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BAB : PERKARA.PERIGRAYAI\IG
MEMBATALI(ANWI]DEU

1. Asy-Syirazi berkata: fer*ara-p"rkara 5rang membatalkan wudhu
ada lima: sesuatu yang keluar dari dua saluran (qubul dan dubur), tidur,
sesuatu yang menguasai akal namun bukan tidur, menyentuh
perempuan dan menyentuh keTaluan.

Sesuatu yang keluar dari dua saluran (qubul dan dubur) dapat
membatalkan wudhu berdasarkan firman Allah SWT,'Atau datang dari
tempot buang alr': (Qr.4o-Nisaa' [al: a3). Dan sabda Rasulullah SAW,

H tl ? * q $l,i *:t i " nAo* \tirus) berwudh s kecuali (disebabhon)

adanya suota (buang angiA otau baunya.'

Penjelasan:

Allah swr berfirm an, $;ft ;; {4i;i;1 G 5 # {Y 5 # T6;|':#/.YV4 
?6 it13!r45 *Danjika kamt sakit otau sedang dalam

mas$tr atau datang dari tempat bung air atou lcqnu telah menyentuh

Wnempton, kcmudian'kamu tidak nendapat ail, malca bertayamumlah
kamu." (@.An-Nisaa' [a] : a3).

Para t l-'na berbodapendapattenanghnrufif (atau) Fngterdapot dalam

ayat ini.AlAzhari be*at4 "Huruf ]f (atau) ini mengandrmg makna i (dan)."

Yaitu hurufrrarr pag menunjtrlkan suatu kondisi (wan fi HA.-
Al Aztrari menyebu&an beberapa syairtcntang itu. Menurut Al Azhari,

huruf 3f dahm ayat ini tidak boleh diartikan selain malcna huruf !, agar

Al MaJmu' SYoh At Muhadzdzab lJ f
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penalarilanrrya benarmenuqt Ijma' para ahli Fiqh"Al QadhiAbuAth-Tharyib
berkata dalam kitab Th'liqdalam.masalatr menyentuh pcrempuan, "Dalam
ayat ini terdap at maslah tqdhtt dari ta'lhir $nsisi kata dalam kalimat, mana

yanghanrs dleakkan di awal dandi affiir). Disebutlon oleh ImamAsy-Syaf i
dariZaidbinAslanukalimatlerUkaprlm,*Apabilakamuakanmendirikanstralat,

sedangkan kamu banr bangun tidur, atau kamu bartr buang air, atau kamu

menyentutr perempuan. tvlaka basutrlah wajatr kamq kedua tangan kamu, dan

usaplatr kepala kamu, dan (basuhlatt) kaki kamu. Jika kamu junub, maka

bersucilah kamu. Jika kamu sakit atau dalam perjalanan, dan kamu tidak

mendapatkan air, malo bertalammumlatr lomu.' Zaid binAslam adalah salatr

seorang pakarAl Qur'an. Sebenarnya ia menyebutkan susunan ayat yang

memang semestinya demikiaq hanp saja srsunan yang ia buat menyebabkan

penpkitdanperjalanm mafadi duapedorayangrncwajit{onwdhu, pendapat

seeerti ini tidakpernah diryaakan seorang prin dari kalangan ahli Frqh.

Adaprm saMa Rasutullatr SA\M, Hit ?? q\li*ii "ndo*
(hqrus) berttudlru, kccwli (disebabkatr) ifrrryi t"*o (biangangin) atau

bowrya." lladits ini adalah hadits shahih. Disebutkan oleh Imam At-Tirmidzi

dan imam lainnya dengan lafaztr seperti im dengu sonad-sanad ymg slahih,

dari riwayat Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW. Imam Muslim
meriwayadsan scbuatr hadits dari riwayatAbu Hurairah RA sebuah hadits png
maknaqra mendekati hadits ini. Rasululah SAttr bersabda,

;[ ,! ?fie :tl * ,p$'*, ,k 4€Ll l*j t;1

.a . ..(-*t ttct & ,.'!-, Stlot."-: ? Jt u-tc C- .,.> r.a.-Jl q Fp_
"Apabila solah seorang kamu merosakan sesuatu di perutnya,

sulitnya baginya untuk memuttukan opakah sesuotu telah kclwr
otau tidak. Malca janganlah ia lceluor dmi masjtd hingga ia
mendengo su(ra Ouang angtn) atau mencium bau."

Sebuatr hadits sftalrtr diriwayatlon dariAbdullah bin Zaid bin'Ashim
RA, ia bcrkata, "Seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullatr SAW, ia

merasakan sesuatu dalam shalatnya. Rasulullah SAW berkata,
gl'f'tf €;*'#- & Uirlt-i "Jangoioh ia ber@iak dri shalarya
hinga ia rundengw suora at&t Drenciut Dan." (HR Al Buktrari dan Mus-

2 \ ,et uqi^r' Syoh Al Mthoddzab
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lim).lt{aloal@limat g-, rT i Uenar-Uenarmengetatrui secarapaSi batrwaangin

ters€but telah keluar, bukan sekedar mencium baunya. Banyak hadits-hadits

lain png menu{uldran malma seperti yangtelah l@mijelaskan ini.

Masahh:

Sesuatrr yang keluar dari qubul laki-laki dan per€rqpuan atau dari dubur

laki-laki dan percmpuan, maka iur membatalkan wudhu. Apakatr yang keluar

ifu kotoran, atau air seni, atau cacing, atau nanah, atau darah, atau bafu kecil,

atau lainnya. Dalam masalah ini tidak ada bedaq,a apakah sesuahr yang keluar

itu sesuatu yangjarang rcrjadi atau sesuatu yang biasa terjadi. Tidak terdapat

perbedaan antara angin yang keluar, apakah dari qubul maupun dubur laki-laki

atau perempnan Demikian disebutkan lnamAsy-Sff i +ahilnalrullabdalam

}ittab Al Umm, dilr.,pakati oleh para ulama mazlrab Slaf i.

Para ulama mazlrab Syaf i berkata "Keluarnya angin dari qubul pada

laki-lakibisaterjadipadalalrl,-lakl.Ada,(akiJakiyangmemilikiduabuahtestis

yangbesar)." lvlasalah ini disepaleti menurutmazhabkami (Llazhab Slaf i).
Semua yang keluar dari qubul dan dubur dapat membatalkan wudhu, tidak ada

png dikecualika& kecuali satu, )aitu mani (qperma). I[ani tidak membatalkan

wndhu menurut mazhab yang sWih &nmasyhw,yang disepakati oleh junhur
ulffir8"

Mereka berkata,'Karena sesuatr yang keluar itu tidak men aj ibkan dua

tlahcrah.Keluarnlra mani mewajibkanjunub, dengan demikian maka hanya

menyebabkanjunub saja, tidak me,lryebabkan omng yang kelur mani menjadi

berhadats."

ImamAr-Raf i bedcat4 'Kar€na sesuatu itu, jika ia mewajibkan suatu

pcrkara besar, ia tidak lagi mewajibkan perkara yang ringan secara umum.

Msalrya orangpngtelatr menikatrmelakukan zina, makapeftuatan zina png
ia lals*m ihr mewajibkan ia diiatuhi hulorrrran fufudtsfur'(dirajam sunpai

mati), tidalc perlu lagidijahrtri hularman fufudyanglebih ringan (dicambuk

seratuskali)."

Sekelompok ulama medwayatkan" diantara mereka adalatr pengarang

krtab Al-Bayan, diriwayatkan &ri Abu BaIGr Attr-Tha)'yib, menurutrya

keluarnlaa malri iur menlrbablan nnrdhu menjadi bdal, dengan demikian orang

Al Majw| Sysh et UunAz*aO ll 3



yang keluar mani itu menjadijunub sekaligus beftadats

AIQadhiAhrAft -Thayybsefirjudengur jurnhurulanadalilrr.klrelbTa'liq,

ia ber*ata'Dalam masalah orang png wajib bennndru dan wajib mandi. Orang

yang keluar mani ihr hanyajrurub saja, tidak befiadats. Dalam kitab ini beliau

pendapatjumhurulamatextangmasalah ini."

Adapun pendapat Imam Al Ghazali +ahimahullaF,"sesuatu yang

keluar dari dua saluran (qubul dan dubur) membatalkan wudhq apakatryang

keluar itu sesuatu yang suci ataupun najis.'1Yang ia maksudkan dengan yang

suci adalah cacing, batu kecil dan yang sama dengannya, yaitu benda-benda

yang suci. Benda-benda itu merf adi najis karena berdekatan dengan najis.

Imam Ar-Raf i berkata,'Tangan terpesona dengan pendapat para imam

yang secara umum menyatakan bahwa sesuahr yang keluar dari dua saluran

(qubul dan dubur) membatalkan wudhu. Karena pernyataan mereka sendiri

bertentangan dengan ini, mereka menyatakan batrwa junub itr berbeda dengan

berhadats. Menunrt merek4 orang yang keluar mani hanya karena memardang

dengan syatrwat maka iajunub, tidakberhadats. Sedangkan dalil-dalil yang

menyatakan bahwa semua yang keluar dari dua saluran (qubul dan dubur),

selain mani, membatalkan wudhu Semua dalil Aalilnya shahfi danjelas.

Adapun masalah bumg air besar, disebutlcan berdasarkan zasft Al Qrn'an,
Sunnah dan Ijma'. Sedangkan masalatr air seni, disebutkan dalam Sunnatr png
banyak tersebar, Ijma' dan analogi qias terlndap buang air besar. Adapun

masalatr buang angin, disebtrtkan dalam hadirc -traaits snahlft yang telatr kami

sebtrtkan diatas, termasuk angin yang keluar dari qubul dan dubur laki-laki dan

peremprnn. Adapun ma&i, wadi, cacing dan hal-hal yangjarang terjadi, karni

akan menyebtrtkan dalilnya dalam pembatrasan maztrab-mazhab para ulam4
Wallahu a'lam."

Imam Asy-Syirazi menyebutkan bahwa perkara-perkara yang

membatalkirn wudhu itu ada lima. Demikianjugayang disebutkan olehjunrhur

ulamamaztrab S),af i.Masihtersisatigaperlcaralagi; salahsatnryradisepalcati

dan duaperkara diperselisitrkan. Perkara yang disepakati adalah terputusnya

hadats yang terus meNrerus, seperti darah istihadhatr, Salis ul B aul Qrcny akit
sering buang air kecil), sering keluar madzi dan lainnya. Jika orang yang

mengalami hal ini berwudhu, makawudhunya sah. Jikahadasnya berhenti" ia

4 ll et a"i^rr' Slrrrh fl Mfidz.&ab



I

L

sembulr, maka wudhu (sebehmrrya) menjadi batal, ia wajib benurdhu kenrbali;

sebagaimar4 yang akan kamijelaskan dalam bab haidh, insya Allah.

Seaandcmpedrarayargdiperselisitrlon adalatr orangyangmenanggalkan

scpatu Khutr Dalam perkara ini ada pe$edaan perdapat ulama, sebagaimana

yang telatr dijelaskan sebelumnya. Menunrt pendapat Al Ashalrt,mengusap

sepatu Khuffitu menghilangkan hadats, jika sepatr Iftuffitu dicabut maka

orang yang memakainya kembali bcrhadats. Apakatr hadats itu kembali ke

seluruh anggota wudhu, atau kembali ke kedukaki saja? Dalam masalatr ini

adaduapendapat.

Perkara ketiga adalatr perkara murtad. Dalam pedcara ini ada beberapa

pendapat ulama Pendapat yang prrhag slahihmur5mkan rnurtad menrbatalkan

. tayarnmum, tidak membatalkan wudhu. Pendapat kedua menyatakan murtad

mernbatalkan talammum dan wudhu Pendapd ketiga menyhekan murtad tidak

membatalkan salatr satu dari keduanya; tayammum dan wudhu. Demikian

diriwayatkan olehAl Bandaniji dan imam lainnya di akhir bab apmmum.

Dianara ulamayangmerrycbuttcan masalatr sepamKhuffdanrcrptrnrsnsa

hadats yang terputus-putus; termasuk ke dalam perkara-perkara yang

membatalkan wudhu, disebutkan olehAl Matramili dalam kitab Al-Lubab.

Mungkinpara ulama mazhab Syaf i tidakmenyebut*an duaped<ara ini dalam

pembahasan ini, karena kedua perkara ini dijelaskan dalam pembahasan bab

masing-masing.

S{angfuan masalatr murta4 pendapat 5ang mengatakan baltwa mtrttad

menrbaallon wudhu adalatr pendapat yang ilu' f, rrcr*,ati&k men;rehrtkarrpa

daldm masalah ini. AI Mustrannif(ImamAsy-Syirazi) meryehdcan secfiapasti

batrwamutadmenrbatallontalanununr. Beliau shdstdalamBabThpmmum,
Beliau berdalil batrwa mutad ihr membatalkan wrdru dan tayammur& karena

ffrahrah (ber$cD ifi adalah ibadab tidak sah dimulai Uersmasr aengnpefuert
murta4 rnakaftaharah (ber$ci) itujugatidakkekal be,rsanaar denganpefuiatrn

murta4 sama seperti shal4 jika seseorang murtaa ai tengah pelaksanaan stralat.

PefurMlmfiadtidakrnenrbmlkrr ibadahjils fra&h iuelah slesaiandsanateru

seperti ibadahpusa aan st,ratat png telah selesai aiUknakan. Peftedaan antara

r. Silahkan l,ihat kolanjutaq pembahasan tcntorg hukum-hukum murtad dalam
pembahasan memerangi para pemberontalg juz: l7 dan 18. Al Muthi'i.

Al lt{qinru'Syoh Al Muh&tzab ll S



wudhu dur ta5rumlnrU mrilu iu ha, seAanglon uSrunrmm tfi dla' f(trrrtfr),
Adryrn apabila sesomang mandi urqiib, lcnildian h mnta{ kcmrdian ia

maEe Idil& m€rnmtrmazhab $naf i ia ddakwqibm€ogulergi rnandi wajib prg
elah ia lalsanakan" Derrftianjuga m€nurut p€rdesf pra ulana rndrab $,af i.
Atantstapi dalam rnasalah ini ada sAr peodapat lairU ia tunrs mcngulangi mandi

uajibyangtelah ialaksanlq iulAda sdr@Atyarydisehdrarolehltnarn
ArRaf i, ini adalah pendapd 1ang sJradz fui dla' if,jM warymurtad ketil<a

ia sedang bernnrdhn, kemdian ia lsnboli mssuk IslanU malo apa png telatr ia

lalaanakanketikaiamtutaditrtidaksatUdemikianmenunrtlnrarnAltlaramain

dmimanlafurnya"

Dalsn masalatr ini dishrdran p€ndapd syadz png blah disdrdsan dalrn
bab nid wrdtnt dari yarry diriwaladon olehAl lvlahrnili bahwa semua thalranh

pngdilalsrlororarglofr iurlndurrrSasatu lvte*ipnr iati&krnelahrlon se$d1
sesmgutnf niahya telah tcrpfirs, jil<a ia tidak memperbaturui niatryaX maka

wudhunSatidak satr. Jika ia memperbaharui niatrya setelatr ia kembali masuk

Islam -+elah lami scbutkan, murtad tidak menrbatalkan wudhu- masalah ini
khilaftentang pembcdaan niat Menunrt pendapatl/ Aslahh,bal

inrtidakmemudharatkarU FngrclahdijelaskandalamBabNiat
rilftrdhu

Jika kita kafiakan, 'TIal itu memudharatkan", rraka ia llanrs mengulangi

wudhun;akembali. Il<a iatidakmeirgulanginp,jikawalorrlatidak larna rnale

ia melarfukan saja apa yang tclah ia mulai sebelumnya Jika wa*nrnya lama"

maka dalam masalah ini ada dua pendapat dalam masalah al mmala (funrt-
turut tidak boleh adajeda), Wallahu o'lon.

Ibntang Beberapa PendapatlllamaDahm Masalsh Seuatu yang l(eluar
Dari Dua Soturari (Qubul den Dubur).

Sebeluurnya telah dijelaskan bahwa menunrt maztrab kami (tvlazhab

Syaf i), sesrafir yang keluar dari dua saluran ittr membatalkan wudhq apakatl

yang keluar ihr senratu yangjarang terjadi atau yang biasa terjadi. Demikian
jugamenunrtjurnhur ulama lbnuAl Mun&irberlota,'?araulamatelah berijma'

bahwa wudhu menjadi batal disebabkan tatri yang keluar dari dubur. Air seni

dan madzi yang kelur dari qubul. Dan angin yang keluar dari dubur." Ia juga

fr et uq;^r' S>,oh At Muhd&ah



be*ata, 'Darah istihadhatr menrbatalkan wudhu -<nennrut pendapat mayoritas

ulama- kecuali Rabi' atl"2.

IbnuAl Mundzirbe,tkda,'Merekabeftedapenda@tentangcacingpng

keluar dari dubur. MenurutAtha' binAbi Rabah,Al HasanAl Bashri, Hamad

binAbi SulaimarUAbu MjlaaAl llat<am, St$/anAts.Tsauri,AlAuza'i, IbnuAl

Mubarak, Imam Asy-Syaf i, ImamAhmad, Islraq danAbuTsaur, cacing yang

keluar dari dubumembatalkan wudhu."

IbnuAlMundzirberlcda,'MenunrtQedahdanlvlaliktidakme,rnbatalkan

wudhu." Demikianjuga d dadAn-Nakha'i. Imam Malik betkat4

'Darah yangkeluar dari duburtidakmenrbatalkan wudhu." Ini ucapan lbnuAl

Mundzir. Para ulama maztrab Syaf i meriwayatkan dari Imam lvlalik batrwa

sesuatu yangjarang terjadi, jika keluar dari dubur, maka tidak membatalkan

wudhu. Sesuahr yangjarang terjadi menurut Imam Malik adalah madzi yang

tenrs menerus keluar, tanpa ada biratri. Jika keluar karena biratri, maka tidak

disebut jarang terj adi.

Daud berkat4 "Sesuahr yangjarang rcrjadi tidak membatalkan wudhu,

meskipun keluar secara terus menerus, kecuali madzi, be,rdasarkan hadits."

Mereka yang berpendapat bahwa yang jarang tedadi itu tidak
membatalkan wudhu, mereka berdalil dengan hadits Rasulullah SAtW,

gl'tt ??\\tr*ii 
*Trdok ada (kewaiiban) berwudhu, kecuali

disebabkmt suora atau bau (buang angin)."

Ini adalatr hadits shohih, *bagaimamlang telah dijelaskan sebelumnya.

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Shafwan bin'Assal yang telatr disebutkan

sebelumnya gada awal bab mengu s9glseplry Khufi ucapannya , Lf I
iit )ft *U|# ,ye q rl ,!6 * "Y "Kami tidak melepas

sepatu-sepatu I0ruffkami selama tiga hari, kecuali karenajunub. Kami tidak

melepgsnya karena buang air besar, buang air kecil dan tidur.'
I

Karenajarang terjadi, maka tidak membatalkan wudhu, sama seperti

mnntalr dan madzi yrang keluar dari orang yangterkena Salisil Al Madzi (sering

keluarmadzi)

2 Rabf ah Ar.k'y adatah salah seorang gunr rmam Malik, nama lengfcapnya adalah

Al Majmt' Syarh Al Mutwdzdze$ [ Z
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, Paraulamama*abS1afitiberdalil dengnnhadibllramAliRA" batnra

Rasululhfr SAW bersaMa tentang madzi, fir'ft $t ry- " (HendaHah) ia

membasuh zaknrnya dan beruudhz." Dalam riwayat lain disebutkan,

$;'h'ji "Dalam (masalah keluar rrpdzi itu) ttous bertudhu." Dalam

riwayatlain disebutkan, irirJd.'?;'*i Vi|'A*rwudhu seperti wudhunya

untuk melaksanakan shalal" (HR Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Ibrnulvlas'r.d dan IbnuAbbas' merckabenduab€*ata,

,*:ji *) Q "Dalam masalah (omng yang keluar wadi, ia farus)
bert udhu." Gn . Al Baihaqi). IGrena keluar dari suatr saluran (qubul), maka

membatalkan lvudht1 seperti kentut dan tahi. Jika sesranr yang biasa terjadi itu

membatalkan wudhu, maka yang hinnya lebih utama disebut membatalkan

wudhu

Adapun jawaban terhadap hadits pertama yang mereka sebutkaru kami

sepakat bahwa maksudrryra bulenlatt batasan tcrhadap perkara- pe*ara yang

membatalkan wudhu, bahwayang membatalkan wudhu itu haryra suara dan

bau saja, akan tetapi maksu&rya adalah menafikan kewajiban berwudhu

disebabkan suatu keraguan apaftatr telah tcrjadi keluar angin ftenhrt),
sebagaimana yang telah lomi jelaskan sebelumnl,a.

Sedangfran tradits Shafi^/aq dalarn hadits t€rseht dijelaskan hukrn boleh

mengusap sepaft Ktruffdan sebabnyg.bukan penjelasan tentang perkara-

perkara yang membatalkan wudhu, oleh sebab itu tidak cukup sebagai dalil.

Apakatr Anda tidak memperhatikan, dalam hadits tersebut tidak disebutkan

tentang kentut dan hilang akal, padatral kedua perkara itu termasuk perkara-

perkara yang membatalkan wudhu menurut Ijmat. Adapun muntah, karena

keluar tidak dari saluran (qubul atau dubur), maka tidak membatalkan wudhu,

sama seperti air mata. Adapun orang yang terkena Salisil Madzi (sering keluar

madzi), tidak membatallon wudhu lcarena alasan dartrat, oleh sebab itu kami

katakan bahwa ia berhadats' ia tidak boleh menggabungkan dua fardtru, ia tidak

bolehbemnrdhu sebehnn masrkwaktu shalar Inilahpendapatyangkamijadilon

pedomandalammasalatrini,sebagaidalildanjawaban"Adapunsebagiansahabat

kami (para ulama mazhab Syaf i) yang berdalil dengan hadits, 'i;+ it .;;z1i
"Berv,udhu terlndap sesuatu yang telah keluar." Diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dariAli dan IbnuAbbas.Al Baihaqi berkata'"Iblatr diriwayatkan dari
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Razulullatr SAIV, akan tetap i tdak shfrilf', Wallakt o' lam.

Telah kami sebutkan bahwa keluarnya angin dari qubul laki-laki dan

perempuan membatalkan wudhu. Demikian juga menurut pendapat Imam

Ahmad dan Muhammad bin Al Hasan. Abu Hanifah berkata, *Tidak

membatalkanurudhrL"

2. Asy-syirazi berkata, cJika saluran yang biasa tertutup.
Kemudian dibuat saluran di bawah perut, maka sesuatu yang keluar
dari saluran itu membatallran wudhu, karena manusia harus memiliki
saluran sebagai jalan keluarnya air seni dan kotoran. Jika saluran yang

biasa tertutup, maka saluran ini yang akan menjadi saluran (alternatif),
makn wudhu menjadi batal disebabkan scsuaftt yang keluar dari saluran

tersebut Jika srirluran tensebut berada di atas pemg maka dalam masalah

ini ada dua pendapat; pendapat pertama menyatakan wudhunya batal
disebabkan sesuatu yang keluar dari saluran tersebut

Kedua, disebutkan dalam kitab milik Ilarmalah, tidak
membatalkan wudhu, karena sama seperti muntah. Meskipun saluran
yang biasa tidaktertutup, kemudian dibuka saluran di atas peruq maka
sesuatu yang keluar dari saluran tersebut tidak membatalkan wudhu.
Jika saluran tersebut berdaa di bawah pemt, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat; pendapat pertama mengatakan, sesuatu yang keluar
dari saluran tersebut tidak membatalkan wudhu, karrcna ihr sama seperti

rongga bagian dalam pcrut, sesuatuyang keluardarirongga itu tidak
rembotalkanwudhu.

Pendapat kedua mengatakan sesuatu yang keluar dari saluran
tenebut membatalkan wudhu, karena saluran terscbut adalah saluran
tenpet keluarnya kotoran, maka samr sepeili saluran yang biasa

digunakan.'

Penielasan:

IGta 3triil (penrt) dengan lnrrrd; mimfuisfulah, hunrf 'afz be6aris

kasrah.Bisa juga dibaca dengan huruf mimberbaris kasrahdan huruf 'aln

berbaris suhm (al mi'dah). Yang dimaksudkan Imam Asy-Syafi'i dan para
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ulama maztrab Syaf i dengan lata ililr i:i., adalah begian bau/ah pusar, dan

yang dimaksud dengan alrlJl [l)-aaaUn bagian atas pusar. Jika saluran

tersebut tepat pada pus.r d"r, sejajar dengan pusar, malo hukumnya sama

denganhulcrndiataspusar,karcnamalsnanlrasamadeirgur salurandiataspusar,

Demikian disebutlcan Imam Al llaramain dan lainnya

Imam Asy-Syirazi meny.ebutkan empat bentuk:

Pertona" *hxurlrang biasaterfinrp- kemudian dibuka saluan (alternatif)

di bawah pusar. Maka unrdhu menjadi batal dengan keluarnya sesuatu dari

saluran(altematif)t€rsebrtr Satupendapatdalammasalahini.Demikianmenunrt

para ulama mazhab Syaf i, kecuali pengarang kitab Al Hawi, beliau

menyebud<anpendapatdariAbuAli binAbi Hurairab iabed@a,'Dalammasalah

ini ada dua pendapat Pendapat pertama mma seperti pendapat diatas, sedangkan

pendapat kedua menyatakan hukumnya sama seperti jika saluran yang normal

tidak t€ra$p." Selunrh ulama ma*ab Syaf i mengingkui pendapat ini. Mercka

menisbatkannya kepada kekeliruan.

Ikfua,sb,mnyang normal tertrup, lcemudian dihrka saluran (alt€rnatiD

berada di atas pusar. Dalam masalah ini ada dua pendapat yang masyhur.

Pendapat yang slahih menurut jumhur, sesuatu yang keluar dari saluran

(alternatif) tersebut tidak membatalkan wudhu. Diantara ulama yang

menyatakanpendapat ini shahih affiatrAl QadhiAbu tlamid,Al Jurjani dan

Ar-Raf i dalam dua kitabnya. Demikianjugamenurutpendapat yang dipilih
olehAl Muzani. SementaraAl lvlahamili menyatakan tidak batal, pendapat ini
adalah pendapat y ang dha' if.

I{etigo, saluran yang normal tidak tertutup, kemudian dibuka saluran

(alternati| di bawatr pusar. Pendapat pngmenlatakan wrdhu batal jika sesuatu

keluar dari saluran t€rsebut adalah pcnd4pst 1lang bementangan dengan pendapat

yang masyhur. Ada diantara ulama yang menceritakan dua ulama maztrab

Syafi'i, sebagian mereka menceritakan dua pendapat Imam Asy-Syaf i.
Pelrcerpt Al Ashahh merryatah,anpara ulama sepakat bahwa wudhu tidak batal.

Al Jurjani berpegang kepadapendapat ini dalamlt-Tabir.

I{eempat, nlwanyang normal tidak tertutrp, kemudian dibuka saluran

(altenratiD di atas perut Dengan demikian ada duajalur. Jumtnr ulanra sepakat

wudhu tidak batal jika sesuatu keluar dari jalur di atas perut tersebut. Hanya
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satu p€ndapat. Diantara ulama yang menyatakannya dengan jelas adalatrAl

Mushannif (Imam Asy-Syirazi) dalam kitab ni (Al Muhadz&ab). Disebutkan

dalam At-Tanbih, disebutkan juga oleh knam Al Mawardi, Syailh Abu

Mutrammad Al Qadhi Husein Al Faurani, Imam Al Haramain, Al Ghazali, Al
Mutawalli, Al Baghawi, pengarang ldtab Al'Uddah,lmarrAr-Raf i dan lainrya.

Al Faurani danAl Mutawalli mentrkil kesepal<atan ulama tentang hukum ini.

SpikhAbullami4Al Bandaniji danAl lvlatramili ber*ata "Jika kami katakan,

jika saluran asli (normal) tertrhrp, kemudian tedapat saluran (altematif) di atas

pusar, maka wudhu tidak batal jika sesuatu keluar dari saluran (alternatif di

ataspenrttersebut.Dalamkasrsini,hukumini lebihutama.Jikatidakdemikiaq

maka ada duapendapat. Pengarangt'rtabAl Bcyanmenyatakan batrwa ini

adalatr pendapat mayorilas ulama, dan pengarang Al Muhadzdzab berbeda

pendapat dengan mereka. Sebonarnya tidak demikian. Wallalru a'lam."

Masalah:

Pertama: Pengarang kitab Al Hawi krk'ata,'Masalah-masalah ini dan

penjelasan rcrperinci yang telah kami sebutkan tentang saluran altematif,iika

saluran normal tertutrrp karena suafir sebab, makaposisi saluran altpmatifseperti

saluran normal dalam hal membatalkan wudhujika disentuh dan wajib mandi

junub jika terj adi Ilaj (masuknya penis ke dalam liang vagina). Jika saluran

normal tertutup karena bawaan aslinya demikian, makajalan keluarnya hadats

adalatr saluran alternatif, maka sesuahr yang keluar dari saluran altematif itu

membatalkan wudhu, apakah saluran altematifitu berada di bawatr atau di atas

pusar. Sedangkan saluran asli yang tersumbat tersebut seperti anggota tubuh

tambatran p ada l(huntsa (orang yang memiliki kelamin ganda), tidak wajib

benvudhujika disentuh dan tidakwajib mandijil@ dimasulden ke vagina (ika
png tersumbat tersebut adalah penis) atau dimasuki penis (ika yang tersumbat

tersebut adalah vagina)." Ini adalatr pendapat pengaru€ Al Hawi. Saya tidak

melihat ada pendapat lain yang secarajelas menyetujui atau menentangnya,

Wallalru a'lqn.

Kodua: Dari apa yangrclatr kamijeladcan diaas, dalam masalah saluran

alternatif ini tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, qubul atau

dubur.
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Ketiga: Sebelumnp telah kami sebutkan hukum tentang sesuatu yang

keluar dari saluran dtematiftersebut menrbatalkan wudhu, apal@h yang keluar

tersebut adalatr air seni atau prm kotoraq tetap menrhfalkan wudhu, tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalah ini. Jika yang kcluar ihr selain air seni dan

tahi, seperti darah, atau nanatr, atau batu kecil dan sejenisnya, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat yang disebtrftan olehpara ulama dari Khurasan.

ImamAl llararnain dan imam lainnya berkaE" menunrt pendapatll
Ashohh tetapmembatalkan wrdhu. Demikianjuga menurutAl Mutawalli dan
pendapat para ulama Iralg karena l<ami menganggapnya seperti saluran nor-
mal, dalam kasus saluran normal, tidak ada perbedaan apakah yang keluar itu
sesuatu yang biasa atau sesuafir yang tidak biasa. Pendapat Imam Al Baghawi

dengan pendapat mayoritas ulama Ia berkata,'Menunrt pendapat

Al Ashahh ndakmerrbatalkan wudhu, lorsna kami menjadikan saluran altematif
seperti saluran normal disebabkan darurat, karena manusia harus memiliki
saluran tempat keluarnya sesuatu yang biasa keluar (air seni dan tahu). Jika
keluar sesuahr yang tidak biasa maka kami mengembalikan hularmnya kepada

hularm asal. Jika yang keluar itu angin, maka membatalkan wudhu menurut
jurrhtr ulama, karena angin itu termasuk sesuatr yang biasakeluar. Al Baghawi
danAr-Raf i berteda pen&pat dengan dua pendapat ini.

Keempat: Jika sesuatu yang keluar dari saluran itr membatalkan wudhrl
apakatr cukup berisrlry'a' dengan batr atau hanrs dengan air? Dalam masalah

ini ada tiga pendapat. Menurut pendap at Al Aslahhhanrs bersuci dengan air.
Menurutpendapat kedua tidak harus dengan air. Pendapat ketiga hanrs bersuci

dengan airjika yang keluar itu sesuatu yangjarang keluar, bukan yang biasa
keluar. Jika kami katakan, tidak membatalkan wudhu, maka harus bersuci
dengan ainrntrk membuang najis terscbt4 tidakadaperbedaanpendapat dalam

masalahini.

Kelima: Telah kami katakan, sesuatu yang keluar dari saluran altematif
itu membatalkan wudhu. Apakah wajib berwudhu jika saluran alternatif itu
disentuh?Apal€hwajibmandijilojaturatternatiftersehrdimasukipenis?Dalam

masalah ini ada dua pendapat yang masyhur. Menurut pendapat Al Ashahh,
pend4patpng disepakati tidakwajibwudhujikadisentrrtr dantidakwajib mandi
jikadimasukipenis'lcrcnasaluranaltematifihrbukanvagina-ImamAltlaraurain
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berkat4'Meskipunpe,rbedaanpendapatini sangatjau[ namuntidakmelampaui

batas hukum-htrlarm hadats. lvlanrknya penis ke saluran altematiftersebut tidak

menetapkan suatu hukum jima' selain mandi, menurut salah satu pendapat,

demikian menurutjumhur ulama dan pendapat ImamAsy-Syaf i."

Al Qadhi Husein menyebud<an dalam kihb 2'liq,'Td@.kedua tentang

kewajibanmenjaartrkanhukrnnan hudrdjika memasuk*anpenis ke dalam sahran

dtematiftersebtn Pengarang kitab Al BayCItnrorryesl,fu,clnbatrwa kedua pendapat

ini mewajibkannremtaprmatrrbagi sesemngyngmernasuld<anpeniske saluran

altematiftersebut. Juga bisa dianggap satr sebagai nikatr tahlil. Imam Ar-Raf i
berkata,'AbuAHillahAl Hannathi menolak duabentrk ini; tentang mahar dan

semua hlnnn-huhrnjima'.'

Menurutku (An-Nawawi), "Semua ini adalah pendapat yang lemah

danrusak."

' Keenam: Jika saluran alternatiftersebut di atas pusar laki-laki, kami

nyatakanbatrwa sesuatu),angkeluardari salurantersebutmenrbatalkanwudhu,

kami nyatakan juga wajib menutupinya, boleh dilihat oleh laki-laki, ada dua

pendapa! menunrt pendapt At Ashahhadakuaj ib ditrtupi, boleh dilihat karena

bukan paita tempat aurat. Ar-Rafi'i berkata, "Wajib ditutup dan tidak boleh

dilihatjika sejajar dengan pusar." Kami berpendapatmenurutpendapatmaztrab

Syaf i, "Saluran altematiftersebut bukan aurat"

Ketujuh: Jika kami katakan bahwa angin yang keluar dari saluran

altematiftersebut menrbatalkan wudhg <rangpngmemiliki saluran altematif

tersebut tidur di lantai dan saluran alternatiftersebut menemlrl ke lantai-,
dalam masalatr ini ada dua pendapa! disebutkan oleh pengarang kttab Al Hauti

dan Al BaIr. Menurut pe ndapat Al Astahh tidakmembatalkan wudhu.

1. Kkotsa@ntrlikkelamin ganda),jil@dapatdipa$ftankelaminmanapng

berfungsi, jika sesuatu keluar dari kelarnin yang tidak b€rfungsi, maka

hukumnya sama dengan saluran altematif di bawahpusardan saltran
normal tetap berfrrngsi. Adapun Kkottio It lusyHl (pemilik kelamin gand4

akantetapi belum dapat dipastikanjenis kelaminnya), jika ia buang air

3 Lihat apayfigt€lah karni tulis dalam bab-bab nikah pada juz 15 dan 16, serta juz
18.
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kecil dari salatr sm kelamirrqa', mal€ dalam masalah ini ada tigapendapafi

P endapot pertono,memrnrtjumhur ulama, sama seperti saluran alt€rnatif

yangberada di bawatrpusardan salurannormal tetap berfungsi, karena

ada kemungkinan status salah satu kelamin tersebut hanyalah organ

tambahan. Yang berpendapat seperti ini adalatr ImamAl Haramain, AI
Mutawalli,Al QadhiAbuAl Fututt danAbuAliAs.Sinji memrnrt mer,eka

membatalkan wudhu. Demikian disebutkan pengaran gkrab Al Boyan.

Sedangkan menurutAl Ivlawardi tidak membatalkan wudhu. Ia sebutkan

dalam pembatrasan masalah Khuntsa menyentuh kemaluannya. Jika

I(hwttsatercehfibuang air kecil dari salatr satu kelamin tersebut, maka ia

hanrsberwudhu.

Jika seorang laki-laki memiliki dua penis, sesuaftr keluar dari salah satu

penistersehtr, makawudhuryabatal, demikian disehrd<an olehAl Nrlawardi.

Jika darah keluar dari anuq jika di dalam dubtq mal<a membatalkan wdhu,
jika di luardubuq makatidakmernbatalkan wudhg demikian disebutlcan

Ash-Shaimari dan lainnya.

Jilca cacing mengeluarkan kepalanya dari salatr satu diantara dua saluran

(qubul atau dubur), kemudian cacingtersebut kembali masuk sebelum

terpisah dari dubur, apakah membatalkanwudhu? dalam masalatr ini ada

dla pendapat Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al ldawardi, Ar-Ruyani,

Asy-Syasi dan lainnya. Menurut pendapat Al Ashahh,wudhunya batal.

Pendapat kedu4 wudhunya tidak batal, karena tidak terpisah dari dubur.

Wallahu a'lam.

3. Asy-Syirazi berkata, "Jika seseorang memasuhkan Misbar
(tithotritsi: alat pemerilsa luka) ke dalam saluran penis, kemudian

mengeluarkannya kemball Atau menyumbatkan sesuatu ke dalamnya,
hemudian mengeluarkannya, maka wudhunya batal.'

lLafa^ dalam kitab An-Nihayah, (masalah): sesuatu yang keluar dari salah satu
jalur milik Khuntsa Musybl sama dengan najis yang keluar dari jalur alternatif di
bawah pusar, telah disebutkan sebelumnya.
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Penjelasan:

Kata JJ.)l dengan huruf horuahfuris kasrah,artinya saluran air

kencing pada penis. 661a ltlJl dengan hunrf mim bertrrris kasrah danhuruf

Da' setelah hurufslz. Artinya adalah alat pemeriksa luka terbuat dari besi atau

kayu atau tali atau sejenisnya. Atau suatu alat unhrk memeriksa luka. Juga

disebut dengan.lto.Jt dengan huruf sin berbais kasrah,hrruf mim dibuang.

Dernikian disebutkan Imam Asy-Syaf i. Penggulaannya dalam kalimat:

i ;e', *f 'Clt'o? sama seperti kalimat )Gi tisf iii;i. Para ulama mazhab

Syaf i sepakat bahwajika seorang laki-laki atau perempuan memasuk*an

sesuatu ke dalam qubul atau dubur, memasukkan kayr atau alat pemeriksa luka

ataubenangatautaliataujariataubendalainrryrakemudianiakeluarkankembali,

maka wudhunya batal, apakah benda tersebut bersentuhan langsung ataupun

tidalq apakah semuanya dikeluarkan atau sebagiannya, membatalkan wudhu

karena keluar dari suatu saluran.

Adapunsekedarmemasukkanrryasaja,makatidak wudhu"

tidak adaperbedaanpendapatdalam masalah ini. Jika sebagian Misbar (alat

pemeriksa luka) tersebtrt masulq ia boleh menyentuh mushafAl Qur' an, selama

belumdikeluarkan"Jikaiamelalsanakanstralat,mal<ashalahptidaksahrbukan

karena wudhu, akan tetapi karena ujung alat tersebut telah bemajis. Menurut

Qoul Azh-Zahrh, hukurnnlra seperti huhm paloian orang yrang melaksanalon

shalat Dengan demikian ia menrbawa sesuatu png berhuhmgan dengan najis.

Jika semua alat tersebut masuh maka stralatrla satt. Demikian disebud<an oleh

Al Qadhi Husein dalam Ta'liq, NMrtawalli, Asy-Syasyi dalam Al Mu'taurid

danlainrya.

Syaikh Abu Muhammad menyebutkan dalam Al Furuq bahwa

sebagian ulama mazhab Syaf i berkata, "Jika seseorang melilitkan kain

ke jarinya, kemudian ia masukkan ke duburnya, ia melaksanakan shalat,

maka shalatnya tidak batal. Dalam masalah ini ada dua pendapat.

Kesimpulannya, apakah najis yang ada di dalam tersebut dihukum
sebagai najis, sehingga orang yang berhubungan dengannya dianggap

bernajis? Sebagaimana yang dinyatakan oleh Qaul Azh-Zhahir?
Menurut QaulAlAsyhar, hukum kaintersebut adalah najis, orang yang

berhubungan dengannya menjadi bernajis. Dalam kttab Al Fatawoyang
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dinukil dari pengarang Asy.SloniF disebutkan bahwa hukumnya tidak ada.

Al Qadtri Husein daAlMuawalli menyebukan dalam kiubAstr-Shipm
(Puasa) dan lainnya, satu cabangyang berkaitan dengannya;jika seseorang

menelan benangpadarnalambulanRamadtraq kretika sianghari iamelaksanakan

puasa, sebagian benang masih berada di mulutnya dan rongga bagian dalam,
jika ada orang lain png mencabut benangnya ketika ia tidur atau ada orang lain
yang memaksanya mencabutnya, malca puasanya tidak batal, shalatnya tetap

satr. Jika benang itu tetap berada di dalam mulutrya, maka shalafirya tidak sah

karena berhubungan dengan najis, puasanya tetap sah. Jika ia mencabutnya

atau menelanny4 maka puasanya baal, sedangkan shalatrya satr, akan tetapi

ia tmrus mencuci muluhyra ketika ia mencabnfirya. lvlanakatr yang lebih utama

dilakukan? Dalam masalah ini ada dua pendapat; pendapat yang paling kuat

menurutAl Qadhi dan lainnya adalatr yang lebih utama tranrs menjaga satrrya

puasa, karena puasa itu adalah ibadab dibiad@ di dala4 tidak boleh dibatalkan.

Al Qadhi berkata, *Masalatr ini sama dengan masalahjika seseorang

sedangmelaksanakan shalat qadha', kemudian ia menyadari batrwa waktu yang

tersisa sangat singkat jika ia menyempurnakan shalat qadha', maka shalat saat

itutidakdapatdilalsanalan"Dalamkondisiseperti ini, iatranrsmenyempumalon

shalat qadha', karena ia sedang mel . Masalah ini sama dengan

masalatr benang diatas sesuai dengan kondisinya. Kemudian ia mengulangi
pelaksanaan shalat yang ditinggalkan

Memrutpendapatkedua, lebih utamabaginlajika iamelalaanakan shalat,

karena shalat lebih laratdaripadapuasa" karena shalat itu banyalq karenaada

tiga shalat (Shubuh, Zruhur danAshar). Masalatr ini dinukil olehAsy-Syasyi

dari Al Qadhi, sebagaimana yang telah saya sebutkan.

KemudianAl Qadhi bed€t4'Merurut sa1a, jika ia tetap pada kondisirya,

maka tidak sah. Ia harus mencabut atau menelan benang tersebut dan

membatalkan puasanya, karena batalnya puasa tersebut pasti terjadi, tidak

' "Kitab AsySyanil karya Ibnu Ash-Shabbagh. Saya telatr menemukan satu naskah
manukrip di Perpustahaan Ma'had Al Azhar di Dimyath. Allah SWT memberikan
pertolongan-Nya kepada saya untuk menukil sebagian besar isinya. Kami telatr menukil
isi kitab Asy-Syamil demi kesempurnaan penjelasan kitab Al Majmu'Syarh Al
Muha&&ab ini", Al Muthiti.
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mustahil. Karena keberadaan benang tersebut di dalam mulnt scdang terjadi,

dantenrsberlarfuthinggasetelahte6itfajar. Samahalnyajikafajarte6itdan

seseorang sedang bertrubungan intiq londisi t€rsebut tcrus berlanpmg maka

puasanya baal karena dianggap memulai hubrmgan intim. kti adalah pendapat

Asy-Syasyi, pendapat ini lemah, perbedaannya jelas, karena orang yang

melakukan hubungan intim ihr melanggar kenruliaan puasq, berbeda dorgan

orang yang menelan benang Wdlalat a' lott.

Perbandingan masalah ini, jilo seseorang sedang ihram untuk
melaksanakan ibadatr haji, ia mendekati padangArafa[ ia tidak wuquf dan

tidak melaksanakan stralat lsya, sedangkan walnr untrk mclaksanakan stralat

IEadanwuqufqn$ sodilstjil€ iasttaldiltalotidak senr@wu+$ sebalilcqa
jika ia wuquf maka tidak se,mpat melaksanakan shalat Isyq kemudian ia

melaksanakan wuquf, Dalam masalah ini ada tiga pendapat

Menurut pendapat Ash-Shahih, diantaranya pendapat Al Qadhi dan

lainnya,iapergimelaksanalonwuqufdanmenrmda strala[karena

meninggalkan wuquf lebih berat, karena ia tidak mungkin mengqadha'nya

melainkan saelatr setatrun. Mungkin saja adapengtralang sebelum itu, mungkin

saja ia terlralang unfirk melalaanakan senratu yang terlewatkan, mungkin saja

iarnatipadahaladakewajibanbematdenganmelakukanperjalananjauhbenrlang

kali yang hanrs ia laksanakaq disamping ia lranrs membayar Dam, dan alasan

lainn,ra.

Sementara pelaksanaan stralat boleh ditrmda dengan alasan Jama' jika

ada kesulitan png lebih ringan daripada ihl atau mendekatirya. Disamping int

slralatjuga bisa diqadha' pada hari itu.

Pendapat kedua pelalaanaan stralat hans didatrulukaq karena lebft kuat

dan harus dilaksanakan segera. Pendapat ini tidak kuat, meskipm masyhur.

Pendapat ketiga, melaksanakan shalat Khauf dalam keadaan berjalan,

dengan demikian dapat melalaanakan haji dan shalat secara bersamaan. Ini
termasuk salah satu sebab boleh melaksanakan shalat Khauf, karena dalam

kondisi sangat ketakutan. Beberapa pendapat ini disebutlon oleh ImamAl
Ilaramain dan lainnya dalam bab shal* Khauf, diriwayatkan dari Al Qatral -
rahinalwl I ah-, Wollahu a' lant.

I
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4, Asy-Syirazi berketq cAdapun tidur, maka harus diperhatikan,
jika orang yang tidur itu berbaring, etau kepala tersungkur, atau

bersandar, maka wudhunya batal Berdasarkan riw-ayat dal Ip"T aU
sesungguhnya Rasulullah SAw bersabda, .# ill rLfi o(ilt ti.f!

A3$tiG "s"roogguhnya heduo moto itu adalah'pengiiat dubui.
Barangsitpa tidur, nulsa hendaklah ia bentudhu.'

Jika orangyang tidur itu dalam keadasn dudukdan tempat hadats

tertahan oleh lantai, menurut pendapatAl Buwaithi wudhunya batal,

demikian juga menurut pendapatAl Muzani berdasarkan hadi6 Imam

Ali, karena tidur yang membatalkan wudhu ketika berbaring, juga

membatalkan wudhu ketika dudulg sama seperti orang yang berhadab.

Yang disebutkan secara nash dalam kkitabkitab adalah wudhunya tidak
batal, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aaas Rd ia berkata,

,ir:tir tW-;ni rla h' ,* &r Jij UGbl'oti
aik-r. r:t'ttibt'i isni

6Para sahirbat Rasulullah SAIV menunggu shalat Isya, mereka tidur
dalam keadaan duduh kemudian mereka melaksanakan shalat
dan mereks tidak berrudhu.D

Amru bin Syu'aib meriwayatkan dari bgpa_knya,_d91i kakeknya,

!3hwalasulullahsAWbersabdq *t ,ii ,# *tt )ti tJt+ ?tJU.i*I, #I e KSiapa yarls tidur daim'i*aioi drdok,'*iko-io
tiltak wdib berwudhu Siopa yang meletaklun tubuhnya (berbaring), maka

iawajib beruadhu."

Tidur itu berbeda dengan berhadats, karena berhadats itu
membatalkan wudhu secara Lanpung. Sedangkan tidur itu membatalkan

wudhu karena diiringi sesuatu yang keluardan tidakdirasakan jika or-
ang tersebut tertidur dalam posisi tidak dudulq ia merasakannya jika
tidur dalam posisi duduk Jika ia tidur dalam keadaan ruku, atau suj ud,

ahu berdiri, saat melr}sanakan shalat maka dalam masalah ini ada dua

pendapat

Imam Asy-Syaf i berkata dalam qoul jadidr'Wudhunya batal.
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Berdasarkan hadits Imam Ali. Kanena orang tersebut tidur tidak dalam

posisi dudutro maka ia sama seperti orang yang berbaring.'

Imam Asy-Syaf i berkata dalam qoul qodim, "Wudhunya tidak

batal, berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

,:$;rb'rr.;:, €f ,litt t{E*o hr ,rrti *U "f,t iU ri1,

.',€Ut;;."*A'o:;:ai

uApabila seorang hamba itutertidar dalam shalot, ,rulwAilah SWT

membanggakannya di hadapan paro nulaikatnya seraya berkata,

'Hamba-Ku, ruhnya di sisi-Ku, sedangkan iasadnya suiud di

hadapan-Ka'.n

Jikr wudhunya batal, tidak mungkin Allah SWf menyebutkan,

" S ui ud (dt hodap an-Ka)."

Penjelasan:

. Dalam bab ini terdapat beberapa hadits, bahasa, lafazh, nalla, hukum

dan penjelasan, lengkap dengan masalalr-masalatrnya:

Pertama: Hadits riwayat Imam Ali RA hadits lusan, diriwayratkan oleh

Abu Daud, Ibnu Majah dan lainnya, dengan sana d hasan.

Adapun hadits Anas RA adalah hadits slwlrih, djriwayaft<agr dalam kitab

Shahih dengap maknanya , oi,ei Pt yh, ,P !,, )A'qhbf irtl
. oib g l:t t:fup'?ara satrabat nasulutiah Sew tidii, (emudian mereka

melaksanakan shalat dan mereka tidak berwudhu.'1

Diriwayatkan olehAbu Daud dan periwayat lainnya dengan lafaztrrya

dalamkitab Al Muhadzdzab, kecuali kata:it$ (datamkeadaan duduk), ia

tidak rnenyebutkan kata ini. Akan tetapi ia rnenyebutkan kalimat yang

menuqitrkkan makna kata tersebug yaitu kalimat: *tt3)|ry rP "Hingga

kepala mereka terkulai. "
Sanad riwayatAbu Daud adalatr sanad yangshahih. Demikian juga

diriwayatkan oleh Imam Asy- Syaf i +ahbuhullabdalam Musnadnya dan

kiab lainnya. Dalam riwayatAbuDau4Al Baihaqi dan lainnya disebutkaru
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'?ara sahabdRasulullah SAWpefiraht€rti&& kemudian mereka langsmg

melaksanakan stralat dan mereka tidak berwudhu, pada masa Rasulullatl

sAur.'

Dalam riwaSnatAl Baihaqi disebtdorU

,eiJ,ll oh! *t ylot * jtr J):Aebl ufrfi
oib;r:t|M o:;'rr."J ,WpG! ia! Jl

, .ata t. .ara-a)L
t oj-Q o-f* l,' Y tYr rY.rl

'3.

a-?

.Ot

'Sayrtelah melihatpara sahabatRasulullah SAWbangm dari tidrn untuk

melaksanakan shalat, hhgga saya mendengar denglcruan dari salatr

seorang mereka, kemudian mereka berdiri melaksanakan shalat

sementara mereka tidak benmrdhu."

Adapun hadits Amru bin Syu'aib adalatr hadits sangat dha'if.
Diriwayatkan olehAbu Daud.dan lainnya dari riwayat Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAWbersabd n *?r'i*t riyfirl W irr ;| ,)b'*ptt
Lti; "wudhu hanya bagi oraig yan; tiaui, berbaring, karena
sisunggtrtnya jika seseorong berboing, maka sendi-sendinya menjadi

tenang."

Abu Daud berkata,'Ini adalah hadits t no*o.Sedangkan hadits tentang

Allah SWT membanggalon orang yang srjd diriwaptlon dariAnaq statu$ya

sangat dla'if.

Kedua: Tentangbatrasa-batrasa dan lafadr-lafaztr. Kata,rKlr dengan

htrnrfzrm be6aris dhomoh dnhuruflGfbqbari s kasrah.Penggruraannya

dalam kalimat +i ,)r iii ii{ dan .f.Jt $t rf5 (saya menyerangnya

tepat d.i waj*nyi1..an*r SWTberfirmaru' y" & q,#';,jlt *uoto

apalrah orang yang b*jalm t*jungkal di atas mukmqn." (Qs. Al Mulk
$fi n). AhlibatrasaArab dan Tashrifberkata,'Ini tcrmasuk keganjilan dalam

battasa, seperti kalimat t'rt t'*ii tj;if 1s"ya melakukan sesuatu terhadap

oranglain).

Ikta r(:r dengan hunrfllamzah di akhir ke- Kata $ jtdengan hunrf
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w aulcr;tfuiis kasrah danterdapat lvladd Artinya adalah benang png digunakan

mengikat ujung bejana. Kata uJt dengan hunrf sinbeftais fatluh dan hunrf

Iu'berbaris kasrah,afinyaadalahdrftr.Iraloal€lirnatini,'Terjag:aiurmenjadi
pengikat bagi dubut'', artinya menjaga suanr png kelur dari dubur. lvlaknanya,

selama seseorang itu terjaga, maka ia pasti akan merasakan apa yang keluar

dari duburnya. Jika ia tertidur, maka kemampuan menjaga itu pasti sima

Kata q r.4 dengan hurufya'berbari s dhammahdan hunrffta'berbafis

kasrah.lil aillahtutrasa yang frsih dan mas5tnrr. Disehrftan dalamAl Qur' an,

firman Allatr SWT, "Adakoh kamu melilut seorangtun dari mereka." (Qs.

Maryarn [ 1 9] : 98). Bentuk lainnp dengan hunrfya' brlrtnnsJi*hah dan huruf

ia'berbarisdlwmmah

Kata gljlll 6g*t dengan hvnrf wauWarisfathah, artinya duduk

tegak. Makna asal dari kata itrtott adalah membanggakan. Kata Tslt
disebntkan dalam benn*. rubal;ko Mi nnt' Ms,tediri dua bqtuk Me,ltrnrt

pendapatparaatrlillmuKalamartinyaadalahtrbuhyanghalus,Wallalrua'lant.

Ketiga: Tentang nama-nama yang terdapat dalam hadits ini. Tentang

Imam Ali RA telah dijelaskan sebelumnya pada awal Bab Wudhu. Tentang

Anas telah dijelaskan dalam BabAlAniyah (bejana-bejana). Tentang riwayat

Amru bin Syutaib dari Bapaknya dari Kakeknya, telatr dijelaskan pada akhir

pasal dalam muqaddimiatr kiab ini. Disebutlcan olehAl Buwaithi dalam bab

keduakitabnya

Keempat: Tentang hukrn-hukum. Dalam masalah tidtn ini temdapat lima

pendapat lmamAsy-S)laf i, prdapt Ash-Slahihdiantaranya adalatr pendapat

meiruut maztrab Syaf i. Disebtrtkan ImamAsy-Sff i secara nastr dalam kitab-

lcihtrryadan dfuiwayaflcnoldrparaulanarnadmb $af i. Dalilqa,jika seseorang

tertidrndenganposisidudtrktegakdiafaslantaimalowudhm5aatidakbatal. Jika

posisinlatidakdemikia&rnal@wrdhunsrabatatJikadftloyatidakduduktegal(,

maka rvrdhunla batal, bagaimana pun kondisiqa, apaloh dalart shalat manpur

dalarnlmdisipnghin

Pendapat kedua, tidurmembatalkan wudlnr dalam posisi dan kondisi apa

pun, demikian disebutkanAl Brnrraithi secara nash

Pendapat ketigq jika seseorang tertidur dalam shala! maka wudhunya

tidakbatal, bagaimanapurposisinya Jilotertidtrdi luarshalat, posisi dudularya
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tidak duduk tegals, maka wudhuq,a batal. Jika posisi duduknya duduk tegalq

maka wudhunyatidak batal. Pendapat-pendapat ini disebtrtkan oleh ImamAsy-

Syirazi.

Pendapat keempa! jika seseorang tertidur dalam posisi duduk tegalq atau

tidakduduktegak,dalamsalatrsaarposisistralat,apkahsedangshalatataupun

tidalcsedangmelaksanakansttalat,makawudhunyatidakbatal.Jikatidakdalam

posisi dan kondisi demikiau maka wdhunp batal.

Pendapat kelimq j ika seseorang tertidur dalam posisi duduk tegalg atau

berdiri, maka wudhunya tidak batal. Jika tidak dalam posisi demikian, maka

wudhunya batal. Keduapendapat ini disebutkan olehAr-Rafi'i dan lainnya.

Pendapat pertama disebutkan oleh Al Qaffal dalam Symh At-Talfiiltish. Yang

benar adalatr pendapat pertama dari lima pendapat ini. Sedangkan pendapat

}arrg lain tidak benar. ImamAsy-Syirazi menlrcbutkan beberapa argumentasirya,

dan insya Allah akan saya jelaskan dalam pembatrasan masalatr-masalatt

cabang.

Para ulama maztrab Syaf i melakukan takrn il terhadap nash knam Al
Buwaithi, bahwa maksud nash tersebut adalah seseorang yang tertidur tidak

dalamposisi duduktegak. ImamAl Flaramain berkata,'?ara imam mengatakan

batrwaAl Buwaithi keliru."Apa yang dinyatakan ImamAl tlaramain ini tidak

benar, ftaena kecil kemungkinanAl Buwaifti keliru Bahkan png benar adalatt

melakukan talcrril terhadap nash kanena memang nash tersebut mengandung

tal$ilil.

Berikut ini nash yang disebutlonAl Buwaithi,'Baranpiapa yang tidur

berbaring ahu nrku atau srju{ mal<a h€ndaklah ia benndhu Jika ia tidur berdiri,

kedua kakinya tidak menetap tegak pada posisi tegaknya, maka hendaklatr ia

berw.udhu. Siapa yang duduk tidak menetap pada posisi dudukny4 ia dalam

keadean tidur, maka hendaklatr ia berwudhu. Siapa yang tidur, dalam keadaan

duduk atau berdiri, ia bermimpi, maka ia wajib berwudhu. Siapa yang ragu

apakah ia tidur dalam keadaan duduk atau berdiri, atau sebenarnya ia tidak

tidur.Idaleiatidakwajibmelahrkanapa-apahinggaiabenar-beNuryakinbatma

iatelatrtertidur. Jikaia ingatbatrwa iatelatrberrrimpi, namun iaraguapakatr ia

telatr tertidrn atau tidak, maka ia wajib berwudhu Karena mimpi hanya terjadi

dalam tidur.' Inilah nastrasli kalimatAl Buwaithi png saya nukil.
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UcapanAl Buwaithi, "Siapa )ang tertidrn datam keadaan dudulq posisi

duduknya benrba[ maka ia wajib bennrudhu" trni adalah dalil batrwa siapa yang

tertidwdalamposisi yangtetap dantidakberubalL maka iatidakwajib benrudhu.

Kalimat selarf utrya ditalorilkan batrwa maksudnya adalatr orang yang tidur

tidak dalam posisi duduk tegak, Wallalru a' lCIn.

Masalah:

Pertama: Jika seseorqng t€rtidur dalam stralatny4 ia dalam posisi duduk

tegak diatas lantai, maka shalatnya tidak batal, tidak ada pe6edaan pendapat

dalam masalah ini, kecuali riwayatAl Buwaithi. fidak ada cabang masalah lain

dari masalah ini. Jika seseorang tertidur dalam stralat, dalam posisi tidak duduk

tegalq jika kami berpendapat berdasadcan qaul qadim y mg dha' if, rmkashalat

dan wudhunya sah. Il<a kami berpendapat merurut mazlmb Syaf i, maka slralat

dan wudhrmya baal. Al Qadhi HuseirU Al Mutawalli dan lainnya berl<at4 "Jika

seseorang melaksanakan shalat dalam posisi berbaring lCIrena riakit, kemudian

ia tertidtra apakah wudhunya baral? Dalam masalah ini ada dua pendapat Karcna

menurut g'a ul qadim, yarrydapat mencegah batalnya wudhu adalatr kemuliaan

shala! dan itu ada dalam kasus rni,Wallahu a'lam."

Kedua: Dalam masalatr-masalah yang be*aitan dengan bab ini dan zub-

subnya menurut maztrab Syaf i, bahwa tidtr dalam posisi duduk tegak tidak

menrbatalkan wrdhu Sedanglen posisi lain mernbatalkan wudhu.

1. ImamAsy-Syaf i berkata dalamAl UmmdanAl Mukhtashor,jugapara

ulama mazhab Syaf i -semoga Allah SWT meratrmati mereka" bagi or-

ang yang tertidur dalam posisi duduk tegalq dianjurkan agar berwudhu,

lcarena ada kemungfuinan keluamp hadats dan um* kelur dari peftedaan

pendapat di kalangan ulama.

2. ImamAsy-Syafi'i berkata dalam kitab Al Umm danpara ulamamaztrab

Syaf i, wudhu tidak batal disebabkan kantulC, tidak ada perbedaan

pendapatdalam masalah ini, dalikUaberdasarkanhadits.hadits; hadits lbnu

Abbas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bangun -maksudnya
melaksanakan shalat malam- maka saya berdiri di sebelah kirinya.

Kemudian Rasulullatr SAWmenjadikan saya di sebelatr kanannya,iika

6 Katar.,,J1 dengan hunif siz bqbariskasrah dan huruf runberbarisfathah.
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saya tertidur (tidur ringan), Rasrrlullah SAW menarik daun telingaku.

Rasulullatr SAW melalsanalon shalat sebelas rakaat." (HR.Muslim).

Imam Asy-Syaf i dan para ulama m azl:rib syaf i berkata, "Perbedaan

antara tidur dengan kantuk. Tidur itu menguasai akal dan pengawasan

mata menjadi hilang serta dampak lainnya. Sedangkan kantuk tidak

menguasai akal, hanya sekedar kurang awas pada indera, al€n tetapi tidak

hilang sama sekali." Al Qadhi Husein danAl Mutawalli berkata, *Batas

tidur adalatr hilangnya rasa di hati dan sendi-sendi tubuh merasa tenang."

Imam Al llaramain berkat4'Kantuk iur meliputi kepala sehingp keloratan

otak menjadi tenang. Kantuk menumpulkan semua indera dan saraf. Jika

indera menjadi lemah, maka kehendak prn maf adi lemah. Diawali dengan

uap yangnaik keatas, kemudian meliputi bagian-bagian dari kekuaan otalg

kemudian terlihat kelernahan pada inderq ini disebut dengan kantuk. Jika

kekuatanpenglihatan benar-benar letryap, maka itu adalahpermulaan tidur.

Kemudian seluruh anggota tubuh terkuasai dan menjadi tenang, itulah

tenggelam dalam tidur. "
Imam Al Haramain berkata, "Wudhu tidak batal disebabkan tidur ringan.

Jika tidur dapat dipastikan, maka'kami tidak mensyaratkan batasannya.

Sesungguhnya Imam Asy-Syaf i menyatakan wudhu orang yang tidur

berdiri itu batal, jikatidumyapulas makapastilah iaterjatuh." lni adalah

ucapanImamAlHaramain

Para ulama m azl:m;b Syaf i berkata 'Diantara tanda-tanda kantuk adalatl

masihmendengarucapan onmgyangberada di sebelatrnya, meskipun tidak

dapat mematrami makna ucapannya. Para ulama maztrab Syafi'i be*at4

"Mimpi adalah salah satu dari tanda-tanda tidur. Imam Asy-Syaf i
menyebutkannya secara nash dalam kitab Al Umm dan dalam pendapat

Al Buwaithi, sebagaimanayangtelatr disebutkan diatas. Para ulama

mazhab S1,af i sepakat tentang hal ini. Jika seseorang pkin tentang mimpi,

akan tetapi ia ragu apakah ia tertidur atau tidalq mal€ wudhunya batal jika

ia tidak tidu dalam posisi duduk tegak pada satu tempat. Jika terlintas di

hatirya sesuatq kemudian ia ragu apal<ah itr mimpi atau bisilan hati, maka

wudhrmya tidak batal, lcarena hukum asalnya adalatr teap dalam keadaan

suci. Jika ia ragu apakatr ia tertidtr atau mengantuk? Kemudian ia

ll et u"i^u' Sloh Al Muhadzdzab24



4.

menemukan salah sanr dari keduaqa, maka wrdhunyra tidak baal. Imam

Asy-Syaf i berkata dalam kitab Al Umm,'tJrfr;fr.l€bih hati-hdi, sebaikqa

iaberwudhu."

Jika seseorang merasa yakin telah tertidur, kemudian ia ragu apakah ia

tidur dalam posisi duduk tegak pada satr tempat atau tidalq maka ia tidak

wajib berwudhu. Demikian disebutkan secarajelas oleh pengarang kitab

Al BaW, danlainnya. Ini adalatr pendapat yang benar. Sodanglcn pendapat

Al Baghawi dalam masalah-masalatr ragu tentang suci; jika seseorang

merasa pkin telah bermimpi, akan tetapi ia tidak ingat lelau ia telah tertidu

4aka ia wajib berwudhu, ia tidak digolongkan kepada orang yang tidur

dalam keadaan duduh karena kondisi ihr berbeda dengan kebiasaan, itu

adalah pendapat yang ditalorillrall- atan dha' if, Wallalru a' lam.

Seseorang tertidur dalam posisi duduk, kemudian salah satu atau kedua

pantatnya bergeser dari lantai, jika bergeser t€rsebut sebelum ia sadar,

maka wudhunya batal, karena telatr berlalu suatu saat ia dalam keadaan

tidur dalam keadaan tidak menetap di lantai. Jikapantafirya bergeser setelatt

ia sadar, atau secara brsamaarL atau ia tidaktahu manayrang lebih dahulu,

maka wudhunlrra tidak batal, karena hukurn asalnya adalah suci. fidak ada

bedanya antara apakatr ia meletalckan tangannya ke lantai atau tidak.

Diriwayatkan dariAbu }Ianifrtr +ahilnalrullah'bahwajika ia meletal*an

tangannya ke lantai, maka wudhunya batal, jika tidak meletakkan tangan

ke lantai" maka wudhurya tidak batal. Dalil kami, lang diperhatilan adalatt

tempat terjadinya peristiwa" oleh sebab itu pendapat yang dipilih adalatr

sebagaimana yangtelatr disebutkanpara ulamamaztrab Syaf i.

Seseorang tertidur di lantai dengan posisi duduktegak dan tidak bergeser,

ia bersandar ke dinding atau kepada sesuatu yang lain, maka wudhunya

tidak batal, apakah bersandamya itr kuat ataupuntida$ misalnyajikalau

dinding itu robotr, maka ia akan ikuttedd[L fidak ada perbedaan pendapat

dalammasalatr ini di kalanganulamamazhab Slaf i. ImatnAl tlaramain

berkata, '?ara pemberi komentar meriwayafkan dari gunr saya batrwa ia

berkat4 jil<a orang yang bersandar itr bersandar dengan llua$ andai dinding

itu roboh maka ia juga ikut terjatuh, wudhtmya pun batal. Imam Al
Haramain berkata" "Ini adalatr kekelirlan dari para pemberi komentar.
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7.

Yang meneka sebufl<an itr adalatr menurut pendapatAbu Hanifrh."

Tidtn png sebentar atau lam4 menunrt kami sama saja Disebtrfl<an Imam

Agy-Syaf i dan para ulama maztrab Syaf i batrwa tidw sesaat dan tidur

dua hari sama saja dalam semua masalatr yang dibatras secara terperinci

dan perbedaan pendapat di dalamryra.

Para ulama maztrab Syraf i berkata'fidak ada perbedaan antara tidumya

orang yang duduk dengan posisi tegak dan tidak bergeser tempat dengan

orang yang dudukjongkolq atau duduk Iftirasy (duduk tasyatrud awal),

atau duduk Thwarruk (duduk tasyatrud akhir), atau bentrk dudtrk lainnya,

selama ia dudrkmenempel ke lantai atau lainqa, dalam posisi dufuktegak

tidak bergeser. Apakah orang yang duduk tersebut duduk di atas lantai,

naik peratru, naik unta dan kendaraan lainqra maka rvudhurya tidak batal,

demikian disebutkan ImamAsy-s)'af i secara nastr dalam kitabr{I Umm,

disepakati oleh selunrtrulamamaztrab Syaf i.

Jika seorang muhtabi (orarrg yang duduk dengan menempelkan kedua

pantafrrya ke lantai, sementara kedua ltrhrtrya dianglet dan melingka*an

kedua lengan ke kedua lutut tersebut),jika orang yang duduk seperti ini

tertidur, dalam masalah ini ada tiga pendapag disebutkari olehAl lvlawardi

dan Ar-Ruyani. Pendapat pertoma,wudhunya tidak batal, sama seperti

orang yang duduk dengan menyilangkan kaki . Ke&n,wur&nrtyabatal, ia

sama sepeni orang png berbaring . Ketiga, jil<atubuhnya kurus; pantahya

tidak menempel ke lantai, maka wudhuqra batal. Jika tidak demikiaq mal@

wudhuqra tidak batal. Demikian dikatakan olehAbuAl FalyadtrAl Bashri.

Pendapat yang dipilih adalatr pendapat yang pertama.

Jika seseorang tidur bertaring terlentang kedua pantatnya menempel ke

lantai, besarkemungfuinan hadafistidakkelturdari dirir5ra, akantetapi para

ulama mazhab Syafi'i sepakat bahwa wudhunya batal, karena ia tidak

sama seperti orang yang duduk dengan pantat menempel ke lantai. Jika ia

mengik-adran ujung loinrryra ke bagian paharya atau mengekangqa dengan

sesuatu" maka menurut pendapat Ash-Sluhih wudhunya tetap batal.

Demikian menunrtpendapat ImamAl I{aramain dalrun. AwNi@t Imam

Al Haramain bedota dalam kttzlfr Al Asalib, ten-tang perbedaan pendapat

dalam masalah ini, pendapat ini perlu dircliti, menrrnrtpendapatyangkuat
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wudhunyatidakbatal.

AbuA,l HasanAl Kiya berkata dalam kiabnya berjudulll l(hilafiyat,

'Dalam masalah ini terdapat kebimbanganpendapat diantara para ulama

mazhabSyaf i."

Tentang pendapat para ulama ddlam masalah tidur. Sebelumnya telah

disebutkan pendapat Asluguhihmc,lrunrt rnadrab kami (maztmb Syaf i),

batrwa orang yang tidur dalam posisi duduk tegak dengan tidak bergeser

atau seperti itu, maka wudhunya tidak batal, sedarigkan duduk dengan

posisi lain menrbAalkan wudhu, apal@h dalm shalat atau pun di hrar sttalat,

apakah tidurnya lama atau sebentar. Diriwayatkan dari Abu MusaAl

Agy'ari, Sa'id binAl Musaryib,Abu M[ilaz dan HumaidAlAraj, bahwa

tidurtidakmenrbatalkanwudb bagairnanapungisisiqra, meskipun dalam

posisi berbaring. Al QadhiAbuAth-Tharyib bed@ta, 'Golongan Syr'ah

berpegang kepada pendapat ini."

Sedangkan Istraq bin Rahawaih, Abu UbaidAl Qasim bin Salam danAl

Muzani berkata, t'Wudhu batal disebabkan tidur dalam posisi apa pun."

Diriwaptkan olehAl Baihaqi dengan sanadnya dariAl HasanAl Bastri.

IbnuAl Mundzir berkata, "Sayra berpegang kepadapendapat ini." Ivlalsla

seperti ini diriwayatkan dari IbnuAbbas,Anas danAbu Hurairah. Imam

Ndalik dan ImamAhmad berkaa dalam salah satr riwa5ratrya, "fidn yang

lama membatalkan wudhru dalam posisi apa prm. Sedangkan tidr:r png
sebentartidak membatalkan wudhu. Diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzir

d^rt Az-Ztfiri, Rabi'ah dan Al Auza' i.

Abu tlanifatr dan Daud berlota, "Jika seseorang tidur dengan posisi seperti

salatr satr posisi dalam stralat, sep€rti rukr1 suju4 berdiri dan dduk, maka

wudhurya tidak batal, apakah dalam shalat arau prn di luar shal$ apakah

berbaring terlentang atau miring maka wrdhuqa b&1. Menuns pend4pat

kami, tidumya orang yang sedang stralat memiliki htrkum khusus tidak

membatalkan wudhu, bagaimanapun posisiryra, sebagaimana yang telatr

diielaslon sebelumnya Diceritakan oleh para ulama maztrab Syaf i dari

IbnuAl Mubarak Disebutkan olehAl Mawardi dari sekelompok Thbi'in.

Argumentasi menolak Abu Musa daq mereka yang sepakat dengan

pendapatrya adalah firmanAllah SWT, " Hai orotgoruig ltorg berhnm,
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apabila kamu hendak mengerjakan shalat, moka basuhlah
muknnn.. :." (Qs. Al ldaa'idah [5] :O. Allah SWT menyebutkan pedcara-

perkara yang membatalkan wudhu, akan tetapi Allah SWT tidak
menyebutkan tidur. Dan hadits Abu Hurairatr RA di atas, il ;*31
H tl ?? q "Tidak (harus) beruudhu, kecuali (disebabkan)

,qdafiyo suora Oung mgtn) otot bott"

Mereka berkata, "Karena kita {rarni dan Anda- telatr sepakat bafrwa

tidur itu bukan hadats. Anda mewajibkan wudhu bagi orang yang tidur
karena ada kemungkinan keluarnya angin ftents). Hukum asalnya tidak

ada angnyangkeluar, oletr sebab iil tidakwqiibwudhujika ada keraguan."

. Para ulama mazhab Syaf i berargumentasi dengan hadits Imam Ali RA,
UAiiit'# ftlslit$lt,1tl "sesungguhnya kedua mata itu
adalah pengikat dubur. Barangsiapa tidur, maka hendakloh ia
berwudhu."

Status hadits ini adalatr hadits hasan, sebagaimana yang telah diielaskan

sebelumnya. Dalam masalah ini terdapat banyak hadits. trkrena biasanya

hanya orang 1lang tidur dengan posisi tidak duduk tegak dan bergeser saja

yang mengeluarlon angrn. Oleh sebab itu syariat Islam menetapkan

kenyataan ini sebagai sebuah keyakinan. Sebagaimana syariat Islam

menetapkan kesaksian dua orang saksi yang mengandung Zlnffi
(prasangka) sebagai sebuatr kepkinan dalam masalatr tanggungan.

Adapun jawaban terhadap argumentasi mereka yang menggunakan ayat

diatas, ada dua pendapat:

P ertama, dkelompok atrli ta&ir berpendapat batrwa ayat ini tentang tidur,

aninp, "Apabila kamu akan melaksanakan shalat-+etelah bangun tidur-

, nralabasutrlahwajatrlomu"Demikian disehxkan olehlnramAsy-Slaf i
'dalam kitab Al Umm dari sebagian ulama pakar Al Qur'an. "Saya

seperti pendapat Imam Asy-Syaf i.'
I{cfu, xyatini menlrebutkan sebagian ped€!1ed(,lra png menrbaralkan

wudhu. Sisanya dijelaskan oleh Sunnatr. Oleh sebab itu ayat ini tidak

menyebutkan tentangkencing; padahal kencing itu hadats menurut Ijma'.

Adapunjawaban tefiadap hadisAbu Hnairah" tmdits ini tentang menolak

keraguaq bukan penjelasan dan batasan tentangjenis-jenis hadats. Oleh
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sebab ihr dalaur hadits ini tidalc disebutkan tentang kencing kotoran dan

hilang akal, padatral selnua ini adalatr hadats- hadats menurut Ijma'.

Perbandinganrrya adalah haditsAbdullah bin Zaid png telah kami sehrtkan

diatas, dalam penjelasan pada awal bab, €jo'#-rP O;Al
gl V-\l "Janganlah ia beraniak dari shalatnya, hin[ga ia
mendengar suffa atau merrciun bgn"

Adaprm pendapat mereka png mengatakaq keluamya sesuatu itu adalatl

sesrattryang diragulcan. Jaruabantefiadapperdapat ini, seperti png telatt

kami nyatakarl syariat Islam menjadikan kenyataan ini sebagai sebuatr

keyakinan sebagaimana Syariat Islam menjadikan kesaksian dua orang

saksi sebagai sebuah keyakinaq Wollalru a'lon.

Mereka png b€rpendapat bahwa tidur menrbatalkan wudhtq bagaimana

pun posisirryra. Peirdapat mereka berrdasarkan kepada hadits Imam Ali dan

Shafwan secara umum dan melalarkan menganalogilofftla dengan orang

yangpingsan

Para ulama maztrab Syaf i berdalil dcnganhaditsAnas,

r:t ik'i o;,1 *t y bt * itt J?, i*f ok
o'tb;-

'?ara sahabat Rasulullatr SAW tidur, kemudian merelca melaksanakan

shalat sementara mereka tidak benrudhu."

Ini adalah hadits shahih, telatr kami sebutkan dengan semua jalur

periwayatannya pada awal pasal ini.

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, *Shalat Isya telah diiqamatkan.

Ada seorang laki=laki yang berkat4'Saya ada keperluml. Ldaka Rasulullalt

SAW pergi memanggilnya hingga para sahab. * atau sebagian mereka

tertidu. Kemudian mereka melaksanakan stralat." Dalam riwayat lain

disebutkan, "Hingga para satrabat tertidur, kemudian Rasulullatr SAW

datang lalubeliaumelatcsanakan shalat bersama mereka." Kedua hadits

ini disebutkan Imam Muslim dalanrkitab Shahihnya. Diriwayatkan dari

Ibnu Unrar RA "Sesuogguhnya pada suatu malam Rasulullah SAW sibuk

hingga menunda pelalrsanaan shaht lEra, hingga kami tertidur di masj id.
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Kemudian kami terjaga, lalu Rasulullah SAW datang ke,pada kanili."

Diriwap*an dari IbnuAt$as RA'Rasulullah SAW melaksanalon slralat

Isya pada waktu sepertiga malani perama hingga para sahabat tertidur.

Mereka bangu& kemudiantidurkenrMi, kemudianmerekabangun lagi."

Dua hadits ini disebutkan ImmrAl Buktrari dalatn kitab Shahihrya dengan

lafazhseperti ini. Mal<ru hadits ini, mereka melaksanakan shalat Isya

dengan wudhu seperti itu. Imam Malik dan Imam Asy-Syaf i
meriwayatkan hadits dengan sanad yang slwhih, "Sesungguhnya Ibnu

Urnar tertidur ketika ia sedang duduh kemudian ia melaksanakan shalat,

ia tidak berwudhu." Malma hadits ini diriwayatkan olehAl Bailuqi dan

lainnya dari Ib,nuAbbas, Zaid bin Tsabit,Abu Hurairatl danAbu Umamatt

RA. hi adalah buldi-bukti jelas dari beberapa hadtts slwhihdan dari Atsar.

Sekelompok ularna madrab $af i bodalil dengan hadisAmru bin Sytr'aib

tentang masalah ini dan hadits Hudzaifilr, "Alo tertidur hingga kepalaku

terkulai. Aku bertanya"' Wahai Rasulullab apakah aku wajib bemnrdhu?.'

Rasulullah SAW menjawab, 'Tidolc, hingga engkau meletakkan sisi

tubuhmu (berbaring)' ."

Dua hadits ini adalah hadits dha'il. Al Baihaqi dan lainnya menjelaskan

Entangdlta'flnya hadits ini, oleh sebab itu tidak perlu dijelaskan lagi.

Adaprm jawaban terhadap argumentasi yang menggrrnakan hadits diatas

adalah.batrwa hadits t€rsebut mengandung makna tidur pada posisi duduk

tidak menetap. Oleh sebab itu hanrs mengkombinasikan diantara beberapa

hadits-hadits shahih. Adapun analogi qiyas yang mereka lakukan

menganalogikan tidur dengan pingsan, maka perbedaannyajelas, karena

orang yangpingsan itr akalnya hilang, pada dasamya iatidak merasakan

apa-apa. Sedangkan orang yang tertidur, jika ia diteriaki, maka ia akan

terjaga

Mereka yang berpendapat batrwa tidur lama itu membatalkan wudhu,

sedangkan tidur sebentar saja tidak membatalkan wudhu. Mereka

Uerargmenta.si denganhadieAnas,'Merekatertidurhinggakepala mereka

tedulai." Ini hanya berlaku pada tiduryang sebelrtar. Karsnajilo tidw ittt

lama dan lelap, maka tidak sadarjika hadats telah keluar, berbeda dengan

tiduryang sebenar. Paraulamamaztrab Syaf i bqrdalil dengan hadits-
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hadits diatas, di &lamnya ti&k ada perbcdaan antara tidw yang scbentar

atautidurlama"

Jawaban tedradap haditsAnas, tclah lomijelaslcalr balmn hadits terscbut

adalahdalilbagi kami, di dalarrryatidat(adabodaanEatidrryurg sebentar

atau tidur lama Pernptaan mereka batrwa kepala )ang te*ulai itu han)'a

tedadi dslarntidrnyang sebenm, PcrnyealErsebuttidak dapat diterima.

Adapm makra yang mereka sebutlcaq maka lranri ti&k menerimanya.

IGrena sesungguhnya tidgr inr adayang menycburtnl'a sebagai hadats,

sama seperti pingsan. Merekatidakm€n),atalon demikian.Adapula yang

menyatalon batrwa tidrn itr harrya sebagai indikasi lceluarnp hadats. Jika

demikiarU indikasi lcehrarnya hadatst€rsebutt€6uldijika orangyang tidur

tersebut tidak dudulc pada posisi dduk tegnk dan tidak bergesar. Adapun

orang yang dtduk pada posisi duduk tepk dan tidak bqges€r, rnate besar

kemurgkinm ia nreras*anjika hadm keluar dari dkfutya, dengan demikiut

malo wudhu tidak batal hanya karcna prasangl@.

Mercka yang berpendapat batrwa tidur tidak membatalkan wudhu jika

posisiqa seerti posisi-posisi dalam shalat, sebagaimana lmg diriwaftlon
olehAbu KhalidAd-Dalani dari Qatadah dariAbuAliyah dari lbnuAbbas,

iaberkata: Rssrilullah SAwberabda ,'St ttit1 W { ,r, ,tb
LA'&?t"Wudhu hanya bagi orang yangtia*ulrt riog, karena

sisungguhnyajika seseorang berbaring maka sendi-sendinya menjadi

tenang."

Juga dengan hadits Hudzaifrtr png telatr lomi sehrdcan diatas; ia tcrtidu
dalam posisi duduh kemudian ia berlofia, *Wahai Ra$lull8lt, apakah ini

menyebabkan harus berwudhu?." Rasulullah SA\[ menjawab,

f\* rlb'dJ#-'Cet ;i .t'ffac hft€gacqdrau lctal&an sisi trbutrmu

ke lantai(berhring)."

Para ulama mazhab Sl,af i berdalil dengan hadits.hadits diatas, s€p€rti

hadits Ali, Shafiran dan hadits lainn)ra tanpo rnemperhatilon per*aaan

yang mereka nyatakan, yang tidak ada dasamya, karenatiduryang tidak

dengan posisi duduk tegak diatas lantai, sama dengan posisi berbaring.

Kita-karni dan mereha: sepakatbahwapada dasarnyatidur itu bukan

hadats, tidur hanya sebagai indikasi lseluarnya hadats, maka kami

Al Ww| Wh et uuWazol ff 3l



, mon@pl<anstranrfrE'an yangslahihnennrtSuuahdanimmempakan

suatu kenyataan. Sedangkan mereka menetapkan aturan yang tidak ada

d4sanla dan tidak ada kandungan mal<rn seperti iur lGrena sesungguhnlaa

orang yangdalam posisi zujud dan nrku iur sama qeperti orang yang

berbaring tidak ada bedanya dalam hal keluarq,ra hadas.

;,,:,i{dapun hadits Ad-Dalani, makajawaban tcrhadap ini, ini adalatr hadits

dla' fbadasrrl<mkesepakffin atrli hadits. Diantara ularna tendalulu yang

merryatakan secara jelas bahwa hadits ini adalatr hadits dhatif adalah

Imam Atrmad bin rlanbal, Al Bukhari dan Abu Daud. Abu Daud dan

Ibratrim Al fla6i berkat4'Ini adalah hadits mtml(ar."

ImamAl llaramain dalam kitab Al Aslib mernnful$ma' atrli hadits tentang

dha'ifnya hadits ini. Benar seperti pcrnyataan Imam Al Haramain.

Dha'ifrrya hadits ini sangtjelas. Para ulama mazttab Slaf i mernberikan

beberapa jawaba& mer€ka telatr mentaltrrilkan hadits ini d€ngan beberapa

pentalcrrilan yang sebenarnya tidak perltl rcrlebih lagi lradir ini adalatt

hadits dha 'if. Oleh sebab itu sesuahr yang bukan dalil tidak perlu diberi
jawaban. Adapnn hadits Hudzaifah adalah hadits dha' il,, sfugainamyang

telah dijelaskan sebelunrnya.

Mereka yang menyatakan bahwa wudhu orang yang tidur tidak batal,

bagaimana pun posisi tidurnya. Mereka berargumentasi dengan hadits

tentang Allatr SWT membanggakan orang yang sedang sujud. I(arena

tidur memang dibututrkan. Tidak mungkin seseoralrg yang bersungguh-

sunggr*r mel€paskan diri dari tidur, melainkan sangat sulit, oleh sebab itu

tidur itu dimaaflon, sebagairnamahal-hal lain dalam shalatlang dimaaflGn

karena suahr kebuhrtran.

Para ulama maztrab Syaf i bodalil dengan dalil mereka lpng menyaukan,

"Tidur tidak membatalkan wudhu" jika tidur itu dengan posisi orang yang

shalat"

Para ulama maztrab Syaf i menjawab argumentasi mereka yang

menggunakan hadits tentangAllah SWT membanggakan orang yang

sedang sr$d, batrwa parr atrli ttadits telah sepakat ffing dla'i/nya hadits

tersebtrt Andai hadits tersebut adalah hadits slahih, psfrlatr orang yang

sujud ihr disehtkan dengan nama posisi 1ang sodang ia lakukan. Ia dipuji
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karena kerja keras dalam ibadatr.

Adapun makra yang mereka sebutloru maka tidak dapat diterima l€rcna

berbagai peristiwa itu tidak dapat menetapkan sesuatu, kecuali ada

ketetapan dari Allah SWT dan rasul-Nya. Demikian juga tentang sesuahr

yang dimaaflran. Terdapat beberapa hadits tenpng masalah ini, lorni telatr

mengumpulkannya dan lomi tidak mene,nrukan adayang slwhfr. Segala

puj i bagi Allah SWI Dialatr Yang lvlatra Mengetalrui tentang kebenaran.

Diantara keistimewaan nabi kita adalatr wudhruryra tidak batal dengan tidtr
dalam posisi berbaring berdasarkan hadits-hadits slahih. Diantaranya

adalatr hadits Ibnu Abbas RA dalam kitab Slahih Al Bukhwi dN Slahih

Iululim,

J"'),b,fi '{, j:"'J,:ry'*.,p tu *i *' lt'A,b'^fr

.',f ?6.\ otits ,f'rY,&i *b'*
"sesungguhnya Rasulullalr SAW tidtr hingga denglorannya terdengar,

kemudian ia melalcsanakan shalat dan tidak berwudhu. Rasulullah SAW

bersabda, 'sesungguhnya kcdua mataku tertidq, sementara hatiht
tidok tidur'."

Jika ada yang menyatakan, "Ini bertentangan dengan hadits sluhih,

"sesungguhnya Rasulullatr SAW tertidur di lembah hingga terlarrbat

melaksanakan shalat Shubuh hingga terbit fajar. Jika hatinya tidak tidur,

tidak mungftin ia meninggalkan stralat Shubuh (pada wakurrya)." Jawaban

terhadap masalatr ini ada dua pendapat:

Pertana, jawabanyang masyhur di dalam kitabkitab attli hadits dan attli

Fiqh bahwa tidak ada kontadiktif antara kedua hadits ini. Karena hati

Rasulullah SAW itu selalu terjaga dan merasalcan berbagi peristiwa yang

terjadi yang berkaitan dengan tubuhnya dan ia rasakan dengan hatinya.

Sedangkan terbitnya fajar dan matatrari tidak seperti itu, btrkan sesuatu

yang dapat dirasakan oleh hati, hanya dapat dilihat oleh mata" sedangkan

mata Rasulullatr SAW saat itu dalam keadaan tidur.

I{edua,disebutkan oleh Syaikh Abu }Iamid dalam Ta'liqdalam bab

masalatr ini, ia riwayatkan dari para ulama mazhab Syaf i, ia berkata"
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'Rasulullah SAW ihr memiliki dua tidrU (l). Hati dan matanla tidur. (2).

Yang tidur hanya matanya saja, sedanglen hatinya tidak tidur. fi durnya

Rasulullah SAW di lembatr tersebu adalatr ddurjenis pertama

5. Asy-syirazi berkata, 'Adepun hihngnya akal tanpa tidur,
misalnya seseorang itu gila atau pingran atau mabukatau sakitsehingga

akalnya hilang makawudhurya batrl l&rtnajikawudhunyr batat karena

tidur, makawudhu lebih bataldisebabkan perkara-perkara ini. Dalam

masalah ini tidak ada perbedaan apakah onrng tersebut dalom posisi

dudukatau posisi lain. Berbeda dengan tidur, kanena jika orangyang

tidur itu diajakberbicara, maka ia akan membalas pembicaraan, jika
dibangunkan maka ia akan terjagariika seuatu keluar darinya dan ia

tidur dalam posisi dudulq pastilah ia merasakannya" Berbeda dengan

orang yang gila dan mabuk ImamAsy-Syaf iqahinohullah-berlsila,

'Ada pendapat yang mengatakan, setiap ortng yang gila itu pasti

mengeluarkan spenna, kecualisedikitorang. Oleh sebab itu sebaiknya

ia mandi, untuklebih hati-hati'.'

Penjelasan:

Kaum muslimin telatr sepakat bahwa wudhu batal disebabkan gila dan

pingsan. Ijma'tentang hal ini diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzir dan lainnya.

Para ulama mazhab Syaf i dan lainnya berdalil dengan haditsAisyah RA,

"Batrwa Rasulullatr SAWpingsaq kemudian beliau sadar, lalu beliau mandi,

kemudian beliau melaksanakan shalat. Kemudian beliau kembali pingsan,

kemudian sadar kembali, kemudian beliau mandi." (HR. Al Bul,fiari dan

Mwlim).

Para ulama mazhab Syafi'i sepakat bahwa orang yang hilang akal

disebabkan gila atau pingsan atau sakit atau mahrk karena ltramer atau anggur

atau lainnya, atau karena minum obat disebabkan suatu keperluan atau lainnya

sehingga akalnya hilang maka wudhunl,a batal. Tidak ada perbedaan perdapat

dalam masalatr ini, kecuali satu pendapat di katangan ulama Khurasan batrwa

mabuk tidak membatalkan wudhujika ia seperti orang yang sadar dalam hal

ucapan dan pefuratanrryra" Disebutlm olehAl Faurani danAl Ghazali ddam Al
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Basrti, Al M$awalli dalarrr lI ludddr, Ar"Rtryaridan lainnya. Pendapat ini
jelas keliru. Karena batalnyaunrdhu terkait erat dengan hilangqra akal. Dalam

hal ini tidak a{aperbedaan antarapelaku malsiat dan orang yang taat

Para ulama maz.hab Slaf i berkat4'Mabuk yang membatalkan wudhu

adalah mah& yang menghilangl<an p€r-asaaq taopa diawali rnabuk sebelumnya

Para ulama nnzhab Syaf i ber*at4 'Dalam rnasalatr ini tidak ada perbedaan

antara orang yang dtrduk menotap atau pun tidalq antara ),ang tidur sebentar

atau pun tidur lama. Adapun .1t3.tlt dengan hurufda, berbaris dlwmmah dan

hunrf waz tanpa fasydi4 malstan,ra pusing kepalq tidak merrbatalkan wudhu

jikatetap mampu membedakan. Dernftian disebutkan oleh ImamAl ttaramain,

masalahinirclahjelas.

Al.Qadhi Husein danAl Mutawalli berkata,'tsatas gila adalah hilangnya

rasa dari dalam hati, nanrun tcap bisa bcrgBfrak dan alggph trbutr tehp memiliki

keloutan Sedangkan pingsan adalah hilangrya rasa dan selunrh anggota tubuh

menjadi lemalu Wallahu a'lon."

Adapun lolimat IntamAsy-syirazi yang mengahkaq'lmamAsy-Syaf i
berkata, 'setiap orang yang gila pasti mengeluarkan sp€rrla, kecuali sedikit

orang'. Ini adalatr pendapat yang maqrtrur diriwapdon dari Imam Asy-Sp,fi i.

Disehtkannla dalamldhbl/ Uzaxjugadisehdmdahnldtab milft Harmalah"

Adapnn la&ztnrya, ImamAsy-Sff i berlrata dalm lortab Al [7p 1rlda ddir
Bab: Yang Mewajibkan lvlandi. Tulisnya, ada yang mengatakaq setiap manusia

yang gila pasti mengeluarlon qperma Jika derrikiaq maka orang gila it'r rtandi

lcarena telah keluar spenna. Jika hal itu diragukan terjadi, maka saya

mengaugap baikjilo orangFng gila iu mandl seba&i hgl<ah tuti-tnti. Sala

ti&k mewajit*anrryra mandi hinsa b€nar-bqur yakin bahwa orang gila tersebut

tclatr keluar spenna. Ini adalatr nash aslinya, saya nukil dari kitab I I Umm.

Oerrikianjuga yang dimkil oleh para ulamr madab SJtafi i dad kitabl I Unan ;'
Diriwayatkan oleh SyaiL:h Abu Ihmi{ Al Qadhi Abu AtlFTha),yib, Al

Mawardi dan sekelompok ulamq dalam pembahasan t€ntang orang yang

pingsan. Yang discbutlon datam kitab ll tlmm lnnyalahtentang orang gila,

sebagaimana yang telah saya nukilkan diatas. Para ulama maztrab Syaf i'
berbeda pendapat dalam masalah ini. Imam Asy-Syirazi dan sekelompok ulama

menyatakan bahwa mandinya orang png gila setelah ia sadar adalah Sunnalt
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bukan wajib. Kpcuali jil<a benar-benar yakin batrwa ia telah keluar sperma

SfildrAbu Hami4 IbnuAstr-shabbagh dao sekelompokulamamazhab

Syaf i berkata, "Jika besar kemungkinan batrwa oftmg gila itu telah keluar

qperma, maka ia wajib mandi ketika telatr sadar, meskipun tidak dapst diftikan
bahwa ia telatr keluar qperma Sama seperti kami memrajibkan unrdhu bagi or-

angyangtidrberbaring,karenabesarkeunrngkinanlcluarhadatsdaridirinya.

Jikabesarkemungkinanorairggilat€rseUuttidakkeluarqperma,rnal<aiatidak

wajib mandi disebabkan keraguan. Pengarang kitab Al Bala,maiwayat'rh,rr

penjelasan ini secara rinci dari para ulama madrab Syaf i.

Pengarang kitab At Hau,i maiwaya*andari para ulama maztrab Syaf i
batrwajika pingsan itu tidak terlepas dari keluar qperma, maka wajib mandi.

Jika terlepas dari keluar qperm4 maka tidak wajib mandi. Pendapat AsbSlnhih

adalah pendapat lmamAsy-Syirazi danpara imam yang sependapat dengannla,

bahwa hanya dianjurkan untuk mandi, tidak wajib hinggn benar-benar yakin

bahwa sperma te latr keluar. Kaedatrkaedah menyatakan batma thdharah tidak

batal kecuali benar-benar yakin batrwa hadats telah terjadi. Kecuali dalam

masalah tidur, berdasarkan nash-nash yang ada. Sedangkan perkara-perkara

yang lain sesuai denganketenhran ini.

Para ulama mazhab Syafi'i berkata "Orang yang pingsan dianjurkan

untuk mandi ketika telah sadar, bedasarkan hadits Rasulullatr SAIV."

IbnuAl Mundzir, IbnuAsh-shabbagh dan lainnya berkatq'?ara ulama

telah menetapkan Ijma' bahwa orang yang pingsan tidak wajib mandi." Imam

fu-Raf i menyehrtkan satupendapat dln'ffbhv,norang yang gla wajib mandi

secara mutlak Pendapat yang lebrh dlw'ifdaripada itu adalatr pendapat yang

menyatakan bahwa oratrg yang pingsan juga wajib mandi. Disebutkan dalqn

Bab Mandi, Wallalru a' lam

'6. Asy-Syirazi berkata, *Adapun menyentuh penempuan, maka

eesungguhnya itu membatalkan wudhu. Yaitu seorang laki-laki
menyentuh kulit perempuan atau perempuan menyentuh kulit laki-laki
tanpa ada penghalang diantara keduanya, maka wudhu orang yang

menyentuh menjadi batal, berdasarkan firman Allah SWT,
tj:,:;iir; t1rd p)*x FJr sl "Atoo menyentuh perempuan, talu
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kamu tidak memperoleh air maka botayamntumlah.' (Qs. ru Maa'idah

[s]:6).

Tentang orang yang disentuh, ada dua pendapat; pertama,

wudhunya batal, karena sentuhan antara laki-laki dan perempuan

membatalkan wudhu orang yang menyentuh, maka wudhu orang yang

disentuh juga menjadi batal, sama seperti jima'. Disebutkan dalam kitab

milik Ilarmalah bahwa wudhu orang yang disentuh tidak batal, karena

Aisyah RA berkata,

'c.irj,,:,1L1 *,lryt e'tt y \,,p lt iF) ii:tat

o{r-+aruf ,it *1{iri,fi e,,rl ,P €i
(Aku kehilangan Rasulullah SAW di tempat tidur, maka aku

mencarinya, tanganku menyentuh bagian dalam dua telapak

kakinya. Ketika beliau telah selesai melaksanakan shalat, beliau

berkatar'syetanmu telah datqng hqtadamu'."

Andai wudhu Rasulullah SAW baat, maka pastilah Rasulullah SAW

menghentikan shalatnya. Karena sentuhan itu hanya membatalkan

wudhu orang yang menyentuh, tidak membatalkan wudhu orang yang

disentuh, sama seperti orang yang menyentuh penis orang lain. Jika

seorang laki-laki menyentuh rambut perempuan, atau kukunya, maka

wudhu laki-laki tersebut tidak batal, karena ia tidak merasakan

kenikmatan (birahi) dalam sentuhan tersebut. Ia hanya merasakan

kenikmatan ketika memandangnya. Jika seorang laki-laki menyentuh

perempuan mahramnya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat;

pertamarwudhunya batal berdasarkan ayptd Qur'an diatas. Kedua,

wudhunya tidak batal, karena perempuan mahrarh itu bukan tempat

syahwatnya, maka sama sepqrti laki-laki meriyentuh laki-laki atau

perempuan menyentuh perempuan. Jikt seortng lakiJaki menyentuh

perempuan yang masih kecil atau yang sudah tua yang tidak
membangkitkan nafsu birahi, maka dalam masatah ini ada dua pendapat;

pertamnrwudhunya batat bedasarkan ayat diatas seca raumtm. Kedua,

wudhunya tidak bataln karena sentuhannya tidak membangkitkan nafsu,
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makr lome seperti metryentuh mmbil.

Penielasan:

Dalam hal ini terdapatbeb€rapo masalatr. Pertama, haditsAiryah diatas

adalah hadits shahih dkiw alfutoleh Imam Muslim dalurn &ahih-nya @a
kitab shalat, diriwayatkan dari duajdrnpedu/a)'atan tidak deirgan lafazh ini'

Jaluriwayatp€rtama,

,,F. JL*;i |f;:-:u'a:l -6 pt y h' & '4r ouit
i!11 :,'",'J;-,LL tt €t;'rL tiy 

"ir:r'i 
i"J^j*;A,,st;.

.:.i !;i1v 
'!t.,,-;s

*Alu kehilangan Rasulullatr SAW zuatu malanu aku menyangka batrwa

ia telatr pergi ke rumatr sebagian isfii-istiny[, maka aku memata-mdaiq'a,

kenrudian aku kembali temyata aku dapati beliau sedang ruktr atau sujud.

Ia mengucapkm,'Maha Suci Engkau dan dengan segala puiian

bagi-Mu. ndak ada tuhan selain Engknu'."

Jalurriwayatkedua,

*;'i".Att /4t';,. ill -pt ybt i:"- h StL",.>'ui

, it;- it o6.i& tJ3 o.At i ;t ,1i F ,P ot-

+ +'s;&,**4 {y*; ?;w q lb /,i$ ;nrT ,b'*f 6uf :tl;ig,+ft
"Aku kehilangan Rasulullah SAW dari tempattidur pada suatu *"t"*.
lvlaka aku mencariqa, tangant<u meryrentutr kedua tel4pak kakinya, beliau

berada di masjid, kedua telapak kakinya tegak. Rasulullatr SAW

mengucapkan, 'Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari

murka-Mu dan dengan ampunon'Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung

lccpada-Mu dari (mwka)-Mu. Afu tidak mampu menghitung puiian

terlwdayMu sebagaimana Engkau memuii diri-Mu' .u

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh ImamAl Baihaqi dengan
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*tadyangslahih,

. . r. a '| '.i.i c.r.*i.*-1Jl
tt o..1 1. .. ,'-.i, t I "C-;;: r|:ti * Gr;-'c-rittU*l:lAu
i;tp' ,ifrLL -,,r06-#

"Aku mencari dengan kedua tanganku. Tanganku menyentuh kedua

kakinya, ia berada di dalam masjid. Kedua kakinya tertancap (tegak)

ketika ia sedang suju4 ia mengucapkaq' YaAllah aht berlindung...? ."

Dari beberapa riwayat ini dapat disimpulkan batrwa riwayat yang

disebutkan dalam kitab ini maknanya shahih,akantetapi kalimat, "Setanmu

telah datang kepadamd', tidakdisehilkan dalam riwapt- riwayatyang masyhur.

Disebutkan oleh Al Baihaqi dalam As-Swun Al trfubir, dalam bab merapatkan

kedua tumit ketika sujtrd, satu bab dari beberapa bab dalam sifat shalat, dengan

sanadymg slwhf2. Dalam sanadnya terdapat seorangperawi yang sifrt' adalatr-

np diperselisihlaq akan tetapi lmamAl Bukhari meriwayatkan hadits darinya.

I"fazh seperti ini disebtrtkan Imam Muslim di akhirkitab Shahihrya Rasulullah

SAW berkata kepada Aisyah, 4{W lrtr.'tif "Apakah syetarunu telah

datang lrepadamu? f', Wallahu' a'lam.'

Il{asalah:

Pertama: Tintang bahas4 lafaztl dan batasan hukum. FinmanAllah SUff,

"Atau lramu menyentuh percmplan." (Qs. Al Maa'idah [5]: O. Dalan qiro' at
Sab' oh dibacrr'$ aan: p;f . rut" i*liadalatr bentuk jamak yang tidak
adabentuktunggalnya sama seperti l.lata lr[li ,'Ai d^iiii. Oemitianjuga
dgngan t<ata i:t3i dengan huruf nun birbiris kasrah, ada juga yang

membacanya dengan bari s dhommah.

IGta ;..ii dibaca dengan hvruf mimberbaris dhammah dan kasrah,

aua Uemrf tcatimat W.,yb i (tiaat ada alaslpenghalang dianhra keduaqra),

ini adalah penekanan dan penjelasan. Jika kalimat ini dibuang, sebenarnya

kalimatryratelahsempuma. Karenasentrtranpadakulithanyaterjadijil€tidak
ada alaVpenghalang. Kalimat :fr"ltiy.";t',fr.iiiJt 6ar"n" itu adalah

sentuhan antara laki-laki dan perempuan). Dalam kalimat ini terdapat batasan

hukum, tidak termasuk di dalamnya hulum seseorang yang memasukkan
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tangannya ke hewan. Hukum tentang batalnya wudhu orang yang menyentuh,

sedangkan orang yang disentuh tidak batal wudhunya. Juga batasan hulom,

tidak termasuk di dalamnya tentang seorang lakiJaki yang menyentuh penis

orang lain, yang batal adalatr wudhu orang yang menyentu[ sedangkan orang

yang disentuh, maka wudhunya tidak batal. Demikian menunrt maz"hab Syaf i,

Imam Asy-syirazi dan para ulama Irak

Kalimat g,i$r';jp. W-(kesucian [wudhu] orangyangmenyentuh

itu batal), dalam kalimat ini terdapat batasan hukum terhadap laki-laki yang

menyentuh perempuan yang masih kecil, rambut dan hku. Ikta c,,t3f tA*
kehilangan), dalam riwayat kedua yang disebutkan Imam Muslim disebudran :

b:il dua kata ini dua bentuk kata yang sama-'sama fasih.

Pakar bahasa Arab berkata, *tt$*) frri i:til ;rlzlt 'otit, dibaca

dengan hunrf qafbertrris karah dan dhamnalf . Demikiui juga dengan kata:

Stfri 'rllliirfifit . Kalimat: $n ,-#l @agian dalam telapak kaki), adalatr

p*jAd". Dalam riwayat Iriuslim disebutkan: fn'ir; (perut kaki/telapak

loki)."

Para pakar bahasaArab berkata, "Makna kata .rebl adalah bagian

dalam telapak kaki yang tidak menyentuh tanalr/lantai. Maloa kata irL*.Jr
adalah semuajin yang menentang. Huruf mm yang terdapat pada kuta !(,*lr
adalah hurufasli. Adajugapendapatpng mengatakan sebagai hunrftambahan.

Menurut pendapat pertama, hasal dari l€ta '$3, ar{nyamenjauh. Menunrt

pendapat kedua, berasal dari kata 9t3, artinya terbakar dan binasa. Kalimat

i?tr';d.'}! ff! (karena itu adalah sentrlran yang membatalkan wudhu),

untuk memberikan batasan terhadap :entu-hal 
pada rambut yang tidak

menrtatalkanwudhu Jikadinlatakan: rr*fut & L* jt iiv- bi (*rt t"t
yang mewajibkan wudhu bagi orang yang menyentuh), tentunya lebih baik,

karenakalimmrp lebihunrum, untrkmernbedalon antara sentrhanpadarambnrt

danjima'. Dengan demikianmakabausanhuhrnrrya unum dan dapat dijadikan

kaedahqilEs(analogD.DemikianlahkebiasamAlMustrannif(knamAsy-Syirazi),

? Huruf ga/berbaris kasrah dan dhammah dblam bentuk Mudhari'. Sedangkan

dalam bentnk MosWs adalahkata 61ii, mungkin maksudnya dcngan huruf/a'berbaris
tosrat dan dhammah. Dengan demikian malca tidak ada kerancuan dalam kalimat ini,
wallahu a'lam.
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beliau menyebutkan pada qiyas pendapat kedua sebagai pengikag dengannya

dilclua*an qips pendapat pertama, al<an tstapi disini Imam Asy-Syirazi tidak

melakukan itr" fidak bisa dikdakan bahwa kalirnat,'*'li !aii; (menrUatatt<an

wudhu) tersebut sebagai batasan terhadap j ima' (senggama). Karena j ima' itu
membatalkan wudhu, dan mewajibkan mandi. Dalam masalah ini terdapat

pendapat yang dha' iJ, yang hsy Allah ah,ankami sebutkan selaqiutrya ddam

babsifatmandi.

Kalimat :f it',i iri 1r"u"gai."r,"jika iamenyentuhpenis or-

ang lain), maksudqra wudhu orang yang menyentuh menjadi batal, sedangkan

wudhu orang yang disentuh tidak batal. Dalam masalah ini hanya ada satu

pendapat Demikian menunfr pendapat lmamAsy-Syirazi dan ularna hak Dalam

masalah ini terdapat pendapat dengan pendapat para ulama Khurasan, insya

Allal, alranl<afii sebutkan dalam pembatrasan tentang itu.

Kedua: Jikalolit laki-lald danperempuanyangbul$nmahrarn dan dapat

membangkitkan biratri, jika kedua lulit mereka bertemu, maka wudhu orang

yang menyentuh menjadi baal, apakatr yang menyentuh itu laki-laki atau

perempuan, apakah sentuhan itu dengan biratri atau tidalc, apakah setelah

sentuhan inr ada kenilsnatan atau pun tidalc, apakah sentuban inr karena sengaja

atau karena lupa dan kebefirlan, apakah sentuhan tersebut berlangsung lama

atau sekedar pertemuan dua kulit, apakatr sentuhan rcrsebut dengan anggota

wu{hu atau dengan anggota trrhrh lainrya, apalcah anggotatrbuh yang disentrh

itu sehat atau lumpuh apakah anggotatrbuhtambalran atau anggotahrbuh asli,

semtu itr membatalkan wudhu memrnfr kami Dalam semua masalah ini temdapat

perbedaan pendapat di kalangan Salal insya Atlat, alail<asisebutkan dalam

pembahasan cabang maztrab ulama.

Menurut mazhab kami (maziab Syaf i) terdapat beberapa pendapat

dla' {&lall.beb€rapa masalah ini, diantaranla adalahpendapat yang disebutlen

olehAl Qadhi Husein dan lainrya, batrwapere,rnpun iur selamanyapadaposisi

disenhrtr,'bulon yang menyentuh, meskiptm pcrcmpuan yang melakukan

sentuhan. Dalam masalah ini ada duapendapat tentang orang yang disentuh.

Sahr pendapat lagi disebutkan oleh Imam Ar-Rafi' i dan lainnya bahwa

sentrtran pada anggotahrbuh yang lumprh atau anggota tubuh tambahan tidak
membatalkan wudhu. Satupendapat disebutkan oleh ImamAr-Raf i dariAl
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tlannathibahwalbnuStnaijmernpertratikanunsrnbiratridalamhalmenrbatalkan

wudhu. Al Hannathi bc*at4 '?endapat ini disebutkan dari nash ImamAsy-

Syaf i." Sahr pendalnt disebutkanAl Faurani, Imam Al I{ararrlain dan lainnya"

batrwa sentuhan itu membatalkan wudhujika disengaja. Pendapat-pendapat ini

adalatr pendapat-pendapat yang lemah. Sedangkan pendapat yang slwhih dan

diketahui umum dalam mazlrab Syaf i adalatrpendapatyangtelah disebutkan

diatas.

Ketiga: Apakatr wudhu orang yang disentrh itu batal? Dalam masalatr

ini ada dua pendapat yang masyhur. Imam Asy-syirazi menyebtrtlan dalil kedtra

kelompok ini. Al Mawardi, Al Qadhi Husein, Al Mutawalli dan lainnya

menyebutkan bahwa dua pendapat tersebut berdasarkan dua qira' at. Mereka

yrang membca ayat ini dengan bacaan: ;tj, *ttowudhu orang png disentrtr

tidakbatal, karena iatidakmenyentutr. Sedanglen merekayang membaca alat:

F:ti maka wudhu orang yang disentuh tetap batal, karena sentuhan tersebut

dilakukan oleh dua orang. Dasar yang mereka sebutkan ini tidakjelas.

Terdapat perbedaan pendapat tentang manakah pendapat yang paling

shahih diantara dua pendapat ini. Ar-Ruyani dan Asy-Syasyi menyatakan

pendapatAsh-Slwhii adalah pendapat yang menyatakan wudhu orang yang

disenttfi tidak batal. Sedangkan mayoritas ulama menyatakan pendapat Ash'

Stat ih ad^lahpendapat yang menyatakan lvtrdhu orang yang disentuh ihr batal.

Diantara ulama yang menyatakannya sebagai pendapatl sh-Shahih adalatr

Syaikh Abu Hami4 Al Matramil i dalam At-Qirid,pengarang kitab Al Hau' i, N
Jurjani dalam At-Talrir,NBaghawi,Ar-Raf i dalam dua kitabnya dan ulama

lainny,aYangmenyatakannyasocarapastiadalatrAbuAbdillahAz-Zubairidalam

titab At W,Al Mahhmi li dalam Al Muqni', Syaildr Nastr Al lvlaqdisi dalam

Al K$ dnpnpengarang kitab ringkasan lainrya- Demikian disebutkan sffalur

nastr dalam sebagian besar kitabkitab Imam Asy-Syaf i.

Syail:trAbu Hamid berkata, "Harmalah meriwayatkan bahwa wudhu

orang yang disennrh tidak batal. ImamAsy-Syaf i menyebutkan secara nash

dalam Mfirhtasho Al Mumti, Al Uwn, Al Bun aithi, Al Imld, Qoul Al Qadim

dan selunrh kitabkitab Imam Asy-s)'af i, bahwa wudhu orang yang disentuh

ihr batal. Demikian disebutkan olehAl lvlatramili dan lainnya lmamAsy-$af i

b€*ata dalamkiUb karyallarmala['Tftrdhu orangpngdisentuh tidak batal."
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ImamAsy-Syaf i berkata dalam seluruh kitab-kitabnya" "Wudhu orang yang

disenuh itu bafal." Sebagian mereka be*at4'qlvlayoritas kitabkitab lmam Asy-

Syaf i menyatakan batal." Demikian disebutkan olehAl Bandanij i.

Al Qadtri AbuAtFTha),yib dan lainryra meriwaladcan batrwa Imam Asy-

Syafi'i menyebutkan secara nash dalam kitab karya Harmalah, ada dua

pendapaq batal dan tidak bafial. Mereka meirjawab tentang hadits Aiqyab batrwa

ada kemungkinan sentuhantersebut diatas alas dan qiyas (analogi) terhadap

orang yang disentuh, batrwa yang diperhatikan dalam kasus menyentuh penis

adalatr menyentuh dengan telapak tangarl dan itu tidak tsrjadi pada orang yang

disentrh. Sedangkanfngdipertratikandalamkasusiniadalatrpertemuanantara

dua loilit kulit laki-laki dan kulitperempuan.

Jil<a kulit laki-laki dan kulit p.r"-pu"r, brrt".o dengan safir geral€n dari

mereka berdu4 maka keduanya adalatr yang melakukan sentuhan, tidak ada

yang berada dalam posisi disentuh. Demikian disebutkan olehAd-Darimi,
pendapatinijelas.

Keempat Jika seseorang (aki-laki atau menyentutr ranrbut

atau gigi atau kuku, atau kulitnya menyent rh gigi atau rambut atau. kuku, maka

dalam masalatr ini ada duapendapat; pertama, wudhuryra tidak batal, demikian

menurut mazhab Syaf i, disebutkan secara nash dalam kitab Al Untn, &mffian
juga menurutjumhur ulama" Kedua dalam masalah ini ada duapendapat yang

disebutkan oleh Al Mawardi dan para ulama dari Khurasan. Pendapat pertama,

wudhunya batal, karena rambut sama hularmnya dengan badan dalam hal halal

disebabkan nikatr dan haram disebabkan talak/cerai. Talakmer{adi jatuhjika

d[iatuhkan ke rambut hanrba satraya perempuan menjadi babas murdelo dengan

mccrbebaskan rambuurya, rambut waj ib dibasrtr dalam mandi junub dan mandi
jeoazah dan hukun-hukurn lainnya

Mereka berdalil dengan nash Imam Asy-Syaf i dalam kitab Al
Mukhtoshar, "Makna sentuhan adalah seseorang menyentuh tubuh
peremtrrfiL' Sedangl<an ranrbut adalatr bagim dari trbufu maka wudhu menjadi

bataldcnganmerryeirhrlrryra.Menunrtpendapat Ash-1halih,wudhutidakbatal,

sebagaimana yang disebutkan ImamAsy-S1af i secara nash dalam krtab Al
Umrn, demrkimjuga menunrtjumhur ulama, l<arena biasanya tujuannya bukan

untukbirahi bfu*idarna&lyangmemuncakhanyaterjadiketil€
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lulit laki-laki dan perenrpran be,rtenru rrrtuk merasa. Nash Imam Asy-Sya,f i
yang terdapat dalam kitab Al Mul*tasho,maksudnya dijelaskan dalam kitab

Al Utmt &nlainrya. Dengan demikiaru Imam Asy.Syaf i berkata dalam kitab

Al Umm danpara ulama maztrab Syaf i yang lainjuga bedota 'I*ki-laki yang

menyentuh rambut gigi dan l<rrku perempuan, diaqiurlon agar wudhu."

Kelima: Jika seorang laki-laki menyentuh wanita yang mahram

dengannya, apakatr wudhunya batal? Dalam masalah ini ada dua pendapat

masyhur, disebutkan oleh Imam Asy-Syirazi berserta dalil-dalilnya. Al Qadhi
Abu Atr-Thalyib, Al lvlatramili bedeta dalam kedua kitabnya pengarangkitab

Asy-Syamil dan pengaran gk,rtab Al Bab dan ulama lainnya berkata, "Imam
Asy-Syaf i menyebutkannya secara nash dalam kitab karya Harmalah." Al
Matramili berkata dalan Al Moj nru','lmam Agr-Syaf i menyebutkan masalah

ini hanya dalam kitab milik Harmalatr." Syaili*r Abu llamid berkata dalam At-
Ta'liq,"Zahir ucapan Imam Asy-Syaf i dalam sernua kitab-kitabnya bahwa

wudhu orang yang r-nahram t€rsebut tidak batal. Ilanya saja pra ulama maztrab

Syafi'i menyebutkan bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat saya tidak

tatru apakah itu disebutkan secara nash."

Pengarang kitab Al Hm, i be*,*a,'Dalam masalah ini ada dua pendapat.

Pendapat I I Ashahh dan pendapat yang dikeluarkan dalam qaul jadid dan

qadim,"Wudhunya tidak batal." Dengan demikian maka menurutpendapat

masyhur dari Imam Asy-Syaf i bahwa wudhunya tidak batal.

Para ulama maztrab Syaf i sepakat batma itulah pendapat yang sWtih.
Hanya saja pengarangkatab Al lbanah menyatakan pendapat yang shahih

adalatr wudhunya batal, pendapat ini lematr. Dua pendapat ini berlaku pada

mahram seperti seorang laki-laki yang menyentuh ibunya, anak perempuan,

saudari perempuan, anakperempuan dari saudara laki-laki dan sadari pemnpran

(keponakan), bibi dari pihak bapak atau pun ibu. Adapun matram disebabkan

susuan atau hubungan per.kawinan seperti ibu mertuq ipar perempuan, bapak

mertua, ipar laki-laki dan kakeh dalam masalatr ini ada duapendapatmenurut

maztrab Syaf i, menunrt pefiapatAsh-Shahift wudhu tidak batal. Demikian

menunrtAl Baghawi,Ar-Raf i dan ulama lainnya Pendapatkedua, disebutkan

olehAr-Ruyani wudhtmya batal, pendapat ini lemah.

Disebutkan dua pendapat dalam krtab Al Boyan, tentang seorang
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percmpuan yang halal bagi secang laki-laki, kemtdian meqiadi tnram bagrrya

karena hubungan perkawinan, seperti ibu merhra dan ipar, maka menurut
pendapatl sh.Shahih wudhutidak batal. Adapun malram untuk selamanya

disebabkan Li'an atau Wath' Syubhatr (hubungan intim karena keliru), atau

haram menggabungkan antaramereka" seperti saudari istri (ipar) dan anaktiri
p€rcnrpuan, sebelum melakukan hubungan fufiim dengan ibunla, dan perempuan

1ang trararr lor€na rnalara png ada pada dirinla seperti perempuan yang murtad"

perempuan majusi, perernpuanyang sedang dalam'Iddalqjika mereka disentuh

maka wudhu menjadi batal, tidak ada perbedaan pendapat dalarn masalah ini.

l. Jilokarnil€tal<art "Wudhutidakbataldisebabkanmenyentuhmahram."

lvlaka meiryentrh mereka dengan sJnahwatjuga tidak menrbatalkan wtdhu,
demikian disbukan olehAl Qadtri Husein danAl Baghawi, mercka bedrata,

'I(arena mahram itu seperti laki-laki" maka sama halnya seperti laki-laki

, yang menyenfirh laki-laki dengan Exahwat, mal<a rvudhunya tidak batal.'

2. Para ulama maztrab Syaf i berkata, *Jika seorang laki-laki menyentuh

anakperempuan yang masih kecil atau perempuan yang sudah tua renta

tidak menggairatrkaq dan mereka itu adalatr matramnp. IGmi l€tal<an,

"Anak perempuan yang masih kecil dan perempuan tta r€nta yang bukan

matram membatalkan wudhu. Dalam masaldh ini ada dua pendapat,

3. Seorang laki-laki menyentuh seorang perempuan, ia ragu apakatr

percmpuan itu malramnya atau bukan. lvlaka sama see€rti dua pendapat

tentang mahram. Karena hukum asalnya adalatr tetap suci. Demikian
disebutkan olehAd-Dadmi.

I(eenam: Seorang laki-laki menyentrtrperempranyurgmasih kecil yang

tidak menggairahkan atau perempuan tua yang tidak menggairatrkan. Dalam
masatah ini ada dua pendapat png mas5[rur, disebrlkan oleh hnamAsy-syirazi
beserta dalilnya dari para ulama mazhab Syaf i yang menyebutkan dalam

masalah ini ada duapendapal Yang benaradalah dua bentulq mereka yang

berpendapat ada dua pendapatmaksudnya dua permasalatran.

Al QadhiAbuAth-Thayyib, Ar-Rulani dan sekelompok ulama maztrab

$mf i bedoh,'Tidakadanash dari [natnAsy-$naf i dalammasalatr ini.Alsn
tetapi para ulama madtab $rafi 

;i menphdon dua bentrk masalatr berrdasartran

dua pendapat tentang mahram. Mereka sepalot bahwa menurut pndapt Ash-
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Slahihbhwaanakperempranpngmasih kecil ihrtidakmembatalkanwudhu.

Sedangkan perempuan tua" jurnhur ulama me,lryatakan membatalkan wudhu.

Demikianjug menunssekelompokulan4 l€relta dapatmembangkitkan nafsu.

Al Jurjani mengeluarkan petdapat dha'f menurutnya per€mpuan tua

tidakmembatalkanwudhu,demikianjugamenurutAltvlatramilidalalrn.Allvfuqni'.

Sedangkan mennrut @apt Ash-,Shdtih,perempuan hra merrbdalkan wudhu.

Pertedaan pendapat hanya pada anak kecil png tidak membangkitkan biratri,

sebagaimana yang telah kami sebtrtkan diatas. Adapun percmPuan yang telatr

mencapaibatasbaligtlmengairahkanbagi laki-laki,makamenrbatallonwudhu,

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ketentmn dalam masalah ini

kembali kepada 'Urf (kebiasaan). Saya telatr melihat komentar Syaikh Abu

Hami4 ia berkata"'?erempuan yang masihkecil ifir umpamanya berusia tujuh

tahun atau di bawatr usia itu." Yang benar adalatr seperti yang saya nyatakan,

karena masalatr ini berbeda sesuai dengan perbedaan yang ada pada anak-

anak perempuan yang masih kecil tersebut.

Ad-Darimi berkata, '?erbedaan pendapat dalam masalah menyenhrh

perempuan tua dan anak perempuan yang masih kecil, yang tidak
membangkitlran syahwat" Pengarang Al Hmi Wat*'?erbedaan pendapat

tentang masalah seorang laki-laki yang telah tua dan tidak bernafsu lagi

menyentrtr perempuan muda"

MemrntrAd-Duimijilo laki-laki )aqgtelahtla ihr meiryerftrhper€mpuart

maka wudhurya batal. Sama d€ngan laki-laki impoEr1 laki-laki png telah dikebiri

danlaki-lakiyangmasihdalamusiapubertas'jikamerekamerryrerfirhperenrpuan,

maka wudhu mereka batal, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini,

Wallahu a'lam.

Laki-laki menlrcntrh pcrc,rnpar1 atau pereinpran menlrcmh laki-laki, akan

tetapi sentuhan itu diatas kain tipis, dengan syatrwat akan tetapi tidak

menyentuh kulit, ataumereka berdua berbaring,juga dengan syatrwa!

wudhu tidak batal, karena tidak terjadi senfi,rtran yang sesungguhnya.

LakiJaki menyenhrh lidatr perempuan, atau menjilat perempuan, atau

memyentrlurlra dengan lidab maka wudhunya batal. Disebutkan oleh Ad-

Darimi masalah inijelas. Jika lidahmereka beradu sanr kali, makamereka

berdua adalatr dua orang yang saling menyentuh.
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Laki-laki menyentuh perempuan yang telah meninggal dunia, atau

perempuanmeryrcntrtr laki-laki yangtelah rneninggal dtmiaApakahwudhu

yang menyentuh itu batal? Dalam masalah ini ada d,.p"ndupaq disebutkan

oleh IbnuAsh-shabbagtt, Al Baghawi, Asy-Syasyi dan lainnya . Pertama,

masalah ini sama seperti dua pendapat tentang peremptran yang telah tua,

demikian menurutAl Mawardi, Ar-Ruyani, Al Qadhi Husein, Imam Al
Haramain, Al Mutawalli dan lainnya" karena tidak ada syahwat dan

kenihnatan.Ikdu,marrbatalT<anwudhusecarapasti,iniadalahpendapat

A shStwtrihyang dipilih

Diantara ulama yang merryatakannya slahih afulahAl Baghawi, demikian

juga menur-ut sekelompok ulam4 diantara me'rckaAd-Darimi,Al t\dahamili

danAl Faurani. SyaikhAbu Hamid merirrayatkan kesepakatan ulama

tentang masalah ini, sama seperti seorang laki-laki menlrennrtr penis mayat,

sama seperti seorang laki-laki memasukkan penis ke kelamin mayat

per€mpuan, maka ia wajib mandi, tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalahini.

Seorang laki-laki menyentutr anggota tubuh per€mpuan yang terp-utus dari

urbuhnp, misalnya tangan peremfuan, teling dan lainnya Atan peterrpuan

menyentrtr anggotatubuh laki-laki yang terputus dari ufuih laki-laki. Ada

dua pendap at, pertama, dua bentuk; (t), wudhunya batal, sama halnya

dengan menyentuhnya ketika anggota firbtrh ifir masih bersanrbung dengan

pemiliknya. Menurut p endapatAl Ashahhtidak membatalkan wudhu,

karena anggota tubuh yang terputus tersebut bukan perempuan, tidak

membangkitkan syatrwat dan tidak ada kenikmatan menyentuhnya.

Pendapat ini masyhtr di kalangan ulama Khurasan. (2), menurut maztrab

Syafi'i, tidak membatalkan wudhu, demikian menrntrt para ulama Irak,

Irmam Al Baghawi, diriwayatkan oleh Al Qadhi Husein dalam kitab Th' liq,

dari rustr ImamAsy-S)4af i.Al Qadhi Huseinmeriwayatkanbatrwa Syaf i

secara nash bahwa wudhu batal dalam masalah menyentuh

penis yang terputus dan wudhu tidak batal ketika seseorang menyentuh

tanganyangterputus.

Ada diantara ulamamazhab Syaf i yang meriwayatkanpendapat ini dan

mengeluarkan pendapat dari nash ini. Iajadikan dalam dua masalah ini
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ada perbedaan pendapa! ada diantara mereka yang berpendapat sesuai

dengan dua nastr yang ada, dengan membedakaq batrwa yang disentrrh itu

adalatr penis, bukan menyentuh perempuan. Sedatrgkan dalam syariat Is-

lam disebutkan tentang menyenhrh penis dan menyentuh per€mpuan.

Jika seorang lhuntsa MusykiP menyenhrh kulit orang lain yang juga

Klnntsa Musykil,atau seorang laki-laki aau perenrpran menyennrh badan

seorang l(huntsa Musyfil, atau seorang Klruntsa Musykil menyentuh

badan laki-laki atauperempuaq makawrdhu yangmenyeirtrhddak batal,

karena adanya suatu kemungkinan (tidak ada kepa*ian). Jika seorang

Khuntsa Musyhil menyenhrh kulit lald-laki atau per€mpuan, maka

wudhunya batal, karena ia menyentuh orang yang berbeda denganny4

sedangkan wudhu laki-laki dan per€mpuan itu tidak bdal, lcarena adarrya

keraguan.

Demikian juga jfta lald-laki dan perempuan mayerfirtr Khntsa tlusyfil,

maka wudhu salatr seorang dari laki-laki dan perempuan itu tidak batal,

karena adanya keraguan. Apakatr v*tdhu Klnntsayang disentuh batal?

Dalam masalah ini ada dua pendapat Jika scorang pelEmpuan mengikuti

shalat laki-taki tersebut, -ara shalatnya tidak satl, karena meskipun

perempuan terseburt tidak berhadats, akan rctapi laki-laki yang menjadi

imamnyaitubeftadats.

Jil<a beberapa orang laki-laki dan perempuan berUesataesatran, kemudian

tangan laki-laki menyentuh kulit orang yang tidak diketahui apalcah kulit

perempuan atau l$lit laki-laki, maka wudhunya tidak baal, sama seperti

jika ia menyentuh seseorang, akan tetapi ia ragu apakatr ia menyentuh

mahramnf atau menye,lrtuh orang lain, apakah ia menyentrh rambut atau

menyentuh larlit, sebagaimana yang telatr dijelaskan diatas.

Jika seorang laki-laki menyentuh laki-laki yang masih remaja berparas

ganteng dengan nafsu, atau tanpa nafsu, maka wudhu mereka berdua

tidak batal, apakah yang menyentrh iu laki-laki masih kecil atau pun sudatr

tra. Demikian memrnrt pendapat ma*ab S1,raf iyang sWihdan masyhq

demikianjuga memrnrtjtmhrr ulamaAl lvlawardiAr-Rufni, Asy-Slasyi

I Pemilik kelamin gandq kcduanya sama-sama berfungsi sehingga sulit untuk
menentukan jenis kelamin paniliknya
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dan lainnya menyetutkan satu pendapat Abu Sa' id Al Astrthaktri balwa

wudhunya batal, karena remaja berparas ganteng itu sama seperti

perempuan, Wallahu a' lam.

Catatan: Tentang pendapat para ulama dalam masalah sentuhan, telatl

kami sebutkan bahwa menurut mazlrab kami (rnazlab Syaf i), bertemurya kulit

seorang laki-laki yang bukan mahram dengan kulit pcrempuan yang bukan

muhrim itu mambatalkan wudhu, apakah dengan syatrwat atau Pun tidak,

disengaja atau pun tidak. Tidak batal jika ada alas penghalang meskipm tipis.

Demikianjuga menurut pendapat Umar binAl Klmftthab, AMullah bin lv(as'ud,

Abdullatr bin Umar, Zaid binAslam, Mak-hul, Ary-Sya'bi, An-Nakha;i, Atha'

binAs-Sa'ib, Az-Zuhri, Yalrya bin Sa'idAl fuishad, Rabi'ah, Sa'id binAbdul

' Adzdan salatr satu pendapat dari Al Auza'i.

Pendapat kedu4 senhrhan tidakmembaalkan wudhu secara mutlals, ini

adalah pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Atha', Thawus, Masruq,

Al Hasan dan SufranAts-Tsauri.Abu Hanifah berpendapat seperti ini, akan

tetapi Abu Hanifatr berkata, "Jika seorang laki-laki menyenrbuhi perempuan,

tidakpadakemaluannyakemudianmadzin)'rakeluar,rirakaiawajibbenvudhu'"

Pendapat ketiga, jika sentuhan itu dengan nafsu biratri, maka wudhu

menjadi batal,jikatidak dengan nafsu birahi, makatidakbatal. Pendapat ini

diriwayatkan dari Al Hakam, Hamad, Malilq Al-Iaits, Islaq, sahr riwayat dari

Asy-Sya'bi, An-Nakha;i, Rabi'ah danAts-Tsauri. Dari ehmad adatip riwayat;

seperti pendapat tiga maztrab ini.

Pendapat lceanpat jika sentrtran iur disargaja, maka mernbelkan wrdhu,

jika tidak disengaja, maka tidak membatalkan wudhu. Iniadalatr maztrab Dau4

berbcda dengan pendapat putranya, ia berkata, 'lTiddc mcmbaalkan wudhu

samasekali."

' Petrdapat kelima, jika serrtuhan tersebut dengan anggota wudhq maka

memb&llqrwudhljilstidakdenganf,tsptawldht, fitalotidak menrbatallcan

wudhu. Pendapat ini disebutkan oleh pongarang kW Al Hawidari Al Auza'i,

iajuga meriwal,atlon dariAlAuza'i bahwa ibddakrnprnbatalkan wudhu keculi
sentuhan dengan tangan.

Pendapat kcenam, jilo sentuhan tersebut dengan nafsu birahi, maka

memtatallon wudhu" rneqkipun,senulhrn Grsebut diatas alas yang tipis.
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Pendapat ini dirlwayatkan dad Rabi'ah dan Malilq dalam salatr sanr riwayat

dari merekaberdua.

Pendapat ketujufr, jika sentuhan tersebut rcthadap orang yang boleh

dinikahi, maka wudhu tidak baal, j ika sentuhan tersebut terhadap orang yang

haram dinil€hi, maka wudhu menjadi batal. Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu

Al Mundzir dan pcngarang krtab Al Hdvyi dari Atha', pendapat ini berbeda

dengan pendapat yang disebutkan olehjumhur ulama dariAtha'. Pendapat ini

tidak shahih dari seorang pnnr, insya Alloh.

Mereka yang mengatakan bahwa rvudhu tidak batal sama sekali, mereka

bodalil dengan hadib Ilabib. binAbi Tsabit, da4 Urumlt dari AiEnah RA *it lit
.Vn'it:fu, J'e;'j , y;FJ.,jf 'tt *I,ut,'sesungs;rilnya
Rasulullatr SAW mencium sebagian isti-isninya, kemudian beliau pergi

melaksanalon shalat dan beliau tidak berwudhu."

Hadits yang diriwayatkan dariAbu Rauq, dari IbrahimAt-Taimi, dari

Aisyah, .i*1, V-ip,*it'tr,fi- os -'{rt y?t,,b;4 i,f

'sesmgrrtrn;anasrtuiUfr SAWmencium s*inya) sAelahbennudhu, kcrndian

beliau tidakmengulangi wtdhun5/a."

HaditsAiqnah diatas, batrwa tanganAisyatr mcnyentutr loki Rasulullatl

SAW ketilo beliau sedang zuju4 hadits ini adalah hadits slnhih,sebagaimana

yang telatr disebutkan diatas. Dan hadits yang disepak*i l<eslwhilawryabahwa

RasulullattSAU

,*,;$;'4t;Yl 4:,.it.* .f.t .f :t *.,] Ll

.tQLr;u f'ttibt S; bt iK V,iZ jtr

"Seunggulurya Rasulullah SAW melaksanakan tt 
"t 

t, b"li* membawa

Umamatr puti Zainab RA Apatila beliau zujud, beliau meletat*anny4

apabila beliaubediri beliau nremggendongtya."

Hadie ini diriwal,atkan oleh IrnamAl Bukhari dan Muslim. Dan hadits

yang,terdapat dalam kitab Shdrih Al Buklroi daa Muslim,

tF)qbr-ry'&.!u - *i*\:& - 4'L:
.\iih?i @,'*'iu- ol ttl sr;,4ri'
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'Rasulullah SAWmelakmnakan*tald, sedangkanAiExahb€rada diantara

Rasulullah SAW dan kiblat. Jika Ras-rrlullah SAW akan sujud, beliau

menepuk kakiAisyab makaAisyatr pun menariknya."

Dalam riwayat An.Nasa'i, dengan sanad shahih, bf irif rif

*Ld li *Uut*apabila Rasulullah SAW ingin melaksanakan shalat

Witir, ia menyentuhku deogan kakinya." Merekajuga berdalil dengan Qiyas

(analogi) terhadap matram dan rarrbut. Mereka berkatg'Tika sentuhan itu

membatalkan wudhq maka pastilatr menyentuh laki-laki juga membatalkan

wudhu, lgrenajima' antara laki-laki dengan laki-laki sama denganjima' antara

laki-laki dpngan petempuan."

sedangkan para ulama madrab s)'af i berdalil dengan firmanAllatl Swf,

"Atou kamu telah menyentuh penemPum." (Qs.An-Nisaa' [4]:43). Kata

,JJr, digurakan unuk mentrnjtrkkan senhrtran dengpn tangan.Allatr SWTjuga

berfinrian, ulalu mereka dapat menyentuhitrya dengan tangan .mercka
se ndiri." (Qs. AlAn' aam t6] : 7). Rasulullatr SAW berkata kepada Ma' iz RA
'{;'tl'gJ| Uiii'rUungkin engkau menciunrnya atau menyentuhnya."

Rasulullah SAwmelarangtransalci jual beliAl Mulamasatr. Dan dalam

hadits lain disebutkan, ;;itr 6$5'gtz "Dan tangan itu zinanya adalah

sentuhan." Dalam hgdits $iw"l, ii..butk*, &t ila- !, n*;: it iy- #
'4$'W,r?)bUi4-'{t^:b *sraitit hari 6iaaa mrg motiinkan

Rasulullah SAwmengolilingi kami, beliau mencium dan menyentrh."

Pakar bahasa Arab berkata, 'Kata'}.i,ilr adalah senfirhan dengan

tangan atau dengan 1,ang lain. Mungkinjuga berartijima]. Ibnu Drraid be*at4

"Asal kata u"ilf adalatr sentuhan dengan tangan, untuk meng-etatrui sesuatu,

rnaka sesuanr ihr disentutr dengan hngan. knamAsy-$/af i, pgra ulalna mazhab

S)raf i dan para pakar bahasaArab berdalil dengan s,'air:

Lt:'i:- f 4;|ifol ,if {, ... ,p,:r |* 14 d;r |4
Aht sentult telapak tongaryrya dengan telapak toryanht untuk mencari

e Scbelumnya telah kani jelaskan bcborrpa pcndafat tentang makna katauJJt
dalam pcmbalrasan jud beti AI Mutmasrh, pcobabrsdn: Al Buyu' (iual'beli), jilid 13.

Al Muthi'i.
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Afu tidak tahu bahwa kcbaikan dori telapak tangawrya itu menyakiti

Para ulama m azhabsyaf i berkata" 'Ikmi berpendapat sesuai dengan

makna kata ,,.rlJl (sentuhan) secara mutlalq jika dua kulit bertemu, maka

wudhu mer{adi batal, apakah sentrtran ittr dengan tangaq ataupun j ima' . Imam

I\rlalik dan Ilnam Asy-Sfaf i scrta para iman dalam kedua maztrab ini b€rdalil

dengan hadits Malik dari Ibnu Syihab dari Salim binAMillah bin Umar dari

Bapalcnya, iaberkata,

ti-'rt it;t fi'f .c:>tl,i 'u ,h tt |t;t 3"7t zte
. .. . , ,.. 

.

'',,'tt #:y,
"Ctuman seorang laki-laW terlwdap istrinya atau sentuhannya

dengon tangonnya adolah sentulan Siapa yang menciqm istrbrya

atau menyentuhnya dengon tangannya, maka hendaklah ia

benvudhu." Sanad hadits ini sangat sialril, sebagaimana yangAnda

lihd.

Jika ada yang berpendapat, penyebutan kata ,L-'t1 (perempuan)

mengalihkan dari malma sentutran kepada malnajima', sebag&imana makna

W^ L j, adalah menunduklran sesuafirdengan loki,jika disebufi ef;lt r.b 2,
maka maknanya menjadi jima'. Jawaban terhadap pendapat ini, mehurut

kebiasaaru tidak ada perempuan yang ditundul*an dengan loki, oleh scbab inr

kita mengalitrkan makna kata * smenjadi jima'. Berbeda dengan loa u,.*tJt,
penggunaannya untuk merrberikan.pengutian sentrrtran dengan tangan teftadaP

perempuan atau yang lain adalah penggunaan yang masyhur.

Para ulama maztrab Syaf i menyebutkan beberapa Qiyas (analogi),

diantaranya adalatr sentutran yang mewajibkan Fidfh (Dam) bag orang yang

sedang Ihram, dengan demikian maka sontuhan membatalkan wudhu" sama

sepertijima'

InranrAl tlararnah bed€ta dalaln Al Asalib,'sannpendapat mengatakan

batrwa suatu perkara yang membatalkan wudhu inr tidak disebtrtkan sebabnya.

Para imam telatr sepakat batrwa banyak perkara berdampak terhadap wudhu,

dan pedrara-pedram itr tidakmemiliki sebabjilo demikianhalnya maka tidak

adatempatbagi Qifras(analog), dan sentuhanlaki-lakitethadaplaki-laki inr
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tidaksamamaloranyadengansennrtranlaki-lakiterhadapPercmpuan.Jil<alaki-

laki menyentrh perempuaq iur bisa mewajibkanrya membayar fidyatr @am),

mustratraratr (permisanan) dan lairmya. Oleh sebab itu mereka

tidak bisa meng-qiyas-kan senhrhan laki-lald terhadap perempuan dengan

sentrhan laki-laki tethadap laki-laki.

, SebagianbesarmerekamenerimapendapatMrwajikaseoranglski-laki

dan seorang per€mpuan melepaskan pakaian, kemudian saling berpelukan,

kemldian madzi laki-laki ilr keluar, rnaka ia wajib benutrdhu N{aka dil<atal<an

kepada mereka" atas dasar apa kamu menyatakan bahwa sentuharl dengan

birahi itu dapat membatalkan wudhu? !

Jilo mereka mer{awab,'Dengan Qips", maka itr tidak d4pat diterima

Jikamerekamenjawab,'Karenasentrtrandenganbiratriihrmendekatihadats."

Kami jawab,'Mendekati hadats bukan berarti hadats, demikian menurut

kesepakatan ulama Pendapat l<ami tidak dapat ditolak dsryan omng yang tidur,

wudhu bisa batal karena kantulq lcarena dapat menyebabkan orang yang

mengantuk tersebut tidak menyadari hadats yang telatr keluer dari dirinya.

Dengan demikian maka mereka tidak me,nriliki alasdn lain tentang perkara png
mewqiibkanwudhupadasentrtrandenganbitahi,kecualidalildtahirAlQur'an.

Dalam masalah ini tidak ada bedanya apakah senurhan inr dengan biratri atau

puntidak

{daprm jawaban terhadap dalil mereka menggunakan hadits tlabiti bin

AbiTsabif berdasarlonduaped@4 perloraFngpalingbaikdanpalhgmaE/tu

batrwa hadits ini adalatr hadits dlw' if menurut kesepakatan para ahli hadits'

Diantara ulama yang menyatakanqra dho' if adalahStr$anAts"Tsauri, Yahya

bin Sa'idAl QatlrtlrarLAhmad bin llanbal,Abu Dau4Ahl Bakar&FNaisaburi,

AbuAl tlasanAd-Daraquthni,Abu BakarAl Baihaqi danpara ulama lainnya"

baikdad lslanganmuuqaddimin (ulamat€ndahhD marpltrlmtfia'aldfrin (ulama

selrarang).

Ahmad bin l{attbal, Abu BalerAn-Naisahd dur lainrrya berkm,'tlabib
kelinr" antara ciurnan bagi orang yang berpuasa dengan ciuman pada wudhu."

Abu Daud berkata,'T)iriwayatkan dari SuryanAts-Tsauri, ia berkata: Habib

tidakmeriuaydwrhaditskeadalsnirnelainlcmdari UrwahAl Muzani, atinya

hadirc ini h*an airUaymrur dari LJhrah bin Az,Zfuir.Sodanghn $drs Lhtilah
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Al Muzani ni majhul." Iladits yang slwhih dari Aisyah adalatr hadits,

eA n fi.'og'{t * h, .p *3r bl'sesyrggtrhnyaRasulullahsAw

mencium (istrinya) ketika beliau sedang berpuasa."

Jawaban kedua, andai hadiaim shahih,maka maknanya adalah ciuman

diatas alas, berdasarkan penggabungan dari beberapa dalil yang ada. Dan

jawaban terhadap hadits Abu Rauq, dengan dua perkara diatas. Mereka

mendlw' ifi<anhadits ini dengan dua perkara:

P ertana,status Abu Rauq adalah dha' ildemikian mentrnrt Yatrya bin

Ma'indanlainnya

Kedua,Ibrahim At-Ilaimi tidak mendengar hadits secara langsung dari

Aisyalr, demikian disebutlon olehAl HafidlAbu Daud dan lainrya, disebufl<an

olehAl Baihaqi dari mereka dengan demikian makajelaslatr batrwa hadits ini

adalatr hadits dho' if,hailits mrsal.

A[ Baihaqi berkatq 'l(aili telatr meriwayatkan semua hadits yang

diriwayadran terMng masalatr ini dalmrll KlltldAw drrrrlcami telah menjelaskan

kedla' ifanrrya. Hadits yang shahih dari Aisyatr adalatr tentang ciuman bagi

orang yang berpnasa. Para periwayat yang dha'ifmerrbwahadits ini kepada

pengertian tidak perlu lagi bennudhu setelah ciuman. Sedangkan jawaban

terhadap hadits Umamah dalam shalat, Rasulullatr SAW mengangkat dan

meleta**annlra Ada beb€rapajawaban tcrtradap masalatr ini; pertoru,jawabn
yang paling luat adalah bahwa dalam pcrbuatan itu tidak harus ada pertemuan

antaraduakulit.

Ik&n,lJnnmahadalah anak pe,rcmpuan yang masih kecil, malo tidak

membatalkanwudhu.

Iktiga,Unnnahadalah mahram bagi Rasulullah SAW.

Jawabnn tertradap haditsAiE/ah batN\ratangan beliau menyentrh blapak

kaki Rasulullah SAW, ada kemungkinan senhrhan itu diatas alas. Jawaban

tefiadaphaditsAisyatryanglain,bahwaitradalahsenartrandiatasalas.Iulah

frkta yang kuat bagi orang yang sedang tidur diaas tcrnpat tidur. Ini adalatr dua

jawaban, jilo kita menerima pendapat yang menyatakan bahwa orang yang

disenhrh itu wudhunya batal, jika kita ti&k menerima perdapat iht, rtalo tidak

menrhrhrlrkan duajarvaban ini.
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Adapun Qips (analogi) mereka terhadap rambr4 mahram dan senuftan

laki-laki terhadap laki-laki. Malojawabannya seperti jawaban diatas, bahwa

sennrhan pada rambut itu tidak menimbul*an kenikmatan. Matram dan laki-

lakijugabukantempatmencurahkanna$ubirahi telahdisehrtkan

pendapat dari ImamAl tlaramain yang membatalkan Qiyas (analogi) dalam

rnasalahini.

Bagi mereka yang menyatakan bahwa sentuhan dengan birahi
menrbatalkan wrdhl sedmglon sentrtran tidak dengan bftatti ti&k membmlkan

wudhu. Pendapat mereka ini ditolak dengan hadits Umamatr, batrwa terjadi

hubungan, akan tetapi tidak dengan birahi. Ikrena sentulran atau hubungan

tersebut tupa birahi, malo sama dengan menyentuh rambut, menyentuh

mabram dan sentuhanterhadap laki-laki.Ikrena itu adalah sentuhan, maka

disyaratkan adanya biratri dalam sennrhan rcrsebut, seecrti sentulran dengan

biratri yang dilakukan orang yang sedang Ihrarn ketils melalcsanalon ibadatt

traji.

Para ulama maztrab Syaf i berdalil dengan firmanAllah, "Atau ka nnt

menyentuh peremptan.' (Qs.Al lrdaa'idah [5]:O tidak adapeftedaan, apaloh

senuhan dengan biratri atau tanpa birahi.

Jawaban terhadap hadits Unranrah dengan tiga jan abao diatas. Tentang

rambut dan seterusnya, bahwa semua itu bukan objek birahi dan kenilcmatan.

Tentang sentuhan terhadap mahram, sesungguturya hubungan matram ifu

mencegatr terjadinya kenikmatan. Dengan demikian maka senhrtlan dengan

birahi saja, ffia dengan rnasalah ini. Daud b€rdalil dengan alart, "Atou ka mt

menyentuh perempuot." (Qs. Al Maa'idatr [5]:O, menunilnyajika sentuhan

itrrdismgaja

Sedangkan para ulama mazhab Syaf i juga bcrdalil dengan ayat ini,
menunfi mereka dalam ayat ini tidak ada perbedaao" spaloh disengaja atau

tidak sengja" I&rena dalam masalah hadats tidak ada perbedaan antara sengaja

dan lupa, sep€rti buang air lcecil, ti&r dan btung angin

Pendapat mereka yang menyatakan sentuhan yang disengaja adalah

pe.myataan png kelirq ddak seomng pun palor bahasaArab yang menyebtrtkan

makna demikian, demikian juga dengan pakar yang lain. IGrena kata J-rtill
(pembunutr) digunakan unt* oraqg )rng sengBja atau pun lupa. Sebagaimana
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kata-kata: f--JJl (sentuhan) lt ..rlt (orang yang berbicara) .g.r-*t (orang

yang tidur) nt*lt {orane yang Hradats) digunakan unark orang yang sedang

melalsrkan'perbuatan t€rseb$ apakah ia melahrkanryra sengaja atau lupa atau

dikuasai perhatan terscbut

Merekapng b€rpendapat bahwawrdhu lrur5,a bataljikapng meiryennrtr

itu adalatr tangan, berdasarkan Qiyas (analogi) orang yang menyentuh penis.

Para ulama mazhab Syaf i berdalil dengan tya\"Atau kamu menyentuh

Wremryot" (Qs.Al l\daa'idah [5]:Q, tidak adapengkiususan scntrhan dengan

tangan. Sentuhan selain tangan t€rmasuk ke dalam maknanya. Tidak ada dalil
pengkhususan seirertran tangan Adapm menyenfirtrpenis densn tang;rL karEna

dapatmembangkitkan birahi, berbeda dengan sentrtran dengan selain taogan.

Sedangkan senruhan rcrhadap perempuan tetap membangkitkan birahi dengan

menggunakan anggotatrbuh manapun sstuhan itr dildcukan.

Mereka yang berpendapat batrwa senfirhan diatas alas yang tipis
membatalkan wudhu, karena sentrhan itu dengan birahi, maka sama dengan

menyentuh kulit secara langsung. Para ulama mazhab Syaf i berdalil batrwa

sentuhan diatasalas ihr tidak disebut sebagai sentuhan. Oleh sebab itu, jika
seseorang bersumpah tidak akan mcnyenhrh perempuan, kemudian ia
menyentuhnya diatas alas, maka ia tidak dianggap telah melanggar sumpah,

Wallahu a'lam.

7. Asy-Syirazi berkata: Adapun menyentuh kemaluan, jika
setrtuhan itu dengan telapak tangan, maka membatalkan wudhu,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Busrah binti Shafwan RA,
Rasulultah SAW bersabda, V,fji frt i:ut,'ri ,il KApabita satah
seorang hamu nunyentuh ulcarnyar rnoka hendaklah ia berwudhu.,

'Air1lah RAmeriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,ry au .tr r,b tt r t'tt ;b; j ;* ;j i j;; Uy- g,
i ;!w1 i:.i ril :i6 ,,s3tr ulirl iv.'js. ri';?,

h . ).11

nCelohalah orong-orang yang menyentuh hemaluan :#r,
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kemudian mereko melahsanahon shalat dan mereha tidok
berwudhu."Aisyah berkatqtpemiayah dan ibuku, ini bagi laki-
laki, bagaimanakah menurutmu dengan para perempuan?."

Resulullah SAW berkata, "Apabila salah seorang kamu
(perempuan) menyentah hemaluannya, maha hendaklah ia
beruudhu."

Jika sentuhan .itu dengan punggrng tangan, maka tidak
membatalkan wudhu, berdasarkan riwayat Abu Eurairah RA bahwa

Rasululhh SA\il bercabda, W'r*'*t ,iS it:f.rfia6it ;il $1

.il,.tl.ti'tl3 V.ji6 ) 4p ",np aut o s at ah t "i ro 1rs iihi nu ng ut ur tu i
tangannya he zllcarnya, tidah ada squota dlantora tongan dan penb ittt"

maha hendaffiah ia beruudha (seperti) wndhunya antah melahsanahan

shalat.'

Kata;hlf hanya mcnggunrkan telapak tangan. I)an karena

punggung tangan bukanlah alat untuk menyentuh, maka tama scperti

orangyang memasukkan penis keselainvagina. Jika menyentuh penis

dengan scsuatu diantara sisi-Eisi pada jari' maka dalam masalah ini ada

dua pendaptt; perlatna, menurut mazhab Syafi'i tidak membatalkan

wudhu, karena sisi jari bukan telapaktangan.

Kedua, membatalkan wudhu, karena bentuknya sama seperti

bentuk telapak tangan. Jika seseorang menyentuh anusr maka
membatalkanwudhunya

IbnuAl Qash meriwayatkan satu pendapat bahwa wudhunya tidak
batal, pendapat ini tidak masyhur:, Menurutnyq karena menyentuh anus

itu tidak menimbulkan kenikmatan. Dalil yang. menyatakan bahwa

menyeltuh anus itu membatalkanwudhu, karenaanus itu adalah salah

satu jalur kelutrnya najr$ maka sama dengan kemaluan.

Jike jalur normal tertutup, maka dibuka jalur alternatif dibawah

pusar, jika jalur alteruatif itu disentuh, maka dahm masalah ini ada dua

pendapafi

Pertana, tidak membablkan wudhu, karena jalur alternatifitu
bukan kemaluan. Keduarmembatalkan wudhu, karena jalur alternatif
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itu jalan kehurnya hadatr, maka rlo*.dengan kemaluan.

Jih s€leorrng menyentuh kemaluan oirnghin, apakah anakkecil
atau orang dewasa, apakah orang yang masih hidup atau orang yang

telah meninggal dunia, makawudhunya batal, karena jika menyentuh
zakarnya sendiri saja membahlkan wudhu, sedangkan ia tfohk melanggar

kehormatan orang lain, makatentunya menyentuh penboreng lain itu
lebih utama disebut membatalkrn wudhu, bahkan ia telah melanggar
kehomtatan orang hin.

Jika scseorang menyentuh penis yarig terputus, mlka.dalam
masa}rh ini ada dua pendapat

Pertama,tidak membatalkan wudhu, sama seperti menyentuh
'tangdn ybng terputuJdari tubuh seorang perempuan

Keduarmembatalkan wudhu, karena ia telah menyentuh penis.
'Berbeda dengan,tangan yang terputus, karena ia tidrk menyentuh
percmpuan.

berrudhu. Ibnu Abdilhakam menyebutkan satu pendapat lain, ia wajib
berwudhu, pendapat ini lemah, karena hewan itu tidak memililti
lrehormatan dan tidak ada ibadah baginy,a.

Penielasan:

Terdapat beberapa pennasalatran dalam perkara ini:

Pertama: Hadits Busrah adahh hadits hasot.Diriwayatkan oleh Imam
MAt aA* A,l Mwattttha', ImamAsy-Syaf i dalam Musnadnya dan dalam

:il U.,,yy. ltbuDau{ At-Tirmidzi, An-Nasa' i, Ibnu Majatr dan lainnya dalam

kitabkitab Sunan mereka dengan sanad-sanad yang shahih. At-Tirmidzi dan

lainnya berkata" *Ini adalah hadi* hasan shahrft." At-Tirmidzi berl€ta dalam

kitabl, ?ar, "A,l Bul&ariberkata, 'Tladits yang plngslahift dalam masalatr

ini adalah hadits Busratr." Terdapat beberapa permasalahan yang akan kami
sebutkan le,ngkap dengan jawabannya menurut madrab-maztrab ulam a insya

AAah. :r ' i'

Adapun haditsAiqyah adalatr hadits dza'rl IladitsBusratr sudah cukup
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dan memadai. Diriwayatkan dengan bunyi,'b:j',-i'tnenyerituh zakarnya"

dn ij$!.i "menyentuh kemaluannya." Adapun hadits Abu ltrurairah,

diriwayatkanoleh ImamAsy-$af i dalamMuma&rya, dalam kitab Al Umm

dan dalam kitab riwayatAl Buwaithi, dengan sanad-sanadnya. Diriwayatkan

olehAlBaihaqidaribanyakjalurperiwalrraun.Dalamsarudnyaterdapatperawi

yang dha' if,akan tetapi menjadi kuat karenajalur periwayatannya banyak.

Kedua: Tentang beberapa lafazt\ makna asal dari kcit^'tA, adalah

celalr diantara dua sesuahr. Kata O't idengan huruflrliz berbarisfathah,

memrrut pendapat yang maqrtlrr. Ada riwalrat yang meiryehrtlrrr dengan huruf

mim berbais dlummah,alen tctapi sedikit. Bentuk lvtadhi (nrasa lampau)nya

adalatr L!,a,:, dengan huruf sin berbaris kasrah, menurut pendapat yang

masyhnr. Sedangkan menunrtpendapat yang dha'ifdengnhurufsiz berbaris

dlunmah.

Itulimat ib gJStO (dengan bapak dan ibuku), malcnanya, *Aku

dengpn bapakdan ibuku dari segalahal pngtidalcmenyena4gftan."

Boleh juga diucapkan: jb gl@apak dan ibuku telah menebusmu), apakah

kedua orang ttra itu muslim aiiu pun non muslim. Ini adalah pendapat yang

slwhih danterpilih. Ada ulama yang melarang ucapan geperti ini j ika kedua

orang tra ihr muslirn Saya elatr menjelaskan masalatr ini lengkap dengan dalil-

dalikya dalam ldtab Al A&ko,trsng )ang m€nghaadon alfiirat merntrm$lon
p€rhratans€perti itu.

Kalimd'ri3i #. \l'oilt i )ciTtutinya,?engulurantanganinr
hanya dengan menggunalian telapak tangan. Jil<a tidalc dengan rclqak tanga&

maka kata rtallt digrnrakan unarlc rncnunjuktan rlalsrsjima' dan lainnya.

Imam Asy-Sya,f i -rahhnaktllah-t erlcats dalam kitab l, Umm,rr3ilr
itu hanya dengan telapak tartgan. Sebagair4ana kalimat ,*Sn* ,il/if Q^
mengulurkan tanganya membai'at). Dengan tclapak tangan.' fatimat
it7c,, ,7\\, it :fr r?ll O^mengulurkan tangannya-kg,tanatr bersujud),

, - - ^-^t'. a' - z tt

aeirga;tehpak frL"". oar, kalimat idli ql't Jl or[ +$ fla mengulurkan

tangannya ke kedua lututnya nrku), aeng;n t€tap8(["ig*. Ini adalah lafazh

fmamAsy-$naf i dalam ldhb At thrn fula$ft )aang suna tkngmr-rya dalam

kitab milikAl Buwai&idari ltfiuftha$arAeRabi': Ymg dischrilran oleh lnram

Asy-Syaf i ini adalah yrang maq&ur, deriikim juga disebutkan dalam kitab
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kitab bahasaArab.

Ibnu Faris berkata da lanr Al M4imot,"I(alimat A jlr Jt oq .raif 1U
mengulurkan tangannya ke tanatr),jika ia meryrenarhtanaird.ngarr ka;t€hpak
angannya.dalam bersujud. Per{elasan yang sama disebutkan dalarn kitablsrr-
ShihahkaryaAl Jauhari dan kitab lainnya

Katimat: * *A '-rg:, * i\i(karena punggung tangan bukan

alat untuk menyentuh), malaranya punggung telapak angan bukanlah alat unnrk

mendapatkan kenikmatan dengan sentuhan, akan tetapi kenikmatan pada

sentutian hanya diperoleh dari sentuhan dengan menggunakan telapak tangan.

Oleh sebab itu hanya telapak tanganlah alat sentuhan.

Kalimat it' iii- ltingt"on dubur/anus) dengan huruf Lam berbaris

Sukun, ini adalah kati yang masyhur. Al Jauhari menyebutkan boleh
membacanya dengan huruf Larn beftxtsfatplr.akan tAapi ini adalatr batrasa

png rendah, demikian juga dengan kata If id- 6ingl.r..n boi), #' q
(lingkaran majlis ilmu) dan kata lainnya. s"rn, ,yi a*gan huruflam berbaris

Sukun, menurut pendapat yang masyhur.

Kalimat: #-,t ldengan huruf la,rtberbrrsfatlatt, tclatr dijelaskan
sebelumnya dalam bab Al Aniyah (bcjana-bejana).

Kalimat: * *t ii ,il i? I i;,tir l! uimat ini adatah kalimat
Imam Asy-Syaf i -rahimahullal*. Pengarang kitzb Al Havi danlainnya
menjelaskannya" mereka berkatq "Maknanya adalah,'Tidak ada kemuliaan
baginya (hewan) dalam hal uajib menutrrpi kemaluannya dan dalam hal haram

melihatnya. Tidak ada ibadah baginya, bahwa yang keluar darinya tidak
membatalkan kesucian'."

Ketiga: Tentang nama-nama, Aisyah dan lbnuAl Qash rclatr dijelaskan
sebelumnya. Nama SrLj dengan huruf Da'berbari s dlammahdan hurufsin
berbaris sukun. Beliau adalatr Busrah binti Shafiuan binNaufal binAsad bin
Abdul Uzza Waraqah bin Naufal adalah pamannp. Beliau adalatr nenekAMul
hdalik bin Marwan. Ibu dari ibtrn>raAbdul tvlalik.bin lvlarwan. Beliau termasuk
satrabat yang ikut membai'at Rasulultalr SAW.

Adapun Ibnu Abdilhakam adalah Abu Muhammad Abdullah bin
Abdilhakam binA yunAl Mishri. Beliau adalatr salah seorang sahabatlmam
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Malik yang terkemuka. Beliau menjadi ulama terkemuka di Mesir setelah

Asytrab. Beliau banfk beftuat baik kepada lmamAsy-Syaf i. Pemah memberi

seribu Dinar kepada Imam Asy-Syaf i. Ia juga pematr mengambil dua ribu
Dinar dari para sahabatnya untuk diberikan kepada ImamAsy-Sff i. Beliau

latrir pada tatrun l50H dan wafat pada tatnrn 2l4ltb semoga Allah SWT

memcurahkan ratunat-Nya kepadanya.

Keempat Ti:ntang hukurr-huku& j ika seormg lakiJaki atau per€mpuan

menyentuh kemaluanryra sendiri atau kemaluan orang lain, apakah anak kecil
atau orang dewasa, apakatr orang yang masih hidup atau orang yang telah

meninggal dunia, apakah laki-laki atau perempuan, maka wudhu orang yang

menyentuhitrbatal.DalilnyaadalatrdalilyangdisebuttcanolehAlMustrannif

(fnart Asy-Syirazi). Seorang laki-laki men5tenuh kemaluan somang perempart

maka wudhu laki-laki itu batal, meskipun perempuan itu malramnya, atau

perempuan iu masih anak kecil.

lblah lomi sehlkan menunrtpendapatmadtab Syaf i balrwa menyentrtr

per€mpuan )ang mahram dan masih kecil tidak meinb&lkan wtdht akan tetapi

membatalkan wudhu jika menyentuh kemaluannyq tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Al tvlawardi, Asy-Syasyi, AnRuyani dan lainnya

merychrtlran pndcrpru. dlu'f batrwa ti&k menrb&llqr wrdhujilo rnen5rentrh

penismayat.

Ar-Raf i menyebutkan satu pend4pat bahwa tidak membatalkan wudhu
j ika menyentuh penis anak kecil. Ulama lain menyebutkan pndapat dlw' if,
bahwa tidak membatalkan wudhu jika meiryenhrh kenraluan orang lai& lccuali
dengan birahi. Pendapat yangshahihdan masyhur adalatr batrwa semua itu
membatalkan wudhu. Kemudian tidak ada batasan usia arak kocil, batrkan andai

menyentuh penis anak yang baru berusia satu hari, maka wudhunya batal.

Demikian disebtrtkan oleh SyailrrhAbu Ilami4 SfrkhAbu MUhamma4 Lnam

AlHaramaindanlainrya.

Catatan: Jika seorang laki-laki menyenhrh penis yang lumpuh, atau

meryrentrtr dengan tangan yang lunrpulq malo wrdhrm)la baal menunrt mazlrab

Syaf i. Demikianmeinrnrtjumtrur ulflna, lorcnapefuraan iur adalah menye,mrtr

penis. Al Mawardi, Ar-Ruyani Aan Asy-Syasyr menyebutkan satu pendapat
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dha' i/bahw aitu tidak membatalkan wudhtU lorcna tidak ada kenikmatan.

I : Kelima: Menyentuh dengan telapak tangan dan jari bagran dalam

membatilkan wudhu. Jika sentuhan tersebut dengan bagian belakang telapak

tangar5 maka tidak membatalkan wudhu. Dalilnya disebutkan dalam kitab ini.

Jika menyentuh dengan ujung-ujungjari atau dengan sisi-sisi diantara

jari, atau dengan tepi jari jemari, atau celatr diantara jari jemari, apakah

membatalkan wudhu? dalam masalatr ini ada dua pendapat yang masyhur,

menurut pendap at shahih menurutjumhu ulama tidak membatalkan wudhu,

demikian menurutAl Bandaniji. Kemudian dua pendapat lain tentang bagian

atas ujung-ujung jari.Adapun bagian tepi telapak tangan, maka bagian itu
termasuk telapak tangan, maka tetap membatalkan wudhu, hanya ada satu

pendapat.

Ar-RaIi'i berkat4 "Mereka yang berpendapat bahwa senhrtran dengan

ujungjari membatalkan wudhg menunrt merekapanjang telapak tangan antaftl

kuku dan pangkal ibu jari bagian bawah diatas pergelangan. Mereka yang

berpendapat tidakmembatalkan wudhq menunrtmerekatelapaktangan adalatr

bagian yang menempel jika kedua telapak tangan ditempelkan dengan sedikit

tekanan. Dengan sedikitpenekanan maka bagianpinggir telapaktangan masuk

kedalamnya.

Al Mawardi menyebutkan satu pendapat dariAbuAl FalyadtrAl Bashri

bahwa jika seseorang menyentuh dengan sisi-sisi diantara jari jemarinya,

mengarah ke bulu kemaluannya, dengan telapak tangannya, maka wudhunya

batal, jika dengan menggunakan punggung telapak tangannya maka tidak
membatallon wudhu.Al lvlawardi berkat4'?endapat ini tidak ada maknanya."

Keenam: Jika seseorang menyentuh anusnya sendiri, atau menyentuh

anus orang laiq maka wudhunya batal menurut maztrab Syafi'i. Pendapat ini
disebutkanllnarnAsy-S),af i secaranashdalam qauljadid,inradalatrpendapat

yang shahihmenurutpara ulama mazhab Syaf i, batrkan sekelompok ulama

mazhab Syaf i berpegang kepada pendapat ini secara pasti. Ibnu Al Qash
menyebutkan satv qaul qadim dalam kitab Al Mifiah bahwa itu tidak
m_embatqlqn wudhu. Beliau tidak menyebtrtkannya dalan At-Talffiish.

, Jumhurulamamazhab Syaf iyangterdiri dariparapengarangkitab
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menyebutkan tentang apa yang disebutkan lbnuAl Qash tentangqaul qadim,

mereka tidak mengingkarin)ra Pengarang kihb Aslt S\onilHata'?ara ulama

mazhab Syaf i berkata,'Kami tidakme,nemukanpendapat ini &lam qanl qadim,

andai ada maka pendapat itu adalah pendapatdho'if,"

Para ulama mazhab Syafi'i berkat4 'lVlalcna kata,1.tlt disini adalah anus

tempat keluarnya kotoran Sedangkan bagian luamya, )aaitu bagian dalam dua

belahan pantaL jika disenttrh maka tidak membatalkan wudhu, tidak ada

peftedaan pendapat dalam masalatl ini."

Ketujuh: Jika ada saluran altematifdi bawatr pusar atau di atas pusar,

maka sesuatu yang keluar dari saluran inr membatalkan wudhu -+esuai dengan

rincian dan perbedaan pendapat diatas-, apakatr wudhu menjadi batal dengan

menyenfirhnya? Dalam masalatr ini ada dua pendapat. Menurut p endapat Al
Ashahh tidak membatalkan wudhu. Telah dijelaskan sebelumnya dalam

pembatrasan tentang masalatr-masalatr saluran altematifpada awal bab ini.

Kedelapan: Jika seorang laki-laki meqentrhpenis 1ang t€ryufi$, apal€h

membatalkan wudhu? dalam masalah ini ada duapendapatpng masyhur. Imam

Asy-Syirazimenyehrtkanduapend4pattersehrtdengandalil-dalilnp"Menunrt

prfiapt Al,4slahh menrrfimayoritas ulama menrbatalkan wudhu. Disebutkan

olehAl Qadhi Husein dari nash ImamAsy-Sya,f i. Dinyatakan shahih olehAl
Mutawalli, Al Baghawi, Ar-Raf i dan lainnya. Al Jurjani b€rpegang kepada

pendapat ini dalan At-Talrir.

Spiktr Abu Muhammad dalam kitab Al nruq dan rrltgartrry.ary-St anit
memilih pendapat yang menyatakan tidak membatalkan wudhu, karena tidak
ada kenikmatan padanya dan tidak pula disengaja. Zakar yang terputus tidak

dapat disebut sebagai penis, sama seperti menyentuh penis dengan punggung

telapak tangan, apakah penis itu terputus sebagiannya atau keseluruhannya,

dalam masalatr ini ada dua pendapat sebagaimana yang dinyatakan oleh Al
Baghawidanlainnya.

Al Mawardi bed@ta, "Jika seseorangmenyentuhpenis anakkecil, yaitu

larlit yang menuhrpi; lorlit yang dipotong ketika fhitaq maka wudhunya batal,

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini, karena kulit itu bagian dari

penis selama belum dipotong Jika hrlit tersebrf disentuh setelah dipotong maka
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wudhutidakbatal,karenatelaht€rpisahdaripenis,fidakdapatdisebutsebagai

penis.

Kesembilan: Jika seseorang menyentuh kemaluan binatang, maka
wudhunya tidak batal menunrtrnadrab syaf i. Ini adalahpendapatlang masyhur
dalam nastr-nash ImamAsy-srf i. IbnuAbdilhakam meriwayadcan dari Imam
Asy-syafi'i batrwa itu membatalkan wudhu. syai*rrAbu Hamid Al Asfaraini
berkata dalam kitab At-Talig, *Ibnu AMilhakam adalatr Abdullah bin
Abdilhakam."Al Faurani, ImamAl lrararnafur, pengarangkitab A|uddah dan
lainnya menyebtrtkan pendapat ini dari riwaptYunus binAbdil/f la dari Imam
Asy-s}laf i. Disebudran olehAeDaimi dari riwartlbnuAbdilhal€m danyrns
secara bersamaan.

Ada diantara para ulama maztrab syaf i yang menginglori pendapat ini
berasal dari ImamAsy-Syaf i. MenrnrtpendapatlmamAsy-syaf i itu tidak
membatalkan wudhu, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Imam
Asy-syaf i meriwayatkan pendapat ini dari Atha'. Al Ivlatramili berkat4 "para
ulama mazhab Slaf i tidak meryrratakan secara pasti batrwa pendapat ini adahfi
pendapat Imarn Asy-Syaf i."

Al Bandaniji berkat4 '?ara ulama maztrab syafi'i menolak riwayat ini,
sedanglon sebagian besar mereka menyatakannya. Mereka menjadikan dalam
masalah ini ada dua pendapat." Ad-Darimi berkata, 'Dalam masalatr ini tidak
ada perbedaan antara binatang dengan unggas."

Jumhur ulama menyatakan perbedaan pendapat tentang kemaluan
binatang ztratrirnya menolak perbedaan pendapat tentang masalatr kemaluan
dan dubur binatang. ImamAr-Raf i berlcah,'?end4patyang mengatakan wudhu
mer$adi batal adalatr j ika senhrlran itu pada kemaluaq sedangkan dubur hewar5
maka tidak membatalkan wudhu secara pasti. Karena menurut qaul qadim
kemahun manusiatidakdisamakandengan drburmansi4 maka duburbinatang
lebih utama unurk tidak disamakan dengan kemaluan binatang. pendapat yang
ianyatakanini anetu seakan-alonpendapatnyainiberrdasarkankepadapendapat

yang dha'iftentang membatalkan wudhu dalam qaul qadim, sebagaimana
yang disebutkan oleh Al Ghazali, padatral itu btrkanl ah qaul qadim, tidak ada
para ulama mazlrab Syaf i yang menyebutkannya dalam qaul qadim, mer€ka
hanya meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Abdilhakam dan yunus, mereka
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berdua adalah diantara orang-orang yang bersahabat dengan Imam Asy-Syaf i
diMesir,bukandihak.

Jika kami berpendapat menurut mazhab Syaf i, bahwa menyentuh

kemaluan binatang itu tidakmembatalkan wudhu. Jika seseonrng memastrkkan

tangannya ke dalam kemaluan binatang, apakatr wudhunya batal? Dalam

masalah ini ada dua pendapat yang masyhur. Kedua pendapat ini disebutkan

oleh Imam Al Haramain dari para ulama mazhab Syaf i, menurut pendapat Al
Asfulrt &ndisepakati tidak membatalkan wudhu. Dinyatakan slahih oleh Al
Faurani, ImamAl Ghazali dalam Al Basith Ar-kryantdan lainryra. hilah hukum

maztrab kami (maztrab Syaf i) dalam rnasalah binatang.

Para ulama maztrab Syaf i meriwayatkan dari Atlra' batrwa menyentuh

kemaluan binatang yang dimakan itr menrbatalkan wudhu, sedangkan binatang
jenis lain tidak membatalkan wudhu. Diriwayatkan dariAl-Laits, semuajenis

binatang membatalkan wudhu, karena semua kemaluan binatang itu disebut

eAl,.Yang benar adalatr tidak membatalkan wudhu secara mutlak, karena

asalnya tidak membatalkan wudhu" hingga ada Strnnah yang menetapkanny4

dan tidak ada Sunnatr yang menetapkan demikian. Penggunaan kata ell,
dalam sebagian riwayat mengandung malana sesuatu yang biasa dan dikenal

umum, yaitu kemaluan manusia, Wallalru a'lon.

l. Sentuhanitumenrbatalkanwudhu,apakahdisengajaahupunkarenalupa.

Demikian disebudon knamAsy-$af i socaa nash dan para ulama maztrab

Syaf i. Al Hannathi danAr-Raf i menyebutkan satu pendapat batrwa

sentutran orang yang lupa tidak menrbatalkan wudhu, ini adalah pendapat

yangdha'if.

2. Jika seseorang menyentuh penis yang lumpuh atau menyentuh dengan

taganyang hmpu[ maka wudhmp baal menunilmadrab Syaf i. Dalam

masalatr ini ada satu pendapat yang telatr d[ielaskan sebelumnya. Jika ia

menyentrrhnya dengan telapak jarijemari tambahan, atau telapak tangan

tambahan, maka membatalkan wudhu juga menurut mazhab Syaf i.
Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Syail{rAbu }Iamid dari nash Imam

Aqy-$af i. Jtnmhur ulana berpegang kqadapendapat ini. Dalam masalah

ini ada satupendapat lainyangmas5rhur, akantetapi ihrpendapatyang

dho'rf.
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3.

Jumlur ulama meqratakan batrwa wudhu menjadi batal dengan sentrtran
telapak tangan tambahan. Al Baghawi be*ata, *Jika kedtu telapak tangan

itu berfungsi, maka wudhu menjadi batal jika kedua telapak tangan itu
digunakan menyentuh kemaluan. Jika yang berfungsi hanya satu, maka
yang membatalkan wudhu hanya sentuhan dengan tangan yang berfimgsi
itu saja, sedangkan tangan yang tidak berfrrngsi tidak membatalkan wudhu
jika menyentuh kemaluan. Jumhur ulama menyatakan bahwa sentuhan

dengan tangan tambahan merrbatalkan wudhu."

Al Mutawalli, Al Baghawi dan lainrya berkara'Dernikian hukunrnyajika
jari tambahan itu tumbuh seperti jarijemari yang lain. Jikajari amuatran
itu berada diatas telapak tangan, maka sentuhan dengan telapak jari
tambahan itr tidakmembatalkan wudhu." ImamAr-Rafi,i berkata, .Tika

jari tambahan itu sama seperti jarijemari yang asli, maka sentuhannya
membatalkan wudhu menunrt pudapat Al Aslnlrh. Jikajari tambatran itu
tidak sama seperti jari jemari yang asli, maka tidak membatalkan wudhu
menurut per.rdapat Al Ashahh."

Para ulama mazhab Syafi'i berkata, "sentuhan pada buatr pelir tidak
membatalkan wudhq demikianjuga dengan bulu kernaluan laki-laki dan
per€mpwul. Juga tempat tumbuhnya bulu tersebut Demikianjuga dengan
tempat diantara kemaluan dan dubur, juga belatran diantara duabagian
pantat. Yang membatalkan wudhu adalah senfuhan pada penis, anus dan
belahan bibir vagina. Jika sentuhan itu di luar bibir vagina, maka tidak
membatalkan wudhu tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini.
Demikian dinyatakan oleh ImamAl I{ararnairL Al Baghawi dan lainnya.

Jika penis itu terputus, para ulama mazhab Syafi'i berkata, .Tika masih
ada bagian penis itu yang tersisa-walatrpun sedikit-, maka menyenfi.rhnya

membatalkan wudhq tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini.
Jika tidak ada yang tersisa, maka sama seperti anus, menyentuhnya
membatalkan wudhu menunrt pndapt Ash-Shohih. Jika ada daging yang
tumbuh di tempatpenis yang terputrs iq kemudian daging itu disentuh,
maka sama seperti menyentuh larlit lainnya, demikian menurut ImamAl
Flaramaitu masalah ini jelas, inilah rincian menurut maztrab kami (maztrab

Syaf i).
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Para ularna maztrab Syaf i menyebrrkan dari 'Urwan binAz.Zubair batrwa

menyentuh buah pelif pantat (hgim luar) dan bulu kemaluan menrbatalkan

wudhu Inntrur ulama berpendapattidakmembatalkar wudhtl sama s€eerti

maztrab kami (mazhab Syaf i).

\iwaypt dari Urwah berdalil dengan hadits, 'tl +;/lt'tl'r'f|,iU
lb'j)t 4iil "siapa yang menyennrtr zakamp, atau frarr" ur"r, pelimya,

atau keduapantatnya, maka hendaklah iaberwudhu." Ini adalahhadits

batil dan hadits moudhu'.Ini adalah ucapan Urwatr. Demikian menurut

para ahli hadits. Menunrt huhrm asal, tidak ada yang membatalkan wudhu

kecuali dengan dalil. Makna kata {.,/l: dengan huruf ra' berbaris

dlummah,Huruf/4' dan huruf gftain berbaris Sukun. Artinya adalah

pangkal paha. Semua tempat berkumpulnya kotoranjuga disebut dengan

Crltt'
Para ulama mazhab Syaf i sepakag demikian juga menurut nash-nash

ImamAsy-Syaf i, bahwa sentuhan terhadap kemaluan bukan dengan

m€nggunakan telapak targaq akan tetapi dengan anggota trbrfi yang lain,

maka tidak membatalkan wudhu. Kecuali pengarang Asy-Syamil, ia

berkata, "Jika seseorang menyentuh dubur orang lain dengan zalrclrrrya,

maka wudhunya harus batal, karena ia menyentrhnya dengan alat
penyentfimiliknya"

Pengarang kttab Al Bahr meriwayatl<an ini dari sebagian para ulama

mazhab S1laf i di halg me'nunrt saya yang ia malsudkan adalah pengarang

latab AsyS)totlil Kemudian ia berkata"'?end4pat ini tidak bmar, karena

dasar hukum berdasarkan kepada Khabar, tidak terdapat Khabar dalam

masalah ini."Ad-Darimi lcemudian InramAI llammain meirlekan batrwa

itrr tidak membatalkan wudhu.

Ad-Darimi dan ImamAl Ilaramain berkata dals'n bab mandi junub 'Jika
seseorang junub tanpa berhadats, misalnya ia memasrlkart za|,arny ake
binatang atau kepada laki-lald, malra ia cukrp mandi, tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalatr ini. Ini adalahpenjelasan batrwa memasukkan

penis ke dubur laki-laki tidak membatalkan wudhu, apalagi hanya

meletaldon penis diatas dubur.

Pendapat png benar, sentuhan penis ke duhn tidak membatalkan wrdhu
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5.

demikidrjuga dengan menrastrkkanpenislce dalan drbrq karenamasalatr

ini bemdasa*an kepada nama oleh sbab ihrjika seoraqg laki-laki mencitun
dan memeluk seorang per€mpuandatas alas tipis- dalam waktu yang
lama,zakarnya ereksi, wudhunya tidak batal. Jika salatr satu kakinya
menimpa kaki perempuan itu+anpa sengaja-, maka wudhunya batal,
*arena ada sentrrhan. Padatral posisi yangpertama itu lebih bunrk. Tidak
ada perbandingan diantara duaposisi ini. lvlasalatr ini sama dengan apa
yang dikatakan oleh pengarang Asyslottilbahwajika seorang laki-laki
menyentrtr penis orang lain dengan zakamp, malo rvudhrq,rr tidak batal,
Wallalru a'lam.

Jilra penis iu t€rswnbd, mal<a menyerfirtrrla menrbatalkan wudhu merurns
pendapt Ash-&tohii yang mas)ilrur. Dalam masalah ini ada satu pendapat

lain disebtrtkan olehAsh-shaimari, pengarang Al Bab dmpengaranglt
Bayon.

Jika seseorang memiliki dua penis png sama-sama berfimpi, malca wudru
menjadi batal dengan menpntrrh kedua penis t€rsebut, tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini, demikian disebutkan oleh para ulama madrab
s),af i. Jikapng beftnpi haqa satrpenis saja, maka dalam rnasalah ini
ada dua pendapat. Menurut pe ndapat Ash-Stnhih yangdipegang oleh
jumhrn ulama" sentuhan padapenis yang berfrrngsi membatarkan wudhu,
sentuhan pada penis yang tidak berfungsi tidak membatalkan wudhu.
Diantara ulama yang berpegang kepadapendapat ini adalahAd-Darimi,
Al Mawardi,Al Faurani,Al Baghawi, p€ngaftmg Al,Uddah dfilainnla.
Diriwayatkan oleh Ar-Ruyani dari para ulama maztrab Syaf i dari
l(hurasan, Al Mutawalli berkata, "Menunrt mazhab Syafi,i, sentuhan
terhadap penis yang tidak berfungsi juga membatalkan wudhu, karena
namanya tetap penis. Asy-Syasyi mengeluarkan pendapat yang berbeda

dari pendapatpara ulama mazhab Syaf i, ia berkata dalam du kitabnya,
"sentrtran tertradap salah satu penis rng Mmgsi inr tidak menrbatalkan
wudhu, karena seperti l{hmtsa (orangyang memiliki kelamin garrda)."
Ini adalah kelirq bertentangan dengan sunrber hukum dan dalil.

Al Ivlawadi berkafa, "Jika ia memasrkkan salatr saar penis }ang berfrrngsi
itr ke kemaluan percmpuan, maka ia wajib mandi. Jika keluar sesuanr dari
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salatr satupenisFngMmgsi itr, makn iahanrs berwudhu. Jikaia hanya

btrang air kecil dari salah satu penis itu, maka penis itulah yang dianggap

sebagai penis sebenamya, sedangkan penis yang satu lagr dianggap se@gai

penis tambahan yangtidak ada kaitan hukumnyadengan hal-hal yang

membahlkanwudhu."

Ad-Darimi bedrat4'Tika seorrrgpe,rcmpuan memiliki dua vagina ia buang

air kecil dari salah satu kedua vagina itu, iajuga haidh, maka wudhunya

batal dengan kedua vagina itu. Jika buang air kecil dan haidh dari salah

satu vagina itu, maka hukum yang terkait dengan salah satu vagina

tercebut."

7. Orangpngdisentrtrzakaqa,rnakawrdhunptidakbatalmenunrtmadab
yang shahihdemikian menunrt pendapat para ulama Irak dan sebagian

besar ulama Khurasan atau mayoritas mereka. Sebagian besar ulama

Khurasan berl<ata,'Dalam masalah ini ada dua pendapat sama seperti

orang yang disentuh. Perbedaannya -menurut mazhab Syafi'i- syariat

haqra menyebutkan tentang sentutran kulit antara laki-laki dan perempuarl

hanrs ada dua orang yang saling bersentuhan, kecuali jika ada dalil lain.

Dalam kasus ini disebutkan dengan menggunakan lafazh !jr, orang yang

disentuh tidak sama dengan orang yang menyentuh."

Catatan: Kami telah menyebutkan tentang beberapa mazhab ulama,

bal wa menurut mazhab kami (maztrab Syaf i), wudhu mer{adi batal dengan

adanyasentuhanpadakemaluanmanusiadengan telapaktangarq

tidak batal jika menggunakan anggota tubuh yang lain. Demikian menurut

pendapat Umar bin Al Khaththab, Sa'ad bin Abi Waqqash, Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Abu Hurairatr, Aisyah,.Sa'id binAl Musa1ryib, Atha' binAbi Rabah,

Aban bin Utsman, Urwatr bin Az-Zubair, Sulaiman bin Yasar, Mujahi4 Abu Al
'AlilabAz-Zuhri, IvlalibAlAuza'i,Ahna4 Istraq,AhlAFTsaur danAl Muzani.

DariAlAuza'i, sentuhan dengantslapaktangpn dan lengan membatalkan

wudhu, ini adalatr satu riwayat dari Ahmad. Dad Atrmad terdapat riwayat lain

bahwa sentuhan dengan telapak tangan dan punggung telapak tangan

membatalkan wudhu. Pendapat lain bahwa wudhu dianjurkan. Pendapat lairq

sentuhan tersebut dispratkan harus ada biratri, ini adalah riwayat dari Imam

hdalik
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Sekelompok ulama bed<atq 'fidak menrbatalkan wudhu sama sekali.
Demikian menurutpendapatAli binAbiThalib, Ibnu Ir[as'ud, Hudzaifrtr dan
'Ammar. Juga diriwayatkan oleh IbnuAI Mundzir dari IbmuAbbas, Imran bin
Al HushaiqAbuAd-Darda' dan Rabi'ah. Ini adalatr maztrabAts-Tsauri, Abu
Hanifah danpara sahabatnya,IbnuAl Qasim dan Satuuur.IbnuAl Mundzir
bed€ta,' Saya berpendapat dengan pendapat ini,.,,

sebagian ulama berkatq "Yang membatalkan wudhu hanya sentuhan
pada penis sendiri, tidak menrbatalkan rvudhu jik4 menyentutr penis orang tain.
Mereka berdalil dengan hadits Thalq binAli RAbatrva Rasulullah sAw pemah
ditanya tentang oryng ypng 

Tenyentuh penis dalam shala! Rasulullah sAw
menjawab, 9 ,!r'itb411 * # "Buponkah ia (penis itu) lwnya bagian dari
dirimu?!." '

Dari Abu Laila" ia berkat4

'r;jt,yti *,
q!:,fi:#

*Kami bersama-sama dengan Rasulullatr sAw, IaluAl Hasan datang
merangkak kepada beliau, maka Rasulullah sAW mengangkat bajuAl
Hasan dan mencium kemaluannya."

Karena Rasulullah sAW menyentuh salah satu anggota tubuhAl Hasan
maka tidak membatalkan wudhu beliaq sama seperti anggota tubuh yang lain.

Para ulama maztrab syaf i berdalil dengan hadits Busrah, yaitu hadits
shohih, sebagaimana yang telah kami jelaskan diatas, dan dengan hadits Urnmu
Habibah, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAW bersabda,
V,tl$'b:j"rn'y"siapayangmenyentuhkemaluanrqn,makahendaHah
ia bertyudhu."

Al Baihaqi berkata, "At-Tirmidzi berkata: Aku bertanya kepadaAbu
Zur'atr tentang hadits Ummu trabibalt ia menyatakan hadits ini sebagai hadits
yang baik. Aku melihatnya menggolongkan hadits ini sebagai hadits yang
terpelihara." '

Dari Zaid, bin Khalid bahwa Rasulullah SAW bersabda,
lb:t$'65",n'g;"siapayangmenyentuhkcmahunrqta,nakahendaklah
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ia benvudhu"

Al QadhiAbuAth-Tha)"lb bedrata"'km ulama madrab f i berlcata:

Ada beberapa belas orang sahabat yang meriwayatkan hadits dari Rasulullatr

SAWteirtangwajibberrudhujikameiryantrtrpenis.Jilcaadaoranglangberlcata:

Yatrya bin lvfa' in bertata batrwa tiga dari hadis.hadit ifitdak shahih. Pertona,

hadits tentang wajib berwudhujika menyentuh penis. Jawaban tedradap ini,

sebagian besar ulama menentang pendapat ini, jumhur ulama dari kalangan

para imam danAl l{afizh menyatakan batrwa hadits tentang ini adalatr hadits

slnhih.lmrnAl Auza' i, Imam lvlalilq lmamAsy-S]raf i, ImmAhrnad berdalil

derlgan hadits ini, padalral mereka adalatr para atrli tudits dan fiqb jilo hadits ini

batil maka pastilatr merekatidakmenggunakannya sebagai dalil.

Jilo mereka mengatakan batrura hadits Busmatr diriwaftl€n oleh seorang

pengawal Marwan" dari BusratL status pengawal itu majhul."

Jawaban tertradap pemyataan ini, ini hanp terjadi pada sebagian riwayat

Terdapat riwayat lain yang shahift selain yang diriwayatkan oleh pengawal

tersebut. Al Baihaqi meriwayatkan dari Imam Muhammad bin Ishaq bin
Iftuzaimah, ia berkata, 'lmam Asy-Syaf i mewajibkan wudhu bagi orang png
menyentuh penis berdasarkan hadits Busrah, dan saya berpendapat dengan

pendapat ImamAsy-Syaf i itu, karena Urwah mendengarhadits Busrah."

Jika mereka mengatakan batrwa makna wudhu disini adalatr membasuh

tangan. IGmi jawab itu adalatr kekelinrarl karenajika dilotalon wudhu menrnrt

syariat Islam maka maknanya adalatr membasuh selurutr anggota wudhu yang

diketatrui bersama, itulah hakikat wudhu menunrt syariat Islam. fidak boleh

mengalihkan kepada makna lain, kecuali ada dalil. Para ulama mazhab Syaf i
berdalil dengan Qryas (analogi) dan malsn-makna yang sebenamya tidak

dibututrkan karena ada dalil hadits shahih. Sedangkan jawaban terhadap

argumentasi mereka menggunakan hadits Thalq binAli dapat dijawab dengan

beberapaargumentasi:

l. Balrwa hadits tersebut adalahhadits dha'fberdasarkan kesepakatan para

alrli hadits. Al Baihaqi telatr menjelaskao beberapa aspek dha' ifnya.

2. Hadits tersebut mansulh, karena penguhrsan Thalq bin Ali kepada

Rasulullatr SAW pada tahun pertama Hijra[ ketika itu Rasulullah SAW

sedang membangun I\dasjid Nabawi. Soaandcan png meriwaladran hadir
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3.

kami adalatrAbu Hurairah dan lainnya, Abu Hurairah datang kepada
Raslullah SAWpada uhun kenrjuh Hijratr. Jaurabanini masyhur disehrlCIn
olehAl Khaththabi,Al Baihaqi danpara ulama mazlrab Syafi 

,i dalam kitab
kitabmazlubS)laf i.

Makna hadits tersebut mengandung makna sentuhan diatas alas, karena
ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullatr SAWtentang menyentuh
penis ketika sedang melaksanakan shalat" ldalcna zhahir dari lslimat ini,
balnratidak ada orangpngmenyentrhpenis ketil<a sedangmelaksanalcan

shalat tanpa alas.

Periwayat hadits kami lebih banyak, oleh sebab ifir lebih didahulukan.

Dalam masalah ini terdapatsikap kehati-h*ian dalamberibadalr, oleh sebab

itu lebih didahulukan daripada yang lain.

Adapun haditsAbu taila jawaban terhadap hadits ini dapat disimpulkan

4.

5.

dalambeberapapoin:

1. Perawi haditskami lebihbanyalq olehsebab itu lebihdidahulukan.

2. Ada kemungkinan batrwa sentuhan tersebut diatas alas.

3. Dalamhaditst€rsebuttidakdisebutkansecarajelasbahwaRasulullah SAW
menyentrh dengan telapak tanganny4 sedangkan sentuhan dengan selain
telapak tangan itu tidak membatalkan wudhu.

4. DalamhaditstersebuttidakdisebutlansecarajelasbahwaRasulullah sAw
shalat setelatr menyentuh penis AI Hasan dengan telapak tangan beliau,
kemudian beliau tidak berwudhu. Kesimpulannya, mereka berdalil
menggunakan hadits ini adalah suatu keanehan.Adapun eiyas (analogi)
mereka terhadap semua anggota tubuh dapat dijawab dengan dua hal:

P ertama,Qiyas tersebut mengesampingkan nash, oleh sebab itu tidak
sah.

Ke&n,padaumumnya sentrtranpadapenis dapatmembangkitkan binahi,

berbeda dengan anggota tubuh yang lairl Wallahu a'lam.

catatan: sentuhan terhadap dubur membatalkan wudhu menurut kami
(mazhab syaf i), menurut pendapatAslt-shahih. Demikianjuga menurut satu
riwayat dari tnamAhmad Imam Malik,AbuHanifall Daud danAhmad dalam
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saturiwa)latbed€ta, "fidak membatalkanwudhu.', sentuhan tertradap kemaluan
binatang tidak membatalkan wudhu menurut kami (maztrab syafi ,i), demikian
juga menurut selunrh ulama, kecuali Atha' dan Al-Laits. Jika seorang perempuan
menyenfuh kemaluannp, maka wudhunya batal merurnrt kami (maztrab syafi ,i)

danmenrnrtlmamAhmadAbutlanifrh dallvlalft berkata,.,fidakmembatalkan
wudhu."

8. Asy-syirazi berkatar "Jikr Khunna MuryHl menyentuh vagina
atau zakamya, atau ia menggunakan itu untuk menyenfuh kemaluan or-
ang lain, maka wudhunya tidak bahr, hingga dapat dipastikan bahwa
menyentuh vagina yang asli (benar-benar berfungsi) atau penis yang asli
Jika yang ia gunakan untuk menyentuh itu bukan kelamin yang asli (yang
benar-benar berfungsi), maka wudhunya tidak baht Jika tdh telah yakin
dengan pasti bahwawudhu salrh satu dari mereka ifu batal, akan tetapi
kita tidakmengetahui dengan pastiwudhu siapayang batat diantara mereka
berdua, maka kita tidak dapat mcwajibkan wudhu kepada salah seorang
dari mereka berduq karena kesucian (wudhu)itu berdasarkan lrcyakinan
dan lrcyakinan itu tidakdapatdihilangkan dengan keraguan.

Penjelasan:

Yang disebutkan oleh Imam Asy-syirazi +ahimahuilah- ini, pada
sebagiannya terdapat unsur terlalu memudahkan. Saya akan menyebutkan
pendapat mazlrab syaf i, sesuai dengan laang disebtrkan oleh para ulama mazhab
Spf i dan kandungan dalildalil, kemudian insya Altah *yaakan menjelasLran
unsur yang terlalu memudahkan rcrsebut. para ulama maztrab Syafi ,i berkata,
"Jil<a Kluntsa Musykil merryerfifipenis seorang laki-laki atau vagina seorang
percmpuaq malo udhrr5a bel, sedangkan wudhu orag yang disennrtr tidak
batal, lrarcns ada kmungkinan orang yang disenartr ihr berjenis kelamin sama
dengan orang yang menyentuh, kecualijika kita berpegang dengan pendapat
dlw'ifbahwaorang yang kemaluannya disenhrh itu wudhunya batal, maka
dalam kasrs ini wudhu oranglang diseffih iurmenjadi batal, karena ia disentuh.

Jilra Khmtsa Musykil menyennilrvaginanya sendiri atau menyentuh
zakaryra sendiri, maka wudhunya tidak batal berdasarkan kesepakataq karena
adanla kennrngkinan 5utra6 4l6kehmin inr adahft organ tambahaq akan tetapi
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dianju*an agar benmdhu karcna adarrya sudr kernungkfuEn. Jika ia me,n5rcntrtr

kedua kelamin tersebut secara bersamaan, atau ia menyentuh salah satu dari
kedua kelamin tersebut, kemudian ia menyenfirh yang lain, maka wudhunya

batal berdasarkan kesepakaan.

Jika ia menyenf,rh salah sail dari kedua alat kelamin t€rscbut, kemudian

ia menyenhrhnya sekali lagi, kemudian ia ragu apakah yang ia sentuh pada

sentuhan kedua itu alat kelamin yangtelatr ia sentuh pertama kali atau alat
kelamin yang lain, malca wudhunl,a tidak batal, karena adanya kemungkinan

batrwa yang ia sentrh kedua kali iur adalah alat kelamin yang ia sentutr pertama

kali. Jikaiamen5rcntutrsalahsatudnilcduaalatlclamininr,kemudianiastralat

Zruhur, kemudian ia benn udhq kemtdian ia rnenyentuh alat kelaminqa png
lai& kemudian ia shalatAshar, maka dalam losrs ini ada &rapendapat mas5ilnrn

P ertona,ia hanrs mengulangi dua stralat tcrsebrr, lcarcn8 salah sa$ dari

dua stralat tersebut tanpa nudhu, ia sama seperti orang yang lrrya melaksanakan

satu shalat diantara dua slralat

Kedua, ia tidak hanrs mengulangi salah sahr dari dua shalat tersebu!
ka,rena dua shalat ihr berrdiri sendiri dcngan huhnnnp masing-masing ia telah

melaksanakannya dengan dasar yang shahih, oleh sebab itu ia tidak harus

mengulanginya. Ia sama seperti orang yang melaksanalan dua shalat dengan

ijtihad kepada dua aratr. Berbeda dengan orang yang lupa melaksanakan satu

shalat diantara dua stralat, karena tanggunganrryra membuatnya sibuk rcrhadap

salah satu dari dua shalat tersebut, menurut hukum asal ia belum
melaksanakanny4 malo yang pasti adalah hukurn asal tersebut. Dalam kasus

ini ia telatr melaksanalonnya secara pasti, maka yang dijadikan dasar adalatl

asalnyayang stahih.

Ar-Ruyani menyatakan ylurg stuhihadalah pendapat yang pertama,

pemyataan sluhilmya itu rcrsendiri daln dlra'if. Sedangkan jumhur ulama

maztnb Syaf i menyatakan yaunrg sluhihadalah pendapat kedua; ia tidak perlu

mengulangi shalatnya. Pendapat ini dinyatakan slwhih olehAl Faurani, Ar-
Rafi'i dan lainnya. Dinyatakan secarapasti olehAl Qaffal dalam SyarhAt-
Talkhish, N Qadhi Husein dalam Ta'liq,Syaikh Abu Muhammad dalarrr. Al
Ftntq, AJMltawalli, Al Baghawi dan lainnya-

Jika, Klruntsa Musykil menyenithsalah sanr dari dua alat kelamirmya,
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kemudian ia shalat Zrutnu kernudian ia menyentuh alat kelaminnya yang lain,

kemudian ia shalatAshar, ia tidak berwudhu diantara dua shalat itu, maka ia

wajib mengulangi shalatAshar, tidak ada peftedaan pendapat dalam masalah

ini, karena ia telatr melaksanakannya dalam keadaan berludats secara pasti. Ia

tidak wajib mengulangi shalat Zruhur, tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini, karena telah ia laksanakari dalam keadaan sah, tidak ada yang

mengfulanginp-

Jikr- I<htmtsa l,Iusykilmenyentutr zakamya" kemudian ia stralat beberapa

hari, dalam beberapa hari itu ia menyentuh zakarnya, kemudian nyata bahwa

temyata ia seorang laki-laki, apakah ia tranrs mengqadha' shalat beberapa hari

itu? Dalam masalatr ini ada dua pendapat yang disebutkan olehAl Mutawalli

danAsy-slasyi . Pertona,pfraS.ini diprgt g olehAl Qadhi Huseiru ia berada

dalam dua hal" bendasadon kasus orang yang *nlat ke suahr arah ahu beberapa

arah, kemudian ia yakin batrwa arah itu salah

Kedua, pendapat ini shahih menurut Al Mutawalli dan Asy-Syasyi,

dipegangolehAlBagtrawi,inilahperdapatpilihalinhansmengulangistralatrya

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini, ia sama seperti orang yang

menyangfu batrwa dirirya dalam keadaan sri, lamudian ia melaksana*an shalat,

ternyata ia berhadats. Berbeda dengan kasus aratr kiblat, karena masalah amtl

kiblat berdasarkan keringanaq ia boleh mepinggalkannya dalam pelaksanaan

shalat sunnat dalam perjalanan meskipun ia mampu, sedangkan wudhu tidak

boleh ditinggaflcnjika mampu. IGrena kesamaan masalah aratr kiblat&rryak
png kelinr dalam masalatr ini- dengan masalah hadats, padatral kedua masalatr

inrbe6eda

Jika kami membolehkan Kruntsa melaksanakan shalat setelah

menyenfuhkan penis atau memastrlkan zatoryra Hasarkan hukum asal-,

kemudian rcrlihatjelas perbedaannya apakah ia wajib mengulangi slralatrya?

Dalam masalah ini ada duapendapat

Demildanlah semestinyahukum bagi laki-laki danperempuanjikamereka

menyentuh kemaluan Ktnntsa Musykil,atau laki-laki memasukkan zak,arnya

ke kelamin Khuntsa Musykil, atau Klruntsa Mtsykil itu yang memasukkan

zakamya ke vagina perempuaq kami tidak mewajibkanrryra bersuci, kemudian

iamelaksanakanshala!kenrudiarterlilrdjelassuatrsifatyangmewajibkannya
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harus bersuci, apakah ia hanrs mengulangi slralatrl,a? Dalam masalah ini ada

perbedaan pendapat. hi adalah huhm iika Klnortsa fufusykil iinmenyentuh
kelaminnyasendiriataulaki-lakiahuperempuaqadapunjil@seoranglaki-laki

menyentrrh kemaluan Klnotsa Musykil,maka wudhu mereka berdua tidak
batal, karena ada kemungkinan batrwa kemaluan Klwttso ltrlttsykilitu adalatl

organ tambahaq demikianjug hahyajika socarrg pere,mpm menyentrrh pe-

nis l(hwrtsa Murykil,malca ia tidakwajib bcrwudhu, l<ar€m adanya suatu

kpmun*inm.

Jilca seorang laki-laki menycntrh pr4lis Klnortsa lulusyldl, lmakawudhu

lakiilaki iu menjadi b8tal, l<arcmjilca K}nortso Musyfil ifi lalci-laki, berarti
ldd-lalci itn telah meiryentuh zrkamp,jilo lfinolr,rlo Musyhlitu perenrpran,

berarti ia telah menyentuh orgm tambalrao, ruudlu lCroltca.t/nqpHr ihr tidak
bdal l<renaa&npkcmngkimnbahuraial*Lhl{rvufurcogymgdiscrilrtl
tidalc botal. Demikian dirrldakm ol€hpon ulmnarrraauU $raf i.

lvlalcsd mcreka adalah mem5rchdran cabmg.cabqgpcrnasatalran dad
padap* ma*ab Syaf i, yaitr masalah cslg ymg discnhrll rnaka wrdhunya
tidakbatal, sentuhan terhadap orgsn tambahon membdalkrn udhu. Jika
sooruU pertlnpuan menycnnrh vagina Klwm tfurykil,maka ia sarra scpcrti

laki-laki yang manyennrh penis Klnow ltfrtsyHl,malca rvudhu percmpuan inr
menjadi batal, karenajika Klnotsolufitsyldl inrternyata laki-laki, berarti ia
telah mcnyentrhrya, jika tcrrryata Klno*o l,fitsykil itu percmpuaq berarti ia
tclatr meqrcmrh raginarSra, bcred pryran inr adalatr rrrg yary m€nyEm*t
wudhu rlCreztsa MusyHl itttidak batal, sebagaimana yang telah d[ielaskan

*"*r* 
laki-laki atau perempuan menyenhrh dua al* kelamin Khwttsa

tlusyldl,rnakawdhuorangyangrrenyennrtrrncnjadibata[ bahwa

orang yang menyennrh alat kelamin Kln*tsa Musyldl alat kelamin yang sama

seperti 1ang iamilfti, makawudhunyamenjadi batal,jilotidak sarnamakatidak

batal. Maka wudhu laki-laki menjadi batal lerena melryentuh pnis Kwttsa
thsyHl, ndakbatal jika ia menSrentuh mgina Klnntsa trfusybl demrikianjuga
deirganperempuan.

Jika l{huntsa Musykil menyentuh Klruntsa Musykil lain, maka

diperhatikan jika ia menyentrh lcedua alat kelamin Klaortsa nfusykiliq mal<a
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wudhu orangpngmenyentutr mufadi batal. nemikianjugahalnyajika Klnntsa

Musykil menyentuh vagina dan peni s Khmts a Musykil lain, maka wudhunya

batal, karena ia telatr menyentuhnya. Jika ia menyentrh salah satu alat kelamin

I{ht4ntsa Musykil,maka wudhunya tidak batal, sama seperti K}runtsaWadhih,

karena adanya kemungkinan bahwa alat kelamin itr adalah organ tambatran.

Jika ada dua Khuntsa Musykil,salah satu menyentuh vagina temannya

dan temannya itu menyenhrh penis temannya, maka wudhu mereka menjadi

batal dengan yakin (pasti), karenajika mereka berdua itu laki-laki, maka wudhu

yang menyentuh penis menjadi batal, ataujika mereka berdua itu perempuan,

maka wudhu yang menyentuh vagina menjadi batal, atau mereka berdua itu

satu laki-laki dan safir perempuan, maka wudhu mereka berdua menjadi batal.

Batalnya wudhu salah satu dari mereka berdua benar-benar yakia akan teapi
tidak dapat dipastikan wudhu siapa yang bata[ menunrt hukum asal kodua mereka

itu sama-sama dalam keadaan suci, maka wudhu merekatidak batal disebabkan

adanya suatu kemungkinan, mereka berdua boleh melalaanakan shalat dengan

wudhutersebut.

Semua itu berlaku jika diantara Khuntsa Musykil dan orang yang

menyentuh ihr tidak ada yang maluam atau perkara lainnp png dapt menoegah

batalnlawudhu dengar senuhan Jikahukurnnyajelas denganmelihatkondisirya,

lffenab€xtuksepertiinitidakmerrbatalkanwrdhu,dianjurkanagariati:rwudhu

karena adanya kemungkinan bahwa wudhu itu batal. krilatr ringl€san pendapat

para ulama mazhab Syaf i dalam masalah ini dan cabang-cabang

permasalahannya.

Adapun pendapatAl Mushannif(Irnan Asy-syirazi), "Atau orang lain

menyentuh kemaluanny4 maka wudhunya tidak batal, hingga dapat dipastil€n

batrwa ia telatr menyentuh vagina yang asli (berfiurpi) atau penis yang asli."

Ini adalah diantara pendapat yang diingkari, kar€na meskipun orang yang

menyentuh itu satu jenis kelamin, wudhunya tetap batal, sebagaimana yang

telah l<ami jelaskan diatas, karena ia adalah orang yang menyenhrh. Jawaban

teftadapAl Mushannif(mamAsy-Syirazi), munglinpng ia malsudkan batrwa

wudhu tidak batal disebabkan sentuhan penis, masalah ini telatr dibatras.

Jikaorangpngmenprmrh inr sqienisblf,nindengan orangpngdisemnl

maka wudhunya batal disebabkan senhrhan, bukan hanya sekedar sentuhan
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padapenis, tidak ada png mengatakan bahwawudhurp tidak batal disebabkan
suatu sebab, akan tetapi kalimatnya itu mengandung suatu kekeliruan.' 

Kalimat, "Jika yang disentuh itu bukan kelamin asli, maka wudhunya
tidak batal." Ini adalah kalimatpengulangan dan tambahan, kalimat ini tidak
perlu disebutkaq karena makzudnya telatr diketatrui dari kalimat, ..wudhunya

tidak batal hingga diketatrui dengan pasti batrwa ia telatr menyenhrh kelamin
yang asli." Akan tetapi di dalamnya terdapat penjelasan dan penekanan, oleh
sebab itu ImamAsy-syirazi menyebutkanrrya

IGlimat,'Demikianjugajilo kita telah yakin balma inr telatr membatalkan
wudhu salah seorang dari mereka berdua," akan tetapi kita tidak mengetatrui
secara pasti wudhu siapa yang batal, kami tidak mewajibkan wudhu kepada
salah seorang dari mereka berdua. Ia sama seperti salah seorang l(htmtsa
Musykil yang menyentuh penis temannya yang juga Kluntsa Musykil,
sedanglontemannyaitumenyentuh Wallalrua,lan.

catatan: Ini adalah tempat pertama pembatrasan hukum Khuntsa
Musykil dalam kitab ini. Penjelasan tentang htrkum-hukumnya" sifat-sifat
Khuntsa wadhih dan Khuntsa Mtsykil disebutkan di beberapa tempat.
Diantaranya dalam bab ini, BabAl Hijr, KitabAI Fara'idh dan Kitab Nikah.
Dalam masalatr ini para ulama mazhab slaf i memiliki kebiasaan png berbeda-
beda dalam pembahasannya. sebagian mereka menyebdkannya dalam bab ini,
seperti ImamAl HaramaiqAl Ghazali dan lainnya.

Sedangkan sebagian mereka menyebutkannya dalam Bab Al Hdr. AI
Mushannif (mamAsy-syirazi) menyebutkan sebagian pembatrasannya dalam
BabAl Hijr, sebagian besar mereka menycbutlannya dalam KitabAl Fara,idh.
Diantara mereka adalah Al Mushannif (Imam Asy-syirazi) dalam At
Mulw&dzab, sebagian mereka menyebutkannya dalam kitab Nikah, diantara
mereka adalah ImamAsy-Syirazi dalam ktab At-Tanbih danAlBaghawi.
Sebagian mereka menyebutkannya secara tersendiri dalam kitab khusus seperti
Al QadhiAbuAl Fuhrtr dan lainnya.

Al Baghawi menyebutkan dalam d,apasal, sebelum KitabAsh-shadaq
(mahar). Telah saya sebutkan dalam pembukaan kitab ini bahwa saya
menyebutkan sesuai derrgan kemampuan sayapada awal pembatrasanny4 msya
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lIIa& saya sebutkan sebagian besar huhrm-hulnrmnya secara ringlcas dan akan

saya jelaskan iwya AUah pada tempat-tempatnya secara terperinci.

Pembalrasan dalam masalah initerdiri dari duapqpal;pertatna, tentang cara

mengetalrui laki-laki, perenrpuan dan akil baligh @ Klantsa Musykil. Kedu,
tentang hukum-hukum dalam hal.fift mtsa Musykil.

Pertama: Tentang mengetahui kondisi Kft mtsa Musykil. Para ulama

maztrab Syaf i berkata,'Dasar dalam masalah Ktnntu Mttsykiladalah riwayat

Al IGlbi dari Abu Shalitr, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beiiau berkata

tentang anak yang terlahir, tidak laki-laki dan bukan Perempuan,
',5 ; * 'u L:;i 'lDibni lrrro wsisan sestni dengm (alat lcclamin) yong

ia pakai mt* bung air kccil."

Ini adal ahhedtits dha'lberdasarkan kesepakatan ulgma" Al Baihaqi dan

lainnya meqi elaskan dha'lnya hadits ini. Al Kalbi danAbu Shalih adalah dua

perawi yang dta' f. Abushalih ini bukanAbu Shalih Dzakwan As-samman

perawi dalam Shahih Al Buffirurf dan Muslim dari Abu Hurairah. Ia

meriwayatkan hadits yang sama dad [namAli binAbi Thalib dan Sa'id binAl
Musalyib.

Ketatruilatr batrwa Khuttsa itu terdiri dari drn; pertama, yaitu yang

masyhw, Klnntulang memiliki vagina perempuan dan perq hki-laki. Kedua

I(huntsa yangtidak memiliki kedua kelamin tersebut llanya memiliki celatt

tempat keluamya sesuatu, kami tidak menyamakannya dengan vagina. Yang

kedua disebutkan oleh pengarang Al Hmri, Al Baghawi, Ar-Rafi'i dan

sekelompok ulama dalam KitabAl Fara'idh. Al Bagbawi ber*atq "Jcnis yang

kadua ini adalatr Klnrtsa Musykil,kondisiqa dapat ditcnukan hingga ia akil

beligbkeintdiilt iamemilihururkdfutryaffirai @tfeosn0crungn alaminla

apaloh laki-laki atau peremptran. Jika ia tcrtarik kcpeda percmpuan, nraka ia

laki-hki. Jilra sebaliknya, maka ia perempuan Ihlarn lcq$s ini buang air kecil

tidak dapat dijadilon sebagai tudikasi.

Adapnj€nis yangpcfiama, inilahyangdliadikan sebagai objek zub'sttb

pembahasm. Mc,lurut mazhab kami (maz-hab Syaf i), adakalanya ia laki-laki

atar petempuaq tidak adaj€tds ketiga Cara untrrk mengetatrui apakah ia laki'
laki eu perempuo, ada b€berapa cara, dimruDra lewat buang air kecil, jika

iabuang air kecil dengan p€niq,mal<a ia lald{aki- Jika ia buang air kecil demgan
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vagfu4 maka ia perempuan. Tidak ada perbedaan p€ndapat dalffn masalah ini.
Jfta iabuang airkecil denganpenis danvagina-jika sarn-samadalam hal
keluar, berhenti dan sama banyak- makatidak dapatdijadikan sebagai indikasi
untrkmeirurjukkanjenis kelamin Jilotqdapatperbedaaq rnalodalam masalah
ini ada duapendapat:

Pertama,buang air kecil tidak dapat dijadikan sebagai indikasi untuk
msnelilukan jenis kelamiq ia dalah Klno*a Musykil jih,atidak ada indikasi
lain

Kedua, pndapat Al Asfulrt, jikasama-sama berhenti, kemudian salatr
satu alatkelamin itu lebih dahulu mengeluarkan airkencing mal<a alatlclarnin
itulahsebagaijeniskelaminnl.aJilosama-samame,ngsluarkanairkencingdan

salah satualatlclamin iu lebih lmramengeluskanairkming makaalatlrclanin
yang lebih lama adalatrjenis ketaminnya Jika salatr satu alat kelaminnya lebih
datrulu dan alat kelamin yang lain lebih lamq maka alat kelamin lebih datrulu
adalahjetds kelamirml,a Demikian menuntr p:crapt Al Aslwtttt Ada pendapat

yang mengatakan batua itu tidak dapat dijedil<an sebagai indikasi.

Jikasama-sunamulai meirgeluarkanairkencing dan sama-samabeilrati,
salah samnya mengsluarkan l€bih banyak dan lebih bcrat, maka dalam masalatl

ini ada duapendapat pertaru, jeniskelamin ditaapkan menunrt alat kelamin
yang lebih banyak meirgeluarlon air kencing. Demikian disebtrrkan lmam Asy-
s)raf i secara nash dalam Al Jotti'Al KabbkryaAl Muzani. Demikianjuga
nrenurut mazlrab Abu Yusuf dan Muhammad . Ikdtn,menurut pendapat l/
Ashahh, tidak ada indil@si dalam masalah ini. Dinyatalon shahih oleh Al
Bagtnwi"Ar-Raf i dan lainnya Pendapat ini dipegangolehpcngarangr I Hawi
dalam pembahasan tentangAl Fra'idh (waris) dan ImamAl tlaramain disini,
demikian juga menunrt mazlrabAbu llanifrh danAlAuza'i.

Jika airkencing itu keluar lurus seperti kencing laki-laki atau kcluar
menyebar seperti kencingperempuaq dalam masalah ini ada dua pend"p"q
mmurutpcrdapd Al Asfumfrakbisa dijadilon sebagai indikasi. I(oerq dilihar
kepada kedua alat kelamin i@ jika keduarya mengetuarlon air lcencing sama-

sama lurus, rnaka ia laki-lalci. Jika keduarryra mengeluarkan air kencing sama-

sama menyebar, maka ia perempuan. Jika salatr satnrya lunrs dan salah satrrya
menyehr, maka tidak bisa dijadilon sebagai indilcsi.
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Jika ia tidak kencing dmi kedua alat kelamin itq a}an taapi kencing dari

celah yang lairu maka keluarnya air kencing itu tidak dapat dUadilen indikasi.

Diantara yang dapat dijadikan indikasi juga adalah keluamya mani dan

haidh. Jika ia mengeluarkan mani dari penis, maka ia laki-laki. Jika ia
mengeluarkan mani dari vagina atau keluar darah haidh dari vagina, maka ia
perempuan. Syarat ketiga bentuk ini, mani dan haidh itu terjadi pada waktu
keluamp mani dan darah haidt artirya terjadi benrlang-ulang urtuk memperlcuat

prasangka agar tidak terjadi kekelinran atau hanya sekedar kebetulan.

Jika keluar qperma dari kedua alatkelamin tersebut, maka dalam masalah

ini ada dua pendapat ; Wtarru, tdakada indikasi. Menurut pendapat Al Ashahh,
jikakeluarqpermadarikeduaalatkelamininujikasifrtqpermainrseperti sperma

laki-laklmal<aialaki-laki.JikaW€nnalangkeluarinrsepertispermapercmpuan,

maka ia perempuan. Karena menunrt lahimya bahwa sperma menrnrt sperma

laki-laki ihr terpisatr dari laki-laki dan sperma menurut sperma perempuan itu
terpisah dari perempuan

Jika keluar spenna dari vagina, akan teapi menurut sifat sperma laki-
laki, atau keluar sperma dari penis, akan tetapi menurut sperrna perempuan,

atau keluar spenna dari penis, sifatnya seperti spenna laki-laki, athu keltiar
qpermadarivagin4 sifrtryaseperti sperrnaper€qpuan,makatidakadaindikasi:

Jika terjadi kontadiksi antara kencing dan haidh; keluar aii kencing d"ri
penis dan haidh dari vagin4 maka dalam masalah ini ada duapendapag me,lrunrt

pendapat I I A stwlfi , ldakada indikasi karena konfiadiktif.

Ke&n,air kencing lebih didatrulukan, karena tens menens dan terjadi
benrlang-ulang. Imam dl llaramain berkat4 "Gunr saya lebih ce,ndenmg keeada

air lcencing. Menunrt saya, lebih berpegang ke,pada kontradilcif."

Jika kontradiktifantara sperma dan haidh, dalam masatatr ini ada tiga
pendapat, disebutlen oleh Al Baghawi dan lainnya:

P ertoru, pndrytAbu Istraq, ia adalah peromprraq karena haidh hanya

ada pada perempuan, sedangkan sperma ada pada lakiJaki dan perempuan.

I(edua,pndapatAbu BakarAl Farisi, ia adalah laki-laki, karena sperma itu
benar, sedangkan darah haidh itu tidak txllrtr.. IGtiga,tidak ada indikasi karena

adanya kontadffi inilah pendapat Al Ashofu dalpaling adil, yaitu pendapat
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Abu Ali binAbi Hurairab dnyatalwr slahiholehAr-Raf i.

Diantara indikasi tenebut adalatr metahir.karu karena melatrifkan itu
indikasi secarapasti tedmdappenentranjenis kelaminp€rcrnpnn. Indikasi ini
lebihdidahulukandaripadasernuaindilasikonuadiktifyangad4l€r€naindikasi

inilebihpasti.

Al Qadhi Abu Al Fuurh berkata dalam kitabnya berjudut Kitab l,
Klannatsi, "Jika seorang Klnmtsa ifir mengandung scgumpal daging yaitu
awal penciptaan manrsia, maka ia adalah p€rcmPrun. Jilo diragukqn, rnalo ia
tetryKlnntsalrlusyHl.likaperutnyaditiup,lcelihatmtanda-tandakehamilaru

belurn dapat dihukum batnva ia perenrpuan hinggt bcnar-bemar hamil.,

Adapm tnnbutnryajenpt dm -.rnborr,yo payudra, dalam masalatl

ini ada dua pcrdapq pertona,nrnhtmyajengc manqiukkanjenis kelarnin
lald-laki sedanglon membesarnya payrdara menunjulkan jcnis kelamin
perqnpuan. IGrena hunbulurpjenggot biasanya hanya terjadi pada lald-laki
&n membesarnya payudara haq,a tcrjadi pada perempuan. Kedug menunrt
pendapatl I Asralrh,td^kada indilosi, lorcoa indikssi itu terkadang terjadi
be6eda-beda. ridak ada perbedaan pcndapat bahrva tidalc tnnbuhnyajenggot
pada waktunya tidak bcrarti indikasi pcr€mpuanb dan tidak membesamya
paytdra pada masarya hkar bcrati indilosi laki-lald. Jil<a bol€h berdalil demgrl
keberadaannp karcna bemdasadcan lcbiasaa& malca bolehjugaMalil dengn
kAidakadaanqra berdasarkan kebiasaan.

Imam Al Haramain berlota, "ftunbuhnyajenggot dan membeparnya
payudara tidak dapat menolak indilosi-indikasi lain yang disepakati ulama.
Adapun keluamya susr dari payrdara, Al Baghawi menyebutkan secara pasti

batrwa itu bukan indilosi batrwa ia perempuan. Yang lain menyebutkan dua
pendapat, menurut pEndg. Al Aslahh ifib/rl,Kmindikasi.

Adapun hdilcasijumlatrtulangru$d(, datarn masalatr ini ada duapendapat:
pcrtama, dianggap sebagai indilosi. Jika tulang rusuknya sebelatr kiri kurang
satu, maka ia adalah laki-laki. Jika jumlatr tulang rusuk kedua sisinya sama,

malca ia adalah perempuan. Yang lain tidak menyebutkan tentang indilosi air
lrcncing.

Kedua, tidak ada indikasi dalam masalah ini, itu adalah pe n&patAsh-
Shohih,pnganngAl Havi Mrmaloritas ulana berpegang kepada pendapat
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ini, sebagian ulama yang lain menyahkanrya slahih. Ytarcmmasalatr ini tidak

ada dasarnya dalam syariat Islam, tidakpula disebutkan dalam buku-buku

kedokteran.

Imam Al Haramain berkata; *Pendapat ini lerbedaan tulang rusuk-,

saya tidak mematraminya" saya tidaktatru ada perbedaan antara lakiJaki dan

perempuan dalam hal ini. pengarang Al Han'ibe*,ata"Masalah ini tidak ada

dasamya, l<arenB Ijma' ulama lebih mendahulukan indikasi buang air kencing.

Jika indikasi tulang rusuk ini ada dasamya pastilah ulama lebih mendatrulukan

indikasiinidaripadaindikasibuangahkencing;lorenaindikasiiniterlihatjelas,

sama seperti melatrirkan-

Para ulama maztrab S),af i berkata, 'Diantara indikasi-indikasi tersebut

adalahbirahi, kecerderungannf kepadaperempaneu laki-laki. Jil<a iabe*ata,

"Saya tertarik kepada perempuan", dan ia lebih cenderung kepda per€mpuan

seara alami, maka ia ditetapkan sebagai laki-laki. Jil<a ia bcrlofa, "Sayatertarik

kepada laki-laki", maka ditetapkan ia sebagai perempuan. IkrenaAllah SWT

menjadikan kebiasaan sesuai aerlgn tecemOerungan hki-laki k€pad8 p€r€mpuan

dan kecendenmpn perempuan kepada laki-laki. Jika ia berkata, "Saya tertarik

kepada laki-laki dan perempuan", atau "Saya tidak teftadk kepada laki-laki dan

perempuan", maka ia adalah Kla.mtsa Musykil.

Para ulama mazhab Syaf i berkata, "Kami memperhatikan
ketertarikannyadanbiratriqradanlcamimenerimaucapanryratcntangitu,jika

kami tidak menemukan indikasi-indikasi diatas. Jika ada salah satufui indikasi

diatas, rnaka kami tidak menerima ucap:um),a itu, lor€na indika$i inr terlihat
jeks, sedanglcn ketertarikan ihr ters€mburyi atau tidakjelas" Palla uhma nn/na;b

Syaf i berkat4'I(ami menerima ucapannya tentang tg_t€rtarikannya, jika ia
telah akil baligh danrclah beralol, sama scperti scmus,rang iaberitahukan,

karcoa ketertarikan iur muncul saelah.baligtr Iillah madab yang shqhih dmt

rnaiJhrrr,

Ar-Raf i dan lainnya menyebutkan satu pqdapat bafrwa ucapan anak

kecil yang mumalyiz bisa diterima teffing ini, sama seperti pilihan hak asutt

diantara kedua orangtua. Pendapat ini l€Nrtah IGrcma hak asuh antara kedua

orang tua adalah pilitlan lorcna kasih sqre tidak harus kekal selamanya dan

tidak t€rloit dengan furhm'htftm. Berbda dengnn r*apn Klnmtsa,karena
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l.

ucapannya itu adalatr pemberitahuan. oleh sebab itu disyaratkan dari orang
yang pemberitatruannya dapat diterima" bukan sekedar kasih sayang karena
berkaitan dengan banyak hak-hak dalam hal jiwa, harta dan ibadah. Iajuga
hanrs memegang ucapan tersebut secara kekal abadi, tidak boleh berubatr.

Para ulama mazhab Syaf i membagi pemberitatruan Klnntsatssebrt
kepada beberapa bagian:

Jika ia telah baligb kerndian irdilosi-indikasi ihr hilan& l<crrudhn t€rtihat
kecendennrgan dan ketertarikanrrya, m.lca iu dijadikan irdilssi, ia tunrs
memberitatlrkannya untuk dijadikan sebagpi hulem dan dilaksanakan
berdasa*anpcmberihtnun fujika iameruda-nundanla, maka iab€dosa
dan fasik Demikian dikatakan olehAl Bagfuwi dan lainnya.

Pemberi-tatruan itu dialoi berdasarkan kecenderungan dan ketertarikan
pngdapcdilihc.Tidakboleh aryaadalcaertarilcan.Tdak
ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Jika ia memberitatnrkan bahu/a ia ffift kepada laki-laki atau pc,rqnpuan,

malca im dilaksanalsau penrbahur tidak dapd ditsrima. Penrbcritatnranrryra

iU luns kekal abadi selananl,a Jilca hrlCi merdustalon

misalrya ia beritatnrkan batrwa ia laki-laki, lceinudian ia melatrirkaru maka
ucapannya itu batal, ia dit*apkan sebagai perempuan. Demikianjugajika
ia hamil, itu kami jadikan sebagai bukti. Samajika kita menetapkannya
sebagai laki-laki berdasarkan beb€rapo indikasi, kemudian iahamil, rlals
kami membatalkan fu kami menaaflcannp sebagai perempuan.

Adapun pendapat Al Ghazali dalam Al Wasith,..Jika ia telah
merrberitahukaru maka perubahannya tidak dapat diterima, kecuati jika
hlci rmfu*almlta IfsatDalamcrrgdalcaru.SEna lald-lald,,, lcmrdian
ia mclahirkan. Kalimat ini adalah diantara rmdopanAl Ghazali yang
diinglrari, lorcna iamernhmp€ogpqnlianr*aary aiterlnrarryapen$atnn
jika lfiuntsa itu melatrirkan. Al Ghazali kelinr, ia mensyaratkan daram

menetapkan status perempuan dengan merubah pemberitahuan
sebelumnyq sedangkan iu 1i6ft dianggap, tidak adaperbedaan pendapat

dalam masalah in[ bahkan hanya sclcdar tahu batrwa ia telah hamil, malca

ia ditetapkan sebagai seorang pe,r€m,puan, meskipun ia tidak mau.

UnglqanAl Gihe-qli rerr**rtmalo,ademftiarL slsr.alon iabed@,

fr n 
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'?enrbalran pemberitatruan dar'i Kantsaitu tidak dapat diterima" hukum

ditetapkan berdasarkan pemberitatruan yang telatr ia sampaikan, kecuali

jikapemberitatruannya iar didustakan oleh blkti." Dengan demikian maka

pengecualian itu kembali kepada berlakunya hukum, bukan kepada

aiterimaqa penrbalran pemberitatlran Yang kami sebudran ini -tidak boleh

menerima perubahan pemberitahuan- jika Khuntsa itu memang sesuai

dengan apa yang ia beritatrukan. Perubatran dapat diterima, jika bukti

berbeda dengan pemberitahuannya secara pasti.Imam Al Haramain

mengingatkan tentang hal ini, sementaraAl Gtmzali,Ar-Raf i dan lairurya

tidak memperhatikan masalah ini.

Jadi pen@panstrhs berdasarkatr wrynsi. Kkttsadalam semua hukurn,

apakah sesuai atau pun tidak sesuai. Imam Al Haramain b€rlsta, "Jika

seorang yang telatr berusia sepuluh tahun berlcata 'Saya sudatr baligh',

maka kami membenarkannya. I(arena seseorang inr lebih tahu tcntang

apa yang ada pada dirinya Al Bagtnwi dan lainnyabe*ata "Bahl€njika
seorang kerabat Klruntsa akmmeninggal dunia, kemudian Klrunt sa itrs

mengatakan batrwa ia laki-laki, makajaatr harta warisan yang ia terima

menjadi bertambatr, ucapanrryra dierim4 statusrya ditetapkan berdasad<an

ucapannya. Jika jarinya dipotong, ia memberiahukan bahwa ia laki-laki,

malra ia wajib menerima Diyat (tebusan) seorang laki-laki.

ImamAl I{aramainbedsta dalampanbatusantentangAl JinayatGidana),

"Jika seorang Klruntsa merg*tsetelatr melakukan tindakan kriminal
bahwa ia laki-laki" maka memrnrt pcrd4patrudab Syaf ipcrnyrtaannya

ihr tidak dapat diterima lcaretra ia wajib mensima huhm Qisttash. Ada

diantara para ulama maztrab Syaf i fng berkata, 'Pernyataannya itu

dircrima', pendapat ini palsu, tidak ada dasamya. lvtrenuns pendapat yang

Qath'i (pasti), ucapannya itu tidak dapat diterima -karena setelatr

melakukan tindakan laiminal-, jika mengEndung penetapan hak, maka

ditetaplon. Jil<a tidak mengandtmg pen€tapan luk, maka tidak ditetapkan,

apakah masalah harta maupun huhm Qishash, kanena ia dalam posisi

tertrdutr-"Ymgdisehdm Imf,nAlI{rurain inijelas,peftedaanpendapat

tentang pengakuannya setelatr melakukan tindalen kriminal, adapun

pengakuan sebelunr melakukan tindakan lciminal, maka pengakuan int
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diterima dalam kondisi apa pu, tidalc ada perbedaan pendapat dalam
masalahini.

5. lblalrdisebutkan sebelumnyabahwaucapan Ktnmsa dipy,aijilekami
tidak menemukan indikasi-indikasi rmtuk menetapkan status jenis
kelaminnya. Jika kami menetaplon stanrs jenis kelaminnya berdasarkan
ucapannya, kemudian ditemukan scbagian indikasi yang ada, menurut
pendapatpara uhma madab syaf i rrcryarrr5a inr tidak dibmlkaq l€retra
mereka me,ngatakarl'ucapannya tidak dirubab kecuali jika didustalen
oleh bulci, karena hukum itu berdasarkan dalil. fidak boleh ditinggalkan
berdasarkanprasaqgkayang ema.Akan teapi harus ada dalil yang eatr,i.
Ar-Raf i menyebutkan dua kemungkinan dalam masa lah iro; pertota,
kass seperti iIIi. Ke au,stanrs jenis kelamirmya ditctapkan berrdasarkan
indikasi yang ada, sarna s€?erti d,a cangyang mcngakui scorang anak
kccil, scmcntara tidalc ada pakar nasab yang bisa menetapkan itu anak
siapa, maka sctelatr analc itu baligtt iadinisbatlon kepada salah seorang
dari mcrekq kemudian kita mencrnukan seorangpalor nasab, kami lebih
mendatrulukan pernbaritahuan dari pakar msab, wallakt o, lmt.
catatan, Tentang hukum Khuntsa Musykil menurut susunan l/

Muhadzdzab sangat ringkas, jika status Khuntsa tersebut tidak jelas
berdasarkan indikasi yang ada" juga tidak dapat dipastikan berdasarkan
pemberitatruan dari dirinya, maka statusnya tilap Kttuntsa Musykil.Meneka
menyebt4 u Klnutsd',malsud mcreka adalah Ktnottsa tlusykit, mereh,a juga
menyeburrlar dengan gu (iarang/aneh), sehrtan untrk Kta*tsa yngkepelikan
padadirinyatelahhilangberrdasadcansuaor indikasi sehinggastatusnyradapat
die@car1 sepat rrcryarr5a dalm at-Mih &lmhbpilihar dalam menikab
'Jil@ salah seomng pasan$n suanri istri mendapati pasangannya seorang
Klnnrtsa,apakah ia memiliki hakuntukmemilih? Dalam masalah ini ada dua
pendapat Bagian ini ternasuk bagian dari huhnn-hukum Klwttsa.

Jika seorang Khuntsa Musykil berwudhu, atau mandi, atau
bertapmmum lorena tidak ada air, disebabkan senggarna dan sentuhan, jika
hubungan itu pada tempatnya, maka wudhunya batal, air dan debu boleh
digmakan. Tidak setiap tempat dihukum membatalkan wudhu karena adanya
suatu kemungkinan. Dalam kasus ini digunalen ifua pendapat tentang sucinya
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ia dari hadats, demikian disebutkan olehAl QadhiAbuAl Futuh.

Dalam masalah khiannya ada a*p"rlauput, telatr disebtrtkan dalam bab

Siwak Menurut prfiapat Al Asholih, iatidakdikhita& hukum j enggotrya yang

tipis sama seperti jenggot perempuan dalam hal wudhu, bukan dalam hal

mencukumya, telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab wudhu.

Jika sesuatn keluar dari kedua alat kelaminny4 maka wudhunya batal.

Jika keluar dari salah satu alat kelaminnya, dalam masalah ini ada tiga pendapat

-telah disebutkan dalam awal bab ini-. Jika ia menyentrtr seorang laki-laki atau

perempua&atauiadisentutrolehseoranglaki-lakiataupercmpuaq salahseorurg

dari mereka tidak waj ib berwudhu.

Jika ia menyentuh zakamyasendiri atau vaginanya sendiri, atau ia

menyentuh vagina atau pnis Klnnrlsa lain, wudhunya tidak batal. Demikian
jugajika vaginanya disentuh laki-laki, atau zakamya disentuhperempuan{Elah

dijelaslon sebelunrryra-.

Jika seseorang menyenhrh penis yang terputus, ia ragu apakatr itu penis

mrbkKlnntsatau milik laki-laki.Al QadhiAbuAl Funrtrbedotadalam kitabnya

berjudul Kitab Al Khannatsl, "Ada kemungkinan wudhunya tidak batal sec.ua

pasti, karena keraguan di dalamnya." MenurutpendapatAl Ashahh,ada dua

pendapat tentang penis yang terputus, karena jarang rcrjadi.

I(huntsa Musykiltidak cukup hanya melakukan istinia' dengan batu

pada qubul dan duburnya, menurut pe ndapat Al Ashahh. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa dalam masalatr ini ada duapendapat

lika KlurtsaMrayhl memasukkan zakamya ke vagina aau ada seorang

laki-laki yang memasukkan pcnis ke vagina Klnmtsa MusyHlrmaka inr tidak

disebutsebagaijima'.

lika Kruntsa Musykil memasukkan zatrxaya ke vagina seorang

perempuan, atau ada seorang laki-laki yang memasukkan penis ke vagina

I{hmtiaMusykil,makalftuntsaMusykilituwajibmandi,puasadanhajinya
menjadi bataL Adaprm laki-laki png memasrtkan zakamya ke vagir:r. Ihmtsa
Musykil danperempuan yang dimas*i peni s Kht*isa Mttsykil,ia tidak waj ib

membayar lsfarat (denda) puasa. IGmi katal<ar1 "lVanita itu tidak wajib

mernbayar lofarat puasa", kaiena ada lcemunglinan brrhwa Klruntsa Musykil
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itu seorang perempuan, namrm dianjurkan agar perempuan itu membal,arkan
dendapuasanya.

Al Baghawi b€*ata,'?ada setiap tempat, kami tidak meuajibkan mandi
terhadap launtsa Musykil tersebut, kami juga tidak menyatakan batrwa
puasanya batal, demikianjuga dengan ibadah hajinya IGmi tidakmewajibkan
'iddalr bagi wanita yang disetubtrhi Klun*a Musykilitq juga tidak wajib ada
malrar.

Jika Iauntsa Musykil memasukkan zallarnya ke dubur laki-laki,
kemudian ia mencabutnya, ia wajib ucrunranq karena andaipun Klnntsa
Musykil ia laki-laki, mereka berdua harus mandi, an&i Klnmtsa Mtsykil int
perempuaq sesungguhnya ia telah menyennrh seorang laki-laki dan telah keluar
sesuatu dari dubur laki-laki ifir" Membasuh anggota unrdhu i[r huhrmnp waj ib.
Anggota tubuh tambahan itu statusnya masih diragukan. Berurutan dalam
melaksanakan wudhu ihr hukrunrrya uajib agar ttnharahnr satu Ada pendapat
yang mengatakan tidak wajib, itu adalah pendapat yang keliru, kami akan
menjelaskannya dalam babnya insy Allalr.

lik a &n Khmts a MusyHl *ling mernasukkan penis mereka ke vagina
masing-masing maka kedua mereka tiddc wajib melakukan apa-apa, lcarena

adanya kemungkinan batrwa vagina itu adalatr organ tambahan. Jika masing-
masing mereka memasukkan penis mereka ke dubur pasangannya, mereka
berdua hanrs berwudhu karena rclatr mengeluarkan sesuatu dari dubur, tidak
wajib mandi, karena ada kemugkinanbahwamerekaberrdua adalahperempuan.
Jika salatr seorang mereka memastrkkan zakarnya ke vagina pasangannya,

sedangkan pasangannya itu memasulckan zatarnyake dubur pasangannya,

mercka berrdua hanrs berunrdhu lcarena telah mengeluarkan sesu,atu dari qubul
dan dubur, karena ada kemungkinan bahwa mereka berdua sarna-sama
percmpuaq ti&k wajib mandi.

lika Klruntsa Musykil keluar sperma dari kedua kelaminnya, maka ia
wajib mandi. Jika keluar sperma dari salah satu alat kelaminnya, adapendapat
png mengatalan ia wajib mandi, ada pendapat lain mengatakan dalam masalah
ini ada duapendapat.

Al Baghawi bertata, "Jil<a KJnntsa Musykil ifikeluar sperma dari pe-
nis dan haidh dari vagina, kami menyatakan bahwa ia telah akil baligh dan ia
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adalatr seorang.Xft mtsa Musykil.Ia tidal boleh lagi meninggalkan shalat dan

puasa karena darah haidh tersebut dan karena ia telah dianggap sebagai seorang

pria dewasa. Ia tidak boleh memegang mushafAl Qur'an dan tidak boleh

membacaAl Qur'an di luar shalal Jika dalah haidh rclatr berhenti, ia mandi,

karena ada kemungkinan bahwa ia adalatr seorang perempuan. Jika ia keluar

sperma dari penis, maka ia mandi. Iatidak boleh memegang mush4fAl Qur'an

dantidakbolehmernbacaAlQur'anhinggaiamandi.Denrikianmasalatr-masalah

ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dari Ibnu Suraij. Kemudian ia berkata,
*Menurut 

Qiyas (analogi), ia tidak wajib mandi setelatr haidhnya berhenti, ia

juga tidak dilarang menyentuh mushafAl Qur'an dan membacaAl Qur'an,

sebagaimana ia tidak meninggalkan shalat disebabkan daralt haidh tersebut

Jika bersamaan dengan haidh itu ia keluar sperna, ia wajib mandi. Ia

tidakwajibbennudhujikaiamenyennrtrsalahsatrdaridtlakelaminnya. Jikaia

menyentutr kedua alat lcelaminnya, maka ia wajib berwudhu. Apa yang

disebutkan Ibnu Suraij itr adalah kehati-hatian.

Menurut (An-Nawawi): Al QadhiAbuAl Fuhrtr menyebutkan secara

pasti batrwa Klruntsa Musykil itu tidak wajib mandi dengan keluarnya darah

haidh dari kedua kemaluanrrya, meskipun berlangsung selama sehari semalam,

karena ada kemungkinan bahwa ia seorang laki-laki. Ini adalah darah yang

rusalqbqbedadengur qpenna ngl<eluardarikedrakelaminnya,karcnaqperma

itutidakmsak

Air kencing Klnmtsayang belum memakan sesuatu (masih bayi), sama

seperti air kcncing bayi perempuan, tidak cukup hanya dipercilden air saja,

menurut madtab Syaf i. Tentang azan dan iqamatr, hukumnya sama seperti

bayi perempuan. Jika ia melatcsanakan shalat dengan kepala terbuka, maka

dralafirya satr. Demikian disebutkan oleh Al Baghawi dan banfk ulama.

AbuAl Futrtr berkat4 "Ia wajib menutrpi sehrnrh aurat percmpuan )'ang

ada@rDra,jikasebagiannlaaterbuka, selainarratlaki.laki,l€miperintahkan

agar ia menunpiryr4 jil<a ia tidak melakukannya, ia melaksanakan slralat dalam

lrcadaan sspefii hL ia tidak u/ajib mengulangi stralffip, karena adarryra keraguan

(telrtangshnsnya).Apakahiauajibmengulangistralatrya?Dalammasalatlini

ada dua pendapaf, Ia tidak boleh m€ngpraslran suara dalam stralat, sama seperti

pcrcmpuan. Iajuga tidak mengangkat kedua sikunya ketika ruku dan sujud
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sepertipereinpuan

Abu AI Ftrtrrtr berkata'Kami tidak memerintahlorrya meirgangkat sikrl
kami juga tidak memerintalrkanrryra agar ia tidak rnelakulonrya, ia melakukan
sesuai keinginannya. Menurut pendapat pilihan adalatr apa yang telatr kami
sehrdran. Jika ia melakukan kekeliruan dalam stralatrya maka ia ditepuk angarl
sama sryerti percmpuan. h tidak boleh mqiadi imam bg laki-laH Mr Klnntru.
Jika ia mer{adi imam bagi percmpraru maka ia berdiri di depanmereka. Iatidak
wajib melaksanakan shalat Jum'at berrdasarkan kesepakatan ulama akan taapi
diaqiudon melaksanakanryra"

AbuAl Fuuh berkatq "Jika ia melaksanakan shalat zlrhur, kemudian
terlihatjelasbatrwatemptaiaadalatrseoranglaki-laki,memungftinkanbaginla

untuk ikut stralat Jum'at maka ia wajib pergi melaksalon shalat Jum'at, jika ia
tidak melaksanalonnya, maka ia wajib mengulangi shalat Zruhur. Ini adalatr

cabang permasalahan menunrt pendapatl sh-slwhih; jiika seorang laki-laki
melaksanakan stralat Zruhur sebelum *ralat Jum'at usai, maka shalafirya tidak
sah. Jika ia shalat.bersama kaum muslimin, atau berkhutbah, atau
menyempurnakan jumlah merekq maka mereka harus mengulangi shalat
mereka. Jika mereka tidak mengulanginya hinggajelas bahwa ia seorang laki-
laki, apakah kewajiban mengulang shalat tersebut hukumnya wajib? Dalam
masalah ini ada dua pendapat mentrnrtpendapat Ash-slnhih,wajib hulormnya
mengulangi shalat tersebut. Ia tidak boleh memakai sutera, karena sutera itu
diboletrkan bagi perempuan untrkbertrias demi suaminya.

Jika ia mati -jilo ia memiliki kerabat yang mahram dengannya- maka
kerabat itulatr lang memandikannya Jika ddak ada, maka menurut pendapat

Qrcrtama) Al Asluhh <r,rlr,lurluf-ulama Khurasan- ia dimandikan oleh laki-laki
dan perempuan yang bukan mahram, karena darurat dan istish-hab terhadap
apa yang terjadi pada anak kecil.

Kedua,ia dimandikan oleh laki-laki )rang terpercaya, atau perempuan,

dari atas kain, demikian disebutkan olehAl Ivlawardi.

I{etiga, drbr,likan hamh sahaya dari hanarga atau dari Baitrrl Mal, untuk
memardikanrrya, kemudian tranrba sahaya itu dijual. Pendapat mi dla' ifmer*nx
kesepakatanulama-

K*mpd,ia sama seperti laki-laki atau perempuaq jika yang ada hanya
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pertrrprmd{rlaki-lakiyaryhrl@rrralrur.Dalmmssalah ini adadnpen@*

l. Ia ditapmmumlran. 2. Dimandilon dri aas kain -ini adalatr pendapat

keempat- dipilih oleh lbnu Aslr-Stutfiagb Al tvtmanA[esy-S]asyi dan lainnf .

Dianjurkan agar ia dikafani dengan lima kain, sama seperti perempuan. Jika ia

mati dalarn keadaan ihrarLAt Baghan i tefm, rcpaUryati&k diafipi, demikian

juga dengan wajatrryra Ini jilo yang diinghkan adalah htrkunr png dianjud@n,

itu baik dilakukan, demi kehati-hatian. Karenajilo ia laki-laki, maka wajib

membukakan kepalanya. Jilca ia perempuan, wajib membtrkakan wajaturya.

Untuk lebih hati-hati, maka menrbtrkalon keduanya{<epala dan wajah-. Jika

yang diinginkan adalatr kewajiban, maka i a ailah Khtntsa Musykil,ctrkup

membukakan salah satu dari kednqa +epala dan wajatr

Imam yang melaksanakan shalat jenazahnya bcrdiri pada bagian

pinggangnla, sama seperti stralatjenazatr unhrkperenrpuan. Jika ada beberapa

jarazah, maka imam lebih mendatnrlukanjenazah lald-lald, lcrnudianjenazatr

anak kecil, kemudianjenazah Klwtso,kemudianjenazah perempuan. Jika

Khuntsa melaksanakan shalat jenazah, malo hulumnya seperti hukum
per€mpuaq kewajibannya fi dak gugur, demikian menunrt rrl,rldaro, Ai Astwtttr.

Yang memikul dan menguburlon mayat adalah laki-laki, jika tidak ada

laki-laki, maka Klrunfsa, kemudian perempuan. Karena kami mewajibkan
p€rempuan dalam zakat, maka tidak memadaijika hnya ada Klnntsa,karena
kami mewaj ibkan laki-laki, maka memadai iiy,a ae Khotsqmenurut pendapat

Ash-Shahih. Dalam masalatr ini ada pendapat lain, lor€na bentuknya yang
jelek dan ia dianggap merriliki kekurangan

Perhiasan perempuan tidak halal bagi Ktnntso, prhiannlaki-laki juga

tidakhalal bagirya karena adarrya lrcraguanffiighuktrn bolehnp. Al Qadhi
AtuAl Fuuh menyebutkaq jika ia berpasa, kennrdian h melahrkan sentuhan

dengan biratri, kemudian ryermanya keluarpada salah sanr kelaminnp" atau ia

melihatdarahhaidh selainasehari semalanU iatidakbolehberbuka"jil€duahal
itu sama-sama terjadi sccara benamaaq malca ia boleh berbuka. Ia tidak boleh

I'tikafdi masjid rumahrrya,jika kami manbolchlm iu bagi per€mpua& dalam

masalah Klantsa n fust Hl afukemmgftinan, derrikian me,nunrtAbu Al Futuh.

f tikafUna tidak bdal dengu keluamp daratr dari kemaluannya ia tidak

perlukeluardari masjid, kecualijil@iatalritmengotori masjid. Jikaduburnya
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dimastrki penis, maka I'tikafrya batal. Jika naginanya dimasuki penis atau ia

memasukkan zakarnyake dubur laki-laki atau ke vgginaperempuan atau ke

keleanm Klnnna,apakah I'tikafrrya batal? Dalam masalah ini ada duapendapat

sama seperti sentuhan tanpajima'.

AbuAl Futrtr berkata, '% tidak wajib melalsanakan ibadah haji, kecuali

jika ada matuamnya; laki-laki atauper€mpuan" seperti saudara laki-laki dan

saudari perempuan yang pergi bersama-sama dengannya. Tidak ada penganrtr

bagiperempuanterpercayaakant€tapibukan karenaiatidakboleh

pergi Muaduaan dengan mcr€k&"

Para ulama mazhab Syaf i berkata, iTika ia memakai ihram, maka ia

menutupi kepalanya atau wajahnya" ia tidak wajib membayar fidyah (Dam).

Jika ia menutupi kepala diur wajatrnya, maka ia wajib menrbayar Dam. Jika ia

memakai pakaian berjatrit dan menuhrpi wajahnya maka ia wajib membayar

Danr" Jika ia mernakai pakaian bcrjahit dan menutp kepalarya, ia tidak wajib

membayar Danl karena ada lamungkinan batrwa ia adalatr secang pcrempun.

Diafurlon Aar iatidakmemalsipaloianb€rjahrUika iamemakainya, diaqiukart

agar ia membayar Dam. Ia tidak boleh menyaringkan suarany! kctika

mengucapkantalbilabiatidakberlari-larikeeillctikalhawafdantidakmelakukan

Idr0riba'(memnrpibatrukiridengankainitmm"Tidakbolehmenggundulikepal4

cukup hanya memendekkan rambut. Berjalan pada setiap sa'i. Tidak berjalan

seperti perempuan. Dianjurkan agar ia thawaf dan sa'i pada waktu malam,

seperti perempuan, karena lebih menutupi auratnya. Jika thawafpada waktu

siang hari, ia menjauh dari laki-laki danp€rcmpuan Hukumnya seperti htlkunt

perempuan dalam hal sembelihan Laki-laki lebih utama dari dirinya."

Al Baghawi bedota, "Jika penjual atau pembeli pada masa ktriyar (boleh

menentukan pilihan) atau orang yang menerima gadai atau oftmg yang

menggadaikan, jika memasukkan zakarnya ke vagim Khunfsa, maka tidak

berlaku hukum jima' baginya dalam hal frsakh (Irembatalan), trartsalsi yang

tenrs berlaqiut dan lainnya lika Klnmtsoinr memilihjenis kelaminper€mpuan

setelah itr, maka hukunrryraterkait denganjima' yangtelah dilalolon.

Jika seseorang menrbeli soorang Klnotxyangtelahjelas bahwa ia adalah

laki-laki, kemudian didapati bahua ia buang air kecil dari lcedua kemaluannp,

mat<a inr aAaUn cacat, l€rcma dalam hal iu terkandung malcnabatrwa ia seua4g
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perempuan. Jika ia buang air kecil dari penis, maka itu tidak cacat. Jika ia
di\ilakilkan dalammenerimanikatr atauhlal(, salatidakmenemukan dalil dalam

masalah ini. Ia seperti perempuan, karena kemampuannya masih diragukan.

Jika seseorang memasukkan zakarnya ke vagjm Klwttsasecara paks4 maka

ia tidakwajib membayarmahar, sebagaimanayangtelah dijelaskan sebelumnya.

Khuntsa tidak termasuk dalam wakaf untuk laki-laki atau untuk
peremprnn. Khntsamas*dalam wakaf, jika wakafitu untuk laki-laki dan

per€rpuan. Dalam masalah ini ada pendapat lanl. Klnotsmastrk dalam wakaf
untuk anak laki-laki. Bagi seorang bapak yang memberikan hibatr untrk anak

laki-lakinya diantara mereka ada Klnmtsa,maka tidak boleh menjadikannya

seperti anaklaki-laki,tidakpulabolehmelebitrkananahlaki-laki darinya, sahr

pend4patdalammasalahini.Meskipmbolehmelebitrkananaklaki-lakitcrtradap

anak perempuan, menunrt pendapat yang dha' f.
Jika seseorang berwasiat akan membebaskan salatr seorang hamba

satraya laki-laki, maka di dalamnya termasuk hamba sahaya yang Klruntsa,
menunrt pendapat Ash-Slwhih, ada pendaptlain dalam masalatr ini. Hamba

satraya yang Khmtsayangdiyakini dan hamba sahap yang lain diwarisi, jika
diragukaq maka tidak dilakr*an apa-apa"

Jika tuannya be*ata, "Jika engkau laki-laki, maka engkau bebas!."

Al Baghawi bekata, *Jika ia memilih laki-laki atauper€mpua& maka ia
tidak bebas. Jika ia mati sebehrm memililu maka hasil usatranya untuk tranrryra,

lerena hukum asalnya ia adalatr seorang hamba satraya. Ada pendapat yang

mengatakan harus diundi, jika yang keluar tanda bebas, maka hartanya

diwariskarujikayangkeluartandahambasatrala,rnakahartanyatetapmenjadi

miliktuanrya-

tlaram bagi laki-laki dan perempuan melitut kepadanya ketika ia telatr

mengiqjak usia traram untrk dilitrat hinggp stafisjenis lcelaminnyajelas.

Ia tidak memiliki kekuasaan wali nikah. Nikah tidak sah dengan

kesaksiannya. Nikahjuga tidak satr dengan kalimafir)ra

Jika air susunya keluar, itu tidak menetapkannya menjadi perempuan,

demikian menuntr rradab Syaf i. Jika ada anak kecil png menyusu kepadanlra,

berarti ia telah melakukan wakaf haram. Jil<a stahrs telatr jelas bahwa ia
per€mpuan, maka susunya tmram. Iika tidal(, maka tidak haram.
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Adapun tentang hak asnh dan penjagaannf setelatr ia baligtr, saya tidak

menemukan riwayat dalam masalatr ini. Ia seperti perempuan yang perawan

hinggatibawaktuiabolehberdiri sendiri danmemisalrkandiridarikeduaoftrng

tuanya jika ia mau. Dalam masalatr ini ada duapendapat

Diyatrya sama seperti diyat perempuan. Jika ahli warisnya menyatakan

bahwa ia laki-laki, maka ucapan pelalar tindakan kiminal dipercala badasa*an

sumpahnya, si pelaku tindakan laiminal tidak menanggung diyat bersama

keluarganya yang membayar diyat.

I*tuntsa Musykiltidak boleh dibunuh dalam peperangan, meskipun ia

seorang kafirharbi (yang boleh diperangi), kecu,alijika ia ikut berperang maka

ia sama seperti percmpuan Jika kita menawannya, tidak boleh dibunuh, kecuali

j ika ia memilih jenis kelamin laki-laki. Ia tidak bisa dijadikan saham dalam tnrta

rampasanperang.Iadipularlsepertiper€mpuan. :

Tidak boleh mengutip jiaah dan Klnntsa niusyHl,jiknia memilih jenis

kelaminlaki-laki,setelatrlewatsanrutnnr,ntateji4ahbolehdikutipdaidiriq,ra

untuk setahun yang telah lewat.

Klwttsa Musykiltidak bolehjadi imam dan hakim. Kesaksiannya tidak

diakui, kecuali ada seorang perempuan lain. Kesaksian dua orang l(huntsa

Musykil sama seperti kesaksian satu orang laki-laki.Ini adalatr ujung dari

pembatrasan tentxry l(htmtsa. Saya revisi dan saya ringkas. krsya Allatr akan

dijelaskan secara panjang lebar den$an dalil-dalil dan cabang-cabang

pembahasannya padatempat-tempatrya, tidak ditemukan ringkas melainkan

dalam pembahasan ini saja, Wallalru a'latn

9. Asy-syirazi berkata, 'Selain lima perkara ini, maka tidak
membatalkan wudhu, seperti darah yang lreluar dari uratyang terputus,

bekam dan muntah, berdasarkan riwayatAnas RAdari Rasulullah SAW,

bahwa Rasulullah SAril berbekam, kemudian beliau shalat dan beliau

tidakberwudhu. Beliau tidakmenambah lebih dari membasuh tempat

bekamnya.'

94 | A Aqi*| SYoh At lttuh&nzd



Penjelasan:

Adapun haditsAnas ini diriwayatkan olehAd-Daraquthni, Ar Baihaqi
dan lainnya. Mereka menyatakan batrwa hadits ini adalah had its dho'if.y:arni
alon menrbatram)a insw Atloh.}lelrlur'fiinadnb l<ami (ma*ab $af i), wudhu
tidak batal disebabkan sesuahr yang keluar bukan dari dua saluran (qubul dan
dubur), seperti daratr yangkeluardari uratyangterputus, bekam, muntah dan
mimisaq apal@h damh itu sedikit cau pun banyak Denrikian menunrtpendapat
Ibnu upar, Ibnu Abbas, Ibnu Abi Aufr, Jabir, Abu Hurairatr, Aisyaru Ibnu Al
Musayyib, salim binAbdillah bin UmaqAl Qasim bin Muhammad, Thawus,
Atha', Mak-hul, Rabi'ah, Malilq Abu Tsaur dan Daud. AI Baghawi berkata,
"Ini adalatr pendapat sebagian besar sahabat dan tabi,in.,

sekelompokulama be*da,'senrua iur menyebaHran wajib bennrudhu,,
ini adalatr maztrabAbu tlanifab Ats.TsaurlAlArza'[Ahrnad dan Istraq.

Al Khaththabi berkata, "Ini adalah pendapot scbagian besar atrli Fiqh,
diriuftryatlon dari unrar bin Al Khddrab, AB Atra', Ibnu siriru Ibnu Abi Iaila
dan Zufar. Kemudian mereka berbeda pendapat dalam perbodaan antara yang
sedikit dan banyak Mereka bendalil dengan riwayatdari lda'dan bin Thalhatl
dariAbuAd-Darda', batrwaRasulullah sAWmmab lcsmudian beliau berhrka
Ma'dan bcrkata, "Aku bertemu dengan Tsauban, aku me'nyebutkan itu
kepadanla, ia berlota,'Aku png telah menuangkan ah urhrk wudhu Rasulullah
SAW""

Diriwayatkan dari Ismail bin 'Ayyasy, dari Ibnu Juraij, dari IbnuAbi
Mulaikab dariAisyab dari Rasulullah SAIV, beliau bersabda,

uApabila salah seorang kmrummtah kittka sedang meraksanakan
slblot, dau sesuatu kcluo doi tetrcrnya memenuhi mulutnya, atau
mimisan, maka hendaHah ia benyudlu, kcmudian melanjutkan
slnlatiOn,yang tulewatkan, selama ia tidok berbicara.u

Dan hadir yang diriwayutkaq bahqa Rasulullatr SAW berkata kepada
seorangper€ml,uanpngmushtradha[,F.*'e ?uei At yi VIiI
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6* "11v fts17ys1ql1 darahyang memancq bt*on taidh, maka berutudhulah

untuk setiap shalat."

nasutuUan SAW meryrebrrd<an sebab waj ib be,nnrdhu, pitr karena adarya

darah yang memancar keluar,maka demikian halnya dengan semuajenis darah.

Dari Yazid bin Khali{ dari Yazid bin Muhammad, dari Umar binAMul
Aziz, da.i. Tamim Ad-Dari, dari Rasulullah SAW, Y f Y Ui*j,
'Berwudhu (disebabkan) setiap daratr yang mengalir."

'' Dari Salmaru ia berlota 'Rasulullali SAW melihat aku, daratr mengalir

dari hidunglal beliau berkata'tserwudhulah disetnblon iur."

Dari IbnuAbbas, "ApabilaRasulullah SAWmimisar ketikamelalcanakan

shalat, maka beliau berwudhu, kemudian melarftrtkan shalatrya yang tersisa."

Karena daratr itu adalah najis yang keluar ke tempat png hukumnya suci, maka

membatalkan wudhu, sama seperti air kencing.

Para ulama maztrab Syaf i bedalil dengan haditsAnas diatas, akan tetapi

hadits ini &d'y'-*ebagaimana yangtclah dijelaskan-. Hadits yang lebih baik

daripada itu adalah tradits Jabir,

';..r*:jt v? *, * \t;* lt J), q*f ;,J*rLl
,t3Jr i ,trr;ti ,k 6.rLl 1u; ,gu1r c,6 a;g Afil
i:3t-1':,'iJ,;;'i t rrtt.,'i *;, +112? f}6j

.'r5;;

"Dua orangro sahabat Rasulullatr SAW menjaga kaum muslimin pada suatu

malam dalam peperangan Dzat Ar-Ruqa'. Salah seorang dari mereka

melaksanalonstralat,lalusalatrseorangkafirdatangmcmanatrnyadengananak

panalt anak panah iu mengenai tfuhryra, ia mencabrr anakpanah ihl kerrudian

orang kafir itu memanahnya lagi, lalu ia rtrku dan suju4 sementara daratrrya

tenrs mengalir." lladits ini disebutkanAbu Daud dalam kitab Sunanrya dengan

r0 Kedua shahabat tersebut adalah 'Abbad bin Bisyr dan 'Ammar bin Yasir. Yang
tcrkeira panah adalah 'Abbad bin Bisyr. K€dka 'Ammar bertaq,a kepadanya apa yang
membgafinya lama mclaksanakan qhalgt, ia mcnjawab, 'Srya scdmg mcmbaca surat Al
I(ahfi, saya tidak ingin
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saunad lrasm. Abu Dard berdalil d€ngan hadits ini. Dalil yang terkandung dalam

haditsini"batryatelahkeluarbanyakdarabal@rtetapiiataapterusmelaqiudon

shalat. Jika daratr itu membatalkan wudhq pastilah ia tidak akan ruku, sujud

dan menyelesaikan shalat setelah daratr itrr keluar. Rasulullah SAW mengetaliui

itq al€n tet4pi beliau tidak mengingkarinla. Mengandung makna bahwa daratr

)arlg m€ngenai pakaianrya harya sdikit, 1laitu kadaryang dimaaftaru Demikian

menurut ularna mazhab Syaf i, danmemanghans demikian.Al Khaththabi

mengingfuari mercka yrang berdalil dengan hadits ini dengan darah 1lang banfk
mengalir pada paloian datr darahnya. Jawaban terhadapnya seperti yang telah

kamijelaskan.

Merekajuga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan olehAl Baihaqi

dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tentang tidak perlu berwudhu

disebabkan ihl l<arcna sesuatu png tidak meinbatalkan rvudhu dalam jumlatt

sedikit, makadalamjurnlahbanyakpun tetryti&kmembstalkan wudhq seperti

Al hsya' (arrySnyang keluar dari perut lervat mulut ketika penrt berisi penuh).

Ini adalatr Qiyas (analogi) Imam Asy-Syaf i. Yang baik menunrt keyakinan

sala dalarn masalatr ini, balma memrnrt hulsm asal se*r,tu iur tidak menrbmllon
wudhuhinggaditetapkanolehqyariatlslanr,dalamhal initidakadadalil syariat

Islam yang menetaplcannya membatalkan rvudhu. Qiyas tidak dapat digmat<an

dalam masalah ini, karena sebab membatalkan wudhu tidak dapat diteltukan
lewatakal.

Adapunjawaban terhadap dalil mereka dengan haditsAbuAd-Darda',
ada beberapajawaban, jawaban yang terbaik bahwa hadits tersebut adalatr

hadits dha'ifmudhttruib. Demikian discbutkan olehAt gaihaqi dan lainnya

dui para atrli hadits.

Keduo, and^ihadis inr siahilr, malo maloanlra adalatr membasrtr naj is,

ini adalatr jawaban Al Baitnqi dan lainnya.

Ketiga,ada kemungkinan bahwa *railu t€rsebut bukan disebabkan

muntalq dalam hadits tersebut tidak disebutlon batrwa Rasulullatr SAW
benrudhu disebat*an murtah.

Ada bebcrapajamraban tertmdap hadits Ihiu lrraij,jawaban teibaiknya

adalatr batrwa hadits tersebut adalah hadits dftu'ifbefiuarkan kesepakatan

para ahli hadits. Dtra'iftp dillut dg| fir4 pe*a1a :
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Pertanta,rmrayatlsrnail dad 'A1ryasy dad Ibnu Jura[i. Ibnu Juraij adalatr

orang Hijaz. Riwayat Isnail dari penduduk Hijaz adahh riurayat dha y'menunrt

atrlihadits.

Kedua,ini adalatr h aditsmursal,para ahli hadits ber{<ata, "Sanad yang

benar terhadap hadits ini adalah dari Ibnu Juraij, dari bapakqa, dari Rasulullah

SAW. Diantara ulama yang manyatakan demikian adalatr ImamAsy-Syafi'i,
Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin YartryraA&-Dartrali, AMurrahman binAbi
Hatim dari bapaknya" Abu Zur'ah, AbuAhmad bin'Ady, Ad-Daraquthni, Al
Baihaqi dan lainnya. Ad-Daraquthni danAl Baihali menjelaskan itu dengan

penjelasan yang baik."

Jawaban kedua, andai hadits ni sluhih, maka maknanya adalatr

membasutr najis, sebagaimana 1lang telah dijelaslon diatas. Demikianjawaban

dari Imam Asy-Syaf i, para ulama mazhab Syrafi'i dan lainnya. Ketiga,

mengandung rnakna anjuran

Jawabanterhadap hadits musatradhalU ada duaperkara :

Pertama, hadits ini adalah hadits dha'if, tidak dikenal. Hadits
mustatradhah masyhur dalam Y,rtab Shahih At Buffiari dan Muslim tanpa

tambatran ini, yaitu menyebutkan tentang wudhu, itu adalah tambatran yang

batil.

Kedtn,andai hadits ni shahih, makamalaranya adalatr pemberitatnran

bahwa daratr tersebut bukan haidh, al<an tetapi mewajibkan wudhujika keluar

dari tempat hadats. Tidak ada disebtdranbahwa keluamyadarah{alam kondisi

apa pun- mewajibkan wudhu. fuiehnya mereka berpegang dengan hadits dta' il
ini yang andai pn slwhih rnak,adi dalamnya tidak mengandurg dalil. Imam Al
Haramain berl<ata dalanAt Asalib, "sesungguhnya hadits ini adatah diantara

hadits-hadits yang merekajadikan pedomaq sungguh sangat aneh."

Adapurhadis TamimAd,Dari,jawabannyat€rdiri dari beb€rapaperkara:

pertoma,hadits tersebut adalah hadits dha'ifdtlihat dari dua hal:

I . Status dua orang bemama Yazid perawi hadits tersebut adalatr majhul.

Hadits tersebut adalatr hadits mwsol artaru munqathi' . Y*renaUmar bin
AMul Aziz tidak mendengar langsung dari Tamim.

Jawaban kedua dan ketiga, andai hadits tersebut adalatr hadits shahih,
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maka malannp adalatr membasuh najiq ahu anjuran agar benrudhu.

Jawaban tertradap hadits Salman dan lbnuAbbas dari tiga hal. Adapun

Qiyas (analogi) mereka, maka para ulama mazhab Syaf i menolak mereka,

"Perlcara hadats adalah pe*ara yang telah disepakati, malaunya tidak dapat

dicema oleh akal, oleh sebab ihr tidak sah menggrrnalrrr Qilms' l<arcma'illtryra

tidakdiketalui."

Abu Bakar binAl Mun&ir berkata,'fidak vnrjib bcnmdhu discbabkan

semua perkara itu, karena saya tidak mengetahui adanya dalil kuat yang

mewaj ibkan wudhu disebabkan perl€ra-perkam t€rs€buL" Ini adalah kalimat

IbnuAl Mun&irpng keatrlian dan kemanrpranr5a frd* diragulm lagi. Betiau

juga alrli tudits, meirgetahui dalildalil yang sWtih &nfr&kfands Vallakt
a'lon.

Adapn pendapatAl Mustrarrrif@MnAsy-Syirazil, ;Trdac 
ada perkara

lain ymg menrbmlhn undhu, selain linapedorla ini." Sana sc?sti fafmamla
pada awal bab yang menrbdalkan wudhu. Telah kami sebudon pada awal bab

batrwa beliatr tidak menyebu&an tigp pcr*ara taiq $u t*entnf ludats png
t€Nus meNrerus, melepas sepmr Khuffdan murta4 teraapatpeftoaaan pendapat

dalarn duapcrkara ini.

l0.Asy-Syirad berkatq sDemikian juga dengan memakan dsging,

tidak membatalkan wudhu. Ibnu Al Qash meriwayatkan pendapat lain,

'Sesungguhnya memakan daging unh membahlkan wudhu.t Pendapat

ini tidak masyhur. Dalil bahwa memakan daging unta itu tidak
membatalkan wudhu adalah riwayat dari Jabir RA5 ia berkata, 'Dua
perkara terakhir dari Rasulullah SAW adelah tidakwajib berrudhu
direbabkan scsuatu yang tetah dirubah oleh api (dimasak).t Jikr makan

babi-padehal haram- tidak membatalhn wudhu, maka daging yang lain
lebih utama untuk tidak membatalkan wudhu.'

Penjdasen:

Hadits Jabir RA adalatr hadits sftaftri. Diriwayatkan oleh Abu Daud,

An-Nasa'i dan lainryra dengan sanad yangslnhih. Menurut maztrab kami

(maztnb Syaf i), makanantidalcmernboalkan wudhu, apakah makanan ihr
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yang disentuh api (apanggang) atarpun png lainnp, selain daging mta" Dagng
jj ju denganhuruf Jim tr*ftaris fathah, malcnanya adalah daging unta, ada
dua pendapa! menurut qaul jadidyangmasyhur tidak membatalkan wudhu.
kri adalalrpendapat Ash.shahihme,lnrntparaulamamaztrab S),af i. sedangtcan
menurut qaul qadim membatalkan wudhu. pe4dapat in i dha' fmennrut pua
ulama mazhab syaf i, akan tetapi pendapat yang kuat dan stahih jiika dilihat
dari dalilnya, itulah pendapat yang kuat menurut keyakinan saya. Al Baihaqi
menyebutkan tentang kuatnya pendapat ini dan beliau memilih pendapat ini.
fita akan melihat dalilnya insya Allah.

Para ulama berbeda pendapat tentang masalah ini, ada tiga mazhab;
pertama,fidakwajib berwudhu disebabkan makan daging, jika yang dimakan
itu sedikit, apaleh daging itu disentuh api, dagingunta dan lainnya. Demikian
menurut pendapatjumhur ulama. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar
Ash-shiddiq, umar, utsnan, Ali, Ibnu lvlas'ud, LJbai bin Ka'ab, Abu Thalhalr,
Abu Ad-Darda', Ibnu Abbas, 'Amir bin Rabi'ah dan Abu Umamatr RA.
Demikianjuga menurutjumhur Tabi'i& Imam Ivtrarik danAbu I{enifah.

. Kean,sekelompokulamaberpendapat, dagingFngtelatrdisentutr api
(dipanggang) mewajibkan wudhu. Ini adalatrpendapat urnar binAMulAziaAl
llasan, Az.Zrilri Abu Qilabalr, Abu Mijlaa diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir
dari sekelompok satrabag seperti Ibnu umar, Abu Thalhah, Abu Mus4 zlrtdb:rr.
Tsabit Abu Hurairatr dan Aisyatr RA.

. Ketiga,sekelompok ulama berpendapa! wajib berwudhu disebabkan
makan dagrng unta saja. Ini adalatrpendapatAhmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih, Yalrya binYatrya" diriwayatkarr olehAl Mawardi dari sekelompok
salrabat seperti T.pridblrr.Tsabit, Ibnu umar, Abu Musa, Abu Thalhatr, Abu
Hrrairalt AiExah. IbnuAl Mundzir meriwayatkan dari Jabh bin samuratr seorang
sahaba! Muhammad bin Istraq, Abu Tsau6 Abu Khaitsamah. Ulama maztrai
syaf i yang berpegang kepada pendapat ini adalatrAbu Bakar bin Khuzaimatr
dan IbnuAl Mundzir, sebegaimana png telatr disebtrtlcan olehAl Baihaqi.

Mereka yangmewajiblcanwudhu disebablCInmemakan daging),angtelah
disentuh api (dipanggang), mereka berdalil dengan hadits-hadits shahih,
diantaranya adalatr hadits Zaid bin Tsabit, Abu Hurairatr danAisyah, dari
Rasulullatr sAw, jt3, * \thl ';"Benrudlrulah kanu (disebabkan)
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sesuatu (dasrnd yang telah disentuh ryi (diporygang)."

Semua hadis ini disebullqn Imam Muslim dalan kitab Shahihrya" Dalam

rnasalah ini terd;pdhadir1angdiriwayatkan olehAbuThalhah,Abu MusqAbu

Sa'i4 Urnmu llabibab Ununu Satrnah dan selain mereka, dari Rasulullah SA\M.

Para ulama mazhab Syaf i berdalil dengan hadits-hadits sluhih,
diantaranya adalah tudit lbnuAbbas, batrura Rasulullah SAWmemalon daging

pundak unta" kemudian beliau shalat dan beliau tidak benrrtrdhu. Hadits ini
diriwayadran oleh InrarAl Buffiari dan Muslim.

DariAmrubinLlnayfhAdh-Dtrarrd" iabedrda, "AlarmelihdRasulullah

SAW memotong daging pundak unta, beliau memakan sebagian daging itu,

kemudian beliau shalat dan beliau tidak benrudhu." Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Al Bukhari dan Muslim dari beberapa jalur periwayatan. Dari

tvlaimunah diriwayatkan batva Raslullah SAW memalon daging pundak unta

dirurnahlvlaimunaltkemudianbeliaustralatdanbeliautidakbenmrdhu.tladits

ini diriumyadon oleh Inrarn Muslim.

DadAbu Rafi ', ia berlofia, "Alor bersaksi batrwa alcu pemah memanggang

perut kambing rmtrkRasulullah SAW, kemudian beliau shdat dan beliau tidak

benntrdhu. tladits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari Jabir,Aisyatr dan

Urnmu Salamatr tedapat hadits png sama diriwaya*an dari Rasulullah SAIV."

Al Bailmqi dan lainnya beilata, dalam masalah ini terdapat hadits dari

Utsmaru Ibnu lvlas'u4 Suwaid binAn-Nu'man, Muhammad bin lvlaslamatr,

Abdullah bintunru binAl'Aslu Al MughiraluAbu Hurairatr, Abdullatr binAl
Ilart$ Rafi' binKhadij dan lainnya

Para ulamamaztrab Syaf ijuga berdalil dengan hadits Jabir diatas,

selselmpokulamaprynrcngelmtidakw{ibbennndhumenolalsrla, mereka

be*ata, '1)i dalamnya tidak mengandung dalil, lrarena hadits t€rsebut adalatl

ringlosan dad hadits yangpanjang diriwayatkan olehAbu Daud dan lainnya

dari Jabir. Ia be'*ata" *Rasulullah SAW dan para satrabatnya pergi ke rumah

seorang percmpran &ri kalanganAnshar, pcrempuan itu menghidangkan

kambing png Elah dipargang. fvlaka Rasnrhrllah SAW memakannya, dan karni

pm munakannya. Kemudian tiba waktu shalat Zrutrur, maka Rasulullah SAW

berwudhu, kemudian melaksanakan shalat kemudian beliau kembali ke

makananrrya yang masih temsisa, keundian beliau memakannya, kemdian tiba
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waltu shalatA$ar, kemrdian beliau slralat dan beliau tidak beniltdhtl" Mereka

berkat4 ucapan Jabb '?erkara teraktrir dari dua perkara':, maksudnya adalatt

rnasatahini,yaitrslralatyangkedua(stralatA$ar),),aituaktririlariduaperkara

yang ia maksudkan adalatr shalatterakhir dari dua shalat (shalat Zruhur dan

stralatA*mr),bulcansecaramutlalcDiantarapngmeryabukanta'wiliniadalatl

AbuDaudAs-Siiistani.

, Mereka berkata, *Hadits-hadir tentang perintah berwudhu datang

belakangan, lebih aktrir daripada hadits Jabir. Oleh sebab itu hadis tersebut

menasalfi hadits Jabir. Diantara merekayang berpendapat seperti ini adalah

Az-Zrttli danlainnya. Menunrt mereka hadits-hadits tentang tidak berwudhu

dinasakh oleh hadits"hadits memerintahkan agar berwudhu. Apa yang mereka

katakan itu bukanlah seperti yang mereka nyatakan. Adapun ta'wil mereka

terhadaphaditsJabirbertentangandenganmaknaztuhirhaditsdantanpadalil,

oleh sebab itu tidak dapat diterima. Riwayat yang disebutkan ini tidak

bertentanganj ika disebw sebagai akhir dari dua pe tara- Mungkin saja masalah

ini adalatr masalatr rcrakhir dari dua perkara. Kimudian setelatr itu perkara

png diamalkan adalah tidakberwudhu. BisajWa, tidakbei:rnqdhu sebelum inr.

Di dalamnya tidak terkandung makna bahwa wajib benrudhu disebabkan

makanan. Adapun perqrataan mereka batrwa hadits-hadits tentang tidak perlu

berwudhutelatrdinasaHu iuradalahperqataantanpadalil, oleh sebab itltidak
dapatditcrima

AI Baihaqi meriwayatkan dari ImamAl llafiztr Utsman bin Sa'id Ad-

Darimi gum lmam Muslim, ia berkata, '"Itrdapatperbedaan diantara hadits-

hadits ini. Tidak terdapat hadits yang menasakh yang dapat menjelaskan

hukunrrya Oleh sehb iur kami bcrpeguglcepda [ima' Khula$' Rasyidin dan

para tokoh dari lralangm sahabat tcntang tceftrypnm (ruklstatf dalam hal tidak

perlu benmdhrl dengan hadie-hadis tentang rukhshah."

Jawaban terlradap mereka yang meNrldalcan bahwa hadits-hadig tersebut

telatr mansul*r. knamAsy-S:Bf i, pra ulama mazbab S1,af i dan ulama lainnla

memberikan jawaban seperti ini. Ada pula diantara mereka yang menyatakan

batrwa makna wudhu dalam hadits temebut adalatr berfcurnur-kumur, iat adalah

pendapatyang dlra'if.

Mereka yang brpendapat bahwa w{ib benndhu disebabkan memakan
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daging unta mereka berdalil dengan hadits Jabir bin Samuralu bahwa seorang

laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Apal€hkami berwudhu disebabkan

makan daging kambing?." Rasulullah SAW menjawab,'Tika engkau matr, maka

berwudhulah.Jikaengkaumatljanganlahbenrnrdhu"Iabertanyalagi,'Apakatr

saya berwudhu disebabkan makan'daging unta?." Rasulullatr SAW menjawab,

"Y4benrtrdhulahdisebablsanmalcandaginguila-"fladitsinidiriwayadcanlrnarr

Muslim dari beberapajalw periwayatan

DaiAI Barra', Rasulullah SAWdihryatentangwrdhu disebabkan makan

daging unta" Rasulullatr SAW memerintahkan agar benuudhu. Imam Ahmad
bin Hanbal, Ishaq bin Ratrawaih beftata, 'Dalam masalatl ini ada dua hadits

sftallft dari Rasulullah SAW, yainr hadits riwayat Jabir dan Al Banra' ."

Imamnya para imam yaitu imam Muhammad bin Istraq bin Ktlrzaimatr
berkata, *Karni tiAak melihat ada perbedaan pendapat diantara ulama hadits

ientangkeshahilan hadits ini. Al Baihaqi berpegang kepada mazhab ini. Ia
berkatasaelatrmenyebtrtkansepertipngtelatrkami sebudcandiatas, "Adapun
yang diriwayatkan dariAli dan IbnuAbb as, .Ti ,rt , tf, \i*,j,
"Wudhu ihr wajib disebabkan sesuahr yang keluar, bukan disebabkan sesuatu

yangmasuk."

Maksudnya adalah tidakperlu berwudhu disebabkan daging yang telatr

disentuh api (dipanggang). Adapun riwayat dari Abu Ja'far dari Ibnu Mas'ud,

'tasullah SAW diberi satu piring daging unta yang terdiri dari tnti Can punulq

beliau memakannya dan beliau tidak benuudhu (setelatrrya)." Fladits ini adalah

haditsmtmqathi'&nmouqt$.tladits seperti initidakbisameninggalkanhadits
y ang s lwhih dari Rasulullah SAW.

Beberapa ulama nrazhab Syaf i berdalil dengan hadits-hadits dha'if-
berhadapan dengan dua hadits ini-, saya meninggalkannya Y,arcna dha'ifnya.
Hadits yang menjadi pegangan mazhab Syaf i adalah hadits Jabir diatas,

/J\t 4 t g (tu adalatrperlcara teraktrirdiantara duaperkara). Akan tetapi

mereka tidak ditolak, karena menunrt mereka daging una membatalkan wudhu
jika dimalon mentah. Para ulama maztrab Syaf i berkat4 'Maknanya adalatr

makan daging untayangtelah dimasalq karena itulah maknayang biasa dan

umrm."

Para ulama m aztbbSyaf i menjawab hadits Jabir bin SamuratrdanAl
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Barra' dengan memberikan duajawaban:

Pertamadinasakh bleh hadits Jab r, j.)\t 4 oti gto 
"a"hh 

perkara

terakhir diantara dua perkara).

Kedua,makna wudhu dalam hadits.tersebut adalah membasuh tangan

dan berkumur-kumur. Menurut mereka, pengkiususan daging unta karena bau

yang ada pada dagingnya. Ada larangan agarjangan tidurjikadi tangan atau di
mulut ada lemak unta untrk menghindari kalajengking dan lainnla. Duajawaban

dari para ulama maztrab Syaf i ini adalatr pendapat yang dta'if.Adapun
memaknai wudhu dalam hadits tersebut menurut malma bahasa adalah pendapat

yang dha'if.Karena memaknai wudhu tersebut menurut syariat Islam lebih
utama daripada menurut makna batrasao sebagaimana yang diketatrui bersama

dalam kitabkitab Ushul Fiqh.

Adapun pernyataan nasakh adal ah dlu'f;ataubatil, lcarena hadits tidak
perlu benuudhu disebabkan memakan daging r4g disentrtr api (dimasak) adalah

hadits png umunl sedangkan hadits wajib bennrudhu disebabkan makan daging

tuntaadalahhaditspngbersifrtltrusus.Vanglllrsuslebihdidahulukanterhadap

yang umum, apakatr hadits tersebut sebelum atau setelahnya. Pendapat yang

lebih menenangkan adalahpendapatKhulafr' Rasyidin danjumhurpara satrabat,

Wallahu a'lam.

Catatan: menurut Imam Ahmad tidak ada perbedaan antara memalcan

daging unta yang telah dimasak atau yang masih mentatr dan yang dipanggang

semuanya mewajibkan wudhu. Demikianjuga menurut qoul qadim.Menunrt

ImamAhmad terdapat riwayat lain batrwa wajib berwudhu disebabkan minum
susu unta, saya tidak mengetahui ada ulama lain yang sependapat dengan

pendapat ini. Menrrutmadrab lorni (madrab Syaf i) dan seluruh madmb ulama,

tidak wajib benvudhu disebabkan minum susu unta-

Para ulama maztrab l{anbali berdalil dengan hadis dari Usaid bin Hudhair
RAbalrwaRasulullah sAWbersabda,,$ of;( l ttun 

1A i*ll q, p"Jt i
"Janganlah kamu berwudhu ii{eiat*in minum sisu iambing,
berwudhulah kmnu disebabkan mintnn susu ttnta."

I{adits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dha'if,ndakada
dalildidalamnyaDalilkamibatruramenunrthularmasaladalatrthalraratr(suci),
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tidak ada dalil yang menyatakan membatalkan kesucian tersebut

Para ulama maztrab tlanbali be6eda pendapat tentang memakan hati

unta, limpa, prmuk, lemak dan cairan yang keluar dari daging una. Menunrt

kami dan jumhur ulama tidak membatalkan wudhtr, berdasarlran dalil diatas

tentang ssu unta Penda@ ImarnAl Gtnzali +ahinulwllab dalalnn Al Wosith,

'"fidak*ajibbenmdhu disdablsm dagingFngdisqilutr ryi (afunasak), betoda
d€npnpedryalmamAlma{ iu adalatr dianeapenOryqayang diingkari,

Imam Ahnad tidah mcnyatalcan bahwa semua dagng yang disentuh api

(dirnasak) membatalkan wrdhu, memrutryr png mcurbaalkan wdhu haqa
daging uta srija, Wallo,lu o' loi.

ll. Asysyirrzd berlutr: Ihmikien jugl tertewe bcar oreng ynng

$dsng 3hdrt tidah mcmbotrtlon wudhu, bcrdsutrn rirrlnt drri Jebir
RA, RrruIu|Irh SAw berrebde, i*'jr',,*ii'6t it'it4',#t
(Tqrawo itu na nrtdolfutt st ddr ltdak nunbaolba wr.dhr..'

Pcniehnn:

Iladits Jabir ini diriwayatkan wannofu' furnrytfwrpikepada
Jabir. Yang menyatalonnya rnafu' adalah pendapat dlu'il. AlBaihaqi dan

lainnya berkata" *Yang 
be,lrar bahwa hadits ini adalah hadiE nauqnyeWaa

Jabir. Disebutkan olehAl Bulfiari dalam kitab Shahihnyg, dari Jebir secara

nauq$,knam Al Bukhari merycbutlcannya secara ta'liq. trralma ksta l*lt
(taua) sebagimana yang dikcthui umun Dengrr hnnfr dMffisfaMr,
hntlfrra'beftaris kasrah,ini sdalah bemuk asatrya, bolehjWa dibaca dengan

huruf ,ra'berbaris Sukun dengan hnrl,tt dhadfunsfathah dan lcasrah.

Bolehjuga dibaca dengan hrrluf dhoddan hurufrra'ffiris tasralr. Dengan

derrikian ada crpat bentuk

' Para ulama berbeda pendapat tentang tertawa dalam shalat jika tawa

tersebut adalah tawa besar. Menurut mazhab k"'ni dan maztrab junrhur ulama

tawa inr tidak membatalkan rmrdhu Deinikian rncnurutpend4paf Ibnru lvlas'ud,

Jabir danAbu MusaAlAsy'ari, ini adalahpendapatjunhurtabi'in dan generasi

setelatrmereka
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Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Az-Zinad" ia be*ata "Aku bertemu

dengan para atrli Fiqih kami yang pendapat mereka berakhir pada pendapat

Sa'id binAl Musalyib, Urwah binAz-Zubara Al Qasim bin Mutramma4 Abu
BakarbinAbdirratrman, Kharijah bin zaid bin Tsabit, AMullah bin Llbaidiuatr

binAtabdr, Sulaiman bin Yasar danpara syaikh selain mereka, mereka berkata

'Tertawa dalam shalat ihr membatalkan stralag tidak membatall@n wudhu." AI
Bailaqi berkata'lkmi meriwayatkan hadits seperti ini dariAtha',Asy-Sya'bi

, danAz-Zutni.Paraulamamazltab$laf imeriwayatkannyadarilvfak-hul,lvIalih

Altma4 Ishaq, Abu Tsaur dan Daud.

Al HasanAl Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Suffan Ats-Tsauri dan Abu
Hanifah berkata, 'Membatalkan wudhu." Dari Al Auza'i ada dua riwayat.
Mereka sepakatjika tawa itu bukan tawa besar maka tidak membatalkan wudhl
karena tawa besar di luar slralat tidak membatalkan wudhu.

, Mereka yang berpendapat bahwa itu membatallcan wudhu dalam

stralat berdasarkan riwayatAbuAlilatL Al rlasanAl Baslri, Ma'badAl Juhani,

Ibratrim An-Nakha'i d^n Az-Ztthri. "seorang laki-laki yang buta datang
menghadapRasulullahSAwketilobeliausedangstralatkki-lakibrrt4itujatutr

ke air yang ada di zumur, sekelompok salrabat tertawa, maka Rasulullah SAW

memerintahkan agar sahabat yang tertawa mengulangi wudhu dan shalat
mereka."

DarilmanbinAlHushai& dariRasulullah SAW, ;ii i)i#r, |',!,,Ai
, * jri a:$t'SaS'$j " 7o* a d aI am sha I at y orig- tL, u t an g - ui an g
membatalkan slalat dan wudhu."

Karena wudhu itu adalatr ibadatr, maka dibatalkan oleh hadats, maka
juga dibatalkan oleh taw4 sama seperti shalat.

Para ulama maztrab Syaf i berrdalil dengan hadits Jabir diaras, kami telatl

meirjelaslcanrryra.Jikatawaitume,lnbatallenwudhu,pastilahmenrbatalkanwudhu

apakatr tawa itu di dalam shalat atau pun di luar shalat, sama seperti hada[s.

Karena shalat itu adalah shalat menunrt makna grariat lslanl maka tawa dalam
shalat itu tidak membatalkan wudhu, s€,perti shalatjenazah mereka setrju dengan

itu. Para ulama mazhab S1laf i menyebtlkan banyak Qiyas (analogi) dan makna-

makna. Menurut pendapat yang dapat dijadikan pedoman bahwa thaharah

ftesucian)nya tetap sah dan perkara-perkara yang membatalkan wudhu itu

106 ll et Uoi^r' S?arh Al Muhodzdzab



terbatas. Siapa yang menyatakan ada tambahan dalam perkara membatalkan

wudhq maka hanrs memberikan dalil, dalam masalah tawatidak ada dalil dan

dasarnya.

Adaprm riwayat dariAbuAl 'Aliyall dari Inran dan lainnya, semuanya

adalatr riwayat dha'ifbedasarlcan kesepakatan ahli hadits. Mereka berkata,

'Dalam masalah ini tidak ada haditr slahihwalau safir hadits pun."Al Baihaqi

dan lainnya menjelaskan dla' ifnyalndit*hadits tersebut dengan penjelasan

yang lengk4p. fidak perlu par{ang lebar membahasn},a secra terperirrci l€r€na

para ulama hadits telatr scpakat bahwa hadits-hadits tersebtrt adalah hadits

dha'if.

Adapun Qiyas mereka, maka Qiyas iu tidak salU karena hadats tidak

dapat ditetapkan bemdasa*an QiFs, lor€na 'illat dalam perlrara hadats"hadats

itu tidak dapat ditentukan dengan akal, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumq'a. Andai beNur, ftilah maharatr (zuci) ihr dibatallon dengan mandi
juub, lorcna dibdalkm oleh lceluan5a ryerma Thahrah ($rD ti&k dibmlkan
oleh tawa dalam shalat, menunrt ljma'.

IbnuAl Mundzirberkaa saelah beliau menyehrtkanpeftoaaanpendapat

di kalangan ulama dalam masalatr ini dan pendapat merelo yang merryratakan

tidak wajib berwudhu,'Ikmi l€tal<an, tidak wajib wudhu, karena kami tidak
mengetahui ada dalil kuat mereka yang mewajibkan wudhu. Menurut mereka

yang berbeda pendapat dengan kami, melempar dalam shalat tidak mewajibkan

wudhu, tentunya tawa lebih utama untuk disebut tidak mewajibkan wudhu."
Wallahu a'lam.

Catatan:

Telah karni sebutkan pada awal bab bahwa murtad tidak membatalkan

wudhu menurut kami, menunrt pefiag.,ash-Slahih. Demikian juga mentrrut

jumhur ulama. Al Auza'i, Ahmad, Abu Tsaur dan Abu Daud berkata,

'Membatalkanwudhrl"

Mereka berdalil dengan aya\ "Barangsiapa yang kafir sesudah

beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah
amalawtya." (Qs.Al Maa'idah [5]f). Sedanglon dalil kami adalatr saMa

Rasulullah sAw, H':t ?? q\ti*il *Ttdrk (harus) bertudhu,
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kccuali (disebabkan) adanya suara (bung angin) atau bau.,,Ini adalah
hadits shahift, telah dijelaskan sebelumnyapada awal bab.

Jawaban terhadap dalil aya! bahwa maksudnya adalatr gugurnya amal
orang yang mati dalam keadaan murtad, sebagaimana firmanAllah swr,
"Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamgrya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mercka Itulah yang sia-sia amalannya.,, (es. Al
Baqaratr l2l:217).

12. Asy-syirazi berkata, *Dianjurkan agar berwudhu disebabkan
tawa dalam shalat dan disebabkan ucapan yang jelek Berdasarkan
riwayat dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, .Aku bervudhu
disebabkan kata-kah yang jetek lebih aku sukai daripada aku berwudhu
disebabkan makanan yang baik'Aisyah RA berkata, ,salah seorang
kamu ber.wudhu disebabkan makanan yang baik dan ia tidak berwudhu
disebabkan kata yang jelek'rbnu Abbas RA berkata, .Hadats itu ada
dua; hadab lidah dan hadats lremaruan. yang paling parah adalah hadab
lidah'.'

Penjelasan:

Atsar dari Ibnu Abbas diatas adalah Atsar yang masyhur. Diriwayatkan
oleh Al Bul*rari dalam kitabAdh-Dhu'afa., beliau menyebltkan dha, ifnya.
UcapanAisyah, malana kata rr.tfr adalatr jelek. Al Harawi berkata, IbnuAl
A rabi berkata" "orang-orang Arab menyebut perkara dan perbuatan jelek itu
sebagai .1y[, bentuk mu' annats (feminin)nya adalatr ;,r.1g" Kemudian Imam
Asy-syrazi membawaAtsar ini kepada wudhu menurut makna syar,i yaitu
membasuh anggota-anggota wudhu yang diketahui umum. Demikian juga
menurut IbnuAl Mundzir dan sekelompok ulama maztrab Syafi ,i.

IbnuAstr-shabbadr berkata,'yangparingtep4 pngmereka maksudkan
adalah membasutr mulut" Demikian menurutAl Mutawalli, malaranya adalatr
nrenrbasutr mulutAsy-spsyi meriwayatkanpendapatlbnuAstFstrabbagh dalam
Al Mu'tamad. Kemudian beliau berkata, 'Malcna ini terlalujau[ yang lebih
hrat adalatr ucapan knamAs-y-s)Ef i; batrwa malcsr&rla adalah wudhu menurut
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maknasyar'i."

tvlaknaryasesuaidenganindikasiyang didalamryra"karena

membastfi mulut itu tidak memberilon pengaruh rcrhadap kalimat yang telatr

terlontar dari mulut, png menrberikan pengaruh adalah wudhu meirurut makna

syar'i. Tujuannya adalah menghapus kesalatran dan dosa, sebagaimana yang

disebutkan hadits-hadits. Dengan demikian maka yang benar adalatr anjuran

agar berwudhu menunrt makna ryar'i jika rclatr mengucapkan kata-kata yang

jelek seperti ghibah (mengunjing), namimah (mcncerialon ucainn seseorang

kepada orang lain), dus, tudutnn palsr, ucapan bohong ni# dan sebagairyra

Tidak ada perbedaan pendapat tentang anjuran berwudhu j ika tertawa

dalam stralat, akan tetapi semua itr tidakmerrajibkan wudhu

IbnuAl Mun&ir dalam dua kitabnya; Al Isl,raf danAl Ijrna', dan Ibnu

Ash-Shabbaght r berkata,'?ara ularna telah ljma' bahwa tidak ruajib bonmrdhu

disebablon mcngucapkank*a-lotajelek sreed dribah, tdfianpalsrtuoapan
dusta dan lainn),a Ar-Rqani merirva5atlon dari golongan Syi'ah Enhng wajib
b,eniludhu disobabkan mengucapkan kata-kata yang jelek. fidalc mengapa

berbodapendapatdengan golongan Syi'ah".ImamAsy-Slaf i, Ib,nuAl Mun&ir,
AI Baihaqi danpara ulama mazfrab Syaf i dalam masalah ini bodalil dengan

haditsAbu Hurairatr RA bahua Rasulullah SAW b€rsabd4

fu.lo ii, i'r ! 1r\rw dirr,*rr! * A.rlU
3@!ryul ,Su,l

"Siapa yang berkata dalam srmpahnya, D€mi Le dan 'Uzza, maka

hcndaldah ia meirgrcapkm, " La ilalu illolloh(dadr trhen cclainAllatr).

Siapa yang be*ata kepada temannp, *Kemarilah, ahl ingin bertarutl
(bcrjudi) denganmu", maka hendaklah ia bersedekatr.' (HR ImamAl
Bd&aridanMuslim).

llflrcalrh:

Pertama: ImamAsy-Syaf i danpora ulama maztrab Syaf i berkata,

It Dalan kitabnya Uqjualaqrgrun, delm bqrtrk mmuslrip di Ma'had Dimyath
Ad-Dini, naskah ini sdslsh nrksh 1mg paling boik yang ade saat ini.
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"Tidak merv{ibkan wudhrr tidak ada pe6edaan apalch lota-l<ata iu dfurapkan

dengan sengaja atau tidak sengaja, misalnya lupa atauterpaksa karena hadats

atau orangyang sebelumnya htladats, dalilryra adalatrAl Qrn'an dan SunnatL

Allah SWT berfirmarr, "Dan jika kanu jurub maka nqtdilah." (Qs. Al
Maa'idah [5]:Q. Junub itr bisa disebabkan mimpi dan lainnya Mimpi iar tidak
disengaja

Ra$lullah SAwmemerimhkm orangyangkeluarmadzi agarb€n*,rdhrr

padahal madzi ittr kehrar tanpa disgnglja Tclah d[ielaskan scbelumnlra dalam

q"rd"t, scntuhan karena lupa" ada saupendapat yangdha'if.Murtad dan

mengucapkan lcata-kaajelek tidak membatalkan nnrdhu

Iftdua: AbuAl'Abbas binAl Qash bed@ dalan ArTalfi*h,'lbadah-
ibadah yang telatr selesai dilalcsanalon tidak bisa marjadi batal jika telatt

dil<cd*ar1 lcccuali wdtrq jilra rudhu inr elatr slesai dilalsnaka& kffirdian
orang yang bemrudhu itr bsftadats, maka rurdhuqra batal.' Al Qatral bc*ata
dalm $,of, AbTalH'tdr,selainAhrAl Abbos b€rlcaE,'Ksni tidak m€ngafiakan

wudhu itu batal, akan tctapi kami mengatakan masanya telah berakhir. Jika
lcarri gun*ao l<ata bdal, mal<a itu adalah rnqiaz" Selcelompok ulmra *lainAl
aam meqrcUnsanperteaampenAapar FcndryetAAdrhaadalahpcndryd
yang mengatakan, *lvlasanya tclah berakhir." Tldak disebut botal mclainkan

l<ar€na malsn mjqscbagaimana kalimaq "Jika matahari tenggelarq malo
berakhirlah puasa." Tidak dikatakan, "I\{ato batallah puasa" Sama seperti

kalimat "Jika masa scrva tclah berlalu, maka berakhirlah penye$,aan', bulon
berarti batal. Kalimat, "Ibadah tidak batal jika telah dilalaanakan', ada

pcngponalian di dalamrJra, piu murtad yang tenrs mencnrs hingga mati, mal@

mrrtad itr menggtrgrr*an scmua ibadah, berdasarkan nash dan ljma', Wallahu

a'lant.

l3.Asy-Syimzi berklto, "Siapoyrngyrkin bahwa ia dnlnm keadsan

suci, kemudian ia ragu apakah ia berhadats, makayang diikuti adalah
keyakinan bahwa ia dalam keadaan suci, krrena suci itu yakin, tidak
bisa dihilangkan dengan keraguan. Jika sescorang yakin berhadats dan
ragu apdoh ia dahm keodaan sucr, 

Try]amg 
dijodilor pdonan {alah
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keyakinan bahwa sedang ia berhadab, karena keyakinan bahwa ia

sedang berhadaB, keyekinan itu tidakbisa dihitangkan oleh keraguan.

Jika sama-sama yakin dalam keadaan suci dan berhada8, akan tetapi ia

rtgu manakah yang lebih dahulu diantara dua kondisi tersebut, maka

perlu diperhatikan, jika sebelum dua kondisi itu ia berada dalam keadaan

suci, maka ia sekarang,lalam keadaan berhadats. Ktrena iayakin bahwa

suci adalah keadaannya sebelum kedua kondisi tersebut, kemudian

datang hadats, maka hadats itu menghilangkan keadaan sucinyar ia ragu

apakah hadats itu menjadi hilang karena bersuciyang ia lakukan setelah

hadats itu atau tidakhilang? Maka lreyakinan bahwa ia berhadats itu
tidak dapat dihilangkan oleh keraguan. Jika sebelum dua kondisi itu ia

berada dalam keadaan berhadatg maka ia sekirang dalam keodaan sucin

karena ia telah yakin bahwa berhadats adalah keadaan sebelum lredua

kondisi tersebutr kemudian ia bersucin make hedatsnya menjadi hilang,

kemudian ia ragu apakah sucinya menjadi hilang disebabkan hadats yang

terjadi setelah bersuci itu atau sucinya tidsk hilang? Keyakinannya

bahwa ia dalam keadaan suci tidak dapat dihilangkan oleh keraguan.

Masalah ini sama seperti masalah yang kami sebutkrn tentang
seseorang yang menyatakan bukti bahwa siA berhutang kepadanya,

sedangkan si A menyatakan bukti ia tidak berhutang. Kami lebih
mendahulukan bu}ili orang yang menyatakan tidak berhutang karena

kami yakin bahwa pernyataan tidak berhutang itu datang setelah

memboyar hutangpngwajib dibryarkan, oleh scbab itu hutangwajibnya

telah hilang. IGmi meragukap apakeh tangungnnnya masih ada setelah

pemyataan ia bebas hutang dengan adanye huteng lain setelah itu?

IqnHnan fidak berhutang tidak dapet dihilengkan dcngan kertguan.'

Penjelsan:

Dalur bab ini ada tiga masalah:

Per{ama: Jika seseorang yakin sedang bertadats, kemudian ia ragu

apakah ia ruci eutidal(? Iatranrs bennrudlrunrcruntrSma'. Dalilrya, disamping

Ijma', adalah dalil png disebutkan oleh ImamAsy-Syirazi diatas.

Kedua: Seseorang yakin bahwa ia dalam keadaan suci, kemudian ia
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ragu apakah ia beltmda8 maka yang {iadikar@omur adalah keyakinan ba}rwa
ia dalam keadaan suci, ia tidak wajib berwudhu, apkah keraguan itu muncul
dalamstralatatiudi luarshalat, inimenunrtmazlrabkarri"aerrifcianjugamenurut
junrtrurulama

Para ulama maztrab Syaf i meriwayatkan dari Al Irasan Al Basri bahwa
jika seseorang ragu ketika ia sedang shalat, maka ia tidak wajib bernrudhu, jika
di luar shalat, maka ia wajib berwudhu Al Muawalli danAr-Rafi ,i rmryebtdran
satu pendapat ulama maztrab Syaf i, pendapat yang sama. Dari Imam rdalik
ada tiga iwryat;pcrtama,riwayat yang sama dengan im. Kedru,ia hanrs
berwudhu dalam kondisi apa prn Ketigadianjtulon agar berwudhu.

Daliljwnhuulama adalah dalil png disebrrkan oleh IrnamAsy-syirazi
diatas, dengan sabda Rasulullatr SAW, glf'rt 6*'?. ,;- J.frl
"Janganlah ia beranjak dwi slalatnya, hinga ia mendengo suda atau
mencium bou.' (IIR. Al Bukhari dan Muslim, telah disebutkan dalam awal
bab).

Para ulama maztrab Syaf i berlcatq "Dalam kondisi ragu sama saja,
apakatr dua kemungkinan itu sama kuat atau ada yang lebih kuat, maka
htrkumnya sama. Penjelasan loedah ini telatr saya sebutkan dalam bab syakk
(ragu) t€ntang naj is pada air.

ImamAl tlaramain berkata, '?ara ulama mazhab syaf i sepal@t batrwa
orang yang yakin dalam keadaan suci, kemudian prasangkanla lorat batrwa ia
berhadats, maka ia hanrs berwudhu. Ikmi telah mcnyebutlran dua pendapat
Imam Asy-Sya.f i, batrwa prasangka luat tertradap sesutu batrwa itu bernaj is,
apakah dapat dihukum sesuatu itu bernajis? Guru saya berkata, .perbedaan

diantara dua masalah ini, bahwa[itihad diperlukan unt* membedakan antara
yang suci dari najis, lwena najis itrr memiliki tanda-tad4 be6eda dengan hadats
dan kondisi suci'. ImamAl Haramain berkatq 'Mentrnrt saya, dalam masalah
ini perlu ada pembatrasan.lebih mendalam, saya katakan, perbedaan antara
haidh dengan istihadhah, perbedaan antara spenna dengan bukan spenna,
perbedaamrhanyadapatdilihatdarisifrt-sifttnya iniadalatriitibad.pendapat
yangmengatakanbalnraijtibadtidakbisadipakaidalammasalahhadatsadalatr

pendapat yang tidak benar'." Kemudian Imam Al tlaramain menyebutlran
perbedaan dengan kalimat yang panjang kesimpulannya batrwa sebab-sebab
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yang meqiadi indikasi untuk menetapkan sesuatu itu hnajis sangat banyalg

sedangkan pada hadats hanya ada sedikit indikasi, sebab-sebab yangjarang

terjadi tidakpedu diperhatikaq oleh sebab itu tranrs berpegang kepada hukum

apayangdipkini

Para ularna madrab sylaf i b€dcta, "Jika seseorangyakin batrwa ia dalam

keadaan suci, ia ragu kalau ia berhadats, maka dianjurkan agar ia berwtrdhu.

Jika ia telatr berwudhtr, namurr tetap ragq makawudhu dan stralatnya sah dan

diberi balasan. Jika teqaA ia berlradats' apakah shalatrya satr? Dalam masalatt

ini ada dua pendapat, telah disebutkan sebelumnya pada aktrir bab wudhu.

Ketiga: jika scseorang mengetahui batrwa setelah terbit matahari ia

dalam keadaan suci dan berhadats, akantetapi ia tidak mengetatrui mana yang

lebih datrulu, dalam masalah ini ada emPatpendapat:

l. Keadaannya adalah lawan dari keadaannya sebelum matahari terbit,

dalilnya adalatr apa yang telatr disebutlon Imam Asy-Syirazi. Ini adalah

pendapatAbuAlAbbas binAl Qash, ia sebutkan dalam bab mengusap

sepatr Khff dalam kiAbl FTallhish.lmanrAsy-Syirazi berpegang dengan

pendapat ini dalam kitab ini dan dalam htab At-TonDift. Demikian juga

menurutjumhur ulama para pengarang kitab Fiqh. Jika demikian, jika ia

tidak mengetatrui keadaannya sebelum kedua kondisi rcrsebut, ia harus

b€nrud1q demikian dirryatakan olehAd-Duimi,Al Mtihwalli dan lainryra.

Karena kedua kondisi itu kontradiktif, sedangkan keadaan sebelumnya

tidak diketatrui, oleh sebab itu hanrs ada keadaan suci yang benar-benar

yakin, atau prasangk4 atau mengikuti keadaan sebelumnya. Dan dalam

kasus ini semua itu tidak ada, maka wajib baginya

2. Kedua kondisi tersebut kontadiktif, maka sama-sama gugur.Maka

tnfurmqa adalah hukum sebelunr kodisi t€rsebut jika sebelum matatrari

tetbit iadalamkeadaan suci, mafta iasekarangdalamkeadaan suci. Jilo

sebelum matahari terbit ia dalam keadaan berhadats, maka sekarang ia

berhadats. Pendapat ini disebrlkan oteh sekelompokulama dari Khurasan.

Disebutkan olehAd-Darimi dan lainnya dari IbnuAl Marzuban.

Ad-Darimi dan lainrya-{bnuAl lvlararban bemalih dari pendapat ini kepada

pendapat Ibnu Al Qash ketil@ pendapat ihr sampai kepadanya- berkat4
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'?endapat ini kelinr, tidak ada keraguan tentang hal itu. IGrena kita telah
mengetatrui tentang batalnya keadaannya sebelum kedua kondisi tersebut
secara pasti, lantas bagaimana kita menetapkan hulorm keadaan tersebut
tetap ada dan beramal berdasarkan keadaantersebut?!.r,

3. Ia bolehberamal berdasarkanapayangdiperkirakan. Jikaperkiraannya
sarna, maka ia berhadats. Pendapat ini dipilih olehAd-Darim i dalarn Al
Istidzkar.

4. Bagaimanapurkeadaannyaiaharusberwudhu, ini adalatrpendapatAl
Aztr-har dan pendapat pilihan. Diriwayatkan oleh Al eadhi Abu Ath-
Ttrayyib dalam Ta liq,I}rru A*yshabbagttAr lvfrrtaualli, Ar-Rtryani, Asy-

$/asyi de lairrnya"Al Qa&iAhAdhTha),yib@'rni adalatrpadapd
mayoritas ulama mazhab syaf i." Ibnu Asbshabbagh menyatalon
pendapat ini adalahpen&patpalingkuat pendapat ini dipilih olehAd-
Darimi dalam kitabqra Al Isfi&ke dan lainnya, ulama selain beliau
menyatakan pendapat ini sebagai pendapat terroat, dalilnya batrwa ada
kontradiktifantara suci dan hadats -*etelatr terbit matatrari-, tidak ada
png lebih dulu diarmakeduan:n, sedangfuo keadaan sebelumnlaa adalatl
bel, ryakah reaaaanqra sebehm itrr adalah suci, atau diangglp suci atau
disamakm de'ngan keadaan suci, maka ia wajib berunrdhu Kemudian
jumlrur ulam meny,ehltkan sratu rnasalatr. Al Mtrtawalli danAr-Rafi ,i
berkata, 'Bentuk lcedua kondisi itu berlaku bagi orang yang biasa
rnemperbatrrui wudhu. Adaprm orang yang tidak biasa melakukan
perbtratan memperbaharui wudhtl maka ia suci setelatr hadats, dengan
demikian saat ini keadaannya dalam keadaan suci, maka ia boleh
melalcsanakan shalat, Wallalat a' lam.,,

A@unperkaaallrnmAsy-syirazi,'Keyakinantidak d4pat dihilangkan
dengan keraguar", hukum yakin. penjelasan karimat ini telatr
disebtrtkan sebelumnya dalam bab ragu tentang air bernajis. Makna .D-F
adalah waktu sad ini. Adapun Qyas (analogr) Imam Asy-sfirazi dengan
masalatr orang yamg terbebas dari hutang, demikian juga para ulama maztrab
syaf imelakukanQiyas, akan tetapi gambaran eiyas yang dilakukan olehAl
trrfrrtawalli adalah gamhral ),ang bafu mirip dengan masalatr hadats, ia berkata
'?arauhmamagdr&s)4af i berdalil, mereka berkata" *Jika kita mengetahui
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bafiwa Zaid memiliki piutang kepadaAmru sebanyak 1000 Ditham

menuqiul&an bukti bahwa iatelatr membayar hutang itu. Sementara Zaid

menunjukkan hrlAi batrwaAmru menyafiakan brahwa ia bertrutang I 000 Diftam

secara mutlak Bukti ini tidak menetapkan apa-apa, karena ada kemungkinan

batrwa 1000 Dirhanr png dialoriArnnr adalatr 1000 Dirtnm yang kita ketahui

wajib ia bayarkan. Maka buldi itu menunjuk*an batrwaAmru telah terbebas

dari hutang. Ia tidak lagi memiliki Arggungan lorena adarrya sutrr kemungftinan

dalam h*ti inr. Ivlasalah ini memiliki beberapa cabangpermasatatan. Masalatt

selengkapnya telah disebdlffii sebelumnya di aktrir bob ragu tentang air bernajis'

Wallahu a'lam.

14.Asy-syirazi berkata, (siapayang berhadats, maka ia haram

melaksanakan shalat, berdasarkan sabda Rasulullah sAw,

)tS rtiy., '.itr [Ai uAllah SwT tidah menerinu shalat tonpa suci.n

orang yang berhedats iuga haram melaksanakan thawaf

berdasarkan sabda Rasulullah SAW, Y.'Cdiir 
'i,f lt t'la SU.Uiidi

il3$ "71onaf di Baitutlah ita adaloh' ihalat, lpanya saia Allaft SWT

memperbolehkan hata-kato (pembicaraan) di dolannyau

Orang yang berhada8 tidak boleh menyentuh mushafAl Qur'an,
berdasarkln firmanAllah SWT, uTldak menyentuhnya kecuali o?ang-

orung yang disucikan " (Qs. Al Waqi'ah [56]: 79). Dan berdasarkan

riwayat Hakim bin Hizam RA bahwa Rasulullah sAw bersabda,

Vv Ul'ft i,tlt 'oS I uJanganlah enghau menyentuh Al Qur'on
iecuolijihi enghau dalom keodaan sucl'

Orangyang berhadats haram membawaAl Qurran di pegangan

atau pelukannya, karena jika ia haram menyentuhnyq maka tentunya

lebih melanggar kehormatannya jika ia membawanya"

orang yang berhadats boleh membiarkan Al Qur'an berada di

hadaponry6 dan membuka lembaran-lembarannya dengan kayu, karena

ia tidak menyentuhnyt secara langsung ia iuga tidak membawanya.

Apakah anak kecil boleh membawa lembaran-lembaran Al Qur'an?

padahal mereka itu berhadats. Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertonurtidakboteh, sohgaimane tidak boleh bagi orang yang
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telah akil balighyang berhadats.

Kedua, boleh, karena mereka tidak mungkin selamanya dalam
keadaan suci sedangkan mereka sangat butuh menyentuh AI eur'an.

Jika seseorangyang telah akil baligh membawa barang-barang,
diantara barang-barang tersebut ada mushafAl Qurran, padahal ia sedang

berhadats, maka hulmmnya boleh. rGrena maksud dan tujuannya adatah
unfu k memindahkan barang-barang, maka perbuatannya membawa
mushafAl Qur'an yang da dalam barang-barang tersebut dimaafkan.
sama halnya misalnya sesaorang menulis surat ke negeri musyrik dan
dalam surat tersebut terdapat ayat-ayat AI Qur'an. Jika sesoomng
rembawa kitab Fiqh, dslrm kitab tersebutterdapat ayat-ayatAl Qurlan,
atau membawa beberapa keping DirrhamAhldryah (Uang Dirham yang
bertullskan atau kain yang bersuhmkan ayat-ryat Al Qur'an, A"f"i
mastlrh i,ni da dua pendapat

Petflr,atrtillak bohh, karena berarti ir mcmbaraAl Qur'an.
Keduarboleh, krtcna maksud dan tujuannye membawa sellinAl

Qufen
Jika pada bagim tubuh scscorsng terdapet Drirq kemudhn ia

menycntuh Al Qufan dcngan bogh! tubuhnyr pq bh yang tfthk
bernaib, melr hrkumya boleh. AI @hiabl AI Qarim Ast-shaimari
+ahinruhdlaf,- berkrta, *Tidrk boleh, slma scperti orang yang
DGrh.dats tidek boleh mcnycntuh Al Qur'an dengen punggungnya.
MesEiprm begiar trbuEnya yang hirE tuak bcrnaiir.' Pcndapat ini tftIek
benr, karem hukm hrdrts mene*kup baghn yarg lafu, sedangkan
hukmnejir tftlek ucrctkre bagiut yang hi,n.

hniclrnn:
Dalam bab ini adabcberapa nsalah:
pertrme.Hadib, * *iycn rhr $ii..Allahswltidakmenerima

shalat trnpa strci" [Iad i* acatan naaits sluhih diriwayatkan oleh Imam
Mustir dari riwayat Ibnu Umar RA.

, 
Hits, r#t t'- td trur Ut \y$i,:qt'r3i *lf ..xlra*rf di Baituuarr
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itu adalah shalat, hanya saja Allah SWT memperbolehkan kata-kata

(penrbicaraan)didalarm),a"tladitsinidirhra5rdwrolehAlBaituqidanlainrya,

dari riwayat Ibnu Abbas, dari Rasulullatr SAW, dengan srurrad dha' if, Me'nunrt

mereka hadits ini adalah hadits Mau$trpada lbnuAbbas.

Hadits,'.urv'c,JJ?tlf oi:*lt';t i'Tanganlah engkau menyentuhAl

Qw'an kecuali jilo engkau llahm keadaan ruci." fladits ini diriwayatkan oleh

ImamAsy-Syirazi, SyailhAbu llamid, dari I{akim bin Hizam. Yang diketahui

dalam kitabkitab hadits dan Fiqh batrwa hadits ini diriwalratkan dari Amru bin

Haun dari Rasulullah SAW dalam kitab png dibuikan Rasulullah SAW kepada

Amru bin I{azrn lcetika beliau diunrs ke Yaman .Snafuryadha fi diriwayatkan

oleh Imam Malik dalamAl Muwathtla' secaraMwsal.Juga diriwayatkan

oleh ImamAl Baihaqi dari riwayat Ibnu Umar, Wdlahu a'latn.

Kedua: Tentang bahasa, lafazhdan nama-nama. Kata 1# a"ng*
huruf ,rra'berbaris dhammah,boleh juga dibaca dengan *6ans7atnan.
Ivlatrsudrryra adalatr perbuatan berstrci. Ikta r.ie.,alt dibaca dalam tiga bentrk;

dengan huruf mimberbais dhamnah,beftarrsfatluh dn kasrah. telah

diielaskan sebelunnya dalam penrbatrasan teltang niat unrdhu.

Kalimat t;* O5U dengan hunr flraratr';rtrrrs fattuh. Tetatr dijelaskan

sebelumnya di beberapa tempat. Kata L..rrll pl.plt dengan hurtrf Hamzah

darha'berbarisfathah, hunrf Dal berbaris kosralrdan Tasydid pada huruf
ya'. Ivlaksudnya adalatr uangDirham yang bertuliskan .r.l &r, #.

IIakim bin tlzam adalatrAbu Khalid I{akim bin tfizm bin Khuurailid bin

Asad binAbdil Uzza Beliau masuk Islam pada rnasa penrbebasan kota Mald<atr

(Fathu Ma*eah). Beliau lahir di dalam IG'bah. Ttdak benar jika ada yang

mengilakan orang lain'yang lahir di dalatn IG'bah. Boliau benrsia I 20 tahun,

60 htrun dalam jahiliah dan 60 tatnm dalam Islam. Bcliu wafat di lvladinah.

Nama $ 4t dengan hurufsftadW*fanAdan hunrfya' berbaris

Suknn Kemndian hunrfrzlzr ffirtsfarllohmeirunrt pendapat 1ang mas)fiur,

adajugayang denganhurufmimberhisdlammoh.Sayatelalt
menjelaskanrryra dtlam Taruib Al Asna'.Nuvini dinisbatlon kepada sebuah

kampung di Bashrah. Adajuga pendapat yang mengatakan bukan demikian.

Beliau adalatrAbuAl QasimAbful WahidbinAl Htsein bin Mrhammad Beliau
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satah seorang imam besar mazhab syaf i. Beliau pernah menghadiri majlis
Abu HamidAl Marwazi. Belajar Fiqh kepadaAbu Al Falyadh. Ulama yang
pemah belajar Fiqh kepadanya adalah hakim tinggi Al Mawerdi pngarang Al
Hawi. Behauhafal pendapat-pend4pat dalam maztmb Syaf i, panulis buku yang
baik dan banyak memiliki karya ilmiah dalam berbagai cabang ilmu, diantaranya

adalah kitabAl IdhalL kitab tentang fiqh mazhab Syaf i, teirdiri dari lebih kurang
tujuhjilid. saya telatr membahas tentang beliau secara panjang lebar dalam
krt^bTohdzibAlAsma'.

Ketiga: Menurut Ijma' kaum muslimin haram hukumnya shalat bagi
orangyangbertradats dan shalatrya tidak sall apakah ia mengetahui bahwa ia
berhadats atau pun tidak mengetatruinya, atau lupa. Akan tetapi jika ia shalat
dalam keadaan tidak tahu atau lupa, maka ia tidak berdosa. Jika ia mengetatrui

bahwa ia berhadats, maka haram hukumnya slralat dalam keadaan berhadats,

ia telah melakukan dosa dengan melakukan maksiat. Menurut kami ia tidak
dapat dikatakan l<afir, kecuali jika ia menganggap perbuatannya itu adalatr
perbuatan yang diboletrkan. Abu Hanifatr berkat4 "Ia dihukum sebagai orang
kafir, karena ia telah memperolok-olok '

Dalil kami, perbuatannya itr haryra perbuatan malsiat, rnal€ sama dengan
perbuatan zina dan yang sama dengannya. Semua itu berlaku jika ia tidak
menggantinya, atau tidak terpaksa melaksanakan shalat dalam keadaan
b€rhadats.

Adapun wanita yang mengalami istihadhalL orang yang mengidap sulul
al baul (penyakit sering buang airkecil), orang yang berhadats terus menerus,

orang yang stralat dengan tayammurn, oftmg yang melaksanakan shalat wajib
tanpa air dan debu karena memang fidak ada, atau orang yang dipalaa
melaksanakan shalat dalam keadaan bertradats, maka tidak diragulsn lag bahua
orang-orang seperti itu tidak berdosa melaksanakan shalat meskipun dalam
keadaan berhadats.

Hularm sujud rilawah dan srjtd syuhn sama dengan huhnn shalat dalarn

masalah ini. Adapun zujud yang dilakrisn orang-orang miskin dan orang-orang
yang sama dengan merek4 yaitu mereka bersujud di hadapan para syaikh -
mungkin saja mereka dalarn keadaan berhadats-, maka itu adalah perbuatan

haram menurut Ijma' kaum muslimin. Apakatr perbuatan sujud itu dilakukan
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dalam keadaan suci atau pun berhadats, apakah menghadap kiblat atau pun

tidak Sebagian besarmereka m€nganggap batrwa perbuaan inr adalatr perbuatan

merendahkan diri (tawadhu') dan menghancurkan keegoan diri, itu adalah

perbuatan yang sangat salah dan kedunguan yang sangatjelas. Bagaimana

murgfuin bisa mengtranctukan keegoan diri aau mendekatkan diri kepadaAllatr

SWT dengan sesuatu yang dilraramkan Allah SWT. Mrmgkin sebagian mereka

terkecoh dengan aya\ uDan ia menaik*an kc&n ibu-bapanya ke atas

singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri selaya sujud
kepada Yusti" (Qs. Yusuf I I 2] : I (X)). Ayat ini t€lah di-nasakh (mansukh) atau

ditaktililkan pngdiketatuibersamadalamkitabkitabpraulama

Spikh Abu Amru binAsh-Shalah +ahhnalrullab ditanla tentang sujud yang

telah l<ami sebudcan diatas,'beliau mer{awab, '?erbuatan itr adalatr perbuatan

dosa pngpaling besar. Kami l6awatirperfuuafan itr menyebabkan kekafiran."

Keempat: Orang yang berhadats haram melaksanalcan thawaf di
IG'bah.Jikaiatetrymelalcsanakanthawat,malraiatelahmelaloilranperbuatart

maksiat dan thawafrya tidak sah.

Ini adalahpadapcma*ablcurti (rradrab Syd'f. Dernikiatjugamenunrt

pendapat Imam I,Ialilc, Ahrnad dalart sfi riunq/d &rin1,a Ah llanifrh be*atg
"Thawaftidak dalam keadaan suci tetap satr. Apakah perbuatan itu haram?

Terdapat dua riwayat dari Abu llanifah.

Dalil kami adalatr hadits diatas, hadits tersebut adalah hadits shahih.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebagaimana yang telah kanri sebutkan.

Disebutkan dalam kitab Shahih bahwa Rasulullah SAW berwudhu untuk

melaksanakan thawaf. Beliau bersaMq |<<-U'& r'tbb. "HendoHah

lroru mengombil ibadah kamu dorifu." Apakah itu thawaf dalam ibadah

luji dmumrab dan lainnya, W'allalua'lott.

Kelima: orang yang berhadats haram menyentuh mushafAl Qur'an,
juga haram membawanya, apakah ia membawanlra dengan menggantungnya,

kepitan tangan atau diatas kepalanya. Al Qadhi Husein dan Al Mutawalli
menyebtrtkan saur pendapat lain bahwa ia boleh mcmbawa mushafAl Qur an

dengan menggantungnya, ini adalatr pendapat dlu' fmertnfi madnbsyafi' i.

Para ulama mazlrab Syaf i berlota, "Apalrah senhrtran itu pada tulisan

sahr baris atau pada celah antara dua baris atau halaman tepi atau larlit sampul
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Al Qrn'aq scmua inr haram dilakukan. Tl:ntangmenyentrrh kulit sampul terdapat
satu pendapat dla' fyangmengatakan hukumnya boleh..Ad-Darimi bert€ta,
iMenurut pendapat dha' if dmjauh, tidak haram hukumnya menyenhrh kulit
sampul AI Qur'an, bagian tepi dan celatr diantara dua baris. yang haram hanya
sennrhanpadatulisanAl Qur'an." Pendapat yang stnhihadalah pendapatyang
dinyatakanjumhur ulama; haram merryentrrr selunrh mustrafAl eur'an.

Gntang menyentrrh rcntengaq kantong dan kotarq jil<a mustrafAl eur'an
ada di dalamnya, maka dalam masalatr ini ada duapendapat masyhur, menurut
pendapat Al Asluhh adalah haram menyenhrhnya. Demikian mentrrut Al
Mutawalli danAl Baghawi, karena tentengan, *antong dan kotaktersebtfi dibuat
untukAl Qur'an, oleh sebab itu dinisbatkan kepadaAl eur'an, sama seperti
larlitsampul.Keduabolehdisennrtr.PendapatinidipiliholehAr-Ruyaniteirtang

menyentuh kotak tempat Al Qu'an. Adapun membawa kotak tempat mushaf
Al Qur aru merelca sepakatbahwa harammenyentuhnya.

Abu MuhammadAl Juwaini bcrkata dalam Al hrttq,"Juga haram
menggesemya dari suahr tempat ke tempat lain. Jika ia meinbuka lembaran Al
Qur'an dengan tongkat kecil, dalam masalatr ini ada pendapat yang masyhur
dalam kitabkitab para ulama Khurasan. Menunrtpendapat Al Ashafia @pt
ini dipegang oleh IrnamAsy-syirazi dan selunrtr ulama Irak, hularmnya boletu
karena ia tidak menyentuh Al eur'an secara rangsung, ia juga tidak
membawanya.

Kedua" hukumnya tidak boletu pendapat ini dikuatkan oleh para ulama
Khurasaq lcarena iamembawa lembaranAl Qur an dan lembaran itu adalatl
bagian dari mushafAl Qur'an Jika ia melilitkan lengan bajunya ke angannyq
kemudian ia membuka lembaran-lembaranAl eur'an dengan menggunakan
itu, maka perbuatannya itu haram, demikian dinyatakan olehjumhur ulama
diantara mereica adalatrAl Ivlawardi danAl Mahamili dalart Al Majma,, Imam
Al Haramain, Al Ghazali, Ar-Rq,ani dan lainrya. Mereka membedalon antara
psngg_mm tongkat kecil dan lengan bajq l€rena leirgan baju iur berhubungan
langqiFg denganAl Qur'an, batrwa hulsm lfiibaranAl ern'an itr sama dengan
bagian dariAl Qur'aq ia tidak boleh sujtd diaasn5ra dan taimr)& berboda dengan
tmgkatlccil.

hram AI Irararnain bgrlata,'Karena membuka lembaran Al eur' an ihr
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dengan tangan, bulon dengan lengan baju. Beliau menjelaskan, siapa yang

berpendapat berbeda dengan ini, maka ia kelinl"

Ad-Darimi berbedapendapat dari paraulamamaztrab Syaf i yang lairl
ia berkata, "Jika ia menyentuhnya dengan kain atau dengan lengan bajtq maka

dalam masalah ini ada dua pendapat. Jika ia menyentuhnya dengan tongkat

kecil, maka hulernn)ra boleh.'

Jika seseorang me,lnbawa muslrafAl Qrn'an dalam barang-barang; maka

dalam masalah ini ada dua pendapat kedua pendapat ini disebutkan oleh Al
Mawardi dan para ulama Khtrasan. Menurut pendapat Al Astwtth, perdapat
ini dipggang oleh ImamAsy-Syirazi danjumhrn ulamq diriwayatkan olehAl
Ivlawadi danAl Baghawi dari nash ImamAsy-Sffi'L hukumnya boletu karena

tujuannya bukan haqra rmtuk mernbawaAl Qur'an saja.

Kedua, haram membawanya, karEna ia benar-benar membawa Al
Qtn'aq tidakadapengaruturyabatmaadabarary$rarg lainb€rsamaAl Qur'an
t€rsefut Sama seperti orang png stralat membawa barang-barang dan di dalam

barang-bamng itr ada najis, maka shalatryra bdal. Al l,Iawadi b€rlsat4'qBeituk

masalatr ini; batrwa yang benar-benar ingin dibawa adalah barang-barang

tersebut jika yang ingin dibawa adalahAl Qur'an tersebut, mat<a trukumnya

tidakboleh.

Imam Asy-Syirazi melakulon Qips (analogi) teftadap seseorang yang

menulis surat ke negeri musyrik dan di dalam surat itu terdapat ayat-ayatAl

Qur'aru kirena Ra$lullah SAW pernah mengirim snat ke negeri musyrik dan

dalam surat tersebut terdapat ayat-ayatAl Qur an, padahal Rasulullah SAW

melarangmemrbanaAl Qur'andalampcrjalanmlcnegEri lcafr, inimenufuklcan

batrwa ayat-ayat yang terdapat dalam surattidalc sanra hukumnya dengan

mustrafAl Qur' an, Wallahu a' lmt.

Jika seseorang me,mbawa kitab Fiqh, di d"lamrrJla terrdapat ayat-ayatAl

Qur'an atau kitab hadits yang di dalaurnya ada ayat-aya! atau Dirham atau

kain atau sorban yang bersulamkan ayat-ayatAl Qw'an, atau makanan yang

diatasnya terdapat ukiran ayat-ayatAl Qur'an .maka dalammasalah ini ada

dua pendapat yang masyhur, Imam Asy-syirazi menyebutkan dalil kedua

pendapat ini, menurut pen&pat At A: shahhberdaerl<ankesepakatan ulama

huhrnnla boletu Demikian juga mcnunfr knam Al llammai& Al Baghawi dan
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sekelompok ulamaAdajuga diantaramerekayang rrerrbolehkan khusspada
kain dan mengkhususkan perbedaan pendapat dalam masalah uang Diftam.

Berbeda dengan Al Mutawalli, menurut beliau boleh menyentuh kitab
Fiqh. Menurut beliau ada dua pend4pat tentang menyennrh kain atau kayu atau

dinding atau makanan atau uang Dirham yang diatasnya ada ayat-ayatAl

Qur'an. Demikianjuga yang disebutkan oleh ulama laiq merekamenyehd(an
dua pendapat tentang menyenhrh dinding atau manisan atau roti yang diukir
dengan ayat Al Qur'an. Menurut pendapat Al Ashahh hukumnya boleh

secara mutlalr, karena sernua ihr bukan mustrafAl ew'arU bukan
pula mengandung malma mushafAl Qur'an.Al Mutawalli dan lainryra berlota,

"Jikakamitidak makahulannrryamalcutlT€ntangpendapat

yang mereka nyatakaq perlu diteliti.'

Al Mawardi berkat4 "uang Diftam dan Dinaryang diukir dengan ayat
Al Qur'an itu terdiri dari duajenis. satu jenis yang tidak dimiliki banyak ormg
akan rctapi biasanya mereka ti&k menggunakannlra, seperti uang Dirtrm dan

Dinaryang diatasnya adatulisan suratAl llfilash. sedangl€njenis lrcdua adalah
jenis uang Dirham dan Dinar yang diqniliki banyak orang. Pendapatpertama,

tidak boleh membawanya. Menurut pendapat kedua, ada dua benark. Menunrt
pendapat yang masyhur dalam kitab-kitab para ulama madrab Syafi,i tidak
membedakan antara uang yang banyak beredar dan yang jarang beredar.

Pendapat yang membedakan adalatr pendapat yang periwayatannya gharib dan

dalilnyadlrr'if.

Al Qadtri Husein berlsata,'tsoleh hukunrrlranrenyenartrcincin bertrrliskan

ayat-ayat Al Qur'an, juga boleh membawanya. Mungkin beliau (imam Asy-
Syaf i) menyebutkan masalah ini berdasarkan pendapt Ash-shahih,jilo tidak
demikian maka masalah ini sama seperti masalatr uang Dirham.,,

Jika pada bagian tubuh seseorang terdapat najis yang tidak dimaaftan,
jika ia menyenhrhAl Qtr'an dengan bagian tubuh yang bemajis tersebu! maka
perbuatannya itu haram, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini. Jika
ia menyentuhAl Qur'an dengan bagian trbutrrya png lain, maka dalam masalatr

ini ada dua pendapat. Menurut pendapatAsh-shahih,hukumnya tidak haram,
demikian menurutjumhur ulama. Ash-shaimari berkata"'Tlularmnya haram."
lnamAsy-syirazi menyebrtkan rlalil keduahulun ini.Al QadhiAbuAthThalyib
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bedota *Yag dikmkanAstrShaimri ini dimlak bcrdasa*an Ijma'.'

Al Mmawali bedm, "Jika kmi bupeodrycmenunr pcndapat ma*ab

Slaf i" maka hukrmn5a tidak hrm, huhrmnf dalah matcuh." Apa yang ia

l<ffihinipcrluditeliti
adgpNtn anak kecil,jibbclummuma5ryiz, malowalinl'a (orang tra)tidak

boleh membiarkanrya meiryentrh mushafAl Qlrr'an' agar ia tidak merusak

kerauliaan Al Qur'an Jika anak terscbrt telah mumayyiz' 4alcah walinya dan

gruurDra wqiib menrbebani anak Ersehf agar bcrslci untrk membawa mushaf

Al Qn'arU lenrbaranAt Qu'an dan trnnrk men5re,mrbn5a? Dalam masalah ini

ada dua pcndapat ymg maq&ur.

Menurut pendapat Al Astalrlrmenunrt para ulama maztrab Syafi'i

hukumnya tidak wajib, kar€Nls . Al ltfiawardi mcriwayatkan

pendapat ini dari mayoritas ulama mazhab Syaf i. Al Qadhi Husein danAl

Mrmwalli berpendapat sryerti i,ni aUm masalah lembralrAl Qtn'm dan beliatr

monyebutkan dua pendapat dalam masalah mushafAl Qur'an. Al Jurjani

berpegang lcepada pendapat f,ang meryratakan boleh menycntgh mushafAl

Qtrr'an dan lembaranAt Qgr'an dalam kiAb.kitab. Menunf pendapat yang

masyhur, kedra b€iluk ini diblatr.

Pendapat Imam Asy-Syirazi, apaloh hukunrnyr boleh bagi anak kecil?

Dalam masalah ini ada duapenaapaq pertama, tidakboleh. Kedua, boleh.Al

Fanani" IbnueS-shatrbagh danAr-Ru)'ani melr5rchdm@rycyang sama,

pendapat ini terlallr memtdabkan. Anak kccil iAr behrm mulollaf(dibebani

hnlffii), lanhs bagAimana mungkin dilrrhlon bahwa ia bolchmclalo*anrya? !

Dalam masalah ini ada dua bqrUrk Pendapatyangslahriadalah pendaPat

)'ang tclah lcami seh*lsan diatas, Yallokt a'lon

Catrtan: BeberaPa mreelalr;

Pcltmr: Iftrm muslimin Ehh [rma' (lcPgkd) bahqn boleh tutffitrt],8

nfuAl Qrt'mbagi qangyang bcrtadc, rtmEtapi lebih afilhaljika ia

bcrsuci unfukmembacaAl Qrn'm. Ime'nAl llrmain danAl Ghazali bcdcgta

dalpAl Mtl\A(mitidakmcngehbohc4bacaporarg yangberludats

iAr hularmn5n m*rub T-d4pat hadtts- sffinh yang menyebutlcan bahwa

Rasulullah SAIlrncmbraAl Qu'm &lpkeadaan bertad*s.
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Kedua: Kitab tafsirAl Qur'arU jika ayatAl eu'an di dalamnya lebih
banyak, seperti sebagian kitab ghfiibAl Qrn'an, maka haram menyentuh dan

hanya ada sanr pen{apat dalam masatatr ini Dcmikian disehdran
olehAl Mawardi.dan lainnya Diriwayatkan olehAr-Rqani dari para ulama
maztrab syaf i. Jika tafsimya lebih banyalq maka dalam masalatr ini ada dua
pendapag menurut pendapatal aslahhhukumnya tidak turam, karena itu
hrkanlah mustrafAl Qur'an Ad-Darimi &n hinnl'a berpegang kceada pendapat

ini. Kedta, hulcururya haram, lrarcna isinyp banyak mengandrmg Al eur' an.

Iktiga,jit'aa)ratAl Qur'andapatdibedakandaritafsimyadengannrlisantebal
benrarna meratr atau kuning dan seperti itu, rnal<a hararn menyenarturya, jika
tidak demikian, maka hukumnya tidak haram. Al Qadhi Husein dan dua
sahabafiDayaiuAl Muau,alli danAl Baghawi beri,qdqedsryerti ini, sodanglen

ulama lain menyatakan pendapat ini dha'tf, NMrxawalli bcrtata, *Jilca tidak
luranL malca hukuurrp malnutr"" Adapun kitah'kitab qira'aL srikh NashrAl
Ivlaqdisi mejadikannya seperti ldubldhb FiO ia menyatakan boleh menpntrh
danmembawanya.

Adapun kitabkirab hadits Rasulullah SAtrt Al Nrawadi, Al eadhi Hwein,
Al Baghawi dan lainnya menyatakan boleh hukumnya menyentuh dan
merrbawanlra, meskipm dalam keadaan bertradan Al Mutawalli danAr-Rulsni
berkata, "Hukumnya makruh." Pendapat pilihan adalatr pendapat yang
dinyatakan ulama yang lain, jikadi dalamnya tidak rcrdapat ayatAl eur'an,
maka hukumnya boleh. Yang lebih utama agar tidak menyentuh dan
pembawanya melainkan dalam keadaan suci. Jika di dalamnya te,rdapat ayat-
ayatAl Qur'aq malo ada duapendapat dalam kitabkitab Fiqh.

Ketiga: orang yang bedradats boleh menyenfirh dan membawa Taurat
dan Injil. Demikian menurut jumhur ulama, AI tvlawardi dan Ar-Ruyani
menyebutkan dua pendapat dalam masal ahiru; perta na,tidak boleh . Kedtn,
Al lvlawardi danAr-Rurni berkah,'rni adalatr pendaatjunhur ulama rrraz/rrab

Syaf i, hukumnya boleh, karena Taurat dan Injil itu tclatr dirubah dan telatr
dinasakh(rnansUA).

AI Mutarvalli bedotL "Jika menunrtprasangka bahwa di dalamnya ada

scsuatu yang tidak dirubah, maka malanh menyentuhnya, tidak haram." Ar-
Raf i berkah,'tsacaanAl Qn'an yurg rnansrf,t sama tnrhrmnp swerf hukun
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Thurat"

Keempat Jika orangyangberhadats atau orangyang dalam keadaan

junub menulis mushafAl Qur'an, maka harus dilihat, jika ia membawa dan

menyentuhnya ketika ia sedang menulisnya, maka hukumnya haram. Jika ia

tidak membawa dan menyentuhnyq maka menurut pendapat Ash-Shahih

hularmnya boleh, karena ia tidak mernbawa dan tidak menyentuhnya. Dalam

masalah ini ada satr pendapat laia pendapat 1ang maqfu& huhmryra haram.

Pendapat ketiga, diriwayatlon olehAl I\{awardi, haram bagi orang yangjunub

dan tidak haram bagi orang png beftadats.

Kelima: Jika seseorang menulis Al Qur'an pada suahr lembaran, maka

hukumnya sama seperti mushafAl Qur'an, makaharam menyentuhnya dan

membawarryra bagi qang)rang tclah baligh dalan lceadaan beiltadats. Ini merurnrt

mazhab Syaf i dalam pendapat Fng slahih, dem*ianjuga menunrt sebagian

besar ulama. Terdapat pendapat lain yang masyhur, hulnrmnya tidak haram,

lorena tulisan pada lenrbaran t€rs€hft tidak bertrjuan kekal selamanlra, ffia
dengan mushafAl Qur'an, oleh sebab ihr hukumnyamalauh. Pendapat ini

disebutkan dal amAt-Tatimmoh. fidak ada perbedaan apakatr Orlisan tersebut

sedikit atau b*y"lq haram meryentuh dan membawanya menunrt pendapat

Ash-Slahih, ImamAl llaramain berkata" "Jika diatas lembaran itu ditulis satu

ayatatau sebagian aya! ditulis untukpelajaraq makaharam menyentuh dan

membawanya."

Keenam: tidak boleh menulisAl Qur'an menggrnrakan najis, pendapat

ini disebutkan olehAl Baghawi dan lainrya. Al Baghawi ilan lainq,aberkata,

'I![alnutr hukumnya mengukir dinding dan kain deirganAl Qur'an dan de'ngan

Asrna'AlHusna."

Al Qadtri HusefuuAl Baghawi dan laigr)tabed@, *JikaAl 
Qur'an diurlis

diatas manisan dan makanarU maka boleh dimal@n. Jika ditulis diatas kayu,

maka matmh monbakamya."

Ketujuh: Al Qadhi Huseindan lainryabedota, "fidakbolehmenjadilan

mushafAl Qur'an dan kitabkitab ilmu sebagai bantal. Jika talafi dicuri, maka

hulumnyaboleh."Iniadalahpengecualian,pendapatiniperluditeliti. Menunrt

pendapatyangbenar, muslrafAl Qur'antidakboleh dijadikan bantal, meskipun

l€rcnatalo$dicuri.
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Al Qadhi Husein berkata,'Trdak boldr meinbialsr anak kecil meng!4prs
tulisan ayatAl Qur'an padapapan dengan kakinya. fidak boleh membiarkan
orang gila dan anak kecil yang belum mumayyiz mernbawaAl eur'an, agar
mereka tidak menrsak kemulianrryra."

Kedelapan: Jika seseorang yang berhadar khawatirjika mushafAl
Qur an itu terbakar atau tcnggelam atau diti-pa najis atau jatuh ke angan
orang kafir, maka orang png berlradats ihr boleh mengambilnya, me*ipun ia
bertradats. ocmikian dinyatakan olehA&Darimi dan lainnya Bahkan ihr u/qiib
ia lakukan demi untuk menjaga mustraf Al Qur'an. Jilo seseorang tidak
menemulcan orang lain wtuk menfid€nAl Qrn'an dan ia tidak dapat berqndtnt
maka ia boleh meskipun ia dalam keadaan bcrtradats.

At QadhiAbuA&-Thayybbedre,'nati&ktrms bertalammtuq l<ar€na

tayammumnya itu tidak al<an me,nghilangkan hadats." pendapatnya ini pedu
diteliti. Ia wajib bertayammrmr, karena meskipun tayamurumnya itu tidak
menghilanglan hadats, akm mpi menyebauruSa boleh melaksmdsm dtal4
menyeirfirh dan mernbawa mustrafAl Qur'an.

Kesembilan: Al Qadhi Husein dan lainnya berkata, 'Malauh bagi or-
ang yangbertradats membawaAt-Th'awi& (apt-ayatpelindung), png mereka
maksudkan adalatrjimat dengan menggrmakan ayat-ayatAl eur'an.,

Abu Amru bin Ash-shalah berkata dalam Al Fatmta,"Menulis ayat-
ayatAl Qur'an sebagaijimat dan memakainya hukumnya mdkruh, menurut
pendapat pilihan adalah {dak boleh menggantmgkannya.,,

Abu Amnr bin Ash-Shalatr berkata dalam fatrra yang lain, ..Boleh

hukumnya mengganarngkanjimat yang di dalamnya terdapat ayatAl eur'ar1
boleh hukurnrya bagi perenrpuaq anak kecil dan laki-laki. Diatasrp dihrat lilin
dan sejenisnya. Perlu dirc*ankan bagi perempuan agar tidak membawanya
masrkketempatbuang airbesardankecil. MenunrtpendapatpilitruL hulcrnnya
tidak makruh jika diatasnya ditempel lilin dan sejenisnya, karena tidak ada
lar:angan tcntang ihr."

Ibnu JarirAth-Thabari meriwalratkan dari [nam h[alik seperti pendapat
ini. Beliau berkata, "Imam Malik berpendapat, boleh hukumnya
mengganturgfuanrryrakepadaperempuan yang sedang haidh dan anak kecil,jika
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diahmya dibuat sarnpul dari besi afiau larlit png dapat menjagarqa.'lDalil png
membolehkan adalatr haditsAmru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya

batrwa Rasulullatr SAW mengajarkan kalimat ini kepada merekajika dalam

ketakfran:

*gt e,t# qt,::V?t, # q!6t lt ?t^r)i'Ll
ot?x.Llt

"Aht berlin&ng denganfirman-firurotAllah SVT doi mwka-Nya,
dari kcjahdan lumba-lwnba-Nyo don doi bisikon-bisiku syetan-

syetan jilea nercka datang."

Abdullah binAmnr mengaja*an kalirnat ini kepda anak+naknya 1ang
telatr aldl baliglt bagi mereka yang belum akil balieh mal@Abdullah bin Amru
merulislsaqa dm memganhmgfuamya" Hadis ini dirhaydsm oldrAhr Dad
danAt-Tirmidzi, beliau berlcata, "trni adalatr hadits lawr.n

Kesepuluh: Jika orang yang bedradats melalcukan tayammum dengan

talammum yalg b€nar, maka ia boleh memyenohAl Qur'aU medcipm hadasrp
tidakhilang. Demikianjugajika orang pngbcrlrada$tenrsmenenrs bern rdhrl
seperti perempuan pngmengalami istihadhalujika iatelah bennrdhu, ia boleh

menye,ntuh dan membawa Al Qtr' an. Adapun orang png tidak
air dan debu, maka ia boleh melaksanakan shalat scsuai keadaannya karena

alasan darurat. Ia lraram melryentuh dan membawaAl Qur'an, kanena tidak
alasandanrat

Kesebelas: Para ulama sepalrat bahwa orang yang musafir ke negeri

Gang-orag lcfirtidak boleh mernbawaAl Qur'arLjika dikluuatftkanAl Qtrr'an
t€rsebut akanjatutr ke tangan orang.orangkafr, berdasarkan hadits Ibnu Umar

RA dalam kttab Shahih At Bukhori dan Muslim bahwa Rasutullah SAW
melarang seorangmuslim melakukan perjalanm me,lnbawaAl Qu'an ke negeri

musulr"

Para ulama sepakat bahwa boleh huhnnrryra menulis satu atau du a ayat

dalam surat untuk orang kafir, berdasaden hadits Abu Suffan RA bahwa

Rasulullatr SAW menulis surat kepada Hiraklius gubernur Romawi di Sfria,
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dalam tulisan tersebut terdapatayal*Hai Ahli Ktab, ,rroilah (berpegong)

kcpada suatu kalimat (kctetapan) yong tidok ada perselisilwn antoa koni
dan kamu." (Qs. Aali'Imraan [3] :6a).

Kedua belas: Para ulama mazhab Syafi'i berkata, "Orang kaf,r tidak
dilarang untuk mendengarkirnAl Qur'arU akan tetapi dilarang menyentuh Al
Qur'an.Apakah boleh mengajarkan Al Qur an kepada orang kafir? hanrs

jika keislamanrryratidakditmrapka& rnalcatulailannptidakboletr"

Jika keislamannya diharapkan" maka hularmnya boleh menurut pndapat Al
,ashohh (pefiaptpertama). Oernitianjuga menunrtAl Qadhi Huseb dilaratkan

oleh Al Baghawi dan lainnya . I{e&ta,tidak boleh, sebagaimana tidak boleh

menjual mustrafAl Qur'aq meskipun keislamanrryra

Al Baghawi Hata, "Jile orang lcafir itu menentang, maka tidak boleh

mengajarkanAl Qur'an kepadanya. Apakah mengajarkanAl Qur'an kepada

orang kafir itu dilarang? Dalam masalatr ini ada dua pendapa! diriwayatkan

olehAl Mrrawalli,Ar-Rufni &rr lairap- Menunrtpendapat Al Astaht dilarang

mengajarkanAl Qur'an kepada orang kafir."

Ketiga belas: para ulama sepakat bahwa wajib hukumnya menjaga

dan memuliakan mushafAl Qur an. Jika seseorang membuangAl Qur'an ke

dalam sampall kita berlindung kepadaAllah SWT dari perbuatan seperti itq
maka orang itu kafir. Para ulama sepakat batrwa dianjurkan menuliskanAl

Qur an dengan tulisan yang baik dan jelas tanpa menyulitkan. Dianjurkan

memberi titik dan baris, karena itu untuk menjaga dari kesalahan bacaan dan

penyimpangan. Dalam masalah pemberian tinta emas dan perak, terdapat

perbedaan pendapat di kalangan ulam4 akan kami sebutkan sebagaimana png
disebutkan oleh ImamAsy-syirazi dan para ulama maztrab Syaf i dalam bab

zakatemas danperak.

Memperjual belikan mustrafAl Qru'an huhrmnya boleh menunrt kami,

apakah hukum menjualnya mal<ruh? Dalam masalah ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat yang disebutkan secara nash, hukumnya makruh" Dalam

masalalr ini terdapat beberapa pendapat di kalangan Salai insya Allah akan

kami jelaskan yang dijelaskan oleh Imam Asy-Syirazi dalam bab

apayangblehdijual.

tlaram hukunnrya menjual mustrafAl Qur'an kepada orang kafir. Apakah
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hrkum tansalcsi jual beli itu sah? Ada dua pertdapat menurut pendapat l/
Aslnhh tidaksah. Inrya Allah kami akan menjelaskannya beserta masalatr-

masalah cabangryra dalam kitabjual beli.

Adapun adab mernbacaAl Qrn'an dan lebih mengutamakanAl Qur an

dalam tasbih dan memperindah suara ketika merrbacaAl Qur'an dan lainnya,

insya Allah saya akan menyebutkannya secara jelas di aktrir bab perkara-

perkara yang mewajibkan mandi, pada tempat yang layak

Catatan: Tentang beberapa ulama dalam masalatr menyentuh dan

membawaAl Qu'an bagi orang yang berlrads, meiruntr madrab l€mi (rnazhab

Spf i) hukurnnlra haram. Demikianjuga menunrtAh l{anifrb lvlalik, Atp1tad

danjumhurulama.

DariAl Halom, Hamad dan Dau4 boleh hukumnya menyennrh dan

membawa Al Qrn' an bagi orang yang berhadats. Diriwayatkan dari Al llal<am

dan llamad batrwa boleh hukumnya menyentuhAl Qur'an dengan punggung

telakan tangan, tidak boleh menggunalon telapak tan$n. Mereka berdalil
dengan hadits Rasulullatr SA\thengirim surat kepada Hiraktius (gubernur

Romawi di Spnr), dalam snat t€rseht ada ayatAl Qur'an dan lliraklius dalam

keadaan berhadats, ia danpara salrabatnya menyentuhAl Qur'an. Dan anak-

anakjugamembawapapan berillislm aptAl Qur'aq sedanghn mereka dalam

keadaan berhadats, perbuatan meneka itu tidak dihgkari. Jika membacarrya

tidak traram, maka menyentrtrnya lebih utama unhrk diseh$tidakhsram.

Merekajugamelahrkan Qiyas (analogi) tertradap orangyangmenrbawa

Al Qu'an dalam barang-barang bawaan Sedmgkanpara ulama mazhob S),af i
berdalil dengan aya\"Sesunggultnya Al-Qtrm ini fulah.bocaan yang

sangat mulia. Pada kitab yang terpelihoa (Laulul MaWh). Tidak
menyentuhnya kccuali orang-orang yang disttcihon Dit*unkan dari
Rabbil .alonin}'(Qs.Al Waqi'ah 156l:77-SO). Allah SWT menyebutnya

sebagai 'png ditunrnkan' . kri jelas, bahua ma*s*rya adalatr mustrafAl Qur'an
yang ada Fd8 kita Sedangkan mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah

Latrhul fvlatrfirdr yang tidak disemrh kecuali oleh para mdaikat yang zuci, oleh

sebab ituAllah SWTberfinnan t* denganhunrfmrz berbaris dhammah

dengan posisiryra sebaggi khabar.

Jika maknarya adalah mu$afAl Qn'aq pastilahAllah SWT berfirman:
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r-q dengan hrnfr minffinsfdMrdcnsn posisi sebagBi Nahy (larangn).

Jawaban terha{ap argumentasi ini, l<m .I-i,, (Amnrnlnn), jelas menunjul*an

batrwa yang dimaksudkan adalatr mushafAl Qur'an, h*m makna Fng lain,

kecuali j ilra ada dalil yang slwhih &n jelas. Adapu hunrf siz Rafa' berbaris

dhanmah, maka itu adalah lafa^Khabar, sama seperti ayot *Joqanlah

seorang ibu nenderita lcesengsoaot koena analoq/a.".(Qs. Al Baqaratr

l2l:233). Menurut qira'at Nafi'. Dan sabda Rasulullah SAW,

yl y & f 't;l 
4'Y5 " TldoH ah salah * orotg kmru rcni ul diata iuaton

saudorarqn."

Dengnn tetap ada hunrfya' rnful<dr,64. Urin U.nft peftandinsn

kta yang nusyhur dalam masalah ini dm diketahui secoa umutn dalam bahasa

Arab.

Jika mereka mengatakan, *Jika kalimat ini seperti yqng kaml nyatakarg

pastilatr bunyi ayat ini: o ii4r \ &i gnOat menyentrbnp kecuali or-

ang-orang yang srri)." Jawaban ert@ argum€ilasi ini, omog )€qg benmdhu

disebu ;!i au ilril.tuaulamandab Syaf i betdalil deneanhadits diatas,

batrwa itr adalah ucapanAli Sa'ad binAbi Waqgash dan Ibnu UnurRA dan

tidak ada sahabat yang menentang itr-

Jawaban terhadap &lil kisah Hiraklius, bahwa itr adalatr srat yang di

dalarurya ada aydAl Qnn'aru tidak disehrt scbagai mustrafAl Qu'an.

Anak-anak diperboletrkan mc,mbawapapan b€rtuliskanAl Qur'an atas

dasar danrrmt Orang yang berlradats diperboletrkan membaca Al Qur'an
discbaUran srrmr lcchnrtun mqrdesak dm dalm l@dbi sulit untrk bernudhu

Botch membauaAl Qtn'an dalm Urmsbran& lcarcna memang yang

dimaksrd &n meqiadi trjuan adalah rncmbaun bmang-bcang t€rseh4 bukdt

mcmbawaAl Qur'ug semogaAllah SWT membcrikan taufiq-Np.
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BAB: ISTITHABAH

Istithabah, istinj a' dan istijmar adalatr beberapa kata yang mengandung

malcna menghilanlkan bekas naj is png keluar dari dujahn (Arbul dan dubur).

Istithabatr dan istinja'terkadang dengan menggunakan air dan terkadang

batu. Sedangkan i{imar litrusus untuk png menggrmakan batu.

IGta ini dianrbil dari kata )1.+t artinlxa batu kecil. Sedanghn istittrabatr disebut

demikian karena membersihkan diri dengan menghilangkan kotoran. Al Aztrari

berkata, "Jika seseorang membersihkan diri, maka disebut '.)"-,iqdet
orang yang melakukan perbuatan tersebut disebut dengan ,*rlJ dan kata

4-QCt orang yang melakukan perbuatan tersebut disebut i+ilai'

Sedangkan istinja',Al Azhari berkata, "Syamr berkata, l<ata istinja'
diambil dari kata';.,5t'elht bentuk madtri (masa lampau)nyra jrlzlt'r*i(,
artiny4 "Sayatelatr memotongpohon kayu." Seakan-akan orang lang melahkan

istinja 'telah memotong kotoran dari dirinya. Ibnu Qutaibah berkata, "Kata
istinja' diambil dari kata aplt,artinya dataran tanatr yang tinggi. Karena jika

seseorang ingin buang hajat maka ia menuhrpi dirinya dengan dataran yang

tinggi. Al Azhari berkata, '?endapat Syamr lebrh slahih,Wallalw a'lam."

1. Asy-syirazi berkata: Jika seseorang ingin masuk ke tempat

buang air keciUbesar, sementara ia membawa sesuatu dan pada sesuatu

ada tertulis nama Allah SWT, maka hendaklah ia melepasnya'

berdasarkan hadits Anas RA bahwa apabila Rasulullah SA\M memasuki

tempat buang air keciUbesar, beliau melepas cincin beliau. Rasulullah

SAW melepas cincin beliau, karena pada cincin itu ada tulisan
iitt I il.tl.ii'Muhammad rasul (utusan) Nlah."

Penjelasan:

HaditsAnas ini adalatrhaditspngmasyhur. Diriwayatkan olehAbuDau4
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Ibnu Majatr, Al Baihaqi dan tainnya dalam pembahasan tentang lhahorah
(b€rsuci), At-Trmi&i dalam penrbahasan tffingAl-Lifus(pakaian),ArNasa'i
dalam pembalrasan termng Az-Zinah(perhiasan). I{adib ini diryratakan sebagi
hadits dln' ifoleh Abu Dau4 An-Nasa' i dan AI Baihaqi.

Abu Daud berkat4'Tladits munkar. Iladits yang diketatrui berasal dari
Anas adalah hadits, Rasulullatr SAW rtremakai cincin terbuat dari perak,

kemudian beliatr melqrasryra."

An-Nasa' i berkata, 'Tladits ini tidak terpclihara-" Akan tetapi At-Tlmidzi
berbda pedapat dengan mereka beliau bed@,'Iladits ini adalah hrdltts haso,
slwhihgharib."

IGlima!'Rasulullah sAW melepas cincin beliau", hingga akhir lelimat
adalatr ucapanAl Mushannif(ImamAsy-Syirazi, bukan potongan dari hadits,

alon tCIapi makna kalirnat ini b€nar. Dalam tdhb Silatnt Al BukWdan Muslim
disebutkan batrwa trkiran pada cincin Rasulullah SAW adalah: .trr lyl t#
'Muhammad rasul (uusan)Allah.' IGta.fU dibaca dengan hurufra'berbaris
kasrah danfatluh, fqt.ilr!, dan, ada empat bentgk. Kata elrt dengan

|!aA$,.atinry te;o{{rfl, rgkosong (Empd hrary airkecirbesar). I,Ialoa l<aliruf,
tfalt S?:t l5l Otf "Apabila Rasulullah SAW al€n masuk ke tempat buang air
keciVbesar."

Huhm dalam masalah ini, para ulama maztrab Syaf i sepakat batrwa

dianjurton agarmelepas sesuatrr 1ang di dalamnlaa terdapat sebutan namaAl-
latr SWT, agar melepasnya ketika akan mas* lce tempat buang air kecilbesar,
al<arl tetapi tidak wajib. Diantara ulama yang menyatakan batrwa diar{urkan
agar melepasrrya adalatt Imam Asy-Syirazi, gurunya yaifir Al Qadhi Abu Ath-
Tha),yibdalamfaTila,Allvlatrarnilidalamkiabkitabnp,IbnruAstr-Shabbadr,

Syaikh NashrAl Itdaqdisi dalam tiga kiabnya; Al Intiklrab, At-Tahdzib, Al
f,4gfdnlaimya

Al Muau/alli,Ar-Raf i dan lairrnJn bcd€ta,'Tidak ada perbe&an dalam

masalatr ini antara lafazhAllah yang tertulis pada uang Didlam, Dinar, atau

cincin atau lainnya. Demikianjugajika seseorang merriliki 'Audzah (tulisan

ayatAl Qrn'an sebagai angful), 1laitujima[ mal€ dianjurkan agarmelepasrrya,

demikian dinyatakan olehAl Mwawalli dan lainnya. Al Ghazali dalam kitab
Ihya "Utmwddin dan Al Wasdrft mcnyebutkan telrtang sesuatu yang padanya
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tertulis namaAllah dan namaRasulullatl SAW.

ImamAl Haramain bedcata, "Tidak termasuk di dalamnya nama-nama
agung (seperti nama{rarra nabi dan malaikaO. Jumtnn ulama tidak men5rebutkan

nama lain selain namaAllah SWT."Apakah adab ini berlakupadatempat buang

air 1ang ffintuk bangrman saja? Dalam masalatr ini ada dua pendapaq Syaikh

Abu tlamid berkata dalam Ib' lA, * Ad^b ini berlaku hanya pada tempat buang
airpngbeftelrtrkbangunan saja" Sodanglanjunhurulanraberp€rdapatbahwa

adab ini berlaku pada terrpat buang air berbenurk bangunan atau tempat buang

air gurun pasir. Demikian juga menurut pendapat Imam Asy-Syirazi dan
dinyatakan olehAl }vlahamili dan lainnya. Jika seseorurg memiliki cincin, telah
kami sebutkan bahwa ia melepasnya sebelum masuk ke tempat buang air
tersebut Jika ia tidak melepasrya karena lupa atau sengajq ada pendapat yang

mengatakan batrua sebaiknya ia mengepitrya dengan telapak tang;annya agar

tidakterlihatjelas.

IbnuAl Mundzir berkata, "Jika ia tidak melepasnya, maka ukirannya
diletaklon pada bagian dalam telapak tangan, demikian disehrdcan oleh lbnuAl
Mundzir dari sekelompok tabi' in sepeni IbnuAl Musayyrab, Al Flasan dan lbnu
Sirin. Terdapat keringanan pada htrkum yang berloitan dengannya, Wallahu
a'lam.

2. Asy-syirazi berkata: Dianjurkan agar orang ytng akan masuk
ke tempat buang air itu mengucapkan "Jit r.tr" @engan namaAllah).
BerdasarkansaMaRasulullahsAw, f-ur'flt f?t'$ o\'f '#.6 t
!, "r"rotup dntora oatot amai*i drogo, ioia Jtn odatoh
firung ucop hon), Dengan nono AAoh.,

Penjelasan:

Iladits ini diriwayatkan olehAt-Tirmi&i &n lainnya dari riwayat Imam
Ali RA dari Rasulullah SA\[, beliau UersaMa,

i' fr, , j:rt-ltt ,;5,:; S;.; t;y.i3l q. :tr?'i ,; t
" Pemrttqr antoa auat Barri Adon apobila ia masuk kc tempat buory
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air adalah mengucapkan, 'Dengan runna Allah'."

At-Tinnidzi be*atq "Sanadnya ti dakl$nt (dho' iJ\." Krta rJt dengan

hurufsiz berbari s ka*ah,artinya penuhrp.

IbnuAs-Silkitberkata, "Kata 9V r.;- dan 3b.1mengandung satu

makna. Kata 3tr. jl dengan huruf wan dan hunrf Jim brbarisfatlnh. Kata
ilr n-U tertrtisOenritciarr &npnhntralif Huntralifpada ffJt CaJt ii, n*
dihnng lorcna disehd<m bcrulargrulang derrikiar disebutkan oleh para pakar

sastraArab dan pengarang kitab rcntang tulisanArab, akan tetapi pcndapat

mereka ini perlu diteliti. Malma kalimat J*r ti! makstrdny4 "Apabila akan

masuk"

Telah disepaicati oleh para ulama batrwa adab ini dianjurkan untuk
dilakukan, tidak ada perbedaan apakah tempat buang air tcrsebut berbentuk

bangunan atau di guntn pasir, demikian dinyatalon olehAl lvlatramili dan para

ulama maztrab Syaf i, Wallahu a'lon

3.Asy-syiori P.:Ft": Dianjurkan agarmengucapkao, *[ pr
'tnallc#rir q+L;l "yo Alloh, oka berlindung hepoda-rui aori

syetan-sy elan jontan don syetan-syeton bdina.'
Berdasarlon riwayatAnas RAbahwa apabila Rasululhh SA\ilakan

masuk ke tempat buang air, beliau mengucapkan itu.

Penielasan:

HaditsAnas ini diriwayadon olehAl Buklrari dan Muslim. Al Khaththabi

berkata'Kata c;lt dengan hunrf6a' bcrbaris dhmt .nqlr,l<ilaini adalah b€nuk
jamak dari kata C*lt, sedangkan kaa ea.ll.t adalatr bentukjamak dari kata

i4pt, malaranya a&lah syetot jantan dm syetmbetina. I\[ayoritas atili hadits

me,nyebutqra C+, ini keliq Fngbenaradalah 4-! dengan hurufAa' beftaris
dhammah.Yangdinyatakan salah olehAlKhaththabi sebenanrya tidak salatr,

bahkan yang keliru adalatr mereka yang meirgingkari baris Sulunpada huruf
Da', karena bacaan ini benar sebaga i nkhfif, nrdrtkada perbedaan pendapat di
kalangan para pakar Nahwu danTashrif dalam masalah ini, ini adalah salah

satu bab yang diketahui umum di kalangan m€rekq diantaranya adalatr kata
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$ ,F: dan Uie serta kata lainnya yang terdiri dari tiga huruf, hunrfpertama

dan keduanya berbaris dhammalt Mungkin yang dimalaudkan Al Khaththabi

hanyalatr bukan baris Sularn pada asalnya. Ia tidak men grrrgkart sufun sebagai

takhfif. Akan tetapi kalimatnya tidakjelas.

Sebagian imam dalam bidang ini menyatakan bahwa huruf Da' berbaris

Sukun, diantara mereka adalatrAbuAl Qasim bin Salam seorang imam dalam

bidang ini. Mereka yang meriwayatkannya dengan huruf Da 'berbaris Sukun,

mereka berbeda pendapat tentang maknanya, ada yang mengatakan bahwa

maknanya adalah kejatntan, ada pula yang mengatakan maknaqya kekafiran,
ada yang berpendapat malananya adalatr fyetan. Sedangkan makna C.rqlr
adalah perbuatan-perbuatan maksiat

IbnuAl'Arabi berkat4'Makna C*lr dalam batusaAmb adalatr sesuatu

yang tidak menyenangfuan. Jika dalam ucapaq maka maknanya adalatr cacian,

makian dan celaan. Jika dalam agama, maka malaranya adalatr kekafiran. Jika

makanaru maka maknanya adalah makanan yang diharamkan. Jika minuman,

maka malannya adalah minuman yang mendatangkan mudharat

Maknakalimat: eyll ;lr) l5!, artinya, "ApabilaRasulullah SAWat€n
masuk ke tempat buang air. Dalam riwayatAl Bukhari disebutkan secarajelas.

Para ulama sepakat bahwa doa ini dianjurkan untuk dibaca ketika akan masuk

ke tempatbuang alr, apakatr tempat tersebut berbentuk bangunan atau gurun
pasir.

Maknakalimat rirp-,tr adalah, ,>ailq #t q *i*t ,Jy'$r*'ro
Allah, aht berlindung kcpada-Mu dari syetan-syetan jantan dstt syetan-

syetan betina."

Dalarn kalimd ini terkandung isyarat bahuna dianjukan agarterlebih datrulu

mengucapkan bismillah. Demikian dijelaskan oleh ImamAl Haramain, Al
Ghazali, Ar-Ruyani, Syaikh Nashr, pengaran g Al'Uddah dan Al Bayan, dan

lainnya. Dalam riwayatAnas disebutkan,,r:At 4 +3it ;I.nalr' I' f-:
Ls.VJtt "Dengan nama Allah, Ya Allah, aht beilt*iung trepada-Uu laii

syetan-syetan j antan dan ryetan-syetan betina."

Berbeda dengan dalam shalat dan membaca Al Qur'an, bacaan

ta'awwudz(membau,a'u&ubillah)dthnaterlebihdatruludatpadabarmalah,

k arena ta' awwttdztersebut untuk membacaAl Qrx' an 4asmatahadalatr bagian
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dari ayatAl Qur'an-, maka ta'awwudzdibaca lebih dahd;. Berbeda dengan

bacaan untrk masuk ke tempat bu-g 
"ir, 

Wallakt a'lott.

4.Asy-syirazi berkata: Ketika keluaf beliau mengucapkanr rdtt:1b

Gloi,si\t ;e irif .r, l,Cti'Anryunan-Mu (yaAtlah),sesala puji
bagi Allah yang telah menghibnghan hotoran dafi diriku dan telah
mertuaftu sehot'.'

Berdasarkan riwayatt2 Abu Dzarr RA bahwa apabila Rasulullah
SAW keluar dari tempat buang air, beliau mengucapkan, trJl & li,iii
,;'6b't rsi\t 4'r5Sl' g egalo p uji bagi Allah y ang telah nun{niing*a,
kotoran dari diriku dan telah nsnbuathu sehot '

Aisyah RA meriwayatkan, beliau berkata, cRasulullah SAW tidak
pernah keluar dari tempat buang air mehinkan mengucapkanrAmpunan-

Mu(yaAllah).'

Penjelasan:

HaditsAbu Dzar ini adal ahhadits dha fi diriwal,atkan olehAn-Nasa'i

dalam kihhya berjdut'.4ttul Al Ya nt waAt-Lailah"diriwaya*an dai beberapa

j alur pei'iwayatan, sebagiannya marfu' dan sebagiannya mauquf pada l+bu

DzNr. Sanadnya rzudhthoib,tidak loat. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari

Anas dari Rasulullah SAW ilengan vnadyangdha'if.

At-Tirmidzi berkata,'Trdak ada hadits png dikebhui dalam rnasalah ini
kecuali hadits Aisyah. Hadits Aisyah ini adalah hadits sluhih,diriwayatkan

olehAbu Dau4 At-Tirmi&i dan Ibnu fvlajah. Juga diriwalatkan olehAn-Nasa' i
dalam 'Arnal Al Yawr wa Al-Lailah. At-Tinnidzi bedrat4 'Tladits lrosan."

Semua,lafaztr h"dilr yang mereka riwgV{Ican, bP,pl, "Aisyah berkata,

.'UW' :JU liLllt q'C." t:sl'J6,s,y n, ,P !, l'i: og "Apabita
Rasulullah SiW *ctim aari ampit buong oi b"ltou mengucapkan,

'Ampurun-Mu (ya Allah)'."

Terdapat perbcdaan antara lafrzh ini dan lafaz,h yang disebutkan [nam

r2 Dalam tJtzb Al Muhadzdzab naskah cetak disebutkan, *Berdasarkan riwayat
Abu Dard RA', ini kcliru
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Asy-Syirazi, akan tetapi tujuannya sama. Terdapat banyak hadits tentang

Rasulullah SAW keluar dari tempat buang aiA namun yangslwhihhanya hadits

riwayatAisyatr diatas. Inilah maksud ucapanAt-Tirmidzi, *Tidak ada hadits

yang diketatrui dalam masalah ini kecuali hadits."

Kalimat: '4lr? dalam bentuk manshub, kalimat lengkagnya:

WW AfiUf t t o memohon kepada-Mt1 ampunan-Mu) atau Ut:t;i 7it
(ampunilah! Ampunan-Mu). Kedua benhrk ini diucapkan dalam firmanAliah
SWT, " Ampunil ah kami Ya fuhan kartf." (Qs. Al Baqarah pl: z8s).Kalimat
yang p€rtama lebih baik. Pendapat ini dipilih olehAl Khaththabi dan lainnya

Al Khaththabi berl6ta, "Ada dua pendapat yang menyebutkan tentar-rg

sebab Rasulullatr SAWmembaca doa ini ketikalceluardari ternpatbuang air;

Perta no,RasfiitabSAW memohon ampnan kepadaAllah SWT l€rcna

tidak menyebut (zikir)Allah SWT selama beliau berada di dalaur tempat btrang

air. Beliau tidak berzikir dengan suara keras kecrnlijikadibumhlCIn

Keen Rasulullah SAW rne,mohon amprm l<arcm tal$t tidak bersyuhrr

atas segala nikmatAllah SWT yang telah Ia trcrikan keeadauy& Allah SWT

kotorannya keluar. Menunrtnla ia hrang bsrErokurtsrlmdap s€mua nikm*
itq ruka ia segeraberistighfu rnermhon arnprnanAllah SWT."

Kalimat: ln-fir q'e;, (Rasulullah SASD kpltrar dari teqnt
buang air. f*apd"r UafnsiArab berkata, "Asal kata !;rlir adahhtempd
yang tmang, manusia rnendonginya ketika rnenrhrnrtrlcandya lGurdian narna

tersebut diberikan kcpada perbuatan yang dilakukan di dalamnyrlkreuatidak
suka menyebutkan kata aslinya. Su&h menjadi kebiasaan orangArab tidak
me,nyebutkan lafrzh aslinya dau lebih menggunakan ke hin &lan pengucapan

dan untuk menjaga lidatr, pandangan dan pendcngaran

Yang diseh$lcan Imam Asy-Syirazi ini ehh disepk*i ulama bahwadoa

t€xsebutdiardukan untukdibacq apalshtemparbuamgshErsobwdalam b€m*.
bangunan atau di gunnpasir-demikian dijelaskanAl Iv{atrarnili dan lainnya
Wallah:u a'lam.

Abu Dzar, narna aslinya adal"h V.rr+ dengan htrnrf Dal funsfattwh
dan dhammah. 6sVr g2t dengan dhmwrah. Adapendapat yang m
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bahwa dalam hal namanya ini terdapat Uanfk pendapat Beliau adalatr orang

teraktrir masuk Islam di Mal*ah, keempat diantara anpat orang. Ada pula

yang mengatakan orang kelima diantara lima orang. Biografinya banyak

disebutkan dan masyhur. Kezutrudanryra sangat masyhur. Beliau wafat di Ar-

RaMzahpad+tatrun32tI.Biografinyatelahsalraseburtkansecarapaqianglebar

&lam Tahdzib Al Asnu', semogaAllah SWT meridhaiqaa" Wallalru a'lam.

5. Asy-syirazi berkata, (Dianiurkan egar ketika masuk lebih

mendahulukan kaki kiri, dan l(etikr keluar lebih mendahulukan kaki

kanan. Karena ktki kiri itu untuk sesuetuyangielelq sedangken yang

kanan itu untuk memperbaikinYa.'

Penjelasan:

Kata.lr-Jt dengan hurufya' betbarisfattwh dan kasrah, dalam dua

bentrk Akan tgtapi dengan bisfAtwhlebih fisih memrrutjtrmhur. Ib,nu Duaid

berbeda pendapat dengan mereka. Para ulama sepakat batrwa pethntan seperti

inidianjurkanuntukdilakukandansrdatrmenjadikaedatryangdiketahuitrmnn;
jikauntft sesuanrpngmulia makadimulai dengan sebelahkana&jilra sebalikrya

maka dimulai dengan sebelatr kiri. Saya telah membahas kaedatr ini lengkap

dengancontohdandalildalilnpdarihadits.tr,adib slraltihdalambabsifatwudhtu

dalam pasal membasuh tangan. Ada dua pendapat tentang pengkhuzusan adab

ini jika buang air tersebtrt di tempat buang air berbentuk bangunan:

Pefiuna,menntlmamAl Haramain danAl Ghazali ini b€rlaku khusus

jika tempat buang air tersebut berbenhrk bangunan. Demikian juga menurut

matara dari kalimat ImamAsy-syirazi dan kebanpkan ulama-

Kedua, memtnfi pendapt Al Aslahh,trdaklhusus hanya untuk tempat

buang air yang berbentuk bangunan. Al Matramili menjelaskan dalam kitab-

kitabnla dan lainnya, dfuiu/a)'adsn olehAr-Raf i dari banlak ulama, iaM€ta,

"Jikadi gunmpasig lebihmendatrulukankakikiriketiletelatrsampaiditempat

dudularya. Ketika telah s€lesai, maka lebih mendahulukan kaki kanan untuk

beranjak."
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6. Asy-Syirazi berkata: Jika di gurun pasir, maka ke tempat yang
jauh. Berdasarkan riwayatAl Mughirah RAbahwa ketika Rasulullah
SAW buang air, beliau pergi ke tempatyang jauh. Menutupi diri dari
pandangan orang banyak dengan sesuatu, berdasarkan.riwayat Abu
HurairahdariRasulullahS,A,W, betial bersaMa, Og ,'i;1t Y, C U
:# {t,t* g.ltf\.w-i 'sropo yans ditang ke tempat
baong air, maka hendaklah ia menutap (dirinya). Jika ia tidok
menemukan penulqt mclainkan dengon tncngwtpulhan pasir yang tebal,

maho hendohlah ia mcndupi)dirinya( dengon itu'

Penjelasan:

rladitsAI Mughiratr adalatr hadits slahih. Diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin I{anbal danAd-Darimi dalam kitab Musnad mereka,Abu Dau{ At-
Tirmidzi,An-Nasa'i,Ibnulvlajatrdanlainrya,dengansanad slwhih-N-Twnidd,
berkata, *Hadits ini adalatr hadir hasan shahih." Juga diriwayatkan dari Al
Mughirab beliau berkata,

:--,lr:r::, t;-: 4t*;irn 'L
dr; 

"3. 
-,{;, +r hr j:"- itt J}r';rb,\t 6*6 .:i5tiyr

'r*v"#e
"Alar bersama Rasulullah SAW dalam suatr perjalaman;Beliau berlot4
' Walai Mugftirala @rbillaL tin ba!'. Ialu aku nrcogdilnlar. IGmudian
Rasulullah SAW pergi hingga hilang darifar (tidak terlilut). Kemudian
beliau buang hajat" (HR. Al Bukhad dan l\,fustim).

Dari Jabir diriwayatkan bahwa nasututtatr SAW, '1t|.jlt Strl fi O,&

3;l il;i & Silir 'Apabila Rasulullah SAWakan buang air, maka beliau
pergr hingga tidak seorang pun melihatrya""

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud dan Ibnu.lvlajatr dengan suatu
.sanad di dalamnya terdrape. dha'y'yang sedikit.Abu hud tidak memberikan

komentar terhadap sanad hadits ini, berarti hadits ini adalatr hadits hosan

mennnrfirya. Adapun haditsAbu Hurairatr adllah hadits hnsar?.Diriwayatkliir
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oleh Atrma4 Ad-Darimi, Abu Daud dan Ibnu Ivlajatr dengan sanad lusan.

. Diriwayatlon dari AMullah bin Ja'far RA, ia berkata, 6+l i,tf

ff d.b'tl i u|ri'{t * b' & I' H' !, fi, *yans piling disukai

Rasulullah SAW sebagai penuurp addatr dataran tanah yang tinggi atau kebun

lurma."(HRMuslim)

. KataFidenghurufrra'dansyin.Malaranyaadalatrkebun.Kata

l,r$lr malaranya adalah trmpulcan pasirpng tinggi meqrerupai dataran tinggi.

Kedua adab ini dianjurkan ulama untuk dilaksanakan. Terdapat banyak hadits

tentang kedua adab ini, telatr saya kumpulkan dalam kitab Jami' As-Srnnah.

Ar-Raf i dan lafurnyaberlcm,'Menrfipi dhi dari pardangan orang banpk

ini bisa dilakukan dengan buang air dalam bangrrnan yang memiliki atap atau

berdinding dan diirhrpi sesuatu, atau duduk dekat dari dinding dan yang sama

dengannya. Penutup tersebtrt harus dekat dari tempat duduk. Jarak antara

orangyangbuangairdengandindingtersebutkira-kiratigahaStaataul'rurang

dari itu. Jika orang yang buang air itu membuathewan tunggangannya dudtrk,

lcemudianiaberlindurgdibalikhewantrnggangannyaihr,atauiadudukditanatl

dataran rendatr atau sungai atau melapangkan hi*yq maka tujuan menutupi

diri itu telah tercapai, Wallahu a' lam

7. Asy-syirazi berkata: Tidak boleh menghadap kiblat, juga tidak

membelakangi kiblat Berdasarkan riw.ayat Abu Hurairah, Rasulullah

sAw bersabda , 6'$4tt ,ry, &lti , ,qor ,tt6Elf +i6'6
)i.lt.hflil "Apatita sahn .*""og f"-o pergr ire tempat buang ai4

maka janganlah ia menghadap kiblat dan tidak pula membelakanginya,

untukbuang air besardan buang airkecil.'

Itu boleh dilakukan delam bangunan, berdasarkan riwayatAisyah

RA bahwa banyak orang yang tidak suka menghadap kiblat 99o9"1
kemiluan mereka, maka Rasulullah SAIY bersabaa, tir, t fiU 1l
-y4, it,ffrr'Bukankah mereka telah melakukannya, halangilah

dengan (arah) tempatduduhku kearah kiblat.'

Karena di gurun pasir itu terdapat banyak malaikat dan jin yang

melaksanakan shalat, jika orang yrng buang air itu menghadap atau
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membelakangi kiblat, maka para malaikat dan jin yang shalat itu
menghadap ke arah kemaluan orang yang sedang buang air. Itu tidak
terjadi jika orang yang buang air itu berada dalam bangunan.

Penjelasan:

tladits Abu Hurairatr adalatr hadits slahih, dniwayatk anoleh Imam Asy-

Syaf i dalam Musnadnya dan dalaml I Umm dengan sanad shahih, dengan

lafa^seperti yang terdapat dalam kitab ini. Diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab slahilmya,tarryaada kalimaL "[Jntuk buang air besar dan buang

airkecil."IladitsinidiriwalatkanolehAlBukharidanMuslimdaririwayatAbu

Ayyub.

Dalam kitab At MuhadzdzaD ternrlis: 9,16 dengan hurufl.am. Hadits

ini diriwayatkan dengan lafazh: J.rd dan &q dengan huruflarn dan huruf
Da', keduanya sama-sama shahih.

Hadits Aisyatr diriwayatkan oleh Ahmad bin llanbal dan Ibnu Majatr

dengansanad lrasot.Al<ant€tapiAlBulduridalamkitablhrildnryramenyebutkan

dalam biografi Khalid bin Abi Astr-Shalt batrwa dalam hadis ini terdapat suanr

'illd.

IGlirnat 6 fif $if dengan huruf wauberbnsfottataini adalah hunf
wau'' Athaf.Ini adalah kalimat teguran dan sanggahan

Al rtrahidi berkata tentang tafsir ayat, "(Apakah nweka akot nungihtti
j uga), walaupun nenek moyong meteka itu tidak mengetalui stutu arypiln,
dan tidak mendapat petw{uk?;' (Qs.Al Baqaratr l2l:170). Pertanyaan ini
dalam bentuk teguran karena mengandung makra pengakuarl sebagaimana

pertanyaan tentang suatu berita memberitahukan tentangapa yang ditanyakan,

IGta .rritt dengan huruf mimberbarrslintutr..Artinya adalatr tempat
duduk lcetika buang hajat bagi manusia"

Hukum masalah ini: menurutmaztrabkami (maztrab Syaf i), haram

hukumnya menghadap kiblat dan membelakangi kiblat ketika buang air kecil
ataupun buang airbesardi guru& alontetapitidakharamjika buang air itu
dalam bangunan. Dalilnya adalah yang disebutkan oleh Imam Asy-Syrui
beserta dalil yang fusy Allah al<an *yasebrrlcm dalam pembatrasan beberapa
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cabang masalatr menunrt maztra,bmazhab ulama

Paraulamamaztrab Syaf i dari Khurasan dan dari hah diantara mereka

adalalr pengarang t*rtab Asy-Syantilmengatakan bahwa boleh hukumnya
rnengtradap dan membelalrangi kiblat lctika hrang air di dalam bangunq dengan

syaratjarak antara orang yang buang air dengan dinding itu tebih hrang tiga
hasta atau kurang dari itu. Dinding dan sekitarnya berada pada posisi tinggi
setinggiternpatdudukJilojaralaryalebihdaritigahastaataudindingnyakurang

tinggi daripada teinpat duduk, maka hukwnnp haram.

Kecuali jika tempat buang airersebutberada dalam bangunan yang

dibangununtrktery@buang airErseh4jilodemikiarmalra iil boldr dilalokan
Mereka berkata" "Jika seseorang buang air di gurun pasir, orang tersebut

menutrpi dirirya dengan sesuahl seperti png telatr kami sehxkan diatas dengan

dua syarat diatas, maka tidak haram (ika ia menghadap atau membelal€ngi
kiblat Yang diperhatikan adalah apal@h ada penrnp atau tidak Jika ada penuury

dan ada dua syarat diatasr maka ia boleh meirglradap atau menrbelakangi kiblag
apakah ia buang air di dalam bangunan atau di gunmpasir. Jika salatr satu dari
dua syarat tersebut tidak ada, maka ia lraram menghadap atau membelalengi
kiblat, baik di gunm pasir maupun di dalam bangunan.

Al Mawardi dan Ar-Ruyani menyebu&an dua pendapat; pertama,
pendapat ini. Kedua, boleh menghadap atau membelakangi kiblat di dalam

bangunaq boleh secara mutlaktanpa ada syarat dan haram secara mutlakjilo
iu dilalokan di gurunpasig mgslciprm ddot dad penrnry. Pendapat yang slalrih
adalah pendapat yang pertama.

Pan ulama rnazhab $af i berl@,'"fidak adapertedaan dalam masalatl

penuhrp, apakah penuarp itu dinding atau hewan, atau gundukan tanah atau

trnpukan pasir {sn lainrI,a""

Jika sesecang melebartan lrahqn kearah kiblq apaloh berarti ia telatr

menunrpi dirirya? Dalam masalatr ini ada dua pendapat, disebudon oleh Imam
Al Haramain dan lainnya. Pertotu,tidak dianggap scbagai penutup. Dan
(kedua) menunrt pendapat Al Aslulth, dianggap sebagai penuhrp, karena

mammya tidak menghadap atau membelakangi kiblat dengan kemaluannya

h diangg4p telah menufiryi dirirryra deirgan melebarkan lcainnp- AI Faurani dan

lainnya berpegang tcepaaa penaapat ini. Pendapat ini dinyatakan slwhih oleh



Al Imam Al Haramain dan Al Ghazali dalam Al Basith. Meskipun kami

membolehkan menghadap kiblat dalam bangunan, akan tetapi Al Mutawalli

menyatakanmalsnh.

ImamAl Haramain berkat4'Tika orang yang buang air itu berada di

dalam rumatr, ia melakukan hal sama untuk meirutrpi ditinyq maka ia tidak

traram menglradap dan membelakangi kiblat Akan tetapi merurut adab agar ia

tidak menghadap dan menrbelakangi kiblat, alcan tetapi duduk miring. Jumhur

ulama tidak menolakpendapat malcrutr yang disebutkan olehAl Mutawalli.
Menurut pendapat pilihan tidak maknrtu berdasa*an hadits.hadits y ang insya

Allahalan kami scbutkan. Akan tctapi menurut adab dan lebih aftlhal agar

miring dari aratr kiblat jika memungkinkan dan ti&k membcratkaq Wallahu

o'lant.

Illasalah:

Pertama: Jika seseorang tidak mcnghadap atau mcrnbelalongi kiblat
ketilo hrarg air kecil datr hrang air besar, kemrdian h ingin menghadap kiblat

k&kr istiqia', maka meirunrt madiab kami (I\radrab Syaf i) hukunurp boletu

karena larangan hanya menyebutkan tentang mcnghadap dan mcmbelakangi

kibtat kaika buang air kecil atau buang air besar, sedangkan orang tcrscbut

tidak melalcukan itu. Ar-Ruyani meriwayatkan dalam Al Hilyoh baliwa
hukrrnnya bolell ia riwayatkan dari Abu llmifrh.

Ar-Rtryani be*ata, "Ini adalah pendapat yang sluhrhdgrrikian juga

mentrnrt madrab kami.' Jtrga tidak matcutr hukmnp pcrlgftdry kiblat lctil<a

sedang mengeha*an angin (kennrt), UerUasulon dalil ymg telah tomi sehdcan

diatas, Watlahta'lant

Kedur: AlAbdari bedda, dari panulanamdlb Syaf i" ia scbutkan

dalamkihhy bedrftlAl IffiJrab'1\dcauntrhni, bol*h{oumlarnehlslon
jima' mengbadap dan membelalongi kiblat, sndohdsl"m bangunan atau di
gurunpasir. Dcrnikianjuga menunrtAbu ttanifrbahnad danAbu Daud. Para

ulama medtab Maliki be6eda pendapat rldcm mgsalah ini, IbnuAl Qasim
mernbole,hlcao, semerfara Ibnu tlabib mcoy.adon mahrh. S€lainAl'Abdari
dari kalanganulama rnadab $af ijuga mc[i&ayafikm batma itu tidak malautr

menunrt maztrab Syaf i" l<ar€na qnariat hmp menyebutkan tentang buang air
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kecil dan buang air besar, Wallahu a' lam.

Ketiga: Para ulama mazhab Syaf i berkata, '"fidak hararn menghadap

atau membelakangi Baitul l\daqdis l<etil<a sedang buang air kecil atau pun sedang

buang ah besar, apakah di dalam bangrman atau pun di grrnm pasir. Al Mutawalli
dan lainnya berlcata, *Akm te@i hukurrryra makrulr." Ar-Rulanri meriwaptlon
dari para ulanra mazhab $af i bahuahularrrryra mal<rull l<ar€na Bainrl lvlaqdis
pertahmafadikibld.

Adapun hadits lvla'qil binAbi I\[a,qilAlAsadi Rd

y\,\t !i,#,W ol -p3 *io' i*- !,3;; g
'Rasulullah SAWmelarangmoghadap drakibld(ketilo) hung airlcecil
atau buang air besar.' (HR Imam Ahmad bin tlanbal, Abu Daud, Ibnu
lvlajah dan lainnya, sana&rpjayyid).

Abu Daud ti dak mendha'ilon hadits ini. Para ulama maz.hab Syafi , i
memberikan dua jawaban terlradap para ulama maz:hab Syaf i terdahulu.
Pertoru,lawrgntcr$htr ketih Baitul I\,hdis masih sebagai kibld. IGrndian
Rasulullah sA\[r melarang menghadap IG'bah ketika IG'batr meqiadi kiblat.
Ialu perawi hadits ini menggahmgl€n ke&u laraqgan terrrllrfi- I(du,rnal<sud
larangan tersebut dihljukan kepada pen&duk tuaainatr, karena penduduk
tvladinatt }lang menghadap ke Baitul Maqdis berarti ia membelakangi Ka' balr,
jika ia membelakangi Baihl ldaqdis, berarti ia menghadap lG'batr. lvlaksud
knrgilrrmdndrylcednkibldadalah lararganmarghdrydmmenrbelalongi
I(a'bah.

Pengrang Al Hawiffian.Ini adalah talwil dari sebagian para ulama
terdatrulu Keitua takuvil ini masyhrn di kalangan para ulama mailub S),af i.
Akm tetapi lcdratakwil ini &a'f Mentrnr@rytpilihan bahwa larangan

Esehtlrm)Bmda selwdfi dm lrmganusdxtrbcmifu umur& fircnghsdap

dm membelalongi lk'bah di stiry ffirpat Jilca dilatorkm kearah lG'bah mika
ihr adalah larangan b€rsimt tahrim pada sebagian keadaaru sebagaimana png
tclah'dijelaskandims sodanghm lnangml<carahBaimll\daqdis adalah larangan

bersifat tanzih. Kedua larmgan ini bolch digabungftaq mcskipun malaranya
berbeda sebab larangan lccarah Baiul Iuaqdis adalah lcarcma Baiml Ir{aqdis
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pernah menjadi hblat, oleh sebab itu Baitul I\,Iaqdis tetap memiliki kemuliaan

itu. Tht<u,il ini diterima oleh Al Khathftabi.

Jikaadapng 'Mengapakamumengatakanlarangankearah

Baitul I\rlaqdis iar adalatr larangan bersifattanzih?." Kamijawab, "Berdasarkan

Ijma',kamitidakmengetatruiadaulamayang haram. Wallalnt

a'lam."

Keempat Uenunrt maztraU para ulama dalam masalafr menghadap dan

membelakangi kiblat ketika buang air kecil dan buang air besar. Ada empat

mrdrtab:

l. Mazhab Syafi'i, bahwa itr haram jika dilakukan di gurur pasir. Boleh

dilakukanjilodi dalan bangruraq sebagafunmapngtelahdijeladcan diatas.

Ini adalah pendapatAl'Abbas binAbdul Mxhthtalib Abdullah bin Umar,

Asy-Sya'bi, Ivlalih Ishaq dan safir riwayat dari ImamAhmad.

2. Haram dilakukan di gurur pasir dan banguurU ini adalatr pendapatAbu

AyyubAlAnstmri+rang sahabatnabi-, Mujahi4An-Naldra'i,A8.Tsauri,

Abu Tsaur dan satu riwayat dari Imam Ahmad

3. Bolehdilakukandidalambangrrnandandi gunmpasia iniadalahpendapat

Urwah binAz-Zubair, Rabi'ah dan DatrdAzh-Ztahiri.

4. Haram menghadap kiblat di gurun pasir dan di dalam bangunan. Boleh
menrbelakangi kibtat di gurunposir dan di dalam bangrrnan. Ini adalah sanr

riwayat dari Abu llanifah dan Imarn Ahmad.

Dalil mereka yang mengharamkan secara mtrtlak adalatl hadits Abu
Ayytrb RA batrwa Rasulullatr SAW bersaMa,

, bi r, );-.l.r, 6;r:s-s tt :4i^ Uii"r x t s;at d it\
t;./tti;',fi:

*Apabila kamu datang kc tempd bttorg ai. naka janganlah tamu
menghadap ktblat don janganlah komu nembelakanginya kctika
buang air kccil don besq, akan tetapi menghadaplah kc timtr dan

kc brat."
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AbuAypb bukata aGmi tiba di negcd gmm, hrrd d4di tempat btrang
air dibangm lcarah kiblat, rnal€ kami (drdft) mfuing dm kami m€mohon ilnprm
kepada Allatr swr." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Buktrari dan Muslim.

DariAluHurairatrRd Rasulullah SAwbersabd4 & i'nf 'u* tiy
6t:s.ili Air',#.n ?u ,,Apabita satah seoran| *o*rl auault
buang hajat, maka janganlah ia menghadap kibtat dan jangan pula
memb e I akangiryn' (HR. Muslim).

' Dari salman Rd ia berkata,'Rasulullah sAWmekangkami mcngfuadap

kiblat ketika buang air besar atau buang air kecil." lladits ini diriwayatlon oleh
Imam Muslim. Mereka berkatq "flaram menghadap kiblat lcarena kemuliaan
kiblat, kemuliaan itu tetap ada ketika buang air di dalanr bangunan, sama saja
halnp bagi orang png buang ah di gunm pasir. Jika dirding sdarr culory menjadi
alasan utuk membolelrkan meng[radap kiblat, mal<a pasti boleh mengtudap ke
kiblat ketika buang airdi gunm pasir, lorcnajarakdiantrra Hta dan lG'bah ada
lembah-lembatU hlst-bukit dan

Para ulama mazlrab Spf i menolak argumentasi me,teka dengan hadits
Aisyatr diatas dan dengan hadie Ibnu Umar RA *Aku naik keatas rumatl l<arni,

aku lihat nasulullah sAw dlduk diatas dua banr menghadap Bainrl lvlaqdis dan
membelakangi Ka'bah.' Hadits ini diriwapfkan olehAl Buktrari danMuslim.

Dari Jabir RA, ia berkat4 'Rasulullatr sAW melarang kami menghadap
kiblatketikahnngahlccil. seahun sebelumbeliauwafit, alarmelihatRa$lu[ah
SAWmenghadap kiblat' tladits ftasan, diriwayatkan olehArrma4 Abu Daud
danAt-Timidzi. hi adalah lafaztr merelo berdua. At-Tirmi&i bed<at4 .Tladits

hasan."

Dari Marwan Al Ashfar, ia berkata, *Aku melihat Ibnu Umar
mendudukkan hewan trrnggangannya mengaratr ke aratr kiblat. Kemudian ia
duduk buang air kecil kearatr kiblat. Aku katakan kepadanyq "watrai Abu
AMirrahma& bukankatr ini dilarang?." Beliau menjawab,'ya, larangan itujilo
dilalokan di tanah lapang. Jika diantara engkau dan kiblat ada sesuatu yang
mentihrpimu, maka tidak mengapa (boleh)." tladits ini diriwaya&an olehAbu
Daud, Ad-Daraquthni, jugaAl HakimAbuAMillah dal un Al Musta&ak'ara
Ash-shahihain, beliau berkata, *Ini adalah hadits sftallft menunrt syaratAl
Buktnri." Karena terdapat kesulitan untrk menghin&ri arah kiblatjil@ buang
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air itu dalim bangunan, tidak demikianjika brrang air itu di gunr.r pasir.

Jika mereka mengatakan, 'Mereka mengkhuuskan hukum boleh jika
ada kesulitan." Kami jawab, "Keringanan itu ada disebabkan suatu sebab,

kemudian menjadi umum seperti keringanan mengqashar shalat Kancna hadits-

hadits tentang melarang dan membolehkan kontradiktif, maka harus

menggabungkan antara kedua hadits ini. Penggabungan antara kedua hadits ini
menghasilkan hukum seperti yang telah kami nyatalcan. Hukum tersebut

berdasarkan Fiqh, tidak akan dihasilkan dengan yang lain."

Adapunjawaban terhadap hadits-hadits yang merekajadikan sebagai

dalil, bahwa hadiehadits tersebut meirgandung malcnn hrangan bagi orang png
beradadi gurunpasir, berdasadon dari beberapahaditstersebut.

AdapunucryanAbuAyyubRA'Kami ddukmenyamping &nmemohon

ampun kepadaAllah SWT', ada duajawaban:

Pertanu, terdaptkeraguan tentang larangan png bersifrt umurn, karena

sikap hati-hati maka ia beristighfar memohon ampun kepadaAllah SWT."

Ke&n,bi adalahpendapatryra. h tidak meriwayatkannla dari Rasulullah

SAW secara terus Grang. Sedangkan satrabat yang lain berbeda pendapat

denganny4 sebagaimana yang telatr dijelaslcan diatas.

Adapun pendapat mereka yang melarang lcarena kemuliaan kiblat dan
seterusnya. Maka jawabannya syariat Islam menyebutkan adanya perbedaan,

pngtelahkamijelaskan diatas. Oleh sebab iartidakbolehberpaling

kepada Qips (analogr), sedangkan malaranya bertentangan dengannya.

Dengan demikian makaperbedaannyajelas, karcoalcsulihn itr adajilo
buang air tersebut di dalam bangrrnaq tidak ada kesulitan jika di grrnm pasir.

Mereka yang membolehkan secara mutlak bcrdalit dengan dua hadits

Jabir danAisfb m€,lrunfr mercka kedua hadits ini meng[raps (nasikh) larangan.

Merckaberkata,'Karenahadits.haditstersehrkontradildit,rnakal@mikembali

kepadahuhmasal."

Para ulama.mazlrab Syafi' i berdalil.bahwa hsdits-hadits diatas adalah

hadits-hadits shalrih,ttd*boleh dihapuq alen t€tapi.tmrus digabungkaq oleh

sebab itu kami menggabungkannya dan menggunakannya, kami tidak
mengabailon hadits"hadits t€rsebls.
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Adapun ucapan mereka,'IGdua hadits ini nasikh (menghapus), maka
itu adalatr keliru, lorena nasakh tidak dilalokan kecuali jika tidak bisa
menggabrmgkanhadits-haditst€rsebut, sedangkandisinihadits-hadits inibisa
digplarngkar

Adapun mereka yang membolehkan memtrelakangi kiblat +ukan
menghadap kiblat-, mereka ihr ditolak dengan dalil hadits-hadits stuhihyurg
menyehrd<an scrajelastertang laranganm€ndudapdanrgnbelakangi kibl4
Wallahu a'lam.

Kelima: ucapanAl Mustrannif (mam Asy-syirazi), ..Karena di gurun
itu adabaqakmalarkat danjinyargmelalsanalon shald." Demikian dikekan
oleh para ulama madrab syaf i &n merelo berpegang dengan iur. Diriwaptkan
olehAl Baihaqi dengan sanad,dha'if dariAsy-Sya,bi -+eorang tabi,in-. Ini
adalalr alasan yangdha'f.Karcnajilo seseorang itr dufuk dekat dari dinding,
ia menghadap kiblat, sedangkan di belakangnya ada tanah kosong, maka itu
boleh ia lakukaq demikian disebutkan oleh Imam Al Irararnaiq AI Bagbawi
danlainnya

kri sebagaimana prry telah kami sebfilon &lam riuayat dari Ibru Umar,
bahwa beliau mendudul*an hevran tmggangannp, kemudiar beliau buang air
kecil kearatr kiblat ini membatalkan alasan diatas. I&rcnajil@ alasan ihr benar,

maka apa yang dilakukan Ibnu umar itu tidak boletu karena berarti ia
membelakangi tanah lapang tempat malaikat danjin shala! menurut alasan

diatas. AI<an tetapi menurut alasan yang benar adalatr batrwa kiblat itu
diagungkan, oleh sebab itu hanrs dijaga jika buang air di tanah lapang. Ada
kuingmanjilo buangair ihr di dalam bangunaq karena adanp kesulitan.Alasan
ini dijadikmpodoman olehAl Qadhi Irusei&Al B4ghawi,Ar-Rryani aan hinnya
Wallahu a'lant.

9. Asy-Syirazi berkata, .Orang yang buang air itu tidak boleh
mengangkat pakaiannya hingga ia duduk mendekati tanah (antai).
rlardasarkan riwayat dari Ibnu umar RA bahwa Rasulullah sAW tidak
mengangkat pakaiannya hingga beliau mendekati tanah (antai)."
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Peniehsan:

Iladits Ibnu Umar ini adalah hadtts dha' fdiriwayatkan olehAbu Daud

dan At-Timidzi, mereka berrdua meillla' ii<athadits ini.

Adab ini dianjurkan berdasarkan kesepakatan ularta, bukan wajib,

demikiar disehlkanoleh $aildrAbuHami4 IbnuAstr-SlrabbagtUAl Mfiawa[i

dan lainnya fr{aknanya, jika seseorang akan dduk rmtrk buang haj+ maka ia

tidakbolehmelepaspaloianpngmeiruhrpiaurafirya-{cetilraiamasihberdiri-,

ia harus bcrsabor, hingga ia mendekat ke tanah (lantai). Iry dianjulan agar ia

mengululon pakaiannya apabila ia telah selesai, sebelum ia tegak berdiri.

Demikian disebutkan olehAl lvlawardi drilartAl lqru'. Semua ini dilakukan

jika ia tidak ktrawatir pakaiannya terkena najis. Jika ia khawatiq rnaka ia boleh

mengangkatpakaiannya sesuai kebunrtraru Wallalru a'lon.

10. Asy-Syirazi berkata: Orang yang akan bueng air tersebut

menyiapkan tempat buang air kecil, jika tanah tersebut kemp, maka ia

menggemburkannya dengan tongkatatau batu, agarair kencing tidak

memercilr, berdasarkan riwayatAbu Musa RA bahwa Rasulullah SAW

bersabda, !:f)Sj!'Jrt'ot'€6hr1f ri1 'Apabila salah seorang kamu

akan buang air kecil, maka hendaklah ia mencari teppatyang lunak
untukairseninya.'

Penjelasan:

I{ndits Abu Musa adalah hadits dlro' ifdiriwayatkan oleh Ahmad dan

Abu Daud dari seorang laki-lald dari Abu Musa. Malma kalimatrll] Uiiii

hsrdaklah ia mencari terrpatyang lunak

Abu Musa adalahAMullatr bin QaisAlAsy'ari, dinisbatlon kepadaAl

Asy'ar, kepala kabilah. Abu Musa wafat di ldal&ah. Ada yang mengatakan

wafat di Kufah. Pada tahun 50H, ada ydng mengatakan tahun 5 lH, ada yang

memgdalon44E labenrmur 63 tatrun. Biografirytamasyhlr, telah saya sebutkan

dalanAt-Tahtuib.

Telatr disepakati bahwa adab ini dianjukan. Para ulama maztrab Syaf i
berkatq'Tlendaklah orang yang akan buang air itr mencari tanah yang lmak
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atau pasir. Jika ia tidak mendapatkannya melainkan tanah yang keras, maka ia

harus melembutkannya dengan batu atau sejenisnya" agar air kencing tidak

memercik, Wallahu a' lam.

U. Asy-Syirazi berkata: Lakruh hukumnya buang air kecil berdiri
bnpa ada uzur:, Berdasarkan riwayat dari UmarRd betiau berkatq $aya
tidak pernah kencing berdiri sejak saya masuk Islam.' Karena tidak
ada jaminan bahwa air kencing tidakmemercik Juga maliruh hulimmnya

berdasar*an riwayat bahwa Rasulullah SAW buang air kecit di tempat

sampah suatu klum, beliau bnang air lccil dalam keadaan berdiri, karena

alasan sakit lutut bagian dalam.'

Penjelasan:

AdapunAtsar'diatas dari Umar RA, disebutkan olehAt-Tirmi&i dalam

kitabnya secara mu'allaq, bukan musnad. Ibnu Majah dan Al Baihaqi

meriwayatkannya dari Umar, ia berlota" 'Rasulullah SAW datang ketika saya

sedangbuangairkecilbe,rdiri,RasulullahsAWbedota,*WahaiUrnar,,janganlah

engkaukencingbbrdiri!."lvlakasejakihr sayatidakpemahlagikencingberdiri."

Akan tetapi sanadnya dln' if
Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Rasulullatr SAW melarang buang

air kecil berdiri." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah danAl Baihaqi.

Dinyatakan dlw' if oleh Al Baihaqi dan lainnya.

Juga haditsAi$ah Rd [sliau berkata'tsarangsiapa yang menceritakan

hadits kepada kamu balniva Ras-ulullah SAW kencing berdiri, maka j anganlatr

kamu mempercayaiqra Rasulullatr SAwtidakpenraq buang airkecil melainkan

dalam keadaan dudulc" Diriwayatkan olehAhma4At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu

MajatuAl Baihaqi dan lainnya. Sanadnyajayyid, hadits lwsan.

Adapun hadits lain yang rirenyebutkan bahwa Rasulullah SAW datang

ke tempat sampah suatu kaum, kemudian beliau kencing berdiri. Ini adalah

haditsshahihdiriwayatt<anolehAlBul{raridanMuslimdaririwalatHudzaifi}r

binAlYamanRA.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan,

150 [ A A"i*r' Eoh Al Mtthddzab



q i6 fi 
't* uf 'tasotutt t SAWdatangke terrpat sampah suahr kaurn,

beliau btrang airkecil (dalam keadaan) berdiri."

Sedangkanloli-"t, 43{ti iitt'Xrrt r" alasan sakit hrtut bagian dalam."

Diriwayadran olehAl Bailuqi dari'riwayatAbu Hurairah, akan tetapi ia berkat4

"fimrbahan ini tidak b€xrar."

Al Khatlrtrabi m€nlatakaqjWa disebutkanolehAl Baihaqi tentang sebab

mengapa Rasulullatr SAW buang air kecil dalam keadaan bendiri:

P ertotw,kedu peiiwayat dari Imam Asy-Sff i berkata *OrangArab

biasarryanrengobati peqrakitailmg $lbi (punggtrr$derryancarakencingberdiri.

Menunrt kami saat itu Rasrrlullatr SAW menderita sakit nrlang sulbi. Al Qadhi

Husein berkata dalam Ta'liq.Tradisi ini menjadi kebiasaan penduduk Herat,

mereka kencing berdiri sekali setatnrn rmtuk meirgfuidupkan Sururah tersebut

Ke&n,l<errcing bediri t€cebut disebabkan sakit pada lffit bagian dalam.

Ketiga,Rastlullah SAW tidak mendapatkan t€mpat yang layak sebagi

tempatdduk, beliau brtuh untrk berdiri. Jilo sisi deparrrptingi, makamunglin

ada alasan keempat yaitu urrtuk menjelaskan batrwa buang air kecil dengan

posisi berdiri itr boleh dilahkan.

Ka/a 7L (, dengan huruf sin berbaris dhammah, artinya tempat

membuang debu, sampah dan sejenisnya. Biasanya terletak di tanah lapang

milik suahr kaum. Al Khaththabi berkata, "Biasanya tanah tesebut lunak dan

gembur, air seni meresak ke dalamnya, tidak memercik ke kaki orang yang

buang airkecil. Ikta 'uz*l ts"Wrhunrftlamzatr berbaris Suhrn setelatr huruf

rzirn, kemudian hurufDa'berbaris kasahkemfrianhunrfdrad. Hmfl-Iamzah

boleh dibaca takhfifdengan mombaliknya merdadi Ali[, seperti kata ]ti a*
kda png sama denganryra lvlaknaryra adalah luut bagian dalam, pada manusia

dan lainnya. Bentukjamaknya adalah .re| dengan lv[add, seperti l,cra Y
benhrkjamaknya adalah .ht-..

Tentang Rasulullatr SAW buang air kecil di tempat sampah suatu kaum.

Mcngaodung beberapa malcna:

I . Yang paling kuat, ttasulullatr SAW mengetatrui batrwa penduduk kabilah

tersebutrela menerima ihr, mereka tidak membencinya. Jika demtian
kondisiqr4 maka seseorang boleh bruang air kecil di tanatr orang lain.
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2. Tiuratr tersebut bukan milik kaum t€rscbut secara khusus, alen tetapi tanatl

lapang milik orang banyak, dinisbatkan kepada mereka karena lokasinya

yang berdekatan dengan mereka.

3. Merekamemberi izinbagi orangyang inginbuanghajatditempattersebut,

apakatr izin tersebut dengan tenrs terang atau dengan malma izin, Wallatnt

a'lam.

Adapun hukurn masalah ini, para ulama maztrab Syaf i berkaia, 'lVlahuh
hularnryrabuangairkecildalamkeadaanb€mdiritanpaalasan,hukwnrryramalautr

tandh. Tidak malcuhjilo ada alasan lni menunrt maztrab kami (mafiab $,,af i).

IbnuAl Mundzir berkata, *Mereka berbeda pendapat tentang kencing

berdiri, diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar
dan Sahl bin Sa'ad, batrwa mereka kencing berdiri. Juga diriwayatkan demikian

dari Ali, fuias danAbu Hurairatr. Juga dilakukan oleh Ibnu Sirin dan Urwatr.

Maknrtr menurut Ibmu lvlas'ud, Asy-Sya'bi dan Ibrahim bin Sa'ad. Ibmatrim bin
Sa'ad tidak menerima kesaksian orang yrang kencing berdiri.

Imam Malik berkata, "Jika orang yang kencing itu buang air kecil di
tempatyang air seninya memercik, malca hukumnya malcnrh. Jika air seninya

tidak memercilq maka tidak mal(rutl."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Buang air kecil dengan posisi duduk lebih
sapsukaidaripadaposisibe,rdiri" alcantetapiposisiberrdiri itudiboletrkan. Semua

itu berdasarkan hadits slwhr'r, dari Rasulullah SAW.

12.Asy-syirazi berkata, cMakruh hukumnya buang air kecil di
sarang serangga atau di lobang, berdasarkan riwayat dari Abdullah bin
Sarjis RA, bahwa Rasulullah SAW melarang buang air kecil di sarang

serangge, karcna mungkin saja ada sennggayang keluar menyengatnya

atau air seninya kembali memercik kepadanya.'

Penjelasan:

Iladits Ibnu Sarjis adalah hadis stwhih.Dinway*anoleh ImamAhma{
Abu Daud,An-Nasa'i dan lainnya dengan sanad-sanad yangsluhih, dalam
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riwalrat mercka terdapat tambahan. Mereka berlota keprada Qatadatr perawi

dari Sarjis, *Mengapa engkau tidak suka buang air kecil di lobang (sarang

serangp)?." Beliau menjaunab, 
*Ada pendapa yang m€ngatakan bahwa lobang

itutempattinggaljin'

I(ata +all dengan hunrfTsa' berbisfalwh en ilrennahdua bentuk

Telatr disebutkan sebelumryra dalam bab sifat wudhl dalam pasal membasuh

tangan, Dengan htr,uflsa' berb arisfAluh lebihfrsih dan lebih masyhur. IGta

..,. I I dengan hunrf sin dan ra' berbari s fathoh.

trdakna kata v+$t aaaUn bbang yaitr lobang serangga yang disebutkan

dalam hadits diatas. lvlalma kata .-r. lt adalah lobangyang bulat dan dalam.

Abdullatr bin Sarjis berasal dari Bashratr. Bapakrya bernama sqr
dengan hunrfsiz ffitwfdlnt,hurufllm berbfiis fasrall, ermasuk lcelompok

kata png tidak boleh bertanwin.

Pendapat png disebukan IlnamAsy-Syirazi ini, )aiht malautt hukrnrya

bnang air di lobang huhnnnya discpaloti ulam4 1aiil malsutt tanzib Vallalnt

a'lafit.

l3.Asy-syirad berkata: Itflalouh hulnrmnya buang sir lccil diialan,

tempat perlindungan dan sumber-sumber air, berdas"",k"o rin1,"V*

Mu'adz RAbahwa Rasulullah SAW bersabda, ul'i, ;, :&)lJl,9)6lt t lSt

,P,i,ytPt?ltt,))(i, oTokutlah hama rirhadop tiga hal yang

mengundang lahnat; buong $r di mata air, di ialan dan di tempat

beneduh.'

Ponjelasan:

Iladits t€rsebutdiriwayatkan olehAbu Dad, Ibnu lvlajah danAl Baihaqi

dengan sanad jaryid. Dalam Shahih Mustimdari Abu Hurairatr disebutkan

hhna Rasululah SAW bersabda,

A ,)4,eiir ,, i6 ii,r J;, ( or;riirr 6't $G.u #dl' ,A,
..'& 4\l ,r"tht 6',L
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"Taktitlah kamu siapakatr dua orang yang dilaknat?.' Mereka berkata,
"siapakah dua orang yang dilaknat itu watrai Rasulullah?." Rasulullah
SAW berkata, "Orang yang buang air di jalan lintas atau di tempat
berteduh."

DariAbu Hurairatr, dari Rasulullah SArW,

lzi:i"4ipJr .tl , I 1. t.. , n,, o .
O-P U -r,V ,t-P Lle 4;/+rt4 ,P ,l. . ,. , .

'wLl d6lr^(;ur.;lt.,.aaa

"siapa yang mengali*an kotorannya dijalan ramai diantarajalan kaum
muslimiru maka baginp lalcnatAllab malaikatdan semua manusia." (HR.
AlBailmqi).

Kata lor*-Jt dengan huruf slz berbarisfathah. huruf Kha'berbaris
kasralaartmyaadalatrkotoran(tahi).Ndatcrra gpllr adalahtempatlaloaLbentuk
jamak dari kata i;dr seperti kata i1p (tempat kuburan) dar. e)i* (tempat
penyembelihan). sedangkan makna ouyJr dalam riwayat Muslim adalah
orang yang dilalcnat maksudnya dua orang yang dilaknat orang banyak.

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan gr)tlr artinya dua perkara yang
menyebabkan laknar Karena orang yang melakukannya pasti dilalarat orang
banyak lGrena meqiadi penyebab laloat, mal<a perbuatan itu dinisbatkan kepada
akibatrya.

Al Khaththabi berkata, "Kata 4r)lJr (yang melaknaQ bisa saja berarti
0y*[t (yang dilaknat). Bentuk kalimat lengkapnya, "Thkutlah kamu terhadap

tindakan yang dilaknat! ." Makna kata s sy Al Khaththabi dan lainnya berkat4
'lvaknanyaadalahjalur-jaluratausumber-sumberair."Bentuktrnggalnlaaadalah

;$lt. Mereka berkata, "Makna :yt adalahtempat berteduh orang banyak,
tempat bersantai atau tempat manusia duduk berlindung di bawalurya. Menurut
merek4 buang air tidak dilarang di semuatempat berlindung karena Rasulullatl
sAWpemah duduk buang air di bawah kebun kurma, demikian disebutkan
dalam shohih Musltm. Tidak diragukan lagi bahwa kebun kurma itu pasti
memiliki tempat lindungan.

Makna lrlr Al Khattrthabi berlmt4 'Disini dengan hurufDa 'berbaris

fatlah. A{nyaadalah tanah lapang yang luas. Kata ini digunakan untuk malna
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bnanghajat Penggunaanqradalaml@limat,,11,:5, i; *ny laki-laki inrhrang

air besar, sama dengan lslirnat LIF fu **S Para atrli hadits moiwayafkarqra

dengan hunrfDa' berbaris kasrahiukeliru. hi adalahpendapatAl Khaththabi.

Yang lain berkata, *Yang benar adalah ltll dengan huruf Da'berbaris kasrah,

maknanya kotoran (tahi). Demikian disebutkan para pakar batrasaArab, jika

dengan huruf Da'berbaris kasrah,maka menunrt bahasa maknanya adalah

kotoran (tatri). Al Khathttmbi mengalui batrwa para perawi meriwayatkannya

dengan hnnrf Da' berbaris kasrah urfi,tkmembantu memrqiukkan makna yang

rcrkandung di dalamnla" Dengandemikian maka menunrtpendapatpilihan kata

.irrir dengan huruf Da: berbaris kasrah. Saya telah membalras masalah ini

secara panjang lebar dalam kttab Ht&tb Al Asma' dankitab Al-Lughat.

Adapun malara \it b yadalatr panel@ljalaq demikian disebutkan

Al Azlrari, Al Jauhari dan lainryra Ada pula pendapat )Eng mengatakan bahwa

maknarryraadalatrpertemshanjalarL Pendapat lainmengelmmaknarya adalatt

sesuatu yang dikeluarlon ftotoranrtahi). Kata #tt tt aiseUu*an dalam bentrk

mudzalrkar dan mu'annots. dua bentuk yang masyhur, telatr dijelaskan

sebelunrnya

Mu'adz adalatrperawi hadits' nama beliauAbuAbdirrahman Mu'adz bin

JabalbinAmnrAlfuistrariAllvladani, salatrseorangseniordikalangansahabat

dan seorang atrli Fiqh. Orang yang paling berilmu diantara para sahabat tentang

huhm-hukum. Beliau pematr ikut perang Badar dan peperangan-peperangan

lainnya. Beliau masuk Islam ketika berusia delapan tatnrn. Beliau wafat pada

tatlm 18H sebagai qahid terkena wabah penydcit di 'Anrawas sebuah desa di

Yordania negeri Syam. Malomnya terletak di Ghau Bisan. Biografi beliau

terkenal masyhuq Wallaht a'lon

14.Asy-syirazi berkatar'Makruh hukumnya buang air kecil di
tempat-tempat gugurnya buah-buahan, karena buah-buahan akan jatuh

ke air seni tercebut sehingga menyebabkannya menjadi bernajis."

Penielasan:

Yarg disehdran tnamAsy-Syirazi ini, turtffitn1,a disepakati ularna Tidak

adapeftodaararhrapohmymgtralat,l'mgdimiliki orangketikamusimbeftuatt
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atau pun tidak pada musim berbuah. Kanena tempat bekas tempat buang air
kecil tersebut menjadi najis. Jika buatr-buatranjatutr ke tempat tersebu! maka
akan bemaj is, apakah terkena air kencing atau pun terkena kotoran (tahi). Imam
Asy-syirazi hanya menyebutkan buang air kecil sebagai bentrk ringkasan dan

perhatian bahwa disebutkan yang kecil (buang air kecil), agar memperhatikan
yang lebih besar (buang air besar).Akan tetapi para ulama tidak menyatakannya

haram, karena tidak ada kepastian batrwa akan menyebabkan buah-buahan
meqiadibernajis.

15. Asy-syirazi berkata: Maknrh hukumnya berbicara (ketika
buang air), berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa
Rasulullah SAW bersaMa,

bV , otil;i.Vlr'rf ,;en t.rat y*lr*'j, #t
^: *',;x-.rlrff 3rr

"Tldaklah dua orang yang buang air besar, aurat mereka terbuha,
mereka berdua berbicara Maha sesungguhnyaAllah SVT murka
terhadop perb uoton it u D

Penjelasan:

Hadits ini adalah hadits lwsan.Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu
Daud dan lainnya dengan sanad ftasan. Diriwayatkan olehAl Hakim dalamAl
Mustadral(, beliau berkat4 *Ini 

adalatr hadits slahih." DalamriwayatAl llakim
disebutkan,Abu Sa'id berk?ta, "Rasululullah SAWbersabda, *4, ,t
of: * .:+ tu, by ,gr,t Ebf 't"ot og dua orang yang sedang uuang aii

besar, mereka berdua bercerita, maka sesungguhnyaAllatr SWT mu*a terhad4p

(perbuatan) itu."

Makna kalimat A$ i:r;.fti-adalah dua orang yang sedang buang air
besar. Ahli bahasa Arab'A"r'ioa,"Jika saya ke tempat buang air, maka saya

katakan: ,l:\r'd.p jkasaya melalarkan perjalanan, maka saya katakan:

f :\t O U.fr Xm i+Gl demikian kami t€mukan disehxkan dalam kitab
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kitab hadits dan dalun kitab Al Muhadzdnb, dalam bentrkmanshub lcarena

PosisiryasebagaiHaL

Dalam banyak naskah kitab Al ltfuha&&abdisebutkan )Yg dengan

hurufAlit, bentuk ini jug3 benar, sebagai Khabarterhadap Mubtada'yang

lvlatrdzuf(dibuang), artinp, aVlereka berdua dalam kondisi membtrka aurat"

Bentuk yang pertama lebih benar. lvlakna g.11 adalah murka. Ada yang

mengatakan artinya adalah sangat murka Adajuga yang mengatakan bahwa

maknarrya adalatr orang yang melalcukan itrr dianggpp tidak baik

Abu Sa'idAlKh&i adalah Sa'adbinlvlalik Biografuptelahdisehxkan

pada aktir perrbahasan tentang sifrt rvrdhu.

Yang disehrtlcan ImamAsy-Syirazi t€Nilaltg malauh hulormqa berbicara

lctil<ahungai4, ini adalahtresepatrannulsna kraulamamdab $d'ibeilre'
'lSemuajenis pembicaraan huhmrrya makrutt Kecuali dalam kondisi daruran

Irfisalrrya a'crgyarg sedanghmg afo iumelihd smmg yag hfa alcan masrk

ke dalam snnU ahu iamelihd seelrorular mu la@ra. Iiltapttg ia mal<sdlon

a&latrnunlurgamg lainOgpahrmrbaittailnya, mdo.l'l"m lmdsi gqped

iutidalmalcuhhuhrnn5abagiryaunrkbcrticra, bahl@wqiib.

Jika ada yang mengatakaq dalam hadits diatas tidalc ada dalil teftadap

pern)rataan lmamAsy-syirazi, karcna celaan berlalnr tertadap semua kmdisi

yaqg diseburkan diafias. IGmi jaunrb, *Jilo perbumt iU menlrebobkan mudrs'

maka tidak diragulon lagi bahna hukrmrrya malsulLi' Ini di&hrng olch rhtet7at

dari Al llaldm yang telah lomi sehrtkan diatas, Wallolru a'lott."

l6.Asy$yirui bedota: Itilakmh hulumlyl n€mbolas sahm, ahu

menguepktn 'Athamdulil}rh' saat berrin, ttlu Denguclpkan kalimat

$perti yong diucapkan mu'adzdzin. I(ltcnl lctsorug mengucapkan

ralam kepada Rasulullnh SAIY' belhu tidakmembahsny^a hy.gga beliau

berrudhu.Kemudianbeliauberkatq iP tb l\P::i itt fil ol l)f
oAku tldak suha menyebut nanaAllah hccrtoll fulam headaon sucl'

Penielasan:

Ini adalah hadits shahih, alcan tetapi Imaur Asy-Syirazi tidak
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menyehrtkannya menurut hntuk aslinp, maka makzud, tujuan indikasi dalil
yang terkandung di dalamnya menjadi terlewadran. Al Mutnjir bin eanfadz RA
meriwalatkaq ia berkara, "Aku datang keeada Rasulullah sAw, ketika ier beliau
sedang buang air kecil, alar mengucapkan salam kepadanya akan tetapi beliau
tidak membalasku hingga beliau berwudhu, kemudian beliau-memohon maaf
kepadaku, Ialu beliau berkat4 tL &\,h:'ffu 5\l'61'd";.Atau,
a;:*L * (dalam keadaan suci;. ftaaits ini iiriwayatkan oleh ImamAhmad,
Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu ldajatr dan laianya dengan sanad-sanad yurg shahih.

Dalam riwayatAl Baihaqi disebtrtkan, 'rlb 

"i 
* t> g 'F) ,tb t L'Lj

"Saya mengucapkan salam kepada beliau, ketika itu beliau sedang'berwudhu, 
"

beliau tidak membalas (ucapan salam) saya." Riwayat ini mendekati riwayat
yang disebutkan oleh ImamA_ry-syirazi diaas.

raimat, ii e \l,P,t ? fu i\l't)l'r* f (Aku tidak sur<a me,nyebtrt

namaAllah kecuali dalam keadaan suci), makna tidak sutca disini adalah
meninggalkan perbuatan yang lebih utama (membalas salam), bukan makruh
tanzih.

Ulama selain ImamAsy-syirazi berdalil dengan hadits Ibnu Umar RA,
beliau_berkata, 'no *'gi;'F:'*: rtbfu & 4, ,)b'j*iltl
rili 3i "Ssorang laki-laki lewat k*ika Rasduflah sAwsedairg buang air kecil,
futi-t ti it m*gu"apkan salam kepada Rasulullah sAw, akan tetapi Rasulullatr

SAWtidak membalas (ucapan salam)nya." rladits ini diriwayatkan oleh Imam
Muslin

Diriwayatkan dari Jabir,

i- y'rrr'J; h -*"t *\, ;tb- 4, *';t*;Lf
x 

^|t;-:r:y h,e $6y,-i,tat yiot ;*- lt J;.rd
.:,r1, \t t Ui tj;i o\cty'j,'$

"Seorang laki-laki lewat ketika itu Rasulullatr SAW sedang buang air
kecil, lakiJaki itu mengucapkan salam kepada Rasulullatr SAW. Maka
Rasulullah SAW berkata kepadanya, "Jika engkau melihat aku dalam
lrondisi seperti ini, maka janganlah engkau mengucapkan salam
lrepadaht, korcna sesunguhnya jika engkau melohtkan itu, alat
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tidak akan membalas @cqan salon)mu." (HR. Ibnu Majah)

Yang disebtrtkan LnamAsy-syirazi tentang rnalfitrh hulonnnya membalas

ucapan salam dan seterusnya adalatr hukum yang disepakati menurut kami

(maz.hab Syafiii), demikianjuga dengan tasbih dm semua bentuk zikir.

Al Baghawi berkata dalam SyarhAs-Sunnalr, "Jika seseorang bersin

ketikaiasedangbuangaiqrnakaiamengucapkar'alhamdtrlillatr'dalamhatinya-"

DemikianjugmeilrnilAl Hasa&Asy-$na'btAn-Nal6a'i dan IbnuAl Mubarak

Al Baghawi berkat4 'Mengucapkan 'alhamdulillatr' dalam kondisi ini (buang

air) dan ketikajima'."

Hukum maknrh yang disebutkan ImamAsy-syirazi dan para ulama

mazhab S1laf i adalatr malauhtanzfi hkan lurmr, menuntrteseeatatan ulama-

IbnuAl Mundzirmeriwayatkan hukum malsuh dari IbnuAbbas,Atlra', Ma'bad

Al Juhani dan'Ikrimatr- DariAlFNakha'i dan lbnru Siri& mereka bendga bedota

"hdakmengapa(boleh dilakulon)." IbnuAl Mun&hbcrlce,'Menunrfl<rr tidak

berzikirlebihutamauntrkdilahrkaruAlontaapisalatidakmeryratakanbeldosa

bagi orang yang melakukannya'', Wallalru a' lCIn.

17. Asy-Syirazi berkatr, .Dianjurkan agar fi ongkok) bersandar

ke kaki kiri, berdasarken riwayat Suraqah bin MalikRA is berkata,

cH, &kt:bf l.rilrir qn ti1&t * h' & ltilt,cltc 'Rosutoilot
MW nungajarhan furt, apabila hami datang he tenqat buang ab besa4

agar hort Qonghok) bercandar ke hahi Hti'
IGrena itr memudahkan buang air besar."

Penielasan:

Iladits ini adalah hadits dlu'if, d@,aolehAl Baihaqi dari seorang

laki-lald, dari bapakrya, dari Suraqalu ia be*ata,

*Lt iiar ui;f S;; s1 J;'w
-.1,.t ... ,ol!.

.r..ott V-al_ t GAI
'Rasulullah SAWmengaja*an kmi, apabila salah r*..rr, * masuk

*t y l,r j; nr
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ke tempat buang aia hendaklatr ia bertopang ke kaki kiri dan memijalclan
kakikanan."

Suraqah adalatrAbu suffan Suraqah bin Malik bin Ju'syum, boleh
disebut Ju'syam, Al Mudliji. Beliau wafat pada tatrun 24H.

K^t";fidan fg dengan hurufHamzah pada akhir kata. Adab ini
diaqiudran menurutpara ulama maztrab Syaf i. Mereka berdalil dengan hadits
yang disebutkan lmamAsy-Syirazi. Telah lerni jelaskan bahwa hadits ini tidak
dapat dijadikan sebagai hujiatr. Tinggal malcnanya dan sikap menerima hadits
tersebut Wallahu a'lam.

1S. Asy-syirazi berkata, cTidak duduk berlama-lama, karena
diriwayatkan dari Luqman AS, beriau berkata, .Duduk berlama-lrrma
ketika buang air itu menyebabkan penyakit pada hati dan menyebabkan
sakit wasir.' Maka duduklah sejenak, kemudian keluanD

Penjelasan:

Adab ini dianjurkan berdasarkan kesepakatan ulama. Luqman adalatr
Luqman Al Hakim yang disebutkan Allah swr dalam Al eur'an, 

,,Daz

sesungguhnya telah Kami berikon hibnat kepada Luqman." (es. Luqman
[3 1 ] : 12). Abu IstmqAts-Ea'labi ahli rbftir berkat4 .?ara ulama sepalot batrwa
Luqman adalah seorang yang shaleh dan bijaksana, ia bukan seorang nabi.
Hanya 'Ikrimatr saja yang mengatakan demikian.

Kata'(8 dengan huruf Jim berbansfathah. Kata gpt c.rf sama
dengan ; j,'>;c a. Kata r$lr dengan hurufKaf berb aisfathahdan huruf
6a' berbaris kasrah,blehjuga dibaca dengan huruf Da' berbaris Strkun dengan
huruf Kaf berbaris kasrah,sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
tentang kata-kata yang sama dengannya

kh .Lrur telah kami teliti dalam Y,rtab Al Mutndzdzab, dengan huruf
ba' dan sin. Kata ini bisa dibaca dalam tiga bentulq demikian disebutkan oleh
Al Jauhari dan lainnya; denganhuruf ba' ss-,t 2denganhuruf ta' sltg dan
huruf nun y.ru. Juga dengan hrnrf nun dan stud )rli.Artinya penyakit
yang terdapat pada anus manusia (wasir).
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IGta b-4 dalam benttrk maqshur, tanpa tanwin. Benhrk tashghir dari

kata 9r, sama seperti l<ata .,-fa. Bentuk mu'annots dari kata O;-lf.
Bacaan yang masyhur adalatr r:1lr seperti L;r. Adajuga yang mengatakan

b., seperti t;tr3 Wallahua'lam.

f9. A.sy-syirazi berkata, (Apabila seseorang buang air, maka

dianjurkan agar ia berdeham hingga air seninya keluan Jika masih ada

yang terslsa, malra ia mengusap kulit zakarnya, kemudian menariknya."

Penjelasan:

Kata c.r-r.:r dengan huruf pertama brbarrsfattuhdan huruf ketiga

berbaris dhammah. Makna JiJl adalah menarik dengan keras, demikian

disebutkan oleh para atrli batrasaArab. Kata .al-rl artinya, menarik sisa air

seniketika istinja'.

Imam Asy-Syaf i berkata, "Sebaiknya orang yang buang air kecil itu
menjauh dari air seninya" agar tidak terpercik kepada dirinya. Saya anjurkan

agar orang yang buang air kecil itu berdiri sejenak sebelum berwudhu, dan

menarik zakarnya." l-afazini dari nash ImamAsy-Syaf i. Demikian juga

disebutkan oleh para ulama" dianjukan agar bersabar sesaat.

Al Mawardi, Ar-Ruyani dan lainnya bed<at4'Diatdurlcan agar menarik

tiga kali dengan berrdehem." Sekelompok dari mereka bed<atq diartara mereka

adalahAr-Ruyani, *Setelahitrberjalan 
sanr langkalr, ataubeberapalanglotr."

Imarn Al Haramain berkata, "Agar orang yang buang air kecil itu

memperhatikanjgrakjauhdari air seninya. Setelatr airseninyaberhenti keluar,

agar ia diam sejenak dan berdehem. Semua orang me,ngsrti rcnang karakter

air seni itu. Makna ll adalali sebagaimana png disebutkan dalam I(habar,

yaitu meirgurutpenis denganjari jemari agar sisa-sisa air seni keluar. Menunrt

pendapat pililraq ini be,rbeda sesrai dengan pe6edaan orang. Tujuannya adalatl

13 Saya katakan, bahwa kisah ini berasal dari Luqman, tidak ada dasarnya.
Mengamalkan ini berdasarkan adab, sebagaimana frang dinyatalon oleh Lnam Nawawi,
bukan karena alasan kesehatan, karena tidak ada alasan antara hati dengan duduk
lama saat buang hajat sebagaimana tidak 8da hubungan antara duduk lama ketika
buang hajat dengan pcnyrht y*fu, wallakt a'lanr.
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agarsisaairseniterbuanghabis, sehingatidakdikhauatirtranakankeluarlagi.
Ada sebagian orang yang prosesnya mudah dan ada pura orang yang
membutuhkan prcses yang berulang-ulang ada yang hanrs berrdehem, ada yang
hanrs berjalan beberapa langka[ ada yang hanrs sabar beberapa saa! adajuga
orang yangtidak membutuhkan cara apapun. Setiap orang tranrs melakukannya
agar tidak terjadi keraguan dalam dirinya..

Paraulamamazhab spf i berkata'Adab ini, yainrmengunrt, berdehem
dan lainnya adalah adab yang dianjurkan untuk dilakukan Jika seseorang tidak
menarikdanmengunrtzalatrp, iamelakukan isti4ja'fielahairseninyabertrenti
keluar, kemudian berwudhu, makaistinjahya satr dan wudhunya sempurn4
karena hukum asalnya adalah tidak keluar sesuatu yang lain. Istinja. itu
memberhentikan air seni, maka rbriryb 'dan wudhunya tidak batal, kecuali jika
ia benar-benar yakin bahwa telah keluar sesuatu.',

Sekelompok ulama maztrab Syaf i berdalil tentang adab ini berdasarkan
iwayxYazdadadajuga yang mengatakan nama perawinyaAzdad bin Fasa'arr,
ia berkata, ,,Rasulullah SAW bersabda, sUt t,r-f|,t#,;,ntiU,ii
'Apabila salah seorang kamu buong air kccil, maka hendaHah ia menarii
(mengurut) zakarnya tiga kali.'

Hadits ini diriwayatkan oreh Imam Ahmad, Abu Daud dalam AI Marasil,
IbnuldajalrdanAlBaihaqi.Merekasepakatbahwahadib iniadalah haditsdla'if,

Mayoritas ulama mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits Mursal,
karena Yazdadbukan sahabat nabi. Diantara ahli hadits yang menyebutkan
secara nash batrwa Yazdad bulen satrabat nabi adalah lmam Al Bukhari dalam
Tirrikh'nya,Abu HatimAr-R^zi danAMurrahman putranya, Abu Daud, Abu
Ahmad bin 'AdyAl rlafiztr dan lainnya. yartrya bin Ma,in dan lainnya berkata,
'Ifumi tidak mengenal Yazdad. Alasan memakai hadits ini berdasarkan makna
yang telatr disebutkan oleh para ulama maztrab Syafi,i diatas.

Nama rlr;2 dengan huruf zai, kemudian hunrfDal, kemudian hurufArif
dan hurufDal. Nama 3r1*! dengan hurufFa', siz dibaca taktrfifdan dengan
Madd.

Masalah:

Para ulama mazhab syaf i berkata,.Maknrh hukumnya membalutpe-
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nis dengan kapas atau lainnya. Demikian disebutkan oleh Al Mutawalli, Ar-
Ruyani danAr-Raf i. Diriwayatkan olehAr-Ruyani dari para ulama maztrab

Syafi'i, Wallahua'lam

20. Asy-Syirazi berkata: Dianjurkan agar tidak beristinja, ilengan
air di tempat buang hajat, berdasarkan riwayat dari Abdullah bin
Mughaffal RA, Rasulultah SA\il bensabda, 'j W e J;6il'i/-l.
i /iit zlo'orl ,q$*,Jonganlah salah ,io*ng ii*u buang air
kecil di tempat mandinya, kemudian ia berwudhu di tempat tersebul,
harena semua perosaan nas-wott berosal dari itur.n

Penjelasan:

Hadits ini adalatr h adits hasan diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan selain mereka dengan srlr:rrd lusan Humaid
binAbdirrahmanAlHimyarimeriwaptkandariseorrrglaki-lakiyangbersahabat

dengan Rasulullatr SAW sebagaimanaAbu Hurairatr bersatrabat dengan beliau,
ia berkata, "Rasulullah sAW melarang salah seorang kami menyisir (rambut
ataujenggot) setiap hari dan melarang buang airkecil di tempat mandi." Fladits
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Baihaqi,
sanadnyashahih.

Al Khaththabi berkata,'Makna'Ce.JJji adalatr tempat mandi Disebut
"n;j"jii diambil dari kata p+tl yaitu air yang hangat yang digunakan untuk
mandi."

AMullah bin Jil dengan hunrfgiarz ffiartsfahdr, kemudian huruf

fa'berlasydid berbaris fathah. Kun-yatrnya adalatr Abu Sa,id, ada yang
mengatakan Abu Abdirratrman, ada yang mengatalcan Abu Ziyad. Beliau
termasuk salah seorangyangme,nrbai'atRasulullah sAwdi bawahpoho& yaitu
Bai'at Ar-Ridhwan. Beliau wafat pada tahun 60H, semoga Allah SWT
meridhainya-

Para uhma maztrab Syaf i sepakat bahwa dianjurkan agar tidak
Wistinja' dmrgnair di t€r{rpat buang aia agar airqa tidak memercik, ini berlaku
jika tempat tersebut bukan khusus untuk tempat buang air.

Adapun tempat png khusus sebagai rcmpat buang air seperti WC, maka
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itu boleh dilakukaru karena aimyatidakmemercft ke tempatmandi,jug karena

ada kesulitan wrtuk keluar dari WC tersebut

Ucapan ImamAsy-Syirazi danpara ulamamadlab Syaf i,."fidakboleh
melakukan isrlry;a ' dengan air di tempat buang ait'', kalimat ini sebagai batasan
terhadap istinja' denganmenggunakan batu. Syaratnya agar tidak berpindatl
dari tempat buang air, sebagaimana yang akan kamijelaskan inqya altah.

IVIasaIah:

Tentang masalatr-masalatr png berl<aitan dengan adab buang haj*.
Pertama: para ulama mazhab Syaf i berlota" boleh hukrmnya buang

air di lanatr lapang berdasartcan riuaptAiqah RA ia berkata, 'Mereka bedrata
bahwa Rasulullatr sAWmemberi wasiat kepadaAli RA. Rasulullah sAw
meminta bejana tempat beliau buang air kecil, kemudian beliau jatuh dan
meninggal dunia. AIar tidak merasa bahwa beliau tclatr meninggal dunia." Ini
adalah hadits slwhila dnwayatlcanoleh An-Nasa' i, Ibnu lvlajah danAl Baihaqi
dalam kitab sunan mereka. Disebutkan olehAt-Tirmidzi dalam krtabAsy-
$yama'il seperti ini. Diriwayatkan oleh ImamAl Bukhari dan Muslim dalam
kitab Shahih mereka secaramalcna.

Imam Al Bukhari dan Muslim berlota, "Aiqah berkata: Rasulullah sAw
meminta bejana. Aisyatr tidak mengatalcan, untuk tempat buang air kecil."
Maknanya menurut riwayat yang shahihdan jelas adalatr tentang buang air
kecil. Kata r; Ltt dengan hunrfsiz, dalam bentuk mu'annots.

Dari umaimah binti Ruqaiqatr RA' ia berkat4'Rasulullah SAW memiliki
bejana terbuat dari batang kunna, Rasulullah sAw buang air kocil dalam bejana
tersebuldiletalckandibawatrtempattidur."Iraditsinid olehAbu
Daud An-Nasa'i danAl Baihaqi, mereka tidakmerdtw' ifi<annya.

Nama 7f6i d'.i:If aengan tn,rts dhmmaltpada hunrfpertama. Nama

u$i dengan aua (uruf qaf..

Kata Ot.roc g,. dengan hunrf 'ainberbarisfathah,maknanya adalah
batangpohonkunnapngpanjangyangtelahdilaryas kulitnla- Bentrkurnggalnr
adalah tt4e.

Kedua: Ilaram hukumnya buang airkecil di datam masjid di luar
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bejana. Sedangkan di dalam bejana dalam masalah ini ada dua kemungkinan

menurut IbnuAstr-shabbagh, ia sebutkan dalam bab I'tikaf;

l. Hularmnyaboleh, sepertimengelua*andarahdari uratdanberbekamdi
dalambejana

2. Hukumnyahararn, karenabuangairkecil iur suatuperbuatanjelek, masjid
hanrs dizucikan dari perbuatanjelek Pendapat kedua ini dipilih olehAsy-
Syasyi dan lainrya Menutrt pendapat Al Aslwhhyangdipilih dan dipegang

oleh pengarang At-Tatimmahdalam bab I'tikaf, diriwayatkan oleh Al
'AMari dalam bab I'tikaf dari banyak ulama.

Ketiga: Haram hukumnya buang air kecil diatas kubur dan makruh
hukumnya buang air kecil di dekat larbur.

Keempat Para ulama mazhab Syaf i berkata maknrh htrkumnya buang

air kecil di air yang tergenang, apakah air tersebut sedikit atau banyak,
berdasarkan hadits Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW melarang bnang air kecil
di air yangteqgenang. Hadits ini diriwayatkan oleh knam Muslim. Dalam kitab
shahihAl Buktwidan Muslim disebutkan hadits yang sama dari riwayatAbu
HurairatrRA.

Jika air tersebut mengalir dan sedikit maka hukunrrp maknrtr. Jika aimya
banyak, maka tidak maknrtr. Demikian menunrt sekelompok ulama dari kalangan

maztrab syaf i, pendapat ini perlu diteliti. Mesti dihuturn haram secara mutlak
buang air pada air yang sedikit, karena iur membuatryra bemajis dan menyia-
nyiakannya bagi orang yang buang ah kecil dan bagi cang lain. sedanglon air
yang banyak dan mengalir, maka tidak haram blang air kecil pada air tersebut,

akan tetapi lebih utamajika tidak buang aii kecil.

Diantara perkara yang dilarang adalatr buang air besar di dekat air.
Demikian disebutkan oleh syailhNashrdalam Al Intikhab danAl Kafi.lni
jelas dan termasuk dalam larangan yang bersifrt urnum tentang larangan buang
airkecil di stunber-sumberair. 

:

Kelima: Para ulama mazhab Syaf i berpendapag malcruh hukumnya
buang air kecil menghadang aratr angin, agar aimya tidak kembali kepada or-
angyangbuangairkccil sehinggagleny,ebabkannnyaterkenanajis, akantetapi
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orang yang buang airkecil tersebut hanrs membelakangi arah angin, inilatl
pendapat yang dipegang tentang hulem makruhnya.Adapun hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairatr, batrwa Rasulullah sAW tidak menyukai buang

air kecil kearah angin, ini adalah h adits dtw'if,bahkanAl HafiztrAbuAhmad
bin 'Ady berkat4 'Ini adalah hadits ,rroudlru'." Diriwayatkan dari Hassan bin
'Athilyah -seorang tabi'in-, ia berkata, 'Makruh hulcumnya buang air kecil
kearah angin dan buang air besar diatas puncak bukit."

Keenam: Para ulama madrab Syafi'i berkata, dianjurkan agar
menyiapkan batu-batu untuk istinja'sebelum duduk (untuk buang air),
berdaqarkan hadits Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

)G,bf *-6LJtJi yt |jl'€'t;t',-;i rit ,,Apabila satah seorans
i*^";"rg, buang air besa4,'maka tundaiah ia peryi don bersamanya

ada tiga buah batu." lni dalahhadig hasandiriwayatkan oleh Imam Ahma4
Abu Dau4 fui-Nasa' i, Ibnru lvlajab Ad-Daraquttrni dan lainnya

Ad-Daraqtrtturi berkata, "sanadnya tuwt stwhih.' Inilah png diiadikan
pedoman. Adapun hadits yang dijadikan sekelompok ulama maztrab Syaf i
sebagaidalil,)aituhadits, Spt ffu?5 , iXi, frfir "Mrtlohakanperkoa-
perkma yang mengmdang UAit aaiperciapiaAan batu-batu kccil."

Hadits intidak slahrt dan tidak dapat dijadikan dalil. IvIaIoa kata.lr*:lr

dengan hunr f nm &rbaris dlummah dan huruf Da' berbais fatlwh. Artinya
adalahbail-baukecil.

Ketujuh: Tidakbolehbuangairkecilpada sesrahrpngdilarangdijadilon

alat isti4i a' karena kemuliaannya, seperd fulang dan selurutr makanan.

Kedelapan: ImamAl Haramain,Al Ghazali"Al Baghawi dan lainnya
bedrat4'Diaqiurlcan agartidakmasulctce tqnpathrang airdengan kepalatidak
dihfiql."

Sebagian ulama maztrab Syaf i berlcata, "Jika orang yang buang air itu
tidak menemtrkan sesuatr, maka ia letakkan leirgan bajunya diatas kepalaqra.

Dianjukan agariatidakmasukl€marrnandi &ngankakitalrpa sandal, demikian

disehr&an sekelompok ulaurg diantara mereka adalahAbuAlAbbas bin Suraii

dalamkitabAlAqsam."

Al Baihaqi meriuaydcm dcngm suradnl4 hadli&. Lfirul,bahua 4pabila

16 ll et aqi^r' Syoh Al lvtuWnmb



Rasulullah SAW masrk ke tempat buang aL beliau memakai sryafir dan mentrfirp

kepalabeliau."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Aisyah, "Apabila Rasulullatr SAW

masuk ke temiat buang air, beliau menutup kepalanya dan apabila beliau

mendatangiisfrinlabeliaujtrgamenrnpkepalaryra."Akantetapihadits itrtdha'if.

Al Baihaqi berkata "Hadits tentang menutup kepala ketika masuk ke

tempat buang air diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.RA, benar

diriwayatkan dari beliau.

Menurutku (An-Nawawi), '?ara ulama sepakat bahwa hadits Mursal,

hadits dla'tf danhadits Mauqufdiberi keringanan dalam hal keutamaan amal

dan hadits-hadits seperti itu diamalkan sesuai dengantnrtrtanrrya, dan hadits ini

seperti termastrk di dalamnya. "

Kesembilan: Pengaran g At Bayandan lainnya berkata, "Dianjurkan
bagi orang png sedang btrang hajat agartidak melihatkcmaluannya,juga tidak

melihat sesuahr yang keluar dari dirinl,rL juga tidak melihat ke langit dan tidak

melakukan perbuatan sia-sia dengan tangannya."

Kesepuluh: Imam Asy-Syirazi berkata dalam At-Tanbih danbanyak

ulama maztrab Syaf i menyatakan dianjurkan agar orang yang sedang buang

air itu tidak menatap matatrari, juga tidak menatap rembulan, mereka berdalil

dengan hadits dla'if,Masalatr ini berbeda dengari hadits tentang menghadap

kiblat, berbeda dalam empat pedcara:

l. Dalil tentang menghadap kiblat adalatr hadits stwhih dan masyhur.

Sedangkan dalil tentang ini dtra'fdanbrtil. Oleh scbab inr [namAsy-
Syirazi tidak menyebutkannya, dernikianjug dengankebanfkan ulama

ma*ab S1laf i dan ImarnAsy-$naf i scndfoi tidakmenlrcbutkaarrya" Irflatr
pendapatpiliharu karena hukum anjurm meinbuhrtrlcan dalil, sedangkan

rnasalah ini tidak ada dalilnl,a

2. Dalam masalatr menghadap kiblat t€rdapat perbedaan antara orang yang

buang airdi gurunpasirdan orangyangbuang airdi dalam bangunan,

sebagaimana )ang telah dijelaskan diatas. Sedangkan dalam masalah ini
tidak ada perbedaan antara keduonya. Al Mahamili dan lainnya

menpbutkandemikian
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3.

4.

Iarangan dalam pe*ara mengtudap kiblat adalah larangan memgandung

huhrn hamm" sedangkan disini 41616[ t rzih.

Dalam perkara meng[radap kiblag sama hukunnya arnara menghadap dan

membelakangi kiblat. Sedangkan disini boleh merrbelakangi kibla! png
dimalauhkan harya menghadap kiblat Inilah pendapat yang shahih dm
masyhnr. Demikian dijelaskan Imam Asy-Syirazi dalam At-Torbih dan
jumhur ulama Astr-Shaimai danAbuAlAbbasAl Jrrjani bedota dalam

ldhbAsy-Syaf,'Dalanr masalah inijryarrralautr hukmrrprrembelalcurgi
kiblat Wallalwa'lan;'

21. Asy-Syirazi berkatr, clstinjt' itu wajib seteleh buang air lrecil
dan buang air besar, berdasarkan -riweyatAbu Hureirrh RA bahwa
Rasulullah SAW bersabda, )*t7fff,!liJi ,Maha hendahloh la
buiilinj a' dengan tlga ba u.'

I(arena kotoren itu adalah nej[ recera "mum tidtkade kcculitt[
dalrrm hal membuangnya, ohh sebab itu rheht tidaksah jika ada kotonn,
sama dengan najirnajisyang hitr.'

Penjelasan:

Iladits Abu Hurairah ini adalah hadits sftafrilz, diriwaptkan oleh Imam

Asy-Syafi'i,Abu Daud dan lainnya dengur sanad-sanad yang shahih.lnsya
Allah salra akan meopbutkan selengfuapnl'a

Kalimat Ci.Jl dengan hunrfiaan, At@k@akalimat sebelrrnnp.

Saya akan menyebrutlcannlra seoara lengkap,it stnAllah.

Kalimat Imam Asy-Syirazi, *Tidak ada kesulitan dalam hal
', batasan ffiadap daratr kutu dan yang sama dengannya.

IGlimat'Tidak sah shalat dcnganrya", ini adalah unghpan 1lang bagus.

I(arerta j ilo ia katakan, "Waj ib dibuang3, shal* tidak btal disebabkan najis

1lang ad8 pada kain png dipaloi ketika melalsanakan slnlst

Idalsra .Llrrlr (komranltahi) telah dilctatui, telah dijelaslsm sebelumrrya

dalam bab ini, tenung penjelasan dasrn5nr.
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Adapun hukum masalah ini, istinja' ittwajib menurut kami (mazhab

Syaf i), setelah buang air kecil dan buang air besar. Semua yang keluar dari

dua saluran (qubul dan dubur) adalah najis ddnkotoran. Suci itu adalah syarat

sahnya shalat. Demikian menurut Imam Ahma4 khuq, Daud, jumhur ulama

dan satu riwayat dari Malik. Abrr Hanifah berkata, "Hukumnya sunnat." Ini
adalah satu riwayat dari Imam Malik. Disebutkan olehAl QadhiAbuAth-
Thalyib, IbnuAstFshabbagbAlAMari dan lainryadariAl Muzani.AbuI{anifah

mer{adikan ini sebagai dasar terhadap semua najis. Jika sebesar uang Dirham,

maka dimaafl<arL jika lebih besar daripada itu maka tidak dimaafl<an. Demikian

menurut Abu Hanifatr tentang istinj a', jik ayang keluar itu lebih besar daripada

uang Dirham, maka wajib dibastrh dengan air, tidak cukup hanya dengan batu.

Menurutnya tidak waj ib istinj a' dengmbatl.

Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairatr dari Rasulullah SAW,

a;'fi I ui',#l ui -yt V, ?.At'Fi-tgr "siapa yang ben's tinia',
makahendaklah iaberistirfa'denganbilangangardil.Siapaprrgmelalorkanitu,

makaiatelatrberbrutbaik Siapa ngtidakmelakukan ih1makatidakmengapa."

Hadits ini diriwayatlon olehAd-Darimi, Abu Dad dan Ibnu lvlaja[ hadits

hasan.Karena itu adalatr najis, tidak wajib membuang bekasnya, demikian
juga dengan najis itu sendiri, seperti darah kutu. Karena tidak wajib dibuang

denganair,makatidakwajibdibuang selainair.AlMtzaniberkata"

'Karena kami telah [ima' tentang boleh hukrmuryamengusapnya de,lrgan batu,

tidak wajib membuangny4 seperti air mani."

Para ulama mazhab Syaf i berdalil dengan haditsAbu Hurairatr, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

?:')t * ,* , /;l yr*t ):;t't ygrt;;:ru.r)

*"u:;"#'olll4
uAht'bagi kamu hanyalah seperti;;r ,yon Apabila'salah
seorang kamu pergi ke tempat buang air, maka janganlah ia
menghadap kiblat dan jangutpula nunbelakmgi kiblat, ketika buang

air beso dot buang aii kecil, dot, hendoklah beristinja' dengon tiga
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Darz." Rasulullatr SAW melararykrMiai a' menggunakan kotoran dan

ulang (heuran), dan melarang bristi4ia' dengn0angan kanan."

Hadits ini adalah hadits shahlr, diriwayatkan oleh ImamAsy-Syaf i
dalam kitab Musnadnya dan lainnya dengan sanad sluhill. Diriwayatkan oleh
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu }vlajah dalarn kitab Sunan mereka dengan sanad-

sanadyang shahli, mereka riwaptkan secara makna. Al Baitnqi berkata dalam

kitabnya berjudul lvla'rifatAs-Sunan dan Al Atsar,'lmam Asy-S)raf i bedota
dalam qaul qadim. "Ini adalah hadits slwhih.Dari Salman RA, ia berkata,

'R.asulullahSAWmelarangh,aribri*irfa'dengankurangdaritigabuatrbafir."

Iladits ini diriwaptkan oleh Imam Muslim.

Dari Aisyah RA bahwa Rasulullatr SAW bersabd4

|ryr'*u. )Gf irt6. a;.ii;u y, jti'Lf ;.;; ts1,.. , , 
,& r,6;J l#li

"Apabila salah seorang l<amu pergi buang air besar, maka O*daklalr ;
membawa tiga buah batu sebagai alat bcrsuci" karcna sesungguhnya itu
srdatr memadai baginya."

Hadits st ohift, diriwayatkan olehAhma4 Abu Daud, fui-Nasa'i, Ibnu
Majah dan Ad-Daraquthni. Ia berkata, "Sanadnya hasot slahih." P araulama

maztrab Syaf i berdalil dengan hadits IbnuAbbas bahwa Rasulullatr SAW
melewati dua kuburaru beliau berkata"

,#"r,#oK$3!Cl , f q)&6:r,)(:6.q\
);'itry-v it(J !\tit'

"Sesungguhnya mereka berdua disiksa. Mereka berdua tidak disilsa
disebabkan dosa besar. Salatr scorang dari mereka disiksa karena

melakukan namimah sedangkan yang lain tidak bersuci dari buang air
lrccil."

Dalam riwayat lain disehdsn ts #i "anr r"rrinfn tidak habis keluar.'
Hadits ini diriwayatlan olehAl BtrL{rari dan Muslim. Jika hadits ini dijadikan
sebagai dalil, maka perlu diperhatikan"
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Mereka berdalil dengan Qiyas (analogi) sebagaimanayang disebutkan

oleh ImamAsy-Syirazi. Jawabanterhadap hadits yang mereka sebutkan, batrwa

tidakmengapa jilaberistinja'dengan menggunakan batu b€dumlah tidak ganjil.

Mengandung maknajumlah gaqiil yang bersifattambatran lebih dari tiga buah

batu, ini adalah penggabungan makna diantara hadits ini dengan hadits-hadits

shahih lainnyq terhadap hadits Sahnan dan hadits lainnya.

Jawaban terhadap Qiyas (analogi) mereka dengan darah kutu, bahwa

darah kutu itu sulit untuk dihilangkan, berbeda dengan kotoran yang akan

dihilangkan dalam istinja'.Oleh sebab ihr hadits-hadits yang memerintatrkan

bedstinja'lebihkuatTidakadahaditsyangmeme,rintalrkanagarmenghilangkan

darahlartu.

Qiyas (analogi)Al Muzani terhadap air mani tidak satr, karena air mani

itu suci, sedangkan aif kencing itu mjis, WaUahu a'lon.

22. Asy-Syirazi berkata, "Jika keluar batu kecil atau cacing yang
tidak basah, maka dalam masalah ini ada dua pendapat; pertama, wajib
ber Ninj a', karena yang keluar itu basah. Keduao tidak waj ib, in i adalah
pendapat.,{lAshahh, karrcna yang keluar itu tidak basah, maka sama

Penjelasan:

Kedua pendapat ini masyhtU diriwalrafl<an oletr para ulama maztrab Syaf i
dari Al Jami'Al l{abir.Al Ghazali, gurunya dan grrnr dari gurunya berbeda

pendapat dengan para ulama maztrab Syaf i yang lairU mereka meriwayatkan

dua pendapa! pendapa t yang shahih menurut Imam Asy-syirazi dan j umhur
glama hulumnya tidak wajib bersuci. Pendapat ini dipilih olehAl Muzani. Imam

Al Haramain berkata"'Menurut pend apat Al Ashahhhularmnya waj ib."

Jika yarg keluar itr sesuatu yang biasa dan dalam keadaan kering seperti

kotoran yang tidak basah, maka itr sama seperti batu kecil, tidak waj ib istinja'
menurut pendapat Ash-Shahih. Demikian dijelaskan oleh Syaikh Abu
Muhammad dalan Al Ftntq,Al Qadtri Huseiq Ibnu Ash-Shabb4gtL Asy.Syasyi,

Al Baghawi dan lainnya. Demikianjtrg menrnrtAbu AI Abbas bin Suraij dalam
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kitabAlAqsanr"

ItnamAsy-Syirazi bedcat4'Maka sama de,ngan angin.l' Demikianjuga

menurut Qryas (analogi) para ulama mazhab Syaf i. Para ulama telah

meiretapkan{ima'ba}matidakuxqiibrrttya'disebabkanangin(lcentrt),lerena

tidur, menyentutr perempuan dan laki-laki. Diriwayatkan dari sekelompok
golongan Syi'atr bahwa hukumnya wajib, tidak mengapa berbeda pcndapat

dengpngolonganSyr'ah

Syai[.{r Nashr berkata dalam Al It tikhab, "Jika s€seorang befistinja'
dengan sesuanr dis€babkan ini, maka ifi bid'ah""Al Judani bed€ta,'Malcnrh
hnkumnya bensfirya 

t 
disebabkan angin (kemf)', Wallalru o'|CIn.

23. Asy-Syirazi berkata, sbristinjo' sebelum berwudhu. Jika
seseomng berwudhu, kemudian brlristinja' rmaka wudhunya sah. Jika
seseorang bertayammum, kemud ba berislinja', makt tayammumnya
tidak sah. Ar-Rabi' berkata, (Dalam nesalah ini ada pendapot hin, bahwa
hukumnya sah.'Abu Ishaq berkatL {tu adalah istinbath Ar-R$i'
sendiri.' Pendapat pertama adalah pendapat yang disebutkan s€cam

nash dalam ld,tp;bAl Unn Karena tayammum itu tidak menghilanglsal
hadats, sementlra shalat boleh dileksenakao jih najis itu telah
dihilangkan dengan istinja', oleh sebab itu shalat tidak boleh
dilaksanakan jika sesuatuyang mencegehsahnya (najis) masih ada.

Berbeda dengan wudhu, kaneruwudhu itu menghilangkan hada6,
oleh sebab itu bisasaja hadats itu hilang, meskipunyang mencegahnya

masih ada. Jika seseorang bertayammum, sementrra di bedannya masih

ada najis, akan tetapi naiis tersebut bukan pada tempa t rr/rlnj a'.Dalrrm
masalah ini ada dua pendapat; pertema, bahwa hukum najis itu sama

seperti naiis istfrrJa'. Kedua, sah bertryrmmum, karena tayammum tidak
membolehkan shalat dengan adanya najis seperti itu. Sah jika dilakukan
meskipun najis itu tetap ada, berbeda dengan najis istlnjo'.D

Penjelasan:

Jika seseorang beNriludhu atau berayunmum scbehm &myb', kerndian
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iabefi stinj a' dengan batr atau dengan aia tangannya ia balut dengan kain atau

sejenisrya sehinggatanganrryratidakmenyentuhkenraluarurya, mal<a llnamAsy-

Syafi'i menyebutkan secara nash dalam kitab milik Al Buwaithi, bahwa

wudhunya satr, sedangkan tayammumnya tidak satr. Sedangkan Al Muzani

meriwayatkan dalanAl Mantsw darilmam Asy-Syafi'i, batrwa tayammum

dan wudhunya sama-sama satr. Jadi ada dua pendapat

IbnuAl Qash meriwayatkan bahwa wudhunya sab sedangkan tentang

talammumrryra ada dua pudapat Ar-Rabi' meriwayadsan bahwa tayamrnumryra

tidak sah. Ia berkata, 'Dalam masalatr ini ada pendapat lain, batrwa hukumnya

salr. Dengan demikian dalam dua masalah ini ada tiga pendapat pertanta,vatilu

dan tayammurnnya srth. Kedu, keduanya tidak sah. Iktiga,wudhunya satr

sedangkan tayammumnya tidak sah" Pendapat ketiga ini adalah pendapat yang

shahihmenurutpara ulama mazhab Syaf i. Demikian menurut para ulama

rnaztlab S1raf i generasi terdahulu dan generasi belakangan, para ulama madrab

Syaf i yang lain menyatakannya slahih.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib berkata, 'Tika ada yang mengatakan ada

perbdaan pendapattentang hukwn wudhunya, maka iu keliru.'

ImamAl tlaramain berkda,'?erbedaanpendapattentanghulcurn wudhu

seperti itu sangat jauh. Andai Al Muzani tidak meriwayatkannya dalam Al
Mantsur dari Imam Asy-Syaf i, maka pastilah saya tidak menyertatannya

dalam pendapat maztrab Syaf i.'
SyaikhAbu Hamid berkat4 '?ara ulama mazhab Syaf i berkata" 'Yang

disebutkanAr-Rabi' ini, tentang apmmunrrya sab itu bukan madrab Syaf i."
Al Ivlatramili berkat4'?ara ulama maztrab f i menyatalcan batrwaAr-Rabi'

kelinrtentang itu." IurlatrmaknaucapanlmamAsy-Syirazi,'Ini adalah istinbatl

Ar-Rabi'." Artiny4 tidak disebudcan lmam Asy-Syaf i secara nash, akan t€tapi

Ar-Rabi' melakukan istinbatr sendiri.

Adapun ucapan p€ngarang ktt^b Al lbanah, 'Menurut pendapat Al
Ashahhbyanmtwryasah", ini keliru, bertenangan dengan para ulama maztmb

Syaf i dan nastr-nash Imam Asy-Syaf i serta dalil. Jika pada bagian tubuh

seseorang ada najiq bulran ilffiiprd,@a',l<efirdial ia berb;narnmunt sebelum

membuang najis tersebgt, apakahtapmmumryra sah? Dalam masalatr ini ada

dua pendapat frrg disehxkan Imam Asy-Syirazi, kedua pendapat ini masyhua
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diriwayatkan oleh IbnuAslrshabbagh ffiura rmrm Asy-Syaf i menyebutkan

secara nash dalam kttab Al Ummbahwatayamnlrmnya tidak sah hingga ia
membuangnajisitu

Para ulama mazhab Syaf i berbeda pendapat tentang pendapat Al
Ashahh,SyaiktrAbu Ilami{ Al Qafti AbuAth-Thayyib, Ib,nuAstr-shabbaetU

Syaikt Nashr, Asy-Syasyi dan lainrya dari kalangan ulama Irak menyatakan

battwa mentrnrt pfrafi. Asbshdtihra),ammumn),a batal. Imarn Al llaramain
danAl Baghawi menyatakan tayammunrnya sah. Demikianjuga menunrtAbu
AliAth-Thabari dalamAl Ifshalr" dalilnya seperti yang disebutkan oleh Imam
Asy-Syirazi.

Imam Al Haramain berkata, "Karena tidak ada perbedaan pendapat

batrwajika seseorang bertayammum, auratrya dalam keadaan terbuka, mal€
tayammumnya satr. Meskipun tayammunr tersebut tidak membolehkannya

melaksanakan shalat hingga ia menufirp aurafirya. Al QadhiAbuAth-Tha]'yib
menyebutkan seperti ini. Yang mereka sebtrtkan tentang mentrhrp aura! dalam
masalah ini ada suahr kepelikan yang kuat Mungkin dapat dibedakan, batrwa

menutup aurat itu lebih ringan daripada menghilangkan najis. Oleh sebab itu
shalattetap sah meskipun dalam keadaan aurat terbuka, tanpa perlu diulang,
berbeda dengan adanya najis, Wallalru a'lan.

Kemudian gambaran masalatr ini, ketika bertayammum tersebut ada air
yang cukup untuk menghilangkan najis yang ada, tanpa ada tanrbatran lain,
demikian gambaran yang disebutkan oleh ImamAl Haramain dan lainnya, ini
adalatr pendapat yang benar. Juga ganrbaran tentang orang yang bertayammum

disebabkan ada luka atau suahr penpkit sehingga ia tidak wajib menggr,urakan

air untuk menghilangkan hadats, maka itu wajib dilakukan dalam hal
menghilangkan najis, karena air yang sedikir

Al Baghawi berkata"'l(edua bentuk ini bagi orang yang tidak memiliki
air untuk membasuh naj is. Adapun orang yang memiliki air yang ctrkup unhrk

meng[rilangkah najisr makatayarilnurnnyatidaksah sebelum iamenghilangftan

najisnya. Pendapat yang benar adalatr pendapat sebelumnya."

Jika seseorang bertayammunr, tidak adanajis pada arbutrnya kemudian

ada najis, menurut kami najis yang muncul beriringan mencegah satrnya

tayammum. Tentang najis yang muncul setelah tayammum, ada dua pendapat
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diriwayatkan olehAr-Ruyani. Ia berkata, "Kedua bentuk masalah ini sama

seperti jikaseseorang bertayammum, kemudian ia murtad. Karena najis itu

mencegatr sahnya shala! sama sepeni murtad."

Al Qadhi Husein b€rkata, "Jika seseorang bertayammum, ia mengetahui

ada naj is, tayammumnya salr" karena ia telah me,lrcari air, tayammum itu zudatr

cukup baginya dan najis tersebut. Jika ia berayammum, pada tubtrhnya ada

naj is yang tidak ia ketahui, atau naj is itu muncul se"telah ia bertayammunl maka

tayammumnya batal, karena ia wajib mencari air untuk menghilangkan najis

tersebut, Wallahu a' lam

24. Asy-sylrazi berkata: Jika seseoreng aksn lrltistinia'ria melihat

najis, jika najis airlrencing atau kotoran (tahD itutidakmelewati tempat

yang biasa, makr boleh menggunakan air dan batu. Lebih afdhal jika

menggabungkan antara lreduanya, karrcnaAllah SWT memuji penduduk

Quba', Allah SWT berfirman, uDi dalamnya mesiid itu ada orurrgLorong

yang ingin membersihkan diri Dan sesungguhnyaAllah menyukai or'
ang-orung yang bersih." (Qs. At-Taubah [9]:108). Rasulullah SAW

bertanya kepada mereka tentang api yang mereka lakukan, mereka

menjawabr "Kami mengiringi batu dengan air." Jika hanya menggunakan

sa}ah satu dari kedua alrrt bersuci ini, rnakaairtebih.afdhaln karena lebih

menyeluruh dalam hal membasui. .litra hany4 meqgglnlks4 letu-t
hukumnya boleh, berdasarkan riwayat Aisyah' RA, ia.berkata'

"Rasulullah SAW buang air kecil, kemudian Umar berdiri di bclakang

beliau dengan membawa timba berisi air':,'Rasirlullah SAril bertanya,

"Apakah ini wahai Umar?.' Umar menjawab, (Air untuk kita
berMinja'.'Rasulullah SAW berkata, (Aku tidak diperintahkan agar

br,rMlnja' ilengan air setiap kali aku buaug air kecil (boleh hanya dengan

batu), Jilra itu aku lakukan, pastilah itu akan meniadi Sunnah.'Karena

sesuatu yang keluar itu di tempat-tempat yang tidak harus dibasuh

dengan air, maka kewajibannya menjadigugrtn

Penjelasan:

Hadits Aisyatr diatas dirinayaftan olehAbu Daud, Ibnu Majah dan Al
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Bailuqi dalam kitabkitab Suran mereka. Ini adalah Wts dlu'f.lvfakna rvrdhu
yang disehkan dalnn hadits fr fulah i$iri a' dagan menggunakan air. Ldaloa

kalimat,'?astilah menjadi Sururah", pastilah menjadi kcwajiban yang harus

dilaksanakan. lvlaknanya, "Jika aku tenrs menerus bensfirya' menggunakan

air, maka pastilah cara ihr menjadi sua0r cara yanq uajib diikEi.'

Hadits tentang penduduk Quba' diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda,

{ tr'.-{k- rf o*;j*r g.} li ,!l e{ti :y*i
t a 

t u tat 
a at . 

- 
'

t:i :!'*, ap, :6v; r;.U. $k : Ju

"Ayat ini tunrn pada penduduk Quba': 
*Di dalamnya ne$id ftu ada

orang-orang yang ingin membersihkan diri." (Qs. At-Taubah

[9] : I 08). Mercka bemsfiry?'mengunalon air, matca ayat ini tmm kqada
mer€ka"

I{adits ini diri$,ayadrrr olehAbu Dard,At-Tnmidd, IbrnrNdqirbAl Baihaqi

dan lainnya. Abu Daud tidak menafta' ifl<armya.alon tetapi samdrry Au' 6
di dalamnya terdapat Yunus bin Al llarts, kebanyakan ulama dan Ibratrim bin
Abi Maimrurah merdla'itkar.rrya,stahrsrya majhul.

Dari'Uwaim bin Sa'id RA Ras.ulullah SAW damng lce penduduk Quba'
di Itdasjid Quba', beliau bersabd4

,til'rfui u^ d , rrilt 41A'Af*ti y;';p?"tly.
I
LU a ok 'itir q:' p u ,br Ji-,

lt

ri 4'r tyu "t..i otlrb

.5r.._G da,Fjgf oj*:a4
' "sesungguhnyaAllah SWTmemuji kamu datam hal bersuci.Apal€tl
alat bersuci yang kamu gunalon?." Mereka menjawab, "DerniAllatr, watrai

Rasulullalt lorni tidak meng*alui sesrdf trarr1la sqia lami memprn5ai Ehnga
dari orang-orang Yahudi, mercka membasuh dubw mereka, maka kami
membas,utr (dengan air) sebagaimana mereka membasuh (dengan air)." I{adits

ini diriwayatkan oleh Ahmad bin tlanbal dalam Musnadnyq Abu Bakar

Muhammad bin Ishaq bin Kluzaimah dalam 9ffii61*
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Dari Jabir, AbuAyyub danAnas RAo mereka be*ata" "Ayat ini turun:

" Di dalannya mesjid in ada orumgorang yang ingin membersihkan diri."
(Qs. At-Taubah [9]: I 08). Rasulullah SAWbersabda,

: $ei ,'&riLar.,riilt 4'Jilr.'it' C i 1*:\t #tt;-
'jl,Ji i rJGi.rfi,, G,Wtit6"i U,l-aS:;lLttbVaa

.t:*)1t
' 

"Wahai orang-orang Anshor, Allah telalr memuji kamu tentang
bersuci, moka apakah bersuci komu itu." Mereka mer{awab, *Karni

benmdhu umk shal4 mandijunub daurfuir@ia' derryan air." Rasulullah

SAW bed€ta, "DemiHanlah (semestinya), maka laksanakanlah!."

Iladits ini diriwayadcar oletr Ibnu tvlajalu A&Draqdrd,Al Baihaqi, dalam

riwayatAl Baitraqi disebutkaq

:, ,:;;itn .rlrztt q Fr,fu)trf ,6v .i)riL Lt

if ';?, v: rjti .uti:*ui: *'firr, -p:, yht j2-
'!ti;rx iuj .:eu;'G,Jtif +t yy,q s? 61e:*f. , 

,, i.r:3 -,x;

"Apalcah bersuci kamu ihr?." Merekamufawab,'Kami benridhuuntuk

shalat dan mandijrmub. Rasulullatr SAWbersaMa, "Apakah ada yang

lain?." Mereka menjawab, "Tidalq hanya sajajika salatr seorang dari

kami pergi buang aia ia lebih srka jikabaistiai aid€r$n air." Rasulullatr

SAW bersaMa,'Dsmikianlah (semestirya), maka laksanakanlah!."

Sanad riwayat ini, riwayat Ibnu Lfajah dan lainryra adraflah slwhih,harrya

saja dalam sanadrryra t€rdapat'Utbah binAbi tlakim. Mereka be6eda pendapat

tentang ke-tsiqatr-annya. Jumhur ulama menyatakannya tsiqatr. Mereka yang

merdla' iJkawryatidak menjelakan sebab dla' ilnyu Juhtidak dapat diterima

kecualijitraTbftihrd[ietad<an.Dengandemikianmaloriwaptinibisadijadikan

dalil. Hadits yang saya sebutkan dari beberapa jalurperiwayatan. Hadits ini
disebutlm dalam kitabkitab hadits, bahwa mereh,zMinja'dengan air, dalam

hadits"haditstersebuttidsl(disehlkanpenggalrunganantaramenggunakanair
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Adapm ucapan lnamAsy-syirazi,'Mereka berkata,'Kami mengiringi
batu dengan air'." Dernikian menurut ulama mazrrab syafi ,i dan lainnya dalam
kitab-kitab Fiqh dan Tafsir. Ini tidak ada dasarnya dalam kitab-kitab hadits.
Demikian dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid dalam At-Ta' I i q,, T ar a ulama'
mazhab Syaf i meriwayatkannya, sayatidak mengetahuinya. Jika diketahui
bahrrptidak ada dasarnya bila dilihat dari sudut periwayatan, maka dapat
diperbaiki dqn sudut istinbath, karena isti?ia' dengan menggunakan batu
diketatrui mer,eka secara umurq semua mereka melak,kannya

Sedangkan istinja' dengan menggunakan air, hanya mereka saja yang
melakntcannya oleh sebab ihr disebutkan. Tidak disebutkan tmtangberistinja,
dengan batu karena mereka dan orang lain sama-sarna menggunakan batu dan
karena beristinja'menggunakan batu telatr diketatrui bersama secara umum.
Makudnya adalatr merf elaskan tentang keutamaan mereka yang dipqii Allah
SWT disebabkam perbuatan mereka itu, ini didukung oleh ucapan mereka,
"Apabila salah seorangkamiperg buangah, ia lebih sulaj ikafuistiryja.dengan
menggunakan air." Ini menunjukkan batrura istinja'mereh,adengan air setelatr
mereka keluar dari tempat buang air. Menunrt kebiasan yang ad4 tidak keluar
dari tempat buang air kecuali setelah mengusap dengan air atau batu. Inilah
yang dianjurkan ; agar bristinj a' dengan menggunakan batu di tempat buang
air,kemudiandiaktriridengan airhinggapindatrketempatlain,
Wallahu a'lam.

K"t rui denganhurufgdHaris dhonnah,dalunbentukmudzakkar
dan mu'annat, dua bentulq dibaca dengan madd dan tanpa madd. Al Iftalil
berkat4 'Dalam be'ntrkl\daqstnrr." Kebanyakan ulama berkata .Dalam bentuk
Mamdud.' Boleh dibaca dengan tanwin dan tanpa tanwin. Menurut bacaan
yang fasih dan masyhur dibaca dengan madd, dalam bentuk mudzakkar dan
dibacabertanwin.

Quba' adalah sebuah kampung yang terretak tiga Ml dari lvladinah. Ada
pendapat yang mengatakan batrwa asal rrama euba' adalah nama sebtrah sumur
di kampurg tersebut. Dalam tndrts shahihdisebutkan batrwa Rasulullah SAW
mengunjungi masjid Quta' setiap hari Sabrfir merrunggang hewar,r tunggangan
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dan berjalan kaki, Rasulullah SAW melaksanakan shalat di masj id tersebut,

Vallalru a'10n.

Hulam dalam masalah ini, para ulama mazhab Syaf i berkata, "Tidak
boleh benstiya' hanya dengan menggunakan aL al<an tetapi boleh berlsfirya'
hanya dengan menggunalcan batu. Yang lebih afilhal beristtnia'dengan
keduanya; menggunakan batu, kemudian menggunakan air. Batu lebih
didahulul@ karena banr langsung mengurangi najis. Kemudian menggunakan
air unhrk menzucikan rcmpat tersebut dengan kesucian yang sempurna. Jika
seseorang beristinja'dimulai dengan menggunakan air, maka tidak perlu

batu setelahrp, l<arcna tidak bergua lagi. Demikian dinyatalon
olehAl lvlawardi dan lainnp, masalah inijelas. Jika haqa ingin melrggunalen
satu alat saj4 maka lebih aftthal menggunakan air saja, lcarena air mensucilon
tempatt€rsehn

Dalam hal hanya menggunal@n batu, tidak adaperbedaan apakatr ada

air atau tidak ada ar, apakatr dalam perjalanan atau tidak dalam perjalanan,
apakatr dalam keadaan sehat atau sedang sakit. Ini menunrt maztrab kami
(mazhab syaf i), demikianjug meinrnrtjumhur ulama dari lolangan satrabat,

tabi'in dan generasi saelah mereka.

Ibnu Al Mundzir meriwayafkan dari Sa'ad bin Abi Waqqas[ Hudzaifah
dan Ibnu Az-Zubair RA, mereka tidak menganggap istinja' denganair. Dari
Sa'id bin Al Musaryib, ia berkata, "Beristinj a' dengan air hanya dilakukan
peremp-uan."Atha' berkata, "Membasuh dubur dengan air itu adalatr suatu
fradisi yang baru."Al QadhiAbuAth-Thayyib dan lainnl,a be*ata,'l3olongan
Az-TaidiyahdanAl Qasimiyah dari lolangan Syi'ah berpendapat tidak boleh
bristinj a' menggunakan batu j ika ada air."

Sa'id dan mereka yang setuju dengannya, malarapendapat mereka itu
adalalrbalrwa istinja'denganair itutidakwajib, atauistinjo' dengan batu itu
menurutmereka lebih afilhal. Adaprm golongan syi'a[tidak mengapa berbeda
pendapat dengan mereka, disamping itu mereka ditolak berdasarkan hadits-
hadits shahilr balrwa Rasulullah sAW memerintatrkan istinj a' denganbait,
beliaumemberiizindanmelakularurtra SebelumnSratelahdisebutlenbeberapa

hadits, insya Atlahkarni akan menyebutkan hadits-hadits yang lain pada

tempatnya.
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Adap, un dalil tentang boldrbrrisi4ja' rneirggunakan alt tedapat banfk
hadits shahihyrang maEhur, diantaranya adalah haditsAnas, Rasulullah SAW
ke tanpat buang air, saya dan seorang anak laki-laki mengikutinya membawa
timba berisi air unhrk Rasulullatr sAWbensfryia'.' Hadits ini diriwayatkan
oleh ImamAl Buldari dan Muslim.

Dari Aisyah, beliau berkata kepada para perempuan,'?erintatrkanlatr
para suami kamu agarbristi4ia'rneirggrryrakan aia lrarena sezungguhn),a al$l
malu kepada mereka Scungguhnya Ra$lullah SAWmelakukan itu." Hadits
iniadalahhadits shahih,diiwayatl<anolehAhrna4At-Tirmidzi,An-Nasa'idan

lainnya At-Tirmidzi berkata'lladits hawt shohih!'

DariAbu HurairalU "Apabila Rasulullah SAW ke tempat buang air, saya

membawakan air di dalam timba" maka beliau menggunakannya bristinja',
kemudian beliau mengusapkan tangannya ke tanah, kemudian saya

membawalonnlra satrr bejana air lagi, kenrudian beliau benuudhu.'Hadits ini
diriwayatkan olehAhma4 Abu Dau4 Ibnu Majah danAl Baihaqi. Abu Daud
tidakmendha'rlkan hadits ini, demikian juga dengan ulama lain. Sanadnya
slahih,harryasaja dalam sanafrrya ada Sfrik binAMillahAl Qadhi. Mereka
berbeda pendapat tentang berdalil dengan hadits yang ia riwayatkan. Dalam
masalahinitedapatbanyakhaditsselainhadits.hadib),angtelahkarnisebutkan

diatas.

Al Khdfirabi bultata, "Sebagian ulama generasi

batrwa air itr diminum, oleh sebab itrr sa'ad dan mereka yang sefirju dengannya

menyatakan makruh huhnnnya dsfiryia' menggunakan air. kri adalatr pendapat

batil yang berGntangan dengan hadis-hadits slwhih, Wallahu a'lam.

25. Asy-Sfrazi berkata: Jika sesoorrng ingin hanya berMinja,
dengan menggunakan batu, maka ia harus melakukan tiga perkara:
pertama, ia harus menghilangkan najis yang ada hingga tidak ada yang
tersisa kecuali 6skas yang menempel yang hanya bisa dihilangkan
dengan air, Kedua, harus melakukan tiga kali usapan, berdasarkan
riwayat yang menyebutkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada
SalmanRd
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Ut'aFiiif r;q;,!21 : Suo, rtr4t & i,? .F'g'# iSl

)*i-y4
*Sesungguhnya nabi kamu telah mengajarkan sesuatu kepada

kamu, bahkan tentang adab buang air?.' Salman menjawab, uYa,

Rasulullah SAW melarang kami berisfnrja' kurang dari tiga buah batu.'
Jika seseorangberistinjo' dengan menggunakan satu batu yang memiliki

tiga sisi, maka itu sudah memadai baginya, karena tujuannya adalah

beberapa usapan Oatu), dan itu telah terwujud.

Penjelasan:

. Hadits Saluran diriwayatkan olehMuslimdalam shahihnya, dalamAl

Muhadzdzab disebutkan, brt bf r;ril "Rasulullah SAW melarang kami

ber istinj a' ." Dalam Slwhih Muslim drsebutkan: gS-J .Dalam riwayat Mus-

lim juga disebutkan, )wt ,ff )i\ns't;l t;7#1t*Salah seorang kamu

tidakber istinj a' dengan batu lorang dari tiga buah.' Kata acl *t dengan huruf

Kha' berbari s kosrah dmdengan lvladd, artinya adalah adab ketika buang air.

Al Khaththabi berkata,'Malma ai *t adalatt adab ketika hrang air dan

duduk diatas ketika buang hajat"

Salrnan adalahperawi hadie ini. Nrna beliar ryl,lrhAbuAbdillah Sahnan

Al Farisi Al Ashbahani. Beliau adalah salah soorurg sahabat terkem*a ahli

Fiq[ seorangpng afurd danahli ibadah. BiografrFbm5akdisehdm- Satman

adalah MaulaRasulullatr SAW. Wafat di N{ada'in pada tahrm 36tI. Ada yang

mengatakan tahun 37H. Umur beliau sangatpanjang. M€rclra sePakat bahwa

Salman benrsia dua ratus lima puluh tahrm. Medra be6eda pendqat telrtang

usia lebih daripada itu, ada yang mengatakan tiga raqrs tifri prhrh tahrm. Ada

jugayang mengatakan lebih daripada rt\ Vallafu a'lan .

Hukum dalam masalah ini, siapa yang trrisi4ia' fuyamenggunakan

banr, maka ia hanrs melakukan dua hal:

Pertama,ia harus menghilangkan najis yang ada hingga yang tersisa

haqa bekas png menempel ymg trm:a aryAffiil'nghrr dengan air. Demikian

disebutkan Imam Asy-Syaf i sccara nash &l8m l, Unm &n lrtul:htaslru Al
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Muzani, dengan lafaztr seperti ini. Demikian juga disebutkan oleh para ulama

mazfab Syaf i dalam semua j alur periwayatannya, kecuali jalur riwayatAsh-

Shaimari dan satrabatnya pengarang kitab Al Hawi, ia berkata, 'Tika kotoran
yang tersisa adalatr kotoran yang tidak bisa dihilangkan dengan batu dan dapat

dihilanglon dengan tanatr liat kecil yang dibakar dan l€i& maka dalam masalatr

ini adaduapendapat:

l. IniadalahQaul ZrahirmazhabSyaf idanpendapatsebagianbesarulama

maztrab Syaf i, najis tersebut wajib dihilangkan karena bisa dibersitrkan

tidakmenggunalanair.

2. Pendapat sebagian besar ulama generasi awal, hukumnya tidak wajib,
karena yang wajib hanyalah menghilangkan kotoran dengan batu,

sedangkan ia telatr menghilangkan kotoran yang hanrs dibersitrkan dengan

batu. Ar-Rrryani menguatkan pendapat kedua ini, ini adalah pendapat yang

benar, karena syariat Islam tidak membebankan selain batu, terdapat

beberapa hadits stwhihpqg menyebutkan secara j elas batrwa beristinj o'
dengan banritu zudah memadai

Kedua,ia tnnrs berraryz'dengan tiga usapan, meskipun telatr bersih
dengan sahr usapan saja. Demikian disebutkan ImarnAsy-Syaf i secara nash

dalam kitab Al Umrn, disepkfrolehjtunhur ulama madlab Syaf i dalam setnua

jalurperiwayatannya.

Al Hinnathi, pengarang Al Bayandan Ar-Rafi'i menyebutkan satu

pendapa! j ika telatr bersih dengan menggunakan satu buatr batu, maka itu zudatr

mencukupi, ini adalah pen dapat dln'if.Yang benar, wajib tiga usapan secara

mutlak, kemudian orang ymgbristinj a' tersebut memilih apakatr mengusap

dengan tiga buah batu atau dengan satu buatr batu yang memiliki tiga sisi.
Demikian disebutkan Imam Asy-Slaf i dalam Al Umm danlairrrya.

Para ulama mazhab Syaf i sepakattentang ini, mereka membedakan
antaxa masalah ini dengan masalah melemparjumratr dalam ibadatr haji dengan

sahr batu yang memiliki tiga sisi, jika dalam ibadatr haji maka itu
dianggap satu buah baua karena maksud dan tujuannya adalah jumlatr lempararl
sedangkan tuj uan dalam istinja' adalahjumlatr usapan.

ImamAsy-Syaf i berkata" "usapan dengantiga buah batu itu lebih aftthal

182 ll et Uoi*u' Syarh At Muhadzdzab



daripada usapajl dengan menggunakan sisi-sisi satu buah batu, berdasarkan

hadits, )*l Y,#r "HendaHah ia beristinja' dengan menE;gunakan

tiga buah batu."

Al Mahamili dan lainnyaberkata, "Jikaseseorangbuang airkecil dan

buang air besar, maka dianjurlen agar mengusap de,ngan enam buah batu. Jika

ia mengusap qubut dan dubur dengan sahr bafu yang memiliki enam sisi dengan

enam usapan, maka itur sudah menculorpi, karena usapan-usapan tersebut telah

terwujud."

IbnuAsh-Shabbagh dan lainrya berkata "Demikianjuga dengan kain

png tebal yang salatr smr permutaamrya diggnakan ufitk mengusap, sedanglan

airsenitersehstidaktenrbuskesisilainnla,makalcdnsisinlabolehdigunalen,

dianggapduausapan."

Ad-Drimi menyebutkan dalan Al Isti&kodari Jabir, batma tidak satt

beristfu{a' dengumenggunakan satubuahbatuyang memiliki trga sisi. Menunrt

salrrayangiamalsudlcanadalahlbnruJabir,fiainrlbrahimbinJabb salahseorang

ulama mazlrab Sfiafi 'r" dengandemikimrnalopendapatersetutadalahpendapat

dlw'if dalammazhab Syaf i, pendapat seperti ini adalah sahr pendapat dari

riwayat ImamAhmad bin tlanbal, pendapat ini dipilih oleh IbnuAl Mundzir

berdasarkanhadits.

Para ulama mazhab Syafi'i berkata, 'Tika telah.bersih dcngan

tiga buah baar, maka tidakperlu banr tambatran Jika tidakbersih

dengan tiga batrt maka hanrs ditambah batu keempat Jika tehh bcrsih dengan

batu keempa! maka dianjurkan menggunakan batu kelima' akan tetapi tidak

wajib. Jika tidakbersitu makawajib menggrrnalon batu kelima Jikatelah bersih

malo tidak perlu menambatr jumiatr batu, jika belum bersitu maka wajib

menggunakan batu keenam. Jika telah b€rsib maka dianjurkan

bmketujulL akantetapitidakwajib,jilobelum b€rfll' rnakaweiib m€,nggunaltan

batu kenduh. Demikianlah seterusnya. Jika telah b€rsih dengan menggurakan

tiga buah bahl mal<a jurnlah diatasq,a tidak w{ ib sebagai tsmbahan

Adapunanjuran jikatelahbersihdengan berbcrjumlatr

trnggal, makatidakdiaqiullsnmenambahjrmhhrryra Jikabelun bersih, maka

dianjurkan agar menggmakan bahr berjtrmlatr gaqiil, berdasarkan hadits
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Rasulullatr sAw, S.Al'ji&t gi "siapa yang bristi4j a', malo hendaklatr ia
menggunakan batu berjumlatr ganjil." Hadits ini diriwayatkan oleh ImamAl
Buk*rari dan Muslim dari riwayat Abu Hurairah.

Pengarangl I tsayanmenyebutkan sahr pendapat batrwajumlah ganjil
lima batu itu wajib berdasarkan perintatr ganjil yang bersifat umum. pendapat

ini adalah pendapat dha' fr.Y:aremperintah menggurukan batu berjumlah ganj il
setelah jumlah tiga ittr addatr anjuran, Wallahu a'lom.

Masalah

Pertama: Tentang mazhabmazhab ulama dalam masalahjumlatr batu.
Telatr kami sebtrtkan bahwa menurut maztrab kami (maztrab syafi'i) wajib
hukumnya menggunakan tiga buatr batr1 meskipun telatr bersih dengan
menggunakan batr *urang dari tiga buatr batu. Demikianjuga menurut Imam
Ahmad, Ishaq danAbu Tsaur.

Imam lvlalik dan Daud berkat4 "Yang wajib adalah bcrsih. Jika telah
bersih dengan mengguukan satr buah banr maka itr sudah cukup." kri adalatr

satu pendapat dalam mazlrab l<ami (mazhab S)raf i), sebagaimana yang telatr
dijelaskan diatas. Pendapat ini diriwayatkanAl 'Abdari dari Umar binAl
Khathttnb RA. Demikianjuga menunrt ImamAbu tlanifrlr, sebagaimanabeliau

mewgiibkan istinja'. Me_reka berdaH dengan hadits Abu Hurairah diatas,'C, )l |'ifi'*t U{ ,yr u ,'f.A';irh.f ..si"p" yang beristinja,,
maka hendakl ah iaberistinj a' dengan bilangpn'6'aqiit. Siapa yang melakukan
itu, maka ia telah berbuat baik. siapa yang tidak melakukan itu, maka tidak
mengapa."

Mereka berkat4'Karena maksud dan tujuannya adalatr membersihloq
karena jika orang yang bristinja' iot beristinja' menggunakan air, tidak
disyaraflenjurnlanryamakadenrftianjugahalnyadenganr.rriryb'menggunalcan

batu.

Para ulama mazhab Syaf i berdalil dengan hadits Salman, hadits ini
menyebutkan secara jelas tentang waj ibberistinja l menggunakan tiga buah
batu.

Berdasarkan haditsAbu Hurairah, )bl Yr#i"Hendaklah ia
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&ristinja' denganmenggturakan tiga buah banr." Kedua hadits ini adalah hadits

shahih, telahdij elaskan sebelumnya.

Berdasarkan haditsAisya[ bahwa Rasulullatr SAW bersaMa,

A'*U )*i i;>' u'*^"lt yyt ili *f '.J; tiy, , 
,br";ir#ri

"Apabila salatr seorang kamu pergr buang air besar, maka hendaklah ia

membawa tiga buah batu sebagai alat bersuci, karena sesungguhnya itu sudatr

memad4ibaginya""I{aditsiniadalahhaditsslnhih"telahdijelaslransebelumnya

dalam masalah wajib istinj a'.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah,

?:'St *,'*i )*l'#1;U*ty\t * ltt S), ot{

.tltt
'T,asulullatr SAW memerintahkan kami (beristinia ) dengan tiga buah

bahr dan melarang menggunakan kotoran dan hrlang." lladits ini diriwayatkan

oleh ImamAhma4 Abu Dau4 An-Nasa'i dan Ibnu lvlajd dengan sanad-sanad

y ang stahih. Makna kata ii! t' 
ta dengan huruf ra' berbari s kosrah, maktarrya

adalatr tulang yang telatr binasa.

Berdasakan hadits Khuzaimah, Rasulullah SAW ditanya tentang

membersihkan diri setelatr bumg ar, beliau meqiawab, )#l f! '96n*
menggrrnakan tiga buatr batu." [Iadits ini diriwalafkan olehAhma4Abu Dau4

Ibnu Majalr dan Al Baihaqi. Abu Daud dan lainnya ndakmeilllu'rran hadits

int
' 

BendasarkanhadircIbnulvlas'u4

t4Kala p.;tddt p sama dengan kila q*, trlang tcrsebutdiscbgt $engap C+.1 ,

artinya nrtalrg yang telah binasa. Allah SY/T berfirman: 'eA r*:'7!JEnltg7i- *yont

dopat menghi&pkan ulang belalang, yang telah harww lutih?".'1qs. Yasin [36]:78).
Makna irJl adalah trlang yang alah binasa, botrk jamaknya addah pr). Sedangkan

kata t Jl dengan huruf Rs' bcrbaris dhammah adalah nama bukit Seorang penyakit

bemama Dzu Ar-Rummah dinisba*rn k€pads nma bukit ini.
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( )LiLf #r+1'of G;t y *, yb, * A, 6
,+'41t'irr'-:*lt ,:if ?t JatL-:sti;F LL7

'irtfit,ivrr:r1r a:f, i-r-,st *t
*Rasulullah SAW ke tempat buang ai4 beliau memerintatrkan saya

memberikantigahnhbatu Salratemukanduabuatrbatu,kemudian

saya mencari bmryangketiga, namun sa)ratidak menemukannya. Ialu saya

anrbil kotoran, lalu saya berikan kepada Rasulullah sAw. Beliau mengambil
dua buatr batr dan melemparkan kotoran seraya berkata, "Itu adalah najis."
Iladits ini diriwala*an oleh Al Bukhari seperti ini.

Juga diriwaya*an oleh Imam Ahma4 Ad-Daraquthni dgy A).Bakajy,

f]T.Tbgran riwayatnya terdapat tarnbatran , ,ft. gi. r,Sei n:t} $i6
ul$ b{ '?,asulullah SAW membuang kotoran danberkata" ltserikanlatr batu
kepadaku!." I\daksrdnya adalah bahr yang ketiga.

Dalam riwayat lain disebutkan, 6rt rf.'tserikantah kepadaku batu
png lain selain bafir-bdr ihr."

Berdasarkan hadits Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

S.iU'*ar i,i "-.Siapa y,ng fuistil{a',rmkalrendaklah ia menggrrnalan bahr
bojurnlah ganjil." lladits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim.

t .. Dalam riwayat Ahmad dan Al Baihaqi disebutkan, i'nt';ie!",t ti1
tJtlj ,'i "Apabila salah seorang kamu bristinja',maka hendaklah ia
ber i s tinj a' dengantiga batu."

Al Baihaqi bedratq "Riwayat ini menjelaskan bahwa maksud jumlah
gambil dalam riwayapertama adalah lebih &ri sanr banr. Mereka berdalil dengan

Qiyas (analogi) den8an menyebdkan baqakcontoh. Diantaranya adalatr eips
Al Qadhi Abu Aft-Tha)'yib danAl Qadhi Husein dalam kitab ra' liq merey,a,

3Vt q. :fi. o*'r6J.ltt, *t W.6fi )grly'k i;y
tc"Jlt,t, S"vg

"Ibadah yang berkaitan dengan batr, dalarn m*af*, iri ,u-u un*u
yang janda maupun yang masih.perawan, jumlahnya yang dijadikan
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sebagai pedoman, Qiyas (analogi) terhadap melemparjumrah dalam

ibadahhaji."

AbuAth-Thalyib berkatq'I(alimat,'Dalam masalah ini sama antara

yang janda maupun yang masih perawan', untuk membedakan jumlah batu

dalam hukuman rajam. Tidakperlu melakukan Qiyas (analogi), karena ada

hadits-hadits shahih. Al Khaththabi berkata tentang hadits Salman,

)ortt frrr# t:l u;1 "Rasulullah SAW memerintahkan kami agar

beristinja' dengan tiga buatr batu." Ini adalah penjelasan yang sapgatjelas,

batrwa tidak bolehberisti4j a' kurang dari tiga buah bata meskiprm telah benih

dengan hrang dari tiga buatr batu. Jika telah bersih itu sudah culanp, maka

syaratjurnlah banr iur tidak mengandung makna apa+pa- Karcna kia mengetahui

bahwa mungkin saja telah bersih dengan satu buatr bafir. kri tidak sama dengan

istinja'dengan air; jika telatr bersih, maka sudatr cukup. Karena air itu
menghilangkan kotoran dan bekasryra krdikasiryajelas dan pasti, sehinga tidak

membuhrhkan jumlatr tertentu.

Sedanglran batu tidak menghilanglon bekas kotoraq hanyamemsucikan

secara zlmhir, tidak pasti, dleh sebab iu disyaratlcanjurnlah terternr sanra seperti

'iddatr dengan jumlatr masa suci. Karena indikasinya bersiht prediksi, maka

disyaratlcanjumlahtertenilr, meskipun buldi bahwarahim inrtidakmengpndmg
janin telah diperoleh dengan satu kali masa suci. Oleh sebab iur pada hamba

satraya sudah menctrkupi satu kali masa suci dan jil<a'iddah itu dcngan

melatrirkan, makatidakdispratlonjumlahtertenq karenaindikas,iqrapasti.

kri adalatr ringkasan ucapanAl Khaththabi.

Jika ada yang mengatakan, '?enetapan dengan 'ign huh ba$ karena

biasgnya bersih dari kotoran tidak akan t€rq/ujud tarya tiga hnh bdr t€rseht
Delrggn demikian maka keluar dari kebiasaan." I(ami jawab, 'Tladits diatas

tiaat Uorcn aimat nai seperti ini. IGrena bersih dari kotcan iar menjadi q,arat

itulah yang disepakati ulama. Bagaimana mungkin sesoorang dibolchkan

melakukan sesuafit kemudian disehffl<an sesrufir yang lain png hrkan E/arat,

padahal adakemungkinan itu sebagai syarat

Jikaadaymgmcngelon,'Tdakdisdrfu kalimd'bersihduihran'.
Ikmijawab,'Karena i[r telah diketahui hrsama, oleh sebab iurtidakperlu
disehftarL berbdade"gnn}ryrtahbel Jumlahusebrrtidakdiketahuitoqnli
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berdasadran wahyu. Oleh sebab iur sesrufir png masih samar disebutkan secara

nash, sedangkan sesuatu yang telahjelas tidak perlu lagi disebutkan secara

nash. Jika difahami seperti yang mereka katakan" maka pastilatr meletakkan
batu pada belatran pantatjuga menjadi dua qyarat. Menyebutkan sesuatu yang
telah diketahui, berarti melakukan sesuatu yaqg tidak bermanfaat. Dalam
masalah ini banyak perkara yang tidak disebutkan secarajelas.

Jawabantedradap hadits png merekajadikan sebagai dalil bahwajumlatr
ganjil yang boleh ditinggalkan adalah jumlah ganjil yang lebih dari tiga,
berdasarkan penggabrmgan dari beberapa hadits. Jawaban terhadap dua dalil
lain telah disebtrtkan dalam ucapan Al Khath&abi, Wallahu a' lant.

Kedua: Paraulamamazlrab Syaf i berlcat4 "Jika seseorangmengusap

ztkamyadua kali atau tiga kali, kemudian keluar satu tetes, maka ia harus
mengulangi tiga usapan bafu (isti4ia)."

26.Asy-Syirazi berkata: Tentang cara istinja, dengan batu, ada
dua pendapat. Abu Ali bin Abi Hurairah berkata, aDengan cara
meletakkan batu pada bagian depan belahan (pantat) seberah kanan,
kemudian mengusapkannya hingga ke akhir, kemudian memutarkan
batu tersebut ke belahan sebelah kiri, kemudian mengusapkannya
hingga berakhir ke tempat awalnya. Kemudian mengambil batu kedua,
lalu mengusapkan batu tersebut ke belahan sebelah kiri, kemudian
mengusapkannya hingga ke akhirnya. Kemudian memutarnya hingga
ke belahan sebelah kanan, kemudian mengusapkannya dari awar hingga
berakhir ke tempat awalnya. Kemudian mengambil batu ketiga, laru
mengusapkannya ke lu-p.rt keluarnya kotoran, berdasarkan sabda
Rasulullah SAW, iy! WJ fir'{t Fi,g. (Mengusap bagian
depan (luar) dengan satu batu, mengusep bagian belakang (dalam)
dengan batu yang lain (batu ladua) dan mengusapkan secara berkeliting
(tempat keluarnya kotoran) dengan batu ketiga."

Abu Ishaq berkata, (Orang yang be risthja, terrrDut mengusapkan
batu ke belahan sebelah kanan, satu batu ke belahan sebelah kiri.
nan satu batu ke tempat keluarnya kotoran, berdasarkan hadits,
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y:Pr lfr :$A;Us :,:fr ,)#1 ztx iot 4 ttt "Adakah salah

seorang kamu tidak mendapatkan tiga batu; dua batu untuk dua belahan

dan satu batu untuk tempat keluarnya kotoran.'Yang pertama lebih

shahih, karena mengusapkan semua batu ke tiga tempat.

Penjelasan:

I{adits pertama adalah hadits dta' if}rrdt$munkar, tidak ada sanadnyar5.

Ucapan Imam Asy-syirazi diingkari, yaitu kalima! 'Berdasarkan sabda

Rasulullah SAW." Beliau menggunakan bentuk l€ta Jazanl padahal ini adalah

haditsMunkar.

Hadits kedua adalatr hadits hasoqdarisahl bin Sa'adAs-Sa'idi RA ia

berkata, "Rasulullah sAW ditanya tentang bersuci dari kotoran, Rasulullatr

SAW menjaw v6, zilj*.lfti ,iltaLl o(tr ,)#l"At nstt y-tli
"Adakah salah seorang kamu tidakmendapatkantiga batu; dua batu unurk dua

belahan dan satu batu untuktempat keluarnyakotoran." Diriwayatkan oleh

Ad-Daraquthni danAl Baihaqi, mereka berdua be*at4 "Sanadnyahasan."

Kalimat Imam Ar-Raf i,'I(edua hadits ini adalah hadits shahih." Beliau

keliru pada hadits yang pertama

Dalam hadits ini disebutkan trg1tt {-*i aani;r; dalam bentuk

nashab. Dalam Al Muhadzdzab disebutkan Offr dan ";; dalam bentuk

Rafa', keduanya sama-samabenar. Bentukp€fua posisi sebagai

Badal dari kata i6^i, sedanglain benhrk kedua sebagai mubtada'. DalamAl

Qur'an disebutkan kedua bentuk ini, posisi Badal dalam beberapatempat

seperti firman Allah SwT, . A;{ter}l*.i;'Ji .ii,.5r a! fu ot

"&stmgguhnya ini benar-benm teilapat dalon Kitab-Kitab yang dahulu.

(Yaitu) Kttab-Kitab lbrahim dan Musa.' (Qs. ALqf q I.84 : I &l 9). *qg*T
dalam benurk Mubtada' terdapat dalam ayat, @, f.,J 1'I iJ3 0l5, U

!, W ,f ,ryb *S"rurgguwo telah ada tmda'b"gi {*rr" pada drn

15 ucapan Imam Nawawi:d J,al r t'l. 6aAits mtmkar, tidak ads daerr/srnadnya),

kalimat ini tidak mcngandung maknatcrtcntr- I(rcoahadits munkar inrmemiliki dasar/

sanad, yaitu suatu riwayat, akan tetspi di dalmya tcrdepat sesu&r yang diingkari.
Menurut sayq hadits yang tidak ada sanadn:nhful$ hadits. Kecuali jika maksudnya

adalah tidak ada sanadnya yang shahih, mrke mgrndung suatu makna tert€Nrtu.
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golongan yang telah bertemu (bertemptn} Segolongan berperang di j alan
Allalr;' (Qs. Aali'Imraan [3]: l 3).

Kata.il4 dengan hurufya 'br;rbaris dhammaft dan htnuflam berbaris

kasrah dengan Tasydid, artinya mengusapkan batu secara memutar seperti

lingl€ran lvlalma kata Q./t disini adalatr ternpat keluamya kotoran. Dengan

huruf ra'berbaris dhammah. Ada pendapat yang mengatakan boleh
membawanya dengan htruf ra' br;rterisfuhah. Kata ini memiliki makna lain
menurut balrasa, yaitu bulu yang trnbuh dari pusar hingga ke kemaluan. Yang

disebutkan dalam hadits ini bukan dengan perryertian ini.

Adapun hukum dalam masalah ini, rcntang cana istinj a' ,ada tiga bentuk:

l. Mengusapkan batu dari bagran depan belatran GantaQ sebelah kanan,

kemudian memutamya, kemudian ke belahan sebelah kiri hingga sampai

ke tempat memulainya. Kemudian mengusapkan batu kedua dari awal
belahan sebelah kiri hingga ke aktrimya, kemudian ke belahan ke sebelatr

kanan hingga sampai ke tempat memulainya. Kemudian mengusapkan

batu yang ketiga ke tempat keluamya kotoran. kri adalatr pendapat Ibnu
AbiHurairah.

2. Mengusapkan sahr batu ke belahan sebelatr kanan saja. Satu batu k9
sebelatr kiri saja. Dan batu ketiga ke tempat kehramya kotoran. Ini adalatl
pendapat Abu Ishaq Al Marwazi

3. Meletakkanbatupadabagiandepantempatkeluamyakotoran, kemudian

mengusapkannya hingga ke akhirnya. Kemudian satu batu ke bagian
belakang ternpatkehranryakotoraq lalu menjalankan ahumengusapkannp

hingga ke awalnya Kemudian memfrarkan bahr 1ang ketiga Diriwalatkan
olehAl Baghawi, riwayat ini gharib. Para ulama mazhab Syaf i sepalot
balrwa yang sluhih adalatr bentuk yang pertama, karena semua batu
menyentuh semua tempat. Al Qadhi Abu Ath-Tharyib, pengaran g Afy-
$annil dan pengarang At-fuirmtahmeriwayatlcan dari para ulama maztnb
Syaf i bahwa mereka menyalatrkanAbu IshaqAl Marwazi tentang cara
yangkedua.

Al Qadhi Husein meriwayatkan dalam Ta' liq bahwalmam Asy-Syafi , i
menyebutkan secara nash dalamAl Kabir seperti pendapatAbu Ishaq, akan
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tetapi para ulama maztrab Syaf i mentakwilkannya. Dengan demikian maka

jawaban terhadap hadits yang dijadikan sebagai dalil, yaitu hadits,

C#;2n /-t- "Dua batu untuk dua belahan." Maksudnya adalah semua

batu untrk dua belatran. Kemtrtian merekaberbedapendapttelrtangpqbdaan

ini. Menurut pnda@. Ash-Shahift batrura perbedaan itr tentang masalah aftlhal,

artinya semua cara itu boleh dilakulon. Demikian menurutpara ulama kalc, Al
Baghawi dan lainnya dari kalangan ulama Khurasan.

Diriwayatkan oleh ImamAr-Raf i dari sebagian besar ulama maztrab

Syaf i, dan ulama Khurasan menyebutkan pendapat lain, bahwa perbedaan

tersebut tentang hukum wajib. Kelompok pertama tidak membolehkan cara

kedua. Sedangkan kelonrpok keduatidak mernboletrkan cara p€rtama kri adalah

pendapat Syaikh Abu MuhammadAl fuwaini.

Al Ghazali bedota dalamAd-Dars,'Bisa dikatakan bahwa mereka yang

berpegang dengan cara pertama tialak membolehkan cara yang kedua dan

mereka yang berpegang kepada cara kedua tidak memperbolehkan cara yang

peftama."

Al Mutawalli berkate "Jika membutuhkan p€nggunaan batu yang

keempat dan kelima, maka sifat penggunaannya seperti batr yang ketiga.

Ikrena kami memerintatrkan pada baru yrang ketiga agar mengusap s€rnuanya,

karena najis te latr hilang dengan batr yang pertama dan kedua Kotoran yang

terdapat di tempat tersebut hanya tinggal bekasnya saja, tidak dikhawatid€n

akanmenyebar."

Masalah:

Para ulama mazhab Syaf i negeri Ktlrasan bcrtata,'scmestinya or-

ary,yangbefistinja' ihr meletalckan banr pada tempat di Qkat najis, bukan

meletakkannya langsung ke najis tersebu! lcarcDaiil<a ia melaakkannya ke

najistersebut,makaakanme,rryrebabkannajistersehtmcnyebar,jikademikian

maka ia memhrtulrkan air.

Kemddian, jika batu tersebut telatr mendekati najis, rnaka ia memutar

batu tErsehs sedftit demi sedikit hinga sisi-sisi btu memhung bagian-bagian

najis. Jika ia mengusapkan banr tanpa sengaja schingga menyebabkan najis

berpindatr dari suatr tcrnpatke tcmpat lai& maka ia memhrUrhlon air. Jika ia

tt Mqina' S1rrrh Al lvluMzdzab ll fgf



mengusapkan batu tersebut alcan tetapi tidak menyebabkan najis yang ada
berpindah ke tempat lairL apakah itr sudatr mencuhrpi bagirya? Dalam masalah
ini ada dua pendapat, menurut pndapat Ash-slahlr itr sudatr cularp baginya.
Demikian disebdran oleh knamAl HaramairuAl Ghazali,Ar-Raf i dan lainnya

Para ulama Irak tidak mensyaratkan sedikitpun daripada itu, itulatr
pendapat Ash-sluhdft . IGrena syarat tersebut mempersulit terhadap rulfishah
fteringanan) yang ada dan tidak mrurgkin dilakukan kecuali oleh sedikit orang
dan itu pun sangat sulit Sprat ini tidak merriliki dasar dalam Sunnall Watlatnt
a'lam.

27. Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh berlstinja, menggunakan
tangan kanan, berdasarkan riwayatAisyah RA ia berkata,

/si -ul,t::#.d, 
:*iio h' ,b- lr!i:'qus

,s\1V o,k rt i*,s ,s:;Jt
*Thngan kanan Rasulullah SAW untukyang suci dan makanan,
sedangkan tangan kiri Rasulullah sAW untuk (bersuci) ketika
buang air dan sesuatu yang kotor.,

Jika seseorangberMinja'bukan dengan air, maka ia menarik
zakarnya dengan tangan kiri, kemudian mengusapkannya ke tanah atau
batu yang digunakan sebagai alat Ninja'. Jika batu itu kecil, maka
ditekan dengan tumit, dan batu itu dipegang dengan kedua indukjari
kaki, kemudian mengusapkan penis dengan tangan kiri. Jika beristinja,
dengan air, tangan kanan menyiramkan air, sedangkan tangan kiri
mengusapnya. Jika ia beristinja' dengan batu, menggunakan tangan
kanan, maka itu sah. l(*ear istinj a' itu terjadi dengan batu yang ada di
tangannya, bukan dengan tangannya (secara langsung), oleh sebab itu
tidakterhahngsahnya.

Penjelasan:

HaditsAisyah adalah hadits shahi'i, diriwayatkan oleh ImamAhmad
danAbu Daud dengan sanad slahih.Diriwayatkan oleh sekelompok sahabat
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tentang larangan beristinja 'menggunakan tangan kananr.Aby Qatadah RA

meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah SAWbersab da, ;)Ai i:bi ,! ,il

*#-)] t ff;'{Fr"#-}it 
*Apabtla salah seor(mg kamu buang

air, maka janganlah io menyentuh zakarnya dengan tangan kanannya

dan janganlah ia mengltsapnya dengan tangan kanannya." (HR. Al
BulfiaridanMuslim)

Dari SalmanAlFarisi RA iabedst4 'ot '{-t y h, }b !,'[A sV

#ur# 
*Rasulullah SAW melarang lannitrorXttnia' dehgan tangan

kanan."([IR.Muslim).

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabd4

,W x as;t:t'€'Lf J,iy'{,jrl ylt *,€ 6 Atu

)t-iLl -#r),1:- ok, .<< o,*'w+i;-\ 6,:r?;-t:,Qit
.X)t, e:} * j{-:

'aaa

"Aku bagi kalian hanyalah seperti kedudukan seorang ayah, aku

mengajarkan kepada kalian, apabila salah seorang dari kalian buang air,

malsjanganlah merghadap hlblat janganmembelakmgikiblatdanjangan

membersihkan de,ngan tangan kanan." Rasulullah SAWmemerintahkan

@eristinja )menggunakan tiga buatr battr dan melarang menggunakan

kotoran dan tulang. Hadits stwhrft, diriwayatkan oleh Abu Dau4 An-

Nasa'i dan lainnya dengan sanad- sarndymg sluhih.

Adapun lafa* riwayatAbuDad, !:i, y *.tri uf {'o"rtud karru

hanyalah seperti kedudukan seorang ayah."

Dalam kalimat ini terdapat duapena$fua& disebldon olehpengarang//

Hm'i dmlaiwry a, tidak disebutkan oleh Al Khaftthabi dan lainnya . P ertama,

sebcnarnya ini adalah kalimat yang menenangkan dan mendekatkan orang-

orang yang mendengarkan Rasulullah SAW, agar mereka tidak merasa malu

unhrk bertanya tentang masalah yang me'reka hltuhkan dalam urusan agama

mereka, t€mtasuk yang berkaitan dcngan masalah aurat dan sejo:nisryra. Maka

Rasulullatr SAW bedota" "Aku seperti seorang ayatr, maka janganlatr kamu

malukepadakuter@gmsahhinr scbogBilrw akmrutidakmcrasamalukqada
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ayatrkandungkamll"

IQ&n, maknrryaadalalL "Aku hanrs mendidik dan mengajarkan kepada
kamu tentang perkara agama kamu sebagaimana seorang aph hartrs melakukan
itu." Bolehjuga difrtrami bahwa Rasurullah sAWbagaikan seorang ayatr dalam
hal tidak perlu malu dan waj ib mengajar. Juga perkara ketiga, yaitu .Keinginan

yang kuat demi kebaikan dan kasih sayang terhadap kam t, , wallahu a,lon.
Hukum masalah: Para ulama mazhab Syafi,i berkata, *Makruh

hukumnya lsrrya'dengan tangan kana& malauh tanzitL bukan haram. Demikian
dijelaskan olehjumhur ulama

syaiklr Abu tlamid berkata dalam Ta' liq,"Dianjurkan agu befistinj a'
dengan tangan kiri. Dilarang bensriryb ' dengan tangan kanan ,larangm toraih,
bukanharam."

ImamAl Hararnain berkat4 *Isti4ia' 
dengan tangan kanan itu maknrh,

bukan hararn." AhluAzh-Zratrir mengharamlannya.

IbnuAsh-Shabbagh dan lainnya berkata, "Istinja' dengan tangan kiri itu
adab, sedangkan isti4ja' dengantangan kanan itu bulcnlah perbr:atan maksiat.,,

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib dan lainnya berkata, "Diar{urkan agar
br i s t inj a' dengan tangan kiri."

Al ittlatnmiliAl Faurani, Al Ghazali berlota dalam At BasithAl Baghawi,
Ar-Ruyani, pengarangl I 'uddahdan lainnya berkata, 'Makruh hukumnya
ber i s t inj a' dengan tangan kanan.',

Abu MuhammadAl Juraini bert<ata dalan Ar Frmq, Al Baghawi dalam
Syarh As-sunna[ 'l,annganbristi4ia' dengan tangan kanan adala]r larangan
bersifatadab."

Pendapatjumhur ulama yang tidak saya sebutkan seperti pendapat ini.
Al Khaththabi berkata, 'l,arangan b eristinja' dengan tangan kanan menurut
sebagian besar ulama adalatr larangan bersifat adab dan tanzih.Sedangkan
AhluAzh-Zratrir berl<at4 "Tidak sah.,,

AdapunpendapatImamAsy-syirazi, tidak boleh bensr#yirz.dengantangan
kanan. Demikian disebutkan sulaimAr-Razi dalamAl Kifayall Al Mutawalli,
Syaikh Nashr dalam kitab At-Tahdzib, Al Intikhab dan Al Kafr demikian juga
sayalihatpadasatut€Nnpatdalur.klrtabTa'liqkaryaAbuHamid"ztratrirpendapat
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ini haram hulormnya istinj a' dangantangan kanan, akan tetapi menurutjumhur

ulama maztrab Syaf i hukumnya maknrtr tanzilu sebagaimana yang telatr kami

jelaskan, didukung oleh pendapat Imam Asy-Syaf i dalam MuWttashar Al
Muzoti,'Laranganberistinj a' dengantangan kanan itu adalah adab." Pendapat

Imam Asy-Syirazi dan mereka yang sependapat dengannya yang berbunyi,

3j{ f 'fia*bolelf',dapatdifa}rami batruaT"t",n y"ry"lL 6$'ui'1ira&
boleh'l *ularmnya sama antara melakukan dan tidak melakukan-, akan tetapi

hukumnya makruh, hanrs ditinggalkan. Ini adalatr salatr satu mazhab yang

masyhur dalam Ushul Fiqh. ImamAsy-Syirazi menggrmakan kalimat, ifi I
(Tidak boleh) dalam beberapa kasus yang maknanya bukan haraffi, inilah

jawabannya.

Jika ada yang mengatakaq'Ini tidakbiasa dalam kitab-kitab maztrab

Syaf i." Kami jawab, *Kalimat seperti ini ada, akan tetapi sedikit. Boleh

digunakan menurut istilatr Ushul Fiqh. Diriwayatkan bahwa ImamAsy-Syirazi

dalam naskalr asli kitab At MuhadzdzaD menyebutkan kalimat: 'ot'i#-
(boleh). Tinggal kaltunat l{lu, f,j-;-'g (tidak boleh bristiqi a' daryntangan

kanan), ini membenarkan ipa yairg tetah l<ami l€tal<an, Wollahr a' lam."

Para ulama mazlrab Syaf i berke,'Dianju*an agartidak menggunalcan

tangan kanan dalam hal-hal yang berkaitan dengan istinia',keoualijika ada

'trztrr.t'

Kalimat Imam Asy-Syirazi, "Jika bahr ittr kecil, maka ditekan dengan

Urnit,ataubatrriUdiletaklondiantaraduainfukjililcaki."Demikiandisehdran

oleh para ulama mazhab S1laf i, ihr dilakukan aga i&kfuisti4ia' mengunakan

tangan kanan dan tidak mengusap penis dengan tangan kanan. Jika itu tidak

bisa dilalarl<rl dan butuh menggunakantanganlona& makamenunrtpendapat

,4sh-fiahihlang disebudranjumhur ulama orang ),mg bcrisngia' itrr manganrbil

batu rcrsebut dengan tangan kanannya, seaangkan Engan kirinya meinegang

z.akanyakemudian ia menggerakkan tan gan kirinya, tanpa menggerald<an

tangan kananrryrra. Jika ia menggeraldran t'ngan knnrnn)a, atau menggerakkan

kedua t4ngannyq maka berarti ia telah berintrya 'dengan tangan kanan dan

telah melalokanperhatanmatmh I rzih.

Ada diantara ulama mazhab Syaf i yang berpendapag orang yang
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bristinia' ittmenarikzakamp dengantangan kanannya kemudian memegang

batu dengan tangan kirinya" kemudian ia menggeral(kan tangan kiri tersebu!
agar ia tidak beristinj a' menggunakan tangan kanaq demikian disebutkan
pngarungAl Hawi danlainnya, ini keliru, lcarena menyentuh penis dengan
tangan kanan ihr dilarang.

Imam Ar-Raf i menyebutkan satu pendapat batrwa tidak adajalan lain
untuk meng[rindar dari hulorm makruh kecuali dengan memegang batr diantara
dua tumit atau diantara dua ibu jari kaki. Jika menggunakan tangan kanan
memegang batu, bagaimana pun caranya, maka hukumnya maknrh. pendapat

ini juga keliru. Para ulama maztrab Syaf i berkata, 'Tika pada tangan kirinya
ada pengHang misalnya terprfirs dan lainnlq mal<a tidak malauhrn*gg,n .lon
tangan kanan karena alasan dartrat, Wallahu a'lam

Beberapa Masalah yang Berkaitan dengan pembahasan

Pertama: Stmnatr huhnnnya berstffa'sebelum wudhu agarkeluar dari
perbedaan pendapat dan agar kesuciannya lebih aman dari batal. para ulama
mazlrab Syaf i berkata, 'Dianjurkan agar memulai istinja' denganairpada
qubtrln5a-"

' 

Kedua: j ika seseorang akan buang air kecil, maka ia mengusap zakarrrya
dengan tiga sisi yang terdapatpada sebruh bahr yang suci. Jika ia mengusapkan
satu batu tiga kali pada satu sisi batu tersebu! maka itu tidak sah, ia harus
beristinj a' dengan air.

Al Qadhi Husein berkata, "Jika seseorang meletakkan kepalaz*arrya
ke dinding, kemudian mengusapkannya dari bawatr keatas, maka tidak sah.
Jika ia mengusapkannya dari atas ke bawatr, makahukumnya sah. Rincian
pendapat ini perlu diteliti kembali.

Ketiga: Jikaseseorang ngpberistinja' de,ngan airpada dubumy4 maka
dianjurkan agar iamenggunakan jari lengatr, karena lebih memungkinkan,
disebutkan olehAl Mawardi dan lainnya, dan ia menggunakan air yang dapat
menghilangkannajis. Jika iatelah melakukan itu, kemudian iamencium di
tangannya masih ada bau najis, dalam masalah ini ada duapendapat disebutkan
olehAl Mawarrdi dan lainnya; pertorno,itu menur{uftftan baftwa masih ada sisa
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najis, maka iawajib membuangnyadengan membasuhkembali, dengan demikian

maka dianjurkan agar mencium jari tersebut, Al Mawardi berkata,'Malana ini
jauh, meskipun ini adalah suatr pendapal." Kedla, tidak menunjukkan adanya

sisa najis di tsmpatistinja', itu menunjulckan ada sisa najis padajari tersebut.

Oleh sebab itu tidak dianjurkan mencium jari tersebuL Kedua pendapat ulama

mailnb syaf i ini diambil dari dua pendapat Imam Asy-Syaf i yang berbunyi,

jikanajistelahdibasuh kemudianbaunlrramasihtersisaapakahtempatnajis itu

dihukum suci? Kedua pendapat ini disebutkan ImamAsy-syirazidalam bab

menghilangan najis. InryaAllatr kami akan menjelaskan dua pendapat ini dalam

bab tersebut secarapar{ang lebar.

Al Ghazali berlda dalan. Al W', "Orang png berMily a' intmenggosok

duburnya dengan air hingga tidak ada yang tersisa yang dapat dirasakan oleh

telapak tangan. Tidak perlu membersihkan bagian dalana karena itu sumber

was-was. Perlu diketahui batrwa setiap bagianyangtidak sampai airkepadanya,

maka itu adalah bagian dalam. Sisa-sisa pada bagian dalam tercebut tidak

dihukum seb4gai najis hingga keluar dan terlihatjelas, jika keluar dan terlihat

jelas, maka dihukum sebagai najis. Batas luarnya adalatr jika air sampai

kepadanya."

PerkataanAsy-Syirazi, "Sisa-sisa bagian dalam tidak dihukum sebagai

najis" mengandung malara kemungftinan batrwayang ia maksudkan adalah sisa-

sisabagian dalam inrwajib dihilanglen. Dan adakerlrng[inan lainbahwahkum

sisa-sisa bagian ddam itubukan najis secaramuflak Dalam masalah ini terdapat

perbedaanpendapat,telahdijelaskan secarapanjanglebarpadaaWalbabpedsra

yangmembatalkanwudhu

Keempat Para ulama m a*DbSyaf i bertcata,'kki-laki, perempuan

dan Khuntsa Musykil,hukum mereka sama dalarn hal istinia' pada dubur.

Sedangkan rsrrrya 'pada qubul" laki-laki dalam hal ini jelas. Adapun perempuan,

Imam Asy-Syaf i menyebutkan secara nash batrwa yang masih perawan dan

yang sudah menikah sama saj4 mereka boleh menggunakan bahr saja. Junrhur

ulama maztrab Syaf i berpegang kepada pendapat ini dalam dua riwayat. Al

Mawardi berpendapat bahwa bagi perempuan yang telah menikah tidak satt

menggunakan hanya satr battr. Disebutlsl olehAl Mutawalli,Asy-Syasyi dan

pengarang I I Bayan, pendafi.ini adalah pendapat dha' if, yangbenar adalatt
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pendapatpqgpfftama.

Para ulama mazlabSyaf i berkata "Karena tempat tidak perawan dan
perawan berada pada bagian bawah vagina, sedangkan air seni keluar dari
celah pada bagian atas vagina oleh sebab itu tidak ada kaitan antara satu dengan

yang lain. Dengan demikian maka sama saja antara yang gadis dengan yang

sudah menikalr" hanya sajajika perempuan yang telah menikah itu dudulq maka

bagian bawah vaginanya terbuka. Mungkin saja air seni turun ke tempat tidak
perawan dan perawan tersebr4 yaitu tempat masuknya penis, tempat keluamya

darah haidh, tempat keluarnya mani dan tempat keluarnya anak. Jika dapat

dipastikan batrwa air seni turun ke tempat terseburt, maka waj ib dibasuh dengan

air. Jika tidak terbukti, maka dianjurkan agar dibasuh, tidak wajib.

Imam Asy-Syafi'i menyebutkan secara nash bahwa dianjurkan agar

dibasuhjika tidak dapat dipastikan bahwa air seni turun ke tempattersebut,
para ulama mazhab Syaf i sepakat tentang itu. Mereka juga sepakat bahwa

tempat itu wajib dibasuhjika dapat dipastikan bahwa air seni turun ke tempat

tersebut. Pengarangl I Bayan danlainnya berkata, 'Diaqjurkan bagi perawan

agar memasukkan jarinya ke liang 1ang ada di vagin4 kemudian membasuhny4

akan tetapi tidak wajib dila}rrkarU demikian menurut kesepakatan ulama.,,

ImamAsy-Syaf i dan para ulam amazhab Syafi'i berkat4,?erempuan
yang telah menikah harus menyampaikan batu ke tempat yang waj ib dibasuh
dengan air ketika mandi jmub dan wajib menyampaikan air ke tempat yang

terlihatketikaiadudukdiataskeduakakiryra(ongkok),meskipuntempattersebut

tidak terlihat ketika ia berdiri. Dernikian disebutkari ImamAsy-syaf i secara

nash dan disebutkan oleh para ulama mazhab Syaf i. Imam Asy-Syafi,i
menyamakannya dengan rongga diantara jari jemari, puasanya tidak batal
disebabkanitu.

Ar-Ruyani berkata, "Para ulama mazhab Syaf i berkata, .Rongga di
balik ihl maka hularmryra adalatr bagian dalam, ti&k dibebankan menyampaikan

air dan baur ke rongga tersebu! Puasa menjadi bataljika menyampaikan sesuatu

ke dalamnya. Ada pendapat dha'rf yang menyatakan bahwa tidak wajib
menyampaikan air ke bagian dalam vagina p€rempuan yang telatr menikah.

Adapun Khuntsa Musykil,sebagian besar ulama menyatakan bahwa
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Khuntsa Musykil harus bedsti4ia'menggunakan air pada kedua alat

kelamirurya- Diartarapngb€rpdapatde,rnikian adalahAllvfawardi,Al Qadhi

Husein, Al Faurani, Al Ghazali dal an Al Basith,Al Baghawi, Ar-Ruyani dan

pengarung Al'Uddoh.Al Mutawalli, Asy-Syasyi dan pengarang Al Bayan

berkata, "Apakah kedua kelaminnya harus dibasuh dengan air?Atau culup
dengan btr mja?." Dalam masalah ini ada dn pendapa, sarna seperti seseomng

yang dibawah pusarnya dibuat saluran alternati{, sedangkan saluran aslinya

tetapberftmgsi

Menunrt penda@ l<ani sesuatu ymg kelur dai shrran iur menrbatalkan

wudhunya. lvlaka mentnut pe,ndapat Al Aslal*, ifltnns isti4j a' menggunakan

air, inilatr caraFngpaling sah. Mrmgkinmaksd sebagian besarulama adalah

membuat cabang peunasalatrm teftadap pendapatll Ashahh. Jika kami

katakan, 'qSatr baglnya menggunakao bafir", maka setiap kelamin wajib

menggunakan tiga buatr batu, Wallalru a' lon.

Kelima: Me,nurut SunnalL orang ymgbristi4jo' iur menggosokkan

tangannya ke tanatr setelah ia membasrh duhrm5ra Demftian disebudran olehAl

Badnawi, Ar-Rufni dan lainnla- Berdasarkan hadits Ivlaimunah RA" ia bed<ata

,b *lisl-;:*s;*:,- *i*h, i; - ]i'r,s* e:
j - fi'u4}:i-r? ; ,'L';'l*';. 6^i it , ,f; !9

6iif f; - r;l€rt

'R.asulullah SAWbemnrdhu untukjunrb, beliaumenumglcnairketangan

kirinyadengantangankanaffr1la sebarryakdralcali Mttigakali Kemtdian

beliaumembasuh kemaluannla. Kenrdimbeliaurnemrdnrlkantangannya

ke tanah-atau ke dinding- duaatautigakali." Iladis ini diriwayatkan

olehAl Bukhari dan Muslim. hi adalah lafidl ImamAl Bulfmri.

Dalam riwayat Muslim disebtlkaq

a.

r!r3 t<Jl

Li<.r"r ;r\r lgr;-,:} i Igr'.i3t :i ,p :r{}f i

'I(emudian Rasulullah SAWmemcurahkan air yang ada di trrgannya ke
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kemaluarrrya, dan mernbasrhya Aengrr t"ngxn kirin5a kemrdiar beliau

mernulsrllmtangankirfury,abt-netr, latubeEmmerrgEosddgnnJadengn

keras."

DariAbuHuairall

i ;ae :L,.'t*fiy*tt 6 ti\-p,r *Xo, * iti;, ov
,b" 'F iu:tyL#'; *'r\t ,)Li:i'€

"Apabila Rasrlullah SAW hnng aiq saJ,a rrEnbau,nlcm air lmrk belial
lalubeliaubenurya',kemrdianbeliarmengusaden - g Uak*-nah,
ke,rnudian saya bawatan satu bejma laia hrdian beliau bemudhll"
Hadits ini diriuayadran oleh Imerr Ahma4 Abq Dard, Ibru I\dqiah dan

lainnya Ini adalah hadits rras@L

DadJadrbinAbdillahRA

,-;i iGil*e ;;n4,p:, *t *iu,p !t',ill
y$r;'a;-'{;t, ;*?ti :tt i rt:,tr.

"Sesungguhnya Rasululleh SAW ma$k lc mpc berkumpulnya

lrpohonan, lalu beliau hung 6r. lrriiaar'mgm€nlwalm smrtidta aiq, tatu
Rasulullah SAW berirrlrya'. Kemudian Rasutullah SAW mcngusapkan

tangannya ke fanah -" fladits ini diriltlayadm olehArNasa'i dm Ibru l\,Iajah
dengan sanadjayyrd

Keenam: Dianjurkan agar omrg yngbisinja'itr mgambil air
dengan rclapak t rgannla, kenldian m€mercfld@J,a b b trernalum5a dm
bagian dalam celananya atau kainnya sctelah isinja\tmfitkmenghilangkan
was-was, disebrdsr olehAr-Ruy,mi dm laimJ,a- @hal ini Eda[E hadits

28. Asy-syirazi berkatr, 'Boleh brisinjo'dergen betu dan
sejenisnya. Pan uhma mrzheb Syef i tcrlntr, .Yerg sejcnis dengan
batu adalah sernut yrng keras den nci, bfue mogbililgtrr nriis, tidak
haram dan bukrn pulr b.ghn d.d kilrtr'.,
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Penjelasan:

. Para ulama maztrab Syaf i sepakat batrwa boleh htrkumnya beristinj a '

dengan batu dan yang sejenis denganryra. Mereka menyebutkan sifrtrya seperti

yang disebutkan oleh ImamAsy-Syirazi. Mereka berkata 'Dalam hal ini sama

saja apakatr itu batu, ka)4r, kafuL tanah liat png dibakar, baru tembok yang tidak

ada tahi hewan di dalamnya dan sejenisnya fidak disyaratkan sejenis, boleh

menggunakan suatujenis untrk isti4ja'pdaqubul danjenis lain untuk istinja'

pada dubur. Boleh hulumnyajika tiga kali itu terdiri dari satu buatr bahr, satr

kayu dan satu kain. ImamAsy-Syaf i menyebtrtlcan secara nash, disepakati

olehparaulamamazttab S1af i. Inilahmenunilmazhab lolni (mazttab S1,raf i).

SlafthAbuHamidberke,'Seluruhulamaberpendapat seperti ini, kecuali

Daud, ia tidak memperboletrkan selain bahr." Demikian diriwayatkan oleh

sebagian besarpara ulama mazhab Syaf i dari Daurl

Al Qadhi Abu Ath-Tha),yib berlcata,'Ini tidak benar dari Daud- Menunrt

mazhab Daud hukumrryra boletr-"

Para ulama maztrab S),af i berdalil berdasarlon haditsAbu Hurairalu ia

berkat4 e'ilrt P.,*it "-l\t ,W.i*t $hrt #r*c*it r.uutu-
batr nntrlrku bristinj a' -cfanseperti itrF dmjanganlah kamu berikan kepadaku

tulang dan kotoran." Fladits ini diriwaya&an olehAl BuHrari. Dan haditsAbu

Hurairah yang lain, Rasulullatr SAW bersaMa, f ,#t ,)#( y*.
flri y;lr"Hendaklah (orang yang bedsti4i a' ifit) beri siini o' dengan tiga

bafir" Rasulullatr SAW melarangbristi4ja'menggunakan kotoran dan hrlang

yang telatr binasa.

Para.ulama mazhab Syaf i berkata, 'l,arangan Rasulullatr SAW

befistinjo' menggunakan kotoran dan tulang adalah dalil batrwa selain batu

sama dengan batu, jika tidak demikian maka pengltususan larangan tersebut

tidak bermakna apa-aq.Dari Ibnu Mas'ud RA" ia berkata,

.a.^a, ;--1}1';i.t 14'ot G;G oPt *,t y bt,*',4t,J
,*r,^_g; *i,_ *e;, 

i,ii, dJ{ ;;,e
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'T.asulullah SAWke tempat buang air, beliau mernerintahkan saya

memberikan tiga buah batu kepadmya Saya temukan dua buah baur,

kemudian saya mencari bafu yang ketiga, namun saya tidak
menemukannSa Lalu saya ambil kotoran, lalu saya berikan kepada
Rasulullah sAf,i. Beliau mengambil dra buah batu dan melemparkan
kotorarU dan beliau bedrma, aur rdrlrh trdis"" I{adi8 ini diriwayatkan
olehlnramAlBukhut

Para ulamamdab S5d'i bedm, a)a[l ymgErlsndung.ral^qr hadits

ini, sebab kmgm Rasllulh SAtrlbenMfuiz'nsrggunah kdfran dm t"lpng
adalah lorena kobran dm tuleg iEr mjis, hhn kil€na kotoran dan tulang ihr
tidakbahr."

Para ulama mezhab syaf i j,ga bcdrlil dengan hadits yang mereka
riwayatkan dari Rasulullah SA\[, beliau bersabdq

,ri; ,iG .,{iiy ,y..:tl,ffit )u;;t,fi}ryy,
?'i'q?G

'Istinja' itu dengrn tigpbmreutigabmg(kyu).Adayangberhnp,
' Jika say'a tidak rncrrlapartf-anJraZ' Bcliel menjawab,'figa geirggam

tanah'.'

Ini bukan hadits stuldt dari Rashrttah SAtrr. At Baihaqi be*ara,
'sebenarnya ini adalah uc4m Thrrus Diriwa5don dri hadits suraqah bin
Ittlalik dari Rasrlutlah sAf,r,jr€r hadiB dlz'frHarfriB,sluhihyngdiriuraJdsan
tentang ini adalah hadits yug ati*e:rum oleh Yasr bin Numair, ia berkata,

"Apabila urnarRAhmgairhnl beliil bd@'Berikan kepadpku srafir
rmtuk aku ber&Aryat. Ittraka sa5a membcrikm kayr dan batrr kepadanya,,
atau beliau mendfingi dhdfog dm mcngrsafyaahumengusap t nah {61
beliau tidak mcmbmftn5ra"

Sabda Rasulullah SA\[, )*t*e#-r -Maka hendaHah ia
beristinja' dengor tiga W,,i^ n als;+"ais )ang sama dcngan ini
menyebu*an batu hrEne b&lah yag biasmya ada un0lk,ligrmakan orang
yaagfuistfii a' di r'neh hmg ry.l,rgi ridek srlit rmrk merrdryerrrnfa Ini
sama seperti firmanAm SW'f, "Dot jqgoiloh koru nembuart @rak-
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anak kamu knetu tahn kcmiskinon " (Qs. Al An' aam [6] : I 5 I ). Dan firrran
Allah SWT, "Maka tidaWah nengapa kmnu nunaaslur sembahyang(mu),

jika kamu tahtt;'(Qs. An-Nisaa' [4]:101). Dan ayat-ayat lain yang sama

dengannya. Tidak berarti bahwa semua yang keluar dari kebiasaan, maka itu

tidak berlaku, Wallakt a' lqn.

Masalah: Dalam syariat Islam menggunakan bahr dalam istinja' dan

melontarjumrah pada pelalcsanaan ibadatr haji, dan menggunakan air dalam

bersuci dari hadats dan najis. Menggunakan debu dalam tayammum dan

membasuh bekasjilatan anjing. Menggrmakan pohonAl Qardr (akasia) untuk

meryramak kulit Dalam melontarjrmrah lra rJtr digunahn batu. Tidak demikian

dangan isti4ia'. Karena maknamelontarjrmrah ti&k dapat aifikirkan dengan

akal, berbeda dengan istinja'. Air digrrnakan dahm bersuci. Debu digunakan

dalam bertayammum, keduarrya sama-sama terEntr.

Tentang penggunaan debu pada bekas jilatan anjing, ada dua pendapat

ImamAsy-Sya,f i. Tentangmenlamak kulit adadnpendapat ulama maztrab

S),af i, telah disebutkan sebelunrnya. Menuntrmazhab $naf i, menyamak larlit

hewan tidak harus dengan pohonAl Qarzh. Keduq ada dua pendapat sama

seperti masalatrjilatan anjing. Peftedaanryra, dalam masalah menyamak bekas

jilatan anjing di dalamnya adaunsrn ibadah.

Perbedaan antara menyamak kulit hewan dengan istinja', istinja' i/rrt
selalu dilakukaru setiap orang pasti membuhhkanrya dalam setiap wakur dan

pada setiap tempat tidak dapat diurnda. Jika diteNtukan hanrs menggunakan

jenis tertentu, maka akan merrberafkan dan alcan mengbabiskan banyak waktu

dan pasti akan menyulitkan. Allah SWT ffirrum,"Dot Dia sekali-kali tidak

menjadilcan untuk kamu dalam agantt &ntu kosempitan " (Qs.Al Hajj
pzl: 7 8). Semua ini berbeda dengan menyamak hrlit hewaq Wallahu a' lCIn.

29. Asy-syirazi berkah,'Adapun benda lunak selain air, maka
tidak boleh digunaken befislinja' rkaneng dratr meniadi bemajis ketika
bersentuhan dengan najb dan najisnp akanpmakin bertambah. Sesuatu

yang tidak suci seperti kotoran dan batu yang bernajis tidak boleh

digunaka.n untuk beristhjo'. [Berdasarten hrengan Rasulullah SAW
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tentang beristinja' menggunakan kotoranlrs, karena itu adalah najis,
maka tidak boleh digunakan brlriililrlja'rsama seperti air yang bernajis.
Jika tetap digunakan berisdnja', maka sefidah itu harus berirfinja'dengan
air, karena tempattersebut menjadi naiis disebabkan najis yang datang,

makawajib dibasuh dengan ain, Ada diantara ulama mazhab Syaf i yang

menyatakan bahwa bersuci dengen htu bemajis itu sah, karena itu
berarti najis terhadap najis, meka tidakberpengamh apa-apa'

Penjelasan:

Jika seseorang berisriryb'mengguakan benda lunak selain ai4 maka

tidak satr. Setelah isfirya'ihr ia harus brrisriaja' Qagr) dengan air. Tidak satr

befisti4ja'dengan bafir, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini,
berdasa*an ap ymg Elah dischdran Imam Asy-Syirazi.

Adapun pendryd pcngarang Al Bater, "Jika seseorang befistinja'
d€ngan benda lunak, +alcrh slah sah baginla fuistfij a' ltrrryanber? Dalam

masalah ini ada dua pendapd, tidak diragukm lagi ia kelinr" Sepertiryra samar

bagrnya kalimat pengarmg Al ltMfub, ia maryangka bahwa kalimat,
*Ada diantara ulama madab Syaf i yangbcrpcnOryt bahwa sah bagiry"
fuist\j a' drargutbdl", ia meir5mgfte lmlirn*ini lcmbali kcpeda dga masalah

diatas, yaituberiisti4io'deirgan aiq dengu nqiis dan kotoran. Ini adalatr

prasangka yang bdil. Karena maksd peogarang Al Mttadzdzab adalatr

perteaaan penaapd.lal"m masalah kodn sqia

Sedanglon masalah bcnda hmah ulama telatr sepakat bahwa harus

berisfirya ' dengan air, kar€na benda hmsk t€rsebut telah menyebarkan najis.

Imam Asy-Syirazi meirgiryararkan keada perdapat ini dalam kalimatnya,

"Sehingga menyebabkm najimya ber0mbah, Wallahu a' lon.

Adaprln n4iis, 1laiu kotore, bdr bemqiis, kulit bmgkai, l<ain bemajis dan

Iaimla- Tirdak boleh bendngia'rnenggunakm mua iUr. Jika seseoraqg ffia
pendapcdan ia,brrisi4jtt'merrgrrrqkmr fu rnshtidaksab tidakadapqHaan
pendapat tentang ini. Apekah sstelah itu ia hanrs berirfirya' dengan air? Atau

t6 Krlirnat dslem krrung tidek tcrdapA dalem naskah tu-Rukbi dan naskah Al
Mutawakkiliah
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boleh dengan batu? Dalam masalah ini ada dnpenda@ yang disebulkan Imam

Asy-Syirazi dengan dalildalilrya

P endapat Ash-Shahih menunrt jumhur, ia harus berrsfrry'a' dengan air,

demikian menunfr ImmAl Htiramaitu Al Ghazali dalam Al fusith, NBaghawi

dan lainnya. Dinyatakan shahih olehjumhur. Al fvlahamili berbeda pendapat

dengan mereka, ia berkata dalam At:IoJ*rt4'Taaulma madab S1lan' i Uertrma,

'Tika seseorang beristi4i a' dengunaj is, rnaka ia harus @stAgtiz' (tag) d€ngan

tigabatupng.srci. Walaryun iafuisi4ja' dcngrohrlitanjiag kemudian setelah

iatiaberistinja '(lagi) dengan bafir maka huhmrya sah. Karena najis kulit
anj ing itr mengiknti najis kotoran yang alrlrn di@io lran-

Syaikh Atu llamid bedrat4'f[6xp1[ mazlrab Syaf i, tidak sa]r kecuali

iabefisti4j a' dengan air." Ini adalah kalimatAl Mahamili. Saya (An-Nawawi)

melihat dalam Ta' lA Syaikh Abu llami{ ada pendapat )ang berbeda dari apa

yang diriwayatkan dari dirinp, menuniln5ajika seseorang br isti4j a' dengpn

benda keras yang bernajis, kemudian setelah itu iabensrlzTa'(lagi) dengan

bahr, maka istinja'nyasah. Ia berkata, "Jika seseorang befistinja' dengan

kulit anjing, memrut sebab dan alasan yang disebutkan para ulama mazhab

Syaf i, jika iaberistinja '(agi) menggunakan ba\nakaistinja hya sah. Ia

tidak perlu membasuh tr{uh kali salah sanrrya dengan tanah, ini adalatr

ucapannya

Akan tetapi naslcah lriab Ta' liqffirsa5a blah menyehdcan masalatr

yang sama dengan masalah ini. Pendapatyangbemardalam masalah istinja'
menggunakan kulit anjing orang yang bem,sl"gb'ilrwajib membasrh tr$uh kali
yang salalr satrrya dengan tenah- Menrntrpendapat *n-Suttit*semua najis

harus dibasuh dengan air.

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa tidak boleh beristinja'
nmggunakanlqii$ hi adalahma*ablcami(mr?hahSyafi'D dmma*abjtrnhur
ulamaAbu tlanifrh merrperbolelfur i*i4ia' dcngmmenggunalan kotoran.

Dalil kami adalah hadibAbu Hurairah dies, dalam pasal sebelumnya.

Hadits, lT:ll F rr*ii *o* 
iay-gontah kama berikan kepadaku

taoq dh kotor*r." ilfrtyang lai& yjtt ?ij, * r4t'Rasulutlah SAw
melarang istinj a' m€nggunakan kotoran dan ulang 5ang telah binasa."
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Hadits Ibnu Mas'ud, .{tUft, ,srfiat}t jft r;;r;l e6
"Rasulullah SAW mengonbil fua kul, botu don melemparkon kbtoran

seraya berkata, 'Itu adalah ndis'-" I{adits-hadits ini adalah hadits-hadits

sluhih, telahdisehdm diatns.

Dari Salman, ;Et't, e,i}t.,f '*E'tyb, * !,|5?ittV
'Sasulullah SAW melarang lrami@sti4ia' dengan menggunakan kotoran

dan arlangi' (IIR ltfrtslim)

Dari rabir, f 'tt P|#Jot'Jit*b, ,p !t"s;i,*
'Lasulullah SAtrrmekmg streg mengusap (nflaEia ) menggunakan tulang

atau kotoran-' (HR ltfrrslin)

Dari Ah Huairah, sT:'-tl f, A:g- t;l'f;t y \t & A, Ayr#i 6itl j6i n*ruriro sarfr #mmg belt rrtyir'h-gsrrnrlor,-t lr"s
atau kotorarL beliarbcdeila,-Ib@dmkmrm ihttidakm€n$cikan." Hadits

ini diriwaydran olehAl Ba@i, ilrbcam,'Sanadnya shahitr.-

Dai Ruwaifi ' tinTsabft, h-fP l*t + SAWbcdota keeadahr

'*j-l.'rb i'6 fit *li, "y.+lj,Lit;t,pUi:ruL;lLtig rri P'tty tr4u7at 2l 
,rA'uit

"Wahai Ruwaifi', scmoga kehidupan paajang bagimu setelahku,

beritahukanlah kceada inrusia scsmgutrya siapa yang mengikat
jengffi5amrmengftilhli (rimd) At ir6yb'mengrmalan kotoran

hc'u/m euolarlg mdo +s'ngBdrnJaMrhamadjauh dari diriryra."

Iladib ini diriwa5rdrm olch Ahr Dard &n An-Nasa'i dengan sanad
jayy4 Wolldua'lon.

30. Aty-syirrd berhtl: Scrnrtn yeng tidah bise menghilangkrn
nriu melre tlrek bolch aigun*rr Wifliaja',sepert }afe d3n arang,
berdaserfqnrirryilIbnrllfi!'rdRA, bdieu berlutr, * il *'At irl

#ur:rylt ,f ,;i /:i .scungsuhnr Rruutullah SAly mererang
irtinja' menggnrdnn rreug.' I(rrcoa itu tidek menghilangkrn kotoran.
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Penjelasan:

Ini adalatr hadits dlu'if,lafazbrya"

et !f;1 (-:6ui -Pj yh, J:"- 4, * ,4, it;f
., :

'q.i 6 ,y ,V:?trtrhy , *'t( !;'tt Prtr*; ,;- rf '!el
'i'' ibi,, *-',it .;-jG.G'3,.-f t'. - .

'Unrsanjin damngmenglradap Rasulullah SA\[, mereka berkah, "\Matrai

Muhamma4 laranglah umatnu bensfmTb' meirggUnakan hrlang atau kotoran

atauarangl<arenasezungguhryraAllatrtelahmeirjadikanrryrarezekibagikami."

Mal€ Rasulullatr SAWmelarangnya. Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud,

Ad-Daraqnthni, Al Baihaqi, Abu Daud nd*.mendha' ilk,awrya, drdha' ilkarl-

oleh Ad-Daraquthni dan Al Bailuqi.

Kata t7 l.Jt dengan hunrf ha 'berbads dha nnoh,hunrfzim berbaris

fathah funganTkrlshfif, maknarryra adalah arang. Demikian disebutkan oleh para

ulama maztrab Syaf i dalam kitabkitab Fiqh. Ocmikianjuga disebutkan oleh

para pakar batrasa dan palcar Ctwit.U naa*.
Al I(haththabi be*ata, "Maloa kaa p.lt adalatr arang dan kayu yang

dibakaq tulang png dibalcar dar lainnlra lsinja mengpnalon semua ihr dilarang

l<arcnatelahdijadikanrezekiuntrkjiruolehsbabiurtidakbolehmenrsakrezeki

mercka."

Al Baghawi berkata, "Ada yang mengatakan bahwa makna e<Jl
adalah arang yang telah hancur, jika ditekan maka tidak akan menghilangkan

naj is. lvlakna e!r. jll, addah kaca, lrata ini dengan huntrzai bertnrlis dlwnmah,

fatlnh dmkasrah, ada tiga bentuk. Demikian disebudran oleh IbnuAs-Sikkit,

AlJauhari danlainnya.

r7 Dari kata ini diambil kata p,rlt dan plJt tcmpafi orang mandi. Kata 9ll b
dan gl3 suatu perlora yang tetap. Kata &. .lll rrb artinya keluarga dekat. Kata iru-Jl It
artinya batas ujung panah dan 6J{tslt pr.

Jilr gr*lr d lrcll' ts tjrti t tfur ri1 irLr .ritj

Aka telah mempertimbangkan btib poa sahabat saling membebani

Terasa sangal panas di ulotg sum'sam yang paniang
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Adapun perawi hadits ini adalahAbuAMirrahmanAbdullatr bin lvlaslud

bin Jiti dengan menggunakan htntf gluindan Fa', Ibnu HabibAl Hudzali.

Beliau adalatr salah semang sahabat senior, tokoh terkemuka dan seorang ahli

Fiqh di kalangan sahaba. Beliaubanfk bergaul bersama Rasulullah SAWdan

pernah menjadi pembamr Ra$lullah SAW. Biografinya banyak dan masyhur.

Beliau masuk Islam pada awal-awal masa Islani, ketika itu ia berusia enam

tahun. Ibunyajuga masuk Islam. Ia menetap di Kufah kemudian kembali ke

I\dadinah dan wafat di fvladinah pada tahun 32FI, dalam usia 60 sekian tahunr8.

Saya telah menyebrdrm sebogim dari riwayat tentang beliau dalam lrortzb At-
Tithdzib, *mogaAllah SWT meridhai beliau"

Ilulum dalam mesahh ini: Praulamamadrab Syaf i sepakat syarat

sesuatu yang dijadikan sebagai alat istinja'adalah sesuatu yang bisa

menghilangkan najig mereka sepakat bahwa kaca, barlbu dan yang sama

dengannya tidak dapat aigunalcan s€bag3i ald i@ia'. Sedanglran arang, para

ulamalraksepakatbahwaarangtidal(sahscbagpi alg,istinja'.,
Para ulama Khurasan berkata, nlash dad lnamAsy-Syaf i berbeda

dalam masalah ini." Mercka berkatq Dalm masalah ini ada dua peirdapat

ulama madrab Syaf i, mcnuntr @N.AdFgnhi\ini terdiri dua keadaan,

jika arang iur keras, tidakEocrai b€fal ma&a Bah digunakan *,}agrt abt isti4i a'.
Jikarang itutelah lundc,Eocrai bcraijilodigualc4 rnalstidak sah dijadikan

sebagai alatistinja'.

Ada pendapat yang mengptekan bahwa dalam masalah ini ada dua

perd@wrarndah ds&imdehAl Qatrpl,Al QadhiHusenUAI Mrftualli
dan lairrnya dari kalangm nl-rm Khrrasm. Kedn pardapat ini disehrdran oleh

Ad-Dadmi dari kalangmulemn 16ls Imrn Al tlaramain berkata" '?endapat
ini keliru, p€ndapatymgbffi Elal,qhpadapatFng memisalrlon afltara trang
yang telah lunak dan arang yang masih keras. Karena hadits yang melarang

adalah hadits yangti&ksluhih, maka harus dibedakan antara arang yang

telah lunak dengan armgymg mrsih kelas."

Para ulama morfiab Syaf i berkata" *Jika seseorungberistinja'

tr Beliau dimahkn di Beqi', yug mcnjadi imrnr dalam pelqksanaan shalat jenazrh
bcliau adalah lrc-Zrrtrfu tu lJtsmm, tcrdapc bcb€rrya p€rb€d8an riwayat.
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menggunakan kaca dan seje,nisqra maka ia hms berisrlala 1 sekali lag. Jilra

ketika beristinja'dengan kaca itu najisnya menjadi menyebar, misalnya

kotoranrryra menjadi mel@ mab ia harus fuisinia' lagidengan m€ngunakan

air. Jika tidak ada air, maka ia cularp beristi4ia'lagi dengan air. Demikian

dijelaskan oleh Al Faurani, Imarn Al I{aramaitU Al Ghazali, Al Mutawalli,

pengarang .d l' UMoh danlainnya

Al Qaffal, Al Qadtri Husein danAl Baghnwi berkat4 "Mesti befisfi$a'

dengan air, karena ia telah menyebarkan najisnya.' lvlaksrd mereka jika najis

inr telah menyebar dari tempatnya Al Ghazali bc*m dalem Al Basith'"Tidak

ada perbedaan bahwajika najis tersebrntidak meo5rebq maka cuhp berisfiryb'

hd', Wallakta'lon

31. Asy-Syirazi berkate: Sesuatu yeng dimulhkan; makanan,

seperti roti dan tulang mrkr tidrk bobh diguulnn sebagei atat istinia'.

Kanena Rasulullah SAW melereng berittiajc' ucnggunekan tulang.

Rasulullrh SAIY bersaUa* .Ut q8"13[ ]'Ghleng) itu adalah

makanan saudera-saudara kamu deri kehngrr JiLt Jika seseorang

berbeda dengen ini, ia beristinja'dengel relggunekan makanan

(seperti noti dan tutrng), makr tidaksah, karcu ifrttja'menggunakin
selain air itu adelah rukhshah (kcringenrn), rcdengkan rukhshah itu
tidak terkeit dengan perbuahn-perbuetrn uebirt

Penjelasan:

Adapun hadits tentang larangan berirrlr/a'mgrrnakan tulang adalatt

hadits slulrihdiriwaptkan dari sckelmpok sahabd, dimtara mereka adalatt

Salman, Jabir, Abu Hurairah dan Ru*aifi'. fladits..hadits yang diriwayatkan

dari m€rdo inr adalah hdis.hadis slalflr,lr;lfrdscMrm sebelumnya dalam

cabangpernasalatran dies.Adapm hadits, .4, t #:Al3r3 r "gruhng)

itr adalah makanan saudara-saudara kamu dci lolmgan Jin."

Hadits ini diriqilaydwr sffi Imnn Mrslim fu kitab Sratritrrya aengan

sanadnya dariAsy-Sya'bu dari'Alqamah, dri lbnu Ittas'ud dari Rasulullatr

SAW dalam sebuah hadits )ang panjang. Di ,lfrir hadits tersebut ia berkata,

Rasulullah sAw bersabda, fi:F|?* $t;Oti ffuG":rst
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'Tanganlatr kamu beistinja' me,nggunakan Orlang dan kotoran (hewan),

sesungguhnya itr adalah makanan saudem-sardara kamu."

fvlaksudryra adalah malmam prajin IIadiS ini diriwqxatran oleh Imam
Muslim dari jalur periwalamn yang lain, bcliau tidak me,nyebutkan kalimat
tambahan ini dalam riura5rc t€rsehtr- Bcliau meriwayatkan dari jalur riwayat
ketigadariDaudbinAbilfmd,dariAsy-SJra'b,r,beliaujugatidakmenyebutkan

tambalun ini. Kerndim bclial b€d@,'Asy-SJE bi berkata, Ra$lu[ah SAW

bersaMa, ftt FurfhE-S i'fanganlah kamu berisfirya' dengan hrlang

dan kotoran (hewan).' At-Trmidzi berkm, *Seakan-akan riwayat ini adalatr

riwayat yang paling slralrih." Yang ia malcs*an, hadits ini adalah hadits

Mursal.

Menunrdnr (An"Nawawi)'?end@At-Tlrmidzi tidak dis€fi{ui, batrkan

menuntpe,ndapdpilihm,ant-tmini@bersmhmgdenganhadi6 diatas."

Hukum dalam nrrsehh tni: fidakbolchhisti4ia' menggunakan

Ulm&rcfi dm-Aa,nm taimy+ bedasdms*ablmgbhhdisehlkan dies.
Jika seseormgrclaloth fu malce iaElahmelalsrkanperbuatan malciat dan

llrirya hya tidak sah. Dcoikim dischdran Imem Asy-Syaf i secara nastU

demikiajuga rcnrtrdirmhulma- Ihlm mrcalnh ini ada sail p€ndapat

ulanamadab $/S'i, b&waifiir'iErfiiflntilrrgyagdigr.na,lcm t€13ehtr

srci, tidakada l€m*podeulmgtdf. Ddrindis&dm olehparaulama

Iftuasaq karena U$um iidryb'@ Ecryai.
Pendapat yang bcoar "dal-h pendapd yang pcrtamq karena istinja'

mexrggunakao selain air i0r adalnt rukt$alU maka tidak boleh menggunakan

sesuatu yang haram, mcr& tclah scpakat bahwa m€,nggunakan hrlang ifu

i*i4ja' itubrisi4ia'kcmbalimcngrmakm bmg maka hularmnya sab tidak
adaperbedaan@@drl-"n masalah ini,jikaneiisn,ra behm menyebardan

pda tulang tersehf tidak ada l€mak

Al l{awadi bedcffi,'Iilo t'hngSrang $ci dibakar dengpn api sehingga

berubah dari kondisin5n scbagli tulm& Itrlalra rlrlam masalah ini ada dua

tnlch fig.nrtrm bistbgi,a',lmwapi telah mer,batrnya
Ke&u,li&kboleh, berdasar*an larangan dalam hadits socara rmrum, yaihr
tamgmmenggmlm f.,ll,)aiut'l'Bymgrclahtimsa- Tidakadaperbedaan
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apakatr tulang itu binasa karcna api atau karenawattu yang lama Pendapat

kedua ini adalah pendapat Al Ashal.rh, Wtillakt a'lnt.

Ilfiasahh:

Pertama: Paraulamamaztrab Spf i sepakatbahwaharam hukrmnya

berisrrya' mengunal<an silua malsmm seperti rcti, dagfutg trrlmg dan lafuIrya

Sedanglran buah-buatraru Al Mawardi membaginya kepada beberapa bagian

yang bailq beliau berkata, "Ada diantara buah-huhan itu ymg dimakan, baik

dalam keadaan basah, tidak dimalon setelah kering sceerti labu, malra tidak

bolehmengrrnakur lahrlctikamasihbasab bol€hdigunalms*lahrpngerin&

ketika telah meqiadi sampah" Ada prla dianara buahfinhan ihr png dimakan

dalam keadaan basatr dan koing Tsrdiri dari beb€rapa bagian:

l. Buatr$uahmyangdfunakanbqgianlufidanbagiandalrmn)r4 s€pcrti hah
Tin, apel, jarrbu dan laimya fidalc bolekbcri@a' mggunakan hah-
buatran jenis ini, baik dalam keadsan basah marryrm setelah kering.

2. BuahJruahmyargdimalonluffiDasqia,se0andmUagiandalarnnyatidak

dimals& seperti hrah P€rsil(, Mrymisy dm snua hrah >,arg berbfii, maka

tidak boleh beristinj a ' me,nggrmakan badai luamya, bo lehberistini a '
mengguakan bagian dalamnya yang terpisah"

3. Buah-buafmn yang berkulit dan yang dimakan adalah bagian dalamnya,

seperti buah delima" tidak boleh bensarya 'm€nggunalran isinya .

Sedangkan bensrlrEa' menggunakankulimya, ada bebcrapapendapat:

l. Buah-buahan yang kulitnya tidak dimakan baik dalam kcadsan basatt

maupun kering seperti buah delim4 maka boleh bua@tA' menggunakan

kulitrya. Jika seseorang beristi4ia' dengnme ggunakan buah delima"

htrlamnp bolehjika isinyatelah dibuang.

2. Kulitrya dfunalerL baik dalam keadaan basah maupun kering seperti

semangk4 maka tidak bolehberisti4i a' mengunalan kulit semangk4

baik.lalam kbadaan basah maupun kering.

3 . Kulitrya dimakan ketika masih basah dan tidak dimakan setelatr kering

seperti kacang Luz dan kacang buncis, maka boleh beristinja'
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menggunalon kulihla ketika telah koing tidak boleh ketika masih basah.

Adapun buah-buahan yang dimalen manusia dan hewan j ika lebih banyak

dimakan hewaq maka boleh digunakan unhrk ber-l,sraE'a'. Jika lebih banlak
dimakan manusiq maka tidak boleh digunakan vnttk istinja '. Jika sama-

sama dimakan manusia dan hewan, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat. Sama seperti perbedaanpendapatpara ulama mazhab Syaf i
dalam penetapan riba dalam masalatr ini. hi adalah pendapatAl ldawardi.
Ar-Ruyani menyebutkan pendapat png salna.

Al Baghawi berkata, "Jika seseorang bristinja' menggunakan buah-
buahan yang dimakan isinya seperti kacang Jauz dan kac angLauzyangkering
hukumryramaknrtr, istiajahyataapsah- Jikakulitryatelaht€rpisatrdari isiq,a,
maka boleh digunakan bensfirya', tidak maknrlU Wallalnt a'lan.

Kedua: Para ulama madub Syaf i berkata, sesratu yang penting png
haram digunakan rmtuk irfirtrTa' seperti buhr-bular yang di dalamnya tedapat
ilmu-ilmu agama Islam. Jika scscorang menggunakannya befistinj a' dania
mengetalruinya, maka ia berdosaApalohkEurqt funbristi4jahp gugur?Ada

dua pendapat menurut pendapt Ash-Sluhihtidak sah" Jika iabristinj a' lagtr

dengan batu setelatr itu, inaka istinja'nya, sab- Jika seseorang bristinja'
menggunakan lembaran-lembaran mushafAl Qur'an, scmoga Allah SWT
menjuhkan kita dari perbuatan seperti inr, orang tersebut mengetatrui dan
menyadari perbuatannya, maka ia lofir murtad. Al Qadhi Husein, Ar-Ruyani
dan lainnya meriwayatlon pendapat ini, Walldar a' lmt.

Ketiga: Jika seseorang beristinja' dengmkepingan emas atau perak,
apakah kewaj ibn&risti4ja hya gugrn? thlam masalah ini ada dua pendapa!
disebutkan oleh Al }vlawardi dan lainnl,a

Al Mawardi dan Ar-Raf i bcrkat4'Menunrt pendapat Ash-Shahih,
kewaj iban istinja 'nya gugw." Jika seseorang berdsfihja ' menggunakan kain
sutera, maka kewaj ibaul- isti4j ahya gugur menunrt pendapatAl Masyhur. Al
Mawardi menyebutkan dua pendapat dalam masalah ini. Al Mawardi juga
menyebutkan dua pendapat tentang istinj a' menggunakan bahr tanah haram.
Ia berkata, "Menurut pendapat Zrahir madrab Syaf i, kewaj iban istinja trrya

gugur. IGrena atr Z:rrn-T:rrr-yang memiliki kemuliaan dilarang digunakan untuk

beristinja', akan tetapi jika seseorang menggunakannya beristinja', maka
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istinj a ?ry a vhmentrnrt [ima' ulalr a."

Keempat: ImamAsy-Syaf i berkata dalam kitab karyaAl Buwaithi,

"Tidak boleh bristinja'menggunakan tulang hewan, apakatr hewan itu

disembelih atau tidah berdasarkan larangan menggpnalcn trlang secara mutlak

Imam Asy-Syaf i berkata dalam kttab Al Umm,'Tidak boleh beristi4ia'

mengguna*an tulang berrdasa*an Xlubar. Andaipun tulang ihr bulan ndis! mal<a

se*mgguhnyaurlangiurtidakbersitr" Bersuci itubisadilakukandengansesuahr

yang bersih dan zuci. Saya tidak me,ngstatrui ada sesranr png sernalcna dengan

trlangmelainkanlarlittrwanyangdissnbelihdanddakdisanak,iutidakbersitt

meskiprm zuci. Sdangkan kulit yang telatr disamak itr bersih dan suci'." Ini

adalah nash tmamAsy-Syaf i dalam Al Umm.

Imam Asy-Syaf i berkata dilam Mul*taslw Al Muzani,'?erbedaan

antara seseorang yangberistinja'dengan tangan lonan dan orang yang

&ristinja' dengan hrlang. Orang yang befistinia' dengan tengan kanan,

istinj a 1nya srrh. Sedangl€n orangyanghistini a' menggunakan tnlang mal€

istiryia\yandak satr. 

"angan 
kanan itrr ala! larangan menggunakannya adalatl

adab. Istinja' itu adalah bersuci, sedengkan tulang inr tidak suci." Ini adalatt

nash Imam Asy-Syafi' i dalan Muthtast o Al lvfiEanf. Bertentangan dengan

pendapat lmam Asy-syaf i yang mengatakan,'Tulang itr tidak suci, tidak satr

berisfiryb 'menggunakan tilang apakah nrlang inr suci atau naj is." Para ulama

maztrab Syaf i berbeda pendapat telrtang pendapat Imam Asy-Syaf i ini, ads

tigapendapat:

Pertanw,batrwa ini adalah kekeliruanAl Mruni. Yang dikatakan Imam

Asy-S),af i adalah, "Tulang itr tidak suci", sebagaimana )angtelah disebutkan

dalam Al Umm. Maksudrryra, tidak bemih kareira ada brmya yang busuk.

Al Mawardi berkata, "Ini adalah pendapat Abu Ishaq Al Marwazi. Al

QadtriAbuAth-Thalyib berpegang kepadapcndapat ini."

Kedua,riwayatAl Muzard adalah pcriwayatan yang stuhih. Matma

l<alimat: rt! ., adalah'Tidakmensrilon"Al ldauardi berkau,'Ini adalah

alsilil Abu Ali bin Abi Hurairah."

Ketiga,ia menyebutkan salah sahr sebab tentang tulang najis, karena

tulang naj is tidak boleh dijadikan sebagai alat istini a' karena dua sebab:
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(l). Karena najis. (2). IGrena makanan jin. Sedangkan tulang yang suci

tidakbolehdijadikansebagai alatisti4ia'lcaremalasantulangtersebutadalah

makananjin.

Al Ivlawadi bed€tq'1ti adalah tal$il Abu t{arnidAl Asfaraini. Al Azhari

memilihpendapatpeftama p€dapatyargmeqratakan batrwalAl Muzatri keliru,

beliau membahas secara panjang lebar dan tentan! perbedaan antara bersih

de,ngan suci. Jikapadaarlang ihr ada lemak atau bau buulq maka itu zuci, akan

tetapi tidak bersih. Itu sama seperti tulang dan kulit hewan yang disembelih

akantetapi kulittersehrtbelurndisamak krilatrrincianmaztrabkami (madrab

Syafi'i). Abu Hanifah dan Malik berkata, "Sah hukumnya befistinja'
menggunakan tulang." Diantara ulama yang mengatakan tidak boleh adalah

AhmaddanDaud

32. Asy-Sfrazi bertatq cBagiau deri herwan seperti ekor keledai,

tidak boleh dijadikan sebagai atrrartisttnja'.Diantara uhma mazhab Syafi'i
ada yang berpendapat boleh. Pendapat pertame adalah pendapatz{I
Ashahh. Karena ekor itu adalah bagirn derihernn, meka tidak boleh

dijadikan sebagai alat irtinjo'. Sama seperti jika seseorang beristinja'
menggunakan tangannya, kenena tangen i1s pemiliki kemuliaan, samg

seperti makanan.'

Penjelasan:

Yang benar menunrt para ulama madrab Syafi'i, haram hukumnya

bensfiry'a'menggunakan bagian dari tubuhhewan ketikabagran itu masih

berhubungan dengan hervan tersebut, sepctti ekor hewaq teling4 kaki, bulu,
rambut dan lainnya. Al Mawadi dsnAsy-SyaE i berbeda pendapat dengan

mereka, mereka berdua bcrkat4 *IV{enurut pendapat.Al Ashohh, istinja'
menggunakan bagian tubuh humn'inr sah lcarena kemuliaan hewan terletak
pada hulom tidak boleh menyalati hcwan, hrkan larangur menggrmakannyra,

berbeda dengan makanan." Yang benar adalah pendapat yang dinyatakan
jumhur, yaiur haram dan i.srrgia hya tidak sah"

Ada pendapat yang me,ngatakan bahwa hukumnya haram, akan tetapi
rsfizja hya satr. Jika l<ami berpendapat denganpendapat Ash-Shahih, maka

214 ff e| Aoi^u' Sloh Al Muhoddzab



istinja'itu tidak sah, maka setelah istinja'itu ia harus beristinia'lag;
menggunakan batu. Adapun rsfiryb' menggunakan tangan manusia" maka dalam

masalah ini adabanyakpendapatyang tersebar, dapatdisimpulkan dalam empat

pendapat:

1. Tidak salr, apakah istinja' ifimenggunakan tangannya sendiri atau tangan

orang lain. Demikian menunrtAl Mutawalli dan lainnya, ler€na tangan itrl

mulia

2. Hulsnnnyasa[ apl<ahi*iAja'itrmengrmakantanganryra sendiri ahtpln
tangan orang laiL Disebudon olehAl lvlawardi dari IbnuKhairuu p€Ndaeat

initidakbenar.

3. Bolehbensfirya'de,ngantangannyasendiri"tidakbolehberasrlry'a'dengan

tangan orang lairu demikian menurut ImamAl }laramain dan lainnya

4. Bolehberistinja'dengan tangan orang lain, tidakboleh berutiry'a'dengan

tangan sendiri, sebagaimana boleh hulumnp sujud di tangan orang lain,

tidak boleh sqiud ke tangan sendiri, pendapat ini dipilih olehAl Mawardi,

discbutkan olehAl Faurani dari SyaikhAbu tlasri4 pendapat ini dla'if
atau kelinr, Wallalru a' lam.

33. Asy-syirazi berkata: Jika seseo rangberMinia' menggunakan

kulit hewan yang disamak, dalam masalah ini ada dua pendapat Imam

Asy-Syaf i berkata dalam kitab milikHarmahh, "Tidakboleh, karena

kulit hewan yang disamak itu sama seperti tulang yang telah binasa.'

ImamAsy-Syafi'i berkata dalam kitabz{ lllmm"6hleh, kanena jika kulit
yang disamak itu lembut, maka sama seperti kain. Jika keras, maka

sama seperti tanah yang telah dibakar." Jika seseorung beristiniol
menggunakan kulit hewan yang dagingnya dimakan, disembelih, tapi

belum disamalg dalam masalah ini ada dua pendapat Imam Asy-Syaf{i

berkata dalam Al Urm llan kitab mitikHarmalah, sTidak boleh', karena

tidak dapat menghilangkan najis disebahkan masih lengket dan melekaL

Imam Asy-Syafi'i berkata dalam kitab milikAl Buwaithi, "Pendapat
pertama adalah penda pat Ash-S h ahih ytng masyhu n "
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Penjelasan:

Kesimpulan dari apa yang telatr disebutkan Imam Asy-Syirazi, adatiga

pendapat:

P ertona, pnda@. Al Aslwhh memnrtpara ulama madrab Syaf i, boleh

bristinja' menggunakan lulit yang telatr disamalg tidak boleh me

lctrlit yang belum disamalq ini adalah nash ImamAsy-Sya f i dalam Al Urun.

' I<edtn,bolehbensrirya'menggunakanhlit,Aakahyangtelahdisamak

maryun yang belum dismak, demikian disehfl<an Al Bmxaitlti.

Ketiga, tidakboleh bemsrily'a' menggunakan kulit hewan, apakatr yang

telah disamak mauprm yang belum disamak Demikian disebutkan Harmalatr

dalam kitabrryra ImanAl ttrrmain menydrutkan pendapat laiq yainr pendapat

yang diistinbath dari nash ImamAsy-Syaf i dalam kitab Al Umm danta'wil

dari para ulama lain Dalilpendap*yangmeqatakan boletr menggunakan lculit

apakah yangtelah disamakah$n)'angbelum disamakdisebutkan oleh Imam

Asy-Syirazi.

Kemudianterrangkulit5mng,lisam'L, tidak adaperbedaaa apaloh kulit

rers€hskulittrcrvanymgdismbelih',taularlithcuanyugmditidakdisembelilL
karena kedua larlittersebut sama-sarna suci dan dapat menghilangkan najis,

inilalr pendapat Ash^SMtih)rang masylrur, pendapatjumhur ulama.

Dalrn rnasahh ini ada parda@ lairu tidak boleh berisfiryb' menggunalon

kulit hewur yang disamalc, jika hewan tersebut mati tidak disembelih, namun

boleh menggunakan larlit hewan yang disamak dan hewan tersebut mati

disqnbelitt huhm ini berdasarkan cabang rnasalah dali pendapat l<ami (madtab

$af i), "fidakboldr rneqiuahp-" Demikian disdrutlen oldr sekelompok ulam4

diantara mereka adalah Al lvlawardi, dari Abu Ali bin Abi Hurairab pendapat

initidakbenar.

Pendapat png belmr adalah pendapat 1ang dipegang oleh selunrh ulama

na/nab $laf i, kecuali AI Mutawalli, ler€ma ia berpegang pada sau pendapaq

jilokulit iuradalahhlithewanymgdisenrbelih, kernudian orang 1mryfuisiryia'
iu menggunakan sisi kulit tempat daging, maka ia sama scperti beristinia'

menggunakan makanaru karena sisi kulit tempat tumbuhnya da$"g adalah

makanan secara keseluruhan.
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Iika iaberisti4j a' me,ngrmakan sisi kulit trryd tmhhnya bulu dan

buhmya banyalq maka huhrmnya tnleh, j ih kulit iur disamak dan lulit dari

hewan yang dismbelill maka frmnnrya boleh- Jikr filftHseht adalah larlit

hervan yang tidak disembelih, maka dalam mrsrlalr ini ada dn pe,ndapa!

berdasadsnpersepsi apalah gmak inr mensrc{mb-9.-'r 4't'm hilittrewan

atau tidah Wallalru a' lon.

Jika adaormgymgb€dcda, Tlrlitinrdimelsr- Is*asbagaimaakamu

mengatakanbahwakulitiubol€hdipakai um*iilrgiz?: Jeuabmn5raarl'lah

jawaban yang diberikan oleh para ulama mefieb SJraf i, bahwa menunrt

kebiasaannfa lulit i0tidak dimalcen dan blsm,,a ttittm rrF€xmhilnJra bul€n

rmtrk makanan, oleh sebab iur boleh hukmnya mcnjual hlit d€ngan kulit,

Wallalru a'lon.

Kalimat ImamAsy-Syirazi, aftrtt itr sma seperd irrlt dengnn huruf

ra'berbaris kasrah dan Tasydid Eda huntrrda lvlaknan5na adalah hrlang

yurg telah bimsa Demikim dischdon oleh Imam AqrS5d' i dalm. Al Unm,

parautama mafrab Syaf i dm lainu5a-

Al Kharhthabi b€*ata, Tulang itu disehtdcogp ir,tl kiltrla rmta ihr

t6ej artinf mernakanqra"

IrnmAsySyirui mry{iJ,as'kmGF€FdngrF-Dlqilf bu,mdcogb
hrlang kar€na nash mcnyebrdrm Entang tnhn& s*agFimaoa yang telah

discbdkan dalam hadits"hadits difisr Vdldu a'lnt-

Bcberapa Mesaleh yelg Tcrlcit hlesal hi
Pertame: ImamAsy-Syaf i +ahinulailal*botiledalm rll Unun

dnAl lvfu*Itaslw,'frdak bolch lgiittinja' r}'gnbrtrrpgdahfigrnekan
sm kali, lccuali jil<a bmr inr disrcikm dryrn aL

Pam ulhma lnn,ezheb Syaf i scpakt bohva jfu mg berisf@b'

menggpahbet hdim bmritrJa,hhhrilulcriEmdra iabol€h

meNrggunkannya rmtuk ifiinia'ko&la hlt Jfu ia mcnsrcinf'a kembali,

l<emrdian b&r iht kcdng malce ie bolch rnargElnd"rrrya "rtrk.ymg kedga

kali. Demikim scenrsuf'a- hlid*m&dt gng!fonmtl*matarft $ald
bebcrapa hli mcog$tnol@ lainry m.
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Berbeda dengan melemparjumrah dalam ibadah haji, maknrh hukumqa

melemparjumratr dengan batu yang telah digunakan untuk melempar, apakah

yang melempar itu ia sendiri atau orang lain, karena telah disebutkan dalam

nastr bahwa bahr 1lang dit€rimatelah diangtrat sedangkan batu png tidak diterima

dibiadoq ler€napngfiarus dilahilsnadalahbatmajumlah batu dalam melontar

jumrah itu terdiri dari beberapa batu.

Jika seseorang menrbasrh banr yang telah digunakan bans/zryb', kemudian

ia menggunakan batr itr kernbali bristinja' ,sedangkan air masih membasatri

batu itu, maka tidak satr. Jika najisnya menyebar, maka ia harusberistinja'
menggunakan air, jil<a itu tidak terjadi, Imam Al tlaramain berkata, "Guru saya

beftata"' Ia juga hants br,ristilTi a' denganai4 karena air yang masih membasatri

batu tersebut telah bemajis karena bersentuhan dengan najis, oleh sebab itu
hukumnya seperti najis lair; maka harusberistinja'menggunakan air."

ImamAl Haramain be*ata" "Menurut sayapendapat ini perlu diteliti.
Karena airyang adapada bafir ihr tidakberubatr menjadi najis. Akan tetapi

bersentuhan atau bercampur dengan najis." Ini adalah pendapat Imam Al
Haramain. Pendapat yang dipilih adalatr pendapat gunrny4 sebagaimana yang

terkandung dalam pendapat ulama lain.

. Jikaorang ymgfuristinja'itumembasuhbatuyangtelah ia gunakan

beristinja',tidakada lagi airyangmembasatri batrtersebu! akantetapi masih

lembab, dalam masalah ini ada duapendapat disebutkan oleh Ibnu Kajj, Ad-
Darimi, pengarang Al Hot i,penganrryAl Bafu dmlainryra. Menurutpendapat

Al Ashahh,ndak sah menggrmakan baar iu untuk istinj a'.Demikian menurut

Al Qadhi Abu Ath-Thayyrb, Syaik{r Abu Muhammad, Al Qadhi Husein,

pengarang I t-Thtimmah, pengarang At-Tah&ib dan lainnya . P engarang Al
fullarrner.tytaya1dr.axtdariAstr'Shaimariperd@ketiga,jikatidakterlalulenrbab,

mak.a istinj a hya sah, j ika terlalu lembab, maka tidak sah.

Kedua: Jika seseorang beristinja' menggunakan satu lpatu, kemudian

ia bersih setelah menggunakan batu itu. Kemudian ia menggunakan batu kedua

dan batu ketiga. Batu kedua dan batu ketiga itu tidak kotor. Apakah batu kedua

dan batu ketiga itu boleh digunakan lagi untuk istinja'tanpa dicuci terlebih
datrulu? Dalam masalah ini ada dua pendapat, disebutkan oleh Al Qadhi Husein,

pengarang I t-Tatimmoh dan pengaran g Al Bahr. P ertama, Menurut pendapat
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Al Asluhh, boleh digunaka& kar€na banr kedua dan batu ketiga itu suci.

Demikian dinyatakan olehAsy-Sfasyi, Ar-Raf i dmAl Baghawi . KeAn, ttdak

boletr, karena tidak t€rjamin kesuciamya dari najis yang ringan, ailas (analog)

tertradap air musta' mal.

Ketiga: Jika seseorang melihd banr, ia ragu rykah batu iu $dah pemah

dijadikan sebagai alat istinj a' ataubelum, maka ia boleh mengguna}an batu itu

untuk beristinja'. Karena hukum asalnya zuci. Diaqiudon agar ia tidak

menggunakannya atau manbasuhryra. Jika ia telah meng€tahui bahwa batu ihr

telatr dipakai, ia ragu apakatr sudah dicuci 41ag $6lum, maka ia tidak boleh

menggunakann)rq karena menurut hukum asalnya masft tetap ada najis,

Keempafi Al Mawardi berkat4 *(Ulika daun pohon kayu itu kering

bagian luar dan bagian dalamn)ra, eu bagian lurnya, maka boleh digunalan

sebagai alat isti4ia',jiLadaun ihr dryat najis Jika bagian luar

daun masih basatu maka dalam masalah ini ada &Dpendapat, sama seperti

bahryanglerrbab.

(2). Daun pohon loyu yang bagian ahsn5nr bisa diiadikan sebagai alat

nrlis menulis dan nunputkering.Al lt[awardi dat lainnyabcrkda, *Jika kasar

Oar aapa men$ilmgkan najis, maka bolch digunakm tmrk istinj a', jilalicitt,
maka tidak boleh digunalon mtuk bcrisfirgTa'."

(3) Imam Asy- Syaf i +dthnalrullab meir5rebulkan scara nash dalam

kitab milikAl Buwaithi dan MukhtasharAr-R bi'bohya boleh hulcunrnya

beristinja'menggunakan tanah. Para ulama maz.hab Syaf i bcrkata,

'Maksudny4 j ika tanah tersebut lc€ras sepcfii bdr dan d@ menemnd<an

n4iis. Jilcatanaht€rsehtr hmak dantidakd@rEnChllrqClcm n4ii8, malratidak

sab kar€ru akan lengket ke najis. Demikian disehfu olch jumhur ulama,

diantara mereka adalahAl ldavxadi, AI Famaoi dm Imrrr Al l{aamain.

Diriwayatkan oleh Ar-Ruyani dari pora ulpma mezheb Syaf i. Al
Mutawalli danAr-Rupni menyebulkan sar @ lain behwa hukumnya

boleh bcrisriryb ' dcngan trn^h, me*ignm tanah tcrsehr hmak, berdasadran

hadits diatas tffigisi4ia 'niaggrrnalcmOgr@hm t uh Pendapat ini

keliru dan hadits ersebrs adalah hadits batit Telah kami schr&an bahwa itu

bukmlahhadits"
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Rasulullatr SAW memerintalrkan agar bristini a' menggunakan batu,

tidak sah beristinja 'kecuali dengan menggunakan batu dan sejenis dengan

batu. Tanatr yang lunak tidak sama dengan batu. Al Qadhi Husein berkata,

"Menurutpendapat dha'fini, wajib mengusapkan tanatr dengan empat kali

usapan. Dianjurkan agar mengusapkan lima kali usapaq dengan alasanjumlah

ganjil. Pendapat ini tidak benar." '

(4). Al lvlatramili, pengarang Al B alr, pngaratg Al B ayon dan lainnya

berkata, "Imam Asy-Syaf i -+ahimahullah- berkata dalam kitab milik
Harmalalr, 'Tika bulu dicabut dari kambing, kemudian digunakan befistinia',

maka saya menyatakannya maknrh, akan tetapi tetap sah." Para ulama maztrab

Syaf i berkata 'Tlukumnl,a maknrh karena telatr menyiksa hewan. Sedangl€n

istinja' menggunakan bulu hewan tidak makruh. Jika seseorang mengambil

bulu kambing setelah kambingtersebut disembelih atau bulu kambing tersebut

ditarik ketika kambingtersebutmasih hidup, mal<atidak makrutr.

(5). IrnamAsy- Syaf i+alfirnlntllabmenyeblfikan secara nash tentang

boleh hukunrrya bensfirya 'menggrrnakan baur bata" Para ulama mazhab Syaf i
berkata, "ImamAsy-Syaf i berpendapat scperti ini bcrdasarkan kebiasaan

masyarakat pada masanya di negeri Hijaz dan Mcsir, metElra tidak mencampur

tanatr batu batatersebut dengan kotoran hewan.Adapuntanah asal batr bata

yang dicampur dengan kotoran hewaru maka tidak boleh dijadikan sebagai alat

istinja'.

Bahkan ada pendapat yang mengatakan, jika seseorang mengetaliui

bahwa batu bata tersebut bercampur dengan kotoran hewan, tetap boleh

digmakanmtrk isti4ja',Y,arunabafubatatersehtrtelahdibalorapi.Jikadicuci,

maka bagian permukaannya suci. Pendapat im dha'if.Kanri akan membatras

masalatr ini secara panjang lebar pada akhir bab menghilangkan najis,

sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Asy-Syirazi, insya Allah.

3a. Asy-syirazi berkata: Jika kotoran tensebut melewati tempat

yang biasanya-jika kotoran tersebut adalah tahi, maka telah melewati

permukaan pantat- meka hanya boleh befistinjo'menggunakan air.

Karena itu jarangterjadi, makasamaseperti najbnajisyang lain. Jika

keluar hingga ke bagian dalam pantat, tidaksampai keluar ke permukaan
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pantaq mela dshm m.srtrh ini eda dua pendapag putanarhanya sah

dengu mentgunelil ah, kerujereng terjadi,srma halnyaiika kotoran

itu keluar hingtsa ke pernu}aen pntzt- Keduarsah menggunaken fuafir,

karena orang{rengff,Eh{iri! hijreh ke lflsdineh, mereka memakan

kurma, dan itu buLan lreliesrer mereka; tidakdiragukan lagi bahwa itu
menyebabkrn hgien rhrrm perut mereke menjadi lunakr mereka tidak
diperintehlon eger berinAljc'dcngan eir. Kerena sesuatu yang lebih

dari kebhsn +'l-Ld{ddirpesmren, mrkr bcgntn dahm pantat dijadikan

sebagai bstes.Airheuyewejib jike kotoren tersebut melewati bagian

dnlnm pantat Jiln kobmrn tenebut edehh airscnl maka dalam masalah

iniadaduependrpnt

Abu rsheq bertrte: Jikr eir seni itu melerati tempat keluarnya
hingga ke brgiu etes pen\ eteu bagian bawah, maka hanya boleh

berbtinja'dengen eir. trhrcm eir seni yeng keluer menyebar jarang

brjadi, berbode de4rE htuan yeng keluer dari dubur, pasti menyebar.

Adr dientrrlenhmr mrlrrbSYlf iyengUerpenarpat, dalam masalah ini
eda dur pcndapr$ pcrunorhnyrboleh mrcnggunekan air, disebutkan

Al Buwaitti secen rrrL Sme scpertiyengdirebutkan oleh Abu Ishaq.

Xcdua, boleh menggrnehn betu, sellmr eir seni tersebut tidak
mderreti Euyrhl (hcFh pcnb} dilebudcn Imem Asy-Syefi'i secara

nash delam Al Ann. Krrene delem krsus kotoren tahi, boleh

nengunehn bdndmetilrhmdemeti b.gien drtam pnte$ kanena

sulit menentnken bdrsu5rr, m.lre drhm Lruus eir seni iuga boteh

menggune}en botu, r&me rir seni terrcbut tiddr melerrti Eesyafah
(lepoh ;rnb} Llrerle sdit mencrtlken Urtrseuye.

Pcri&ru:
paarrleme Edab SJd'i bedffi,'Jikayryblur ier adalah kotoran

t hi, &lm mesebh ini adtcrydhdisi:

I. I(ffmtrs&ttlt"kmdcna[itrychimya,malosahmengunakan
bdr' tidakadapcrteaampcuarycdalmmasrhh ini.

2. JilokffimmfirmdexiilitryeHmF,alm@itidakmelewati
bmsy4lirsamnrHuydmq, maka sahjugameqgunalmn
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batq l€rcna tidak mungkin membatasi lCIdar tersebut

Al Muzani meriwayafkaq jika kotoran tersebut keluar dari batasan teinpat

keluamya, maka wajib betistinja'menggunakan air. Al Buwaithi
meriwayatkan pendapat yang sama. Ada diantara ulama mazhab Syaf i
Fng meqi adilannf sebagat pendapat lain.

Jumhur menetapkan batrwa pendapat tersebut tidak difahami secara

ztrahimya, akan tetapi boleh menggrrnakan batu, satu pendapat dalam

masalah ini. Kemudian ada diantara mereka yang menyatakan batrwaAl

Mtrzani keliru dalam periwayatan. Ini adalatr pendapat ulama hak dan

sekelompok ulama Ktnnasan.

Al Bandaniji dan Al Mahamili meriwayatkan kesepakatan para ulama

mazhabSyaf i tentang kekeliruanAl Muzani. Ada diantara mereka yang

melakukan takrvil, bahwa ada kata yang hilang dari kalimat tersebtrt.

Yang benar, "Jika kotoran tersebut keluq dari tempat keluamy4 dan

sekelilingnya." Jika mereka menyebut ini sobsgai tal$ril, maka ini
mengandung makna pemyataan bahwa ada kkeliruan dari Al Muzani.

Jumhur ulama maztrab Syaf i berkat4 *Yang dijadikan pedoman adalah

kebiasaan orang banyak"Ad-Darimi menyebutlsan dua pendapattentang

bahwa yang dijadikan pedoman dalam maslah ini adalatr kebiasaan orang

banyak

3. Kotoran tersebut menyebar dan keluar dari kebiasaan, tidak melewati

bagran dalam pantat, apakah harus benlrfirya'dengan air? Atau sah

bau? Dalan masalah ini ada dua pendap{ menuntr pendapat

Al Aslnhh,sah menggunakan batu. Disehrtlcrr ImamAsy-Syaf i secara

nash dalaml I Unm, dolankitab milik Hrmalah dan dalam kitab Al Imla',
demikian disebutkan olehAl Bandaniji dan lainnlra dinyatakanshafuft oleh

para ulama m a?hab Syaf i. Kedua,hanrs l,sriryb' dengan aig disebutkan

Imam Asy-Syaf i secara nash dalam Al lhl*tasho dan qaul qadim.

Imam Asy-syirazi menyebutkan dalil kodua pendapat ini. Dalil yang

disebutkan tentang kisah orang-orang Mutnjirin adaldh dalily mg shahih

danmasytw.IrnamAsy-Syaf i menyehrtkan dalil fui 6rlrn YJttabAl Urun,
juga para ulama mazlrab Syaf i.
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4. Kotoran tersebut menyebar hingga ke bagian permukaan pantat. Jika

kotoran tersebut bersambrmg maka semuanya harus dibersihkan dengan

aiq sama seperti selurutr najiq karena seperti itu jarang terjadi, sulit untuk

memisahkan antara satu bagian dengan bagian yang lain. Jika kotoran

t€rseht t€rpisah antara satrr bagian dengan bagian yang lain, maka kotoran

pada bagian permukaan pantat hanrs dibersihkan dengan air, sedangkan

kotoran yang tidak terlihat di permukaan dan tidak bersambung maka

dalam hal ini sesuai dengan perbedaan pendapat dan rincian pendapat

diatas.

Jika tidak melewati batas kebiasaan, maka satr menggunakan batu. Jika

melewati batas kebiasaan, maka dalam masalah ini ada dua pendapat;

pertana,menurut pendap at Al Aslahh, sah menggunakan batu. Rincian

pendapat ini disebutkan oleh Syail,ilr Abu Muhammad dalarn Al Ftmtq, N
Qadhi Husein,Al Mutawalli dan lainnya. DiriwayatkanAr-Ruyani dari

para ulama maztrab Syaf i.le&n, dalarnAl Hawidan lainnya disebtrtkan

satu pendapat yang berbeda dengan ini, pendapat tersebut dlu'if. Jiy,a

kotoran tersebut menyebar menurut kebiasaarU kemudian ada bagiannya

png menrerck ke tempat yang bertrubungan dari tempat keluamya kotoran

tersebu! namunjika menggmakan batu sudah memadai, maka kotoran

yang memercik harus dibasutr dengan air. Demikian dinyatalanAsh-
Shaidalani, dintrkil oleh Imam Al HaramaftU al€n tetapi ulama lain tidak

menyebutkannya, Wallahu a' lmt

Adapun air seni,jika air seni itr menyebar &n keluar dad k€ealapenis

dan bersambung maka tranrs dibasuh dengan air. Jikatidakkeluar darikepala

penis, dalam masalah ini ada dua pendapat disebutkan oleh knam Asy-syirazi

danpara ulama maztrab Syaf i. Para ulama berbedapendapatmanapendapat

yang kuat diantara dua pendapat tersebul SpikhAbu llamid danAl Ivlawadi
menl,atakan batrwa itu harus dibasutr dengan aiq kar€najarang terjadi.

Jtrmhnr ulama mazhab Syaf i berkat4 "l\ilc,nuntr prr:dra5xrt Ash-fiuhih,
masalatr ini sama seperti dua pendapat tenhrry kotoran 5mng menyebar ke bagian

dalam pantat At Ivlatramili meqlatakan dullrrm Al Mtqni' bahwa sah hilnrmnya

beris/iry'a'menggunakan battu selama air seni tidak melewati batas kepala

penis. Dinyatakan slnhih olehAr-Raf i-
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Al Bandaniji ber*atq'Demikian zhahir nash Imam Asy-Syaf i dalam

kitab milik Harrralah." Ini adalah pendapat Al Ashahh,karena biasanya air
senijugamerycbar.Adakesulitan untrkmene,ffirkm batasanyang AiUrutt<aru

maka kepala penis sqrajadilon sebagai batas pemisah Dengan dernikian maka

hulum air seni sama seperti hukum kotoran tatri yang tidakkeluardari bagian

dalam panag scsuai me,nnrt rincian pembahasan dan perbedaan pendapat di
kalangan ulnma teirtang masalah i11i, Wallalru a' lanr.

Iklimat ImarnAsy-Syirazi, "Abu Ishaq berkata,'Apabila air seni itu
melewati tempat keluamya hingga ke bagian atas dan bagian bawah penis'."
Demikian disebutkan olehAbu Ishaq, demikianjuga dinukil oleh para ulama

maz.hab Syaf i dariAbu Ishaq.

TinjauanKebahasaan:

Kalimat yti O[if 1"t", "9" 
bavmhrya) dalam lrxrintk mqinr dalarn

posisi sglagq lalat (pengganti) dari kata ,iilr tatimat lengkapnya:
&1i tS Sei * e:t& (sampaikcmbalipadabagaianaraskemaluan

iLu ba:watrnya). Kata oUlr (pantat), juga disebut orrJlr dengan dan tsrpa
hunrf ra '. IGta tanpa huruf /a ' Iebih fasih dan lebih masyhur, Wallahu a'lmt.
I\daloa Ull glrr adalatr bagian dalam pana! piUr bagian 1ang t€mnp lctika
seseorang sedang berdiri. Sedangkan malcna Ulr ltg adalatr bagian pantat

yang tidaktertutrp ketika seseorang sedang bendiri.

3s-Asy-Syirazi berkatr, "Jih png keluar itu jarang terrad[ seperti
darah, madzi, wadi, atau cacing, atau batu, kami katakan, waj ib fuinizj a,
disebabkan semua itu, apakah sah berlstinja'menggunakan batu ahu
tidak? Dalrm m+calrrh ini ada dua pendapag Ftanu, menlffilonbahwa
semua itu sama seperti eir seni dan kotoran, den kami telah menjelaskan
tentang air scni dan kotorun Keduorhanya sah jika dibasuh dengan air,
karena jarang terjadi, maka sama seperti semua najis.,

Penjelasan:

Jika yang keluar itrjarang terjadi, seperti darah, nanah, uxadi, madzi dan
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yang sama dengannya, apakah sahberistinja'menggunakan batu? Dalam

masalatr ini ada duapendapatpara ulama maztrab Syaf i;pertatna, menurut

pnda1at Ash-,Shahih, pendapat ini dipegang oleh para ulama halq bahwa dalam

masalalr ini ada dua pendapat knamAsy-Sya,f i, memrrut pendap at Al Ashahh,,

sahbristi4j a' menggunakan batu, disebutkan Imam Asy-Syaf i secara nash

dalan Al lvlu*htashqdan kihb milik Hamralalq karcma memang me,nrbtrurhkan

air, sedangl€nisfihja'iturukhslrah(kerin$nan),nrldrshahitrdilakukanlerena

suatu makna, dan makna itu tidak harus ada dalam semua bentuk rukhshah,

sama seperti mengqastrar shalat dan lainnya

Ikfua, pr:draptlmamAsy-S1laf i, harus dibasuh dengan air disebrrtkan

betiau dalam Al Umm.Dalilnya seperti yang disehfrkan Imam Asy-Sfuazt dmt

hadits ltasulullah SAW, hhwa Rasulullah SAwmeurerintahkan agar membasuh

penis disebabkan keluar madzi. krsyaAllah kami akan menjelaskannya dalam

babmandi.

Jawaban yang benar terhadap hadits ini, bahwa makna perintah tersebut

a{alatr anjuran. Pendapat kedua para ulama maztrab Syaf i, disebutkan oleh

para ulama Ktrurasaq satr bensrrrya' menggunakan loaq haqra satu pendapat.

Mereka mentalsrilkan pendapat Imam Asy-Syaf i ddan Al Umm, jik,a yang

keluar itu bukan dari dalam vagina, akan tetapi lrcluardari luka atau wasir dan

yang sama dengannya yang berada di luar dubu4 ini adalah penalsrilao y*g
javh,Wallahua'latt.

Menurutperd4pat Ash-stut ihdalam maztrab Syaf i, keduapendapat

Irnarn Asy-S1af i ini sama-sama berlaku, apaloh yang kehur itu jarang terjadi

dankeluarsendiriaq atausama-sarrakeluardengansesutrryang'biasatcrjadi.

Al Faurani dan lairurya meriwaladon dariAl Qaftl bahwa &n pudapat Imart

Asy-Syaf i ini berlakujika yang keluar itu sesuatrr yang jarang tsrjadi sama-

sanra keluar dengan sesuanr yang biasa terjadi. IikaFngkeluar ihr hanya yang

jarang terjadi saja, maka harus dibasuh dengan air secara mutlak. Menurut

pdaptAslnfiahilatidak mengrrnakan kedn pco&pat ini dalam dua kondisi

tersebd" Demikian din)rataksn olehAl Mu;tawalli dan lainnya, demikianjuga

meiruntr malara yang te*andung dalam @apajuohur ulama mizlab S),af i.

Al Ivlaunadi bedrda, :Drah f*iffiuh ra$uurryEdadi" mal<a meirgikuti

dua pendapat lrnam Asy-Sy8f i." Demikiai dikatakan oleh Al lvlawardi dan
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lainnya Darah wasir )rang ada di dalam anus juga j arang terjadi. Para ulama

maztrab Syaf i sepakat bahwa ma&i tergolong sesuanr yangjarang terjadi,

sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Asy-Syirazi. Dalam pendapat Al
Gfnzali t€rdapd sum pendapc yang befteda batrwa madzi itu btrkan sesuatu

pngjrangt€dadi. Tidakadapededaanpendapat dalam masalah ini. Pendapat

Al Ghazali dibawa kepadapendapatyang sesuai menurut kesepakatan para

ulamamadrab$Ef i.

Al N,Iawardi bedstL 'Darah haidh itu sesuatu yang biasa terjadi, maka

cukup beusDrya 'dengan batq satr pendapat dalam masalah ini." Apa yang

dinlrmlmAl }vlauardi ini adakeelilm di dalanrya lerenapra uhna n:rrzjrlab

Spf i menyatakan &n peodapat mereka berkata, "fidak mungkin beristinia'
dengan bau disebabkan darah haidh bagi wanita yang mandi, karena wanita

t€rsebut harus merrbasutr rcmpat fsfiryia 'tersebut dalam mandi haidh." Maka
jawabannp, iu berlaku jika darah haidnya berlrenti dan wanita tersebut tidak
mendapatkan air rmtuk mandi. Atau wanita t€rsebut sakit dan perkara yang

sama yang membolehkan talrammum. Jika wanib t€rsebw berirrrya' dengan

batrr setelah haidh, ker.nudian ia bertalammum untrk melaksanakan shalat, ia
tidak mandi haidh" kemudian ia melaksanakan shalat, maka ia tidak harus

mengulangi shalatnya, berbeda dcr,gnn wanita png mustahadhah.

Jika seseorang keluar ma&i ahu darah dan lainnya yangjarang terjadi,
ji/ra iaberistfii a' dengaq bofiL tcmldim ia bertalammum karena tidak ada ?ir,
lgrndimiafiel"q iahmsmerrgr&agi $alatr5a, meiruntrsmrpendapatdiantara

dua pedapat Ini adalah pendapat l*ami, isti4iahya tidak satr. Adapun ucapan

ImamAl Haramain danAl Ghazali,'?ara ula'na Irak berkatL'fi&k sah hanlra

beri@i a' dmgnbatu bagi lranita haidu ia waj ib mandi', makna kalimat ini,
jilss,anitrt€rsehtr afudania&risti4ia'denganbdriame,lnbasrh

tubuhnya, akan tetapi tidak membasrh te,mpat istinj a', dalam kondisi sepcrti

ni, isti4iahyatidak sab tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatr ini.
Ifurena ia wajib merrtirsuhnya

ImamAl tlaramain danAl Ghazali tidak bermatcsud bahwa selain ulama

Irak berbeda pendapat dengan para ulama lrak Akan tetapi yang dimaksudkan

oleh Imam Al I{aramain danAl Ghazali adalah bahwa para ulama kaklatr yang

p€ftamal€li merryrcbu&an teu?ng itr dmmemasyhur*annya dalam kitabkitab
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mereka. Para ulama Khurasan juga menyebutkan tentang ifu, akan tetapi

mereka mengarnbilnya dari kitab-kitab ulama Irah Wallahu a'lam.

Adapun kalimat ImamAsy-Syirazi rcntang cacingre, atau batu apabila

kami mewaj ibkanberisti4ia 'disebabkan itu, apaloh sah jka istinja' iur dengan

batu? Dalam masalatr ini ada dua pendapat, sama seperti pendapat tentang

sesuatu yangjarang t€rjadi. Demikian disebutkan oleh SyailhAbu l{ami4 Al
Bandaniji, Al Matramili, IbnuAsh-Shabbagtl Al Baghawi danjumhur ulama

maztrabSyaf i.

Al QadhiAbuAth-Thayyib berkata, *Ini keliru, karena istinia'disrni
hanya wajib disebabkan cairan basah yangterdapatpada sesuatu yang keluar

tersebut, dan cairan ihradalatr sesuahryangbiasaterjadi, oleh sebab ifircularp

istinja ' dengan batq hanya satu pendapat Ar-Ruyani meriwayatkan pendapa!

yang sama dari Al Qaffal. krilatr pendap at slahih yangdijadikan pedoman.

IbrnuAdr-Shat$agh dan lainnya bedrate'lVlani inr srci, tidak wqiib rsri4Tb'

disebabkan keluar mani." Kalimat ini mengandung malcna tentang seseorang

yang keluar mani, tidak ada sezuahr lain yang keluar bersama keluarnya mani

itu, kemudian ia melaksanakan shalat dengan bertalammum karena sakit, atau

l€rcna tidak ada aL mal<a stralatrya satr dan ia tidakperlu mengulangi shalahp,

sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang darah haidh. Adapunjika ia

mandi junub, maka ia hanrs membasuh kepala zal<anrya"Wallaht a'lutt.

re Menurut mazhab Maliki, cacing dan batu tidak membatalkan wudhtt, meskipun

keluar sangat basatr. Jika keluar ketika seseorang sedang shalat, maka orang tcrscbut
mesti berhenti dari shalatnya, lalu beristinja', kemudian kembali mclaqiutkm shalatnya

tanpa mengulangi wudhu'. Masalah ini mereka susun dalam sstu syair sebagaimana
yang terdapat dalan Hasyiah Ash-Shafihi terhadap kitab l, Jowahir Az'Takiyyah:

. t ^ , - -. -.. . 
's? tirrflir g;,..ir q;A'r*'ei'ur ti &1t

6ar $ qty s-;la, :4 i jui ,s;cli'#t *irl
Katakanloh kcpada ahli Fiqh, wibavanya iangan membuatmu malu

Sbsuatu yong h.cluar dari tenpat kcluo yory biasa jilca teriadi
Mewajibkan menghentilun shalat, kcmudian orotg yang shdlat itu beristinja'

Akan tetapi ia tetap suci wahai Tuanh+ bsactannya tidak batal

rit uir5$ c''T ',1;. I t :?'r'\t';Lt$ ;fi.it titi tatV

Jawaban terhadap ban dan crctng iib bluar
Dengan sangat bamh naka telah hilutg sesrtqtu yang samor
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Beberapa ltfiasalah yang Berkaitan Dengan Bab Ini
Pertama: Para ulama maztrab Syaf i berkata, "Syarat boleh istinja'

dengan bahr karena buang air besar adalah orang yang buang air besar tersebut

belumberdiridaritempat iabuangairbesar, kemudian iaistinja'.Jikaiatelatr
berdiri, maka ia lrartrs membasuhnya dengan air. Karena dengan berdiri itu,

maka kedua bagian pantahrya merapag maka najis pun berpindah dari tempat

asalnya ke tempat lain. Jika ia tidak membawa batu, akan tetapi di dekatrya

ada batf tidak ada orang lain png menguhrkan batu t€rsebut kepadaqaa, maka

caranya rnengambil bdr ih1 ia merayap pelan dengn kakinla tanpa merapatkan

kedua pantatnya hingga ia sampai ke banr tersebut.

SyaikhAbu tlamid b€drat4'Tika ia berdiri targrzo, kedua pantatnya

tidak bersdr, &u ia merasayakin bahua najis itu tidak melewati tempat asalqra

mah,a isti4i ahya dengan bfrr itu sah.'

Para ulama maztrab Syaf i berkata, "Jika kotoran yang keluar itu jatuh

ke tanatu kemudian memercikpada sesudt lalu ada najis lain yang naik atau

menempel ke tempat kehum5a kotoman, mal<a lrrus membasulurya dengan air.

Jika najis yang naik dm menernpel itrr bisa dibedakan dan dapd dibasrrh secara

terpisatL maka sah hukumrya istinja' dengan batu membersihkan tempat

keluamyakotman

Kedua: Tidak wajib istinja'dengan segera, akan tetapi boleh dihurda

hingga walo akan benvudhu atau akan melaksanakan shalat.

Kdigt, Isi4ia' ihr adalah cara bersuci yang berrdiri sendiri, bukan bagian

dari wudhu. Inilah pen dapat yarrrg slahihdan masytur yang dikatakan oleh
jumhur ulama. AI Mutawalli menyebutkan satu pendapat batrwa ls/irya' itu
temrasuk waj ibwaj ib rvudhu . Int adzlah isttu bathdari pendapat dha' ifyang
telah lcami sehlkanyangmeryafiakanbahwa qnrdhutidak satr sebeltn, istinja'.

Al Mutawalli berkatg'Ini tidak sluhih;'

m Dalam na-skah asli tertulis ti?l.t. ymg benar adalah hrllt., 5rang benar dengan
humf Jinq makna ealiJl adalrh mcmbuka diantara dua kalci, seakan-akan ada lobang
diantara dua kakinya. Makna gillt 661 mcnjaghkan dua tumit. Inilah makna
ungkapan Syailfi Abu Muhammad Al Juwaini jika ia mengdakan hrr& atau bG.,
dengan huruf Jizr bertasydid.
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Keempat: Jika seseoran gbuistinj a' dengan batu, tempatnajis tersebut

berkeringat dan keringat tersebut mengalir dan melewati batas tempat najis,

makawajibmenrbasutrtempatyangdialirikeringattersebur Jikakeringattersebut

tidak melewati batas tempat najis, maka dalam masalah ini ada dua pendapat;

pertama,harus dibasuh. Menurut pen dapat Ash-Sluhjft , tidak harus dibasuh,

karena itn biasa terjadi. Jika orang yang beristinja' itrtmasuk ke cairan atau ke

airyangtidakmencapai duaQullalr" maka air itumenjadi bernajis, tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalatt ini.

Kelima: Imam Asy-Syraf i +ah imahullalb be*'atadalam kitab Al Umm,

juga para ulama maztrab Syaf i, "Istinja' dengan batu hanya sah bagi orang

png benvtrdhu dan batapmmrxr5 adapun orang yang mandi junub dan lainnya

maka tidak sah. Mesti membasuh tempat naj is tersebut dengan air. Masalah ini
o

disepakati oleh seluruh ulama. Seperti yang kami katakan, tidak sah mengusap

sepahr Khuffbagi orang yang mandi, berbeda dengan orang yang berwudhu.

isfirya'dan mengusap sepatu Khutradalah ruktr*ratr fteringanan)

yang dibututrkan karena berwtrdhu terjadi berulang-ulang. Sedangkan mandi

wajibif,rjarangdilakukarUmakabukansesuatuyangsangatdibuurhlcan, Wallalnt

a'lann.

Ketujuh: Berkaitan dengan bab ini,Abu Daud meriwayatkan, dalam

sanadnya terdap at dln' ifdari seorang perempuan dari Bani Ghifar,

"Rasulullah SAW mendudukkan anak perempuan dari Bani Ghifar itu

diatas tas yang terdapat pada punggung unta beliau, kemudian anak

perempuan itu haidh (haidnya yang perama), maka Rasulullah SAW

memerintahkannya agar membasutr darah haidh itu dengan air dan

garam."

Al Khatliftabi b€*ata,':Garam inr makanan, Qiyas (analogi)nya adalah

boleh membasuir p4loian dengan madu. Seperti kain sutera yang rusak bila

dicuci dengan sabrmdancukaFpgrusakolehtinta dan lainnya Oleh sebab itt

Al lf,qjmu' SYrrrh Al lvluMzdzab ll ZZg

ola;fi,|*ti,# jb-,pLt*w;;t_;rty\'



boleh rnenggmoklailitdengmhditaibijiniiim, bolehmernbasrtrtangm eryan
tepung kacang semangka dan lahqra demgan sesuhr png merriliki kelaratan

untuk membersihkan. Telatr diriwayatkan kepada lcami dari Yunus binAHil
lf la, ia berkata, "Saya masuk ke kamarmandi di Mesir, saya melihat Imam

Asy-Syaf imenggosok(lailitrya)denganhlitaribiii-bijian",iniadalahucapan
AlKhaththabi

Al-Khatffiabi berkata "Garam adrhh benda yang bisa dimalort dengan

demikian bisa diqiyaskan pada bolehnya me,lrcuci baju dengan madu (seperti

baju sutera yang rusak bila terkena sabun), mencuci baju dengan cuka bila
terkena tinta dan lainnya. Berdasarkan qiyas tersebu! boleh.hukumnya

membasuh tangan dengan trmbukan sayur, semangka dan semacamnya yang

memiliki kekuatan rmtrkmerrbersihkan. Mereka meriwayatkan kepada kami

dari Yunus binAbdul A le'ia tcrtrm,'Aku pernah memasuki pemandian unum
di Mesir lalu aku melihat Syaf i meirggosok dengan sesuatr yang ditumbuk'."
Demikian penjelasanAl Khaththabi.
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ii;jtG.j.r;I
BAB:HAI-HALJIff }IMEWAJTBKAI\

Sebagaimanatelah maklun ada mandijinabat, mandi hai4 mandijrl'uL
memandikan mayrt dan lainnya .$lt (glninfatlnh) ada dua versi dialek,

namunyang lebih fasih dan maEtrurmenunrtparapakar bahasa adalah difathalu

sementara para fuqatra atau sebagian besarnya menggunakan .1t-ltt lghain
*iammatr). Sebagaian fuqalra generasi terakhir menyatakan para fuqaha keliru

dalam penggunaan (ghain AanammatD, namm pernyataan ini tidak benar. Jus[u

ia sendiri png keliru karena mengingkari sesuafir yang tidak ia ketahui. Masalah

ini telalr kami jelaskan dal am Tahdzib Al Asma' wa Al-Luglat dan kami juga

telatrmengiryarat*ansebagiannyadi aktrirbabtatacarawudhu daripenjelasan

ini.'21

1. Asy-syirazi berkata, (Penyebab mandi wajib adalah
memasuhkan pucuk penis ke dalam kemaluan wanita, keluarnya air

2r An-Nawawi -semoga Allah SWT merahmatinya- menjelaskan rdcJraim Tahzib Al
Asma' wa Al-Lughah; pt (ghain difathah) adalah bentuk mashdar dari

()ti ,6i1 Ji), J..rtl (e[ain kasrah) adalah daun bidarq daun lfiitam (sejenis

tanaman) dan semacamnya yang dibasuhkan dikepals, JiJt (ghain dhammatr) adalatr

kata beirda untuk crt-r$ dan air yang digunakan rmtrk mandi. J.-rll bentuk jamalmya

juga j;.rlt (ghain difathah), yaitu sesuafir yang digrrnakan untuk menouci baju. Di

sebutkan dalam lI Muhaddzab bagian hadiS Maimunah RA. Aku mendekatkan air

()L') unnrk mandi jinabat untrk Rasulullah SAItr. Disebutkan dalam hadits Qais bin

Sa'ad, Kami mcndatangi Rasulullah SAW lalu himcletakkan air (y-l) untuk beliau.

(yJ) pada kcdru hadib ini rhainnya didhammCu rnaksudnya adalah air yang dipakai

udhrk mandi sGp€rti yang telah dijclaskan sebelumnya.
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mani, haid, dan nifas. Memasukkan pucuk penk mewajibkan mandi

berdasarkrT.ti*"y.rt dari Aisyah RA Nabi SAW bercabda, ,;it ti1

J:-t$'t+;. t lrE 9C1,' Bilo daa kemol uan bertemu, maha w aj ib mandi.'

Pertemuan dua kemaluan terjadi dengan memasukkan pucuk pe-

nis ke dalam kemaluan wanita, sebab kemaluan lelaki adalah kulit yang

tersisa setdah dikhitan &n kemdnan woDita adalah kulit seperti jengger

ayam )rarg terletrk di atas kemaluan. Bagian ini dipotong saat dikhitan.
Bila pucuk penb mesuk ke dalam kemaluan, berarti kemaluan lelaki
menembus kemaluan wanita dan saat keduanya menembus berarti
keduanya bertemu. Karena itu orang bilang (|u1,t8t .,6) 'Duo pasukan

berkudo bertemu' meski keduanya tidak saling menyatu'."

Penjetrrsan:

' I{adir Ajsyah slwhfi,diriwapftanoleh imam Muslim secaramakna.

SEpbrL"g'T,asuhrllahsAWbersabda; W {pti !* u.'* tit
JAt'tb.'2'til 'Bila lelaki &duk di otoa empat bagianwanita kemudian

meletihkan wanita, maka waj ib motdi'."

Ini tels Muslim. I{adits ini juga diriwayatkan oleh Syaf i dan lainnya

dengan teksnya dalamAl Muhaddzab, sanadnyajuga shahih. Dalam hal ini
terdapat banyak sekali hadits yarg insy Allah akankami sebutkan dalam

bagian pendapat para ulama.

Perlcataanperulis'?ertemuan duakemaluanterjadi dengan memasukkan

pucukpenis ke dalam kemaluan wanita, sebab kemaluan lelaki adalah kulit

),angtersisa setelatr diktritan dan kemaluan wanita adalah kulit seperti jengger

ayam yang terletak di atas kemaluan. Bagian ini dipotong saat di*fiitan. Bila
pucukpenistelah masukke dalam kemaluan" berarti kemaluan lelaki telah

mencapai kemaluan wanita dan saat keduanya tercapai berarti keduanya

bertemu. Karena itu orang bilang (9u16r &D'O"" pasukan berhtda

brterni ffiikeeruqratidak salirry rnqdr" adalah tels Syaf i dan dicontoh

olehpmamuri&qa-

SyaildAbutlamidmenjela*ansecaamendetail apa itu kemaluanwanita

dan apa itu pertemuan dra kemahun" SyaikhAbu tlamid dan lainnlaa berkata,

'I(emaluan lelaki adalatr dagng yang dipotong saat khitan. Dengan kata lain;
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bagian yang berada di bawah sekerat daging ujung dan pucuk penis."

Berkenaan dengan kemaluan wanita, perlu diketahui bahwa tempat

masuknyapenis ftemaluan lelaki) adalatr tempatkeluamya hai4janin dan mani.

Pada bagian atas tempat masuknya penis terdapat lubang seperti saluran air

kencing (urethra) lelaki. Lubang ini adalahjalan keluar air kecing pada kemaluan

wanita. Di antara lubang ini dan tempat masuknya penis terdapat daging tipis

dan di atas saluran air kencing (urethra) terdapat daging tipis seperti daun yang

terdapat di antara dua daging tepi Qabia mayor). Dua daging ini meliptrti bagian-

bagiankemaluanwanitasecarakeselunrtran.Bagiandaginginilahyangdipotong

saat khitan dan itulatr kemaluan wanita.

Dengan demftian dapat diketahui bahwa kemaluan wanita adalah dagmg

bagan atas, di bawahnya terdapat saluran kencing, di bawah saluran kecing

terdapat tempat masuk untuk penis. Pada bagian ini terdapat selaputtipis. Bila

perawan disetubuhi, sobekan pada bagian ini akan melebar dan yang

bersangkutan tidak lagi perawan

Para sahabat kami menyatakan; pertemuan dua kemaluan adalah

masuknya pucuk penis ke dalam kemaluan wanita. Saat pucuk penis lelaki telatr

masuk berarti kemaluan lelaki telah mencapai kernaluan wanita. trr@r adalah

pertemuan dua kemaluan. Yang dima*sudpertemuan bulanlatr menempel dan

saling menyahr satu sama lain, sebab bila lelaki meleta*kan bagian kemaluan

yangdikhitandiatasbagiankemaluanwanitayangdikhitandantidakdimasukkan

ke dalam bagian tempat masuknya penis pada kemaluan wanita, tidak wajib

mandi berdasarkan kesempatan umat Demikian penjelasan syaikhAbu tlamid

dan lainnya dengan sedikit tanrbatran pada sebagiannya

P erniis Al Hawf menutlkaq ulama me,lrlamakan kemaluan dengan jari-

jari tangan yang dibentuk mirip hunrftigapuluh lima (7 o). Benttrk yang mirip

tiga puluh itulatr gambaran kemaluan wanita dan bmtft yang mirip bilangan

limasetelatrryapadabagianbawatrnyaitulahsaluranmasularyapenis, saluran

keluamya mani, haid dan janin . Wallalru a'lam.

Masalah:

Penyebab mandi wajib ada empat berdasarlon kesepakatan ulama, yaiul
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masukrya prcuk penis ke dalam kemattun unaoita, keluamya ah mani, haid dan
nifas. B€drcnam d€ngan lchlaqnajanin (persalinan), grnnpalan dratr dm daging

terdapd pqbe&an pendapat ulama yang instr, Ailahakan kami sehrftan sesaat

lagi. Penulistidakmenyebutkanperbedaan itu di sini danl<ami akan segera

mehyebrdrannya. Penulis tidak menyehrtkan hal itu karcna menunrtrrya sudatr

termasuk pada bagian keluamya air mani, sebab janin yang masih berupa
gurnpalan darah atau daging adalah mani yang menyatr dan membentuk

Memandilcanrnayithulonnnyawajib danrnasatah ini adababnyatersendiri

png maryfun Membasrh bagian Urbutr tertemr kadmg beftulolm wajib karena

sesuahr yang mengenai, misalnya terkena naj is atau menyentuh benda naj is
yang tempfiya tidak jelas.

Mema$khnprcukp€nis ke dalam kemaluanwanitamewajitil<anmandi,

tidak ada pe6edasn pendapat di kalangan kami. Maksud (6Ut) adalatr

memasulkanpucukpenis secarakelunrhan ke dalam kemahran manusia atau

png lainnl4 di kemahrar Ouprn di drha hlaki rta, prrn perempml hi&p amu

pun srdah mati, kecil afiau besr. Semrn ihr men4iiUcan mfirdi . Wallalru a'lon.

2. AsySyirazi berketq'BiIe teteki memasukkan kemaluannya ke
dalam kemaluan mayit wanita, ia wejib mandi, sebab ihr adalah kemaluan
manusia, sehingga mirip dengan kemaluan wanita yang masih hidup.
Bila lelaki memasukkan kemaluannya ke dalam duburf,irztsa, lelaki
atau binatang, ia wejib mandi karena itu adalah kemaluan binatang,
sehingga sama seperti kemaluan wenita. Bila lelaki memasukkan
kemaluann5ra lrc dalam ilubw hhutayang tidak jelas status nya (hmaa
musyffiI)ria wajib mandi, namun bi}r memasukkannya ke kemaluannyq
ia tidakwajib mendi kercne bisa jadi hemduan pda. Htntr&oyang tidak
jetas stetusnyt (huta murykil) a1ilahh bogian tubuh lebihan, kanena itu
tidak mandi tidakwajib berdasarkan sesuatu yang diragukan."

Penjelasan:

Masalah-masalatr di atas disepakati menurut ulama kalangan kami
(syaf iyatr) seperti yang disebutkan oleh penulis, dan dalilnya adalah ssperti
yangdisehdsrr
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Masalah:

Pertama: Telah kami sebutkan bahwa bila lelaki memasukkan
kemaluannya ke dalam kemaluan atau dubrr wanita, atau merrasukkannya ke
dalam dubur lelaki, klruntsa,anak kecil, atau ke dalaur kemaluan atau dubur
binatang ia wajib mandi tanpa adanya perbedaan pendapat dalam hal ini, baik
objeknya hidup ataupun mati, gil4 dipaksa atau suka rela, misalnya isti atau

mulmim. Pelalu dan obpkry,radiwqiibkm s?eili ymgdiu,ajitkan padamukallafi

orang lupa dan orang yang dipalsa

Bila anak kecil mernasut*an kernaluannya ke dalam kemaluan wanita
atau ke dalam dubur lelaki, atau rseorang memasrldrm kemaluannp ke dalam

dubur anak kecil, maka wanita dan lelaki wajib mandi. Seperti itu pula bila
wanita rnernasrkkan kemahran arak kecil l<e dalam kfiraftrfltrrJa, ia waj ib mandi.

flalam semua kasus ini, arak kecil menjadijunub. Seperti iur pula dengan anak
perempuankecilbilaadamanglelakiahtrrrakkecilnrerrasul*ankemaluanrryrra

ke dalam kemaluannya. Seperti itupula bila anak lelaki kecil memasukkan

kemaluannya ke dubrn anak lelaki kecil, tidak ada bedarya antara anak kecil
mumayiz atau prm bukan dalam hal ini.

Saatjunub, shalatnya tidak satr selama tidak mandi, seperti halnya bila
kencing saat itu stralatrya tidak sah hingga wudhu SeElah seseorang kencing,

iatidak diwajibkan mandi, seperti halnyatidahdiwajibkan wudhtl namun ia
berhadats. Wali anak kecil berkewajibar rnenytrnrtrnya untrk mandi bila sudatr

balidL seperti halnya wali juga berkewajiban meNlyuruhn),a wtdhu. Bila yang

bersanglertan behrrr juga mandi hinga mencapai baligh, ia wajib mandi seperti

halnya bila yang bersanglflrtan kencing kemrdian baligh, ia harus mandi. Saat

mandi kemudian yang bersangkutan baligb malra rnardiq'a sah dan tidak waj ib
mengulang. Seperti halnya bila ia wudhu kemdian htigb, wudhunya satr dan

bisadipalei stralat

Salah satu pe ndapat ryteleneft (syadz) tclah disebtrtkan sebelumnya di
aktrir bab niat wudhu yang menyebutkan thaharah wajib diulang saat anak
mencapai baligh. Anakperempuan sarna seperti anak lelaki dalam hal yang

telah l@ni jelaqkan ini. Bila orang gila mernasukkan kemaluannya atau

kemaluannya dimasrki oleh kemaluan ormg hnu iajunub dan wajib mandi saat

sembulr"
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Kedua: Bila wanita memasukkan kemaluan lelaki ke dalam kemaluanr5ra

kedua-duanya wajib mandi, baik si lelaki tahu hal itu, dilakukan secara suka

rela, tidur atau pun dipaksa. Syaf i menyatakan hal itu dalan Al Umm darr

disepakati oleh para mwid-mruidnya.

Bila wanita memasukkan potongan kemaluan lelaki ke dalam

kemaluannya, dalam hal ini ada dua pendapat, seperti dua pendapat dalam

masalah batalnya wudhu karena menyentuh potongan kemaluan. Ad-Darimi,

Mutawalli, fu-Rauyani dan lainnya merurhrkan kedua pendapat tersebut. Ad-

Darimi be*ata,'Tidak ada hukrman had bagi si wanita tanpa adanya peftedaan

pendapat" Si waniajugatidak bedmkmendapafkan mahar bila ada lelaki yang

memasukkan potongan kerraluan lelaki ke dalam kemaluannya. Bila wanita

memasukkan kemaluan lelaki yang sudatr meninggal, ia wajib mandi, seperti

halnya bila lelaki merrasrkkan-kernahrannya ke dalam kemaluan wanita yang

sdah mcninggal. Bila wanita mctirasul*an kemaluan binatang ke dalam

kemaluanny4 iawajibrnandi, sepedhah1,a bilalelakimenrasrldrankemahrumla

ke dalam kemaluan binatang. tlal ini secara tcgas dikemukakan oleh syaikh

Abu MuhammadAl Juwaini,Ad-Darimi, Mrsawalli dan lainnya. Ar-Ratryrani

menukil pendapat ini dari para sahabat

Imam Al Haramain Abu Muhammad Al Juwaini berkata, "Ivfasalah ini
perlu dikaji lebih lanjut karenajarang terjadi. Selanjutrya berkenaan dengan

ufcuranpucukpenis,dalamhaliniterdapat yangkitaserahkansaja

pada pemikiran seorang faqih."

Ketiga: Wajib mandi dan selurutr hukum yang berkenaan dengan

hubunganbadandisyaratkanmasrlaryraprcukpenissecarakeselunrlrankedalam

kemaluan wanita. Penambahan pucuk penis tidak disyaratkan dan tidak ada

sedikit hukum pun yang berkenaan dengan sebagian pucuk penis. lni semua

disepakati dalam selunrtrjahnriwayag kecuali satrpendapatyangdiriwayatkan

olehAd-Darimi, dan diriwayatlcan oleh Raf i dari Ibnu Kaii bahwa sebagian

pucukpenis sama seperti keselunrhannfta. Sayangnya pendapat ini benar-benar

nyeleneh (syadz) dan lemah. Sabda.Nabi S+W be.rikyt sudah cukup

menunjukkan pendapat ini salah; ,l3tl-L.1tA )ry, sell 15! *Bila dua

lrcmaluan bertemu moka waj ib m,antdi."

Bila sebagian kemaluan dipotong dan yang tersisa kurang dari ukurarl
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pucuk penis, tidak ada hulem yang bcdc€naan d€ngan sisakemalum sperti ini

berdasarkan kesepakatan para sahabat Bila ulcuran pto* penis yang tersisa

hanya terkait dengan hukum-hukuur masulcnya taglm terseht saja ke dalam

kemaluan wanita btrkan dengan bagian yang laiq bila ukurannya lebih dari

uluranpucukpenis, dalam hal ini ada duapendapcmaqfutryang dihrhdran

oleh penulis di beftagai t€Nnpat dalam Al lrttMab,seperti ymg disebuftan

dalam bab khiyar menrberi toleransi dalam masatah irydensi.

Penulis menguatkan salah sau pendapc )ang m€nydakm hulem tidak

terftait dengar sebagimrya dan luqra tedoit dengro ma$tn)ra seluruh bagian

kemaluan yang rcrsisa ke dalam ke,maluan wanita Scperti ihrlahAsy-Syasyi

menguafkan pendapt ini. Al l{awardi me,nukil pend@ ini dai tel$ S}af i.
Namun ma5uitas nqaha m€nguadcm @apadlmg m5elm adilDra lcaih
huhrur dengm ukuran prcuk penis ymg t€rsisa.Al Farmi tmrn Al I{rmaitu
Al Ghazati, Al Baghawi, pqnilikl, 'Ufuh fulfim,yamemastikan hal iu.
Raf i dan laimya menguadsn pendapu ini

Koempat Bila lelaki png tidak dikhih lmr$ktan prcuk zakarAra

ke dalam lcemaluan wmita, melca ia wqiib mmdi @a adapelbedaan pendapat

Tidak kfiitan tidak berpen$ruh untrk rvaj ib mdndi Bila lelaki merrbalutkan

sobekan kertas pada kemaluaonya kemudian memasukkannya ke dalam

kemaluanwanita sekiraprcukkemaluam5nrmasrknmnuntidakme4gelua*an

air mani, dalam hal ini ada tigapendapyang ditndrm ohhAl Ivlawadi dan

Asy-Spsyi dalam buhr rnasing-nrasing dri ke&rya,Ar-Ratrymi dan p€milft

Al Bayan.

Yang benar @endapat pertona);kduarytwajib mmdi, pendapat ini

dipastikan oleh mayoritas fuqatra, sebab hukrm-huhrm ymg terkait dengan

masuknya pucuk penis ke dalam kemaluan waniatelah'tcrcapi. Pendapa

ke&z4.ndrikwajib mandi erryrnwudfu s*ab 1mgbcrsmghm rn€ntaclkhlr

kemaluan yang dibalut kain ke dalam ke,malum umita dan tidak menyenurh

kulit P€Ndapat ini. dikuadran oleh Ar-Rarrymi, ia b*e, ?€ndaPat ini dipilih

flanatilii."

Pendapa ketiga,bila sobekan kainqra tcbsl dm menghalangi yang

bersanglertan untrkmernsalonfenmm, iatidakwajibmmdi. Bila sobel<ao

kainnya tipis dan tidak menghalmgi ymg bersmghm merasakm kenikmamru
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ia wajib mandi. Ini adalah pendapatAbu Falyadh Al Bashri, Qadhi Husain.

Raf i berkomentar tentang pendapat ketiga ini, "Sobekan l€in tebal adalatl

kainyrangmengfulangi cairankemaluanwanita unnrkmengeirai kemaluan lelaki

dan menghalangi sampainya kehangatan masing-masing dari keduanya pada

yanglairq sementarakainprgtipistidakmenghalangihaltersebut"Ar-Rauyani

berkata, '?ertedaan pendapat ini berlaku dalam masalatr tidak sahnya ibadah

haji karena hal itu dan selaiknya berlaku dalam semua hukum."

Kelima: Bila seseorang memasukkan kemaluannya yang impoten ke

dalam kemaluan wanita ia wajib mandi menunrt madztrab kami dan mayoritas

fuqaha memastikannlra A&Duimi merurfirkan dua pendapat dalam hal ini.

Keenam: Bila salurankeinaluan tidak asli terbuka dan keluamya cairan

dari saluran tersebut kami huhmi membatalkan wudhq kemudian ada lelaki

memasulkan kemaluannlra ke dalam sahran ffisebut, dalam h,al wajibrya mandi

ada duapendapat yang telah dis€budon scbelurnnya dalam bab hal-hal yang

membatalkan wudhu. Menurut pendapat yang bcnar, tidak waj ib mandi, dan

andai yang bersangkutan memasuld(ankemaluannlra ke saluran asli, ia wajib
mandi tanpa adanya perbedaan pendapat dalam lnl ini.

Ketujuh: Bila seseorang memiliki duapenis, Al lvlawardi menjelaskan

dalam masalah menyennrtr kkntsa,bila ia buang air seni melalui keduanya, ia

waj ib mandi bila salatr sannrya dimasukkan ke dalam kfiraluan wanita Bila ia

buang air seni melalui salah satunya di mana hukum berkenaan dengannya,

bukan yang lain, masalah ini sudah kami sebutkan dalam bab hal-hal yang

membatalkan wudhu. Di sana telatr kami jelaskan masalah Hnmtsayang tidak
jelas statusnya (lnntsa rusykil)bila memasukkan kemaluanrryra secara panjang

lebar.

Kedelapan: Bila wanita menggauli wanita dan tidak mengeluarkan air
mani,Ad-Darimi serta fuqaha laintelah menjelaskanny4 namunkadang samar,

karena itu perlu diperhatikan;'.Asy-Syaf i dalamAl Umm dmpara satrabat

ma{eladcar; bila lelaki memaskkan kerraluannya ke dalam muhfr, t€linga, kdiak
dan di antara pantat wanita namur tidak mengeluarkan air mani, ia tidak wajib
mandi. Ibnu tlajar merurkil [ima' dalam hal ini.

Kesembilan: Mutawalli da4 lainnya menyebutkan tiga hal yang

meuajibkanmandi.
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l. Memasukkanpucukpeniske dalamkemaluanwanitaataukeluarnyaair

mani, karena keduanya terkait dengan hukum jinabat sehingga terkait
dengan hulonn menrbacaAl Qtn'aq menyentrh mushafi, stralat dan lainnya.

2. Shalat,sebab sebelumstralattidakdiwajibkanuntrkmandi

3. Pendapat yang shahih,mandi wajib karena memasukkan kemaluan ke
dalam kemaluan uanita dan berbarengan dengan stratat atau mengeluarlcan

air mani dan berbarengan dengan shalat, seperti halnya pernikahan
mewaj ibkan warisan saat mati, hubungan badan mewaj ibkan' iddah saat

talak. Semua ini telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab hal-hal yang

mewajibkan wudhu. I(ami telatr menjelaskan secara panjang lebar dalam

syarah masalah ini di akhir tata cara wudhu.

Kesepuluh: Bila lelaki menyetubuhi wanita yang telatr menin ggal, ia
wajib mandi seperti yang telatr kami sebutkan sebelumnya" Permasalahannya,

wajibkatr si mayit dimandikan ulang bila telah dimandikan?Ada dua pendapat

masyhur dalam hal ini, yang paling kuat adalatr pendapat mayoritas fuqatra'

tidak wajib karena tidak adanya taklif, mandi wajib bagi mayit hanya sebagai

kebersihan dan urtrk memuliakanrryra.

Ar-Raupni laindalamhalini,iamenguatkanmandiwajib
diulang dan 1ang benar adalah pendapatpertama Para salrabat kami (madztrab

Syaf i) berpendapat persetubutmn 1lang dilakukan tertradap mayit wanita tidak
mewajibkan mahar. Qadhi Abu Thayib dan lainq,a meiryatakan; seperti halnya

pemotongan tangan si mayit tidak meurajibkan membaprdryat

Sementara berkenaan dengan wajibnya hukum hadbag,pelaku yang

menyetubuhi mayit wanita ada beberapa pendapat

l. Hukurn had wajib karena ia menyetrbuhi secara haram, btrkan syubhat

2. Trdakwajibkarenatidakt€nnasukdalarnhal-halpelryebab hukunhad.

3. --&onondisebtrd<an dalamtek-bilasimayittermasrkorangyangtidak
meurajibkan huhm had bilapersetubuhan dilakukan saat ia masih hidup,

seperti istri, budak wanitq budak milik bersama, budak milik anak dan

semacamnyq makapelaku tidak dihul$m had Dan bilatidak seperti itu,
pelaku wajib dihukum had. Yang benaq pelaktr tidak wajib dihukum had

secam mutlak. Para salrabat kami (maddub Syaf i) b€rpendapaq ibadah-
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ibadah rusak karena menyetubuhi mayit dan mewajibkan kafarat pada

puasadanhaji.

Kesebelas: Pengarang Al Hawi dan Al Bayan menjelaskan dalam

pembahasan malrar; para sahabat kami berkata'tlukurn-hukum yang terkait

dengan persetubuhan di kemaluan wanita terkait dengan persetubuhan yang

dilal$kan di dubum1,a, kecuali dalam lima hal; (1) untuk menghalalkan bagi

srami pertam4 (2) trruk menjaga diri (dengan pernil€han) dan (3) menghindari

impotensi, (a) menghindai ila', (5) izin perawan tidak merubah matmr, izinnya

tetap berupa diam. Inilatr pendapat 1,ang mereka sebutkan.

Dalam hal ini Al fvlatranrili menuflukan pendapat (Q, persetubuhan di

dubur tidak halal sama sekali, tidak seperti persetubuhan di kemaluan. Dan

pendapat (7), keluarnya air mani lelaki dari dubtn wanita setelatr mandi tidak

mewajibkan yang bersanglartan murdi ulan& sementara air mani lelaki yang

keluar dari kemaluan wanita mewajibkan yang bersangkuun mandi ulang

b€rdasarkan penjelasan yang akan lomi sebutkan'bcrikutrya' insya Allah."

Menunrthr (An-Nawawi),'?enjelasanyangmerelcapaparkan ini adalah

lsidah bernilai yang mungkin bisa kita petik beberapa faidah darinya- Mungkin

ada sedikit masalah yang m€nyimpmg dad kaidah ini di mana pada sebagiann),a

memiliki alasan lemah, misalnya kekerabatan, penegasan mahar yang telah

disebut (nilai dan benoknya), dan lainqrrq hanya saja alasan-alasan ini lemah

dan menyimpang yang tidak mencederai kaidatr di atas . Wallalru a' latn.

Keduabetas: Berkenaan dengan madztrab-madzhab ulama tentang

penetrasi (merrasrkan zakar). Telatt kanri sebud<an sebehunnp, maddrab lomi
adalatr penetrasi dalam kemaluan dan dubur wanita, dubur lelaki, dubur dan

kemaluan binatang mewajibkan mandi meski yang bersanglartan tidak keluar

airmani.Pendapatinidilsnukalonolehmaycihsfiqatradarilolangansattabat,

tabi'in dan generasi setelahnya. DaudAzh-fuahiri berpendapat tidak wajib

mandi selama yang bersangtutan tidak meqgeluarkan air mani. Pendapat ini

dikemnlakan oleh Utsrran binAtra& Ali binAbi Thalib, LJbai bin Kz' ab, Zaid

bin Tsabit, Mu'adz bin Jabal danAbu Sa'idAl l(hudri +emoga Allah SWT

meridhaimerekasernua

Selanjutnya sebagian di antara mereka ada yang menarik kernbali
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pendapatnya dan menyetujui pendapat mayoritas, dan adajuga yang tidak
menarik kembali pendapatrya. Abu Hanifah berpendapat, mandi tidak wajib
karena menyetuhfii binatang ataujenazatr uanita- Bagi 1ang tidak mewaj ibkan

secara mutlak disandarkan kepada riwayat Bulfiari dalam Y.rtab shahilmya
dari Zaid bin KhalidAl Juhani Rd ia bertarryra kepada Utsman binAffan tentang

seseorang yang menyetubuhi istrinya namun tidak mengeluarkan air mani,
Utsman menjawab, 'Ia harus wudhu seperti wudhu urtrk slralat dan membasuh

kemaluannya." Utsman bedeta, *Aku dari Rasulullah SAIW."

T,aidberkat+"lalu aku menanyakan hal itu kepadaAli binAbi Th alib,Zubur
binAwwarn, thalhah bin Ubaidi[ah dan Ubai binKa'ab, merekamemerintalrkan

untuk mandi. Diriwayatkan dariAbuAynrb Al fuishari, ia mendengar hal itu
dari Rasulullah SAW. Diriwayatkan dari Llbai bin I(a'ab,

;f;rI tt Jf-,5t3 ,'Ji *
'kJt:';'i :

Ia bertanya kepada Rasulullatr saw, "Watrai Rasulullah, bila lelaki
menyetubuhi wanita namun tidak mengsluarkan air mani?" Rasulullah

SAW menjawab, "Ia harus membasulr apa yong ia sentuhkan pada
wanita, kemudian wudhu dan slwld."

Al Bukhari berka4 'lvlandi lebih bertafi-hati dan unrsan terakhir. IGmi
hanya menjelaskan perteAaan penAapat m€rek&" fvlaksu&rp" manai serctatr

bohubungan badan meski tidak sampai mengeluarkan air mani adalah satu dari
duatmlffialdrirpng dirhmsaflmdaiRasrlullatr SAWdarlonijelaslcarpeftedaal
pendapatpala satubdmeski hal EmlfrirdariRasrlullah SAWmen5rchdrartranrs

nrandisetelahberhtrburganbadansekalipnrddaks?mFinrengglualranairmani.

Ini semua disebutkan dalam Shahih Al Bufitoi,scbagianqna disebutkan dalam

Slrahih nluslin Diriwa$len dadAbu Sa'idAlKhftL

;Li ,rt2Jrlti,fr J'*tt *3 *Xo' & )i't s-rlf
,v,iui ,:!),cirbl d ;*i ylot e'{tiut ,:pa t"l:r:,

i *It :!);i'+ \f '*l fi ;*i * io, * it t,: y,iw
'R.asulullah SAW menguhrs seseorang unhrk mendatangi seseorang dari

,ifA ,ytSr {v rsy lt Ji, s.
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kalangan Anshar, ia pun datang dengan rambut yang masih menetes*an

air. Rasulullatr SAW bertanya, " Sepertinya kami mempercepatmu?" ia

menjawab, "Betul, wahai Rasulullah." Kemudian Rasulullah SAW

bersabda, "Bila kamu terburu-burtt atau tidak mengeluarkan air
mani, maka kamu tidak wajib mandi, kau (hanya) wajib wudhu."

HR Al Bulfiari dan Muslim .Malsra" Bila kau terbwu-bwu atau tidak

sempat mengelwrkon air moti" adalatr bila kau bersetubuh dan tidak

mengeluarkan air mani. (€hif ) diriwa1afl€n dengan honzahdhammab

dan fathah. Diriwayatkan dari Abu Sa'idAl Khudri, Rasulullatr SAW

bersabda; :6, qlU.Jlt(vJil "sesungguhnya air itu korena oir."

Artinya, mandi dengan air hanya waj ib karena mengeluarkan air yang

memanca4 yaitr air mani.

Para salraht kami dan malro,ritas fuqahabeilujah dengan haditsAisyalt

Ra$lullah sAwbersabd4 '€. : li i,ri*ir i,tarir ,-,-i gtl VA 
'c;i.',* ,il.

'S-,$t 3;1o lelaki du&* di otoa impat'bagiut ianita'dan tremaluai
(ekki) menyentuh kcmafum (wanitQ, nakawajib nrotdi."

Riwayat lain menyebutkan; iltil *.]U{ )ry, $t.$t'Bila &u
alat lremaluan bertemu, makawajib mandi."

tladits ini sftaftlr seperti dijelaslon sebehmqra. Diriwayatkan dariAbu

Hurairah, Nabi SAW bersabda; ie.ir b6.ir U1l2 g.t\ifb #.',re ril
,Nt gt'li "Brla lelaki duduk ii *tbo "^pit 

togi, wanita dan

kemaluan (lelad) melekat pada kcmalun (woita), maka wajib mondi."
HR. Al Bukfiari dan Muslim

Riwayat Muslim menyebug " Meski ia tidak mengehtokan air moni."

Riwayat Al Baihaqi menyebutkan; "Ia mengeluqkan air mani ataupwr

tidak." Ada yang mengatakan bahwa maksud ernpat bagran wanita adalatr

kedua kaki dan kedua tepi kerrahunrya Yang lain menyatakan, maksud empat

bagian wanita adalah kedua l<ald dan kedua tangannya, dan ada juga yang

menyatakan kedua betis dan luurtrya Dirivrayadran dariAisyatr;

';'e,f 'e;i-,htst * ,pi y\t ;* !, Ji.; ,:l;"-$L\

*h, ,k lt Ji.; sutl*:;; ryr,jtti ry"F .*:-
,Fp:yt6oi:,frt 4{*)
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Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang lelaki yang
menyefirhrhi istinyakerndian iamalas, qal€hkdumyawdib madi.
Sa*iuairyahu€ahdd&lmudiaRasrhrfiahsAwbersabda "Stntgtfu
afu dan dia melahtkan lul itu kemudot koni notdi." LR*Muslim
dalsmldab shahillDalnn hal ini adah banJxak slcali badits shahilt

ImamAsy-Syaf i -semogaAllah SWT merahmatiryra- berrdalil dengan

firmanAllah SWT,"Hai orang-orang yang berbnon, j anganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam kcadoan mabuk, sehinga kamu mengerti apa yang
kamu ucapka4 (i angan pla hampiri masj id) sedang kamu dalon ke adaan
junub, terkcctmli sekcdar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika
kamu sakit atau sedang dalam mwafir atau datang doi tempat buang air
atau kamu telah menyenhrt percmpuan, kemudian kamu tidak mendapat

ahi malra bertayamumlah komu dengon taruh yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tangatntu Sesunggubrya Altah Matw Pemaaf lagi Maha
Pengampun. " (Qs. fui-Nisaa' [4] : 43)

Para satrabat kami bersandar pada qiyas; berhubungan badan tanpa

mengeluarlcanairmanitermasuksalahsdrhulornjima',sehinggaterkaitdengan

htrlorm jima' meski tidak sampai mengeluartran air mani, sama seperti hukum
had. Tirnggapan untuk hadits-hadits yang dijadilcan hujah oleh madzhab lain;
semua hadits-hadits tersebut morukh,seperti itulatr yang dikemukakan oleh
jumhur. Ada ja*,S3" lain yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaihr batrwa

malara; t$t irr ltiit UI1 "sesungguhnya atr (nandi) itu karcna (ketuar)

air (nani)" ud"ht tidik wajib mandi karena mimpi basah kecuali bila
mengeluarkan air mani. Berkenaan dengan tanggapan untrk atsar-atsar dari
satrabat; mereka mengemul€kan hal itn sebelum naslh *rnpipada mereka.

Buldi adarya naskh dalahmereka berbedapendapatm€ngEnai hal iUr, kemudian

merekamendatangiAiqatr laluAisyatr menrberihhuhkepada mereka batrwa

Nabi SA\tr bersabda; 'SlJJrt ;;t ui v,:# f p$ V.1b 
'c;i.'u,,i+ $t *ana

lelaH &tduk di antoa empat bagian wqnita tznudUit meletihkan wanita,
m*awqiib n md." Kemudian sahabatyang berbeda pendapat merujukpada
perkataanAiEnhini.

Diriwayadcandari Sahal bin Sa'idAs"Sa'idi" ia berkate "[Jbai bin Ka'ab
meriwayatkan kepada kami bahwa fatwa yang mereka kemukakan;
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,t:lt V ir;Sl Ct "sesungguhnya air itu kmena air" adalahrultrsatr yang

iiUoit i"n rutrU6t sAWpadapermulaan islam kemudianbeliaumemerintatrkan

mandi setelah itu.

Riwayat lain menyebutkan; "Kemudian beliau memerintatrkan kami
mandi." lladits shohih driwayatanolehAd-Darimi, Abu Daud, At-Tirmidzi,
Ibnu Majatr, Al Baihaqi dan lainnya dengan sanad slahih. At$rmidzi berkata

'Tladits hasan slwhih.'

Diriwayatkan dari Mahdud bin labi4 ia berkat4 "Aku bertanya kepada

Zaid bin Tsabitrcntang lelaki png menyetubuhi istrinya lalu ia merasa malas

dan tidak mengeluarkan'air mani, ia menjawab,'Ia hanrs mandi.' Aku bed€t4
'Utai berpendapat tidak wajib mandi .' Taidffia['Ubai mencabut pendapat

itu sebelum ia meninggal' ." Atsar slwhift diriwayatkan oleh Malik dalamAl
Muwathtlw' dengan sanad shalift . tvlalsud mencabut pendapat adalah menarik

kembali pendapatnya. Maksud saya menyebut dalildalil ini adalatr untuk
menjelaskan hadits.hadits yangte*ait dengm masalah ini danmenyratukannya,

sebab masalah ini disepakati. Perbedaan @apc Daud tidak meircederai yiza'
jumhur. Wallahua'lam

Abu llanifatr berhujatr dalam hal larangan mandi setelah menyetubuhi

binatang atau wanita yang telatr menipggal karcna hal itu tidak dimaksudkan

untuk kenilomataq sehingga tidak wajib mandi, sama seperti memasukkanj ari-
jari ke dalam kemaluan. Para sahabatkami (msdzhab Syaf i) berpendapat;
yang bersanglofan m€ma$*&an kemaluanrrya ke dalam kenraluan wanita png
telah meninggal, dengan dcmikian sama seperti menyefirhrhi kemaluan wanita
yangmasihhi&p

Bila mereka membantah; pendapat ini runtutr dengan masalatr ikan,
maksudnya di laut ada ikan tertenhr yang biasa disetrbuhi oleh pelaut-pelaut
bodoh di Bashratr. Tanggapan rmtuk bantahan ini adalatr jawaban yang
dikemukalan oleh QadtriAhrTtnyfu.Ar-Rarryanirneirukilryradaripara utuba[
yang bersangkutan wajib mandi karena memasukkan kemaluannya ke dalam

kemaluan ikaru karena ilcan adahh hen an yang merriliki kemaluarL Tanggapan

untrk dalil mereka ada dua hal;

Pqtotw, Milmerekarumrhdalamlcasrs bila seorang lelaki menyeurbutri

wanita tua renta, compang-campin& sangat buruk dipandang mata, buta,
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berpenyakit lepra, belang dan ujung-ujrmg tangan dan kaki terputus. Ia wajib
mandi berdasarkan kesepakatan fuqaha meski pada umumnya tidak
dimaksudkan untuk kenikmatan. Keduo,jari-jari tangan bukan alat unhrk
berhubungan badan, karena itu bila tangan dimasukkan ke dalam kemaluan

wanit4 ia tidak wajib mandi, tanpa adanyaperbedaanpendapat dalam hal ini.
Wallahu a'lart.

3. Asy-,Syirad berkatq (Keluanrya air mani mewajibkan lelaki dan
perempuan mandi baikdi saatjaga ataupun tidur berdasarkan ylqayat
Abu Sa'id Al Khudri RA, Rasulullah SAW bersabda; o6lt tr ltl.ir r;Jr

'seswngguhnya ah (wajibnya nundi) itu kareno ah (keluarnya oir mani)."
Ummu Salamah meriwayatkan, ia berktta:

$,uut ;&r * 1" & !, )A J"* o2jilVt f it .ie
e ,t\rp \ ite, & ,y ,ti, i.,*.l.iirr i1 ,!'in,

.,ut e'11n1)f :{t yb, * !, l}i Jri,l>:i;-t

'Ummu Sulaim, istri Abu Thalhah, mendatangi Nabi SAW, ia
berkata, '\ilahai Rasulullah, sesungguhnyaAllah tidak malu dari
kebenaran, apakah wanita wajib mandi bila mimpi (basah)?'

Rasulullah SAW menjawab, 'Ya bila ia nulihat air (nani)'.'

Penjelasan:

tladits Abu Sa' id slaft l}, diriwaydran oleh imm Muslim dad dua sana{
teks kedua sanadnya menyebutkan; e!6lt V tl6Jt "1tr, 7*6rO n otdi) itu knena

air.fteluarny-a air maVi)," sementara riwayat lain menyebutkan;
e[lt O, rtlJt till "sesungguhnya air itu (wajibrrya mandi) karena air
Wtttrhy atr i"*rtl." Diriwaya&anjuga oleh imam Muslim dan Ad-Darimi
dari riwayatAnas danAisyatr. Kompromisasi antara seluruh riwayat; semua

perawi adapada saatkejadian lalu mereka

Ummu Salamah adalah Umnrul Mulaninirq namaryra Hindun binti Abu
Umailah Hudai$hAl fvlaktrznniyatr. Sebehm diniletri Rasdullah SAW, Urnmu

Salamah adalah istri Abu SalamatrAMullah binAbdulasad. BersamaAbu
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Salamalu Unnnu Salamatr hijrah ke l{abaqah dua lsli. Setelah ituAbu Salamatr

meninggal dunia, kemudian Rasulullah S^{W menikahinyapada ta}run keempat

hrjriyah. Pendapat lain meqratakan tahun ketiga hijriyah. Ummu Salamah

rneninggalpadatahn limryrhhsnbihfiiri1ah dalm usiadelryapluhtahrrn,

dimakamkan di Baqi'. Urnmu Sulaim adalah ibuAnasbinMalilq tidakada
perbedaan di antara ulama dalam hal ini. Pemyataan Shaidalani, Imam Al
Haramain, Al Ghazali danAr-Raufni; Ummu Sulaim nenekAnas bin Malik
salatr berdasarkan ijma' atrli hadis dari bqbagai lolargnn Ada yarg Myatalsn
nama Ummu Sulaim adalah Sahlah, yang lain menyebrt Ramilab, versi lain

Ramitsalt ada jup yang meir5rchtrAnifrh dan ada png meirycbu nama lain.

Ummu Sulaim termasuk salah satu sababat wanita yang agung dan

mas5fur. Razulullah SAW memulialm5a dan memuliakan sardarir5a, Ummu

Haram binti Malhan"n danbeliau p€rnah istirahat di kediaman keduanya.

Keduanya adalah bibi dan mahm Rasulullah SAIV. NamaAbu Thalhah-
snminlr-adalah Zaid bin Sahl, htntstadahnpedqiianAgbabpermg
Badar, Uhud dan selurutr peperangm benma Rasftllah SAW, tcrmas* salah

smpemimpin romburgan di malmA@edmHailmJcbailm5amsJrlutr

PerkataanUmmuSulaim (frt'q rfl-i h fu1; kLt^GrtLS-)
diriwayatkan dengan duaya' dan riuayd lain menSrcbut satuya', keduanya

benar, namun menuntr asalrrya adalah dengm ihn 1a' lcrnudian salah sem)ta
dihang.

Af Akhfasy menjelaskan; (#l aeop fit1n' adalatr dialek Bani
Tami& sedangfun saulu' adalah dialekpcoed* I{,az dan dial* inilah Fng
sama seperti bahasaAl Qrr'an

p}i)r adalah n on Jtj.ll dari akar rrata nU.ir 
gu'dhammah dan

lam sukun),-_artinTa mimpi yang dilihat orang saat tidur.
(J<; t*ri tk 'o:j;5 

"Jultt :6 C'pl -oo, fathah dan tam

fathat* artinya 'Afu nennpiior # a*t irrr.'Inilah makna asalnyrL

2 Abu Amr bin AMulbarr mqrufirkan dalon al-Isti'di saya tidak mcnemukan
mnra yang benar untrk Ummu Sulaio- Sumfuryra dah ubadah bin Shamit ir bersama
suaminyapcrgi bajihad di lartu kcmrldiamdi syahid di Q$nrs jefi d&i bin{t 'rg
fimggangannya dan terjatuh dari perahu. Rasulullah SAW p€rnah mendoakann5ra
mati sfhid.
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kemudian kata ini diartikan uatrk miapi basah ymgpada umumnya disertai

keluamya air mani, sehingga lrm (fr+It) didomimsi oleh makna ini, butan
lain ler€na sering digpalsm sqdi inl.

Sabda Rasulullah SAW; ilUJrt'c;l?t $[d - fo mo ia neliM air (rnoti), "
adalahpenjelasan kondisiwajihqamildi lcu€namiryibasablai[rbiladis€ftai
keluamya air mani. Wallalru a' bn.

ijSr dengan qaffathoh(aga) adalah kebalikan iftr (tidur).

Masalah:

Pertama: Ulama sepakat mandi wajib karena keluamya air mani, dan

me,nunrtkamitidakadabedanya airmanikeluarlornahftmganbadaq mimpi,

onani, melihat atau tanpa sebab, baikkeluarlcarcm grahwat atau tidak, baik

keluamya terasa nihnat atau tidah baik kelur bmSak "t"u sedikit meski hanya

satu tetesaq baik keluar saat tidur atau terjaga kelua dui kemaluan lelaki atau

per€mpuaq berakal ataupun gila S€lnrra itrr menuntrkmi mervajibkan mandi.

Abullanifitr dan lvlalkberpendapag titakwajibdihcuali bilakelurl@€na
syatrwat dan keluamya memancar, seeerti hahJrstidakwajib mandi karena

keluarnya air madzi tidak mennncar.

Dalill€miadalahhadis-hadis stuhit rrrfrals,sqqtihadit$ o3t ;,, )Ar
"Air itu (wajib mandi) karena air (kcluoryn ob rrrori)." nan aiqiyist<an

pada masuknya pucuk penis ke dalam keuralum wuita, sbab keduanSa tidak
befteda. Qiyas tertradap air madzi ymg memh h{okm titlak bermr karena

qiyas ini berseberangan dengan naslu di sampingairmadzi tidak seperti air

mani. PemilkAl Balm menn*arsalriq,E5rd@deiArNal6a'i ia berkata"

'nvanita tidak waj ib mandi karena keturn5ra air mmil' Mcnunfr say4 riwayat

ini tidakb€nar dari dia- Bilapm bemrdari dia,pcodqpdini dibffih oleh hadib

Ummu Salanatr. Abu Ja' far Muhammad bin JrirAfuThabmi mentil<il ijma'
lcarmmrdimin&.svajibnyamandikrcuakehryairmnri dari lelaki marym
wanita. Wallahua'lom

Kedua: Bila seseorang mengeluartan air mani dan mandi, kemudian

dalam jangka walcu tidak lama keluar lagi ah mrniq:a setelah mandi, ia hans

mandi lagi, baik air mani tersebut keluar sebelum ia buang air kecil atau
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setelahnya. Inilah maddrab kami, Asy-Syaf i menyebutkan hal itr dalam

tulisannya dan para satrabat kami menyepakatinlra. Pendapat ini dikemtrlokan

olehAl-I-aits danAtrmad dalam salah satu riwayatnl,a.

N,Ialih Sufilan asTsauri, Abu ltsufdan l$ak bin Rahawaih Uerpenaapaq

tidak wajib mandi secara mutlak Dan ini adalatr padapat mas5ihn dari Ahmad
Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dad Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Atra',
Zuhridanlainnya

Abu Ilanifrtr berpendapa{ bila yang bersanglaran hnng dir seni sebehrrr

mandi kerrudianairmaninyakeluar, iatidakwajibmmdi lcarcnaairmmi t€rsehtr

adalah sisa dari air mani sebelunurya yang mewajibkamya rnandi. Bila ia hung
air seni setelatr m4ndi ke,rnudian air maninya keluar, ia wajib mandi lagi. Dm
inilah pendapat ketiga yang diriwayatlan dari imam Ahma{ sementara Abtr
Hanifah berpendapat scbalikryq yaihr bila yang bersanghrtan buang air seni

sebelumny4 iatidakwajib madi l€rcoa air mani tffsehtrkelurtanpa diseftai

syahwat dan bila tidak seperti iur, ia wajib mandi isp6a ail maninya keluar
dengan disertai ryahwat Dalillomi ffirkncrmnglfFi lFmus medzhab adatah

sabda Rasulullatr SAW :6t q t!6lt "7i, itu (wqiib ,ttotdi) ftoena air
(l<efuorya air nani), " dalam hadits ini Rasulullah SAWtidak membedakaq

di samping karena sisa air mani yang kehur adalah sejenis hrdatL 
"o-a s€eerti

air seni, jima' dan seltruhhadats lainnya

Ketiga: Bila lelaki mencirun wanita lalumerasakanpergerakan dan

keluamya air mani kemudian ia menahannya dan tidak keluar sama sckali sac
itrkernudian ssblah itujugatidak melilratadaqaairmaniyangkelur, m€runtr

madzhab kami ia tidak wajib mandi. Dan inilah pendapat yang dikemulokan

ulama secara keselunrhan kecuali Ahma4 sebab dalam salah sanr pelrdapc

funarnAhmad iawajibmandidanbodota,'Tidak
terbapng air mani kenrbali lagi'."

Dalil lcami adalatr saMa Rasulullatr SAWbersabda; ,l6lr'u)gl Urtr

"sesungguhrryta air itu (wajib nandi) kseru atr (kchwttya air nany.;
Di samping itr karena ulama sepakat; orang yang merasakan hadats, seperti

perut berbunyi dan kentirt namun tidak ada scdikit pun )rang keluar tidak
mewajibkan wudhu. Seperti itu pula masalah ini. Pengarang Al Hawi
menuilrkan; bila seorang wanita mengeluarkan air rnani ke lcernaluannla, bila
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yang bersanglartan p€rawan, ia tidak wajib mandi hingga ia mengelua*an air
mani itu dari kemaluannya" sebab yang ada di dalam ksmxluannF hukumnya

sama seperti yang ada di dalarn perutnya. Karena itulah ia tidak diwajibkan
membersihkan yang qda di dalam kemaluannya saat bristinja', sama seperti

saluranairkencingpenis.Namunbilayangbersangl<utanjanda(tidakpe,rawan),

ia wajib mandi karena ia diwaj ibkan membersitrkan bagian dalarn kemaluannya

saat istinj a' , sama seperti bagian tubuh yang terlihat

Keempat Andai trlang nrsuk seorang lelaki Ftah kemudian air maninya

keluar tidak melalui penis namun melalui patatran tulang rustrk, dalam hal

wajibnya mandi atau tidak ada dua pendapat Keduanya dituturkan olehAl
Idawardi, Ar-Rauyani" Asy-Syasyi dan lainnya- Asy-Syasyi bedcat4 *Al Aslalr,
tidak wajib." Pendapat ini dipastikan oleh QadhiAbu Thayib dalam At-Ta'liq,
bagianpencekalan.

Al Mawardi berkata, *Kedua pendapat tersebut disadkan dari dua

pendapat dalam masalah batalnya wudhu karena keluamya sesuatu dari lubang

selain kemaluan dan dubur."

Al Mrtawali berkata 'tsila air mani keluar dari saluran di dalam penis

yang bukan berasal dari saluran airkencing (u,ethra) atau berasal dari lubang

dua biji penis atau keluar dari trlang rusu( bila kami memutuskan wudhu batal

karena sesuatu yang keluar dari saluran-saluran aan Uagian-bagian tersebut,

maka kami meunajibkan mandi

AI Baghawi memastikanmandi wajib lorcnakeluamlra sesuafi,r dari selain

penis. Dan yang benar adalah penjabaranAl Mutawalti.

Para satrabat kami berkata,'?erbedaan pendapat ini berlaku untuk air
mani yangjelas, bila air maninya tidakjelas tidak wajib mandi, tanpa adanya

perbodaan pendapat dalam hal ini. Bila air mani kehur dari dua l<ermlvn ttmtsa
nusykil (frdakjelas stanrsryra), ia wajib mandi, dm bila keluar dari salah satunya,

dalarr hal ini ada dua pendapat yang dituturkan oleh pemilik Al Bayan dan
laiwrya Pa-tata wajib. I<eea ada dua pendapat lr[asala]r ini telah dijelaskan

sebelumnya dalam bab-bab yang membatalkan wrdhu Andai airmani keluar

dari dubur lelaki atau perempuaq berkenaan dengan wajibnya mandi ada dua

pendapat. Qadhi Abu Fwuh mengisyaratkan keduanya berdasarkan masalah

keluarnya sesuatu dari selain tempat keluamya. Wallahu a'lam.
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Catatan: Berkenaan dengan versi-versi dialek fHU, t|5;rtrl a-
t&iiU, serta penjelasan tentang ciri-cirin)ra

(rlD dengan mm tasydid.Disehrt (rr) karena air ini dikeluarkan dengan

cara (,rij) artiryra dipancart<an. (r.y) jugp disebut untrk daratr yang tertrmpah.

Dikatakan (6rl) dan (.y) dengan tasydid dauntanpa tasydid;ada tiga versi

dialek. Yangpaling fasih adalah yangpertama dan itulatr pngdisebrd<an dalam

Al Qur'an. Allah SWT berfirman,"Maka terangkanlah kcpadafu tentang

nutfah yang kamu pancarkan " (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 58)

(,gJlr) juga ada tiga versi dialek- Ada )rang meNryebut (.rijr) dengan

dzal suhm dan ya' tanpa tasydid,lipid j aengn &al kasrah dan ya' tasydid.

Keduanya masyhur. AI Azhari dan lainnya menyatakan; ya' takhfif (tidak

tuyd$bbih fasih dan lebih banpk digrrnakan Yang ketiga menyebut fbi;i'l
dengan dzal kasrah dm ya' suhtn, seperti yang ditrhrkan Abu Umar Al
Azhari dalam Wh Al Fasih; diriuraya*an dari IbnuArabil Yang lain menyebut

(..sJlr) dengan ya' takhfif(tanpa tasydtd) dan ada juga yaagmentasydid.

Yang pertama lebih fasih.

Selar{ utrya (,rsrj r ) dengan dal whm dan ya' tdkhif (tidak taydiO.
Menunrt mayoritas ahli batrasa haryra ini frug bokh- Iarhari meirjeladsn dalarn

Ash-Shihah; diriwayatkan dari Umawi, ia mcnyebrg (grrt) denganya'
t a sydi d. P emilik Matluli' Al Amt o menyehq ( g{rl t) dengan dz aL Kedua
pendapat ni nyeleruh (syadz). Pendapat lain menyebut; (gJr) dengan dal
takhfif (tidak t asydid) d4t dal tasydid. Yang pertama lebih fasih. Al Azhari
be*at4 "Aku tidak mendeirgar selainnya." Abu Umar Lz-7ahid berkata'lbnu
r'f rabi berkata, 'Dikatakan (.rJ.), (.5j.t) dan (rrir) dengan tasydid, itulatr
(fJlt), sama seperti kata (orrlt1. Kata (.lt) sama seperti kata (sprr1,
(.srrD dan (.yf), (.i.D, (cy) dan (e.).Yangpertama dari semua ini yang

palingfasih.

Ciri-ciri air mani, madzi dan wadi. kri perlu dipertratikankarena sering

kali diperlukan. Air mani lelaki dalam kondisi sehat berwama putih kental,
memancar kuat saat keluar, pancaran demi pancaran, keluar disertai qrahwat

danterasanihnat, setelahkehrarbadant€rasa letihdan lemas seperti lemasnya

tandan lorma baqa mirip bau adonaru bilakeriag bam)ra s@efii tehr. SA€{ti
ihrlahciri-ciriairmariyangl€dangtidakdikahuiolehsebag;iurorangpadahal
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air ini mewajibkan mandi. Bila airmani keluardan nenguningtarenapenpkit

atau keluar tanpa disertai syahwat, tidak ada kenikmatan yang menyebabkan

lemas pada nrbulu atau bernmma merah l<are, a terlalu seringnla

badan dan berubatr seperti air daging, terkadaog keluar dalam benhrk daratl

segar, itu semua mewajibkan mandi. UlasanAbu MuhammadAl Ashbahani

menjelaskan; di musim dingin air mani bemrarna prtih kental dan di musim

panas berwama putih encer.

Ciri-ciri air mani mirip dengan ciri-ciri air madzi dan wadi, seperti pada

kekentalan dan warna prtrih di mana air wadi juga seperti iag namun adajuga

ciri-ciriyangtidakdimilikiolehairmadziataurvadi,yaifirciri+iri}hususyang

meqiadipatokanuntrkmengetahuiairmani.Ciri+,iriairrnrriymgtidakdimiliki

oleh air madzi ataupun wadi adaagu Pertona, kehur dengan disertai qahwat

dan setelatr itu disertai rasa letih. I{edua, baunya png mirip bau tandan lurma
dan adonan, seperti dijelaslcan dr atas. Ketiga,keluardengro memancar selama

beberapaleli,masing-masingdariketigaciri+iriinisudahothpmenuqiuklcan

bahwa air tersebtrt adalatr air mani, tidak digaratkm k*iga-tigaq,a Bila tidak

satupunciri-ciri iniditemukarutidakdipastikanahte,rsehtadalahairmani.

Air mani wania berwama kuning encer. Al Mutauralli berkata,'Kadang

memutih karena kelebihan dari kekuatanphgdimiliki."

Imam Al Flaramain danAl Ghazali berkata,'Tidak ada ciri lfiusus untrk
.air mani wanita selain rasa nitsal dan rasa letih sotelah airtersebut keluar.

Ilanya itu ciri-ciri air mani uanita png bisa diketahui."

Ar-Rauyani berkatq 3'B1u air mani wanita sama seperti bau air mani

lelaki." Dengan demikian airmani wanita memiliki ciri+iri khuss yurg salah

satunyabisadikenali.

Al Baghawi berkata, 'I(eluarnl,a air mani lelaki baft tlisertai syahwat

atau tidak mewajibkan png bersanglcutm ryndi, sqi s4cili ah mad lelaki."

Raf i menuturkan bahwa sebagian besar fi43ha mengemukalcan secara

tegas dan sindiran dengantigaciri-ciriairmani lelakiyangterdapatpadaciri-

ciri air mani perempuan. SyailtrAbuAmr bin S;halah m€ngingkari hal itu, ia

berkat4'?enjelasanAr-Raf i ini hanya klaim pog tidak benm." Yallaht a' lon.

Nladzi adalah cairan ptrih encer dan lengket yang keluar dengan disertai

syahwat atau pun tanpa syahwat, keluar tidak dengan memancar dan tidak
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disertai rasa lemas setelatr ihr dan kadang orang tidak merasakan keluamya air

madzi. Dalam hal ini, lelaki dan percmprum sama. Imam Al Haramain berlsata

"saatqrahwatumnitab€rgejolalqairmadzinlakehrar."Iaberkata,'lnilahkondisi

urnurn karmr uxanita dan lelaki."

Wadi adatah cairan putih kerutr dan kental, sama seperti ciri-ciri air mani

dari segi kekentalan namm be6eda dari sisi keruh dan baunya. Air ini keluar

setelah buang air seni bila fisik lqlat dan pada saat membawa berang berat ada

satu dua tetes air wadi yang keluar.

' Ulama selukatkeluarryra air madzi dan wadi tidak mewajibkdnmandi.

Para satrabat lelni sepalotwajib mandi karena keluamya air mani dalam kondisi

apa punjrrg4 meski benrya darah segar, dan saat ihr darah tersebut bersitL Abu

Hamid dan para sahabat m€nyatakan hal ini secara tegas. Ar-Raf i menfi.ukan

pendapatnya png berbeda (qyoe);bila.air mani berwarna seperti darafu tidak

wajib mandi dan cairan tersebut bulran apa-apa- Wallalru a'lam-

4.Asy-syirrzi berkata: Bila seseorang mimpi basah namun tidek

melihat adanya air mani atau ragu apakah ada air mani yang keluar, ia

tidakwajib mandl Bila ia melihat adanya air mani namun tidakin$t
mimpi basah, maka ia wajib mandi berdasarkan riwryatAisyah RA

,(r,&r f* t:t ,,F, 5 ,f:lr 4, 
'&t * b, * !, ifit ,9

* Pr i,i.t$' *ti &';difi ai t'l' *i'ryl5
Rasulullrh SAW ditanya tentang sesoorrng yang menemukrn

sesuatu yang basah (air mani) n&mun tidak ingat mimpi bsslh'

beliau menj tv-ab ru Ia harus mandir' dan ditanya tmtrng seseorang

yang merrca bahwa ia mimpi basah namun tidak menemuken

sesuatu yang basah (air mani), beliau menjawab, n Ia tidak waiib

nandi.'

Penjelasan:

I{adib AiEnah i,ni adalah hadits masyhur, diriwayadon olehAd-Darimi,

Abu Dar4 At-Tirmidzi dm tainqa, hanya saja hadi6 ini dari riwalatAbfullah
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bin UmarAl Umari, ia perawi lematr meriwayatkan atrlul ilmi, riwalatrya tidak

bisa dliadikan hujah. Hadits Ummu Salamah sebelumnyaB zudah cukup lsrena

sudah menunjt*kan penjelasan yang dituaiukkan oleh hadits ini. Penjelasan

tentang (ly:rl!) sudah dipaparkan sebelumnya. Hukum yang disebutkan oleh

penulis ini disepakati oleh para fuqatra dan IbnuAl Mundzirmenukil [ima'bila
seseorang merasa mfunpi basah afiau mimpi bersetthrtr namun tidak meiremulan

kebatrasan (air mani), ia tidak wajib mandi. Wallalru a'lan.

5. Asy-Syirazi berkat& *Bila ia melihat air mani di tempat tidur
di manaditempatitu iatidur bersamaorang lain, iatidakwajib mandi

karena mandi tidakwajib bedasarkan keraguan, namun lebih uhmanya

mandi. Dan bila hanya ia seorang diriyang tidurditempatitu, ia harus

mandi dan mengulangi shalatyang ditakukan pada tidurn terakhirnya'

Penjelasan:

Di sini adaduamasalah:

Pertama: Ia melihat air mani di tempat tidur yang di rcmpat itu ia dan

orang lain mungkin bisa mengeluarkan air mani saat tidur, dalam kondisi ini ia

tidak diwajibkan mandi karena kenrungkinan air rnani itu berasal dari temannya

dan temannyajuga tidak wajib mandi karena kemungkinan berasal dari yang

lain, namun salatr satu dari keduanya tidak boleh shalat di belakang tertannya

sebelum mandi. Hanya saja keduanya diaqirukan mandi.

Kedua: Iamelihatairmani di tempatnlratidur dan iahanl'atidnsemdfuiaru

atau di pakaian yang ia pakai sendiri (tidak dipakai orang lain) atau pakaian

yang ia gunakan untuktidru atau drpakai oleh anakyangbelum baligh (usia di

mana anak bisa mengeluarkan air mani), dalam kondisi ini ia wajib mandi. Aqy-

a Yang menyebut pertanyaan Ummu Sulaim;

ti1V,*:: y bt * lti;;;,S6tilliii'r e,tl. P 1 1f5,,*'#
,;(Jlt etlt

"Apakah wanita wajib mandi bila mimpi @asah)?'Rasulullah SAW menjawab,
uYa bila ia melitta air (rnsti).-

2' Versi cetakan ar-Rukabi; yang dilakukan pada hari terakhirnya
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Syaf i menyatakan hal ini dalam Al Umm dan disepakati oleh para sahabat,

kecuali satu pendapat ryteleneh (syadz)yang dituffikan oleh pemilik Al Bayan;
ia tidak wajib mandi dan airmani itu bukan apa-apa. Yang benas ia wajib mandi.

Atas dasar ini para satrabat kami berpendapat; ia wajib mengulangi setiap

shalatyangialalarlcanyangtidakdimungkinkankeluamyaairmanisetelatrrya,

dan diaqiudsn untrk mengulang semua shalat di mana dimungkinkan air mani
sudah ada saat itu.Asy-Syaf i danpara sahabatkami memtrtlakkan masalah

ini. Pemilik Al Ha+ti mer$elaskan; ini bila png bersanghtan melihat air mani
dari sisidalanbaju. Bilaiamelihatairmmit€rsebutdari sisi luarbajq iatidak
wajib mandi karena bisajadi airmani yang m€Nrgenai bajmya itu berasal dari
orang lain. Wallalru a' lon.

6..{^sy-Syirazi berkata, *Air madzi tklek memajibken mandi. Air
madzi adalnh cairan yang keluar karcna scdikit syahwat Dalilnya adalah
riwayatAli bin Abi Thalib RA, ie berketa:

,b',*.afi'c,f $ ,€.* ',ie, ,;-'J*l Lrtri ,ik t*2'ck
tit ,tr i :{t y bt e !,|5*; ,SA ,:i y's \( ,pi y trn,

. JJbtr icsr'c-;it:ri tirl 1:bt Uh:, lbVj,tsfi'J-b,6,plt;$ u$

'Aku adalah lelakiyeng sering mengeluerbn air medzi, alar sering
mandi dimusim dingin hinggepungungku pecrh-pecah lalu aku
mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, beliau benraMa, ,fangan

lakukan itu, bila kaa mclihat ah mtdzi cuciloh hemaluanmu dan
wudhalah seperti w udhu untu* sholat, dan bila kaa memancarkon
ab (mani), mandilah.'

Bukan puta berasal dari airwadlAirwadi adahh cainan yang keluar
bersamaan dengan air seni, sebab kewajiban mandi itu berdasarkan
qyariat, dan syariat hanya mewajibkan mandi karena air manir.r,

Penjelasan:

HaditsAli binAbi Thalib RAshdtihdiriwayarkan olehAbu Daud dan
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Al Baihaqi dengan teksnya dalam Al Muhadzdzab, hanya saja mereka

menyebu!'Lalu aku mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, atau seseorang

mengadukantnl itukepadabeliau"Al Btrktrari danMuslim meriwayatkanhadits

ini dalam kitab shahih miltkkeduanya dari Ali RA ia berkatq

* \t ;, ,4, Jfr-if ;r;1)r ttt if:; t*; *
:,{;t *,rlyj,iatitt

"Alu adalah lelaki yang sering mengeluarkan air madzi lalu alo meryruruh

Miqdad untrk bertanf kepadaNabi SAW, ia menanyakan ttal iu kepada

beliau kemudian beliau menjawab, 'Wudhulah dan basuhlah

kcmaluanmu'."

Riwapt lainAl Bukhari dan Muslim meryrebut ; " Lalu fut memerintalr

seseorang,"

RiwayatAl Baihaqi menyebut;'L,alu alor memerintatrkanAmmar bin

Yasir."

Riwayat Muslim menyebut, "Wudhulah dan percikkan air ke

kemaluanma." Salah satu salinan Al Muhadzdzab menyebut; *Bila kau

memancmksn air (madi), mandilah" (c.-al) dengm nun dan ho' . Sal inan

lain meny.ebut (c.Lni) dengan/a'dankllc', arti kedua kata ini; bila kau

meffimcarkanairmani.

PerkataanAlibinAbiThalib; 6rk ir+i Uila*g.t mimfatatrdm
dzal tasydtd dan dipanjmgkan, artinya; aku adalatr lelaki yang sering

mengeluarkan air madzi. Ifuta (crJr) sama seperti pola kata (9tr.r1.

Perkataan Ali; (3rdit'olt\, riwayat lain menyebut (l]rli),
kemungkhanAli memerintah otut t nqrr, kemudian saelah iur ia memerintah

yang lain sebelum yangpertama memberi tahujawabanrya.

PerlsataanAli dalam riwayat penulis kitab ini dan yrt g menyepakatinya;

(tt *bt rb'eUi c'f iil maksudnya; aku memerintahkan

seseorang mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, seperti yang disebutkan di

sebagian besar riwayat. Sementara itu riwayat imam Muslim dan lainnya

rnrni"urrt*o ; 9:-tL7b *, )g.Pt * \, *'4t j'i!f 'of '*16
iiLi t ,r,,o tAli RA] matu menariyat<in nat ilr t<epaaa Naui saw urena posisi
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puti beliau, lalu aku memerintatrkan seseorang untuk menanyakannya. Arti
*aku (Ali RA) malu menanyakan lral itukepadaNabi SAWkarenaposisi puti
beliau," pada umunnya air madzi keluar saat seseorang mencumbu ishiny4
mencium dan semacamnya. Etikanya seseorang tidak menyebutkan hal
semacam itu kepada mertuanya. Wollalrua'lan

Masalah:

Pertama: Kaum muslimin sepakat bahwa air madzi dan airwadi tidak
mewajibkanmandi. Sebelrrnnyatelatrdijelas*anhakikatairmadzidanairwadi

besefta versi dialek keduanya. Dengan kata-kata "Karcna kewajiban (mandi)

berdasarkan syariat" penulis mengisyaratl<an madztrab pengikut kebenaran

bahwa hularm berlalo berdasarkan qyariat &n akal tidak mewaj ibkan apa pun,

tidak menganggap baik ataupun buruk Wallalru a'lmt.

Kedua: HaditsAli binAbi Thalib RAmengandug beberapa faidah
sebagai berikut; air madzi tidak mewajiblon mandi, air madzi adalatr benda
najis dan membasuh benda najis hulormnya wajib, cairan yang keluar dari
kemaluan dan jarang terjadi tidak cukup dibersihlon dengan batu, harus

menggunakan aia wajib mandi karenakeluaqra airmani, airmadzi dan cairan

lainnya yang jarang keluar mewajibkan wrdhrl boleh mewakilkan dalam

meminta fatw4 boleh mangamalkan sesuatr bcrdasartan dugaan yang dalam

hal ini adalatr hadits atrad meski sebenarnya mampu untuk mengutarakan

secara langnmg dianjudon trrrEk rncmperlakukrr mertra dengan

baik serta beretika terhadap mertua dengan tidak membicarakan hal-hal yang

berkenaan dengan hubmgan isti atau yang mencakup hal ltr, dianjurkan untuk
bersikap hati-hati dalam meminta frfrra untrk unrsan ini, karena itu Rasulullatr

SAW memerintatrkanAli unark membasutr kemaluan dan bagian yang wajib
dibasuh adalah bagian yang terkena najis saja krilah madzhab lwni dan maddrab
jumhr.

Pendapat lain diriwayatkan dari Malik dan Ahmad; wajib membasuh
kemaluan smara keseluruhan. Pendapat lain diriwayatkan dari Ahmad; wajib
membasuh kernaluan dan kedua biji penis.

Dalil kami adalah riwayat Satnl bin tlanifRA ia bertcata:
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L-fri,JL;yr ,/ 4 *, ,it:;ri:* ,silJt'q d *
uf: i |!r1;- ciy,Su' ,:u; ; *t * ?$ *v" ir Jt-.,

}*lt
"Aku menghadapi hal kemas dan b€rat l€rcma airmadzi, alcr sering mandi

(trarcnarya) lalu alcr meiranla*an hal ihr kepada Ra$lullah SA:W, beliau

meqi awab, ' Vudlru fldal, athq bagbru dsi hd itu' ." HR Abu Daud

dan At-Tirmidzi, At-Tinnidzi berkata, *Hadits hasan shahih."

Diriwayadon dari Ali binAbi Thalib RA dari Nabi SAW, beliau b€rsabd4

" Wudlw (waj ib) kueru ab nudzi." At-Tinnidzi be*ata,'Tladits hasan

shahih]'

Perintatr membasuh kemaluan dalanr hadits Miqdad adalah perintatl

aqituaq atau 1,ang dimaksrd adalah sebagian kemaltraq yaitu bagian-bagian

yang Grkena air madzi saja. Seme,lrtara haditsAbdullah bin Sa'adAl Anshari

RA,iaberkata:

:a,ft4At+;-* &3 y\t * !, J;;UL,
,:i,# tty Fk'oo, ar1 ,iui ,:rrt'rx. ok

.rfu.l; *:, V;,'oZ*l,i!L7
"Aku bertanya kepada Rasulullah SAW t€daog hal-hal fang man qiibkan

mar-rdi dan air (mandi) yang wajib karena air (mani), Rasulullah SAW

menjawab, 'Itulah air madzi, dan setiq pejantan itu nungeluokan

air madzi. Basuhlah kcmaluot do, kcduo biji zakomu kmena (air

nwdzi) itu dan wudhulah seperti wudhurnu mtuk slulat '," diaf,tikan

bila air madzi mengenai penis dan kedua biii penisr eu diartikan sebagai

anjuran karena kemungkinan selunrtr bagian kemaluan terkena air madzi.

Wallalrua'lam.

7. Asy-Syirazi berkata, cBila cairen mirip air mani dan air madzi

keluar dari lrcndurnqn dan ir tidrk bfoa membedakann;ra, para sahabat

kami berbeda pendepot delen hrl id Di anhra mereka ada yang
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berpendapat; iawajib wudhu karena kewajiban membasuh bagian-bagian

wudhu diyakini, sementara bagian-bagian selebihnya diragukan
kewajiban membasuhnya, dengan demikian kewajiban mandi tidak
berlaku berdasarkan keraguan. Ada juga yang berpendapat; ia memiliki
alternatif antara menganggap cairan itu sebagai air mani dengan

konsekwensi ia wajib mandi etau mengenggapnya sebagai air madzi
dengan konsekwensi ia wajib wudhu dan membasuh pakaian yang

terkena, karena keduanye memiliki kemungkinan yrng sama. Syaikh
Imam -{emogr Allah SWT memberi teuliq kepadanya dengan baik-
berpendapat; menurut saya, ia wajib wudhu secare teratur, membasuh

seluruh badannya kemudian membasuh pakaian yang terkena, karena
bila kita menganggap cairan tersebut air mani, berarti kita mewajibkan
yang bersan$lmtan mrndi drn membasuh hbih dsri bogbn-bagian wudhu
berdasar*an keraguarL pa&hal menurut hukum rstt tilah ada lrewajiban

mandi. Dan bila kita menganggap cairan itu air mldzi, berarti kita
mewajibkan yang bersangkuten untuk membasuh pakaiannya yang
terkena dan wudhu secara berurutan berdasarkan keraguan, padahal
menurut hukum asal tidakrda kewajiben wudhu. Namun tidakada cara

untuk menggugurkan kedua hukum tersebug sebab tanggungan terkait
dengan kewajiban thahareh den shalat, sementara memilih itu tidak
boleh, sebab bila cairan tersebut dianggap air madzi, tidak menutup
kemungkinan cairan tercebut air mani sehinggayang bersangkutan tidak
mandi padahal seharusnyawajib mandi, dan bila dianggapsebagai air
mani, tidak menutup kemungkinan cairan terrebut air madzi, sementara
yang bersangkutan tidak membasuh pakaian yang terkena dan tidak
wudhu. Saya lebih suka untuk menggabungkan keduanya untuk
menggugurkan kerajiben secare meyekinken.'

Penjelasan:

Bila cairan mirip air nmni dan air madzi keluar dari kemaluan seseoftrt&

dalam hal ini adabeberapapendapat

Pertanu,urajib wudhu secaraterafirr, tidak wajib selain itr Penulis tetah

menyebutkan dalilnya. Ar-Raf i dan lairmya berlcata, 'ts€,rdasa*an hal ifir, bila
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yang bersanglutan mandi, ia sama seperti orang berhadats yang mandi."

Ikdw, wajib membasuh bagian-bagian wudhu saja namun tidak waj ib
dilaln*an secara beratran, boleh dibasuh semarmya sebab yangjelas adalah

kewajiban untuk membasuh saja sementara beraturan dalam membasuh

diragukan. Pendapat ini masyhur di kalangan fuqaha Khtrasan. Syaikh Abu
MuhammadAl Juwaini menguatkan pendapat ini dalnm bularnya png berjudul

Al Fwuq. Anehsyaikh Abu Muhammad Al Juwaini berpendapat seperti itu,

bahkanpe.ndapatinijelas-jelaskelinr sebabbilaFrlgb€rsanghfrantidakwudhu

secara teratr, shalatryajelas batal karena tidak melakukan png diwajibkan.

Qadhi Husain menuturkanpendapat ini di aktrirtata carawudhu dari gunrrya,

Al Qatral. Ia menarik kembali pendapat ini dan b€*ata, "Al Qaffal berpendapat

teratur dalam wudhu hularmrya wajib kecuali dalam tiga hal:

I . Masalah ini .2.Bila thwtsamema$likan zakarqa ke dubur lelaki,

maka lelaki yang duburnya disetubuhi wajib wudhu Anpa berurutan. 3.

Permasalatun Ibnu tladdad yang telah kami sehdsr dalam pasal wudhu secara

beraturan."

Qadhi Husain meneruskan,' Al Qaffal me,narik kembali pendapatnya

tentang kedua masalatr pertama, ia berkata,'Melrunrt hukuur asal; kesibukan

tanggungam)rarmtrkstralatdantanggrmganitutidakterl€pasdengancaraini.'

Secara tegas Qadhi Husain menyatakan bahwaAl Qatral menarik kembali

dan pcndapat ini salatr Sepertin5a omglangmerrn donpadapat
At Qatral ini tidak tatru batrwa ia menarik keurbali pendapatryra'."

Ketiga, yangbersangkutan memiliki alternatifantara konsistelr dengan

hukum air mani atau air madzi. Inilah pendapat mas/rur dalam maddrab kami,

dan pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas para sahabat ge,lrenrsi pertama

kami.lvlayorihspenuliskitabkitabfiqhmernastilcanpendapcini.Pendapatini

dilomtkan Ar-Rauyani, Ar-Raf i dan beberapa kalangan terakhir para sahabat

kami yang mulia, sebab bila yang bersangkutan menunaikan tuntutan salah

satuny4 berarti ia telatr terbebas secara meyakinkan, karena menurut hukum

asal; png bersanglcnan t€ftebas dari )ang lain dan tidak ada yang menghalangi

hukum asal ini, lain halnya dengan orangyang lupa satu di antara dua shalat,

karena tanggunganqra tedrait poda lrc&ta stralat, dan memrnfi htrhnn asal kedua
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shalat tersebut tetap ada.

I{eempd,Fng bersanglortan berkewajiban mer{alankan Amffian hukum

air mani dan air madzi secara bersamaan. Pendapat ini dipilih olehpenulis dan

dijadikan sebagai kemungkinan untuk masing-masingrya. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Ar-Raf i. Pendapat ini terlihat kuat sebab tanggungan yang

bersangkutan berkenaan de,ngan thaharalt dan shalat hanya boleh dilakukan
dengan thaharah yang meyakinkan, bukan trmharah berdasarkan dugaan atau

thaharahyang denganyanglairtdanhalinrhanyabisadilakukan

dengan menjalankan nmafran keduanya (tnrtfan hukm air rnmi dan air madzi,
peno.

Para satrabat kami menyatakan; bila kita katal@n yang bersangkutan

berhak memilih kemudian ia wudhu dan shalat dengan mengenakan baju lairl
shalatnya sah, dan bila shalat dengan mengenal<m baju yang terkena cairan

tersebut dan tidak dibasult stralafirya tidak sah, sebab kemungkinan ia dalam

kondisi jrmub atau membawa benda najis. Bila ia mandi lalu shalat dengan

mengenakan baju png terkena cairan tersebd sebelum dibasutU stralatnya satr

karena kemungkinan cairan tersebrtr air mani.

Ar-Raf i berkata,'?erbedaan pendapat ini berla*u dalam kasus bila
ldamtsa musyHl (tidakjelas statusnya, pent) memasukkan penisnya ke dubur
Ielaki, bila si Hnmtsa diperkirakan lelaki, keduanya sama-samajunub atau

berhadats. Diperkirakan ia junub dan bila wudhu harus dilakukan secara

beraturan. Dalam hal ini adapendapat lain yangrclah disebut sebelumnya,

sayangnya pendapat ini salatr. Wallakt q' lot
tsagian; perkataanpenulis;'tserrdasarkanpilihannlra iawajib membasuh

baju, waj ib wudhu dan mandi" mungkin ada yang merrbantah. Tanggapannya;

yaqgbenar adalahtidakwajib merrbasutr @u sebabmenunrthuhnn asal bajunp
bersih, sehinggatidakwajib dibasuh berrdasalkan keraguan, lain halnya dengan

menyatukan antara wudhu dan mandi, sebab tanggungannya terkait dengan

salah satunya saja dan shalatnya tidak sah tanpa tanggungan itu. Dan
sepengetatruan kami yang bersanglutan haryra melakukannya bila menyatukan

keduanya, dengan demikian penyatun di rrtara keduanya (wudhu dan mandi)

waj ib. Bantatran yang bagus.
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Bila adapng meryrangful; apa bedanfra-brdasa*anpendapatjgmhrr-

antara masalall ini &ogan masalah; bila seseorang memiliki bejanir campuran

antamemas danperak senilai serihr; enam rahrs dari salah sat'n)ra dan empat
ratus dari lainnya, tidak diketahui mana yang lebih banyak. Madzhab
rnenyebtdon wajib berlrati-hati dengan mengeluarh zalotunark nilai enam

rahrs dari masing-masingnya.Namun dalam hal ini jumhrn fuqaha fidak
memajibkmbertati+ai.

Tanggapan: Permasalatran bejana mungkin bisa diketahui s@ara

melakinkan dengan cara dilebtu*an meski tidak mungkin uutlk bisa diketahui
mentnut esens nya" WaA a,lru a' I an.

S. Asy-.Syirazi berkatq "Haid mewajibkan mandi berdasarkrn
firman AIIah SWT, 'Mereha befianya hepadamu tentang haid.
Katakonlah,'Haid ilu odaloh sttdu kotoranr'oleh sebsb itu hendohloh
hamu nunjaahhan diri dariwonito diwaHuhoitt; fun jangonloh karrru
nundekdi rnae*a, sebelwt nseha sucl Apabila nutfu telah saci, nto,ht
canpurilah nercka itu di terrpd yang dbctitttohkanAltoh kqodarrru
Sa ung rrtrya Allth tttuty nfui orungorury yang Mufu don ttuny nkoi
orangarang yang nens ucihandiri, (Qt. At Baqarah l2lz X22). Aila yang
menyatakan tentang penafsiran (0JCh{ ) ada}rh setelrh mereka mendl
\ilajib mandi seteps hrH juSa Unaasartrn sobda Resululhh SAIY untuk
x'athimah bintinubairy,ui?i d;bi e'Vl $g'i$at AlttlJ*ii$dlf ti!
'Bila haid dotang finggolhan shalat don bila haW seleriai, nwdilah dan
shalatlah.'

Darah nifas juga merajibkan mandi karene danh brs€ht rdalah
denh haid yang terkumpul, di samping nifas mcngteremkan purse,
berhubungan badan dan menggugurkan kelwaiiben shatet Dengan
demikian darah nifas merajibkan mandi seperti hrid.,

Penjelasan:

Berkenaan dengan pcnafsiran ayat di atas, mayoritas mufassir
mer{elasl<an bahwa Gro]t) dalaln a)mini adalahhaiddar inilahmadzhab tmt
Asy-Syaf i dan pgra sahabat menyatakan demikian. Qadhi Abu lhayib
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menjelaskan di awal bab hai4 frqahab€ftdapendapattenhng (.p.*r), menunrt

kamiadalahdarahYanglainberpeoqpatmalcsdn5aadat^hkenraluaniflrsendiri,

karena kemaluan wanita adalah tempatnya dariah, sanra seperti kata (JCt)
dan (Jrill), artinya tempat tidur malam dan tidur siang- Yang lain berpendapt,
masa haid. Keduapend4pat ini kelinr, sebabAllah swrberfirman, *Haid itu
adalah suatu lwarol " di mana kemaluan wanita dan masa haid tidak disifati
seperti ihr. Disebutkan dalam hadits Ummu Salamah; aku bertanya kepada
Nabi SAW tentang membasuh (dflt), artin),a membasuh darah. Penafsiran
ayat ini serta penjelasannya akan l€bfr lrrni jabarkan di awal kitab haid tusya
AAah.

tladits Fathimah binti Hubaisy adalah hadits sMu[ diriwayaftan oleh
AI Bulhari dm Muslim dari riuEJdAisJBh mclatui beberapajalu sanad Salatr

sahr riwayatAl Bukhari dan Muslim menyebug *Bila luid usai, ,not di dq,
shalatlah," seperti yang discbutkan dalam Al Muho&&ab." Riwayat lain
menyebut; "Basulrlal, doal, bimu fut slalatlah"

z^r+l dengan ha' kasal, da fdlurr.latt dengn lu' kasr ah artny a
kondisi haid dan dengan lu' fdluh afuya,hai{ yaitr wanita png haid.

Al Khathtbbi bcrlra0+ 'Ymgbcorr adalah ,u' kasrohmalca salatr

orang yang rnerrffiatr rta : Qdhi B/aft dm hiq/e mcmbolehlcm la' futah
dan pendapat ini lebih lqrid.

Hubaisy, fta'dhammah, ba',ya' dan disztrz kernudian ^qyrz. Nama
Abu Hubaisy adalah Qais bin Muballib binAsad binAbdul Izzi.

Masalah:

Ulama sepakat atas wajibnya mandi karena haid dan nifas. Di antara
yrangmenukil[ima'dalamhaliniarl'lahlbnuAlMundzir,IbnuJarirAth-Thabari

dan lainnya. Penulis menyebutkan dalilnya di atas Sisi pengambilan dalil dari
ayat; yang bersangkutan berkewajiban memberi kuasa suami untuk
menyehrbuhiny4 dan ini haqra bisa dilahrkm dengan cara mandi selepas haid.

Dan kewajiban png tidak terlaksana keculi dengan perantara sesuafil sesuahl

inr jtrga hulannrya w{ ib.

Para sahabat kami beftedapendapattenang watfir vrajib mandi karpna
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{-

haid" QadhiAhThayb,Al lvlabamili, IbmAstFshabagh dankalmgan fuqaha

Irak lain sertaAr-Rauyani berpendapat yangbenar, wajib mandi dilal$kan
saat darah haid mulai kelur, seperti pendapd merekE wudhu weiib bersarnaan

dengan tetesan pertama air kecing. MeEka menyatalcan; ada pendapat lain,
pinr najib nrandi setlah darah traid berhemi, nmun pend@ ini l€mah Frqatn
Khurasan berpendryats6alilsr5r4 rn€drameqmatcuU lqrgbcnradalahwajib
mandi bersamaan dengan berlrentiqra drah lui4 bukan pada saat keluar. Al
Faurani dan sekelompok &ri kalangan mc,reka menguailkm penda@ ini.

LnarnAl tkamain Uarm, "nnepims fiqaha b€rpdndryG mmdi wzjib
b.rt".r"r, d"ogao bedreutirya darah haid.'

Abu BakarAl Isma'ili berpendapat, wajib mandi bersamaan dengan

kelumya drah tuid" P€nd4at ini kelinr, s6ab mandi bersamam dengan darah

haidpngtens laluartidakmrrqgkir1 dm sesrdrlmgtidakmragldnhuhnnnl,a
tidakwajib. knanbakm, Yangb€Nuradalah@apd; rnandi ueiibdilalorkan
bersamaan dengan keluarnya selunrh darah hai4 dan hal iar rcrlaksana saat

darahterhelrti."

Syaikh Abu Ahmad memastikan wajib mandi bersamaan dengan

tcft€ntin1la darah hai{ semeNrtaraAl Bagbawi memastikan wajib mandi saat

darah haid keluar. Semua yang meurajibkan mandi saat darah haid keluar
mengqiyaskan hal t€rsebut pada kcncing dan air mani. Sebelumnya telatr

d[ielaskartiga AlMuEuallidmlaimlaymsmeryUUmbslmra
lffirajibanmmdi dilsenahl@ingdanmmi? dililohl@coahdakshald?
Ataukah lor€na keshrnrhan Al Mntawalli berlcta, Tktign laomrngkinm ini
berlaku dalam masalah haid." Ia berl@, afur5a sqia mardo yug tcrpcnaaeat

uqiibmardi bersanaardqngankeluamladrahhaidbcftodapca@a di drtam
mercka ada yang b€rp€ndaeag wajib rnandi belsmrm dengm lchnrqra darah

haid, yang lain b€rpendaeag wajib saat darah haid Erh€nd.'

fc*prfamqA ada eryatpardapceilmgwltuwajibn5ammdi haid

dan nifrs. Pertana, saat darah keluar. Keetq saat darall tertelrti. Ketiga;
saat hendak sllalat. Ikempa4 aatdarah kcluar, saat darah tcrhelrti dm saat

hendak SalaL Yang b€ffi; mandi rvajib saat darah tstrcnti

Imam Al tlaramain dan lainnya bc*af& '"Tidak ada fridah dalanr

perbedaan pendapat ini." PcNnilik Al' Uddottb.tkutr-'Taidalrryra adalah bila
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wanita haidjunub. Kami berpendapa[ mandi haid tidakwajib kecuali bila

darahnya berhenti, dan kami katakan -dengan pendapat lemah; wanita haid

tidak terlarang membacaAl Qur'an. Dengan demikian, ia boleh mandi jinabat

karenaiabolehmenrhcaAlQur'm.lvlasalahinialcandiielaskanlebihmendalam

di permulaan kitab hai4 insya Alloh.

Perniltk Al Bab menl,ehfan 4dm babjenazall pedodaan pendapat ini
ada fridahnya yang laiu ),aitu bila wania haid mati ryahid karcna memerangi

orang kafir sebelum daratr haidnya habis. Bila kita berpendapat wajib mandi

saat terhentinya darah hai4 maka yang bersanglartan tidak dimandikan. Dan

bila kita berpendapat nrajib mandi saat darah haidnya keluar, apakah ia

dimandikan? Dalam hal ini ada dua pendapat tentang merrandikan orang )xang

mati syahid dalam keadaan junub. Dengan demikian, ada dua faidah dalam

perbedaan pendapat nipertama: masalah orang yang mati syahid. Kedua,

masalah wanita haid bila junub. Bila dikatakan; wanita haid -terdasarkan
pendapat 1ar g lama- boleh mernbacaAl Qur'm, rnaka kani berpendapat uajib
mandi saat darah haidnya keluar atau pada saat terhenti. Pada saat yang

bersanglcuanjunub, sepantasnya hulcrm tidak berbeda

fanggapan: Bilakami katalsrryqiib rnandi harrJnpadasadda-ahkeluar,

lcrnudiansiuanitajuub, makahtidakwajibmmdi lcoraliunfikmadijinabat
Setelatr mandi, jinabatnya hilang dan rctap hai( dengan demikian ia boleh

membacaAl Qur'an*rdasarkanpendapat lama Dan bila kita katakan wajib
mandi saat daratr haid keluar lalu ia mandi untrkjinabaq mandinya tidak satl

danjinabahya tidak hilang sebab yang bersanglotran wajib mandi dua macam

(rrandi haid dan mandi j inabat). Mandi haid ti&k sah bersamaan dengan masih

tenrs keluaqa daiahhail Bilamardi hai&ryatidak sab berartimadijinatattrJxa
jtrga tidak salU s$ab orarg ymg merriliki dra hads tidak murgkin salatr safim)na

dihilangkan seme,ntara yang lain t€t4p ad4 seperyti orang png butradats karena

tidurmisalryrakemudiar kencing danrryudhu sad itujugauntukhadas tidurdan

hadats buang air kecil, wudhrmyajelas tidak sah . Wallalru a'lmt.

Il{esahh:

Penil*, Al Baymdan lainnya menlatakan; bila darah keluar dari kedua

kemaluan Hruntsa musykil (tidak jelas staurs kelamirmya) atau dari salah
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stunyg ia tidak wajib mandi meski ciri-cirinlra sama seperti darah haid dan di
waktunya, karena bisajadi si tlaadsa ini lelaki.

Meseleh:

Asy-Syaf i -semogaAllah SWTmerahmatinya- me,qielaskan d^lam Al
Ilf,t*htasho,wanita haid bajib mandi saat suci, seperti ihr juga wanita nifas

saat daralrnya berhenti. Qadhi Husain dan pcmilik Al BalT menuturkan;

perubahan redaksi haid dan nifis tidak memiliki aili selain untrrk mcmperindatr

kata-kata saja Ada yang menyatakan, iar menpalan iqnrat batrwa darah nifas

tidak ada uloran batas minirnalnya. Saat daratr nifa^q tertrenti pasca persalinan

meski sedikiq yang bersanglartan wajib mandi, sementara darah haid meski

terhenti dalam periode satu hari safir malam sebelum waktunyg ia tidak lagi

haid namun belum wqiib mandi.

9.Asy-Syimd berlrrta, (Bila wanita mdehirlon enrk nrmun tfolak

melihatadanSna derah, dahm hal ini ade dur pendepat P*tanuria,wajib
mandi kenenr enak ada}rh air meni yeng tersusun . Kedutrtidak wajib
mandi karena anak tidrk disebut air manl'

Penjelesan:

Kedtu @apat ini mas5frre dan ymg paling kud menuntr pra sahsbat

dalam kedua pendapat ini adalah uajib modi Sdrc@ok pGmilik ldt#ldhb
ringfcasan memastiknn @ryd ini. Semeffia ibAsfS:nsyi,pnitfti p€ndryd

lain dan mengua&an tidak wajib mandi

Sebagian dari para sahabat lcami ada png mc,nyobutlon masalatr ini
dalam kitab haid dan ada yang menyebutnya di dra tcmpat Al Mawardi
nrcntteUfon dalarnpenrbahasurhai{pendrydlmgmwajitrlonmandi adalah

pend@ Ibnu S\raii. Alasan png dischdsm pemlb rmrk mewajibkan mandi

karcna bayi. adalah mani png terbemrk menryakm alasan masyhrn dalam dua

riwal,at Qadhi Husain men5rcbrf,kan al*ean ini da alasan lailr, }laitu bayi tidak

terlepas dari cairanmcski tidak t€dihat Al lrilacflrdi berkata, aGhhiran tanpa

disertai darah bmyak tcdadi di kalangan wmita-wmita Kurdi."
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Para ulama maddab hni bedstL'tsila kami berpendapat ia ti&k waj ib
mandi, maka ia wajib wudhu. Bila keluar bayi kembar secara berurutan dan
kami katakan waj ib mandi, kemudian ia mandi urtuk bayi pertama sebelum bayi
yang berikutnya keluar, ia wajib mandi unfirk bayi yang kedua." para sahabat
kami men5rcpakati hl inr Bihyangbqsmdsfranmengpluarh ggnpalan darah
atau gumpalan daging, berkenaan dengan wajibnia mandi ada dua pendapat
dan pendapat yang paling hrat adatatr wajib mandi. Al Mutau/alli dan lainryra
menyebutkan hal itr. Qadhi Husain danAl Baghawi meinastilon wajib mandi
pada gwpalan daging, dan kedua pendapat terscbrt secara ktrusus berkenaan
dengan gumpalan darah yang keluar.

Al Mawardi be*at4 *Sahkah mandinya karena persarinan semata
ataukah tidak sah hingga berselang beberapa saat? Dalam hal ini ada dua
pendapat berdasarkan dua pemdapat tentang batas minirnal darah nifrs, apakah
dibatasi dengan wa*nr ataukatr tidak? yang benar sesuai dengan konsehrensi
pendapatjumhur; mandi sah karena persalinan semata Dan yang benar; nifas
tidak ada batasnya . Wallaht a'lan."

lVlnsalah:

Perbma: Bila wanita melahirh di siang Ramadhan dan tidak melihat
darah, berkenaan deirgan batalnya puasa ada dua pcndapat

l. Pua:sanrrabatal,baiklcaniimewajiummandiatarryuntidak pendapatini

dipastikan olehAl Faurani dahm kiEb haid"

2. Ada dupend@berdasadcar das lwajibm rnandi; bila tcanri mernqiitil<an

mandi, maka puasanya batal, dan bila tidak kami wajibkan, puasa sah.

Pendapat ini dipastikar olehAl hdauradlAl Beghalryi dan lainnya" Namun
. pemilikl I Balrnrcngn$artpendapat ini, iamenyatakan; m€lrurut sa)ra,

puasanya tidak bafial lcarcna yang b€rsanghtan tidak kuasa, sama seperti

mimpi basatr. Pernyataannya ini secaramaknakuat namun alasannya
lemah. Alasannya lematr kareira puasa batal lantaran haid. Haid tetap
membatallan puasa meski si wanita dalam kondisi tidak kuasa (bukan
karena piliharrrryra scndiri). Dan lnat secara makna kareira yang menj adi
sandaran para sahabat l€mi ms alasan uajibnla rnandi adalah anak yang
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dilahirkan merupakan air mani yang terbentuh alasan ini pantas rmtuk
wajibnya mandi, bukan unfirk batalqra ptusq sebab keluarnya air mani
secratidak lang$ngdantidakprlal@€namanitkhkmembelkanpasa
Vallalua'lon.

tr(edua: Bilawafahaidkemrdirnjuq$ arjrmskmdirntni4 mmdi
jinabatnya tidak sah di saat haid kareira tidak ada man&rrn5a Dalam hal ini
ada pendapat lerrah yang disehdrm oldr fia3ha Khrrasm; madi jinabatn}la

satr &n meinbolehh urarita ymg bersandotu membacaAl Qrn'm, bila kita
l<emulcalqrbcrrdasulmpeoded l€mahwanihhaidbolchmembacaAl Qtn'an
Idasalah ini sebelumryaelah dijela*an olehpemilik Al'Uilalt.

Ketiga: Para sahabat kami dan kalangan lain be*atq'tsegien-bagian
albutt dankedngduraritaFngjrmub, haid dan nifrs suci. Tidak adaperbedaan

di artara ulama dalam hal ini. IbnuAl Mundzirmcnukil adm5a iima' dalam hal

ini. Para sahabd kami meriway*an &ri Abu f irsufbahwa badan uxanita haid
najisrbilam€ngenaiairyangsedikit,airtersebutnajis.Menunrtlomi,pent*ilan

dariAbult$ufinitidakbemar,bilapnrbenarpendapatiniditeirtangoleh[ima',
juga oleh sabda Rasulullatr SAW, "Hai&tw tidok di t@rgonrnu,,, dan saMa
llr,liaq" Iufislim itu frfuh nqi is." Kedua hadits ini diriua5na*an olehAl Bul{rari
dan Muslim. Masalah ini akan lomijelaskan secarapanjurg lebardalam kitab
fund"insyaAllah.

10. Asy-Syirazi berkatr,'Bila wanita memasukku air mani telaki
ke dalam kemeluennya atau ke dalam duburnya kemudien sebagiennya
keluar, maka ia tidakwajib mandi.,

Penielasan:

Bilawanitameinasul&anairmani lelakikedalam atauke
dalam duburnya kenrudian sebagiannya keluar, ia tidak wajib mandi. Inilatr
pendapat yang benryang dipasilcan olehjumhur dalam dua riwayat Al Qaftl,
Al Mutaualll Al Baghan i dan kalangan firryha Khurasan lainryra mentrtrkan
pendapat rynlerch (syadz), ia wajib mandi. Ini adalah pendapat syaikh Abu
Taid AJMan taz.. Al Baghawi danAr-Raf i berkata,'Berdasarkan pendapat
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ini, tidak ada bedanya antara memasukkan air mani ke dalam kemaluan atau ke
dubug sama seperti memasuldran pucukpenis ke dalam kernaluan etau ke dubur."

Mereka meriwayatkan pendapat seperti ini dari HasanAl Bashri. IbnuAl
Mundzirjugameriwayatkannya dariAtn', afiri danAmrbin syr'aib. pendryat

ini keliru meski banyak yang mengemukalan dan meriwayatlannya.

Selanjutry4 bila si wanitapng bersangkrunmemiliki halralanterendah

sekalipun saat memasukkan air mani ke dalam kemaluannya karena
kemungkinan akan mendapatkan kenikmatan hingga air maniryra keluar dan
bercampur dengan air mani lelaki png ia masrtrkan ke dalam kemaluanrryra iq
lalu saat air mari lelaki yang ia masukkan iur kehuralon diseftai dengan kehamla
air maninya, namun w{ibnya mandi karena keluamya air mani dari duburtidak
ada alasannya dan tidak terbayang.

Di antara fuqaha salafyang berpendapat tidak waj ib adalatr eatadalr, Al
Auza' i Ahmad dan Ishaq. Dalilnya adalah na$-nash png mentuf uk*an bahwa
mandi wajib hanya disebabkan oleh keluarnya air mani. para satrabat lcami
sepakag bila wanita memasul&an daratr haid ke dalam kemaluannya atau ada
seseorang lelaki memasukkan air mani ke dalam dubur atau ke dalam
kemalauannya kemudian keduanya keluar, maka ia tidak wajib mandi. eadhi
Abu Thayib dan lainnya memrkil pendapat ini.

Para sahabat kami (mad*ab slaf i) berpendapat ia wajib wudhu l€rcna
keluamya darah haid atau air mani yang ia masulkan ke dalam kemaluan atau
duburrya fu seperti dijelaskan sebelumnya dalam bab hal-hal png membatalkan
wudhu. Sementara bila yang bersangkutan disetubutri lalu mandi, setelatr itu
mani lelaki yang menyetubuhinya keluar, para satrabatkami berpendapaf, ia
tidak wajib mandi namun wajib wudhu.

Al Mutawalli be*at4 "Qadhi be*at4 'Maksud para satrabat adalah bila
wanita yang disetubuhi masih kecil yang masih belum mengeluarkan air mani
atau sudah besar n:lmun suami banr mengeluarkan air mani setelah penetrasi
sekiranya si wanita biasanya tidak mengeluarkan air mani. Namun bila jeda
waktunya lama sebelum suami mengeluarlcan air mani, pada umrrnnya si wanita
mengeluarkan air mani dan kedua air mani tersebut bercampu4 dalam hal ini si
wanita wajib mandi la$'."
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Ar-Raryani mffiwayalkan dad para satrabat, si wanita yang b€rsarylartan

tidakwqiib rnmdi S€telah iuAr-Rau),uri nrrry€hdcmpenDrmm Qdtri H$ain
secara sama persis. ImamAt }lararnain meriwayatkan dari sebagian sahabat

kami; wanita y"ang bersaoghfran wajib mandi, setelah itr ia berkat4'Menuns
saya, dalam hal ini ada perinciannya." Setelah itu Imam Al Haramain
menyebutkan sAerti pem5rataan Qadhi Husain . Wallakt a' la n.

11. Asy-syirazi berkatr,'Bila orang kelir masuk Islem dan pada
saat kalir tidak diwajibkan mendio ia dianjurken mandi berdasarkan
riwayat bahwa Qsk bin Ashim masuk Islam lalu Rasulullah SAW
memerintahkann5na untukmandl Ini tftlakwajib krrcne terdrpot banyak
sekali omng{mng kafrr masuk Islam namun Rasulultsh SAW tidak
memerinhhkan menela mandl Bila ia wajib mandi di sattkalir namun
tidak mandi, maka ia berkerraiiban mandi meski pada saat mesih tralir
sudah mandl Pemasalahannya; apakah p wajib mandi utang? Ada dua
pendapat dalam hal ini. P*tana, ia tidakwajib mandi ulang karena ia
sudah mandi secara benar, dalilnya hal tersebut terkait dengan bolehnya
bertubungan badan bagi wanita yang haid saatsuci, namun ia tidakwajib
mandi ulang, sama scperti mandinya orang maslfu. Kdtto, ia wajib mandi
ulrrng. Pendapat ini lebih kuat karena mandi adalah ibadeh nohdhah,
sehingga tidak sah mandi yang dilakukan orrng kalir dalam hakAtlah
SWf, samaseperti puasa dan shalrt'

Penjelasan:

I{adits Qais binA$im adalah hadtu tnsmdiriuraydran olehAbu Daud,

At-Tirmidzi dan,An-Nasa'i dari riu/aftQais binAshim ini.At-Tfomidzi berlrata'
*Hadits lrasan." Qais binAshim adalatr salah satu pclnimpin bangsaArab,
kuniahnya adalahAbuAli, yang lain menyebutAbu Qabishah dan adajuga
png manyebrtrAbu Thalhah- Ia mendatangi Nabi SAW bersanra dengan uhrsan

bani Tamim pada tatnrn kesembilan hijriyah lalu masuk Islasr. Nabi SAW
bersaMa, " Ia adalah pemimpin orang<rotg badui." Qais bin Ashim adalatl

sosok santun dan berakal-Ahnaf bin Qais ditanys, 'Dari mana kau belajar
santun?' ia me4iaurab,'Dai Qais binASim RA."
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PedotaanAsy-Syirazi, "Karena mandi adalah ifudah maMlwh(mumi);"

ibadatr mengecualikan jual beli dan muamalat-muamalat lain, danmaMlwh
mengecualikan lddah dankzfzrrat Perkataan Asy-syirazi, "sehingga tidak sah

mandi yang dilakukan orang kafir dalam hakAllah SWI," mengecualikan

mandinya wanita kafir yang suci dari hai4 sebab mandi selepas haid adalah

ibadah mahdtah, sah bagi orang kafir namrm untuk sesama manusia saja.

lVlasalah:

Peilama: Bila orangkafirjunub kemudian masuk Islam sebelum mandi,

ia wajib mandi.Asy-Syaf i menydakan hal itu dan disetujui oleh mayoritas

sahabat Al lvlawadi meriwayadon pendryat lain dari Abu Sa' idAl Ashthaktrari;

ia tidak wajib mandi. Ini adalah madzhab Abu Hanifatr berdasarkan firman

Allah SWT, " I(otakanlah kcpado orang-orang ymg kafir itu,'Jika mercka

berhenti (dari kckafiramya), niscaya Allah akan nungampuni mercka

tentang dosa-dosa mercka yang fldoh lalu; dan jika mercka kembali lagi
sesunguhnya akon berlaht (kcpafu mercka) ntnruh (Allah terlafup)
orargerumg dahiu" (Qs. AlAnfral [8]: 38). Dan berdasadcan haditsAmru
bin Ash; bahwa Nabi SAW bersabda, ulslam menghancurkan yang
sebehmryta" HR Muslim.Alasan lam; hryak sehli orang-orang kafir masuk

Islam png merniliki isui dan amak-anak, nannrn Nabi SAWtidak msmerintahkan

mereka mandi secara wajib, andai mandi wajib bagi mereka pasti Rasulullah

SAW memerintatrkannya. Alasan ini tidak ada artinya, sebab tidak ada bedanya

bagi yang bersangkutan (orang kafir yang masuk Islam) untuk wudhu secara

wajib. Tidak ada bedanya antara kencing kemudian masuk Islam atau junub

kemudianmasuklslam.

Ayat dan hadits di atas maksudnya adalah ampunan untuk dosa-dosa

orang kafir yang masuk Islam.

Ulama sepakaq orang kafir &immi bila memiliki hutang atau qishastl

keduarryatidakgugurkaena Alasarlain;uajibnyamandibulonlatr

hukuman ataupun taklifyang diuajibkan saat masih kafir, karena wajib mandi

merupakan salah satu syarat $alatdalam Islam yang dalam kasus ini ia berada

dalam kondisi junub dan shalat orang yangjurub tidak sab dan keislamannya

tidak membebadcannya dni kondisijunub.
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Tanggapan untrk bantahan mereka tidah diperintahkan mandi sad masuk

Islam, karena itr sudatr maklum bagi mereka seperti halrya merekajuga tidak
diperintahkan rvudhu, karena itu sudah maklum bagi mereka. Ada dua sisi
perbedaan antara waj ibrryra mardi dengan lilangan mengqadha puasa dan strald.

Pertama,seperti dijelaskan sebelunnryra bahwa mandi adrlatr konsekurcnsi es
seruatu yang tedadi dalam Islaq yaitujunub, lain hahya dengan sheht Kdm,
stralat dan puasa jumlahnya banpk sehinga memberatkan bila diqadha dan

merrbud orang enggan mauk Islam. Sem€rfrara mmdi, orqg tafir yang masuk

Islam hanya diwajibkan mandi sekali saja meski sebehmn5ajunrb seribu kali
atau lebi[ tidak ada kesulitan dalaur hal ini.

Kedua: Bila yang bersangkutan junub lalu mandi saat masih kafir
kemudian masuk hlang berkenaan dengan wajibnya me,ngulang mandi ada dua

pendapat masyhur. Penulis telah menyebutkan kedua dalilrya Pendapat paling

kuat menurut satrabat kami adalatr wajib mengulang. Asy-Syaf i
seperti itu dan dipastikan oleh Qadhi Abu Thayib dan laiqm- Mereka menjawab

pendapat lain yang berhujatr dengan hai{ keabsatran mandi selepas haid demi

suami l@rcna kondisi danrrat tidaklatr menghmrskan keabsalran mandi texsebut

Mereka mengqiyaskan masalah ini dengan wanita gila bila suci dari hai4
zuamiryramemandilonnya agarbisa digauli. Bila si uranitatersebut sernbulU ia
waj ib mandi. Ini berrdasarkan maddrab png masyhrr.

Dalam masalatr ini ada perbedaan pardapat lemah pngtelah disehdrm
sebelumnya dalam bab niat wudhu. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara

orang kafir yang mandi saat masih kafir dengan wmitr lofiryang mandi umil(
suaminya yang muslim. Yang lebih kuat untrk scmumya adalah wajib mandi

ulang. hmamAl l{ararnaintidaksepe,ndapatdengmj'nntrurdmhbihrcrgudcur

pendapattidakuxajibmandiulagbagiwanitatuidlt asalahinitelahd[ielaskan

scbelunqra di alfiir bab wrdhu

Ketiga: Bila pngbersarglortanmasuk Islem dantidakjunub saatmasih

kafir, iadianjurlcanmandi, iatidakwajibmandi,tidaksepertipendapatl(arli,
baik yang bcrsangtutan memang kafir asli, lofir murtad dzinmi @an:rri
denganmusln$ilau.lwbi muslim).

Al Khafiftabi dan lainnlra bedrata, '?€Ndapat inilah yang dilcemukakan
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olehAbu rlanifah dan sebagian besar ulama." Malilq Ahmad danAbu Tsaur
berpendapat ia wajib mandi. Pendapat ini dipilih IbnuAl Mun&ir danAl
Khffitrabi.

Mereka bersandar pada hadits eais binAshim dan hadits Abu Hurairatr
RA iaberkata;

e.r,hr'-!;t,,y ,Er-b *3 *h, * o1t,*
a;.t ,"-:.ir rtj? q!:Lrlrui,/ff il 'di d'J*.+

f; tr itWuiii ry*f,Jvr'&:t * ht * At fl
hr l iir v if Wl ,;n-.i*::i ,p; i ,Jrhj..^*:!r ;

.iit'l.J"1, ri,3;J'ol,

'Nabi SAW mengirim kuda ke arah Najd n -*r- ku{a itu datang
membawa seseorang bernama Tsumamah bin Atsal kemudian para
sahabat mengikatnya di salah satu tiang masjid. Nabi sAW keluar lalu
berkata 'Lcpaskan Tsnnanah' Ia pergr ke aratr pohon kurma yang
berada di dekatmasjid lalu mandi, setelah itu ia masuk ke masjid dan
mengucapkan, 'Alcl bersalsi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selainAllah danMuharnmad ut$anAllah'." HRAI Buktrari.

RiwalatAl Baihaqi dan lainryra menlabutkan; Rasulullah SAW lewat di
depannya (Tsumamah), ia masuk Islam kemudian Rasulullah SAW
melepaslwrrJna,setelahiudi$ruhkelcbunlurnamilikAhrThaltutuRasulullatl

SAW menyurutrrya mandi. Ia mandi lalu shalat dua rakaat,,

Al Baihaqi berkata,'r(emungkinan Tsumamatr masuk Islam di dekat
Nabi SAW kemudian mandi, setelah inr masuk masjid lalu mengucapkan
syatradat lagi sebagai langkatr menyatukan kedua riwayat,,

Para sahabatkami berhujah dengan alasan png disebukan oleh penulis,
yaitu banyak orang kafir nrasrk lslam nanlrn Nabi SAwtidak menynrh mereka
mandi.Alasan lain; karenayang meninggalkankemalsiatan,
sehingga ia tidak diwajibkan mandi bersamaan dengan hal itq sama seperti
bertaubat dari selunrh kemalciatan
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Ihnggapan atas hadits Qais bin Astrim dan hadits Abu Hurairatr melalui
drntmi. Pertama,perintah mandi diartikan sebagai anjuran sebagai langkatr

untukmeryratrkan selunrh dalil. tlal itr dilarad<an olehperintah Rasulullah sAW
terhadap Qais agar mandi dengan air dan daun bidara, dan l<arni sepakat bahwa

mandi dengan daun bidara tidak waj ib. Keafra, Rasulullah SAW tahu keduanya
junub karena memiliki anak kemudian Rasulullatr SAW memerintatr keduanya

mandi nntrk itu, bukan lorcna keduanya masuk Islam. Wallalu a'lam.

Ketiga: Saat masuk Islam, orang kafir dianjurkan mencukur rambut
kepala Asy-Syaf i menptakan hal t€rsebut dalam Al Uwn,syafuhAbu Hami4
AlBandaniii,QadrirhayibAllvlatramililbnuAdrshabagtlAr-Raulani,Ellai*ir

Nashr dan lainnya. Pendapat mereka ini disandarkanpada hadits Utsaim dari
ayahnya dari kakeknya; ia mendatangi Nabi SAW lalu berkata, "Aku masuk

Islam." Kemudian Nabi SAW bersabda kepadanya, "Buanglah rambut
kekafiran dsimu." Beliau bersaMa, "Cuktrlah." HR. Abu Daud dan Al
Bailraqi. Sanad hadits ini tidak kuat, sebab Utsaim dan Kulaib tidak masyhur

dan tidak tsiqah. Hanya sajaAbu Daud meriwayatkan hadits ini dan tidak
meilha'iftawtya.

Al Baihaqi berkata,'tsilaAt-Tirmidzi meriua5adcan sutr hadits kemudian

ndakmendlw' iJkmrry4berarti hadits tersebut baik menurutn),a, yaiu shahih
atau hasot Dan hadits ini menurutAt-Tirmida hasot

Ia dianjudCIn mandi de,ngan air dan daun bidara berdasarkan hadits Qais
yang telatr lcami sebut sebelumnya. Wallahu a'lan.

l(slima: Bila orang kafir hendak masuk Islanq hendaklatr ia bersegera

melalokan hal itu dan tidak menundanya untrrk mandi terlebih dahulu. Ia
berkewajiban segera masuk Islam dan sangat dilraramkan untuk

mandi atau untuk keperluan lain. Seperti itu pula bila yang bersangkutan

berkmsrltasikepadaorangmuslinr"muslimlangdimitraikonsuttasibenar-benar

diharankanuntrkberkatapadarya,'Tundalah &rlu hinggakau mandi." Iawajib
mendorongnya rmtuk segera masuk Islam. Inilatr yang benar dan inilah yang

dikemukakan olehjunrhur.

Al Gtuzali -semogaAllah SWT meralrmatinya- pada bab shalat Jum'at
menyebutkanpendapatlain; iatranrsrnanditerlebihdatrulusebelummasukls-
lam agar saat masuk Islam dalam keadaan sudatr mandi.
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Al Ghazali bert<at4 "Ini mustahil, pendapat ini jelas-jelas salatr dan

kekeliruannya tidak perlu diragukan lagi, batrkan termasuk kekejian yang
mungkar. Bagaimana boleh sesemang bertahan di atas lcemaksiatan terbesar,

dosabesapalir€keji, indrklcbirnsaanfu amalar=anah yargm€oghamd€n

1ang paling keji agar )aang bersmghen mandi trlehih datrulu png tidak dinilai
sefugai ibadah l<ar€na tidalc a&q'a kcahlian pada si lrlaku?!"

Pemilik lr- fuintntoh mcnnfirl<an dalaur hb mwtad; andai seorang

muslim ridha dengan lrelcafirm uang kafr, misalnya orang kafir mernintanya
agar mengajadon Islam padanya namun ia ti&h mau melakukannyq atau

mengiEmatkan agar ti&k mas* Ishrn, qhu m€ilmda pcnjelasan Islam rmUrk

yang bcrsangkutan tanpa adanyaudanr, iatclahmurtad dalam semua kasus

terseht, sebab ia lebih rnemilih kekufuran dari @ Ishm"

Penjelasan pemilk At-ruirurral, ini berlebihan, yang benar adalatr ia
melakukan kemaksiatan besar.Adrym pemyataanAn-Nasa'i dalam sunannfa;

bab orang kafir mandi rcrlebih dahulu saat hendak masuk Islanr &n berhujah
dengan haditsAbu Hurafuab rsummah pergi lalu mandi, sealah ihr datang lalu
masuk Islam adalah hujah yang tidak benar dan tidak ada dalil png mengrurkan
pendapatnya . Wallalu a' lott

Bahasan ini berl<aitan dengan masalatr-masalah penting yang telatr
disebutkan sebelunrryra di akhir-alfrirbab ni*wrdhu thnpAllah SWTyang
berkenan memberi pertolmgan

12. Asy-syirazi berketg 'Orang junub haram shalat, thawaf,
menyentuh dan membam mushaf karene telah lomi kehkan sebelumnya
hal-hal tersebut haram bagi orang yeng berhadats, sehingga lebih
utama diharamkan untukorangyang junub.Ia juga haram membacaAl

Qur'an berdasarkan riwayat fbnu Umar RA Nabi SAW bersabda,

:fi, qra 
"ot;":tl,=.r,*l';;-l 

,Ororg junub dan hoid tidak boleh
memb aca Al Qur' an sed iHtp un.'

Ia juga haram berada di masjid namun tidakterlarang metintas di
masjid berdasarkan firmanAllah SWT, 'Eai orang-orangyang beriruan,
jangonlah kama shalot, sedang kamu dalarn keadaan ntbuh, sehingga
hamu mengerti opo yang kama ucaphan, (iangan pula hanpiri masjid)
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sedang komu dalam hcodaan junub, te*ecuol/sekedu berlalu saja,

hWSa kamu mandl Don jika hamu sakil Ayii sedang dolam musaftr
otaa ddong dafi tenpA buong ab aou hatru/elah meny ent uh peremp uan,
kemudian hamu tidak mendapat air, mSh bertay amumloh kamu dengan

tanah yang baih (snci); sapulah mufumu dan tanganmu Sesungguhnyo
Allah Maha Penaaf lagi Maha Penganpu4'(Qs. An-Nisaa' [4]: 43),
dan memaksudken tempat shalat. Disebutkrn dalam Al Buwaithi;
naknrh baginya un6,1fiflqy hinggawudhu terlebih dahulu berdasarkan
riwryatUmarR4hbertnrlr$ 'f ni'b| tilrg- ,J'6 ,U+'ft $:rrl[ij
. UlJi'Wahai Rrsulullah, bolehkah salah scorang dari kami tidur dnlnm
keadaan junub?' beliau menjawabr'Ya, bila salah saorang dari kalian
sudah wudhn, silahhan tidtr.' AbaAIi Ath-Thabari berkata,'Bi}r yang
bersangkutan hendak bersetubuh, mlkan atau minum harus wudhu
terlebih dahulu. Anj uran ini tidak berla}u bagi wanita haid, sebab wudhu
tidak berpengamh pada hadatsnya, namun berpengamh terhadap hadats
jinabag di samping wudhu meringanlran dan menghilangkan hadats dari
anggote-angotawudhu'

Penjelasan:

Bahasan ini rnencakup serangkaian masalah dan terkait dengan banyak

sekali bagian-bagianpemasalahan. Kami akan m€4iolaslran kata-kaapenulis
scamringf,askemrdimakrrlcmri cartnnkmmad+rab+ad:*rabdan4 Selah
iu akan kami sebutkan bagian-bagian dan permasalatrarperrrasalahm yang

terkait P€nafsiran dan malaud ayat di atas akan dijelas,lon selanjutrya dalam

bagian madzlrab-'madztrab ulam1 insya Allalr.

Hadits Ibnu umar, ,fi, n *:pa:rtt-Eir ?p-l *or*rg junub
don tuid tidak boleh neibaca Al jw'an sediUtpq" difiwayatkan oleh
At-Tirmidzi, Ibnu l@iab Al Bailuqi dan laimJnl.

I{adits ini dra' itr, didlra' ilk^noleh Al Bulfiri, Al Baihaqi dar lainnya.
Kedlra'ifandalamhaditsinijelas.IGmiakanmcnyebutlcanhadits-haditslain

yang akan mencukrryi dari hadits ini dalam bagian madzlrab-madztrab ulama
dan pada bagran lain. Sedangkan hadits Umar RA adalatr hadits shahih,

diriuaya*an olehAl Brkhari dm Mslim"
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Pe*ataan Asy-Syirazi, 'I,ebih haram bagi junub'itclatr dijelaskan

sebelumryra dalam bab bejam dan di beberapa t€mpat lain

Sabda Rasulullah SAW (ljiit W 1; dengan hamzah kasrah.

Riwayat lain dengan dlrammah sebagai Hrabar, maksudnya larangan. Kedua

riwayat iru shahih. Di antara ymg menyebut kcduanya adalatr Abu Thayib

dalrrrn At-Ta?r? pada bagian rnasrlah ini. Brcaantacaan dengan hrakd sepefii

kdla lrata ini ba!ryak dmmas5nur. Maha (c.+llD adatah (Ltllt); tinggal. Ahli
batraira menuhrkaru (ot(rr c^J) dan (C.5) adalah menempati. Al Aztrari,
pengarangll Mrn kan hnlainnyamenjelaskan; (r{ C.ot. &J) dengan Da'

slthCIrdnfdhah. Di tambahkan dilmrtAl Multlwlt; (irrJ) dan (lt*r) dengan

I am fathah pada keduanya

Menunrtmakna asal, (.rrJr) dalam bahasa artinya (k+ J-Jl ,.--+t)
jauh, semeirtara dalam istilah ryariat diartikan orang ),ang mengeluarlam air
mani, dan ormg ymg mcr5rrnrhhi wmitr d sc{xtrjrm$lutna pada saat itu ia
jatrh dri stralaq masjid fu mc,mbacaAl Qrn'an. Dilotalcan (.,..e), (,.,,*)
dengan jim dharrmah dm nn kariralascmcntrra (r.#{E) dengan dhammah

ya' dan mmjathatt: &ra vcrsi diatck ),ang mas!&w, daa yang lcbih fasih dan

masyhur adalah yang pcrtsma. Dikatakan (r",a &.r), (q.:r O)1r.1),

(++ Jrr..r), (r-.r* eirrr), (r-,:r OEfJal) dm (r-** i1-l), scrnn dargan kata

yang sama" Alhh SWT bcrfmm, *Mri*o fu,N nfu Dtotdilah. "
(Qs. Al Mas'idah t5]: O. Ahli bah.sa mcnjchskm; diLrtakan (Or,r*) aan

(Vt'+l)denp bemtlc rnma(etaDdmjomb rmunpcodapat pertama

lebihfaqihdan*ry

Mesahh:

Orangjunub haram melalokan enm hal; (l) shalat, (2) thawaf, (3)

menyenfirh dan (4) membawa mufia{, (5) tinggat di masjid dan (Q membaca

Al Qu'an Keerrpd hal &ri awal tehh dijehd@ sebelmr5na dan yangrrloit
dengan penjelasan dalm bsb hal-hal yang rembatalkan wudhu Berkenaan

dcngan membacaAl Qu'an, haram bagi orang jrmub, baik sedikit maupun

banyalc, bahkan rreski satu ayatpn" Seperti itrr pula tingal di scbagisn masjid

meskiscsaal

Namrur tidak haram bsgi orangjrmub mclinusi masjid" Penulis telatr

276 ff n aq^r' Wh Al lttuWhab



mqry€butkan dalil serruarryra. Para satrabat kani (maddmb $iaf i) berpend4paq

malauh bagi orangjrmub tidur sebehm wudhu terlebih datrulu dan dianju*an
rmtrk wrdhu ryerti wudhu unEk shalat saat h€Ddak makan, minurU berseurbuh

dengan wanita yang telah diseubuhi sebelumnya atari dengan wanita laiq di
samping ihr dianjudran pula mencuci kernaluannya di seluruh aldivitas t€rscht

Semfitara iur wanita haiddannifas ti&kdieqiudranwudhuAsy-$/af i
meqratakan hal t€rsebut &lunAl Buwaithi dan disepakati oleh para sahabat

kami. Dalilnya seperti yang telah disebutkan oleh pcnulis; wudhu tidak
berpengaruh pada hadatsnya lcarcna hadats tors€but bcrsifrt tertrs m€nerus,

dengan demikian thaharah tidak sah bersamaan dengan hadats ymg tedadi
seoara terus menerus. Ini b€rlaku saat wanita haid, scme,ntara bila haidnya

berakhir, ia sama seperti orang junub, ia dianjurkan tmtrk wudhu sebelum

melakukan aldivitas-aktivitas t€rsebut di atas mengingd wrdhu &lam kondisi

ini berpengaruh pada hadatsnya sma seperti orangjunub.

Pendapat kami, pandangan penulis dan para sababat yang menyebutkan

bahwawudhu berpengaruhpada hadatsjunub danbisa rlihilangkan dari bagian-

bagran wudhu adalah benar dan dipastilon oleh jumhur fuqaha. ImamAI
tlaramain tidak sependapat dengan hal ini, ia bertata, 'Tladatwrya tidak hilang

hinggawanitapngbersangkan thaharah."

Masalah-masalah ini rclah dijelaskan s6lplrrmnya dalam masalah

tambatran di akhii tata cara wudhu Dalil af uran rvrdhu dan mencrrci kemaftran

dalam kondisi-kondisi di atas adalah hadits-hadits sWtih, di ataranythadits
umar RA, ia berkata; n'4 i'bff*j $1 V :J'6 i:* n i;r;l'i'j
"Wahai Rasulullah, bolehkah salah seorang dari lcann ti&n dalam keadaan
junub?" beliau menjawab ,*Ya, bila salah seorang doi kaliot ildahwdhu
silahknn tidw." HR Al Bulfiari dan Muslim

Disebutkan dalam kitab Ash-,fiohilwirditiuraydon dari Ibnu Umar,

iabcrlota

iejt lbi lil *r yh, * js )*).?tbAt'i
;uf; ry'b;,*tyb, * lt J;,'iiL-

t . t .'a'.
)-9;5

q4t,4
.a'r
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'urnar bin AI Khatrthab menuhulon kepada Ranrlullah sAW bahwa ia
junub di malam hari Iafu Ra$lullah sAW bensabda kqadan5a,' wudfulatr
dan cucilah kcnuluaunta kemudion tidtrlah'.n

Dirivralatkan dad AiExab bila Nabi sAW hendak tidrn datam keadaan
jurub, beliau mencrrci kernaluan dm wdh sepffti wrdhu urhrk stralat HR Al
Bukfiari dan Muslirn, teks riwalathadits ini milikAl Bukhari. niuaptMtslim
mcn5rchxkan; bila Rasulullah sAwh€ndaktidurdalam keadaanjrmub, beliau
wrdhu seperti wdhu rmrk sald sebehlm tidn Riwap lainqa menyehrdran;

sad Rasulullah sAWjunub lalu hcndak makan au tidur, beliau wrdhu soeerti

wdhu(rmrkSrlat).

Diriwaladon dari Ammar bin Yasic Nabi sAW rrernberi ruldstnh bagi
orangjunub bila hendak maloru mirum atau ti&n agar wrdhu. (HR Abu Daud
dmAt-Trmidzi)

At-Tirmidzi berlota" *tradra lusot shahih.- Nlalorahadits; bila ingin
makan tnrus rryudhu Erlcbih dahuhl

Diriwayalkan dariAbu Sa'idAl Khrdri, iabertata: Rasulullatr SAW
bersabda, ;*i WYlf$ titlrl trrt'j'd* i'$U q . Bita satah
seorang dari kalio, ncnganli ifiiatn btrudfum ingin nungulang lagi,
tatdaHah berwudtu (reperti wudtn rofirt sWa) di ottoa kc&nqa.-

Dalm salah sanr riwald, Al Baihaqi menyehg " I(oeta xxngululn
itu lebih nungiatkmr untt* nungulotg lagt.--

Adapun hadits IbnuAbbas dalam lfub ilalrihbahua Nabi SAW bangun

malam lalu menuntaskan tnjat beliatl setelah ih beliau membanrtr wajah dan

kedua tangan lalu tidn, rnaksrd hajt di sini adatatr hadab keil. Dan hadits Abu
lstraq Sabi, i dari Aiqah bahwa Nabi SAWtidr dalam lceadaan junrb dan tidak
menyennrh air yang dirinrayatkan olehAhr Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa' i dnn
lainn)ra,Abu DardmenunnlonperkmanYazid bin IImrL'Sabi'i keliru dalam
fu61 ini," maksudnya kata-l€ta'fidak menyentuh air.'At-Tirmidzi be*ata,
'Mereka menilai kekeliruan ini berasal dari Sabi'i."

Al Baihaqi bedcata,'?ara hafizh mcncela kata-kata tersebut mereka
mengireJnadiriu,aydolrdri selainAswa4 di saryingihr sabi'iadalahpnralsu
hadits. Hadits Sabi'i dengan tambahan ini sah dari sisi riwayat karena
Icemunglinan ia mendcnganF dari Asq,a4 meski tiaar rnenuup kemungkinan
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ia memalsukan kata-kata itu sebab ia sendiri menjelaskan bahwa ia
dari gunrrl,a Ia adalah perawi tsiqa[ seiingga tidak ada alasan

ufirkditolak"

Menumtku (An-Nmawi), 'sekelompokahli hadits danushul berkata" -

'Riwayat pemalzu hadits tidak bisa diiadikan hujatr meski png bersanglnrtan

menjelaskan bahwa ia mendeirgar dwa5rat tersebut'." Yang benar dalam hal ini
adalatr pendapat jumhuq yaitrr bila pemalzu hadits meqielaskan bahwa ia
memdmgarriwaptHs€h4 riuaftbisadijadil@hqiah- Berdasarhp€ndapat
pertama hadis Sabi'iti&ksrrahirrdmtid*pufu dimgryi. Smrmm€Nrrntr
pendapat kedua, tanggapan rmUrk masalah iAr ada &ra- Pertona,riwayatAl
Baihaqi dari lbnu Suraij -serrogaAllah SWTmerahatinya- danAl Baihaqi
menilai riuayat ini baik bahwa maknahadits di atas adalah Rasulullah sAw
tidakmenyentrh air rmtrkmandi agar bisa disaarkan dengan hadits lain dan

hadits Umar png disehrtlon dalam kitab Ash-fiahihain. Kpfu4
adalah Rasulullah SAW kadang tidak wudhu,'ntik meirjelaskan hal itu boleh,
sebab bila Rasulullah SAWteius meinbiasakan wrdhu saat hendak tidur dalarn
kondisi junub pasti dikira hal itu beftrhrm wajib. Peirdapat ini menunrt hemat
sajabaikatauterbailc

Disebntkan dalam l<rab Ash-Suhitwin; diri*ayarkan dari Anas bahwa
Nabi SAW mengilir isfii-isti beliau dengan sdr kali mendi {6j1s161 mereka
adalatr sembilan orang. Kemungkinan Rasulullah SAWwudhu di antara dua
junub dan kemungkinan juga tidak rnnrdhu untrk menjelaskan bahwa hal itu
(tidak wudhu di antara duajunub) hukunurp boleh.

RiwayatAbu Dard menyebutkan; Ra$lullah SAWmengilir isri-istri
beliau pada suatu malarU beliau mandi di fnrpat isfri ini dmdi unpc isui itu.
Beliau ditanya, "walrai RasulullalL apaloh engkau tidakmenjadikannya satu

kali mardi saja?" beliau menjawab,'Ini lebih baikdm l6tfr bersih-"Abtr flaud
bedot+ tTladits pertama lebrh slahih."

Itf,muruthr (An-NrwswD,'tsihhaditsladlt sfri ilulrilr,rnakadiartilan
batrwa junub yang pertama pada suatu wakfir daq junub kedua terjadi pada

waltulairLdanlodrrahaditsdiafiil<angilireinrdilahrlonberda:,sarkanlcrelaan

istri-isEi beliau SAW bila kita katakao sebagai hadits 1lang paling sluhih.
tvlayoritas fuqatraberpcodapatlo€rgilirhagiNabi SAwhuhurnsrawajib dalam
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hal lanrarya walnr sebab giliran tidak boleh hrang dei sfi malam b€rdasa*an
kerelaan seluruh isti beliau SAW. Wallolru o'lmr

Pertama: Abu Daud danAn-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad baik
dariAliRA iaberkata:RasulullahsAwbersabda, iit f q,PU I i&ilir
"* li"* li 'Malaikd tidokrunaski,,tonat yr;; di datamryn ada
gamba,25 orory jwab fui miing'."

a Sebagian bcsar orug mcnilai hzlitrJradits lnng mclarang gambran dan mernbuat
gambar secara umum berlaku rmok seluruh grmbar mes&i gambar mubah yang tidak
diharanlcan dari sisi alasan pcnyebabrry.4 bukan dari sisipcnrsakryalcarenaRasulutlah
SAW bersabda, "St*tguh na usialmng Fttng bd stkorya di hoi Hana adalah
or(mg-orangyotg nunggonbo." HR Ahmad dalam musnadq/E dan Muslim dalam
k:tab shahilrnya dari Abdullah bin lvlas'ud. *Itlotu.tia yotg plins bera siksaryd,
dipahami secara umum baik kafir maupun muslim, scbab orang yang disiksa dengan
azab seperti itu dsn merasalon siksa& sedemikian rupa ihr sctari &ngan dosa yang
diperbuat. Dan orang-orang yang mcmbuat gambar yang mcnycbabkan mereka
mendapatlcan siksa melebihi siksaao yang dipcrolch selunrh manusia mcmbuat kanri
memperbatikan bennrk gambaran yang menybbabkan mercka tertimpa silcsaan besar
sepcrti itu, faktor yang meryebabkm mereka siksa scperti iar .,tchh
karena pekcrjaan mereka membuat gambar dan purng yang discmbob s€pcrti mcmbud
patung dan gambar-gambar ],ang diagrrngkan, mcski tida& bqbcntrrk gambar yang
sebenamyq bahkan hadits ini bcrlato bagi scscorang yang mcrnbuat sahr garis lunrs
dan di tengah-tcngahnya atau di salah s8tu bagiannfra ada garis mclintang (salib,
p€nt.), gambaran sepcrti ini de juga gambaran-gambaran lain disembah. pcmbuat
gambaran sepcrti ini mcndapdsikrayang lcbihbcrddari sit<sa pra penycmbahnya.

Semcntara gambaran-gambaran ymg jurh &ri makna-makna dan hanya scbatas
perhiasan saja terdapat di rumah Re$lullah SAW dal"m bcotuk kain tipis, tirai atau
pahatan batr memiliki dimensi yang ada di pimr runah bcliau SAw hingga beliau
bersaMa kepada Aiqrah RA pada sudu hari, *stngftirbt kah Ap;s1vtt doihi koena
gamboorgantbootnyo selalu urlhtas pfufu dalon shalotfu Perintah Rasulullatr
sAw terhadapAisrh agar menyingkirlcan kain tipis itu bukanlah pcnyebab malaikat
tidakmasuknrmah, namun meNrggaqggubetiau sAwsaatshalst Danomtutan pcrintah
untuk menjauhlcan gambarm-gambaran scp€rti iu dsri nrmah bila mcnghalangi malaild
untuk masuk runalr, namun apa yang dilakuton olehAiqrah dan dialcui oleh Rasulullah
sAW me.ski bcliau memerintahkan rmtrk mcnyobek kain tipis beqgambar t€rscbut
menjadi dua bagian kcmudian dirubah menjadi dua bantal yang dipa\ai Rasulullah
sAW dndnk; ini menunjuklcan bolch mcnjadikan gambaran-gambaran sebagai pcrabot
rumah, seperti; krusi,tila'n, hamparan, dindingnrmnhdetaintrrbilatidakmcmgganggu
orang yang shalat

Cincin Llmr bin KhdfihabAmirul Mtrkminin RAmcmitfti ukiran, dalan ulnnannya
terdapat gambar bunmg. Dan panrng yang ada di depan Rasulullah sAW Nabi sAW
png mcnyebabkan librilAS cnggan mcrnasuki rumah bcliau SAW, Jibril mcmeribhlon
Rasulullah sAW agar memecahlon kceala pafrmg itr agar tidak bcrbentrk seperti
wnjud makhluk hidup. Dani hadits ini d4d kita simputku bole.h hukumnya membuat
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Al Khathftabi bed<ata,'Yang dimakzud malaikat adalah para malaikat

yang tunm merrbawa rahmat bukan malaikat png mencatat amal perbtratan,

gambar-gambar fotografi. Seperti itu pula dengan seseorang Webrdi{A.hadapan
cermin untuk melihat bentuknya, bahkan ia melihat gambarannya d"lam cermin hidup
dan bergerak-gerak. Bita gambaran seperti ini bcrhukum mubah meski yang
bersangkutan lama berdiri di depan cermin karena ia senang berdiri di depan cermin
karena tcngah terhalang oleh seseorang.

Andai Ercipta suafir tombol yang ditekan kemudian gambarannya terbngkap di
cermin dan ditinggalkan kreira bal tersebBterlarmg; makabcrcermin tartu terlarang
pula karena bercermin mcncipakan gambaran yang tcrpisah dari subyek gambar dan
berada di tempat lain dengm obyek gambar. Dan tentu mercka akan margatakanyang
benanghan tidak boleh b6ada jauh dari ccrmin agar tidak jdth dqlem kesalahan
membcntrh gambar manusia di t€mpat lain. Dan pembuatan gambar saat ini t€latl
menjadi bagian dari jiliad dan pcrsiapan.

SaC ini militcr dengan Ajuan rmtrk melindungi n5awa dan wal0r pcrsmil membuat
pesawat-pesawat tanpa arrak dan satclit yang bcrada di "ngkasa dengpn firngsi untrk
memotret lokasi-lokasi dan pengintaian setiap hal-hal besar dan kecil, bahkan
mendeteksi bumi, seperti bahan-bahan tambang yang ada di penrt bumi,
kandungan air dan minyak yang memjadi trlang punggrmg tenaga sast ini di drmia.
Gambaran apa )rang t€rlarang d"lam hal ini.

I\[aha Suci Engkau AllalU Engkau tcrtebas dsri hal-hal kecil ini hingga Engkau
menyelamatkan rrmd Muhammad untuk tidak tergantmg dengan hal-hal hina dan
pendapc yang tidak bermanfaat Mercka f,ang berpandangan bcrlebihan ),akin akan
hammnya fotografi bahkan mewajiblon un[rk mencukuplcan diri dengan yang ad\
menghararnkan untrh mcmpelajari fotografi dan berlomba-lomba dengan umat lain
sehingga kaum muslimin menjadi umat tcrbelakang sementara yang lain tclatr jauh
meninggalkan kita hingga mercka tclah bertasil menciptalcan lcamera sepcrti kancing
baju, babkan kamera dengan perekam suara dengan benUrk yang sangat kecil danjeli.

Itu tidd( lain karena mereka terhadang oleh pe,ndapat-pendapat kalangan yang
tidak mengetahui hukum-hukum agama yang bcrdiri seoara serampangan di malam
gelap gulita, sehingga mereka menyebabkan umat islam t€rbelalong, mengikat umat ini
dengan belenggu-belenggu yang mengikat penuhran-penuturan tekstual, konsep-
konsep keliru dan keluguan dalam agamq bila si peircehrs pendapat bcrbaik sangka
tcrhadap agama d.n tidlalk memiliki rencana bunrk tcrtadap agama dan kagmnya. Bila
kita berbaik sangka terhadap mereka ini, kita putuskan bahwa mereka adalah kalangan
primiff da memperlakukan agama secara bodoh.

Sementara bila kita tempaftan mereka dalam posisi orang yang berburuk sangka
kepada 8gama karena pcndapat-pendapat mereka dnn kita puhrskan bahwa mereka
adalah orang{rang cerdas, berarti kita letakkan mcreka pada posisi orang-orang
bayaranyangmcncela,denganmisimelernabkanelci$cosikaummuslimind4n merrbuat
pihak musuh mampu m€Nrguasai dengan lcluasa d"n larat

Padahal tuntutan larangan Rasulullah SAW membuat gambar adalah agar
kebiasaan-kebiasaan kaum paganis tidak menular dan berpindah dalam tradisi kita,
terlebih harta rampasan kaum muslimin tiba dengpn berbagai benda yang t€rdapat di
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sebab malaikat yang brtugas mencatat amal perbuatan tidakpernah berpisatr

dengan orangjunub maupun lairurya

Ada yang menyatakan bahwa yang dimaksud orang junub bukanlatl

orangjunub yang menunda mandi hingga waktu shalat, namun orang junub

yangmenyepelekan mandi sehinggatidakmandi saatjunub mdadi kebiasaarl

mengingatNabi SAWtidur dalam keadaanjunub dan menggilir isti-isti beliau

dengansatrkalimandi.

Berkenaan dengan anjing hadits ini berlaku bagi orang yang memiliki

anjing untuk selain berburq menjaga tanaman, binatang tenrak dan rumatr.

Sementara gambar adalah semua gambar yang memiliki nyawa, baik di
tempatkan di dinding atap maupun baju."

Pernyataan Al Khaththabi yang mengkhususkan orang junub yang

menyepelekan mandi dan anjing yang haram untuk dipelihara ini perlu dikaji
lebihjauh, karcna keduanya ini hanya kernrngkinan.

Kedua: Malsuh tidur sebelum wudhu bagi orang junub yang kami
kemukakan inilah pendapat lomi. Inilah png dikemukakan oleh mayoritas salaf

atau sebagian besar dari merek4 seperti yang ditutrkan oleh Ib,nu Al Mun&ir
dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Syaddad bin Aus,

Aisyatr, Hasan Al Baslri, Atha' , An-Nakha'i, lvlalik, Ahmad Ishak dan dipilih
oleh IbnuAl Mundzir, ia berlotU'Said bin Musaryib dan para kalangan rasionalis

berpendapa[ ia (orangjunub) berhak memilih (antara tidtr tanpa wudhu atau

wndhu terlebih dahulu,)." Dalil kami adalah hadits-hadits sebelumnya . Wallatnt

a'lant.

Ketiga: Pandangan ulama tentang membacaAl Qur'an yang dilakukan

orangjunub dan wanita haid" Pendapat kauri; tmram bagi orangjrmub dan wanita

dalanr rumatr kaum musyrikin, seperti patung-patung yang mereka sembah, karena itu
Razulullah SAW melarang mereka dari gambar dan patung-patung seperti itu agar
rumah kaum musyrik tidak membias di dalam nrmah kaum muslimin. Ini merupakan
puncak penjagaan untuh umat Muhammad agar tidak melebur dan lenyap. Dengan
aturan ini, masjid-masjid kita terpelihara dari berbagai bentuk gambar dan patung,
serta dari berbagai alat-alat musik, ibadatr kita suci dari kotoran-kotoran materi dan
kondisi-kondisi yang melalailan."Apakah huhn Jahiliahyang mereka lelEndaki,
dan (hulaun) siapkah yong lebih baik doipda (khn) AUah bagi or(mg-orumg
yang yakin?' (Qs. Al Maa'idah [5]: 50) (t €ncrbit).
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haid membacaAl Qur'an, sedikit atau banyak, bahkan sebagian ayat pun.

Pendapat ini dikemu}akan oleh mayoritas ulama Seperti itulah yang ditrhrkan
olehAl Khaththabi dan lainnya dari sebagian besarulama. Para sahabat kami

mentrturkan pendapat ini dari Umar binAl Khaththab, Ali binAbi Thalib dan

Jabir (dari kalangan sahabd), I{asan, Zutri, ArrNaffia' i, @dah (dari kalangan

tabi'in),Ahmad dan Ishaq (dari kalanganpengihtr hbi'in).

Daud berpendapaq orang jmub dan wanita haid boleh membacaAl

Qur'aq semua bagianAl Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas

dan lbnu Musalyib. QadhiAbu Thayib IbnuAsh-Shabagb dan lainnp b€*ata,
'?endapat ini dipilih oletr IbnuAl Mudzir.

Malik berpeodapat, orangjunub boleh me,mbaca beberapa ayat sebagi
perlindungan diri. Sementara bagi orang haid ada dua pendapat dari Malik.
Pertona,boleh. Kedrn, ttHkboleh. Abu Hanifah berpendapat, orang junub

boleh membaca sebagian ayat tidak boleh sanr alratpelruh.Abtr Flanifatrjuga

memiliki pendapat lain seperti pendapat kami.

Kalangan yang membolehkan secara mutlak berhujatr dengan hadits

Aisfh RA Nabi SAWberdzikir di selurutr kordisi beliau HR Muslim.

Mereka be*atq "Al Qrn'an adalah dzikir dan merurut hukrm asal dzikir
tidakharam."

Para sahabat lomi berhujatr dengan hadits Ibnu Umar yang disebutkan

dalam buku ini, han)ra saja hadits tersebut dhq'if, s€perti telah disebutkan

sebelurnnya dari AMullah bin Salimah dariAli binAbi Thalib RA ia berkata,

'T.asulullah SAW menuntaskan hajat beliau lalu beliau membacaAl Qur'an,
beliau tidak membatasinya. Mungkin Ali be*atq 'Tidak ada scsuafir pun yang

mengh4langi beliau dariAl Qur'an selainjinabd'." HRAbuDaud,At-Tirmidzi,

An-Nasa'i, Ibnu lvlajalr, Al Baihaqi dan lainnya.At-Ttrmidzi berkat4'Tladits
hasan shahth."

Para hafiztr dan muhoqqr? (ahli hadits) lain berkata, *Hadits dlra'if
imam Asy-Syaf i meriwayatkan hadits ini dalam Swun Humalah lalu
menjelaskan; bila hadits ini kuat, maka terdapat petunjuk atas haramnya

membacaAl Qu'an bag orangjunub.

Al Baihaqi menutrkan; diriwayalkan olehAsy-Syaf i dalam kitab Jina'
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AtlyTlalnr, ia menyatakan; me*i ahli hadits tidak menguatkannya Al Baitraqi

menyatakan" adanya imamAsy-Syaf i bersikap absain tentang stahrs hadits

ini karena berporos padaAMullah bin Salimatr, ia perawi trr4 sebagian atrli

haditsmengingkarihaditsdanakaln),4daniameriwayadranhaditsinisetelahia

benrsia tua seperti yang dijelaskan olehAsy-S)ra'bi.

SelanjutnyaAl Baihaqi menunr*an per{elasan yang ia kemulcakan dari

para imam hadir, ia berk&,'Diriwa)dran dari Unrr bahwa ia merralautrkan

orangjunub membacaAl Qu'an." Sctelah iErAl Baitraqi meriwaydran hadits

tersebut dengan sanadnya dari Umar binAl Khaththab RA. Pendapat lain

diriwaf*andariAli binAbiTlulib; rqiunstidakbolehmenrbacaAl Qn'aru
meski satu hunrfprur. Al Baihaqi mcriwayatkan dariAMullah bin MalikAl
Ghafiqi, ia mendengarNabi SAWbersabdq *Bila ahtwudlru soat jurub,
aht makan dan mimnn, aht tidok slwlat dan nembaca (Al Qtr'an) hinga
aht mandi." Sanad hadits im jvga dha' if.

Para sahabat kami juga beftujah dengan kisah masyhurAbdullah bin

Rawaha[ isuinya memimpikannya tengah m€nggluli budak wanita miliknya
Ia pergr mengambil pisau kemrdian datang lagi hendak membunuhnyg ia
(Abdullah bin Rau,ahah) menginglari bahura ia telah menggauli brdak rvanita

miliknya dan berkata, 'tsukankah Rasulullah SAW telah melarang orangjunub

membacaAl Qur'an?' isfiinya meirjawab,'Berur." IaluAbdullah bin Rawatmtl

menyenandungkan bait-bait syairpada istrinya png masyhur ihr lalu istrinya

mengira yang ia baca itr Al Qur'an lalu ia berfieirti menrbacarryra Abdullatr bin
Rawatrah menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, beliau tertawa dan

tidakmengingf,arinla

Sisi pengambilan dalil dari ldsah ini ada dua hat

Rasulullah SAW tidak m perkataan AMullah bin Rawatratr

'Rasulullatr SAW mengtraramkan orangjrmub membacaAl Qur'an."

IGah ini masyhur dan diketahui oleh semua orang hanla saja sanad kisatr

ini lef,nahdanlerprfi$.

Para satrabat kami menanggapi hujah Daudpada haditsAisyatr batrwa

maksud dzikir adalatr selain membacaAl Qu'an; ini menrpakan pemahaman

dalam koridor sesuatu )ang disebut secara mutlak Pendapat-pendapat lainnp
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menerima hararnnya membacaAl Qur'an bagi orangjunub secara garis besar,

kemudian mereka mengklaim pengkhususan tanpa dalil. Bila mereka berkata,

'lkmi menrbolehkahmembacaAl Qur'anbagi uanitahaid karenadikhawatirkan

lupa"

Thnggapan: ldaksud itu bisa dicapai dengan merenungkanAl Qur'an di
han. Wallahu a'lam.

Keempaft Pendapat ulama tentang orangjunub berada di masjid dan

melintas masj id tanpa tinggal di dalamnya. Pendapat kami; orangjunub haram'

tinggal di masjid baik duduk, berdiri, mondar-mandir atau dalam kondisi apa

pun, baik dengan bennrdhu atau tidak Namun ia boleh melintas, tidak berada

di masjid baik ia merriliki keperluan atarprur tidalc lbnuAl Murdzir merururrl<an

pendapat senrya dariAMullah bin lylas'ud Sa'id binMusalyib, flasanAl Bastri,

Sa'id bin Jabir, Amru bin Dinar dan Malik. Riwayat dari Sufran Ats-Tsauri,
Abu Hanifah dan murid-muridnya dan Ishaq bin Ratrawaih; orangjunub tidak

bolehmelintasimasjidkecualibilatransmelinhsi.Iaharuswrdhuterlebihdatruhl

setelah itu banr melintasi masj id.

Ahmad berpendapa! orangjunub haram berada di masjid namun boleh

melintas karena suatu keperluaq tanpa adaqra keperluan tidak boleh melintasi

masjid. Andai yang bersanglalan wudhu unurk bolehnya berada di masjid."

Mayoritas ulama menyatakan batrwa wudhu tidak berpengarutr bagr or-
angjunub dalam hal ini. Al lvlazini, Abu Daud dan lbnu Al Mnrdzir berpendapat

orang junub boleh berada di masjid secara mutlak. Syaikh Abu Ahmad
menuturkan pendapat ini dari Zaid binAslam.

Kalangan yang membolehlsh orangjunub berada di nuqiid secara mutlak
buhujah dengan riwayat IbnuAl Mundzir dalan Al Isr$.Yanglain meryebutkan

riwayat tersebut dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Muslim itu tidak najis."
HR Al Bukhaxi dan Muslim dari riwayatAbu Hurairatr. Juga bersandarpada

hujahAl Muzani dalan Al Mukhtashodan lainnya bahwa orang musyrik berada

di masjid, maka orang muslim yangjunub lebih utama untuk menempati masj id.

Sandaran terbaik yang menjadi hujatr penda@ ini adalatr; hukun asal berada di

masjid tid* haranu pmentara kalangan lang mengharaml<an tidak memiliki
turdits shahift yang tegas..

Para sahabat kami berhuj"l, d"ng.r, firman Allah SWT, "Hai orang-
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orangyang beriman, janganlah kamu slwlat, sedang konu dalom kcadaan

mabuh sehingga kamu mengerti qpa yong kamu ucapkan, (iangan pula

hampiri masjid) sedang ksmu dalam kcadaan iunub, terkccuali sekcdo

berlalu saja, hingga kmtu modi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam

mwafir atau datang dui tempat buong air atau lamnu telah menyentuh

perempuan, kcmudian kamu tidak mendapat air maka bertayamumlah

kamu dengan tatuh yang baik (suci); sapulah mukannu dan tanganmu.

SesmgyhnyaAllah Malu Pemo$lagi Malw Pengamptm " (Qs. fui-Nisaa'

[a]: a3). Asy-Syaf i -semogaAllah SWT me'ratrmatinya- menjelaskan dalam

AlUmn;sebagianulama AlQtn'aqartiryajangandelotitempat-

. ternpatshalat.

Asy-Syaf i menyatakan, persamaan paling dekat dengan penjelasan

tersebut adalatr karena dalam stralat tidak ada istilatr melintasi jalaq melintasi

jalan hanya terdapatpadatempat stralat, yaiu masjid

Al Khathftabi berkafta,'?enakrrilan imamAsy-Slaf i ini ditiru olehAbu

LJbaidah lvla'mar bin Mutsanna

Al Baihaqi meqielaskan dalam Ma'rifat As-Surunwa Al Atsr;l<ari
moiwayatkan pena$iran ini dari IbnuAtfias, dm kami rneriwayadon dad Jabig

ia berkata, "Salah seorang dari kami melintasi masjid dalam keadaanjunub."

Diriwayatkan dari Aflat bin Khalifrh dari Jisrah binti Dujajatr dari Aiqrah RA
iaberkata,

q.b:o .lrrf -; i;:r, *, y 10, * :t J;.r;L
bt * A, yt ; ,"^:At * *At :* trot Jw ,.u";tt
'dttP i;; e. Jf ol;u .,* iF, * rt ei y
r**tt J:f i ;y #t * a_#t :y tr.**:: :Jw ,!;.

-*oit'y.
'Nabi SAW datang dan nrurah-runratr para satrabat menjorok ke masji4

beliau bersaMa, ' Hodapkan (palingkan) pintu rtmah-nnnah ini dari
masjid karna sesunggulnya aht tidak menghalalkmt mosjid bagi

wanita luid maupm ororyjurub '." HR Abu Daud dan lainnya.
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Al Baihaqi berkat4 "Hadits ini tidak kuat" Al Bukhari berkata "Jisratl
memiliki hal-hal aneh." Perawi lain tidak sependapat dengan Jisah binti Dujajah

dalam hal menutup pintu-pintu rumah. Al Khaththabi berkata" 'tsukhari
mqydha' ilkanhadits ini." Ahli hadib bedsta, "Aflat tidak dikealrui kondisinya"
FlafizhAMulhaq b€*at4'Tladits ini tidak l$at."

Menurutlu (An-Nawawi),'Yang laintidak seperdapat dengan mereka

Ahmad bin llamhl berlota,'Menuntr sala,Afldtidakmasalah'Ad-Daraquthni

berkat4'Ia adalah orang kufi png shalih.'Ahmad binAbdrllahAl{iili bedrara,

'Jisratr adalah tabi'in wanita yang tsiqatr.'Abu Daud meriwayatkan hadits ini
dan tidak melemalrkannya- Seperti png telah l<ami jeladrm sebelumnyq bila
Abu Daud meriwayatkan suatu hadits dan tidak didra'iflran dan tidsk ada ahli
hadits lain yang merdla'flr,anhadits tersebut, b€rafti hadits itrr baik rnenunrtrya
Hanya saja hadits ini dilemahkan oleh orang-orang yang telah kami sebut di
atas. Al Khatlrtlrabi berkata,'(c=Jr c g 5) a{nyapintr-pinnr nrma[ dan makna

'Hadapkan (palingkan) pintu rumah-rumah ini dari masjid' adalah
hadapkan ke selain aratr masjid'."

Para satrabat kami menanggapi hujatr mereka terhadap hadi ts"Muslim
itu fidak naj N'; tidaknajisrya orang muslim tidakmenghanrskan orang muslim
junub be,rada di masjid"

Berkenaan dengan qiyas terhadap orang musyrik yang berada di masjid,
ada dua anggapan unnrk masalatr ini.

Pertama, syariat membedakan antara orang musyrik dengan orang
muslim. Untrk orang muslim; ada dalil yang mehrang muslim junub berada di
masjid dan ada dalil yang menyebutkan batrwaNabi SAWmenaban sebagian

orang-orang musyrik di masj id. Karena syariat membedakao" maka kita tidak
bolehmenyamakan.

Kedua,orang kafir tidak memiliki keyakinan kesuoian masji( dengan

dernikiantidakdibebani syariatt€rsehg lainhakryadengnorangmuslim. S€bagai

persamaannya; orang kafir harbi (menerangi kaum muslimin, pent.) andai
merusak atau menghilangkan suahr barang milik orang muslim, ia tidak
diharuskan menanggungnya karena menurut peraturan tidak diharuskan

menanggung. Lain halnlaa de'ngan orang muslim dan orang kafir dzimmi saat

rnenrsak atau menghilangkan baxmgmilik orangmuslim.

Al Majma' SYoh Al Muhodzdzab ll Ztl



Kalangan yang mengharamkan 
-orang 

junub tinggal dan melintasi

masjid berhujah dengan hadits, & li irtiJ ir.;ir ,yt I *l*o mot
menghalalkan masjid bagt wontti hoid ;;pw, irang iim*.'

Juga pada hadia Salim binAbu Ha8hah dariAthilah bin Sa'adAlAufi

si ahli tafsirdariAbu Sa'id$ Khu&i, ia berkah, a\Iabi Sew@bdakepada
AlibinAbirhalib RAjltt €* #r r.ii; '$-'ot f\.U1 * 5-

'Wolui Ali, tidak lulal bagi siapa pu yang jmub fterada) di nasjid ini
selain afu don kmnu'." HR At-Tirmidzi dalam Al Jon ', dalam kebaikan-

kebaikan Ali binAbi Thalib RA ia bcdrafta,'t:lfrts lusot ilwib.Y,uimrihanya
mengeahui hadits ini melalui sanad ini."

AbuNu'aim Dhararbin Shard berkata, "Artiqa, tidakhalal bagr siapa

pun yangjunub (berada di masjid) selain aku dan lcamu"

At-Tinnidzi be*atq *AlBukharimendengarhadits ini dariku dan ia

menganggapnya aneh." Mereka bed<ata" 'lkrena masjid adalah tempat yang

tidak bbleh ditempati orangjunub, sAerti iurjugB dilewati, sama sepsrti runah

hasil rampasaq diqiyaskanpada wanita haid dan orang png kakiryra najis."

Para salrabat kami berhujah seperti hujah imamAsy-Syaf i dan lainrya,

yaitu firmanAllah SWT, " Hai orangorang yotg berimot, janganlah kamu

shalat, sefung hamu dalam keadaan rnabuh sehingga kmnu mengerti apa

yang kamu ucapkmr, (iorgor pula lwtpiri masjid) sedong kamu dalam

keadaan junub, terkccuali sekcdo berlalu saja, hingga ka nu mandi- Dan
jika kanu sakit dau sedong dolon musafir atau ddong dori tempat buang

air atau kamu telah menyentuh percnryoq kemudian konu tidak mendapat

air, maka bertayamwnlah komu dengan touhyory baik (suci); sapulah

mukomu dan tangarunu Seswtgubrya Allah Malw Pemaof lagi Maha

Penganpwr. " (Qs.An-Nisaa' [a]: a3)

Sisi pengambilan dalil dari firman ini telah dijelasl<an sebelumnya Para

sahabatAbu Hanifrh berkata,'Malsud ayat ini adalah musafirbilajunub boleh

tayamum dan shalat meski jinabanrya masih ada l<ax€na itulah hakikat shalat."

Tirnggapanataspenrlauanini;peqielasanmerekainitidaklfiususuntrkmusafir

saja bahkanberlakupulaunurkorang ngbermukfuL dengand€mikianalatdi

atas tidak bisa diartikan rmtuk musafir saja. Pe4ielasan kami di atas jelas.
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Tedapattraditq pedceandanpena8irar satmbdpng sesuai &nganpenjelasan

dan pendapat kami ini. Dengan demikian pendapat kauri lebih utama.

Merekabersan&rpadahadits Jabir,'Kami melintasi maqiid datam kondisi
junub, kami menilainya tidak apa-apa" HR. Ad-Darimi deirgan sanad dlra' iI.

Alasan laiq karena muslim junub adalah mukallafpng dipastikan tidak
akan mengUori maqii{ sehinggp boleh baginlaa melintas di masji4 sama seperti

orangyangberhadats.

Tanggep4n haditspertama lang merekajadikan sandaraq bilaprn hadits

tersebut sluhih, maka diartikan ting&l di masjid rebagai langkah untuk

menyatnkan antar dalil. Tanggapan rmtrk hadits kedua, hadits terxbut dho' if
karena berporos pada Salim bihAbu l{afshah danAthiftL keduanya adalah

p€rawi sangat dha'if *kali, keduanya berfatram syi'ah dan tertuduh dalam

meriuayalkan hadits ini.

Ulama sepalot mendha'iftzn Salim dan sikaprya yang berlebihan
dalam berfatram syi'ah. Sebagian penjelasan kami di.atas sudah cukup untuk
membantalnrp, terlebih imanAl Buktmri, imam di bidang hadits, menganggap

hadits tersebut aneh. Jikapun hadits tersebut slwhih, artinya tidaklah seperti

1lang ditutukan olehAbuNu'afun, lor€napenjelasannya bersebemangan dengan

dnhhhadits.Batrlcarartinlaadalatrbolehtinggaldinuqiidmeskidalamkeadaan
junub. Abu Abbas bin Qash menjelaskan itu termasuk salah saar kekfiususan

Nabi SAW.

Qiyas mereka terhadap rumah hasil rampasan terbantah oleh tempat-
tempat khamer, permainan dan jalanan yang scmpit Dan qbas terhadap orang

yang kakiryra najis; orang yang lokinya najis tidak boleh meliutasi masjid bila
nqiisnla mengalir atau dimungftinkan mengalir. Lri dilaraqg d€mi menjaga agar

masjidtidakterkotori. Sernentaraorangjunubtidalcde,mikiaqmakaorangjunub

Genaasartan qiyas ini, pent.) sama seperti orang )rang kakinya najis namun

najisnl,a lcering ia boleh melintas. f,tengan tangapa! ini terjawab sudatr qiyas

mereka tcrlradap wanita haid bila kita traramkan melintas di masjid. Bila tidah
malcapendrydyarglordadalahwanitahaidbokhmelirnasi maqiidbila dipastilcan

tidak akan mengotori masji4 Wallakt a'lant
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Bacaan Al Qur'an dan Dzikir Orang Junub, Wanita Haid, Orang
Berhadats, Ibmpat-Ibmpat Membaca Al Qur' an, Kondisi-Kondisinya
danLainnya

Baltasan ini penting sekali trntrk diketatrui oleh pencari akhirat, datam hal

ini kami menyrsun sebuatr hrku berjudul lr- nbyotfi Adob Honold Al Qw' an.

Di sini kami mengiE/aratkan sejumlatr inti dari buku yurg dimaksu4 insya Al-
lai. Dalam pasal ini terdapa beberapa masalah:

Perhma: Telah disehdran sebelumnyr batrwa orangjrmub, wanita haid

dan nifas haram membacaAl Qnrr'an meski sedils't, batrlon sebagian ayat, dan

bahkan sekedar mengulang-ulang alatAl Qn'an dalam kitab fiqh atau kitab
kitab lain yang berhujah dengm ay*Al Qur'an te@ haram untrk dibaca Qadhi
Husain mentrfinkan hal tersehr Aalaqo,ll pslssslarerE yang bersangkutan

bermaksud menyebut Al Qr'an sebagai hujah. Para satrabat kami berkata,

'tsila orang b€rkat4' Arnbillal, Al Kitob (Iaod) itu &ngor stngubnngul4'
dan tidak dimaksudkan membacaAl Qu'an, huhunnya boleh. Seperti iarjuga
dengan ayat-ayat senrya lainnya. Sepsrti ihN pula orangjunub, wania haid dan

nifas boleh mengucapkan bacaan b€rikrtr sad tertimpa mrsfult " &stttgulmln
koni adalatt milik Allah dor kepd*Ny-tah koni fun fuli. " (Qs. Al Baqarah

[2] : I 5Q, bila tidak dimaksdkan merrbacaAl Qur'au

Para salrabat kami dari Khurasan berpendapd, orangjunub, wanita haid

dannifas saatnaikkendaraan boleh mengucapkaq Ct tih Et';a Sii! l,tii
;d-rt'i & *Moho Suci Tuhan yang telah menuttdukkan-semua'ini bagi
lrami padahal lcami sebeltonnya tidak mampu menguasainya," (Qs. Az-
Zul,$ruf[a3]: 13)

Tianpa bermaksud mernbacaAl Qur'an. Di antarayang menegaskan

pendapat ini adalahAl Faurani,Al Baghawi,Ar-Raf i dan lainnya. Sementara

fuqatralrakmengisyaratlontidakboleh.Pendapatyangtorpilihdankuatadalatr

pendapatpertama.

Qadhi Husain dan lainnya bcrpendapaq orang junub, wanita haid dan

nifas saatiraik kendaraantoleh mengucapkan doa rli * $fut ri 9i Uf"

,6t'-,t,te gt'i{; eVTi *fa ffia" kami, berilah kmti kcbaikan di dunia
tlan lrebaihan di akhiat dan peliharalah kami dari siksa neraka." (Qs.

Al Baqarah l2l:201)
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Imam AI HaramaitU ayahnp, qaikhAbu Muhamma4 danAl Ghazali

&lM Al Basithmenjelaskan; bila ormgjrmub m€ngucadran " Bisrillalf' Ml
"Alhant&tlillall' dangar maksrd menrbacaAl Qtn'm, berati ia berdosq namrm

tidak berdosa bila dimaksudkan sebegai dzikh. Bila tidak dimaksdkan salah

smrnya, png b€rsanglohnjug tidak berdosa, sebab nid dan nrjuan terjaga di
b€rbagai hal (monjadi standar segala tindalm, pem.).

Kedua: Orang junub boleh membaca ayaGayat Al Qur'an yang

,nansuklr, seperti, (tij'tir3'6 Ett3 t3! zelllqgpU uOrorg t u blatd dan

wanita bila beritu, rajamlah kcdiuln,' dan ayat-ayat scrupa- Pendapat

ini secara tegas dilrcmukakan oleh Qadhi Husain, AI Bagbawi dan leimJra.

Ketige Orargjuub dan wanitr haid boleh meliht musaf,dan mernha
di hati tanpa gerakan lisan. Tidak ada perbedaan pendapat dalm hal ini.

Keempat Para sahabat kami berpendapa! bila orang junub tidak
rnenemukan air dan dehl ia turus shald firdhu seirdhinSra deini l<c$rcim y,aldt

namun tidak boleh membaca selain Al Faatihatr saja. Berkenaan dengan Al
Faatihab ada dua pendapat seperti png dikernulokln oleh flrqaha Khurasan.

l. DandikuadonolehQadhiHusaindanAr-Raf itidakbolehmembacaAl
Faatihatr lrarena secara qmr' i tidak diperkenanlon orangjunub meinbaca

Al Qur'an. Cukup membaca dzikirbagi ),angtidak bisamembacaAl
Faatihah.

2. Pendapat ini kuat dan dipastikan oleh slraikhAbu I{ami4 sclunrh fi4aha
Iralq Ar-Rauyani dalam Al Hulliyah dan firqaha I(hurasan lain- wajib
membaca Al Faatihah karena ia mampu, bacaannp sama seperti bacaan

saat ruku dan sujud. Masalah ini akan dijelaskan secara ponjang lebar

fusya Allah dalam bab tayamum

Kelima: Selain orang junub dan wanita hai4 bila muhnu:a mjis malcnrtr

membaca Al Qur'ar. Ar-Rauyani berkata" ?engbaranran hal ini ada dua

pendapatyang dituturkan oleh ayahku. (l) hamm"'srma sepcrti menyentuh

mushaf dengan tangan najis. (2) tidak haram, sama seperti orang )rang
berhads." Seperti imlahAr-Rau)r{ri menphrt dua pendryat, dan yang benar

adalah tidakfu61 Inilah konsekqreosipendryCjumhur yangmcruntrmerclra

orang tidalcjunub, tidakhsid dan nifrs ti&kha@ membacaAl Qn'an soara
mdak
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Keenam: Kaum muslimin sepakat orang yang berhadats kecil boleh
membacaAl Qur'aq namun lebih utamanya rmtuk berwtrdhu terlebih dahulu.

ImamAl tlaramain dao lainnya berkata "BacaanAl Qur'an yang dilakukan
orang berhadats tidak disebut maknrh, karena diriwayatkan dari Nabi SAW,

beliau membacaAl Qur'an bersamaan dengan hadats. wanita mustatradhah
yang menurut waktu norrralnya suci dihuhrni suci, sanra seperti orang yang

berhadats.

Ketujuh: Orang yang beftadats tidak rnsl<ruh membacaAl Qur'an di
pemandian umum. Pendryat ini dinukil oleh pcmiliklluddal, dmt Al Barm
serta yang lairmya dad para sshabat lomi. Pendapat ini dikemukakan oleh
Mutummad d,in nasm Am dinukil oleh lbmrAl lvtrndzir dari lbrahimArNalrtra'i
dan lvlalik Diruldt dniAbu Wa'il Syafiq bin SalamalU secang tabi'in agung
Asy$/a'bi, Itdaldul llasur, Qbi$ah bin Dan'aib; oangymg beftads malmtl
menrbacaAl Qur'an di pemmdim umrm. kra sahabat l<ami rneriwalatlonnya
dariAbu tlanifrh t<amijugamedwa5At,rn5a @ IbmahimAn-Nalfia'i dalarn

Munad Ad-Doimi. Dcngan aemitcian, pendapat ini tidak sama dengan
pendapat sebelumqa. Dalil lomi; tilakada.lslil dui syariatymgmernalautrkan

hal inr dengan demikian ti&k malauh mcrnbocaAl Qur'an di dalam pemandian

umltrm, sama seperti tempat-tcrnpd tain

Kedelepan: Orang yang melintas dijrlanan tidah malauh merrbacaAl

Qur'an bila tidak melakukan hal sia*ia Pemdapad seperti ini diriwayatkan dari
Abu Darda' dan Umar bin Abdulaziz Riwapt dad l\[alik malnuh. Asy-Sya'bi
baftah,'lvlalcrutr membacaAl Qrn'an di lahm Gf tX An empatpenggilingan

gandum." Pendapat png dikemukakanAsy-$na'bi ini sesuai dengan madzlrab

I<rrli.

Kesembilan: saat orang menrbacaAl Qur'an lcemdian lcetuar angiq ia
menahan bacaannya dulu pada saat keluar angin.

Keseputuh: Kaurn mtslimin seFlCIt mangjunub aan unanita naia borcl

6 
;;,,Lt artin5na kebun Ha' @nh lebihfuWk M bt,lhemmeh B€mhrkjnrnaknya

(Ou:fr) dengan ha' dhamnah dao kasrah. Di sini, kda ini digunakan dalam bentuk
morja sebab orang arab biasa membuang haja di kebun saat mereka membuat wc
dan di tempatkan di bagian belakang runab mereka tctap menyebtrt kata tersebut.
Disebutkan dalamMukhtashar Al 'Ai4 rJt artinyadubrn dan lubang pembuangn.
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membaca tasbih, tahlil, talbir, tahmi4 shalawat rmhrk Nabi SAW dan dzikir-

dzikir lain selain bacaanAl Qur'an. Dalilnya adalah hadits-hadits shahihdan

masyhrnmengenai hal iar di samprng iima'.

Kesebelas: BacaanAl Qin'an lebih utma dei tasbih, tahlil dan dzikir-

dzikir lain kecuali dalam beberapa tem@ yurg disehdrm sJariat Dalil{alikrya
hsya Allah a?,ndiseha berikutn5a saat penulis menyehltryra &lam hcaan-
bacaanthawaf.

Kedua belas: Dianjurlorrurtrkmerrbersihlmmuhilsebehnn merrbaca

Al Qur'an dengan siwak dan semacamrya, menghadap kiblat, duduk dengan

lhusyu' dan tenang. Bolehjuga menrbaca dengan bcrdiri, bg6adn& b€dalaq

atau tidur. Dalildalilnya masyhur dalam Al Qu'an dan snnah. Saat hendak

membaca harus membaca ta'awwudz dengan keras. Th'awwudz sebelum

mernbacaAl Qur'an hukumqra $nab tidakwajib. Selalu memthc*, fuwloh
di setiap permulaan suratr kecuali surahAt-Truboh (Baia'atl). Saat membaca

harus khuq/u', turduk don merenrmgkan bacasq iElah yang dituntut dan

dimafsudrau &ngan dcNnikian hati dan dada menjadi lapamg dan t€nang.

Allah SWT berfirmaru *Ini odalah sebuah Kitob yorig kotti tmnkmt
kepadamu perruh dengan berkah stryaya nercka rrampeihdikan oyat-

ayat-Nya don xryya mendopat pelajrm orumgerotgyotg numptmyai

fikiran;' (Qs. Shaad [38]:29)
Allah SWT berfurran, *Mako 

Wlcah nercka fidak nempeilutikan
Al Qtr'an daukah twi mereka terlantci? " (Qs. Muhammad $fi 2a)

Hadits-hadits mengenai hal ini banyakjumlahnya fidak sodikit salaf

mengulang-ulang a1,at ini semalam penuh amg sebagim besamya tidak sedikit

salafpingsan saat membacaAl Qur'an, tidak sedikit prla ymg meninggal dunia

karena membacaAl Qur'an. Sejumlah kisah mereka tersebut kami sebutkan

dalamAt-Tibyan.

Saat membaca Al Qur'an, diaqiu*an untrk memperindah suara

berdasartan hadits:hadits sftalul dan maq&ur meagsnai hal itu. Ldasalah ini

telah lomi jelaskan dalam At-Tibyon dan insrar, Allalrakan l<ami jelaskan lagi

dalam buku ini saat penulis menjelaskmqra dalam pembahasan tentang

kesalaian. Merekabeftatq'tsila sruranptidakemak, usalrakan semampunya

unurkmembaca@ansrraymgbaikMcmp€rindahbacaanAl Qur'anjalgan
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sampai menyimpang dari kaidah bacaan hingga memperpanjangmakhraj

melebihi batasannl.a" Saat membaca dianjurkan menangis, ini menrpakan sifat

orang-orang yang telah mencapai derajat malcrifat dan syiar hamba-hamba

Allah SWT yang shalih. Allah SWT berfirman,"Dan mereka menytngkw
atas muka mercka sanbil rurungis dan nurcka bertonbah Hrusyu'. " (Qs.

Al Israa' [7]: 109). Banyak sekali hadits dan atsar mengenai masalatr ini.
Disebutkan dalam kitab AsbSluhihain; diriwayatkan dari Ibnu }vlas'ud RA,
ia membacaAl Qur'an di hadapon Nabi SAWhingga beliau bersaMa "sudah

ctthtp," Ibltrulvlas'ud berlcatq "Aku melihat air mata beliau berlinang." Cara

agar menangis saatmembacaAl Qrn'an; mereilmgi ancaman keras danjarf i
yang ada dalam bacaan, kemudian mereirugkan kekurangan diri yang ada.

Saat ddak sedih dan m€nangis ketika ifiL silalrkan menangisi akan hilangnya

rasa tersebut lcareoa itr termasrk musibah.

Dianjurkan me,mbacaAl Qrn'an dcngan tartil. Allah SWT berfirman,

" Dan Bacaloh Al Qw:or ita dengot prlahoilalwt " (Qs. Al Muzzammil
p3l : a). Disehdon dah hadire,hdis shalui batnra bacaan Rasulullah SAW

pelan. Ulama sepakatmakruhmembacaAl Qur'an terlalu cepatyang disebut

dengan istilaht @a.

Mereka berkata,'Membaca sahrjtz dengm tartil lebih baik dari dua juz
{alam tempo yarg sarna- @a tiltil.' ulaura bedcffi,'Tiutil dianjurkan ururk
merenrnrgkan bacaaq di samping bacaal ffiil lcbih rcnuliaka& rn€ngagundon

dan lebft bupemganrh dihdi. Ik€naihrlahorrynurrabpngtidakmemaharf
arti bacaan Al Qu'an dianjuden mtuk membaca secara tartil. Saat membaca

ayat ratrmat dianjtukan meminta l<anrnia kepadaAllah SWT dan bila membaca

ayat siksa diaqiukan memintaperlindungan kepada-Np dari siksa, keburukan

dan semacamnya. Saat membaca ayat yang memahasucikan Allah SWT

dianjurkan mengucapkan tasbih dengan mengucapka4 'Maha Suci Allah,"
"Besarlatr keagungan Rabb kanni," dan semacamnya. Itu semua dianjurkan
untuk setiap orang yang merrbacaAl Qur an, baik saat stralat maupun di luar

shalat,baiksebagaiimammarpunmalonum,atalpunsaatslralatsendirian.Ilal

tersebut tertera dalam kitab Shahih Mtulim dari perbuatan Rasulullatr SAW.

Insya Allah SWT akan l<ami je laskan masalah ini beserta dalildalilnya saat

penulis menyebutrrya di alfiir bab sujud tilaruatr.
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fidak boleh membacaAl Qur'an dengm bahasa ajam (m arab), baik
bagi yang bisa batrasa arab ataupun tidak, baik di saat shalat marq4m di luar
shalat, boleh membacaAl Qur'an dengan qba'ah ub'ai, tidak boleh dmgan
bacaan-bacaan syadz.Idasalah ini beserta dalil-dalilnya alcan k mi jelaskan

dalam tata cara shalat saat peirulis menyebnUryq fursrlz. Allah.Dan yang lebih
utarna adalah membacaAl Qur'an sesuai urutan mushaf, baik di baca saat

Salat marprm di lur Sa}il. Selah membaca crah ffiL Amjdcan aengan

rurah berihtrtyalcaenauntanmu$afdisrsrnberdasulm sua[rhilanah, rm*
itu tidak boleh diabaikaq kecgali ada anran s5nadat yaog m€misahf,isallkan
bacaan surah, seperti bscaan shalat Shtrbuh pada hari Jrm'aq silrahAs.Sajdah

dan suratr AI Insaaq shalat Id membaca surah Qaaf dao Al Qamar, dan

semacamn)ra. Meski deinikian bolehjuga me,misah.misah bacam srah atau

membalik serta tidak memakai cara yang lebih nhma-

IJlama sepakat melarang dan meocela bacam $rah dari akhir hingga
awal (memboca seoara teftalik) karena bacaan sceerd ini menghilangk n
berbagai jerds muf,i izat Al Q,ur' an dan menghilangf,an hikmah srsran ayat
Semeirtara mcngajari anak-anak dari alhir hinggn a*al lurhrr"Ura ti{ak apa-

apa karcna disampaikan secara berselang dalem bcberqlr w8tfir
Ketige belas: Membaca Al.Qur'an de,ngan mclihat mushaf lebih baik

dari mcmbaca d€ngal haflm lorcna men5drhn ffia membaca dm melihat

mrdrafyurgnrcnpakm ibadah tcsendiri" Sryerri iirlah yagdispn[-ilmr Adhi
Husain dan lainnp dari kalangan para sahabclmi. Beleraa lcelrrgm salaf
menyatakur hal rrsehr dan sqn tidak nmgeilahd adaoJ,a pcrbodamp€ndapsa

dalam hal ini. tvfinrgftin merrdo mcrnaksdhn itr rutulc qyag sasi afua
kelhusyu'an dan kehadiran hdiqr"a dalsm dla kmdisi. ScmcnEa bagi orang

yang scmakin khuqru', sernakin hadir hatinya dm scmakin mereinurg saat

mernbaca mclalui hafla& bacaan melalui hafrlm l€ffi beik bagiqr&

I(oempst beb: fidak makuh mcmbacaAl Qrn'm sccara bcdamaah,

bahlen dianjrdoo" Seperti itu pula mcmboca scu:a terganfiaq malcsdn1la

beberapa orangmcmbaca sebagian atau snahfficmlmisnlnya &nymg lain
diam, sctehh itr ymg diam nrmbaca dmlqg srdah mcmbaca dim. Dalil-
dalilnya sdah kmi sehdoo dad,*n At-Tlbywt

MembacaAl Qur'an sccara bcrjrmaah ada banyak s€kali etftanya, di



antaranya ada etika yang telah disebut sebelumnya dalam etika orang yang

membaca Al Qur'an seorang diri, ada juga beberapa hal yang biasanya

disepelekan. Salatr satr etika membaca Al Qtn'an secara berjamaah adalatl

tidak boleh tertawa, gaduh dan be,rbicara saat membaca kecuali perkataan

sederhana saat diperlukan, tidalc bermain-main dengan tangan dan lainnya,

mengalihkan pandangan ke objek yang melalaikan atau membuyarkan

konsatrasi, dan yang lcbih hmil( lsgi adalah meliht oQick yang traram untrk

dilihat misalnya rcli&d, awd(pemuda ymg behm trnbuttjemggptnla) dan

lainrya, baik dengro qrahvm eu tiddt
Siapa pun yang menghadiri majlis tersebut harus mengingkari

@yqialihcdm@hturJra
dengan tangan kemrdian dcngan lisan scbisanya. Bila tidak mampq cukup

dibencidihdt

Kelima beles: Bebcrapa hadits disehdon dalam Htrrb stuhihyang

menrmjukkan anjuran menge, cangf<an srara saat membacaAl Qur'an dan

beb€rapa hadit mem4irildrm mbaca wa lirih l€bih rffins. t lnna b€rkata,

"Cara menyahrkan di mtara keduaUa; mcurbaca dengan sura lirih lebih jauh

dari riya', dengan dcmikian bacaar lfuih l€bihbaik dan lebih utama bagi orang

yangkhawatirriya',sepertiiupulabilabacaanlcrasrnenggangguorangslralat

dan lainnp, dalam kmdisi ini membacadmgro strra lhih lebih tmna Dan bila

tidak k*rawatir dya' dm tidak pla nengpgu amg lain bila rrcrnbaca dengan

suara keras, dalam kondisi seperti ini ymg bersmdCIfian lebih utama membaca

Al Qur'an dengan suara keras ksrcna praktek seperti ini lebih baryaL,

manfrafirya merembet kcpada orang:carg yang mendengar*aq menyadarkan

lnti, meqmlorrpe*manlarffirkb€Aftt, memgalitrl€npenaengilannf pada

Al Qur'aq mengusir kauuk dan smakin mcmberi semang$. Sejurnlah hadits

dan atsar tcntang masalah ini Elah lomijclaskan dalam At-Wot.
Keenam behs: Dianjdrm mcmeifutoan srara saat menrbacaAl Qur'an

bendasarkan hadits-hadits shahih rymasyhrnmengenai hal ihr. In$raAllatt

SWT akan l€mi papa*an saat parulis mcnyebumya dalam kitab kesaksian.

Dan dianjurkan merninta ormg yang bersuara indah untuk membacakan Al
Qur'an. Ulama menyepakati anjuran unt* itr dan itr merupakar kebiasaan

orang-orang pilihan, atrli ibadah dan hambs-lumba Allah SWT yang stralih.
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Disebutkan dalam htab Ash-Shohiluin; Rasulullatr SAW bersabda kepada

Ibnuldas'u4

l;;l';'t+t ,i\,iG ,i/'o5;r:!5Lf:if irii 'i6 ,l,*t;t,*; {t,f 'u y riy.'*t Urt'11,;- LYi,,f ?'n
.tL;ir gv.,s #'-f, lu ,W,i3; & *Lt

I

"tsacalah (Al Qur'an) untrkku.' Ibnu ldas'td berte, 'Alu memhca
untukmu sdangkan (Al Qur'an) diturunlon kcpadamu." Rasulullah SAW

bersaMa" *Ahr ingin mendengo fui orang ldt .'Ibnu lvlas'rd mernbaca

hingga sampai ayat *Maka bagaimanaluh (lalnya or(mg kSr nonti),

apabila koni nwrdaorylron seseor@rg salwi (rasul) doi tirytiq wtat
dotr lconi rrutddots*o, kmnu MtnonnaQ sebagoi saksi atas mercka

itu (sebagaiundmu " (Qs.An-Nisaa' [4]: 4l).Ibnu tvlas'ud bcrkat4 "Aku
melihd kodrn mm beliau bcrlinangan airmata." Bmyak sekali *sr mengemai

hal iu Trdak*dikitormgtrang shalihmeninggpl dmialcr@bacamAl Qur'an
orang ),ang mereka mina untrk membaca. Ulama menganjurlcan membuka

majlis hadis Ra$lullah SAW den$n baoaanAl qr'an orang )rang bersuara

indahsebisaqa

Kcftrjil behs: diarjurkar bagi ymg rrerrbacaAl Qu'an agar rnerrulai

dari awal lolam png terloit dur merenung di pe,nghujungrya, mu alfiir kalam

yang saling tedsit satu sama lain tanpa terbatas olehjrz &n bagian$agianAl

Qrn'an, scbab kadang di pertmgahan terdapot kalam yang terloit, scporti juz

dalam firman Allah SWI " Don (dihoankmr j uga kmru nengaw ini) w qtita

yang bersuami, kccuali budak-budah yang konu milili,. (Allah telah

n enetaplcet fuhn, itu) sebagai ketetryan-Nya otos lcCIrnl Mr diMalkan
bagi kanu selain yang demikior (yaitu) mercoi istri-isti &ngm hotamu
orttk dilrowini b*an untuk berzino. lvlaka isfi-istri yang telah kamu

nibndi (canprt) di antoa mercka, berikoiah bpada mercb mahtnya
(dengan senptna), rebagai watu kewojibor; de, tiadalal, nungapa bagi

kamu terMq sesua/tt ymg kamt telah saling merclokmfiya, sesufoh

nercntulcor rrralw itu Sesugulryn Alloh lvlara nengetahi lagi Molu
Bijaksou- " (Qs.ArNisaa' [4]:24)
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"Dan aku tidak membeboskan diriku (dari kcsalahan), karena
seswtggubtya rufsu ituselalu mery)rruh kcpada kejalann, keculi nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Malw Penyanyorg. " (Qs.Yuusuf [13]: 52)

"Khidhr berkata, 'Bukankah ildah htkatakan kcpadamu balwa
sesunggtrtnya kamu tidak akn dapd sabo bersamaht?'(Qs.Al Kahfi

[8]:7s)
"Dan boong siqa diotsa keru *kalian (istri-iitri Nabi) tetap

taat kcpada Allah dan rasul-Nya dan nengerjakan amal yang saleh,

niscaya KCIrri nemberiksr kcpdonya palula Au kali lipat dot l(ami
sediokan bagiryn rizki yotg mulia. " (Qs, Al Ahzaab [33]: 3l)

'Dan Kami tidak mentranlcan kepada kaumnyo sesudah dia
(meninggol) suatu pasulsonpun dari langit dan tidak layak kami
memrunkaruln. " (Qs. Yaasiin B6lz ?.8)

" Ikpoda-Nlnlah dikcmbalikm pengetahuan tentong hqi Kianat.
Dan tidak ada buafubuahor lcchto doi kcloryWa don tidak seorang
perempuanpun mengandung don tidak (pula) melahirkan,. meloinkan
dengan sepengetahuan-Nya. pada hari Tuhan memanggil mereka,
'Dimanakah sehttu-sektmrKu itu?' mercka me4imrdb,'tr(arni nyatakan
kcpada Engkau bahw a tidak afu seorotgttot di antua koni lnng rumberi
kcsaksian @alwa Engkoupurya sehm)." (Qs. Fushshilat p\: a7)

"Ibrahim bertoryn, 'Apalcah wtuanmu lui poa ufi$ot ? " (Qs. Adz-
Dzaariyutlill:31)

Ayat-ayat ini dan yang semacamnyatidak boleh dibaca di permulaan

dan dijadikan waqaf. Tidak perlu terkecoh oleh banya}rrya orang yang

melakukannya. Karena iur ulama berlota, avlembaca surah pendek secara

kesclurutran lebih baik dari merrbaca suratr paqiang secara keselunrhan l€rcna
bisajadi samar ilcatan kalarmrya (topik pembatrasann5a)."

Kedelapan betes: lvlakuh membacaAl Qrn'an pada beberapa kondisi,
sepertipadasaatnrku, zuju4taErahddankondisi-kondisi stralattainryrraselain

pada saat berdiri, makruh saatdufuk di WC, saat kantilg saat b€rlftrfuh untrrk

orangyang mendengarnya, malcmum makuhmembaca lebrh dari suratrAl
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Fadihatl saat stralatjahilah bila bacan itnem tdengaq tidak maknrh meinbaca

Al Qur' an saat trawaf, Penjelasan tentang membaca Al Qu'an di pemandian

umun, dijelanm danmembacaAl Qn'an semenka 6i dalam mulrtr ada b€nda

najis telah dipapartmr scbclumn na.

Catatan: bila orar-rg yang mernbacaAl Qu'an melintasi suatu kaum

Uiu{trlm mengrcrykm salm kcpada mcrdcN, setelsh lccmbali meinbaca lagi.

Saat mengulangi bacaan lcbih baik membaca ta'M.Dinju*mbagi 1ang

melirtasi cangymgmhAl Qrr'anufirkryrcdm sahkdanya
dan orang yang membacaAl Qrn'an hartrs reajaunrb salnmnJra dengan kata-

kata- Wahidi, salah saang sahabat lrami Uerpcn@eq amg ymg lewat tidak

perlu mengucaplon salam, dan bila mcngrrorykan salEm k€pada orang )rang

membacaAl Qur'an, frang membacaAl Qrn'an cuktp menjawab salamnya

d€ngao isfrat Pendeot ini l€mah.

Andai orang yang mcmbocaAl Qur'an &lam shalat dau di luar shalat

bcrsin henddrlah memuji Allah SWT. Andai oang lain bersi& orang yang

merrbaca Al Qn'an dianjurtan mendoakamya Andai ormg yang membaca

Al Qrn'mmendengradzmel iqmab bacamhms ditredilsrdanmemgikuti

bacaar adzan atau iqamal Penulis telah rncqicla,skan rnasalah ini dalam bab

adzan. Andai orang yang me,rnbacaAl Qrn'm dimintai srufir keperluan dan ia

dimungkinkan bisa menjawabnya dcnpn iEnarat yang.lifehami, iajuga tahu

bahwa hal iur tidak membcra*an Uagi orang yang memiliki perlu, rnaka ia bisa

menjaunabrryra dengpn isyard.

Kesembilen belas: Saat membaca *Bukstkalt Allah haHm yug
seadil-adilnya? " (Qs. At-Tiin t95] : 8)

!'Bukankah (Allah yang berbuat) demiHan berkuasa (pula)

nenghidrykan orory mti? " (Qs. Al-Qi),amat F5] : a0)

Dimird€nuntuk'nc.gr@G&'*&tt 4 $: & r*5'c,3t,.'na:rr,

dan atcr tcrmas* onng{rang png bersaksi &s hal ifiL"

Saat membaca, - &rcikoiah ntnru, fulwrru lwtg tlalu Itngi." (Qs.

yanglvlahaTinggi."

Saat menrbaca *Mt l(aokoilah'&galo pttj i bagi Allah yoq fidak
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mempunyai anok dan tidok memptmyai sehttu dalam kerajaan-Nya dan

Dia bukan pia hina y(mg ,nemerlukan perulong dan agungh,anlah Dia
dengan Wngagungan yotg sebeso-besarnya. " (Qs. Al Israa' [17]: lll),
Dianjurkan mengucapkan , r:ii'lqi;-il g, ii itir ,,Segala puji bagi Allah
SWyangtidaknempunyai onakn Masahi i* t t"t kami jelaskan dalam
At-Tibyot dan insy allah swr al€n l<ami jelaslcan lagi dalam buku ini dalam
tata cara shalat.

Kedua puluh: Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia membaca

"Orang-ororg fofudt berfutq'Torgan Allal, terbelengu.' &benornya
tangan merekalah yong dibelenggu dan merekalah yang dilaknat
disebabkan ry Wrg teloh nercka kaakn ilu (ndok &mikian), tetapi
kcdua-dua totgan Atlar, terbuka; Dia ncnolkahkan sebagaimano Dia
kchendaki. Dan Al Qrr'an yang dihrukot kcpadanu doi Tfulanmu
sungguh-sungguh alcan nutunrboh kedtolrakaan dan lcekafiran bagi
kebanyafut di antoa nweka. Don lfurri te@ tirnbtlkot permusuhon

dan kobencian di antao mercfo smpi luri Hanat. setiap mercka.
menyalakan api peperotgot Allah nwudonkouya dot nnrcka berbtnt
kcnsakan di muka buni do, Allah fidak nenyukai orang-orang yang
menbuat kerusakot " (Qt.AI l{a8'idah [5J: 6a)

"Orang-orang Yofudi berkata, 'Uzair itu pttra Allah'dan orang-
orang Nasroi berkaa,'Al-Masih itu ptra Allah.' Demikianlah itu ucapan
mere ka de ngan mulut mercka, mercka meninr perkataan orang-orang kalir
yang terdahulu. Allah melaknat mereko, bagaimana mereka sampai
berpaling? " (Qs. Al Israa' [9]: 30), IbratrimAn-Nakha'i sedikit memelankan

suaranya.

Yang lain berkat4 "Saat membac a' &sr,mgguhrya Allah dan malaikat-
malaikat-Nya berslalanat wrtuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,

bershalawatlah kmnu ,mtuk nabi don ucapkanlah salam penglnrmatan
kcpadanya. '(Qs. AI Alrzaab [33]: 5Q, dianjurkan mengucapkan, tasliman

fteselamatan atas beliau).'

Kedua puluh satu: Waktu-waktu rcrbaik untuk membacaAl Qur'an.
waktu terbaik untuk membacaAl Qur'an adalah saat shalat. Madztrab kami
(Syaf i), memperlanra berdiri dalam stralat lebih baik dari memperlama sujud
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danlafurn),alvlasalahinialonkamijelaskanbesatadalil{alilnp,jugapenaapat

para ulama dalam masalah ini dalan tata cra shalat, insy Allah.Penulis telah

menlrehrd<an masalah ini dalm bab shalat ldartr Waktu t€rbaik arlalah malam

hari dan wakfir di malam hari yang terbaik adalsh s€paruh malam terakhir.

MembacaAl Qur an di antara }vlaglnib d"n I$na' itu baik. Wattu terbaik di
siang hari adalah setclah Shubub" tidakada kemakuban sedikitpnn dalam

berbagBiuraltu

DiriwaSratkan dari scbagian salaf; malcnrh membaca Al Qrn'an setelatr

Ashar, narnun riwayat ini tidak ada dalilnya sama sekali. I{ari Eilbaik adalah

hari Arafab s€telah itu had Jum'a! selaqirtrnya hari senin dan lornis. Sepulutl

hari tsbaik adalah sepuhh hari tcral&ir bulan namadhan, sepututr hri pertama

di bulan Dailbiiiah dan hlan t€ftaik adalah bulan Ramadlran"

Kedue puluh due: Adab menglfratamkanAl Qu'an. Mengthafamkan

Al Qur'an dimjurlsr dilalq*im di permulaanmalarn dau siang. Bila rnembaca

seorang diri, lebih baik mengkhatamkan dalem shalat. Ualama salaf
rnengilfd@pnsa@hri ldramAl Qur'andmmenghadiri mailisktmman
Al Qur'an Mereka berkatu,'Dianjudon bqdoa saat khatamanAl Qur'an &n
saatrahmattunm."

Anag binlvlaliksatheodakmengkhffiml@Al Qrn'a1 hmengrrnrprllcan

keluarganyq setelah itu ia mengkhatamkanAl Qur'an don berdoa. Mereka

sangdmenganjrtrkan seloli fu setolahldffirnAlQn'm" Dalam hal inihdryat
banyak sekali atsar. Saat berdoa dianjurkan.meminta dengan

mendoakan hal-hd terpenting dan mempc6anyak doa unuk lcebaikan kaun
muslimin, untuk kebaikan parapemimpin lcaum muslimin. Diaqiurlon untrrk

memilih doadoa ),ang menyeluruh. Dalam At-fibyotl<nr;ranglnrm sejumlah

doadoa menyeluruh. Setelah mengkhatamkanAl Qrn'an, dianjurkan untuk

mengkhatamkan lagi, dan scteiusnya

Kedua puluh tiga: Adab penghafal Al Qur'en Orang yang hafal Al
Qurian qq" bcrada dalam kondisi tc6aik &n sifrt-sifrt paling mulig
menghindartan diri dari scmrn yang dilarangAl Qur'an, meqiaga diri dari

pekujaanhina, hend*lahbqiiwamuliadan iqilg!fui dosa, bersilrrytanaadhu'

terlEdap caryaag $elih dm kilm rrnrdimin yq hmalL ldusyu' dan ffing;
Abdullatr bin Mas'ld RAbcdratq t'Orang yang hafal Al Qur'an harus
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mengeoali malarn harinya (qiyamullail) saat orang-orang tidw dan mengenali

siang harinya (puasa) saat orang-orang makaq mengenali kesedihannya saat

orang-orang senang mengenali tangisaffrla saat orangorang t€rtaw4 mengenali

sikap diam saat orang-orang hanyut. dalam pembicaraan, mengenali
kekhusyu'annya saat orang-orangrisau."

HasanAl Badri -scnrogaAllah SWT meratrmatirrya- b€deta, *sunggult

orang-ofimg sebelun kalian menganggap para penghafal Al Qtn'an sebagai

ufirsan-utusan Rabb kalian. Me,reka merenunglcannya di malam hari dan

melaksanakannya di siaog hri."
Fudhail +cmogaAllah SWT mcrahnatinyF berlota"'?enghafrl Al

Qur'an adalah pernbawa purji Islm" Sepamasr5a tidak berscnda gurau bersarna

orangyang bersenda gurau, tidak lalai bersama orangyang lalai dantidak
melakukan sesuatu yang sia-sia bersama orang yang bertindak sia-sia demi

hakAl Qur'an UlaryaaaihnuntrkmenjadflmAl Qur'ar s$agai
pekcrjaanyangmonghasillon uang."

Menurutku (An-Newewi): Boleh hulcumnya menyewa bacaan AI
Qur'an.lvlasalah nttbrsraAllalralcmlonijelaslondalampernebalrasanterta4g

sewa beserta dalildalilnl,a FengbtfrlAl Qn'mhrusnlinmenrbaca dan sering-

sering membaca sesuai kondisinya Masalah'iui telah kami jelaskan dan juga

kebiasaan-kebiasaan salafdalam membacaAl Qur'an dalam bulau kami yang

berjudul lr-Ilbyan.MembacaAl Qur'an lebih sering dilakukan pada malam

hari, karena saat itulah hati lebih konsentrasi, jauh dari segala pekerjaan dan

hal-halpngmelalaikan,jauhdarikebutrrtran,lebihmenjagadiridaririya'dan

hal-hal lain png menrsak amal ibadatu llemftian pnrla penjelasan ryariat tentang

berbagaihal, seperiperistiwalsra', haditstrnnrnyaAllatr SWTke langitpaling
rendah, hadits uDi malam tari ada sad-sad dikabulkannya doa, dan itu
(terjadi) setiapmalom." Semua masalah tersebut alon lorni jelaskan saat

penulis menpbutnya dalam bab shalat sunnalt insya Allah SWT.

Penghafal Al Qtn an harus waspada untuk melupakan hafalannya,

melupakan sebagaiannya atau menyebabkan lupa. Disebutkan dalam kitab
Ash-Shahiharn;.Diriwayatkan dari Abu Yrf,. Rf. rlutlatr SAW bersabda;
titii.J,Igr ir 6rr'c;l i "* r:,;1';,ttirj, ,or$r ili rj66r ,,petiharatah

Ai A6:;; ini, karcna deii rtat yangiiwa Muhanmad berada di Tangan-
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I,Iy senngulmya ia (Al Qtr' an) lebih mudah terlepas me lebihi wta dalmn

ikatanrya.'

Disehlkan cc/rarn &nan Abu Daud:Diriwavdran dari Anas Rasulullah

sAwbersaua ; -q'tl {i, 4 :t.|'ewl qi"it'# ,it '*it' ,)? l.tbrL

V'j'*:W-t "Diperliliikan kepadotu dosa-dosa tonatht, lalu aht
fidakneliln dosayorg lebih besu nelebihi satu suahAl Qrr'an atau

sdu ayat yorg diberikon kepada seseorang lalu ia nuhqrukanrya."

Diri'nral,atkan dari Sa'ad bin lJbadalu dari Nabi SAW; "S bfli tj ,;
.:l:*l yq, i't-'yi ? \r rl! ii-j " Barangsiapa membaca Al eur'an
(nenghafal) kcmudian mehryakouya, ia alan bertenu Allah 'Aza Wa

Jalla pada hoi kionat dengan ujung-ujung tongdn ter1rutus." Wallahu

a'lott.

Kedua puluh empaft Adab semua orang tcrhadap Al Qur'an. Allatr

SWT berfinnan, "Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa
nungagmglran syi'o-syi'm Allah, maka seswrgguhnya itu timbul dari
kctokwaonhoti. " (Qs.Al }Iajj p2l:32),Disebutkan MamSlnhih Muslim;

dirirvaptkan dari TarnimAd-Dari, Nabi SAwbersabd4 rJ rrii'z;,rlflt'ullr
|d,ot clu.iir *: :ll.t :#) il 

.Si "Agarra odatafi nosehit.' Karni

bertanp, "Untrk siapa?" beliau menjawab, *Untuk Allah kitab-Nya, rasul-

Nya, peninpin-pemimpin kmtm muslimin dm nercka sehmthrya."

Hadis ini menryalm salatr smrpilarlslam. $narabnlatelahkamijelaslon
di awal S)rarah Srrar, ih Mttslim.Di sana kami jelaskan dalildalil batrwa poros

Islam berada di atas hadits ini beserta perkataan para ulama tentang

penjelasamya

Ringfuasanlang dipedulcn di sini, ulama berkata,'NasehatkitabAllatr

SWT adalah beriman batrwa kitab Allah SWT adalah kalam Allah SWT yang

ditunrnkan, tidak sama dengan perkataan matfilulq makhluk tidak mampu

membuat satu surah padanannya, membacanya dengan benar, membacanya

dengan baik, menenrmgkannya dan khusyu' saat membaca, membaca huruf-

hunfryra fugan benar, meinbelanya dul penatnvilm orang-orang menyimpang;

gangguan orang-orang yang tidak benuhan, membenarlcan apa pun yang

disehdm di &tamy4 m€nghrdahh tnrtonrrtulsrrmr54 nrernahrni ilmwilnu
dan perumpamaan-perumpamaannya, memetik pelajaran dari nasehat-
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nasehatry,4 keajaiban-keajaibarrl,4menelitilafizlbla&dunum

dan lafad-lafazh khususnya, nasi}h dan mansullrny4 mujmal (global) dan

mubagrarurya(peqielas)sertabagian-bagianlainn5ramen5rcbakmilmuitnurya,

menyeru manusia ke jalanryra, dan semua nasehat yang telah kami jelaskan.

Umatsepakatakanwajibnrya mensucikandanmenjaga

Al Qur'an secara mutlak. Umat juga s€pal<aq siapa prm mengingkari satu

hurufrrya yang telah disepakati atau menambahi satu huruf yang tidak dihca
oleh siapa pun s€mentara ia tahu hal itu, berarti ia kafir. Umatjuga sepakat;

siapaprmyangmengfrinaAlQur'an,menghina meirghinamushat,

melemparkannyra ke sampa[ mendustakan sebagian hulcrm atau berita yang

disebutkan di dalamnya, menafikan sesuah yang ditegaskan Al Qur'arU
menegaskan sesuahr yang dinafikanAl Qur'an atau sesuatu dari

hal itu dan iamengetahuinya, bcrafti ialsfr.
tlaram menaftirhnAl Qn'm tarya ihu, hrm membicarakan rnakna-

maloaAl Qur'an bagi 14ng buh ahlirya. Ini discpahi oleh ularna Pena8iran

ulama adalatr baik berdasa*an [irna'. llrmhuhmlraberbanahan dalamAl

Qur'ansecaratidakbeNur.Dimalot&m *Ahrlrryaa)ratini"tapi

hendaklah mengatakan, "Sa5ra dihnfi hryo-"

Boleh mengatakaq'(aku lqa) srahAl Baqqab suahAn-Nisaa', suah

Al'Ankabu4 dan lainnp," maka i[r tfulakmalcnh" Ban]nak sekali hadits.hadits

slahihmengenai hal ini. Ada sebagian salafmeinakulrkan hal itu, ia berkata,

'Tlanya boleh disebut surah yang di dalamqa meny,eh*Al Baqaratr (sapi betina)

dan semacamnya." Yang beirar hal itt tidakrulauh lor€nabanlak sekali hadits.

hadits shahft dan perkataan-perkataan salrabat dan generasi setelah mereka

yang menyebut hal tersebut

Tidak dimalauhkanjuga mengatakan,'BacaanAbuAmru, Ibnu Katsit''

dan lainnya" namun ada sebagian salafpng m€makuhkann)ra- Yang benar hal

iartidakmalautrdanseperti itrlahpraldeksalafdankhalaf,Tidakdimaknrtrkan

mengatakan, (&e Jrer ilt)"alhh Ta'ala betrfiman," natnu Mutharrif bin

Abdullah bin Sfkir salah seorang tabi' in me,nralcnrhlonryra, ia b€*ata *Yang

benar adalatr (Jw .ir JU) 'Allah lla'ala berfirman' dalam benhrk kata kerja

lampu (f il madhf)' .- Yangbenar adalah yangp€rtama Allah SWT berfirma&
uDan Allah mengatakant yutg sebenunya de, Dia nemnfukkan jalan
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(yoq beno) " (Qs. Al Ahzaab [33]: 4), dan baqak sekati hadits.hadits sluhih

dan masyhur mengenai masalah ini, sebagianrrya telah lrami kunrpulkan dalam

Wh Slwlrih Muslim dandi aldir-alhir kitab dzikir.

fidakrnatauhhuhnnrryanrenirpbersamaan@anrnenrbacaAl Qur'an

untrk ruqm[ ma*s*rya tryur lenrht tarpa dis€ilai liur. Abu Juhaifrh sahabat

Rasulullah SAW, IlasanAl Bastri danAn-Naktta'i memalmrhkan hal itu. Yang

bcmar hal itrr tllak malnuh" Disehdran dalam ldab Aslt-9,ulti@diriu,aladon
dari Aisyatr RA, Nabi SAShelakukannya l{asalah ini telah lcami jelaskan

dalam At-Tibyan. Andai Al Qur an dituliskan di dalam bejana kernudian

dimandikan atau diminumkan kepada orang sakit, menunrt I{asan Al Bashri,

Mujahid, Abu Qilabah dan Al Al Auza'i, tidak apa-apa. An-Nakha'i

memaknrtrkanrya" Menunil maddrab lomi (S1,af i); hal iur tidak apa-apa tlal
ini telah kamijelaskan dalam masalah menyenhrhmusha[ fiaiu bilaAl Qur'an

dituliskan pada manisan atau makanan laiu huhrm memakannya tidak apa-

aPa-

Kedua puluh lima: Ayat-ayat dan surah-surah yang dianju*an dibaca

pada walilr dan kondisi t€rtentu.

ivlasalatr ini ti&kubatas l<ar€na bar5alcrrya dalil tsffing hal itt Sebagian

besamya akan disebutkan dalam penjelasan ini di bagian-bagiannya tersendiri

insya Allah SWT, seperti bagian surah.strah png dianjtrkan dibaca dalam

shalat-shalat tertentru misalnya suratrAl Munasfiquun danAl Jumu'ah saat

shalat Jum'at, surah QaafdanAl Qamar dalam Sdd I4 surahAlA"laa danAl

Ghaasyiyatr dalam slralat Jr.un'at dan Id. Keduanya srnnah seperti disebutkan

dalam Shahih Muslimdan lainnya. Demikianpula surahAs-Sajdah danAl

Insaan dalam shalat Shubuh di hari Jum'at dan lainnya yary ilxy Alrart SWT

akan kami jelaskan di tempahya tersendiri.

Biasakan membaca surah Yaasiin, Al Waaqitab An Uu*" Al Ikhlash,

mua'wwi&atain (Al Falaq danAn-Naas), dan ayrt Kusri di setiap waktu,

surah Al IGtrfi di malam dan siang pada hari Jum'at ayat Kursi setiap malam

saat hendak tidur, dua ayat terakhir surah Al Baqarah setiap malam,

mua'wwidzatain (Al Falaq danAn-Naas) setiap kali setelah shalag akhir suratt

Aali'Imraan setiap loli bangpn tidur de,ngan m€natap langit

Di dekat orang sakit mcmbaca surah Al Faatihah, Al lkhlash,I

I

I
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mua'wwidzatain (Al Falaq danAn-Naas) dengan ditiupkan ke duatelapak tangan

kemudian diusapkan. I{al itu disebutkan dalam kttab Ash-shohihain dali
Rasulullah SAW. semua yang saya sebutkan dalam bahasan ini ada hadits-
lladits shahih-nya yang masyhur. Membaca suratr Yaasiin di dekat orang mati
berdasarkan hadits dalam Swan Abu Daud danlainnya.

Perlu diketatrui, etika membaca dan adab penghafal Al etr'an serta
berbagai hal yang terkait deirgan keduanya tidak terbatas pada penjelasan di
atas saja, dengan hrjuan agarkita tidak menyimpang dari batasan penjelasan
yang tengatr kita bahas ini. tlanya Allatr swr yang berkenan memberi

Kedua puluh enam: Imam AI tlaranrain berkat4'Diriwayatkan batrwa

seseorang mengrcapl<an salmt kepada Ra$lullah SAW lalu beliau memukulkan
tangan ke dinding, beliau tayamum setelatr itu beliau menjawab. Ada yang
mengatakan, ta)xamum itu dilakul@l Rasulullatr SAW saat beliau bermtrkim
(tidalcbepetgian)danbeliaub€radadit"*put"rrRasulullah SAWmelakukannya
demi menghormaci ucapan salam, meski tayamun tidak berfungsi untuk
membolehkatr hal yang terlarang. Andai orang yang bertradas tayamum dan
membacaAl Qur'm rndahi naam, nrnnnnja bolch sesuai petrnjuk hadits di
atas." Demikian penjelasan Imm Al,Ilarurain

Al Ghazali juga menjelaslon hal serupa, namun saya tidak mengetahui
seorangpun yang setuju dengan pemyataan ImamAl Haramain danAl Ghazali
itu. Hadits di atas tertera dalam kitab Ash-glnhitwindari riwayatAbu Juhaim
bin Harts, hanya saja riwayat dalam Ash-sluhihain tidakmenyebut bahwa
beliau tayamum di lv{adina}u namun disebut*anbatrwa beliau SAWmenghadap
ke sumur Jamal kemudian beliau tayamum. Secara zhahir riwayat ini
menunjukkan beliau berada di luar Madinah dan tidak memiliki air. Hadits ini
beserta pembahasannya al<an lorni jelaskan lagi dalam bab tayamum, insya
Allah swr dan haryaAllatr SWT yang berkenan memberi pertolongan.

Hukum-Hukum lt{asjid, Hal-Hal Yang rbrkait Dengan lvrasjid, Amaran-
Amalan Yang Dianjurkan dan Yang Harus Dihindarkan di I[asjid

Batrasan ini mencaktrp beberapa qasalatr sebagai berikut;
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Perbma: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa orangjunub traram berada

di masjid namrm tidak luram melintasi masjid tanpa diam di dalamnya, tidak
malcnrh orangjunub melintasi masjid, baik untuk suatr keperluan atau tidalq
namun lebih baik tidakmelintasi masjid bilatidak ada keperluan una* inr demi

menghindari perbedaan penaapatAbtr l{anifrh dan lainnla- Demikian pendapat

para sahabat kami secara tegas dan isyaral

Al Muawalli danAr-Raf i berpendapat, maknrh orangjunub melintasi
rnasjid tanpa suaru keperluaq dan bila l<ar€ma sutu kep€rhaq hulonnnya tidak
malcrutu

Raf i meriwa5dranpendryd lain, oogiutr$tid* boleh rclinhsi roa$id
kecuali bila tidak adajalan lain. Jurjani memastikan da/ran At-Tabir,orang
junubtidakbol€hmelinhsi rnasjidkffiiali utuksmrlcperluar Ke&rapetda*
in sy&, yurgbena bolch bagi orangjunr$ melinhsi masji4 baik untuk suahr

keperluan atartidak juga urtuk orangpngmmmukanjalan lain selain masjid.

Pandangan ini dircgadran oleh para sahabat lomi.

Kedua: Bila seseorang mimpi basah di masjid, ia wajib keluar kecuali
bila tidak mampu keluar masjid karena masjid terkunci dan lainnya; atau

mengkhawatirkan keselamatan diri dan hartanya. Bila ia tidak bisa keluar atau

l*rawatir, ia boleh berada di masjid karena danrrat Al Mtrtawalli, Al Baghawi,

Ar-Raf i dan lainnya berpendapat bila png b€rsanglcutan me'nemukan tanah

selain tanah masjid,.ia hanrs dengan tanah ihr, bila ia melakukan

sebaliknya kemudian tayamum, tayamumryaa sah.

Andai yang bersangkutanjunub di luarmasjid sementara air adanya di
masjid, ia tidak boleh masuk masjid dan mandi di masjid karena bila masuk

masjid berarti ia berada di masjid sesaat dalam kondisi junub. Al Baghawi

berpendapa! bila ia prmya wadah, ia lranrs tayamum terlebih dahulu kemudian

baru masrk masji{ setelah itu mengambil air dan kshur dari masjid rnrtrrk mandi

dihnrmasjid"Bilaiatidakmsnilikiunadalr,iadralddcnganhyamurnkemtrdian

mengul&gilagi.

PcndapatAl Baghawi ini perlu dikaji ulang sebab yang benangkutan
boleh mandi di dalam masjid bilatidak ada'air lain selain di masjid dan ia tidak
merniliki wadah, saat itu tidak cukup dengur tayamum saja, sebab pendapat

kami membolehlcilr aargjunub rnelimasi masjid dalm wa*tu lama meski orpa
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adanya suatu keperluan. Ialu kenapa berada sesaat saja karena suatr keperluan

mendesaktidak dip€6olelrloh? Bila1angbersanghfian masukuntukminurn" ia

hanya boleh berada di masjid sekedar walilr yang diperlukan untuk minum
saja

Catehn: Bila seseorangmimpi basah di dalam masjid dan masjidnya

memiliki dua pfuttr1 salah satunya lebih dekat dan png satunya lebih jautr, ia

lebihutamakeluardrimaqiidmelaluipintrrterddot,bilsialceluarmelduipintu

terjautl lGr€NIa sril k€p€dum, misalqa nrmatr{E berada di arah pintrr tersebr$

htrkumryratidakmalcnrh. Namun bila tidak da keperluan untrk keluarmelalui

pintr palingjauh be*cnam dengan kemalmhann)ra ada duapendapat seperti

yang diriwayaflon olchAl Mtawalli, berdasarkan musafir bila melintasi dua

jalarl mlah smryra boleh moog$shar dan lmg lain tidak, lalu ia memilih linbsan

yang lebih jauh karcna srail kepcrlum, apaloh ia menqaslrar Salat? Ada dua

pendapatdalamhalini.

Ketigt: Orang berhadm boleh &duk di rmsjid bcrdasarkan iima' l<arrn

muslimfuU baik ddulc r"ttuk suatu kcpcduan ryar'i misalnlra menunggu strala!

i'tikaf, mendengarlonAl Qur'an" medengarlon ihntU nasehat atau tanpa

keperluaq huhrnnla ti&k matnfl
Al Mutawalli b€ryend4at, nslmfi bfu dilahrkan tanpa adanlakeperluur.

Saya tidak mengetatrui seorang pun s@apd atas malauhrya hal tersebut,

tidak ada riwayat dari Nabi SAW dan para sahabot yurg memaknrhkan hal

tersehtr atau melarangnya Menunrt hulonn asal; drduk di masjid tidak mal<rutl

hingga ada dalil yang melarang.

Keempafi Boleh hukumnya tidur di masjid daa menurut kami tidak

makrutr. Asy-Syaf i -semogaAllatr SWT meralrmatinya- meiryatakan hal itu

dalam Al Umm dan disepakati oleh para salrabat l@mi. Ibnu Al Mundzir
menuturkan dalamAl IsyoS, S'as'id bin Musalyib, Atha', ltrasan dan imam

Asy.S),af i memberi keringanan tidw di masjid. IbnuAbbas berlota, 'Tangan
jadikanmasjidsebagaitempattidur."Riwal,atlaindarilbnuAbhs; bilaengkau

tidur di masjid untuk shalat hukumnya tidak apa-apa AlAuza'i berpendapat

maknrhtidudimasjid"

IMalik berpendapat tidu di masjid tidak apa.apa bagi omng asing tumun

dia tidak membolehkan bagi orang yang bermukim. Ahmad dan Ishaq
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berpendapat, bila Sang bersanglafran musafr au semacamn),a, hukrnnya tidak

apa-apa tidur di masjid, namun tidak boleh bila masjid dijadikan tempat tidur

siangatautidrnmalam.

Al Baihaqi mu{elaskan dalam As-Srow, Al l{ubra" karni meriwayatlan

sesuatr dariAbdullah bin ldas'ud,Abdullah binAbbaq Mujahi4 dan Sa'id bin

Jabir yang menunjukkan makruh tidur di masjid. Sepertinya mereka

mengaqiurlonbagi orangyangpur)rat€mpat' ggal agartidaktidurdi masjid.

Imam imam Asy-Syaf i dan para satrabat kamiberhujah atas tidak

malnrhn5a tidu di rnasjid pada rhra5A yang Efi€ra.l4lrm latalb,ash-guldlatA

diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, *Aku tidrn di masjid saat aku

masih pemuda dan bujang." Disebulran bahwa atrhrdr shtffih tidur di maqii4

kabilah Urani juga tidrn di masjid. Disebtrtlan dalam ldtab Ash-Shahiluin; Ni
binAbiThalibtidrdi maqii4 ShafwanbintlnaiFhjustierdi traqii4 seorang

wanita yang mernbawa pedang tidu di masji4 sepgrti itu para satrabat lain

yangjuga tidur di masji4 Tsumamah binAtsal juga tidrn di masjid sebelum

masuk Islam. Semua ihr terjadi di masa Rasulullah SAU[.

Asy-Syaf i menjelaskan dalafi At Unn;brla orwtgmusyrik saja boleh

menginap di masji4 maka orang muslim lebih utama unhrk itu. Asy-Syaf i
butrujatr dqrgan lbnu Umar dan ahlush shffih yang ti&r di masjid- AI Baihaqi

meriwayatkan dari Sa'id bin Musalyib tentang tidur di masjid, ia be*at4'Di
mana astrabustr strufrtr tidur?' maksudnlra, ti&n di masjid tidak malauh karena

merekatidurdimasjid"

Asy-Syafi' i menj elaskan dalam Al tfuthtasho;ot*g -utytit boleh

menginap di masjid mana saja lceculi Itdaiilil l{ranr. Pra sahabd l6ni b€d@,
*Orang kafirtidak boleh memasuki Ivlakkab screntamtempd lain orang kafir

boleh masuk dan bermalam di setiap masjid dengan izin lcaum mulimiq namun

bilatidak diizinkan tidak boleh. Andai orang kafirjunub, bolehkah ia berada di

masjid? Dalam hal ini ada dua pcndapatmasyhq penaapat pating lcuaq boleh.

Ivlasslahiniakand[ielaskansaatpenulisrrenyehilryadatamldtab iizyatatusya
AllahSWT.

Kelima: Bolehhuhrmrryrawrdhu di masjidmeski aimyatidak diizinlsn

rmtrk dipergrnrakan. Di antara yang meirselan secara tegas bolehryra rvudhu

di masjid meski airryra.berceceran di taoah masjid adalah penuli s Asy-Slomil
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dm At-Tattmmah, keduuryamenjelaskan dalam bab I'tika{, boleh wudhu di
masjid- Namun lebih baikrya wudhu deirgan menggunalon wadah. Demikian
yang ditegaskan oleh keduanya Al Baghawi menjelaskan dalam bab I,tilcaf;
boleh hukunrrya mencipatkm air wudhu ke masjid sccra mrrlak, namrn tidak
bolehbilaairnl,ra nrusta'mal(sisapernakaian).PendapatyangdikemukakanAl

Bagtrawi ini lenrah. Yang benar; boleh mcncipratran air sisa pemakaian wrdhu
ke ruasjid. Ivlasalatr ini akan l@mijelaskan di bab I'tikat, insraAlloh.

IbruAl Mundzirberlcata,'serruaulamayurg ilmun5adihafrlken murid-
muri&ryamenrbolehkanwdhudimaqii4lcmralit ihrneu5retaUm'na$idbasah
atau mengganggujamaa[ hukumnlra maknrh." De,lnikim penjelasan IbnuAI
Mundzir. Abu llasan bin Baththal Al Maliki meriurayafkan rukshah wudhu di
masjid dari Ibnu Umar, IbnuAbbas, ThawusrA6a',An-Nalfia'i, Ibnu Qasim
Al Ndaliki dm s$agian ahlul itmt Dirhadcm dd Ibru Sfuirl, Irralft dm s"lnnm;

malruh wudhu di masjid deini ke$cian maqiid.

Keentm: Tidak apa-apa makan dan minum di masji4 meletakkan
makanan dan meircrrci tangan di rnasjid. Pembahasurmasalah iai
aan Ugian+asiannf alon dijelaslrm selajrlu5n, brsrr, Allal, $fff sad penulis

menyebutrya dalam pemebahasan teirtmg i'tikaf
Ketujuh: lvlalauh bagi orang yang malm bqcr&g m€msh, bou,urg ptrilt

bawang bakung atau makanan lain Fngm€miliki bau tidak sodap de baun)na

masih ada masuk ke masjidtanpa adakepcrluan berdasarkan hsdits-h.dits
slwhih mangenahal it1 di antaranya; hadits Ibnu Umar, Nabi SAWbersabda
,$L $'rhu'{.fr}t iit, d-'i}*,sr *4 ,ytV uBarangsiapa makan
tanaman rzi <naksud beliau bawang pWih, maka j orym nundekdi nasj id
kmni ini."FlkAl Bukhad danMuslim

Riwayat Muslim menyebutkan;*Baotpiapa nakan tototrot ini -
maksud beliau bawang ptrtih, maka j angu nen&kati nasj i&anasj id korri."
DiriwayatkandariAnasbinhdalik,Nabi SAWbersabda, fi&Sr:ii,Jr,F V
. tg, iflU_ l:t g. F )1 " B oangs ialn me makor touman tnt,' inaki i oryan
mendekati kami don slulat bersuna kmnr." HR Al Bulfiari dan Muslim.

Diriwayatkan.&4lPT:,r3 berkata: Nabi SAWbersaMa, ,1.a, Sd V
.tt'r,o5 "i # \l 6 # t Ftt ljlr2' n arangs iap a .makan b aw an g
meiah, ttiryang Nin dm bovrang bahng nula nu4jauhlah doi korri -
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ataa- lrendaklal, neryjauhi masjid koni." (HR. Al Bulfiari dan Muslim).

Riwayat Muslim menyebutkaq U.F-:/ltbr$riiiri,yl, ,F y
.?ti -fi.'b ,s\k-b ,s\t* ikil;sr 3f .rrr.; "Boangsiqamokanbanang
merah, ti*""g;rrtin aon i"u,ang tah;g, maka jorym nendekati masjid

kami karena sesungguhnya malaikat terganggu oleh sesuatu yang
mengganggu monusia." Diriwayatkan dari Umar binAl Khatrthab RA, ia

llrtdbah psda hari Jum'at lalu ia menyanrpikan dalam khlbahnya

Ul'fi
,ii,, J.a, is,#1 ririf r,0r:;3 \';rt J6t 6'#t
G,Fltb *-:Ljt;1.rJ-,tt lrb, * h Ji-t

)t5 q:Ji,$s|'f d, JitfL,y);l )a,*rt
"Kalian walui saudora-saudoa sekolian ,rrenuko, &n tanoman

ltorg nurunttht fuduorya kcji; bworg ptfiih dot bawory merah.

Aht pernah meliha Rasululloh SAV bila metrciun bamya dari
seseorong di masjid, beliott nenurfutahkmt agcr orcmg tersebut di
usir ke Baqi'. Karena itu, barangsiapa memakan keduanya

hendaHah di masak sanpai hilang " (HR. Muslim)

Catatrn: fidak haram mcngsluarkan angin dari duhn di masjid, namun

lebih utama untuk menjauhi hal itu berdasa*an saMa Rasulullatr SAW;

{ri -F. b,s\k- tL,t;'sti'zk:*it bf " Kor" na s e s un gguhny a ma I a i kat
tergangu oleh sestntu yang mengganggu ntantsia." Wollahu a'lam.

Kedelapan: Disebtxkan dalam kitab Ash.guttitwin; diriwayaftan dari

tuasRA,NabiSAWbersabda, 6s Vt&iry #r ;l tira$r "Melutulr

di nasjid adalahkesal&ot dor endoryn odalahrenetfumya" lvlasalah

iniakandijelaskanbes€rtaUagian-bagianrlasaatpenulismerryebrilnyadiakhir

babhal-halpngmembatalkanstralat,ihgaAlloll -

Kcsembilan: tlaram kencing; memgpharkan drah dan belom di masjid

tanpa menggunakan wadalU malnutr mcrtgoluarkan darah dan bekam di masj id

aengan mengunatan uxadab tidalcharm. Bedremam dengan hrmrrya kencing

di masjid dengan menggtmakan uadalt ada dua pendapat Pendapat yang kuat

adalatr haram. tvlasalah ini blah d[iela*an sebelumrryra dalam bab pengobatan

(i:ttltlaful).Pqnfls At-Milnmlrdm hfumlAmen.firlor, luram memasrk*an
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benda najis ke masj id. Orang yang di badanryra ada benda naj is atau terdapat

hrkapng dildraudidran m€ogffii maqiidhilmma$kke maqiful biladipastilcan

tidak akan mengotori masjid, tidak haam unfik masrk ke masjid-

Al Muwalli nrcqiehslq ia sma sperti cag bctradds" Dalil masalatr

masalah ini adalahhaditsAnasRAR suldh[ SAWbcrsabds,

:, i:-€ q* t;,):At k,, i;.'Ca t 
-.--t;rr :iL\

'*i Y b',k :''s;;ie G if :U it* :tur' .tri ?
" Se swtgguhnya nasj idaasj id ini t'rdak potas utuk qa pu seperti

kcncing dan kotoran ini, senorgulwya masjid-masjid hanyalah

untuk mengingat Alloh 'Aza Wa Jalla, shalat don membaca Al
@' ot " atau seperti yang disabdakm Rasulullah SAW. (HR Muslim)

Kesepuluh: Shaimari dan pemilik Al Batwrbcrpendapat malauh

menammtanamandi maqii4 malcrrh mcnggdi smudi maqii{ l@€natindakan

tersehtradalahmemhrdsdrdi ternf6ceglain, dm fuflnboleh melrcahrt

tandnanyangditanam.

Kesebehs: lvlalcnrh bcrtikai di maqii4 bersrara keras di rnasjid &n
memgumunkan branghilamgdimaqii4 scp€rd iupla@+eli, sena dan akad-

alod lain. hilah yugsluttihdm masyhur.Aslr,s:d'i memitikeendapat l€rnalu

tidakmalsuh@$eli di maqiid. Ivfasalahini dmlornijeladm di dfiirbabl'tihf
saat perulis, Asy-S),af i dm pora sahabc mcoyEhfit)'ar irryr, Allart $fiff .

Dalil masalah ini adalah haditsAhr ftmairah RA" ia mendensar Rasuhillah

SAW bersabd",.i,! '&\t'i3i i W -it 1'itb'd,s-rLj g-. u
)i:4. i;it 9*it'*Barongsiapa nendiigolcan'orang 

^rngu 
ii^kon

bwang hilory di masjid, lpndaHol, mengaakot '&rnoga Allah tidak
mengembalikawrya kepdora' sebab nasj i&nasj id tidak didirikan wrtuk

tajun ifz'.' (HR. Muslim).

': RiwqraAlTnmidzi myeUtom,

6fr's{)u.tXo' a+f t, ji,;-z,it 
G LE \t q ; rit, f,1.

.:,rlLhr 3i y $i,1ia ri'"Lx-U'A.,
" Bila lcdior nulila orory nwqiual aou nenbeli di,rrasj i4 katakor,
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'Semoga Allah tidak menguntungkan perdogangawnu,' dmr bila
kalian melilut orang y(mg mengumunkon brang hilang di masjid,

hendaHah mengatakan,'Semoga AAah tidak mengembalikannya

lrepadamu'. " At-Tirmidzi berkata,'Tladits hasal"

Diriwayatkan dari Buraidah RA

Ut ,SA ,*\, ,ft, ,)ta; i :Jut ,.'JAr ;;ia t*rhf
.{ iq a.iat 1 d;-L:, o .p, * io, *

"Seseorang mengumumkan (barang hilang di masjid), ia berkata,

'Barangsiapa menemukan unta merah?' Rasulullah SAW bersabda,

"Semoga kau tidak metunwkantqn, nasjid-masjid
didirikan mtuk ujuan pediriouya' (HR Muslim).

Diriuayatkan dari Arnr bin $ru'aib dari ayah5a dri kalceknp,

Llr;rat G dtr:t;lt ,f ,3.',;ur;f.\', * !,i;;Ll
.'L, :*.'tA:- Ll t :irZ ;;.'"X

Rasulullah SAWmelarangbedul-beli di rnaqiid, m€Nlgumurnkan barang

hilang di masjid dan menyenandungkan qair di rnasjid" (HR Abu Dau4
At-Tirmidzi danAn-Nasa' i. At-Timddzi berkata,'tladig lrasol')

Diriwayatkan dari Sa' ib bin Yazi4 ia bcdofia;

,6; t5i;Jt +{I J"f 'u G? j ,Ju ,;4Lt..pf ; ,vti

,$;r.itt * lt );,*'ec**f
'Suatu ketika atcu 6erairi A masjid, kemrdian !rcseorang melerrpr bafir

kerikil kepadakq aku menatap t€myara ia adalah Umar binAl Khafilbab,
ia berkata" 'Pergilatr, bawalah kedua orang ihr kepadaku.'Aku pun

membawa kedua orang itu ke hadapan Umar lalu ia beranya,'Kalian
berfua dari mara? lodna cang iu rneldaxab'Dai Thaif ' Llnar berlcffi,

7ut:;'*tty
t#f;_t'u'rfGl
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'Andai kalian berdra pendrduk lvladinab pasti kalian aku sakiti, kalian

meNrgeraskan.suara di masjid Rasulullah SAW'." (HR Al Buhari).
Wallalu a'lon.

Caatrn: fidak apa-apa hr*unrnya mernberi sesuatu kepada pemina-
minta di masjid berdasarl.ran haditsAb&rrrahman binAbu BalorAsh-shiddiq
RAiabed@ta;

l$i ?A'et Ll'& y,pi *, \t & n' J;;, iv
'-L;3fu Jf-, u'f r1f iqir '-t;; 

'ib 
tr ,i, &. I ,sr-

' .i;,ir{n'i $i"b,*:}, * $ G f ;X
'T,asulullatr SAW bcrtan:& 'Apkal, do di antoa kalian yang
memberi nakm orog misffln lwi ini?' AbuBakar mer{awab,'Aku
masuk masjid tcrnlats ada seorang pcminta-minta, aku menemukan

sepotong roti di t'ngen Abdrrrahan lalu akg mengambilnya dan

menrberikan rcti iU kepadao5a'." (HR Ahl Dond) dcogm sernad.j ayyid.

Kodua behs: Al Mutawalli am Uiqn UspenAapaq malnuh mernbaura

masuk binatang ternalq orang gila dananak-malckecil yang belum baligh ke

masjid karena dikhauratirt<an akan nrengffii masjid, namun hal itu tidak tnrarn
berdasa*an riuayat 1ang discbutkm dalam lrcitab Aslpslnhdluiz; Rasulullah

SAWshalddengan Umanahbidizahabdanbeliaumengslilingi
unta milik beliau" Ini tidak memafikm rnalsrulm5a hal tersebr$ sebab Rasulullah

SAWmelakukano,ya urfirkmenjelaslon batmrahal iu boletr" Dengan demikia&
saat itu perbuatan tersebtrt lebih utama bagi Rasulullah SAW, karpna memberi

perfelasanhularmnya$ajibbagibeliauSAW.Masalalr-masalatrsqpertiinitolatl

dijelaskan sebelumn5ra dalam bab rryrdhu

Ketiga behs: lvlalautr masjid dijadikan t€mpat bekerja, misalnya mtuk
meqiahit dan semrcann)ra berdasarlm haditsAnas sebelumnya dalam masalatl

kesenrbilan.Adapm orang yang menulis ilmu di dalam masjid atau duduk di
masjid kernrdian menarnbal hju tarya bermaksrd menjadikan masjid sebagai

tempat bekerja, htrhnnn5a tidak rya-apa-

Koempat bdas: Boletr berbaringterlemngdi Eaqiid d€nprlrnele-takkan

sahr kaki di atas kaki laiA menyanrkanjui-iari dan semacamn)ra berdasarkan
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hadits yang disebutlcan dalan Slahih Al Bukhoi dn Sluhih Muslimbahwa

Nabi SAWmelalnrkan itu semua

Kelima belas: Dianjud<an membuat lingkaran majlis ilmu di masji4
memyampaikan nasehat, al&lak dan semacamnp- Banyak sekali hadits-hadis

slahft dan masyhur mengenai hal itr.

Catatan: Boldr menrbicralcrrhal-hal mubah di masjftl,masahlr+rresatet'

dunia dan scmacamqra yang dibolehkan meski ada tawa dm
selama diboletrkan berdasarkan hadits Jabir bin Samurah RA ia bertata"

'Rasulullah SAW tidak berarfak dsri tempat shalat beliau Shuhrh hingga

matatrari te6it, saat matalrari terbitbeliau berdfui.'Jabirbcdsda, "Ivlcreka

beftincarg-bincmg mereka meinbahas masalahjahiliyab merdotcrtanadm
Rasulullah SAW terse,nyum.' [R- Muslim

Kenam belu: Tidak apa-apa menyandingfu sJrair di masjid bita b€dsi

p$im unu* lotabia& Islaq hikmalU aau berisi akhlak-ahlak [qilg z,hrd dm
kebaikan-kebaikan lain. Namun bila berisi celaaq misalnya mencela muslim,

menlrehrdon ciri-ciri ktrame4 wanit+ pemrda, memuji cmg zalirq bmgga dfui

yangterlarang atau semacamnya, maka haram huhnnnya berrdasarkan hadits

Anas sebelumnya dalam masalatr kesembilan. Datil 'turtrk masalah pertama

(menpnandungkan $/ahdimasjid) adalahtudis sa'idbin Musayyib, iabedda;

l*;:+'.r.;;l * ,JV, ,il'Jr"It'$i?j;=it A #7
'c4l irr., sJitrf Jvt ,i;:; ,r: j;&pl,q "* ; V
,r.!,iit g:ai,,,tr ;lt *;tiF- p, #b, * iir,ti-,

'n:Jv
"{Jmar bin Al l(haththab melintasi masjid scmenfara Hassan tengah

menyenandunglcan syair, Umar meliriknya lalu tlassan berkat4 'Aku
penrah menyenandungftan Enai! di dalam 'na{id dan di sana ada orang

yang lebih baik darimu.' Setelah itu Umar menoleh ke Abu Hurairah,

UIIE bcrke,'Alor menlnrmpahu dflgrn MnaAllah, apa kau pffnah

mendeirgar Rasrlullah SAWbersabda (me,ngenai masalah ini),jawablalU

yaAllah lordmlatr dia deng@Ruh{ Qlfirs?'lhr Hurairatrmeqiawab,

'Ya.' (HR. Al Bulfiari dan Muslim).
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Dalil rmhrk masalah kedua, haditsAmr bin Syr'aib dari ayahnya dari

kakekq,a; Nabi SAW melarang menyenandrmglan s}lair di masjid. Iladits
haso4diriwaptlcan olehAn-Nasa'i dengan samd baik

IGtttjfi bdrs: Dianjtrkanmer5qlmembersihhdmrqpChilsnClc'a
kotoran dari masjid, sepcrti datrak, ludah dan semacamn5ra Disehh dalam

esn-SuhnAqdiriu/ayadm daiAoas bin l\.!alik RA Nabi SAW Eelihat ludah

di nasjid lalu beliau mengeriknyra deirgm t"ngnn beliau Bmyak sdoli hadits

mengerni masalah ini ymg disehdwr date kitab sialrrr, dm fi sqnlcrd slolfiL

Kedelepan belrs: Timnasuk bid'ah mrmkr; tidakan png banyak

dilalcukan di berbagai negara deqgan mcuJralakm bmyak sekali lrnpr-laopu
besar dan di diEuh di t€t4pd tinggi di rneh'm+al'"n tertemr &lam s41r tahuU

seperti malam nishfu Sya'ban yang menimbulhn bmyak seloli kenrsakan-

kerusakan, sep€rti kaum Majusi dari segi menyalakan dan

memperbanyak api, mcnyia-nyiakan hrta rmhrk selain nrjuaonya sehingga

banyak sekali anak-anak dan para pcngangguran nrnrt berkrmpul, mcrcka
b€rmain dan bercan& di dala.rr mesji4 bersuara luas scrta berbagd tindalm
tindal@)ratgm€nsinamaqii<L rmjrmgtiEqx*n miid,mimhrlhbmJnk
sekali kotoran di masjid dan kerusakanJrcnrsakan lain di mana masjid hanrs

dijagadaris€nuaihr

Kescmbihn belas: grmnahnya, orzng plg masuk masjid dengan

membawa senjata adalah memegangi bagiam5lr yang tajaq sepati mata

panalu ujung tombak dan semeamn)'a berdasdm hadits Jabir RA seorulg
melinasi masjid dengan mernbawa malc pmah lalu Rasrlullah SAI[I bersabda

kepadanya, "Pegotgilah nan pmalaqn.'HR. Al Butfiari dan Muslim.
Diriwayatkan dari Abu Musa RA ia b€*e, R{abi SAW bcrsabdq

q4.e:$ ,F Aivtr G'rfs;ru G'€Ll';,t\
.rd,::ri,';Et$b Gt 

";-'tl 6,
'Bila salah seorang doi kalim nplintosi rrusjid kotti Uon Nso
kmti dengm rumbawa poula ,rrato lenfukloh merugoryi mata
pouturya dengm tang@, ago tidok & edHt ptor doinya yory
nungetui seorang rmtslim'." FILAI hkhari dm ltfustim
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Keduapuluh: Sunnahnya, bagi yang pulang dari bepergtan adalah

memasukimasjidterlebihdatrululalushalatduarakadberdasartcanhadiblG'ab

binryrytn+ r,tuu.,fur?s.*,1f ,tt'iJttyb, r1o olt ots

,fgi y. rP "Bila datong dori bepergia Nabi SAW memosuki masiid

ierlebih dahulu lalu slalat &u rakaat." (tiR. Al Bukhari dan Muslim)

Koduapuluh satu: Seeantasnla bagi oang yang drduk di masjid lor€na

menunggu Salat, sibtrk deirgan ilmu atau untrku{um lain baik b€rnilai ibadalt

atau mubatr agar bemiat I'fikaf, sebab menunrt lomi I'tikaf tersebril sah meski

wakfirnyasebentar.

IGduaputuh dua: Stnmairi dan sahabd kmi laimUa berpendryat, tidak

apaapa menutrp maqiid di luarvxalor shald dcmi menjaga masjid eu meqia,g

alat-alat masjid" Demikian yang merelo kemukakan. Seperti itu pula bila

dikhauairlon kesrian rnasjid dikmui atau Urmgbcmg masjid dikhaudidsan

hilang dan tidak ada keperltran membuka pinnr masjid" Sementara bila tidak

dilhawatirkan terjadinya kerusakan, tidak pula kesrcian masj id dikotori, di

samping untrk kebaikan orang maka sunnatrnp adalah dihlka seperti masjid

Rasulullatr SAW yang tidak pematr ditutup, baik di masa beliau maupun

setelahrryra.

Keduapuluh tiga: lvlaknrtr dufuk bagi )'mg masrk masjid sebelum shalat

dua rakaal lvlasalah ini akan diielaskan beselta bagian-bagiamf dalam bab

shalat srmnah, hsy Alldr.

Keduapuluh empat Al Hakim sepantasnya tidak menjadikan masjid

sebagi rcmpat untuk memuhrskan ped€rs. Bila haldm duduk di masjid unuft

shalat atau untrrk kepeduan lain kemudian terjadi sesratt saat ihr hakim boleh

memutuskan perkara di masjid. Masalah ini akan dijelaskao secara panjang

lebar dalam kitab putusan perkara, insya AlM.
I(eduaputuh lima: malcnrhmcrdirilmrnaqiltdiosmalsiln berrdasarkan

hadits.hadits shahih dan masyhur mengenai masalah terscbut Sementara

menggali larbur di masjid; hukumnya sangat diharamkan. Masalatr ini akart

dijelaskan selanjutnya beserta bagian-bagiam)ra 'insya AAah' saat penulis

menyebutnya di alfiir bab jenrrzrh.

Keduapulnh enam: Tembok masjid dsti sisi dalam dan luar memiliki

hulnrm masjid dari segi utdibryra dijaga dan diagugkan kesuciannya. S€perti
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itupula atap,ryr8, sumurlang adadi nuqiid dan tralanun masjidAsy-$afi ,i dan
para satrabat kami meiryatakan sah I'tikafdi halangan dan di atap masjid, sah
shalat maknrrn di kedua bagian masjid tersebut dengan mengikuti shalat imam
yangadadimasjid-

Keduapuluh tuiuh: Sunnah bagi orang yang masuk masjid adalatl
mernerilsa smdal dan mcngusry kotrm ymg menqel sbelum masrk masjid
berdasarkan haditsAbu sa'idAl l(hudri RA" ia berkata: Rasulullatr sAW
bersaua, lt";i6,siry $ Y A. oti q'H :#r jyis;t ;i,i,i
ry,,Hj 'Bila salah ,rrrirs ibi *otto, pergt tre masjid lpndaHair
memperhaikm, bila nelilut kotorot dau gotgguan di kcduo sanfulrya
herrdaklah mengusoprrya lalu slula dengot (mengenakan) keduanya'."
(HR. Abu Daud dengan sanad sluhih),

Keduapuluh ddepn lv{alcnrh lrchnr dad masjid sAelah adzan hingp
stralat kecuali l<arcma udarr berdasarlm hedibAbu $la'ba,, ia bedsta,

l- ,Li'A n\lt -;;; ,r: e r,4, G $;; &
.5-ir , tr ,i- l:;.'r;; l'"di ;x-;,;ir

.*t *h, * rl6td ,#'Guitt i;}
"trCarrri dufuk bersana Aba Hroabol, M di masjid lalu mtuzin
mengwwtdonglrm adzan" seseomng pr[i runingalkm masjid,
ia berjalan lalu Abu Hwairah mengarahkan pandangannya ke

orory itu hinga ia ketuo nasjid lalu Akt Hwairah berkata,' Ingat,
dia telah ncndwhakaiAfu Qasim SAV'." (HR Muslim)

Iftduepuluh sembilan: Saatmasukmasjid dianjurkan membaca doa,

,bt), orl-l'.1 'n 
;-l;r, *yLt f$t *ri ;#, luri*t

#ti* S *1 *:,i# ,*'Jb"#i,.h i:;jri I' il
.itt*i;-,.t ,tgt, *.$ 4A ;;llt,t,

'Aht berlindung lccpada Allah Yang Maha Agung dan (aku
bflirrhord kepada wajabl,Iya yang lttulia don bfuosaorVa yang
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terdahulu dari syetan yang terhttuk Dengan nama Allah dan segala

puji bagi Allah, ya Allah, limpahkanlah slalmtat dan salam kcpada

kami, Muhommad, dan kepada kcluogarrya. Ya Allah,

ampunilah dosa-dosaht dan bukakmtlah pintu-pintu rahmat-Mu

untukku."

Saat ketrur masjid membacadoa senrpa, hanyasajadi aldriqramembaca,'ryart ,).€ri,f.i5 ,j.jyr;+, *ya Ailah, ompnilah dosadosaht
dan bukalronlah pintu-pintu karunia-Ma tmtul*tl "

Saat masuk mendahulukan lcaki kanan dan kald kiri saat keluar. Dalil
masalatr ini telatr dijelaskan sebelumnya dalam tata cara wudhu, bagran

keutamaan membasuh kedua tangan. Doa ini disebutkan di beberapa hadits

yang terpisatr-pisafu saya meryratrkannya dalam kitab Al A&ke.
Sebagiannya disebutkan dalamShahih Muslim, dan sebagian besamya

disebntkan dalam Swwr Afu Dauddan fui-Nasa'i. Saya telah menjelaslonrryra

dalam Al A&ko.Bila dm t€rsehsedalu panjang silahlm memakai doa singfut

yang disebutkan &lam Slahih Muslim;Rasulullah SAW bersaMa;

titJ ,:aiL1, a1.l d, €t ,,+t |W i,*:ir g3;l S;;
:,t));rt'n'&l ji ;;lr, p t?

'Bila salah seorang doi kalian n a&tk nasjid ucapkanlah 'Ya Al-
lah bukakanlah pinhrpintu rabnat-Mu tmtrfrht' fur bila keluor

ucapkanlah 'Ya Allah, sesungguhnya ahr memohon karunia-Mu
pada-Mu'."

Ketigapuluh: Tidakboleh menganrbil apapmdri bagian+agian rrasjt4

misalnp bafi,1 kerikil, tanah dan lainnp. Berkenaan dengan masalatr ini telah

disebutkan sebelumnya haramnya tayamum deirgan debu masjid, seperti ihr
pulamiqxakdan lemakpng digunalcan sebagaipmcmgandi nuqiid" Disehlkilr
dalam Surun Abu Daud dengansanad slwhihdari Abu Hurairah, sebagian

perawi be*ata,'Menunrtku Abu Hurairah srcrnsfu y,awryapada Nabi SAW

*it qfrtri4 riy, :6il;i'tt1'sesuigguhnya- tanah yans
dikcluarkan dari masjid bersumpah (dengan nama Allah agar tidak
dikeluarkan)'."

ti!
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Ketigapuluh satu: Disunahkan membangun, memakmurkan,
memelihara dan memperbaiki yang berserakan dari masjid berdasa*an hadits

Utsman binAftn RA ia berkata, "Aku mendengarRasrlullah SAW bersabdq

Y, e'&r'ibtd $ri; !.A.V 
,Borongsiapa membangun masjid

karcna Allah, Allah membmgnlcor sepertinya di suga tmfitbqu'." (HR
AlBukharidanMuslim).

Boleh hulcurnqra m€,mbangu mesjid di teinpat bekas g€rcja, kelelrteng

atau makam yang tclah usurg [i[ t^nahqJa dipeftaiki Disebuean dalam kitab

Asl*Slahiluiu diriwayatkan &riAnas bahwa di masjid Rasulullah SAW ada

makam orang-orang muqnft lalu digali.

Ada beberapa hadits be*enaan deirgan me,rnbangrm masjid di tempat

bekas gereja dan kelenteng, di antaranya hadits Utsman bin Abu Ash RA,
Rasulullatr SAW memerinahrryra agarp€nduduk Thaifmendirikan masjid di
tempat bekas berhala-berhala mercka HR. Abu Daud dengan sanad baik

Catatan : lvlalcnrh mcngfuis dao margukirnasj id ber&sarkan hadits-

hadits masyhur, di samphg iu agrrlidakmenggengEu ormg strald. Disehrlran
dalam Sunan Al Bailuqi, diriwaydao fui Anas dsri Nabi SAW, " Dirikntlah
masjid dan buatlah tidak tingi.'Diriwayatkan dari Ibnu Umar; beliau

melaranghmi eulffif dilrargd'qhtdimaqiidymgtingi"AhLlbaid bedda,
(rl t) adalah tidak tinggi

Ketigapuluh dua: Keutamaan masjid. Disebutkan dalam Slrahih

Iuluslim; dirwayakandad Abu Hurairah dad Ra$lullah SAW, beliau bersabda;

.Uiri.l n'df ,1ir 4$1 frlqtLin'Jt rU' (if ,,Tbm1nt yong pating
disukai Allai'oaoUn nosjid dot i.W'frSpling dibenci Allah adolah

pasar."

Banyak sekali tudits yutgm€qieladrmffing keutamaan masjid. Tidak

apa-apa bila dikatakaq'Masjid fulaq maqiid bmi fulan" wrurkbisa dikenali.

Ketigapuluh tfe: Tern@ Salat 1ang dipalei untuk shald Id dan lainnp
yang bukan masjid boleh di tempati orangjunub dan wanita haid menurut

mad*ab lami, danpendapa ini dipaSikm olehjumhr. A&Darimi menyehdran

dua pendapat dalam hal ini dan menrberlalcukan keduanya dalam hal larangan

bagi orang kafir untuk masuk tanp izin. Ad-Darimi menyebutnya dalam bab

320 ll et aqi^t' Wh Al l*IuWtuab
i



shalat Id. Pendapat ini disandarkan pada hadits UmmuAthiyah yang terdapat

dalam kitab Ash-shahilnin: Nabi sAW memerintahkan wanita-wanita haid
untuk hadir pada hari Id dan menjauhi tempd-t€Nnpat $rdat.

Ihnggapan: Mereka diperintahkan meqiautri tempat-tempat shalat agar

bisa ditempati wanita lain yang tidak hai4 di samping agar bisa dibedalcan

Wallahu a'lam.
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"rrjro-'.?\t
BAB: TATA CARAMANDI BESAR

1. Asy-Syirezi berkatr, "Bih scseorrng hendak mandi jinabat
hendaklah menyebut namaAllah, beniet mendi jinabatateu mandi agar
boleh melakukan sesuatu yang tidakdibohhkan tanpa mandio seperti
membacaAl Quf an dan dudukdi merjirl Membasuh kedua tangannys
sebanyak tiga kali sebelum diceluplten ke wadah, membasuh kotoran
yang ada di kemaluan, setelrh itu wudhu lcperti wudhu untuk shalat,
selanjutnya memasukken kesepuluh jerirya ke air, mengambil satu
gayung air; diseta-selakrn ke pangkrt rrmbu$ mulai dari kepala, jenggot
kemudian mengguyur kepele scbenyek tige keli, selenjutnya
mengguyurknn air kc selumh bedan, mcngusapkan trngan ke seluru[
bagian badan yang bisa dijangkau, lctcl'rh itu pindah tempat lalu
membasuh kaki, karena Aisyah dan,Ilfieimuneh menyebutkan ciri-ciri
mandi Rasutulhh SAWseperti itu.

Wajib mendi ade tiga; niet, menghitengken najis bila ada dan
menuangkan air ke kulit luar beserts bulu den rembutyang ada hingga
air mencapai ke kulig selebihnya sunah bedaserkan riwayat Jubair bin
Muth'im RA, ia berkah: Iftmi membicereken mandi jinabat di dekat
Resulullah SAW lalu beliau bersabda, ,;ti-,oVl.f bf ';i*i6$l
..$& * &'us'tu.'4t'i,,tt:r&',-5/iirfii ,,tiapui iku, aku
cukrq nuauanglcan (ab) di kqalokutiga kali setelah itu aka menguyw
seluruhbodanhu'.'

Penjelesan:

Hadits Aisyah dan Maimunah shotdtak&nnyadiriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim dalam kitab shahihlsdvanytsecara terpisah, tedapat
perbedaan kecil dalam redalcsi kedua hadits tersehn tladis.hbair bin Mutr im
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diriwayatkan olehAhmad bin tlambal dalam musnadnya dengan sanad shahih

sepertiyaqgdisebutolehpenulis.AlBul:traridanMuslimjugameriwayatkanrryra

secara ringkas dalam kttab shahih keduanya. Redaksi matan krtab Ash-

Shahihain menyebut; ?A'6 g,tt ,,)t'lft d i1 "Adopu, aku, aku

menuangkan air di atas kepalalcu tiga kali."

Berdasadran hadits ini, tidak ada dalil untrk pennasalalran yang dibahas.

Dan berdasarkan rirnayatAhmad; sisi dalilnya terlihatjelas. Disehtlsn dalam

Ash.Shahilain dalam hadits Aiqah dan lvlaimunah; cukup menuangkan air.

Sabda Rasulullah SAW "Menuangkan air tiga kalf' shahih.
Dikatakan; (cttpl tppl e-Fl srl*z3 t*'rff c.*r) ada dua versi
diale( dengan demikian keduanya slul ih. (t*t Jtr) artin1lra selurutr badan.

Jubair bin Mufir'im -dengur mim &tanwnh dan' ahkayahtidak ada perbedaan

pendapat dalam harakat pada nama ini. Adanya sala mengingatkan' atn kasrah

meski hal ihr jelas adalah karcna saya pemah tuliskan sebagian orang tentang

fiqh menyebut Muth'am dengan 'ainfatlnh.Ini salah danjelas salah. Tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Kuniah Jubair bin Muth'im adalatr Abu
Muhammad, masuk Islam pada tatrun sembilan hijriyatr, versi lain menyebut

delapan hijriyah. Ia termasuk salah satrrpemimpin Qunrisy. Meninggal dunia di
I\dadinah pada tahun limapuluh empat hijriyatu

Masalah:

Pertama: Bila seseorang hendakmandijfurabat, ia tranrs menyebutnarna

Atlah SWT. Tata cara menyebut namaAllah SWT seperti telatr disebutkan

dalam bab wudhu yaitr"r f.irr f-{), dan boleh bila ditambah (f"all Or./r) tanpa

bermaksud membaca Al Qur'an. Anjuran membaca basrflalah yang kami
sebutkan ini adalah pendapat yang benar, dan jumhur ulama memastikannya.

Adajugapendapat lainyang diriwayatlan oleh Qadhi HusaifirAl Muawalli dan

lainnya; orangjunub tidak dianjurkan menyehtr rramafi1ffi. P€ndapat ini lema]r

sr;bab tasniyahadalah zikir dan bul€nAl Qur'an kecuali bila diniatkaru seperti

dijelaskan dalam bab sebeltrmnyaAsy-Syaf i.l"lam Al luIul*tashq, Al Uwn
donAlBw,aithitidakmenyebr.rt tosmgnh.Paniisjugatidakmenyebtrt tatmiyalt

dalam At-Tanbih, seperti itu pula Al Ghazali dalam tulisan-tulisannya.

Kemungkinan mereka tidak perlu menyebrs tarmiyah lanetasudah termasuk

dalam pe*ataan'Wudhu sqperti wudhu unhrk *nlat" sebab wudhu unurk *ralat
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di awalnya dibacakan basnalah.

Bemiat mandi jinabat atau mandi agar boleh melaktrkan sesuatu yang

tidakbolehdihhftankecuali demg"n mendi, misalnJashal*, meinbacaAl Qrr'm
dan tinggal di masjid- Bila berniat rmtrk sesrutr yang boleh dilalorkan meski

tanpa mandijinabat*ila t€rma$lc sesratu yangtidak diarrjurlrrr untuk mandi-

misalnya untuk mengenalran baju dan lainnya mal<a mandi jinabatnya tidak

satr. Bilatemasuksesuatryargdftqirdmumrkrnmdit€d€bft &hhtmisahla
melintasi masjid, wukuf di Arafih dan scmacamnyq dalam hal ini ada dua

pendapaL sama seperti permasalahan wudhu Pend4pat yang kuaq tidak sah.

Penjelasan tentang tata cara niattelah dijelaskan sebelumnya dalam bab niat

wudhu, dan tempat niat adalah di hati. \Yaltu niat mandi jinabat adalah saat

pertama kali mengguyurkan air ke sebagian badan, dan diaojurtan untrk teius

berniat hingga usai. Saat bemiat diaqiu*an discrtai bacaan basmalah.Bila
hanya berniat pada saat mengguyurtan air, mandi jinabat t€tap sah namun

basmalah dan bagian lain sebelumnya tidak mend4patpahala berdasarlon

madzhabkami.

Al Mawadi berkata,'tsertenaan dcngen pahalarya ada dua pend4pat"

Pembalrasan seperti ini telah disehkan sbehmufra dalm bab wudhu

Bila wanita yang haidqaa usai mandi dan berniat agar bisa dicampuri

suami, satr atau tidalarya mandi ada tiga pendApat yang telah disebutkan

sebelumnya dalam bab niat wrdhu

Berkenaan dengan tata cara mandi telah disebutlon penulis di atas

hdasa*an kesepakatan para sahabc lomi dm dalilnya adalah hadib AiExah

dan Maimunah. Hanya saja para sahabat dari l(hurasan medwayatkan dua

pendapat imam Asy-Syaf i dalam wudhu mi. Pertona,yang bersangkutan

menyelesaikan tata cara wudhu secara keselunrhan dengan membasuh kedua

kald. Inilah yang tuat dan inilah pendapat yang dipastikan oleh fuqaha hak.

Ikdtn,yangbersanglrutan mcnunda basuhan lcaki. Sebagian firqaln menukil

penjelasan ini dari pernyataan Asy-Syaf i dalam Al Buwaithi. Saya

membacanya dilarn Al Butaithi dengan tegas s€perti ihr. Kdua pendapat ini
berke,naan dengan sisi png paling uam4 sebab tata cila yang mam saja boleh

dan wudhrmya sah. Kedua cara tqsebut tfftcra dalam ldtab siaftii bersumber

dari contoh perbuatan Rastrlullah SAW.
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Semelrtara riwayat-riwayatAisyah }ang meiryehrtftan batrwaNabi SAW

wgdhu seperti wudhu unnrk shalat kennrdian meiruangkan air di badan beliau,

secara teksfiral beliau menyeinpunrakan wudhu dengan memhsuh kodua kaki.

Sebagian bqsarriula)'atL{aimumh mar5rcbtdrrr bahura Ra$hillah SAWwdhu

kemudian menuangkan air di badan beliau, setelah itu beliau beralih rcmpat

kemrdian membasuh kedua kalci. Riwayat lvlaimunah yang disebtrtkan dalam

riwayatAl Bukhari, beliau SAW wudhu sepeti wudhu rmhrk shalat tanpa

(menrbasutr) kedua kaki, setelah iar beliau mengguyrr air lce badao' setelah itt
beliau be,ralih tempat kemudian merrbasutr kedua kaki.

Riwayat ini secara tegas menunda pembasutran kaki. Berdasa*an

pendapat lemalL dwart{iwa}dnis5fiah dan sebagaian besar riwa}rd l\raimmstl

ditahdlkan bahwa yang dimalaud wudhu seperti wudhu ururk strdat qdalatt

sebagaian besamya, yaitu png menyamalon dua lraki s€Pefti yang dijelaskan

oleh lvlaimtmatr. Riwayat ini rcgas sedanglran yang lain masih dimungfiinlran

untrrlc ditalnrilkan Den$n dcmikian keduarya bisa dismrkm sesai penjelasan

lffifl
semqilara b€dasa*an pendapat yang kuat dan masyhur, kedua riwayat

disdrkrr batrwa@unurnrya kondisilondisi Rasulullah SAWdan lcbiasaan

beliau 1r1ng lazim adalah meryernpumakan wudhu, bcliau SAWjugp te*adang

menjela*an sesraurpngboletr dilahrkrr dengan rmudaperrbasrtun kedua

loki, sebagaimana beliau membasuh tiga kali saatwudhu di sebagian besar

nesenpmrU bcliau SAWjug! kadang menplaslonyang boleh dilah*an d€nglr

hanya membasutr satu kali saja. Berdasarkan p€tdapot ini, mertbasuh kedua

kaki seusai mandi jirubat hanya untrk membersihkan saja

Para salrabat kami (madztrab Syaf i) berp@ryaq baik wudhu terlebih

dihulu secara keseluruhan atau sebagiannya saja' atsu mcnunda wudhu, atau

wudhu di sela-sela mandi, itrr senlra zudah mewujudlon unatr mandi, namun

lebihUrnawudhqlebih datnrlu.hmhrtidakmy-E-hdmqayangdinidon
dcngmrvrdhuini.

syrilfi Abu Amru bin shalah --semogaAltah swT meratrmatin),4-

ber*ata,'Di &lnAl lyfulttas\ry dagf.jW fi fdabfihsaya tidak mengrukan

penjelasan tentalrgtatr crawrdhu ini sclainpcqielasan Mutrammad bin Uqail

asv-syatnaari, iaberkda, .wirdhu d€qgg nisnaodi.' Bilayurg,bersatgbtan
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junub karena selain hadats kecil, makapemyataanmya itr benar. Namrm bila
yang be,rsangkutan junub dan bertradats seeerti pada ummrJ& ia hanrs bemid

hadas kecil dengan wudhml4 lcarc,na menuntrpendapat kerrr;
wajib huhrmryra menyafirkan antara wudhu dan mandi. Inijelas kargna ia tidak
disyariatkan wudhu dua kali, dengan demikian wudhu ter*t u4iib. Dan bila
kita katakan saling merasuk satu sama lain (wudhu dan mandi, pent), bcrarti
pratctet ini keluar dari perbedaan p@da1nt,.,,

Raf i +emoga Allah sslr meratrmatinyr berrcata tentang orang
yang berhadas danjunub,'tsilakita katakanwajib wtdhq maka wrdhuwajib
dilahrkan dengan niat mengingat wrdhu adalah ibadah ersendiri. D4n bila kita
l€takan tidak uajib, maka wudhu tidak merrerlukan niat tcrsendiri."

Pemilik Al Bayan menuturkan, pernyataan Ar-Rafi,i ini hanya
dan tidak ada pe6edaan penaapat t€ntang tidak diE/ariattcanp

dua wrdhrl baik bagi orang >angjunrs dan berhadats ataujrmub saja lv{asalah

ini akan dijelaskan lebih lanjut beserta dalilnya dalam masalah orang ),ang
berhadats dan junub, insya Allah.

PnlotaanAsy-syirazi avlembasuh kotoran yang ada di kemaruannlfta,"
imam Asy-syaf i dan para sahabatjuga mergrcbut demikian. lvraksud mereka
adalah najis png ada di kemalun dan dubur, seperti Ws isti4ia' dan lainn1"a,

seperti itu pula sisa-sisa air mani, cairan kemaluaa dm lobre tain yang ada di
kemaluarq sebab kotoran inr ada yang najis dan ada pngtidak najis,

Ar-Raf i meriwayaflcan dua pendapat dari Ibnru IGji dan lainrjxa dalam
hal apalotr yang dimaksud kotoran adalah barang najis atau sesuatu yang
dianggap kotor seperti air mani? yang benar; kedraq,a termasrk

Perkataan penulis, "Wajib mandi ada tiga hal. per-tona, men$ilan{,an
najis," sepcrti itr pula yang discbutlon oleh gunuryq eadtriAbu Thayib,Al
Mawardi dalam Al lqna', Nlvrahamili dalam Al Wni',rbtuAshrshabagh,
Jnrjani dalam At-TalTb, Asy-,$/asvt ryaildlNashr dan lairn)ra Namun ssagian
besar fuqatrati&kmenilai meaghilangfun naiis tennasrkkewajibanJronaiiban
mmdi

Ar-Raf i dan lainnla mengingkari bila menghilangkan najis termasuk
salah sanr kewajiban mmdi. Mereka berkata, .Xaena mdi den wrdhu sama.

Trdak smmgprnnmilai mendttardcmnaiis tsmias*sarah sfi ruhnwudhrt
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namun sebagai salah sattr syarat satr wudhu dan mandi. Syarat sesuahr tidak

termasuk bagian dari sestratu itu, seperti halnyathaharah dan menutup aurat

tidak termasuk ruhm shalat

Menunrtku (An-Nawawi), '?emyataan penulis dan yang sependapat

benar, malsud mereka; mandi tidak sah dan stralatharya bisa dilakukan dengan

ketigp hal t€rsebur Seperti i[r pula dalam wudhu. Niat dap mengguyurkan air

ke sefirnrtr badan, baik ranrhtr dan bulu rnaqun lorlit hukrrnnya wajib tidak ada

pertedaan pendap* dalam hal ini, baik bulu yang ada di hlit tipis &rrym tebal,

air wajib diguytrkan ke seluruh bulu tersebut serta settnuh kulit yang ada di

baliknya tanpa adanya perbedaan p€ndapat dalam hal ini-

Berbeda dengan rvudhq karcna wudhu dilalcrkm berulang sehingga

membasuh kulit dengan bulu tebal akan terasa bcrat' I&rema iulah wajib

huh.unnya membasutr selunrtr badan saat mandijinabat, bukan hadats kecil.

Dalil wajihrp meurbasuh shnrh badur hinga ke sehmtr bulu dm fufit adalalt

hadits Jubair bin Mrxh'im sebelurrrya' sefta hadits hin ffiDg tata cara mardi

Rasulullah SAW. Inrlah penjelasan thatrarah yang dipcrintatrlonAllah SWT

dalam firmarrl.lp, " Mrj ika kilnujwub nalw dilah' (Qs. Al Maa' idatl

t5l:O
Berkenaan densan hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW,

';1t gitl';At 1rcd"r;V ila y 't;*bl "s"rrrssrrhnya di bawah

setiop bulu itu jinabat, nalsa bosuhlah bulu dan bersihkanlah kulit,"

riwayat Abu Daud adalatr Mdits dlu'il, dtdlla'iftrnoleh imam Asy-Syafi'i,

Yatrya bin lvla' inr Al Bulfiari, Abu Datd dan lainnya

Diriwayatkan dari llasan dari Nabi SAIV secara raarsal, diriwayatkan

dari Abu Hurai rah s*aru nouq$,seperti itu pula,yang diriuarytkm dari Ali
bin Abi rhalib RA dad Nabi SAW, Ji $ t yb rlia gT'li ri
.Jtllit' tk3tii Q. "Buangsapo neniiggatkk temfit sattt bulu dari

iinabat yang ticlak ia basuh, maka ia diperlalaiwt seperti ini dan itu di

nerakn."

Ali berkata, "Karena itulah aku bermusuhan dengan rambutku,"

(matrsUnla menperlahrlan ramhtr scperli perlalnrur musuh terlr@ mrstrh,

pent.)Ali menggrduli ramhlnya 
f{adits 

m$gdha'if. Wdlalru a'lan-

Perkataan Asy-Syind, "selebihnya smah" b€nar, namun penulis tidak
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menyebutkan banyak sekali sunah-sunah mandi jinabat, di antaranya,

menyertakan niat hingga mandi usai, memulai dengan bagian-bagian kanan

dengan membasuh bagian kanan terlebih dahulu kemudian bagian kanan. Ini
disepaletidiar{urlCIn. Seperti inrpulamemulaibagianatastubulr,mengucapkan

doa setelah mandi (!, l:i,tt3J;ihilitl2fu lidlr bf tq;:,f I "Aku
bersaksi bahv'a tidak ado tuhan (yang berhak disembah) selain Allah
dan aku bersaksi balu,a Miwnnad dolah utusan Allah."

Al Mahamili secara tegas me,nyebut demikian dalan Al- Lubab, Jurj ani,

Ar-Ratryani dalanAl Hulliyyahdan lainnya. Sunnatr mandi jinabat lainnya

adalahmenghadapkiblat,rnengulangibasuhansebanyaktigakali-tigkali,dan

sebelumnya telah disebrfkan banyak sekali anjuran-ar{uran wudhu yang

termasuk dalam mandi jinaba! misaln)ra tidak handuk, kain dan

lainnya

Adapun berselang dalaur mamdi jinaba! menurut madztrab kani sunatr.

Penjelasan mengenai hal iu telah disehdran sebeltmrnya dalam bab hta cara

wudhu Berkenaan dengan memperbanri mmdi, dalan hal ini ada dua pendapaq

dan pendapat yang lnrat adalah tidak dimjurtmr PcNrdapat kedua menyatakan

diadudon.Peqielasannrasalahinitelahdis€hfrsebolurnnladalanbagian-bagian

tambahan di akhir tata cara wudhu.

Kedua: lvladzlnb kuat dan masyhur 1ang dipastilcan jumhu dia4iurlen

mengguyurkan air ke seluruh badan sebanyak tiga kali. Di antara yang

menyatakan pendapat ini dengan tegas adalahAl Matramili dalam Al Muqni'
danAl-Lubcb, SalimAr-Razi dalam Al Kifryah,Qadhi Husain, Al Faurani,

ImamAl Haramain, penulis dalam/r-Tanbih, l.Jchazali dalam Al Basith, Al
WasithdarAlWajiz,AJMtnawallidansyaikhNashrdalambtfuixryaAllntiklnb,

At-Tahdzib dara Al Kofi ,Ar-Rauyani dalam Al Hulliyyat,Asy-Syasyi dalam Al
' Umdah, Ar-Rafr'i dalam kedua bukunya dan masih banyak lagi fuqaha lain.

Masalatr ini telah dijelaskan sebelumnya dalam babtata cara wudhu, bagian

mengulangi usapan rambut SyaikhAbu tlamid meriwayatkan batrwa pendapat

imamAsy-Spf i dalam masalah ini; mengulangi basuhan disunalrkan.

Imam Al Haramain berkata" "Konteks pernyataan para sahabat kami
adalah mengguyurkan air ke seluruh badan sebanyak tiga kali. Bila kita
berpendapat demikian dalam wudhu atas dasar memperingan, berarti mandi
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lebihutamauntukitr"

Seperti itupulapenuturanAl Ghazali dal arnAl Basith,Al Mutawalli dan

lainnya; bila pengulangan dianjurkan dalam wudhu maka mandi lebih utama

untukitu.

Al Muawalli, Ar-Raf i dan lairurya berpendapa$ bila mencehrr ke sungai

sebanyak tiga kali, maka mandi satr. Sernentara itrAl Mawardi dari kalangan

satrabat kami berpendapat lain, ia menyebutkan dalam bab air; tidak diaqiurlen

mengulang basuhan air sebanyak tiga kali. PendapatAl Ivlawadi yang b€fteda

dengan yang lain ini lemah dan ditinggalkarL Adan5a saya meirjelaskan hal ini di

sini adalatr karena saya melihat sekelompok orang di masa kia sekarang ini

mengingkari anjuran mengulang basuhan air saat mandi jinabat yang

dikemnkakan oleh pemilik At-Tanbih dmpemilikll Wasith, merektmenilai

penjelasan ini menyimpang dari pendapat keduarrya tri tennasrk ketololan yang

jelas, kesombongan yangdungu dan perukilan peodapat 1ang serampangan.

Ketiga: Ikmi berpendapatmenggosok bagian-bagian tubuh saatmandi

jinabat maupun wudhu sunall tidak waj ib. Bila seseorang meluangkan air tanpa

disentrtrolehtanganrryra,menceburlondirikelcrbanganairmuberrdiridibawah

saluran air kemudian air mengenai bulu, ramUut aan krlit, maka wudhu dan

mandinya sah. Pendapat ini dikemukakan oleh selunrtr ulama selain Malik dan

Al Muzani" keduanla menEraraflcan truus memgpsok Uagian+aglan tubutr urtuk

saturyamandi danwudhu

Alasan yang disebutkan untuk keduanya adalah, karena mandi adalatl

dengan menggosok-gosokkan tangan.

Al Muzani beralasan; karena dalam tayamum disyaratkan menggosoli{ran

tangan, seperti itupula di sini (mandi dan wudhu,pent).

Para sahabat kami bersandar pada sabda Rasulullah SAW kepadaAbu

DzarRA.r "Bila kant menemukan ail barhkan fuiht rirrnre" Rasulullah SAW

tidalr mcrnorintatrkan lebih dari itu. Hadits iu slwltih,telah disebutkan

sebelumqna-InEraAllahsWTakanlomijelaslonlagidibabtal'amum.lvlasalatr

ini dising$mg oleh banpk sckali hadits scnrya. Alasan lain, mengingU mandi

tidak diwajibkur mcnggosokkan tangan kc begim-bagian tubuh, sama seperti

merrbasuh bejau ymg dijil*i anjing.

Perkataan merelo "Iv{enggqrtrkan airtidak disebutkan mandi" tidak
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benar, seperti itu pula pernyataan Al Muzani. lvladztrab yang benar adalah

meirggosoldran tangan tidak disJnaraden dalam tapmum seperti 1ang akan l€mi
jelaskan di tempafrrya tersendiri, insya AllahSWT.

Keempat: Wudhu adalah sunah mandi jinabat, bukan syarat ataupun

kewajiban. hi madzlab kami dan inilah png dikemukakan oleh selunrh ulama

selain yang diriwayatkan dari Abu Tsaur dan Daud yang menyatakan wudhu

adalah syarat mandi j inabal Seperti ihr yang diriwayatkan oleh para sahabat

kami dari Abu Tsaur dan Daud. Ibnu Jarir menukil [ima' bahwa wudhu tidak
wajib dalam mandi j inabar Dalilrya adalahAllah SWT memerintahkan mandi

dan tidak menyebut unrdhu, saMs Rasulullah SAW kepada Ummu Salamah,

"Cttkup bagimu &ngon mengt4rwkotali" hadits Jubair bin Muth'im
sebelumny4 saMa Nabi SAW kepada orang yang terlanrbat stralat bersama

beliau dalam perjalanaq ia beralasan karena tengahjunub kemudian Rasrlullah

SAW memberinya air dan bersaMa, " PergiW dot grqrykan ke badantnu,"

haditsAbu Dzar, "Bila kau nerumukant air, basuhkm kc htlitmu " Selunrh

tradits ini sftaftft dan dikenal, juga rnasih banyak lagi hadib lain. Adapun wudhu

Nabi SAW yang dilakukan saat mandi jinabat dirtikan sebagai anjuran unfirk

menyahrkan be6agai dalil,. Wallalat a'lon.

2. Asy-Syirazi berkatg cMandi jinrbet bagi wanita sama seperti
Ielaki."

Penjelasan:

Perkataan penulis ini disepakati. Parasatrabatkami (madztrab Syaf i)
berpendapa! bilamasihperawarl iatidakdiq4iiHmmenrbasutrkanairke bagian

dalam kemaluanny4 &n bila tidak pemawm wajib me,nrbasutrkan air ke bagian-

bagran kemaluan yang terlihat saat duduk membuang hajat karena bagian

t€rsehrt termasuk bagian badan png terlihat Demikian png dirJnatakan imam

Asy-Syaf i dan mayoritas para satrabat kami. Qadhi Husain danAl Baghawi

meriwayatkan pndapat dha fi urajib bagi wanita yang sudatr tidak perawan

membasuhkan air ke bagian dalam kemaluannya berdasarkan najimya bagian

t€rsebut.
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Pendapat lain menyebUkaq merrbasgtrkan air ke bagian dalam kemaluan

waj ib saat mandi haid dan nifrs unt* menghilangkan najis, namun tidak waj ib

saat mandi jinabat. ImarnAl Haramain memastikan tidak wajib bagi wanita

)xangsudahtidakpe,rawanunUrkme,lnbasuhkanairkebagiandalampertengahan

dua tepi kemaluan wanita, ia berkata, "Sebab bila kita tidak mewajibkan

membasuhkan airke bagiandalam mulut, makautukhal ini lebih utama."

Pendapatyang bensr adalah pendapat imamAsy-syaf i dan para sababat

di atas. Masalatr ini telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab pengobatan

(istithabali. Dalampenjelasantersebutmayoritas firqatraberpendapatseperti

pendapat imam Asy-Syaf i dan para satrabat Wallalat a'lam

3. Asy-syirazi berkatr, cBila ia memiliki kunciran rambut, bila air

bisa mengenainya tanpa diurai, ia tidakwajib mengurai kuncirannya

karena Ummu Salamah RA berkata;

. - -- t <.

6tt i 'i6 ,ritihJr ,P.'i*jtJ0 q?t'il.+'*lil;t 4l' J,', t;.

$i aLt't cl;r-'u,+tt i :o q ?v'*t *l:t e *'t, #
.?*uft

.Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang biasa menguncir rambut,

haruskah aku mengurainya untuk mandi iinabat?' Nabi sAW meniawab,
,Tidak, hau cuktrp taanghan kepalamqtiga lwli lccmdian guyurkan air

ke seluruh badanmq nalea hau sudah suci.'Dan bila air tidakmdngenai

kunciran rambut, ia wajib mengurainyg sebab mgngeuaftan air ke rambut

dan kulitwajib'."

Penjelasan:

Iladits Ummu Salamatr diriwayatlon oleh imaur Mgslim de,ngpn t€lc ini.

Nama dan kondisi Ummu Salamah tclatr dijelaskan dalam bab sebelunnya.

perlotaan Urnmu SAaman (rs.tl r* lffl a*g" dhdlalruh danfa' suktm,

seperti itrlah para imam hadits memberi harakat Al Khathtubi dan pemilikl/

Matholi' menutgrkan; artinya aku mengikat ranrbutkq memasukkan dan

memintalkan satu sama lain dogan kuat
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Dftatakan (ori,a) artiqra; bilaalcu lakukanranrbutku seperti iar. Imam

Ibnu Bari dalam salah safir bulamya tentang kesalatran fuqatra menjelaskan;

pemberian harakat tersebut salalg yang bcnar adalatr dhad dnfa ' dharrmah.

Benhrkjamak dari (aJir), sama seperti (r.r; .) dan (di-). PeNdelasan Imanr

Ibnu Bari ini berbeda dengan penjelasan para ahli tahqiq dan para pendulu.

Dalam buku Ibnu Bari ini saya menemukan banyak sekali -rnenurutnya-

kekeliruan flrqaha, namun ihr tidak benr. Saya tehh menjelaskm baqak sekali

tentang masalatr ini dalam Tahdzib Al Asma'wa Al-Lughot. Al Azhad
menjelaskan; (itia!r), (rrt .dl) dan (y'.till) adalah (.-,l1"Ut), yaitu bila
sebagiannya dipintalkan pada bagian lain" Benilk Umggatqa (a1..i.a), (6a*)
dan (iy..ti). Namun bila dilengktrnglon disebut (reltir) bentuk tunggalnya
(i4oie).

Masalah:

Perbedaan antara apakah airmengenai hrnciran rambuttanpa diurai
ataukah tidak png disehdon peuulls ini dlsepatati meinrnrt lami. Itrlah yang

dikemukalranjrmhur ulama, mereka rncngartikan hadits Ummu Salamatr bila
air bisa mengenai ramhf hrnciran taopa harus diurai. Dalilnya adalah seperti

yang disebutkan penulis; yang diunajibkan adalah air mengenai bagian-bagian

tubuh. Seperti itujuga wanita yang marrdi selepas hai4 nifas, mandi Jum'at
serta mandi-mandi lain png aisyaria*an

Para sahabat kami meriwalratkan dari An-Naktra'i; wajib mengurai

kunciran rambut secara muflak. IbnuAl Mundzirmeriwayatkan dari Hasan

dan Thawus; hmciran tidak diurai saat mandi jinab0t namun diurai saat mandi

haid. Pendapat senryajuga dikemukakanAhmad, haqa sajapara salrabatkami

berbeda pendapat, apaloh rnenguai lonciran rmbts wajib atauloh dianjuftan?

Dalil kami telah dijelaskan sebclunrnlra.

ImamAsy-Syaf i berkata, "Saya meirgqiurftan unark memasukkan air
ke pangkal-pangkal ramhr dan me,ngguyurlm air ke lamcirm.lflmcirannya"

Para sahabat kami berkat4 "Andai lelaki merniliki rambut kunciran" ia
seperti wanita dalam hal'rni." Wallah. a'lan .

' 4. Asy-syirazi bertatrr'Bile mendi, dienjurtan mengambit sehelai
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kapas dengan minyak kcaturi kemudian diolpskan pada bekas darah

berdasarksn riwayatAisyeh Rd
';i; wjt66e*it4y1*';rtyb, * 4, cfiai?1bl

, ,i6 rffi u*i ,ai ,w. qF y 4Ll oy ,i,t':J:at

gr#ti3'jyifif"6 siry.h ic:i, ,l'6r,i3 
'i:iti 

,ri e-icu

.f,rt
'Seonng wrnite bertrnye kry{e Nrbi SAW eilrng mrndi r*hh
haid kcmudien belieu menyuruhnyl bqrinrae crnqT mendi,

bclieu bernbdr, 'Artilbh schclol *qes ,rdtyr* futut lolu

ffifoa daryaryryot lVrnih itu bcrtrryr,'Brgrinur ceh rayr
mcmbenihlqn?t belbu mcnirribr'irlchfut d4eruEt tWrnitl

itu bertrnye hgl'Bogeimenr cerrnye?' belieu borrabder'Malrc

Sr.d Allah, WLrurloh.' ALtr (Aisfh) mcnrrih wenitr itu ke

dekedtu ldu rh lrrtikr&'Urapken di boltrr drnh'.'
Bitr tidrk prryr miryek kcrturi bohh pcht ntnyrlr lrin, kercna

yangdimekmdlrrn rddrh menghrrumkm b.gh tkadrrrh hrid, den

bib tidrk punye, cntup dongu eir'.'

Peniduen:

HadiEAisfhrrschrdirina:nflmolchAlhrlfui darMslinr. Rictst@

Muslim menyehdrrr bahnnwuitrymg bcrmloEt&tAsma'biEd Slnlrrl.

Sclcclompok ftqatta scpcrti haft?'hAhl BahA Ba@di dalarn b$nqmll
l,fi.brtottdmcnpbutkan waoia tcrsebutAsma' bitrti Yazid bia Sakaq junr

bioaralraumwsnit&

, (fqit) dmgan fa' koeot, ra' sufut ilmsW@.adalah sehelai.

(gtJ) dcngm rrtu froeuihadalah mitrltakmngi ma.Ymg lain mcn:rchn

Dttu W,,tilinyahlit (sspotong hlit) dan yqg tlor adalah yary pcftaml

scpGrd yug tfjeleslon &lam riwayat dalaq frrrb Ash-Sluhiluinyaag
menycbril (at,J b)), artinyrsehclait"rqrryot kapas atau scrracamnya

yang dibcri niankHni. laggunokm suryugiar ini scPolGs[ dimiukrt
Al B{hawi &d lahq/s bcdda, Aa pcogmUit minyak kcsffii dalam
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potongan kain, wool, kapas dan semacamryra kemudian dimasukkan ke dalam

kemaluannlra."

Wanita nifas sama seperti wanita haid dalam hal ini. Asy-Syaf i dan

para satnbat menyaakan demikian

Al Mahamili merfelaskan dalarll.Al Mtqni ', wanita png mandi selepas

haidataunifisdiarftrkanmengenakanminlatkeori dauminlak lain di bagian-

bagran tubuh yang terkena darah, namun aneh bila dikenakan di seluruh

badannl,a.'u

Para salrabat kami berkatq "ilil" tid.L punya minyak kestui, boleh

memakai minyak laiq bila tidalc merriliki minyak wangi apa puq dianju*an
unt* dilosok-gosd( erym tanah ahu snrcafitn),a untrk menghilanglcan bau

tidak sdap. Di antara fi4aha yarg menyeh$ tamh bila tidak memiliki minyak

? An-Nawuwi me4jelaslcan dalam Syai Shalrth Mu,ltm: N Mahamili salah satu
satrabat kami mcnjilqskan dalam bulamya Al Muqni';wanibymg mandi selepas haid
dan nifas dianjurlcan mengenakan wervangian kc scluruh bagian hrbuh yang terkena
darah. Pcnjclasannya bahwa yang bcrsangtutsn Ecogcoakao weunngian kc scluruh
bagian tubuh itu aneh, saya tidak mengetahui fuqaha lain mcnyatakan sopcrti itu
sclain dia seteldr sa)ra tcliti." SclanjutnyaAn-l{awawi mcnuhrdcan setclah itu ddarn
penjelasan hadits *Usapkon di bekas-beka doall";,irlm.hw ulama mengatalcan,
"Maksu&ya kemaluan."

Telah kami kemukahan sebelumnya dari Al Mahamili bahrva ia berkata" *Ia

mengenakanwcwangian ke sclurtrh bagiannrbuhyangtcrkcnadarah," dantekshadits
menguatkan pemyataanAl lvlahamili ini.

Menumtku (Muheqiq), "Ini menguatkan nssh sunnah dan membantah pernyataan

Ibnu Subki dalam Atl*Tlubqat,bagian biografiAlMrhmiti; haq,a sajaAl lvlahamili
berpendapag itulah teks kata-kata dalam perloaan Ummu Salamah "(darah)', dan
pembatasan'kemaluan untuk kata-kata ini harus discrtai dalil.

Nannm inti hadie ini mcnguatkan pcrnseanAl Mahamili sebab yang dimalcsudkan
adalah menghilangkan bau tidslc sedap, dongan demikian kata-kata tcrsebut tidak
dikhususkan.' Selanjutnya An-Nawawi menyatalcan; Inilah puncak usaha untuk
menguatkan pqnyatasn Al Mahamili, namun yang bcnar adalah pcmyataan para

sahabatloni."
Menurut sa1ra, 'scperti yang Anda tahu, pernyataan tcrsebut tcmrasuk kelalaian

Ibnu Subki l(arena ia tidak sunnah scpertiAn-Nawawi, beltan Ibnu Subki
tidak mengctah-ui pcrnyataan Ar-Nawawi yang membantah hal terscbut dan
p€negasann)ra bahwa hujah dari hadis untuk pern)'ataan Al Mahamili *feks hadits
menjadi hujahnya' namrmAn-Nawawi tidalc mcnyebu&an hal iEr dalam Sfiart Muslim,
bahkt ArNawawi bcrsikcras atas puhrsarurya tcrtadap At Mahamili. Scpqti ihlalt
yang dilakukan Ibnu Subki. Dan yang benar adalah penDataanAl Mahamili, bukan
perydaan para sahabat kami.' Vallahu a'lqn.
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wangi adalah Bandanij i, Ibnu Aslr-Shabagh, Muwatalli, Ar-Rauyani dalam Al
HulliyahdanAr-Raf i. Selanjutnya pendapat yang benar dan masyhur yang

dikemulokan mayoritas para sahabat kami dan ulma lain; maksd mengsnakan

minyak kesfini adalah menghanrnkan kemalun danmenghilangkan bautidak

sedap.

Pengarangl/.Elarui meriwayafl<an duapendapat dalam hal ini ; Pertoru,
untrk mengfmnrmkan ke,nraluan agar suami bisa menilmati dErgan sempuma

dengan gelora syatrwat dan kenikmaran yang sempuma . Ik&n lcarcna sisa-

sisa daratr haid bisa mematikanjanin dengan cepat Bila yaog bersangkutan

tidak memiliki minlak kesfiri dan lomi ber@ornan pada penf,apat p€rtama,

malca ia turus mengmti miryak lrcsffii d€ngm lainr5raymg bilsameq$ilandcrr

bau tidak sedap. Dan bila kita brpedoman pa{apendapatkedua karena sisa-

sisa &rah haid bisamematikanjanin sarna sepeti hrhrdan scmacamrya. Para

sahabat l<ami berbeda pendapat dalam hal sadpfitalraimrta. Yang berpedoman

pada pendapat pertama menyatakan pemakaiaqyr scfielah mandi, sementara

yang berpedoman pada pendapat kedua menyatakan p€Nrakaiannya sebelum

mandi. Demikian penjelasan pemihkAl Hawidan peirdapat kedua ini bukan

memiliki arti, seperti itu pula bagian-bagian dari pendapat ini. Pendapat ini
bersetrerangan dengan pendapat yang benar yang dikemulokan oleh jumhur.

Yang benar; maksud perrakaian minyak adalf,h rmrk mengtunmkan kenrahran

dan pemakaiannya dilakukan setelah mandi berdasarkan hadits Aisyatr;

,ili 6h4t J* * *t &\t * C,'"iL ,t'-.f Ll

*'; ,irb,'"-r.5'jp ,wyt u"Y ,rrta\
*'; ,QL t":* * & ,r**'k3' Ki6, t

'.t l,J*U,tb
tc+t

ti.'fii't*,?"i l;fili';,;at
"Asma' binti Syakal bertanya kepada Nabi SAW datang rlandi setelatl

hai( beliau menjawab, 'Salah sau dot lealiot rnngambil air dan

dau bidoq lalu mondi dengm baih setelah itu meruanglcan air
di aas trepalo dengot memija-nijarqn ago (air) mengenai sehntth

bagian kcpalanya, selanjutnya menuangkan air, setelah itu
mengambil seatas kopas yang diberi minyak lalu bersuci
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dengouln'." HR Muslim d€rryan rcdalsi ini. LJIama mengaf utcannya
, untukwanitayangtelahbersuami,yangmasihperawandanyangsudatr

tidak perawan . Wallahu a'lott.

PerkataanAsy-Syirazi,'tsiiatidakprmy"a minyak wangi, cukup dengan

air," sama seperti r€dalsi ImamAI tlaramain dan sekelompok fuqalra Redaksi

lain menyebu$ air sudatr culup baik yang bersanglotan punya minyak wangt
ataupun tidak. Redaksi imamAsy-syaf i dalam al umm danAl MuHashar
lebih baik dari r€dalsi ini, ia menuturkan; bila yang bersangkutan tidak matl
makacukrp d€nlganair. Seperti liljugBlangdilcmulclonBmdanUi dan lainnla.
Redalsi penulis dan fuqalra Fng saendaat bGDr. Ivlal$ud mereka; ini adalah

sunnatr muakkadall malauh ditinggalkan tarpa dar. Bila png bersangtutan

tidak memiliki minyak wangr, ia memiliki udanr untuk tidak mengenakan

wewangian, tidak malcruh baginya dan tidak pula tercela. Ini sama seperti
penyataan para sahabat; orang sakit dan semacamnya memiliki udzur untuk
tidak stralat berjamaah. Bila kita katakan meogenakan wewangian bagi wanita
selepas haid smnah lgr€na hukumqra srmah mualdcadatu maka malautr bila
ditinggalkaq seperti yang al<an lomijeladon sclanj rfrya inqn Allah SVff .

5. Asy-syirazi berkata, (Dianjurkan untuk tidak kurang dari satu
sha' air saat mandi dnn tidak kursng dari satu mud air saat wudhuo karena
Nabi SAW pernah mandi dengan satu she'air dan wudhu dengan satu
mud air. Namun sah bile basuhan menyelunrh badan dengan jumlah air
yang lurang dari itu berdssarkrn riwayat baLwa Nabi SAW pefnah wudhu
dengan airyang tidak membasahi taneh. Asy-Syali'i *emogaAllah SWT
merahmatinya- berhtq'IGdang cukup dengan sedikit air, kadang tidak
cukup dengan banyak airt.'

Penjelesan:

(drdD dengpn alifmaqstruratr adalah tanah 1ang ada di bau,ah pennukaan

bumi. (gt.ett) sama dengan empat mud, tanpa ada perbedaan pendapat Yang

benar, sha'di sini sanradenganlima sepertigarithel Baghdatr seperti ukuran

zakat fihah sebesar lima sryertigB bedasa*an kesepakatan. AI lvlawadi, Qadhi
Husain danAr-Rauyani menyehdran dn @apat Pertmu, rytpeqielasan
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nt Keetqsatu sha' sama dengan delapan rithel Baghdad. Yang maryhrn adalatr

pendapatpertama" IGti Baghdad telatr disebudcan sebelumnya dalam masalatr

fullah.P qtatanpenulis (edt) artiryra menggrryrn selunrtr bagian t$utt. Sqerti

itr juga (gt- vJ), yaitu baju png dicelup secara keseluruhan.

.

lVlasalah:

Pertama: Umat sepakat bahwa air wudhu dan air mandi tidak diE/aradsn

ukuran tertentu" bila air mengenai sehrruh bagian, maka sudah cukup dengan

ukuran berapa pun. Di antara yang menukil ijma'dalam hal ini adalahAbu

Ja'far Mtrhammad bin JarirAth-Thabari. Telah dijelaskan sebelunrrya dalam

bab tata cara wudhu bahwa syarat membasuh bagian-bagian wudhu adalatr

mengguyrlon air pada bagian t€rsebut.

Asy-S)raf i dan para sahabat berpendapat, dianjur*an unurk tidak kumang

dari satu sha' saat mandi dan tidak kurang dari satr mud saat wudhu. Ar-Raf i
menyatakan balrwa sha' dan mud adalah perkiraan bukan pembatasan.

Disebutkan dalam Slwhih Muslim;diriwayatkan dari Safinah RA, Nabi SAW

wudhu dengan satu sha' air dan wudhu dengan satrr mud air.

Disebutkan pula dalam Sllaft ih luluslim; dfuiwyatlczundari Anas; dengan

satr sha' hingga lfunamtd Disehrdon dalslrn$uldhAl Bulhoi;mandi dengan

satu sha' yang dilakul€n Rasulullah SAW bersumber dari riwayat Jabir dan

Aisyatr. Dan haditsAiryah beriht menrmjuldon boleh kurang dari sahr sha'

dan satu mud air berdasarkan rjma'; aku pernatr mandi bersama Rasulullatr

SAW dalam satu bejana berisi lima mud dan hampir sama dengan itu. HR.

Nftslim

IladitsAisyah berikut mentufujrton batnra airtratrrahtidakditeltukan

dengan batasan tertentu; ,$l'U-'(kt *?rr& it in;t 6'#bt *
.,,iEi1 r lr,ri li-dj'Jl?rl,iti ..tG rnrt A jhabat Gsarna nasututiatr SeW

dtng* ohr'b"j-a t rrd;*g." lomi bergantian (menciduknya).' HR Al
BultrEidanMuslim. '

Diriwayatkan dariAnas, bahwaNabi SAtrlbersama salah seorang isti
beliau mandi dengan satu bejana Diriwayafkan dari Ib,nu Abbas, batrwa Nabi

SAW dan lvlaimirnah mandi dengan saur dejana Kedtranya diriwayatkan oleh

Al Bukhari. Riwapt Muslim dari Ummu Salamah d8n lvlaimunahjuga hampir
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sama. Disebutkan dalan sunan Abu Daud danAn-Nasa'i dengan sanad baik
dari ummu Imaratr Al Anshariyah; Nabi SAW wudhu dengan bejana berisi
sekitartiga mrd (air).Adapun haditsyang disebutkan penulis batrwaNabi SAW
wudhu dengan (air) yang tidak membasatri tanah, saya tidak mengetatrui
sumbernya Yallahu a' lott

Kedue: Para sahabat l<ami dan frEaha lain sepakat mencela berlebihan
dalam menggunakan air saat undhu danmandi. Al Buktrari mer$elaskan dalam
Y'rtab slwhilmyqahli ilmi memaknrtrkan berlebihan dalam menggunakan air.
Menurut pendapat masyhur; malcnrh png dimaksud ada lah malgrllIr. toaih.

AI Baghawi danAl Mutawalli berpendapat haram berlebihan dalam
menggunakan air sad wudhu dan mandt HadibAbdullah bin Mughaftl berikut
menuqiuldran celaan menggrrnakm air secara berlebihan saat wudhu dan mandi;
ia berkata: Alor mendengar Rasulullah SAW bersabda, o5 d 

';tj*'rhi

Tolt[r1 tfii dnp-ii rllli ,stotsutt, akan oda *^r^'itoio umat ini
yang melanpoui batas dala n bersuci fur berdoa '.', F[R. Abu Daud dengan
sanadbaik

5. Asy-Syinzi berkrtr, ..Lelrki den wanita boleh wudhu dari satu
bejana berdasarken riwayat umar RA ie berkatq'r.c}rki dan wanita di
masa Rasuh'lhh sA\twudhu dari satu bejera.' salah satu dari lreduanya
boleh wudhu dengan air tehihan yrng hin berdasarkrn riwayat llfiaimunah
RAria berkatr,

,i,izi'r.i'ei6'l;l- U |i;jrl6 ,,&, *\, * !,ln;ruf ii+f
,qr',iu!,i, rl il,'!,>ui di,r'J.;tl.-{, * b; & bt',);,,; it;ri

:i|Fi ip'*; t \t zrv * ;A,at \,,sui
' 'Aku dan Rasulullah SAril junub, lalu aku mandi dari bejana

. kemudian ada lebihan air, Ialu Nabi SAW datang, beliau mandi
dari air itu, akn terkatq 'Aku sudah mandi dari air itu.'Nabi sAw
bersaHa, 'Air itu tidah junubr, talu betiau mandi dari air (sisa)
itu'.'
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Penjelasan:

Hadits Umar diriwayatkan olehAl Buk{rari, ia (Umar) berkat4 'L.€laki

dan wanita wudhu di masa Rasulullatr SAW secara bersamaan.'Hadits

Maimunatr j aga slnhihdiriwayatkan olehAd-Daraqu&ni dengan teksnya di

sini.

Diriwayatkanjuga olehAbu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya

secara makna dari salah satu isti Nabi SAW tanpa menyeb$ Maimunatr. At-
Tirmidzi berkata,'Tladia hasm slahih."

(f.i*r) dengan jim fathoh rirtinya piring besar. Perkataan Maimunatr

(c.tA) dengan dhadfatlwh dan kasrah (dua versi dialek masyhur) artinya

lebihan. Ulama sepakat lelaki dan wania boletr mandi dan wudhu secara

bersamaan dengan satu bejana berrdasarlcan hadits-hadits di atas. Merckajuga

sepalot lelaki dan wanita boleh wudhu dengan air sisa lelaki.

Sementara lebihan aiiwanita, menurut kami juga boleh dipakai wudhu

untrk lelaki, baik si lelaki telatr berduaan &ngan wanita tersebrt ataupun tidak

Al Baghawi dan lainnya berpendapa! itu tidakmalautr berdaiad€n hadits-

hadits shohihmengenai hal itu. Pendapat ini dikemukakan lvlalih Abu Hanifatr

dan jumhtr ulama. Ahmad dan Daud berpendapaq tidhk boleh bila si wanita

telatrberduaan dengannya. Pendapatini diriwayatkandariAMullattbin Sarjis

dan HasanAl Bastri. Riwayat lain dariAhmad sama seperti madzhab kami.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musaryib dan I{asan" lebihan airwania
malanrh secara mutlak. Pendapat ini disandarkan pada hadits l{al<am binAmr
RA, Nabi SAWmelarang lelaki wudhu dengro air sisa wrdhuwanita HR- Abu

Dau4At-Tirmidzi danAn-Nasa'i. Hadir senryajtrgndiriwaydmduiAbdullah

bin Sirj is. At-Tirmidzi Mata,'Tladits llakam lawr !'
Para satrabat kami bersandar pada hadits Idaimunah di atas, hadits

tersebut slaft ih dansecara tegas meqiadi dalil bagi kedua pendapat tersebut.

Pasal sebelumnya telatr meqielaskan hadits-hadits shahih yangmenjadi dalil

permasalatran ini. Karena disebutkan batrwa lelaki dan wanita mandi secara

bersamaan,b€rartimasing-masingdarikedrunyamemakaiairsisapasangannla,

menyepi berduaan tidak ada penganrhnya dalam hal ini. Berkenaan dengan

hadits Hakam binAmr, para sahabat lcami rcnanggopi dengan beberapa hal.

Pertata, NBaihaqi dan lai,m5a ffii)relsrr batrwa hadits int ilu' if, NBaihaqi
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mengatakan bahwaAt-Tirmidzi berkata 'Aku bertanya kepadaAl Bukhari

tentanghadits ini, iamenjawab,'TrdakshahrTr.'Al Bukhari berkata,'Tladits

SrJis slahih, hadits tersebut mauquf,lnnyasarnpai padanya, salah bila orang

memofu 'lrawryu" Seperti itr pula penjelasan Ad-DaraqrIhni,'Mauquf lebih
benar dari para m&fu'." Ia juga meriwayatkan hadits llakam sxara mauquf.

Al Baihaqi menjelaskan dalam al-Ma'rtft hadits-hadits sebelunrnya tentang

rukhsalr leb rh slahila *bngt lebih rrama untuk diiadikan rujukan.

Kedua,jawaban Al Khaththabi dan para sahabat t<anri; larangan

menggrurakan air sisa s€telah diguoalonpada tagian+agian tubuh wanita adalah

air yang menetes dari bagian-bagian rcrsebut Penjelasan ini dikuatkan oleh

riwapt Daud binAbdullah Al Adawi dari }Iamid binAbdurrahnranAl Himlari
dari seorang satrabatNabi SAW dari Nabi SAW; beliau SAW melarang wanita

mandi dengan ah sisa lelaki dan lelaki mandi dengan airsisawanita. HR Abu
Daud,An-Nasa'i danAl Baihaqi dengan sanad shahih.

Daud dinyatakan Ahmad bin Hanbal dan Yertryra bin lv{a' in dalam salah

satr pendapatrla sebagai p€ra\d tsiqalL namm dalam peodapat lain dinyekan
Yahaya sebagai pcrawi dlu' if.

Al Baihaqi berlota, aladits ini diriwayatkan oleh para perawi tsiqatr,

hanya saja Hamid tidak mcq,cbut nama sahabat tersebrf. Dengan demikian

hadits ini sama seperti hadits nu:sar, hotysrrjamr:mlyang baik andai tidak
berseberangan dengan hadib.hadits $rd dm Esamhmg sanadn5ra Al Bulhari
dan Mulim tidak berhujah d€nganDard"

Menurutku (An-Nawewai): fidak diketahuinla naina sahabat tidak
masalalr,sebabsemuasatrabata4ildaninitidak deirganhadits-

hadits sluhrlz. Batrkan maksudnya diaftihn air yang bcrjahrtran dari bagian-

bagian tubtrh wanita. Ini dituatkan oleh tidak adanya ulama yang melarang

wanita menggunakan air sisa lelaki DaEm d€mftian hadib ffisehs dihhrilleo
demikian. Han1,a saja riwayat sluhih AbltDard[ danAl Baihaqi menyebutkan;

"Hendaklah keduanya menciduk secara bersamaan " Riwayat ini
melernatrkan penaknrilan di atas.

Riuapt inibisadikmgnf,i, me*iMib inisiahrtdankami menelnpilkm

seperti itu lrarena tidak ada seorang pun ymg rcngpmulrdCIn "hahir hadits ini.
Dengan demikiarU tidak mrmgkin ripayat ini siahii sementara umat secara
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keselunrtran mengamalkankebalikan dari maksudnya-

Timggapan kctiga, NKhaththabi dan para satrabat kami menuturkan

bahwa larangan tersebut adalah larangan tanzihi (bukan haram) demi

menyatukan antara beberapa hadits. Wallalru a' lam.

Pertama,Al Ghazali menjelaskan dalamAl Wasith,lebihan air orang

junubswi.Itrlatrairyangtelahdipakaiolehorangjrmub,wanitahaiddanorang

berhadat$ tidak seperti pedapatAhurad Al Ghazali memmgliri pendapat ini

dengan empat hal, salah satunya kata-kata "Tidak seperti pendapatAlmad,"

yang dilunukakanAl Ghaali.

Maksudnyq Ahmad berpendapat air sisa orang jrmub najis padahal

memrnrtAhmad suci. Namrur bilawmitatelah rcnyepi dengm scoang lelaki,

si lelaki tidak boleh wudhu dengan air sisa wanita tersebrf mmunt salah satu

penApaqra

KeAu,silsaair orangjrmub diartikan sbagai air sisa orar-rgjunub, wanita

haid dan orang berhadats.

I{etigo, prl<abanpenulis'fubihan air orangjtmub strci" masih larang

lebih bailaryra ditambattlm'Dan mensucilim."

Keempat, perkataan penulis "Itulah air yang ia sentuh" ada

kekurangannla, ymg benar'Tfulah air sisa ftahrahUra,' sebab air yang disentult

orangjtmub, misalnya air minumryra kemudian ia mencelupkan tangannya ke

dalam air tersebut tanpa niat, berafii iu hlcan air sisa orang jrmub. Air lebihan

thatraratr orangjunub meski tidak disentuh iErlatr air lebihan orangjrmub.

Penulis mengesankan memasukkan sesuatu yang tidak t€finasuk dan

mengeluarkan sesuatr png termasuk. Yangpertama bisa ditanggapi; makzud

penulis adalah lebihan air orang junub suci secara mutlak. Ahmad tidak

sependapat dengan kami dalam benhrk tertenhr. Yang kedua bisa ditanggapai

dengan dua hal. Pertama,maksud purulis adalah lebihan air orang junub dan

orang lain, penulis membuang redaksi'Dan lainnya" berdasarkan indikasi

penjelasannla danhaq,ra menyehrt orangjraub sajakarcna meniru imamAsy-

Syaf i. Ik&4Al Muzani dan para sahabaf kreoa mereka menyebut masalah

ini, bab lebihan air ormgjrmub, setelah iE mereka melryebtrtkan orangjunub

danlainnlra
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Yang ketiga bisa ditarggapi, penulis tidak menafikan air tersebut suci,

seperti yang telah diketatui bahwa air itu suci dan mensucikan, kecuali bila
benrbatr &u dipakai, di mana air yang dimaksrd ini tidak mengalami penrbatran

dantidakdipalsi.

Yangkeeryd bisa ditanggapi; yangdinnksud adalah me,lryarhrh dalam
firabarah &npenulis lnnya mencuhrpkan dengan indilosi kondisional yang

m&*g6 molryennfi dalam pmggtmaffi{f& Yallalru a'lon.

. 
7. AsySyirui bcrkrtrr "Bih 5rang bcrlsenglorhn fufuls rtrn junub,

mekaedr 'g-rhrl;

Perletm, ir w{ib nedi dan wudhu teruesnk di delemnya.
Penjelasen ini tcrcrrtm ddrm Al Una, karcll kcdr*nye suci
kemudien sdiry neresrtrrE lln hin, srm scpcrfi mldi iimb.t
danmerdihdd.

KeCu,h wriibrr& dn trrli, hrrcn b&tyr edahh due
kewajiban bcrH hrra*dr rb*fl-tlk r, rlitfn nlrh
satnnya tidrk termut p.L yrl la1" r6r$..frbn drl drtr
mencurl

K"{rgt ie wajib mdbn sc*:r ffi drn ncmbrpb sclurrh
baden' krrenr hdu*n}re m dri ff hlgt &n berbcdr dri sbi
urutln, yang sams rlling uurh -r yery bcrbede tiilek saling
merasuk tstnikh im -{cro;r Aht SWT mcrahmatinyr dan
memberinye terfiq dcngrn boit bcrlete;P aku mendengar guru kami
Abu HetimAl Qezreini mcnnturkm hd-kcempat; hanya mandi saja .

kecueli bila dipcrluken niet nduL kodrenya (mandi dan wudhu).
Alasannye e&hh krrene lrodurya ibdaD png borbeda dari sisi kecil
den besaruyr, schinga yang kcil tcrreluk drtam yeng besor dalam
perhbn, bEk tr drt m nilryrrsurcpertihaii den umrah'.,

" Yang btrada di dal-q lcrmng ffi( adr dalur tulismAn-Nawawi dan hrlisan-
tulisan hin (pcncrht).Ah lIdhEAl Qrcrmhi adehhHimdtr Marfirud bin Hasan bin
Muhammad bin Yisuf bin Iesan bin lt&lnmmed bin Ikrimah bin Anss bin Malik Al
Anshari Ath-Thabari, mcninggal dunia pade tahun 440 hijriyah. Imam yang
meriwayatkan &infradi shi adahh ImrlllrarinAbArhalikAl JtpainiAbu Ma'ali.
(penerbiQ.
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Penjelasan:

Orang junub memiliki tiga kondisi; (l) jwrub tanpa hadats kecil, (2)

berhadus kemudianjunub dan (3)junub kernrdian bertrdas

Pada kondisi pertama (iunub t npa hdats); ia cu}up membasrh badan

dan tidak wajib mandi, tanpa adarryra pertedam peod@ di mtara l(ffid dalam

hal ini, geperti telatr dijelaskan sebelumnyabeserta dalihya Ia boleh shalat

dengan mandi ters€brfi tarya wudhq dm wudhu hilomr5ta smh dalfln rrradi
seperti dijelaskan sebelunuryra

Para satrabat lomi bedrata, "Jrmub taqn hadm bisa diba5rugkan dalam

beberapa gambaran, di antara yang paling maqtlur Gambmpcrtama) adalah

orang yang sudah bersuci mengeluarkan air mani secara tirhk langnmgpng
membatalkan wudhu karena melihat (aurat), onani, rncncnmbu istri yang

m€ngeNrakan pakaian atau mencumbu istri dalam keadaao drduk Ini adalah
jmub dm hrlor hadats, tidak ada pabedaanpco@ddaler hal ini berda&rtan

madzhab yag benar dar maryfun yq dipa*ikm oHrjunhrr. Mereka sepakati

menyebutjinabat secara tersendiri unpa disstai hadats" Ada pendapat lain
milik Qadhi Abu Thayib, iajunub dan berhadats. fvlasahh ini telatr dijelaskan

scbclumnya dalam bab hal-hal yurg mcnrbelkan wudhl
Garnbaran keduq membaludm kain di zakrnya kemudian dimasuL{ran

ke dalam kemaluan isuinya- Dalam kurdisi ini ia tidalc wajib rvrdhu dan waj ib
mandi menurut maddrab kami. Dalm hal ini ada pcrbedam ecndapat seperti

yang telah dijelashn dalam bab sebclunrrya

Gambaran ketig; memasddrm penis ke dalam lcemahrm birntang atau

dubur lelaki. Dalam kondisi ini ia jrmub dan tidak bqtadats, krena ia tidak
menyentuh kemaluan dengan telapaktangan bagian dalrm. Gambaran ini
diseh*lon olehAhr Faqi AeDilimL ImamAl Ikmain de him),a Crambtrar

ini lebihjelas dari yang lain. Ketiga gambaran ini maqfun Ar-Raf i bedcata

'Mas'udi meryertakanjima' secaramutlakpada gmbmar ini. ia berkata,'Itr
mewajibkan jinabat, bukan yang lain." h bedoia, *Scrfiuhan yang te.jadi di
permulaan termasuk di dalamny4 sebagaimma keluamya sesuahr dengan

mengeluarkan airmmi termasrk di dala'nrUraAlasan lain; andai orangberitnfln

bersetubuh, ia wajib me,urbayar deirdamoryrembclih rmta Dan bila rnencalop

sentuhan, senfirhan scrnata mewajitrlm dcrtdanrcrryembelih l@nbirg."
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Ar-Raf i berkat4'Menunrt pendapat mayoritas; jima' menyebabkan

dua hadats dan bekas sentutran tidak bisa dihilangfuaq tidak seperti hilangnya

penganft keluamya sesuahr, sebab sentutran mendahului hakiletjima', sehingga

hukumnya hanrs diberlakukan setelah itu. Bila hakikat jima' berlaku, maka

huhrmnyajugawqiib bulahrpadal€sus kehumyaairmani yangtidakdidahului

oleh keluamya sesuafiL babkan bila yang bersangkutan mengeluarlcan air mani,

terjriiililah sesratu yaag keluar bersamaan dengan air mani, dan keluarnya air

marii hadatsnya lebih besar, sehingga terjadinya hadats besar itu mencegatr

terjadinya hadas kecil png meiryertai.

Berkenaan dcngm rnasalah orang ymg berihiam tidaklah b€nar, bilapwr

l€mi terim4 fidfhylmcmiliki uti larargm dm hulaman, dan alirar tindakan-

tindakanpidaratermm*&lmpeunulaarqiuan danurjuan itu s€ndiri. IGrcna

itq aUaipernnrtamaemrtamfu Grpioh wasendirian, mal<arncwajiHon

ta'zi4 dan bilapermulamacrmlamzimurg&mgdalamzina ihr sendiri, b'zir
tidak wajib bersamaan dengen hd- Semeirbra rmtrk hal masalah yang tengah

kita bahas ini, huhnmqa Edrait dcogm gd@ scffirhan" IGrena itr, sengja
atau tidaknya sama saja. VdIalB i'lan.

Kondisi kadua, hadats kcmdian jrmub scpcrti yang lazim terjadi.

Keempat hal yang discbutkan penulis di atas barar menurut para satrabat

(madznab Syaf i), dan ihrlah yang tertera &fuAt Urun cuktrp mcngguyulran

air ke badan dan stralat dengan thaharatr tersebr$ tanpa wudhu . I{e &n, wajib
wudhu secaratertib dan membasuh selirnrtrhdan. Dengan demikian bagian-

bagian wudhu terbasuh dua kali. Berdasarkan pendapat ini, bila yang

bersanglstan mendahulukan wudhg ia boleh mcnunda hingga usai mandi dan

bolehjugadilalorkmfi efu-ssftmendi- Namun lebihrssna didahulukan. Ketiga,

wajib wudhu secamatertib danmnbasuh bqgiebagim trbtrtr selebihqratanpa

wudhu, dengan syarat niat rvrdhu dan mandi. Bila hanya bemiat mandi saj q ia
juga'wajib wudhu Penulis telah renyehdm dalildalil semua hal tersebut.

Kondisi kctiga,junub tanp hadats kemudian berhadats, apakah

hadatsnya berpengaruh? Dalam hal ini ada &rapend4par Pertoma, hadatsnya

tidak berpenganr[ dengan demikian yang bersangkutan jrurub tanpa hadats.

Pendapat ini diriwayatkan olehAd-Darimi dari Ibnu Qatthan. Al Mawardi
meriwayatkannya dari mayoritas para sahabat lomi. Berdasarkan pendapat
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ini, ia cukup mandi saj4 tanpa wudhu . Kedua, hadatsnya berpenganr[ dengan

demikian iajunub sekaligus berhadats. Dalamhal ini keempathal di atas berlahl.

Pendapat ini dipastilcan olehAbu ThayibAl Ivlahanili, IbnuAsh-shabagtr,

syaikh Nashr dalam dua bukunya Al Intiklab dan At-Tahdzib. Al Baghawi
dan lainnya. Ada pendap* ketiga yang diriwayatkan oleh Qadhi Husain; wudhu

dalam kasus ini tidak termasuk dalam mandi, balrkan hanrs wudhu dan mandi.

QadhiHusainmembedalcanbilakondisiinid€nganapabilasebetrmrryradidatului
oleh hadats. Bila sebelumnya didatrului hadats, keempat hal di atas berlaku

karenajinabat berlaku berdasarkan hal yang paling lematr kemudian jinabat

mengfuilangkanhadatst€rsebut Sementaradalalnkasnrsinisebaliknya,sehhgga

sama seperti haji dan umrah, yang kuat tercakup dalam yang lemah, tidak
sebaliknya menurut madzhab kami. Pendapat ini salah dan hayalan aneh.

Yang benar, kasus ini sama seperti junub yang didahului oleh hadats,

sehingga keempat hal di atas berlaku. IGrena kami meuajiblan wudhq seperti

yang telah kami jelaskan ia boleh wudhu di permulaan atau ditunda. Namun
lebih baik didahululen. Bila ia mendatrulukan undhq Tal€h ia menrbasrh kedua

kaki sekaligus, ataukah ditrmda? Dalam hal ini tedapatpertedaan pendapat

sebelumnya di awal bab. Penjelasan ini juga berlaku Calam niat wudhu yang

telah dijelaskan di awal bab.

Bendasarlon selurutr pendapat di atas, dua wudhu tidak diberlakukan di
seluruh kondisi, tanpa adanya perbedaan pendapat Ar-Rafi'i dan lainnya
meriwayatkan kesepakatan ulama atas tidak diberlakukannya dua wudhu;

Mungkin masalah ini disaakati dan disanda*an pada hadibAisyah; Rasulullatr

SAWtidak wudhu setelah mandijinabat HR At-Tirmidzi,An-Nasa'i dan Ib,nu

Majah. At-Tirmidzi berkatq'Tladrts lus an slnhih."

Berkenaan dengan redaksi penulis'Karena keduarrya adalatr kewajiban
yang berbeda" mengecualikan niandi haid dan mandi jinabat. PerkataanAsy-

Syirazi, nl(eduanya wajib karena dua sebab" mc,lrgecualikan haji dan umrah.

Redaksi'Yang berbeda" mengecualikan zina yang dilakukan perawan, ia tidak

dihukurn had hingga ia berzina dalam keadaan sudah menikah. Hukum had

hanya sebatas rajam (unpa had) menurut salatr satu dari dua pendapat Seperti

itu juga orang yang bcrihram bila mengenakan pakaian ihram kemudian

mengenakan lagi di beberapa tempat sebehun membayar denda pelanggaran
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yang pertama Dalam hal ini yang bersanglcutan wajib membayar satu denda

saja menurut salah safir dari dua pendapat

Redaksi penulis tentang alasan hal keempat'I(arena itu adalah ibadah"

mengecualikan dua hak manusia. PerkaaanAsy-Syirazi, "Yang berbeda"

mengecualikan l€frrat zlihar dan kafarat srurpah. Kalimat'l(ecil dan besat''

mengecualikan orang yang masuk shalat Jum'at kemudian waktunya habis di
tengah-rcngah ia shalat Jum'at, Ia hans meneruskan shalat tersebut dalam

bentuk shalat ftuhur menurut madzhab kami, namun ia tidak diwajibkan
memperbanri niat Zuhur. Kemungkinan penulis juga mengoualikan Shubuh

dan Zhuhur, sebab keduanya tidak termasukpada yang lain, tidak dari segi

tindakan maupun niat lvlasalatr mandi dan masalah haji dan urnrah kadang

betbedq karena haji mencaktrp selunrtr perbuatan umrah, sehingga umrah

termasuk di dalamnyq sementara mandi tidak mencakup tata t€rtib wudhu.

Wallalru a'lan.

8.Asy-Syirazi berkatq "Bih iewudhu karena hadats kemudian
ingat bahwa ia junub, atau mandi karcne hadats hlu ingat bahwa ia junub,

mandi hadabnya sudah mencuhpi dsri Drodi jinabag kerena kewajiban

membasuh pada bagiarbogianwudhu karena jinebatdan hadab sama"'

Penjelesan:

Di sini ada dua raa.*lah. Pertota,scseorang wudhu dengan niat hadats

kemdian uingd bahwa iajunub, maka bagian png dibasrtr srdah mencukupi,

yaita wajalU kedua' rgan dan kedu kakinl,a Dalilqa saerti yang disebutkan

perulis.

l(edq menrbasutr sehrnrtr badan dengan nid m€nghilanglcn hadats kecil

secara salah. Peiulis menegaskan hadatsnya hilang dari bagian-bagian wudhu

saja,br*an anlain.Zratrirpernyataanpenulishadatshilangdari
seluruh bagian rvrdhq kepala dan lainnp- Saerti inrjuga png dinyatakan oleh

sekelompok fiqaha; tudatmp di k€pala hilang. Frrytra lain berpendapq hadats

k€eala dm bagim lain tidak hilang Dan inilah@apat benar, karena lc\raj iban

kepala dal^m wrdhu adalah diusap, bukan dibasulr, scmentara yang diniatkan

olehFngbersmglcffiihanlarneirgusap, sehinggatidakmenculopi rmlkmadi
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jinabat Ifumi memiliki pendapat lain, bagian-bagian png dibasutr dengan niat

menghilangkan hadats tidak mencukupi jinabat sedikit pun. Pendapat ini
diriwayatkan olehAr-Raf i. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam

bab niat wudhu . Wallahu a' larn

IVlasahh:

Pertama: imam Asy-Syafi'i -semoga Allah SWT merahmatinya-

menjelaslran dalan Al Buwaithi,saya memalculrlsan orangjmub mandi di sunru
yang memanca*an mata air ataupun sumur png tidak memancarkan mata air,
juga di air yang tidak mengalir. Asy-Syaf i menufitr*an baikjumlah air sedikit

maupun banyaL, makruh mandi dan kencing di tcmpat tersebut. Demikian
pemyataan imam Asy-Syaf i, sama persis. Para sahabat lcami sepakat atas

maknrtrnya hal-hal yang disebut imam Asy-Syaf i tersebut. Asy-Syafi'i
meqielaskan dalam Al B oyuu wudhu di tempat-rcmpat tersebut sama seperti

halryarnandi.N,Iasalahini padahadibAbuHurairahRAiaberkata:

Rasulullah SAW bersaMa,

6 6- ,tr 6 :Ju" ,',-!L *: Stiit :gt €';'*f ';.J;- |
.$s lrs-:sv ,eij

'Janganlah salah seorang dari kalian mandi di air yang tidak
mengalir sementara ia jttrub'." Abu Hwairah ditatrya, "Lalu apa

yang ia lahtkan, wahai Abu Hwairah?" ia nenjawab, "Menganbil
airnya saj a. " (fIR. Muslim)

Kedua: Boleh mandi karena keluamp air mani baik sebchrm atau setelah

buangairkecil.Namrmlebihbaiksetelahbuangairkeoilkareiradildrawatirkan

airmani sisanya keluar setelatr mandi. Ad-Darimi meriwayatkan dari suahr

kamr; tidak boleh mandi jinabat sebehmr buang airkocil.

Ketiga: Sunnatrnya" saatmembasuh kotoran;aog ada di penis adalatr

dengan menggosok-gosokkan angan ke tanah kemudian banr dibasutrkan ke

penis. Cdra ini disebutkan dalam kitab Ash-fluhllwtndad lvlaimunatr tentang

perbuatan Rasulullah SAW dan telah dijelaskan sebelumnya dalam bab

pengobatan (llrlitlrrlbah).
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Keempat Trdak boleh mandi di hadapan orang kecuali dengan menufirp

aura! bila sepi boleh mandi dengan aurat terbuka, namun lebih baik dengan

pennp.

Al Bulfiari danAl Baihaqi berhujah dengan dua haditsAbu Hurairatr

berikut dariNabi SAWuntrk bolelrryrramandi telanjang saat sepu'Musa mandi

telanjang kemrdian bdr membawa pergi bajunya," dan'Ayyub pemah mandi

telanjgogkcmrdianbelalangenrra"jatrhmengenainla."Keduan5adiriwayadran

olehAlBtrltari.lvlrslimjugnmeriwayafkankisa]rMusaAS. Bertrujatrdengan

kisah*isah sqerti ini adalah bagian dari bertrujah dengan qyariat oang sebelum

ldta-

Merekaberhujahumrklcb,ihbaikmengemakanpenmry padahadits Bahz

binAl l{akim bin Mu'awiph bh llaidah dari ayatrnla dad lokekrya, ia b€dra$

\tu;|'v*r ,JG * syq ,* v v|i? yt l;; ( 
'lrii
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"Aku bertanyq 'Wahai Rasulullatu aurat-aurat kita mana yang harus

dhmpi dan mana)rangbole,h dibia*an?' beliau meqiawab,' Pelilwalah
awatmu kecwli doi istri atau budok mililmz.' Alu bertanya,' Wahai

Rasrilullab bila hum smr sama lain?' beliau rper{anmb,' Bila kou ma npt
agu tidak terlihat oleh seorurg ptm, maka jangan sampai mercka

rclihafiy.'Aku bertanyq 'Wahai Rastilullatr, bila salatr seorang dari

kami soorang diri?' beliau mer{awab,' Allott tebih berhak ttnn* dimalui

fui @a nonuio' .' (HR Abu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu

I\dajah). At-Tlrmidzi b€*ata,'lladits luswt " Inilah madztrab kami.

Qadhi Iyadh meriwayatkan bolehnya mandi telanjang saat sepi dari

mayoritas ulama. Ia berkata, 'lbnu Abi Laila melarangnya karena air itu ada

yang menempati.' Ibnu Abi Laila berhujah dengan hadits yang didla' ilkm
olehulama
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Kelima: Wudhu, berkumur dan menghirup aii ke hidung adalatr sunatr

mandi, bila ketiganya ditinggalkan mandi tetap sah. Asy-Syaf i menjelaskan

dalamAl Mukhtasho,bila seseorang tidak wudhq berktrmrn dan menghirup

air ke hidung iatelah melahrkan hal tidak baik

Qadhi Husain dan lainnya bedota, 'Ia disebrtr melalarkan hal tidak baik

karena meninggalken smah-sunah t€rsebut, l€rcna itu adalah sunah muakka{

sehingga orang yang meninggplkannya adalatr jelas orang yang berlaku tidak

baik"

Mercka berl<af4 "Tindakan tidak baik ini artiq,a malaub bukan luram."

Qadhi, Al Mutawalli, Ar-Rauyani dan lainnya berkata, '?erintah untuk

meneruskan berkurnur dan menghirup air ke hidung tanpa wudhu dikarenakan

&u}url. Pertuta,perbedaan pendapat dalam berkumrn dan menghinrp air ke

hidung sudah ada di masanyq danAbu Hanifatr dan lainnya termasuk orang-

orang p€ftama png mewajibkan keduanfa. Ia malgmjulon trtuk memgfuindari

pededaan pendapat, sementara ihr tidak seorang pun ymg mewaj ibkan wudhu

Iladits png ada berbeda dengan pendapatAbu Tsaur danAbu Daud setelahnya

I<eAqairtelah mengenai bagianwdhu, bukanmuludanbagian dalart hidung

lalu ia memerintatrkan agar kedua @gian tersehr dikenai air.

Para sahabat kami (madztrab Syaf i) berpendapat dianjurkan untuk
.lililrjukandenganwudhq nanrunanjuranbalornrndanmenghinp airlc hidung

lebih hrat Pendapat-pendapat ulama tentang hukun berkumur dan menghinlp

air ke hidung telah dijelaskan sebelumnya dalam bab rnandi, dan wtdhu dalatn

hal pendapat-pendapat ulama tentang hukum bedsmur dan menghirup air ke

hi&mg sama seperti hrkwn bednrnur dan memgftinry airks hidmg dalam rnandi.

Keenam: Membasuh bagian-bagian trrbuh saat mandi tidak diwaj ibkan

secara tertib, namun diar{u*an dimulai dari kepala, kemrdian bagian-bagian

atas badan dan bagian-bagian kanan.

IGtujuh: Wajib mengenakan airpada bogian-bagian lipatan tubuhpada

lelakidanwanita,bagiandalamprsar,bagiandalirfikduadaunrclinga,ketialc,

bagian di antara duapantat,jari-jri l<ald dan lainnyayang hukumnya sama

seperti hukum bagian badm luar dan merahnya bibir. Ini semua disepakati.

fudaijari:iari sdingmcrydrdan mcnernpel, tidakwajib dibelah. Idasalah ini
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telah dijelaskan sebelumnya dalam tata cara wudhu. Di antara fagian-bagian
tubuh yang kadang dilalaikan saat mandi jinabat adalatr bagian dalam kedua

pantaq ketialq leher, pusar dan lainnya. Untuk itu bagian-bagian ini harus

diperhatikan- Kotoran png ada di darm telinga juga hanrs dibersihkan.

Asy-S)raf i dalan Al Uwn dnptasahabat l<ami menjelaskan, bagian

luar daun telinga wajib dibastrh sementara bagian dalamnya tidak. Andai di
larlsr t€rdapat kotoran yang tidak mengfulangi air mengeirai kulit di balik hku,
itr tidak apaepa Namun bila mengbalangi" berkanan dengan sah atau tidakqa

mandi terdapat perbedaan pendapat ulama yang telah d[ielaskan sebelumnya

dalam bab siwak dan tata cara wudhu

Kedelapan: lvludi tidak satr bila di sebagian trbuh atau rambut t€rdapat

cat, tepung, wewangian, minyalc atau semrcamnya yang menghalangi air

mengenai kulit atau ranrhfl ]vlasalah ini beserta bagian-bagiamya png tcrtoit
telah dijelaskan sebelumrya di atfrir bob talr cara wudhu. Bila rambut saling

mryl sckira airtidak bis& nmgard bagim dalam ramh$ lukurn madiqa
tidak sah lcrnli denp m€mguai rmrhf*arrhtryurg satftrg rnenaryet temehrt

agar air bisa rnengemai seluruh bagian+agim rmrhn Seperti iu yarg aitUmton
imam Asy-Spf i dalur Al Umndan dipasfilcan oleh para sahabat

Msalkan ada sahr atau beberapa rambut menyatq apakah ditolelir dan

mardisatrmeskiranrbutnlaterikaflBilaairtidaknrcngenaibagiandalamranrhrt

png tedlot d{t'm hal ini ada dua pcndapdpg dfuiwa$kan olehAr-Raq,ani"

Ar-Raf i dan lainnya. Pertana, ditolelir. Dan inilatr pendapat syeil:tr Abu

Muhammad Juwaini dan dishalrilknolehAr-Raupni dan Ar-Raf i, karena

rambut yangterikat dan menempel hukumryra sama seperti jari-jari yang

meirempel" dan lcarcna air sudah membasahi tmpfrya Ke&nddak ditolelir.

Rambut-ramhtr)rang men€mpel itu bisa dipotmg6opa meinbahayakan. fidak
seperti jari-jari png menempel.

Kesembilrn: Andai ada satu helai rarrbut yang tidak terkena air,

mandirya tidak sah. Diriwayaftan dari Abu llanifrtr; mandirya sah andai yang

bersangkutan mencabut rambut t€rsebut Al lvlawardi berpendapat; bila air

mencapai pangkal rambut rcrsebut sah mandinya, &n bila tidak ia harus

merryanrbung Aengan pandol ranrbut $eperti iU juga bila yang bersangkutan
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mengguyu*an air ke pangkal-pangkal rambut namun tidak mengenai rambut,

setelatr itu ia menoukur rambr$ mandiqra sah.

Perulis Al fulmmen;rcbudran dua pendap* dalan masalah fi . Pqtano,

sama seperti peNdapat di atas. KeAq ia wajib merrbasutr rambut-rambut yang

dipotong. Pendapat ini dipastikan oleh IbnuAsh-Shabagh dalam Al Fatawa

png diriwapt'ran darinl,a

Kesepuluh: Bila kulitrya terbelatr karena luka hingga mengangia,

daratnrp butrenti me,ngucrn dan dimungfiinkan bagian dalarn luka png terlihd

bisa disirami airanpa merrbalralal<an, ),ang bersandorm wqiib munbasuhrya

saat mandi dan wudhu Pendapat ini dipastil@n oleh para sahabd. Penjelasanrrya

telatr disebut sebelwuryra dalam tata cara wudhu.

SyaikhAbu MrhammadAl Juwaini berkatU'Luka seperti ini berbeda

dengan mulu dan hidung karena kedrurrya taap terhrka. Muhrt hanya dibuka

saat dipcrlukan, sementara bagan luka sudah menjadi bagian yang terlihat,

sehingga sama seperti bagian &lam kemaluanwaniaymg srdatrtidakperawan.

Telatl disebutkan sebetunryra peqfiataan imamAsy-S)raf i bahwa wanita png
sudatr tidak perawan waj ib menggunr air pada bagian dalam kemaluan yang

terlihat setelatr selaptrt keperawanannp hilang.

Abu Muharnmad berperd4pat, bila lulonya meirganga dalam di daging,

ia tidak diwajibkan membastrh lebih dari bagian yang terlihat, seperti halnya

wanitatidakwajibmembasutrlebihdaribagianke,maluanyangterlitratsetelatr

selaput keperawanannya hilang. Bila lulra lrcrnbali m€nutrrp dan rapot lcmbali"

maka keuajiban rmtuk mernbasuh bagian-bagim Hscbril gugur, sctagaiinana

bila selaprt keperawanan kenrbali mcnuury seelah dfoEnggt$ saat i[r kesajiban

membasrtr bagian dalam kemahran )'anB pcfluh tcrlilrr grrgrn'Juga suna halnya

bila jari-jari kaki melebu dan menyatq ia ti&k bolett me,mbblahnya namun

cukupmenrbasutryangnampaksaja-lv{asalatrinitclahdilielaslonsebelumnya

dalam bab tata cara wudhu

Abu Muhammad berkata,'Bila di bagian dalam luka ada daratr yang

tidak bisa dihilanglon dan dililrawatirlam akan scrnakin mengucur ke bagian

lain, yang betsanghrtan ftak wajib menrbasirtrlcan air ke bagian dalam luka

teisebut Nanrun iaqaifu m€ngpdhashdat-shaht sadhrkarrya senrbuhmenunfr

imamAsy-Sf,af i, nanun menunsAl ltfi@ani tidak wajib diqadha"

Al Wmu' Syrrlh At Mthddzab ll lSf



Kesebelas: Misalkan bibir aau hidmg seseorurg putrrs' apakah ia urqiib

menrbasuhbagian)rangterlihats€telahtqputusrlyabibiratauhidungtersehrt

sadwrdhudmmmdi? Dlantnl iniada&apendapa(kodunlablahdijelaCm

ddam tta cra wudhu Pdapat ymgpaling huf wajib di b6$h lcar€na bagian

tersebut menjadi bagian ),ang tcrlihr. tvfisalnya orang tidalc khitarl apakah saat

mandi jinabat ia wajib membasrh pucuk paris yang berada di balik lulit yang

dipotong dal'n l6itan? Ihlmhal ini adadnpgndapatyangdiriwayalkan oleh

Al Mutawalli, Ar-Rau),ani de laiq/a. Pcodapd psling hu8 *ajib.

Peodryaf ini dibcoalmolchArRnrpi dmAr-Raf i, s*ab hlt'tutdxtr
selranrsnya dihilangksn Ksrcns iht bila ada orang yang menyebabkan tulit
Ersebrtrhilang iatidalcmcomggugtr,r& IGrlollulityang serusuJfit dildtitan

tnrus dihilaogkao, malca bogio pqris ),ang tortnpi olch tulit tcrscbut sama

seperd bagim trhrh yug trli&d,- Kc&qddak u,qiib. Pendryat ini dipasdkan

oleh q,aikhAbuAshimAlAbidi delm'Al Faono, sehb me,mbasuh kulit
t€rsebut tidak menoukrpi bosuh.n bogian pgnis yang ada di baliknya Andai

lillittcrs&ildirneg?f tidakada, ffiibagiurftgffilryttrakutdib dibo$fi"

Dengan dcmikian, bagian pcois yang ada di belik hrlit tcrscbtrt tstaP scqqsi
bagiana'Fn.

I(edua behs: Trdakwajibmcmbasthbogim &lmbdtamm" Huhrn
anjuran monbasuh bagian ini tGlah djcla*e scbclrry:n dalam bob tata casa

wudhu. Andai tmhrh bulu di mm scsoolqg ia tidalc wajib mcmbasthny&

Ketigr behs: Mgslk qpoda schgirnbrdan orarrgjuoub ad8 benda

nqiis, lccmudiru iamcmbasrh bagimusdr[odoli dcogroniatmandiiinaht,

mdondisrryahilme lahryolcahnodi6dttsr&hmanrhryirmft medi
jinabat? Dalam hal ini ada due pcodapc ymg blah dijclaskan sebclumnya di

bcbcrepatcmpdrdabob nidmfttpcodaedpdinSh$ sdahmmilopi.
Misslkao orang junub mcnggr{yur kcpolenya dengln air scmcntara di

Fmggugqya ada benda najis, lslu bcods najis iur tcr&cna air &n hilao$ bila

kita @km air belos dalm hrdft poffis rmh rendttudrm najis, bcllarti

bagian )ang ukena najis uschn srci.

Permasalalrannya; apokah yang Ucrsan&rtu sdah suci dari jinabat?

Ar-Raufni nraryatakan; ada dua @apat Bila kita krtakan air b"hs dalam

hadats tidalc pantas rmtuk mcaghilangkan najisr Ar-Ratrystli mc,lrufinlcan;
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berkenaan dengan kezucian yang bersangkutan dari najis ada duapendapat

Pertota,suci karena air membersitrkan bagian yang terkena najis, dan

airtersebut menjadi air bekas lantamn terpisah.

IhAu,iandaksuci, sebab kami tidak memilai airdalam kondisi mengenai

bagran tubuh sebagai air bekas karena diperlukan dalam sekali thaharah,

sementara ini (membersitrkan bagan yang terkena najis) adalah thaharah lain.

Berdasarkan anggapan ini, maka bagian tersebut wajib dibersihkan dari najis.

Permasalatunrrya; cukupkah bagi yang bersanglamn satrr kali mandi saja untrk

najis dan jinabat bila diniatkan? Dalam hal ini ada dua pendapat

Keempat belas: Andai orang mandi berhadats di sela-sela mandi,

hadatsrya tidak UerpengrutU ia tranrs memulai rnandinla dari awal dan mardinfa

satr. Namun bila ingin shalat ia hanrs wudhu. ImamAsy-Syaf i menyatakan

demikian dalam Al Unrn jvgapara satrabdrya. Dalart hal ini tidak ada peftedaan

pendapat mentrrut kami. IbnuAl Mundzir meriwayatkannya dari Atha', Amr
bin Dinar dan Sufyan ats-Tsauri. IbnuAl Mundzir memilih pendapat ini.

Diriwayatkan dari I{asanAl Bastui; ia.menenrskan mandiqra. Dalil kami

adalah hadats tidak membatalkan mandi setelah mandi usai, sehingga tidak

membatalkan pula di sela-sela mandi, sama seperti makan dan minum.

Kelima belas: Wajibkatr seorang firan mernbelilcan air wudhu dan mandi

untuk budak wanita miliknya selepas haid dan jinabat? Dalam hal ini ada dua

pendapat png diriwayatkan oleh Al Mutawalli Ar-Rauyani dan lainnya dalam

An-Nafaqd. P enotw, wajib sama seperti zakat fitahnya lk&n,ndak l<ar€ma

thaharah adapenggantinyq yaitu tayamum.Ikrena itr si budaklmrus beralih

darithatraratrdenganairkethatraratrdengantq/amun, sgpertihalryabilatuan

mengizinkan budaknya melakukan haji secara tanattu', si tuan tidak

berkewajiban membelikan binatang sembeliha& si btrdak tmrus beralih dari

kewaj iban menyembelih binatang kurban ke puasa- Ti&k seperti zakat fitratt

yang dibanr*an bagi tran untrk budakrryra Ar-Raryrani tidak menguatlon salah

sahr dari kedua pendapat ini. Namun menurut saya (An-Nawawi), pendapat

pertama lebih kuat torcna tangmgan hxlak adalah tanggungan tunryra Kasus

lain; waj ibkah suami merrbelikan istirya ainrntrk wudhu dan mandi? dalam

hal ini t€rd4patpeftedaan pendapat seperti disebutkan penulis dalam bab hal-
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hal png wajib dilalarkan karena melakukan kangan-larangan ihram.

Al Mtfawalli, Ar-Rauyani dan laimp menyebutkan peftedaan pendapat

tersebnt di sini. Al Bagtnwi dan lainryra dalam An-NafaqAmelryabtf perbedaan

pendapat. Pendapat yang kuat adalah pendapat yang merinci permasalahan ini

seperti yang dikemukakanAr-Raf i. ia berl<3t4 "Bila mandi yang dilakukan

isfri karena mimpi basab suami tidak ber*euajiban merrtelikan air, tapi l<arcna

berhubungan badan dengan suami, suami wajib membelikan air. Atau karena

nifrs, suami wajib membelikan air memrnrt salatr sahr dari dua pendapat yang

paling kuat, sebab nifas disebabkan oleh strami. Bila karena hai{ suami tidak

waj ib membelikan air menuntr salah smr dari dua pendapat lang paling kuat

l€rcna beban pribadi wajib ia tanggung.

Ar-Raf i menrnnkaU bedasalh qips ini hanrdcatr dipefimkan teflebih

datrulu penyebabnya dari zuami ataukahtidak? berkenaan dengan upah sewa

pemandian umgm,ada dua pendapat masyhtp yang disebutkan dalam An'

Ndaqd. Pqtmaddakwajibbila$Ift mmdi kecuali dalam pemandian uilrm

lcarenaudaratcrlaludinginataulorcna&ldorlain.PendapatinidipiliholehAl
Gtrazali. Kedua dan FngpalingkriatsertadipaSikan oleh penuliqAl Baghawi,

Ar-Rauyani dan lainnya dalam A*N$aqt wajib, kecrali bila termask kaum

yang tidak menilai hubungan badan yang dilakr*an suaminya. Bila kita

mewaj ibkanqrq Al Mawardi berkata, alanya wajib sebulan sckali."

Keenam belas: AbuAl-Iaits Al l{anafi menjelaskan dalam AwNav, uiL
misalkan ada luka pada seseorang lalu sernbuh namun larlit luarnya hilang,

seme,lrtaraujrmg-ujunglukatersambungdengAnlailitkecualiujunglukatempat

keluamya nanah hilang, dan air tidak mengenai kulit di bagian dalamnya;

wudhrurya satr dan seperti itujuga mandinp"

Ilfiandi-Msndisunnah

Penulis -semoga Allatr SWT meratrmatinya- tidak menyebutkan bab

tersendiri untuk mandi sunnab namrm penulis menyebutrya secara terPisah-

pisatr di beberapa bab. Penulis mexryebu&an masalah ini dalam At-Tetbih darn

para salrabat dalam sebuatr bab karena meniruAl Muzani -semogaAllatr SWT

memtrmatiqra. Saya berkeinghan untuk me,lryebtrtkan masalah ini dalam saht

rangl<aian di sahr tempat agar saura seperti penjelasan junhur ulama. Cara ini
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lebih bailg menyelunrlL bemanfaatdan lebih sesuai kaidah. InsyaAllatr SWT

saya akan menjelaskan mandi sunah dalam pasal ini secara ringkas sekali bila
dikaitkan dengan kebiasaanpenjelasan ini, mengingat saya akan menjelaskan

besertabagian-bagiannrandi sunalU alat-alatdansegalasesuatrpngberkenaan

dengan mandi surah di tempat-tempafrrya tersendiri, insya Allalt

Pertrma: lvlardi Jtm'd. Ivlandi Jum'drnenmilkani dmjnmhur $mnah.

Sebagian salafmeuajibkanrrya lvlandi Jum'at dianjurlsan untrk empat orang

sebagaiberikuq

l. @endapatyangb*); dianjtrkan untuksetiap orangyangmenghadiri

shalat Jum'at baik lelaki maupun percmpuan, orang png berkewajiban

untuk stralat Jum'at dan yang tidak berkewajiban stralat Jum' at Selain itrr

tidakdianju*an

2. Diaqiurkan untuk setiap orang yang berkewajiban shalat Jum'a! baik

bermukim ataupun habisperbekalankarena suahr udzur. pendnpat ini
diriwayatkan oleh Al lvlawardi dan Ar-Rauyard. Ar-Rauyani

. pendapatini.Ar-Rarryanime,ngaggapinipendapdmayoritasparasahabat

kami, hanSra saja anggapan ini tidak b€nar.

3. Diaqiwkan untrkpngbermukim yangberlcenajiban shalat Jum'a! tidak

dianjurkan bagr yang tidak berkewajiban shalat Jum'at. Pendapat ini
olehAsy-$asyi dan laiilr),a- Pendapat ini lematr dan keliru.

4. Dianjurkan bagi siapa saja, baikbermukim atautidak, baik orangyang

be*eqqiiban shald Jum'at ataupun tidal(, atau bagi )rang tubis pe .rbekalan

karenaudzurmaupun bagi yang lain. Pendrpatini dituturkan olehAr-
Raufnidanlainnya-

Asy-Syaf i dan para satrabat berkat4 "Walol mandi Jum'at berlaku

sejak terbitrya fajar hingga shalat Jum'at, namun lebih utamanya saat hendak

pergi shelat Jurn'at. Misalkan mandi sebelum terbit f,iaq mandi tersebut tidak

dinilai scbagai mandi Jum'at Demikian yang dipastikan oleh para sahabat di
seluruh riwayat iecuali Imam Al Haramain. hnamAl l{aramain menuturkan

pendapat lain; mandi sebeluur ftjar dinilai sebagai mandi Jurn'at namwr bukan

apa-apaAndai seumgmmdi sefielah frjarlcernudiarjunub, mandijum'drya
tidak batal menurut pendapat kami. Al lvlawardi berkata, "Inilah yang
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dikemul'rakan oleh ulama secara kesehrnrharu kecuali Auzb' i yang menundrryra

batal."

Dalil kami, mandi Jum'at dimaksrdkan rmark merrbersihlraru l€rena itu

bila setelah mandi Jtun'atswuang rnfidijinab4jinabmqatidakmemb&lkan

mandi Jum'a! bahlen itu lebih membersihkan. Ar-Rarryani dan lainnya

berpendapa! yang bersanglcutan dianjudon mengulang lagi mandi Jum' *agu
t€rhindar dari perbedaan pendapat Al Qaftl dan salrabatrya, Shaidalani, serta

para sahabat kami berpendapaq bila 1lang bersangl$tan tidak menemukan air,

ia tayamum. Kejadian ihr terbapng bila suatu kaum wudhu kernudian aimya

habis, seperti itu pula dalam kass ormg hrka di selain bagian-bagian wudhu. Al
Ghazali dan lairmya menilai mu*ahil ta5mmunl sebab png dimaksudkan adalatr

menghilangkanbau"

Yang benar adalahpendapatpertarta, karena mandi adalah thaharah

gar' i sehingga Hsa aiganti oleh asrmum, sarna sepati yang lain lvlandi Jtnn'at

ada bagian-bagian dan pelengtappelcngkapnya yang insya Allah alrarnl<ilrri

jelaskan dalam babryra tersemdiri.

Kedua: Ivlandi dua hari rap- tvlandi had raya disunnatrkan bagi setiap

onmg secara disepakati, baik bagi lelaki, p€retnpusn maryun anak-anal(, sebab

mandi hari raya dimaksudkan sebagai hiasan &n setiap orang berhak unurk ihr.

Lainhalnyadengan*ralatJuur'at,s$abtrjuann5raadalahunnrkmenghilangkan

bau sdringa tranla dikhusrskan tagi yangrm@firrya qia menunf pendaeat

yangkuat

lvlandi sunnatr dua hari ralra bohfr dilals*an setclatr fajr, lalu boletrkah

dilakukan sebelnnr mjar? Ada dua pd4rd- Patonatidak boletu sama seperti

mandi Jum' *- Kedua dan ),ang paling tuag boletu karena trari raya dilakukan

dipermulaanharisehingga tetapada.Alasanlainadalahlcarena

rnmdi $nahhai raJaperludilahulukmmengingattidaksodititrangmaryfudiri

shalat Id dari tempat j auh.

Berdasartcanpardryat ini muncul beberapa@ryat lairL Pqtata,madi
hari raya boleh dilakukan di seluruh nmlor nalam. I{e&u, hanya boleh pada

walcu satrur. Iktiga danyangpaling hrag boleh pada separuh malam t€rakhir,

tidak boleh sebelumnlra lvlasalatr ini akan dijelaskan lebih lanju dengan dalil-

dalilnya saat penulis menyebutqra dalam bab shalat 14 insy AllahSWT.
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Ketiga: Mandi shalat lorsuf(geftana matahari), ktrusuf(gerhana bulan)

dan shalat istisqa'.

Keempat Mandi bagi orang kafiryang masuk Islarn bila tidak pernah
junubsebelumrryrra.

Kelima: Mandi haji, yaitu mandi untuk ihram dan memasuki Makah,
mandi untuk wukuf di Arafah, wukuf di Masy'aril Hanim, tiga mandi untuk
melemparjtnnrihpadahari-haritasyriq.asy-syaf imelryafiakankefirjuhmandi

inidalaml/ Unan.

Asy-Syaf i menuturkan; tidak perlu mandi untukjunratr aqabatr. Para

sahabat kami berl<at4 "Adanya tidakperlu mandi unnrkjumratr a$bah adalah

karena waktunya memasuki pertengahan malam dan taap ada hingga akhir
siang, sehingga orang-orang tidak berjubel umrkjumrah aqabatr. Alasan lain;
karena orang sudatr mandi untukwukufdi I\dasy'aril llaram, mengingatjarak
anhra wularftersebut denganjumrah aqabatr hanya berselang sesaa! sehingga

pengaruh mandi masih ada dan tidakpedu diulang lagi. Selain untuktujuh hal di
ataq Asy-Syaf i me,nambahkan dalam qaul qadim; mandi untuk thawaf ziarah
danthawafwada'.

QadhiAbu Thayib menambahkan; dan unhrk bercuhr. Al Baghawi dan

lainnya berkata, "Wanita haid dan nifas dianjurkan melalnrkan seluruh mandi
haji selain mandi thawaf, sebab wanita haid dan nifas tidak boleh thawaf."

Keenam: Mandi setelahmemandikanmayit Asy-Syaf i berpendapa!
mandi setelatr memandikan mayit wajib bila hadits mengenaitalitu, shahih.
Hanya saja haditsnya tidak shohih. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara

memandikan jenazah orang muslim atau orang kafir. Orang yang memandikirn
jenazatr orang muslim atau orang kafir dianjurkan mandi setelah itu dan orang
yang menyentutr mayit dianjurkan wudhu. Asy-Syaf i menSratakan demikian
dalam MuWttashar Al Muanni. Para sahabat kami juga mengutarakan yang

.sama- ImamAl Haramain meriwayatkannya daripara satrabatkami dari Marwaz.

Masalah ini akan kami bahas secara leluasa dalam bab jenazatr , insya Allah
SWT saatpenulis menyebutnya di sana.

Ketuj uh: lvlandi setelah bertekam dan masuk pemandian umum. Aqy-
Syaf i menyatakan demikian dalarn pendapat lamanya. IbnuAl Qash danAl
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Qaffal meriwayatkannya dari pendapat lama imam Asy-Syaf i dan

mernastikannla. Demikianjuga yang dipastikan olehAl ldatramih dalarn Al'
Lubab,NGhazali dalaur Al KMaslah,Al Baghawi dan lainnya.

Al Ghazali menukilnya dalam Al Wasith dari Ibnu Al Qash lalu

me1rrhlrkan; sebagian besarpara satrabat krni rnenrungkiri anjuran mandi setelah

berbekam.Al Baghawi berkat4'Berlcenaandengan mardi setelah bekam, ada

atsar,mengenai hal itr, senrentara mandi setelah memasuki pemandian umurn,

ada yang menyatakan; maksudnSna adalatr bila terkena debu btnga, bila tidak

maka tidak perlu mandi. Yang lain menyatakan; dianjurkan mandi sebab

banyalurya tangan yang bergantian mengguatan pe,matdian unnrm."

Al Baghawi bed@ Ttilmrmt sap, makna madi bila ms*
umum adalatr bila masl* lahr be*cdngat maka 1ang bcrmglortan dianjt*art

untrk tidak kehra hingEn rrarli."

Demikian pernptaanAl Bsghrwl Al Baihqi meric.s)'atkan dengnn

sanad yang ia dlro'Ykan MAiqr& deiNsbi SAf,I, bclitu bersabdq

,z,lt;kt .d.ri-i'r i r*, P,
.r(;i ,6'u ,yert.* l',it

"Mandi itu knena tima twl; iinabd, behen, mordi h*i i*r'ot,
memondikan mayit dan mandi leorena (menggunakan) air
pemondian " Dengan sanad yrng sauraAl Baihaqi meriwayatkan dari

Ibnu Amr bin Ash, ia berkda, *I(mri mandi karena lima hal; bekam,

(mernasrki) peinardian runrum, mmah1l tnrlu ketiak jinabat dan mandi

hari Jum' at " Vallalru a' lm.

Kedelapan: Mandi bagi orarg png hemdah menghadiri pertemuan or-

ang:qraog. Para sahabat kami menyatakan hal ini secara tegas. Ar-Rauyani

me $*ilnya dalam Al fub&ri toks fuElrlAsy-Syaf i .Dalun Al Umm, saya.

membacapemyataan png mcnrmjril*fllhsl ini secaratcgas atau isyaratjelas.

AbuAMullah az-Zubairi mel{ehksr dah Al W,diorniurl n madi unark

suafu umsan di mana orang-orang berkrmprl di sara, m€nghilangkan bau tidak

sedap dari hdan dan memakai wvatrgiar. Ini terrnasuk ffi:
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AI Baghawi bed.,t4 "orang yang hendak berkumpul dengan banyak
orang dianjukan mandi, membersitrkan diri dan mengenakan wewangian.,,

AI lvlahmrili menjelaslcan dalernt Al-Itfub;mandi dianju*an dalam segala
hal saatbau badanberubatr. Parasahabatkami berkat4.Dan di antara sekian
mandi tersebu yang paling diaqiu*an adalah mandi Jun'at dan mandi setelatr
memandikan mayit Pemrasalahannya; mana di antara keduanya yang lebih
larat? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur yang difirturkan penulis dalam
bab jenazah. Pendapat paling kuat menurut penulis dan selunrh fuqarra Irak
adalatr mandi setelah memandikan mayit. Dan inilahpemyataan imamAsy-
Syaf idalam qouljadid.

Pendapat kedua; mandi Jum'at. Ini adalah pendapat lama imam Asy-
Syaf i. Pemdapat ini dilqndonAl Bagtrawi, Ar-Rau),aoi dan lainqra Ar-Rafi ,i

berkat4 "sebagian besar fuqatra menguarkan pendapat ini.' Inilah 56g benar,
sebab hadits.hadib tentang mandi hmf d,slultih,semedara itr tidak ada hadis
shahih tmtangmandi saelah memandikan mayil

Faidah dari kedua pardapat ini adalah seandainla seseorang mewasiatkan
air untuk orurg yang paling utama atau orang yang discratri mewakilkannya
kepada orang yang paling utama atau yang paling memerlukaq kemudian ada
dua orang; salah safinrya habis memandikanjemazah kemudian yang lain hendak
menghadiri shalat Jum'at; mana yang lebih utama? Ada dua pendapat dalam
hal ini. Dalil{alil s€mua}ang saya setrtlon ini akan sayapaparlon di tempatrya
tersendiri. Insya Allah swr dan hanya Allah yang berkenan memberi
pertolongatr"

MemasukiPemendian

Diriwayarkan dad AiExah RA ia be*at4

',r;'f ,',Yti.ir );3,* ,# pr *?0, * ii,t ,),;,rii

'Rasuru,ah sAW merarang --^- #:*-:*: #,
kemudia beliau menrberi nrkshah bagi kaurn lelaki untrk memasukinya
dengan mengenakan kain sanurg., (HR Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu

Al lutaiqu: S?uh At Muhdznzab ll ISS



It{ajah dan lainnya). At-Trmidzi butrata, "Sanadqta tidak loat"

Diriwap*an dari Ibnu }vlalilb, ia berkata;

{F't,*jut,q.:; hr ',*,r*ry ,p r6;rt ,yliip.y;
u8r;. ,Fs ,1, rrf.:t q|fii ,Ue .p,lr ;if ; ,i
yio, * i, J;.,'+ ;\"t ,i6 ,nt ,tS; ,.7Yr!;ir

'c;t q:; 6'c:t€,1 tif f €.qs. F tf;, q Y,ii p :
.Jcr lt

'tseberapa wanita dari S)'am bertamu ke kcdiainan AiEIah RA. Aisyatt

bertarrya,'f)ari mana kalian?' merpka mcnjawab,'Dari Syam.'Airyah

bcd<ata, 'Mungftin kalian dari negeri di mana para wanita memasuki

peurandian-pc,rrandian umum?' mercka menyahut,'Benar.' Aisyatt

bc*ata, 'Ingat, aku pernah m.cndcngar R sulullah SAW bersaMa"

'TldaHah seorang wanita nelepns bajurya di selain rumahnya

nelainkan ia telah mercbck (htid) otoa dirinya dengon Allah

Ta'ala'.u HR Abu Dau4 At-Tinnidzi dan Ibnu Majatt.At-Tirmidzi

berkata, "Hadits hosmt."

Diriwayatkan dari Abdullah binAmrbinAsh RA, Rasulullah SAW

bersabda;

,LvtJr rl'Jr3- dii. W ot*t,;it'af'r*'& ql
.;*J -*-;it,cirr 6$ti,rl!q ir irl' &'s->,t

"Stnrgguh" tonoh (banssa) ajon (NonArab) akon ditaklukan unuk
kalian dan kalian di sano akan metemulun rumah-rumah yang

disebu pmodior urrnorr, nakajoryotlotr kmn lelaki menaxhfuya
tanpa Qnengenakon) lcain sarug cegahlah wanita @umasuki)nya
lcccuali wutita ymg sakit atau nifas.' (HR. Abu Daud dan Ibnu

Ivlajatr). Dalam sanadq,a ada plr:rwi dha'f.

Berkemaan dengan memasuki pe,rnandian-pemandian umug terrdapat

atsar-atsar dari salaf yang saling bertolak-belakang dalam boleh-tidaknya.
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Diriwayatkan dari Abu Darda' RAu * sebaik-baik rwtah adatah pemandian
umum yang menghilangkan kotoran fun mcngingatkan neraka.,,

Diriwayatkan dariAli dan Ibnu um ac*sebuttk-bw*runah adatah
pemandian umum, ia memperlihotkan atrat dan menghilangkan rasa
malu."

Para satrabat kami hanya memiliki sedikit penjelasan mengenai hal ini.
Di antara para sahabat kami yang membalras masalatr ini adarah imam atrli fiqh
dan hadits Abu Bal<r sam'ani Al rdarwazi -semoga Allah swr meratmatiny4
iabedcm,'sehrnrhperd4attqftngmemasrkipunmdiarumurn adalahmgbatr
bagi lelaki dengan syarat mengenakan penuarp dan menunduklon
malauh bagi wanita kecuali karena udanr, misalnlra l<a€ma nifrs mau pen5nakit.

Adanya pemandian umum terlarang bagi wanita adalah karena mereka
dipedntahkan untuk menutrp aurat secara seriug lcaena menanggalkan pakaian
di selain nmrah tennasuk bagian merobek hijab, di samping karena berkumpul
dan me,ninggalkan rumah bagi uxanita termasuk fitnatr dan kebunrkan.,,

Imam Abu Bala bersy'air;

Benof si pemakai pemandian umum menghinamu

Dan ia pun cenderung suka pada yazid

ImamAbu Bakar berkata, "Orang yang memasuki pemandian umum
memiliki etika Di antaranya; panasnyapemandian umum mengingafkannya
pada panasnya neraka" berlindrmg kepada Allah SWT dari panasnya neralca,
memohon surga, bermaksud untukmembersihkan badan, bukan bersenang-
senang dan bermeualr-mewah, tidak masuk pemandian umum bila ada orang
pngterlihattelanjang saat iu hanrs kembali, tidak shalat di pemandian umun,
tidak membaca Al Qur'an dan mengucapkan salam di pemandian umum,
memohon ampunan kepadaAllah swr saat keluar dari pemaodian umum
kemudian shalat dua rakaat Oragg-orang berkat4 *Saat-saat di pernandian
umum adalah saat-saat berdosa" ImamAbu Balormeriwayatkan khabar atau
atsar mtuk setiap etika t€rsebut, iajuga menyebukan aika-etika lain.

Imam Al Ghazali -semoga Allah swr me,rahnratinya- menyebutkan
peqielasan indatr dan parf ang lebar dalam al-W', lj,n$asrya; tidak ap-apa
hukumnya memasuki pemandian rmrm. Para sahabat Nabi sAW ada yang
mernas*i panandimaanmdian umrrn $nam" Bagi yarg nremasrki penranoian
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umum memiliki kewajiban-kewajiban dan sunnalr-sunnah. Yang bersanglrutan

memiliki duakewajibanufirkaudrya; menjaga agartidakter{ihatdantersentuh

oleh orang lairt dan mengfdlangkar nqiis serta kotoran dengan tangannla sendiri.

Duake\ilqiibantntukardmarg laiq nrenrm&r[d<anpardanganurtukmelihfrrya

dan melarang yang bersangkutan untuk membukanya, sebab melarang
kemunglcaranhukumnyawajib. Karcna ihr ymgbersanglcrran hanrs melalnrkan

hal iur namun tidak berkewajibm memerimmya

AI Gtrazali menrnnlsf frewqiibam rncngingkili lcemurgfurar tidak gugrr
.kecuali bila ditfiawatirkan menimbulkan bahaya, celaan dnn semacarnnya.

Kewajiban ini juga tidak gugur berdasarkan dugaan dari yang bersangkutan

bahwa itr tidak bcrguna Ikr€na iurlah di msa*rasa selorarg ini kita memiliki
kehanrsan untuk tidak nremasrki pemandirut rmtm karena di sana ti<takjauh

dari aurat-aurat 1ang tcfudq tcrlcbih bagiar trbuh di atas rmrhs kemaluan

dan sebawah pusar. Kareoa ihlah dianjdq rmrlc membmgl€r pernandian

umum. Al Glrazali meneruskan; ada e,nam,hal yeg di$mmhkan saat rnasuk
pemandian unrum; niat aga tidak masuk siasia eu lcarena tdrr"n drnia, namun

bermaksud untuk membersihlcan bada& membayar tuif kepada pemilik
pemandian sebelum masrlr, mendatrulukan keki kiri sad rnasft sraya rnembaca

doa; g$t' c+.i,ir e+rir u.q3t *:1 c.luri:;1 ,r>";t *'S,l'f.1
.t':ji "Dengori ,-;" ill"i i*rs kt- b;;r"t tG rirrt t*is'"h;
berlindung fuNo Alloh bi kotoru, nqik, bji bt pfiut kckcjiot;
syetanyang terlanufi" ma$lk saat sepi dau memnggrmg pembongkaran

pemandian urmm, bila yang ada di pemandian haqra orang-orang yangtaat
beragama dan yang berhati-hati dalam menjaga aurag maka melihat bagran

badan yangtersingkap menryakan salah smr bagian minimnya rasa malu" ia
mengingatkan unhrk memikirkan aurag sclanjrfiya orang:oang tidak terlepas

dari gprakan-gsrakan yang bisa rnenyiagkap aryat sehinga dilihat oleh orang

lain

Jangan bunr-buru masuk pemandian air hangat hingga berkeringat
sebelurnrya,jangarErlalubaryakmenrmgfuur a[ tranrs menggunakan sebatas

yang diizinkan saja" pams)ra air pemandian mengingatkm panasrryra neraka
jahanam karena keduanyamemiliki kesanraan, tidak banpk bicara makruh
memasuki pemandiar antan lttlagttib dm IsJB' qu twrrpir hraghrib, bcrsyukur
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kepadaAllatr SWT seusai merasakannikrnatkebersihan.

Dari segi pengobaaq tidak dianju*an unurk menuangkan air dingint di
atas kepala saat keluar dari pemandian atau rre,rninrnnya. Tidak apt-apa

mengucapkan kata{cata'SernogaAllah membcri kcsetuan padaAnda" pada

oralg hilr, bemsalaman Aau dipij* orag hin dengan cm bulcan pda bagian-

bagbn airrattilruhDenrikimlahpeqiehsmAl Ghali.
Selanjutnya Al Ghazali membcri pcqielasm tmtang rvanita dalam

loiumrya d€ngm pemmd&ur yA ryepti#t( safa s&dm lmrpcqiehnt
Sam'ani l€bih bctul. Sm'mi rmr&r*rn; sd*uitrm*i pcrmandirm

tmrm kareira suel k€perhrm hus mcrrgcaCrm krin yog md"i shrtrh
badan. fidakbolchmcmbaoaAl Qrn'an di &lmr'pcmmdim kcouali dcngm
stara lirfr, ti&lcmcagrcdrm sal@ ketih masils

Sm'ani .l"nAl Ghazali sc?akat tidak boleh rembaca Al Qur'an dan

mngucepkan salam di dalam pcmendian. Sc,mcmra membacaAl Qur'an,
pemjelasm meogpoai inr t€lah disehdon sebehrmr5n di akhir bab hal-hal yang

m€u4iibkm mrdi, 1lairr tidak malauh memkAl Qrn'an" Mrmgkin maskd
Al Gtrzali dan Sam'ani adalah lebih utama tidak mernbaca Al Qur'an di
panrrditrt hrkmya malrruh.

Pemulis AtTatuanahsepalot denganAl Ghmli dar Sarn'ani dalam hal

bagi yang memasuki pemandian terhadap fiang-orang yang ada di dalamnya,

karena pemandian adalah nrmah syetan dao orang-orang tcn$h sibuk

merrbenilrlon badao. Sepqti itu pula pcojclasm fiaaha lain

(flJt) mtrdzakkar, bulon muunrats. De,mikian png dinukil Al A"lari
dalam Tahdzib al-Lugluh dali orugArab dan yang dinukil oleh ahli batrasa

lain. Bentukjamaknya (s,rrrrrlt), diambil dari akar kta (F+) artinp; air
panas. Volla,lru a'la ndan harr5aAllah yang bcrkenan mcmberi pertolongan.

' Pcnjclasan Gtazali ini dirablsn k@a orang)rog bodamya hangat atau tcngah
bsrkcringd. Mcogtrryrrh.irdingin seikr &mirmfn bmyak akm ncrycbotrkar
stnoke, mini6al pads bsdm u/dah, dan qlsadog mcaimbulkan sboke lorcna hembnsan
angin. Wallahu a'lm. (PGnctit).
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. Abu }vlrr*nnAlAdrai -senrcgaAllah swr me,ratmrdirry+ majelasrcan;
tayamum dalam perkataan orang arab berarti tujuan. Dikatakan
(ii;lti*$'rf..ft6yi'r;;Sl artinya aku menuju si tulan. Thyamum
dikuatlen obn a"H Al @'arL $nmah dan iirna' urnd. TEronum adalah rul&sah
dan kerrtamaan yarg dib€rilm kepada urnt ini secara khusus. Dengan lclebitran
iniAllah SWT seinakbmemuliakm umatini yangtidakdiseftai oleh wnat-urnat
lain" seperti yaog ditcgaskan oleh hadits-hadits slahihdan masyhur dari
RasulullahSAW.

LJlarna sepakat balruna uyamum Hrusus pada wajah dan kedua tangan,
baik ayamrm l<arcms t,dds kecil marryrm hadats besar, baik a5ramum rmnrk
sebagian angg@ badan Al shmftdJra

1. Asy-syirazi berk$L eBohh hutnmnya tayamum karena hadats
kecil berdasarken fi rman Altrrh swr,' rfu jlha hamu sikir arau sedang
dalam musalir ataa datang dafi tenpat butng air atau hamu telah
menyentuh pererrrpuon, kemudian kaia titlah mendopat air, maha
bertoyamwnlah lsanu dengan tanah yang baik (suci); sopurah mukamu
dan tonganmrl Sesungguhnyo AAah Maha pemaaf logi Maha
Penganryun' (Qt. Ar-Nisaa' [4]: 43).

Tayamum juga boleh karena hadats bear berdasarkan riwayat
dariAmmar bin Yasir RA ia berkata;

,:a,u;, * bt *v'd.'.fS :r-ji ?$, I i*r,A t ?:l ,;i
h' & u' uil,ntr; 
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'Aku pernah junub lalu aku berguling-gulingditanah, kemudian

aku memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, Nabi SAW bersabda,

' Kamu cuknpt begini,' Na;bi SAW memukulkan kedua telapak tangan ke

tanah dan menipunya, setelah itu beliau usapkan kewajah dan kedua

tangan beliau.' Karena mandi adatah thaharah dari hadats, sehingga bisa

digantikan dengan tayamum, sama sepertiwudhu Namun tayamum tidak
boleh untuk menghilanglcan najis, krrena ta5'amum adalah ttaharah yang

tidak diperintahkan untuk menghilangkan najis di luar tempet najis
layahyamandi'.'

Penjelesan:

Penafsiran apt di atas telah dibatras sebehmnya dalam bab hal-hal png
membatalkan wudhu Firman Allah SWT, u Touh yory baik (uci), " afu ymg
mengatakan halal, yang lain mengatakan suci, inilah yang lebih zhahir dan

masyhtn dan inilah madztrab para satrabat karni,

Hadig Ammar bin Yasir RA disepakati slwhiholeh Al Bukhari dan

Muslim. PerkataanAmmar (sS!6) artinya aku berguling-guling. Riwayat lain

dalam kitab slnhihmenyebr*(c.ir) artinya sama. Perawi hadits ini adalah

AmmarbinYasir;pe4ielasanmengenaikondisinyatelahdipaparkansebelunurya

diakhirbabsiwak

Pemyataan penulis'Diriwaplkan" dengan rodalai Fr-rg meqgisyaraf,kan

hadits tersebut dta' fpludiptagkiri, sebab hadits ini disepaloti sMrih. Saya

telah mengingatkan hal seperti ini berkali-kali dan sayajugamenyinggungqra

dalam mukadimah buku ini. Perkataan Asy-Syirazi"'Karena tayamum adalatl

thaharah dari hadats) mengecualikan tnharah dari qqiis.

Masahh:

Pcrbma: Boleh hulcumnya tayamum karcoahadats lrccil berdasarkan

Al Qm'arf smah dan ijma',juga boleh tarena haibbesar, matsuOryajunub,

haid dan nifas, demikianjug persalinan bila kia katakan meuraj ibkan mandi.

Tidak ada petedaaa pendapat dalam hal ini meruns kami. Tayamum tidak
boleh rmtuk diguoakaB meNryhilangkan nsjis. Dalilnya adalatr sepefti ),ang
dijelukanpuulis"
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P€myempenulis di sini "tEmnm boldr", serrentama & dalanAt-TCIrbih
disehnh hyronm rmjib," kedum]a be,nar, lotna tayanum huhnnrrya wajib
dakt londisi tertemr dm boleh hulorunr5radalnn kondisi lain l(etilca tidak ada

air dan walfiurya seinpi! talmum hulcumnya wajib. Ketika ada air namun
llrgutla lebft melral dei hilga ntrmal, taye.* tnrhnrnUa bolelU tidak wajib.
Jnstru bih yag bcrsandsilm membelinya kcmdian dipolai nnrdhu itu lebih
bdc Hianphbihti&kadaairkemdimhdrkmlaln{sm shaldsmrah
atau shaht frr&u di awal walor, boleh huhm5nr ta5ramurq tidak wajib.

Iftdur: Telah lmi sehrrkm sebelumrr5a balnva taJarnrn l@€na hadats

besar hulcmrya boleh" Inilah rnddrab lcami dan inilatr purdapat ulanra secara

keselunrlran dad lcalmgan sahabat, tabi'in dan setelaturp, kecuali umar bin Al
Khd&ab,Abfulhtinlvfis'uddmlbrahimArffalda'i somangtabi'iq rnereka

melarang ayamum lrarcot h.&b b6ar.

Ibnu Ash-strabagh dm himJra bcrte, T(mon, umar dan Ibnu }vlas'ud
menarik kembali pendapatnya' Kalangen yang mclarang tayamum lorena
hadats besar disandadon bahua ayat hmJla Mbotchlcrn tryamum untuk
orang yang berhadats saja. Para sahabetl@hi dmjumhur ulma bersmdar
pada firman Allah SWT, nHai orotgaqg Wg bcrirrrot, apbita kamu
hendak mengerjakan shalat, ,nako bnhtah n*anru dan tanganmu
sanpoi dengot sih+ dan squlah kcplou b, Oasuh) kahimu sonpi
dcngm koAn Drdo luki, doriika lloationi n alco ntotdilah,, (es. Al
Ivlaa' idah [5J : Q. sclanjuhyaAlhh swr berfimrao, " Kerwdian konu tidok
mendapat ahi Drako bertorr@nonlal, keru &ngan tanoh yang baik (srci);
sapulah nrukamu dan toryouu &swrgulqn AllaL Malw penaaf lagi
Iulala P engonpn " (Qs. An-Nisaa' [aJ: a3) Kata gmti dalam ayat ini merujuk
pada orang yang bedradats dan orangjunub sccara bersamaan. Disebutkan
dalam kitab Asl*sdtlatryairiuayat<an dri Abu lvftrsaAl Asy'ad, ia berkat4
"Abdulhh bfoi lvlas'ud bcrlcffi,'Aldai orqjmub tidak rnenemukan air selanra

sebulaq ia taap tidak bolch tayunm"' Abu Mda bcrtarryra @rya, .Ialu apa

yang hans ia lakukan dengan a)'at ini ;' Kermdiot l@ru tidok nendaryt aif
moka bertayononlah ka ru &ngm taruh yorg baik (wc i).,(es. An-Nisaa.

[a] : a3) Abdullah bin Ivdas'rd rrer$awab,'An&i meiclo dibcri ruldtsab saat air
terasa dingin niscaya mereka tayamum'.' Ini menufukkan bahna mercka
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menyepakati ayat tersebut menunjukkan tayamum boleh bagi orang junub.

Dari sunnatr, mereka berhujatr dengan haditsAmmar di aas, hadits ini
tertera dalam krab Ash-Slahilaiz dan hadits Umran bin Husain, Rasulullah

SAW shalat kemrdian melihat seseorang merycndiri, ia belurn stralar Ra$lullah

SAWbertanp,

f ,Jv

,*.k-$*u|&
" Hai fulut, qpa yang menglulangimu wtuk stulat bersama kmun?"

ia menjawab, *Akujunub 
dan tidak ada air.'

Beliau bersaMa, "Gtptakan debu, itu sdah cuhp bagimu." Ssat air

tiba" Nabi SAW memberi orang itu air, beliau bersaMa, "Crunaknt utttuk

t r01di." (FR-AI Bulfiari dan Muslim)

Dirhardran dariAbu l>ar, ia menyerdiri kmnri mengunrs unta lalu ia

junub, ia memberitatrukan hal itu kepada Nabi SAW, beliau bersabda,
't-..*icl'atrirl ,* .:r-iutt 5T ltg.,r#t'r* vl,t, *,Ll
.:rffr "&ru:ngtivrya'fub, yorg ti* aaitUn'ieruci bagi orang ir"utii
meski ia fidak menemukan air selanta seryluh tahn. Bila ia menemukan

air basuhfurlah kc Minya." ([IR. Abu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al
Flakimdanlainnya)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ttoswt stuttih."Al llakim berkata, "Iladits
slahih." Tadapatbanyak sekali hadits tentang masalah ini selain hadits yang

saya sebutdi atas.

Dalil qiFs yang dishdcan penuliq kaena tayamum bisa digtrralrm trnurk

hadats kocil, berarti bolehjuga diguakan unt* hadats besar, sama s€perti air.

A)rddi 4s tidak menl,eht lrangan tapmum &djinabot, batrkan rcnr4iuldran

boleh sepcrti yang telah l@ni jelaskan. Meski dalam ayat ini tidak terdapat

peqielssam),a' loll sunnatr png menjelaskan

K€tig$ Bilaorangjururb, wanita sstelahhaid dannifrs talamtrn, saelatr

itu mampu mcngunakan air ia tranrs rnandi. Inilahmaddrab kami.dan inilatl
yang dikemukakan oleh ulama secara keselunrhan kecuali Abu Salamatr bin

:lvic y: ,t;::; €?):" ,;A't |Fil iii r; i!; tt
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AMurrahman seorangtabi'iA ia berpendapag tidak wajib mandi. Dalil karni
adalatr hadits Umran dan hadits Abu Dzar sebelumnya.

Keempet: Asy-Syaf i dalam Al Umm dan para sahabat kami
musafir dm pengembala unta boleh menyetrhrhi iseinya meski

tidak memiliki air. h twrls menrbasuh kemalunryna dan tayamunr.

Para sahabat l<ami s€pakat bertruhrngan badan hulornnya boleh (meski

tid* ada airl titlak rnalrulr. lvlerrdo menlrmlm, bila yang bersangl$tan mampu

membamh kemaluaml,a hldim ia mbasrhryra dan tal,mgm selanjrfnla
shalat shalatnya sah dao tidalc diwajibkan mengulang. Namrm bita tidak
membauhkemahmla, iauaiibnqulrrg sh4lnt bilaHtauerpenoapa cairal
kemaluan wanita najis, bila tidak maka tidak pcrlu mengulang sahr Inilah
peqielssanmffiSlmri

IhuAlMn&irmiwryeUolc$atcdntrungrrbade(mcskid&k
ada air) dad IbnuAtfres, Jdirbfo 7sr4 ILmAI BafuLAts-Tsauri,AlAuza'i,
kdAm raslnatls'Atmi{ dnb+ hAtltu&irrmilihpen@c ini.
RiwEd lain dariAli binAlilta&Abfrhthlrtu'ud,Ab&rlhh bin Urnr
dm hhrir trak bohh beftfir,lgrr &&6ff r&.ir

Riwa)d dari Irratik, saF tid* ote caagnctrt Efirffii istsirrya kecuali
ia memiliki air. Riwayat dari Atlu', bilajrek ffira ymg bensangktrtan dan
tenrpat air sejauh tiga trri tiga malam pcdalamo, is tid* boldl m€nyetubuhi
istrin),a, bih lchih dai io, bohtl

Ada&nriwayapcn@ddniAhnad dahhrl nntnrtrrlaberhuhmgan
badm saattidak ada air. Dalil lomi unfirk rmargapi hujah semua perrdapat di
atas adalah seperti yang dil<eirrilslm lbnuAl lvfurdziq fiur Uertnrtungrr badan

huhrnrryra mubah. I(ar€ma itu kita tidak bisa mclarang dan memalcrutrkannya

taryodalil.

AdSm haditsAmru bin $D'aib &ri ayailrill5a dari kalseknya ia be*ata,
"Sesoorangberhn5na,'uhhai Rasululhhr wormgplarry &ri perjalananjautr

lalu ia tidak pm)na air, bolelrkah ia mcnychrbuhi istrinya?' beliau meqiawab,

'Boleh'," HR Ahrd dalam musraduyatidakbisadijadilon hujab l€rcna hadits

int ila'{1a.rydidnla5dor ohhlliiqi bhArtubrpera\d dla'il, Wallalu o'lan.

s Perarrijujrn-pemalsu Bih iamcqarkm socratgg-- bahla hmcndengar hadits,
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Kelima: Telah kami sebutkan sebelumDra, maddmb kami talrmtm dari

ndis tidak boletr- Dengan l<*a lain, bila di sebagian badan seseorang ada b€nda

najis kemudian tayarnum di bagian wajah dan tangan, hukumnya tidak sah.

P€mdapatini dilcm*akanjrmhrrulana namunAhadmrbolehhmla- Pra
sahabatAhmad beftedapendapattentangwajibnframenguhns shaldtersebut

IbnuAl Mrmdzirbed(da,'asaud,AlAuza'i dmAbuTsauberpgdapat,

ia mengusap bagran yang terkena najis dengantqnah ke,mudian shalc. Abu

Tsaw meriwayatkan peNdapat ini dari imamAsy-Syaf i" namun sbperti yang

diketahui dari pendapat imamAsy-Syaf i di Mesir (qaul qdfrrt),tayamum

dari naj is tidak sah. Para sahabat l<ami berhujah dcogan dalil lmg discbu&an

pqulis"

Perkataan Asy-Syirazi, "Sehingga tidak diperintahkan unhrk

menghilangkan najis' mcngecualikan hadats, karena thaharah untuk

membersilrkan hadds dilakul@n di lur tem@5ra Perloam penulis (..[.r|tf)
dengan *anldlulr, artinya; sepcrti bila di badaonya ada najis, ia tidak

dipcriffihlounhrkmeinbasrh di selainempffi5a.Ahsal lain,larenatalarurt

adalah rirkhsalu karcna iur hanya boleh diguakan rmtrk sesuatr seperti yang

dijelaskan syariat fiaihr hadats . Wallakt a' lant. .

2. Asy-syirazi berkab, 4lhyamum rddrh mengusap waieh dan

kedua tangan sampai pergelangan sebar5nkdue kali atau hbih. Delilnye

"d:t T 
r;ryaya!{Uu Umamah dan Ibnu UmerRA Nabi SAW bersabda;

#.r1, Jt*$u."r;.*t y. it"-t* 06*'nl$t'rayorunilatua@ukt r,

satu tepukan uilak wajah dan sata tepuhoa ttrdu* hedaa tmgoa nnpai
si*tt'.'

Scbagian sahabat kami meriwayednn drri irrm Asy-Syrli'i -
senogr Alleh SWT merahmatinyg ia mcnjelerlon drtrm Al anm;
Trpnun itu dua tepulran, satu tcpukan unhLwrjeh dln setu tcpukrn
untuk lredne telrpk tangan. Hadits Ammrr menyebutken; dan waieh.

haditsnya bisa dipdikan hujah- Ia termasuk onihg bcsr dm pernah menjabat hldm di
Bashrah. Abu lIgtim bcdadi, {3ila ia'ber*eta, 'Si fulo! mcnccrit"ten kc?ada kami,'
berarti haditsn5n laih lla&lmdm kcjujuanrya tiAak diragutran (Penerbit).
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Syaikh Abu Eamid Al Isfirayini -semogaAllah SWT merahmatinya-
mengingkari hal itu, ia bcrtatr, 'Yang tertera dahm pendapat lama dan
pendapat baru ada}rh yang pertama"Alesennya adalah karcna telapak
tengan memptken bagien tayanum, karcne itu wajib diusep sestra
kesluuhenr sama sepcrti weieL. HedilsAmmar ditrkryilkrn; Resululhh
SAW mengusap dua te}rpak trntan 9ampi pergelilEu berdesarkan
h&Abu Umemah den IbnuUnert., ,

Penjelrsen:

lladits Ibnu Umar akan dijelaskm selanj rtuya insya Allah. ltadra Abu
Urnarnah adalah hadits munkr yng tidak berasas. NamaAbu Umamatr adalah

Shadai binA:ilanAl Bahill b€rasal dari bmi BahilalL ia tirgal di Hirnadr RA.
IbnuUmartehhdillaslcmsebelrm5adalmbShim4s4Grti iupulabiografi
syaikh Abu Hamid telah dijchdon &h beb mmgusap sepaar. Perl@taan

Asy-Syirazi, "tr(arcn8 telapak tlrgan adahh bagian dahm tayamum"
mengecualikan rnqrrsap scpatr, dan'ta5d mengocrulikan m€mgusap

kepalad-l'ry'wrdhu

ll{esahh:

Ivladdrab kmi yeg mas5ilr4 bahuntrymm itr &n lcali tcpkan; smr
t€prilffirurnrkxdahdans&@tmhinrm*&n t g u sanpeipcrge@ar
Bila duatcpukan sudatr merata di shmhbgiarwajatr &n koduatangaq ihr
sudah cukup, bila tidak cukup harus dtarnbah lag hing merata di selunrh

bagian tayamum" Abu Tsrn &m lainnya meriunr5natkan salah satu pendapat

imamAsy-S)af i &tam pend@ haq4 cNrhp mengrrsap uajah dan telapak

tmgal Abu Hami4 Al lvlaunardi Am him5a ryingkad pemlataal ini, rnareka

berlcat4 "Asy-Syaf i tidak meirydakur scpcrti ihr dahm peodapat lamanya,,

Namm penging[raran foii ddak berur, sebobAbu Tsarn termasuk murid
imrn Asy-syaf i yurg paling istfunema terpercqrs dan terrrasuk salatr satu

imam fuqiba imrnAqr$d'iy&, sdrirrygt riwe:ma dui imamAsy-$xaf i
bisa diterima. Bila pun tidah ada dalarn pemdapm lama, rilval,at yang dintrkil
Abu Tsaur dari imam Asy-syaf i diartikan bahwa ia merdengarnya melalui
penuturan imatnAsy-Syaf i s6saa lnng$mg. t*e*i pendryat ini lama dan
tidak kuatnrenrm*pma sahabat lcani, namrm l$rat ddi sisi dalil ddr hbih delct
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pada teksfiral snrnah shahih.

Sebagian besar fuqatra Khurasan berkat4 "Tidak disyaratkan dua kali
tepukan, yangwajibadalatr mengusapkan debu ke wajah dan kedua tangan

secara merata, baik t€nilujud dengan dua kali tepukan atau hanya satu kali
saja." ldasalah ini akan d[ielaskan dalam bab kewajiban-kewajiban tayarnum,

insya Allah SWT. Ini ringlosan madztrab kami.

IbnuAl Mundzirnrcriuial adondariAli binAbilbalib,Abdrllatrbin Umar,

HasanAlBadui,Asy-Sya'bi, SalimbinAb&llaltlvlalihAl-Iaits,Ats-Tlsauri,
kalangan rasionaliqAMulAziz binAbu Salamah; wajib duateprkan

Para satrabat kami berkaa, *Itulah pendapat mayoritas ulama." Al
lv{awardi dan lainnyameriwal,atkandari lbnu Sirin;tidaksah selaintigakali
t€pukan; sanr t€pukan untuk waja[ tepukan kdua mtuk kedua telapak tangan

dan t€pnkan ketiga unfirk kedua lengan.

Yang lain berpendapat png wajib adalah satu tepukan untuk wajah dan

dua telapak tangan. Ibnu Al Mrmdzir meriurayatkan pendapat ini dari Atha',
tvlakhul,AlAza'i,Ahnad &n Idraq. IbnuAl Mundzirbed€ta,'lnilahpendapat

saya dan Daud."Al Khaffithabi meriwaydonpendapc dari seluruh atrli hadits.

Berkenaan dengar ukuran wajib dalam mengusap kedua tangan, pendapat

kami yang masyhur adalatr sampai kedua pergelangan seperti disebutkan

sebelumryra. Pendapat ini dikemukakan lvlalihAbu tlanifah dan sebagian besar

ulama. Atha' dan generasi setelahnya yang telah kami sebut fttmanya
berpendapat, hingga kedua telapaktangm.

Al Khaththabi berkata, "[Jlama tidak bbrbeda pendapat tentang tidak
wajibnya mengusap bagian setelatr kedua pergelangan tangan."

Kalanganlang satukaliqulonunurk*ajatrdanduatelapak
tangan bersandar pada hadits Ammar, ia berkata,

y b, &,A i,F'i'.1i,yr,b a'c3:5)'*.;;f ;\
,.F $k :!.k- ik rltr,*, y \, * U, J6,,&,,
t'''-' t' " 

"';U;et,i',*i ',7'*t *ht*A'9t\..? qow. cgt-;.4e.r 

^:rf ,
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*Aku junub lalu aku beiguling-guling di tanah, kemudian aku

menrberitahukan hal itu kepadaNabi SAW, Nabi SAW bersabda,' I(atmt
cafup be ginl',' Nabi SAW mernukulkan kedua telapak tangan ke tanatr

dan meniupnya, setelah iil beliau usapkan ke wajah dan kedrn tangan

beliau'."

Para sahabat kami bemsandar pada bilr5ak hal, namun tidak sEra sebrdon
l<arcm tidakjelas san&rannya. Hqiah ymg bisa difahe,rri dari argrrmen para

sahabat lorni adalahAllah SWT nremeriffitfun meinbasrh tangan sampai siku

dalan wndhu, kemudian di atdrir aydAllah SVff berfirman, n Kemtdian knnu
tidak mendapat airi maka bertaymnonlah kmtu dengan tmol, yng baik
(suci); sapulah mukamu dan tangaruna " (Qs.An-Nisaa' l4l:43), secaf,a

tekstual, maksud yang disebutlon tata caranya adalah yangpertama, yaitu
hingga siku. Ini mtrtlak yang diafiikan d€nganmuqlyyad tersbrf, terlebih ayat

iniharyasanl

Asy-Syaf i -semogaAllah SwTmerah*in1a-meryebutkan dalil ini
dengan redaksi yang ffidA ia maryebrdran parjelasm yang intiqra, Allatl
SWT mermjibkan menrbersihl<an emgc tagian dalq'n wdhr di pmuhm aya
(ayat 43 surahAn-Nisaa'), kemrdianAllah SwTtidak menyrrtakan era bagian

dalam talaamuur di akhir a)Bt, dengilr demikim Ersfoadn begif,i dalan tapmum
seperti png disebtnkan Allah SWT dalarn wffiir' s$ab bila keduaqra berbeda

pastiAllah SWT menjelaskan keduanya."

Kaum muslimin sepalot, wajah wajib diusap secara keselunrhan dalartr

tayamurn, sama seperti wudhu S€eerti itujugsd€ngan duatangan.Al Baihaqi
menjelaskandalamll,Ia'rifatAs-SutanwaAlAtso.

Asy-Syafi'i -semogaAllah SWT merahmatinya- meNryatal@n, adanya

kami melarang berhujatr dengan riwayat Ammar dalam hal mengusap wajatr

dan dua telapak tangan karena ada hadits dari Nabi SAW batrwa beliau
mengusap wajah dan dua sihl dan ini lebih mirip denganAl Q,ur'an.

Qiyasnya; pengganti sesuAr lrarus sarna dengan sesuatu yang diganti.
Al Bailuqi menjelaskan batrwa hadib Amrnr lebih lolat dari membasrh kedua

sikrS sebab hadits kedua sil<uhasotberdasarkan riwayat-riwayat lain yang

rnenguadrrr"
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Jabir meriwayatkannya dari Nabi SAW;'r;*i y ti;. tZ oe. p'i$t
,ptS, Jl*4|. "Tayamnm itu dru tepukan, san'rcptkm intuk wajah

dan satu tepukan untuk ke&n tangan sampai siht." Diriwayatkan dari

Abu Juhaim Al Anshad, ia berkata;

'Rasulullah SAWpulang dari rah srmu Jamal, hfu sesoorrrg menemui

beliaudengrr salam,NabisAWtidakmenrbalasryahingga

beliaumendekatitembol beliau mengrrsaflranke wajahdankedratangan

beliau setelatr itr merjawab salam."

S€perti itulah 1aqg diriwaya*anAl Bukhari dengan sana&r1a" sernentara

Muslim hanya menyebut hadits ini sebagai ulasan. I{udits ini bersifat zujmal
kernudian dijabarkan oleh hadits Ibnu Umar dalam riwayatrya, ia berkata;

i*etfu, i * €. *3 *h, * i, );t,p,Ft 7
ol Jr,lt'srt riy.e *'"i { *'# l;.\f * q c"
'i ,+i ?,. yi ,y,ut ,)L i:tA? 9t 4,s:ri;-
)31 ,,:u1 ,i{t-,p:St if ;,f,tg; o?lti+;,

)lL ,iL';1'f .J!li,>tur :*a';r ol ,#-p
"Seseorang melintasi Rasulullatr SAW di jalan, saat ihr beliau SAW
habis buang air besar atau air kecil" orang itr mengrcaflon salam kepada

beliar beliau tidak menjawabnya hingga hampir orang ihr tidak terlihat,

lalu Raslullah SAW memuhrllsn keen tangan l@ tembok dan diusapkan

ke uaja[ kenndian menrularllan lagi lalu diusadon ke kedua siku beliau

lalu beliau mengusapkan salam orang tersebut, beliau bersabda,
'Sunggtrt, fidak ada yang menglulongiht tmtuk menj au, ab s alammu

selain kmena afu fidok dolon kcdam suci'. " (HRAbu Daud dalam

kitabsnannp),

I

l
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Hanya saja hadits ini diriwayatkan Muhammad bin Tsabit Al Abdi, ia
bukan perawi kuat menurut mayoritas ahli hadits. Al Baihaqi meriwayatkan
dalam haditsAbu Juhaim; beliau SAWmengusapwajatr dan kedua silar beliau.

Al Batniqi meriwaladon hadits ini dari beb€rapa sanad png saling menguadon
satr sama lain Al Baihaqi bedrafia,'Tladib ini diloradran oleh hadis lbnru lJmat"
kemudian ia men5rcbutkan hadits ini.

Al Baihaqi bed<ata'Tladits ini dirinnayatkan dari Al Abdi oleh sejumlah
imarn "AI Baihaqi meryrebut rnrns-oflD8 imam yang dimalsd. h berkata, "AI
Buktrari mengingfuari Al Abdi dan mari/hi ntfu' hadiB ini."Al Baihaqi be*atq
"Menilai mfffu'hadits yang dilakukan Al AMi tidaklah munkar, karcna

kemofu 7<anhadits ini slulfi dari sisiAdhDhahhak bin utsnmn dan yazid bin
AMullah bin Usamalr- tlanyaAlAMi sajayang menyebut sikrl,,

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan dari Ibnu Umar; perkataan dan
meuu{ul*an batrua ta:rmnm itu dra t€pdrm; sdr tepukan rrrtrk

wajah dan teprkan kedua rmnrk lcdua ts ngFn sarrpai sihr."

Perkataan Al Baihaqi "Ilan perbuataurya" menguatkan l<eshat itprn
riwayatAl AMi karena tidak menyalatri hadits yang ia riwayatkan dari Nabi
SAW.

Asy-Syaf i danAl Baihaqi berkata, "Kami berpedomanpadahadits
mengusap kedua silor karena sesuai dengartels[ralAl Qrn'aq qiyas dan lebih
hati-hati.'

Al Khaththabi berkata, 'TIanSa me,lrgusap sampai telapak tangan lebih
s hahih menrnttriwaya! sementara kewaj iban mengusap sampai siku lebih
mirip dengan hukum asal dan lebih benar dari sisi qiyas ." Yallalru a'lam.

3. Asy-Syirazi berkata, .Tayamum hanya boleh dengan debu
berdasarkan riwayat dari Hudzaihh bin Yaman RA, Nabi sAW bersabda;

$ W.j'+Lj .tLa.ii W 'e'fii $'€.),+ a6r j; riiLi:g&
.i3fir J ti* dj?L,t'A.i,t3-#

'Kita dibert fulebihan atas selwuh ntottasfu dengan tiga ftal); bumi
seluruhnya dijadilcan mtsjid untuh kita, debanya dijodikan sesuci untuh
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kita dan barison-barisan hita dijadikan sqoti borisan-barison molaikal'

Shatat dikaitkan dengan tanah kemudian turun pada tayamum ke

tanah. Andai tayamum boleh dengan seluruh tanah, tentu tidak perlu
tumn dari bumi ke debu. IGnena tayamum adalah thaharah dari hadats,

sehingga khusus dengan satu jenis saja, seperti wudhu.'

Penjelasan:

Hadits Hudzaifatr shahih diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan,

.t:r* $ Wj'rtl'1,,i ditr3qq ',A\i 6|;& "Bumi seluruhnya
dijadikan masjii untuk'kita, debwtya dtjaiikan sesuci untuk kita." Al
Khothtlabt berkata, "Artinya, orang sebelum kita tidak boleh stralat selain di
biara dan gereja."

(t-llll) sudah ladm diketahui. IGta ini meiniliki limabelas nama, secara

terperinci telalr saya jelaskan dalam Tahdzib Al Asna ',3t dan yang benar dan

masyhur adalatr; kata tersebut adalatr isim jenis yang tidak digandakan dan

tidak dijamal*an kecuali bila jenisnya berbeda-beda. Abu Umar Az-7lrhid
meriwayatkhn dariAl Mubarrid; kata rcrsebut bisa dijamal<kan dan bentuk

tunggalnya adalatr (&lr). Perkataan Asy-Syirazi, "Karena tayamum aailat
thaharah daii hadats," mengecualikan penyamakan kulit

Mrsatah:

Madztrab kami batrwa tayamum hanya satr dengan debu. Inilatr yang

masyhur dalam madzhab kami dan inilatr yang dipastikan oleh para satrabat.

3r Disebutkan; Abu Ja'farAn-Nahhas menjelaskan dalam bukrmya Shina'at Al
Kitab,lata(qtrJt) memiliki limabelas nama, fitu (vU), (vrr) seerti lota (Jin"),
selaqiutnya(v.lp),(.r..1;2)denganfdhalrpadapermulamkeennlfiq(e$r),(r,-U!r),
yang pcrtama dengathanzahfathah dan /az kasrah, sedanglan yang kedua dengan
hamzah losrah dan lan kasrah serta fsa'b€rtitik tigp, misalnya (+tlr cn4) "dcu
mencari rmta'', ihrlah (C(g3r) dengan kdrnfa'fatlut ,(61rtt) dedgan dal daa 'ain
kasrah, (gufrlt; dengan dalfathah dan alif panjug, (PrtD dengan 7s'dan ghain
fathah, seporti perkataan (d,l El 6l) artinya scmogaAllah melekatkan hidungnya
ke tanah (lcara kiasan untuk doa celaka), itilah (tjlt) dengan alif maqsurah dan
ba"farillalas trtscpertike(L.,Js), sclaqirln5naln*t.Slt) dengan kafdan'lonkaxah,
mim suktn di anara kefin4ra dat l:lta' sufut, selanjutnya (,ohrl -!+ll) dengan 'ain
lcasrah, tsa' sufut sctolahq6Ju' fahah.
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Baryak sekali nash-nashAsy-Syaf i mengenai hal ini. Ar-Raf i meriwayatkan

dari AbdullahAl tlanafrri bahwa ia meriwayatkan boleh ayamrmr dengan abtl
bunga, garam asam (arseqate), batu dan kaca yang ditumbuk halus dan

semacamnya dari dua riwayat imam Asy-Sya.f i. Riwayat ini aneho ryeleneh
(syadz) dan tertolak Asy-Syaf i haqra menyebut benda-benda tersebut agar

diperhatikan, agar tidak tertipu Yang benar menunrt pendapat kami; tayamum

hanya boleh dengan debu. Inilah yang dikemukakanAhma4 IbnuAl Mundzir

danDaud.

Al Azhari dqn Qadhi Abu Thalb berkata, "Itulah pendapat sebagian

besar fuqaha." Abu Ilanifrh dan Malik berpendapat; tayamum boleh dengan

selurutr bagian-bagian hmi bahkan dengan banr besar png dibasuh sekalipun.

Sebagian satrabat lvlalik berpendapat tayamum boleh dengan apa pun yang

menempel di unah, seperti; kayl salju &n lainnp- Sementara tayamum d€ngan

garam, ada tiga pendapat milik para sahabat lvlalik- Pertama, boleh. Kedua,

tidak boleh. Iktiga dan yangpaling mas5fulr bogi mereka garam buatan tidak
boleh dipakai tayamum, sementara )rang hrkan buatan (asli) boleh.

Al Auza' i dan Ats.Tsauri beryerdapat, apmum boleh dcngan salju dan

apa pun yang ada di pemrukaan bumi. Merelo bersandarpada firmanAllatl
SWT, "Maka bertayamtmtlah kmnu dengm tanah yang baik (suci). " (Qs.

An-Nisaa' [a]: a3) +r..Jt adalatr r*:suanr yang ada di atas tanah. Mereka juga

bersandar pada sabda Nabi SAW, tlr-iL't$rt5?lliA'r;j'+ "Bumi
dijadikan unuk kita sebagai masjid dan alat bersuci." HR. Al Buk{rari
dan Muslim. Iladits dariAbu ftrhaimAlAnshari, ia berkata;

lrf q,:*i *ht* C,*f
P'yh,*A'*i';'{ ,*

.if,,*i;';:."i,yy#
'Rasulullah SAWFtang dari rah surnn Jamal, lalu seseorang menemui

beliaudengan selfin,NabisAWtidakme,lnbalasn5ahinsabeliau

mendekati tembolq beliau mengusapkan ke wajatr dan kedua tangan beliau
setelah itu menrjawab salarn,' dan hadits Ammar; Nabi SAW bersabda"

" & srtrggulrryd km athq begim," beliau rremukulkan kedua tehpak tangarl
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setelah iu beliau meniup keduarryra lalu diusapkan ke wajah dan kedua telapak

tangan. HRAI Bukhari dan Muslim. RiwayatMuslim meiryebutkan; iti 6l!
t&i ;,ti;. t g;#'i'*ii,aili'* 

" 
y btaL* " Kau cukup

menepuk tanah dengan tangatnnu, kcmudiut kau tittp lalu kau usapkan

kc w aj ah dm ke dw te lqak totgarunt" Meneka berkata,'Ini menunjukkan

bahwa tayamrmr hanya dengan tanah berdebu yang mencmpel seperti yang

kalian katakan." Mereka berkata, akrena tayamum adalah thaturatr dengan

benda padat, sehingga tidak khusus dengan jcnis rcrtenq sama seperti

peryamakarkulit"

Para satrabat kami berhujah dengan firman Allah SWT, "fupdah
mukamu dan tangamta " (Qs.An-Nisaa' tal: a3). trni menrmjul*an untuk

memgusapdeirgan wrdryangberdehymgs*agiamntaEdsit
dengan bagian laig juga benaodar pada hadits hdzaifailr

Al Baihaqi meriwayatkan dari IbnuAbbas, ia berkata,'Debu adatatt

olahan bumi." Hujah lain adalatr qiyas 1lang disehf,kanp€nulis.

Adapm perkataan mereka '(arr.alt) adalah sesutu yang berada di atas

bumi" tidak bisa kami terirna keklursrsanrrya, l@rnadcfuisi ini mercahp deht

dan jalan yang ada di muka bumi. Seperti iu yang dinukil Al Azhari dari orang

Arab. Bila seperti ituberarti katatersebuttidakkhusus untuk salah satujenis

tertentu tanpa adanya dalil, dan lcami memiliki dalil hadits Hudzaifah dan

penafsiran Ibnu Abbas, penerjemahAl Qtr'an, yang mengkhususkan debu.

Adapun hadits; t3*'t rif ?lli tl'd/-. "Bumi dijodike, untuk kita

sebagai masjid dan alat bersucf'adalah dalil ringkas yang diadikan
berdasarkan batasan dalam hadits Hudzaifrh.

Adapun tayamum dengan tembok artinya tenrbok yang berdebu karena

tembok mereka terbuat dari tanatr, dhahirnyra di temboktersebut ada debu.

Fladits meniry tangan diatil€n Ra$lullah SAwmary*kan debu yang ban1ak

di tar,rgan beliau kemudian beliau meminimalisirnya, kami juga berpendapat

meminimalisir debupng digunalon tapmum dimju*an

Riwayat Muslim "Kemudian beliau me,niup" diartikan bila tangan

ditepukkan pada debu yang banyak, lidak benar bila diyakini beliau

memerintahkurr$*men$itandranshmrtrdebulmgadaditrngilL Peftedaan

antara tayamum dengan penyarukan kuliq maksud penyamakan kulit adalah

I
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membersillkan sisa-sisa kulityang menempel, dm hal ihr bisa dilakukan dengan

beberapajenis, sehinggatidakkhusrsdenganjenistertentf seme,lrttratayamum

adalah thalmrah yag bersifrt ibadab sehingga khusus @a peqielasan sunnalg

sama seperti wudhu. Wallaht a'lmt

a. Asy-Syirazi berkate, cBerkenaan dengan keriHl, disebutkan
oleh imam Asy-Syaf i dalam olQadim ilan al-Irnla'; boleh dipakai
tayamum, sementara dqlam/{, An n irrurrrAsy-Sy$'i menyatakan; tidak
boleh. Di antara para sahabat kami ada yang berpendapat; tidek boleh,

hanya ada satu pendapat Pendepetynngdikemukakan imamAsy-Syaf i
dalam al-Qadim llan al-Imls'diartikan kerikil yang bencampur debu.

Ada jugayang mengemukekan dua pendapat;

Peflanq boleh berdasarhn riwqntAbu Eurairah Rd seseorang

berkata kepada Nabi SAW "Ksmi berada di tanah berpasi4 di antara
kami ada yang junub dan haid, kami tinggsl seltmo empat bulan tanpa
air.' Beliau SAW bersabilar uGnnofunlah torrah (aatah tayamum).D

Kedua, tidak boleh kenena tanah bukan debu, ie seperti kapur batn.

Penjelasan:

lladitsAbu Hurairah tcrs ebrt dha'ifdiriwayatkan olehAhmad dalam

musnadnya, juga diriuayatkan oleh Al Baihaqi dari beberapa sanad dtn' if, ia
menjelaskan kelemahannya. Sebagian riwayatnya menyebut " Gunakanlah
debu (nt*tayamum)." Gambaran permasalatran yang disebutkan penulis ini
ada dua pendapat dalam hal pasir murni yang tidak bercampur debu. Kedua
pendapat ini masyhur. Para sahabat sepalot batrwa pendapat yang benar adalatr

yang merinci, yaitrbilapasirbercanpurdebu boleh dipakai talamurl bila tidak
bercampur debu tidakbolehdipakai tayamum. Mereka mengartikan kedua

pendapat tersebut berdasarkan kedua kondisi ini. Pendapat ini dipastikan oleh

beberapa penulis. Salatr seorang )rang mengatalcan bahwa dalam hal ini ada

duapendapat.

Qadhi Abu Thayib berlcaa, T.iwayc dua pendapat ihr adalatr perkataan

Ibnu Al Qash." Adapun penulis dalam At-Tonbih; "Bila debu
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I bercamprn htu kapn atau pasi6 tidak boleh dipalei tayamum" diartikan sebagai

pasir halus yang menempel di tubuh, sementara pasir yang disebutkan para

sahabat adalatr pasir kasar yang tidak menempel di nrbuh. Dengan demikian

ada bedarr)ra antarapasir hahs dengan pasiryangbercamprdengan amhkan
benda lain dan scmacarrrya, pasir dan trmhhl ini tidak bisa dipakai tapmun
karena menempel di tubuh. Telah dijelaskan sebelumnya batrwa (un*l) batu

kaprn adalatr bahasa ajam yang diarabisa$. Wallofu a' lann.

5. Asy-Syirazi berkata, 'Bilr seseorang membakar tanah liat dan

bagiannpFng hmbut dipakai ta1,amum, drhm hat ini ada dua pedapot

Peflama, tidak boleh dipakai tayamum, seperti halnya tumbukan
halus tsnah tembikaryang tidak boleh dipakai tayamum.

Kedua, boleh, karena meski dibakar namun namanya tetap tanah

dan debu berasal dari tumbukan tanah, tidak seperti tanah tembikar.

Ilrnah yang dipakai untuk tayamum hanyalah tanah yang berdebu yang

menempel di tubuh. Tidak boleh hukumnya bila seseorang tayamum

dengan hnah basah atau trnah benembun yang debunya tidak menempel

di tubuh berdasarkan firman Allah SWT, ssapulah mukamu dan

tonganmu"(Qs.An-Nisaa' [4]: 43) Ini msaunjuldon tayamum adalah
membasuh dengan sebagian debu.

Alasan lain; tayamum adalah thaharah, maka wajib hukumnya
menyampaikan thaharah ke tempatnyg seperti mengustp kepala.

Tayamum tidak boleh menggunakan debu najis, sebab tayamum adalah

thaharah dan thaharah itu tidak boleh menggunnkan benda naiis, seperti

wudhu. Juga tidak boleh mengunakan debu yang bemmpur bdtu kapur
atau tumbukan halus benda lain karena bisa jadi bcrasal dari tubuh,
sehingga mengha}rngi debu untuk mengenainyu Thyamum tidak boleh

menggunakrn sesuatu yang digunakan ditubuh.

Adapun sesuatu yang berjatuhan dari tubuh orang yang
bertayamum, dnlam hal ini ada due pcndepe0. Paturu, titd*bdch dipakai
tayamum, seperti tidak bolehnya wudhr deryan menggunakan air yang

bercucuran dari anggoh hdan orsngyang vtilhu.Kedua, boleh, sebab

debu yang terpakai adetrrh yang mengmpel di badan sementara yang
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berjatuhan tidak terpakai, karena ifu boleh dipakai untuk tayamum.
Berbeda dengan air karena air tidak meudorong satu sama lain,
sementara debu saling mendorong satu sama lain, sehingga bagian debu
yang terpakai mendorong bagian debu png tidakterpakai, karena itulah
bagian yang tidek terpakai berjetuhan.'

Peniehsan:

Masalah:

Per-tama:.Bila seseorang memhkar taoah dan tayamum dengan

meNrggunalon bagimlla ),ang hmh4 dalmr hal ini ada dua pctdapat masyhur.

Pendapatpalinghnt adalah png dike,mulolran oleh junhur; tidak boleh.

Pendapatini dipastikan olch sfrl&Abu.HamltAl Bagbawi. Pendapat paling

kuat menurut ImamAl tlaramain danpcnulis Al BalT &nAl Muhaqqiqin,
boleh. Pendapat ini lebih lcuat Imrm trl t{636aia hrkata,'?endapat yang

menyatakan tidak bohh lcliru, ti<*temras*pcodapatdalam madzhab kami."
Penulistelah dalil lce&nper&@ditas.

Qadhi Abu Thayib berlota, Tilr bogi.n luar dan dtlqrrrnya t€rbakar,

tidak boleh bagim lemhtrya dipakai tapmrn. Bih lraqra bagian luamya saja

yang terbakar sementara bagian dalamnya tidak, dalam hal ini &n dalam hal
tanah Khurasan bila dilembutkan ada &n pendapat. Pendapat paling kuat

membolehkan secara mutlak

Adaprm tanatr png terkeira aei hingga menghitam namun tidak tertakar,

merunrt nraddrab lffiii dipa$ikan boleh dipaloi tayamum. trnilah pendapat 1ang
dipastikanAl Baghawi dan lainrya-Ar-Raf i rmiwayatkanpendryat lain dalarn

masalatr ini, sayangnya pendapat ini lerralU karcna tanah yang dibakar tetap

tanah, tidak seperti batu kapur sama sekali. Ardai tanah t€ftakar lalu menjadi

abu, abunlra tidak boleh dipakai tayamunq seperti halnya banr kapur. Tidak ada

p€rbedaanpemd4patdalarn.halini.Ar-Raf irhnlainnyameriwayatlonpendapat

ini, dan pendapat ini l$at. Wallalw a'lnn.

Kedua: Tkrnatr berdebu diqaratkan lang bisa menempel tubuh. Penulis

telah menyebrskan dalilnlra dan inilah pngdikanulcakanAbuYusuf. h{alik dan

Abutlanifrtrberp€ndae4tidakdisJardsanberdehrlvlasalatrinitelahd[ielaskan

sebelumnya beserta dalildalilnya. Perkataan penulis (.s .ft;) dengan dal
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tanwin, s€perti kata (Ai).

Ketiga: Tidak boleh tayamum menggunakan tanatl najis, tidak ada

pe6edaan pendapat menurut kami. Syaikh Abu Hamid meriwayatkannya dari

ulama secarakeselunrhan.AlAuza'i berkata, "Abu llamid menrbolehkan tanatr

pemakaman." Mungkin yang ia makzudkan adalah bila tanatrrya 1i61616 digali,

dengan demikian sama seperti pendapatkarti.

Al Mahamili dan lainnya bersandarpada firmanAllah SWT, "Tanah
yory baik (nrc, " (Qs.An-Nisaa' [4]: 43), merekaberkata,'1\[akzudn1,a; suci."

hilah pendapat yang knt dalam arti baik 1lang disehf,kan dalam apt ini, seperti

yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Mereka juga berhujah dengan alasan yang disebutkan penulis.

Separftamya penulis mengatakan'tarena tayamun adalah ttuharah dari hadats"

untuk me,ngecualikan penpmakan lailit, sebab peryamakan dengan kulit boleh

mengguukan benda najis menunf salah satu dari dua pendapat 1ang krat seperti

telah dijelaskan sebelumnya.

Para satrabat lomi (madztrab Syaf i) berpendapat; tanatr yang terkena

najis baik sedikit atatpun banyak tidak boleh dipaloi talamum" tanpa pefudaan
pend@ dalam hal ini. Tidak seperti airpng baryh sebab air memiliki kekuatan

memangkal benda najis. Di sini para sahabat kami meryrebut tanah pemakaman.

Huhnnrrya; bila difkini tanatr tersebuhasil galia& makatanatrrya najis,

namun bila tidak dilakini tnsil galiaq malra tanah t€rseht suci. Bila diragukan,

hukumnya zuci menurut pendapat png kuat IGrena kita katakan suci, berarti

boleh dipakai tayamum. Bila tidak suci, tidak boleh dipakai tayamum. H"riV
saja, bila tanah tersebut bukan hasil galian, malcruh htrkumqra dipakai stralat

karena tanah tersebut memendam benda najis. Namun tidak malautr tanatr

pemakaman digunakan tayamum sebab tanah tersebut suci de'ngan demikian

sama seperti tanatr lain. Pendapat ini secara tegas dikenlrkalon ryailhNashr
dalamAl Intikhab. Pendapat ini jelas dan baik

Slaf i --*moga Allah SWT merahmatiny+ menj elaskan dalan Al
Unm; mi*llwrtanah pemalcamm edrena h{an, tidak sah digunalran tayamunr,

sebab nanatr mayit dalam tanah tersebut tidak hilang oleh air hujaq juga tidak
bisa hilang oleh debu. Sbperti iu puh b€nda-bcNda najis lain yang

dengan tanah yang berubah menjadi seperti tanah.
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Dalam hal ini para satrabat kami menyebut tayamum dengan tanatr yang

teftema najis cair kemudian pengarutr najisryahilang oleh matahari dan angm.

Ada duapadapatmasyhrq menunrtpendapat banr; tanah tersebtrt tidakbersih
maka karena itu tidak boleh dipakai tayamum. Menurut pendapat lama; tanah

t€rsebut bersih sehingga bisa dipakai ayamum menurutjurnhur.

Qaffal menjelaskan dalam Slarh At-Talh:hrsi; bila kita berpedoman

dengan pendapat lama, berarti tanah tersebut bersrlU dengan tayamum tanah ini
boleh digrrnakan stnlat.

Berkenaandengan boleh-tidaknya tayamum dengan tanah tersebut, ada

dua pendapat. Berihrt yang dikemukakan imamAsy-Syaf i dalam pendapat

lamanya; kulit bangkai dibersihkan dengan cara penyamakaq boleh stralat di
atas kulit tersebut atau memakai kulit tersebut, namrm tidak boleh dijual. Asy-
Spf i menglrulcruni boleh dalam suatu hal dan menghuhnni tidak boleh dalam
hal lain Pemy&mAl Qaftl ini ryebrch.Lawrymnrenjual hrlit png disamak

bukan lcarcma frlrlor najiq seperti tclah dijelaskan di dalam bab menyamak larlit
sebelumnya . Wall aliu a' lmt.

Keempa* Tidaksahtapnrum anahyangbcrcampur
kapra tnnbuka& za'firan ahu benda-b€mda bersih lain lmg merunpel di badart
baik campurannya sedikit mauprm banyak fang membaur. Irulah yang shahih
dan masyhur. Bandaniji berkatq "Ihr tertulis dalam buku imam Asy-Syaf i..
ParasatrabatkamimeriwayatkanpendapatlaindariAbulstraqtvlarwazi; boleh
bila campuranrrya hilang seperti bolehnya wrdhu dengan air yang naj isnya cair
di dalamnya s1,aikhAbu l{arnid dan para salrabat menyatakan batrwa pendapat

tersebut keliru. Bedanya adalatr; air yang mengalir secara alami bila terkena
najis cair akan dib€rsihkan oleh bagian air yang mengalir berikutrrya.

Sementara campuran pada tanatr yang digunakan tayamum bisa jadi
menempel di trbutr sehingga mengfulangi tanah unlukmengenai lulig sebab air
memiliki keloatan rmtrk membersitrkan. Alasan lain; air dalam jumlatr banyak
tidak terganggu oleh benda najis, tidak seperti tanatr

Berkenaan dengan tanatr yang terlcena campuran rennrtuhan dedaunaru

ImamAI rlaramain danAl Ghazali berpendapat dalamAl Basithsecam dzhahir
tanatr tersebut seperti za'frran. lvlaksudnya, ada pennciannya dan pcrbedaan
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pendapahya. Salatr satu pendapat mengatakan ditolelir seperti halq,ra air. Bila
ada yang membantah; apa bedanya antara campuran hrmbukan halus dengan

benda lain? Dan campnan kerikil di mara boleh ta5rarnrm dengan kerikil nmnm
tidak boleh dengan hrmbukan halus suatu benda? Jawaban kami; tumbukan
halu suaar benda menempel di tangan seperti tuhyatmah, seingga tlrnhlrao
tersebut akan menghalang tanah mengenai kuli! sementara pasir tidak
menernpel. Semenhra bila b€oda cair bersilu mislnfa wevangiarr, cuka, susu

dan lainnya bercamprn dengan tandt AI Ivlauxadi berp€ndapat bila campuran

tersebut menrbah sifrt tanalL hukwnn),a tidak bolch dipakai taymum dm bila
tidak menrbah sifatryi, boleh dipakai ayamrm"

Qadhi Abu Thayib dan penulis Al Batrberp€rdapaq bila bau tanah

benrbatr oleh air bunga mawar kemudian kering bol€h dipal@i talamuq karena

saat kering air brmga mawar yang mengenai tanah hilmg meski batm5ra tetap

ads-

Catatan: Pendapat batu kapur tidak boleh dipatei tayamun yang

disebutkan penulis di das adalatr pendapat yang bcnar png dipastilcan dalam

beberapa sanad para sahabat kami. Qadhi Abu Bakar Baidhawi berpendapat

ryelerch &nanetU dalam bukuqra ^Drrrl d-Tabsrrirulr,ia meriwaptkan tiga
pendapat dalam hal tayanrum menggunakan bfrr lcpur;

P ertama, brc,leh. I{efua, tidak boleh. Ketigr,biladibakar boleh d"n bila
tidak dibaler tidak boleh. KAiga peldapat ini dtlasnl.an oleh penulis At Hau'i
dan Al Bab. Pendapat ini lematr sekali. Saya ingatkan agar tidalc ada yang

tertipu. i

Kelima: Tanah bel@s trrprrkai (rrusta'nat1 fu@gmbaramya;
l. Thnatrpngmenempeldibadanlc€rndiandmbitlt enrrtrtpend@kri

1ang masyhu; tanah ini tidak boleh dipakai qramum. P€Ndapat ini beNur

dan inilah png dipastikan olehjrmhtA sama seperti air sisa- Syailrh Abu
Hami4 Al.Mawardi, Imam Al Haramain, Al Ghazali dan lainnya
meriwayatkan dua pendapat Pertarto, scperti pendapat dratas. I{efua"
boleh sebab tayamum tidak menghilanglon hadats, sehingga ia tidak
menjadi tanatr bckas, tidak seperti air. P€ndryd ini dipilihAl lvlau,udi. Al
Ghazali menjelaslcara perbedaan pendapat ini hanrs diperhatikan dari seg

Al MaJmu' fuoh Al Muhaddzab lJ lS:



sebab sisa pemakaian ar, apakah peralihan larangan ataukatr faktor

penruraian ibadatr.

2. Tanatr mengenai badan kemudian bertaburan. Dalam hal ini ada dua

perdapat maqyhurpng dalilqatelahdikemukakan olehpenulis. Pendapat

. yanglctraq tidakbolehdipalcaitayunrn Pend@ ini dilaradsanoldr syafth

Abu I{ami4Al }vla}ramili dalfiAt Wrnt',Al Faurmi, knunAl tlaranairU

Ibnu Ash-Shabagh, Al Baghawi, penulis Al 'Uddah dan lainnya. Al
Mutawalli dan lainnya meinastitan pendapat ini. Bmdaniji dan IbnuAsh-

Shabagh menukilnp dari tel$ imamAsy-Syaf i. S1,aikhAbu l{ami{Al
Maharnili dan lainrya bedrata,'?emdryat laimya salah."

3. Tanah berjatuhan dari bad.n namun tidalc meneurpel dan tidak pula

men:rcnuh badau bahkan memryel d€ngro tanah lain yang memempel di

badan. Menurut pendapat masyhur, t'!""h seperti ini bukan tanah sisa,

sama seperti tanah png berada di pcrmulcaan bumi. Ar-Rauyani b€rlrat4

'.Ada yang mengata*an bahwa dalam hl ini ada dua pendapat" Ia bedrata,

'Namun itu tidak ada artin5/ra." Wallolru a'lom.

Masalah-masalah yang terkaih

Pertama: Para sahabat lrami berpemdry4 boleh talamum dengan sehrnrtl

jenis tanah; tanah meralU putill hitam" krmingdan lainnya. Para satrabat kami

berkata, "Baiktanah yang bisa di mal€n afau lainnya." Inilatr madztrab yang

benar dan masyhur. Pendapat lain disebuftan dalam Al Bayo4tamhArmenia
dan tanah yang bisa dimalran tidak boleh dipakai tapmum. Pendapat ini tidak
ada artinya.Asy-Syaf i menjelaskan daJrarnAl Mttt:htashar; +;..alt adalatr

tanatr dari htrni mana saj4 baikpasif hrnpq kerikil mapnjenis tanatr lainnp"
Asy-Syaf i merf elaskan derlam Al Uwn; tidakboleh tayartrm mengguakan

k€rikil tebal maupun pasir tipis.

.'Para sahabd kami menjelaskan; t**Jt a&laharah yang merriliki unsur

gamm dan tidak bisa menunrbutrkan hnaman Tayrannnn dengan tanah ini boleh.

Inilah yang dikemukakan jumlnr ulama Al tvlalrardi meriwayatkan dari lbnu
Abbas dan Islmq bin Rahawaih bahwa lceduanya melarang pasir mtrk dipakai
tayamum berasarlran firman Allah SWT, " Touh yorg baik (sttci). " (Qs. An-
Nisaa'[a]:a3)
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Dalil kami; Nabi SAW tayamum dengan tanah Madinatt dan tanatt

Ivladinatradalahpasir.Alasanhnupasiradalahjenis t 'rahyangbisadigutukan

unfuk bersuci, sehingga asin dan tawamya rasa pasir sama saja" sama seperti

air. Baik dalam ayat di atas artiirya sri. Pendryt lain menyatakan halal, s€psrti

),ang rclah dijelaskan sebelumn)ra

JJI adalah tanah yang tcdrcoa air k€Nildian kering dm mmgeras. Tanatl

ini boleh dipakai tapmum bila lernbrrmau ada dchmya"

ct ..hlt dan adajugayang menyebut GllU se,perti yang dikemukakan

AlAztrd dan lainnya Para ahli bahass bqbeda pendapmengsnai

Yang benardan fngpalingjelas adalatrpenjelasatAlAdili, ImamAl tlaranairt

Al Ghazali dan lainrya; tanatr lembrtr yang ada di aliran air. Qadhi Abu Thaytb

mengutikani rtrldt adalah aliran sungai bila kering dan membanr. SyaikhAbu

I{flni4Al N{auxmdi dan lainnfa nrengartlcan; rlg.ldt meiniliki &n atu Pefiona,

lerorrbnh. trkduq anah liat
Berkenaan dengan penjelasan imam Asy-Syaf i dalam Al Umm; tidak

boleh tayamum dengan pasir, seme,ntara di dalam lI lvfubashor iman Asy-

Syaf i marrblelrkaru para sahabat lrarni berlda, "Bukan dua pendapat namun

dua kondisi." Tidak boleh yang dikatakan imamAsy-Sff i maksudnya bila di

tanalr tersebnt tidak ada debu yang melekat di tanah. Penuli s Al Haw i, perrulis

Al Bolri danlainnya menyatakan; lumpur yang berubatr bila mengering dan

lembut boleh dipakai tayamum, karcna lumpu adalah tanah yang diciptakan

dengan bau t€rtsnfiL sama seperti tanatr yang diciptakan dengan memiliki bau

tertentr"Parasahabatkarni(maddrab$naf i)berpendapat,tidakbolehta:rarutn

dengan Oil(tr, yaihr batu lunak yang berubah menjadi tanah lembut seperti

debu. Wallalru a'l@n.

Kedua: Para satrabat kami berpendapat sekelompok orang boleh

tayamum di satu tempat seperti halnya wudhu dalam satu bejana. Boleh

seseorang tayamum dengan sedikit debu yang me,nempel di sobekan kain dan

semncarm)la b€*ali-leli" seperti halryra wudhu &lam sdr bejana berkali-kali.

Ketiga: Para sahabat l<ami bcryendapat, boleh tayamum dengan debu

tanatr yang terdapat di bantal, Sriling karp{ tcmbolq alat dan semacaurnya.

Asy-Syaf i menuturkan demikian dalam Al Umm dan junihur ulama

memastikannya. AMad dan lainnya berlsatq "S€perti itu juga bila scseorang
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memukulkantangannla di atas gandm ataujelawutpng adadeburya" Penulis

Al Bahr meriwayatkan pendapat ryelewh (syadz); tidak boleh.Ini adalah

pendapatAbu Yusuf karena yang bersangkutan tidak memaksudkan debu.

Pendapat ini bukan apa-apa berdasarkan hadits shahih sebelumnya yang

menyebutkan batrwa Nabi SAW talamum dengan (debu di) tembolq di samping

karenapngbersargfofrnrnerralsdwrdehl Dengmdernilkiautidakadabedarla

artara debupng ada di pprrtrkaanhnni dengan yarry ada di tempat lain.

Keempae i.4!t adalatr serangga kecil pemakan r€rumputan, buku dan

semacamnya Gayap) saat mengelua*an tanah. Qadhi Husain berpendapa!

bila rayap mengeluarkan tanah dad tanatr lempung, boleh dipakai tayamum,

tanah tersebut tidak masalah meski bercamptu dengan air liur fiLyap, sebab

tanatrtersebutsuci, denganderrikimbenrbahnrnjadi sepertitanahpngdiaduk

dengan cuka atau air bunga mawr. Namrm bila rayap mengeluarkan sesuahr

dari kalaa sesrufir yang mirip mah Eschtrtidak boleh dipal@i tayamum karema

bukantanah.

Ketima: Bila seseorang tayamum dengan debu yang ada di prmggung

bhatan& bilabinmrgny,abenpaardingeubabip€fu dip€dtdm, biladiketatrui

najis, misalkan debu menempel di punggrmgnya saat masih basah atau terkena

air liurnya, debu ini tidak boleh dipalei tayamunr, dan bila diketahui debu

tersebut bersih l<r€ma t€rhindar dari semua iul boleh dipakai tayamum. Dan bila

tidakdik€tahikurdisinla, menunrtAilti llusafuL WnilsAt-fuinrnahpenulisl/
Ba&rdanAr-Raf i; adaduapen@patdari sisi kontradilsi hilarm asal dan zhahir.

PqnlisAl fubUerpenOryr, yargbenrboldl Pad@yangdikenrukakan

ini mqilrit @ennasatat). Sdnnsq/abol€h dipakai talamun tanpa berseberangan

dengan huhnn asal, dan dalasr hal ini tidsk ada dalil zttaltir yang menentang.

Kemudian bila hewannya selain anjing atau babi, boleh hukumnya tayamum

dengan debu yang ada di punggugnya tanpa adanya perbedaan pendapat.

Kecuali debu yang ada pada afiuh umnita" Dalam hal ini temdapat perinciannya

yang akan dijelaskan sebentar l4gi, insya Atloh. Wollakr a' lun.

6. Asy-syirazi berkah,'Tidaksah teyamum kecuali dengan niat
berdasarkan dalil yang telah krmi sebutkan dalam bab wudhu. Dengan

tayamum seseorang berniat ager bisa shalat Namun bila berniat
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menghilangken hada6, dalam hal ini ada dua pendap*- Pqtano, tidak
sah karena tayamum tidak menghilengkan hadats. Kedao, sah karena
niat menghihngken heda8 sudah temesuk niet egar bise shalrt '

Penielrran:

Niat dalam tayamum wajib m€nuntr Lami, toea adanya perbedaan

pendapat, scperti inr juga niat dal"m wudhu dan mandi. Telatr dijelaskan

dalan bab niat wrdhu ffing penaryc+enAryc ulama mengenai

ttal ini besefia dalil{alil dan Uagim+aglmya-Adrym sifu nid ta5ranruq bila

seseorang bemid agar bisa slral* atau irgar bisa mclakukan sesudr yang tidak
boleh dilahrlon hnpa thatraratL nidrya sah tmpa adanfia pcrbedaan pendapat

karena yang bersanglafian mernaksudkm arjuamya Namrm bila berniat

menghilmgfran hadcs dcngm a$msi bahum taymum nrengfoilr gkan hadats

atau tidalc? Dalam hal ini ada dua pcndapat Pcrdryst paling kuat di antara

kdnanya; prtona, tayamum tidak melrghilangkan hadats. Pendapat ini
aipatm mryorlns pra sahabd fum. Ke&qteymum mcngfuitar@n hadds

untrk scu kali Sda frrdhu Pemd@ ini dikm&akanAbuAbbas bin Suraij.

Dalil pedapat lorni adalqh hadits Unnan bin Hushain yang telah disebulan
sebelumnya dalam masalah tayamum4ra orag jrmub dan Nabi SAW
memerintalrkamrya rmtrkmandi saatmercmukan air, haditsAbu Wr, bl
.trp;. t:"rli iullt t:2 ri,t;q';* ;Ltt .iir6 .#.l,ir'r* &,'4,
"Sesungulrqn debuyong baik &lah sesuci fugi orory nruslim meski

ia tidak menemukant ab selona sepulult tolnol Bilo ia mewrukon ail
basuhkanlah kc htlitrya."

DanhaditsAmrbinAsh; .

ol ii*t oL;*$ ,y*, ?$ i;r e:3{ !5 etiAt
h, * .* af: ;;; i,r;Cri 4*9'*d';',:"fu,'rxt
,sitr rfpb ,',;.'d?, i,4rr>L. Lib ,:* 6- ,iut'&, y
't;'rk irtf* y, ii- ht + j\,*3,Jr-i.1t t,f
'rY- ll *bt e !, J;r'+,,i.or'&.tk:,

.r*
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"Alor mimpi basah di malm dingin saatpererg Ozmr Satasil, aku kluwatir

bila mandi akan mati lalu aku tayamum, setelah itu aku shalat Shubuh dengan

para sahabatku. Mereka menyebutkan hal itu kepadaNabi SAW lalu beliau

bertanya, 'Wahai Amr, engkau .chalat dengan para sahabatmu padahal

engkau dalam keadaan junub?' aku memberitahukan sebab yang

menghalangiku untuk mandi, aku berkata,'Aku mendengarAllah berfirmaq

'Dal janganlah kamu membunuh dirimu, scsunguhnya Allah adalah

Maha lenyryang kcpadarat.'(Qs. An-Nisaa' [4]: 29) Rasulullah SAW

tertawa dan tidak mengatakan apa pun' .' Hadits-hadits t€rs ebut slwhih dan

jelas bahwa tayarrtmtidakrcnghilanglcao hadats, sebab bila menghilanglon

hadats teNffi tidakperlu mendl

ImarnAl Haramainberkara, "Riw8)ratdei Ibnu Suraij ini lemah dan

termasuk kelinr, sehb hilagE,ra hade tidak berbilang Bila seseorang niat

tal,amurn, hadffir5a hilangetitrbcrpoeomegiltpeo@atlbnu Suraij-

satr- Dan bilaknaberpedmnmde'fgnnmad"++,rntLeadadgp€Ddapatmasylutr

png dalilnya telah disehlkan p€rulis di tE ntp0ryf fq h,g; tayarymrya

tidak satr berdasarkan kesepakatan para s&b$. ppflrya ini dfuctikan olch

Qadhi Abu Thayib dan bcberapa ftryha. Fcnd@kedua; sah. Pemdapat ini
diriwayad<an Ibnu Khairan ),ang merunilnyahmSn sm pen@t saja Riwapt
ini aneh dan lematr. Andai orangjunub ta5rmrm dengan niat menghilangkan

jinabat, ia sama seperti orang bertadats pry bemiat menghilanglran hadats.

Andai ia bemiat bersuci dari tradats, niatry ti&k sah, sebagaimana bila bemiat

menghilangkan hadats. Pendapat ini dikernukakan oleh Abu Thayib dan

pengilcrtrtyq lbnuAstr-ShabagbAr-Rau)rmidarlEiaikhNashr. Wallakta'l.on.

Catatan: Telatr kami sebutkan sebehmnya bahwa tayamum tidak

menghilangfunhads rnenuntrkmi, dm@rysaini dil<errul€kanolehjurnlrur

ulama DardAl Ku*tti At tlarafi dar sebagBim firqatn L{alfti}ah berpendapat,

taprnum rnemghihngkan hadats. Dalil lcarrichh disehdrrr sebelumryra.

7. Asy-Syirazi berkata, *Tayamum herya sah dengan niat shalat

fardhu. Bila seseorang tayemum dengen niat sheht mutllk atau shalat

sunnah, ia tidakbolehshalatferdhu. Guru kamiSyailhAbu Hatim al-

Qazwaini meriwayatkan bahwa Abu Yr'qub Al Abiwardi meriwayatkan
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pendapat lain dariol-Irrrla'; dengan tayamum itu ia boleh shalat fardhu.

Alasannya; tayamum adalah thaharah setingga tidak memerlukan niat

shalat fardhu, sama sepertiwudhu. Yang dikehhui fuqeha Baghdad dari
kalrngan pora sahabat kamir seperti Syaikh Abu rrernid dan gum kami
Syaikh Abu Thayib; talnmum tensebut tidrk bolch nntuk shalrt fardhu,
sebab teyamum tidak menghihngLen hadets, trpi henya untuk sheht
Karena itu dengen teyamnm itn yeng ber:lenghn tftlak bohh shrlat
ftrdhu lrsurli bih ia nirt untuk shht frrdhu, tihksemr ccpcrti wudhu,

kerenawudhu mengttlrngkrn hrdst$ schitr3gr bolcL atspetrn untuk
semua sheht Pemesehhrmy$ perlukrl ncncrtukrn (nin0 shelat

ferdhu?Adedurpon&pg

Pqtonorpcrlu, sebab scthp bagien yeng mcrtuhen nht shrht
fardhu perfn ditentulun, reme ocperti pehhenru *lrbt Kcdua, ti&k
perlu ditentuLrn Pendepot ini ditunjuklun oteh peniohen imemAqy-
Syrf i&hrAlBallmil*L

Penje{esan:

Orang ),ang bertayamum untrk stralat frrdhu sepautasrya berniat untrk
shalat frrdhu tcrsehs secara spesifilc Bila ia bemid utuk stral* frrdhu secara

mutlak dan tidak menenhrkan secara qpesifil(, dalam hal ini ada duapendapat

mas5illr dalam maddrab fuqatra hak Pendapat ymg hut dari keduaqa, satt

dan yang bersangkutan boleh shalat apa pun ng iamau. Para sahabot kami

sepakat menguadran pendapat ini. Pendapat lairmya anrvayaOm olch fuqaha

halq pendapsfi ini ditingalkan dar tidak pedu Aipqmm" Qa&i Ah Thayib,

IbnuAsh-Shabag[ Al Mutawalli dan lairrr5a menegeCrm fui kedua pendapc

tersebut; syarat penentuan niat shalat fardhu salah dan mereka yang

menrberlakukan E/arattersebut adalatrAbu IshaqAl frru/ui,AbuAli binAbu

Hurairab Abu QasimAsh-Shairnari dm pedapdini dipilih olehAbuAliAs-
Sanaji. Ar-Raf i mcriwryatkan pcmdapa ini dri mcrds"

PedohanAsy-Syirazi,'?en&pat ini diunfuktm oleh panjelasan imam

Asy-S),af i dalun Al hmaithi." Peirjelasm imanAsy-Slaf i yang disehdon
dalan Al Buwaithi adalatr; bila seseormg.bcrniat urfirk dtu shalat fardhrl ia

hanlrra boletr drnlat salah sdtqr&
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Sisi penganbilan dalil; pngbersmgfcrhn diberi pilihmuntukmenentrkan

salah sanrny4 sebab bila menenukan salah sanmya wajib, tentu ia tidak boleh

melakukan salah satu dari keduanya. trklangan yang berpendapat lain bisa

menanggapi teks ini denganmengatakan; adanya iabolehmenunaikan salalt

satu dari kedua dralat frrdhu itu karcma h bmdat unark iur dan menentrkaurla,

di samping itu ia juga bemiat rmurk shalat yang lain, sehingga selebihnya

dibfftalkan. Pertama, para satrabat kami meiryatakan; bila kita katakan

bedasarlon madztrab bahwa pcnentrm tidakdsJxarafkan kemudian ia b€fidat

agar boleh shalat fruhur, maka ia boleh sbaht frrdhu laiq dan bila ia bcmiat

untuk shalat yang telah tiba waturqa, ia mclahrkan stralat png telah bolalu

waktunya, seperti ifir pula kebalikanqra Wallokt a'lotr.

Sementara bila yang becanghtuddrk bemid Salat frdhu, tapi b€rniat

rmtuk shalat sunnalr, atau berniat agar bolch $alat dan tidak memaksudkan

stralat fardhu maupun sunnah, dalam hal ini ada tigp pemdapat, salah safimya

pendapat jumhur para satrabat kami; ia tidak boleh shalat fadhu dalam dua

gambarantersebut

Keduo,berkenaan dengan bolehnya yang b€rsanglstan untrk shalat

fardhu ada dua pendapat Ar-Rauyani dslm Al llullirynhmemilih boleh.

Ketiga,bilayang b€rsanghfin bcrnidshalat sunnalu berkenaan dengan

bolehnya stralat fardhu ada dua pendapat Bila ia bcrniat shal* saja, ia boleh

shalat fardhu hanya ada safir pendapat dalam masalah ini. pedapat ini dipilih
oleh Imanr Al tlaramain danAl Ghazatt

bnam Al Haramain bcdota, *I(arcna stralat adalatt isim jenis yang

mencakup shalat fardhu dan shalat srmah. I ain haln)na bila seseorang bemiat

strala! niatrya han1,a berlah untrk $alt smh saja, sebab shalat tidak mungkin

menyafirkan antara yang fardhu dengan yrang sunah deirgan safir niat, dengan

demiki-an diatikanunarkpng lebihl<ocil,)aiEsbaldsnah" Scmertarata5mum

bisa,menyatukan antara shalat fardhu dan slnlat sunatt dalam niat" Deirgan

demftianstralatdiartikansebagaiisimjcnisdalamniaEl5ra" Selanjrrq,abilakia
berpendapat berdasarkan madztrab tentang kedua gambaran di atas, maka ia

tidak boleh shalat fardhu seperti halnya shalat sunah menunrt pendapat yang

loatdanmasyhrryangdipasilcanolehjumhur. !

Ada pendapat lain nunun lematr dan aneh aep€rti ),ang disehlkan dalam
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At-Tatimnah At-Tahdzib dan lainnya; ia juga tidak boleh shalat sunah.

Berdasa*anperdapd ini, iatidakboleh shalat sunah karema mengihrti afiran

stralat fardhu . Wollalru o'lon.

Demikimuraian'nadtsblmi SemeffiainrAhrtlmifrhmembokhlcar

$alat fardhu dengan niat tayamum untuk stralat srmalU srme seperti wudhu.

Itlalik danAhmad bcrpcodapaq tidak boleh shalat frrdhu deirgan niat shalat

$matL Dalil sc,mua peodryat ini tehh diiqmdm oleh pcurlisdi &s. Biografi

Abu tlatim al-Qzcnini telah dijelaskan sebetumrya &lam bab bejma-Abu
Ya'qub al-Abhrardi, ni$c rnukAbiurra4 nrna s&nh wilslah di Khrrasur.

Abu Sa'ad as-Sam'ani b€*ato, *Al-Bawardi juga dinisbatkan ke wilayah

tersebr$ dan ymg benar adalnh nisba yang peitama'

8. Asy-Syinzi berkrtr,'Bilr scaeorrng teyemum untuk shalat
gnnnah, ir bolch shrhtjcnrzrh"Ary.$nf i meryetrlcn dcmikirn dahm
Al Bwaithir lorena sheht jenezeh sama seperti shdrt iunrh. Bilr ia
tayamum untukshrlat frrdhu, ie boleh mclaluken shdlt sumh dengan

tayamum itu, sebob shalet sunah mengiknti rhelrt fardhu, bilr h bohh
mehkukan sesuatu lnng diikn$ berarti bobh jugt mehkukrn sesuatu

png mengihtirscperti hdrylr bih h mmrdcilrdren budakwenitryang
hrmil, boruti b jugr mererdekrlrn ienieryr.'

Penielrsan:

Ilflasaleh:

Pertama: Seseorang dengan tayamum berniat agar bisa shalat sunah

tertentr atau mrtlalc, menuntrp€rdapc1mglart1msbqJnkdisehdmdalam
nash-nash irnamAsy-$naf i dan disepoloti old pra sahabclcrni serta sehmtt

uluna adalalu tayannrmnya salr Sekelompok fiaaha Klurasan meriwaya&an

pendapat lnin; tapmumnya tidak sah. Pendapd lain milik imamAsy-S),af i
diriwaya*an oleh penulis At-fuinn uh. Berdasulon pendapat ini; tidak satt

tayamum untrk shalat sunatr tersendiri, hanya sah lorena mengiringi shalat

fardhu. Mercka mengemukalcan alasannya; mcngingat tayamum hanya

diboletrkan lorena &nnd dao tidak ada danna dalam shald sunah.

Qadhi Husaiq prilisAt-futmuhdm penulis Al Balr murjelaskan;
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padanan masalah ini; orang lemah boleh menyewa orang untuk menunaikan

haji fardhu untuknya, dan unurk haji sunah ada dua pendapat. Qadhi Husain
menjelaskan; seperti iur pula wanita mustahadhah bila wrdhu unerk shalat $nah.
Sah atau tidaknya wudhu ini ada duapendapaf- Alasan yang melarang; yang

bersanglafian tidak dalam kondisi danrrat untrk shalat sunah. Alasan ini jelas

. salah dan berseberangan dengan banyak sdoli dalil. Kadang shalat sunah boleh

dilqkukan menghadap ke selain kiblat karena suahr keperluan dan untuk
memperingan, karena itu tayamum lebih utama lcarena tayamum adalatl

pengganti. Uraian masalatrtidakmcodtlsng atasan inl @i nrenArnrng n:oddnab

kami. Bila seseorang talamrm deryan nis agar boleh shalat zunalL ia boleh
stralat zutrah apapnn ),ang ia k*eodaki hingga ia bedradffi. Iajuga boleh sujud

tilawd sujud syuloa rnerryelrtrh dm membawa muslraf

Bila 1ang bcrsaglcubnjrm$el wanitaFng haidq/a sudatr berlren{
keduanya boleh meinbscaAl Qrn'm, +ingEnl di masjid dan boleh disetubuhi,

sebab shalat sunah lebih laril dari hel-hd ini karena perlu thalrarah terlebih
dahulu berdasarlnn ijrna', smeilra rnasalah ini (tapmum dengan niat rmtuk

shalat suna[ pem) ada.pe6odaanpondaeatq& h boleh slralatjenazab baik
secara spesifik meircntrkan t.ffiil( ihr aryrn tidak. Inilah rnaddrab kami, dan

ada pendapat lain; ia boleh melakukan shalatjcnazah karena shalatjenazatr

hukumnya fardhu. Pendapat ketiga; bih',ang b€rsanglotan termasuk wajib
sttatatjenazab ia tidak boleh sttaldjenahdengm tayamum rrrtuk shalat $rmatr,

dan bila tidak termasuk yang berhrlarm *ajib rntrk stralatjenazah, hulumnya
boleh (tayamurn dengan niat unark shalat srnatr). Pendapat-pendapat ini beserta

dalil{alilnyaakandijelaskanberilculnyasaatpenulismenpbutrryadiakhirbab

ini

SemeNtara bila ia bemic agil boleh mlremh mtdrat, au orangjunub

dan wanita yang hai&rla telah beftenti berniat agar boleh membaca Al Qw'an,
tinggpl di masjid afiau bndat ngar bisa bcfuihlngan bade, male mereka boleh

melqlfukan yang diniatkan berdasarl€n madzhab yang tuat dan masyhur.

Penda@ ini dipa$ikan olehpra sahaba l@tri.Ar-Raf i meriwaladranp€ndapd

lain dalam tayamum untuk shalat sunah sernata Pendapat yang kuat adalatr
pendapatsebelumnp-

Apakah mereka boleh shalat sunah? Dalam hal ini ada duapendapat
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masyhu. Keduanya diriwayatkan oleh Al N{a\uardi, Ibnu Ash-ShabaglU Al
tvfiilauralli" Asy-S5asyi dan lainrya

Pertamo, boletU sama seperti kebalikannya KeAu dan iaryang pling
kuat; tidak boleh, lcarena shalat nafilah lebih kuat Ada pcodapat lain yang

ryteleruh sgpertt disebutkan dal am At-Tatinmoh Al Botr daalainnya; tidak
bolehtayamumunhrkimenyentuhmushafkeculibila misalnya

seseorang tcngah datampedalanm dan tidak ada ormg lainyang membawanya.

Pendapat lain disebutkan dalamAt-Tahdzibdan lainnlra; tidak satr tayamum
yang dilakukan wanita selepas haid dengan niat agar bisa be,ltubrmgan ba4an:

Ivlasalatr seperti ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab mandi

Pendapat lain menyatakan; sah bila png bersangldan merriliki suami,

bila tidak punya suami, maka tidak boleh. Pendapa ini diriwayatkan oleh Al
Mutawalli dalam bab niat wudhu. Semua pendapat ini lematr. Bila dalam

masalah-masalah ini kita katal€n boleh untuk sfuafuS nafi lab berkenaan dengan

bolehnya untrk slralat firdhu ada dn pendapaa seperti telah disehr sebelumq,a

tvladdrab kami; tidak troleh meski png bersanghrtan bemiat rmft stralat scara
mutlalc Kia katakan berdasarftanpenaapatpatingkra$ tidakboleh unfi* shalat

fardhu layaknya tnrtrk stralat sunah. Semua penda@ ini berdasart<an madzlrab

kami. Al Balrmenlchr&an uraian unurk masalah ini; shalat $mah tidak boleh

secaratersendiri.Alhdawadi dalamkasusiniymgbersangkutan

tidak boleh thauaf. Pendapat ini perlu diteliti hbihjafi"

Bila seseorang tayamum untuk shalat jetazah,ia boleh shalatjenazatr

dengan tayamum tersebut. Permasalatrannya; apakah ia seperti orang yang

tayamum untuk shalat sunatr ataulatr untuk shalat frrdhui Ada dua pendapat

dalam hal ini seperti dijelaskan dalam At-ToWib dan lainnlra Pendapatpaling

kuat; ia sarna s€perti orang yang tayamum unhrk shalat suah. Pendapat ini
diluatkao olehAr-Raf i dan lainnp, sebab tayamum terscbrtr meski niatnya

telah ditenurkan untuk shalat jenazatr, itr sama sepcrti shalat sunah, sebab

kewajiban stralatjenazah gugur karena dilakukan oleh orang laiq tidak seperti

shalat wajib . Wallalru a'lmt.

Kedue: Bila seseorang bemiat agar bisa shalat fardhu, ia boleh

melaksanakan'shalat fardhu tersebtrt bescrta shalat sunah qabliyatr dan

ba'diyatrnla, pada waktu terscbtrt.dan setelahnya. krilatr madztrab yang kuat
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dan masyhur. Fuqaha Khurasan meriwayatkanpenda@ lain; dalam kasus ini
yang b€rsanglstan tidak boleh melalq*an shalat smah secaramutlak Peirdapat

lain menyatakm; ia boleh melakulon shalat sunatr selamauraltu shalat firdhu
masih ada setelah wa*frnrya habis tidak boleh. Pendapat ini sarna seperti png
dikemulokanAl tvlatramili dan syaikhNash dari kalangan fuqaln Iralq, dsrt

inilah pcndapat yang dipastilon olch Ad-Darimi. Imam Al Haramain
rr€rhraJdraoilrJra dari mldlan firyh h*. Kmi rnemiliki @ap* lain; png
Uersandnfran tidakbold shalat sm& scbGhm fuIdfuet dan boleh shalat

smatr s€fielah $alat ffiL Penrlbmcq,EhfrJre di alhir be ini dm p€ndapat

ymg lor* n&lah penaryt s*chm5n
Sma bih ymg bcrsughla bcmht ufik slnld fu&r dm shlafi

sunah sra bers@aao, ie bolchne"hh&n lcfrrmya Tr&k aOl pcrbcdau
pedapat dahn hal ini" Ifr@n ptid* sAcoae*mlrcqlui shh
scbelunr5n ($.b ffii sqIlAFRdi Gphdrpcodapd lain dalm
hal ini;tidakboldl&l*ruhrlsmm ensnhsn&sctHrwa*nr
shalat frr&u bcrlalu. IIqn sajapcodryciri h p.qa

Syzilfi Abnr Muhammd racqioL.LT &hn Al Fry;misalkan
seseora-rg talmtm rrrt* $ah ftJrre L fih aftrhrtrr masuk
waktu shalat Ashr, ia tidak boleh $.b-d ZhfrrE dcrurr te5rmrtrn itu
meinrntrsalah srdsi dnpadryc.Adibbcfm&h^ r.r'diwftfilrya,
ia mengqadhanya di waltu Ashr do nqpdra srmh Znrhrn dcngan
taSanm h1 hkmm5a bol& tnrfr adaJnec$o&m pcndeat dahm masalatr

ini loara rnengilsni "helgt ffihu. Bcrdasdsm ddil ini, sepmsn;,a dilmlran
oraogymg lrryasblatlEn lalu iogsdi unltuZhuhr, iameirggdhanp dan

m€ngqadha witir, hanya ada smr pcndapd.aam5a perteAaur pcn{apat dalam

masalah ini harSnalah bila yang bcrsmgfom {hrld IEB: di watonrya

Pemlean sJailfi Abu Muhamrad @ shald witir ini perlu diloji
lebih.tanju, &n sya tidah wrgetahui firghn yog sea$u Wollakt a' lon.

Mesdrh yrrry TcrLrit lhrgrn NLt lLFDrn
Pertane: Be*enaan &ngm loirhh pcnrt{asan di atas secara ringl€s.

Bila seseoang ber-nht mrghilangkur hod*, tayarnrmnya tidak sah menunrt
madzhabkmi, namun dalmr hal ini adapqrdry*lain Bih isb€miatagrbisa
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shalatsunalUinbobhmelakukrrr5abesertaamalan amalanlainpngrneiryrertai,

misalnya; menyentuh mushaf, zujud tilawah dan lainnya seperti yang telatr

dijelaskan sebelumnya dengan catatan bukan shalat fardhu. Inilah madztrab

kami. Pendapat lain; tayamumnya tidak sah. Pendapat lain; bolehjuga untuk

shalatfardhu

Bila ia berniat untuk shalat fardhu namun tidak menenfirkan secara

qpesifl(, merurut maddrab kanri ia boleh melahrkan shalat frrdhu apa trm ),ang
ia kehendaki. Pemdapd lain; talamumryra tidak sah hinggn ia menentrkan $alat
frrdhu

Bila ia niat shalat fardhu semata, ia boleh melakulon shalat sunnatr

qabliph dm ba'diyatr di waltu shalat fardhu t€rseht dan setelalqra Pendapat

lain; tidak boleh shalat smatr. Pendapat lain; boleh di walfir *ralat frrdhu saja

P€mdapat lain; boleh setelah shalat fardhu saja, tidak boleh sebelumnya.

Bila ia bemiat unark keduanp, ia boleh melakukan keduanya kapan pun

sekehendaknya Pendapat lain; tidak boleh shalat sunah setelah waktu shalat

fardhuberlalu

Kedua: Seseorang bemiat untrk dua fardhu (dengan tayamum). Dalam

hal ini ada dua pendapat masyhur fiqatra lfturasan. Ad-Dadmi meriwayatkan

keduanya dari fuqaha Irak Pendapatpaling kuat, tayarnumnya sah. Pendapat

ini dipaSikmjumturfiryhahalc Dan inilahpem5mm imamAsy-$af i dalam

Al Buwaithf seperti telah dijelaskan sebelumuya karena yang bersangkutan

berniat rmtuk ifir, bukan unhrk yang lain, dengan demikian selebihnya batal.

Pendapat kedua; tidak satr karena ia berniat rmtuk sesuatrr yang tidak boleh,

sehingga niatnya batal. Berdasarkan pendapat pertama; jumhur ulama

berpendapag yang bersangkutan boleh shalat dua fardhu tersebu! mana saja

yang ia kehendaki. Inilah pernyataan imamAsy-Syaf i dalam Al Buwaithi.
Ad-Darimi berpendapat nyeleneh; shalat fardhu yang pertama. Ad-Darimi
mengklusr*an yang pertama. Pendapat ini hrhn apa-apa.

Ketiga: Bila seseorang berniat kewajibao tayanrum, dalam hal ini ada

dua pendapat mas5fiur milik fuqaha Khurasan . Pertana, sah seperti halnya

bila orang yang wudhu bemiat kewajiban wudhu. Ar-Rauyani berkata,

'Berdasarlcan pendapd ini" maka ia seperti orang yang tayamum unhrk slralat

sunah." Pendapat kedua dan yang paling kuag tidak sah. Imam Al Haramain
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berkata, '?erbedaannya; wudhu dimaksudkan dalam diriqra lcarena itulatl
dianjurkanuntuk wrdh,lainhalnyadenganta5/amtnn."

Ar-Raf i berkata, "Bila ia berniat melaksanakan tayamum yang
diwajibkan, ia sama seperd niatkenajibarhyamrmr." Pendapat ini tidak b€nar

menunrt madzhab yang kuat"Al Baghawi bedcat4 "Andai ia berniatkeuajiban
thaharah, dalam hal ini ada duapendapaf Pendapatyangpalinglarat; tidak
sah." Al lvlawardi be*at4 *Ardai 

ia bemia tayanrum saja atau th"harah saja;

tidaksah"TelahdijelaskansebelumrryarhrajatdariAbuTtrayib;bilasesommg

berniat thatrarah dari hadats, tapmumn5a tidak sah. Vallokr a' lant.

Keempat: Misatkan seseorang tayamum dari hadats kecil, ia salah

menduga bedradm kecil @alral s6cnmJfirjunrb uu s*alilcrga ta5ronurnnla

sah tanpa adanya pcrbedaan pendapat'mcourut t<ami. Qadhi Abu Thayib dan
lainnya meriwa),atlon dari I\ralft danAhr{ tidak sah- Al Muzani dan para

sahabatberalasarbahuaqiumke&rarryasm4 shingakdreliruanlangEjadi
tidak bcrngaruh. syaikhAbu Muhammad mengingkari alasan ini dalam
buhrnyapng berjudulll fimq;alasan ini bel dengan orang yang memiliki
kewajiban ururkmeinrnaikan shalaymgutiryal, iansrgtrilrashaldtqsehtr
yang dikiranp Znrhurnannm tem)'daAfu. Shlat png ia lakukan tidak satr

menurut kesepakatan fuqaha meski trjum ko&raqn sma- Alasm yang bcNur

adalah; orang junub berniat dengan tayamumnya seperti niat orang yang
berhadats, yaitu agar boleh shalat schingga tidaic ada bedan5ra

Berkenaan dengan shila, wajib dimrkan Bila scseorang b€rniat $alat
Zhuhur, berarti ia telatr berniat rmtuk sesuaht )rang lain dan orang yang
bertayamum bemiat rmtuk sestratu )ang lain. @hi Husain meriurayatkan dari
pada sahabat bahwa mereka mengi4gfuari alasmAl Muani ini. Mereka berkma"

"Alasan yang benar adalatr seperti yang dijeladran ryaikh Abu Muhammad."
Pengingleran terhadapAl Muzani ini perlu dikaji lebih dalam. secara zhahir
penjelasan Al Muzani benar, dan perbedaan antara masalah tersebut dengan
shalatZruhurjelas.

Ini semua bertaku bila yarg bersanghrm keliru Sodmgkn bila ia s4g4ia
misalkan berniat untuk hadits besarpadahal ia sedang berhadars kccil atau
sebaliknya padatral ia tahq berlcenaan dengan sah eu tidaknya tayamum yang
ia lakukan ada dua pend4p* yang diamrkamAl Mutaunalli. P€ndapat sepefii ini
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telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab niat wudhu. Pendapat yang kuat;

tayamumnya batal lorcna ia memperrrainkan.

Andai seseorangjunub dalam perjalanan, ia lupajinabatrya dan wudhu

saat ada air atau tapmum lcetika tidak ada aiB s€te-hh i[r ia baru ingptjinabatrtya

ia wajib mengulang selunrtr shalat png dilakukan dengan wudhtt, bukan yang

dilakukan dengan tayamum. Penulis Al 'Uddoh menuturkan hal tersebut.

Penjelasan ini kuat berdasarkan alasen sebelrmnya

Kelime: Seseorang tayamum tmtuk shlat yarg tertinggal karena ia

mengira demikian, namun ternyata ia tidak pm5ra shalat yang tertinggal;

tayamurrnya tidak sah. Tid* scecrti seanaair:a h mdu ufik $ala yang

tortingg3l l<arcna ia mengira demiki4 nsmm tcqtata ia tidak punlra dralat

yang miryal, wudhuqa sah.

IWsallon b taymun urfidc fulcyarg utingal ymg dikirm5a Znrtnn

tapi t€rrJEtaASr, talramumnl'a ddak sah.

Misalkan ia wudhu rurtrk sbalat png tertinggal png dikiranya Zruhur

tapi tcqeAslrr, wudhrmya salu

Irtakpcrtedaannya adalah seperti yang dijelaskanAl Baghawi dan

lainnla; Efmrrn merrbolelrkan Sald namun ti&k menghilangkan hadats dart

niatnya bertepatan dengan memboletrkan se$rahr yang tidak dibolehkan,

se,rrentara wr.dhu men$ilandran hadsr saat hads hilam& ia boleh $alat apa

saja. Al Baghawi; Al Mutawalli dan Ar-Rauyani berpendapat; bila yang

bersangl$tan mengira memiliki dralat yang tertinggBl dsr beltm ditalsanakan

lalu ia tayamrrm untuk shalat rcnebut, setelatr ifir ia banr ingat, maka ia tidak

boleh shalat dengan tayamum itu karena walnm5a sudah h$fu.N Mutawalli

bertcata, "Karena maksud dari tayamum adalatr agar boleh shalc, dan sesuatu

yang belum terwujud tidak boleh ia lakukan."Alasm ini tidak benar sebab

peduatanrryra mubatr bahkan dianjurkan. Asy-Slasyi mensind€ri alasan png
merekasebutkanini.

Asy-Syasyi meriwayatkannya kemudian ia berkata" 'Menurut saya,

pendapat ini perlu dikaji ulang mengingat yang bersangkutan diperintahkan

tayamum untuk shalat png tertinggal.itutarena dikiranya masih ada dalam

tanggun$nnya" Bih memmg t€mye bcnfi masih belum ia trnaikaq ia lebih
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utama unhrk menunaikann5a"" D€,mikianpenjelasanAqy-Slasyi.

Sepantasnya ada dua pendapat dalam hal sahnya tayamum ini, seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya telrtang orang yang ragu apakatr berhadats

atau tidak lalu ia wudhu karena berhati-hati, setelah itu terbukti bahwa ia
berhadats; satrkatr wudhrmya? Terkadang keduanya berbeda karena lemahnya

tayamum. Wallahu a' lon.

9. Asy-syirazi berketq csaet hendak tayamum, seseorang

dianjurkan menyebut naneAlsh'Azr Wa Ja[a, hrena tayrmum adalah

thaharah dari hadatr, sehingga dhnjurkan untuk menyebut namaAllah
SW'T, sama seperti wudhu. Setelah itu berniat dan memukulkan kedua

tangannyadi atas debu dengan menenggangkan jari-jaril Bila debunya

lembut }rlu ia tidak memukulkan tangannya nrmun hanya meletakkan
saja di atas debu tersebut hukumnye boleh, setelah itu diusapkan ke
wajah, debu diratakan ke selumh kulitweieh yang terlihrt dan bulu-
buluyang nampak Debu tidekwajibdisampaikan ke pangkal kulitalis,
kumis, jambangdan bulu di bawrh bibir.

Di antara para sahabat kami adeyang berpendapat; wajib seperti
wajib menyampaikan air ke bagian-bagian tersebut dalam wudhu.
Madzhab yang benar adalah yang pertama, karena Nabi SAW
menyebutkan tata cara tayamum dan henyr menyebut dua &pukan tnngan

ke debu, mengusap wajah dengan setu tepukan dan mengusap dua
tangan dengan tepukan kedua. Dengan demikian debu tidak sampai

mengenai pangkal kulit bulu-bulu tercebut Tidakseperti wudhu, sebab

tidak sulit untuk mengenakan air sampai pangkal kulit bulu-bulu
tersebu{ sementara saat tayamum sulit mengenakan debu untuk sampai
ke pangkal kulit bulu-bulu tersebug dengan demikian kewajiban untuk
mengenakan debu ke pangkal kulit bulu-bulu tersebut gugur.

Selanjutnya memukul lagi untukkali kedua lalu meletakkan jari-
jari tangan kiri bagiandalamdiatas jeri-jaritangan kanan bagian luar
dan mendonongnya di atas telapak tangan luar. Setelah sampai di
pergelangan tangan, ujung.ujung jari di letakkan di ujung hasta,
kemudian didorong sampai siku, lalu memutar telapak tangan bagian
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dalam ke bagian dalam siku dan mendorongnya dengan mengangkat

jari jempo[ sete]rh sampai pergelangan tangan,iariiempol kiri didorong

di atas jartiempol kanan, selanjutnya telapaktangan kanen diusapkan

di atas tangan kiri seperti itu iuge, setelrrh itu kedqr tehpak tangan

diusapken satu sama lain dengan menyela-nyelaken iari-jemari
berdasarkan riwayatAstet RA ia berkatrr 'Aku iunub }rlu turun ayat

teyamum, bclieu SAW bersabda, 3Kau cukup seperti inir' beliau

memukulkan kedue lengrnnyr di teneh lelu belieu neniup keduanya,

setelrh itu bclirE mgusapken tcduerryn kcwrill, LGmldhn belhn

melinteskan kedurnye Le jenggo( sstehh itu betieu mcmntul hgi ke

tenah kemudiu digosoL-gocokkrn kc tengen sGclr. ber3entien,

$lrniulqn bdhu mcngurrp kcdut pergehngu trngp hlrdu dehm-'

Kcnrjibon teyamum ccpertiyang bleh Umi ccbuernn yeitu; nia$

mengur.pwejeh den hedur tengrn dengrn dur lrrli lepkrn eteu lebih'

den ncadrhulotrn wrieh r&etum trngsu Srlnrh tr5nmum; ncmboca

bssnlohdrr mcndrhulukrn yeng trnen scbchm yrug kiri'.'

Pcnichr:
Peirjclasm ini mcnc*rry t*crryo mralah:

Pertme: tladits Nabi SAW menyehrtkan tsta cara tayanutn dengan

dua loli @*m sWtih rynyang alah dijelaskm scbcltmtry& lladitsAsla'
galrrib dta'fdiriwayallon oleh A&Daraqrfui danAt Baihaqi dcngao smad

&a 'd berseberangpn dengan riwapt png disehdon &tbm,Al lttuWab
dari sisi teks dan bebcrapa intinya Alsa' adalah Asla' bin S)rarik bin AtfAt-
Tamimi, pelapn Rasulullah SAW dan pe,trbowa pcruom behau SAW.

.i$r (tangan) muannats, dishtt s€Pcrd iur kareoa mcoahan badan dari

pukulan dan se,macmnyaymg diinginkrur (g-FlU aOal*qiungnrlang sctelah

jari jempol. (gJD adalah pergelangan t'ngan yang memiliki dua ujung,

keduanya adalah tulang setelahjari jempol dan trrlmg setclahiari kelingking;

Ada juga yang meiryebut ( Lq, (LtS) dan eb). ely'Jl (hasta) mudzakkar

dan muam6, nanun mumnsi lebih fisih. fl)t ClqoD mrnmm dm kadang

mtdzaklor seperti )'ang telah dijelaskan sebelumrya dalam tata cara wrdhu

irlJrl (telapak *angan) masyhur, bentrkjamakqra (Clr).
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Kedua: Dianjudcan menyebut nama Allatl SWT di awal tayamum

berdasarkan dalil yang telah disebutkan penulis. Kalimat ienulis, "karena
tayamum adalah thahamh dari hadats" meogecualikan penyamakan kulit dan

aktivitasmenghilangl€nnajislaiqtidakberrratcstrddiqipskandenganwudhu

batrwa seseonang tidak sependapat dalam tayamum narnun sepakat dalam
rvudhq sehingga ia hanrs konselmrcnsi dengar pendapat yang sesuai. Namun
png dimat<sdhr perulis adalah mS mer5tehr wudru sehingga kita samakan

apmum dengan nash t€rschL Sebehm5nr telah dijelaskan sifat menyebut

narnaAllah SwTbescrta bagian-bagiamf dalam bab tata cara wudhu.

Zratrir per yataan penulis dan para sohb$ menyehil narnaAllah SWT

dianjudon bagi setiap orang yang b€rtqramm, baik hadatsnya kecil ataupun

be'sar, seperti Fng telah dijelaskan sebehmr5na dalam bab mandi

Ketiga: PerlotaanAsy-Syirui, AGmudian bemiat dan memukulkan

tang& ke tanah lalu diusflsan ke wajalL" scpcrti inilah rc&lci sebagian besar

para sahabat l i. Al },Iaumidi dafui il lqu',At ezali &tlffi Al Klaioshah
syaikfi Nashr dalamAl Intilhab.Asy-SJasyi drlmAl IJmfur, dan lainnya
menyebutkan; bemiat saat mengusap wajah. Mcreka hanya meiryrebut redalcsi

ini

Secara zhafrir tidak menyebut rvajib beraiat seU"t rn p seperti dalam

wudhu.32Al Baghawi danAr-Raf i rmyatakan; wajib berniat bersamaan

dengan saat mernularlkan tangan l<e &hL nnr ditenr*an hingga saat mengusap

sebagin wajatr. Keduanya menenrskan; bila png bersangkutan banr bemiat

setelah menganrbil debu aau bemiat sadmemrdarlkan tangan I<e debu kerrudian

niatnya hilang sebelun mengusap sedikitpun wajah, tayamumnya tidak satl

sebab yang ditr{u adalatr dehr" Bilaiurnajib, rnaka bulen ruhn yang dimaksu{
tapi yang dimaksud adalatr debu. I(arena itu, mengusap wajatr itulah yang

dimaksudloq malra nia wajib sat itr

32 Banyak sekali kalangan fuqaha Syaf iyahyang bernama Syasyi. Pertama; Qaftl
Muhshmad bih Ali Sfsyi, sclanjutnya priranya Qasim Sfsyi Yrmior. Sementara
pemilik lrlrtab Al UdartfuuAl MutqrradadalahMuhammad binAhmad bin Husain
Fakhml Islam Abu Bakar Spsyi" lahir pada tahrm 429 hijriyah di Mifaraqain, meninggal
dunia pada hari sabtn, 25 Sfrawat 507 hUriyd!, dimakamkan di dekat gurunya, syaikt
Abu hhaq Asy-Syirazi, pilidx Al lltuha&hab, scmoga Allah SWT mcrahmatinya.
@enerbit).
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Raf i r1€riwayad@pend@anetU bila ni4diwafl<an sa4memgathlon

&hl(cmdimnidrjrahil@gs*ohmnrargusry sodikitprnvrqiabtEjruIrntrlya

sah. Wallokt a'l@n.

Perkatam,{,.sy-Syftazi,'Dm nerlnil.llnrm keen eg@},a di es d€bu

Aenganmcrcnggmdcanj6i-iart Bihd€haya lc6hrlalu hrid*memulcrllsr

tangilm)ra nlnun hoyr mletaHrm sqia di ans ddil tersfit h&m1a bolch

discpek*i olch para sahabd dm s€Pcrti inl}d[ ymg mcrdo ttEd*
Asy-Syaf i mcnyehrt lrata hcmuhrlkan tauS[t' Pul srbbd l(alni

h**a, A\rdsft),a, bih dctrl lid* mcneryd kccrnli @r crr dip&ul,

*au maksr&rp mcmberi contob hkm E6,d.' Pra d$d kmi bg[l(dh'
."Iimgm tidalc disJre'dlrao, upl aitrustm adrl& minde dcbtt brik

tcfcapai dengan t'ngen, kd& kyu atau scmacamrya' forttm Asy-Sy6f i
mcu5atakan furikian dahm Al lJmn.Dal6lxrb inlAsy-S5;af i mc,nulis;

a'lot
Pcrlr*amAsy-Syirzi,'tnereogarqtrmjui-iui tmgan sad mernukul

lafu diusdsm ke wajatr," dcmikian ymg diq|&km imrn Asy-Syd' i dalam

ilhttct tasrw Al tvlvmui dan Al Bawoithi - ScPcrd inr juga yang dinyatakan

oleh slunrtr sahabd l@i dui kalmggr fi4lhr Irak lvlcrGlcr scpakd m€nycbufi

dernikian &fun kitab{ri6bnrereymgmqfun&mErdoncomiud@ttr&
Demikian yang dinukil oleh sejrmlatr lralaop dsri fiqatta Irak secara

keselnnrtran, seeed Pcmiliik Al Bat'ar:Dar'swcrti inr Inrla )'ang dilcmulokan

olch sekelonpok saltabd l@i dui Khurasm. lvltrch b€d@''Itilaffid mjuur

merenggangf,anjali:iari adalah agArp€ogaruhPtfulan l€bih melrglambukan

debu, agar lebih mudah dan memrmgkinkan rmtrk mcngpsap selunrtr wajatt

dengan sekali tepul@n saj&"

Sebagian besar fuqatra Iftrnasan bedre, !"Ttdak rnerenggBngkanjari-

jari tanpn saat memutul rmtgk usaPao u6iah. Bila yang bcrsangkutan

merenggpngkanjari-jari taoggt bukcmam dcngm sah aAutidaknp tayartrtrt

ada dnapardapat PAota, 61y161rg.b66l l@€oadqngptidak m€rcn&pndran

jari-jari t-,rgan yang bersanglstm berarti memindatrkan dcbu aqgan sebelunt

mengusap wajalU scbab debu yang tenaapat di an6rojad-iari tidak hilang saat

diusrylon lce wqiatL s*hggl mgfomgi Pcryindahm &bu lain"

tl llQjmt' Wh il rattub t AOf



Baik sekali penjelasanAl Baghawi dari kalangan firqaha Khurasan dalam

masalah ini. ia berkata, "Asy-Syafi'i menyatakan, yang bersangkutan
jari-jari tangan pada dua kali tepukan."

Para sahabat l<ami be*dq'?ada puloilan p€rtarna tidak
jaririari tangan. Bilayang bersangtcutan mercnggangkanjari-jari tangan pada

pukulan pertania sementara pada tepukan kedua tidalq maka usapan bagian
png ada di antarajui-jari tidak sah'karenapngb€rsandnfran mengusap dengan

debu yang diambil sebelum mengusap wajah. Bila yang bersangkutan

memisalrlon jari-jari tangan pada dua kali tepukan, dalam hal ini ada dua
pen@pat. Salah sannrya, boleh karena ia mengambil debu banr untuk kedua

tangm. KeAqtidak boleh karelra sebagian debu yang dianrbil pada pukulan
pertama masih t€rsisa di antara jari-jarinya, schingga sama seperti bila di
wajatnqa ada ddrr kemudim dius+i debu lain @a m€niry &bu yang pertama

Itutidakboleh.'

Al Baghawi meoenrskao,'?endapatyalrg bqrar menurut saya, bila )ang
b€rsangluhn mereirgangfujuijripodabdntspkao,tayamwr sah seeerti

png diryatakanAsy-Syaf i. Tidak rya-qo mqmbil dehr fi tengnn scbclun
diusaplon ke wajab batrkan scandainya ia memulorlkan kedua wajalrnya di
atas debtr kemudian selunrtr wajalnrya diusap darym tangan kanan dan tangan

kirinf diusap dengmungan kammrJa lnrlcnmJa bohn T€rtib dalam mengrrsap

hukurnnyawajib, namrmtidakdiwqiibkan dalam mengambil debu

Dernikian penjelasan Al Baghawi. Yang berpendapat tidak boleh
merenggangkanjari-jari tangan @apuladanpemama adalahAl Qafal. Imam
Al llaramain danAl Ghazali mengingfuari pemlataanAl Qa,tral ini, keduanya

bedrat4'Ini mempersempit rulfisah.'

ImamAl tlaramain berkda,'Yang dikerrulCIkanAl Qaffal ini berlebihan

dan,pelampui bdas. Tidak baik meoiti bagian-bsgian fikiraq dan pandangan-

parlfiryrgan detail dalam ruktrsah. Terbulcti batrwa perlakuan pembuat syariat

ma ikanadarryratoleransidalamffi,ini.Tkkksmargp,rimamkarni
png meuajibkan bagi orang yang ingin tapmrrn hanrs meniup debu dari wajah

dan kedua tangannya terlebih dahulu, kemudian banr memindalrkan debu ke

bagian-bagifii talamm Ersebua, padahal s4erd yang diketatrui; musafir dalam

perjalanannya dan segala tindak-andulcrryra tidakjauh dari debu yang melekat
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di selarjur trbuhrya Dengan dernikian tidak me,rqrggangkan jari-jari tangAn

pada fuhdm pertama h*anlah qalaf,-"

Demikian pernyataan Imam Al Haramain. Pemilik Al umdah

mcmastikan, bila seseorang merurggangftan jartjad taogul pada pukulan

pertama, sanentua Padaicpkaa lcedn ti&h hulrumn5nr boleh"

Ar-Raurni bedrata,.caffi b€rkffi,'tdrzmi mem*il dwaJdtedang

jari.jari ungall Pads prrkrrlao pcrms., Al a0ffi ber*ata'

'Seluruh sahabd lmri mcn5rmlrm bohwa Pcodrysc ffi sehh ddin Pcilt*ihl
Asy-SlBf i tlnhk mcqrchdrm |ral i6r pods pt|loilm pctma, tapi p!& Etrfu
kG&ra'.'

Menurudu (An-Nrwewi),'Ini meirryelan peogslolanAl Qffil ymg

berscbcrmgp ilorgrn sclunrh sahaber Dm klaim bshu/aPcotryAt Mtrzani

salah tida&lsh tquir trrena &;u,}rJr; Pertono,pcnyalahanterscbut tidak perlu

di@otikmkrcoapen!:lasmAl lvlrzuri msriliki alasmlmglod- Pemtkitst

ini rnemilfti alm s?cili ymgElah diielash s6chmpUnmg rnmfa'tqa.

Ke&u,Al Muzani tidak sendirian dalam hal ini, Asy-Syafi'i menyctrjui

pemyabenya ddam Al Buwairti sepsrti )rang telah dfielaskan sebetumq'a

Sayasendirimelihm;adargmt€gasP€m)'staartasehtdalulAlBuwaithi:

Raf i mengrrrrpulkan Pern)'8taan-Pern)'atun para sahabat (baca:

pengihrt imam Asy-Sya.fi'l) mengcnai hal ini frang bcrserakan, dan saya

menukilnya secara ringkas scbagpi berikut,Ar-Raf i berlcata' 'Al Muzanni

rrerimtrdran; merengggrdsriri-juit'ngm@Phlmpcfiuna. Di affara

para sahabat kami ada yang keliru, sepcrti Al Qafral namtm yang lain

membenarlonnya dan inilah )ang paling kual Sclanjtltn]a, msr*a yang

berpendapat pertama betbda pendapot dalam hal boletrkah rnerqrggpngkan

j{i=i6i hngmpadapilotmpermra?uaruimsmsnbohhloh. lviEd61b€dsfia,

'Bila yang bersanghrtan tidak merenggAogf,mjari-jri t'ngm psda t€Pulan

kcdua, d6bu yang ada di anurajari-jui mrgm sudah menclrhrpinya Yang lain

terpelraapat di anuranyrAl Qaftt; ayamrryrm)'a tidak sah.'

Setclah ituAr-Raf i berkat4'Para sahabot mcmbenad(an riwayatAl

Muzani. Itulah ma&.hab kami.' f)cnrikim pcral@anAr-Raf i'

Adanya sala mc,lrjelaskan masalah ini secara panjang lebar rnc*i yurg
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saya sebutkan di atas ringkas bila dikaitkan dengan masalatr ini karena saya

melihat kebanyakan para pembesar ulama di masa kita sekarang ini mencela
pmilkAl Mthadz.dzab dan At-Tetbln karena perkafaannya "merenggangkan
jari-jari tangan pada pularlan pertanra;" Mereka meni$atkan perkataan ini
se@ai pandangan menyimpang berseberangan d€ngan madzlab, para sahabat

dap tidak scsuai dengan dalil. Aneh memang.

Kesimplamp, mercka menilai pmilifr. Al fufuhadz&,ob daa At-Turbih
jahil tidak rmelaab meinbodohlon para sahabat, mdrmkan mqeka balrkrr
tertadap imamAsy-slaf i. Padatral ada rirvalat dari imarnAsy-syaf i tentang

mercnggangkan tangan pada prkulan pertama berdasarlon dua imam, di mtara
keduaqe a alah di antarapara satrabatryra yang agung dan paling mumpuni
berdasarkan kesepakatan ulama, yaitu; Al Buwaithi dan AI Muzani.
Merengganghu t'ruanjuga diriwayatkan dari mayoritas para satrabat lemi.
SemogaAllah merahniati kita r*;rhtra

Perkataan Asy-Syirazi, .aan aiSqlry ke wajall, seperti inilah rcdalci
mayoritas para sahabat lomi. Teksnulup tidrk ada anjuran rmhrk memulai
bagian wajah tertentu. Sekelompok psl",sahabat lca,mi secara tegas
mengaqiuftan untrk memulai dad bagian es wsab swedAllv{atumili dakn
Al-LubabdanAr-Raf i. .

Pengarangl I Howi memfril<an;maddab imamAsy-S)raf i; memulai
dari bagian atas uxajab sama seperti kaika wrdhu

Di antarapara sahabat l<ami ada pngberpendapat dimulai dari bagran

bawah wajatr kemudian ke atas, scbab air dalam wudhu bila diguyurkan di
bagian atas akan menetes ke bawah seGara alami sehingga akan mengenai
seluruh bagian wajalL sementara debu tidak bisa menetes kecuali dengan

mengulurkan tangaq sehingga mengusap wajah dalam tayamum di mulai dari
bawah untuk mengurangi debu yang ada di bagian atasnya agar lebih
meruperindatr wajahdan lebih meqiaga mata Wallalnt a' lant.

Ped€taanAsy-syirazi"'lnenyarnpaikan debu ke sehrrurr krlit luaruajah
danbulupngterlihafi,"maksdlorlityangnampakadalatrlulit ngtidakbefurlu,
m€xrgecualikan kulitpngt€rtrfipi buhr.

Perkataanesy-Syirazi, "dan bulu png tcrlihat" maksudnya bulu yang

wajib di basuh saat wudhu. Dcmikian pernyataan para satrabat kami. mereka
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bertda, B€rk€oam dcngan mqrympaikm debu ke je,nggpt ymg terlihat ada

duapendapaf sama seperti dalm wudhu-"

PerkataanAsy-syirazi, "Dehtidakvrajib dismraaor ke pongkal hlit
alis, kmis,jmbang dm hlu di baurah bibh Di ffigpara sahab* l<lmi ada

png berpendapa$ wajib seperti wajib men5nmpaftan ah ke bgian-bagian

rcrsebtlt dah wudhu lv{addab yang bcr adahh }lmg pcrm.' S€pGili itr
jugA yang disebu&an olch para sahabat" Mcreka scpakat bohwa yang bcoar

sdalah tidak wajib. P€ndryat ini dipastikm olch Qa&i llusain' Imem Al

Ikmain Al Gtr+r'li,Al Mraqnlli,Al Baghmi dm hiqn hmAl thain
rcn*laim tidak aaa pertodam p€ndryd dah hd id. Dalih,'a ffiEna dalm

ld6ini.
Pc*atam Asy-Syirazi, .Alis, krrnis dan jambang adslah sebagai

p€rsamm, ymg dimatrsdkm Errhh hrhrbqftrymgwsjibEdscol airkcdka

wudu ),ei[r kGdS bagiur )mg Elsh disch[ ssehm]'a' hthr d bsnmh bibir'

jenggd $uito oila ada) de eh0ds, hlu Edq hlu Pipi baik abal marprm

dpis, scpc6i inr puhjFwptripis @ lchld Fra sahsd lmi mJelmla
dcngen tcgr& Huhrm bulu di Argan sma s4crti huhlm bulu di wajah.

Konon ada perbodaan pcndap6 dalm hal ini yeng Crtcra dalam fu'n6

Qadhi Husain. Qadhi Htsain dan Al B4[awi mgmastilan; tidak wajib

rnenlarryolsmdfu bruhl lulithrhr+glrrtr-sdr4 s?Gtdpcnf4*rredo
b€rdua dalm hal mcmbasrh air di wajab kAikrmr&tl Qdhi bcdofil" *Iidak

dianjurkanmenpmporlmdebuketulit}'angadadibalikbulutebalyang
diaqiu*an agpr dikcnai air kctika wudhu." Yollaht a'lon'

P€rhmAsy-Syirei, *Sclmirlttrlp meil hgi untrk kali kedrn lalu

meletaHsr.inri*uit-"gr" kiribagirneh,m dieslri-iuituEaol@bagisrt
luar dan mcnfuurgn5ra di atas clapak trngrn ls6''

Selahsaryai dipcreplmgm trn g,qir4r$rryjai di ktaHmdiqiung

ha$4lcmudimddqmgsryi sihf lalumfrG|4akhgiltbagimd'lm
l3g bogian&lm dordmmcnduongryaac"rgrrrydrairijryol, scblah

sanrpai pergelognn trngrn,jarijeryol kiri didsong di esjuiieryol kma&

selaqiutrya tolryok tmgen lcoan diusadcqn di atas hogan kiri sepcrti iuittgp,

setclah ihr kodut idryof t'qga" dirsapkan sanr sanra hin de'ngan menyela-

nyelakaqjad-Imri berdasrlsm dx657ajAsla' RA ia berkata''Alqrjumb hlu
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turun ayattayamum, beliau SA\[trcrsaMa, 'Kau cukup seperti ini,'beliau
memukullcan lcdua tangamya di tanah lalu beliau meniup keduanp, setelah itrr

beliau nrurgusaplonke&ranyake uajalr, kemudianbeliau melintaskan keduanp
kefgtgo! s€tehh iu beliau rnemrdorl lagi ke tdrah kemrdian digosok-gosolckan

ke tingan secara ber,gantian, sclanjutnya beliau mengusap kedua pergelangan

tangan luar dan dalam'." Ti[a caatayamum ini disebutkan imamAsy-Syaf i -
semoga Allah SWT merahmatinya- dalam lvfulaashs Al lufizorti dan para

satmbat sepalot meng4irutmrya

Raf i mengisyaratkan adanya peodapat lain bahwa tata cara ini tidak
dianjurkan, balrkan tata cara ini sma seperti yang lain. PernyataanAr-Raf i
ini bukan apa-apa Asy-Syaf i dan pera sahabatmenganjudon tata cara seperti

ini karena Nabi SAW &lam mengusap kcdru tangan tidak menambatri lebih
dari satrr lcali tcpr*aq dan disehtlm dalam bcftoggi dalil; wajib mengusap

tangan secrakeschrnrhm}{edomeuyehdmffi cra ini tmrkmenjeladcan
ganrbaranercryainlapcosts.pm safiamerythtnfi @En s&r l<ali tcpukan.

Beberapa kalangan sahabat menyehtrkm behrys mereka ingin meqiawab
bantahan pihalc yang bcrkda bahwa png diwdibkan adalah mengussp tapak
tangan saja {an tidah bisa dibayangkan.&e&u pergelangan diusap secara

keseluruhm bersamaan dengan t4pak tangan dcngan satq kali tcpukan saja,

karena ituleh mereka menjelaskan tata c,aran)ra. fidak ada hadits dari Nabi
SAWyugrmdelsslmtatacea inl hadislmgdis€hdmp€nulistidakmemiliki
peunjuk unarkhal itu sryerti telah d[ielaslm sebelunnnya-

Al Glrazali menyebukan balma tata cara ini sunah. IvlaksrdAl Ghaali;
sunnahnya adalahtidak lebihdari &ra kalitryukan" dan hal inr tidak mungkin
terlaksanaselaindengantata cara ini.Adanyadisebrrsunah karena sunatr sahr

kali tepukan terwujud dengan ratanya usapan wajah dan kedua tangan.

Ar-Rafi'i berkata, "sebagian fuqaha mengira batrwa tata cara ini
dirirvayalkan dari pe6uatan Ra$dullah SAW. Dugaan ini salah."

' Para satrabd lcami berkat& 'Sekira debu rnongenai wajatr dan kedua
tangan dengan dua loli tepukan atau lelih dengqn tangan, kain, kayu atau

semacamq/aboleh."

Asy-Syaf i menyatalcan &mikian da lamAl (Jmm *prtrdisinggrmg
sebelunnp.
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Perkataan Asy-Syirazi,'I(emudian mengusapkan salatr satu telapak

tangan pada tangan lain dan me,lryela-nyelakanjari-jemad."

ldayoritas fuqatra Irak sepakat batrwa cara ini srmalU tidak wajib. Ibnu

Ash-Shahgh meriwayatkanrrya dari pan sahabd secara mutlak Demikian itr
bila yang bersanglstan mercngganglotrjari-jari t^"gs" dalam duarcpulon atat

padatepukankeduasaja

Adapm bila airrcngandrm @ puhrlan pertama saja d8n kita kekan

sab m.ka ia wajib meoyela-nyelakmiari-jcmari. Frqlha Iftgrasan danAl

Mawardi berl6atq "Wajibnya menyela-nyelakanjari-ieNnari dan mengusap

usapkan kedua telapok tangnn ada &n pen&pot"

Al BaghNi bcrtda,'tsils ymg bersanghilm bcrmaksdmcmgultdoo

kedua tclapak tangAn di d8s kedua pe4slangan tangp adelsh mcngltsapqfa,

pengusapon tangan tcrcapai, alan bita tidak bcrmaksd dcmikian, Pc,ngusapsn

tangan tidak tcrcapai. Yang bcnar ad.lah pcndapd fi4lha Iralt

Mc,rehberkm,'lGmjibanmgrrsaplco&ratolapak t 8nn gugwdan

bogisn )rang ada di affia jari-jntari saat mcmr*glkm tangm lcc debg."

Ivlcrcl(a bc*da, "Bilaadaprry mc,rrbauElU'Bilslcwajiban mengusap

kcdua tclapak tanpn gugur, bcrsrti debu yang melekat poda kedua telapak

tangan ihr me,njadi &bu bekas Pqnaloialb lahr bagAimana boleh diusapkan ke

peqgolangan tangn? Scrncntara kctika wrdhu tidak boleh memindatrkan air

Fngt€lah dipoloi untrlcmernbasgh salatr sfrr targn-r 166 t'rgaa lain?

Jannabmrja melalui dua $d. PrtoU@ mrtgt inr sepcrti soht mggpta

trfub lorcna iUr bolch mendahulgh 1169 kiri scbehrm ymg kean, dan debu

yang ada di telapak tangpn tidak menjadi dchr belos pe,makaian kccuali bila

terpisah dan terlepas, scmentara air yang t€:rpisah &ri tangan yang teftasuh

menjadi air sisa pemakaian.

Ikfuu,yangbersmsleffiirnemertutmr:ndi sfoikr@iatidakmungfuin

bisa menenrskan usapan pergelangan dcngan tclapak tsog3q sehingga ia

mqncrlukan hngan sebelahnp, sama seperti mcmindahkan air dari sebagian

angg@ badan ke bagian lain;

Kdua tanggapan ini disebutkan olCh Ibnu Ash-Shabagh dan lainnya.

Keduanya masyhur dalam kitsb.,kitab fuqaha lralc. Pemilik Al Bayan
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meriwaptkan pendapu lain; boldr rnemindahkan air dari satu tangan ke tangan

sebelatrrya karena keduanya sama seperti satu tangan. Berdasarkan pendapat

ini, bantahan tersebut grrgrn

Keempat Bila seseorang mengulurkan salah satu'tangannya di atas

tangan sebelahnya lalu mengangkatnya sebelum mengusap bagian secara

keseluruhm, setelah ihr ia ingin mengusap lagi secara keseluruharl dalam hal

ini ada duapcndapatyang diriuayadm oletr ImamAl llaramain dan lainnya.

Pdtu iadilak boldt krena dehr fng irrsisa di atas tangan yang mengusap

menjadidchrsisapematraiarlorenatcrpisatr .Kedrqbolehdaninilatrpendapat

yang paling kuat, sebab dcbu sisa pemakaian itulah yang masih ada di atas

tanganlangdhrs4, meffiradebuyangmasih adapedatangmymgmengusap

hrrhrntrya sama sepsti d€bu ymgdiphl tangan untrk kali kedua

K€lime: Pcd@an4qy-ryiraqi, aGm,ajiban talraunm seperti png telah

kami sebrrton, )laifir; ni4 m€o$sry uajah &n lce&n tmgan dengan dua kali

tepukan mu lebilu dar mmdahrluhu4ifi s&elum tangro. Sunnah ta5nanruur;

membac,a basmalahdan mendahulnkrn yang kanan sebehm yang kiri' ada

yang kurang. Para sahabat lcami bcrlrda, "Rdcrm ayaulrm ad4 enam yang

disepakati; nic, meirgusap wajatr, kedraangan, rendalnrftrlsrwajatr sebelum

tangaq rtremaksudkan debu dan memindahlcm5m- figB diperdeba&an; sahh

satunya berturut-turut (mw,alat). Berkcnaan dengan muwalat ini ada tiga
pendapa#

P€rfina dm inilah rnaddrab lmri, bertrnt-trnr (rrffi,ald) delahsunalt

tidakwajib. Penjelasamr5aElah dibahas s*elurntrya dalam bab tata cara wrdlu.

" S)raf i -scmogaAllah SWT merahmatinya- mcmiliki lebih dari satu pendapat.
Satrabat-sahabafirya berpendapat befteda-b€d& Ada yang mcnyatakan; masalah ini
ada dua atau tiga pc,ndapat Ada juga yang menyatakan; berbedaannya tidak terletak
pada pcndapa! namlm pada kondisi. Selanjutnya discla-scla perbedaan pendapat ini
jelas mana yang lcuat kemudian discbut medznab. Lfadzhab itulah yang paling kuat
diantara sekian pendapat, yang Paling dhahir itrlah yang pcndapat yang rajih, yang
rajih itulah yans paling kud dari beberapa pcndapat. Standarnya adalah sepcrti
peqielasan S5raf i -sanogaAllah SWT merahmatinya Dan perbedaan pendapat sahabat-

sahabatnya dalam hal istilah lebih kuat llnda alcan mengetahui ragam pcrbedaan istilah
ini scbentar lagi ddam redal$i penulis; 'scsuai madz.hab,' lraog paling kuat' dan 'yang
lnrat'.
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Pendapat kedua; tertib dalam memindatrkan debu ke wajatr dan kedua

telapak tangan ada dua pendapa! keduanya diriwayatkan oleh Ar-Raf i dan

lainnya. Pendapat paling kuaq berfimt-turut (mu+'alat) tidak wajib. Yang

b€rsangldan boleh mengarnbil d€tu dengan kodin mgannlaa socara bersanuaru

tangAn kanannya diusaflon ke wajah dan tangan kirirya diusapkan ke tangan.

P€ndapafrinilahyurgdipitiholdrAlBagba$,is4€iliElahdijelaslcars*ehrnnya-

Kedtn, wajib memindalrkan debu ke wajah sebelunr ke tangan. Iktiga;

mernululkan tangan ke debu scbanJnak dtra kali secara merata. Penulis dan

selunrh fi4alra hak s€rb beb€rapa fuqaha dari Khurasan mcmufirslon bahwa

bertnnrt-tunrt (rrruvald\ ddamtapnrm huhrmnya cqiib. Dan inilah yang

dilcnal dei rnaddab imuuAsy-SJrafi 'l Scbagian bcsr firyha Khurasan tidak

menyebutkan bertunrt-trnrt @ww al@ ebmbagian kewajiban-kewajiban

tayamum dan merclo juga tidak membahasnp.

Raf i bdcm,'Ro&[rsi *&n kali tsprkm' disdrabcntlang &lan hadit*

setringga skclompok sababd kami mcnrberlahrkan hadif ini sccara tel$anl
(zluhir). I\dcrcka bedcta,'fidak boleh lstang dui dra kdi Eprlan;' Yang lain

bc*da,'Yang diwajibkan adalah menyaurpoikan &bu ke rvajah dan lcdua

tangaq baik deogan sanr lrali t$tlan atarrym lebih.' Pcndapot ini lebih kuat,

hanya saja dianjudon unArk tidak melebihi dua loli tepr*an dan tidak hreng
dari iu' Ada pendapat lain; dianjrukan sail kali Etr*m unut< wajdu satu kali

teptrkm untuk tangpn lonan dan satu kali tcpukm unnrk tangBn kiri. Dan yang

masyhur adatatr pendapat pertama'.' Demikian Pemyataan Ar'Raf i dalam

asy-$mh.

Dalam buhrnyayog berjudul aLlfulwtw,Ar-Raf i memastikan dua

loli t€pukan sunatr. Dan pendapat yang tert<cnal adalah yang rclah kami sebut

di atas. Inilah kewajiban-kewajiban tayamunr yang disepakati namun

diperdebatkan, sementara penulis menyatakan kewajiban-kewajiban ini

disAahi. Bilaadayangrmr:mngtalpenulistklakmcnyinggungrsnaksdlon

debu padahal ini menpakan salah sanr rularn tayumm?

Ibnggapan kami: Penulis menyebril rutun ini di bahasan berikumyq

namun dengan redaksi tersebw pcnulis tidak mencakup selunrh kewajiban-

keuajiban talramrurU bsbkanp€mlis m€t{tdakan batrwa kewaj iban-kesrqiiban

tayamum adalatr seperti pngtelah ia sebtrtkarU narnun memaksudkan debu
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tidak ia sebut Wallahu a'lam.

Sunatrsuratr tayamum baryakjr rmlahnya:

1. Membaca basmalah.

2. Mendatulukankanansebehmrkiri-

3. Bertrut-tlrtut (nwala)mwXrna.l",hahlsmi.

4. Memulai dari bagianatasur4iahmenuntrpendapatpalingkutPendapat
''lain meoyatakan; memulai dari bagim botrah seperti yang telah dibahas

sebelumr5na"

5. Mengusap telapak tangan saar sama lain dan me,nycla-nyelajai-jemari
menurut peirdapt te*uat Perdapst lain menyatakan keduanya wajib
seperti ;ang tclah dibahas s*ctm;,a

6. Tidaklebihdaridua$rhAllrl*mili dHm.At-LufubdilAr-Rarryni
menjelaskan; tambahan dalmryuryuaftedmke&ratongm malcrutr-

Ar-Raf i medu,a)dcmpcodaedhig.*r$L=r ufi*rrgrgrrlangusryan,
sama seperti wudhu. Pendapat ini bukm apa-apa karena sunah

mffirbedakan di antara lcedum5ra Ahsm l8b mcngulmg hsrhan dalam
wudhu lebih nrembersitrhn, tidak scpcrti tq,mrrm.

7. . Me'rninimalisirdebupngdiambildmmcniprnJabihbargnnksekiraterisa

uloran yang diperlukan. Dischdm dahm hadits-hadits siaftft bahwa

Nabi SAW mcniup tangan beliau s*lah mcngambil debu. Asy-Syaf i
' danparasatrabatmenyatakrndstniildsn.

PengarangAl tlawi menyatakm; immAsy-SJaf i menganjurkan hal iar

dalam qd qadim, namun dalam qatl jadidndak menganjurkannya.

Sebagian para sahabat kami menplm; datam hal ini ada dua pendapa[

dianjudon seperti png d[ielaskan *alen Al @indan tidak dianjurkan

sepbrti yang dijelaskan dalam qaul jadid Yang lain menyatakan;

' berdasarkan dua kondisi, bila dehr5ra bmJak ditiry &n bila sedikit tidak
diEry.

8. Telapaktargant€rusdit€mpelh@bagia&bagiantapmundantidak
diangkat hfuBga selesai nurgusap. nend@ lain melr5&lcn bahwa sunatl

yang kedelapan ini wajib sepcrti tehh dishilrm sebelurmrya.

9. Menghadapkiblatsepertiwdhr
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10. Mengunrtkan tangan di bagian-bagian tayamum rmtuk memperpanjang

bagian yang memburatkm cahaya di hari kiamat kelak seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya dalam wudhrl di sarnping untukmenghindari

perteaaan penaapat dad b€rbagai sisi. Di antua png menganjudffi sumh

kesepuluh ini adalatrAl Mutawalli danAl Baghawi. PemihkAl Balr
meriwayatkan dari para satraht Ar-Raf i meriwapftanpendapat le'mah;

tidakdianju*an

Set€lah itu sepanh$rya diaqiurkan mengucapkan dua kalimat syatradat,

seperti yangtelah dijela*aa sebelumnyadalam wudhu dan matdi-

Mungkin beberapa hal yang akan kami sebutkan dalam masalah-masalah

tanrbatran setelah ini termasukdalam bagian sunah-$matt tayamum:

llertib dalam tayamum jinabat hukumnya wajib seperti halnya dalam

tayanrum hadats kecil. Selanjutrrya mengusap wajatr lalu kedua tangan,

m€skit€fiibtidakdiwqiilrcndahrmandijinabd. $nail&AbuMutnmmad
be*at& '?erbedaannya; tertib hanya nampak pada dua bagian yang

b€rbeda, tidak nampak pada sahr tempat saja. Badan ketika mandi

merupakan satr kesahran, sehingga menjadi seperti satu bagian tubult

sementara wajatr dan tangan dalam tayamun adalah dua bagian yang

berHa. Wallahta:lqt.

10. Asy$yirazi berkatr" 'Asy-Syafi'i menjelaskan dahm.'{ I Unm;

bila seseorlng memerintahkan orang lain untuk mengusapkan debu

padanya dan ia bemiat tayamum, hukumnye boleh seperti halryn ddru
wudhu. IbnuAl Qash berpendapa$ tidakboleh. Ir meryatakrn demikian

sebagai takhrij. Disebutkan dalamAlUtttttu bila angin mencrapkan debu

di badan seseorang lalu ia mengusapkan hngen kewaiah, hukumnya

tidak boleh karena ia tidak memaksudkan debu. Qadhi Abu Hamid

berkatr, 'Pendapat imamAsy.Slraf i ini diartikan bilayang bersangkutan

tidak berniat. Bila ia sengaja menghadang engin kemudian angin

menerapkan debu di badannya, itu sudah cukup.' Perbedaan pendapat

ini tertera dalrm tulfuan imam Asy.Slali'it.'
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Penjehsan:

Dalam bahasan ini terdapat dua masalah:

Pertama: Bila orang lain mengusapkan debu di bagian tayamum

seseorang dengan izinnya dan orang yang memerintahkan berniat tayamum

bila meman-g ia puryra rdanr, misahJra tidak memiliki tangaq sakit atau lainry,4

hukumnya boleh tanpa adanya pe*eaaan penaapat dalam hal ini. Namun bila
yang bersangkutan marnpu untuk mengusap scndiri, dalam hal ini ada dua
pendapaL P ertona,bol€h seperti halnya wudhu. Pendapat ini dikemtrkakan

oleh jumhur dan para sahabat Ke&u,tidakboleh. Inilatr pendapat lbnuAl
Qastr.

Pe*atanAsy-Syirazi" '% myoh rhmikian sebagai talffj,, adalah

pemyataan Ib,nu AI aash. IbnuAl Qrch mcnulis demikian karena itulatr gaya

penulisannp datarr buhnrya At-TatHdskngryehd<ur masalatr*nasalah png
disebutkan oleh imarnAsy-syaf i lcinidiao di eimJa i8 sehtr; ia menlahlcan

demikian secara tertrlis. Bila imarr Asy-Slnf i mengdakan sesuatu yang tidak
dinyatakan dalam ulisan+rlisannp lbouAl Qos m€n)&lon'ra menlatalCIn

demikian sebagai takhrij." lvlasalah ini dinrutm imanrAsy-syaf i setelah

masalatr sebelunrryra, yaiAr masalah aryin

Ibnu Al Qash adalah AbuAbbas. Biogeer)u tclatr kmri sebutkm dalam

babbabair.

Bila seseorang diusapi orang lain Uryapcrimfurya sem€Nilara ia dalam

kondisi sllra rela dan berniat umktapmum, h una seperti mang png sengaja

berdiri untuk diterpa angin. Imam Al Haraurain, Al Ghazali dan lainnya
menyatalon batua ini jelas:

Kedua: Bila angin menghembuskan debu yang merata di wajah dan

angan seseorang bila ia tidak memahdkm dehr tnrkunrnp tidak boletu tanpa

adanya perbedaan pendapat dalam hal ini. Namrm bila ia memaksudkannyq

hukumnya boleh. Dalam hal ini ada dua riwald masyhur png dfurarkan oleh
para satrabag dan sebemarnya adalah &n pelrdapat

P ertama, tidak sah. Inilatr pendapat hrat yang dinyatakan imam Asy-
Syaf i dalam Al Umm. Dan inilah pendapat scbagian besar sahabat kami
terdahulu serta dipastikan oleh beberapa kalangan teraktrir sahabat kami dan
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diloadran oleirnayuihs. ImmAl lhamainmenr*i@adaipora imam socara

mutlalq ia beftata, ?enda@ lain tidalc termasuk bagian rnaddab.'

Kert% s,L:IIiluhpcndryat @f Ahr lr^rtrmad dm dbilih ol& syafld

Abu llamidAl I$rtyini. ArRstr)'ad nrcqielaslm &lad hdorn)a yme bcrjueil

Al Boh dalr. Al ruilW: pcndapat ini dipilih oleh fialimi, Qadhi Abu Thayib

&n jamaah. Inilah pendapat pilihan &n paling letat Pemiliklr-fuirrnnol,

rnenyatakan sebag3i pcndryat lama. Ivfaddab kami adalsh pendapat yang

pcrma"

Cmbaran masalah; bila scorang bcrmaksrd mi &hl k€mtdialt

ia tcrke,na dcbu hukumnya sah. Scme,ntara bila tc,ltc,na dehr namrm tidalc

bemdrsd mcncciqn, huhrmn5n ti&k sah @e sdm5ta pcftom pcnaryst

dalm hd ini. Mc*i $cra drahirpcndapat ini kffidB dEi pcml&mpc*tttt'

nannnr tidalcmasalah tmil( diiclasl@"

perfman 
^lsy-Syirai,'&btr yurg rnengurainya socara r&' inihh lmg

ma5Jriltrdmtdrcoal.AhQdir1B@di 0m UiqnmerryrcUnm; mdrsdr5la

dehl tsrseh1[ memfiryi]ry'3. Pinjelasar ini juga bcn6, dm 36g11i fuEgl mdma

pen!;lasrr perma, runrnpe4iolasm pcrtma ffi bdk Rcdalci pcmlb (r.r)
&ngnslwddan nrz mc,ninrpolakm (g1) dsrmatnmp s4aa. Yalldt t
a'lott.

Catrten: Bih di sebagian utbuh s€sGCaOg ads dGbu kemudian ia

rmil<trlrmnn,pert abertrnsm; bihhmargflnbitryafui slain

bagian-bagian tayamum dan mcnggsaplonnp, hukm5a boleh tanpa adarya

perMaao pcndapC dalam hal ini. Asy-Syaf i drn para sahatrat menyatakan

sepcrti ihl sqetti halnla bila png Uersandofan mcngamUit dcbu t€rs€hil dad

tanah.

Bila debunya ada di wajah kemdian diusqusaplon, huhrmqno tidak

boleh" tidak adaperbcdaanpcd4pot dalnm hal ini karena tidakadanya dalil

nrcngeosihalini.

Bila dcbrmya ada di wajah kemgdian dhrsapkan ke wajah atau adl di

tangan lalu diusapkao b mjab dalam hal ini ada dua pardapafi" PGodaPot

paling hrm adalah scpcfii Fng ditrlEtakai imamAsy-Syaf i dEllam Al Um\
boleh lrarena adaoya &lil mgmi hol ihl.
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Bila ia mengambil debu dari wajatr kemdian dikerrbalikan lagi la wajah
ataumenganrbildaritangmlaludikembalikanlagi,dalamhaliniadaduapendapat

yang diufirkan olehperriliklr-Tawib &nlainnla" Pendryatpalingkuatadalah

untuk dua kali. Pendapat kedua; untuk satu kali karena tidak ada dalil hakiki
dalamhalini.

Bila ia bergrrling-guling di tanatr lce,mudian debu mengenai wajah dan
kdua ta-ngan: bila hal itu dilrhlon karena adanya rdanr, misaln)ra karena png
bersandoffin tidak memiliki tangm atau lainnla, hularrurya boleh tarpa adanla
pete&an penaapat dah hal ini. Bila tidak me,miliki rdanr, ada dua pendapat

dan pqrdapat 1ang paling kud adatah boleh. Para satrabat kami menguatlcan

pendapt ini.Ar-Raryei m€ric,aya*an drrt tehs Al Umn ImamAl tlaramain
berlcatq'Yang beirar.dalah dipastikan boleh dan pend4pat lain menunrt saya

tidak memiliki alasaU sebab @ dasaru5n )ang hsaoglcutan
debu dan itu telah t€rwujd.'

Bila ia membentangkan tangen lalu orang lain menaptrkkan debu ke
tangam),aatau anginm€oghmhslmdeqbrahtrrgrn, kemrdian diusapkan

ke wqia[ atau &bu di ambil dei dra kcmdisdiusapkq, datam hal ini ada
dua pendapal Pendapat paling benar; bohh. Pendapat ini dilqntl<an olehAr-
Rauyani,Ar-Raf i dan lainnya.

Beberepa Masalah yeng lbrtrit dctrgtn Petrjelasan Sebelumnya

Pertama: se,parrasnla sestrangmgusapuajah dengan debu dantidak

hanya sebatas pada posisi tempat tangann)ra yang diletakkan di wajatr. Bila ia
m€muloilhnErgml<e dchrl<emdialdit€taHmdiu4iatrnanuntidakdiusaflraq
mentrnrtAl Bagtrawi danAr-Raf i; boleh menuntr salatr sanr dari dua pendapat

yanghd, ryertipedrydl@nitsmgm€ngusap@h. $/ail&AhrMutrannrad
dalanrAl FtmqdanAl Mrrac/alli meinastikanhal iu tidak sah.Al Mutawalli
brr*"ta, "fidak sepcrti vvdhu, sebab bila aii diletalctran di hdarL badan al<an

m€rasatannya dan ah iu al<an mengalir, scmenma d€hr tidak sqefti nr delrgan

demikian air akan mengsnai selunrh bagi@, semeirtara debu tidak bisa merata

tanpa diusaplon dengan turgan nahkan scandain5a air tidak mengenai,bagran

wrdhqpengrrryandenganEryarffipw{ib dm mdain5adehrm€rdadalffii
tayamumlcarenajumtaUqaUurya(,trymrumr5asalu :
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Kedua: Qadhi Husain dan Al Baghawi berkata, 'tsila orang yang

bertayamum mengeluarkan hadats setelatr mengarnbil debu dan sebelum

mengusap, pengambilan tersebut batal dan ia harus menganrbil debu lagi, tidak

seperti misalrya orang png wrdhu telah mengambil air lalu mengeluadran hadats

sebelum membasuh wajalu hal itr tidak apa-apa, sebab png diharudran dalam

wudhu adalah merrbasulu bukan memindatrkan air, dan dalam tayamum yang

dihanrskan adalah memindahkan debu

Sementara bila orang lain mengusapkan debu padanya, Qadhi Husain

berkata" "Orang yang memerintalrkan turus bendattayamrrn sad orang yang

diperintahkan merrularlkan tangannya ke tanah. IGmdian bila salah saqmfia

mengeluarkan hadats setelah berniat dan memuhr[ tudats itu tidak Uennasatalu

pngdiperintalrkanbolehme,ngusapkandebusetelahitr- Lainhalnl,abilayang

bersangkutan menganrbil debu sendiri kemudian mengeluarkan hadafrs, debu

yang ia aurbil tersebrr batal karena pada saat itr ia menemukan kondisi trjrnn
sebenamyq sehingga ia sama seperti orang yang seandainya me,lryewa orang

lain agar menunaikan haji unarlcrrya, kemudian orang )ang disewa melhlorkan

hubrmgan badan di masa ihranu tindakan itu tidalc membatalkan h4ii.

Ar-Raf i berlsata,'?enjelasan 1lang dikemuloka.n Qadhi Husain ini rumit,

dan sepantasnya batal karena hadats yang dikeluarkan oleh orang yang

m€m€trintahkan."

Ketiga: Bila seseorang memukulkan tangannya ke debu yang ada di
kulit wanita asing; bila debun5a baryak dan nrenghlmgi perrmuat ke&u lutig
tayamumnya sah dan bila debunya sedikit yangtidak mengMangi perte,muan

kedualarlit,tapnunrryatidaksatr.DemikianpngdijelaslcanolehQadhiHusain

Per{elasan senrpa disehrtkan dalam At-Ihh&ib danlaimya, lcarcoa mTry,Erfirh

kulit wanita asing adalatr hadats yang menyertai pcryinffal debu menryakan

salatr satr nrlom tayamtuq sehingga sqerti hads yang mcnyertai pentinaaUn

debu saatmengusapwajah. 
:

Al Mutawalli betkata'?engambilandebu untuk wajahnya sall dan

sentutrannya deirgan kulit wania asing tiaat *rpenganrlu sebab ibadah dalam

tayamum adalah mengusap, bukan mengambil debu. Kemudian bila yang

bersangldan mcngrnbil debu s€telah iur dai lulitwanita asing tersehr, usryan

wajatrnya batal karena ia bedradats.' Ar-Raf i ber.kat4'?erkataan aadhi
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Husainb€Nmr."

Kecmpat Bilatangan seseorang najis kemudian dipukulkan ke debu

bersih dan diusapkan ke wajatr, hukrnnnp boleh menunrt salah satu dari dua

perdapdymgtdalr. Fendry* ini dpdrm dehAl Baghac,i danAr-Ratryrmi.

tvlasalah ini telatr dijclaslon sebclumgna dalaa bab pengobaun Namun tidak

sah mengwry t'rgnn yangmjistanpa &ppeftcdampendapd dalam hal

ini, sepcrli tidd( sa@a manh*r rrym &hr umdnrlqrnrihada mjisr5ra
i'irdi Misalkao escorang tayamnm ldu tcrlceoa najis, rrrrrn Al llaramain

bcrlsur "TsJmumr1la dipasffirm ti&k batalAl Mutrcalli berlse, T)alam

tnl ini bda&npqdap( s4etd hkAlrrHh wrAtqnmm &n di badmUa

ada benda najis."Yog bcmr adalah pcrlm Imrn Al Ilaunain.

Bila scseormg ta5rmrm s6ehrm bcnrsab mcncui arah hhlafi, dalarn

hal sabtidalm5n tapmum adr en pcndrfc, scpcrti hah1,a bila ia ayannnn

sementara di badamla adrbctrenfih hqichso ini tateradalur Al fub.
Bila scseorang tqraq dGDgE G ttbukg tayamrmnya sah

berdasarkan kesepakafiro- MB.hh ini tclS kmi tsbsken dalam bab

pcngobetm"

Ketinr: Para sehabclcami bcrtIl Tft' gr- ffimgtqputus
dari bqgim trasta, h rvajib mcogusap hin xqtrb yug tcrsisa Dm bila
tangu[la Etrr0B deri bagin scfrh snCI] b dd* Ucacneifro rncngusapfa,

namun dianjwlrm rmh* mclrycdm tr &cbrgim Enchrt seperti yang

blah 4iclet s**mlra &[En b6u,trilrt Um nmdnfji dmAl ]vlahnili
berlcta, Sfisaloo @m Etrtrs dri beghr bet smmg dianjul@ uftk
mcngusap bahn, scpcrti ymg lrmi kdsh &lun wrdhu.'Pernyataan ini
dikcmnkakan immrAsfsyaf i -ocmegAlh S$tTmcrahrnatfurya- &larm Al
umm.AHaribcr*da, *Anjuran manbasrh bagim 1ang terputrs di atas siku

dalam wrfru dan diusry dcngnn dcbu dCrr tryznrm )rsng keti lcrtukakart
ini adahh maddnblcmi, maffi lrtaEqAfr,Almod dmDard."

Abu Ilmifrh, Abu lfrsuffu Irffimd Ucrpenaaesq wajib dibasuh

dalm vvr!&l dm dirsry &lm tqrmn
Dalil kmi; yq bcrsmghilm tdir-Err begim ymg wqiib di bosuh

datan wu&l du diusap &h u5rmn" Preffi lrmi bcrl6, Bagia&
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bagian masalatr yang kami sebutkan dalam wudhu dalarn hal tangan terpuns,

jari-jari tan$n dempet dan kulit menempel juga berlaku dalam tayamum.'Ad-

Ddmi bedrah, 'tsilajari-jari seseorang terputrrs dan taap terganttng di tanga4

apakahjari-jari tcrsebut harus diusap dalam ayamum? Ddam hal ini ada dua

pendapat"

Menumtku (An-Nawawi), "Qiyas madzhab; wajib diusap dalam

talarrum meski seandaiqra ia tidak memiliki silcr yarg &rlihat " Para sahabat

l<arni b€*at4 'tsila di jari-jari seseorary terdapat cinciq cincin tnrus dilepas

saat dipukulkan ke tanah agar debu mengenai kulit yang ada di balik cincin.

PemiliMl'Ufuh dm,lahryamc,ll5elrm; ia tidak qfury mcngBraf*eraldon

cincin tersebut, lain halnya dengan unrdhq sebab airbisa merasuk ke dalam

cirrcin sad digeratr-geratrtraq tidak scperti dehr.

Keenem: Pe,rnbauran tayamrmr tcrbayang pada losus orang sakig or-

ang tcrluh dm lainn5a Fng dibolehkm talamum me*i ada air sad ia talamun

dan shalat frrdhu kernudian ingin shalat sunah setelahrrya Juga te,tbayang pada

kass orangyangtidakbolehtalapun kecuali bilatidakada airbila iatapmunt

lalu shalat fardhu dan tidak membedakan kondisinya dan kami katakan tidak

wajib merrcari lagi; wajiblotr bagi 1lang b€rsanglesan merrperbanri tayamum

dalam kcduakondisi tersebut? Dalanr hal ini adaduapcndapaL keduanya

ditfintran oleh Asy-S:rasyi" PcNd@ ),utg masleu; tidak dimjudotu Pendapat

ini diftikan olehAl Qaftl" Qafti l{usai& knmrAl I{ramairu Al Gtrazali, Al
Mutawalli, Al Bagbawi, Ar-Rauyani dan lainnp l€rcna tidak adanya srmatr

dalam hal ini. Asy-Slasyi memilih; dianjurlm lmtk diperbarui" sama sePcrti

undhu

Ketujuh: Para sahabat l<ami sepalot disyaratlon meiryarrpaikan debu

ke sluutrhrlittmgandniujrmghingasilot bilaadabagimyurgtidaktersarnrtr

debq talramum tidak sah. Asy-Spf i merryerjelas masalah mi &lalrn Al Umm

sebagai bcrilar$ bila seseorang tidak mengrrsap sebagiat wajah atatr yang ada

di kedua ' lgamya atau tidak dikenai debu, taymumryra tidak sab ia hanrs

mengulang sehrnrh $alat yang dilakukm dcngm taymum ini.

knmAl llrapain menukil peqielasm ini dari pra sababat lalu berkata,
*Ini rurnit, scbab @ulffin kedua mntk kdua tmgan bila kedua tangan diusapi

debq secara drahir debu tersebut mengeirai bgian se"erti bagian pada hasta.
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Menurut saya, debu tersebuttidak cukup untuk kedua hasta luar dan dalam

kemudian untrk bagian luartelapak &ngan, sementara qnariat menyehrt cukup

dua kali tepnkan. Ini rumit dan memerlukan dt;uhal. Pertona,menrjuk pada

pendapat lama, yaitu cukup dengan mengusap telapak tangan. Kedua,kita

wajibkan untuk menerbangkan debu kemudian culnrp mengenakan sebagian

tangan dengan cara diusap hingga lusta tanpa harus berlebitun me,nghambukan

debu ke mata. Pendapat para sahabat yang mewajibkan tanah tmrus mengenai

seluruh bagian tayamum secaramqnakinkan dm bilaragu, iawqiib memgenakan

debu ke bagian-bagian 1ang diragulon behm Htrsap agar sehmilr bagim difkini
terkena usapan debL l(ami puht*an cara seperti ini menafikan cukup sahr kali

tepukan mtrk dua tangan.

Yang wqiib difkini adatah, me,ratakar bagian wajib dengm usapan hngan

1lang berdebu, tanpa turts dikaiftan &ngan fikiran merataqra debu atau tidak

Demikian yang kanri jela*an dan karni nilai trans dijelaskan. Menunrt kami,

tidak ada seorang satrabat pun yang berpcndapat tidak wajib meratakan debu

ke kedua hasta." Demikian penjehsan Imam Al tkamain dan pendapd png
ia pilih ini hrar Wallaht a'lant

Catatan: maderah mi GEnSlaf il uqiib mgmal@dehrke selunrtr

larlit lur wajah serta bulu-bulu f'ang terlibd. Abdad bcdota, anilah perdapat

sebagian besar ulama.'Ada beberapapendapot yang diriwayatkan dariAbu

Ilanifah. Pertama, seperti madztrab lcami, dan inilah yang disebutkan Kurhi

dalurAllufitkhtaslwmililmya-IG&to,tidakmengrrsapbagianwajibseuhmq

bulatan diftam hularmnya tidak sab dan bila lorrang dari ulonan lfi sr.h. I{etiga,

bila hrang dari seperempat wajatr tidak diusap hukunnya sah dan selebihnya

tidaksah.

Keempat, bila seseorang mengusap sebagian besar wajah dan

meninggalkan sedikit tidak terusap atau sebagian dari hasta tidak diusap,

hukumnya satr, dan lebih dari itu tidak sah. Pendapat ini diriwayatkanAth-

Ttuhawi dariAhl{mifih,AbuYstrdmZrfir. IbnuAl Mtrndzirmeriwayatkan

dari Sulaiman bin Daud; mengusap dalaur tayamum sama seperti mengusap

kepala dalam wudhu Dalil l<ami adalah penjelasan Nabi SAW dan penjelasan

ini telatr rnencakup wajatr dan qips tertadap wudhu Wallalw a' lmt.
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11. Asy-Syirazi berkata, *Tidak boleh hyamum untuk shalat fardhu

kecualiwaktunya telah tiba karena saatwaktunya belum tiba seseorang

tidak memerlukan tayamum, seperti halnya bila ia tayamum pdahal ada

air. BiIa iatayamum sebelum tibanyawaktushalat fardhu untukshalat
yang tertinggal dan belum ditunaikan hingga waktunya tiba, dalam hal

ini ada dua pendapat Abu Bakr bin Haddad berpendapat; dengan

tayamum itu ia boleh shalat frrdhu berikuhyt, sebab ia tayamum dalam

kondisi memerlukannya, sehingga ia sama seperti orang'r,eng tayamum

untukshalat fardhu berikutnya setelah tibawrktunya. Di entera para

sahabat kami ada yang berpendapat; tidak boleh karene tayamum

tersebutdilakukan sebelum walrtu shalat fardhu tiba, sehingga ia sama

seperti tayamum sebelum masuknya waktu.' 
.

Penjehsan:

Syarat satr tayamum ada empat:

l. Orangyang bertayamum pantas untukbcrsuci. Penjelasan masalah ini
rclatr dipaparkan sebelunuryra

2. Debunyamutlakltdasalahinitelahd[ielaskansetelumrryra.

3. Orangyangbertayamummemiliki udzrnlcarenatidakadaairatautidak

mampu menggunakan air. N,Iasalah ini akan dijelaskan dalam pasal-pasal

Uerilarurya

4. Th mundilah*ansetelahmasrkqawakushald.Tcks.@ksimffnAsy-

S)4af i dan para satrabat sepakat batrwa orang png talamunr gntrrlc shalat

fardhu hanya sah dilakukan setelatr walfinrya masrk Para satrabat kami

berkata 'Baik tayamum kalena tidak bisa menggurakan air disetabkan

air tidak ada ataupun karena sakit, lul<a dan lainn1,a.?'

Misalkan seseorang mengambil debu di tangan sebelum waktu shalat

tiba kemudian diusapkan ke wajah saat waktu shalat tiba" tayamumnya tidak

sah. Mengambil debu disyaratkan dilakukan di waktu shalat, seperti halnya

mengusapjuga diqrdwr dilakukan di dalfin ualor shalflt, ltrena ini menrpalon

salatr satu rukun tayamum, sehingga sama.seircrti mengusap. Al Baghawi dan

lainnya menegaskan dernikim.

Para sahabat kami bed<at4 Bila yang bersangkutan membalrk dan
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tayamum sebelum walfir shalat frrdhu tiba, tayamumnya tidak sah. Tidak ada

pe6edaan pendapat dalam hal ini. Juga tidak satr untuk shalat sunah menurut
pendapat yang kuat dan masyhur serta tercanhnn dalam teks imam Asy-slxaf i
dalarnAl Bw,airti.

Pemiliklr- fuirma| danlainrryra menuhrkan dua perdapat berkenaan

dengan sahp talamum )rang ia lalculon unnrk shalat $mab berdasarksr dua

pendapat htang orang yang shal* Znrhur sebelum mmahri condong ke amtl

bar& apalcah *ral*smnatrn5a sah?

Asy-SJrasyi men*il perbodaar pa@a ini dui sebagim sahabat kami,

setclali iu h b€d@, ani mryalatri teks funailsy-Syaf i &lar. Al hnoithi,
tidalc sama dcngno $alig sebab ia berniat rmtuk shalat tersebut dengan

fqnatinan vatOr5atel+ tibo se,hingEp *abC smnahn)ra satr. Senre,mra dalanr

ka$s ini ymg brylorm u5rmm delm lcmdbi tahu ulalfimJla belun tiba,

karenaiutayammya6&S"
Perlu diketahui, maksud pcdee mcrcb "talamum tklak sah sebelum

walfimya" adalah unalfirdi rnm fuhS diHnim di &hrnya. Misallon
seseorang menjamak Znrtnn danAshr di wltihr &fur do ta5rmrun unarls

Ashar setelah ia salam dari shalatzuhr, mfnrcrr:n san, ka€ot itu sdatatl

vraknr dan ia mmgEtahin),4. Ini bita kiU bcrpodman podamaddrab yurg hnt
dan masyhur, boleh mcnjamak dua drold b.gi usrg )rang a)amurn dan jeda

yang ada tidak terpe,ngaruh oleh tayamum. Datarn hal ini ada pcndapat lain
milikAbu lshaq lvtarwazi, jamak tkhk sah loena adanya jeda. Hanya saja

pendapat ini hrkm rya"apa. Msalkan ssmang tapmrrn dan shalat Zruttrn,

setelah itrr tayamrm tagi tmrk mcnggahmdcm Ashr kerudian walnr stralat

Astrar masrrk selehm ia meiruhi, prlnifu.Al fu}l,mcriwaydlran dri ayatnrya;

ia berlota dengan berijtihad unn* dirinya diri; shalatjamalarya batal dan

tayamum untuk shalatAshar tcrscbut tidak sah lorcna dilakulen sebelum

wahmya di saupingjamaknyrtidak sah.

Ar-Raf i rncu&pcodapd ini danpeodryc ini rnerrilfti lcernagkinf,r
yangjelas Bisa saja tindakan ini boleh deryan tayamrmr tersehtr berdasaden

dua pendapd dalarn lrasrs tayanun untrk shatd yang tertinggal sebelrrn walfu
stralatboilcutnlratiba,apakahtayamurn inibohhtln6kslralatyangakantiba?
Kedua masalah ini bisa dibedalwr; dalrn masalatr shaldt€fiinggal, talanumnla
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sah befdasa*an 1ang ia niatkan dan tujuannla agar boleh shalat, dengan dertftian

tayamumnya boleh untuk shalat lainnya sebagai pengganti. Namun untuk

masalah ini yang bersangl$tan tidak bemiat agar bisa shalat dengan sifat yang

ia niatkan, sehingga ia tidak boleh melalnilGn shalat lain"

Adapgn bila yang hsanghtan ingin 66{64pf, di walluAshar lalu ia

talranlrm untrk sttalat Zruhlr di nmlOr Zrutw hulqmn)ra sah kuena dilalo*an

di waktunya. Andai ia tayamum di waktu shalat Zhuhur untuk shalatAshar,

hulcumnya tidak sah l<al€oa watilr stulatAshar belum tiba Peqielasan ini

dikemtrlrakan olehAr-Rauyani dan peqielssan ini kuat

Para satrabat kami be*ata, *Juga slralat yang t€rtingpl saat teringgt'

tidak sah tapmgrn gntrk ShelA ini l@cuali bils yug bersmghtan ingpt futdai

iarauryalehrnanilikitmgrmgrur stral*pgffiittgglP S€telah iUiatayamm

untuk shalat rcrsebut namun tern)rata ia memiliki tanggrmgan stralat yang

tutingpl"tvfrsatatrinitelahdijelaskansebelumnyadiatfrirpasalniattalamun.

Menurut perdapat yang mas5rtl5; tayamumn)ra tidalc sah. Wallaht a' lon."

Adapun bila ia tayamum untrk shalat wajib di waktunya dan menrmda

shalat hingga akhir walnr ke,lnudian ia menjalankan shalat dengan tayamum

tersebut, tayamuurnya sah menurutmaddrab yang tnrat dan masyhur yang

dirUmtalan imamAsy-slaf i. tvlayorihs para sahabdl@i nremastikan demikian

di selunrtrjalu riwalat Merekaberkata,'%juga boleh stralat dengan talamum

tersebtrtserclatrwalfinryrahabisrdengansyardtidakmeningg3lkantempatnya

tidak memperbarui thatraratr karena dtrgaan adanya air.'

Al lvlawardi, Ar-Rauyani dan Asy-Slasyi meriwayatl<an dua pendapat

dalam hal ini. Pertanra dan yang paling kuat adalah yang tcrtcra di sini . KoAt4

pendapat Ibnu Suraij danAsthaktrari; ia hanrs mcnyeg€rakan shalat setelah

tayamum dall tidak boleh menundanya kecuali scuhrran lamanya azan dan

iqamat serA shald sunatl Bila menunda lebih &rijmgfu watfir ini talamunrrfia

batal mengingat tayamum adalah thaltarah daruat, sehinggB harus disegerakan

seperti tmharah png dilalorkm urmita mushhadhah Pemdryat ymg kuat adalatt

pendapat pertama karena hadats wanita mustahadhah terjadi berkelanjutan

setelah thaharab tidak seperti tayamum.

Adapun bila sseoraqg hpmum dslaq lmdisi ragu apakah waltu Salat

sudah masuk ataukah belum kemrdian t€,tnyata waltunya sudah masulq
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tayamumnya tidak sah karena tidak memenuhi sybraq yaitu rnengetatrui

masuknya walnr stralat sa* taymtrm. Pendapat ini secara tegas dikemukakan

olehAl }vlauardi dm lafutqna" Ikidah ini dan ooatoUcontom:a blah dijelaskan

sebelumqra dalam bab mengusry scpofiL

Msalkan seseorang talramum untrk $alr yog t€rtinggBl namur ia banr

melalsanalrmrya sctelah walfir shalat berikun5n tiba, apahh ia boleh $alat
yang uaalornyatiba d€ngan aymum Ese{rrf? Ddm hal ini ada &n pen@t
m*5&ur dalarn duajalrr. knulis ahh meu5rchdsm &lil kodu peodapc ini.

Ibnu Iladdad Ueryendapd; bolch" PcndAa ini m5fun mcrurutpan sahsbat

lomi. KeAu, fid*boleh. Pcn{apot ini dikc,mukakan olch ryaikh Abu Zaid

Marwazi &nAhrAb&rllah IIidhi" Msalh wg tr),unun rrunrk shald

Znrhur di waktrmya lccmudian ia tcriog[t m€miliki tanggurgpr dralat yurg

tertined; bofciloh h mnailrm el*yA utirypl dcngm tqmum ihf
Datam hsl ini agr-:&npcodqd nrrryfu. Pqtnu,ada dua kemmgkinan.

IteU, WbolcL Hoeqn;ffi lqmiryaljrryr smacun
rmjib saattaymm, ffi Wt ff ref&nriba&hpeonasalahm
pertrr8-

Abu Zaid de Ilidhi sctr&d ddbohL Qel^iAh Ttqnb
mennkil kescpakanan para sahabe drlm $r*l I Fvu' g,mcmbolchkan
halini.

lvfisalhr seormg ta5mm rm* fuh yog utingd kemudim saat

mengqadhan5a iateringf rmnilikitug3qrc $ah lain1angjqatertfuUed;

Al Qaftl dalun S)anh AbTallhishocrryl,ekm, para sahabat scpakat bahwa

1ang bcrsanghte bolch mcngfdh $olr ymg tertinggBl deogan tayamum

tersebut png ia ingnt Al Baghawi mclry€hfu pe6eaaan pemapat dalam

nrasalah ini lalu ia berpendapa; bolch sni ztfrirmadzfrab kami, dar rnenunrt

pendapat lain tidak bolclt Riwald yang aimftil Al Bagftawi ini meoemtulran.

Msalkar sesecmg hymrnr rm* $ald ffiu di wzknnya kmudiar
ia bcmadzarmelalnrkan suatu shatd; bolehkah iamelakukan shalatyang ia

nazarkan dengan talranrrn inr scbagai pc,ngg!trti shaht frrdhu? Dalam hal ini
ada dua pendapat yang dituhr*an olch Ar-Raqrani dan lainnya. Ini semua

berdasarkan perinoian madztrab kami, yaiur peocntuan stralat frrdhu tidak

Osyardon untrl( sabn5n talunrm. Bfu kiu mlrradqmlra, makaa:runun
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tidak sah untuk selain yang ditentukan. Ini semua ketentuan dalam tayamum

untukshalatwajib.

Sernentara tayamum rurark shalat sunah ada dua macam; shalat sunah

serremtara dan stnld $mah tidak sernentara Umk sbalat smah tidak sernentara,

orang boleh tayamum sekehendaknya kecuali di waktu-wzlfit tertentr yang

terlrang untrk stralat Di watfil-wattu ini, ia tidakboleh tayamrm unurk stralat

srmah 1,ang h*an meirjadi peir5rcbabnya- Bila ia membalik dm Epmum untuk

Salat iru, Asy-Spf i -serrogaAllah SWT m€rahatiny& m€,qatakandalart

Al Buwaithi; tayamumnya tidak sah dan ti&k boleh dilakukan.untuk shalat

swatr setelah walnr terlarang untuk shalat usai. P€tdapat ini dipastikan oleh

rnayoritas satrabat lomi lcar€oa yang bersmghnan Eyunum sebehm watfimlna-

Qadhi Husain &n AI Mutawalli berkata'tsertrenaao dengnn sabnla talamum

ada dua pendapat berdasa*an sah-tidaknla dtald ini di waltu terlarang." Ar-

Rauyani dan Asy-Syasyi menuturkan perbedaan pendapat ini dan

melemahkamya

Misalkan seseorang tayamum sebelum waktu terlarang untuk shalat

kemudian watJu t€rsebut masulq talamumnla tidak batal. fidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Saat waku tcrlarang untrk slralat usai, ia boleh shalat

dengantayamumtsrsebttL

Adapun stralat smah sementara, redalsipenulis dalam hal ini danjuga

dalam bularnya yang berjudul At-Tanbih mengisyaratkan talamum tidak

disyaratkan dilahrkan saat waltu shalat tcrsehf (shatat snrah semenhra, p€d.)

masrk lr,[ayoritas fiqaha K]Nrasan m€negasl@ tidak uh ta5ramum uffik shald

sunah ini kecuali bila waktunya telah masuk.'Ar-Raf i bed@ 'lnilatr yang

masyhur dalam madzhab kami." Imam Al Haramain dan Al Ghazali

meriwayatlan dua pendaS. Petaa pfufi & m, Ib&to, bohh dilakukan

sebelum walfirryra lorcna waltu shald sunah l€bfr lrns dui ualfi shals frdhtt,

karena ihr yang bersangtrutan boleh shal* smahbcbcrapa kali dengan satu kali

tayamrmr. Bila kita kemulcakan berdasarkan pcndapat yang masyhur, kia
memerlukam penjelasan waknr-wa*fir shlal $nah. Walilr-u,affiI shald sunatt

rawatib, witir, dhnha dan Id srdah lazim kitalctahi ditlrtpc*erymt5m waldt

stralat larsufdilakukan sad tcrjadi gefrane, shalat istis$' dilakukan saat orang-

rangbulsrnpnrhmrlcrehlorlmqlndi trulrh hb dm tahiftmaqiittdilals*an

Al.Ithimt' Wh Al MuWnzab fi +Zl



saat masuk masjid. Perbedaan p€ndapat berlaku di seluruh shalat srmah

sementara, seperti shalat suoah rawatib dan lainnya. Redaksi Al Ghazali

mengisyar*ankhu$s trfik shah sunah rauntib saja Pcr$elasanAl Gtuzali

ini jangan sampai mempcrAaya Wallaht a' last

Berlsenurd€ngmv,altuta5amrrnumrk$aldjenazahadaduapendapc

nrasyhrr. Pendapat paling lont dan paling masylilr dari keduarrya adalah pada

saatmasuk uuhrk memandikan mayit, karcna Psda wakhr ihr shalat jenazatt

$dsbolchdilatorlm& sah. Fod@ ini @rokhlmamAl ttrsnatU
Al Ghazali dakn nrtlsmartlsmryAAl Boghawi dm pemilft fub Al'U&lr.

peoOaestkcen; sadjEr@h nmiryal dnia l@€na inikh pcnJrcbebn5ra

P€ndapd ini ahoSnrm U*ru G['rylli dalan AI Faawa Mdilcdcan oldtAsy-

$nasF AftiH$bd0nq"tymrm@ilnsrselahj6azaheleti,ssab
straldjenazah sschlmja hffiitqilolrrr}amalatfi rrcsld boldl."

Misalkan tidak a& afo r61f, mcmmdilrm meyit &n kita UerpcOoman

@apen&pat fngpalingh4Fitsltid*s&talramun untrk Salatj€nazatt

kecuali seelah jenauh Ormdnm, ne myithus diteymmkm t€rlct h

datnrlu lcemrdian h buuta5rmrm rrh*frhtitrr*lt hihh srhh sr[i rchll
yang sering diAanakm kemrdian dlra5kn behun ta5ramurr scscumg tidak

satr hingga menayamumkan ),aog lain. Wdlaht a' larltt -

Cataten: bila seseorang tayamrm rmrk shalat sunatr di walfirrya, ia

boleh melalq*m shald $nah t€rschiliug! sbht smatt lain semaurya, namun

tidak bolch dipaloi uffik shalat Hhr munrt mdrab l<ani dan png tertera

dalam Al (hmt.Di sini ada pendapat lain yang lemah sePerti dijelaskan

sebelumnp; shalt frrdhu bohh dilahrh d€rEg' niat stnld $m8lt.

Bcrrdasarkan pGtdryat l€mah ini, Ayannrm rmfirk shalat srmah boleh

digUn"lon rmtrk shalat frrdhu bila sascorang tayanrrmr di waktunya. Bila

dihlgilrm sc,belun umfifirn1a, dolr'- hal ini ada dra @ryat bedceruan dsngAtl

orq+g yangtayarnrur ulrtuk shalatfrmg tcrtinggpl kemudian waktu shalat

berilntrjn tibe lahr tal,mum dimdrcdh tmil( $aht png walornya tiba ini.

Demikian yang dinukil olch knamAl lkmain duipenufiran syaikhAbuAli

sqii
InrmrAl lkmin bddq tti rru*ahil seobta),mltm )'eg ia lahtlotl
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untukshalatyangtertinggalihrbolehdigunakanurnrkshalatteisebut,kemudian

terus berlaku untuk shalat fardhu hingga waktunya tiba. Dalam kasus ini

tayamurfirya tidak dilanjutlon dengan keinungkinan untuk menunaikan shalat

firdhu Senrentara bila 1ang bersanghfran hlmum untrk sttalat smah sebehnn

matahari condong ke barat dan iateringat ada shalatyang tertinggal kemudian

ta5mnuq talanrunnya boleh digrrnalon trnh* shaldlamg teftin*al berdasadon

pemdapac lenratu Msalkur rntahri cqrdmgks brdlrcmtdian d€ngr tayannrn

itu ia ingin sbalat &ulnn sebagpi gmti $al*yang tatinggal, dalam hal ini ada

duapendapat

Catatan: tapmtmr rutuk shalat fardhu hanya sah dilalarl<an setelatr

walchnrya tibo yang kami jelaskan ini adalah madz,hab kami, madztrab ttdalib

Atrna4 Daud danjunrhu ulama"

Abu lhnifeft berpendapat, boleh dilalodcan sebelum walctunya tiba.

Penganw pendapat ini berhujatr dcngan qiyas pada wrdhu, mengusap s4ant

dan menghilanglon najis.Alasan laiq l<arcna rvalru sebelum masrkrya shalat

frrdhu pantas rrrtrk bhalat yang diganti, *:hinga pantas prla untuk penggan$

sepeti halrya setelah walonrya masuk

Para sahabat kami berhujah pada firmanAUah SWT, "Hai orang-or-

ang yang beriman, apabila lcanu hendQk mengerJakan shalat, maka

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siht, dan sapulah

kcpalamu don Oasulr) kakinru saryi denga kcduo nda kaki, da,iika
kamu jwtttb mska nandilah do, jika kmru sokit dou dalon perialanon

atau kembali doi tempai buorg artr Gnfus) atau ncrywtuh Perenrye\
lalu kamu tidok nemperoleh air maka bertryanmwrlah dengm tanah

yang baik (bersiA; sapl& mukanu dor wtgonnu dengot tanah itu."
(Qs. Al Ndaa'idatr [5] : Q. Ayd ini menunjuHm wrdhu dan tayannnn dilalokan

saat hendak shalat. Wudhu boleh dilakulon sebelum masuknya waktu

bendasataupcfuntan Rasulullah SAW dm iiqa', s€mcNttua tayamrm tetap

berlaku sesuai penrnjuknp, lrar€na dalam losus iai (ayamum sebelum

waktuny4 penL) yang bersangkutan tayamum padahal sebenamya b"luq
menulukantaruuq Ocngrodemikimtlhksah, scpe{d lnkt}abilaiaa5namun

padahalpunyaair.

Bila mereka mernbaffih; pendryat ini runtfi dengan tayamum di awal

At ltf,qjrmt' Slrrrh Al tvfitMdzab ll nS



walchr strala! sebab yang b€rsanglotsn tidak memerlukan tayamuq ia hanfra

memerlukan ta5runurn di afhir-affiirutet shalat

Jawaban kami; bahkan yang bersanglotan pcrlu membebaskan

dari shalat dan mcraih keutmaan awal walfir. Alasan lain;

tayamtrm adalah thaharatr daurt, sehinggt tidak bolch dilakukan sebelum

walnmyra, sama scperti thahrah b-gi waoitl mustahadhah ymg merclo

scpsld.
'ui'ImamAl llarmain mcnjclaskan delm At Aslib;ada dalil tentang

bolehnya taymum sebelum masrk unlfir shald. Bagi ymg mcmbolehkan

taymrm s&ohm msrkudtu shtd bcrrti bcnsrha mmgaslm ta:ramunr

yang dilccualilm dui krirhh badrfu &lil qiFs, mun unakE scbchm

stralat tidaklah sma dcogm ur&r slahqr..
Tmggppm rffiil( ffi qilrts Ecrdredlngen mdht[ wudrr adalatr

ibadah ymg dimelro*m..rfuk qpq1m tcdg wa oseosi, tklak

sryerti ta5mum karcmtqmfilf rhJrlr &nn$ schingB bcdaku

socaalfrusBuail(lmftid t*Gdtpldqnncmahbndhri.Alasm
lain; ta),mum dilakulcan rmalk ndol& frh do sh.ld dd.lc bolGh

dilahrkan scbchrm urCoqr&

Tmggpm tcilt?'ts mcogtnp spdg Egurtp scp-t adrh nilr&h
dan kcringmm, sdringgu tidak ms.hh dq[ syrd unlfiL hilci mlgusry
sepahr scbapi nrkhsah un0* mcmbcri kGringanan adalah orang yaog

bcrsaoglartan mampumembasuh krkl mcrfua tayamum adalah dantrat,

l<ar€na itu tidak bolch dildcukm bcrs@ao &ngan keinampuan unulc

nrcrrygrrnakmah.

Tanggapan tcntang me,nghihdgkm mjis; ncnghilangkan najis adalatt

thatrarah istimcrya sehingga bisa disamakur dcngan wrdhr tidak scperti

tq/amum.

'' i; IGlim{ Ymg paffis rm*yug digertilsrr, seingg! Pmtas juga umrk

penggami grryurolehmah, kr@mabmpmsufitkmemedekalcan hdak
sebagai kafarat nannm tidah bcrlah bogi pcogrtinyq yaifir puasa. Gugur

juga oleh hari I4 hri Id psrtas rmnrh rco5ranbelih hervu laufuan bagi 1lang

bcrhaji tamatu', nmilmftkY* 
""rcpftDa, 

1ainr trnsa"
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Ad-Darimi berkata "Abu Sa'id Ashthaktrari berkata, 'Kami tidak

mendebat kalangan hanafiyah dalam masalatr ini, karena mereka menyalahi

ijma' dalam hal ini." Wallahua'lam.

Catatan: Penulis menyebut namaAbu Bakar bin Haddad. Penulis baru

me,nyebut nama ini di sini. Ia adalah Muhammad binAhmad Qadhi, pernilikl,

Fttru',salah s*u atrli debat di kalangan para satrabat kami dan rcrmasuk salatt

satu tokoh di masanya ddam sisi tingkatan dan kejelian, bergrrnr padaAbu

Ishaqtvlaru,azi,ahlidibidmgbalrasaarab, imamMesirdirnasarrya,meninggal

drmia pada tahun 345 Hijriyab se,rrogaAllatr S\MT merahmatinya

12. Asy-Syirazi berkatq *Tryamum setelah masu}orya waktu shalat

hanya boleh dilakukan kanena tidakada air atau khawatir menggunakan

air. Orang yang menemukan air tidak boleh hyamum berdasar{ran sabda

NabisA*, ;tJ,5il L #J' 'i* &, "*r 'Debuyansbaihodatah
sesuci bagi orung muslim bilaia tidak meaemuhan ah'

Bila ia menemukan air namun memerlukannya karena haus, ia sania

seperti orang png tidak memiliki air karena ia terlarang menggmal<annya ia

sama seperti cang yang rnelremukan air namun rertalang oleh binatang buas'."

Penjelasan:

Iladits ini sftaftfi, telatr dijelaskan sebelumnp di awal bab dari riwayat

Abu Da RA lvladzhab lmi, rnaddrab }vlalik danjunrhur; tidak boleh talamum

bila ada air >ang b€rsand$tan mampu m€ngguulonnla, tidak memeilukanrryra

karena trars dan semacanurlr4 baik ia ktlawatir waltu shalat habis andai wudhu

ataupun tidalq baik untuk shalat Id, jenazah mauPun lainnya. Al Baghawi

meriwayatkanpendapatlain; bila seseorang airnamunkhawatir

watfir Salat habis andai sibuk wudht ia boleh slralat dengan tayamum karena

wa*fir teius berlalrf setelah itu ia wudhu dan mengUlangi shalat. Pendapat ini

ryae danblr;Irar.apa-ap&Abdari meriwayatkanpendapat senAa dariAlAuza'i,

Ats-Tsauri dan salatr saur riwayat dari Ivlalik

Abu llanifrtr UerpenAapaf tapmum boleh dilalarkan untrk stralat Id dan

jenazatrmeskiadaairbilakhawatirkehilangao.Pendapatinidiriwayratkandari
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Az-Zuhri, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Ishaq datr salah sahr riwayat dari Ahmad.

Merclra b€rhdah &ogm hadits berilq4

:l!;6R sdhdlhh SAwtrrlllE&ir*mrhl hhrsmagmffinui

beliarmcoddoritpbok, bcllumtngndpkem!&dmbera@st
belhu sctcl$ ihr mjaunb solo." Iladits sWn r,tclah dijelaslcot

scbclrya
Al Baihqi dm hilry ncfu*r &i lhr IrE Rd h teymum

dan memhelatijmn ni*ldnti hAltts RA' ia ditqn tciltmg

sescorang yurg tiba*frl d tadahfLiGtrE+ b mjauab, *Ilrymum

dan memstralairrya."It ledcabdilrT:&lrfu tdflti, seiry!
ia sana sepcrti ry 1q tHrr ldi *3

Para sahabat lcami bcrtu!fi drym fiEnrtAlh SWT, *Hai oang-
orang lnng'berinwt, apbila kM. ffi runserioko, shdd, ,rulca

basuhlah mukamu don tangonan sryi &ngan siht, dan sapulah

kcplanru do, (fusurr) kakimu tqd *np, tohn nata kaki, funiib
kanu jwu,b ,nalca nodilah, bt jiko keru sohit aau fulan perialanan

otau kcmbali doi tempt bwry afir (kalac) daumenyentuh percmpu4

lalu kqnu tidak rumprcleh ail; naka bertayamnwilah fungan tanah

yang baik (bersih); srylar, nrulcottu fut toryantu &ngwt tanah itu."
(Qs. Al lvlaa'idah [5]: Q, jraga bcftdah dcnep hdits png dischillon dalam

kitab, hadits-hadits lain yang secra Egre mcnunjukkan tayamum tidak boleh

dilalorkan bcrsamam d€ngro adeJa ab qi),as @ shlat-$ah lain dan qiyas

pada shalat fum'at bila dilOauratirlrm tqtinggEl. Ini adalah qiyas imam Asy-

S)'af i.

Bila merdomembmn,.hm'dbemlihmc4tadipcntggnod sctthgatidak

lryildniaslitrJt&
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' Ihnggapan kami: Kamitidakmenerimanya, bahkan Jum'atberakhir

dengan berakhirnya wakhr shalat ini. SyailirAbu llamid dan lainqra menukil

ijma' atas beraktrirnya Jum'at seiring berakhimya waktu shalat Jum'a!
sementara shalatjenazah tidak berlalu waktunya, bahkan seseorang boleh
menshalati di atas makalnnya selama tiga trari berdasarkan ljma', dan boleh
setelah ihr menurut pendapat kami. Juga diqiyaskan dengan orang telanjang

dandi nrnahnyaadapalcian, bila iapergi m€qgilnbih}la akmkehilmgmshrht,
dm qips dengro mcngbilanghn nAiis.

Dua tanggepan urfirk tradits dt atas. Pqtorq lcmmgkinm beliall SAW

tayamum lcarenatidak ada air. Ikfugtnnggapan QadtriAbu Thayib, pemilik

Al Hm,i, syaikh Nashr dan lainnya" thaharah unhrk keselamatan tidak
disyarattran sehingga unrsarryra mudah, lain halnp stralat S€mqftaa dra atsar

dari Ibnu Umar d"n Ibnu Abbas adalatr atsar dha'if. Per*ataan mereka

"dikhawatirkan keduanla tertinggal" gugu oleh shalat ftrm'at Wallaht a' la n.

Demikian huhm orang png meneunrkan air yang tidak lfiauatir dalam

penggrmaannya dan tidak memerlukannya karena rasa hau. Adapm orang

pngkhawatir air huhnnrryaakandijelaskanselarfurtrya izg,u
Allah. Orang png mcmerltrkan air karena haus sarns s€perti orang png tidak
memiliki air, ia boleh tayamum meski ada air. fidak ada perbedaan pendapat

dalamhalini.

IbnuAl Mrmdzir dan lainnya me,nukil ijma' dalam hal ini. Para sababat

kami sepalot orang yang memerlukan air karena haus, atau yang lraus tsman
seperjalanannla, ahu maktrluk mulia misalnya orarg muslinq kafir dzimmi atau

orangpngpencari srakaatatrpn bin*ang iaboldrtapmumuryemengutargi
shalatyang dilakukan dengan tayamum itu. Para sahabatlomi berkata" "Ia
traram rvrdhu dalam kondisi t€rsebd." Pernulis telah mengingadon masalah ini
dengan perkataannya, "I(arena ia terlarang menggrurakannya," yaittr yang

berungfofan terlararig -{rargan haram- rnengrmlm air rrrtrk wrdhu secsa
qyar'i. Tidak ada bedanya yang bersangkuAn memberikan air tersebut sebagai

pernberianmunri erymdengilrirnbalflLP€nd@ini ditqaslsanolehAl Gtrazali

dalam Al l(hulaslah, pemilft At-faUmrahpemilikr{r- Tah&ib dnlainnya.
Bila seseorang merrerlukan air l<ar€oa haus lalu ia lebih mengutaryrakan air itu
untuk minum karena kehausan dan tayamtrm" hukumnya boleh dan tidak
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diwajibkan mengulang shalat yang dilakukan. Lain halnya bila lebih

mengutamakan airrmtuk dipakai wudhu, ia berdosa dan harus mengulangi

shalatryaberdasarkanperincianyangakand[ielaskanselanjutry:a, insyaAllah

S\YT.

Perbedaannyq hak dalam thaharatr hanya untukAllatr SWT semata"

sehingga tidak boleh dilryf&an, sem€ntara uusan minrurl kebanyakan yang

dicri adalfi hak pribadi manusia Dan lebih memeutingfun orang lain una*
UaghUganjiwamtryakmkcbiasaanaqcmgsltalih. Paa sahabatsocalla

tcgas meirllaskan masaleh ini dahm kitab makanan" dan lcami akan lebih

memperjelas lagi di sinl izgu Allorr SVfi .Di aotara png menyebut masalah

ini di sini adalah syaikhAht lvtulnmmad danAl Ghazali dafu Al Basith.

Semcotan bila air ymg ada t6g mnkhh* yug ti&k mulia, misalnp
lCIfr trubl caog mn-ta4 brtri, qiiry fu Him bfoeng ltcji 1mg disehrkan

dalm hadib sertamhfukhhyagsdm, afo lmgadatidakboleh dibcrilrar

rmtrk nrcreka ini bcrrdasarh kcse.Lm ftSh* bahkan wajib hulnmnya
dipakai rvudhu. Bila sescaug mbcri m&dmrm doogm airtersehr
lreruudim u5rmrm, h hrrs mEEtugi S,frg diHoh bih b ulunrm
bersamam dengr, adeJa air. Itm bilr&ah ccfichh uilerl ihr atfurla
sama sepsrti menuangkan air secana sia.si& Ihrhm pcrnasalahan ini altao

disebutkan beriku&5a sad penulis mlteUlqta, fura Allorr SV{T.

Berlrcnaan dcngm rang hs 1ry bohh tqmrum, Inrarr Al llaranrain

dan Al Ghazali dalam Al Basithmcnjelaskan, pcnjelasan dalam masalatr ini
sama seperti penjelasan tcntang kckhawatiran legal dalam penyakit.

Pa$ehsam5a akan disehftan bcriks butu Allah SY{f .

Para sahabat lrarni sqskd atas tidak adanya perteaaan antara rasa

tnusyurgmuncul sdretilra fuUm ),mg Etmil slqiutrqla. Msallon seseora4g

membawa perbekalan air kstika dipcrtukan nantinya saat haus, ia boleh

nmdahuh*an ahurukkcpcdumminrm, tiddca&perbedamperd@dalan
halini.

Jumhr ulera bedsta, "Dcmikian prla bila ymg b€rsanghtan }fiawatir
temannya atau makhluk mulia di dekatrya keluusan, ia boleh membawa

perbelolan ah dm tafamrm, tidak wajib bagiu5n rncngulang slrald."

Imam Al llaramain meriwa5ntkm dri ayahqnr bahwa ia berpendapat
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yang bersangkutan harus membawa perbekalan air untuk teman

seperjalanannl,a ImamAl I{aramain berlcata, 'Ini pedu dikaji lebihjauh."

Ar-Raf i berkat4 "Zhahirnya yang disepakati jumhur ulama; yang

b€rsanglotan membawa peftekalan minum seperti png ia bawa untuk diriryra,

dengan demikian kedua kondisi di atas tidak berbeda."

Al Mutawalli bed<at4'Msalkan seseorang bftarap agar menemukan

air esok hari namun keinginan ini tidak tcrwuju4 apakah ia boleh membawa

perbekalan air? Ada dua pendapat dalan hal ini

Menurutku (An-Nawawi), '?endapat yang kuat, boleh karena

lcmuliaan pedalanan.l'

Al Mutau/alli berkata,'Kami tidak menrerintabkan orang png kehausan

untrk wrdhu dengan air lalu air sisanya ditumpulkan dan diminunu karena itrr

tidakbaikbagijiwa"

Ar-Raf i berkata,' Ayahlu berkata'sepantasryra itu (wudhu kemudian

air sisawudhu dipakai minum) harus selagi dimungkinkan dan tidak boleh

tayamrnn.'Yangdisebrlkan ayah saya ini menjadipendapat lain dalam maddrab,

sebab Abu Ali Tayaji, Alldawardi dan lainnya menyebutkan dalam tulisan-

tulisan mereka; orang yang membawa air bersih dan air najis sementara ia

haus, ia meminun airyang najis dan airyangbersih dipakai bersuci. Karena ia

diperintahkan untrk meminum air najis agar bisa wudhu dengan air yang bersitl

maka ia lebih utama untrk diperintatrkan wudhu kbmudian air sisanya dipakai

minum'."

Menurutku (An-Nawawi),'?enjelasan yang dikemulokanAr-Rafi'i
danmq€kaini runit,Asy-Slasyi men5rebutpa$elasm ini dalsrnl@dntilisamp
dari Al lvlawardi lalu melemabkanny4 ia memilih pendapat minum air yang

bersih dantayamuur. Inilatr yang benar. Ia minum air yang bersih dan air yang

najis dianggap tidak ada sebab tidak halal meminum air najis kecuali bila air
yangbersihtidakada-

Perkataan rnereka "dengan masuknya wolfir ia berhak bersuci" tidak

bisaditerimakarenaiaberhakunnrlcbersrcibihairyangadatidakdiperlukan.

Ilda3alatr ini m€qiadi urajib mmalsala ia haus'scdah u,alfi shaldtiba Semenhra

bila haus sebelumnya, ia boleh minum airyrang bersih dan haram minum air
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najiq tidak ada perbedaan penda@ dalam hal ini. Pendapat ini ditegaskan oleh

Al Mawandi dan iniielas.

Cahhn: para satrabat kami bed@t4 "Bila seseorang memiliki air yang

tidak diperlukan saat haus, narnrn ia pertu harg3nla untrk dijadikan naftah dan

biaya perjalanannya, ia boleh tayanlrm. Pendapat ini ditegaskan oleh Qadhi

Husairt Al Muhamili dalam At-Lubab, Al Mutawalli danAr-Raurni.

Itilrclhh:

Pertena: Bila sekelompok orang bofiubcl di dekat sumur dan tidak

mrmg[in bisa minurr dri airter*tut keixnli dcngp cara b€rgAntian kar€na

sempitnya tcmpd alau ban5dsn5nperah yog diPaloi unuk menimba air

sehirya tidak muat dm scmacm5rq, Hl rfpa$em giliran seseorang tiba

sebolm ualfi shalrj ht*, hffi bolfitr!,m' nmrn bils h tahu ti&k

alsa ryi airkmnli s*th u&r ffi H*L E,ryle$ fi$n Xlurasm

rneriwaydrm fui immArys5nf i -coaoglAllh strT merafur*inya, ia

meqdakan; fng bcrsqhnn krr basfu drlc wudhu sctclah wakhl

shohh$fo.

Asy-Syaf i juge rmlrum; bih unhu sh.h lEdh sctncntara

sekehrpok cmg lrulla urcurililri saftr hil sqF uiln( dipalrri cooa,a Ucrgandan

dan diketahui sccara pasti scsccog burl *m fta gilirdm)a scte lah waldu

shalat habis, ia hans bersabardmtidd(bolch sbl* dcagg tela{mg.

Andai mereka U"rL,rhp.rf di pcrahn mr di nrrratr s€mpit dan tcmPat

yang ada hm),a mud gntrk dipakai berdiri sdr u'arg saj4 menurut imam Asy-

S)raf i ia lranrs shal* dengfn er&ilc tdcrdsa bcfteda peirdapat te'ntang nash-

nash imamAsy-S)'af i ini dalm &npcndrpd. Pertama dan Fng Paling kuat;

p€ndapat ini dikerrukakm ole,h slpikhAhr Zaid lvlrwazi dan dipastikan oleh

oen:lllifi.At lfuuhs€rta dinr*il dci para salrabd kauri secara mutlalq bahwa

masalalr-masalah scPcrti ini tabrgi dahm dua pemdapat pendapat pertama

dan 1,ang paling lorat adahh ia boleh Salat di walOnrya dcngan bertayamum,

telaqimg dm dudt* lorcna dal6n lcondisi ini yang b€rsaoghfian tidak mampu,

dankenrrymrscelahberhtuqaudtushsldti&tcberpemgarulU sebagimana

. bila orang saldt dm tidak mnryu berdiri mu m€oggrmalcan air di waltu stdat

te,renhr s€rmcmra rrennrut drryaur k"q" ry setclah wattu stralat habis,
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ia harru shalat di dalanr watfir shalat tersebut dengsn bcrdiri dan tayamum.

Berdasarkan pendspat ini, ia tidak wajib mengUlang dalam selurutr contoh

masalalpmasalah tcrsobut, sama sep,erti orang sakit.

Imam Al Haramain menyebutkan kemungkinan dalam kewajiban

mengulangshalatbagiyangstralatdtduklorcnalesussepertiinijarangterjadi.

Al Baghawi menyebutlcan dua pendapat tentang wajibnya mengulang

shalat untuk selunrh contoh kasus di atas, setelah itu ia berl€ta,'?endapat

yang paling kuat; wajib diulang, seperti orang yang lematr yang memiliki air

namun tidak ada orang yang mewudhukannya. Dalam kondisi ini png
bersanglortan boleh talamum lalu *ralat, sdelah inr mengulang lagi. tvla&tub

yang benar dan masyhur seperti yang telatr sapjeladcan sebelumqrra; ia tidak

wajib mengulang lagi karena iatidak rnampu saat itr danienis udzur mereka

tidakjarang tidak seperti qiyas yang disebutkanAl Baghawi

Pendapat kedua dari masalah ini; yang bersangkutan bersabar hingga

waktu shalat usai lorGna ia bukan orang lemah secara mutlak Riwqat kedua,

menegaskan na$-nash imam Asy-Slaf i.

Peftedaann:na; masalah berdiri dalarn shald lebih mtdatr dari @a wudhu

dan mentrtup aurat IGiena itu ia boleh tidak beraliri dalam shalat sunatr meski

mampq sementara itu t€tap tidak boleh telanjang dan alamrnn padalral mampg

wudhu danmenutupi aurat Perbedaan ini masytur,Al Qaftl danpara satrabat

kami mengemulolonnya, namun ImamAl tlanmain melematrkannya karena

b€rdiri dalam shalat adalatr nrkun, sehingga keringanan dalam berdiri iidak

berguna dalam shalat sunatr

Raf i bed(ata,'tsagi yang menrbedakan boleh bedata,'fauiaf iUarr ddlam

stral* fardhu dan shalat sunah lebih pentfuE dad pddys$wajib @ kedranl,a'

Ini masyhur dalam riuayat nash-nash imamAsy8pfiti.

Scbaghn besar satrabat kami Uir*rt,'1f&[ edri-tets imamAsy-S]'af i
dalan trTnasalattan surnur dan kedua'maialatr'liriffi ifisebut oleh irnari Afy-

Slaf i.' ,:,,,
Sebagian &ri p11 ot rb* karni ada 7ang,mentrkil 

dan meriwayatkqn

duapcndapatt€,rsebrtrdalam lcdtra masalahdi e$ adajuga VanS menegas!1

dua pernyataan im!1l {'s.y;$f1{'i,q11,+.rri$+rt dengan dua londisi.
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Pertdma,sbperti sebelrumtya. Kedua, berdiri dalam stralat adalah pengganti

dad drdd(, lain trahla dcltgm meruUrpi anar Riuapt ini dipaSilun oleh penulis

di akhir bab menunrt auraf;, s5/aikhAbu Hami4 ry'aikhAbu Mutlammad dalam

Al Ftntq,Qadhi Husain dan Al Baghawi.

Ar-Raf i be*ata,'Mereka maryamakan masalatr sunnn denganmasalatt

peratru, mereka berkata, 'Saat itu, yang bersangkutan tayamum'." Perlu

diketahui, Imam Al tlaramain dan Al Gtrazali -semoga Allah SWt merahmati '

keduanya- memberlakukan perbedaan pendapat ini dalam kasus bila seorang

musafir melihat tanda-tanda air dari kejautran dan tidak ada halangan unhrk

meneapainyq hanya saja walctunya sempit dan ia tatru bila ia mencapai air itu

wakttntya pasti habis. Wallalru a' lotn.

QadtriAbu Thayib meriwayatl<an kesepakatan para satrabatkami, bila

seseorang mengenakan baju najis dan ia membawa air yang bisa digunakan

unfirk mencucinyg,namun bila ia mencuci baju walctu stralat akan habis, ia

lrarus niencucinlame*iunalorn5nhabis dmtidakboldl shalat&ngan rclanjang.

Sama halnya bila ia memilik ainmurkrvrdhuatau mengambil air dari sumur

tanpa bojubel, namun walctunla sempit png sckirur;ra bila wudhu waktunya

akanhabisrmakastralatrpbenrbahmcnjadislralatqadtta, iatidakbolehshalat

dengan tayamunr, tapi lranrs wudhu.

Kedua: Imam Asy-Syaf i dalam ll Umr dm pansatrabat -semoga

Allah SIVT merahmati merelca- menjeladcaq bila seseorang berada di atas

perahu di lautan dan tidak rnampu mcn@tkur air dm tidak mar,npr meminta

air, ia boletr tayamum &n shala! ia tidak wajib mengulang dralafirya karena ia

ti&lcmemiliki air.

Ketiga: Para sahabat l€mi bedota, *Andai sesoorang tidak memiliki air

kemudian me,nemukan air di sumur namun tidak bisa tunn ke bawah kecuali

&ngan usatra png melelalrkan dan ia ti&k memiliki timba atau apa prm untrk

rncngambil air selain bqiunla atau selen&ngnp, ia wajib merf uhnlon baju aau

sladangnla kc dalam snnrnkemdian dp€ras Uls nilai bqiurr/a tidak bertorrarg

melebihilugaair.Bilapenyrsrannilaibajumelebihinilaiaiciabolehtayarnum
dan tidak wajib mengulang lag slialfi)'a Bila ia mampr menyem,a orang unurk

tmm ke dalhm smnndenganupah sceodan (normal), ia hanrs menyewa orang

Oan tiaat boleh ayamum, dan'bila tidak mampu, ia boleh tayamum tanpa
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m€ngulang $alat Bila ia m€miliki boju ymg seandaiq'a dirobek menjadi dtu

bagirn alorm€ocqai ahdmbiladdakdircb*ti&kal@t sarpai, bihparyusnrt

lrarga baju tidak lebh dari lrrgp air dm lrugp aldpcnimba air, ia hrus menyobek

pakaiannya dan tidak boleh tayamum. Bila tidak, ia boleh tayamum dan tidak

wajib mengulang lagi shalatrya

Keempat Al Mawardi berkata, "Andai seseo6.ng tidak memiliki air

dan iatatru andaikan menggBli pasti akan muncul ai1; bils gBlim yang diperlukan

tidak dalam dan tidak memerlukanjerih payah keras, ia wajib menggali dan

tidak boleh tayamum. Bila tidalq ia boleh tapmrmr dan tidak wajib mengulang

lagislulafrt)'a

Kelima: misalnya seorang musafir menenrukan tong air yang mer{ulur

ke jatanarg ia ti&k boleh wudhu dengan air ltl ia lranrs talanrum dan shalat,

tidakdiwqii$onmeogutmg lagi shalrr:;q s6abpcmilfttmgairmeletakkanqa

unt*mirurU hil6g1ufikwgdhu masalatr ini disdrdcanolehAtnrAstrimAbdt

wmillfli. At-ruilmahdan dinukil oleh pemilikl I tub en pnsahabat lGmi.

Abu Astrim dan lainnya berkata, *Orang kaya dan or.ang miskin boleh

meminnmrryra." Vallalnt a' lott'

Keenrm: Berkenaan dengan beb€rapa masalah yang disebutkan Qadhi

Husain dalam t6l ini dalam bgkgrDa y6ng berju&rl,{r-2'fiq dan memiliki l@itan

dengpn masalah khau,atir haus, ia merryehrdrag bila seseorang bersama deng8n

binatang misalryra keledai dan lain$ra, ia lran.rs membaunkan belcal air unatk

persediaan kAika kehausan. Seperti inr pula ia bersama dengan anjirU mulia,

misalryaanjingperrrbunrdarrlainnl,aBilaiameoe'nukanorarrgpngmenjrral

air dengBn hargp seeadan (harg normal), ia wajib menrbeliqra" S€pedi ihl p4rla

bila si penjual menjual dengan harga lebih dari lrarga normal, ia juga wajib

membelinya. Permasalatranrrya, apakah ia wajib mclobihi harga normalnya?

Dalaur hal ini ada dtu pendaPat,

Pqtotu,wajib karenajgal-beli terseb6 adslah akad yang dilalolon

oleh orang yang pantas befual-beli, sc?crti hdn56 bila ia menjual barang lain

selain air dcngan hargn ),ang bediPd.

Keduq tidak wajib karena ia sami s€pcrti orang yang dipaksa atas

tambahan iur l<arcna kcwaiibqn m€,mbclitr,a. Bils si P€milik tidakmeqiualnya

dan tidalc nrcnrerlulonUg ia boldr nninggnftil palsa air tcnebgt untrk anjing
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dan binatangnya seeerti halnf ia mengambil untrk dirinya. Bila si pemilik air

membela diri, maka daratrrp sia-sia Dm bila ia meryakiti si pemilik anjing ia

mexBnggttrlg.

Misalkan anjingnya memerlukan makanan dan ada orang lain memiliki
kambing bolelrkah ia mengambil lsmbing itu dengan paksa untuk arf ingnya?

Ada dua pendapat dalam lu,hni. Pertama, y4 sama seperti kasus air di atas.

KedB tidak l<arcna kambingjuga memiliki kehormatan karena memiliki

ryrawa. Bila pemilikqa memerlukan kambing iu, si pemilik anjingtidak boleh

mengambilnya dengan paksa sama sekali. Misalkan si pemilik kambing

memerlukannya di rumah kedua dan di sana ada orang yang memerlukan

kambingtersebut di rumahpertama, dalam hal ini ada duapendapat Pertanw,

pentilik lontbing lebih berhak atas kanbingqa lercna diatah pemililcnlra Keeq
omng png memerlukan lebih befiak atas kanrbing iil lorcna ia memerlukanrryra

saat ittr.

Misalkan scseorang memiliki baju png tidak diperlulqn sementara or-
ang lain memerlukannya" ini sama seperti kasus airdi atas. Misalkan orang

asing memerlukan baju iu utukmemnpi urtrffi* shald, ia trrus rrenrbelirrya

dengan harga yang sepadan (harga norrral), narlur tidalc wajib nrenambatri di
atas harga tersebut. Bila ia memerlukan pakeian tersebrrt unurk udara dingin
lalu si pemilik mer{ualnya dengan harga,yang lebih tinggi dari harga sepadan

(harga normal), berkenaan dengan wajib atau tidaknya membeli baju itu ada

dua pendapat Bila si panilik tidakjugl mcqiualn),a, maka hukn mengambilrryra

secara paksa sama seperti hulorm air sebelumnya. Demikian per{elasan Qadhi
Husain.

13. Asy-Syirazi berhtq aOrang yang tidak memiliki airtidak boteh

tayamum kecuali setelah mencari-cari berdasarkan lirman Allah SWT,

' Lalu kanu tidak nemperoleh air, malw beaayammwrrloh dengan tanah
yang baih (berciU; sopulah muhamu dan tonganmu dengan tanah ltu'
(Qs. At Maa'idah [5]: Q, dan tidak dihtakan 'Ildak menemukan lrecuali
sctelah mencari-carirt karena tayamum adalah pengganti yang
diperbolehkan saat yang diganti tidak ada, sehingga tidak boleh
dilakukan kecuali setehh terbu}ili tidak ada, sama seperti puasa dalrm
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hal kafarat yang tidak boleh dilakukan hingga mencari budak terlebih

dahulu. Mencari air untukwudhu tidaksah kecuali setelah walrtu shalat

tiba, karena air dicari untukmeneguhkan syarattayamumryaitu tidak

adanya air, sehingga mencari airtidak boleh dilakukan pada walirtu di

mana tayamum tidakboleh dilalmkan. Mencariada}rh dengan melihat

ke kanan dan ke kiri, depan dan belakang. Bila di hadapan seseorang

ada penghalang, misalnya gunung atau semscamnya, ia harus mendaki

dan melihat sekelilingnya. Bila ia memiliki teman perjalanan, maka ia

menanyakrn air padanyat.'

' 
Penjelasan:

Dalam pasal ini terdapat beberapa masalatr sebagai berilart:

Pertama: Orang yang tidak memiliki air tidak boleh tayamum kecuali

setelah mencari-oarin1,a hilatr madztrab l@mi dan inilahpendapat Malilq Daud

dan salah satu riwayat dariAtmad

Abu Hanifah berpendapa! bila ia mengira airnya dekat, ia wajib

mencarin),a dan bila tidak, ia tidak wajib mencariqra. Pendapat ini disandarkan

pada asumsi batrwa png tersangkutan tidak memiliki asasnya sehingga beralih

paaapengntrU& swem naUpbila iatidakm€milftihdakmtukdimerdekakan

dalam kafarat, ia beralih pada prasa Para satrabat kami bersandar pada firman

Allah SWT, "Lalu komu fidak numpetoleh " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6), imam

Asy-Syaf i dan para satrabat menjelaskan, tidak disebut 'fidak menemukan"

kecuali bagi orang ),ang telah merrcari+ari namun tidak menemukan, &n orang

pngtidakmerrcari tidakdisehfi "tidakmene,muloru"Merekamenukilpenjelasan

ini dari para atrli batrasa. Mereka bed@ta, 'Ifurcna iAI bila ses€orang brkata

kepada wakilnyq'Belikan kurrna basah untrkku' bila kau tidak menemukan

belilah anggur,' ia tidak boleh membeli anggur seblum me,lrcari larma basatt

terlebih dahulu. Para sahabat kami juga bersandar pada qiyas dengan

memendekakan budak dalam kafarat dan melryernbelih binatang dalam kasus

hajitamamr';tidakbolehb€malihPadapenggantikeduanyakecualimencarinya.

. Jugaberdasarkanqiyaspadahakinr,hakimtidakbolehberalihpadaqiyas

kecuali setelah mencari nash merurnrt dugaannya. Alasan lai& thattamtt

merupakan salah sahr sprat shalat yang terkadang hrsamaan dengan
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pencarian, dengan demikian mencarinya wajib, sama seperti kiblat. Adapun

qiyas mereka pada memerdekakan budalg para salrabat kami menanggapinya

sebagaiberilart,tidakbolehbe,ralihkepadapuasakecualiserclahmencaribudak

menurut dugaamya. Wallahu a' lam.

Kedua: Kepastian wajibnya me,ncari yang disebut penulis secara mutlak

inilahpng diftikan oleh fuqatn[ak dan sebagian fuqaha Khurasan. Beberapa

kalangan fuqatra Khurasan berkata,'tsila terbukti tidak ada air di sekitamy4 ia

tidakwajibmencari."PendapatinidipastikanolehlnamAlI{aramanUAlGtnzali

dan lainnya dan dipilih olehAr-Raupni.

Adajuga 1lang menyebut dua pendapat dalam hal ini. Ar-Raf i bed@t4

'?endapatpalingloratdalamcqrtohini;tidakwajibmemcari."ImamAlflaramain

berkata, "Mencari (air) harya uajib bila keberadaan air diperkirakan ada. Bila
dipastilenairtidakadamisahlasaqtsesoorangberadadipadangpasi4kemudian

diketahui secara alcsiomatis tidak ada, l€mi tidak memaksanya untuk pergi ke

sana ke mari untuk mencarinla, sebsb meircari sesumr yang diketatrui mustatril

keberadaannya adalatr pencarian yang mustahil."

Peqjelasan mereka ini berlaku bila difkini tidak ada air. Sementara bila
diduga tidak ada namun tidak diyakini tidak adq yang bersangkutan wajib
mencarinya tanpa adanppeftedaan pendapat dalam hal ini bagi mereka semua

Secara tegas mercka merryatakan demikian kecuali pemilikll lboralrdalam
hal ini ia meriuayatkan dua pendapat 1lrang diingkad oleh knam Al llaramairU ia

berkata, "Saya tidak mempercayai pentrkilan ini, dua pendapat hanya tendapat

dalam kasus tayamum kedua," sep€rti yang akan kami jelaskan berikutoy",
insyaAllah SWT.

Ketiga: Para sahabat kami berlcah, 'Mencari air tidak sah kecuali saelah

wakttr shalattiba. Dalilnya adalah seperti pngtelah disebtrtkanAsy-Syirazi di
atas. Bila ia mencari dengan ragu apakatr unal0rrya sudah masuk atau belum,

kemudian terbukti bahwa waktunya tepat, hukum mencari air tersebut tidak
sah." Pendapat ini diqtatakan secaratsgas olehAl I\dawardi dan lairurya seperti

yang kami kemukakan dalam tayamum itu send.iri. Juga seperti bila ia shalat

dengan ragu apakah waktunya sudatr masuk atau belum, atau menghadap ke

arahtertentutanpaberusahamencariterlebihdatrulukemudianteqafaaratnrya

benar, slralatryratidaksah.IGidahinitelatrdisehrtkansebelumnyadalamsalatr
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sail bagian bab mcngusap sepatu.

Bila ada yang membantah, bila seseoralrg mencari air sebelum waktu

shalat tiba lalu waktu stralat tiba dan ia tidak meninggalkan tempatrya itu dan

kemungkinanadarryraairtidakiacarilagi,maka pngkeduabatal.

Jawaban atas bantatpn ini adalah s€perti png dikemulokan oleh pemilik

Asy-S\wttildanlainnya;tidakadanyaairhanyateftuktibilayangbersahgkutan

melihat ke beberapa titft pencarian namun tidak menemukan apa pun. Ia ctrlatp

mencari setelatr wakar shalat trbp. Wallahu a'lant.

Catatan: Bila sesemngmqrcui airdi awal ualUrdanmenurdatayamum

lalu tayamum di akhirwaktu, hukunrrya boleh selama ia tidak bethadats yang

mewajiblonnya hanrs mencari lagi. Pendapat ini secara tegas dikemukakan

olehAl Baghawi, Ar-Rau),ani, Asy-Slasyi, pemilikll Baltalldanlairmya-

Keempat Tk;ntang sifrtmencari. Para satrabdl@tni bedsfia, '?encarian

pertama adalatr dengan memeriksa barang bawaan tsrlebih dahulu' kernudian

menoleh ke sekelilingnya, ke kanan dan kc kiri, depan dan belatcang, ia tidak

diwaj ibkan berjalan sama se*ali, culup melihat saja ke seluruh aratr tersebut

sementara ia tetap berada di tempatrya ihr bila tcmpat-tempat di sekelilingnya

tidak tertuflrpi. Bila di dekatnya ada gunung kecil &n semacamnya, ia hants

mendaki dan melihat kc sekeliling bila tidak klraurutir membatrayakan diri atau

trarta png dibawa atau terlradap orang png ditinggal di rombongannya. Bila ia

h{rawatir, ia tidak wajib menuju tsnpat itt
Asy-Spsyi menjelaslon dalam Al hpaiki;ia tidak diwajibkm b€rysar-

ptar saat mencari air, lcarena batrafanfa lebih besar dad bahaya me,mbewa air

dari tempat jautU &n tidak seorang Pun pog meurbawa air. Demikian trlisan

Asy-Slasyi secara persisnyra. Para sahabotAsy-syaf i juga mcrryrcbut tentang

pencarian seperti ini dalam dua jalur riuayat seperti 1attg tclah saya jelaskan

scbelumnp" ImamAl llaramain meriwaydcanpenjelasm ini dari penulislt-

Taqrib, *lar$utrya ia meriwayatkan dari grrnmSa bahwa ia sedikit ragu.

knamAl tlaranrain berfte,'Ke&aqatiddcbcftodbmeinrnrdof bahkan

perbedaan tcrsebut berdasarkan perbedaan tempat, karena itu kami

menjadikanrqa sebagai kaidah danlomikdalq; iatidakbedculajibanmeqiautt

dari rumah sejautr saengah &rsakh Thdak lomi kataka$ tidak meninggalkan

tendq narnun ia tranrs meircari di tcurpat yang sekiranya ia meminta tolong
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pada teman-t€maillya, diperkirakan pertolongann)ra tidak terlalu jauh meski
rnereka tengah sibuk dengan berbicara dan melakukan sesuahr.

Kaidah ini be6eda-beda berdasarkan perbedaan dan ratanya tanatr. Bila
penglihatannya sampai ke tempat-tempattersebut itu sudah cukup, dan bila
pandangannya terhalang, ia perlu bolak-balik sedikit. Al Ghazali dan lainnya
mencednati kaidah LmamAl llararnain ini. Ar-Raf i bedsta setelah menuhrkan
pemyataan lnamAl Haramaiq'Ifuidah ini tidak dimiliki oleh fi4aha lain selain
Imam Al Haramain, hanya saja imam-imam lain setelahnya me,ncermati laidah
ini dan tidak ada yang menentangnya."

Menurutku (An-Nawawi),'?ara sahabatjustru menentangny4 sebab
kaidah merelo yang lcanri sebutkan sebelwnnya berseberangan dengan kaidatr
yang disebutkan Imam At llarama tn,,, vallalat a' lom.

Itu semua berlaku bila seseorang tidak disertai teman perjalanan. Dan
bila ada, ia wajib bertanya kepada t€man-teman seperjalanannya secara
keseluruhan atau waktunya menyempit schingga waktu yang tersisa hingga
cularp unhrk shalat tersebut Inilah maddab yang kuat dan masyhur. pendapat

ini dipastikan olehAl Baghawi dan lainnya pendapc lain menyatakag hingga
tersisawakttrpngcutorpunhrkshalatsaturakaat.Pendapatinidituturtenoleh

pmrlk At-fu irunah dan pemilik A I BalT.

Adapendapat ketiga; harus bertanya kepda teman-teman seperjalanan
secara keseluruhan meski hingga waktu stralat habis. Pendapat ini dituturkan
oleh Ar-Raf i. Kedua pendapat terakhir ini lerrah.

Para sahabat kami berkata, "Ia boleh mencari sendiri, boleh juga
mewakilkan orang terpercaya untuk mencairkan air, baik mencari dengan
melihat-lihat di kawasan sekitar atau pun mencari melalui teman-teman
seperjalanan."

Para satrabat kami berlata, "Ia tidak wajib mencari melalui orang per
orang secaratertentunamun cukup mareriakkarL .Siapapngpuryrra air?Adakatr
yang mau mcmberi air'atau dengan kata-kata serupa,.,,

Al Baghawi dan lainnya berkata, ..Meski jumlah teman-teman
seperjalanannya sedikit, ia tetap tidak diwajibkan mtuk bertanya pada orang
per orang secara tertentu. "
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Para satrabat l<ami bedota, "Andaikan orang-orang yang tengah singgatt

di suatu tempat mengrrtus seseorang agarmencairkan air untuk mereka, itu

sudah cukup untuk mereka secara keseluruhan. Tidak ada perbedaan dalam

hal bolehnya mewakilkanpencarian autara orangpng memilfti udanr matryun

tidak.' Inilah madz.hab yang kuat dan mas5ihur.

Fuqatra Khurasan meriwayatkan pendapat lairl tidak boleh mewakilkan

pencarian air kecuali bagi orang yang memiliki udzur. Al Mutawalli berkata

"Pendapat ini didasarkan pada pendapat sebelumnya, yaitu bila orang lain

menayamuminya tanpa izinny4 huhnnnya tidak boleh. fidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini.'

Pengarang Al Hauti menjelaskan, pencarian oleh teman-teman

seperjalanan didasarkan pada tempat di mana teman-teman rcrsebut tinggal

dan ia tidak diwajibkan mencari di luar kawasan tempahya berada di dekat

rumalrrya. Selarfutnya ia sendiri yang bertarryra pada penghuni tempat itu dan

juga kepada selain penghuniryra, atau terlradap orang memberi air. Orang yrang

memberitahukan keberadaan air di suahr nnnah tidak boleh dijadikan sandaran

lrccuali bila ia tqperca)ra Orang png menrbaihhu tidak pnya air, kata-katanfa

dibenarkan meski ia fasih sebab bila ia ti&kjujur berarti elrggan membikan
aimlra.

Para sahabat l<ami bed<at4 'tsila dikaahui salah satu teman perjalanan

memiliki air ia wajib memintaqa, bila ia membcri air, ia wajib menerimaq'a."

Pendapat ini kuat dan masyhur yang dipastikan olelljumhur. Al Muhfinili,Al
Bagfuwi dan lainnya menukil pendapat ini dad tel6 imarn Asy-S)raf i's€moga

Allatr SWT meratrmatiq,a

Ada pendapat lain; ia tidak wajib mencrima penrberian iur. Al Mutawalli

dan lainnya meriwayatkan pendapat ini dari fuqaha Khurasan dan pemilikl,
Baryr.Pelrcraryrf, ut $e dant€rtolak lorcna tidak ada penggantinf . Pemdapat

ketiga; ia wajib menerima pemberian tcrsebut namun tidak wajib meminta.

Pendapat ini diriwayatkan oleh syail*r Abu llami4 Al Muhamili, Imam Al
Haramairu At Ghazali, Al Mutawalli, Al Bagfuawi dan lainnya karena melninta

adalatr hal yang sulit bagi pemilik tesoemm, sepcrt tidak wajib meminta lurga

budakdalamlcafrrat

Pendapat yang lcnt adalah 1ang pcftama l<arcna pads umumn),a orang
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biasa menerima pemberian aiq lain halnla dengan budak IGrcna iar bila budak

wanita dihadiatrkan dari awal, iatidakwajib menerimarry4 lain halnya air. kri
semua berlaku bagi orang yang hendak ayamum tanpa didatrului pencarian

sebelurnnya. Bila sebelunrryra ia mencari-cari air kemudian tayamum lalu ingin

tayarnum lagi karena tayamum yang pertama batal karena hadats atau faktor
lairu atau untuk shalat fardhu lain atau yang lain, perlukatr ia mencari-cari air
lagi?Dalarrhaliniperludipertratifan;bilamemilikikenlrngftinanme,nemukan

air lagi meski jarang misalnya ia pindah dari tempat tayamum, mencari kafilalt
awan dan semacarmya, ia wajib mencari tanpa adanya perbedaan pendapat

dalam hal ini sesuaipeqielasan sebelumnya

Setiap tempat yang diyakini tidak ada aimya berdasarkan pencarian

sebelumnya dan tidalc dimungkinkan adanya air di tempat itu, ia tidak wajib
mencari air di rcmpat yang sama iar menunrt salatr sahr dari dua pendapat yang

kuat menurut fuqaha Khurasan. Orang yang mengira tidak ada air di suatu

tempat,iaur4iibmencarinfraTrdakadaperbedaanpendapatdalamhalinimentuut

pendapat syadz yang lomi scbut sebelumnya dar.i pemilik Al lbaruh.

Sementara bila berdasa*an kemungkinan tidak ada air dan yang

bersanglomn tidak beralih dari teinpatrya; bila ia yakin brdasa*anpencarian
pertama batrwa airtidak ada, hukumnya sama seperti sebelumnya, yaitu ia

tidak wajib mencari menurut pendapat yang paling kuat menurut fuqaha

Khurasan. Bila yang bersanglsrtantidakyakin dan hanya mengira tidak ada air,

sudatr cukup baginya berdasarkan pencarian pertama.

Permasalalrannya; apakah tayamum yang kedua memerlukan pencarian

air lagi? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur milik fuqaha Khurasan.

Pendapat paling lont dari keduanya menurut ImamAl Haramain dan lainny4
perlu mencari lagi. Pendapat ini dipastikan oleh Al Baghawi. Dan inilah
konsehryensi penuturan fuqatra Irak Batrkan sekelompok dari mereka seperti

ryaikhAbu tlamid danAl Mawardi secara tegas menyatakaq mungkin saja ia

menemukan air di sumur yang tidak ia ketatrui atau diturjuk*an orang lain.

Be,rdasa*an pendapat im, [nam Al HaramanU Al Baghawi dan lainnya berkat4

'?encarian yang kedua lebih mudah dari yang pertama dan yang bersangkutan

tidak wajib mencari rmtuk kedua kalinya dari perbekalannya karena ia secara

pasti sudatr tahu tidak ada airnya."
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SyaikhAbu tlamid berkata,'Bila ia mencari lagi dan shalat, setelatr itt
tiba walfir stralat berihrtrya, ia wajib mencari air lagi untuk ketiga kalirya- Dan

seterusnya setiap kali waktu shalat tiba. Bila yang bersangkuun memiliki

tanggungan beberapa shalat yang tertinggal, ia tayamum gntgk shalat yang

pertama dan ia tidak boleh tayamum unfirk stralat yang kedua kecuali setelah

mencari air untuk yang kedua kalinya. Demikianjtrga ia wajib mencari air lagi

unhrk png ketiga dan setenrsnya. Seperti itu juga bila yang bersangloltan ingin

mu{amakduastralat, iatransmencari ainrnttrkstralatpngkedua."Penjelasan

qaikhAb-u llamid ini perlu dikaji lebih dalam.

Catatan: Orang yang bertal'amum boleh menjamak dua slralat Bila kita

wajibkan mencari air lagi urtrk 1ang kedua jeda anura dua stralat tidak masalalu

sebab rentang wakturryra hanya sebentar. Dalam hal ini adapendapat lain yang

masyhur dari Abu Ishak lvlarwazi; orang yang tayamum tidak boleh menjamak

karena adanya jeda di antara dua shalat yang dijamak karena pencarian air.

Pendapat ini lematr dalam maddab kami. Dalilrya sepeti yang dijelaskan Qadhi

Abu Thayib dan lairurya; mengingatjedadi antaradua shalatyang dijamak

hukumnya boleh dengan iqamat padatral iqamat bukan syarat, maka tayamum

)ang menpakan syarat tenhr lebih tframa Qebih boleh). Mereka be,lkata, "Karena

kami tidak membebani yang bersangkutan dalam mencari kecuali air kecuali

bila ia hanya berada di tempatnya dan menoleh ke sana ke mari. Ini tidak

berpenganrh dalam metrjamak shalat" Wallahu a' lan -

Catatan: Pendapat-pendapat ulama tentang mencari air. Telah kami

sebutkan sebelumnya bahwa madztrab lcami adalah; wajib mencari air bila air

tidak ad4 baik dilurapkan ada atau harya didtrga ada Pendapat ini dikemul€kan

oleh Malilq Daud dan merupakan salatr satrr riwayat dariAhmad. Abu tlanifah

berpendapat, bila png bersangkutan mengira keberadaan air dari delot, ia wajib

mencari, dan bila mengira keberadaan airjaulU ia tidakwajib mencari.

la. Asy-syirazi berkata *Bila seseorang memberi imbalan untuk

airyang diberikan, ia harus menerimanya karena ia tidakdiharuskan

mengganti saat menerimanya. Bita ia membeli dengan harga sepadan

dan ia memiliki uangnya sementara ia tidak memerlukan uang itu, ia

wajib membelinyq seperti halnya ia wajib membeli budak dalam kafarat
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dan makanan untuk orang lapar. Bila si pemilik tidak memberikannya
kepada dia padahal si pemilik tidak memerlukannya, ia tidak boleh
melawannya untuk mengambil air itu, seperti halnya perlawanan yang
dilakilkan unfuk mendapatkan makanan yang diperlukan saat }rpar saat
pemilftnya tidak memerlukan makanan itu, sebab makanan tidak ada
gantinya, sementara air ada.'

Penjelasan:

Redaksi penulis (&.eU) "membeli darinya" benar. Sebagian orang

menilainya termasuk kesalatran fuqatra dan berkate "fidak disebut (r-r (tr),
tapi yang benar adalatr (rs$. Ini tidak benar karena keduanya tidak salatr.

rdasalatr ini telatr sayajelaskan dalam TaWib Al,4sna'dengan dalildalil dan

bukti-bulcipargumya

.tPl dan rt./Jl adalerh dua dialek maryinr, denganya 'mamdudah dan

alif. ap*r artinya L..rilt (sangatlapar).

Bagian ini mencakup tiga masalatr:

Pertama: Bila pemilik air memberi air pada seseoran& ia harus
menerimanya. Inilah pendapat yang lcuat dan rcrtera dalam teks imam Asy-
Syraf isertadipastikanolehparasahabatdalanbeloerapajalwpendapatPemilik

Al Bayan dan At-Tatimmah meiwayatl<arr pendapat lain, ia tidak harus
menerimanya, seperti tidak hanrs menerima budak untuk membayar kafarat.

Pendapat ini bukan apa-apa karena airpada umumnya tidak ada imbalannya,

tidak seperti pemberian berupa budak. Misalkan pemilik air memberikan uang
seharga air yang diperlukan, ia tidak harus menerimanya berdasarkan

kesepakatan. ImamAl Haramain menukil ijma' dalam hal ini.

Selanjutnya, pendapat masyhur dan kuat; tidak ada bedanya antara
pemberian orang asing dengan pemberian kerabat Ad-Darimi dan sekelompok

fuqaha menyebutkan bahwa pemberian harga air oleh ayah terhadap anak atau

sbalikrya apakah tranrs diterima?Ada dua pendapat dalam hal ini, sama seperti

masalah menerima uang untuk keperluan haji. Sementara pemberian berupa
alatuntrkmeirgambilairhukunrryasamasepertipemberianhargaair.Pendapat

inidikernulslcanolehQaftiHusairulmanrAlllaranrairuAlGtmzaliAlMutawalli,

AlGhazalidanlainryra.

M ff ,et Aqi^r' Syrrrh At Muhdznzab



BerkenaandengAn rnerninjamlon alatutuknrcngmbil air;junhurulama

memastikan wajib diterima secara mutlak Pendapat ini kuat. Berdasarkan

pendapat ini, apakah yang bersnngftutan dihanrskan meminta pinjaman? Ada

dua pendapat dalam hal ini seperti dua pendapat sebelumirya dalam masalatl

meminta air seperti disebutlon oleh lmam Al Hararnai& Al Gtuzali dan lainnya.

Pendapat paling kuat; wajib. Al Mawardi memiliki pendapat tersendiri; yang

b€rsangkutan wajib meminjam alattersebut bila harga alatrurtrk mengambil air

senilai harga air. Bila harganya lebih tinggi, ada dua pendapat. Pertama, ia

tidaktranrs meminjamnya lorena bisajadi alatrya nrsak atau hilang sehingga ia

lrarus menanggUngnya Keduq hants, karena secara zhahir alat tersebut aman.

Wallahu a'lom.

IGdua: Bila seseorangmenemlkan airyangdiirul dengan harga seeadart

(harga normal) dan ia memiliki uang serta tidak memerlukannya, ia harus

menrbelirrya.TrdakadapeftedaanperdapafidalilntraliniDalilryraadalahseperti

yang dijelaskan oleh penulis. Berke,naan dengnn hargg sepadan (harga normal)

ada tigp perdapat masyhur milik fuqatra Ifturasan . Pertuta, harga itu adalatt

upatr yang dialitrkan dari tepat di mana barangdibeli. Ilarga ini berbeda-beda

berdasarkan dekat ataujauhnya tempat. Berdasarkan pendapat ini, Ar-Raf i

berkatq "Jarak sederhana bisa dijadikan standal Jarak yang ditempuh musafir

juga boleh dijadikan standar bila diyakini di sana ada air. Jarak tersebut bila

tidak mampu dicapai oleh yang bersangkutan bila berjalan sendiri namun ia

mampu membayar orang untuk mencapainya dengan upah bagi orang yang

mernindatrkan air dari rcmpat i@ ia hanrs menyewa orang dan membayamya.

Kedtw, harga sepadan (harga normal) di rcmpat itu pada waktu normal

menjadi standar, sebab satu kali minum di waktu air jarang ada harganya

mencapai beberapa dinar. Andai kitapaksalran 1ang bersangkutan membeli air

tersebut dengan nilainya saat harga matral, tentrr ia sangat keberatan. Pendapat

inidipastikanolehqaitr,trAbullamid,BandanijlAll{awadi,QadtriAbuThayib,

Al Muhamili dan pemil k asySyanti/. Meleka m€riwayatkan pendapat ini dari

Abu Ishaq dan l4arwazi. Pendapat ini dipilih Ar-Rauyani.

I{etiga;harga sepadan (harga normal) di rcmpat itu dan pada kondisi

tersebutyang menjadi standarnya, scbab hargg sepadan (harga normal) dinilai

sebagai kondisi penilai. Pcndapat ketiga ini adalatr pendapat kuat yang
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dikemulokanolehjtrnliurparaSatrabatlomi.PendapatinidipastikanolehAd-

Darimi dan sekelompok firqalra hak Din*il oleh pemilik Al Bayofiuisyail,*r
Abu Hanid. Dinukil oleh ImamAl llaramain dari mayoritas fuqahq ia berkata,

'Merekayang pendapatpertamabersandarpadaasumsibatrwa

air tidak dimiliki. Dan pendapat ini lemah." Iajuga bcrkata, '?endapat kedua
jugabukan apa-apa."

ImamAl Haramain berkata, "Berdasarkan pendapat mayoritas yang

paling dekat dengan kebenaran adalatr; harga air saat diperlukan tidak menjadi

standar karena itu tidak ada ukuran pastinya. Bisa jadi seseorang pada saat

memerlukan minum rela membayar beberapa dinar, dan hal ini jauh dari nilai
rukhsah dan keringanan yang dihanrskan bagi musafir. Nimun yang menjadi

standar adalatr waktu dan tempat tanpa hanrs mengacu pada pemenuhan

kebutuhan sampai padatitikyang sangat diperlukan.Al Ghazali -sernogaAllah

SWT meratmatinp- memiliki pendapat Ersendiri png tidak sama seperti para

sahabat kami, ia memilih pendapt pertama Ar-Raf i berkatq "Kami tidak
mengetahui seorang pun png mcmriliki pedapat iu selain AI Gtrazali dan para

pengikumya ." Wallalru a' lCIn.

Bila pemilik air haqra menjual air dengan harga lebih tinggi dari harga

normalny4 ia tidak wajib membelinyra. fidak ada pcrHaan pendapat dalam

hal ini. Namun lebih baiknla ia membeli. Pendapaf ini secarategas dikemulokan

oleh sekelompok fuqaha sepertiAbuAMullah Zubairi dalam bularnya yang

berludulAlKofi

Para satrabat kami berkata, 'tsaik tambatrannya banyak melebihi harga

normalatauprursedikit" iatetapwajibmembelinya."Inilahpendapatyangkuat

danmasyhur,dartinilatrpngdipastikanolehjumhurdiselunrtrjalurriwayatdan

dinyatakan oleh imamAsy-Syaf i -semogaAllah SWTmerahmatinya- dalam

Al Uwn. Ada,pendapat lain; ia uajib me,lnbeli air itrr meski dengan harya tinggi.

Pend4p ini dipastikan olehAl Baghawi.Al Mmwalli meriwayatkan dari Qa&i
Husain setelah menuturkannya dari para sahabat; tidak ada bedanya antara

harga normal atau lrarga yang tinggi. Pendapat yang luat adalah

seperti yang dijelaskan sebelumnya; pendapatjumhur sebab ukuran uang yang

mel$ihilurganounalrnenrilikinilaimuliaIkenaiurardailonFngbersandcsan

lftawatir ada sebagiannyapnghilang andai iapergi mencari air, ia tidakwajib
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pergi mencarinya. krilatr pendapat yang kami kemukalcn dari mayoritas para

sahabat kami. Jumhur ulama salal khalaf, Ats-Tsauri dan Abu Hanifatt

berpendapat; ia hanrs membelinya dengan harga yang sedikit matral. HasanAl

Bastni berpendapat; ia harus membeli air inr dengan seluruh hartanya . Wallalru

a'lann.

Demikian itu bila yang bersanglartan memiliki uang untuk membeli air

dan uangnyatidak diperlukan. Adapun bila ia memilki uang namun diperlukan

urtrkmenrbaprhutang urtrkbiappribadi dauuntrkbiayaorangprgmenjadi

tanggungam),a sgperti keluarga budak, hewan atau lainnp pngtennasrk dalam

biaya perjalanan pulang pegr, seperti biaya untuk makan dan minum, pakaian

dan kendaraan; dalam hal ini ia tidak waj ib memakai uang ihnrnnrk membeli air.

Bila ada uang lebih dari keperluan-keperluan tersebut, ia harus memakainya

unhrk membeli air dari jenis uang apa saja. Misalkan ia tidak memiliki air, tidak

memiliki uang untukbeli air,namrm ada orang)'angmenghuhngi unhrkmembeli

air, ia wajib menerimanya menurut madzhab kami. Ada pendapat lain; ia tidak

wajib menerimanya. Pendapat ini diriwayatkan olehAl Baghawi.

Bila orang itr menghutangi uang untuk merrbeli air, bila iatidak memiliki

simpanan harta" ia tidak wajib menerima pinjaman tersebut menurut madzhab

kami. ban bila ia punya simpanan harta, ada dua pendapat masyhur. Imam AI

Haramain dan Al Ghazali memastikan wajib. Menurut pendapat yang paling

kuat; tidak wajib. Pendapat ini dikuatkan olehAr-Rafi'i dan lainnya karena

orangyang mernberi piqiamantidak dijamintidakmenuntuthutangnya sebelun

orang yang dihutangi sampai pada hartanya.

Misalkan ia menemukan orang yang menjual air dengan harga bertempo,

bila ia tidak memiliki simpanan harta, ia tidak wajib membelinya. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila ia puqa harta simpanan, ada dua pendapat

masy&rur. Pendapat paling kuat; ia waj ib membeliqra. Inilatr yang tertera dalam

Al Buwaithidan dipastikan oleh jumhur. Di antara yang memastikan pendapat

ini adalatrAbu Thayib, Bandaniji, Al Mutramili dalaml/ Majmu', AlFaurani,

Ibnu Ash-Shabag[r, Al Mutawalli, Syaikh Nastr, Al Baghawi dan lainny4 karena

tempo bersifat pasti, tidak boleh diminta sebelum tiba waktunya, lain halnya

denganhutang

Al lvlawadi memiliki pendapat berbedq ia memastikan yang bersangkutan
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tidakwajibmerrbeliairtersehrtdengantrargab€rtempomeskiiamemilikiuang

di tempat asalnya, sebab bisa jadi harganya hilang sehingga hutangnya akan

tetap ia tanggung dan hal ihr membalrapkannya Pendapat ini dipilih olehAsy-

Syasyi. Pendapat terbaik adalah pendapat pertama Garnbaran masalah; tempo

yang diberikan panjang hingga yang bersangkutan sampai di negeri tempat

hartanya berada. Tidak ada perbedaan bila harganya dilebihi karena tempo

ataupun tidak dilebihi. Inilah pendapat yang kuat dan masyhur. Ada pendapat

lain; yang bersangkutan tidak wajib membelinya bila harganya melebihi harga

normalbiladitralartrnai.Pendapatinidipa$ikanolehQadhiHusaindanpendapat

lrnsyadz-lemah.

Bila ada )ang m€nyangkal; andai kalian pa$ikm dalam masalah ini balma

yang bersangkutan wajib membeli air itu dengan harga bertempo bila ia tidak
muniliki simpanan harta di tempat asalnya dan kalian katakan tentang orang

yang tidak memiliki biaya unark keperluan wanita merdeka dan ia menemukan

wanita 4erdeka yaog rela dibayar dengan mahar bertempo, ia tidak boleh

menilohi budak menuntr salah sau pendapat

Tirnggapan atas bantahan ini adalah seperti yang dikemukalon oleh Al
Mutawalli dan lainnya; dalampe,rnilohanterdapathak hnu yaitu anak. Bila
budak wania melahirkan anals, anaknp tersebutjuga budalq karena itu kami
jaga haknya. Sementara dalam permasalatran yang tengah kita bahas ini
berkenaan dengan hakAllah SWT dan hakAllah SWT itu didasarkan pada

asas toleransi meski yang bersangkutan memberikan pengganti. Bila ia
menemukan alat untuk mengambil air dengan harga atau upeh, ia wajib
mendapatkan alat itu dengan harga atau trpah normal. Bila harganya melebihi

harga normal, ia tidak wajib mendapatlon alat tersebut. Demikian yang

diryatalan oleh para satrabat

Raf i berkat4'Misalkan adayangmeryangkal; iawajibmembeli air itu
selama harganya tidak lebih dari harga normal. Ini lebih baik. Seperti itujuga
orang t€lanjang bila menemukan baju yang dijual atau disewakan. Ia wajib
mendapatkan baju itu dengan harga atau upah normal bila punya.

Parasahabckami menjawab; bila iati&kmelakukanpngkami wajibkan

dalam contoh-contoh kasus di atas kemudian ia shalat derrgan tayamum, ia
berrdosadantmnsmengulangke,mbalislralatlyakecualibilaiadiberiairnamun
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tidakiateririra, iaberdosa Sementaraberl<enaandenganmengulanglagishalat

yangtelah dilalo*an ada perincianqra. Bilapada saattayamum air yang ada di

tangan orang yang memberi masih tereisa, air tersebut masih terkait dengan

pemberian, sehingga tayamumnya tidak sah. Bila airnya tidak tersisa atau or-

angyangmerrberiairmenarikkembalipeinberianrpa,berlcenaandenganapal€h

shalat yang telah dilakukan harus diulang ataukah tidak ada dua pendapat

berkenaan dengan oftmg yang menrnng air secara percuma. lvlasalah ini akan

dijelaskan berilortnya saat penulis menyebtrtny4 insya AUah SIN'T.

Misalkan orang telqqiang menemukan baju dan air yang dijual dan ia

memiliki uang unfirk membeli salatr satrurya saja, maka ia tranrs membeli baju

karena sebagai keharusan. Al Baghawi berkata, "Karena itulah ia wajib

membelikan penufirp aurat urtrk budalarya meski tidak wajib membelikan air

untuk thatraratnrya dalam perj alanan ." Wallahu a' lam.

Ketiga: Bila seseorang memerlukan air untuk lhaharah, bukan untuk

minum, lalu ia menemukan air milik seseorang yang tidak dibutulrkan, lalu ia

meminta air itu agar dijual, diberikan atau dihutangkan, namun si pemilik air

enggan memberikan air, ia tidak boleh memaksa si pemilik air untuk

mengambilnya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Lain halnya bila ia

memerlukan air karena sangatkehausan dan si pemilik airtidakmemerlukanny4

ia boleh memaksa urtuk mendapatkan air inr, karena air untrk thaharah memiliki

pengganti, yaitu tayamum. Ia bisa tayamum dan shalat tanpa harus mengulangi

lagishalahya.

Para sahabatkami bert€t4'?emilik airtidakwajib memberikanair untrk

keperluan thatrarah sementara ia memerlukan." Inilah pendapat yang kuat dan

masyhur. PemilkAl Bayanmeriwayatkan dari Abu Ubaid bin Harbawaih dari

para satrabat kami, ia berpendapat; ia wajib memberikan air tersebut untuk

keperluan thaharah. Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Ubaid bahwa ia

meriwayatkannya dari sebagian kalanganpendahulu; madztrab yang kuat adalah

yang pertama. orang yang telanjang tidak boleh memaksa pemilik baju untuk

mengambilnya supaya bisa dipakai untuk menutrpi aurahya. Bila ia khawatir

kepanasan atau kedinginan, ia boleh memaksanya bila si pemilik baju tidak

memerlukannya- Demikian yang disehrtkanAl Baghawi dan lainnya. Dan ini
'benar.
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Para sahaM karri bedsta,'Karena kami merryrahkan 1ang b€rsanghtan

boleh mengalatlkan dan melawan si pemilik air, bila pertengkarannya

menyebabkan si pemilik air meninggal duni4 maka kernatiannya sia-sia karcna

ia zalim lantaran tidak mau memberilan air itu. Dan bila menyebabkan orang
yang memerlukan airmeninggal duniq si pemilik airmenanggungnya karena

yrang memerlulon air dizal imi."

Para sahabat lorni berl<at4'Misalkan orang yang memerlukan ainmtuk
thatrarahmemilikiahdarihasilmerampasrairgadaianatauairtitiparl iatayamum

dan stulat ia tidak wajib mengulang lagi stralarrya Air itr haram dipakai wudhu.

Meski masalah inijelas namun l<ami tetap menyebutrya" mengingat sebagian

orang menyepelekan masalah ini. Bila ia tidak memafirtri pendapat ini dan t€tap

wudhu menggunakan air iq hukunrya sah. Mesld ia berrdosa namrm stralatrp
tetap sah. Wallalw o'latn.

Perkataan Asyrsyirazi, *ia tidak boleh melawan si pemilik air untuk
mendapadon ainrntrk bersuci, sebagpimmapedawamnyang dilakukan untrk
mendapatkan makanan yang dipedukan saat sangat kelapararl sehb makanan

adalah keharusan sedangkan air ada penggantinya.'Alasan ini gugur dengan

kasus orang telanjang iatidak boleh melawan oranglang merniliki baju untuk
mendapatkan baju itu meski ia memerlukannya. Alasan yang benar adalatr;

orang )rang melakukan perlawanan demi mendapat malonan htrkumnya boleh

untuk nilai nyawa. IGrcna itulah banglei halal bagi orang tsrpaksa, s€rnentara

thaharatr dengan air hanya untuk orang yang memiliki air, sementara orang
yang tengah kia batras ini tidak memiliki air. Walldru a'lon.

15. Asy-Syirazi berkatr, 6Bih seseorang menunjukkan air padanya

dan ia tidak khawatir waktunya habis, tidak khawatir terpisah dari
rombongan dan tidak khawatir membahayakan diri dan hartanya, ia wajib
mencari air tersebut.'

Penjelasan:

iil.rlt dengan ra'dhammatr dan kasrah adalatr dua dialek masyhur.

Redaksiperulis (ry', dengao hn*nabah(indevinite noun) tarpata' setelatr
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qzfmerrca@teman-teman sepedalanan yang menemani sejak awal atau yang

ditemui di tengan perjalanm. Yang disebrfkan penulis inilah madzlmb yang kuat

dan masyhur, dan inilah png dipuUrskan oleh fuqatn kak dan mayoritas fuqaha

Khurasan. Merekamenggrurakan redaksi penulis ini. ImamAl Haramain, Al

Gtmzali dan para pengihtrrya menemputr jalan lain dalam hal ini, Ar-Raf i dan

lainnya meringkas pendapat ini; bila yang bersangkutan yakin ada air di

sekitamya, unfirk hal ini ada tiga tingkatan:

1. Air berada di jarakyang terjangkau oleh rombongan yang singgah di

pepohonan, renrrrptrtan dan terjangkau oleh binatang saat digembala. Dalam

hal ini ia wajib berjalan menghampirinya. Ini boada di atas jarakpermintaan

pertolongan yang t€rjangkau saat tef adi sesuatr. Imanr Muhammad bin Yatrya

bed<atq 'Tarakrya sekitar setengatr farsakh."

2.Airberada di jarakyangjautr sekirabila didaf,angi walfir shalat akan

habis kemudian yang bersanglctrAn tayamum dan tidalc mendatangi tempat air

karenaiasaatihrtidakmemilikiah.Andaimetrmgguairsefielatrhabisnl'awalfir

shalat hularmnya wajib, tentu ia tidak boleh tayamum sama sekali, lain halnya

deirgan orangyang memiliki alr, ia tidakbolehtayarnm meski walfinrya telah

habis.

Ar-Raf i berkafia,'Yang paling miap acngan pendapat para imam; png

mer{adi ukuran adalatr sejak permulaan umtnr shalat andai yang bersangl$tan

singgatr di tempat itu, tidak apa-apa dengan perbedaan waktu dan jarak."

Berdasarlon pendapat ini, bila yang bersanglofran sanpai nrmatr di akhir walut

shald dan airberadadi baaslangt€rgolmgdekd, iau,lajib berjalanmengfumpiri

air itu meski waktu shalat habis, sebagaimana bila air berada dalam

perbekalannya. Yang lebih mirip adalah waktu shalat yang tiba sehanrsnya

menjadi ukuran untuk mengganti stralat-stralatymgtcrtingggl danjuga shalat-

shalat sunnatr dan makstrd rmnrk talanrum pada umtmrya

Mmumdor (An-Nawawi),'?em5&an yary dirnrkil oletr Ar-Raf i png

menunrtrya paling mirip dengan pendapot pra imrn ini tidak bisa diterima,

bahkan secaratekshral pernyataan para imam adalah yangmenjadi ukurart

adalah waltu mencari air. Inilatr png tertera dalam Ulisan-tulisan merelo dan

inilalr teks imamAsy-S),af i dalamAl t rrr dan lainnyq sebab redalai imam

Asy-Syafi'i dan redaksi para sahabat sama seperti redalsi penulis. Redalai
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perrulis secarategas mengrratkanpenjelasan saya di atas. Wallalru a'lam.

3. Air berada di antara keduajarah lebih darijarak yang sering didatangi

untuk berbagai keperluan dan tidak sampai pada batas habisnya waktu shalat.

Teks imam Asy-Spf i; bila air b€rada di sebelah kanan atau kiri rumal1 yang

bersangkutan wajib memperolehnya dan tidak boleh tayamum. Asy-Syaf i
menyatakan bila air berada di arah perjalanan seseoran& ia tidak wajib

menghampirinya. Sementara itu para sahabat lcami berbeda pendapat dalam

masalalr ini yang terbagi dalanr duapendapat. Pertama,sesuai dengan kedua

teks imamAsy-Syaf i di atas. Peftedaannya; musafir kadang berjalan ke aratt

kanan atau ke kiri untuk keperluan-keperluannyq ia tidak berjalan ke aratr

trjtrannyakernrdiankembali lagisementarasisi'sisirumahdinisbatkanpadanya,

bukan pada arah yang berada di [radapannya . Kedua, dalam masalah ini ada

dua pendapa! dan inilatr yangjelas, sebab musafir itu selama masih berjalan,

perjalanannya tidak dianggap ke kana dan ke kiri, seperti halnya tidak dinilai

mundur dan balik Bila ia singga[ ia menyebar dari segala peqiuru dan kembali.

Dalil boleh tayamum; ia tidak memiliki air. Dalil tidak boleh tayamum; ia tidak

mampumendapatkanair.

Rafi'i berkata, 'Dua pendapat yang kami sebtrt di atas adalah penukilan

ImamAl Flaramai& Al Ghazali dan lainnya." Pem rlkAt-Tah&tb menjelaskan;

bila airberada di aratrperjalanan seseorangdan iayakin sampai di tempat air

sebelum waktu shalat habis dan ia shalat dengan tayamum, maka hukumnya

boleh menunrt madztub kami.

Disebukan dalamAl Imla', tidakboleb iaharus menunda stralathingga

tiba di tempat air. Bila air berada di aratt kana& kiri atau belakang ia tidak wajib

mendatangi tempat itu meski waktunya memungkinkan, sebab tambahan

perjalanan memberatkan bagi yang bersangkutan, sebagaimana bila ia
mensmukan air yang dijual dengan harga melebihi harga normalnya.

Pendapat lain mengatakan; tidak ada bedanya, kapan pun bila yang

bersangtutandimungkhlonbisamencapaitempatairtanpaketi{rawatirarUtidak

ada bedanya air berada di arah kanan, kiri atau depannya. Berkenaan dengan

boleh atau tidaknya tayamum ada dua pendapat.

Raf i bedsat4'Terdapatperbedaan petrnjuk dan hukum antara penjelasan

dalam At-Tahdzib dan penjelasan pertama. Perbedaan petunjuknya zudahjelas.
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Sementara perbedaan hularm; penjelasan ini berlalor bagi musafir yang masih

berjalan dan intinya adalatrmenafikanperbedaan antara berbagai aratr bagi

orang yang singgAh di rumab karena iaperlukembali ke rumah dari aratr mana

saja yang ia tujq dan penambatranjarak ittr memberatkan.

Sedangkan inti peqielasan pertama adalatr perbedaan antara aratr bagi

orangyang singgatr di rumatrjuga, hanya sajaperbedaan i{ri terlarang seperti

telatr dijelaskan sebelumnya. Di samping itu, inti petdelasan pertama adalah

menghampiri tempat airyang berada di sisi kanan atau kiri lebih utama untuk

dihampiri, sementara inti penjelasanl rTah&ib adotlatr menghampiri tempat

air yang hanya berada di arah hrjuan lebih utama.

Raf i berkata" '?erlu diketatrui, madztrab kia adalatr; boleh tayamum

meski yang bersanglertan tatru sampai ke tempat air di aktrir waktu shalat. Bila

orang yang tahu akan sampai ke tempat air di aratr h{uamya boleh tayamum,

maka orang yang singgatr di beberapatatraptentu lebih boleh bila airberada di

sebelatr kanan atau kiri karena tambatmn perjalanan berat baginya. Bila orang

yang singgatr boletU berarti musafirtentu lebih boleh. Ini semua berlaku bagi

musafir. Sementara orang png bermukim, tanggunganrryra berlaku dengan cara

diqadhaandai iasudatrstralatdengantalanrur4 iatidakbolehshalatberikuhya

dengan tayamum lagi meski khawatir waktunya habis andai ia berjalan

menghampiri air." Demikian akhirperkataanAr-Raf i. Wallahu a'lam.

Para satrabat kami berkatq "standar p€tunjuk air didasarkan pada

petunjuk orang yang terpercaya, yaitu orang yang infonya bisa diterima baik

lelaki maupun perempuan, budak ataupun orang buta. Perkaaan orang fasik,

lalai atau orang lain yang tidak diterima infonya tidak berpenganrtr. Wallalru

Perkataan Asy-Syirazi, "dan tidak mengkhawatirkan batraya pada diri

dan hartanya" seperti itujuga redaksi para para sahabat kami. Mereka bedot4

'tsiladi dekat seseorangada airnamrm bila iamencqaitem@ iU dikhawati*an

akan membatrayalcan dirinya, misalnlxa ada binatang buas' musuh atau lainny4

atau dikhawatirkan bertahaya pada hartanya yang ia bawa atau yang di rumal1

misalnya adaperampolq p€ncuri atau lainryra, berarti air itr sama seperti tidak

ada." Para satrabat kami berkata, "seeerti ittr pula bila seseorang berada di

atasperahusementaraiatidakmemilikiairdanldawatirbe'lbatralabilaminum
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air laut, ia boleh tayamum dan tidakwajib mengulang kembali shalatlya."

Para sahabat kami berkata, "Khawatir pada sebagian anggota badan

seseorang hularmnya sama seperti khawatirpada diri sendiri." Mereka berkata,

"Tidak ada bedanya antara harta yang dikhawatirkan apakah berjumlah besar

atau kecil. Kecuali bila sebesar ukuran tertenhr yang hanrs ditanggung untuk

mendapatlon air, baik untuk membeli atau memberi upah."

Sementara bilayngbersangl<utanl&awatirtcrtinggal rombongan, penulis

telahmenyebutkanbatrwaiatidakdilranrskanpergimencariair.Demikianyang

dinyatakan olehjumhur para sahabat kami. Sekelompok salrabat kami berkat4

'tsila ia beresiko terkena bahaya tertinggal romborgaq ia boleh tayamum. Bila

tidak beresiko demikian, dalam hal ini ada duapendapat. Pendapatpalingkuaq

ia juga boleh tayamum. Kedua pendapat ini hampir sama dengan dua pendapat

dalamhalbebanbialapulangdalamibadatrhajibagilangtidakmemilikikeluarga;

apakah diqyaratkan ataukatr tidak? uhran pada ledua kasus ini adalatr resiko

berbahaya yan gada,namun ia tertinggal rcmbongan . Wallahu a'lam.

16. Asy-Syirazi berkata, *Bila ia mencari-cari air namun tidak
rnenemukan, ia tayamum, setelah itu muncul rombongan sebelum

memulai shalat, saat itu ia harus meminta air pada mereka, bila mereka

tidak punya air, ia harus mengulang tayamum, sebab saat ia meminta

air, tayamumnya batal."

Penjelasan:

. Ahli bahasa menjelaskan -JYt adalah pengendara unta berjumlah

sepuluh dan semisalnya, khusus rmtukpengendara unta.Inilatr makna asli kata

tersebut. Namun yang dimaksudkan oleh para satrabat kami adalatr rombongan

yang mungkin membawa air, baik mereka naik tunggangan atau berjalan kaki.

Para sahabat kami berkata, "Bila iatayamum setelatr mencari-cari air

namrur tidak ada setelatr itu terjadi sesuatu yang dimungkinkan baginya mampu

mendapatkan air, tayamunnya batal, dan bila jelas batrwa ia tidak mampu

mendapatkan air, misalnya ia melihat rombongan tiba atau awan menaungi di

dekatnya atau debu yang dikiranya ak, atau adaair yang dikira bersih namun
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ternyata najis, atau ada sumur png dikira ada aimya namun tidak ad4 atau ia

dimungkinkan bisa nrun ke $rmur narnun tidak bisa dan ganrbaran-gambaran

lain senrpa sebab tayamum dimaksudkan agar bisa *ralat Saat ia melihat semua

itu, ia harus mencari dan saatmencari itulah'tayamumnya batal karena iatelatr

keluar dari hal yang membolehkan tayamum. Ini bila tidak ada sesuatu yang

menghalangi wajib wudhu dengan asumsi keberadaan air meski tayamum tidak

batal, karena tayamum dalam kondisi ini sejak awal boleh."

Imam Al tlaramain dan lainrya berlrata'Kaidah maddrab; kemungtcinan

menggunakan air atau dugaan atas kemungkinan penggunaan air membatalkan

tayamum orang tersebut. Misalkan ia melihat sumur yang ada airnya namun ia

tidak bisa turun ke bawatr, tidak ada timba atau tali; bila sejak awal ia

berurggapan tidak mampu mendapatkan air, tapmumnya tidak batal, dan bila

sejak awal beranggapan mampu mendapad<an aiq talamumnya batal. Msalkan

ada rombongan muncul, tayamumnya tidak batal. Misalkan ia melihat air dan

binatang buas atau musuh yang menghalangi untuk mencapai alr, bila yang

pertama dilihat air kemudian baru melihatpengbalangnya, tayamumnya batal,

namun bila yang pertama kali dilihat penghalang atau kedua-duanya secara

bersamaaqtayamnmryratidakbatal." 
.

Para sahabat kami berkata, "Misalkan seteleh tayamum seseorang

mendengar orang berkata, 'Aku punya air,' tayamumnya batal meski temyata

terbukti orang tersebut berdusta. Msalkan ia mendengamya bedsta,'Seseorang

menitipkan air padakrg' atau'Aku merampas air dari scseorang' tayamumnya

tidak batal bila seseorang yang dimaksudkan tidak ada. Namun bila orangnya

ad4 tapmumnla batal lorena dimungkinkan bisa memirila air darirryra Msalkan

ia bilang, 'seseorang menitipkan airpadaku,' atau 'Aktr merampas air dari

seseorang' tayamumnya batal memrrut madz,hab kami. Pendapat ini dipastikan

olehjtmhur.

Al Mutawalli menukilnya daripara satrabclorcna iamenrberinla minum

denganterlebihdahulume,nyehrtpemiliknl,aDisiniadakemungkinanlainyang

dikemukakan Qadhi Husain; tayarnurnn)'a tidak batal berdasarkan perkataan

kita bahwa peniakuan tidak t€rbagi. Pemyatran Qadhi Husain ini dilemahkan

oleh Al Baghawi, Asy-syasyi dan lainnya AsV-SVasyi menjelaskan dalam Al
Mutonad, *Mbtidakadabedanp antaraPerldaar'Iamemiliki huang seribu
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dari lrargp kbam€r padaktr' dan perkataan'Alor memiliki lurga khamer sebesar

seribu png ia hutang' karena persamaan di antara lcedua pemyataan ini adalatt

menyambung pengakuan dengan tmtuhq baik ldranrer disebut di permulaan

atau belakangan. Sementara penganrh yang tengah kita bahas dalam tayamum

adalah pergi mencari air.

' Selanlutnya, bila mengeluarlon pemyataan berupa pengakuan tentang

tayamum hukunurya boleh kenapatidakboleh mengehrarkanpemyataan dalam

kata-katanya "Aku punya air, seseorang menitipkannya padaku" batrwa

pernyataan ini tidak membatalkan tayamum? Sebab saat yang bersangkutan

mer.ryanrbung peryaman ini dengan perkean teraktriqa bahwa ia tidak mampu

mendapatkan air. Qadhi sepakat tentang batalnya tayamum tersebut dalam

contbh ini. Wallalu a' lott

P€*ataanAsy-Syirazl'tilaempa merckatidakmerniliki air, iakembali

mencari air lagi" perbedaan pendapat dalam masalah ini telatr dijelaskan

sebelumnya. Bilapunkami l@lonq/qiib mencari, pencarian kedn lebih ringan

dari pencarian pertama . Wallalnt a'lont.

17. Asy-syirazi berkata, "Bila ia mencari-cari air namun tidak
menemukan, ia boleh tayamum berdasarkan firmanAllah SWT, 'Lolu
lcamu tidah memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih) ; sap ulah mukamu dan tonganma dengan tanah i/a' (Qs. Al
Maa'idah [5]: 6) permasalahannya, mana yang lebih utamal apakah

tayamum dulu ataukah shalat? Perlu diperhatikan, bila diyakini akan

menemukan air di akhirwaktu shalatr lebih utama tayamum ditunda
meski shalat di awal waktu memiliki keutamaan, dan thaharah dengan

airhukumnya fardhursehingga menungguyang fardhu itu lebih utama.

Namun bila yang bersangkutan putus asa akan keberadaan air, lebih

utada iatayamum dan shalat, sebabsecarazhahir ia tidakmenemukan

air, Ia tidak boleh menyia-nyiakan keutamaan shalat di awal walrtu karena

suatu hal yang tidak bisa diharapkan. Bila ia ragu antara ada dan tidaknya

air, dalam hal ini ada dua pendapat Pertano"menunda shalat lebih utama,

sebab thahardh dengan air hukumnya fardhu dan shalat di awal waktu
hanya sebagai lreutamaan, dengan demikian lebih baik agar yang fardhu
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didahulukan . Kdua,mendahulukan shalat dengan tayamum lebih utama

Pendapat ini lebih kuat, sebab shalatyang dilalmkan di awalwaldu adalah

keutamaan yang diyakini, sementara thaharah dengan air diragukan.

Dengan demikian, mendahulukan yang utama dan diyakini itu lebih

baik'.'

Penjehsan:

Bila seseorang tidak menemtrkan air setelah pencarian yang memenuhi

persyaratan, ia boleh tayamum berdasarkan ayat di atas, hadits-hadits slwhih

dan ijma'. Tidak ada bedanp dalam htrkum boleh ini antara yang bersanglcutan

yakin keberadaan air di aktrir waktu atau tidak yakin. Inilatr madztmb kami dan

madztrab ulama secara keseluruhan. Al Muhamili dal wt Al Maimz'mentrkil

ijma' atas masalah ini. Seperti ihr pula yang dinukil syaikhAbu Ilamid dan

lainnya; tidak ada perbedaan pendapat dalam ttal ini.

Pemilik lr- Tatimmahdan pemilik At-Tahdzib menlukil satu pendapat

imamAsy-Syaf i yang ia tertera dal amAl Imla' scbagai berikut; tidak boleh

tapmunr bila yang bersanglrfan tatru akan unrpai l<e tempat air sebelum waltr
stralat habis. Pendapat ini st oe danlemat\tidak memiliki bagian. Bagian yang

benar adalatr milikmadztrab l€mi, 1aiil bolehtayamurn Selaniutrya, mayoritas

ulama menyatakan boleh.

Al ldawardi berkata, "Ini bila yang betsangloltan pkin akan keberadaan

air di luar rumatr. Sementara bila ia yakin akan menemukan air di akhir walfir

dan di dalam rumaluryatempat ia berada di awal waktrf dalam kondisi iniyang

bersangkutan wajib menunda shalat. Tidak ada alasan bagi pendapat'yang

menyebut anjuran menunda stralat yang diriwaptkan dari para sahabat kami.

Bila kita berpedoman pda mafuhab,maka orang yang tidak memiliki air

memilikitigakondisi;

l. Yakin akan ketieradaan air di aktrir watUr sekiranya dimgngkinkan

bisa.bersuci dan stralat di akhir walcu tersebut Dalam kondisi ini, lebih baik ia

menunda shalat agar bisa wudhu karena wudhu adalatr aslinya dan lebih

sempurna, Inilatr madztrab yang luat dan dipastikan di seluruh jalur riwayat.

Pemilik At-Tatimmahmemiliki pendapat tersendiri kanena meriwayatkan

pendapat lairU mendatrulukan sttahtdi asral utalfu d€ngan tapmum lebih utama
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Pendapat ini dinrturt<an oleh syaikhAbu Muhammad. Yang benarpendapat

pertama.

SiikhAbu Hami4 Isfimyini, Al Muhamili dan lainqa disandarkan pada

alasan bahwa wudhu lebih sempurna dari tapmuq deirgan demikian lebih tuat

dari keutamaan shalat di awal waktu. Pendapat ini diloratkan dengan alasan;

tidak boleh tayamum bersamaan dengan kemampuan untrk mendapatkan air

dan menunda shalathingga akhirwaktu hukumnya bolehpadatral bisa bila

dilalokan di awal walfir.Alasan lain; wudhu adalatr asliqra, karena itu ia boleh

shalat berapa pun dengan wudhu tersebut

Alasan yang disebutkan penulis batrwa wudhu itu fardhu adalatr alasan

yang rumi! sebab tayamum bila dilakukan juga berhukum fardhu. Dengan

demikian alasan yang tepat adalatr alasan sebelumnya. Alasan lain; sebagai

langkah untuk menghindaf perbedaan pendaat, sebab tels imamAsy-Syaf i -

semogaAllah SWT meratrmatinya- dalamAl ImIa 'menyebutkan; tayamum

tersebut batal. Ini juga pendapat Zuhi,yaitu tidak boleh tayamum kecuali

dil,rlrawatirkan wakturryra habis.

2. Putus asa akan keberadaan air di akhir walo. Pada kondisi ini, lebih

utama mendahulukan tayamum dan shalat di awal waktu tanpa adanya

perbedaan pendapat demi meraih keutamaan awal ua*nr. Tidak ada dalil yang

berseberangan dengan pendapat ini.

3. Tidakyakin ada atau tidaknya air. Kondisi ketiga ini memiliki dua

gambaran sebagai berihq

Yang bersangkutan berharap dan mendugaadaair. Dalam hal ini ada

dua pendapat masyhur yang tertera dalam kitab-kiab para sahabat kami dan

dinyatakan imam Asy-Syaf i dalarn Mtffirt ashar Al Mw anni. Pendapat pal-

ing kuat berdasarkan kesepakatan para sahabat kami; mendatrulukan shalat

dengantayamumdi awalwaktu lebihutama. Hal ini dinyatakan imamAsy-

Syafi'i dalanAl Umm. Kedua,lebih utama ditmda. Inilah pernyataan imam

Asy-Syaf i dalamAl Imla'. Inilah madzhab Malih Abu Hanifah, Ahmad dan

rnayoritas ulama. Dalil keduanya sudatr diketahui sebelumnya.

2. Ragu ada atau tidaknya air, tidak ada kemungkinan yang kuat antara

ada atau tidakny4 atau sebaliknya. Dalam hal ini ada dua pendapat. Mayoritas

fuqaha Irak memastikan dalam hal ini ada dua pendapat, seperti kasus orang
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yang hftarap dan mengira akan adanya air. Di antara yang menyatakan

dernikian secara tegas adalatr penulis di sini, syaikhAbu Ilami4 Qadhi Abu

ThayibAl lvlamardi Al Muhamili dan lainnya- Ke&gdipastikan mendaluhrkan

shalat dengan tayamum lebih utama. Qadhi Husain, pemilikr4l 'Uddah dan

fuqatn Khurasan lain menyatakan pendapat ini secara tegas. Al Baghawi dan

lainnya mengisyaratkan hal itu. Redaksi ImamAl Haramain, Al Ghazali, Al
Mutawalli dan lainnya; bila seseorang mengira -istilah sebagian fuqaha

'mengharap'- maka dalam hal ini ada dua pendapal Mereka tidak membahas

bila yang benangft utan ragu.

Sementara ituAr-ttaf i memastikan pada contoh bila seseorang ragu;

mendatrulukan stralat dengan tapmunl haqra sanr pendapat" Ar-Raf i berkat4

'?erbedaanrtya haryabilapngb€rsangldanmemduga."Ar-Raf ijuga berkata

'Mungkinpenjelasan sebagian firqatra ada menyebtrtdnpedapat dalam kasus

bila seseorang tidak mengira air ada atau tidak serta tidak ada tanda-andanya.

Mungkin yang dimaksud 'menduga' oleh yang menyatakannya itu adalatt

'yakin'.' Penging[aranAr-Raf i atas riwayat dua pendapot dalam kondisi ragu

yang setara di antara dua sisi ini tidak bisa diterima (baca: tertolak), karena

syaiL:tr Abu tlami{ Al Ivlawadi dan Al Muhamili dalilrn at-Toirid secara tegas

mengemukalon dua pendapat dalam kondisi ragu; merelca berkata, "Bila
sesoorangtidaktahu adaaautidakrryraairdi al&iru/alfi dankeduakemungfuinan

tersebut+daatautidalcnyaair-tidaklebihkuatdariyanglai& dalamhal ini ada

dua pendapat." Demikian pernyataan ketiga fuqatra tersebu[ mereka adalah

tokoh madztrab ini. Fuqatra lain juga secara tegas menyatakan demikian. Inilah

inti redaksi penulis dan lainnya dalam pemptaan mereka'bila s€seorang ragu,

dalam hal ini ada duapendapat." Wallalru a'lam.

Imam Al tlaramain dan lainnya berkata'?erbedaan pendapat ini berlaku

bagi orang yang hendak mengqastrar satr shalat S€m€iltara bila orang tayamum

dan stralat di awal waloro kemudian slralat dengan rtrdhu saat menemtrkan air

di aktrir waktu. Inilatr puncak dalam pencapaian korramaan." Wallalru a'lom.

Catatan: Terdapat perbedaan dalam perrryataan para salrabat dalam hal

menunda shalat dari awal waktu hingga di sela-sela penantian jamaatr. Abu

QashimAd-Dariki,AbuAli Thabari, peNrdlikll Ha d danparatokoh fuqaha

Irak lainnya memastikan, dianjurkan aglr shalat ditunda dan lebih
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mengfieukamlla melebihi kenrtamaan stralat di awal wa&nr" tvlayoritas fuqatra

Khurasan mernastikan, mendatrulukan shalat sendirian lebih utama. ImamAl
Haramain danAl Ghazali dalar.r Al fusirt rrcrr*iltidak adaperbedaan pendapat

dalamhalini

Beb€rrya kalangan sahabat kami menukil, bila seseorang mengharaplon

kehsdiranjamaahdiaktrirwaltunamuntern),atatidakhadir,berlcenaandengan

anjutan menunda shalat ada dua pendapat berdasarkan dua pendapat dalam

tayamum. PemilikAl Boyan penjelasan ini daripara sahabat

secara muflak. Ar-Rauyani menukil dari Qadhi Abu Ali Bandaniji batrwa ia

berl€t4 "Asy-Slaf i meny&lrrr &lfrrnAl Urran: merdatrulukan stralat sendirian

di awal waktn lebih utama. Serrentara dalam Al Imla' imam Ary-Syaf i
meryrratakan; menunda shalat untrk bcrjamaatr lebih utama Qadhi Abu Ttrayib

berl€ta, "Hulom berjanraah sama seperti hulcum tayamum. Bila ia yakin bisa

shalat berjamaatr di akhir wa*cu, maka mcnunda shalat lebih uama dan bila
yakin tidak berjamaah,lebih utama shalatdidahulukan. Sementara bila ia
mengtrarapkan kedua kemungftinan torsehr, maka hukumrya berdasarkan dua

pendapat ini." Demikian penjelasan yang ditunr*an Qadhi AbuAli Bandaniji

dari Qadhi Abu Thayib, dan inilah yang disebutkan Bandanij i dalam alJami'
karyaqra. Dan memang seperti itu yang saya baca dalam salah satrr manuslcrip

yang menjadi pijakannya. Demikian pernyataan para sahabat kami dalam

rnasalahini.

Disebutkan dalam Shahih Muslim; Nabi SAW mengkhabarkan akan

adapernimpin-pemimpinpng melnuda stralat dari awal wa*unrya, beliau SAW

bersabda; yi'jdi'Ity* r -bt t f!.t#t r jb "Tunaikan shatat di
wahunya dan jadikan shalat kalian bersama mereka sebagai shalat
sunah."

Pedoman yang kami pilih adalah yang bersangkutan melakukan yang

dipodntahkan Nabi SAW, yaitu shalat dua kali; shalat pcrtama dilalorkan di
auml n al<hr sendirian urtrk mendapatkan keutamaan stralat di awal waktu dan

stralatkedua dilakulon bersamajamaatr rmtuk mendapatkan keutamaan shalat

bcrjartaah Para satrabat kami socam tegas mengarjulon stralat dua kali seperti

Fng allrt kmii,laslon dalam bab dralatjamaatl fvlasalah ini alm lcami jelasl@r

sccara pa4iang le.bar di sana. Insya Allah SWT.
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Bila yang bersangkutan hanya mcnginginkan satu kali stralat saja; bila ia
yakin akan bertemu dengan jamaatr dan slralat bajamaatr di aktrir waktrl maka
menunda shalat dalam kondisi ini lebih baik untukmendapatkan syiar shalat
jamaah secara zhahir l€rcna shalat bedenaah hukunrrya frrdhu kifryrah menurut
pendapat yang kuat dalam madzhab kami dan fardhu 'ain menurut salatr satu

pendapatkami.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Khuzaimah dari kalangan para

sahabat kami, dan inilatr madztrabAtmad bin Ilambal dan sekelompok fuqatra.

Bila memang yang bersangkutan berternu dengan jamaatr dan shalat secara

berjantaaltberartiiamenghindaripeftedaanpendapatdalammasalahini.Tidak

seorang pun mengatakan ia berdosa karena menunda shalat.

Kemungkinan ada 1,rang berlcata,'Bila menunda stralat tidak bailq berad
lebih utama didatrulukan. Namun bila masalahnya ringan, berarti menanti
(amaatr) lebihutama."

Cahtan: Pemilk Al Bayotmenjelaskan; lceduapendapat tentang orang
png mengira ada air di akhir ullaltu ini berlaku bagi orang sakit dan tidak mampu
berdiribilaberlrarapnantirryramampuuntrkberrdiridiaktrirwalcu,jugaberlaku

bagi orang telarf ang bila berharap nantinya ada baju untuk menutupi aurat di
akttir \ryaktu dan orang yang slralat sendirian bila bertrarap nantinya ada jarnaah

di aktrirwaktu

Pertanyaannya; mana yang lebih utama bagi mereka, apakah
mendahulukan shalat di awal walcu dalam kondisi mereka seperti itu aaukafr
hanrs menunda stralatdemi sesuatu ),ang m€,rel@trarapkan? Mereka tidakboleh
meninggalkanrul<trsatrdalamperjalananpngbenrpaqaslrarmeski iatatruakan
menunaikannya di akhir waktu. Iidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Pqrilik Al Ftru' me4ielaskan; bila seseorang lhawatir ketinggalan
jamaah andai ia wudhu dengan sempuma, dalam hal ini stralat berjamaatr lebih
utama dari menyempurnakan wudhu. tlanya saja pandangan ini pcrlu dikaji
lebihjautr.

Catatan: Misalkan seseorang masuk masjid sementara imam tengatr
shalat dan ia tahu bila iajalan me,nuju slrafpertama alon tertinggal sanr rakaat

&an bila stralat di akhir *rafia ti.dak aton ketinggalan, unhrk masalah ini, saya

tidak mengetatrui sedikitpun penjelasan dari para para salrabat kami danjuga
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fuqaha lain. Secara drahir, bila 1lang bcrsanglofran khawatir tertinggal rakaat

terakhir, ia harus mendapankan rakaat itl dan bila khawatir tertinggal rakaat

lain selain raakat te,raktrir, ia hanrs berjalan menuju shafpertama berdasarkan

hadits-hadits shohihtmtangperintatr mememrhi shafpertama, keutamaan shaf

pertama dan berdesakan di shaf perama. Shaf terbaik lelaki adalatr shaf
pertama. Wallalru a' lan.

l8.Asy-Syirazi berkatr, cBila ie tayamum dan shalat setelsh itu ia

tahu bahwa ia lupa memiliki air di perbekalannya, shalatnya tidak sah

dan ia wajib mengulangi lagi berdasarkan yang tertera dalam kitab
madzhab, klrena wudhu adalah thaharah wajib sehingga tidak gugur

karena lupa, seperti halnya bita ia lupa tidakmembasuh salrh satu baghn
wudhu. Abu lbaur meriwayatkan dari imam Asy-Syali'i -semoga Allah
S\ilT merahmatinya- bahrva ia berkatb 'Shalatnya sah dan ia tidakwajib
mengulanginya lag[ karena lupo adalah udzuryang menghalangi antara

dia dengan air, dengan demikirn kereiiban teyamum gugur, seperti

halnya bita ia terhalang oleh binatang buag' Bile di delam pertelotannya
ada air namun ia keliru membawa perbelolannya dan tidrk meiemukan
perbekalan miliknya, lrrlu ia tayamum dan shatat Untuk masalah ini ada

dua pendapat Abu Ati Thabari berpendapat; ia tidakwajib mengulang

shalatnya karena ia tidakmain-main mencarinya. Di antara sahabat kami

adayang berpendapat; ia harus mengulang karena ia tidakserius dalam

menjaga bar:ang barraant.'

Penjelasan;

tP )t artinya rumah seseorang )rang terbuat dari batu, tanab bulu atau

kulit Demikian yang dinukil olehAlAztrari dan selurutr ahli battasa- Mereka

be*ata, "J,r 1J 
t juga dipal@i unfirk arti perbekalan dan perabotaru seperti 1lrng

disehtr dalam bait syair berilsq

tramembuanglembarandemi perbekalannya"

Perkataanpcnulis dan fuqaha dalam masalah ini mencakup kedua arti

t€rsebut Orang yang mengingkari penyebutan kata terscbut oleh para fuqaha

dengan makna perbekalan adalah orang yang tidak tahu dan salah. Wallahu

o'lott.
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Pada bahasan ini terdapat lima masalah, dua di antaranya disebtrtkan

penulis:

Pefiama: Bila seseorang tayamum setelah mencari+ari air dalam ukuran

yangdiwajibkan, mencari diperbekalannya atauditempat lain lalu ia shalat,

setelah itu ia tahu di dalam perbekalannya ada airyangwajib digunakan dan ia

tahu hal itu sebelum tayamum nainun lupa, menunrt yang tertera dalam

Mukhtashar Al Muzanni, Al Jami' Al Kabir dan Al Ummserta seluruh kitab-

kitab imam Asy-Syaf i -semogaAllatr SWT merahmatinya- adalah (penona)

ia wajib mengulangi shalat

Abu Tsaur berkat4 "Aku bertanyakepadaAbuAbdullatr, ia menjawab,

'Iatidakwajibmengulangshalat'."Dernikianyangdiriwayakanmayoritaspara

salrabat kami dari Abu Tsaur. Ibnu Al Mun&ir dalam Al Isyraf, syaikh Abu

Hami4 QadhiAbu Thayib,Al Ivlawardi, penulis dan lainnya menyatakan; Abu

Tsaur berkata" "Asy-Sya.f i berkata,'Ia tidak wajib mengulang shalat'." Para

satrabat kami berbeda pendapat tlalam masalah ini. (l). Pendapat paling loat
dan masyhur; dalam hal ini ada dua pendapat. (a) Pendapat paling kuat; ia

wajib mengulang slralat Ini adalah pendapat bant. (b). Tidak wajib mengulang

shalat kri adalah pendapat lama. Penulis telatr menjelaskan dalil keduanya dan

ini adalatr riwapt dariAbu Ishaq N,Iarwazi.

Bahasan telatr kami jelaskan sebelumnya pada batrasan wudhu dengan

tertib, dan di setiap masalaturya ada dua pendapat

(2) Pendapat dari parapengiktftAsy-Syaf i lainnya adalatr, dipastikan

wajib mengulang shalat seperti yangditulis imamAsy-Syafi'i di beberapa

kitabnya Mereka berbeda pendapat dalarn tanggEpan mtrk riwaptAbu Tlsaur.

Ivlayoritas berlota'Mungkin png dimaksudAbuAtdullah adalah lvlalik atau

Ahmad."

Para ahli tatrqiq melemahkan perkataan ini karcna Abu Tsaur tidak

bertenru dengan lvlalik dan ia tidak dilcnal meriwaydon dari Ahrnad. h adalatr

ternan imamAsy-slxaf i dan salah satrr perawi kitab*itab lama milik imam

Asy-Syaf i seperti yang telah kami jelaskan dalam mukadimatr kitab ini. Di
sanping itrt maddrab irnamAlmad dalm hal ini a&latt wajib mengulang stralat

Mereka menals,ilkan rirvayat ini sebagni bqihrq ada orang lain meinasukkan

airdalambarang daniatidaktatu.

L
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Yang benar dalam gambaran kasus ini; ia tidak waj ib mengulang stralat

seperti yang al<an lerri jelaskan berikunqra, insya Allah SWT. Di antara yang

mengemukakan penakwilan ini adalatr Abu Fayadh Al Bashri. Al Mawardi
meriwayafkan penatcrililan ini dari dia.

", (3). Ivlasalah ini terbagi menjadi dua kondisi. Pemptaan imamAsy-$xaf i
yangmenlrebutkaniawajibmengulangshalatadalahbilaperbekalannyasedikit

di mana dimungkinkan bisa dicari. Sementara riwayatAbu Tsaur diartilran bila

perbekalannya banyak dan tidak dimungkinkan bisa dicari. Al Mawardi

meriwayatkannya dari Abu Ali bin Abu Hurairah, dan Asy-Syasyi

meriwalratkannya dari Abu Fayadh.

Kedua: Bila ia talu di rmpatpersinggahannp ada sumu kemudian ia

lupa lalu tayamum dan shalat, setelatr inr baru irg"q kasus ini sama seperti

orang yang lupa air. Ada dua pendapat pertama. Sementara bila ia tidak tahu

sama sekali al<an adanya sumur, set€lah itu banr tatru seusai shalat dengan

tayamum" meNrurut pmihk asy-Slonil,s)raikh Nasttr dan lainnya; imamAsy-

$af i menyebutkan &lanAl thrn; iati&knajib mengulang stralat S€rnentara

dalamAl Buwaithi imam AsySlStmenyatakan; wajib mengulang shalat.

Mereka berkata, "Ivlaksud pendapat pertama; bila sumumya ti&lc kelihatan,

sementara maksud pendapat kedua; bila srunumya kelihatan." Pengarangl/

IIari menyebutkan tiga pendapat dalam hal ini;

I . Waj ib mengulang shalat. krilatr pendapat Ibnu Khairan.

2. Tidak waj ib mengulang. Pendapat ini dikemukakan Ibnu Suraij.

3. Bila tanda-tanda keberadaan sunnrr terlihatjelas, ia'wajib mengulang

shalat karena kelalaiannya, namun bila sumurqra tidak terlihat ia tidak wajib

karcnatidak lalai. Pendapat ini dikemukakan oleh syaikhAbu Hamid,Abu

Fayadh dan mayoritas para satrabat kami dari Baghdad dan Bashrah. Pendapat

),ang kctiga inilah yang kuat

' 
rMsalkan ada air d[iual namun ia ltpa memiliki uang untrk membelinya

lalu h;shalatdengantayamum dan setelah itnbaru ingat menurutmadzhab

yang larat yang dipastikan olehAd-Darimi dan syailh Nashr dalam kedua

bukunyall Intil:hab danAl |fufi:ia sama seperti lupa punya air di barang

bawaannya: Dalam hal ini adapendapat lain milik Ibnu Ifuli png diriwayatkan

olehAr-Raf i.
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Ketiga: Bila orang lain nemasuldcan air ke dalam perbekalannya

sementara si pemilik perbekalan itu tidak tatru ada air kecuali setelatr shalat

dengan tayamum, dalam hal ini ada dua pendapat masyhur. Keduanya

diriwayadranolehShaidalani,InramAll{arsnairuAlGtrazali,pemiltkAl'Uddah

dan lairurya . Pertoma,masalatr ini terbagi dalam dua pendapat t€ntang orang

yang lupa bahwa di barang bawaannya ada air. Dan pendapatyangterkuat

adalatr ia tidak wajib mengulang. Pendapat lain menyatakan wajib mengulang

shalat, Kedua, dipastikan tidak wajib mengulang karena yang bersangkutan

tidaklalai.PendapatinidiloradranolehknamAlllramaindanAlGhazalidalant

Al Basith. Selarfutryajumhur menyatakan masalah ini secara mutlak seperti

yang telatr kami sebud<an sebelumnya

Bila yurg bersanglotan tidak merrcari+ari di perbe}alanrrya karena setatu

dia tidak ada air padatral ada orang yang lain yang memasukkan air di

perbekalannya itu, menurut pendapat poling kua$ ia wajib mengulang lcarena

kelalaiannya

Keempat Msalkan di barang bawaannla ada air lalu ia mencari'cariryra

namun tidak ketemu lalu ia tayamrrn dan shalat, setelah ihr baru l<etemu; bila ia

tidak mencarinya dengan benar, iawajib mengulang stnlat, dan bila ia sudatr

mencarinya dengan benarhingga mengira tidakada air, dalam hal ini ada dua

pendapa! keduanya diambilkan dari dua pendapat tcntang orang yang salatr

menghadapkeselainkib}ilsaatstralm.Pendapatpalinghtaq iawqiibm€ogulang.

PendapatinidipastikanolehAlFauranikarenajarangterjadi.Pendapatkedua;

tidakwajib mengulang karena iatidak lalai.

Kelima: Bila di dalam barang bawaannya ada air namun ia keliru

mernbawa barang bawaan tersebut lorena gelap dau lainnya lalu ia mencari-

cari yang mana barang bawaan miliknya narlm tidalc ketcmu, setelah itu ia

stralat fuigan tayamum dan seusai stralat banr menemukan barang bavmannya;

bila ia tidak mencari dengan benar, ia wajib me,ngulang stralat. Bila ia sudah

mencarinyndengan benar, dalam hal ini ada tigppdapat (l)Pendapat paling

kuat dan mas),'hur; ada dua kemungkinan. (a) Kemtmgkinan paling kuat; ia

tidak wajib mengulang. (b), ia wajib mengulang shald. Pendapat ini dipastikan

oleh penulis dan sebagian besar firqatra tain. Dalil keduanya disebutkan dalam

ldubini.
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(2). Dipastilon tidalc wajib mcngulang shalar Pendapat ini dipastilon

olehAl tvlawardi, Al Farani dan Al Bagttawi.

(3). Bila ia menemukan air inr tiAk'hma setelah shalat dengan tayaarum,

ia wajib mengulang dm bila baru ditemukan se&latr lama berselang seusai shalat

dengan tapmum, ia tidak wajib mengulang. Ar-Raf i meriwayatltan pendapat

ini dri Hulaimi.Ar-Raf i berlm,'I!&ddrab yng lors ia tidakwajib mengulmg

secara mutlak.'Ar-Rauyani menyatalcan dalam Al Hulliyah; bila barang

bawaam5a hilang iatidak wajib mengulang namun bila hilurg di antara barang-

barang bawaan laiu ia wajib mengulang. Mcnunrt pendapat yang masyhur;

keduanya tidak berbcrda . Wallaht a' lott

Catatan: 1. Misalkan perbekalan sesmrang yang ada airnya dirampas

dan ia teftalang untrk merdapetkannya kenrbali, ia boleh tapmtmr dan tidak

wajib mengulang shalat. Tidak ada perbedaan pcndapat dalam hal ini,

sebagaimana bila ia terhhtang olch binshng buas. Alasan lain; lrarena ia tidak

main-main mencariqra, berbeda halnya dc,ngan orang yang lupa. Misalkan ia

tersd dan t€rpisah dad rombmgm @u Gpisah dad ais ia bol€h shalat dengnn

tayamum dan tidak wajib mengulang shalatnya berdasarkan kcscpokatan. Di
antara)4ang pendapatinidenganrcgasadalahAr.Raulani,pernilik

Al' Uddalr, Asy-Slasyi, pemilik Al fuW, danlainrya hi j elar. Wallahu a' lon.

2. Abu Abbas Jurjani menjclaskan dalam al-Ma'ayah; misalkan

seseorang lupa batrwa dalam barang bawaannya ada air lalu shalat dengan

ta5amurqiawajibmengulargslraluqanrenunrtpendapatpalirryloratAndaitran

seseorang tidak mampu menggunakan air lalu tayamum dan shalat, ia tidak

wajib mengulang stralat Misalnya seseorang shalat namun hrp ada najis atau

tidalc mampu menghilangkan najis rtu, ia wajib mengulang shalat. Karni

menyamakan antara kelematran dan kealpaan dalam hal najis, namun kami

membedakan keduanya dalanr hal tayamum. Perbedaannya; saat tayamum

Geg memakai penggafti (penggpnti wudhr pent), lain halnp dengan najis.

i;ir;'r 3. Di sini penulis menycbutAbu Tsau danAbuAli Thabari. AbuAli
Thabari tclah dijela*an biografinya dalam bab ragu alon najisnlra air. Di sana

tclah lomijelaskan nama dan kondisirrya. Biografi Abu Tsartclah l€mijelaskan

di aldrir pasal-pasal di mukadimah kitab ini. Penryataan Al Ghazali dslain Al
Wastthtmtargorang yang lupa bahwa dalam barang bawaannya ada air dan
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dalam masalatr ini ada pendapat lama seperti halnya orang yang lupa tidak

membacaAl Faatihatr dan tidak wudhu dengan tertib karena lupa. Seperti itt
pulapngtertenadalamtulisanaslinya"hanlasajatidakdisebutkata-kata"hrpa"

4. Pendapat ulama tentang orang yang lupa bahwa di dalam barang

bawaannyaadaairlalu ia stralatdetrgantayanrunl dan seusai shalatbanrtahu.

Pendapat png kuat dalam madztrab kami; ia wajib mengulang shalat Pendapat

ini dikemukakan oleh Abu Yusuf, Ahmad dan salah sahr riwayat dari Malik.

Abu HanifalL Abu Tsaur dan Daud berpendapaq ia tidak wajib mengulang. Ini
juga merupakan salah satu riwayat dari Malik. Muhammad bin Jarir

meriwayatkannya dari Su$an ats-Tsatri. Me,reka bersandar pada hadits Ibnu

Abbas RA, Nabi SAW bersabda; t5oq$rsHtd tf T:Wfuit
* ri.iAt "seswrggthnya Allah memaalkan doi umatht; kealpaai
(tidak sengaja), lupa dan sesuatu yang dipaksakaa." Hadits hasan,

diriwayatkan oleh Ibnu lvlajah dan Al Bailuqi dengnn sanad baik.

Alasan laiq karena png bcrsanglutan shalat sosuai dengan anran png
seturusnpdi sad hL d€ngandernikianiati&kutqibmengulntg lagi. Di sarping

itu, lupa adalatr udanyang meng@angi antara ia dcngan aiq sehingga sarna

seperti terhalang oleh binatang buas.

Alasan lainnya, ia slralat sementara iatidakatru iaprmya air, lcarena itu

ia tidak wajib mengulang shalat seperti orang yang usai shalat kernudian ia

melihat ada snnur di &katrya.

Para sahabat lomi berargumen, tayannrm tidak cukup bagi orang yang

memiliki air saja bila ia sahit dan semacamrrya menurut kcsepakatan fuqaha.

Dalm contoh ini ia memiliki air{an lupa tidalc rrcnafilon keberadasr se$fi,
dengan demikian ia memiliki air namrm tidat< hgf.

Alasan lain, tayamum adalatr syarat shalat, dengan demikian syarat ini
tidak gt€ur karena fiIrilor lupa, sama halnya dengEn menrnp orat, menrbasutr

sebagian badan dan sepedi brang yang shalat dengan d6rk &rena mengira

tidalc mampu berdfui- padatnl sebenarnya mamFr. Juga sama seperti hakim

png lupa nastr lalu mernrnrskan hukum berdasadran qiyasr seperti orury yang

lupa memerdelokan hdak dalam lcafarat lalu puasa, scperti orang yang lupa

batrwa ia memiliki air di bejsta fng lengah ia pilql lalu tarynrum dan stralaq ia

tidak wajib mengulang shalat berdasarlon kesepakaan. Qadhi Abu Thayrb
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mqryeh{@rlutini.

Tanggapan unnrk tradir yang mereka jadikan hujall para satrabat kami

danparaatrliustrul lainbeftedapendapatmeirge,naihaditsini,apakah truimal

atatrkatr zm an? Bilakrtakatakan hadits taxbvtmujmal,berarti hujatr dalam

hadltB.fuii bergantmg pada makzudnya. Dengan demikian tidak ada hujatt bagt

mettfta ilalam hadib ini. Sententara bila kita katakan batrwa hadia int twwt -
dan ini benar, hadits ini diHrususlcan oleh denda atas barang yang dinrsak atau

dihilangkan, dikhususkan oleh orang yang beftadats dan ia lupa, lupa tidak

membasuh sebagian badanrrya saatrryudh, lupatidak menutry aurat dan kasus-

losrrs lain yangtelah lcami sehrdsan sebelumrrya dalam dalil lcami dan di tempat

tain png masytiuc ffOie erseUutlug dikhusr*an oleh orang png hpa balrnna

di dalani barang bawaannya ada ar, diqiyaskan pada orang yang lupa tidak

membasuh sebagian hrhrhnya saat bersuoi dan kasus-kasus lain, sebab

menglrtrusrskandengan qi1asiut bokh.

Inilahjawaban yang kamiyakini dan lcami jadikan sandaran. Adapun

para sahabat karni di ddam kitabkitab maddtab, mcrcka mengatakaru

'Ivlatstr&ryraadalahtalrapusnlraberrdosa,berdasadmdalilrtaptrhtrtangnya
pengrusakan png disebabkan karena lupa." Pendapd ini lemalu sebob, unalauem

hadisnya.bersifat umum, narnun pengkhususannya tidak tefbatas pada

penghapusan dosa. Jika seseorang yan€ sedang berpuasa memakan sesuatu

karena lupq atau berbicara di dalam shalat karena lupa dan sebaginya, maka

itutidakapa-ap1.Tapijilob€rsimtgbbal,makainrperluperincianlebihlaqiut"

Jawaban tentang pendapat merek& "Shalat sesuai dengan apa yang

diwajibkanatasrya,",batrw4jikamerelomeina,ksudlcan'tangdiwajibkan" itu

berkenaan demgan perintalt mal<a kami tidak qependapat, tapi jilo yang meief<a

pelq!{kan zhatrimya dan berdasa*an keyakinan si pelaku, maka shalamya

m.enjadi batal bagi yang melupakan sebagian anggotanya. Adapun b{rt g

&frnskm tepaOa 1eng [dt& rnal<a tidak ada 
ryng -lcurane 

padanya ini befteda

dengp masalah )ang tengah kita kupas. Ikrena ifi lah kami sama sependapa!

batrwa yang nrjutg j ika ada pcngfulang di antara dia dan perrutup aurat maka

shalatnya sah.delAm keadaan telanjang, tapi jika melupakarrnya karena lupa,

maka ia trartrs meirgulaqnya. A-d4pun tentang qiyas mereka dengan sumur ;
jilo itu b€mr- frylq t-t1"rs diulapg sebagaimara 1ang se$lumnya" j"di \q"i
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tidalc sAerr@Atemrrghulornnryra Jilopafrrm5Adn8nn, malopcfteaurDn,

batmra itr tidak dikaitkm dengan tetcururgg ini berboda dengan hry. Vallahrt

a'lan.

19. Asy-syirazi berketa, "Jikr ia menemukan sebagian apa yang

dapat mencukupinyg maka mengenai ini ada dua pendapat Di delam.dl

tlmm disebutkan, 'Ia harus mengguntkan apa yang ada bersamanya

kemudian bertayammum' berdaserkan firman Allah Ta'olo,

lt:4i',6b4'{6 <*r^ntdian koma tidah mendapot ai4 ma*a

butayamumlah. (as. An-Nisaa' [4]: 4il).'Sedangkrn ini mendapatkan

air, maka ia harus tidak bertayammum kercna ie mendepatken air, dan

iuga kanena itu adatah usapon yang dibolehken karena darurat sehinga

tidek boleh beralih (diganti dengan ysng lain) kecueli karena denrret,

$perti mengwap pada perban.'Sementara di delam Al QadtmllaaAl
Imlo'diketakan, tCukup dengan tayammum, karena tidak adanya

sebegian yang asal setara dengan tidakadanya kcseluruhan yang asal

dalam hal bolehnya mencukupkan dengen pengpntl Sebogaimantyang

kami katakan mengenai orang yang hanya mendapatkan sebagian

pemerdekaan budak dalam hal kalfarat (tebu$n).t'

Penjelason:

PcdshanAsy-Syrazi,'Usapan yang dibolelrkan l16rcna darurat'' adalatr

l<ehati-lmtian dalam hal mengrrqap khutr, Bila orang ymg be,fiadaB mcnemul<an

hadmpng lebihkecil ataupng lebihbesardadseagimairyarrgmencukpiqa

untuk mensucikannya, maka ada dua pendapat tenlang keharusan

menggunakannya yangtelatr disebufl<an olehp€nggrallg herta dalilnya. Para

sahabat kami sama sependapat, bahwa yang bcnar adalah harus

merUgunakann)ra, dan ini menrpakan saldl s6trl dgi.drra riwayat dari Altmad

dan Daud. Disebutlcanjuga oleh IbnuAslr-Shabbogb &riAtha', Al l{asan bin

Shalih dan l\da'marbin Rasyid.AdapmP€ndaPdlainrya menryakan pendapat

Malih Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, Al Atrza'i, Al Muzani dan Ibnu Al

Mundzir.

Al Baghawi mengatakan wajib Drakni trans menggtmakannyal, dan ini
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menryalanpcndrydmE uihsnletadmPcrdrydymgt€ryilitt Da[kr)11adalstl

yang disebutlon oleh pcngarang, yaitu hadits Abu-Hurairatr RA, bahwa

RasulunahsAwbe$a6q irdi ii u ryiS *.9;t $gp*qottto
aku memerintahkan sesuatu kcpada kalian, mafu laksanakan darinyo

sema"lrylu kalian. (HR. Al Bulfiari dan Muslim). Perbcdaannya dengan

sebagian pemadelcaan budak di dalam masalatr kaffiratr (tehsan) berdasatkan

nash dan makna. !.lashnya adalah firman Allah Ta'ala, ,] ft'tij!
i.;* |V 4{ *-- ttvii,f #t ("maka (waiib 'atasiva)

memerdekakan seorang budak sebelum kcdua stnmi isteri iu bercampur.

Barangsiapa yang tidak mendapotkan (budak), mako (waiib atosnyo)

berpuasa dtn bulan." (Qs.Al Mujaadilatr [58]: 3, 4)), artinya adalatr tidak

mendapatkan budak [unhrk dimerdekakan], dan ini kondisinya tidak

mendapqtkannya. Allah Tg'ala juga berfirman mengenai tayammum,

^1b';f'p{t",*au"kamuddoknendqaair.(Qs.An-Nisaa'[4]:43)),dalam di sirii kasusnya adalatr nrendrydon air. Sedan$<an berdasartcan mal$a,

karena kewajiban dengan sebagian bu&k dis€rtai dua bulan [puasa] adalatt

merupakan pemaduan antara pengganti dan yang diganti, dan itu tidak lazim.

Dalam masalah yang sedang kita batras ini adalah tayammum untuk bagian

anggota wudhu 1lang belwn diba$b bulon yang tclah dibanrtr" Danjtrga l<arena

memerdekakan sebagian budak tidak mcnghasilkan apa-apa D/almi tidak

memerdekakannya secara utuh], dan ftemerdekaannya itu] tidak dapat

disempumakan dengan puasa, sedangkan menrbasutr sebagian anggota wudhu

bisa mendatangftan manfaat, 1,aitu menghilangkan hadats dari anggota t€rsebut.

Al Faurani, Al Mutawalli, Ar-Rauyani serta pengaran g Al'(tddah dan

pengarang Al Bayan mengatakan, "Para sahabat kami berbeda pendapat

mengenai asal kedua pendapat ini. Ada yang mengataka4 bahwa keduanya

diambil dari pandangan yang membedakan wudhu, yaitu jika kita

memlbh[kannya maka hanrs menggrmakannya, tapi jilo tidak maka tidak

frarui.* IAerelojuga mengatakao, 'Yang benar, bahwa keduarrya adalatr dua

pendapat )rmg be{iri scndiri-sendiri, tidak dianbil &ri mamprn"

Para sahabat lcami mengatakan, *Jilca kami katakan tidak harus

memggunalomya, maka iil adalah yang mustalrab." Mereka juga mengatakarl

'Dmbilal<rni *MdTq" matturus didattuhlanduipadatarymmtuu
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karena tayummun disebabkur lrarcoa tidal( adanp air; sehingga apmmum
tidsk sah bila ada air.'Ini berbeda dcngur apsyang insyaAllatr alran l<arni

kemulcalon nanti mengenai talamrmrnnya orang yang terluka.

Merekajuga mengatakan, "Maka orang yang berhadas itu hendaknya

menggunakan air yang ada untrk mernbasutr rrajatr dan anggota wudhu lainnya

secara unrt, kemudian sisanya (yang tidak kebagian air) dengan tayammum.

Adapnr orang yangjunub maka ia boleh meirgunakar,nnrtrk bagian mana saja

padatubuhnp." Sementara para satrabatkmri mengahkan,'Diaqiu*an untrk
Iebih dulu menggrmalcannya pada anggota wudhu, kepala dan bagian atas

trhrlmla."

Adapun tentang mana yang lebih utama, malca ada perbedaan pendapat

Pengarangl I Bab danpenguangAl Bayonmenukil dari para sahabat lomi,
batrwa lebih dinrkai untrk memulai dengan kepalanya dan bagian-bagian atas

hrbuhnya. Pengaang Al Bayonmengatalran, "Jika dikatakan" bahwa disukai

mtuk menrulai dengan anggota-anggoanudhu, maka inr adalah mungkin."

SementaraAl Baghawi dan png lainnla nren:rm*an bahwa tebih dis*ai
mendatruhrkan anggota wrdhu dan kepala Ad4pun pendapat yurg dipilih adalatr

mendatrulukan anggota wrdhq kemdian k€pal4 kemudiat bagian-bagian kanan

nrbuh sebagaimana png dilalarkan oleh orurg mandi crtradap seluruh trbuhnya-

Demikian ini jika iajurub tanpa hadatq tapi bilajunub bqhadats, malra mexrurut

pandangan maddrab kami, batrwa hadar itu sudatr tercakup olehjunub sehingga

hukrmrDa sebagaimanabila iajunub. Jil€l@dlolalontidaktercahp, semenra

aimya untuk wudhu saja tidak cukup, malca ia lranrs berwudhu untrk hadats itu

dan bertapmmum urtukjrmubrya" dan ia boleh memilih unnrkmendatruhrkan

wudhu daripada ta),arrunum afiau membelakangt<arrrya, ldrqraiidak dituruskan

mengurutkan kedua cara bersuci itu, akan tetapi lebih disrrkai untuk

mendatrulukan wudhu. Semua ini bila ia mcndryaflilan tanah maka ia

be,tapmmrmr dengannl4 tapi bila tidak, malo ada dua cara menunrt maddrab

kami dan yang liannya, yaitu bahwa mengenai mcoggunakan air yang lorang

memadai ini ada dua pendapat dan pendapat png benar dari antara'kcduanya

adalah merrgharuslran pcnggunakann)ra, dcmikiaoryang dinyatakan oleh Al
MUawalli dan demftietjtrgByong dhr*il oldrAgRgrrrilli dad pa'a satubmgA

karena dalam losus ini memang dihanrslran demikia& sehingga diharuskan ,
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menggunakamya tanpa ada peftedaan pendapaq, seperti halnya menuhrp

sebagian aurat. Ini berbeda deggan masalah memerdekakan hamba satraya

dalam masalah kaffarat (tebusan), karena hamba sahaya tidak dapat

oleh orang yang tidak mampu berpuasa, dan lraffarat ditetapkan

secara unrtan (b*an pilihan) . Wdlolw a' lqn.

Catatan: Jika tidak mendapatkan air tapi mendapatkan es atau salju

yang tidak dapat ia cairkan :iika iajunub atau hai4 maka keberadaannya sama

dengan ketiadaamya, sehingga ia harus botayammum dan shalat scrta tidak
perlumengulang denrikiarrncnunf peodapdmaddrablomi, dan damikianjuga

yang dinyatakan oleh Jumhur. SementaraAd-Darimi menuturkan pandangan

lainnyq batrwa ketranrsan meqgulang disebutkan di awal bab, dan telatr saya

sebutkan di sana, batuajilo befiadats, maka ada dua cara di dalam At-Tahfuib

mengenai kehanrsan menggunakannya pada kepala dan lainnya. Mereka

mengatakan, yffig lebih benar dari antara kedru pandangan itu adalatl tidak

satu pendapat lorcna memang diwqiit*an mengunrtkan (bul@n

pilihan) sehingga tidalc mtmgkin menggunakannya pada kepala sebelum

bertapmmum pada wajah dan kedua t-ngan, dan tidak mungkin bertalammum

lcarena adanya sesuatu yang harus digrrnakan.

Pendapat dari pengikut imamAsy-Syafi'I lainnya, mengikuti kedua

pandangaq demikian yang dinyatalon olehAl Jrujani di dalam Al Mu'ayah.
ScmentaraAr-Ruyani, Ar-Raf i dan 1ang lahqn m€mgatakan, bahwa jika kami

katakan trarus menggunakannp, maka ia be,rtapmmum @a wajah dan kedua

tangannya sebagai satu tayammum, kemudian mengusap kepala, kemudian

bertayammum pada kedua kaki secara unrt Air ini tidak berdampak pada

keabsahan talammum pada uajah dan hnga& lcr€ma memang tidak ditranrskan

bcrurutan pada penggunaannya. Jadi keberadaan air itr tidak bedampak pada

keduanp sehingga dianggap seperti tidak ada. Pendapat ini lebih kuat dari seg
dalilnf lo&na iamenemukanair ssaadranlmgp€rtamanrcrdadi sirna&ngan

apakami sebutkan.

Catrtrn:

l. Jikatidalcmenemulsrairnanunnsniliki sesmr),angbisadigunalonu

urtuk membeli air png mencuhpi, maka ada dua pendapat tentang kehanrsan

rmtbelirya
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Jil<atidakmco€mukm ahsedilctpn nanrmtreIrcmlkmtamhbpi tidak

cukup rmtuk wajatr dan kedua tangan, balrlon tidak cukup rmtuk salah satu

tangannya, maka ada dua carayang dikemtrkakanAl Baghawi, Asy-Slasyi dan

yang lainn)ra dimanapngpalingbelramp adalahkelnrusmnrcqggunakaffIta,

demikian yang dinyatakan oteh Al Qadhi Husain. Ini sebagaimana juga bila

tidak mendapatkan sebagian yang dapat menutupi sebagian aurat atau tidak

dapat membaca sebagian suratrAl Faatihah dengan baik. Cara kedua sesuai

dengan kedua pandangaq dan inilatr yang dipilih olehAsy-syasyi di dalan.nt

Iufii' atotaddan melemahkan cara p€, tama h pun meirgatakaq :Tika dikatakan

batrwa tidak wajib menggrrnakannya dianggap satu pendapat tentu itu lebih

mengena." Namun aratgrya tidak sebagaimana yang diarahkannya' sehingga

yang benar adalah nre4etapkan ketranrsan mengguukannya.

Jilo ada najis padanya lalu ia moneinukan sesuatu yang dapat meircuci

sebagiannya, maka mcnunrt pandangan maddrab yarlg slahih lagi masyhur

yang ditctapkan oleh finnhrn adalatr mar5;afiIon kehuusan mencuci apa ],ang

bisa dicuci, seperti halnya keharusan membaoa sebagian surahAl Faatihatt

yang mampu dibacqn)ra atau menutupi agrat sedapatryra. Sementara itu,Al

Qadhi Husain di dahm la'&q-nya mengsmulcalrarpudmgan tab batnua tidak

hanrs demikian lrarcna tidak menggrrgtdran lceryaiiban stnlat, ini befteda dengan

lceduahaltadi

2. Para satrabat kami mengatakan, 'Tika bertayagmum lcarena tidak

ada air kemudian melihat air yang dipandangnyr bisa menculupi untuk

be6uciqra, rnaka talammunurla bml. Tapi bila sad melitrafirya ia memandang

tidak akan mcnculopinya, maka ada dua pandang3n tcntang kehanrsan

m€nggwukann),4, bila kami menghanrdrann5nmalcatrlrurunumuyabatal,jika

tidakmcnghanrskannya malotalranrmumnyrddakbel.

3. Jika seseorang tidak dapat bcrsuci dengan cara berq,udhu kecuali

secara hnang (idak sempgrna), apaloh ia boleh brtdyammum, atau ia hants

membasuh wajahnya karena hal itu yang memuagkinlon baginya? Ada dua

pendapat meirgenai orang png mendapotkm s*agim hd png meircularpinp

sebagaimana yang dinfinkan oleh pengarang Al Mt dar:tayatgrp' ia be,lkatA

"Dan tidak menghanrslonnya unhrkmCngUlangi shalatjika ia mclaksanalon

perintatr tersehrt sesni lcdua pandaogpn tadi."
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Menunrdor (An-Nawawi): Teirtargkelranrsanmengulmgstralatadalatt

harryasqiabatruayarglebihepcadalahfidaklranrs, sebagainma

yang ia sebudo& lsena kondisinla scmaLna dengm orangyarg aiqra dirampas

orang laiqra, malca dipastikan tidak trarus mengulang.

4. Pengarang Al Hawi dan Al Balr mengatakan, "Jika seseorang

meninggal dengan meningalkan air untuk dirinf,a yang tidak cukup unhrk

memandikan selunrtr trbutnura, jil<a karni l<atal<arr tranrs menggmakan air png
kurang itu, maka temannya hanrs memandikannya dan mentayammumkan

sisanya (yang tidak kebagian air). Dan jika kami katakan tidak harus

maka culoplah m€ntqnarnrumkanqna-" Mereloberrduajuga

mengatalorl'tserdasarlon ini, bila ia (temannya inr) rnemandikannya maka ia

bertanggung jawab rcrtradap para ahli waris orang yang meninggal itu, karena

ia telah menggmakan airpgningglann)rampa keperluan." Mengenai apa )ang
mereka katakan ini pedu ditinjau lebihjauh, karena para salrabat lomi telatr

sama sependapat temmg dianjurkarrrya me,ngunakan air pg kurang ihr (fng
tidak mencukupi itu), seiingga semestinya ia tidak bertanggung jawab (tidak

harus mengganti). Bisa juga dikadmr bahun penganjurannya itu b"rtop"rrg
pada kerelaan si pemilik, namun si pcmililmf lcdaogtidakada

Bila seseorang b€rhadats, junub atau hai{ semcntam pada tubuhrya ada

najis dan ia memiliki air yang tidak mencukupi kecuali untuk salah satunya;

maka ia harus mencuci najis itu dengan air t€rscbut, karena tidak ada altematif
lain untuk itu. Ini bebeda deirgan hadatsrp png bisa diganti dengan yang lain
(yakni dengan ayannlrm) bila tidak menenrulonnya" Demikian pandangan yang

disepakati oleh para sahabat karni, dan dernikianjuga pandangan yang

dituturkanolehAl'Abdari dari Abu tlanifah, Muhamma4 Ahmad, Daud dan

satu riwayat dari Abu Yusuf. Begitu pula yang dikatakan oleh lbnuAl Mundzir.

Semerfara Hammad bin Abi Sulaiman den Abu Yusuf dalam riwayat lainnya

mengatakan agar berwudhu dan tidak menggunakannya untuk mencuci najis

terscbut Ini pandangan yang kuat dalam madzhab lvlalih sementara dalil kami
a&lah yang telatr dikemukakan

5. Para sahabat kami mengatalcan, "Semestiny4 terlebih dahulu ia
m€nggunalcanairiuutukmenghil&glonmjis, kemdianurtrkrnenghilangfcan

tudats ia bertalammum." Jika membalik unfran ini" yaloi bertalammum t€rl€bih
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dahulu kemudian mencuci najis, mal<a ada dtn pendapat tentang keabsatran

talarnumn)ralangtetahdikendokanpadaperrbatrasantelrtangistittraballdan

dalam kasus ini, maka salah sahrnya tidak sah, karena tayammum itu

dimaksudkan untuk membolehkan shala! sedangkan kondisi ini tidak

membolehkannya karena najisnya masih ada padanya. Pendapat yang lebih

benar di antarakeduapendapattadi sdalah sah, sebagaimana halnya orang

yang terluka m4ka ia boleh bertayammum terlebih dahulu kemudian mencuci

(najis pada hrkanya), walaupun apmmumnya inr tidak merrboletrkan langzung

shalat setelahnya. Demikian yang dikemukakan oleh para sahabat kami

mengcnai rnasalatl ini.

Al Qadtri AbuAthTha)ryib mengdakm dt daJram Ta'liqaya,*Yang kami

sebutkan ini tentang ketranrs mcnggunakan airtersebut untuk menghilangkan

najis itu dan bukan untuk menghilangkan hadats adalsh dalam kasus musafir.

Adapur bagi yang hadir (buk4n musafir), maka lebih Usna ia mc,ncuci nqiis itu

dengan air t€rs€tut." Maksudnya tidak harus Api lebih utarla, karena ia

ditranrskanmengulangshalat,baikiamencrrcinajisataubemnrudhu(denganair

rersebut).

6, Para satrabatkami me,ngaUkaq'tsila sesootang:beriharam sementara

pada tubutrnya ada pewangi (minyak wangl atau serupanya) dan ia juga

berlradats, sementaraiaharryamemilikiairyatgrlrcllctltitpiuntrrksalahsafimp'

maka ia hans mencuci pewangi ifif lalu untrlcludamrp ia bertayammum jika

tidak memungkinkan untuk benn udhu dengan sisa aimp itu sekalian dengan

mencuci pewangi itu. Tapi jil<a menrungkinkan maka ia lrans melakutonrya.

Jika ada najis padanp dan pewangi malo ia lrurs memrci najisrya: Senggang

m€mgemukakan kedua masalatr ini didatam pembelusan teqtang bji.
7. Bita seseorang tidak memiliki air untrk bersuci dan pemrUrp aurat,

seme'ntara ia meneinrrkan keduanya tengBh dijual, dan ie hrrya merniliki uang

yang rnoncuhrpi rmtrk salatr sahuryg maka iahruc mGnnbeli penutup aurat

l<arcna tidak ada altematifpengganti untrkpng ini; lagi prla nranfratnf alcan

berlanjut, di sarying ihl lrarcma rirannry au,* dh4iitftan rumrk sahld dan jtrga

untrk menrfirpi diri dari penglihatan omng ldn" ffi€nEa air kondisinla tidak

demikiflL

8. Para satrabat lcami di fuatc mengaAkaq *Jika seseorang junub dan

ll,Mqimu'WhAl lvhth&dzab | +lS
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tidak me,neqrukm air, maka ia bertafanrmurn lalu melaksanalon stralat fardhu

Kemudian bila iaberhadats lalumenemukan airpngmencukrpi untrk anggota

wudhunya saja,jilo l<ami l@takan tranrs menggrrnakannya unurkmandi junub,

maka tayaimmumnya batal dan ia hanrs menggrrnakannya.

Bila lorni l<atalon" maka Ibmu Suraii ralimatrullatr-eirgatak"n, bahwa

bila ia benvudhu dengannya, maka hadatsnya sudah hilang dan dengan itu ia

boleh stralat, baik shalat sunnah mauprn stralat firdhu, karena tayammum yang

menggrilftar mforA.pruU blah menrboldrlomr5n urtrk stralat foidhu dan stralat-

shalatsunnatrapapun)€ngdikehendakinya-Namunketikaiabertradats setelatl

itu, mal<a ia tidak boleh lagi melaksanakan shalat sunnah. Bila ia benvudhu,

maka larangan rxnil( sahlat smah pm hilang nannrn tidak memboletrkan shalat

firdhu karena$,udtuinitidakm€nggedilonmandijmfi. Jil<a iatidakb€nmdhu

dengannya dan ia bertayyrnrm unnrk dralat fardhu, maka ihr boleh dan

membolehkanirya unhrk shalat fardhu maupun shalat sunnatr. Jika ia

bertapmmum untrk $alat $mah sqia, maka ada dua pendapat meqgpnai ini,

salatr satunya adalah memboldrkanryr eabagaim.na membolehlcannya untrk
itu bila ia meniatkannya untuk shalat fardhu lcarena mengikutinya 6/akni
diboletrkannya unurk stralat sumah lrarcos mcogihti pemtolchan unhrk stralat

frrdhu).

Pendapat yang lebih benar sdslah,tidak membolehlrannya" demikian

pendapat Al Qadhi Abu Ath-Tha)'yib, kerena ia manrpu berwudhu untuk itu
sehingga tidak memboletrkannya dengEn tayammum. Ini berbeda kasusnya

&ngan tapnumun ufik shalst fuhq hrcma u5ammum iur sebagai peng$nti

mandijurub."

Merekajuga mengatalanr, "lvlasalah ini tcrmasuk masalatr yang perlu

dicermti lebihjaulL sehinggl dikaalon batrwa rryudhu inr menrbolehkan shalat

srmnah saja dan tidak termasuk stral* frrdhu. Dikaalanjuga bahwa wudhu iar

satr dengan niat untrk membolehkan shal* sunnatr nannrn tidak sah dcngan

niat rmtrkmenrbolehkan stralat frrdhu. Dikdakanjuga bahwa uang berbadats

tidak boleh melaksanakan shalat lor€na hadatinlra, jika ia bertalammum rmtrk

shalat frrdhu maka inr memboletrkannya dantermasrkjuga mcmbolehkannya

unnrk salrlat sunnah (dengan ta)rammun ihl). Tapi bila ia bertayammum rmtuk

stnlat $nnah, malo tidak bagin)'a unilk stralat frrdhu (dengan tayammum ihr)."
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Yang ketig ini sana dengrr 1,ulg hera, dat semua ini menpakan cabmg

png berkembang dari pendapec kami btrwa ddak turus menggual@n ait fng
kurang itr (1ang ti&k mencuhpi). tvlasalatr ini diksrukakan oleh orang-orang

hakdanAlMutawalli.

Ini dikemukakanjuga oleh ImamAl tlaramain dari orang-orang lral<,

kemudian ia mengatakan,'Ini perlu dicermati lebih jauh." Selanjtrtnya ia

mengatakarl "Yang benar, batrwa wudhu karena jrmub tidak berpengaruh

rcrhadapnya dan tidak menjamin hilangnya hadas. Kordisi ini seperti halnya

setelahmembuanghadats kemudianmenemukan sedikit air, maka ia hanrs

menggunalonnya" baik kita katalon wajib mauprm tidak wajib, maka hanrs

bertayammum untuk shalat sunnah." Kertudian ia mengatakan, "Mengenai

masalah ini ada kemungkinan secara global." f,)cmikianpng dilotalon olehAl

Imarr, sedanglon yang mas5drur adalah yang telah dikernulcalon di tas.

Adapun bila mandi junub dan masih ada anggota hrbuhnya yang tidak

kebagian air lalu ia bertayammum untuk int, kemrdian bertradats, kemudian

bertayammum lagi, lalu ia menemukan air yang oulup unhrk anggota tubuh

terscbuthpi tidakcuhry untrkwrdhu, rutoAl Qadhi HusaiqAl Muawalli,Al

Baghawi danAr-Rauyani mengatakaq "Bilakami katalon mengenai orang

pngmencmukan sebagimahlangmensuhryinlabatma iatidakmengturuslwt

meirggunakannyq malo dalam kasus ini iahanrs menggunalon air ini untuk

anggota tubuh tersebut dan tidak membaalkan t8),ammumnya. Karena

tayammum kedua terjadi karena hadats, dan setelatr itu ia tidak mampu

menghilanglon hadats tersebut Danjika dilotakan tranrs menggunakannya"

maka ada dua kewajiban yang berseberangan" yaitu bagien yang tersisa dari

junub (yalari anggota ),ang tidak kebagian air) dan bagian dari aqggota wudhu

yrang kebagian air, namun tidak ada yang lebih utama" Dernikian pandangan

merplca.

Semeneara knmrAl l{aranrain rmr*ildri Ihl Suaij, ia berkata, "Ash-

Shaidalani menukil darinlra dan tidak renyangf,alAra" Al lmam mengatakan

dan mcm@hn &itgpn pstdansn kml'IIm$ m€nggmatomlla atau tidak

hanrs, adalah tidalc benar." Demikiao jryyang diingkari olehAl Ghazali di

dalan Al fusithdaoAsy.S),asyi:

Asy-Spsyi mcngelol Tni ponlrudrsr yang nrsak dar Pcncabaltgan

^L
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yang bathil, karena semestirrya adalah menggunakanrrya untuk anggota tubuh
yang tersisa karena junub, dan ini tidak merrbatalkan tayarnmumnla menunrt
kedua pandangan tadi (wajib menggunakannl,a atau tidak waj iQ. Ikrena air
tersebut digunakan untuk bersuci dari junub sedanglon tayammum itu untuk
bersuci dari hadats, maka ini tidak mempengarutri bagian apa yang hanrs

air."Apayang dikaakan olehAsy-sfasyi ini lebih mengena

Pengarang Al Hau,i mengatalon di dalam sifat mandi,.bahwa bila
seseorangjrmub lalu menennrkan airyang mencukupi rmtrk trbubnya kmuali
satu bagian kecil },ang tidak kebagian air, lalu ia msndi dengan air inr dan masih

tersisa bagian tersebut lalu ia tayanrmum dan shalat, kemudian ia berhadats

lalu menemukan air yang mencukupi untrk bagan yang tersisa tadi, maka ia

harus meqgunakm5a urfuk bagian tcrsehs dm tidak nrcngrrnakanrrya ufi*
wdhu. Jika ia mcmggmalonnla umrk bagian yang tecsisa maka selarf utrrya ia

tayamum lalu ia boleh sbalat fordhu dan shalat sunnah.

Selanjutnya ia pun'mengddcrrl *Jika ia bertayammum sebelum
menggunakannla malo ihr boleb kuenata5rammrm inr urnrk menghilanglon
hada8, sedangkan p€nggunaan air untft bcr$ci dari junub, se,hingga ia boleh

salatrsmrn5ra"Kennrdiania "Jikrhnrmurnpatrkan
air tcrsehfr setelah tayammum, maka ia tidalc boloh shal* dclrgm tarrffnum
inU tapi ia hans memperbalrarui ta)rammumnla setelah rnenunrpahkan air itq
lcarena tayammumnya itu bukan pengganti rmtuk bagian hrbutr yang belum
dibasuh. Wallalru a' lott."

20. Asy-Syirazi berkata, cJika ada mayat (orang mati yang harus
dimandikan) dan orang junub atau mayat dan orang haid yrng darahnya
telah berhenti, sementara di sena ada air yang hanya mencukupi untuk
ldah satunyg jika air itu miliksaleh satunyg maka pemiliknya lebih
beftak terhadap air tersebut kerena ia memcrlukan untuk dirinya
sehingga tidak boleh digunakan untuk yang lainnye. Jika digunakan
untuk orang lain dan si pemilik sendiri bertayammum (atau
ditayemmumkan) maka hyammumnya tidak sah. Jikt air itu milik
mereka, maka hak mereka sama" Jika air itu tiilrrk ada pemilikuya atau
dimiliki oleh sehin merekr (yang berkcpentingan itu) dan:hendak
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digunekan padasalah setunye, make.mryrt (pcmandian mayat) lebih

bcrhak, karena itu adalah penutup thaharehnJ& scaengtrn orang junub

atau orang haid bisa menceri air nanti untnk mendl
' Jika ada mayatdan orang hidupyang padatubuhnya terdapat najig

sementara airyang ada hanya mencukupi untuksalrrh satunya, maka

mengenai ini ada dua pandangsn. Pertoma, bafiwa onrng yang pada

tubuhnya terdapat najis tebih berhakterhadap air tersebu(, karcna untuk

thaharahnya itu tidak ada alternatif (penggnti), sedangkan untuk

memandikan mayat bisa digantikan dengan tayammum . Kedua rmayat
tebih berhak terhadap air tersebl$ domikian paodangan png kuat dalam

madzhab ini, karena itu mempakan penutup thaharahnya.

Jika ada orary haid dan orangiunubr sementrra airyang ada hanya

mencukupi untuksaleh satmye, maka mengenai ini rda dua pan{angan.

Abu fthaq mergatakan, bahwa orong iunub lobih berhak, karena

kewaiiban mendinya dicantunkrn (ade nachnay) di dalam.Al Qur'an.
Sementaradi antara para sahabatkami adeyang mengatakan, bahwa

orang haid lebih berhak, karena dengan mudi bisa membohhkat apa

yang dibotehkan hgi ora4g junub (yang belum mandi) dengan tRnbahan

Iainnya, yaitu boleh bersenggama.

Jika ada oratrg junub dan orang berhadatq sementara airyang
ada hanya mencukupi untukyang berhadats dan tidak mencukupi untuk

orang junub, maka onng berhadats lebih berhaktcrhadapnya, karene

hadatsnya akan hilang dengan itu, sedangkan orang iunub (bila

Jika kondisinya bahwa bila air itu d@neken ohh orang Junub
maka tidakakan tersisa setelah digunakannyq dan bile digunakan oleh

orsng berhadats maka akan adasisa yang hira digunakan oleh,orang
junub untuksebagian tubunya, maka mc4Cnai ini eda tiga pandangan.

Pertonu, batwa orang junub lebih berhrkr,karera ia menggunakau

seluruh air itu, dan ini yang discpakati. Bilr,kite menyerahkan air itu
kepada orang berhedats, maka akan adr einyang tersisayang rtatusnya

diperselisihkan tentang keharusan,penggutrnnya untuk mandi junub

orang junub tersebut Keduo, bahwa orang yang berhadats itu lebih
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berhakn kanenadengan,demikiqn bise menyertakan yang latmya (yakni

orang junub itu bisa menggunakan sisanya walaupun tidak mencukupi
untuk seluruh tubuhnya). Kdigarbahwtkeduanya mempunyai hak yang

sama, ma.ka boleh diserahkan kepada siapa saja yang dikehendaki di
antara mereka berdua, karena dengan demikian bisa menghilangkan
hadats dari salah satunya, dan disepakati bahwa masing-masing dari
kcduanya boleh menggunakannya"'

Penjelasan:

Mengenai bahasan ini ade beberapa masalrh:

Pertama: Jika ada mayat orangjrmub, orang hai4 orang berhadats dan

yang pada tubuhnya terdapat najis, sementara di sana han)ra ada air yang

mencukupi'untuk Salalr satm)ra. Jilo air itu milik salah seorang dari mereka"

maka ia lebih berhak tcrhadapnp dan tidak boleh digunakan unhrk bersuci

yang lainnya. Imam Al Haramain dao yang lainnya mengatalon, "I(arena
prioritas disyari'atkan pada pribadi bulon pda hal-hal yang terloit dengan

kedekatan hubungan dan ibadah."

Para sahabat kami mengatakan, "Mcrcka semua sama dalem hal

dittamrtkannf meny€rahkan kepada orang lain berdasarkan alasan yang telatr

kami kemukakan." Inilah madzlrab yang benar dan inilah png dirctapkan oleh

Jumhur. Sementara itu, Ad-Dadmi, IbnuAsh-Shabbagh dan yang lainnya

menuttrkan dariAbu IshaqAl lvlamazi, baltua ia meirgatakaq bahwa di antara

sahabat kami ada yang mengatakan penadapat lairU yainr: Bila air itu milik or-

angjunub, atau orang haid, atau orang berlradatrq malo hanrs memprioritaskan

malat (memandikan mayat) daripada unurk dirinya dan menganrbil harganya

dari harta si rna)rat

IbnuAsh-Stubbagh mengatakan,'Ini tidakdikenal sebagai maddrabAsy-

Syaf i, dan yang benar adalah yang pertama, dan dalam hal itu ada

pcmcabmgannla-" Bila si pemilik airnrcn5rclisihi ini dan menyemahkanrryraurtuk

digunakan oleh orang lain, rnakaAl Maharnili di dalaml I Majmu' dmAsh-
Shaidalani mengatakan, "Penyerahannya (pemberiannya) tidak sah,

kepemifikannyatidakhilang dan sealon akan iaterbatasi dalam hal ini."

Sementara itu tentang sahnya pemberian itu sejumlah ahli ilmu
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menyebutkan dua pandangan yang insyaAllah sctelah ini nanti akan karni

papclonbersarnaar&nganhal-halpngedcaiddengutmasalahmeNilrmpahkan

air lcarena kebodohan sebagaimana yang dikemukakan oleh pengarang.

Para sahabat kami mengatakan, *Jika shalat dengan tayammum, bila

airnya masih ada tersisa di tangan orang yang diberi, maka tayammumnya or-

angyang memberikan air itu tidak sah dan iahanrs mengulangnya" Jika aimya

habis, maka tentang kelranrsan mengulangrya ada dn pendapat terkait dengan

masalah orang yang m€numpahkan air karena kebodohan setelatr mastrknya

waktu shalat. Pendapat yang lebih benar dari antara keduanya adalah tidak

harus.

InsyaAllah kami akan menjelaskannyapada topiknya nanti beserta

cabang-cabangrya.Yang saya sebutkan ini merupakan perincian dari yang

dikatakan oleh para sahabat kami mengenai kedua cara tersebut, sementara

pengrang sendiri ti&kmerirrcikanrrya, tapi menymlon urtrk mengulang secara

mnlak Pulotaanrrya inr mengindikasikan bahwa si pembai air Uemayanmum

sementam airyang dib€rikafftf masih ada sisa di tmgan orang png diberinya.

Sebagian merelo mengingkari kemutlalon ini" narrun sebenarnya tidak layak

unnrk diingkari, lrarena maksudnya adalah sebagaimana yang saya sebutkan,

yaitu mengenai orang )Nang membrikan air setelah masrknya waktu shalat.

Adapun orang yang menrberikannnya sebelum masuknya waktu shalat,

maka pernberiannya tidak terlarang dan shalatrya dengan tayammum adalatr

satr serta tidak perlu mengulang sebagaimana halnya bila ia menumpahkanrryra

sebelum masuknya waktu salat Jika lcami menglranrskan pengulangan dengan

adanya air yang tersisa atau tanpa adanya air yang tersisa menunrt salatr saht

pandangan, maka tentang kadar yang menghanrslott pengulangan itu ada tiga

kondisi, inqna Allatr nanti akan dipapadon makna pedcatam para sahabat lrami

mengerraisipernilikaiqbahwaialebihbedtak,)almitidakadahakbagiselainqa.

AlAzhari mengatakan bahwa ada dua mal<rra "lebih berhak'dalam
perlcahan orang Anb. Pertow.mengrrasai hak, seeerd undcapan:'Fulan lebih

berhak terhadap hartanya," yakni tidak ada orang lain yang berhak rcrhadap

harta tersebut . Ikdu:Menguatkan hak (ebih mendominasi) walaupun ada

orang lain yang memiliki bagian h* terfradaprya. Seperti uangl€pan:'Tulan

lebihnpawanuajafuF&dpadafirlan" I\dalsrdu5nrtftlakmenafikmlcindatun
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paras wajah yang lainnya" tapi maksudnyaadalatr lebih menguatkan (lebih

dominan). Selanjrfiry,aAlAdrai mengatakaru'lnilatr makna sabda Rasulullatt

SAw, W 4 *, 6;t i:i (Janda lebih berhak terhadap dirinya
daripda walinya), yakni walinya tidak menguasainya sepenuhnya sehingga

bisa menikahkannya tanpa persetujuannya, namun ini tidak menafikan

keseluruhan hak sangwali, l€rcna undi-lah yang melaksanalon akad nikahnya."

Pandangan ini perlu dikaji lebrh jau\ waltahu a' lanr.

Kedua: Jika air itu milik mereka, malo mereka semua mempunyai hak

png sarna dan tidalc boleh seonaqg pun dai merclo menye,rahkan tulatp kepada

yang lainnla jika air ihr mencuhrpi wmh kepcrluannp, tapi jika memang tidak

me,rrcukupinya dan kami mengdakm turus menggunakaffr)ra, maka ti&k boleh

juga untuk menyerahkannya, namun jika kami katakan tidak harus

menggunakannya malo boleh merryerabkannp kepada orang lain.

Ketiga: Jika air iu milik orqg lain Cvalcni selain merelo yang disebutlon

itr), lalu ia hendak memberikarqra kaada yang paling merrbuhrtrkan di antara

merekq atau mem,asiatkan air kepada aag png paling mernhtuhkan di tempat

yang land<a air atau mewakilkan kepada seseorang untrk m€nyerahkan kepada

orang yang paling memburtuhkan di antara mereka, maka siapakatr di antara

mereka yang paling bedtak menerimanlra? Ini ada rinciamya sebagaimana yang

disebutkan olehpengarang dan ins)raAllah akan kamijelaskan. Demikian yang

digambarkan oleh ImamAl Haramain,Al Ghazali serta orang-orang yang

mengikutimereka

Pengarang dan mayoritas salrabat kami menggambarkannya dalam dua

kondisi dimana orang{mngtersebutsampai kepada airtidakbertun, lalu mereka

mengemukakan beberapa rincian tersebut, sementara Imam Al Haramain

mengingkari mereka dan "Menunrtku ini salalu lrarena airtidak

bemran 1lang dircmtrkan oleh baqak orang maka mereka mempunyai hak yang

sama terhadap kepemilikan air tersebut dan kepemilikarrrya tidak didominasi

oleh kehnrturu t4pi trarus ditetaplon dengan sama dan dibagikan kepada mereka

secara saura rata tanpa melihat kepada kondisi mereka." Lebih jauh ia
mengatakan, "Dan tidak ada yang samar mengenai kerancuan yang kami

singgungihr""

Ar-Raf i mengatakait "fidak ada kontradiksi antara perkataan Imam
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Al }laramain dan perkataan para sahabat kami" l<rcna me'rcka memalsudl@n

untuk mendahulukan berdasarlon konsep penganjuran @ukan keharusan).

Tampakrrya mereka mengatakan hanya berdasarkan alasan: sampai kepada air

takbertrmtidakmenrastikmkeeemililo& kuuukepernilikutdimflcandengat
pcllglrasaan dan penyimpanaq maka png tidak memerlukan dianjurkan untrk

tidak menguasai dan menyimpannya demi mengutanralon orang yang lebih

rtrGmhfiillkarl"

Ia juga mengatakaq'?ara sahabat lomi tidalc menyatalon bahwa bila

mcreka tidak melakr*an itrr dan menguasai air tersehrt secara bersama-sama,

malo pe*arurp adalah sebagaimana png dilcahtott oleh knmrAl fhmmaitu

tapi konsep anjuran png merelo kennrkakan itr btsa saja ia disanggah deirgan

m€Nryeloq batrura inr mengpnai b€rsrci dengan air sehinggatidak boleh b€ralih

kepada apmmurn sebagairnana halnf bita rmiliki air." Demikian p€rkdaan

Ar-Raf i. Jika ah inr disalrkan kepada orulg yurg pelfuU m€mhtuhkar1 rtalca

a& bebcrapo ganrberan mcngenai ini:

l. Jika ada mapt dan orangjunub a0au oang haid atur orang bcrtradas,

maka mayat itu lebih berhak dad yang lainnya karena dua alasan: Pertano

adalatr yang disebutkan olehAsy-Syaf i, pc,ngarang dan para sahabat, bahwa

inradalatrthatraratnryafangterakhir,rnakadikhusrskandenganthaharahyang

paling sempunn, sementara orang-orang yang masih hidup kelak bisa

mengrryayakan air lafutn)ra.

Iher,'irrihvrlmalrsud dari rnenrrrdilon msyd dalah nremUemilsnUra'

dan itu tidak dicapai dengan tanatr (talammum), sedangkan orang png masih

hidrp bisa +ngan tanatr (tapmmum) tmrkmcmbolehkamqra nplaloilon stulat

Abu lirsrfmengataloq "Orang png rusih hidp lcbih b€rttak {ari@ ma1at"

Inijuga menrpakan riwayat dari I\dalik danAhmad

Para sahabat kami mengatakan, *Kcbcrhakan mayat dan

pendOrrsusannla tidak memerlukan k@laan dadahli wcisn:na; sebagaimana

hahya bila wrang mcnyumbang rmlk marypfini mElat iluka tidak pedu

kerelaan para ahli warisnya." Ad-Dadmi dao AFRsf i mengernukalcan

pandangan lain telrtang disyaratkannp lccrclam dalan hal penyerahan air inl

untrk keperluan si nrrltt, namun pandpgm ini tidalc dianggap.

2. Jika ada ma5rat dan orang yang ada raiis pada ttrbuturya, makajil@
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pada mayat iuiugp adalqris pada trhtrya aaka malat itu lebih bedrak, tidak

ada perbedaan pendapat mengemai ini. Tapi jil<a pada mapt ihr tidak ada naj is,

maka ada dua pendapatmengenai ini, dan yang benar dari antara keduanya

menunrtpara sahabat l€rni (madzhab Syaf i) batrwa mayat itu lebih befiak.

Pra salmbat kami mengatakaq akduarryra burdasarkan dua alasan pada

mayat. Jika kami katalon yang pertama maka mayat inr lebih berhalq, dan bila
kami katakan yang kedua, maka alasan adanya najis itu yang lebih berhak,

karena kewajibamya tidak gugur dengan tayammum sedangkan thaharahnya

rnayatbisa dicapai dengan tayammum.'Jika ada dua mayat, sementara air
png tersedia ltaqra cuhp rmrk salah smnrla, jilca ah iU ada sebelum kenratian

keduanya, maka )ang pcrffiu lcbih berhah dan jilo air iu ada saelah kernatian

keduanya, atau keduanya rnatibersamaan, maka yang lebih utama di antara

mereka bedua adalah yang l€bih bcfiakteftadap air ihr. Jika keduanya sama,

maka diundikan di utara kc&raqra Demikian yang dinukil olehAr-Raf i.

3. Jika datang orang yang tcdapatnajis pada tubuhnya bemama orang

yangjunub, omng haid dan ormg 1ang bahdUs, mato ia lcbih bedrak daripada

yang lainnya, demikian tanpa ada pcrbedaan pcndap$ karena memang tidak
ada altcmatifpengganti unt* ttuturalryr.

4.lik^ada orang junub dan orang haid mdra ada tiga pendapat yang

masyhur, &n menurut para satrabat kami behwa pendapat yang paling slahih
di antara ketiga pendapat tersebu! bahwa orang haid lebih beilrak karena

beratnya hadats yang ada padanya

Adapunpe ndapat laimya yangmenyatalanr bahwa mandinya orang
junub dicanhrnkm nasturya di dalamAl Qrn'arU maka ini tidak dapat dijadikan

hujjah dalam kasus ini, karena mandinya orang haid ditetapkan oleh hadis-
hadits sftaiih dnrjma'. Pendapat kc&u,bahwa orang jrmub lebih berhak,

lorcma para satnbat RA bededa pendapat mengenai salrnya tayammum orang
jun$, namun tidak be6eda pcndapaC meirgenai sahnla talammum orang haid,

maka lebih didahulukan orangjunub, lcarcna thatraratrnya orang haid dengan

tElnammurn din),atakan satr olch ijma'. f)ernikian argumen lang dikemulokan

olehAl Qadhi Husain daoAsh-Shaidalani.

SementaralmamAltlaramain '?endapatinisangatlemah,
lcarena tidak ada riwayat yagg slulrih dari para satrabat mangenai sahnya
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tayammum orang llorid." Pendopotkctiga: Keduanya samb, demikian yang

dikemukalcan olehAd-Darimi dari Ibnu Qaththan. Berdasarkan ini, mayoritis

orang mengatakan, bahwa dilakukan undian di antara keduanya untuk

menetapkan siapa yang lebih berhak karena derajatnya sama. Di antara yang

menyatakan pendapat ini adalahAl Qaffal, Al Qadhi Husait1 Al Mutawalli, Al
Baghawi, Ar-Rauyani dan lain-lainnya

Sementara ImamAl Haramain dan yang lainnya mengatakan, bahwa

ada rinciannya ddam kasus ini yang telah diringkas oleh Ar-Raf i, yang mana

ia mengatakaq 'Tika salah sanr dari keduanp memina dirmdi sementara yang

Iainnya meminta dibagikaq malo pengundian lebih utama menunrt pendapat

yang lebih slalift di antara dua pendapat png ada. Adapun pendapat kedua

m€nydalonbatrwapenrbagian lebih utama Demikian inijikakitamengfiaruskan

pengguman airyanghrangmenculopi, tapijilo htatidakrn€trgatatcrr demikiaq

malsapengundim ihryarg t€bihutama DanjilokceuUa sepalratufi*berbagi,

maka iil boleh rulcajilca kita meng&kar tuns menguakan airyang kurang

tapi jilo kita tidak mengatakan demikian" maka tidak lebih utama, karena itu

mertrpakan pengtrarnbrran."

5. Iil<a ada orang jrmub dan orang berhadats, semeirtara air yang ada

hanya cukup untuk wudhu dan tidak cukup mtuk mandi junub, maka orang

yangberlradats lebihberhalg demikianbilakitatidakmenghanrslonpenggunaan

air yang hrang mencularpi. Tapi bila kita mengatakan lranrs menggunakan air

walaupnn kurang mencukupi, maka ada tiga pndaryrf- P ertama,pendapat yatg

paling shahift, bahwa orang yang berhadats lebih berhalg karena dengan itu
hadatsnya hilang secara sempurna. Ikdtn,orangjunub lebih berhak karena

hadatsnya leb rhbr,rat- Ihtiga,keduanya sama, dan mengsmai ini ada pcrincian

scbagBimana kasus yang lalu, yainr pen$ndian &n pembagian.

PqkataanAsy-Syirazi, "I![aka boleh diserahlon kepada siapa saja ],ang

dilcehemdaki di antara merelca berdua," mal$u&)a, bila si pemilik air heirdak

memberikan kepada orang yang membutuhkan. Adaptur wakil, orang yang

melaksanakan wasiat dan hakim, maka menunfi pendapat yang plng shahih

adalatr harus mengundi di antara mereka berdua, sedang menurut pendapat

lainryaadalatrmenrbagidiantararnerekaboduadantidakadapilihan lain. Jika

aimya tidak mencularpi unhrk salah seorang dari keduanya" maka orang junub
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lebih berhak, demikian bilakita me4gatalon ketmrusanmenggunakan airyang

tcurangmenorkrpi.

Tapi bila kita tidak mengatakan demikian maka keberadaan air iar sama

dengan ketiadaanrya" Jilo air iU menculcryi unhkmasing-rnasing dari keduanla

maka diperhatikaq jila diperkirakan bahwa setelatr digunakan wudhu masih

ada tersisa dan setelah digunakan mandi tidak ada sisa" rnals orangjunub lebih

berhalq demikian bila kita tidak menghanrskan penggunaan air yang tidak
mercukupi. IGrcna bila digrrnakan oletr cang butradats berarti menyia-nyiakan

sisanya (karena tidak mencukupi unhrk mandi). Namun bila kita mengatakan

keharusan menggunakan air png hrrang merrcukpi, maka mengenai kasus ini
ada tiga pendapat yang disebutkan di dalam kitab iar,yufripertona,ini yang

plngsllahfi, batrwa orangjunub lebih tr,drrak lk&u,orang berlradats lebih

bedrah dan &efiga keduanya sama"

Jilca diperkirakan bahtra air iu tidalc akan t€rsisa setelah digunakan (baik

untrk wudhu mapn mandi), ahu d@ ada sisa saelah digunalon olctr masing-

masing dari keduanya, maka oraqgjunub lebih berhak. Didalamll Hmi
disebutkanpendapatlaiqbahwabilatidakakanadasisasaelahdigr,rnakanoleh

salah satu dari keduanya, maka statru keduanya sama. Pendapat yang benar

adalatr yang pertama Jika cukup unfirlc mandi dan tidak cuhrp untuk unrdhu,
jilca terbalangkan demikiaq maka orangjunub lebih berlrak

Ar-Raf i mengatakaq'.(Gambaran &mikian adalatr bila orangjunub itr
bcrtubutr kecil dan anggota arbuturya tidak sempurna (ada 1ang hmtmg) tJratmi
haqla memerlulon sedikit airl, semerrara orang png berhats itu bertrbutr besar

[yalari memerlulon banfk air].' Selain orang-orang yang lomi sebutkaq bila
mereka mereka menyatalon dalam kasrs"kasus ini batrwa yangjunub inr lebih
berhals, maka ia telatr bertuat salalL namun thatraratmf slahih. Yallaht
a'lan.

Catatan: Asy-Syaf i mengatalcan dr dalamr Mukhtashq Al Muani,
semoga Allah merahmati merek4 "Jika ada mayat png memilfti air [misalnya
dalam perjalanan, sesaoriang yang memiliki air meninggall sementara para

penyertanya [yatmi teman-teman seperjalanannyal kehausan lalu mereka

meminurnnyq lalu mereka mentayammumkan mayat itr dan mereka he,lrdak

membayar harga air iu kepada atrli waris mayat tersebu! maka para satrabat
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kami sependapat, batrwa rnereka hahl memimunqra dan mereka m€nangguog

nilai airtersebut pada hari diminumnya [yakni harga yang berlaku pada saat

mereka meminunnya] sesuai dengan kondisi dan tempatnya. Demikian

sebagaimana yang kami katakan mengenai barang fng habis dipakai."

Al Qadhi AbuAth-Tha).yib dan png lainrya mengatakarS 'Di sini Asy-

Syaf i menyebut nilai sebagai kiasan, jika tidak demikian, maka hakikat harga

adalatr yang sesuai dengan akad, natnun orangArab lodang menyebut nilai

sebagaiharga."

Menurutku (An-Nawawi): Para ahli bahasa memang mengatakan

demikian. Al Aztrai mengatakan di dalsm Tah&ib Al-LugWl, "I{arga segala

s€suatu adalah nilainya.'Al Ilarawi mengatal@n di dalamll Gh*biyyn,

A{arga adalah nilai sesra&r."

Para sahabat kami mengatakaq *Kami me,netapkan nilai dan tidak

menetaprlon tataraq unatarrym air tennasrkjenis png ditakar, lorena masalatt

ini terkait dengan kondisi dimana mereka berada di dataran (yang langka air)

sehingga air mempuu5ai lrarga t€rs€rdiri. Ksmdisn ketika mereka kembali ke

negsri mercka, maka mereka mendapati airtidak lagi ada harganya' sementara

atrli wads hendak menagih h$urg kepada mereka di rrcgsri mereka itf sehingga

bila mereka mengembalikan air t€rsebut, malo ihr t€lah menggugurkan

lcwajiban' Demikianmaddrab ymgslahihfng diqntakan olehpara satrabat

l<rni.

Sementara itu, pengaran g Al Bab dan Ar-Rafi'i mengemulokan

pandangan lairU batrwafng dimaksddsy$yafit d€nganluryA adahltAlcaran

ftadarnya), dan itu dikembalikan delrgan air yang seruPs' bulon nilainya.

Pandangan ini janggal, dan yang benar adalah yang ry
Adapun bila mereka berhutang di tempat minum ittr, maka mercka

berlrutang setrhran aiqra, ini tidat( adaperbedam. Pengarang Al 'Uddal' daln

Al Balr mengmk,an, 'Demikianjggajika mereka berhfang di tempat lainrya

dinranaairnmrpr5nai narytersemAiri.watarynhrgplakbhEndahdaripada

saat pelgnasaq sebagaimana orang yaag menggunakan gandum maka ia

berhutang gandum sebanfk iut walapUr nilairya ketika ia menggunakannya

lebih rendatr daripada saat perrbayarann;ta-"

Jika mereka bqhrsang nilain)'a, kemrdian ketika berjumpa de'ngnn ahli
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waris si mayat di suatu terrpat di mana air mempruryai harga tersendiri, apaloh
atrli waris itu mengembalilcrn nilainya lalu menagih airnya (seukuran hutang
tersebut)? Mengsnai ini ada dtupandangan seperti dalam kasus menghabislcan

sesuatu yang biasa ditakar, lalu karenabarangnya tidak ada maka teftutanglcn
nilainya, kemudian ketika mendapatkan barangnya, apakah si pemilik boleh
mengiembalikan nilainya lalu menagih barangnya? Demikian yang dikatakan
olehAl Qadhi Husain, Al Faurani, pengarangl I 'Uddahdan yang lainnya.
InsyaAllah nanti akan kamijelaskan masalah ini di dalam pernbahasan tentang

ghoshab (rampasan)

Semua ini apabila omgorang png masih hidrp itr memerlukan air milik
si mayat karena kehausan. Adaprm bila mereka tidak memerlukannya karena
kehausan, tapi sekadar untuk thaharal\ maka mereka hendalarya mereka
mernandikannp sesuai d€qgnn kehnthamr5ra, lalu sisanyamereka simpur untuk

ahli warisrya, dan mereka diharamkan mengunatan air t€rseht unHk wudhu
merekq sehingga semestinya mereka bc,rtayammura Jika mereka benrrudhu
dengan air tersebut, maka mereka berdosa dan harus menanggungnya
(ber*utang), wallahu o' lant

2l.Asy-Syirazi berkata, 6Jiks tidrk menemukan airdan tidak pula
tanah (yang bisa digunakan untuk tayammum), maka melalsanaknn
shalat sesuai dengan kondisinya itu dan mengulang shalat, karena
thaharah merupakan salah satu syarat shalag rehiqgga lretidak mampuan

memenuhinya tidak membolehkan untuk meninggalkan shalaf seperti
halnya menutup aurat, menghilangken najrg menghadap kiblaf berdiri
dan membaca bacaannya.'

Penielasan:

Itdasalah:

.r t'Pertama: Pe*ataanAsy- Syraa,-senni dengan kondisinyamr," yalari

kadar kondisinya. Jika lafazh "sesuai" dibuang, maka rcdaksi ini juga benar.

Perkataannya, "salah satu syarat shala!" ini unhrk merincikan agar tidak
mencakup akal, karena berakal juga merupakan salah satu syaratnya, akan
etapi menrpalcan syanattrklif. Perkmannp'terrdiri dan membacabacaannya,',
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ini termasuk yang diingkui, karena di sini ia meiretapkannya termas* syarat'

padalr{ merrunrtrrla dan yang lainqra, bahwa keduarryra tidak t€rmasrft syarat,

api termasuk kewajiban dan rukun.

Serrestiryra bagian ini dibuang krena maksr&ry,a srdatr teroapai dengan

redalai yang sebelumnya. Atau semestinya ,'I(arena thaharatr

termastrk kelaziman shalat " sehingga dengan demikian bisa mencakup semua

yang disebutkan itu. Tampalarya yang ia makstrdkan dengan syarat adalah

sesuatu yang shalat tidak shalat kecuali dengan keberadaannya, bukan

tukikafrtya"

Adaprm tentang hukum masalafunya, jika seorang mukallaf tidak

menemukan air dan tidskpula tanatr (png lalak unfirk tayammunr), misalnya

ia tertatran di tempat najis, atau di areat rawa (lunpur) dan tidak daPat

men€mukan air atau surryarD'a, malo mengenai kondisi ini ada €mpat pcndaPat

yang dikemulrakan olch para satrabat kanri dui Klturasan:

I . Ia wajib melalcsanakan shalat deirgan kondisinya itn, dan nantin)ra ia

hanrs mengglangnya bila menemukan air atau tanah (yang layak untuk

tapmmunr) di rcmpat yang bisa mengrrgu*An kcwajibm dengan tayammum.

Pendapat ini menpakan pendapat yongslahihyang diqfiataloll oleh mayoritas

sababat trami dan distratritrkan oleh yang lainnSn, dan inilah png dicantmkan

di dalam kitabkitab yang banL

2. Tidakwajib shalattapi dianjurkan, dan iahanrs mengqadha, baika

sebelumnya telatr melaksanakanrrya ataupun bclum. D,emikian yang mercka

kemukakan dari pendapat lamq dan dik€mnlol@juga oleh SpfthAbtr llsmid

dan png lainqra dari kalangan orang'orang Irak

3. Diharamlcan stralat bagin)'a, dan ia lranrs mengqldha: Dcnrikian png

dikerlrkalcan oletr knamAl tlaramain dm sqirml$ sattabd lcmi dari Kfurasan

ymg diambil dari pendapat lama

. 4. Diwajibkan stralatdengankondisinpihrdmtidakharusmengulang.

Demikian yang mereka kemukakan dad pcnd@ hujuga-

Dalil-dalil tentang keempatpendapat ini inryaAllah akan dipapa*an di

dalam cabang maddrab para ulama seprar l6us ini-

Imam Al tlaramain mengmlc4'Jikr lomi *atakan wajib melaksanalcan

shalat pada waktu itu juga dan wajib mcngqadha, maka madztrab yang benar
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bahwa yang dilaksanakan itu hanya satu shalat akan t€tapi harus menanrbatr

kekurangunrSa, dan itu tidak dapat dipenuhi lceculi dengan melakr*an slralat

yang sempurna" hjuga mengatakan, "Di antara para satrabat kami ada yrang

mengatakan, bahwa yang dilakukannya sornacam irsatdi bulan Ramadhan

bagiliirng borbuka secara sengaja." Selar{utnya ia mengatakaq "Ini sangat
jarhdadkebenaran"

Para satrabat hmi mengatakarq "Jika lomi katakan dengan pandangan

madztrab lomi, pitrr wajib melaksanakan shalat dengan kondisi tersebut dan

wajib mengqadha, maka png dilaksanakan adalah stralat fardhu saja dan tidak
boleh melakukan shalat sunnah dan tidak pula menyentuh atau membawa

mushat, dan bilajunub malrr tidak boleh berada di dalam masjid &n tidak pula

membacaAl Qur'an kecuali di dalam shalat Jilo seorangwanita yang telatr

buhenti hai&rya (dm bohm mmdi ksena kondisi t€rsehfr), rraka tidak boleh

digauli (dis€tuhhi), kucor M-hal tersebut lunp diboletrkan saelah tratrarah

&n iu behnn dilaloilouedqn diboktilm5n mclalorlcrr shald fuhu adalatr

lcar€na darurat agar bisa rcndiaso fcmmannf""
Al Judani di dalarn At ltu'qul &n pcngrmg il mW lrrrrreqrfu,at<sr

pandangan lain, bahwa dibolctrkan menggurliad" Tapi pendapat ini tidak
dianggap. Jika orang junub atau wanita png baru bcrtenti darall haidnya

melaksanakan shalat fardhu (yaog belum mardi ltarcna kondisi terpaksa

tersebut), maka di dalam shalatnya tidakmcmbooaAl Qtr'an selain surahAl
Faatihah. Pendapat ini tidak diperselisihkan. Dan mengenai pembacaanAl

Faatihah iht sendiri ada dua pandangm )rutg peqielasannla rclah dikemulcakan

di akhir'tab hal yang mermj ibkar mandl" dimana pendapat 1,ang lebih bqur
adalph wajib, adaptm pendapat png ke&n adalah lurar& dan hanya membaca

dzikifdrikir png biasa diboca oleh orang png tidak hafrl Al Faatihah.

Para sattabat kami mengatalcq "Jika Elah nrcrnulai strald &ngm londisi
tersebutdan di t€ngah shalat ihr lalu melihat airatau tanan lyang layak untuk

tayammum) maka shalatnya batal." Ini pendapat yang borar dan dinyatalon
olehJurrtnn

AlQadhiHnsain pandanganlafuUbqhwashalatitutidak

batal sebagaimaqa yang dikemukakair dari orang-orang Khurasaq batrwa or-

aB )ang ta)nanrmum dalm lceadaan hadir (tidak musafir), apabila ia melihat air
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di tengah stralatrya" makatidalcmernbatallon shalatnya. Pandangan ini tidak

dianggap. Para satrabat kami mengatakan, "Jika berhadats di ddam shalat itu,

atau berbicara" maka stralatnya batal." Pe,lrdapat ini tidak diperselisitrkan.

Kedua: AbuAlAbbasAl Jurjani mengatakan di dalam Al Muayah,
*Tidak seorangpunyang sah ihramnya dengan shalat fardhu dan tidakpula

dengan shalat sunnah kecuali karena tidak air dan tanatr (unnrk tayammum)

atau penuttrp png srci atau di Urbuhnla ada najis 1ang tidak mampu dihilanglcn

saat itu. Wallahu a'lam."

Ketiga: Para sahabat kami mengatakan, "Jika tidak ada air dan tanah

(untuk tayammum) lalu shalat dengan kondisi tersebr& sementara'lcami

menghanrskan urtrk mengulan& makajika ia rrn€rnukan air mau tanah (untuk

tapmmum) di suatu tempat, kewajibannya ihr tclatr gUgrn dengan tayarrmum.

Tapi bila ia mampu bertayammum dalam kondisi yang mana kewajiban tidak

dapat digpgpd<an dengAn tapmmun, seperti orang png hadir (ti&k musafir),

male ia tidak mengulangnya dengan ta1'ammum" l€r€na tidak ada gunalonya

pengglangpn saat it1 darl untrk apa melakul@ shalst dalam keadaan beftadaS

yang tidak bermanfaat baginla l<arena tidak darurat &n tidak terdesak walcu.

Adapun yang diboletrkan adalatr melaksanalon pada unkfimp dalam kondisi

itu lcarena unsur keutamaan walcq sedangkan ini walrtunya telatr berlalu."

Ar-Rauyani mengatakan, "Ayahku mengatakan, 'Jika ia memprmyai

tanggUngan shalat yang telah lewat waktunya tanpa udzur, sementara kami

meNrgatakan wajib mengqadhanya secara langsur& namun sedang tidak ada

air dan tanatr (yang layak untuk tayammun), maka menurutlan batrwa ia tidak

wajib mengqadha dalam kondisi ini. Sebab bila kami meng[ranskan- itr maka

akanmemerlukanpengulangan yangke&radankAigahinggatidakadaakhiqa-

Bedahalrryra&nganyangtelahdilaksarralcarrl51rcnam€mmghans dilalsanalcan

karena utsur kemuliaan waktu, dan ini tidak menrpelrgaruhi tlnltarulya."'

Selanjutrya ia mengatakan, 'lalu apakah ia boleh memgqadha dalam kondisi

ini? Mengenai ini ada duapendapa! yakni mer1ggadha dengan kondisi itu,

kemudian mengqadha lain bila menemulon sarana bemuci-"

Menurutku (An-Nawawi): Yang benar dari antara kedua pendapat ini

adalatr tidak boteh, berdasarkan apa yang telah kami kemulokan. Wallahu

a'lon.
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Keempat Bila seseorang sedang diikatpada suatr d*g, atau diikat
dengan suahr ikatan, atau seorang tawanan atau lainnya yang dilarang
mengerjakan shalag maka mereka wajib mengerjakan slralat dengan kondisi
mereka dengan cara isyara! dan isyaratsujudnya lebihrendahdari rukunya,
dan nantinva wajib mengulang. wajibnya pelalaanaan shalat saat itu adalah
karenp kemuliaan waktunya, adapun tentang pengulangannya" karena kondisi
iil adalahkordisiFngiarangt€rjadi dantidakbedrcsinamhuEan krilahmadzftab
yang shahih lagi masyhur.

Al QadhiAbuAth-Thayyib, pengarang Al Hawi stasejumlah atrli ilmu
dari Irak dan Khurasan mengemulokan pendapat lanra, bahwa mereka tidak
harus mengulang seperti halrya orang sakit Pertedaannp dengan pandangan

madzhab, batrua kondisi sakit iil bcrsifrt lebih unrum.

semenhrainlAsbshaidalani m€ngfltakantenhngorangyangkondisiqa

demikian dan kondisi orang yang tsnggelam [terbawa h,rryrr] lalu berpegangan
pada ranting [atau lainnya yang mcnahamya dari tcrbawa anrs], lalu shalat
dengan berisyarat jika memang menghadap kc ara kiblat, maka ia tidak perlu
mengulang seperti halnya orang sakitt @jikatidak tmengtudap ke arah kiblatl
maka ia hanrs mengulang."

Al Baghawi meirgatakan teirtang orang )ra!g tenggelam lalu stralat (dalam
kondisi ihr) dengan buiqaarat, maka ia tidakperlu mengulang stralatnla inr selarna

stralatihrdilakr*andenganmenghadapl<eaahkiblat,namurjikatidakdemikian

maka harus diulang menurut pendapat yanglebrh shahih daridua pendapat
yangada.

Adapun orang sakig bila tidak ada orang yang menghadapkannya ke
ratr kibht, mal<a ia waiib nrclalsanakan stulil dalffn londisinr inr, dan me,nunfr
pendapat yang slwhih lags masyfun batrwa ia wajib mengulang karena kondisi
itu [ydmi ti&k ada orang png menglradaflonnla ke ara]r kibhq adalatr kondisi

Sang sangat jarang terjadi."

Ar-Ratryani mengatakan, 'Di antara para sahabat kami ada yang
mengatakan duapendapattentangpengulangan itr. kri pendapat yangjanggal.
Wallalru a'10m."

Kelima: Jika lomi menghanrskanpengulangan dalam masalatr-masalatr
png lalu dan masalatr orang yang tidak menemukan air dan tidak pula tanah
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(yang layak rmtrk tayammun) serta masalah orurg png stralatdengan naj is di

tubuturya yang tidak mampu dihilangkann),4 lalu ia mengulang, maka tentang

shalat fardhunya ada empat pendapat masyhur yang dituturkan oleh Syaiktt

Abu Mutrammad, sementara para satrabat kami menyebtrtkan dua pendapat.

Pengaranglll/arri menyebutlran bahwaAl Muzani danAbuAli binAbi

Hurairatr telah mentrkilnya" seb4gaimana yang disebutkan oleh pengarang di

dalam masalatr najis pada bab kesucian badan. ImamAl Haramain dan yang

lainnya mengatakaq "setiap shalat yang dilahkannya pada waktunya dalam

keadaan mengetahui kekurangannya padahal memungkinkan untuk

memyempumakannla, kemudian kami memerinht*an untrk mengqpdha lalu ia

pun mengqadha, maka terrtang )rang wajib di antam dua shalat qejib da empat

pendapa! yang pllfig stahift menunrt para sahabat kami adalatr shalat yang

kedua" dan itu dicannrmkan di dalamll Uwn.Pendaptkedua menyebutkan

bahwa yang wajib adalah xl6ng pertama. Pendapat ketige menyebutlon hhwa

1ang wqiib adalah salatr sanr dari keduanp, tanpa menehPlcannla (yakni shalat

yang pertama atau kedua). Perrdapat keempat menyebutkA$ batrwa keduanya

waj ib, ini dicanttunkan di dalam lr lzla' dan dipilih oleh Al Qaftl, Al Fatrani

dan Ibnu Ash-shabbagh. Pendapat ini ctrkup kuat lranena si pelaku memang

mukallafuntuk melaksanakan kedua stralat t€rscbtrt

Faidatr perbedaan pcndapat ini tamPak dalarn beberapa masalah, di

antaranya adalah bila hendak melaksanakan shalat yang kedua dengan

tayammum yang Pertama. InEraAllatr pe4ielasanrrya akan dipapadon sebentar

lagi, dan dalam penjelasan ini juga akan dikemukakan keterangan tentang

pendapat-pendapat tersebu! sementara hal-hal lainnya akan dikemukakan

sebagai tambatran peqielasan di akhir bab dalam cabang t€rsendiri.

Iftenam: Telah l<3mi kerulokan ten6qgruddabparaulamamengenai

orang yang tidak menemukan air dan tidak pula tanah (yang layak untuk

tapmmum), s€,tnentara dalam madztrab kami sendhi ada errpat pendapat yang

mana masing-masing pendapatjuga dikemukalcan oleh segolongan ulama Ibnu

Al Mundzir menuturkan dari Al Auza'i, Sufirran Ats-Tsauri dan pala ulama

maddrab tlanafi, batrwatidakbolehmelalamalrm shalddalam kondisitersebut,

tapi tetap berjalan hingga menemukan air atau tanah (yang layak untuk

tayammum). Ini juga merupakan pendapat Abu Yusuf, dan salah sahr riwayat

dari Abu Tsaur, semenAra dwayt lain darinya batrwa tidak boleh shalat dalam
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kondisi itu dan tidak tidalc nrengulang. Para sahabat kami juga menuturlon
pendapatini dariDaud.

Sementara dari l\dalik ada ser riwa)rat bahwa hanrs shalat dalam kondisi
itu namun hanrs mengulangqra kelak Riwayat lain dariryra batrwa hanrs shalat
dalani kondisi itrr dan tidak pertu mengulang. Adapun tentang keharusan
mengUlang, ada perbedaanpcndapat di kalangan madzhab mereka

Ahmad mengatalran harus shalat dalam kondisi itn, sedangkan tentang
ketrarusan menguleng a'da dua riwa)rd &rin)ra" Al Muzani mengdakan,'Tlanrs
shalat dalam kordisi ihr dartidakperlu mengulurg." Demikianjuga m€Nrurur{ra

untuk s*iap shalat yang dilakulonnya dengan kondisi tersebut tidak hanrs
diulang. Ia tnenyaiakan ini di dalam Mul:ltoslw-nyaodan para satrabat lorni
menukil ini darinya. Orang yang melarang shalat dengan kondisi itu berdalih
dengan firmanAllah Ta'ala, "Janganlah*anu slwlat, sedang kamu dalam
keadaan'mabuk, sehinglga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,
(iangan pula hanryiri rrrasl'id) sedang lconu dalam keadaan junzD.,, (es.
An;Nisaa,, pl:^41)Thadits Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW bersabda,

i* *Dtla it J# I (ltah tidak menerimo shalat tanpa kesucian,
&iri*"y"ttan_'oleh Muslim, dan hadits Ali RA, bahwa Nabi SAW
bersabda,Sifur r)lilr L\ <f""cirrya shalat odalah kesician),
diriwayatkan olehAbu oaud aanat-nnnidzi, dm ia'mengatakan, "Hadits
hasan." serta dcngan mengqipslon dengan orang haid yang belum terhenti
hai&rya

Adapun orang yang tidak menglranrslon stralat dalam kondisi itu tanpa
mewajibkan qadha berdalitr, batrwa saat inr dalam kondisi yang tidak mampu
berthatrarah, seperti halnya orang haid.

Sanggahan terhadap orang yang menglranrskan shalat dalam kondisi ihr
tanpaharusmengulang adalatr dengan hadibAiEah RA:'Bahwa ia memir{am
kalung dari Asnra' lalu kalung itu hilang kemudian Rasulullah sAw mengirim
beberapp orang satrabatnya unttrk mencarinya. Saat itra, tibalatr walttr shala!
Ialu merelo ptrq stulat tanpa wudhu. Ketilo mereka datang kepada Nabi SAW,

mereka menyampaikan hal tersebut kepada beliau, Ialu turunlah ayat
tary1mum." @iriwayitkan olehAl Bul{rari dan Muslim)

Se, gi pedalilannya, bahwa mereka shalat ta4pa tlu-haralU dan Nabi SAW
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tidakmemerinbhkanmerekaurm*mengutmg Laindari iht, batmapengltantsan

mengulang menlebabkar adaqa dua Zrutnn dahn sahr tEIi. Inijup diqipslon

dengan wanita mustaladlah(pendaratran karena penyakit, bukan haid), or-

ang yang tidak mampu menutup aura! dan orang yang shalat dengan isyarat

karena kondisi yang sangat menakutkan atau karena sakit

Tentang wajibnya shalat dalam kondisi itu, para sahabat kami bcrdalih

denganhaditsAiqahtersebtrt,karenaparasalrabatRAiurmela*sanakanshalat

itr dengan kondisi mereka inr ketika mereka tidak memenukan sarana bersuci

dengan keyakinan batrwa pelaksanaan shalat itu adalatr wajib. Lalu mereka

memberitahukan kepadaNabi SAWdan beliaupun tidak mengingkari mer€k4

dan beliaujuga tidak mengatakag batrwa stralattidakwajib dalam kondisi inr.

Seardainlatidakwajib (dalrn t<odisi inr),Anrbeliaublatrmenjelaskar5a

kepada mer€kq sebagaimana halnya beliau mengatakan kepada Ali RA
$St fiS '$'o,t UJt "seswtgululn crfap fu 'gt n t fugini dot begini}'

Dan hadits Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

iiaiir $ ,3: tiitt :€;l tt'c'*i '.ib'€q{ $ "Apa yons aku

loongkan terhadap lcalian, maka i auhilah, dan apa yong aku perintahkan

kcpada kalian maka laksanalcanlah semampu kalian," (IIR. Al Bukhari

danMuslim)

Yang mana beliau telatr memedntahkan me,ngerjalon shalat dengan

syarat-s5raratrya, sehinggaapabilatidalcmanprrnemenutri sebagiannya, malra

hen&klah melaksanalon yang mampr dilaksanalou SebagBimana halnp bila

tidak mampu menuhrp aurat seoara sempuma, &u ti&lc mampu menghadap

ke aratr kiblag aau tidak mampr berrdiri

Icmudimt€nhng,pcngtruttsm margulug m€rdo b€dalih dstgan sabda

Nabi SAW, ;* eiii &r #ii 'Atlah fid* nunerima slulat topa
kesuciot." ' '

Irgpula iuadalahudarpngiarslguiam amlnargtedcesinamUnrgsr

shinggttidaknrenggrrgdmkdrmrsmunrkrnargptmg (rnanalolakurdisirrya

telatr memrmgfinlran). Sebag3imana halnlra oqang pttg $alat dalun keadaan

berlradats lorena lrys dau tidak tatru akan hadNrya, dan sebagAimana halnya

orang yang shalat ke arah kiblaL lalu ada orang lain yang memaksanya

memalingkan dari kiblat, atau mengbalangin)ra untuk menyempurnakan rukq
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maka disepakati bahwa ia hanrs mengulang. Kesamaan pendapat ini dinukil
oleh Syaikh Abu Muhammad Al Jauni, ia pun mengatakarS'Ini termasuk yang

disepaloti oleh Al Mtzani."

Jawaban tentang aryumen golongan png pertama dengan ayat tersebtrt

ditilik dari dua segi:

l. Balrwa maksud ,;.fl (Janganlah konu mendekati) adalahtempat

shalat,)laiu masjid"

2. Bahwa ayat itu dimalmai sebagai satu sarana bersuci. Yang kedua ini juga

sebagaijauaban tentang haditsnya, sebagaimanajuga tentanghaditsNabi

sAw, yS' i\Wl *.{lai *Itdak ada statat bagi yang tidak
membaca Ummul Kitab."

Artinya, jika ia mampu membacanya api tidak membacanyq maka

shalahlxa tidak sah. Inijuga sebagaijawaban bagi hadits lainnya.

Adapun jawaban tentang qiyasan mereka dengan orang haid, batrwa

orurg haid ditetapkan rxruk m€rdnggalkm stnld, tidak ada alasan baginla urfik
mengujakan shalaturalarryun iamcneinulo sarmabeisrrci. Sedangkankondisi

ini [yang tengah dibahas] adalah berbeda dprrgnn itr
Jawaban tentang haditsAiEnab bahua menunda penjelasan hinggB uialill

dibutuhkan adalah boleh dan mengqadha di rvalfir yang lain.

Jawaban tentang perkataan mereka'lnenyebabkan adanya dua Zruhur,"
sebenamya tidalc ada masalah dalam hal inijikamemang ada tuntrurannya,

sebagaimana halnya bila lrseorang merasa samar tentang waktu shalat atau

pusa, lalu ia shalat atau puasa berdasarkan Utihadnya" kemudian ternyata ia

melakukannya sebetum waktuny4 sehingga ketika ia sampai pada waktunya

maka ia tmrus mengulaogqra IGrcna ifilah kami menetapkan dampak adanya

duaZnrtrur.

Jaw4ban tentang wanita mutahadlah(pendaratran yang bukan haid),

batrwa bila terjadi maka udarnrya itr tenrs menerus terjadi, adaprm selainnya

maka udzunrya bersifrt umunU jika kami meiretApkan untuk mengulang malo
akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan, beda halnya dengan kastrs yang

kita batras tadi, wallalru o' lam.
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22.Asy-syirazi berkatr, *Adapun orangyang takut menggunakan

air karena suatu penyakit yang dideritanya, ltau. karena luka yang

dikhawatirkan semakin memburuk bila terkena air, adalah kondisi

kondisi cuaca yang sangat dingin sehingga mengkhawatirkan untuk

menggunakan air [air dinginl, maka mengenai kondisi ini perlu dilihat

tebih detail. Jika takut binasa kanena menggunakan air, maka ia boleh

bertayammum berdasarkan firmanAll rh-io'olo, ;It'ti bi { rtE

tr*tctrq,-e;,:g'# J ;.;jtl G &'ci;t+'i f:-
3 Dan jiko kamu sakit atau sedang dolam mwafir ctau kembali dart knqat

buang oir atau kamu telah nunyentuh PeremPuan, kemudian kamu tidah

mendapat air, naha berayamumloh fumu.' (Qs. An-Nisla' [4]: 43)

IbnuAbbas RAmengatakanr'Bila s6corang mengalami luka di
jalanAllah 'A7itwt[tlla, atau menderita luke-luka atau cecarlalu ia

junub dan khawatir binasa bila menggunakan air, maka ia boleh

bertayammum dengan tanah yang baib'

Diriwayatkan dariAmr bin Al 'Ash RAo ia berkata'

bf 'gjr.;ir o1 i:ii't6 .u!.,,1t1J, c't\.f?d:3li y C,-italt
,{-'-n$ ctfl 'f,It

7t a .

.g5'{to,aub\'&i'# +tJ. . t -t 7 t '

,:Jr[ f,& c,,t: *,;*tr'ti':t ijc U ,iu6'Jtt * b,
aa

{t (*i{ou trrr bt '6;iltj ;1',|Sniusiir L;;
,5rk

(Pada suatu nolamyang sangot dkgfn soat petu,ttg lhll Salarltl'

oku bermimpi (junub), nuha ahu Huwatb,bkosa blla mandi,

nafu ahu pun bertayonueuat lala obt sr.old St bul, mengimaml

pcra sohabsrhu Lalu hal itu dtsanEat*on hepada Nabt SAW,

maha beliau pun bersabda,'Wahat Amr, enghau shalat

menglmami pora sahobatma dalam headaan ianub?.' Amr

menjawab, tAku mendengrr Allrh Ta'ala berlirman,'Dan
janganlah hama membanuh dlrlma; sesungguhnya Allah
adalah Moha Penyayang hqodana.' (Qs An-Nisaa' Vlz 29)r'
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"' tmiho bellau pun ttdth lrrzltgirllgharkyo).

Jika mengkhawatirlon bertlmbah parahnya penyakityang sedang

diderita dan memperlambat kesembuhan, maka dikatakan di dalam z{I

(J mm,'Tidak bot6h bertayammum.'
''tt"$"m"ot"ra 

di dalam At QadbaAl Buwailhi danAl Imla'dikatakan,
.norcfl u""t"yrmmum bila fikhawatirkan bertambah parah.' Di antara

para sahabat kauriadayang mengatakan, bahwa ini dua pendapat dimana

salah satunya menyatakan boleh bertayammum karena

mengkhawatirkan bahaya bila menggunakan air sehinga senrpa dengan

orang yarg mengkhawstirkah kebinasaan (khawatir mati bila

menggunrkan air). Dan pendapatyang kedua menyatakan tidakboleh,

karena dalam kondisi itu penggunarn air tidak menimbulkan

kekhawatintr binsss sehingga metryeruPti kondisi orang ymg merast

khawatir karena cuaca yang dingin. Di antara para sahabat kami ada

juga yang menyatakan tidak boleh Snya satu pendapat-.

Adapun apa yang disebutkan di dalamr{ I QadimrAt Buvaithi dtn
Al Imtgt diarrtikan sebagai kondisi yang sangat talut Abu Ati menuturkan

pandangan lainnye di dalamz{ I Ifshahrbahwa dalam kondisi itu harus

hertayam,mum {anya satu pendapat-- Jif,a meng}ihawatirken sesuatu

yang burukpada tubuhnya kanena me-nggunakan air, maka kondisinya

sepeifi orang yang khawatir bertatbah parah penyakitnya, karena

sebelunnya ia tidak merasakan derita yang buruk sebagaimana tidak

merasakan penyakit yang parah.'

Penjelason:

- 
Perkataan Ibnu Abbas RA diriwayatkan oleh Al Baihaq i seoara mauquf

paariffinulUUas, dan diriwayatkan juga secara mtfu'hinggaNabi SAW.

adapuii haditsAmru binAl Ash diriwayatkan olehAbu Dau4 Al HakimAbu

AMillatr di dalam At Musta&ak Ala Ash-Shahitain dan AI Baihaqi, hanya

saja mereka meriwayatkannya dari duajalur yang berbeda sanad dan matan.

Matan pertama sebagaimana.yang disebutkan di dalam Al Muhodzdzab,

';d"lril'**i riauu' $ a:lil t;hi a'ft'ey W P\ti;s bl

#rP "Bahwo Anr bermimpi (imub), lalu ia mencttci bagian-bagian
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lula tubttlmya lalu b entudha sepeti wudlru untuk sluld,' kemudian slalot

mengimanimereka."

Lalu dikemukakan seperti makna riwayat pertama tatpa menyebtltl€n

ta),arnrnum.

Al tlakim mengatakan di dalam riwa)'d ko&a''Ini hadib slufrlft menurut

gnaratAl Bukhari dan Muslim."

Menuruthr (An-Nax,awD, MrwaAl Bu}hari danMuslim menilai hadi6

ini cacat karena riwayat yang pertamq yalni karcna berbeda padatnl kisatrnya

sann. Selanjutrya Al Hakim mengatalon, "Riwayat yang menyebutkan

tayammum tidak menodai riwayat tentang wudhtU karena orang-orang Mesir

lebih mengStahui telrtang hadits mereka dari@a orang{rangBastuah." Yalani,

batrwa riwayat yang menyebu&an wudhu diriwayatlan oleh orang Mesir dari

orang Mesir, dan riwayat telrtang talammum diriu/ayatkan oleh orang Bashmtt

dariorangMesir.

Al Baihaqi mengatakan,'I(emrmgkinanq'a ia melakulott semua yang

dinukil di dalam kedua riwayat ten€but, )'aitu m€'lrcuci bagian-bagian tubuh

yang memungftirtkan dicucinp, lalu sisanya tayammrrri."

Apa yang dikatakan oleh Al Baihaqi ini cukup jelas, sebab bila

memungtcinkanururkmemadr*an lceduariwalat iur makahasilnla cukupjelas.

I*rfazhgrUnderyanlattuhpdtmiimdmghain,lafu alf *tnlahbaa'

ber-kasrah,maksudnya adalah i#t O*"1 dan serupanya - t*, atlalatr

? ilir (ulo-luka) dan serupanya yang maknanya sama . '1j @ensnfattwtt

6i q*fl atau {} 6ein'at-mion pra, qaafi ail qrlritr (dengan

dhamah padE.j iia aElu $ ):Ht (eng\falal, pad,i irtnD adalah dua dialek

(aksen) yang sarna-sama fasih. L ii.'f yalmi qL- talar tat$t/ktrawatir). aU'if

dengan kasrah pada lam, ini batrasa yang fasih, dan demikianlah yang

dicanfirnkan di dalamAl Qur'an SemeirtaraAbuAl BaS' rrcntrhlil<an &ngan

fdtat G'adAlarz), namgn qira' ah Mgnfd.Mt addah qira'aft yang janggal.

,yi/fJr.:rti dengan fathah pada sinperta{ne dan tcasrah pada sin kedua,

j,iitu satitr satu peperangan Syam yang terjadi pada bulan Jumadal Al*riratt

tatrun delapan hijriptr, dikomandani olehAmr'binAlAsh

Ada png mengatakarl bahwa dinamai demikian karena terjadi di sebtralt

lokasi sumber air di Judzam yang bernama Al lYlusalsal. Demikian yang

Al i,Iainu: Euh Al Muhdzdzab [ +g9



disebutkan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitabnya Sirah Roslillah SAW, dart

disebutkanjuga demikian oleh yang lainn)ra. Ini menguatkan apa yang lomi
kemukalaru batrwa lafaztr int enganfdlralrpada slz pettama dan iudah png
mas1ilrur.

rr:Ada juga yang menyebutkan dengan dhammah, saya telah

menjelaskannya di dalam Tahdzib Al Asma' wa Al-Luglut. Arw bin Al Ash

adalah julukanAbu Abdillatr. Adajuga yang mengatakanAbu Muhammad. Ia

memeltrk Islam beberapa.bulan sebelum penaklukan Mekatr. Adajuga yang

mengatakan batrwa ia mmeluk Islam antaraperistiwa Hudaibifh dan Khaibfi.

Ia mcninggal di Mesir saat memerintah di sane yaihr pada tatrun empat puluh

dua, ada juga yang mengatalcan tatrun crnpat pulutr tiga, den ada juga yang

mengatakan tahun lima puluh satU yai[r pada hari ldul Fitlri dalam uia hrjuh

puluh tatrun. Ia disebut Ibnu Al Ashi. kfaztr Al Ash bisa dengan ya' (di

belakangqa) dan bisajteatanpalu', yang lcdua inilah yang sMtihdan frsttih.

Di &lam haditsnya ini terdapat sejnmlah faidab di antaranya:

l. Bolehnyatalrammumkarenallrawatirbinasawalauputtadaair.

2. Bolehnyatayammumbagilangjunub.

3. fayarrurumdidalamsaftrlorenadingiruUaqrcamenggugulsmkelnrusan

mengulang*ralat

4. Tayammmtidakmenghilanglenhadds,lorcnaNabi SAWtetapmenyebtrt

emrsebagai orangjunub

5. Bolehnya orang yang berwudhu shalat bermaknrum kepada orang yang

tayamnrum.

Dianjurkannya berjamaah bagi para musafir.

Pemimpin lebih berhak unark mengimami strdat walauprm png lainnya

le,bih sempurna tlulurattn)ra atau kondisinya

,Bolelrnya scseorang m€ngatakan,'l:i- br'rr"A(Aku memdengarAl-

latr berfirman), ata'J fr tri (alah berfirman alxnitian aan demikian).

Rodalsi inijtrgpernah dikcmukakan olehMutlnrifbinAbdillah binAsy-

$akhir, seuangabf nu dan ia rrcngahkm,'senrestiqra ditotakar, nir jri
(Allah t€lah berfinnan) dengan furtrlir madhr." Apa yang dikatakannya

inijanggnl dan bathil serta tertolak oletr.{,l Qur'an danAs-Sunnah serta

6.

7.
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penggunaan unat Saya telah menyebutkan dalilnya secara gamblang di

dalam kitab Adab Al Qtna' dan kitab r{ I A&k&. y'Jilah Ta' olaffitmao.

'rt fr'Jt;fri13 "Dotr Altah mengatakan yang sebenmnya" (Qs' Al

&raab[33]:a)

Hadib tadi juga menunjukkan ketrtamaan Amr l(ar€na kecerdasannya

dalam menyimprlkan dad Al Qur'arU dan fridatr-fridah lafuya, wallafu a' lon.

. Adapuntentanghulolrnmasalatriniadatigakondisi:

Pertama,penyakit ringan yang bila menggunakan air tidak memicu

kelhawatiran binasa ataupun penyakit menakutkan, tidak memperlambat

kesenrbuharutidakmenanrbatrrasasakitdantidakpulamelranrbahparallyaitu

seperti pNing sakit gigi, demam dan sebagaiq'a untrk kondisi sakit sepeti ini

mcnunrtkami disepaloti tidakbolehta5annnun. Demikianjrrgayang dikatakan

oleh semua ulama kecuali apa yang dikabl<an oleh sebagian satrabatkami dari

Atrlu Zratrir dan.scbagian sahabat Maltlg bahwa metplca membolehkan

ta)rammum berdasarlon ayat tadi.

Adapgn argumen kami, bahwa tayammum adalatr nrkhstratr (tceringanan)

1r3ng dipeftolehlcn l62rcna dantrd (tordisi t€ryalsa), sehingga talammtm ti&k

diperboletrkan Anpa kondisi danrat, dan kondisi ini dianggap bukan kondisi

darurat lagipulakondisiq'aterdapatairdantidakmeirgldrawatirkanmadharat

bila menggunakan ai4 lor€na iu tidak dipe6oletrkan talammum.

Sebagaimana halnya bila menglr:trawatirkan sakit karena cuaca dingin

tanpa alasan madharat. Para sahabat kamimengatakan, "Dan karenaNabi

SAW telah bersabda, of,r!u.69!r1.16'e * q #"'Demam itu dori up
Jalunnam, koteno itu dlnginkanlah dengan air." (HR. Al Bukhari dan

Muslim dari riwayat Ibnu Umar dan yang lafumya).'

Jadi kita diaqiurkan menggrrnakan air utuk dsnatn sehingga demam itt
btrkan sebab unhrk meninggalkan air dan bfialih ke talammum.

Jawaban teirtang a1'at tersebut ditilik &ri dla segi: 1. Batrwa IbnuAbbas

RA menafsirkannya sebagai lulca dan serupanya sebagaimana riwayat yang

telatr dikemukalcan tentang penafsirannya scoara mufu'. Karena luka dan

senlpan)ra mernang dikharvatirlon menimbulkan rnadharat bila menggunakan

air, rnalo kordisi ini tidsk layak diunryangi oletr mtAU Ui*p
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2 : JM ayfr,itu b€rsifrt, malca kani mengkhususkamrya &ngan rya yang

telahlernikefirrloton. r 'r

Kedu,i pnyakityang bila menggunakan air maka diklrawatirkan akan

merenggutnyawa atau membirusalcan mggotatfuihataumenimbnrlkanperryakit

lainlry'bisamenimbullsrlaematiaq eurusalqraanggotatrhrhatauhilangn),a
fungsianggotatubuh.

Unnrk kondisi ini maka dibolelrkan tayarrmum walaupun tersedia air,

demikian yang disepakati oleh para sahabat lcami, kecuali pengarang Al Hmti,
ia mengemulokan duajalur pandangan unurk kondisi lhawatir lumpuh yang

salatr satunya mengandung dua pendapat sebagafunana telrtang keltrawatiran
bertambahnya pcnyaki! danpcndapatyang lebih benar di antara keduanya

adalatrdiboletrkansebagaimanapngdihlonoletrJunhur.Jil<atidakdcnrikiar,

maka png lebih benar adalah apa ),ang dikMkan oleh knamAl tlaramain dari

orang-orang Irak, bahwa mereka menukil dua pendapat tentang
diperbolehkannya tayammum bagi yang mengkhawatirkan sakit yang

menahrtkaru

penukilan dari mercloiniaianmjTggel h1q,.a;ang rerrdap(di dalarn

kitab-kitab mereka semuanya rneir*apkan bolehnp tapnrmum untrk kondisi
yang mengkhawatirkan timbulnya penyakit trang menakutkan. Ar-Raf i juga

telah mengisyaratkan pengingkaran terhadap Imam Al Haramain tentang
penukilan ini. Demikian penjelasan madztrab kami.

Para sahabat kami mengemukakan dariAtha' binAbi Rabah danAl
HasanAl Bashri, batrwa keduanya mengatakan tidak boleh tayammum bagi

yang sakitkecuali karenatidakada airberdasarkanztratrirnya ayattersebut.

Adapundalil karni adatahpena$iranlbnruAbbasrhaditsAmru binAlAslL hadits

tentang seseorang yang terluka di kepalanya dan dalil-dalil lainnya-

Adapun alat terseh4 ihr adalatr hujiatr bagi lomi, perkiraannla a+,allatw

a'lon*:Dan jika kamu sedang sakit lalu tidak dapat menggunakan air atau

takut menggunakan air, atau kamu sedang dalam perjalanan lalu tidak
aif mat<a Uertal,ammrrntatr.

, I?tigarkfiisi 1eng dikhawatirkan memperlambatproses kesembulryr

atau bertambatr pa1qhAlla penfkit )aiu bqrtambqh qqkit walaryrrr. tidak lama,

atau membuat si penderita tidak terkeootU yaitu menduga sembuh padatral
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sebaliknya (yalari Uertanrbah paratr). Adajug3 yang mengatakan" bahwa itu
'adalah kondisi melemah atau khawatir terjadinya dampak bllntk terhadap

anggptatftilt 1aiuutukkildisi gqiala hrryilLUrnrkkqrdisi-kordisi ini, rnal@

nash-nash dan perbedaan pendapattelah discbutlran oleh pengarang.

Kesimpulannya ada tiga jalu pandangpn, dan png beirar dari itu adalah:

Batrwa dalam masalatr ini ada dua pendapat, dan yang benar dari keduanya

adalatr boleh tayammum dan tidak harus nrcngulang; Deinikian yang dikatakan

olehAbu Hanifalt NdalihAhmad, Dauddan mayoritas ulama berdasarkan

zhahirnya ayat tersebut dan keumuman kondisi. Lagi pula' tidak diharuskan

membli airdengan sedikit tambalran untuk mencegah madtrarat sedangkan

madhamt di sini lebih besar. Lain dafi itu, kar€na dalam kondisi itu (yang

disinggrrng di dalam ayat) dibolehkanjuga berbuka (tidak berpuasa) dan tidak

berdiri dalam melaksanakan sttalat

Oleh karena ihr untuk kondisi yang lebih dari itrr maka lebih dibolehtan

lagi. Pendapat kedua adalatr tidalc boleh tapnrmurn, demikian yang dikatalen

oleh Atha' , Al llasan dan Almad. Jahg kedu adalah memastikan boleh. Jalur

ketigA menetapkan larangan Para sahabat kami mengemtrkakan dari Abu lshaq

Al lvlarwazi, bahwa tidak boleh talammrrn rntrk cacat berat, namm Pelbdaan

pendapat adalatr mengenai kondisi bila bertanrbatr sakit dan sebagainya

sebagaimana yang telatr dikennrkakan"

Sementara fu Al \,Iawadi mGngpmulokan darirya, bahwa perdapat itu

diperdebatkan. krilah yang bemr, dan dalil4/a addah apa yang telah disebutlon

oleh pengarang. Kemudian tentang perbedaan pendapat mengpnai cacat berat

pada anggota hrbuh yang tampak adalatr sebagaimana yang kami sebutkan.

Adapun cacat ringan pada anggota tuhlh, misalnya sePerti noda hitam yang

kecil atau cacat brat pada anggota tubuh )'ang tidak tamPak (bukan pada

anggota wudhu), maka tidak diperboletrkan tayammgnr, karena tidak banyak

madharat rmtuk mengggukan air schingga mcnyenrpai sakit kepala dan

*rupt,ya, w allahu a' I ott.

Mrsaleh:

Pertama: Jika alasan yang memblelrton tayammum menghalangi

penggunaan air pada semua anggota 1rl1dhur maka hendalmya bertayamrtqm
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tmtuk semua anggota tubuh itu. Jilra hanya pada sebagiannya saja, maka

hendaknya membasuh bagian yang memrmgkirtkan, lalu sisanya dongan

talammum, demikian sebagaimana yang inryaA[ah akan kamijelaslonpada

pembahasan tentang tayammumrryra orang png menderita luka'

Kedua: Pra satrabat lomi mengStaka& 'tsoleh bersandar pada alasan

bafuwa sakrt menrpakan kondisi png men5rebabkan nrktrstratr unurk tayunnrum,

dankondisi sakiti0rberdasarlrrranggApanPqlgetaluandifiqa(t*r'rrandirinla

sendiri) jilo ia memang mengerti ihr. Jilca tidak, malo berdasukan k*erangan

smargtabib (dolo) muslim yargtoti$ tagl adil yarg merrry tncng3rti lcqtdisi

sakitnya itu. Jika tidak memungftinkan nrengulsr kmdisinp dengan sifat inr

malo tidak ada sandaran."

Dalam pandangan ini adalatr kelenratrm, karcna diboletrlon berpedoman

kepada kercrangan seorang remaja yang balidl walaupun frsik bila tidak ada

ftduhan buruk rcrtradaprrya, demikian,Fng dikemulokan oleh pengarang ll-
Ibnint nalr, At-Taruib &n1rmg lairrrSra Mcrckajug sama scpemdryd, battwa

kderangan orang l<afir tidak bisa dijadikan sandararU ssmentara keterangan

scorang wanita atau seorang hamba bisa d[iadikan sandaran. krilatr pendapat

yang benar lagi masyhur. Kemudian sqn melilrat sunr naskah dari komentar

Al Qadhi Husaiq bahura nrcngmai ini ada dru pandangan (yalsf bisa dijadikan

sandaran dan tidak bisa dijadikan sandarat).

Bolehnla kctcrangen sar orarg dijadikan sandarar menryalrrr pendapat

nraddrab,denrikianjugafngditetaplonoldrHusaiqAlMtfaqalli,AlBagttalt,i

dan yang lainnya S6rneffara iAL Ar-Rafi ?i meinrhnftm dari AbuAstrfurU batrwa

ia merryehr*an tentang syaratjumlah penrbui lcaerangen Pendapat png benar

adalatr yang pertama, karcna ini termasuk karcgori berita (keterangan). Jika

tidak menemukan tabib (mu doloer dm senryaqa) d€ngpn siht )ang mem€ruhi

syarat tadi, maka pengsrang Al Bahr mengatalorn, "Abu Ali As'Sanuji

mengatakan ti&k boleh tayammum. fidak lebih dari ittr yang diloalonnya.

Namun saya tidak melihat pendapat lain yang menyepakatinya ataupun

men;rclisihiny,a"

Ketiga: Para satrabat kami mengatakan, bahwa tidak ada perbedaan

dalam masalah-masalah ini mengeirai tayanrmtrmnya orang sakit baik dalam

kondisi musafir atatrpun fidak musafir, juga tidak ada peftedaan baik t€*ait
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dengan hadats kecil maupun besar, serta tidak perlu mengulang shalat yang

dilakukan dengan tapmmum png diakibaftan dari kondisi yang membolehkan

tayammum. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini baik bagi musafir

maupun yang bukan musafir karena keumumannya.

Keempat Jika orang sakit bertalammum kemudian ia sembuh di tengah

shalatnya, maka ia serupa dengan musafir yang menemukan air di dalam

stralatnyakrqraAllahperfelasannyaakandikemulcakannanti,yaitrsebagaimana

yang dikatakan oleh Ad-Darimi dan Al Ivlahamili di dalam .,4 l- Lubab danyang

lainnya

Kelima: Orang buntrng dan orang'sakit yang tidak mengkhawatirkan

batraya dari menggunakan air, bila ia mendapatkan air namun tidak mampu

m€nggunakannla, maka ini telah kami kemukakan pada bab tentang sifat wudhu,

bahwa ia harus berusaha meridapatkan orang yang bisa me-wudhu-kannya,

baik dengan diupah maupun tidak. Jika tidak menemukan dan ia mampu

bertayammum, maka ia wajib tayammum dan shalat, kemudian nantinya

mengulang.

Demikian yang dicatatlcan olehAsy-Syaf i dan dirukil olehAsy-Syailctt

dari tulisanAsy-S.ff i, namunyarg lafumptidakmeqrchrd<an demikian. Begitu

pula yrang dituturkan oleh yang lainnya dari catatan tersebul kri juga dinyatakan

oleh sejumlatr satrabat kami, dan begitu pula yang dikatakan olehpengaranglr-

Tahdzib, yaitu dalam waktu di mana tidak menemukan orang yang dapat

mentayamumkannya, maka hendaknya ia shalat dengan kondisi seadanya, lalu

nantinya mengulang shalat.

Sementara itu, pengarang Al Bayanmenyangkal pendapatpara sahabat

lerri itu" iapunmengatakan,'Tlendaknyaiashalatdengankondisi seiadanyaitu

dan nantinya mengulang dan tidak perlu tayammum karena ia memang

mendapatkan air." Apa yang dikatakannya ini salah dan menyelisihi catatan

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami, karena sebenamya kondisinya adalah tidak

mampu menggunakan air, seperti halnya kondisi orangyang terhalangi untuk

menggruralanair.Adaprmditranrskannyamengulangstralatadalahkarenakondisi

itu j arang te qadi, w all ahu a' lam."'

22.Asy-Syirazi berkata, (Jikr pada sebagian tubuhnya terdapat

Al lt'Iajmu' Syoh Al Mtthdzdzab Il SOS



Iuka yang menghalanginya menggunakan air, maka hendaktah membasuh

bagian yang tidak luka lalu bertayammum untuk lukanya. Abu Ishaq

mengatakan, (Ada pendapat lainnyaryaitu cukup dengan tayammum,

sebagaimana halnya orangyang tidakmampu menggunakan air pada

sebagian tubuhnya karena kurang.' Pendapat pertama lebih shahih,

karena kurangnya itu pada pokoknya (yakni bagian tubuhnya memang

tidakada), sedangkan di sini bagian tubuhnya ada. Jadi kedua kondisi

ini berbeda. Bukankah Anda juga memandang, bahwa karena orang

merdeka tidak dapat dijadikan tebusan unfuk kaffarah, maka kondisinya

seperti yang tidak dapat dimerdekakan keseluruhannya dalam hal
pembolehan dengan alternatif pengganti. Jika sebagiannya merdeka dan

sebagiannya budak, tidak mungkin memerdekakan hanya sebagiannya,

jadi sama dengan yang tidakdapat memerdekakan secara utuh. Bahkan

jika memiliki harta untukmembayar nilai sebagiannya (yang berstatus

budak), maka harus menebusnya dengan harta.'

Penjelasan:

Para sahabat kami mengarakan, *Jikapada sebagian anggota bersucinya

terdapat luka atau serupanyapada orang berhadats, orangjunub, orang haid

atau orang nifas, dan bila menggunakan air maka ia mengkhawatirkan yang

membolehkanrryra talammunl maka hendalarya ia membasuh bagian yang tidak

luka dan bertalammum unhrk ltrkanya."

Inilah pendapat yang slwhih yang dicaatkan oleh Asy-Syaf i dan

dinyatakan oleh mayoritas sahabat kami yang terdahulu. Sementara itu, Abu

IshaqAl Marwazi,AbuAli binAbi Hurairatr danAl QadhiAbu HamidAl
Marwadzi menyebutkan dua pendapat sebagaimana halnya orang yang

menemtrkan air yang hanya mencukupi sebagian ntbl.imya. P endapat pertoru,

hanrs membasutr bagian yang sehat (tidak luka) dan bertayammum . Pendryt
ke&n, atkuptayammum saja. tvladztrab karni adalah pendapat yang pertam4

dan para sahabat kami menilai cacahya periwayatan pendapat ini berdasadcan

apa yang disebutkan oleh pengarang.

Para sahabat kami mengatakan, "Jika orang yang terluka itu junub, atau

haid atau nifas, maka ia boleh memilih, bila mau ia meinbasutr bagian ubuhnya
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yang sehat kemudian tayammum untuk bagian tubuhnya yang luka, dan bila

marq ia juga boleh bertayammum lalu membasuh, kartna tidak diharuskan

berurutan dalam thaharatrrya itu.'

Para satrabat kami juga mengatakan, "Ini berbeda dengan musafiryang

mendapatkan air yang mencukupinya, dan kami mengatakan harus

terlebih dahulu kemudian bertayammum. Karena dibolehkan

bagrnya tayammum dikarenakan tidak adanya air, sehingga tidak boleh

bertayamum bila ada air. Sedangkan masalatr di sini adalah pembolehannya

karena luka." Inilah pendap atyang slwhii lagi masyhur.

Al Qadhi Husain, Imam Al Haramain, Al Mutawalli dan yang lainnya

mengemukakan pandangar.l lafut yaitr hanrs mendatrulukan mandi

air). Ini pandangan fngjanggal
Para sahabat kami mengatakan, *Jil<a lukanya itu pada wajah, lalu ia

takut bila membasuh kepalanya maka aimya akan mengenai lukanya, maka

pembasuhan kepala tidak gugrr, tapi ia hanrs terlentang atau menehmgkupkan

kepalanya. Jika lhawatir air mengalir mengenai lukanya, maka ia harus

menggunakan kain basah di sekitar lukanya, lalu dari batasan kain itu ia
menyiramlon air unuk bagian tubuhrrya png sehat png bertrubungan langsung

dengan bagian lukanya."

Pengarang At-Tahdzib dan Al Bahr mengatakan, "Jika tidak
memungkinkan untuk itu maka hendalarya mengusap airpada bagian-bagian

yang disekitar lukanyatanpa menfiraml<annp, dan itu sudah menculanpinya."

Saya (An-Nawawi) Iihat di dalam catatanAsy-Syaf i rahimafultahdr
dalan Al Urunlang senpa dengan ini, lsrcna ia mengahlca& "Jika melryiramkan

ditakutkan akan mengenai luka, maka hendalcrryra mengusapkan air pada bagian

yang sehat tanpa menyiramkannyq dan itu cukup dengan mengusap rambut

dan kulit" Demikian nash yrang dicatatkannya-

Para sahabatkami mengatalcaq "Jika luka itu dipunggungnya, maka

hendaknya meminta tolong orang lain untuk membasuhnya sehingga bisa

mencegah aiimengenai lukanya." Demikianjuga orangbutahendaknlrrameminta

bannranoranglain.Jikatidak manglainuntrkmembantmlaseoara

s*arcla, mal<a hendAsr1la berusaha mendapatkanryaa dengan diupah

Jika tidak menemukanjuga, maka hendaknya membasuh apa yang mampu
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dibasutrny4 sedangkan rmtuk sisanya dengan tayammum dan nantinya

mengulang kareira kondisi ini sangatjarang fe{adi. Demikian yang dicatatkan

olehAsy-Syaf i dan disepakati olehpara sahabatkami.

Para salnbat kami juga mengatalort'Dan tidak diharuskan mengusap

bagran luka dengan air walaupun tidak mengkhawatirkan bahaya bila
mengusryryra."

Imam AI llaramain menukil kesamaan pendapat para sahabat kami

meirgenai ini, lcareira 5rang wajib adalah membasuh, sehinggajika tidak bisa

dilakukan maka usapan iu tidak ada gunanya. Ini berbeda halnya dengan

mengwp perbm, l@@beruti mlgusry bagian ),a+g rnen+alang (mennryi)

seperti halnya tJaf(sepatr boQ.

Para sahabdlwni mengatakaA'Dantidakdihanrskanpulameirempadon

kain untrk diusry di aasnya" Inilah yang benar lagi masyhur. ImamAl Haramin

menuhrkan dari ayahnya bahwa wajib menernpatkan sesuatu di atasnya bila
memungkinkan unark memgrrsap di atasnya

ImamAl tlaramain mengatakan, "Aku tidak melihat seorang pun dari

para sahabat kami yang berpendapat demikian." trni tidak benar, karena tidak
ada bandingannlra dalam masalah rukhstrah dan tidak bisa untuk diqiyaskan

dalam rulfishah. Jika diilarti malca yang lebih utama dan lebih mendekati

kebenaran adalah meirgusry luka bila merrungftinkan. Jika demikian maka itu
disepakati tidak wajib, schingga menempatkan kain lebih utama daripada

meuajibkanqra

Al Imamjuga mengatakan, "Jika ia sudah bersuci lalu terkena hadats

dan ia mendapatkan air yang mencularpi rmtrk wajah, tangan dan kepalanya

namurtidakculapunhrklcakftrjna,bilaiamealgenakanktruff ngmemtrnglcinkan

untrk mengusaprrSl4 apaloh ia hanrs mengenakan khtrtragar bisa mengusapn),a

setelah terjadi hadats? Pengqiyasan kepada pendadat guru saya adalah

mewajibkanny4 namun menunrt saya inrjauh dari mengena. Guru sayajuga

menyatakan bahwa mengusap ttutradalah rukhshah yang murni, maka

semestinya tidak diuajiblon Selama kita dalam keadaan darurat maka yang

dihanrskan adalah yang me,mungftinkan." Dsmikian perkataanAl Imam.

Sementara iQ dalamkedrato$ls iniAl IlnamAl Ghazali mengemukakan

keraguan dan maksudnya adalah apa yang disebutkan oleh AI Imarn tadi.
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Para sahabat karni mengatakao, 'Jika memerlukan kain untuk

mengikatkan obat atau karena ttaurdir pendrrhmr maka hendaknya

mengikalkan dalamkeadaan srcipodabagirmh&-.Ekr Ed r.m€Nnungkinkm

mengikahyakecuali dari bagianlryqAnr,jhhlotmopffi)namakatidak
lrarus dicopot tapi trarus diusap di oasuf"a s*agd gUi ttsErnry di baumhya

6nkni di bawah bagian ),eg s6d ihD s?cili halqtapabm5r',g di lrr bagim

h*a'?

Para sahabat kami juga mengrr-Lrn, 'Jfu hfu itrr pada anggota

tayammum" maka hanrs mengusaplmmhpadrhegf- ihr lcar€ma tidak

mrdhart @n1ra tidalc menimhrlkm Hfuqafa, boda hahla membasrh

denganair."

Asy-Slaf i dan pua sahab*kmi mcngddca TSm sekalipn hdo
itr menganga tapi bila memrmgtinh tm* mcngnsdm rmah di esnya
maka hans dilakukm, karcna hfta ihr@.kd[ h-"

Para sahabat kami me,ngmkm, a)i siniAs5rSJnf i rahimalrulldt
menganjurlon rmuk me,odahuhlh trymn, k rndflmmembasuh bagian

wajatrpng sehddmtmgm s*ingglpcdmdfttrlramurn itu d@
menghilangkanbclestanahdeiu,qiahde I gl "I)cmikianhulom bagi

yang jrmub, haid dan nifas. Adryrm bagi f,ug btrdc, jilra lukanya pada

anggohwrdhu maka adatigpmdmgplmgrc5forrsnnrpara ahli ilmu

Khurasan.

l. Bahwa itu seperti ormg junub schingp boleh memilih antara

mendatrulukan tayammum dadpada membosfi bagif,i yang sehat dengan

membelakangftannya dan men5relingirrlE hi pcndry*yq dipilih oleh Syaikh

Abu Ali As-Sinuji dan frang aietaplon olch prang Al Hawi, ia pun

m€ogatalarL'Yang lebih uknaadalah mcndahhfmmbasrb-"

2. tlanrs mendatrul,kan membasfi mda srnrn @im.
3. tlanrs mengunrtkan sehinggatidakbolchbcrlih b anggota bersuci

lainryra hingga tratraratrrf semprma.mtrk qfiElpcogmrann)ra, karena

pengurutanituurajib.

DemikiannranuntprasahabdhiyagfiddflIsr olehAl Mtfraq,a[i,

Ar-Rauyani, pengarang Al'Uilal, dfrahli iht taim),a dri kalangan ulama
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Khurasau dan demikian juga yang dinyatakan oleh mayoritas atrli ilmu Irak
termasuk di antaranyaAbuAth-Tharyib Al Matramili di dalam Al Majmu',
Ibnu Ash-Shabbagtr, S1laftfi Nadr di dala'a dua kiUhryra Asy-Spsyi di dalam
Al Mu tanaddan lain-lab dan sebagaimma png dinukil olehAr-Raqani dari
mayoritas 

lara sahabat lemi.

Berdasarkan ini para sahabat kami mengataloq *Jika 
lul<a itu pada wajah

maka pertama-tama hanrs menyernpurnakan tratruah pada wajalr, jika mau ia
membasuh bagian yang sehatnya, kemudian untuk bagian lukanya ia
bertalammurn Durjikanuu iajugaboleh terta:mmmrn kernudian membasuh."

Yang lebih utama adalatr mendahulukan tayammum, demikian yang
dikatakan oleh syaikh Nashr. Sementara itu Al Mutawalli menyebutkan
pandangan lafuL batrwa tranrs mendatrulukan membastrtr. Pandangan inijanggal
sebagaimana yang telah kami singgung mengenai orangjunub, pandangan itu
tidak dianggap, dan cukup jelas pencabangan perkaranya nanti, tapi tentang
kasus ini tidak ada cabangnya. Bila telah selesai thaharatr pada wajah

png lomi sebutkan, lalu membasuh tangaq kemtdian mengus:lp
kepal4 kemudian membasutr kaki

Jika luka itr di ke&u tangannp atau salah satrr tanganrya, rnaka pertama-

tama adalatr membasuh wajab kerndianjika matr membasrh bagian yang sehat

pada kedua tangannya, kemudian bertriyammum untuk bagian lukanya. Jika
mau iajuga boleh bertayammum kemudian membasuh" kemudian mengusap

kepala, kemudian membasuh kaki. Jilo lukanya di seluruh kepalanya, maka
caranya adalatr dengan membasuh wajatr dan kedua tangan, kemudian
bertayammum untrk kepala, kemudian membasuh kedua tanggr. Jika lukanya
di kedua kakinya, maka caranya adalah dcngan thatraratr unnrk selunrh anggota
tutrratr )ang sebelum kaki, kenndian memilih alrtara rnendatnrlukan membasuh
dan mendahulukan tayammtnn.

Pengarangl I Bayanmengatakary'rilra lukanya di keduatangaq maka
dianjurkan untuk menjadi setiap tangan sebagai sahr anggota thalrarah tersendiri,
sehinlga caranya adalatr dengan membasuh wajaturya, kemudian bagian yang
sehat pada tangan kanannya, kemudian bertayammum untuk lukanya, atau
mendahulukan tayammum daripada membasuh bagian sehat pada tangan
kananny4 kemudian membasutr bagian png sehat pada ungan kirinla kemudian
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bertal,ammrm Imtuk hrhj,q mr sebelilm5ra"

Selanjdnya ianag@lm, "nem*krjry.,ff bfu Hi. Apalq
dikatakanqa ini clrhp bagus, krtna mengmimjr-R sddah lmrm *lah
png sebehh kiri al"lah srurah- lih bertrym derBrr sdqli trJ,mmm
saja, malsa iurprrn sdahrrEnqrcilgrkodtilFdraligB, SculafuiHa himJ,a
tedapatdi salah satu ugEstriltrheFfi saia.}fuffiilyetdrydddrauggm
thaharah, maka wajib dengan dua ta5rmrm, dmjfu ada tigt lulra (yalmi

lulanya berada di tiga mgotalhahrah yq beftcde), maln taJrsmmrmJ,a
jugatiga. Jika lukanyapodawajahdmko&n I gr , rnakacramyadengan

membasuh bagian ymg sch*pada veisfr, hdi& lrrurm rmrk baghn

lukanya af,au s*dftqa, kenrudim nsnbosrtr bcgim ymg schd pada kcera
tangannpo ke,mrdim taymmum rm& hlrmJr4 uu sebalikq4 kemudian

mengwapkepala,hudimm€nbasft kodnBi..EreLfilJadkodu @
makacaranyaadalahmembasrhuqiah,kcmrd&nrcrilrmke&n t g:.r

dengan basuhan dan talrammrq, kcmudie mcrrBrsrp kcpol,q kcmudim
mensucikan keera kaki dflrgm be$hm dmEJ,mm-

Bilarlikstrlm:JikrhfmJ6rdawai&dm- gi Ua,*smesftrlrJla
cuhp dengm satrr ttlanrmrm, )laihr dengm crarnrnrl+*rilr 4!u lq sehat

pada wajahnl,a, kemdimtayarnmum tm*hlordaua[ha5rafu hilgapada

tangannya, kemudian membasrh bagim fang sch* pada t-.gan, l€rena
dibolehkan menyertakan talammum untrkkodm5a hlu mnbasuh bagian

yang sehat pada wajahny4 ke,mudian tayammrm ,'rt* lukanlq k€mtdian
tapmmurn uffik luka@hgannya, kemdimmrmhosth bagiam 1mg s*d
pada kedua tangannya Jih tayammrmmya diibolchh ta5rmimm keenuya
sekaligqs, maka screstin),a cukup dengm satrtrlmum rmrkkcdumya
sebagaimea halrya a5narnmmya amg Critarkmli,lsL mcodafsck n

air, l€rena png demikim flhp d€n8m satutryrrnrmrrrm&Sftp amgg@

*raharah.

Jawabnya, bahwa tayammum di sini Ejadi um& sebagirn anggota

thatmrah saja sehinga hrus diundm. Jiln krni mdfidclilrm drym ser
taymmum" makapcnrucian wajaft {6 ' rurr tftr s*rligna nmn ini tfohk

boleh. Beda halryadengmtaymmum rffi selr&mgm{nhmb lffiena
tidak ada pengurunn untukkasrs itrL Jika hilmJpdi uei4 r,"f" de tiaki,
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maka caranya adalah dengan membasuh bagian yang sehat pada wajah, lalu
tayammum unfirk lukany4 kemudian rmtuk kedua tangannya juga demikian,
kemudian meirgusap kepala, kerndian merrbasrtr bagian png setratpada kedua

kaki, lalu tayammum untuk lulcaq,a

Jika lukanya te,lrdapat di keempat anggota thatraratr, makaAl Qadhi Abu
Ath-Tha)'yib dan yang lainnya mengatakaq'Cukup dengan satu tayammum

ler€na gugumya keharusan mengtrnrtkan jang disebabkan tidak adanya

kehanrsan untuk membasutr anggota thaharah."

Mereka mengatakan, "Jika lukanya di seluruh kepala dan juga pada

masing-masing dari tiga anggota tralraratr lafuI& mal€ dihanrskan membastrh

bagian yang sehat pada ketiga anggota thalrarah inr dan empat tayammum."
Demikian sebagaimana yang lomi sebutkan te'ntang kehanrsan mengunrtkan.

Perbedaan antara kedua kasrs ini, bahwa kasus fngp€rtama adalah gugrnnya

htrkum wudhu semelrtara png lainnya tctap pada hukum tayammum, adapun

pada kasus kedu adalah tetapnyra urutan wudhu.

Pengarangl I B ab mengatal,an'Tika bertayammum empat kali pada

kasus pertama lalu slralat kemudian tiba walchr stnlat berilqtrrya maka ia tranrs

mengulang lagi keempat ta),ammum itu dan tidak ditraruskan unfirk membasutr

wajah dan mengulang apa )ang saelahnya.'

Apa yang dikatakannf tentang mengulang apa png setelah wajatr adalatr

pilihannya. Inga Allah nanti akan {ipapart<an perbedaan pendapat di kalangan

para salrabat lomi mengenai masalatr ini ,wallahtt a'lam.

Masalah:

Pertama: Thyamrnum untuk luka disepakati tidak menghanrskan

pengulangaq karena kondisi ihr yang urnum dialami dan banyak terjadi see€rti

hakryaperryakit

Kedua: Jika pada nrbuhnya terdapat penyakit cacar yang bila basuhan

tidak membalrayakanrryra maka hanrs dibasrll namrm bila membahayakannya

malca tidak harus dibasuh. Demikian yang disebutkan olehAl QadhiAbuAth-
Thalyib dan png lainnya, sehingga seperti halnya luka wallahtt a'lom.

Ketiga: Jika membasuh bagian yang sehat dan bertayammum untuk
bagian yang sakit disebabkan oleh suahr penyakit atau luka dan serupanya,
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ruka dengan ta)rammumnya ifir membolelrkan untuk stplat frrdhu dai shalat-

shalat sunnah apa saja. Jikaheirdakmelakukan shalat fandhu lainnya sebelum

befiadatsiika iajunub-maka disepdcati tranrs mengulangtayammum tanpa

basuhan, demikian yang dikatakan oleh para satrabat karni dalam semuajalur
periwayatanmereka.

Ar-Raf i mengatakaq "Adaperbedaanpendapatmengurai
basuhan sebagaimana halnya kasus orang yang bertradats. Namrm pandangan

ini lematr dan ditinggalkan. Jika berhadats lalu mengulang tayammum maka

tidak dihanrskan membasuhnyajuga."

Adaptrn menunrt maddrab stahihyang dikatakan oleh mayoritas adalatr

membasuh baglan yang sehat. Di antara png menyatakan ini adalatr Ibnu AI
Hiddad, pengarangl I Hm'i,lmamAl Haramain, Al Ghazali, pengarangl/
' Uddol, danyang lainnya.

Imam Al Haramain mengatakan, '?ara sahabat kami sama sependapat

bahwa tidak hanrs mengulang basuhan pada anggota thatraratr yang sehat."

Lebih jauh ia mengatakan, "Demikian ini, walaupun hanya berupa

kemungkinan tapi ini disepakati."

Ibnu Ash-shabbagh mengatakan, '?erkataan Ibnu Al Haddad perlu
penjelasan lebih rinci. Jika lukanya pada kedua kaki maka cukup dengan

tayammum. Jika lukanya pada wajah atau tangan maka hanrs mengulang
talammum dan membasrtr bagian png setelah bagian lul<a sehingga benrutan."

Asy-Syasyi mengatakan,'?erkataan AI Haddad lebrh shahih." Lalu ia
pun mengemukakan argumennya di dalam Al Mu tamod,ia pun mengatakan,

"Karena pembasuhan pada bagian anggota thaharah yang sehat dapat

menghilangkan hadatasnya sementara tayammum menggantikan unurk bagian

lainnya dan shalat fardhu pun bisa dilaksanakan dengan itu. Maka perintah
urtukmengulangpembasuhan{anpa adanyahadab banFadalatr kelint lcarena

perintah tayammum untuk setiap shalat fardhu dikarenakan telah batalnya
tayammum yang sebelumnya, bahkan sebenanrya thaharatrnya itu hanya
disebabkan oleh kondisi danrat, karena iulatr diperintahkan tayammum untuk
setiap shalatfardhu, bukankarenaperutahan sifatthatrarahnya. Karena itulah
kamimemerintahkanwanitamustatradhah yangbukanhaid)agar

bersuciunfirksetiapstralatArr*ruwafWmkondisiryatetapsamasepertikondisi
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sebelurnryra $nalmi tidak ada hadats baru). Dengan begitu tercryaitah penstrutan

dan kewajiban thaharatr pada setiap anggota thaharatr pun ditrnrtkan sesuai

dengan urutannya" Demikian perkataanAsy-Sfsyi.

Sementara itq Al Qadhi Husaiq pengarangl bruirn nah dmtpengarang

At-Tah&ib mengatakary'tsila kami menghanrslcan pengurutan rnaka diharuskan

pengulangan pembasuhan pada bagian yang tidak sakit. Adapun tentang

peqbasuhan bagian yang sehat (yangddak sakiQ dan yang sebelum bagian

tersebut ada dua pendapat pendapat pertama, yalmi pendapat yang lebih

mengena adalatr tidak hfius. Adapun pendapat kedua ada dua pandangaq ada

yang mengatakan berdasarlran patokanpemisatran wudhu dan adajuga yang

mengatakan berdasarlon patokan mengrrsap ltuffsaat menanggalkannya,"

Ar-Raf i mengatakan,'Yang lebih b€nar dad kduapandangan ini adalatl

ketranrsanmeirgulangpenrbasrhanpadabagianpngsetelatrbagianlangsakit.'

Pendapat png b€nar lagi terpilih adalah png telah sa1,a kemulolon dari

Jttttthrx, w al I alru a' I @n.

Keempat Al Baghawi dan yang lainnya mengatakan,'Tikajunub dan

terlukapada bagian yang selain anggota u/udhtl lalu membasutr bagianyang

sehat dan tayammum untuk bagian yang luk4 kemudian berhadats sebelum

melaksanakan shalat fardhu, maka hendaknya ia berwudhu dan tidak harus

mengulang tayammurn" karena tayammunnya itu bukan untuk anggota wudhu

sehingga tidak terpengaruh oleh hadats itu. Jika ia shalat fardhu kemudian

berhadats, maka ia berwudhu untuk shalat sunnat dan tidak harus tayammum.

Demikian juga ketentuan untuk shalat-slralat fardhu. Wallahu a' lam."

Ketima: Jika lukanya sembuh k*ika ia dalam keadaan suci, lalu ia hendak

mengerjrikan shala! jika saat itu ia bertradats, maka ia hanrs membasuh bagian

luka itu dan bagian yang setelahny4 demikian pandangan yang disepakati.

Adapun untuk bagian yarrg sebelumnya maka ada dua padanga& dari kedua

pandangan ini yang lebrh shahihuntuk dua pendapat mengenai orang yang

meqangga[en khutradalah tidakhanrs. Adaprnpandangan keduamelryatakan

tidak harus, dan bila junub maka harus membasuh bagian luka

Keenam: Para satrabat kami mengataka& 'tsila memhasuh bagian yang

sehat dan bertayammum unurkbagian yang luka" kemudian ia ragu tentang

kesembuhan lukanya, lalu ia melihatnya belurr sernbuh, maka ada dua
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pandangan. Pertama, membatalkan tayammrmrn)ra sepcrti halnyi keraguan

tentang keberadaan air setelah talammum . Ke&n, yal$ipendapat yang lebih

benar menurut kesepakatan mereka, bahwa itu tidak membatalkan
tayammumny4 karena mengupayakan kesembuhan tidakwajib sehingga tidak

membatalkan hanya karena unsur dugaan. hi berbeda lcasusryrra dengan melihat

air (mendapatkan air)." Demikian yang dinyatakan oleh para satrabat kami.

Imam Al Haramain mengatakan, '?erkataan mereka, 'tidak harus

mengupayakan kesembuhan,' dalam kondisi memungkinkan dan mengaitkan

dugaan dengannya tidaklah menarik kemungkinannya. Adapun bila lukanya

sembuh lalu melakukan beberapa shalat setelatr kesembuhan ihr, sementara ia

tidaktahu kesernbuhan inr maka disepaloti batrwa ia hanrs mengulangnp karena

tidak memperhatikannya-' Demikian yang dinlatakaony4 bahwa itu disepakati

oleh pengarang At-Tatimmah dan yang lainnya tanpa adany-a perbedaan

pendapat

Ketujuh: Telah kami sebutkan, bahwa madztrab kami yang masyhur,

batrwa orang png luka harus membasutr bagian yang sehat dan bertayammum

urtuk bagianpng luka. krilahpendapac yngslahihdi dalam madzhabAtrmad.

Sementar6 rnenurutAbu Hanifah dan Malih batrwa jika mayoritas bagian

fibuhnla sehat, malo cukup dengan membasrtrrya dan tidak harus talammum.
thpi j ika mayoritas bagian uhfinya luka, mal<a guhlp baginp talammum dan

tidak hanrs membasuh apa pun. Wallaht a'lan.

24. Asy-Syirazi berkata, (Tidak boleh melakukan lebih dari satu

shalat fardhu dengan satu tayammum. Sementara itu, Al Muzani
mengatakan, 'Ini boleh, dan pendapat itu keliru berdasarkan riwayat
dari Ibnu Abbas RA,- bahwa ia berkata, il,*\t,#.iibt\l aUi'n
6?\i:fu.'e'f ,irrt ,Termasuh As-Saanah' adotah' tidak
melaksanakan shalot dengan toyammum Eecualt satu shalat saja,

kemudian tayammum (agi) untuk shalat lainnya.D

Ini mengindikasikan sunnah Rasulullah SAW. Lagi pula, bahwa
itu adalah thaharah darurat sehingga tidak btsa digunakan untukdua
shalat fardhu seperti halnya thaharah wanita mustahadhah.'

Al Ltajmt' S1rrrh Al Muhdzdzab [l SfS



1
l

Pmielasan:

lvladdrab kami adalah tidak boleh memafirkan du shalat firdlnr dengan

satu taprnrrum, baikkdua stralat firdhu inr dilakukan dalam sarwatnr ahupnm

di dua waktu, baik sebagai qadha' maupun pelaksanaan pada waktunya, dan
juga tidak boleh memadukan dua thawaffrrdhu (dengan satu tayammum), dan
jugatidak boleh memadukan sanr thauaffrrdhu dengan satu shalat fardhu.

Ilusfasinyapada orangyang terluka atau orang sakit, dan baik itu dalam

keadaan sehat maupun sakit, anak kwil mauprm baligh. Semua ini merupakan

satu pendapat yang disepakati kecuali smr pandangan yang dikemukakan oleh

Ar-Raf i dari penuturanAl Hanathi, bahwa boleh mer.nadukan shalat-shalat
yang telah lewat waktunya dengan satr tayammum, dan memadukan antara

shalat yang telatr lewat wallunya dengan yang masih pada waktunya. Jika
tidalg mal<a ada pendapat lain png dikcrnulcakan olehAd-Darimi, bahwa orang

sakit boleh memafulon dtu kewajiban dengan sahr tayammum. Jil<a tidak maka

ada perdapat lain yang dituh*an olehpengarang Al Balr danAr-Raf i, bahwa

anak ke.cil boleh memadukan dua keuajiban dengan satu tayammum. Semua

pandangan inijanggal lagi lemah, sedangkanpendapat yang masyhur adalatr

yang telah dikemukakan tadi.

Jika memadukan dua nadzar (shalat yang dinadzarkan) Dralmi nadzar

shalat sehingga menjadi wajib lcarena dinadzarkan] atau lebih dengan satu

tayammum, atau satr nadzar dengan satrt keuajiban [satu sahr stralat fardhu],

atau beberap a nadzar,makaAl Qadhi AbuAth-Tha1yib, Al Mahamili, Ibnu
Astr-Strabhgh dan ahli ilmu lainnya da;i lrak mengatakan tidak boletr, karena

Fng dinadza*an adalatr kewajiban tersendiri sehingga meny€nryai yang firdhu.

Sementara itu para ahli ilmu Ktrurasan serta Al lvlawardi danAd-Darimi
dari kalangan ahli ilmu Irak mengatakan batrwa tentang pembolehannya ada

dua pandangan, dimana yang paling shohih menurut mereka dari kedua
pandangan itu adalatr tidak boleh, dan sebagian mereka mengatakan dua
pandangan.

Para ahli ilmu Kurasan mengatakan, "Keduanya berpatokan bahwa
nadzarditempuhdengancara kewajibansyari'atyangpalingmini-

mun,ataulangpalingminimum "Mengenaiiniadaduapendapat,
jil€ kami katakan dengan yang kedua, maka itu boleh, seperti halnya shalat
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sunnab jilca tidak malra seperti halnp shalat frrdhu

Adapun dua raka'at thawaf,, bila kami katakan dengan yang shahih,

batrwa itu adalatr sunnatr,jadi hularmnya sama dengan shalat-shalat sunnah

sehingga boleh memadukan kedua raka'at itu dengan shalat fardhu dengan

satu tayammum. Jika lorni katalon bahwa kedua ralo' at itu wajib, maka tidak

boleh dipadukan dengan stralat fardhu. Ialu, apakah boleh di antara dua raka'at

thawaf dengan shala! fardhu? Ada dua pendapat Pefiana,Tidak bole[ karena

keduaqra menrpakan korajiban, sehingga masing-masing saling memerlukan.

I{edua,Ini yang dinyatakan oleh ImamAl tlaramain,Al Baghawi danAr-

Raf i, batrwa itu ada dua pandangarU dirnana yang pertama menyatakan tidak

boleh, sedang yang kedua menyatakan boleh. Demikian ini pandangan Ibnu

Suraij dan inilah yang dinyatalon oleh pengaran g Al Hmi dan At-Thtimmah,

karena shalat ihr penycrta thawaf sehingga menrpakan bagian dari thawaf.

Pandangan ini lematr, sebab bila sebagai bagian maka tidak boleh dipisatrkan

dari thawaf Balrkan mereka telah sama sependapat batrua boleh merungguhkan

dua raka'at thawaf hingga waktu yang sangat lama,wallahu a'lam.

Jika melaksanakan shalat fardhu dengan tayammum kemudian thawaf
sunnah dengannya, maka itu boleh. Jilo hendak shalat dua ralca'at thawaf itu,

maka mengenai ini ada duapandangan. Iil@ lcami katakan dengan pandangan

yang lematr, bahwa kedua ralo'at thawaf srmnatr itu waj.ib, maka tidak boleh

dipadu dengan tapnnnum itr" Dan bila l<arni aengan pandergan madztrab batrwa

kedua raka'at thauraf sunnatr itu sunnalL mal<a itu boleh. AI Baghawi dan 1ang
lainnya mengatakan bahwa ada dua pendapat tentang bolehnya memadulcan

k*rutbatr Jum'atdengan shalatrya scpcrti halnyathawat karena k*rutbah itu
merupakan penyertanya. Demikian ini bila kami moryaradran thaharatr pada

shalat Jurr'at dan iulah pandangan yang lebih siall ih,wollalru a'lon.

Maselah:

Pertama: Ma&trab para ulama t€ntang kewajiban yang dibolehkan

dengansatrtayammum.

Menunr nraddrab kami, batrwa dengan satu alamnum hanp diboletrlon

mengerjakan satu kewajiban. Demikianjuga yang dikatakan oleh mayoritas

ulama dan sebagaimana yang ditrtrrkan oleh IbnuAl Mundzir dari Ali binAbi
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Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, An-Nakha'i, Qatadatr, Rabi'ah, Yatrya Al
Anshari, Mahlq Al-Laits, Ahmad dan Ishaq. Iajuga menuturkan dari IbnuAl
Mtsallrab,Al llasa&Az-Zuhri, Abu Flanifttr dar Yazid bin l{rut batrwa dengan

satu tayammum boleh mengerjakan banfk shalatwajib selamatidak berhadas.

Lebihjauh ia mengatakan, "Ini juga diriwayatkan dari IbnuAbbas danAbu
Ja' far. Sementara itr, Abu Tsaur mengatakan,'Boleh menggabungkan stralat-

shalq! lang te latr lewat waktunya dengan satu tayammum, dan setelatr keluar

walOrrlamaka &ngantalammum ihrtidaknrengsrja*an *ralatfrrdhu laim5/a."'

Demikian yang diarturkan oleh IbnuAl Mundzir.

Adapur Al Muzani &n Datd mengatakan bahwa bolehnya mengerjakan

banyak shalat wajib deirgan safir talammum sebagaimana yang dikatakan oleh

Abu Hanifah dan mereka yang menyepakatinya. Ar-Rauyani mengatakan di
dalam Al flilyah. "Itulah pendapat terpilih dan yang masyhur dari madzhab

Ahmad yang menyelisihi ppa lang dinukit oleh lbnuAl Mundzir darinl,a"' Ialu
ia berdalih bagi yang membolehkan mengerjakan banyak satrlat wajib dengan

:aT tayammum dengan saMa Nabi SAW, it r; flir i*i &t |$,bSt

e6)t *i (Tanah yang baik adalah strana berrucinya orang Islam selama

ia tidak mempercleh oA, ini hadits shahih yang keterangannya telah

dikemukakan. Juga berdalih dengan diqiyaskan pada wudhu serta dengan

memadukan beberapa shalat srtuah d€ngm safi,r taymmum dan mengusap ktruf.

Lain dari itu, batrwa satu hadats tidak dihanrskan dengan dua thatrarah.

Para sahabat kami berdalih dengan firmanAllatr Th'ala,"Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu hendak nungerjakan shalat, maka

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
fupalamu dan (basuh) kakimu sampai dengm ko&n mda kaki, dot jika
kamu junub nwfu mandilah, don jika kamu sakit atau dalan perjaloutt
atau kembali dari tempat bwng air (kafus) atou menyentult penemlruon,

lalu kamu tidak memperuleh ah maka bertayamtmtlah dengon tandryang
baik (bersih); sapulah mukomu dan tangawnu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menytlitkan kamu, tetapi Dia lundak membersihkan lcamu

dan menyempwnakan ni'mat-Nya bagimu, sqpaya kamu bersy*w." (Qs.

AlMaaidah[5]:O.

Ini mengindikasikan wajibnya thaharatr untuk setiap shalat, lalu

518 ll et aqi^r' Syrrh Al MuMznzab



As-sunnah rn€qiuklon bolekrya beberrya shald dengm satu wudhu sehingga

tayammum tetap pada kondisirya semula. Merekajuga berdalih dengan hadits

Ibnu Abbas tersebut, tapi hadits itu dtn'ifdiriwayatkan olehAd-Daraquthni

dan Al Baihaqi, keduanya men -dho' if-Y,anrryakarena dari riwayat Al Hasan

bin Umamh, perawi yang dho'if.SementaraAl Baihaqi berdalih dengan dengan

hadits la.ng diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata,
e:tb,i. I oP 1b F. ';;A (Bertayammum untuk setiap shalat
walaupun tidak berhadats).

Al Bailraqi mengatakarL "hnadnya slahih." Selanjutnya ia mengatakarl

'tDiriwayatkanjuga dari Ali, IbnuAbbas danArtr bin Al Ash." Iain dari itu,

bahwa keduaqra adalatr dua strald wajib sehingga dibolehkan dengan thaharatt

darurat seperti dua sahlat di dua waktu bagi wanita mustahadhah. Danjuga

karcnainradalatrthatraratr&ruratsehingga&nganinrharyradiboletrkansekadar

yangdarurat.

Jawaban tentang argumen mereka dengan hadits tersebut bahwa

makranyaadalah: Dengantayammumdiboletrkanstralatsetelatrstralatde,ngan

tayamnum-talalmurn walaupun ihr terus b€rlanjut hinga sepuluh atun hingp
mendapatkan air. hilatr ma*narrya menunfr semua ulama Adapun tenung qips
mereka pada wudhu bahwa itu adalah thaharah utama rmtuk menghilangkan

hadats, sedangkan tayammum merupakan thaharah danrat sehingga hanya

unarkkondisidarurat

Ialu telrtang stralat-shalat srnnalr, batrwa inr boleh dilahrkan sebanyaknp

karena akan kesulitan bila harus mengulang tayammum untuk setiap shalat

sunnah, karena itulah perkaranya diringankan untuk itu sebagaimana

diringpnkannya kewajiban berdiri di dalam shalat sunnah walaupun mampu

betdiri,dand untuktidakmenghadapkearatrkiblatketikaslralat

smnah di dalam perjalanan (sesuai dengan aratr kendaraannya), namun sernua

ini bukan menrpakan kesulitan dalam pelaksanaan slralat frrdhu

Berdasarkan ma*na ini syari'at membedakan artara qadha ptrasa dengan

shalat bagi wanita haid. Kemudian tentang mengusap khtr(sepatr bot), bahwa

itu disepakati sebagai thatraratr yang kuat rmtuk menghilangkan hadats dari
sebagian besar anggota thaharah. Demikian juga tentang pada kaki menurut

pendapat yang lebrh shahih.
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Ad4pun tayammum kebalikannlra tegi Frta, m€Agl$ap khutrmenryakan

keringaqa& l€rcna iu dalan lsrdisi mennrngkinlm dibolehlsan membasuh lcaki,

sedangkan tayammum adalah darurat sehingga tidak dibolehkan kecuali bila

tidakmampu(tidakmemungkinkan)malsaEftdaspada ngdaffid. IGrnudian

tentangperkataanmereka, "satrhadatstidskditrarud<andenganduathaharatL"

batr$/f tluharah di sini bul<an rntulc hads melainkan unurk membolelrkan shalat

Ivla!1e tayammum 1lang pertama rmtuk memboletrkan stralnt yang pertamq dan

tayarnmum kedua rmtuk membolehkan shalat png kedu4 wallahu a' latn.

25. Asy-syirazi berkata, cJika lupa akan beberapa shalat dalam

sehari semahm &n tidakmengctahui persisrya, maka harus mengqadha

lima shdlat lbntang tayammumnya ada dua pndangan Pq'tanu:Culmp
dengan satu tayammum, karena shalat yang tedupakan itu safu, adapun

yang lainrya bukan fardhu. Kedua: Hams tayammnm untuk setiap shalaT

karena masing-masing shalat itu sebagai fardhu. Jika lupa akan dua
shaht di antarashalat-shalat fadhu dalam sehari semalam, maka harus

(qrengqadha) lima shatat IbnuAt Qash mengatakan, 'Wajib tayammum
untuk setiap shalatnya, karena shalat mana pun yang dimulainya, maka

boleh jadi itu yang terlupakan, sehinga dengan melakukannya hilangkan

hukum byammumrya. Dan boleh jadi juga shalatyang terlewat itu adalah

yang berikuhyq maka tidak boleh melaksanakannya dengan tayammum
yang diragukan.' Di antara para sahabht kami adahn yrng mengatakan,

'Boleh mengerjakan delapan shalat dengan dua tayammum, lalu
menambahkan tiga shlaat dan mengurangi tiga tayammum. Lalu
bertayammum (lagi), kemudian shalat Subuh, Zhuhur, Ashar dan
Maghrib. Kenudian tayammum (hgi), talu shalrt ZhuhurrAshar, ldaghrib
dan Isya. I)engan demikian berarti telah melaksanakan yang pertama

dengan tayammum pertama dan yang lredua dengan tayammum kedua.'

Jikr lupa akan dua shalat dalam dua hari, jika lredua shalat itu berbeda,

ito sam. dengan dua shalat dalam sehari semalam, jika samq maka

ia harus mengerjakan sepuluh shalat, yaitu mengerjakan lima shalat
dengan satu tayammum, kemudian tayammum lalu shalat lagi lima shalat

Jika ia ragu apakah lredua shalatyang terlupakan itu sama atau bebeda,
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m&ks hendaknya ia mengambil yang memungkinkannya, yaitu bahwa

keduanya adalah sama.D

Penjelasan:

Jika lupa akan suatu shalat di antara shalat-stnlat dalam sehari semalam

yang tidak tatru persisny4 mal<a ia hanrs mengerjakan shalat yang lima. Jika

hendak mengerjakannya dengan tayammum, maka ada dua pendapat yang

masyhur yang telah disebutkan oleh pengarang beserta dalilnya. Pertama:

Talammum untrk nusing-masing stralat lni pendapd lbnu Suq[i danAl K]rudhari

serta dipilih olehAl Qaffal. Berdasartcan iniAl Bandan[ii mengatakarq "[Jntuk

masing-masingstralddilranrskanmencariai6kemdian(ikatidakmendapatkan)

maka bertayammum . Ikdu:C\rkup dengan satu tayammum unhrk semuanya.

krilalr pendapat yang slnhihdan inilah yang dikatakan oleh IbnuAl Qasll Ibnu

Al Haddad dan mayoritas para satrabat kami terdahulu dan dishahihkan oleh
pam pengarang. Al Ghazali pun menukilkan di dalam lI Basirft dari mayoritas

para satrabat kami, kemudian Abu Al Hasan bin Al }vlarzaban dan Syaikh Abi
Ali As-Saruji memgatakan,'?erbedaan pandangan ini bercabang pada madztrab

kami, yaitu bahwa tidak disyaratkan penetapan yang fardhu dalam niat
tayammrtrn."

Jika kami katalon dengan pandangan yang lemah, yakni disyaratkan

penetapan yang fardhu (dalam niat tayammum), maka diwaj ibkan tapmmtun
urtrk setiap stralat tanpa peOedaan penaapat Sementara i[rAd-Darimi memilih

bahwa di sini terjaai peOeAan pendryaf baik karni s5naraflcan penetapan mapn
tidakAr-Raf imengisyaratlon kepadapngini,daninilatrpng
benar.

Adaptm bila hpa akan dua stralat dalam sehri semalarn jil<a kami l<afial<an

dengan pendapat png pertama (yakni Asyaraflcan penempan 1lang fardhu dalam

niattayammum) maka ia tranrs mengerjalon limatayammum, sehingga di sini

lebih utama. Dan bila kami katalon dengan pendapat maddrab, yaitu cukup

dengan sat ayammrnq maka di sini bol& mernilib bilarnau iaboleh menemputr

cara Ibnu Al Qash, pengarang At-Talffii sh, yai0r bertayammum unhrk setiap

shalat dari kelima shalat itu, dan bila mau ia boleh menempuh cara IbnuAl
Haddad yaitu mengerjakan delapan shalat dengan dua tayammum, sehingga
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dengan tayammum pertama ia mengerjakan shalat Subtrh, Zruhur, Ashar dan

Maghnib, dan dengan tayammum kedua ia megerjakan stralat Zruhur, Ashar,

Maghrib dan Isya" dengan demikian ia keluar dengan yakin, karena ia telah

mengerjakan shalat Zruhur, Ashar dan Magtrib dua kali.

Jika kedua stralat yang terlewadcan itu berada di antara ketiganya, berarti

masing-masing telah dilaksanakan dengan duaayammum. Jika shalat itu adalah

sh4lat Subuh dan Isya, maka yang Subuh dilaksanakan dengan tayammum
potama dan Isya dengan tayammum kedua. Bila salatr satunya di antara ketiga

shalat lainnya [yalari Zruhrrr; Ashar dan ldagtrib] dan yang satrnya lagi Subuh

atau Isya, maka demikianjuga adanya. Demikian yang dinyatakan oleh para

satrabat kami, bahwa ia boleh memilih antara kedua cara tadi, yaitu cara Ibnu

AI Qash atau cara IbnuAl lladdad.

Ar-Raf i me,n&dcan pandangan lain )angjanggal, yaitr tayammum dua

kali, yang mana dengan masing-masing tayammrun itu ia mengerjakan lima
shalat Pandangan ini tidak dianggap. Adapln yang masyhn dan dinilai bagus

oleh para sahabat kami adalah cara IbnuAl Iladdad. Dari sini ada masalah

denganduagaris besar.

l. Yaitu yang dinukil olehpengarangl I Baym,yahimengalikanjwnlah
yang terlupakan dengan jumlatr asalnya ditambah dengan hasil perlolian,
kemudiandikurangiolehFngt€rlupakanpngdilcalilcandenganfngterltpakan,

sisanya adalah jumlah shalat yang dilaksanalon

Adapunjumlatr ta),affrurnn),4 ditetaphn dengn lodaryangterlupakan.

Misalnya dalam kasus ini: Dua dikali lima kemudian ditambahjumlah yang

terhrpakan sehingga tohlnp ada dua belasr kerndim dua dileli dua sama dengan

empat, natr yang empat ini mengurangi yang dua belas sehingga sisanya ada

delapan. Inilahjumlatl stralat yang dilaksanakan, dan ifu dilakukan dengan dua

tayammum berdasa*an jumlah shalat yang terlupakan (yakni dua slralaQ.

2: Yaitu png dinukil olehAr-Raf i, yaknijumlah asal ditanrbatr dengan

j"qh yang tersisa dari asal setelah digugurkannya yang terlupakan. Lalu
jumlahnya dibagi dengan yang terlupakan. Misalnya dalam kasus ini: Yang

terlupakan dua shalat, sedangkan asalnya lima, ini ditambatrkan dengan tiga,

karenatigamerupakansisadari limasetelahdilcurangi dua Jumlatrnyaadalatr

delapan, lalu dibagi rata oleh dua
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Adapun tentang cara pelalsanakan shalatnya, dimulai dengarr asalnya,

dengan shalat apa saj4 dan satu tayammum untuk melaksanakan satu bagian

tapi dengan syarat membebaskan tanggungannya dengan angfu t€rseh4 dimana

pada pelalsanaan yang kedua (yalsli tayammum kedua) dimulai dengan

meleuafkan shalatprgdimulaipada bagianpertama (yakni dengantayammum
pertama), lalu melaksanakan sejumlatr bagian kedua" sehingga dengan begrtu

maka pada bagian kedua tidak melaksanakan shalat Subuh karena shalat Subuh

merupakan awal shalat yang dilaksanakan di bagian pertama (tayammum
pertama).

Jika dengan ta)lammum pertama ia melaksanakan shalat Zrutrur, Ashar,

h[agttribdanIgra,lalud€ngantalannrumkeduaiamelalaankaanstralatShubuh,

Zruhur, Astrar dan Maghrib, maka itu tidak mencukupi, karena kemungkinan
png terlupakan adalah IsJxa dan Zruhrn atauAshar atau lvlagtuib. Jadi dengan

tayammum pertama itu tercapai, nannun Isyanya tidak terlaksana dengan

tayammum kedua Jika ia shalat Iqa setelatr tayammum kedua ini atau lainnya

makaitumencuktryinya

Jika dengan talammun p€rtama ia memulai dengan stralat IEm" Ivlaghrib,'

Ashar dan Zuhq lalu &ngan talammum kodua ia mengerjakan shalat Maghib
Ahsar, Zruhur dan Subuh, maka itu mencukupiryra, karena ia telah memenuhi

syaratnya. Jika dengan tayammum pertama ia mengerjakan shalat Maghrib,
Astrar, Zruhur dan Subub lalu dengan tayammum kedua ia mengerjakan shalat

Iqra, Maghrib, Ashar dan Zruhur, maka itu tidak mencukupinya, kecuali ia
mengerjakan Subuh juga dengan tapmmtmr kedua atau lainnya.

Jika menyelisihi unrtan dan memenrtri syara! yakni dengan tayammum
pertama ia mengerjakan Subutu kemndian lvlaghib, kemudianAslrar, kemudian

ftuhur, lalu dengan tayammum kedua ia mengerjakan Iqy4 kemudian Zruhur,
kemudian Ivlagtrib, kemudianAshar, maka ihr meircukupiryra karena maksudnya

tercapai. Semua ini bila yang terlupakan itu dua shalat. Adapun bila yang

terlupakan itutigashalatdalam sehai semalam dantidakdiketatruipersisnya,
maka menunrt cara IbnuAl Qash adalatr mengerjakan lima shalat yang mana

masing-masing shalat dengan satu tayammum

Adapun menunrtpandanganjanggal )ang dik€rnukakanAr-Raf i adalatr

tayammum tiga kali, yang mana dengan masing-masing tayammum ia
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mengerjakan lima shalat Sedangkan menurut cara IbnuAl Haddad cukup

dengan tiga tayammum dan mengerjakan sembilan shalat. Berdasarkan

rumusannya, tiga dikali lima sehingga berjumlah lima belas, kemudian

ditilnbahkantigasehinsamenjadi delapanbelas, kilttdimtigadikalitiga sama

dengan sernbilar; mh png sernbilan ini nrcmgurergi ymgdelapan belas shingga

temisa sembilar1 iulah jumlah stralatpng dilal<sanakan dengan tiga talammun,

sehingga dengan tayammum pertama ia mengerjakan stralat Subuh, Zruhur
dan Ashar, dengan tayammum kedua ia mengerjakan stralat frutur, Ashar dan

Maglrib, dan dengan talammum ketiga ia meirgerjatan shalatAstmr, Ivlagttrib

danlsya.

Adapunrn€NunilnnnusanAr-Raf i,langlima denganempat

karena yang empat tidak mengurangi apa yang tersisa dari yang lima (asalnya)

setelatr digugurkannyayangtig4 batrkan ditambatrkan, lalu jumlahnya, )aaitu

sembilaru dibagi tiga, dan itu menjadi tiga bagiar Jil<a yang dua atau tiga iu kita

gabunglcan dengan yang lima maka tidak akan terbagi rata.

Adapun berdasarkan yang kami sebutkan maka masing-masing

tapmmum unarktigaslralat,dan iabole.h tidaksecara urut
jika memenuhi syarat tadi. Jika dengnn cara menyisipkan, misalnya dengan

talammum pertama ia mengerjalon sbaldAsha, lalu Ziuhur, kemudian Subult

laludengantayammumkeduaiamengerjakanshalatl\datrgrib,laluAstrar,lalu

Zruhur, dan dengan tayammum ketign ia mengpdakan slialat IEla, lalu }vlaghrib,

kemudianAshr, mdra iartidakmenculapinp, l@Enal<ernungkinfrryagmenjadi

unggrmgamya adalatl shalat Subnh dm i$& dan yurg ketiganya adalah Znrhrn

atauAshar. Maka dengan tayammum pertama ia memperoleh Zruhur atau

Ashar, dengan tayammum ketiga ia memperoleh Isyq sementara Subuh nusih

tetap menjadi tanggungamla sehingga memerhrkan tapmmurn keempat untrk
mengujakanryra.

Adapun bila lupa empat shalat, maka empat dil€li lima kemudian

ditambalrlffi empat sehingga menjadi dua pultrh empat kemudian empat dikali

empat sehingga menjadi enam belas, natr yang enam belas ini mengurangi yang

duapuluh empat sehingga tersisa delapaqjumlah ini png dila*sanakan dengan

empat tayammunq sehingga dengan tayammum pertama ia mengerjakan shalat

Subuh dan Zhuhur, dengan tayammum kedua ia mengerjakan shalat Zruhur
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datAstm, dengurtryammunketiga iamengujakan shaldAshadm lvlagffi,
dan dengan talammum keempat ia mengerjakan slnlat N,Iaghib dan Isya- Dari

apa yang telah dikemukakan tadi cukry jelas tentang mendatrulgkan sebagian

shalat atas sebagian lainny4 yaitr mana yang boleh dan mana png tidak boleh,

dan dengan pengunrtao ini sudatr memerurhi jumlah yang terlupakan dan yang

asalnya.

Semua ini jika ke&ra stralat atau beberapa slralat yang terlupakan dalam

sehari semalam atau dua hari dua malam itu berbeda, misalnya dengan

meNrgdakan, *Aku lupa dua shaluyangbeftedadalam duahari, dan akutidak

tatru persisnyg apakah ihr Subuh dan Znrhur, atau Zhuhur dan Ashar, atau

Ashar dan Isyq" dan serupan)ra.

Adapun bila yang terlupakan itu sama, misalnyra dengan mengatakan,

"Shalatyangterlupakan itu dua stralat Subutr, atau dua shalatZnrhur, atau dua

shalatAshar, atau dua shalat ldaghrib, atau dua shalat Iqt4" maka hendaknya

ia mengojakan sepuluh stralat, dan iu adalah slralat dalam dua hari dua malam.

Kemtrdian tentang bpmmum unfirk im ada dua pandangan edrait dengan pokok

masalalurya

Ibnu $raij danAl Khdhtri mengahkan, 'Dilraruskan tayammum rurhrk

setiap stralat" S€dangkan pendapat Jumhur adalatr cukrry dua talammum, ymg

mana masing-masing tayarimum untuk mengerjalen shalat yang lima, dan

disepakdi tidak mencutoei urn* delapm $al{ karena ada kemungkinan batrwa

yang terltrpakan itu adalatr dua Subuh atau dua Isya, sedangkan yang

dilakukannya deirgan itu hanya sekali. Adapun bila ragq apakatr dua shalat

yang terlupakan (terlewatkan) itr sama atau be$eda, mat<a dianrbil yang tebih

hati-hati, pitr bahwa keduanya adalah sama

Masalah:

Pertama: Jika yakin bahwa ia meninggalkan salah satu dari dua hal,

baik thawaffardhu maupun stralat fardhu" maka ia harus mengerjakan thawaf

dengan shalat yang lima. Dan menurut Jumtnn cukup dengan satu tayammum

untuk semuanyq sedangkan menunspendapat Ibnu Suraij danAl Khudhari

diwaj ibkan atasnya enam tayammum.

Kedua: Jika Jelah mengerjakan shalat fardhu sendirian dengan

Al Mqjmu' &arh Al Muhdzdzab ll SZS



tqnamrnurl1 kerndim men@tijanra'ah sedangmengcrjdonq/a laluiahendak

rnengulmgnla dengan talammtun inr maka manakatr fng dijadilon paokamrya

sebagai yang fardhu? Mengenai ini ada empat pendapat. Pendapat pcrtama

sebagai pendapat yang paling slnhih,Mhwayang fardhu adalah yang pertama

(yakni yang rclatr dilal<sana*annya sendirian). Pendapat kedua bahwa yang

fardhu adalah yang kedua (yang dilaksanakan bersama jama'ah). Pendapat

ketiga batrwa yang fardhu adalah keduanya Pend4pat keempat, balma yang

fardhu adalah salatr satunya tanpa menen0rkannya. Jika kami l€takan dengan

pendapat pertama" maka itu boleh. Jika karni katalen dengan pendapat ketiga

maka itu tidak boletu demikian yang dikatakan olehAl Qadhi Husain dan yang

lainnya. Jika kami katakan dengan pendapat keempat rnaka itu'ada dua

pandangan sebagaimana tentang shalat yang terlupakan, demikian yang

dikatakan oleh para satrabat kami.

ImamAl llaramainmengatakan, q'Cukupnyadi sini (dalam kasus in)
dengan satr tapmmum adalah lebih uhma, l<arcna tidak diharuskan memulai."

Adapun bila kami katakan dengan pendapat kedua, maka itu kebalikan dari

masalatr sahlat yang terlupakan

IGtiga: Jika telah mengerjakan dralat fardhu dengan tayammum sesuai

dengan cara yang sehanrsnya diqadtm, misalnya orang yang terikat pada tiang
atau dipenjara di rcmpat naj is dan serupanp, lalu ia hendak mengqadha secara

sempuma dengan tayammum iq maka yang manakan yang dianggap sebagai

yang fardhu? Mengenai ini ada empat pendapat. Pendapat pertama yang

merupakan pendapat plng slnluft, batrwa yang fadhu adalah )4ang pertama.

Pendapat kedua batrwa yang frrdhu adalah yang kedua: Pendapat ketiga batrwa

yang fardhu adalatr keduanp, dan pendapat keempat batrwa yang fardhu adalah

salah satunya tanpa menentukannya. Jika kami katakan batrwa yang fardhu

adalah pngpertama mala iu boleh. Jika kami katakan batrwa keduanp frrdhq
maka itu tidak boleh. Jika kami katakan salah satunya fardhu tanpa

menetapkamrya, maka ada dua pandangan sebagaimana tentang shalatyang

tolupekan. Danjika kami l<atal<rr dengan pendapat kedua, makaAr-Raf i dan

prg lainryamengelontidakboleh. Pendapat ini lernalL sedangkanFngt€rpilih

bahwaituboleh padacabangsebelumnla,dantidakadapemeaaan

antara mendahulukan yang sunnatr terhadap yang fardhu dan sebaliknya,

wallahua'lam.
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25. Asy.syirazi berkata, (Boleh melaksanakan shrlat sunnah

semaunya dengan satu tayammum karena tidak dibatasi, sebab
perkaranya telah diringankan. IGrena itulah dalam shalat sunnah

dibolehkan tanpa berdiri. Jike teyammumnya diniatkan untukshalat
fardhu dan shalats unnah, maka ia boleh meleksanakan shalstsunnah
sebelum shalatfardhu dan setelahnya, karena ia meniatkan itu dengan

tayammum tersebut Jika tayammumnya diniatkan untuk shalat fardhu
tanpa meniatkannya untukshalrrt s unnah, maka ia boleh melaksanakan

shalat sunnah setelahnya. Lalu, apakah boleh melaksanakrn shalat
sunnah sebelumnya (dengan tayammum itu)? Mengenai ini ada dua
pendapat. Diseubtken di dalam Al Umm, bahwa ia boleh
melaksanakannya, karena setiap thaharah yang boleh digunakan untuk
shalatsunnah setelah shalat fardhu maka boleh juga digunakan untuk
shalat sunnah sebelumnya, seperti halnya wudhu.

Sementara di dalam al Buwaithi disebutkan bahwa itu tidak boleh,
karena ia melaksanakannya sebagai pengikut fardhu sehingga tidak
boleh mendahului yang diikutinya. Boleh juga menshalatkan jenazah

dengan tayammum jika tidaksebagai fardhu 'ain (yakni sudafo ada or-
ang lain yang melrksanakan), karena kewajiben ini boleh ditinggalkan
seperti halnya shalat sunnah. Jika itu menrpakan fardhu 'ain-nya (yakni
tidak ada orang lain yang melaksanakannya), maka mengena ini ada

dua pendapat. Pertomaz l)engan satu tayammum tidak boleh
melaksanakan lebih dari satu shalat fardhu, sementara shalat jenazah

dalam kasus ini merupakan fardhu 'ain atasnya sehingga sama halnya
dengan shalat fardhu. Keduu Boleh, dan inilah madzhab yang benar,

karena shalat jenazah ini tidak termasuk kategori fardhu 'ain.'

Penjelasan:

Mengenai bahasan ini ada tiga masalah:

Per{ama: Dengan satu tayammum boleh melaksanakan shalat sunnatr

semaunlra, baik tayammum ihr untrk dnlat sunnatr sqia atau untuk shalat sunnatr

dan shalat fardhu atau urtuk stralat fardhu mja. Dan dibolehkan stralat sunnah

yang mengikuti shalat fardhu. Semua ini.disepalrati kecuali bila kami katakan
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dengan pandarganjanggal )ang telatr dikemulrakan di awal-awal bab,batma

shalat sunnatr tidak diboletrkan dengan tayammun.

Kedua: Jika bertayammum rmuk shalat fardhu dan shalat srnnalu atau

untuk shalat fardhu saja, maka dibolehkan shalat fardhu dan dibolehkanjuga

shalat sunnatr baik yang sebelum shalat fardhu inr maupun yang setelahnya,

baik pada waktu tersebut maupun setelah keluar dari waktunya. Menurut

p€nda@)angtidak nrenrboletrkan shald srrmah sbehm stElat frrdhu inr adalatr

bilatalammumrrya iur dinidran hrryra urhrk stralat frrdhu ihr. Menunrt pendapat

lainnya adalah tidak dibolehkan shalat srmnah setelah keluar dari wakhmya

(yakni waktu shalatfardhuterkait). Penjelasan sernua ini dan hal-hal terkait

lainnya telah dipaparkan secara gamblang poda bagian niat tayammum.

Ketiga: Para sahabat karni dari kalangan ahli ilmu hak mengatakan,

'Tika shalat jenazatr bukan merupakan fardhu 'ain atasnya, maka hukum

tayarffnumn),a sama dengan hukurn talammurn unhrk shalat sunnall sehingga

dengan sahr tayammunr boletr memadukan banyak shal atjenaz.ats shalat demi

stralat, dan bila mau boleh juga melalsanakanrryra sekaligus. Lain dari itu boleh

juga memadukan stralat fardhu dan stralatjenazah."

Jika shalatj enaz,ahitu merupakan fardhu'ain baginya, maka ada dua

pendapatmasyhuryangtelahdisebutkanolehpengarangbesertadalilnla,dinrana

pendapat yang lebrh slnhihdari antara keduanya sebagaimana yang disepakati

mereka bahwa shalatjenazatr tersebut seperti halnya stralat sunnall dan inilatl
yang dicatatkan olehAqy-Syaf i di dalam lcitabkitabnp yang masyhur.

Adapun pendapat yang kedua, batrwa shalatjenazah itu seperti halnya

stralat fardhu, maka tidak boleh dipadukan dengan dralat frrdhq dan tidak boleh

mernadukan shalatjenazatr dengan stralatjenazatr lainnya. Demikian pendapat

AbuAti binAbi Hurairah danAbu Sa'idAlAstlraklni. Sementara ituAd-Darimi

menyebutkan, bahwaAl Karanisi menukilnya dari Asy-Syafi'i, sehingga itu
pendapat lama, dan dalam masalah ini ada duapendapat.

Para ahli ilmu hak mengatalqq *Adalah tidak satr melaksanakan shalat

jerratrsambildudrkbilamenrangmanprberrdiri,bail<stralatlenaztrihrsebagai

frrdhu'ain marpun bukar."

Para safrabat karni dari kalangan ulama Khurasan mengatakan bahwa

Asy-Syafi'i rahimahullahmenetapkan boleh memadukan shalat fardhu dan
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shalat jenazah dengan tayammum. Ia juga menetapkaq bahwa tidak salt

dilakukan di atas tunggangan dan tidak pula sar-nbil duduk Kemudian me,t€ka

berbeda pendapat menjadi tiga pendapat

I. Ada dua pandangaq pertama: dalam ayammum itu disertakan yang

fardhu dan kewajiban berdiri. Kedue disertakan yang smnatr pada keduanya.

2. Jika shalatjenazatr inr fardhu'ain bagirya maka seperti shalat fardhu

dcngmta5ammumdarkeuajibanb€diri,jilobulcattn sebagaifuhu'ainbagiqa

maka seperti shalat sunnah pada keduanya.

3. Penetapan kedua catatan itr sehingga dihularmi sebagai sunnatr dalam

tapmmum walatpun sebagai frrdhu'ain dan tidak boleh dilakukan sarnbil drduh

karena merupakan mayoritas ruhrnnya adalah berdiri. Pendapat ketiga inilah

yang slahihmenurut merekq dan inr menyerupai cara para atrli itnu Irak.

lnarnAl l{ramain dan yang lainrya mengalrungfun ini dengan ungkapan

ringkas! mer€ka mengatakan, "Ada beberapa pandangan mengenai ini.

l. Dengan tayammum boleh memadukan (shalat fardhu dan shalat
jenazatr) dan boleh sambil duduk.

2.Tidakboletr-

3, Bolehjika tidak sebagai firdhU'aiq dantidakbolehjilo sebagai frrdhu

4. Inilatr pendapat yang paling stuttihtDengan tayammum itu boleh

mamadukan secara mutlak dan tidak boleh dilaksanakan sambil duduk secara

mutlak"

Jika hendak menshalatlon duajenazah atau beberapajenazah dengan

satu shalat dengan tayammum, semailara kami mengatalcan tidak boleh dua

stralat (enazatr dengan satr tayammum), malo mengenai ini ada dua pendapat,

yang masyhur adalatr tidak boletU demikian yang dinyatalon oleh lbnuAsh-
SttabbagbAl Mutawalli danAr-Rauyani

Pendapat kedua menyatakan boleh, dan ini merupakan pendapat yang

dipilih olehAsy-Syasyi. Pengarang Al Baltr danyang lainnya mengatakan,

'Menurutpendapatpertama, jil<a bertayammum dengan dua tayammum lalu

melaksanakan dua shalatjenazah atau satu shalat maka tidak boleh, karena
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bpmmum di das tayammun tidakbedampaktgfradapr)rq battlssr inr dfrnrlcrni

safu tayamm urn, w a I I aht o' lam."

27.Asy-Syirazi berkata, *Jika bertayammum dari hadats, maka
tayammum itu membolehkan apayrng dibolehkan olehwudhu. Jilra ia
berhada8 maka membatalkan tayammumnya sebagaimana membatalkan
wudhunya, dan karenanya terlrranglah melakukan apa yang terlarang
sebelum bertayammum. Jika bertayammum dari junub, maka tayammum
itu membolehkan apayang dibolehkan dengan mandi junubryaitu berupa
shalat dan membaca AI Qur'an. Jika berhadats maka terlarang
mengerjakan shalat namun tidakterlarang membacaAl Qur'an, karena
tayammumnya telah menggantikan mandi. Jika ia mandi kemudian
berhadats, maka tidak terlarang dari membaca Al Qur'an. Demikian
juga bila ia bertayammum kemudian berhadats. Jika bertryammum
kemudian murtad maka tayammumnya bahln karena tayammum tidak
menghilangkan hadats, akan tetapi membolehkan shalat, sedangkan
orang murtad tidak terurasuk orang yang dibolehkan.'

Penjelasan:

Pada bahasan ini ada tiga masalah:

Pertama: Bila bertalammurn atau trerwrdhu kemudim murtad +to' u&u
billah-, apakah menjadi batal? Mengenai ini ada tiga pendapat yang
peqielasannya telah dipaparkan di awal 'bab hal yang membatalkan wudhu,"
dirnana pendapat yang paling shahihbahwa kemurtadan itu membatalkan
tayammum namun tidak membafalkan wdhu Pendapat kedu4 batrwa koduanya

menjadi batal, dan pendapat ketiga batrua keduanya tidak batal.

Kedua: Jika bertayammum dari hadats kecil maka itr menrbolehkan apa

png dibolehkan olehmdht1 1aiu berupa *ralatdm lainrryakecuali merradukan
dua kewajiban dan serupanya yang telah disinggung di muka. Bila kemudian
berhadatsrnakatalammurnnyabataldanterlaranglatrapapngterlarangsebelum

tayammum halnyabilatelahberwudhukemudianberhadats.

Ketiga: Bila bertayammum dari hadats besar, seperti junub dan haid,
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maka setelatrnya diboletrkan stralat, membacaAl Qur'an, menetap di Masjid

dan sebagainlaayang dibolehkan denganmandi. Bila setelah iu berhadats, maka

terlarangtahmelalcrkanstralat,firawat,nrenyennrhdanme,lnbawamustraf,namun

tidak terlarang untuk membacaAl Qur'an dan menetap di masjid. Bolehnya

membaca Al Qur'an dan menetap di masjid terus berlanjut walaupun

menghendaki tayarnmum lagi. Semua ini disepakati olehpara sahabatkami

dalam semua versi pendapat kecuali Ad-Darimi, kanena ia mengatakan, "Jika

orangjunub bertapmmtrm lalu shalat, kemudian hendakayammum dari suafir

hadats atau lainnya, apakah diboletrkan bagrnya sebelum tayammum itu?

Mengenai ini ada dua pendapat Abu Hamid mengatakan tidak boletL semelrtara

IbnuAl Mirzaban mengatakan boleh."

kri pentrkilan yangjangal lagi tid* terpalei. Kemtdian dari itrt, Jumhur

menyatakankepastianpenrboletrannlradanti&kmerrbedakan antarapng hadir

denganmusafir.

Al Baghawi mengatalorL ltsila orangjunub bertryammurn dalam kondisi

h adir lalu shalat, apakatr ia boleh membacaAl Qur'an? Dan apakatr boleh ia

menyentuh mustra{, baik dalam keadaanjunub ataupun bertradats? Mengenai

ini ada dua pendapa! dimanapendapatyangpal ng sfuihth adalah boleh, dan

yang masyhtr adalah yang telah dikemukakaq yakni, batrwa orang yang hadir

sepertilulnlalangmusafir, sehinggadiboletrlcanbagin).asemualangdibolehkn

bagi musafir.Adapur bilaorangjunub berhpmnnnn kemudianmelihatah mal€

diharamkan baginya semua yangdiharamkan b"giry sebelum tayammum

sehinggaiamandi."

Jika orang junub bertayammum kcmudian berhadats, kemudian

mendapatkan airpngtidakmencuhpirrya (urtrkmandijunub) tapi mencukupi

untuk wudhu, makaAl Baghawi dan yang lainnya mengatakan, 'Tika kami

l@takan harus menggunakan air 1ang kurang ihr [yalcni yang tidak mencukupi

rmtuk mandi junub], maka tayamnurmya batal dalam segala hal sehingga ia

mengguralcannya kemudian bertayammum. Dan bila dikatakan tidak harus

menggunakan air 1lang lorang mencukrryi itr1 makatalammum tetap satr dalam

hal membolehkan membacaAl Qur'an dan i'tikaf (berdiam di masjid), namun

tidak satr untnk shalat Bila ia tayammum barulah membolehl<awryaowallahu

a'10n."
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Keempaft T'rdak dikaahui pembolehan orangjunub untrkmecrbacaAl

Qur'an dan menetap di masji4 tidaktermasuk shalat dan menyenfi.rh mushaf,
kecuali tayammum dari junub kemudian bffhadats. Wallakt a' lan.

23. Asy-Syirazi berkata, (Bita bertayammum karcna tidak ada air
kemudian melihat air, jika hal itu sebelum masuk shalat maka
byammumnya batal, karena ia belum sampai pada maksudnyq sehingga
kondisinya samt dengan orang yang melihat air ketika sedang
berta5rammum.'

Penjelasan:

Bila bertalanunrrnl@tnahad$koil dauhadat besarkerndianmelifiat
air yang harus digunal@nnya, maka menunrt kami bohwa tal,ammumnya batal,
tanpa ada perbedaan pend4pag baik ia melihatrya saat tayammum atau setelah

selesai tayammum. Perkatakaan,lcami: tayammum karena tidak ada air,
maksudnya untuk membedakan dari orug png bertayammum karena sakit,
terluka dan senrpanya yang memang tidak diqraratkan tidak adaqla air, karerra
yargdemikiankondisinyamakakebe,radaanahtirtakmenrpengrulrankeabsalran

tayammumnya. Kemudian perkataan kami: air yang harus digunakannya,
maksudnya untuk membedalon dari kondisi yang apabila melihatrya namun
tidak memungkinkan untrk menggunakanny4 misalnya karena terhalangi atau
karena lebih dibuartrkan urnrk dahaganla dan senryanla" karena png kondisinya
demikian maka keberadaan air itu tidak membatalkan tayammumnya, karena
keberadaannya itr sama dengan ketiadaannya

Menunrt kami, tidak berbeda kondisiryra antara: mendapatkan 
"ir 

dqr*
kondisi telatr sempitnya waktu shala! karena bila disibukkan dengan wudhu
maka akan keluar dari waktu shala! namun bila shalat dengan tayammum itu
maka akan mendapatkan walfrr stralat ihl dan: kondisi yang tidak sempit watcu
shalatnya (masih cukup waktu untuk berwudhu lalu melaksanakan shalatrya).
Demikian maddrab kami. IbnuAl Mundzir mentrkil iima' para ulama mengenai
hal ini di dalam kitabnya Al ljma' danAl Isyraf,sementara para satrabat kami
menukil dari Abu salamatr bin AMirratrmanAt-Tabi'i dan Asy-Sya'bi, bahwa
keduanya mengatakan, "Bila melihat air setelah selesai tayammum maka
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a-

tayammumnya tidak batal. Tapi bila melihatnya di tengatr tayammum, maka

talammumnyabatal."

Al QadhiAbuAdlThq/yib danyang lahnyamenukil [ima' ba]rwamelihat

air di tengah tayammum membatalkan tayammum. Ia pun berdalih unnrk Abu
Salamah, bahwa adanya yang diganti setelatr selesai dari pengganti tidak
membatalkan pengganti, sebagaimana halnp bila orang lang me,nebus katrarah
dengan puasa, dimana setelatr selesai puasanya ia baru mendapatkan budak
untuk dimerdekakarl danjuga sebagaimana bila telah selesai melewati masa

iddatr kerntrdian haid"

Para satrabat kami berdalih dengan sabda Nabi SAW, ;$fr t#.lr
lrfi LL:{t il(lt o'5 $,f ,rt:..iJ ij:t2 1n*n yang baik (suci) aditatt
sarana bersrci orang Islam. Bila ia mendapatkan air maka hendaHah
menyentuhkawtya fu kalit tyO, ini hadits sftaii& yang penjelasaannya telah
dipaparkan. Juga berdasarkan qiyas pada kondisi melihatnya di tengatr
tayammwrq dan batrwa tayammum iAr bukan maksud utamanya, tapi malsud
utamanya adalatr untuk membolehkan stralat, schingga bila menemukan yang

asal sebelum memasuki hal yang dimaksud, rnal@ harus mengambilyang asal.

Sebagaimana halnya hakim yang telatr mendengar para saksi pendukung,

kemudian datangpara saksi utama sebelum dijahrhkannya kepuhrsan (maka ia
hanrs mendengarlcan dari kesaksian para sa*si utama). Jawaban tentang puasa

dan bulan-bulan tersebuts, bahwa keduanya adalatr maksud. Al Qadhi Abdul
WatrhabAl lvlaliki mengahkan, "Sesnrgguhqra madztrab merekamenyatakarl

batrwa ia harus berwudhu kecuali bila khawatir kehabisan waktu shalat.

Sedangfon mad*ab lomi dan madzhab Junhru batrura iur tidak bcrbd4 l€r€ma

ia mendapatkan an. Wallalu a' lam."

Para sahabat kami berkata, "Jika mengira mampu menggunakan apa

yang semestinya digunakan maka talanmmumqra batal seperti halnya bila ia
meyakininya, yaitu melihat fatamorgana dan serupanya atau jama'ah yang

dipe*irakan batrwa mereka membawa air. Batalnya tayammum dalam semua

3a Maksudnya adalah menebus katrarah deqgan puasa dimana setelah selesai
puasanya banr mendapatkan budak unhrlc dimerdelcakaru dan wanita yang mgnjalani
masa iddah dengan hitungan bulan (hari) yang telah ditentukan, lalu ia haid setelah
melewatimasatersebul
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kondisiinibilahal itutidakdisertaide,rrgansesuauyangmengfoalangikelrarusan

menggunal€onla,misalryrakarenatertralangiolehbinatangbuasdansenrpanp,

atau lebih dibutuhkanuntukmengatasi datraga." Masalah ini dan serupanya

telah kami papadrarl wallalru a'lam

Masalah:

Jika orang png telanjang yang berapmmun menduga bahwa ia mampu

mendapat pakaian namun temyata tidal$ maka tapmmumryra tidak batal, tanpa

ada perbedaan pendapat Sementara ituAl Glrazali menilai pardangur ini cacat,

karena mengupapkan pakaian bukanlatr qyarat tayammum, w allahu a' lam.

29. Asy-Syirazi berkatar'Jika melihat air setelah selesai shalat,

meke ada rinciannya Jika itu dalam kondisi hadir (bukan musafir), maka

ia mengulang shalat, karena tidak adanya air dalam kondisi hadir adalah

udzur yang jarang terjadi dan tidak berkesinambungan sehingga
kewajiban tidrk gugur karenanya, sebagaimana halnya bila shalat
disertai nejis yang terlupakan. Tapi bita itu dalam kondisi safar yang
panjang, make tidak harus mengulang karcna tidak adanya air dalam
safar adalah udzur yang umum sehingge menggugurkan keharusan
mengulang, seperti helnya melaksanakan shalatdengan kondisi beser
(keluar air seni yang tidak dapat ditahan karcna penyakit). Jika itu dalam
kondisi safaryang pendek, maka mengenai ini ada dua pendapat, dimana
yang lebih masyhur menyatakan tidak harus mengulang, karena itu
memang berada di tokasi yang biasanya tidak ada air sehingga
menyerupai safar yang panjang.

Disebutkan di dalam Al Buwaithi, 'Kewajiban itu tidak gugur,
karena dalem kondisi itu tidak dibolehkan mengqashar shalai sehingga

kewajiban itu pun tidak gugur dengan tayammum sebagaimana halnya
bila ia dalam kondbi hadir. 'Jika itu terjadi dalam kondisi safar maksiaf
maka mengenai ini ada dua pendapat. Pendapatpertamt menyatakan
harus mengulang, hrena gugumya lrewajiban dengan tayammum adalah
rukhshah (kerihganan) yang terkait dengan safar, sedangkan safar
maksiat tidak terkait dengan rukhshah. Pendapat kedua menyatakan
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tidak hams mengulang, karena ketika kami mewajibkan itu atasnya,
maka itu menjadi suatu tekad sehingga tidak harus mengulang.,

Penjelasan:

Pada batrasan ini ada beberapa masalah.

Pertama: Jika orang yang hadir (tidak musafir) tidak mendapatkan air,
maka menunrt nnkilan yang ada, bahwa mengenai kondisi ada tiga pendapat.

l. Pendapat yang slahihlagi masyhur 1ang ditetaplon di mayoritas kitab
kitab Asy-Syaf i dan periwayatan para sahabat kami, bahwa boleh
bertapmmun dan melaksanakan slralat fardht lalu diwajibkan mengulang bila
menemukan air. Adapun kehanrsan melatcsanat<an shalat dengan tayammum,
ini menrpakan qipsan terlradap musafir dan oran! sakit karena keduanya sama-

sama dalam kondisi tidak mampu (memperoleh/menggunakan air). Adapun
tentang keharusan mengulang, karena udzur ini jarang terjadi lagi tidak
berkesinambungan. IGmi batasi dengan lriteria'Jarangl' yang dibedakan dari

' musafir dan orang sakit, sementara hiteria "tidak berkesinambungan" kami
bedalen dari wanita mustahadhah (pendaratran yang bukan haid).

2. Diwajibkan stralat dengan tayammum itu dan tidak harus mengulang,
sebagaimana halnya musafir dan orang sakit, demikian yang dikemukakan oleh
para ahli ilmu Khurasaru dan inilatr pendapat png masyhur di kalangan mereka.

3. Tidak dihanrskan stralat dengan talammtun dalam kondisi iq tapi tetap

demikian hingg mend4padcan air demikian png dikemukakan oleh pengarang

Al Bayan dan sejumlah ahli lmu dari Khurasan, namun pendapat ini tidak
dianggap.

Kedua: Jika shalat dengan tayammum dalam safar yang panjang lalu
menemukan air setelatr selesai, maka tidak harus mengulang berdasarkan
zhahirnya hadits-haditsnya, lagi pula karena tidak adanya air di dalam safar
merupakan udzur umum sehingga kewajiban pun dapat gugurkan dengan
tayammum seperti halnya shalat sambil dtfirk karena udzur sakig dan tidak ada

perbedaan antara adanya air ketika masih dalam waktu shalat dengan adanya
air setelatr lewatnya waktu shalat tersebut.

Pengarangl I Bahr berkata,'?ara sahabat kami mengatakan, .Kafiti

tidakmenganjud<anpargulangan dalam masalatr ini."'Namunmeruurfr madzhab
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yangshohihlagi masyhua batrwa tidak ada bedanya antara safar yang berjarak

diboletrkannya shalatdergansafarpnglebihpendekdarilqinilatl

yang ditetaplcn di dalam kitabkitab Asy-Syaf i.

Asy-Syaf i sendiri mengatakan drdalanAl Buwaithi,'nlelah dikatakan

tidak boleh tayammum kecuali di dalam safar yang diboletrkan mengqashar
shalat"

Di antara para sahabat l<arni ada yang menjadikan pertcataan ini sebagai

pendapatAsy-S),af i, sehingga ia mengatakaq bahwa tentang pendeknya safrr
adaduapendapatDiantarayang iniadalahpengarang.Sementara

mayoritas mengdakan, bahwajarakpeqdek seperti halnyajarakpar$ang tanpa

adaperbedaan pendapat Adapun png diceritakanAsy-Syaf i adalah madztrab

orang lairl adapun yang ini adalatr madztrabqra. Dalilnya adalah kemutlakan

safr di dalamAl Qur' an. Asy-Syaf i rahilnaktllahmengatakaq'?ara satrabat

RA tidak membatasinya dengan sesuatupun sebagaimana mereka membatasi

safaryang diboletrkan mengqashar shalat'

fuga bcrdasadm rya 5rug airnva-ya*an olehAsy-Syaf i dari Ibnu'Ajlan
dari Nafi', bahwa Ibnu Umar R$ .Pl. 6 !.r,l\ rtg ,? oir'U ,j?t
i:$at ;,i-'# 'ryj ',i!,tti ra,rt, ;rt'jt#r;r.;,tou a;i i*f i;'ss,
ke tika b erada di Mirbad be liott bertayonmwt dan shalat Ashs, kc mudian
memasuki Madinah sementara matahoi masih tinggi, namun beliau tidak
mengulang sholat."

Sanadnya shahih. Jwf adalah suatr lokasi sumber air yang berjarak tiga
mil dari lvladinah" Sedangkan Mrbad adalah sebuatr lokasi di dekat tvladinah.

Ketiga: Orang yang bermaksiat dengan safamya adalah seperti budak
yang kabu (dari majikannya), perampok dan senpanp. Bila tidak meudapat*an

air di dalam safarnya maka ada tiga pendapat.

Pend4pat yang trlnar Qmdapt prtmu),batrwa ia harus shalat dengan

talanrmum dan diharuslon

Pendapat kcdua, bahwa ia diharuskan tayammum dan tidak harus

m€ngulang.

Pendapat &efiga, tidak boleh tayammum. Pendapat ketiga ini janggal,

ditnturkan oleh Al Hanathi, pengarang Al B ayan dmAr-Rafi' i.
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Berdasa*an ini dikatakm ke@an5a,'sclmaAnda menuju trjuan anda

yang maksiat itq maka tidak dihalalkan tayammrm bagi anda. Jika anda telah

bertaubat, maka drlboletrkan hfammrm ft1 lainqra"

Sebagaimana halnya tidak dibolelrkan bangkai baginlxa dalam keadaan

darurat, batrkan dikatakmkepadmya,'Beilurbdlah dan malenlah." Peirdapat

yang benar adalatr pendapat pcrtamA lrarcne ia tertena dua kewajibaq yaitu

taubat dan Salat Jika salah smmya hryril mrka tidak boleh meltrputkan yang

lainrya, sedangkan tayammrm dalam hal ini bukan penentunya, tapi sebagai

sarananya, maka trjuan mahiat inr hrkan sebab digpgurkannya pembolehan

tapnmrm.

Berrdasarkan ini, bita ia melihat air di .lalam shalatryrra, maka shalatnya

bml dan diluruskan keluardarin5na, scbagaimam halrya bila ia melihat air di
saat $alathadirdenganta)rermrm. fenaryCacndapat ini telah diksmulokan

@a *bab mengrrsap khufr," dan telah disehrdonjuga di sana hal-hal yang

membolebkan shal* bagi treg rnalsid (d-l-n pcrjdmann$ dan hal-hal yurg
tidak mcmboletrkmnl,a llm5aAllatrlah yrug larasa merrberi p€tunjuk

Ilfiaseleh:

Pertamu Jika seorang musafir meniatkan mtuk tinggal selama empat

hari atau lebih di suatu tempat d8n tidak ada air, lalu ia shalat dengan

bertal,alnmum, maka hukunrrya sama dcngan hukrmr orang yang hadir (tidak

musafir), derrikiar tanlaadaperbedaan@ryat, seingga ditranrskan bagiqa
mengulang shalat yang telah dilakukannya dengan tayammum (manakala ia
menemlon air), demikian menuntrpandangm ma&hab kami. Jika niat tinsal
itu di suatu tempat di @alaman )ang utnumnya tidak terdapat air. maka tidak
hanrs mengulang demikian ini tidak adaperbedaan pendapat Demikian dua

gambaran yang dinyatakan oleh pengarang Al How i,lnamAl llaramain dan
png dinukil olehAr-Raqralri dari Al Qaftl serta dikatalran oleh yang lainnya,

dan lomi tidak mengetahui adanya perbodaan @apat mengenai ini.

Jika reorang musafirmernasrkijalmm srfu desa dan tidakmenemukan

air di dalamryra, lalu ia *ralat dengan taymmtq maka mengenai ini ada dua

pendapat yang dikeintrkakan olehAl Mrfawalli, Ar-Rauyani dan yang lainnya
Pertona,tdakharus mengulang lcareira ia musafir, karena itulah diboletrkan

Al l{qimu' SYarh Al Muhadzdzab ,ll $7



bagiryra mengqashar shalat dan berbuka Kedua, im prfig,ylrrrglebift slahih:
Wajib mengulang. Ini dishahihkan oleh Ar-Rauyani dan Ar-Raf i serta

merupakan pendapat Al Qaffal dan merupakan pemyataan AI Baghawi dan
yang lainnya" lorcnat idak adanla air di dcsa sanptjarang terjadi. tvlaka laiteria
yang asal adalatr yang dikatakan olehAr-Raf i dan diisyaratkan oleh ImamAl
tlaranl pengarang Asy..Syamil dan yang lainrya, batrwa pengulangan itu wajib
dildilkan bila bertayammum di suatu tcrnpd yangjarang terjadi ketiadaan air,

dantidakwajibme,ngulangbilaketiadaanairseringmendoninasildositerseht,

ini berdasarkan apa yang telah kami sebutkan dalam kedua gambaran ini.

Ar-Raf i berkat4 "Ketahuila[ bahwa kehanrsan mengulang bag yang

muqim (tidak musafir) bukan loreNu alasan muqim, tapi lwena ketiadaan air
dan pemukiman sangat jarang terjadi. Demikian juga tidak diharuskannya

mengulang bagi musafir bukan lcalena statusnya sebagai musafir, tapi karena

ketiadaan air di dalam safrrmnasrk kondisi umrm )mEl memang s€dng dialami

oleh para musafir. Batrkan sekalipun tingal dm menetap di sratr tempat cukup
lamd namun tidalc air di sana dan shalat&ngan tayammum, maka tidakhanrs
mengulang (ketika mendapatkan air). s€perti itrlah png telah disaMakan oleh
Rasulullah SAWkepadaAbu Dzar RA yurg mana ia tinggaldilaHzah yang

tidak mendapatkan air selama beberapa hari, rliJt Y'f ii'etlg'\l$t
f P "Cukup bagimu tanah walaupun engfou'iidak merumukan air
sehama sepuluhmusim."

Selar{unryaAr-Raf i bedsta, "Jika seorang musafir menempuhjatanan

suatu desa dan tidak ada air, maka ia bertayammunr dan nantinya mengulang
(bila menemnkan air). Demikian menunrtpendapd yatrypling slnhihwalaupun

hukum safar tetap berlaku padanya lcarcnajarangnya hal itu terjadi. Setelah

anda tatru ini, maka adan prm tahu bahwape*ataanpara sahabatkami,'Orang
muqim harus mengqadha sedangkan musafir tidak harus mengqadha,'
berdasad<an kondisi mayodtas png dialami saat safir atau dalam kondisi muqim
(tidaksafar),jikatidak, makahakikatryraadalatr apayangtelatr kamijelaskan."
Demikian perkataanAr-Raf i. Semelrtara itr, ImamAI llaramain, pengarang

Asy-Syamil dan yang lairurya menyebutkan malarmya, wallahu a' lam.

Kedua: Pengarangl I Bayot mengfiakan'SyaiktrAbu Harnid berkata,

'Bila seseorangkeluarmenuju ladangrya aHukebunnya lalutidakmendapadcan
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air, maka ia boleh bertayammum dan mengerjakan shalat sunnah di atas

kendaraan-' Ini mengindilasikan safar png pende( maka telrtang pengulangan

shalat yang telah dilalrukannya dengan tayammurn di dalam safar itu ada dua
pendapat, yaitrr 5rang masyhur dan yang nashAl Bunaithi, wallahu a'Iam.

Ketiga: Tentang madztrab para ulama mengenai orang yang tidak
mendapalkan air dalam kondisi hadir (tidak b€eergian).

Telah lorni sebutkan, bahwa madzlrab karni yang masyhur, bahwa ia
shahetgantal,amnumdmhansmengulang(UihmenO@ran air). Demikian

yang dikatakan olehjumhrnulama danjuga menrpakan suatrr riwayat dari Abu
Hanifaft. Diriwayatkan juga darinya batrwa tidak boleh shalat dengan

talanmrn Seme,ma dfuiwaydon dfri rralik Ais-Tsaud, AlAuza' i,Al Muani
danAft-Thahawi, bahwa ia hanrs shalat dengan tayammum dan tidak harus

mengulmg Ilrijugmenryalcan $aturiwalatdariAhmaddan salah satupendryat

kami s*agafu@ yang telah rlisinggrmg. Hujiatr bagi )rang meng[ranrskan Salat
adalatr frman AJlah Ta' ala, " Mtj ika kornt sakit atan se dory dalam musofir
atau kcmbali doi tenpA hwry air dau kmnu telah rlanyentuh perempuan,

kcrm.dior lranu tidak medryt air maka bertayantonlah kamu." (Qs.
AnNisaa' [a]:a3).

Jadi pernbolehm ini bagi ),ang salat dan musafr sdringa tidak dibolehkan

bagi selain keduarya lain dari ihr bahwapemboletrannya yang disertai dengan

kehanrxm mengulang alon menyebabkan mewajibtan dua Zruhur untuk satu

hari. Ihnjrrge lcarena shalat ifir dilaksanakan sebagai pemenuhan, sedangkan

ini dianggap belum dipenuhi. Adapun hujiah bagi png mengharuskan shalat

tanpa harus mengulang adalah qiyas pada musafir. Sementara itu, dalam

mengtranr*an shalat para sahabat l<arni berdalih dengan firman Allah Ta' ala,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila komu landak mengerjakan
shalat, maka basulrlah mukanu don tangownusonpai dengan siht, dan

squlah lrepalamu dan Oasuh) kakimu smtpai detgur kedua mota kabi,

don jika kamu jwub maka mandilah, dan jika konu sakit atau dalam
perjalowt atou kembali doi tempat btwrg air (kafus) atau menyentuh
perempue4 lalu ksnu tidak rumperuleh aia naka benayonumlah dengan

tanah yang baik (bersih); squlah mukmrru dan torganmu dengan tanah
fiu AAah fid* lundak meryditkan komu, tetqi Dia lendak me mb er s ihkan
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kamu dan menyempwn*an ni'mat-Nya bagimu, rupayo komu bergnthn."
(Qs. Al Maaidah [5]: Q, dan ini bersifat umum.

Tentang berdalih dengan ayat ini perlu ditinjau lebihjauh. Lain dari itu,
karena ia tetap berkewajiban dalam keadaan tidak ada air maka ia harus
tayammum untuk shalat farrdhu sebagaimana halnya musafir. Uuga karena ia
tidak mampu menggunalcan air maka ia hanrs tayammum seperti halnya orang

sakig serta diqiyaskan pada shalatjeruzab dan mereka telatr menyepakatinya.

Kemudian para sahabat lcami menjawab tentang hujiatr mereka dengan ayat
tersebut dengan dua jawaban.

Pertama, b"h.*" safar disebutkan di dalam ayat tersebut karena

merupakan kondisi mayoritas dan bukan sebagai pensyaratan berdasarkan

firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu

karcna tahtt kcmiskinan " (Qs.AlAn'aam [6]: l5l)
I{edua, Bahwa ayat itu dimalcnai tayanrmum yang tidak harus ada

pengulangan shalat yang dilaksanakannya Kemudian tentang
perkataan mereka, "menyebabkan mewajibkan dua Zruhtrr untuk sahr hari,"
bahwa maksudnya adalah yang kedu4 karena yangpertama memang wajib
karena faktor waktu seperti halnya imsakpadahari yang meragukan bila itu
termasuk bulan Ramadhan. Dalam hal ini terkandung jawaban terhadap
perkataan mereka, "shalat itu dilakukan sebagai pemenuhan," sehingga
dikatakan:shalatkadangdilakukankarenafiktorwa*Ur yangtelah

kami kemukakan. Kemudianpara sattabatkami berrdalihuntukpoinpengulangan,

batrwaituadalahudanryangjarangterjadilagitidakberkesinambungan sehingga

menyerupai orang yang lupa akan mensucikan sebagian anggota thatrarahnya.

Dalam jawaban ini ter[<andungjawaban atas hujjatr mereka ,wallahu a'lam.

Keempat: Madztrab para ulama tentang shalat dengan tayammum di
dalam safar kemudian menemukan air setelah selesai shalat. Telah l€mi
sebutkan, bahwa madztrab kami menyatakan, tidak harus mengulang shalat
tersebut baik menemukan air itu masih dalam waktu shalat itu ataupun
setelatrnya, bahkan sekalipun menemukannyabegitu selesai salam dari shalat

tersebut maka tidak harus mengulang. Demikianjuga yang dikatakan olehAsy-
Sya'bi, An-Naklra'i, Abu Salamah binAMirratrman, It[alilq Abu HanifaltAts-
Tsauri, Al Auza'i, Ahmad, Ishaq, Al Muzani, Abu Al Mundzir dan mayoritas
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ularna salaf dan lfialaf.

S€meffiard itu IbnuAl lvfirn&ir dan yag laim1la memfinlcan dari Thawus,

Adra', Al Qasim bin Muhamma4 ldaktrul, Ibnu Sirirl Az-Zuhri dan Rabi'all
bahwa mereka mengatakaq'Bila menemulan air masih dalam walchr shalat

iaf maka ia harus mengulang."

Al Auza'i mengar{urkannya namun tidak mewajibkannya. Ibnu Al
Mdzirbedota,'Mereka sama sependapat, bahwabila menemukan air setelah

waktu shalat itu, mal<a tidak hanrs mengulang." Ia prm berdalih untuk merek4

bahwa air adalatr asalrrya, maka keberadaanrrya setelah talammum sama dengan

keberadaan nash setelatr keputusan dengan ijtihad:

Para satrabat kami berdalih dengan haditsAtha' bin Yasar dari Abu Sa' id
Al Khudri RA, ia berlota,

$A2 (,? ,iY 114;1 ',;, i,lLst c.,:r1zli f e )l*; e;
{t;'*Itti>l,a uJ'3Ll',cli ,;}t ;.iat r';r i ,W:t t*
ib d uf rli p, * i"i * i i;;,i'i.i.ri i
,il :;bltLi ,s!.iq .:ct<)2 o*;tr',.Lst?+l :y I u.y.

.f;;*i
oDua orang lelaki kcluar dalan suatu perjalanan, lalu tibalahwaku
shalat sedangkan mereka tidak memiliki air, lalu mereka pun
bertayammwn dengmr tanahyang baik (srci) lalu shalat. Kemudian

mercka menemukan air masih padawaku slalat tersebut, lalu salah

seorang dori ke&nnya mengulang shalat denganwudhu, sementara

yang satu lagi ttdak mengulang. Kemudian mereka menemui

Rasulullah SAW lalu menceritakan lwl tersebut kepada beliau, maka

beliau pun bersabda kepada yang tidak mengulang, " Engkau sesuai

snmah ddn shalatmu itu cukup bagimu" Ialu beliau mengatakan

yang'berttudhu dan mengulang shalanya, "Bagimu dua palwla;"
(HR Abu Daud, Ah-Nasa' i, AI Baihaqi dan yang lainnya)

Abu Daud berkat4 'Dalam hadits iniAbu Sa'id menyebutkan asumsi

yangtidakterpelihara, bahkanmursal.?',
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Menumtku (rin-Nawawi): Yang mursal ini dijadikan hujiatr oleh Asy-

Syaf i dan png laimSa sebagaimana)ang blah kami papadran di pendatuluan

kitab ini, batrwaAsy-Syaf i bertuiiatr deirgan riwayat mursal Kibar Tabi'in
(pemukageirerasiTabi'in)jilodismdarkandadjalurlaiAataumursaldarijalnr

lain, atau dikatakan oleh sebagian sahabat, atau umumnya ulama. Di dalam

hadits ini dijrmrpai dua hal dariitu, yaitu: pertama apa yang banrsan lomi
kemulolcandri IbnuUmanRAbahura ia,'r.; Sf|'rrl6,;- J/ir'U,jtt
{tia'$',;o ry;',prt zi t'J$'jl lAt $55 - ro^tat ui t*t
hinga ketiko furdo fr MirM bliott tertoyqwtwn dm slala Ashq,

kcilndi@, Drirlnarcuhi ftdimh wnentoa mohoi ,rrosih tingi, rumun

beliau fi& nurgdory sMd.n
Ini riwayat sWrih da;t Ibmr Urnr scbagaimnajugn )ang lcdua 1ang

diriwal,atka olehAl Bafraqi dcogn srfurr dti Ahr Az-Zina4 ia bedcaa,
.kra ahli ftih kmi>,agpcdmqnbcnmdr@dapaahli ihm scpcd

Sa'id binAl tttsa:mU,r dm sacr-usln LrurpMm pra ahli fkih lvfadinah

prry qfir['tncrdo merrgtfidFn Uun bmgshfrUertayxrmrum dm sttdd
kemudian mcnemukar airkctikrmasih di drhm waftu shohtorsGhr atau

saelah4va mka tidd< kus mq@."
Para sahabatlwrijrryabcrhiirh d4nriir4qut@cangokitymg

stratat dcngan tayamnm &u smbil &dilc Iecabm tcmgh{iah tmeka,
bahua apa yang -nereka scbudcan iu tidalc scnp &ngm masalah kitq tapi

yang scrupo itu adalah qmg yog shal* dcogao tayammum padahal ia

rnempmyai air yaug tceftryakmqa Sffia ymg serupa fugan masalatt

lorni adalah rya ymg dilaloftan olch shabai &ngao ijtihaq kemudian tunm

nash 1ang m€rc@rm hilomnUa ymg myelifii iitihad sababat ihl malca ihl
tidalr membelkrr mahla iut tdlaht a'lon.

30. Asy-Syirui bcrerq 'Jikr mempuryri air delam safar, }rlu
sctehh merukwdrtu shrtst h me,numpeLkrnrye atau meminumnya

trnpo kepertuen, hh h sediri bortryemmum drn shtd, mlka mengenai

ini ada dua pcndapt Pefimu: Ie herus menguhng krrena ie ceroboh

dalam menghabisken air itu. Ikdlc: Ildakherus mengu}rng karena ia

berteyemmum ketike tidrk & dr, lcLingg! h seperti hetrya onng
yang kehabisan eir scbchn muulr5n wrktu sLeht'
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Penjelasan:

Para sahabatkami b€rkata, "Jika iamempunyai aityang layak untuk

bersuci" lalu ia mengpluadrann1,a fugan m€tunpattlcam5ra dau meinirumrya

atau memberi minum tunggangannya atau lainnya atau menyebabkanmnya

bemajis [sehingga tidak dapat digunakan untuk thaharah] atau menuanginya

derryan za'frran dan senryanlna, dan sebagainya, kemudiar perlu berta>anrmunu

maka disepakati batrrya ia harus bertapmmun, karena ia termasrk kategori

tidakmerrpunpiairtJranglaJraktmtkb€rstci].IGmdiandilitxat jilek*iadaan

aiiiu tJralei staa$ tidakada air ia{ sebelum memasuki waktu shalat, maka

disepakati tidak hanrs mengulang, begitujuga bila itu terjadi karena ketidak

tahuaq lorcna sebelumnya mernang tidak ada yang fardhu atasnya Pengarang

(Asy-Syirazi) mengiqmdran ini Oengut nt€ngphl<ar1 "sehinsa ia reed tnht1a

orang png kehabisan air sebelunr masuknya walGu shalat"

Jilra inr t€dadi di dalarn u,aftu shalat ihl jilca kejadiamla iu karena suanr

maksu4 misalnya untuk diminum karena diperlukaq atau memberi minum

binatang tmggangannya karena me,merlukaru atau meircuci pakaiannya yang

terkena najis atau membersitrl<annp, malo dis€paloti ti&k harus mcngulang;

karena ia ben&r. Dernikian jugr jika ada dua tempd air yang rnana ia sendiri

tidah dapat merrbcdakan milra )rang suoi [mcnsrcikan] dan mana yang tidalq

lalu ia mentrnpahkan lceduanla, maka ia tidak lurus mengulang shalat yang

dilahkamUn dangan ta)rammum lorcna ia bcndar.

Jika kehabisan air ihr tsrjadi dalam waktu $ald itrr tanpa srunr maksrd,

malo disAaloti baram, dan tsilang keharusan mengulmgu5a ada dn pcndryec

fngmasyhur, dmpcogrryclahmeuyehdrmdalilkeerurJn, dirnmrmunr
para salrabat kami bahuna yang paling slwhih adalah tidalc harus mengulang.

P agangAsy-.Slonilberkata,'Ini seperd halnln orang yang memotong

kakinl.a mala ia matsi4 jih stralat sanrbil duduk mal<a ihr me,lrcukupinya.'

Al Qadhi Husain danAl Mrilawalli mengatakm,'Dua pardangan di sini

seperti dua pendapat tentang seseorang png pergi lalu menalak Dalz isterinf

ttidakdapddindukl@uali dengpnalodbaruUcdrasdangsakit)"mgm€ngaratt

kepada kematian, apakah dalam hal ini hgkperwarisannyaterputrs? [ini ada

dua pendap* sqerti hdil, l<arcma dengan masil<nya walo sttalat tc*ait dengam

hak thatmrah dengru air, sebagpirnana halnya kondisi sakit tcrlrait &ngan hak
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perwarisan sang isteri.

Adapun bila meleumi ah datam waltu stralat itrjuga lalu tidak benuudhr

lalusetelahjautrdariairihriabertayammumdanshalat,makatelrtangkehanrsan

mengulangnya ada dua pandangan. Pandangan pertarrra,yakni yang paling

sftaftlr dan mas5ilrur serta yang yang ditaapkan olehAl Ghazali, Al Baghawi

danmayoritas lainnyaadalatrtidaktrartrsmengulangkarenaiabertal.ammurt

dalam keadaan tidak ada air, dan dalam hal ini ia tidak menyia-nyiakan air.

Pmdangan tedraa dikernrkakan olchAr-Raf i dari S),aikhAbu Mutr,amma4

batrwa mengcnai ini ada dra pardapot, lrarcma dirtgm me,temehkan . Walloht

a'lan.

llfiesehh:

Perbma: Jika memberikan air ymg layak tm* ftahamh dalam walnt
shalat kepada orang yang ti&lc manerlulonn5a unhrk meira*ar dahaga atau

lairqra, ffiimenjuatrptanpornemcrfuhlugrula, rtaloeutmgkeabsahf,t

penjualan atau pcmberiannya ada dua pcndapat yang masyhur yang

dilcrnulCIkm oldrA&Duimi, seiumh ahli ihru dari Irak, knam Al l{aramain

dan sejwrtah alrli ilmu dritrftrram"Al BaghawlAnRaf i &nyang lainqra

mengatakaq'Yang paling sfiahrii bahnrajrnl bcli dm pe,mberim ihr tidak sah,

karena inr menrpakan scrah tedms yang hro lstna sceara qrar'i ia dalam

kondisi tidakmampu menyeratrkamyr." Elemiltianjugaymg dinyatakan oleh

Al fv{atrrnili dadshshaidalani

Pendapat keduq bahwa penjualan dan pemberian itu satt. Al Imam

mengatakan" "Ihrlah yang lebih tepat dengan qiyas, karena ia memilikinya,

sedanglon larangan itr tidak kenrbali k€pe&maloa didalam alcad."

Asy-slasyi rrernilih pendapat ini, &n ia mengatakan,'?eirdapatpertama

tidakdimgap, l€rcnamal$dkswijibmd&knrenceph lceabsatranpemberim,

sebagairnana halnya bila diwajibkan atasnya memerdelokan budak dalam

kaffarah, lalu ia memerdekakannya bukan sebagai kaffarah atau

memberikamla, malra iu sah Dan sebagaimana dirvajibkan alasnya pelunasan

hsang lalu ketika ditagih ia merrberilon hrhya dan menyerahkannp, maka

itusah.'

Yang benar adalah apa yang parshahihannya telah kami kemulokan,
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ImamAl llaramain dadl Ghazali mengatakan di dalamll Basith,*Kedua

paadangan ini menyenrpai kondisi dimana sesoorang menyerahkan sesuatu

kaada pejaM sebagai sogokao, apatoh la me,milikinyaZ Di affia rcrcka ada

yang meqmalcm g1rgwr:a kcpemilikm kuw unsr kematsim, &t di mra
mereka ada juga yang tidak menggugudom),a dan menguakaq, bahwa ia

mernang bertak mrygundm."
Jika l<ami katalon bahwapcnjualan dmpembcrian8irihr sah dalam

masalah kaqi ini, makr hulcum rcngulmg (shdat yang dilahiltso &ngnn
tEilNrrmum) adalah scpcrti kondisi cmg 1ry menrryahlm ahtanpe ttrjun
tertentr. Demikian png dilotakan oleh .htmhur, tffip Al Baghawi

rncqelsan, b&xmtidak lurs mengulmg;adqn mffilmi adalah png

Perma.
Jika kami kmakan bahura penjualan dan pemberian ihr tidak sab maka

telmmmrJa&lc sah slma afo ihr masih ada di t"rrgan orang pry diberirrya

mrpembdiAa dmhkrsmcncilqalcdalijilstmrryt jilotidalcmarpl

maka ia bertaymrmum lalu sbala[ lcemrdian ia hanis mcngulan& demikian

nreonnrt padapd yur1 shahirrdur dcmikian yog ditaapm oldr pra salnbc
l nri, bdrkan ImamAl tlaramainmenr*il admyakesamaanpcndapatpara

sahabat kami mcngcnai ini. Scmemra iEA&Darimi mcnyehrtloq bahwa

tentang kchanrsan rcnptang dalam losus ini e drn prdmgm ymg tcrlrait

Oengnnpqnryhmairkucnakctidaktahum,nmrn inrti&kdirrggry, t@€rla

air inr tetap dalm kepe,milikanrya dan tidak dianggry sebagai ai rampasao"

karena yurg deraikim 6hr tidalc nrryr meryr*gima*an Jilra ah iu habis

di tangan pembeli atau di tangan omng yang diboinya sebelum tayammtmr,

nralo tentang ketrarusan rmgulang $alat yang dilakul@n dengm tapmmum

ada dua pendapat seperti yang tcrkait dengan penuurpahan air. Jil€ kami

mengharuskan pengulangan dalam masalah penjualan dan

pemberiau air, mal<a teNilasg kadar yang diulangn)'a ada tige padangan.

1. Yalnri yang plmg shohihlagi masyhuradalah mengulang stralat yang

dilalokan sast terjadirya ketiadaan air (lorcoa lrasnrs penrrnpaban, pernberian

ataupenjualan)padaumttu shalatiur, seAmdm shattyury lainr:atidakttants

diulurg karena 1mg slaim5a memmg sldfr tidak da ah sebelum rcmasuki

walomya sehingg! tidakhms dhtlmg;
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2. Harus diulang apa )rang biasanya dapat dilakukan demgan wudhunya.

Imam Al Haramain m€ngataka&'Menunrdcrg pandangan ini sama huktrmnya

dengan yang le'ngah dan yang keliru ftealatran)."

3. Semua shalat yang dilakukannya dengan tayammum harus diulang

hingga ia beftadats, demikian 1ang difirhntrm olehAt Baghax'i dm png laimya

Pandangan ini danyng sebehrmnlat'rlakdimAp,lcrenayurgmengdakan{ra

senrestirrya:uga rnengekan, batnra orargyarg b€nmdhu kemtdian berhadats

tanpa daruirt lalu ia tayrrrmrrn, mka ia htnls mcmgulan&

Al Murtawalli dsr >'ang lairqa mengmtao, Bila herdakmengulang

maka tidal( satr ditalarlcan pada unlfir ihtiugB &ngm tayarrmum, tapi harus

aiarerrtlmmbpmenAryUm airarrydmikrrlrsidimala diboldrlmr

trlmmrm@ahmsmcngulqshltyqflatn*-"r[ta@rrqarnnurn
itt""

Kedur: Al Qei lhin bcdse, 'fftr iL nrcmilfti pekaim latu

rncm.Uatarqn kcmudim shehttaelqiag m& hkum5a adahh scperti

poglonri katakm ryrTT"Pdrdrt aq/al hirytalfiir."
Ketiga: Pra sah$dhibc&,'&hiHmbeuapemberfon

air iar tidalc siah malca si pcmb€d hlu -irft t-tttrti Jihleh ilu sdah tnbis

di tangan orang yeg diberinya, malodd.k adetmggrmgm msrya' karena

pemterian itu tidak termasuk aem tarygngpq scdangkm yang tidak ada

pertanggrmgannya maka ffiry teats*aqeitpti&k ada Erggrrngan bila

terjadi kerusakan (atau habis).- Dsmikialr yaog dinyatakan oleh Imam Al
Haramain, pengarang / I Wr,pargarang ,{ I 'Udfuh,pengarang ,{ I Bcyan

dan yang lainnya. Sementara ituAl Qadhi Husain mcngatakan, "Jilca orang

png diberi ihr menghabidrmr5a maka la nrcnmgrmpya, danjika air itr habis

di tangannya maka ada dua pen&pat mengonai iri." Wallakt a'lott.

31, Asy-sylrsi berketa,'Jikr mclihat eir di tcngah shabt, maka

dilihet kondisinya, ji}a itu dahm kondbi hedir (bukan musafir), maka

tayammumnya dan shahtnye b*tal, sebeb ir diharuskan mengulang

dengan kebcradmn air kerena telrh ncnemukrn air schingga harus

menggunakanr5na dengen memgphng; JBr itu hrfitdi di dahm sahr nakl
tidak membotalkanrya, karen ia mcncmuhrn yang pokok [yakni air
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itul setelah ir memasuk hal yang dimalaud [yakni shalatl' sehingga ia

tidek diharrslnn beralih h{adanya [yakni penggunasn airl, sebagaimana

halnya bila seorang hakim telah memutuskan berdasarkan para saksi

pendukung kemudian ia mendapatkan parasaksi uhmarapakah boleh

ia keluar dari keputusan itu? Mcngenai ini aaa aua pendap tt Pertant:
Tidak boleh, inilah yang diisyaratkan di dalam Al Buvaithi, karena

sesuatu yang tidak uembatalkan shalat, maka tidair aiUoteUkan keluar

darinya sebagaimanalal-hal lainnya. Sementara itu mayorites sahabat

kami mengatakan dienjurkan untuk keluar darinyg sebageimana Asy-

Syeli'i rahhnahalhh mengahkrn tenhng orlrng yeng teleh memuhi
puasa kalfarah, komudian ia mencmulen brdsk (untuk dimerdekakan),

"Yang lebih utama edalah memerdekekrnnye"' Jika melihrt eir ketika

sedang shalat di drtrm sdrr, kemudien bemiet untuk tirggrl (muqim),

maka teyemmum drn shrlrtnya batel, krrene ia memednlrn hedir (non

musafir) drn safar di ddlm shdrg nqke huhn hsdr harus di&hulutqn'
sehingga scakan-akan ia bertayemmum hlu chalat (dengan teyammum

itu) padahd il muqim @ukan muralir). Kemudirn ia mendepatkan ai4
jika ia melihat air di tengeh shalet di delam stfir, hlu ia terus
menyempurnelonnya [rakni me]rniutlonnya hingga selcreil, namun

begitu selcsai shaht airnye hebb, meke h tidtk boleh beralih hingga

memperbehami tayemmum, karcu de4gen melihat air itu diharamkan

beginya memulai shsht lrin. Jikr ia melihet air ifi ketiks $dang shalat

sunnah, jika tayammumnye itu tehh diniatken sejumlah tertentu, maka

hendaknya Eenypmpumalonnyr seperti halnya shdrt hrdhu, tapi jika
tidak meniatken jumlah tertcntu meke hendaknya relem rctoleh dua

nrkatat den tidek menemblhfuryn "

Pcnielerou:

Jika bubpmnnrm lorcm tidak ada air kcmrdian di tcngah shalam1la ia

melihatahpnghansdigunalramrDra,rnalradilihdtcudlsfuryra'jikaiatermasulc

hggi oregyogdihruslrrr mcngulmg malomemrnrmadzhab yugsluhih
bahwa tapmmrmrrya dm SalaturJra bml. Ada pco@ lain mcngenai hi dari

pora ahli ilmu Khrrasan, bohwa iutid* bel 4i tetap menyempmakamla
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untrkmemeliharakanuliam5a Lvalsripelalcanaanpadau,alqtnla], kemtdian

nantinya mengulang. Pend4pat yang masyhur adalah yang pertama" ler€na ia

memang hanrs mengulang sehingatidak ada alasan unfirktetap melanju&an.

Dalam masalah ini temasrk juga orang png shalat dengan tayamrnum dalam

keadaan hadir (non musafir) atau yang berada di tempat yang jarang terjadi

kelangfuanair.

Orang yang shalat dengan najis pada trbuhnya yang tidak mampu

dicuciny4 jika l€mi katakan dengan pendapat madzhab, maka ia hanrs

mengulang. Termasuk dalam hal ini musafiryang safarpendek.

Jika lrami letakan denga pendapat yang lemah yang din*it .dari Al hnaithi,
bahva ia hanrs mengulang dm dalam hal hi tE rnas*juga cang )ang malsiat

di dalam safrmya merurut @@ yurgl&b sharrihdi antara dua pendapat

Jika orang yang tidak hans mengulang shalatnya yang dilakukann),a dengan

tayammum, sepetti batnya musafir yang menempuh safrr yang panjang atau

safar yang perrdek menunrt mad*ab kanri, atau png muqim (non mtrsafir) di
ternpatyangbiasanl,atidalcterd4patai4laluiamelihf airditengnh shalatyang

dilakukannya dengan tapmmum, malo pemdapat yaung slahih lagi masyhur

png dicaadon olchAsy-Syaf i rahimalrulldtdan dinyatakao oleh para ahli

ilmu hak dan sebagial ahli ilmu Khurasaq bahua .halatqa tidak bdal.

I\da)roritasahliihuKhurasan Tangdicdonurtukl<asus
ini, bahwa shalatnya tidak batal, yang dicatafkan bagi wanita

mustalradhah bila darahnp beftenti di tengah dratat, maka shalatrya baal."
Ibnu Suraij mer{adikan ini sebagai dua pendap$ Pertuno,Keduanya batal

karena danrratrya telah hilang. XeAu"Kfunyatidak bel lcarcna kesamaran

maksudnya. Mereka juga mengatalcan, 'Maddati kami adalatr meneapkan

kedn camn iur Peftodaamp, bahnra hadm uaanita mustahadMr t€rus terjadi

setelah th&aratr dan ia terus menenrs disertai najis. Sedan*an png itr berbeda

dengm wanita mustahadah.' penc*mgm @mgm saelah ini dahrn maddub

kami, bahwa stralatnya orang )rang bertayamnum lalu melilrat air di tengatr

shalatnya, maka shalatnya tidak batal. Kemudian para sahabat kami

mengemukakan dua pandangan dari pcriwayataa para ahli ilmu Irak dan

Ktunasan, bahua melihat air di tengph shald itrr tiddr membaf,alkannya

Pengarangll Balr 'Jika ia melihatnya sstplah selesai
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hlbirdrl ihmm, maka slraltrya ti&k bel. Jilca ia melihfrrSa setelah memasuki

takbiratul iham namun behrm txtras talbiratul ihmrt, maka tayammumnya dan

shalatnya batal."

Apayang dikatakannya ini tidak sayatemukan dalam ungicapan yang

lainnya baik berupa penyepakatan maqpun penyelisihan. Pandangan ini ctrkup

bagus, karena tidak dianggap telah memasuki shalat kecuali setelah tuntas

takbiratul ihrarn,namuntalbirafirl itram itrjugamenryalonbagiandaristralat

Karena ig memang ada kernmgfinan tentang matcnarryra- Kemudian pengarang

Al Bab merryeh*Abatrwa ayzhqa mengatakaq'tsila melihat air di tengah

shalat, lalu melardutkan" maka dicukupkan dengan satr salaru karena setelatr

iu ia lrcrnbali kspada huhm beftadm dengm salam peftana iu Jika bedndas

s€telah salam p€fiama malctidakboleh melakuhnyang berilqmla. Demikian
jugadisini."

SelaqiurrJna iameng*alan,'?adatopik ini tidak ada masalatr membesi
dengm satu sahm kecuali ini.' I-alu ia nrengdalo& "Jika ia berkewaj iban zujtd
sattwi lalu ia lupa kernrdian salanu maka ia tidak boleh stjud walaupun jarak

walfimyadekat "
Pengarang I I Batr mengatal<a'Menunrtku, apa yang dikatakan oleh

ayahku ini bagus. Tapi bisajuga dikatakan, batuatidak apa-apa melakukan

salam kedua, kuena itu menpalon kesempurnaan slralat " Sementara di dalam

kitabnyall Hibnh nmqaatmsebagaimana yang ditetaplon oleh ayaturyra.

Mengcltai pandangan ini perlu dikaji lebihjauh, dm semestinya menetapkan ia

menetaplon untuk salam yang kedua . Wallakt a'lont

Jil<a dipasilikan tidak me,mhlkar Salatrryra lorena melilrat air di tengah

shala! apakah dibolehkan keluar dari shalat itu, atau dianjukan, atau

diharamkan? Ada beb€rapa pendapat mengenai ini. Pendapat pertnt a,yang
palng slat ihlagi masyhrn dan menrpakan pendapat rnaryoritas para sahabat

kami bahrva dianjukan rn*ukbhur drinla, lalu benmrdhu Derrikian ini untrk
keluar dari perbedaan pendapat mengenai batalnya shalat tersebu! dan

sebagaimaradicdadranolehAi-Syef i teffingdiairdranrryakeluardari *rald
bagi orang yang telah bertakbiraml ihram seirdiri utuk memasuki shalat

berjama'ah- Oanjuga sebagairnmapng dicdadmteffatg dianjrdonr5a kelur
dari puasa kaftrah bgi ymg mcndapaftcan budak (unhrk dimerdekalon) di
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tengatr pelaksanaan puasa itu. P endapt kc &n,boleh keluar darinya namun

yang lebih utama adalah melar{utkannya berdasarkan firmanAllah Ta'ala,

fWf f/15i S's @onjansmlahka nrumenuat:kan (pahala) onal-mulmu.
(Qs. Muhemmad (\:33). Pendapat kctiga, diharamlcan keluar darinya

berdasarkan ayat tadi. Pendapat ini lemah.

knamAl tkamainberk&, "Akuti&kmelilratryrabagian daripardangan

maddrab." Kemudian para satrabat kami mengemukakan pandangan lainnya.

ImamAlHaramainberkata,'Melundslbilaorangpng melihat

air di saat shalat di a*fiir waktu shalat tersebut yang mana waktunya sudatr

sempi! maka ia tidak boleh keluar dariqra." Apa yang dikatakannya ini cularp
jelas, dan saya tidah mengetahui seorang pun yang menyelisihinya Al Qadhi
Husain dan Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini mengatakan,'?erbedaan
pandangan dal."r masaleh ini b€rpandol pada pandangan: apakah yang lebih

trtama ihr mernbalik yang frrdhu sebagai sunah lalu salam setelah dua raka'a!
ataukahpng lebihutrmeEt"l"h menycmpumalonyang frrdhu itu?' Keduan)ra

. mengatakan, '"Tidak diragukan lagi bahwa keluar secara mutlak tidalc lebih
utama"

Al Qadhi Husain 'Menunrtku, keluar inrmakuh.'Ini
pandangan tersendiri, dan apa yang disebukannya ini menyelisihi pandangan

madztrab yang shahih yangdikenal dalam semua jalur periwayatannya.

Asy-Syasl'i mengatakan, "Tidak ada makna untuk perkataan mereka

berdu yang menjadilen frdhu ihr sebagai smmab karena dampak dari melihat

air di dalam shalat sunnah tctap sama deqgan dampalof dalam shalat firdhll"
Adapun bila melihat air di tengah slralat di dalam safar, kemudian ia

meniatkan tinggal (muqim) ketikamasih di dalam shalat, maka menurut
madzhab batrwa itu membatalkan tayammumnya dan shalatnya.

Demikian yang ditetapkan oleh pengarang dan para ahli ilmu hak
Adapandangan lainqra dari para ahli ilmu Khurasan, bahwa itu tidak

membutalkan, yaiu padangan yang disebutlon me,ngenai orang hadir (mtqim)
yang melihat di dalam shalat. Pendapat'yan! benar adalah yang pertarna,

alasannya adalatr sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang.

Jika telah memulai shal* qastra lalu meneinukan aia kemudian me,niatkan

untrk menyempurnakanrryra (tidak mengqashar), maka menurut pendapat yang
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paling shahih di antara dua pendapat, bahwa shalatnya batal, karena

tayammurnnya hanya sah unark dua raka'at &rdhu Draloi rmtuk qaslrarl,

sehinsgn 5rgng draraka'c laimr5a b€rf,ti EryotaJtammrm. Oernikian maruims
para sahabat kami mqrys[u&an dua masalah ini.

SementaraAl fvlawardi menyelisihi mereka dengan mengatakan,'tsila

melilrat air di tengah Salat, kemdian meniatlon rmt* tinggal (muqim) atau

m€ny€Nnpumalan ttidak mensqashar], maka IbnuAl Qaor mengatakan bahwa
stralatn:a baat Sernemara mayuitas sahabot lcami m€ngafiakan balun iur tidak

batal tapi bertayammum unark itl" Ad-f,hrimi juga memilih, bahwa itu tidak
batal.

Seinentara itf Irnam Al tlaramain danAl Ghazali menge,ln,kalan dua

paodangsn: Bila telah meinasuki Salat qashar kpmudian meniatkan tinggal

(mrqim) dan belum melihd aiq mslcr h @ Latf apakah ia

harus mcngulang; Peirdaryrt', pertonamcnduru*ao pcodapat ini dinukil oleh

pengaangAsy.-Slotril dari IbnuAl aadt karcna dengan begrhr berarti ia
wmgnryim(hhmusafr) sdmghncmgqrqimdiharuslsnm€ngulmg.
Perdrapx kcfuatidak menghanrskan.menguhng. Demikian yang ditetapkan

olehAr-Raryrani, dan ia menyatak4n, bahwa ti&k ada perbedaaan

dalam hal ini. Pendapat ini dipilih ole[ pengaqang Asy-S)ottil setelatr ia
mengemukakan pandangan IbnuAl Qasll Jika ke'ni katakan dengan pendapat

pertamA lalurnelihdairditeqgah straldsec|ahmidrmufiktingal (muqirm),

maka stralatrrya batal seperti halnya shalat orang ),ang hadir (muqim/ bukan

musafir).Jikameniatkanuntrktnen5rernprnnakan(ti&kmengqastrar)dit€"gah

shalat qashar, kemudian menemtrkan aiA maka pengarang Al Bab menu/r;il

kesamaan pendapat batrwa ia hanrs melanjdcanrya dan tidak batal. kri cukup
jelas.

Al Baghawi berkata, "Jika perahu yang diarmpanginf yang ia stralat di
atasnya merapatke suatu daerahpemukiman disaat ia sedang shalat dengan

tayammum, maka shalatnya tidakbatal dan tidak hanrs mengulang demikian

menunrt pendapat yang lebih sluhih di antara dua pendapat yang ada,

sebagaimana halnya bila ia menemukan air di dalam shalat." Wallalru a'lan.

Ad4pun bila melihat ia di t€qgah shalat di dalam sa&r, lalu setelatr selesai

ia hendak memulai shalat sunnah de,ngan tapuunum ifif j ika ainrya masih ada
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atau tmbis tapi tidah tahu kalau aimya habis sebelum ia silam, mat<a disepaloti

Mrwa itr tidak salr" Jika ia ahu airrya talis sebelum ia salam, maka mengenai

ini ada dua pandangan Pengarang seinrn ahli ihmu Irak de sejumlah atrli itnu
I(hurasan menphloq bahrva iur tidah boleh.

Sementara rnayoritas ahli ilmu I(hurasan menyatakan boleh, sampai-

sampai pcngsrang Al 'Uddah mengatakan, *Jika shalat yang tengah
dil*ulormya inr shaht srnrqht rneka setehh sdm dadq/a ia boleh mengEdal@I

sttald fudlnr dengm ta)'amrrn iEjika ia Elah meldttl.flrnllq lcar€na ketika ia
selesai dari shalat ia tidak mendapatkan air dan tidak meragukan
kcberadamnya'

fcngaiang Zgr$anil mc,milft pendryc kodua ini dm meirgatalcan,

"Apa yang dikmkur oleh pora s"habot kami tffig bdalrya tayamnrrm itr
perlu dilqji l€bihjtdt mcnging4 airUscht,tl*hts digrnrtran mtuk slukt
rcrsebq dan tidalc dihrush mcng1mdcam1,a rmnrk yang lainnp, maka

sertestfui1la tidak nrcmbOlcm $trrrmrrr5ra"
Lebih jauh ia mengltakro, *Bagi yang mengatakan tidak boleh

nrengerialcan s}talat $mh (@tcim16 iUL snesiq' ia rrcogOkarl
batruabilawarg ldohsedagdrelat,hlulctika
sclesai dari $aleya tmggagrulra t€hh bcdalu (melcumkm air t€Nsehil),

maka ia tidak bolch mclalnrkan shalc smah, karcna inti pcncarian air
m€nghahngi unn* rne,muhi Sah hgm tr51rrrrnm,'

Ini dipilih juga Ar-Rarlani dan mcngemulokan sebagaimana yang

dikemtrlcakan oleh pcngarang ,lsy-.S\wnil, ia berkata, "Jika yang pertama

mencegahnya maka ini jautr dai meogeoa'

Menunr&u (An-Newewi): Yang lcbih sWih adalah,lrang dikatakan

oleh para ahli ilmu tak, karcna ta)'flrnum menjadi hmah deirgm melihd air,

sem€nmakonotasi dalilnyamanbdalkm stnhrugurgfr dilahilmJadalan
kondisi itr tr(ami rnenyelisihinya lcarena keffiamaanrlra, dm ini tidak tcdapat
pada selainnya . Yollalat a'lant.

Adapunbilanrelihatairdi Ergah shald smab malra da enanrpendapc

yangtersebardi dalarn kitabkitab para sahab* lomi. Sejnmlah dari itu telatr

dikemukakan oleh patgarang Al fuW, M1,mg laimya ?ercrryt prtona,
yat<ni yagpalfuqg shdn rhryd.rctbqbatmu bih bmid@r seiumlatrterten[r
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makaiamenyempu4alonnya,jilotidakmaka dengandua

raka'at dan setelah itu tidak boleh lagi menambah. hilah yang ditetapkan oleh

pengarang dan mayoritas satrabat kami serta dicanhrmkan olehAsy-Syafi'i
rahimhullah & dalam Al Urzz dan dinukil oleh Abu Hamid dari para sahabat

kami secaramutlak

Demikian ini, karena ia meniatkanjumlalr" jadi itu seperti halnya shalat

frrdhu karena rclah tercahp di dalam pemryataan niafrrya. Jika tidak meniatkan

jumlah tertentu, maka yang dikenal di dalam qari'at battwa shalat sururah itu

adalatr dua raka'at, j adi seal€n-akan ia hanya meniatkan dua raka' at.

Pendapatkc&u,tidak lebih dari dua raka'atwalaupun telah meniatkan

jumlatr tertentr- Demikian pendapat SyaikhAbu Zaid danAbuAli As-Sanuji,

karena sunnatrrya di dalam shalat sunnatr adalah dua raka'at, maka tambatran

setelah itu seperti halnya shalat sunnatr yang lain.

Kefii4 mencularpkan dengan apa yang telah di lakukan secara mufl ak

dantidakbolehmenanbatriualapunblatrmenidsunr5na- Demikianpngrn€rclo

tsdrandarihnuSural,torenakonselcq,Ensidarimelihatairadalahmembatalkan

shalat. Kami menyelishi ini dalam hal shalat fardhu, karena bila hanya

me,ncularpkan sebagiannya, maka shalatnya batal keseluruhannya" sedangkan

shalat sunnatr boleti dibatasi hanyapada sebagiannya saja.

Keempat;boleh menambah lagi sesukanya setelatr melihat air batrkan

sekalipun melebihi jumlatr png telatr diniatkannya. Demikian yang dil€takan

olehAl Qaffal, karena memang telatr uh baginya memasuki shalat sunnatr itr,
dan itu dianegpp sebagai satu stralat sehingga boleh menambah, sebagaimana

*t?::ffiTfff#:* 
ohh Ar Bandaniji: Bla meniatkan jumrarr

tertentu maka ia menyempumakannya, jil<a tidak berpatokan kepada dua

pendapat mengenai orang yang bernadzar shalat mutlak. Jika kami katakan

batrwa dihanrskan baginya dua raka'at rnaka ia meoggrjal<an dua raka'at dan

jika kami katakan satu raka'at maka tidak lebih dad itu.

Keenon,batal secara mutlalq l€r€na konotasi dalilnya adalah batalnya

shalat dengan tayammum bila ada air. Kami menyelihi ini unark shalat fardhu

karena darurat dan karena keutamaannya. Karena itulah diharamkan

memutuskannya yang insyaAllah nanti akan kami jelaskan. Ini
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lberbeda dengan Salat surrutL bilaGlah memasrki slralat sunnah dengan niat
mutld maka hendalarya ia shalat dua raka'a! kenrudian kefika berdiri unhrk
raka'at ketika ia melihd air, maka pengaralrg Al BaIr aagilaka4"Al Qadhi
AhrArh-ThEryr'b m€ngafikar1'h rnem5rcrynnakan raka'dtersehfr lalu salaru
karcma *Elat itu tidak terbagi-bagi."' Sclaqiutr5ra ia berlona, 'Demiki{m yang

dikafalom)'4"

Menurufu (An-Nsrewi): Sudahcukupjelas, hhlva ini tidalc bisa

ry parla scmrn pofup. Ydldat a'bn.

' Itsht:
Pcl&: lLa bcrto5rumrm hucm s*it lalu scmbuh di tengah

sbala[qn, rn*e iascpcrti bdil}a bcrEy@m lrarcoa ddelc ada air lalu
rf h gr'frh.

Kedu: Bih trh rn lrmdi s.ln ffii di awal watumya m*a
dihrmrkm mcrmrlnqo taryi ufu werryn unlfimJiu lffi; Inilah
ma&lrab lrami daa yary Ehh dittr&m scrta aiqntosr olch para sahabat

lornt hre AI lhmain bcdoa,'Irrcuc r5q trhnlr ini bolch. Dcmikian
jngB )rmg diqa&r ffi Snfu trry r'rFrr kueoa qaknu la l+mg sejak

sebelum mcmuhiqn, ffifon}rya scch mlainya scbagdmma h.hp
Uh scraryulrsfrbcryrulmrfu tmr*bcfufe, mka ihboHt bogin5la

Mcmrut saya, bahra orug yang nmhi sbal* jcoazah malia ia boleh
mennrnrslmn:ra bih tfohk tcrtcoti tirne. r utrsan perlffian sap ini adalah

apa)rang sa)ra schdcan &i caiEl Asy-Sytf i rahhnafullala'Baranpiapa
hkbireil fun tmil( *ah dirirn femdnn rmnulcurjana'a[ maka ia
bohn kduar ddin5,a rmi.mcagihtil@r'& ustfi.' Ini bagiarFbagian ymg
telah sa5a lilut, dm memmrt sa5a bfrrapea sahbc hmi tithlc rembolelrkan
rtl dao bag amgymgtclahmmlai $ahyaryGleuidtidalc boleh keluar
darinya tanpa danwrlalrym qrdhenla ihr cuhp tapeng.Akm tctapi apa
yang saya scbtdcm ihr adah qi)'6." Dcmftfon pedrtaan ImrnAl ltruarnain.

Scmm iuAl Ghali meul&lcm dfrt drihr\Al Wlrtcilqg bolchn},a

memutuskan shalat ffir di awsl urakhnya tatpa m€Nryebutkan adanya
pcrbedaan pcndryd mgpoai itl fu jugl titHc mer5rehlkm, para salrabat

lomi tidakrncmbolehlan im scbognimaoo oleh ImamAl
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Haramain. Jadi ungkapanAl Ghazali ini disanksikan sebagai madztrabAsy-

Syaf i dan para sahabat lomi. Sebenarnya tidak de'mikian, alcan tetapi ihr
mentpalan pe*iraan IrnamAl Ikamain sebagaimam png tadi dikemukalcul

dan tampafnyaAl Imam belun mcmcermati ungkapanAl Ghaali di dalamll
fusilh tn\ @tsekadar mcnoeritakr lamudim meqgatalwu balrwa di kalangan

para sahabatkarnitidak adayangmembolchkan ihrdi dalaur qadha dan saat

shalat pada uaalom5a walaprm iu di awal unalou5ra apa 1lmg disebudonnf
dt &lilrn Al Mthinilah yang benr, dm lcmgkinann ajrya dcrnikim yang

dikatalonr5a di ddm l, Wasitlr.

Pedu dilctahui, balrua yurg bcnar adalah ti&h boldr mcrnufiskan shald

fardhu tanpa udan walaupm walfimya masih lapang; dan tidalc pula rmnrk
yang diqadha, dernikim yang dicdadcao ohhAsy-S5nf i rahilruhullah, dan

ini discpakaai ohhpama sahaba lomi.Asy-$trf i rncng&km & &lrir. Al lJrm,

di aual bab labedaanplasa dan $a14" yaifi di aldrhbobbab ternmg stral4
"tsarangsiapa manasdci prasa yang *{ib amsu5a dari bulan Ramadhan atau

sebagai qadha atauprasa nadzar atau kafrarab abu mc,masuki shalat fardhu

@ umkurrJra ar mengqadhf,rya &u shah nadzar, malo tidak boletr kehrar

dari prusa dau drald iir sehma ia mampnr mcngerjahn prasa hr, atau shalat

im dalam lreadaan srrci. Jih ia kehrdari iutepa udar dar sengaja, maka ia

telah mcnrsak, dan mcnunrt kauri bahwa ia bcrdosa." flcmikian yang

dicanhrnkm acngan utlsaqa mdiri di datan Al Un rr.lnilahpng sqa n*il
dfrt Al tlnarrdan &mikian juga yang dinukil olch janra'ah dari catatarrrya.

Adapun kesamaan pcndapat para sahabat kami tentang traramnya

merrufislon t[paudar, knamAl lkmrain Elah mengalarirryra s*agaimra
yang tadi dikqnulcakan dm dinukil oleh Al Gluzali di dalam Al Bashit
scbagaimana yang tadi telah dfuraikao

Pengarang I t-fuirrorrah me,ngatakan di dalam'tab tayammum" dan

'tab sbalatjura'alr,' Barangsiryomenrulai dreld srdirian lacmrdiar hcodak

mcmutslomya, malca ihr tidak bol€h bagftr,ra" Dcmfl<ian taopa adapcrbedaan

perdapa." Yaloi Epo ler. Dcmikianjuga yug dikatalcan olehjama'atr dan

yang lainnyrl, tcrmasuk oleh pengarang di sini di dalam lI Mtka&dab, ia
menyatakan itudidalam karcmaapayangtidakmerrbatalkan

shalat, mdra tidak bolch kchrr dadr5ra Dcmikim juga png dinydakan oleh
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)'ughimya, dmituhhymglebihmas5tlnndidalrnnukilanpel@arpertrataar

merelo meogsnai ini LJhma koutemporcrtelah menukilryra dad maddub kami"

semenhra daripara sahabd l<ami dinukil olehAr-Raf i danAbu Amr binAsh-
Shalab dm m€rdra ",engl"glcari 

Imam Al flaramain dan Al Ghazali, keduanya

beftodapm@rodengan pam sahabathiyangme,lnbolelr*anmemr&rsnya.

, Dalildiharamkmnl,am€mrfidsanshalat ituadalah firmanAllah Ta'ala,

#fUlgi$i(tutiurgmlattkmamerwatrkm(patala)anal-anolmu.
(Qs.Mubnmmad tafl: 33)), ini berlalu umurr kecuali bila ada dalil lain yang

mengpnrsdsrryaAdapun mesalah pusadan shalatpng dijadikan aryumeNt

olehlmerrAlHmanrmalaj bahwaudardalamhalinrmemang

ada- Wallola. a'10n.

Ar-Raf i mengmkan di awal iab puasa sunnall "Jika memasuki prns:t

qana Ramadhan jikaqEtha inrdilahrhn s€cara langsrurg makatidakboleh

t(etuar dairr5a Jika pelahanaan belakngan (tidak secara langsrmg) maka ada

dn p€ndryd. Pqtoru,brcibhkeluar darinl,rq deinikian png dikatakan oleh Al
Qaftl danyang dinyskan olehAl Chazali, Al Bagtnwi dan segolongan ahli
ilmrt. KcAq ini pendapc yanglebth sluhihdan dicantumkan di dalam Al
tmn, a@okhAr{ammi dn ddfi\Al llilwhserta menpakan konotasi

pend4pat mayoritag bshura 6dak bolch lcelqar darinya, karena inr telatr

tersamarkan oleh yang frrdhu dan tidek ada udzur untuk memutuskannya

sehilggp harus @ setagpiimana bila memasrki shalat di aual
walfiL"

Selaqiunf,aAr-Raf i bertat4 *Adaprm puasa kaffarah, maka apa yang

dihanrskan farena sebab yang ditraramkm, rnaka itu seperti puasa qadha yang

dilaksanakan secara langsung adapun yang diharuskan dikarena sebab yang

tidak haram, seperti membunuh karena kesalatraq maka seperti qadha yang

tidak rlilakuken scara langsmg. Demikianjuga nadzar png mutlak. Semua ini
b€rl4i$aslsan@a panaangan madzlab, yaiarterbaginya qadha meqjadi wajib
secq-r.a lang$n6 yalmi ipabila diangguhkan berafti malsiat dan wajib secara

tidak langsmg 1lakni tidakb€rarti malciatbilapelaksanaannf ditangguhkan.

Adapndangaa laimlra padalomi, )raitu qadhatidak langsung secara mtrtlak."
Oernikian pedrammAr-Raf i.

Ketig!: Para sahabat lrami berkata, "Asy-Slaf i mengatakan di dalam
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Al Umm,'Bila tayammum lalu memasuki shalat fardhu kemudian mimisan

(hidungnya meneteskan darah), jika ia tidak menemukan air kecuali untuk

mencuci daratrnya, maka hendaknya iamencuci darah itu lalu mengulang

tayammum dan shalat karena ketika diwajibkan mencari air atasnya maka

batallah tayammumnya.'

Jika ia menemtrkan ar, maka ia hanrs berwudhu dan memulai lagi

stralatnya,demikianiniuryaadaperteOaanpenaaeatlvlengenaiinitidakbedaku

pendapat lama mengenai orang yang terlebih dahulu berhadats atau mimisaru

batrwa ia tetap dengan kondisinya itq karena tidak boleh mengerjakan satu

stralat dengan tapmmrun dan rurdhq sebagaimana tidak boleh menjalani rnasa

iddah dengan hitrngan qunr' sekaligus dengan hiumgan bulan, dan tidak boleh

lotrarah sebagiannya dengan memerdekakan budak dan sebagian lainnya

dengan puasa ." Walldru a' lan.

Keempat Telah dikemukakan, bahwa madz.hab kami yang masyhur

adalah tidak batal shalatnya, bahkan harus menyempurnakannya
(menyelesailonrrya) dan tidak harus m€ngulang. Demikianjuga yang dikaUkan

oleh Malih Istraq, Abu TMur, IbnuAl Mrmdzir, Daud dan salah satu riwayat

dari Ahmad. Sementara itu SuryanAts-Tsauri, Abu tlanifah dan Al Muzani

meng&kan balrwa stralanryra bel dan ini menpakan riwapt yalliglebih shahih

di antara dua riwayat dari Ahma{ serta yang dinukil oleh Al Baghawi dari

mayuoritas ulama.Abu llanifah mengatakaq 'I(ecuali shalat dua hari raya,

ahu shalatjenazab eu png dilihatqa ihr bdos minunr keledai, mal€ shalattya

tidakbaral."

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan Al Mawardi berkata, *Ibnu Suraij

mengatakaq'Yang dipilih di sini adalatrpenda@Al Muzani."'

Orang yang mengatakan batal berdalih dengan firman Allatr Th'ala,
ulrcmudian kamu tidak mendqat ari." (Qs. An-Nisaa' [4] : 43), dan dengan

sabada Nabi SAW, '$ry'Utti3t3"e.t$'$ "Lalu iika engkau

menemukan air maka sentuhkmtlah pada hiitmu."

Dan juga karena apa yang membatallan thalrarah di luar shalat itu maka

membafalkanrryaajug seperti halnphadats. Dmjugalorcna iur adalah flratrarah

danrat sehingga menjadi batal ketikda dannanryra $dah tidak ada seperti halnya

ttratraratrn>awanitamustahadhah-Danjugakaenaterlarangnyamemulai shalatl

I
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jugmenjadikan melafrdranryrsqpertfhaln]akeberadaanhadats.

Dan juga karena inr adalah usaFn yang menggantikan peran yang lainnyq
maka menjadi batal kepada yang asahya ada baik di dalarn shalat ataupuan

lainnyrN, sebgaimana hahya orang ),ary rcngusap f,{nff bila kakinya kehrar.

Dan jugB lorcna iU "dahh slnld f'ang asahya bohh ditfugallcan karena t&rn,
sehingga bila r&nrrya tidak ada lffi€na $rdah adanya kemampuan terlradap

yurg asal, mka harus kemboli kcpe& yag asal, sepcrti hatnya orang sakit

yamg Salet smtrit ddr* hh di tcog3h Mat h sqnhfi. h juga orang btrta

hrdf'mg bchiarAl Fd* hh @t S.h b bisa" S€rta orq telanjang

)aog ffi pcile+. Ihtsgg tra bihparryrm mnm*i iddatr

dGngm @n buh, Sr hH dpcrmefu idmrUra'malco trirhmgmrJa

Sma iul poa ffi lqi bcrdaft dErErr lcmrrtm sabdal.Iabi

SAW, Ulf 'tl€*# r?loirfrt *Joqantatr engbu berbotik
hingoengkmt ffings wootutwiw h,."

Ini hdits shahib@dmaelmgth afrfmtsr. Sihlauprm hadits

ini ada sebobq& nangn pafio&mtlr rdrht M lde?tn)ra, bukan

kd&ussar sebabAa sebagaimma pardryc lqg @ilih nrcnrrrpala satrabat

kami &n yang lainx{ta dad kalmga ahli rrhrl. Dmjuga, lcama melihat air
bukailsh tradats, alcan tstapi kcberadamp msneahngi untrk memulai

tayanmum. I,ain dei ihpara sahbdkmi nm5pbntkm dalildalil lainnya
yang ailrup hnyak, rmrm tid.k cukrryftlac kaitannya sehingga saya

magwrpfugtanu5ra AdrymFfu huiial metra dengan ayat dan hadits

tcm*d, b*,nalcdqadrdmbAi;mgrrErmrulonairsebehnnnremmrki
strah.

Kemudimjawabm ffig qilasedry lndd$ batrwa iar saura sekali

rcmfilm Salat ini bcftoda deryrr tryurmrrn Tiffirg *anita rnustamdUU

bahwa hadatsnya baru t€Nus, dan lrar€na ia tcns m€rnenr disertai najis,

s@pn rmglrytaymm d6pdernfti& Termg qi}las lafumJa t€dtadae

hadats, bahwa itu sama sekali moafikan, dan kemungkinannya itu
bedcesinilrhrrym yogtitk mry[in bcmuh hgl seperd hatqa
iddah dengau kerqpm, dm pemctrym maham dah pendkatun.

Tenang khrfi, bCnur ihr dinilbdcm kcpada lcaeledoran lcarcna tidak
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meNrjaganya dan tidak meurpertaikinya, atau karena waktunya yang sempig

malojrmgerjadi orargrnemiliki airhpa kaktnla dan shald dengantalammrrl

rnaka menurut pendapat yang shahih adalah mengulangnya karena

keteledoraurya-

Kemudian te,lrtang qiyas terhadap orang ekig orang buta hurufdan or-

angtelaqiang semua kondisi ini sifuya benrbarh di dalm *al6t dan inr tidak

mcrrbataflrm5a. I(erildian hhgwanita Frqg meqiahi misa iddalu balma

ia melihd png asalnya Ecbelum selesai dari pgnggadiu5ra, so&nglcan orang

taymnurr ini nreft*airs*hh sksai drigdir5qldl itcddtdsdntr
sebsgai orsng)rangtclah taymur (hrh f'arg scdogtu5rmum), jdi
tiat @e a{iyaOm.edqn aqlrJrmm },eg didaskm dergrt iathh'

bila wamita yarg rnenjahi kt&h dm telah sotesai melcmai nimgm hlmp
htu menikab mdo @ sad inr bih hid mdo tidak ada peagruhuy& tshadry

iddatm)ta itq dan iddah yang tclah dijalaoinya adalah sah. lv{aka scmestinya

qiyasaur5la pada orang tErammum adalah bila ia relihat 8ir di tengah

byrnnnm.kllohto'btt.

3};Asy..syirlazi berkatr' 4JiLa berhyemmum klrena sddt htu
shaht kemudien senbuh, meka tidak harus mengulrng, kenena sokit

itu temasuk udzur yang umum, setingga ia seperti halnya orang yang

tidak rendaptten dr di drhm rrfrr.'

Pcnjelesen:

Jika bertayarmum lcartma sakl yang mana kami rnemboletlran ifir lalu

ia slralat, kemtdian sernbuh maka ti&k tunrs meirgulmg demikian tanPa a&
pe*aaan penaapat, baik itu di dalan safrr atau ketika hadir, karena inr adalatr

rdanpng unrrn Jilodihauslcmmengulanemaheriadilfr kesrlitar, padattal

Allah ra'ala telah berfirur ar., Cr rr, i*rt A# fr CS uDan Dia

sekali-kali fidak ncnj dikon *ri* f"rrru dolort aganta sutu lce sempitan."

(Qs.Alllaii l22lz7s).

33.Asy-Syinpi berkatr, *Jikr berteyammum karcne cmcayrng
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sangat dingin lalu shalat kemudian cuaca dinginnya menghilang, jih
saat itu dalam kondisi hadir (tidak musafir) maka ia harus mengulang,

karena itu kondisiyang jarangterjadl Namun jika kondisinyasebagai

musafir, maka ada.dua pendapat mengenai ini. Pertanu: Tidak harus

mengulang, karenaAmru binAlAsh RAperuh bertayammum dan shalat

dengan tayammum itu karena cuaca yang sangat dingin, lalu ia
menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW dan beliau pun tidak
men5ruruhnya untukmengulang. KeducHanrs mengulang, karena cuacr

dingin yang dikhawatirkan menyebabkan kebinasaan dap tidak ada

pencegah yang dapat menepiskan madharatnya sangat jarang terjadi
dan jarang berkesinnm[unga& maka kondisinya seperti orang yang tidak
mendapatkan air da}rm kondisi hadir (tidak musalir).'

Penjelasan:

tladits Amru dan keteranganrryra telah dipaparlcan pada batnsan tentang

tayammumnya orang sakit Ucapan pengarang, 'tdzur yangjarang terjadi,"
untuk membedakannya dari kondisi sakit dan ketiadaan air dalam safar.

Ucapannya, "tidak berkesinanrbungan " rmtuk membedakannya dari kondisi

istihadhah (p€Ndarahan yang bukan haiO. Adapun tentang hulorm masalah ini,

para sahabat kami mengatakan, 'tsila orang berhadats atau orang junub

menemukan air namun takut binasa bila meuggunakannya karena cuaca yang

sangat dingin, bukan karena sakit dan senrparryra maka dibolehkan tayammum

baginya seperti halnya kekfiawatiran yang dialarni oleh orang yang sakit bila
menggrmakanair.

Jika mampu membasuh satu bagian maka hendalarya membasuh bagian

itr lalu menyelimutiryra Jika mampu mengfuangadsan air dengan upah misalnya

maka hendaklah melakukan in1 atau bila mampu mendapatkan air yang hangat

dengan merrbalarnla, makahendaklah mclakul€nn)ra, dan bila demikian maka

tidak boleh tayammum baginya, baik dalam kondisi hadir (tidak bepergran)

maupun musafir, karena bila demikian berarti ia mendapat air dan mampu

menggunakannya. Jika ia tidak melakukannya lalu tayammuir, maka

tayammumnyatidak sah, dan ia hartrs mengulang shalatyang dilakukannya

dengan tayammum ial Jika tidak mampu melakukan sezuatupun dari itu dan ia
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hanya mampu membasuh sebagian anggota trbuhnya saja yang bagian luar

tanpa menimbulkan kekhawatiran madharatnya, maka hendaklah ia

melalorkanqra, kemrdian sisanyatalammum-

Jika tidak rnampujuga melalnrlcan iq maka hendaknya bertayammum

lalu shalat berdasarkan haditsAmr binAlAsh tadi, karena ia bertayammum

akibat cuaca yang sanpt dingin, dan ia berdalih dengan ayat Al Qur'an,
sementaraNabi SAW menyenrjuiqra Ialt1 qpaloh lranrs mengulang stralatryra?

Para satratat kami mengatakag "Jikabertayammum di dalam safar, maka

mengenai ini ada dru perdapat yang masyhrn yang dicanhrmkan di dalam lI
Btrwoithi, dimamAsy-Syaf i mrwqj iblcmkehanrsan mengulang."

Demikian juga yang dr-rajibkn oleh Jumhur para satrabat kami.

Sementara yang dishahitrkan olehAl Mutawalli danAr-Rauyani di dalam Al
Hibnh adalatr tidak mengulang berdasadran naaits amnr tersebut.

Iumhu para sahabat kami menjawab tentang hadits Amr, batrwa

pengulangan itu larena penangguhan, dan menunda penjelasan hingga saat

dihnhlcannla adalah boleh menuns maddab yang slahih. Kemungkinmjuga

iatatrukehanrsan ataumtrngliniatelahmengqadhaJikaituterjadi

dalam kondisi hadir (bukan musafir), maka ada dua cara dimana Jumhur

menetapkan pada masing-masing cara dengan mengharuskan pengulangan

karena kondisi itu jarang terj adi.

Sementara inrAd-Darimi di dataml, Istidzkn dnpara satrabat kami

yang lainnya menceritakan dariAbuAl Husan binAl Qaththan dari kalangan

para sahabat kami, bahwa ia mengatakao, "Jika kami katakan bahwa musafir

hanrs mengulang malo apalagi yang hadir (muqim/ non musafir). Jika tidak

demikian maka ada dua pendapal"

Al AMari menukil di dalam I I Kifayah danAbu tlatim Al Qazwaini,
hlrwa ia mengatakan, 'Mengcnai ini ada tiga pndapL Pertoma: Musafir dan

hadir (muqim/non musafir) hanrs mengulang. Ke&n:Musafir dan hadir tidak

tranrs mengulang. IGtiga:lldirharus nrcngulary sedangkan musafir tidak harus

mengulangl Yang benar adalah keharusan mengulang atas keduanya."

Demikianlah peqielasan maddnb lffiri.

Ibnu Al Mundzir dan para sahabat kami menuturkan dari Al HasanAl

Bashri danAtha', bahwa tidak diboletrkan tayammum baginya, tapi harus
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airwalaupm berisiko kem*ia" Mereka melruunkan dari LIalik,
Abu tlanifttr dan Ats.Tsauri, batrwa ia boleh bertaymmunr dan shalat dengan

tayanrmum ihr dUn tiaat nrus mengutag baik musafir maupm hadh. Pendapat

ini dipilft olehlbmrAlMundzh SanffiaihrAhadtrmgmalor1 hhuamusafr
tidak harus mengulang seaan@ mengsni ymg hdir ada dra rhrayat darinf'a
Dalil seinuan5ra dapatdilcetatui dari yangtelah dilccmulokan.

Bila ia meuriliki paloian yang bemajis lalu khawatir binasa bila
meoanggalkan pakaiannyo itu l<ar€na yang sangatpanas atau sangat

dingnl, nuka ia boleh shalat dcogan tctae mcngcnalcan pakaian t€rscbut.

Pengarurgtelah rmsalahinipadabab0rahrahbadsn. Watlatn

a'lon.

34. Asy-Slinzi bcrlrrtr,'nrrengliepl rhdet tenpl thehereh
(bersuci) llarcna trsL d. rfu h trr.t (Inq llpk untuk tr5nrmmum)
make nantin5nr h hanrmqlh6 hrr. tltr t&L udaryangirnng
teriadi drn fid* bcrksinrmbqSrl, rirhEi rycfehrhyr bile h lupo
frrhrllah hh shaht (tenpe thrbnh) ndelh mmpn bcrttthrnh.'

Penftlrrn:
Tefahdiprylmtaogn&r.'gh&m cargymgtidaknrenanukar

air dm tidalcpla mah Cymg lrylk rm* taymrm), &n bahwa mengenai

ini ada errpdpedrya dfunam poo.k@ pg pW sluhihadalah diu/ajiblon
shalat@ualom5aiudandihandran Ikmitelahmemaparkan
delil{alihf beserb mrsalalrroa. nedmmasy-Syirazi,'1r&ur yangjar.ng
Erirdi dal tidak benke{innlhmgrq' pqdch bdasan ini telah disinggung di
atas dan qipgm5a tertadap orag yag ltrya akm 6aharah, karcna pertora
iu disepakct Wallokt a'lan.

3s.Asy-Syirui bcr}rtr, sJikr pde rcbegian enggota tubuhnya
terdapot rrhkprypcrlu pcqfrusgr, fU peryrrgga diposangkm dqlqm
keadaan suci, jiLr psnl4rnggt itu diplselgbn da}rm kecdae suci }rlu
bertrdats drn khwatir untuL ncnop6y., eteu mcmegnglnn &hm
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keadaan tidaksuci dan khawatir mencopoilnya, meka ia harus mengusap

penyanggt itu, karena Nabi SAW memerintahkanAli RAager mengusap

penyangga. Lain dari itu, karena ia akan kesulitan untuk mencopotnya

sehingga boteh mengusapnyt sebrgaimrne helnya khufr(sepatu bot).
Lalu, apakah ia herus metrgussp scmurEya rtau tidak? Mengenai ini
ada dua pendepet Pqtanc E nns nctrgtrnrp scmrlqfr, kerene itu
adalah uraprn yeng dibolehtrn karcne deruret sehirggr harus
men5relunrh reperti nsapu drhn tryrnnrn. Xcdtu: Cnlnp pda
bagirn yeng dfucbut, k*tre if rcrqrtrr partrf,l q trpLrh
schingge repcrti ncLtp.p kM. L.E ryhf Lmr tqrrrnln
bonlmen dcngu nqErp. erf$nfi -F!.rr"-- di h pcrdq*
lenr dircbudnn,'Ti(hk bold bc,ltyrrrrn rd.stbr. ffi bolGh

bertrJnmm bcnmru dcngn rylqp }M,' Scadn di drhm
At Unnbnqrtrlnr bohh bcrtryemmn bordrarlor Leditr Jebir
R^A'!

g :i6J,it Jt t ;&,'i ,:1, G.'Eet ';; 'irt t*;';tt
e*|-*t't"L!tU',o; u :5iti tl$r €.'tb!.,,).0,4

3Bahwa seorong lcrefi tqfuu bdu hhga hcpalanya tqlako,
hemadion io bcrm@i Oesah), lela ia bertonyo hqade para
sahabdnyor'Apahoh halfun rrunemukan ralrtshah irlgilku untuh
tayammum?' Mcrcha mcajowab, 'Kami tidak mcnemuhan
rahhshah bagimu dan enghat nonpu nutgunafun ati.' Maha ia
prn mandl loht ttunhrgot Maho Noli SAV futyffia, 'sebnunya
cuhnp baginya Mayannundan nmgilfufn kah dt keVolanya
yang dfusap di aonya,lala nwnfusrt sdurt tuhrtnyu,
Dan juga kerena ia menyerupai lu}q krnena ia meninggalken

pembasuhan anggote tersebut akibot takut madharet Ilan juga
menyempai omng ],ang ncugcurtnn hufi, krrcna h khawetir medherat
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bi}r membasuh anggota tubuhnyaAdapun kekhawatiran akan kesulitan

mencopot penghalang adalah seperti orang yang mengenakan khuff,
karena diserupakan maka harus memadukan mengusap dengan
tayammum. Jika ia.sembuh drin mampu membasuh, jika telah memasang

penyangga dalam keadaan tidaksuci, hendaknya ia mengulrng shalat,
dan bila ketika memasangnya dalam keadaan sucio maka mengenai ini
ada,dua pendapat Pertamaz tidak hams mengulrrng, sebagaimana or-
,ang yang mengusap khuff. Kedua: Irarus mengulang, ktrena ia tidak
membasuh anggota thaharah itu disebabkan oleh udzur yang jarang
terjadi dan tidak berkesinambungan, sehingga seperti halnya bila ia
tidak membasuh anggota thaharah karena lupa.D

Penjelasan:

Al Aftari dan para sahabat karhi (pengikut Syaf i) mengatakan,

'?enyangga adalatr kayr png dibakar lalu dipasangkan pada bagian yang retak

lalu diikat hingga tetap pada posisinya."

PengarangAl Hawi mengatakan,*Al Jabiirah atau gips adalah yang

dipasangkan pada yang retak, sedangkan a/- lusuuq adalahyang dipasangkan

padaluka."

Sejumlah orang yang menyoroti masalah lafazh-lafazh di dalam Al
Muhadzdzabmengingkari perkataan pengarang, "73 oj*,sb'cttg'crti
(Jika pada anggota tubirhnya terdapat retak)," karena sempstinya dikatakan

3 FJjhi, dan tidak dil<aqlnn i-S * .t^g"g^rn ini bathil, karena boleh

dikatalian "r]3J ibb,?S ii aan F *,semuanyabermakna sarrra:

Tentanghadits Jabb hadits ini diriuayaftan olehAbu Daud danAl Baihaqi.

Hadits ini dinilai dha' f oleh NBaihaqi. Adapun hadis Ali RA, lnhadits dlu' fr,
hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu ldajalLAl Bailnqi dan png lainnya dan mereka

menyspakati ke-dln' if-awryakarena hadits ini dari riwayat Amru bin Khalid
Al Wasithi, dan para hafiztr (penghafal hadits) menyepakati kelemahannya.

Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma'in dan yang lainnya malah mengatakan,

'Diapendusta."

Al Baihaqi mengatakan, 'T)ia dikenal suka memalsukan hadits." Bahkan

Waki' mencapnya pemalzu. Al Baihaqi berkata'Tentang masalah ini, tidak ada
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riuayat yang \ralid dadNabi SA[l. Dan yang paling m€,odekati ini adatah hadits

Jabir tadi, namun iu tidak l<rlat Dan mengenai im terdapat pe*ataan para ahli

fikih dari kalangan tabi'in dan generasi setelah mereka di samping apa yang

kami riwaytkan &ri Ibntr Umar."

Lalu ia menyebutkan dengan sana&rya: Bahwa Ibnu Umar berwudhu,

semeirtara telapaktengmnya dibalut, lalu ia mengusap di afasrr5ra dan di atas

bahffii ihl dmrmbasfi bagimyargselainiur" SclndttrJaAl Bafraqi bedcda,

'Tiwa)d dari Ibnu Umar ini sWtih."

Ke,mrdian AI Baihaqi meriwayatkan tentang bolehuya mengusap @
loyu penyangga dan.perban lul<a dcngan sanad-sanadnya dari para pmruka

tabi'in, dan ia mengingkari perkataan pengarang, karena Nabi SAW

memerimalrlonAll lalu dikerrul@hn d€ogro b€ilhrk redalsi yang posi dakrrt

hadits yang disepakati kelemahannya. Pcringatan tentang ungkapan ini dan

loidah mcngEoai fisal-frsal useht Ehh dikernulqlon @ peodahulum kitab

ini. IGmrdim pcdmm pargrmg akrena ial ",tul'lt usapm )'qng dibol€hkr

loenadanrr,"adalatrrmrkmernbodakann5adui aangyarymaryusap kttr.s
karena ymg ini mrryaton kerirUpnm dan nrkhstrah. Kemrdimpcdffiarxrya,

"usaempadapendntmgyagerpisah," rmil<mcmbe&lmryadrimemgusap
jarygddidqlmttrymrm.

Adapun ffig hulcum'nasalah ini, para salrabat lrami bedda, "Jilra ia

rrcmcrlukmrrnilkrnermcmgFnper5mgge malohendalsrJraiamanasmgqf4
jika tidak dikhaumidm madharm rmrk rnenoopofirya maka lurus dicopot dan

dibasuh bagian bauiahyajilotidak dikhawaftlott madharat lcarcma dibosilr."

Al Abdi be*ata, "h[alilq Abu tlanifrlU Ahmad dan Daud meirgatakan,

batma tidalc hans mencopfrr5a walapm tidak meirglrfiauatirkan madharal"

Para sahabatkami berkata, 'tsila mengldrawatirlcan madharat lcanena

mencopotrya malia tidak banrs mencopotlna- IGrcma kekhawatirm iu berlaku

sebagaimana dalam kondisi sakit yang diboletrkan untuk talanrmum dengan

rinciannya yang telah dikemukakan, baik yang disepakati maupun

diperdebatkan.' Demikim yang dikdakan oldr para salrabat tomi.

Para sahabat kami juga be*ar& rDan tidak boleh memasangkan

patyutggB @ bagim )'eg sehd (tidak saldt) lccuali selsada umk menopmg

penymgga iUymgrnma@abagim iUmalBpen5rangati&t< dapddipasarry."
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Mereka juga berkat4'Dan hendakrryra dipasanglon dalam keadaan suci."

ImamAl tlaramain mengeunrkakan padangan lain dari ayaturya, bahwa

tidak hans memasmgkann)'a dalam keadaan srci bila kia tidak mengtraruskan

mengulang kar,ena memasangnya dalam keadaan tidak suci. Pandangan ini
janggal, dan yang benar bahwa memasangftannya tranrs dalam keadaan suci

secara mutlak Demikian yang dinyatakan oleh Syaikh Abu Hami4 Al Q?dhi
AbuAth-Thayyib, Ar-Rauyani di dabm.Al HWdan }ang lainnl,rL dan iailah
yang dimaksud oleh pengarang saat mengatakaq'Memasangkan penyangga

dalam keadaan srrci," yalcri dihmskan kesrcim untrk memasangkan peJrangga

pada anggota thaharahnya inr.

Dan inilah yang dimaksud oleh Asy-Syaf i rahimahulloh yang
mengatakan di dalanl, Mukltasho,'Dmheodaknlatidak memasangkannp

kecuali dalam keadaan benn udhu (memprmpi wdhu)."

Jikapernasangmlaatidalcdalm lcadae srljitotidakrrenddrau/a&l@r
madtrarat(batraya)karenamencopotnla,rnakaharusdicopotterlebihdatrulu,

kerrudianmemasangnl,alagisctelahb€rsuci.Ihpibilaldrawatirmadtraratrnaka

tidak harus mencopotnya" batrkan mengusapnya adalah sah, dan ia berdosa.

Demikian yang dinyatakan olehAl Ivlabamili dan para salrabat kami, Jilo orang

1arrg nrcntasangkn pen5anga ihr h€ndak b€r$ci, rnaka lurdaklatr ia melalarkan

tiga hal, yainr: membasuh secara benar@a bagian sisa anggota thaharahnya,

mengusap pen),angga itr dan bertalammrm. Tizrtang membasuh secara benar,

maksudnya adalatr membasuh anggota tbaharatr yang sehat $ang tidak sakiQ

&n senruabagiandari ujrrqg{dungp€qfeggB}mgrn€Nnmgkhhn se$ai d€ngan

rincian terdatrulu pada'lembahasan luka".

Inilah png benar png ditetapkan pada sebagian besar periwayatan para

satrabat karti. Sementara itrq sebagiart atrli ilmu Ktlrasan dan Ar-Rafi'i
mengemtrkakan cara lain, batrwa tentang membasuh yang benar ada dua

terkait dengan mengenai orang yang mendapatkan air yang

mendut<upi sebagiannya Tentang cara ini telah dikemukakan dalam masalafr

orang png terluk4 dan dengan cara inilah dipastikanrrya talammum. Sementara

pandangan madzhab menet4plen kehanrsan membasutr bagian )ang sehat (yang

tidak sakit),lercnaretaknya anggotathaharah ihrtidak lebih dari kehilangannya,
jika kehilangannyatenfinrya wajib membasuh sisanya-
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llsilMlialte"tang m€ogusap peqyaogr d€ngao aie, ini diharudon dengan

kesepakatan para sahabd lcami dalam semua jalumlra. Di antara yang menukil

kesepakatan mereka terhadap ini adalah ImamAl Ilararnai$ kecuali satu

pandangan yarg dil<ernutcal<an olehAr-Raf i dari pentfinanAl llanathi, bahwa

c,ulop dengan tayammum dan tidak hanrs meirgrrsap p€Nry"ng dengan air. hi
dinukil juga oleh pengarang Al 'Addal, dan dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-
Thayyrb. Sedanglon padangan madzhab adalah yang pertama. Lalu, apakah

hanrs mengusap selunrh penyangga seperti halnya wajah dalam tayammum

atau culory mengrrcry rya yarg disehil sebagti p€rryangga, seperti hakrla keeala

dan lfium lvlagcmai ini ada dnpandmgm ymgmasJduryary telah disehdon
oleh pengarang beserta daliln),a Yaryleffi slahihmeinrnrt para salubat lomi
adalah Irarus meirgusap kesehrnrhann5na, dm ini dinilai Sahih oleh $aikhAbu
Muhammad di dalamll Frry,NBagbawi,Ar-Ratr),ani di dalamll Hilyah,

Ar-Raf i dan yang laim),a, dan ini juga menryakm madztrabryaAbu llanifah
danAhmad

Adapun tentang tayammum dis€rtai membasuh seoara benar dan

mengusap pelryangga dengan air, mengenai ini ada duajalur riwayat. Yang

pertoma, yakni yang lebih shahih lagi maEfur dan yang ditctapkan oleh

rnayodtaq batnva mengenai ini ada dua pendapm, di-"na pendapat yang lilbih
slahih mqrll,rtftrmhur ndnlah wajib, &n inilah ymg dicantnnl<an dt dalam Al
Umm, Al Btm aithi dan At Knbb.

Ik&n,tidakwajib, irilah yang cantmkan di dalam pendapat lama, dan

ztratrimya catatannya terdapat di dalam Al hfitkhtasluhdan dislrahihkan oleh

Syaikh Abu llami4 Al Judani dan Ar-Rarr),ani di dalam l, Uilyah. N Afran
bedota, 'lnilah pendapat yang dikatakan olehAhad dan sernua ahli fikih."

Jalu kedtra difimrlm oleh,para sahabd dri I(huasm dan dishahitrkan

di antarmya oletrAl Mutaumlli, bahua apa ymg ada di bsc,ah penlrangga adalatl

bagian )rang sakit yang tidak mrmgkin dibasuh" Jikt bagian ifir tampak maka

wqiib apmmum sebagaimam halnJa lulo. Jih mem$gkinlan untrk dibasutr

bila memang tarrpak G/ahi di b4gian luar) rnekn tidak wajib tayammum

sebagaimana halnya orang yang mengenakan khuff. Pengarang telah

me,nyebrlkan dalil kedranla, seaangkan panaangan rnadzhab adalah wajib.

Jikakami meu4iit*antayammm, u,ahrympenlangga itrpada anggota
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tayammum, maka mengenai ini ada duapandangan yang dikemukakan oleh
syaiti'tr Abu Muhammad dan analarya yalari Imam Al Haramain, dan juga Al
Ghazali serta yang lainnya Pertona,lnntsm€ngusapn,ra dengan tanah (tanatl

sebagaimana keharusan mengusapnya dengan ah, I{edua, rni
pendapat yan glebrh shahfi dan ditetaplcan olehAl lvlawardi, Al Baghawi dan
yang lainnya, batrwa tidak harus mengusapnya dengan tsnah, tapi cukup
m€ngusap ),ang selain itl karena tanatr ihr lema[ sehingga tidak berpengaruh
walatrpm diusaflon pada penghalangD'a, ini berbeda dengan meirgusap dengan
air, karena mempunyai penganrh bila diusapkan pada penghalangnya seperti
pada kasus lfiutr I(arena itulatr bila mengguakan air maka dianjurkan
pengusapanrTra

Demikim yarg dikekur oldrAd-Dadmi dan yarg lainnla ln€na dengan

demikian berarti kehrardri persilangm pedaeat

KemudiantentangwarurmengusappcnFnga dengan air. riu ialunur,
maka ia boleh mengusapnya kapm saja iamau, karcna tidak banrs benrnrtan.
Jika ia berhadats, maka ia mengusry saat unfinn5a $tnp6i pada pernbasrtran
bagianterseht

Adapun tentang waktu tayammum, berdasarkan apa yang telatr
dikemukakan mengemai talammunrrya orang )/ang terlulq baik png disaak*i
maupun diperdebatlon beserta cabang-cabangnya, ringkasnya: Jika iajunub,
maka mengenai ini ada dua pandangan. Pertono: Harus mendatrulukan
pembasuhan kemudian tayammum. Ikdua: inpendapat yang sluhih lagi
masyhn: Bila mau ia boleh mendahulukan talammum, bila mau ia jugp boleh
mengemudiankannya, dan bila mau ia boleh menyelingkannp di tengatrnya.
Jilca ia beftadms, maka margenai ini adatigapandangan pngmasyhur. pffiona,
rlans mendatrulukanpemuusutrarr selunrtr bagifii )?ng mampl ditxrslth. Ikdua:
Boleh memilih sebagaimana halnya yang jnr.,lub. Iktiga: inilatr pendapat yang
shahih menurut jumhur satrabat lcami: Tidak boleh beralih ke bagian thabaratt
lainnya sehinga ftatnrah bagiill sebelumnya telah se,mpunra. Demikian yang
dishatrihkan oleh para satrabat kami dalamjalur-jaturpetiwal'mnmerek4 dan
Ar-Raf i ment*il penshahihan dari mereka-

Berdasarlon ini, makaperirrciaurlaadalahFngt€lahditcmulekandalam

batrasan tentang a).anmmrDfia ormg yarg rcrlulo, yainr mang yurg memasang
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satu atau. beberapa peyangga pada wajatrnya atau tangan atau kakinya.

Hukumnya adalah sebagaimana yang telah dipaparkan di sana. Berdasarlon

pandar,rgan lcetiga maka tapmmunrryra menjadi beftilang se$ai denganjumlatt

penlangga sebagaimana yang telatr dipaparkan di sana Mentrntr lceduapendapat

pertama, cul$p dengan saftr tayammum pada selunrh pen]xangga lalu, apala]t

ia trans mengulang wtdhu untrk setiap stral* fidhu wala'gm behm berhadas

sebagairnana dihanrskan mengulang tay"ammurn?Atau cukrp merrbasrh bagian

yang setelah penyangga? Atau tidak lranrs merrbasutr apa prm selama ia tidak

bertradats?

Mengenai ini ada trga pandangan sebagaimana yang telah dipaparkan

dalam masalah orang yang terltrka. Pendapat yang benar adalah tidak harus

membastrh apa pun. Inram Al tlaramain dan yang lainnya menukil kesatnaall

pendapatmog@ai ini, dan demikianjugafng diqaakan oletrAl ldawardi,Al

Gtuzali dan yang lainnya Di antara yang peftedaan pandangart

adalah Al Qadhi Husain dan AI Baghawi, sementara Syaikh Abu Hamid

menetapkan kehanrsan mengulang wudhu sebagaimana halnya wanita

mustabadhah"

Adapun pandangan madzbab bahwa iar tidak henrs mengulang dan ini

dibedakan deirgan wanita mustatradhalu karena hadatsnya tenrs menenrs bant

sedangkan hukum mengulang usapan pada penyangga sama seperti htlkum

mengulangbaruhan

Al Gtrazali mcnetapkan ddak lu4rs mengulang dan inilah pandangan

nradrab. Jika ia semhlt malca ia tranrs melnba$h @ian ters€h4 dan ditnthuti

wajib memulai wuhdu eu mandi bila iajunub, dantidakwqiib berdasulsan apa

png telah dikemukakan berlcenaan dengpn orang yang terluka Wollakt a' lon.

Semrra ini bila rehlarya iar nremerlulsmpenpngga s*ingga diposmdran

Adapun bila tidak memerlukan pemasangannya upi dikhaut*i*an kemas*an

aiq mal<a hulornmla sama dengan oralg yangterluka, sehinsp han,s meinbasutt

bagian )ang sdrat *mampm5a sebagaimuaperincian yag telah dil<errul<akan

di sana dan ditraruskan tapmrrum disertai pembasuhan yang benar dan tidak

diharuskan membasuh bagian yang retah dengan air walaupun tidak

mengfdraurdirftan madharal, karena mengrrsap dengm air tidak ada daqpolgya

bilatidakadapensatanpta pngtelahlcamikernukatandalam
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pembatrasan te,ffang orang png terluka

Ini berbeda dengan penyangga, lcarena ini adalah mengusap pada

pengtralang; seeerd hah5na khutr De,mikian yang dinlatalon oleh para sahabat
kami dalam sernuajalur perinaptannya dan yrang dinukil olehAr-Raf i dari
paraimam.

Kemudian ia be*ata *Asy-S)raf i memprmyai ungkapan lain png
mengindilcsikm wajibrya mengrsap dan najibnlnr byanrnum dalam l€srs ini

),ang disepakati dan tidak ada pcrbedaan pendapat agar bagian yang retak inr
tidak terlryutkan tanpa rhahtrah."

Bila bertayammrun, scmcutara rctalarya ifir pada urggota ta;nammtm,

makalrunsm€ngusapr{fad€ngaot tsctagaimana &lam kassorang}ang
terluka" lor€na tidak ada madharatdalom hal inr dan tidalc adapelrghalang

padanya. w allaht a' lott.

Ke,rnudian tentang mclrgulaog shalt yang dilalrrkrrT,'& Iika tidak adt
pembms yang baqa paryanga dalryn pcrbm, malo discpaloi tidak hrrrs
m€ngularg kaena ta5mmrm inr, bih dis*eHor olch sdrit, hrkr dm scnpm5a
malca tidsk ada kctrarusan rmnrk meogulaqg. IftrEoa in1 ryelagi bila dlscrtai

@anmembasrtr scbogimeggptatohrahmalolcbihddd(tmBEtgrrlarg;
Iika ada penrbatas Fng bcnpa par5mggr atarpm pcrbm dau laiq& jilca

pemasangaruTfa dalam kcadam qpi, malo Emngkchamrsan mpngulmgna
a& dua pendapat yang telatr disohrtkm oleh pengarang b€s€rta dalilnya.
Pend@ ymg Mrth M arfurkodre pcodapd inr mcnunn mayqibs sahabat

kilni a&lahtidalchmsmaryula; momJuellqdirJ&km oldrjma'alt
dan ini jtry mcnryalon mnl"tab It rlil(,Ahr thnifrh darAftmad

Sclncntara Al Bsghswi men-trrriih pen&pat yang mcngharuskan

mengulang. Jika panasangmnp dahm keadasn tidak oroi, maka ada dua

marF" hdaogm)'ry rffiilrihaddahhmrmcngutmglqemjrrog
ted.di Psrdmgm inilah yug dirtaflrm olch peograng &n rnaluius sahsd
l@riidslarnserrujalur s6ldidrnhihkrrolehyanglainny&

Pandangan keduq bahwa tcntang pcngutangun)'a ada dua pendapat

yurg dikcmr*alon olehAl QadhiAhAtbTtsJryb,Al BmdanijiAd-Dadmi
prgryAsy-$lazdl,Al lvfrrmrnlliAr-Rrrymi doyarg laimJa dui lolryill
ulsna hak dan Ifturasan Al Lftnawalli mcnggkm, bahula tcnhg mesalsh
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ini adalatr tiga pendapat. Pendapat yan g palng slahift (pendapat prtamo):

Jikapemasanganrry.a dalam keadaan suci maka tidak hanrs mengulang danjika

pemasaqgann).a datarrkea&m tidak suci maka tranrs rnengulillg, Ikdu"waiib
mengulang secara mdlak lktigo,ird*.wajib mengUlang secara mutlak

Al Qadhi Husain dan Imam Al Haramain mengatakan, "Jika

pemma8ganlr)a dalam keadaan srci, maka menunrt pendapat lama tidak harus

mengulang, sedangkan meirunrt PcndaPat bartr ada dua pandangan: Jika

pcrnasatlgamya dalam keadaan slrci maka menurut pedapat baru hants

mqrguhr& dmmemrntrpcn@elg'ma adadnpdqp.lGmdimpcndryC
yang masyhrr, bahcta tidak aAaperbedaan &lm hl nengulaog; baik.lcmri

mewajit*an tayammum ataulnm tidak mewajibkmnya-' Abu llaf*t bin Al

Wakil dari kalangpn pu'a sahabat lcami bsd@, ?c,rbe&m pmdangan aahn

hal ini, bila kami tidalc mewajih tayammum, yang nnna bila ftmti

mevajibkmnya malra ia harus taymum, mka ia tidak bans mengulang."

De,srilcim smr pcntdapd.

Sedangkm penAapd madzhab E,8fi 'I adalah )ang pcrm4 dan inilah

yang dinyatalan oleh jgmhgr, kemudian Jumhrr mcngcmutatm p€rbedsm

pan@psqnrpcnguhgroiu

Tatimmah, pcnprang Al Bab dan Ar-Rsf i rengatalcan, '?etbedaan

panaangn ini, jika penyanga atau pertan iu poda bagim ymg hilrart mggota

tayatnmum. Jika inrpada bagian anggirtats,smmum don kami mengatalcan

tidak tranrs tayarrmrm, maka denrikian pandangqmsA dmjika kami katakan

hanrs talammum, nralo hans mengUlmg" Dcmikian sm padryA" Ini l€rcma

fcurangnf penganti darymg digdi,Api sayati&krnelihdpem5ataanjurnhur

yang meny€lisihi ini mapun men),€pakatinla- Nanun hal ini mrgirdilesikan

batrwa tidak ada pefudaan perincian madztrab lomi. Ibnu Al Mundzir

menutrkan darijrrnhn ulame batrwatidak hrtrs rrengUhng. SementaraAl

AMari menufirkan dariAhmad bin rlambal dm 3anua ahli fikitr, bahwa tidak

hartrs tayammum . Wallau a' lan.

llfiasEhh:

Peftamu Sfikh Abu llami4 Al Mawardi, Ad-Darimi, Ib'nu Aslr
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Shabbagb, se,mua ahli itnu kalr, pcogr'{glr- fufuamh &n1ang lainryra dari

kalangan ahli ilmu I(hurmm reEJtatakao, bahwa mengusry p€Eyugga tidak

ditaafl<an uafoqra bahlm bolch mengusap taryahans mencopot wahpun
dalam u/attu pag othp lma hingEp sdrh SmeffinaAl Famanl Immr Al
HaramanUAl Gharali dan pra ahli ilmu laimJn dili Khnasan meryernrlcakan

panamp Ula bahnn waloru5n trtos scbagaimma hah1'a l&fi Demikian

pngmerclouJdalrm.

',. Ar-Raf i be*mq'tsendasutm @qgm ini malca adaperbedaan

amara )rang hadir (mrryim) dm muffi, dimma yag mrqim trans mencopot

peny. angga seteiah sehui scualm, scmcdre musafir srlah tiga hari."

Sememra irr, SJnilfrAhlAmrutnnAsh.shlahncngirtduir),a, dan ia

mengdakarg Tang bcoaq bohqra sdad snlam iu bcrtaku bagi png hadir

(muqim) maupm musafir.' Ymg bEor adahh qa yang discbutkan oleh Ar-
Raf i,dan ihlah kmotuidrilm.n*ldsr'ryog&c,unilral@ dadpadmgan

Asal @mgm ini scbcom5n hmdl, dao ymg bcmebahmn wakhrnya

tidak dibffiL kucoarffirhufu eryhotmpobffi{r bcda hah1la

dengpn khfi, Dmiugr' htnl@o:nmafu hadmhngru
peiryuggaiuAl QgrdAhAft=Iblteqeut+tr AhirylkdEoa Ituff
im harus dimgrlh bihjrufr.EbtftGdrdr rglr' pcqmggt"

ImmAl llrmain b-lctr, ffioern ini s*mla Ucrpandot @
kordisi bilamrnddmrrnrrJr6mpspdlpo5mggadm rn€masartpt a lagi

tanpo membabayaken msgota tfifrlr5r8, tapi bila membahayalcaorry.a maka

tidakturusmencopmyaDcmftiq neadaperbedam@angan"
IJbfujalh isrnengrt-r,''lc66repertomUra Bilamenrungkinlsl

mencopot setelah schri scmala @a baha)ra tertradap anggota tubtrhnya"

makajilca remunglinlcm rm* moopm5a sctip waldr makatidak boleh

setfir.rrgusry di osn5ra:

ApayaE dikffilm okhAl lmrn ini iditr n adalah menepislonp€fte&Er

dari pangftaln5akn@Ehhhihrdcdrmkcsmaanpetdapatpra satrabat

karni, bahwa Ula mencopm5a tilak rs*mbthr madlurat maka tidak boleh

mengusap, dcmftim @e adepae pco@. Wdloht a'lon.
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Kedua: Para sahabat lolni be*at4'Tltrlcum perban dan yang lainnya

terkait dengan luka sama dengan hulorm penyangga dalam semua hal yang

telah disinggung di muka Jika ia mampu menanggalkannya dan membasuhnya

tanpa bahaya maka ia harus melalorkannya, taPi jil€ tidak mal<a sama seperti

halnya penyangga sebagaimana yang telah dipapa*an di atas."

Al Qadhi Husain dan yang lainnya berkata, "Demikian juga bila

memasangkan ramuan dan serupanya pada pipinya maka itu seperti halnya

penyaqggB." 
,

Pengarangl t-TofuibWat*'Demikianjuga bila membalukan obat

pada pipinya. Dan begihr pula robekanPada ldiiil@ petlu ditetcsi obat untrk

mengcringf,rq5a'

Ketiga: Para sahabat l<ani be*sta' "Jika orang yang mengenakan

pen)rangga, perban atau serupanya mengalami jrmub, maka ia tidak ttarus

memanggalkanryra, al<an t€tapi ia hanrs membasrh bagian yang sehatrya dan

mengusap di es penSmrga (pe6an eu senpanJra), dan bertapmmum sePerti

halnya orang yang berhadats. Ini berbeda halnya dengan orang yang

mengenakan thufi, l<arcna ia trans melranggalkannya bila junub karena tidak

ada kesulitan dalam hal itr""

Keempat Jika pada dua anggola thaturahq/a terdapat penyanggn, lalu

salah satrqra diangfra, malo ti&k turis nremgangkat yang lainrryra neaa Urya
dengan sepasa4g Eufi, kalpna pengenaan kodtranya adalah ryarat hi berbeda

dengan duapenyanggq bila salah sahrnyacopotketika sedang shalat, maka

shalmUra batal baik ia scnrhrh mapun belun, ini tidak seperti tanggAlnf kftutr

Demikianmaddrabkmri.

Pengarang .l l' tJddah mentaxkandari Abu llanifalu batnra bila copot

sebelum senrbuh maka tidak membatatkanrya Dalilnya adalah qiyas tertradap

khuffdan terhadap kondisi setelatr sembuh. Jika telah sembuh apa yang di

bawatr penyangga namrm ia tidak mengotahui, lalu setelah itr ia melalcsanakan

beberapa stralat, maka ia trans mengqadhanya, deinikian tanpa ada perbedaan

pendapat. Demikian kesamaan pendapat yang dinukil oleh pengarangl/-

Tfuirn rah dnyurg himrya Jilca m@ setelahtaSrurnurl

lalu terryrata belum sembulu mato tentang batalnya tayammumnp ada dua

pendapat seperti tentang tayaurmumnya orang yarg tcrluka. Pendapat yang
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lebrhshahihadalahti&kbatal. Penjelasanrincinyatelahdipapartcandisana.

llanlraAllahlah ymg knsa memberi pcnmjulc

Beberapa Maselah yang Terteit Dengan Teyammum

Pertama: Bilabertayammum dan ia mengenakan sepasang khuffatau
tutup kepala yang dikenakannya dalam keadaan suci, kemudian ia
menrmgga[eorrya, maka meinn* kami iil tidak menrbatalkan ta],ammum]ta
Demikianjuga yang dikatakan oleh lvlalilc, Abu llardfrh dm Jumhur. Sementara

Al Abdari memceritakan riwapt dariAhma4 bahwa itr membatalkannya-

Kedua: Ar-Rauyani berkata ' Ayatrku be*ata, 'Jika orangjunub tidak
mendapatkan air lalu bertayammum rmtuk membaca AI Qur'an, lalu ia
memulainp, kcmdialr iamelihatafujihldikamemulairrya iatidakmeiri*an
lodar (umlatt) bacaan tcrtenfiL maka ia hanrs mcng[rentikur bacaarrrp lorena

melihat air. Tapi jika ia telah meniatkan rmhrk rnembaoa sejurnlatr (ledar)
tertentf maka ada dua pandangm:

l. Iaboldrnren5ru4prmahm56 hahlabilahnreniadonun*
melaksanakan shalat sunnah sejumlah tertentu'malca ia bolch
melanjutlcannya hingga jumlah tersebr[ dernikian melnrnrt pandangan

maddrab.

2. Iahanrsmengfomikarrp,lcarcnabocamiarsalingterloitscbagiannya

d€ngru s€bagidl lairrrla'' Sclmjrfit5nAr-Rau1ani berlota,'Yang l@dua

inr lebrh sluhih, dao tidak ada aralurya untuk pendapat yang pertama."

Lalu ia mengatakair, "Walaupun sedang di rcngatr ayat maka ia hanrs

nrcngfuerilikarnya"

Ketigu Ar-Raqani berlcatL ' Ayahku berlota" 'Bila orang yang tidak
merriliki air bertalrammum sebehm berijtihad tcntug arah kiblat, mal<a tentang

kea.[sahan tayammumnya ada dua pandangan berdasarkan orang yang

bertayarnmun scmartara pada arbrfinlra ada najis."

Keempat Bila bertalarnmum sementara ia m€ngcmakan perufiry kepla
atau scpasang khuff yang dikenakannya dalanr kcadaan suci, kemudian
menanggalkamp, maka rncnunrt kmi talmrmwnr5a tidak bahl. Sedandon
menunrt Malik, Abu tlanifalU flard drn scrnua ulaura kecuali riwayat yaog
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ditrtur{<an olehAlAbdari dariAhma4 bahqn iutidakbatal.

Catatan : Al Matramili mengafakan di &lam At-Lttb ab,"Tayammum

mencakup yang frtdhu, sunnalu adab, yangmakruh dan qrarat Fardhuqra ada

tujutr, yaitu: (l) mencari aia (2)mengpayalontmah png baik (sucD, (3) niat
(4) mengusap wajatr dan (5) kedua tangan, (O benrutan dan (A tidak boleh

ada jed4 menunrt satu pendapat

Srnuratnqa ada lima, ),aift (l) I\,iembaca bamalalu (2-3) rnencuneirya

dengan dua tcpukan, (3) meniup &buf'ang banyalq (4) dan mendahulukan

1angkanan.

AdabnJB ada tieg )lrihl. (l) m4fuOryks rah ldbld, @) mnuhi d€ogan

bagian atas wajah dan (3) dc,ogp tclryak r'ngrn pada kcdua 'mgan.

Uatmlm1la adqlah mcnggmdrm tanah yang banlmk dm relebihi dari

duae?ilrm.

Syaratrya ada satq yaim tanah yang mr*lak- Selqiutnfra ia berkata:

Tal,anuunn dfrstalh olehpalrraymgmembatalkanwrdhu di samping lirna

hal lairrJn, 1aiu: adm5a air atau hfigmJra dm fera$mJa, nimg5nt p"rr)"kit
(scmbuh), &n nremetap.'

talu ia mcng&k4: Pertodamta5nmmrm dm wrdhu ada lima, yaitu:

Tayanrmurn dilalorlcan pada dua angota ubuh dan tidak hanrs mengalirkan

tanatr ke pangkal rambutsecara mrrlak, tidalc bohh melaksanalon dua frrdhu

slralat dengan satr tayammrm, tidak bolGh taymmum kecuali karena udzur

dan sctclah menrasrki ualtu shatd.S

Inilatr bagim akhirpedraaaanAl ltdahamili. Di dalam gnaratnya ia tidak

menyebutkan udan dan masuknya wattu shald. Dari pandangan ini muncul

bebcrapa masalafu perincian dan pandangan yang tclah dikemukakan pada

topiknya masing-masing Wdloht a'lanr.

Eukum Shetatyang llipcrrntrhton dengen Ihtyrmum l(arpna Danrat
Para salrabat lffiii bcrlcata, *LIdarr ada dua macam, yaihr yang umum

dan yang jarang. Yang rmnrn tidak hrus diqldha lcareira meiryulitkan. Yang

ermasrlc kregod ini adalah amg sakil),at fuld smbil dtrdrk eu baiErud
atau deirgan tEmmmum lcacna tdoimarfterat bila mcngunalon air. Contoh
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lainnyaadalahorangyang stralatdeirganberislraratkarenakondisiyangsangat

takut, musafir yurg stralt dengan tapmmum karena tidak rnampu mengunakan

apa yang semestiryra ia gunakan.

Adapun udzur yang jarang terbagi dua, yaitu yang biasanya

be*esinambungaq dan png biasanya tidak beftesinanrbungan. Yang pertama

(yang berkesinambungan) adalah seperti: wanita mustahadhatr (mengalami

pendarahanyangbukanhaiQ,beser(tenrsmenerus airsenitanpa

te*ontrol), tenrs menenrs mengeluarkan madzi (tanpa terkontrol), orang yang

lukanya me,neteskan daralU atau orang t€rus melr€Nus mimisa& atau orang yang

tidak dapat menahan keluamya angin dan sebagain)ra" Mereka semua diboletrkan

melaksanalran shald deirgan hadds dan najis dantidakhanrs mengulang karena

menyulitkan dan darurat. Adaprm yang biasanya tidak berkesinambungan ada

dua macanl yaihr: yang ada penggantinya dan yang tidak ada penggantinya.

Bentuk yang kedua: Orang yang tidak mendapatkan air dan tidak pula

tanatr (yang layak untuk tayammum), orang sakit yang tidak k*rawatir bila
menggunakan air tapi tidak menemukan orang yang meunrdhtrkannya" orang
png tidak dapat beralih menghadap l<e arah kiblat, orang buta dan lainnya png
tidak marnpu mengetahui arah kiblat dan tidak menemukan orang yang
mengaralrkannya ke arah kibla[ atau karena dipaksa orang lain rmtuk shalat ke

arah selain kiblat, atau dipaksa untrk meninggalkan berdiri di dalam shalatnya.

Mereka semuahanrs mengujakan shalatdengankondisi tersebut dan ditranrskan

mengulang karena udzur ini jarang tedadi. Pada sebagian kasus mereka ada

perbedaan pendapa! namun itr lemah dantelatr dipaparkan pada bab ini.

Adapun orang 1ang shal* bcficladurgl@€natidak menemukan penuhrp,

maka tentang cara shalatnya ada dua pcndapat. Pendapat yang lebih sliahih
lagi masyhur bahua ia dilranrskan $ald safibil bediri dengm ntenyenrprmalcan

ruku dan sujud. Pendapat kedua" bahwa ia mcngerjakannya sambil duduk.
Berdasarkan ini, apakah ia hanrs menyempurnakan ruku dan sujud, atau cirkup

dengqn merendatrkan diri di tanah? Mengsnai ini ada dua pendapat, sementara

ImamAl tlaramain danAl Ghazali mengetnukakan pandangan larn" bahwa ia

boleh memilih antara berdiri dan duduk

Perbedaan pandangan ini juga terjadi mengonai orang yang ditatran di
suatu tempat bemajis, yang mana bila ia zujud maka ia al<arr sujud di atas najis,
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apaloh ia hanrs mqryempumakan sujud abu cukrp dengan iqarag aau boleh

memilih? Perbedaan pandangan ini juga terjadi mengenai orang yang

mendapatkan sehelai pakaian yang suci, yang apabila digunakan rmtuk alas

stralatrya maka ia telanjang tapi bila ia menggmakamya untuk ttbuhqa maka

ia strqlat di atas najis. Juga meirgenai orang telanjang png haqra mendapatkan

pakaian bernajis. Pendapat yang lebih sluhih mengenai dua gambaran ini,

bahwa ia shalat bertelanjang. Jil<a l<ami katakan tentang orang yang shalat

telanjang bahwa ia tidak harus menyempumakan ruh dan suju4 maka ia lmrus

mengulang demikian pandangan madzhab.

Iain dari inir aah par&ngpn lain yurg lemdl )laiu tidakharus mengulang.

Masalah serupa telah dipaparlon mengenai orang yang shalat tanpa air dan

tidak pulatanatr (yang layak untuk tayamum) serta masalah-masalah serupa

lainnya. Jika lomi katakan hirus menyempumalon rukun.nrkrmnyq bila ia

termasrkkam png biasabertelanjang makatidakhms mcngulang dernikian

tanpa ada perbedaan pendapa- fapi bila tidak demikiaq malo me,nunrt maddtab

yangslahihyang ditetapkan olehpara atrli ilmu Irak dan sejunlah ahli ilmu

Khurasan, bahwa ia juga tidak trarus mengulang. Ada pandangan lain yang

dikemukakan oleh para atrli ilmu Khurasaq bohwa ia hants mengulang namun

pandangan ini j"ngal l4g lemah.

Syaikh Abu Hamid mengatakan di dalam Ta' liq-nya p&bab menutrp

ara['Trdak dihanrslon mengulang dan alu tidak mengstahui adanp perbedaan

pendapat meirgenai ini.' Yalmi di lolangan kaunr mslimirr, deiryan demikian ia

mengisyaratkan [ima'. IGmdiantentang gugum5na kehansan mengulang; tidak

ada perbedaan antara pqg hadir &ngap musafir, lcar€na pal@ian dalam kqtdisi

hadir (di pemukiman) dihargai dan tidak didsrmakan, ini berbeda dengan air.

Adapun yang kedua, yaitu yang ada penggantinya,'maka mengenai ini
ada beberapa gambamq diantaran)ra: orang yang bertayammum dalam kondisi

hadir (tidak musafir) l<arcna tidak ada aiq atau karcna cuac'a yang sangat dingitt

atau dalam kondisi musafir, atau tarena lupa akan airyang dimilikinya dalam

safar, atau bertayammum dengan adanya pen)rangga )rang dipasangkan dalam

keadaan tidak suci. Pendapat yang benar mentrnrt para sahabat kami, bahwa.

mereka semua tidak hanrs mengulang. Perincian.tentang peftedaan pendapat

mengenai ini telah dipaparkan. Gambaran lainnya adalah orang yang
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bertayammum karena adanya penyangga yang dipasangkan dalam keadaan

suci, maka mentrtf pendapat yang lebrh slahihdi anhra dua pendapat adalah

tidak hanrs mengulang. Di antara para sahabat kami ada juga yang menj adikan

masalalr penyangga ini sebagai udan yang umum . Wallalru a'lam.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali menukil, bahwa Abu Hanifah
rahimalrullahbedata, "Setiap stralat png perlu diqadha tidak harns dilakukan
pada waktunya." Dan bahwa NMuzsirahimafullahberkata "setiap shalat

harus dilaksanakan pada waknrnya. Bih ada kelcrrangan ftetidak sempumaan

karena udanr-udar tertentu) maka tidak hanrs mengqadha." Dua pendapat ini
juga dinukil dari Asy-Sya.f i rahimalrullah

Apa yang dikatakan oleh Al Muzani ini adalatr pendapat yang dipilih,
karena dengan demikian berarti memenuhi kewajiban tepat waktu, adapun

perintah mengqadha adalatr perintatr lainny4 dan itu tidak ada dalam hal ini,
batrkan yang ada adalah menyelishi ifi . w allalru a' lart.

Imam Al Haramain dan yang lainnya berkat4 'I(emudian udzur-udzur

yang kami tetapkan sebagai udzur-udzur berkesinambungan, dan kami
menggugurkan kewajibannya, bila temyata sima dengan cepat, maka itu sama

dengan berkesinamhmganberkala &nganmelihatjenisnla-Adapun u&ur-udzur
yang kami tetapkan tidak berkesinambungan lalu ternyata malah
berkesinambungaq maka tidak digolonglon ke dalam yang berkes

tapi hukumnya adalah sesuatr yang berlalu dengan cepat sesuai dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Kemudian setiap shalat yang kami wajibkan
pada waktunya dengan kelarangan, dan kami wajibkan untuk mengqadhany4

maka status yang fardunya ada einpat pendapat yang masyhur dari dua jalur
periwayatan."

Penjelasannya telatr dipaparkaa dimana pendapat yang paling shahih

menurut Jumhur, batrwa yang fardhu adalah yang kedua. Pendapat kedua

menyatakan bahwa yang fardhu adalah yang pertama. Pendapat ketiga
menyatakan tidak ditentukan. Pendapat keempat meryafakan bahwa keduanya

adalah fardhu. Pendapat ini dipilih olehAt Qaffal, Al Faurani dan pengarang

AsySlamil,pendapat larat karena ia memang dibebani itu.

Imam Al tlaramain berkata, '.tsila kami mewaj ibkan untuk shalat pada
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wakturryr4 dan mewajibkan qadha maka pandargan mad*ab, batrwa apa png
dilakukannya pada waktunya adalatr shalat, hanya saja hanrs diulang karena

kurang (lcurmg sempurna)." Irbihjauh iamengdakaq 'Di antarapara sahabat

kami ada yang mengatakaq batrwa itu bukan sebagai shala! tapi menyerupai

strala! seperti halnyaimsak(tidakmelalarkanhal-halfrmgmenrbatalkanpuasa)

di bulan Ramadhan bagi yang berbulo dengan sengaja"

Selanjutrya iaberlsata,'lnijauh dari kebenaran Biladil@tals&'Mengapa

tidak kalian katakan batrwa shalat yang dilakukan pada waktunya dengan

kekurangan adalah shalat yang rusak, seperti halryra haji }ang rusak },ang tstap

harus diselesaikan?' lvlaka l€mi katakan: Kehanrsan melakukan yang rusak

adalatr mustatril, adapun menyenrpakaq malo itu tidakjauh.' Wallolw a'lam

bi$ shawab. Seplapujadanp{i hanpbagiA[ah. Danltanf Allattlattpemberi

p€fimjukdanhidafh.
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"Mereka bertanya kcpadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu
adalah suatu katoran.' Oleh sebab itu hendaHah kamu menjauhkan

diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka

campurilah mereka itu di tempat yang diperintakanAllah kepadamu.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yong taubat dan

menyukai orang-orangyang mensucikan diri." (Qs. Al Baqarah [2]:
222).3s

Ahli bahasa mengatakan, "Dikatakan - *+ - W - it!jir'*6
ry 1 - bui - tLr;t tanpa ha' fta' marbuihahl, karena ini
adalatr sifat yang khusu srxr[*.mu'onnats sehingga tidak memerlukan simbol
ta'nits, beda halnya dengan latazhi*jsi 

^tuu!il*.-i,. 
tni bahasa yang fasih

lagi masyhur. Al Jauhari menuturkan iariat F#a', bahwa dikatakan juga

ry ,lalu ia menyebutkan sya'ir:

35 Pada matan Al Muhadzdzab yang telah terbit, ini dijadikan bab, sementara dua
terbitan lainnyamenjadikannya sebagai kitab, maka demikianjugakami melakukannya.
Walaupun ini masih termasuk kitab thaharah sehingga menjadi salatr satu babnya"
narnun karena luasnya pembahasan maka disendirikirn dan dijadikan kitab tersendiri.
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-pv?q Ai{at;.{,, / . , .
*Bagai wanita hoid yang dizinai dalam kcadaan tidak suci."

Al Harawi berkata,'Dikatakan - *t; - Lr-'-)" - 
"*bS 

-'c'bt'
'cji."Y*gLainqra menambahkan'uj/r : ot*-ll - ci ;{-1i>*,
semuanya bermakna3-b16. P engarung Al Hotv i berkata, "Haid memiliki

enam sebutan yang dikenal secara etimologi.

I . Yang paling populer (masyhur) adalah al lnidh.

2. Ath-tttotfs, sebutannya : al mm 'ah tluonilv. Al Farra' berkat4 *Ath-

Thamts adalah ad4on (daratt).

Karena itulah apabila keporawanan pecah dikatakan al bikr
thamatsahaa, yakni meneteskan darahnya. Allah Ta'ala berfirman,

@irF *'#."i;1l3!rf"i, "Mereka tidak pernah disentuh oleh

manusia sebelum mercka (penghmi-penghuni swga yang meniadi suami

meruka) dan tidak pula oleh j in " (Qs. Ar-Rabmaan [5 5]: 7 $.
3. Al iraak. Sebutannya: al mu'ah 'aoik, an-nisaa' 'autaarik.

4. Adh-Dlut k"sebutannya: al mw'ah dtaahik.

5. Al akbam,sebutannya: al mar'ah'mukbm.

6. Al i bhao,sebutannya : al mar' ah mu blur."

Alrli batrasa mengatakan, "Asal makna al haidh adalah as-sailaan

(aliran). Dikatakan: haodha al woadii artinya lembatr itu mengalirkan (air),

disr;brt luidhkareira alirannya pada walfir-wa*ilrnya."

Al Azhari berkata,'Tlaid adalah darah yrang diturunkan ratrim wanita

setelahbalighpadawaktu.,waktuteratur, sedanglcn istiladhahadalatr aliran

daratr yang waktu-waktunya tidak teratur. Darah haid keluar dari dasar ratrim

dan berwama hitam pekat seolah-olatr teftakar. Sedanglon istihadhah adalatt

darah yangmengalirdaripembuluh daratr di bagian bawah ratrim tapi tidak

sanpaidasaqa. Itr ngdisebulkandarilbnuAt$asRA."Dernikianperkataan

AIA*ari.
Al tlarawi mengatakan dr dalam Al Glwibairf dan ahli bahasa lainryra,

36 Yakni kitab tentang Grroib Al Qs'ot dn Ghoib Al Hadits.
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'Ilaid adalah daratrpng kelurpadawalur-walunrya setelah baligtt sedaogkan

istihadhah adalatr daratr png keluartidakpada.walu,r-waktunya-"

Pensaransl I Hawiberl<atz"Adaoun a/ n alriidh dt dalam firmanAllatr
Ta'ala, ur"43 ry <6J|SS (iercka t"i*yo kcpadamu tentang

oleh para ulama. Sedangkan al mafolidh di dalam firman Allah Ta'ala,

d-;:iT $;q $fo (oteh iot itu hendaHat, kamu menjauhkan

dm d*t $anita di waku haid. (Qs. Al Baqarah l2l:222), ada yang

mengatakan bahwa itu aqdah daratr haid, ada yang mengatakan masa haid,

ada juga yang mengatakan tempatrya, yaitu kemaluan." Lebih jauh ia
mengatakaq'Dan ini adalah pedotaan para isteri Rasulullah SAW dan jumtrur

mufassir."

Syaikh Abu I{arni4 Al Qadhi Abu Afir-Tha}'yib Al Mahamili dan yang

lainnya mengatakan, 'Madztrab kanri, bahwa al mahiidh adalah darah, yaitu

haid."

Segolonganulamamengel<ar1'Itr adalatrkenraluan. Yaitr sehranuntrk
tempat seperti halnya kata al mabiit sebagai sebutan untuk maudhi' al
baituutah (tempat menginap) dan al mqiil sebagai sebutan wtvkntoudhi' al
qailrulah (tempat tidur siang)."

Adajuga yang mengatakan, batrwa inr adalah masa haid (waktu haid).

Keduanya adalatr pendapat yang lematr.

Pengarang I I Haw i trorl<ata,'Tlaid disebut kotoran karena kebunrkan

wamanya, baunya" kenaj isannya dan balrayanya." AI Hafizh mengatakan di
dalam kitab Al Hayau,on, "Jenis hewan yang haid ada empa! yaitu: wanita,

kelinci, hyena (sejenis anjrng) dan kelelawar. Ilaidnya kelinci dan hyena cuktrp

dikenal dalam sya' ir-sya' ir Arab.

lvlasalatr:

Pertama: Disebutkan di dalam. Ash-SWh: Dari Aisyah RA ia berkata,

"Rasulullah SAWbersabdamengenai haid, ifi 1tii. & b, g lA (iL "hri

sewatu yang telah Allah tetapkon pada onak percmpuan-anak percmpwn

Adon."

Al Bukliari mengatakan dt dalarr S@bry*'sebagian ulama berkata"
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'ltraidpertama kali dialami oleh Bmi lsrail'."Al Bukhri bc*ata,'tladitsNabi

SAW lebitr baryak, yakni batnva itrr berlaku unnrm @a semua anak perempuan

Adam $/almi semua perempuan).'

Kedua: Boleh dikatakan: haadtut al nto'ah, atau tlnmitsat, atatu

nafitsat atau' oikot dan tidak ada kemakruhan dalam hal ini. Diriwayatkan

kepada kami di dalam Hilyah Al Aulia' kar),a Abu Nu'aim Al Ashbatrani

dengan sanadnya dari Mutrammad bin Siri& bahwa ia memakruhkan untuk

dikatakan: ttmri&st.

Argumen kami, bahwa ini sudah populer menurut bahasa dan

pengguuannya, maka pemalnutrrrrya tidak bisa dierima kecuali demgan bukti

yang berrar, Adapun apa yang diriwayatkan kepada kami di dalam SunanAl

Bailwqi d^rt7*ridbin Bayanus3l ia berkata, *Aku berkata kepadaAisyatr,

'Apa yang engkau katakan telrtang al'iraoHl' Ajs1,ah b€rl@ta"'tlaid-katr yang

kalian maksud?' Kami jawab, 'Benar.'Aisyah berkata, 'Namailah itu

sebagaimanaAllah Ta' ala menatnainya'." Maka maknanya -wallalru a'lar*
, balrwa mereka mengatakan al'iraak dmtidak meirgatakan al fonidhh,rena
berusaha bersikap sant.un dan lcarena malu bila membicaralcannya dengan

menyebut sebutannya, karena sebutan itu adalah sebutanyangwanita merasa

malu karena penyebutannya. Karena itu Aisyah berkata, "Jariganlah kalian

merasa sungkan terhadapku tentang ini, dan menrbicarakan kepadaku dengan

sebutan yang Allah Ta' ala telahmenyebutnya ." Wallahu a' lam.

Ketiga: Perlu dilctahui, bahwa bab haid ennasuk bab p4g rumit dimana

banyak yang keliru karena kedetailanpermasalahannya. IGrena itupara ulama

penelitibanpk ngmerrbahasryasecraldnnsdi dalamldtabldtabt€ffirdiri.

AdalahAbuAl Faraj Ad-Darimi dari kalangan para imam Irak yang telatr

mengkhususlon masalatr ngmenrbingrrnglon di dalan s&Ehjilid besarpng

di dalamnya hanya mengupas tentang masalatr png membingungkan dan hal-

hal yangterkait di dalamnya ia mengemuhkan hal-hal berharga

}larrg tidakpernah dibud oleh orang lain sebelurrrya fuga ia kemul€l<an hakikat-

hakikat penting yang benpa huhrn-hukumrya.

Sayra telah membuat ringkasanrya dalam beberapa catataq insyaAllatr

t7 Zaid ini tidak dikcnal dan pedwqdaon1la dari Aisyah tidak ada asalnya
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nanti akan saya setutkan didalam syaratr ini hal-hal pngtc*ait
Sementara ihr hmamAl tlaramain dt d^lmn AbNilrqnhmeqghimpmkan sekitar

setengahjilid di dalam babhaid, kemdian setelah menyinggungt€ffiangmasalah

cairan hming dan cairan keruh ia berkata,'tsAgi ),ang m€,ngupas huhn-hukurn
istihadhah tidak selayaknya merasa enggan unhrk mengulang penggambaran

pada bqbbab bahasannya."

Para satrabat lanni rahfunaktllahjuga telatr memaparkan masalah-

masalatr haid secara gamblang dan menjelaskannya dengan sejelas-jelasnya,

sertamerincikancabang-cabangnf dengans€rinci-rinciqra,di sampingitujuga

diberikan contoh-contoh yang banyak dan pengulangan-pengulangan dalam

menyebtrtkan hukum-hukumnya. Tentang masalatr haid ini, sebenamya saya

telah menghimpunkan satujilid besar di dalam syarhAl Muhadzdzabyang

mencakup keterangan-keterangan berlrarga. Kemtrdian saya memandang perlu

untuk meringkasnya dan hanya mengemukakan maksud-maksudnya serta

maksud saya untuk menggaris bawatri poinnya, kecuali yang memang perlu

dirincikan lebih detail. Kar€na iur' insyaAllah saya tidak akan berpanjang lebar

kecuali untuk hal yang perlu dirincikan hingga saya merasa cukup, karena

masalatr-masalah haid sangat beragam lcarena keberagaman kejadiannya.

Sudah tidak terhihrng lagi saya melihat pertanyaan, baik dari laki-laki
maupun perempuan, yang menanyakan tentang masalah-masalatr detail yang

terjadi namun tidak menemukanjawaban png benar kecuali dari beberapa atrli

yangbenar-benarmengertiteirtangmasalatrhaid Sebagairnanadiketahui, batrwa

haid termasukperkara-ped<ara umum yangtenrs benrlang dan terjadi, sehingga

banyak hukum yang terkait dengannyq seperti thaharah, shala! membacaAl

Qur'an, puas4 i'tikaf, haji, baligh, bersetubuh, talalc, Htulu', ila',kaffarat
nrernhmuh dan senpaqra, iddab is0tra' dan hulartn-hularrn lainnp png menrang

terloitdeirgannya

Ad-Darimi mengatakan di dalam kitab Al Muahayyiralt, *Ilaid adalatr

kitab (pembahasan) yanghilang l€rcna ddak ada karangan yang mengupa$ya
sesuai haknya sehingga memuaskan hati. Aku berharap dari fadhilahAllah
Ta'da,wrcgaAllahrnengnupmatls uffikmaryhirnpmdidalam
syarah ini yang memenuhi halcnya secara sempuma. Karena sebenamya tidak
ada suatu masalatr pun kecuali ada nashnya atau kesimpulannya, akan tetapi

5E4 | .U uq^r'$wlrAl lvMdz.d



ladang hal iu luput dibahasan orang yang tengah membahasnya. Ilaq'aAllah
lah yang kusa mcmberi pehrnjuk"

Keempafi Pengarangll IIa4'i Hata, *Wanita ada empat macam,

yaitr: suci, hai4 rhustatradhah dan berdarah rusalc Yang srci adalah yang dalam

keadaan suci, yang haid adalatr yang melihat darah haid pada masa haid sesuai

syaratnya, yang mustatradhah adalatr yang melihat darah setelah haid dengan

sifat yang menyelisihi sifrt darah hai4 sedangkan png berdarah kotor adalatr

yang mulai mengeluarkan darah tapi bukan darah haid.'Demikian perkataan

pengarangll Hawi.

Sebelrrn i[rAsy-s5nlf i telah berk&, "Jika wanitr rnelihd daratr s$ehun

genap senrbilan tatmu maka itu adalah darah rusak, dan itu tidak diseht sebagai

istihadtrab karena istihadhatr Fngtcrjadi setelah haid."

Selanjutrya pengarangl I Hawi mengttalcatpada bagian rumayyUan

(anak perempuan yang sudatr dapat membedakan yang baik dari yang btruk),

"Jika melihd darah him selana lirna belas hari, kcmdian mclilrd daah merall

maka yang hitam iu adalah hai4 sedangkan tqrtang daratr meraturyra ada dua

pandangan.

Abu Istraq mengatakan batrua itr adalatr istitradhalu sementara Ibnu Suraij

mengatakan bahwa itu adalatr darah rusalq bukan darah istihadhatr, karena

istihadhatl adalatr yang tujadi setelah haid pada masa haid kemudian melebihi

lima belas hari." Demikian perkataan pengarang Al Hawi.

Kesimpulanny4 bahwa istihadhah adalah sebutan bagi darah yang

bersambwrg dengan haid namun bukan haid. Adapun yrang tidak bersambmg

deqgan tnid maka iu adalah darah rusak dan tidak disebrt istihadhalu Pandangan

ini disepatsti oleh jama'a[ dan mayorihs ulama mengafakan bahwa semuanya

disebrnistihadhatr-

Mereka berkata, "Istihadhah ada dua macam, yaitu yang bersambung

dengan daratr haid aenjelasan mengenai ini telah dikemukakar, dan yang

tidak bersanrbung dengan haid, seperti yang dialami oleh anak perempuan yang

masih kecil yang belum sampai sembilan tatrun yang melihat darah, danjuga

yang dialauri oleh wanita dewasa yangmelihatryra lalu terputus selama kurang

dari sehari semalanq maka hukumnya adalah huhrn hadats."
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Demikianduajenis ini diryatakan olehAbuAbdillahAz-Znbairi,Al Qadhi
Husaiq Al Mutawalli, Al Baghawi, As-Sarakhsi di dalam I I Anali, pngarang
Al 'Uddoh danyang lainnya dan inilatr plrg benar lagi diqepakati berdasa*an
apa yang telah dikemukakan dari Al Azhari dan ahli batrasa lainnya, batrwa

darah istihadhah terjadi pada selain watfinr1,a

Pengarang menggunakan ini di dalam Al Muhadz&ab, maka ia pun

mengatakan pada bagian nifas, "Jika melilut (darah) lima belas hari scbclum

melahirkan .." dan seterusnya hioggq *dan di antara para sahabat kami ada

yrang mengatakan batrwa inr addah istihadhah." Ia juga menggunakanrryra pada

ba$anperingatandenganmengatakaq'Ti:ntangdarah ngdilihatolehwanita
hamil ada dua pendapat Pendapat yang lebih sftailr bahwa itu adalah haid.
Pendapatkeduamenyatakanbatrwainradalatristihadhatr."Inijugadigunakan

oleh Al Jurjani dan yang lainnya. Wallalru a' lott.

1. Asy-Syirazi berkatr, cJika soortngwanita mengalami haid, maka
diharamkan thaharah atasnya, karene haid merwajibkan thaharah,
sedangkan yang mewajibkan thaharah menghalangi keabsahannya
seperti halnya keluarnya air kencing.'

Penjelasan:

Jama'ah menganggap masalah ini termasrk }ategori yang rumiJ di dalam

Al MuhadzdzaD, karena pengarang menyatakan pengharaman thatrarah,

sedanglcan tlnharah adalah menyiramkan airpada anggota tubuh dan bukannya

menyiramkan air yang haram padanya, karena dianjurkan baginya berbagai

macam thaharatr seperti mandi ihram dan lain-lain.

Asy-Syasyi menyepakati pengarang berkenaan dengan ungkapan

tersebut, maka ia pun mengatakan di dalm/r.tfir tcnra4 Tiharamkan atasnya

thaharah." Adapun yang dikatakan oleh mayoritas sahabat kami adalah

ttmnaratnyatidak sah.

Pengarang Al Bayanmenyebtrtlcan di dalam kitabnya Musykilat Al
Muhadzdzab,'?erkataan pengarang mempmyai dua penakrrilan. Pertama,

dan ini yang lebih tepat Batrwa malsn q""-t n atasrrya tlutraratrrya adalatl
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ttratraratrnp tidak sah. Konotasinya memang demrkim. Kedru: Ivla}sudnya

adalah, bilamemaksudkanthatraratr sebagai ibadahpadahal iatatrubatrwaitu

tidak satr, maka ia berdosa, karena dengan begitu berarti ia mempermainkan

ibadah.

Adaprn menyiramkan airtanpa bermaksud ibadah (ttratrarah), makatidak

berdosa tanpa ada perbedaan pendapag sebagaimaria halnya bila wanita haid

sengaja tidak makan dengan maksud berpuasa maka ia berdosa, tapi jika ia

sengaja tidak makan tanpa maksud itu maka tidak bcrdosa."

Penalorilan kedua inilah yang benar, sebagaimana diharamkan atas or-

ang yang berhadats untuk mengerjakan shalat walaupun shalatrya tidak satt.

ImamAl Haramain danjama'ah dari kalangan ulama Khurasan mengatakan,

bahwa mandinya wanita haid tidak sah kecuali menurut pendapat yang jauh

tidak mengena, bahwa wanita haid boleh membacaAl Qur'an. berdasarkan

padangan ini, bila iajunub laluhai4 makatidak boleh menrbacaAl Qur'a& jilra

ia mandi maka mandiqra sah dan boleh menrbaca Penjelasan tentang ini telatl

dipaparkan pada'tab hal-hal yang mewaj ibkan mandi."

Catatan: Apa yang kami sebutkan ini, bahwa thaharatrnya wanita haid

tidak satr maksudnya adalatr thatraratr untuk menghilangkan hadats, baik itu

wudhu maupun mandi. Adapm thalrarah yang sunnatr untrk kebersilutt" seperti

mandi untuk ihram, wtrqufdan melontarjumra[ maka itu disunnahkan bagi

wanita hai{ demikian tanpa ada perbedaan pendapat pemikian prlg dinptakan

oleh para satrabat kami dan diryatakan juga oleh pengarang di awal bab ihram.

Ini diuurjukkan oleh saMa Rasulullah SAW kepada Aisyah RA yang saat itu

sedang haid, gJiL, ibf *LE,jr,'g6 f*t "Loilukanlah apa yang

dilahtkan oleh seorong yang sedang haji, hanya saja engkau jangan

thaw af." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

2. Asy-Syirazi berlratg clXharamkan atrcnya chalat berdasarkan

sabda Nabi SA\il, il:at \fri@t3.!if ri1 'Bila datang haid, tnoha

tingallsanlah shalat.' Gugunrya kewejibannya {u be. rdasarkan apa yanF

diriwayatkan olehAisy?h R+ ia berkate, bt ,p !, )rt*'ff g

:6ur ly l:t r4"rb| r6'Jit y'Kami mensatimi nou' di maso
'Rasulullah SAV, lalu kami tidah mengqadha dan kami tidak
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diperintah han unt u* ncngqadha.'

Dan juga, karena haid itu sering terjadi, bila kemi mewajibkan

qadha, tentu tidaliakan luputdari kesulitan dan kesempitan.'

Penjelasan: '

Kedua hadits tersebut diriwayatkan olehAl Bukttari dan Muslim dari

riwalatAiqah RA Yangpertama diriuayadrm &ngan lafidnryra, penjelasarrrya

besertapenjelasantentang lah hddluhtelah dipapadcanpada "bab hal-hal

png mewajiblon mandi."Adapm hadib lcedua diriwayaflran dengan maknanya.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dirn yang lainnya dengan lafazh yang

dicantnnkan di sini.

Adapun tentang hukm masalah ini, umat Islam sependapat diharamkan

atasnya shala! baik yang fardhu matrpun yang sunnatr. Mereka juga sepakat,

bahwa kewajiban stralat gugrr dariryra sehingga tidak hanrs diqadhabila telah

suci. Abu Ja'farbin Jarirmenyebutkan di dalam kitabnya lffitilafAl Fuqalw',

'Mereka sepakag bahwa ia (wanita haid) hanrs menghindari semua shalat,

baik yang fardhu maupun yang sunnalr, menghindari semua puasa, baik yang

fardhu maupun png sunnall dan menghindari ttawafi baik png fardhu maupun

yang sunnah. Bila ia shalat atau berpuasa atau thafaw maka itu tidak

menggugurkan kewajiban atasnya." At-Tirmidzi, IbnuAl Mundzir, Ibnu Jarir

dan yang lainnya menukil terjadiryra [irna' yang menyatakan bahwa ia (wanita

haid) tidak harus mengqadha shalat tapi harus mengqadha puasa.

Para satrabat kami dan yang lainnya membedakan antara qadha puasa

dan qadha shalat sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang: Bahwa shalat

itu banyak sehingga akan menyulitkan qadhanya, beda halnya dengan puasa.

Dengan pembedaan ini, merekajuga mcmbedakan bagi orang yang pingsan,

bahwa ia harus mengqadha puasa dan tidak harus mengqadha shalat. Para

sahabat kami menerapl<an pembedaan ini pada wanita haid.

Imam Al Haramain berkata, *Yang diikuti dalam pernbedaan ini adalah

syari'a! yaitu hadits Aisyah RA, ia berkata, ';r'/i:t tjiil, :Y?i €g

a'li.olt *tleia uKarni diperintahkan wttuk mengqadtn puasa dan kami tidak

aip"riitoi*r* wrtuk nengqldha sholat |'
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Ivlaksud Imam Al Ilararnaiq bahwa tidah mungkin dibedakan dari segt

maloa lsr€na ImamAl Bukhari telah menukil di dalam ldtab *ubih-nyapda
pembalrasan tentang puasa, dari Abu Az-Zinad, seperti perkataap Imam Al
Ilaramaiq yang mana ia mengatakan, " Abu Az-Zindberkata bahwa sunnalF

swrratr dan sarana-sarana yang luq sangpt baryak fang menyelisihi pandangn

logika- IGrema iur tcaum muslimin tidak menenrulon ialm l<ecrrali meogilcrirya

di antaranya: batrwa wanita haid hanrs mengqadha puasa namun tidak hants

mengqadha shalat." Apa yang dikatakannya ini adalah pernyataan tentang

ketidak mampuan membedalcaru sementara apa yang disebutkan oleh para

sahabatl<ami adalahpernbedaanyurgbagus sehingga layak dijadikan sandaran.

Tentang gugrrmya kewajiban shalat (etas wanita haid) Asy-Syaf i RA

berdalih dengan dalil lainnya, iaprm berkata, *Ahr dapati setiap mukallaf

diperintatrkanuntrkmengerjakanshalatsesuaidengankondisinp,baiklrctika

sakig peperanganfl dan sebagainya lVanita haid juga mukalla{, namrm ia tidak

diperintahl@n melaksanakarm5nr dcngan kondisirya ihl dcngan begitr atu tahu

batrwa itu tidak wajib atasnya."

Masdrh:

Pertama: Para sahabat kami (pengikut madztrab S)raf i) berkata,

"semalara dengan strdat adalah sujud tilawatr dan sujud syuhrr, kedua hal ini
juga diharamkan atas wanita haid dan wanita nifrs, demikian juga dituramkan

shalatjenazatr atasnya lcarena thaharah mertrpakan qtaratnya."

Kedua: AbuAlAbbas binAl Qastr mengetalon di dalamlt-Talklrish

danAl Jtnjani di ddamll Mu'ayah,"Setiap shalat yang luput selama masa

haid maka tidak hanrs diqadha kecuali safir shalat, yaitu dua raka'at thawaf,

lcar€na shalat iu tidakt€dadi benrlang.-ulang."

S),aikhAbuAliAs-Smuji meirgingkari ini, dm iamengatakaq'Ini ddak

disebutlon qadtra, karena kewajibannya tidak pada walfit haid, Jika ini boleh

disebutlcan sebagai qadha, mato bolehjuga disebutlon sebagai qadhayang

terlewat sebelum haid." Apa yang dikatakan olehAbuAli inilah yang benar,

karena dua ralo'at thawaftidak tsmasuk yang ditentrkan waktunya kecuali

x Yakni shal* dalam pcpcrangm, )'aiu shtld l&auf.
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setelah selesai dari thawaf. Iika ia thawaf lalu haid serclatr selesai thawaf,

maka benarlah apapngdikatakan olehAbuAlAbbasjika kepastian duaralo'at
thawaf ditetapkan demikian pada lesus ini. Wallalru a'lon.

Ketiga: Madztrab karni dan madztrab jumhur ulama salaf dan khalaf
menyatakaq batrwa wanita haid tidak wajib wudhu, tidak pula tasbih maupun

dzikir lainnya pada waktu-waktu shalat maupun di luar itu. Di antara yang

mengatakan ini adalatrAl Auza'i, Malik, Af-Tsauri, Abu Hanifah dan para

satrabatry4 scrtaAbu TMur sebagaimana png ditrttrkan oleh Ibnu Jarir dari
mereka- Sernenta9 diriu/afflsn dari Al HasanAl Bastui, ia berkat4'Ia (wanita

haid) hanrs besuci dan bertasbih."

Diriwayatkan dari Abu Ja'far, ia berkata, 'Dikatalon kepada kami,

'Perintalrkanlah para uanita haid untrk berq/udhu pada wak$ shalat dan duduk

serta berdzikir kepada Allatr 'Azia wa Jalladan bertasbih' ."

Apa yang merekaberdua katakan ini dimaknai sebagai anjuran oleh
mereka bendua, adapun anjuran bertasbitL rnalo itr tidak diperintatrkan karena

tidak ada asalnya untuk kondisi khuss ini.Adapunwudhu, rnakamerurutkami,
batrwa itu tidak sah, batrkan menunrtjunhrn batrwa inr menyebabkan berdosa
jika dimaksudkan sebagai ibadatr sebagaimana yang tadi telah disinggung.
Wallahu a'lam.

3.Asy-syirazi berkata, sDiharamkan juga puasa atasnya (wani[a
h.aid) berdasarkan riwayatdariAisyah RA, ia berkata, *@7:j g
Syjalr cvae 7i li 7'ja ,Kamt diperintahhan untuk mingqadha
'puaso ion iami tidah Tiperintohkon untuh mengqadha shalat.,

Ini menunjukkan bahwa mereka berbuka (tidak berpuasa) namun
tidak menggugu rkan kcwaj ibannya berdasarkan hadib Aisyah ini, lagi
pula kewajiban puasa itu hanya setahun sekali sehingg'a tidak
menyulitkan untuk mengqadhanya.'

Penjelasan:

HaditsAisfh RAini diriwayatkan oleh Muslim danyang lainrya. Dalam

riwayatAbu Daud,At-Tirmidzi danfui-Nasali disebutkan:
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"Kami mengalami haid di masa Rasulullah SAW, lalu beliau
menerintahkm kani ago nengqadlu puasa fun tidok menerhtahknt
kami mtuk mengqadlw sMat."

Jika dikatakan: 'T)i dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan

dihararnkaffrf pusa, tapi sekedar menrmjuldon dibolehkannya b€6uka. Bisa

jadi puasa itu dibolctrkan namrm tidak diwajibkaq sebagaimana halnya bagi

musafir."

Itdal<a l<ami jawab: C\rkup maklum lcsungguhan para stratrabilat RA di

dalam ibadah dan antusias merelo dalam melaksanakan ibadatr apa pun yang

mereka sanggupi. Seandainf pasa (dalam kondisi haiQ memang dibolehkan,

tartrr sebagian mereka melakukannya sebagaimana dralat qastrar dan lainryra

Tentang lraramnya puasa (bagi wania traid) jugo diturjuldcan oleh sabda

Nabi SA% ',i,u,.'4.riJ +f $: Jr eriaiu U qlil6 *Aku tidak
melihat dot yang hra;; ,*oia""'qg;* i""i paling mendominasi

pemilik pikiran dmipada lcaliot,"

Kemudianbeliaubersabda, lit',$W2 rt'i;ft ulA v ;$'rt<Xt
;$ltLCil uDan ia diam selama beberopa molam tanpa mingerjakan

tholrt, dan berbuka di bulan Ramadhan. Maka inilah kehrangan
agona." (E[kAl Bul&ari dan Muslim) dari riwayatAbu Sa' id Al Khu&i.

Di dalam salah satu riwayatAl Butfiari disebutkan, 'lbt, t\t',r.$
|d rt [*I'f "Bukankah bila io taid naka ia tidak sLulot dan'tidak
pula puasa?."

Adapun tentang hukum masalah ini, umat Islam sepakat dalam

meng[raramkan puasa atas *anita haid dair wanita nifas, dan bahwa puasanya

tidak sah Oila iaberpasa) scbagairnanapngtclatrlomikemulakanrukilanrya

dari Ibnru Jarir. Demikianjug selain Ibnu Jarir png ment*il [ima' tentang ini.

Imam Al Haramain berkata, '"Tidak satrnya puasa wanita haid tidak

diketatrui maknanp, lcarc,na kesucian bukan syarafir5na."
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Umatjuga sepakat tentang wajibryra qadha puasa Ramadhan atas wanita

hai4 tentang ijma' ini telatr dinukil olehAt-Tirmidzi, Ibnu Jarir, para sahabat

kami dan yang lainnya. Pandangan madztrab yang benaryang'merupakan

keputusan Jumhur, bahwa qadha diwajibkan dengan perintah banr sedanglcn

ia tidak dikhithab untukpuasa dalam kondisi haidrrya lcarenapuasa diharamkan

atasnya, lalu bagaimana mungkin ia diperintahkan padahal ia dilarar-rg

melaksanakannya kanena suatr sebab yang merupakan udzurnya, dan ia tidak
mampu menghilanglonnla.

Al Qadhi Husai& ImamAl I{aramanUAl Ghazali di dalamAl Basirt, N
Mutawalli, Ar-Ratryani dan png lainnyamengemukaka pandangan lain, yaitu

diwajibkan puasa atasnya dalam kondisi haid, dan diterima udzumya dalam

menangguhkannya, sebab bila tidak diwajibkan pada saat itu, tentu tidak
diwajibkanqadha halnyastralat

ImamAl Haramain dan para ulama peneliti lainnya berkat4 "Mereka
menolak pandangan ini, karena kewajiban itu syaratnya adalah adanya

kemungkinan untrk meme,nuhinya-"

SelaqiutryaAl Imam berkat4 "Bagi siapa yang menelusuri hakikat fikilU

tentu tidak akan menganggap adanya perbedaan pandangan dalam hal ini."

Menurutku (An-Nawawi): Pandangan ini terlahir dari kaidah madztrab

kami dalam itnu ushul dan kalant bahwapembebanan sesratrryangtidakmampu

dipenuhi adalah boleh.Al Ghazli mengatakan di dalaml/ Basith,'?erbedaan

pandangan ini tidak ada faidah fikihnya."

Menurutku (An-Nawawi): Faidatrrya cukup tampak. Keserupaannya

adalahdalam masalah keimanan, pengaitantald pemerdekaan budak dan

senrpanla yaitrbiladilatakan: manakala diwajibkanprasa msnrumaka engkau

tertalak. Wallahu a' lam.

4. Asy-Syirazi berkata, cl)iharamkan juga thawaf atasnya
berdasarkan sabda Nabi SAW kepadaAisyah RA LUjln A-6 *:
e.l6lbl'll. 'Luhukanlah apa yang dilakutetn oleh seorang yong
sedang haji, hanya saja engkaa jangan thawaJ).

Dan juga karena thawaf itu memerlukan thaharah (keucian) dan

tidak sah dilakukan tanpa thaharah'.'
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Penjelasan:

rladits AiEEh ini diriwayrlwr oleh Al Buf,{rri &n Mwlim dari riwryat

Aiqatr" Para ulama sepal<at mengfuramkan ttalvaf es wanita haid dan wanita

nifas. Mereka sepakat bahwa tidak satr wania haid melakukan thawaf, baik

yang fardhu maupun yang swnah. Mereka sepakat, bahwa wanita haid dan

wanita nifas tidak terlarang melakukan rangkai manasik haj i kecuali thawaf

dan dua raka'atnya Semua !jma' ini dinukil oleh Ibnu Jarir dan yang lainryrra.

Wallahu a'lann.

5. Asy-Siirazi berkata, 'Dihrramkan iuga atas.nya membaca Al

Qu1:an berdasarkan satda Nabi SAIV, 'q*'rryr f1 i-iljr ?;,lrl

lilt 'Orong jwtub dan wanila haid Mok bleh nembaca sesuotu pan

dariAlQw'an.'

Penjelasan:

Hadie ini dirhn:rdcan olehAt-Tumi&i danAl Baittaqi dari riwalat Ibnu

Umar RA, dan dinilai dha'if oleh At-Iinnidzi danAl Baihaqi. Diriwayatkan

juga dengan lafrztr: Y.rai I Uorymlah nenbaca) dengn kasrah pda haraah

dalam bcntuk lafaztr larangan. Diriu/qnatlonjuga dengan frthah sebagai khabar

png dirnaksudkan sebagai larangan

Penjelasannya rclatr dipaparkan di akhir'tab hal-hal yang mewajibkan

mandi."Apa yqng dischdrmrry initenhng dihrarnlcailDlB membacaAl Qu'an
bali wanita haid adalah slahih lag,nasyhtt demikian juga yang dirctapkan

oleh para ulama kak dan scjumlah ulama Kllrasan.

Sementara hr sebagian ulamaKhuasan mengsmulolanpandangan lama

dsiAsy-SJnaf i, yaihr boleh bagfuDa unhrk merrbacaAl Qrn'm. Asal pandangan

ini, batrwaAbu Tsrr rahinwlrullahbedcatu'AbuAbdilah mengatalcarL'Wefta

haid boleh membacaAl Qur'an'." Lalu mereka beftcda penafsiran mengenai

AbuAbdillalu dimana sebagian sahaM kami mcflg&lon batrwa yang dimaksud

adalah l{alik dan bahwa Asy-Syaf i tidak mempunyai pandangan yang

membolehkan"
' ImamAl Haramain danAl Ghazali di dalamll Basithmemilihnya.
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Sementara mayoritas para alrli ihnu Khurasan menganakan bahua png dimaksud

itu adalah Asy-Syaf i, dan mere,ka menganggapnlxa sebagai pendap at qadim.

Syaikh Abu Muhammad berkata, "Aku dapati Abu Tsaur
menghimpunkannlra di suatr topik, lalu mengatakan,'AbuAbdillah dan Malik
berkata."

: 'Mereka yang menetapkan sebagai pandangan yang membolehkan

berbeda pendapat menge'nai alasannyq menjadi dua pendapat.

1. Bahwa ihr lrarena diltrawatirkan lupa (akan hafalannyalkemampuan

membacanya) akibat lamanya waktu. Beda halnya dengan orangjunub.

2. B'ahwa ada kalanya ia sebagai tenaga pengajar sehingga bisa

monyobabkan terhentinya aktifitasnya. Jika kami katakan dengan pendapat

peqtama, maka boleh bagirryawrtrkmembacaAl Qur'an semaunya" sebab tidak

ada standar baku tentang sesuatr yang diktrawatirkan terlupakan. Berdasarkan

pandangan ini, maka ia seperti halnya orang yang suci sehingga dibolehkan

membacaAlQur an.

. Jika kami katakan dengan yang lcedua, maka tidak dihalalkan baginya

kscualiyaqgterlraitdengankeperluanmengqiarpadasaatsedanghaid.Demikian

Imam Al Haramain dan yang lainnya mengupas tentang kedua pandangan ini.
Inilah hukum membacaAl Qur'an dengan lisan (bagi wanita haid). Adapun

membacanya di dalam hati tanpa menggeraklorr lisan dan metihat mustra{, maka

itu dibolehl€n, demikian tanpa ada perbedaanpendapat.

Para ulama sepakat tentang bolehn),a tasbib tahlil dan semua dzikir selain

membacaAl Qur'an bagi wanita.haid dan wanita nifas. Penjelasan tentang ini
telatr dipapartcanbeserta cabang-cabangnyayangterkaitdengan inipada "bab

hal-hal yang mewaj ibkan mandi," w allalru a' lam.

Catatan: Madzhab para ulama ten(ang membacaAl Qur'an bagi wania
haid

Telah kami kemukakan, bahwa madzlub lomi yang masyhur adalah

dan ini diriwayafl<an dari Umar, Ali dan Jabir RA. Demikianjuga
yang dikatakan olehAl [IasanAl Bashri, Qatadatr, Atha', AbuAlAliyatr, An-
Naktra' i, Sa' id bin Jubair, Az-Zriltri. Isluq, dan Abu Tsaur.

Sementara dari Itlalilq Abu, tlmifah dan Ahmad ada dua riwayat.
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Pertama:haram, ke&n: boleh. Dsmikianjuga yang dikatakan oleh Daud. Ia

berdalih bagi yang memboletrkan dengan apa png diriwayatkan dariAisyah
RA: Batrwa ia pematr membacaAl Qur'an padatral ia sedang haid. Dan juga,

karena masanya panjang sehingga dikhawatirlon lupa (akan bacaannya).

Sementarapara satrabatkami dan Jumhrn berdalih dengan hadits Ibnu

Umar tadi, hanya saja hadits ihr dlu' if; dan juga dengan diqpskan pada orang
junub, karcna yang menyelisihi ihr malca mcryapakati pngjunub ltecuhli Daud.

Yang dipilih olehpara atrli udrul, bahwa Dad tidak dianggap dalam ijma' dan

perbedaan tersebut.

Sementara perbuatan Aisyah itu bukan sebagai huiiah dalam hal ini
kalaupun riwayahya dianggap shahih, karena'para shahabiyatr yang lain
menyelisihinya. Jika ada perbedaan di kalangan para satubatAsy-Syaf i, maka

kami menrjuk kepada qips. Adapun tentangk*hawatiran lupq mal<a iujamng
terjadi, karena masa haid biasanya enam atau tujqh hari, dan biasanya selama

masa itu tidak akan lupa. Lain Cari itu, khawatir lupa itu bisa diatasi dengan

membacanya di dalam hati . Wallahu a'lon.

6. Asy-Syirazi berkata, (Diharamkan juga atasnya membawa

mushaf dan menyentuhnya berdaserkan firman Allah Ta'ala,
,ti*lt lt &'i iffAo* menyentuhnya kecuali orong-orakg yang
disucikan." (Qs. At Waaqi'ah [56]: 79)

Diharamkan juga.menetap di masjid ber&sarkan sabda Nabi SAW,

.rzt6J lt &) lrr;ir J-f i uAhu ttuta* nunghalalkan masjid bagi or-
Lig iinui doi tuo* p"ti oost wonita haid.D

Adapun sekadar lewat, jika diyakini terbalut dengen baik (tidak
akan menete.s) maka itu boleh, sebab itu adalah hadats yang karenya
dilarang menetap sehinga tidak terlirrang bila hanya lewat (melintas)

seperti halnya junub.'

Penjelasan:

Diharamkan atas wanita haid danwanita nifas untuk menyentuh dan

membawa mushaf sertamenetap di masjid. Semua ini disepakati oleh kami.
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Dalildalilnya bcserta cabang<abangnla tclah dipapad<an pada "bab hal-hal

yang mcwajibkan mandi." fladits tersebut diriwayatkan olehAbu Dau4 Al
Baihaqi dan yang lainnya dari riwayat Aisyatt RA. Sanadnya tidak kuat.

Penjelasannyajuga telah dipapa*an di sana

Adaprur tentang lewat (melintas) di masjid tanpa menetap, maka Asy-

Spf i RAmengankan dr dalamrr Al luluhlutho,"Alor mernakruhlan lewatrtya

wanite haid di rnasjid""

Para sahabat lotni (pengikut madzhab S)raf i) berl<ata,'Tika khawatir

akan meirgotorin5a l<arcna tidak dibalrr dcngan hnt eu l€rcna daratnga deras,

maka diharamkan melintas, dcmikian tanpa ada perbedaan pendapat Jika ittt

diyakini arnan, mal<a ada duapendapat, dimanapendapat yangslahihdrt
antara keduanya adalah boleh, dan ini menrpakan pendapa! Ibnu Suraij dan

Ahr Ishal Al lvlarwazi, sc,ta yarg die@on oleh pengarang Al Bandaniji dan

yang lainnya, dan dishahihjuge yang mayoritas yang lainnya scperti halnya

orangjunub, dur sebagBimanaorangymg adanqiispadatfuhnyanamm ti&k
dil{rauati*an m€ngotori maqiid"

Sementara ihr, ImamAl Haramain berpendapat laiq ia membenarkan

pengharaman melintas walaupun diyakini aman (ti&k akan mengotori), beda

halnya dengan orangjunub. Adapunpendapat madzhab adalah )rangpertam4.

Demikianhuhnnmelirnas dimaqiid sebehmbcrbentinladrah Jikadratr

telah beftelrti danbelum rnardi, makarnaddrablorri mene@san bolehmelinas

di masjid. Sementara pengarang Al Hcnti dan Imam Al Haramain

mengemukakan dua pandangan. Wanitn dzimmi sama halnya dengan wanita

muslimatrsdringga(disaathaiQtidalcbolehmemetapdimasjid,demikiantanpa

ada perbedaan pendapat. Beda halnya dengan orang kafir yang junub, karena

teirtang me,netapnya di masjid ada dua pendapat yang mashtr.

SyaiktrAbu MuhammadAl Jtrwaini mengatakan di dalam kitabnyall
Furuq pada bagian masalah-masalah tentang syarat-syarat shalat,

'?erbedaannya, batrwa larangan itrrkarenadikhauatirkanmengotori, sementara

wanita kaer samajuga dengan wanita muslimah dalam hal ini."

Para satrabai kami (pengtkut madztrab Syaf i) berkata, "Wanita

mustatradhalu orangbeser(yangtidakdapatmeiratrankeluamyraairkencing),

orang yang lukanya menetes dan scnrpanya, bila mereka *lrawatir meirgotori
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masjid maka diharamkan lewat.'Peqielasan tentang ini telatr dipaparlur di
akhir "bab hal-hal yang mewajibkan mandi ." Wallalu a' lan.

7. Asy-Syirazi berketa,'Diharemkan juga bensetubuh dengan

kemaluan berdasarkan fiman Allah Ta' alo,

qJt, tili ,t:iA,p',i;;ttj ,;es,Jr 4,r-.J;tt 
tj*s

.hrIVlc;73&
uoleh sebab itu hendahlah hamu menjauhkan diri dari wanira di
woldu haid; dan janganW kama nundelcati mereka, sebehmtmereka

sucl Apabih mereha telah suci, naka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintakanAllah kepadama." (Qs..A,l Baqarah [2]:
222)

Bila menggaulinyadalam keadaan tahu bahwaitu haram, maka

ada dua pendapat Menurut pendapat qadimz Jika itu terjadi pada

darah pertama, maka ia harus bershadaqah satu dinar, dan jika itu
terjadi di akhirnya maka ia harus bershadaqah setengah dinar,
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW

bersabda mengenai orang yang menggauli isterinya yang sedang haid,

)q *.lt )6*'O:rhii.'Bersedekah satu dinar atau setengah dinar.'

Kemudian menurut penilapat qadin4bahwa tidakwajib shadaqah,

karena itu adalah persetubuhan yang haram karena penyakit, sehingga

tidakada kaitan llenganlufarat seperti halnya menggauli pada dubur."

Penjelasan:

Kaum muslimin sepakat tentang haramnya menggauli wanita haid

berdasarkan ayat tersebut dan hadits-h adits shahih.

Al Mahamili mengatakan di dalam Al Majmu', "Asy-Syaf i
rahimahullahbed€t4 'Barangsiapa melakukan itu berarti ia telatr melakukan

dosa besar'."

Para sahabat kami dan png lainrya berkata 'tsaranpiapa menghalalkan
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mcnyetubuhi isteri png sedang haid maka ia dihulomi lefir.'

Mereka juga berkat4 'tsarangsiapa melalail<annya lcanena tidak tatru

sedang haid atau tidak tatru bahwa itu haram atau lcarena lupa atau karena

dipaksa, maka ia tidak berdosa dan tidak ada knffoat atasnya berdasarkan

hadits IbnuAbbasRA, bahwaNabi SAwbersabda, tl;.ir .;"f ,l T:W}ilLt
* t$-#t U2 OqJfS "Sesungguhnlru Allah 

^"rr-o|kon 
dari unathr:

yang t*salah, fupa, dan yory mercka dipaksa melah*atmya."

Iladits tnsan diriwaladran oleh Ibnu Ird4iab Al Baittaqi dan yang lainrya

Ar-Rafi'i menuturkan dari sebagian sahabat kami, batrwa disebutkan dalam

pendapat qadim, bahwa diwaj ibl<m, koffoa atas yang t€rlupa sebagaimana

halnyayang disengaja. Pemdapat ini tidah dianggap.

Adapun bila menyefirbuhiryra dalun keadaan tahu batrwa ia sedang hai{
atau me,ngetatrui batrwa itr haram" dan ia melalarkanrya tanpa palsaan, maka

meirgenai ini ada duapendapat:

l. Yaitu pendapat yang benar adalah petdapatiadid, yaittr tidak

diharusl<m k$ord,tapi.lrarus mernohon mpm dan bertaubat kopada Allalt

rcrta dianjurkan untuk mencbrs dcngan kffoa yang diwajibkan dalam

pndapatqdim.

. 2. Yaitu pendapat qadim: diharuskan kaffarat. Pengarang telah

menyebudon dalikrya. Ikftrah yang diwajitrkan dalam pendapaf qadim adalah

satu dinar bila persstubutran itu di awal terjadinya hai4 dan setengah dinar bila

tsdadi di akhir masa haid. Yang dimakstd dengan awal masaqrra adalah ketika

sedang d€ma$ sedangkan )raog dimaksrd dengan alfiir masanya adalah setelah

tidak deras dan haurpir berlrerri. hilah p€ndapatpng masyhu yang ditaapkan

olehjumhur.

Sementara itu, Al Faurani dan Imanr Al llaramain mengrernukakan

pandanpn lain dari UstadzAbu IshaqAl Isfrnini, bahwa masa awalnya adalah

selama belum berhenti (darahnya), sedangkan masa akhirnya adalah setelatr

bedr€lrti namun behrm mandi. Inilah png ditetapkanAl QadhiAbuAth-Thaf,yib

didalam Ta'liq-nyt.

Berdasarkan pendapat Jumhur: Bila me'nggaulinya setelatr berhenti

daraturya dan sebelum mandi (bersuci), maka ia hanrs menanggung setengatt
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dinar. Demikian yang dil<atal<an olehAl Baghawi dan yang lainnya. Untuk
pendapat qadim ini mereka berdalih dengan hadits Ibnu Abbas tersebut,

sementara redaksi *safu dinat''dan "setengatr dinat''mereka artikan sebagai

pembagaq batrwa yang satr dinar itu bila terjadi di awal hai{ sedangkan yang

setengah dinar bila terjadi di akhir masa haid.

Sementara itu, Al Mutawalli danAr-Raf i mengemukakan pendapat

qadim yugjanggal" bahua kSrd yaigdiwajitrlon itr berrrpa memerdelokan

seorang budalg baikpersetubuhan itu dilakukan di masa awalnya,maupun di
masa akhirnya, karena hal ini diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA.
Pendapat ini janggal dan tertolak

Pengarangl I Hav,iHa4"Asy-S),af i b€rkat4'Jika hadits IbnuAbbos

itru shahih, maka aku berpendapat dengan itu.' Tiampaknya Abu Hamid Al
Isfaraini dan mayoritas ulama Baghdad menganggapnya sebagai pendapat

qadim.SementaraAbu l{amidAl Mafwazi dan mayoritas ulama Bashrah tidak
menganggapnya sebagai pendapat qodim dan tidak menganggapnya sebagai

madztrab Asy-S),af i l@ena hulnnnnp dikaitkan dengan kestmhihan haditsny€,

dan hadig itu memang ndak shahih. Sementara itu Ibnu Suraij berkata,'Jika
haditsnya shahrft , tentu dalam pndapt qadimdiartikan sebagai anjurarL bul€n
penghanrsan'." Demikian yang dikatakan olehpengarang Al Hawi.

Imam Al Haramain berkata, "Di antara para sahabat kami ada yang

mewajibkan kaffarat. Pendapat ini jauh dari mengena dan tidak dianggap

sebagai pandangan madzhab, tapi sebagai anjuran."

Menurutku (An-Nawawi): Para atrli hadits sama sependapat menilai
lemahnya hadits IbnuAbbas ini dan kekacauannya, karena diriwayatkan secara

mauquf dansecaramtrsal dengan beragam. Hadits ini diriwayatkan olehAbu
Daud At-Tirmidzi dan yar1g lainnya, dan tidak menganggapnya sebagai hadits

shahih, sementara Al Hakim Abu AMillah menyebutkannya di dalam Al
Mustadrak Ala Ash-Shahihain dan ia mengatakan, "hi hadits shahilT,l-'"

Demikianyangdikatakan olehAl llakim menyelisihiperlrauanpara imamhadits

lainnya. IrlamunAl llakimmemangdikenal gampangmen*rahihlcan hadits.Asy.

Syaf i mengatakan dt dalarn Afikon Al Qtr' an,'Tladits seperti ini tidak valid."

Al Baihaqi telah mengtrimpunkanjahn-pendapat madzfrab Spf inya dalr

menjelaskan kelematrannya dengan penjelasan yang cukup gamblang beliau
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adalahseorangimamhafiztr(penghafalhadits)yangdisepakatiketelitianqra.

lvlaka yang benar batrwa tidak diwajibkan apa-apa- Wallalw a' lqn.

Orang yang mewajibkan sahr dinar atau setengah dinar atas suami,

maksudnya adalah uleran Islam yang dikenal dengan emas murni. Nilai iht

hanrs diseratrkan kepada golongan frkir de miskin.

Ar-Raf i bedst4'tsoleh diberikm t"pua" t*.rt g fakir saja." Watlalnt

a' latt. Adapwrperkataan pengarang, "bila menyetrbuhinya dalam keadaan

mengetahui batrwa itu haram," maka ini berard ia tclatr mengetatrui haid dan

hukunnr;na- IGmrdian ped@annJ4 *s€bab iu adalahperseoUlun yang turam

yang dikarenakan penyakig" ini untrk membedakannya dari persetubuhan di

saat ihram dan di siang hari Ramadhan

Catatan: Madzhab para ulama mcngc,nai orang yang menyetubuhi

isrcrirrya yurg sedangtuid dengan sngaja Tehh kami sehdraru batrura pendryd

yang slwhih lagi maqillr, bahwa ddak ada k$uat atasnyq dan ini juga

merupakan ma&trab lvlalik danAbu Hanifrlt serta para sahabat mereka, dan

juga merupakan salah sanr riwayat dariAhmad. Pendapat ini dikemukakan

juga olehAbu SulairnanAl Khaththabi dari mayoritas ulama, dan ditutukan

oleh lbnuAl Mundzir dariAffta', IbnuAbi MulaikabAsy-Sya'bu An-Nakha'i,

I\,Iaktul, Az-Znhri, Ayuub, As'Sukhiyuti Abl Az-TnnilRabi' alL Hammad bin

Abi Sulairnaq Su$mnAB.Tsauri, danAl-Iaits bin Sa'd"

S€mentara ihr, segoongan ulama mewajiblon satu dfutar dan setengahrya

sebagaimana rincian di atas, dan pcrbedaan pandangan mereka mengenai

kondisirya IbnuAl Mundzir mengsmulcakanrryra dari IbnuAbbasr Qatadalu Al
Arza'i,Ahmad dm Ishaq. Dfuiwaydcan dati Sa'id bin Jubair bahwa kdbd-
np adalah me,nrerdekakan bldak

Diriwayatkan dari Al tlasan Al Bashri bahwa kafioat-nya adalatr

sabagaimana yang diwajibkan atas orang yang bersetubtrh di siang hari

Ramadtrm, inilah penda@yang rnaqilnn dri Al llasan lbnu Jarir meirceritakan

darinya, ia berl<af4 "(tlarus) memerdelolon brdak, dau mengorbankan seekor

mta, atau memberi makan dua pultrtr sha'." Landasan mereka adalatr hadits

Ibnu Abbas. Narnun hadits ini lematr menurut kescpakatan para ahli hadits,

maka yang benar adalah tidak afu kafiarat atasrya. Wollalw a' lan.
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8. Asy-Syirazi berkatr,'I)an diheramkan pu}r bersenang-senang

dengan apayang ada di antara pusardan lutut Abt Ishaq berkab,'Tidak
ada yang diharamkan selrrin bersetubuh pada kemaluan berdasarkan

sabda Nabi SAW, g,3t * :A $ ,fur.'silalcan perbud segala sesudu

sebin benetubah.'

Juga karcna itu adalah persetubuhanyang haram karena penyakif

maka itu dikhususkan sebagaimana halnya persetubuhan pada dubur.'

Pendapat madzhab adrlah yang pertama berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Umar RA, ia menuturkan,

"rt:!;,.r,r\;^;Y,*t 
yht * :t J?:'IL
.yli'o:i 6 :Jui ripe

'Ahu bertanya hepada Rosulullah SAV,'Apayang dihalalkan bagi

laki-laki dari isterinya yang sedang haid?' Beliau pun bersabda,

'bogian yang di atas kain'.'

Penjelasan:

Hadits pertama merupakan bagian dari hadits yang diriwayatkan

oleh Anas RA: Batrwa orang-orang yatrudi itu apabila ada wanita mereka

yang haid, mereka mengeluarkannya dari rumatr, tidak menyertainya makan

dan tidak menggauli mereka di rumatr. Lalu para sahabat Rasulullah SAW

bertanya kepaq Nabi SAW, lalu Allah 'Azza wa Jalla menunnkan ayat,

;arr;lt 9t clu3l*f^5 "Mereka bertanya kcpadamu tentang lwid)' (Qs.

AlBaqaratr l2l:222)
Maka Rasulullah SAW bersab C* 9'€$;!' ie S ,fu'."Silakan

perbuat segala sesuatu selain bersetubuh." ([IR. Muslim).

Adaprm hadits Umar RA diriwayatkan oleh Ibnu }vlajah dan Al Baihaqi

dengan malcnanla- Disebutkan di d^liliAsh-gulrihdadAisyah R {, ia berkata

'Apabila salatr seorang kami (para isteri Rasulullah SAW) sedang haid, lalu

Rasulullatr SAW hendak mencunrbuinya, maka beliau memerintatrkan untuk

kairu kenrudian beliau nrencunrbuiriya"'l
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LaluAisyah berkata "Siapa di antara kalian yang lebih bisa menatran

gejolaknya sebagaimana Rasulullah SAW menahan gejolaknya"

Diriwayafkanjuga menyenrpai inr dari lvlaimunah RA png diriwalatkan

oleh Al Bulfiari dan Muslim. Dalam suahr riwayat disebutkan: "Beliau
mencumbui para isterinya di atas kain. Yalsd sewaktu haid.'Yang dimaksud

dengan mencirmbui di sini adalatr bersenarhan kulit dengan cfia apa prm.

"'i: Adapuntenanghukurnmasalahini"makatelrtangme,lrcumbui isterihaid

diahtarapusar dan lutut adatigapendapat dari kalanganpengikut syaf i:

I. Yakni pendapat yang paling sftallill menurut mayoritas para satrabat

kami, batrwa itu haram, dan ini dicantumkan dalam catatan Asy-Syaf i
rahimahullah di dalarr Al Umm, Al Bw,aithi dan Abkam Al Qur' an.

Pengarang I I Hawi bey'r,aitar"Ini merupakan pendapatAbu Al Abbas,

Abu Ali bin Abi Hurairatr dan penetapan sejumlatr pengarang ringkasan-

ringkasan."

Mereka bendalih dengan firmanAllah To'alo, iry;Jt r). ti:Jlt, ifg
"Oleh sebab itu hendaWah kanu menjauhkan diri dori wanita di wabu

lraid." (Qs. Al Baqaratr l2l: 222) dan dengan hadits tersebut.

Danjuga karena itu adalah larangan bagikemaluan, makabarangsiapa

yang menggembala di sekitartempat gembalaan maka di}hawatirkan adalatr

berbaur dengan gembalaan. HaditsAnastersebut dijawab, batrwa itu diafiikan

sebagai ciumaru menyentuh wajalu tangan dan s€rupan)ra )ang biasa dilakukan

oleh kebanyakan orang, karena bila mereka bercumbu, bila mereka tidak

bersetrbutr maka merelo bercrmrbu deirgan apa png kami sebutkan itu selain

apapngdibalikkain.

2. Batrwa itu tidak haram. Demikian pendapatAbu IshaqAl Marwazi,

dan dikemukakanjug oleh pengarang Al Hau,i durAbuAli bin Khairan, dan

saya lihat ia menetapkan itr di dalam l<itub Al-Ifrhiflorya Abu Al Hasan bin

Khairan dad hlangan para sahabat lomi, dia ini hrkanlatrAbuAli bin Khairan.

Pcngarangl I Hmtimerrilihnya di dalam kitabnya Al lqna' danjuga dipilih

olch Ar-Rauyani di dalam ,{I Hi$nh.ln adalah pendapat t€tkuat dari segt dalil

ler€na hadits Anas RA menyatakan boleh.

Adapun cumbuanNabi SAWdi ataskain, mal<a ini diartikan sebagai
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anjuran. Demikian kesimpulan dari menlnglnonkan sabda Nabi SAW dan

Mereka menakrrilkan kain dalam hadits Umar RA" batrwa yang

dimaksud adalah kemaluan ihr sendiri. Mereka menukilnya dari bahasa dan

m€ngemukakan sya' ir di dalamnya.

Sementara cumbuanNabi SAW di atas kain bukanlatr penafsiran kain
dalam hadits Umar RA, tapi diartikan sebagai anjuran sebagaimana yang tadi
diseh*an.

3. Jika orang yang bercumb,u ihr yakin tidak akan sampai pada kemaluan

karena kelematran syahwatnya atau sangat kuatnya menjaga diri, maka
dibolehkan, tapi jika tidak maka tidak boleh. Demikian yang dituturkan oleh
pengarangl I Hoyi dan para pengikutnya yang diriwayatkan dari Abu Al
FayaadhAl Bashri, dan itrlmgus. SementaraAbuAliAs"Sanuji,Al Qadhi Husain

dan AI Mutawalli mengerrukakan dua pandangan mengenai masalah ini.

Al Qadhi berkata" '?endapat jadid menyatakan haram, sementara

pendapat qadimmenyatakan boleh. Kemudian menu4rt pendapat yang tidak
mengharamkanny4 maka itu adalah malcruh." Demikianjuga png dinyatakan

olehAl Mutawalli dan yang lainnya mengenai bercumbu dengan apa yang ada

di antarapusar dan lunrf Adapunyang selain itr, maka mencumbuinya adalah

halal menurut kesepakatan kaum muslmin. Demikian nukilan ijrna' yang

dikemukakan oleh Syail,rtrAbu tlamid danAl lvlatramili di dalaml I Majmu',
IbnuAsh-Shabbag[AlAbdari dan yang lainnya

Adapun apa yang dikemtrkakan oleh pengaran gAl Hawi daiubaidah
As.Salmani salatr seorang imam gen€rasi tabi'iq bahwatidakboleh mencumbui

apa pun dari hrburyrq maka saya kira itr tidak benar riwayat darinya, lelau pun

benar maka itu janggal lagi tertolak oleh hadits-hadits slahthyang masyhur
tentang bercumbun),a Nabi SAW di atas kain dan izin yang beliau berikan untrk
itu dalam sabda beliau, C'&h\li|3.y ,:fur.'isitiir*, perbwt segata
sesuatu selain bersetubuh." Juga oleh ijma' sebelum dan setelatrrya . Yallalru
a'latn.

Knrudian tidak ada perbedaan antara bsgian yang dicumbui di atas l<ain

itu ada daratr haidnya atau tidak. Al }vlatramili menyebutkan padangan lain di
dalamAt-Tajriddanjuga sejumlatr ulama kontegnporer: Jika ada suatu daratl
haidpadanya maka diharamkan, kanena itu adalatrpenyakit. Pandangan ini
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janggaldankeliru

Yang benar adalatr )ang pefiama $alrni boleh), demikim png ditetapkan

oleh para satrabat kami dalam semua pendapat maddtab Syaf i berdasarkan

keumuman hadits-haditsnya. Danjuga karena hukum asalnya a&lah boleh

kecuali ada dalil pngjelas pngmenglaramkanrrya Danjugp diqiyaskan pada

kondisi apabila ada naj is lain padanya Adapun bercrrnbu pada pusar dan lutttt

serta sekitarnya, maka saya tidak melihat adanya catatan mengenai ihr dari

para satrabatkami, grendapatyang dipilih adalah boleh karena kzumuman sabda

Nabi SAW, atst \iC ,F t'fut "silalconperbuat segala sesuatu selain

bersetubuh."

Bisa juga keluar dari perbedaan pendapat dengan mernposisikannya

sebagai aurat. Jika l<ami katakan bahwa (pusar dan lutut) adalah aura! maka

sama dengan apa yang ada di antara keduanyrq daniilo l<ami katalon dengan

pandangan maddlab, maka itu bukan aurat, sehi4gga diboletrkan secara mtrtlak

sebagaimana yang di balik inr Wallafu a' lon.

Masahh:

Pertama: lvladztrab para ulama tentang mencumbui apa yang di antara

pusar dart luurt tanpa bersetrbutr. Telah l<ami kemukakan perbedaan pandangan

dalam madztrab kami beserta dalildalilqra. Di antarapng mengatakan haram

adalahAbu Hanifah dan Malik. Dernikianjuga yang dituturkan oleh IbnuAl

Mundzir dari Sa'id binAl Musalyab, Thawus, Syraih, Atha', Sulaiman bin

Yasar dan Qatadalu serta png diarhnlcan olehAl Baghawi dari mayoritas ulama-

Di antara yang mengatakanboleh adalatr l<rimalq Mujatrid, Asy-Sya'bi, An-

Nakln' i, Al llakanu Ats"Tsauri, Al Auza'i, Mulrammad binAl ]Iasaq Ahma4

AshbaghAl lvlaliki" Abu TMtrr, Istraq bin Ratmaib Ibnu Al Mundzir dan Daud.

Demikian yang dinukil olehAlAbdari daq png lainnp dari mereka, dan dalil-

dalil mereka telah dikemukakan . Wallalru a'l.an.

Kedua: Jika lcami katakan haram mencumbui apa yang di antara pusar

dan tutut, maka bila melakukannya dengan sengaja, tanpa paksaan dan

mengetalrui bahwa itu lraranl maka ia berdosa dan tidak ada kffrat atasnya,

demikian tanpa ada perbedaan pendapot Demikian yang dinyatakan oleh Al
Ivlawardi dan yang lainrya kri cukupjelas, karcmpengharusan kSra Mlan
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Wndapartqadimadalah berdasarlon hadits lemah te'rsebrg sedangkan di sini

tidak ada haditsnya dan tidak pula rraknanyq karena disepalcati bahwa

menyetrbuhiryra adalah hamur' dan orang png mengffiall€nnlaa merf adi kafr,
sedanglen ini adalah kebalikannya. Wallohu a'lun.

9. Asy-syirazi berkata, *Jika tehh suci dari haid, maka halal
baginya berpuasa, kareha pengharaman itu akibat haid, sedangkan
sebabnya itu sudah tidakada" Dan tftIak halrl mengerjakan shalat, thawaf
serta membacaAl Qur'an dan membawa mushaf, karena larangan itu
akibat hadats, sedangkan hadatsnya masih ada. Dan juga tidak halal
bersetubuh kecuali setelah mandi berdasarkan firman Allah Ta'ala,
ttrik $V'rr:.itlJ- &',ni.Fl:: ,dan jongantah komu mendekati mereka,

sebelam mereka suciApabila merekatelah suci.' (Qs.At Baqarah [2]:
222).

Mujahid berkata,'(Yakni) hingga meneka mandi.'Jika ia tidak
menemukan air lrrlu bertayammum, maka dihalalkan baginya apa yang
dihalalkan dengan mandi, karena tayammum menggantikan mandi,
sehingga dengan itu dibolehkan apa yang dibolehkan dengan mandi.
Jika ia tayammum dan mengerjakan shalat fardhu, maka tidak haram
menyetubuhinya. Di antara para sahabat kami adalah yang mengatakan
haram menyetubuhinya karena ia mengerjakan shalat fardhu [yakni
tayammumnya untuk shalat fardhul, sebagaimana diharamkannya
mengerjakan shalat.fardhu setelah itu. Ndmun yang lebih si ohih adalah
pendapat yang pertamq karena persetubuhan ifu bukanlah yang fardhu
sehingga tidekdiharamkan karena telah melaksanakan shalat fardhu
sebagaimana halnya shalrt sunnah."

Penjelasan:

Para sahabat kami (pengikrft madzatrab Spf i) berkata: Ada beberapa

hukurn tedrait dcngan haid:

Perema: Menghalangi sahnya ttutraratr lccuali mandi haji dan senpanya
yang tidak memerhrkan thaharatr
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' Kedua: Diharaml<annya thatraratr dengan niat ibadatr selain yang kami

kecualikaru yaitr mandi haji dan senrpanla.

. Ketiga: MeirgMani wajibrya stralat

Keempa* Mengharantkan shalat

Kelima: Menghahni sahnya stralat

Keenam : MengMani wajibnya prasa

Ketuj uh : Mengharamlon puasa-

Kedelapn : Menghalangi sahryr ptrasa.

Kesembilan: Mengharamkan menyentuh mushaf, membacanya,

membacaAl Qur'aru berdiam di masjid danjqga melintas di masjid mentrnrt

salah satu dari dua pandangan.

Kesepuluh: Diharamkan sujud tilawah dan sujud syukur serta

menghalangi sahn)ra

Kesebelas: Mengharamkan i'tikafdan rnengMangi salqra.

Ketiga belade: Menghalangi wajibnya thawafwada'.

Keempat belas: Mengharamkan bersetubutu begitu pula percumbuan

di antara pusar dan luhrt mentuut salatr sanr pandangan.

Kelima belas: Mengtraramkan talak.

Keenam belas: Menyebabkan anak perempuan menjadi baligh

karenanya.

Ketujuh belas: Ini terl€it erat dengan iddah dan istibra' (memastikan

kosongnya ratrim dari janin).

Kedelapan belas: Mewajibkan mandi. Lalu, apakah itu diwajibkan

dgngan keluar dari haid atau dengan berhentinya (darah haiQ atau dengan

keduanya? Mengenai ini ada beberapapcndapat yang telah dipaparkan pada

'tab hal-hal Fngmewqiiblenmandi." Sebagianbesarhukrn-huhm disepal€ti.

Para satrabat kami (pengikut madztpb Syaf i) berkata, 'tsila telah suci

3e Demikian yang dicantumkan dalam naskah aslinya Kemrmgkinannyp ada yang

rontok, yaitu yang kpdua belas, dan*emungkinan itu adalah: *Mengharamlcan zhihar

karenan5r4" sebabtidakdisebutkandalamhal-haltcrkaitdengenh*um-huhmnya.
Wallalrua'lam.
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dari haid, maka hilanglah pedcara-perl<ara yang mengharam itu yang berupa

puasa, talak dan zihar. Dan hilangjugapenglraraman melintas di
masjid menunrt pendapat yang benar bila kami katakan batrwa itu hararn pada

saathaid."

Tentang pandangan lainnya telah dilcrnukakan dari penuhran pengarang

Al Hawi danlmamAl Haramaiq bahwa melintas di masjid tetap diharamlcan

hingga ia mandi. Namun pandangan ini tidak dianggap. Kemudiaq setelah itu
tidak sima apa yang diharamkan karena hadats, seperti shalat, thawaf, sujud,

membacaAl Qur'aq i'tikaf,, menyentuh musha$ dan berdiam di masjid. Dan
juga tidak hilang pengtraraman bersetubtrh dan bercumbu di antara pusar dan

luhn Bila tidak menemukan air lalu bertayammun, maka dibolelrkanlah semua

hal itu, kar€na tapurmum itu seperti halnya mandi.

Para sahabat kami (pengikut madzhab Syaf i) berkata, "Bila
bertapmmurn kemudian bertradatsL maka tidak dilraranrl<an menyetubuhinya,

demikian tanpa perbedaan.pendapat." Di antara yang menukil kesamaan

pendapat di kalangan para satrabatkami mengenai ini adalatrAl QadhiAbu
Ath-Tyayyib kar€na memang diboletrkan bersetubutr setelatr tayammum (bagi

yang tidak mendapatkan air), sedangkan hadats tidak mengharamkan
persefirbuhan sebagaimana halnya bila ia telatr mandi kemudian berhadats.

. Al Qadhi berkata 'Danjuga bila kami katakan diharamLran bersetubuh

setelatr berhadats, tentu ini menyebabkan diharamkannya dari sejak setelatr

tayammum, l<arcna hal itu membatalkan wudhu dengan terjadinya persentutran

lailit sebelum bersetrbutr."

Adapmbila iatalammwn kemudianrnelitutaif makamgrurutpandangrul

madzhab diharamkan bers€tubuh, dan demikian pula png dirctapkan oleh para

sahabat l<ami dalam dua pendapat ma&trab Syaf i, karena thaharatrnya batal

disebabkan melihat air sehingga kembali kepada hadats haid. Sementara itu,

Ad-Darimi mengemukakan pandangan lain yang janggal, yaitu dihalalkan

bersetubuh setelah melihat air. Yang benar adalatr yang pertama.

Al QadhiAboein-fn"fyiU berkata, "Jika melihat air ketika sedang

bersetubuh, maka turus menanggalkaq lalu mandi." Bila bertayammum lalu

shalatfardhu, apakahboletrbersefi&uh$etelahmelaksanalonshalatfardhuitr

dengan tayammum terscbut? ataukatr tidak halal kecuali dengan tayammum
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banr? Mengenai ini ada duapendapatpng disebudcan olehpengarang beserta

dalilnya. Yang benar adalah boleh. Jika ia bertayammum lalu disetubuhi

(suaminya), lalu suaminya hendak meryetubhirya untrk kedtra kaliryra dengan

tayammum tersebu! maka tentang bolehnya hal ini ada dua pendapat yang

ditutnrkan oleh pengarang Al Hawi danyang lairurya, dan yang benar adalatt

boleh karena hadats haid sudatr hilang dengur tayarnmum tersebut' Demikian

jugalang ditetapkan oleh Jumtlrr.

,i Adapun pendapat kedua menyatakan tidak boleh kecuali dengan

tayammum bartr, sebagaimana tidak bolehnl'a memadukan dua shalat fhrdhu

dengan sahr tayammum. Tapi pendapat ini tidak dianggap'

Jika bertapmmgm lalu melakukan stralat frrdhq seme,lrtara kami katalan

boleh bersetubuh setelaturya, namun pada waktu inr tidak bersetubuh hingga

keluar waktu shalat fardhu tersebut, lalu apakatr setelatr itu boleh bersehrbuh

dengan tayammunr tersehil? Mengenai ini ada dua pendapatyang dikemtrkakan

oleh Syaikh Abu llamid danAl tvlatramili di dalam ldtab mereka, Al Faurani dan

yang lairurya di aldlirbab tapmmuq danjup dikemukakan olehpengarangl/

Howi danyanglainnya. Pendapat yang benar adalah boletU lcarena keluamya

waktu shalat tidak menambatr hadats. Sedangkan pendapat kedtra menyatakan

tidak boleh bersenrbuh kecuali dengan tapmmum baru'

Pengarangl I Hm i bEItat*'Demikian png dikitakan oleh Ibnu Suraij

danyang dipilih oleh SyaikhAbul{ami4 karenamasrlsr5awa}tu (shalat fardhu

berikgtqa)menghilangkanhularmtalannnumt€rsebrtr,l@€nainrlahdiwajitkan

meirgulang tayammumryra rmtrk shalat fardhu lainrya'"

Argumen ini lematr, atau baftkan batril, karena tayammum tidak batal

dengan keluarnya dari waktu shalat. Kareru itulatr menurut pandangan

manddrab batrwa dibolehkan shald sumah s6arryakpng dikehendaki (dcngan

sahr tayammtnn) sebagaimana yang telah diprya*an'

Jika tidak ada air dan tidak pula tanatr (yang layak untuk tayammum),

lalu ia shalat fardhu demi menjaga kemuliaan waktunya sebagaimana yang

telaltidisinggung, maka tidak boleh bersetubuh kecuali setelah mendapatkan

salati sanr alat bersuci. Inilatl perdapat yang sluhihla$ nllasylr{ltdan demikian

jugp yang ditetaplon oleh Jrrnhur, dan yang dikemukakan oleh Al Jurjani di

dalam Al Mu'ayah. Scmentara ifir, pengarang Al Bayan dan Ar-Raf i
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mengemukakan pandangan lain yang janggal, yaitu boleh bersetubuh
sebagaimana diboletrkannya slralat Namunpandangpn ini tidak dianggap.

Para sahabat kami (pengikut madzhab Syaf i) berkata, ..Wanita yang
muqim (tidak musafir) dengan kondisi ini sama halnya dengan yang musafir.
Bila ia tidak mendapatkan air, atau karena sakit, atau karena luka, lalu ia
bertayammum,makasetelahitrhalalbersenrbuhwalaupunstralatnyaitusendiri

harus diqadh4 karena thaharalrnya sah. Wallahu a'lon.',

Idasalatr:

Pertama: Madztrab para ulama tentang menyetubuhi isteri yang haid
setelah suci namun trelum mandi (mandi besar). Telatr kami sebutkan, batrwa
madztrab kami mengharaml<annya sehingga ia mandi atau tayammum dalam
kondisi disalrkanrryra tayammun. Demikian png dikatakan olehjumhur ulama.

Demikian yang dikemukakan olehAl lvlawardi darijumhur, dan demikianjuga
yang dikemukakan oleh IbnuAl Mundzir dari Salim binAklillalr, Sulaiman bin
Yasar,Az-Zutri, Rabi'ah,IvlalilqAts-Tsauri,Al-Laits,Ahmad,Ishaq, danAbu
Tsaur.

Kemudian Ibnu Al Mundzir berkata, 'Diriwayatkan juga kepada kami
dengan sanad yang diperbincangkan, dari Thawus, Atha' dan Mujahid, bahwa
mereka mengatakaq'Bila suami mendapati gejolak maka ia menytrruhnya agar
benrudhu, kemudian bila mau ia boleh mengg,aulinya'.'

IbnuAl Mundzirberkata, "Yang lebihshahihdari ini yangberasal dari
Atha' dan Mujahid adalatr menyepakati pendapat pertama.,,

Ialu ia berkat4 "Adalah tidak valid riwayat dari Thawus yang menyelisihi
pendapat Salim." Selanjutnya ia mengatakan, "Karena penaapat teau a yarry
diriwayatkan dari mereka itu tidak valid, maka pendapat mereka itu adalah
pendapatpertama, sehingga itu seperti ljma'." Demikian perkataan lbntiAl
Mtnr&ir.

SementaraituAbuHanifartr,"Jikadaratrnyatelahberhenti
dari waktu haid maksimaf yaitu sepuluh hari -menurutnya-, maka boleh
bersetrbuh pada saat itr Jika daralurya botre, ti dalam waltu minimalnya malra
tidak boleh bersetubuh kecuali setelah mandi atau tayammum. Jika ia
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bertalammum dan belum shalat, makatidakboleh berseubuh kecuali setelah

berlalunya waktu satl shalat "
Daud Aztr-Zratriri bedcata, 'Bila ia telah mencuci kemaluannya maka

halal bersetubuh." Diceritakan dari Malik tentang diharamkannya bersetubuh

bila hanya bertayammum saat tidak ada air. Sementara para satrabat karni dan

1ang lainnlaa menukil perbedaanpardangan ini secara mutlak sebagaimana )ang
sayasebutkan

Ibnu Jarir mengatakan,'Mereka sama sependapat tentang haramnya

bersetubutr lrccuali saelah mencuci kemahunryaAdapunperbedaanpendapat

terjadi mengeirai setelah pencuciannyia."

Ia pun berdalih untukAbu HanifalU batrwa boleh berpuasa, talak dan

juga bersetubuh. Lagi pula penyebab haramnya bersetubuh itu adalatr haid,

sedanglon haid ihr telatr berlalu shinga meaiadi saerti mangjunub. Semertua

para sahabat kami berdalih dengan firman Allah To'ala,.r1lU..iil jft[
'i fi t'ih, $$'t;fr ,? }rlj,/Nt,;er-it,, ote h se b ab' itu tp na*t an
konu menjouitkot diri doi tyotitok iton fuid; dott jmganlah lcottu

nendelrati ncrclea, sebehon nercka suci. Apabila nerclu telah suci, maka

cottpwilah nerckailn." (Qs. Al Baqarah l27: Xn).
Lafazh olfr rP diriwayrtkan dcngnn' toffif dn dengan tosydid,

kedua macam qira'ah ini rcrmasulc qim'at )rang tujuh (qira'ah sab'ah).

Qira'ah dengan tasydd rrrrnytalwOsJmdlraur5n rnandi, sementara qira' ah

dengan talclfif melahifl<aadua penyimpulan . Pertono: maloranya: "hingga

mereka mandi." Ini cuhqr dilccoal secara aimologi sehingga bisa mcngnmbil

rralcna ini s$ogBi pcogrlrrngm kfita {ra'at inr' IbAe,Bahwapembol*rr
ifi tergantmg k€pada Ara ryarat yaittr : Penono:Berhentinp darah . Ikdn:
t€lah bersuci, yaihr mandi. Adaprm yang dikaitkan dengan dua syara! malo
tidak sah bila lranla dipenuh dcngm salah sau sya@yq sebagaimana firman

N)+?'*,Fii:$ fi,3 -fr ;s; bp t&i trli 4 # u,*fi t&iti
'{"rl'g/{ *Oan uiilah otdcydim itu sanpai nereka a*tp umr tmtuk

kowin. Kemudion jika merwfi pendapanu mefeka telah cerdas (panfui

memblihoa hota), neo serol*gtlah bpada nseka Ma-Monya."
(Qs.An-Nisaa' [4]: O.

Bila dikatakan bahwa tidak dianggap sebogai dtra syarat tapi sebagai
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satu syarat, dan makranya adalah: hingga berhenti darah mereka, maka bila
telah berhenti'campurilah mereka itu. Sebagaimana bila dikatakan:
'r:;3i f,,:t $,$ rtitlr $l r? ltr;il3 i eanganlahkautrerbicarakepada
Z.aidhnggaia misut rumah, apabita ia telah masuk maka silakan berbicara

Jawabnrya dari beberapa segi:

Pertama, bahwa Ibnu Abbas, para mufassir dan ahli bahasa

menafsirkannya: bila mereka telatr mandi. kri yang hanrs dijadikan sandaran.

Kedua,apa yang dikatakan oleh pembantatr adalah rusak dilihat dari
segi etimologi, karenajika sebagaimana yang dikatakan, tentu akan dikatakan:

bila mereka telah suci, lalu perkataannya diulang sebagaimana dikatakan:
'^i<i Pt ti,6 rfilt SLU- rj; rS::il3-i (Janganlatrkauberbicarakepada

Zaidhinggaia masuk rumah, apabila ia telah masuk maka silakan berbicara

kepadanya), lalu ketika diulang dengan lafaztr lain, itu menunjukkan batrwa

ld,gry"$*ry.oq dikatakan: lrLrr P,4 e '{3 il3 )
tJ$ .15f ti;-i (Janganlatr.lrau berbicara kepada Zaidhinggaia masuk

rumah, apabila ia makan maka berbicaralatr kepadanya).

Ketiga, bahwa apq yang kami katalffi adalah penyingkronan antara

kedtnqira'ahtadi.

, Para sahabat kami berdalih dengan banyak qiyas dan pertalian, di
antaruDaa yangt€rbaik adalah png disebutkan oleh ImamAl Flararnain di dalam

Al Asalib, ?edoman paling utama dari jalur makna adalatr menganggap

gambaran kesepatan ftesamaan pendapat) sehingga kami katakan: Kami
sependapat dengan pengfraraman, yaitu bila ia telatr suci dalam waktu kurang
dari sepulutr hari, malra pengharaman terus berlanjut setelah berhentinya darah.

Jikaberalasandengandiwajibkannyamandihaidmalcapengtraramanitrberlahr

bila ia suci dalam waktu haid ma*simal. Jika beralasan dengan kemungkinan

kembalinya darah maka itr dibatalkan apabila ia mandi atau bertayammum atau

telah keluar dari walfir stralat" Kemudian iamenyebutkan makna-makna lain,

lalu be*ata, 'Jadi intinya adalah berpatokan pada qpa yang menggugtrkan."

Semua yang mereka sebutkan adalah menggugurkan apa yang mereka

kemukakan. Jika dil@takan batrwa haramnya bersetubuh karena haid bukan

sebagai alasan, maka kami katakan: wajib,nya mandi dengan berhentinya daratr
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bukanlah alasao, dm ti&k mqgkin dilrdakan: kerrbali kepada kordisi semuh

lcarena mandi itr wqiib schingga wajib kembali kepada ztrahimyaAl Qur'an

karena lurusnya cara mendudukkan perkara, dimana ztratrirnya Al Qur an

meng[raramkan bersetrbutr hinggamanai.

Adapunjawaban tentang bolehnya puasla, bahwa syari'at menetapkan

lraramnya puasa atas wanita hai4 sdanglon ini bukan wanita hai4 dan di sini

diharamkan bersetubuh hingga mandi. Kcmudian tentang talak, bahwa

afraruntarqatalakler€mam€iltperyadegiddab dani[rmuiadihilangd€ngarr

bertrentinlaa daratr. Kemudian tentang Pe*ataan mereka, batrwa traramnya itu

karena hai4 jawabanrryra dari beberapa segi:

Pertana,l<arti tidak sependapat, batrkan sebenarqra itu addatr karena

hadats hai4 dan itu masih ada.

Keduo,bahwa haid itu telah selesai dengan berhentinya darah dalam

walnr yang lorang dari u/altu haid mslsimal.

Iktigo"thhwajunub tidak men$almgi berscfi$uh maka demikian juga

mandi, beda halnya dengan kondisi haid" Wallahu a' lott.

lvlasalatr:

Pertama: AbuAlAbbasAl Jurjani mc,ngatakan di dalamll Mu'ayah,
*Wanita tidak terlarang mengerjalcan shalat karena hukum haid malainkan

diharamkan metryetubuhinya, kecuali karena satu hal, )xaitu berlrcntiq'a daratt

dan tidak ada lalu bertalrammum kemudian bertradis, maka kondisi ihr yang

menghalangiq/ashelar,tapiinitidakmenghalrtgiryadriberseothtt""De,mikian

perkaaannya.

Pandangan ini disangful, dan dikatakaq bahwa yang meirgMangi shalat

di sini adalah l<al€na hadats. Adapun teirtang berhentinya daratr, jika memang

diboletrkan stralat, malo diboletrlonjuga bersetubulU kecuali bagi )4ang tidak

mendapatkan air dan tanah (yang layak rmtuk tayammrmr) lalu ia shalat dan

tidak boleh disetrbutri, demikian meinrnrt pandangan yang slwhih.

Kedua: Jika suami ataumajikan hurdak menyetubuhi, lalu ia berkata"

"Aku sedang hai4' jika tidak memungkinkan dibena*an (dipercayai) maka

tidaktransdipendrlilwrdarbolehdisenrhrhitapijilcarnemungfiinlendibena*an

dan ia tidak t€ffiduh suka bcrbohong; mal@ diharamkan mcnyefirbuhirya. Jika
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memrmgkinkan ia bedcda benr mmun tidak diP€rcayai, rtaloAl Qadhi Husain

mengatakan di dalam Ta' liq-ny a dan Fatmr aNya" dan juga pngarang At-

fuirrunah,'Bolehdisetrbrutri,karcnakemungkfutan ianrnolakryradanmencegah

halarya (hak suami/majikan). Dan karena hukum asalnya tidak haram serta

sebabnyatidakpasti.'

Semerilam Asy-Slasyi berkat&'Semestiqra itr haram walaupun wanita

itu fasik, sebagaimana bila talaknya digantungkan pada haidnya, sehingga

pe*ataannya harus diterima"Adapur pendapat madftab adalatr png pertama.

Al Qadhi membedakan ini denganpenggantungan talalq batma suami

telah bersikap kelinr menggantmgkantalak dengan sesuatu yangtidak diketahui

kecuali oleh wanita itu sendiri.

Al Qadhi dan yang lainnya berkata, *Jika keduanya menyepakati

terjadinya haid, lalu suami (atau majikan) mengklaim sudah berhenti sementara

ia sendiri mengklaim belum berhenti, dan itu masih dalam batas waktu yang

memungkinkan behmr berhenti, maka perkataan yang diterima adalah

perkataanryra (wanita itu), demikian tanpa ada perbedaan pendapat berdasarkan

hukumasalnya."

Ketiga: Jika isterinya, atau budalarya, telah suci dari haid, sementara ia

gila, mal<a diharamkan atasnya hingga mernandikannya. Jika menyiramkan air

kepadanya dan berniat memandikannya dari haid, maka setelah itu menjadi

halal. Tapi jika tidak meniatkan itu, maka ada dua pandangan yang telah

dikemukakan pada "bab niat wudhu." Jika ragu apakah wanita gila atau wanita

waras itu haid atau tidalq maka tidak haram baginya, karena hukum asalnya

adalah tidak haram dan tidak haid.

Keempat: Jika wanita itu meiakuan hal-hal haram tersebut, maka ia

berdosa dan ia harus bertaubat namun disepakati tidak aMkaffarat atasnya.

Demikian yang dinyatakan olehAl Mawardi dan yang lainnlaa, karena hukum

asalnya adalah tidak berdosa.

Kelima: Menurut kami, boleh menyetubuhi wanita musatradhah pada

masa sucinyawalauptrn darah keluar. Mengenai ini tidakadapeftedaan pendapat

di kalangan kami.Al QadhiAbuAth-Tha),yib IbnuAstr-shabbadn danAlAMari

mengatakan,'Demikian penadpat mayoritas ulama.'
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Ibnu Al Mundzir mentrkilnya dr dalan Al IsyrsdmlbruAbbas, IhuAl
Musayyab, Al Hasan, Atha', Sa'id bin Jubag, Qatadatr, Hammad binAbi

SulaimarU BalcbinAbdiflahAl Muani,AlAuza'i, lvlalibAts"Tsauri, Ishaq dan

Abu TMur. Ibnu Al Mrmdzir berkata,'Demikian juga yang aku katakan." Lalu

iame,ll.rfinlcandariAislalLAn-Nakha'i,All{akamdanIbnuSirinyangmelarahg

ihr. SementaraAl Baihaqi dan yang lainnya menyebutkan, bahwa po'lrukilan

tentang larangan itu dari Aisyah fr&ldah slahih, tapi itu merupalon perkataan

Asy-Sya'bi yanj aisisiptcan sebagian perawi ke dalam.hadits Aisyatr'

Ahmad berkata, *Tidak boleh menyetubtrhinya kecuali bila suaminya

mengkhawatirkan kesuliAn. Lalu ia berdalih bagi yang melafangnya" bahwa

darahnya mengalir sehingga menyerupai sedang haid. Para satrabat kami juga

berdalih dengan apa yang dikemukakan olehAsy-Syaf i di dalam Al umm,

yaitu firman Allah ra1 oto, ot14 e'i ;.;61 :-'1'.';lt ;'fA' i *E
'Sflitik6$ "oleh sebab itu trctdaklah trami mbniatfitcan diri'dori

wanita di wahu haid; dan janganlah kmil mendekati mercka, sebelum

merclra suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu."

(Qs. Al B aqaratr 127: 222)

Sedangkan yang ini sudatr suci dari haid. Merekajuga berdalih dengan

apa yang diriwayatkan oleh Ilaimah dari tlamnatr binti Jatrsy RA: Bahwa ia

mustahadhah sementara suaminya menggauliqaa. Diriwayatkan olehAbu Daud

dan lainnya dengan lafaztr ini dengan sanad tmsan. Di dalam SWihAl Buk]roi

disebutkan: IbnuAbbas berkata, *Wanita mustatradhatr boleh digauli oleh

suaminya bila ia telatr shalat, shalat itu lebih besar (perkaranya)."

lagi pula, wanita musthadhatr itu seperti halnya wanita yang suci dalam

hal strala! puasa i'tikaf menrbacaAl Qir'an dan sebagainya" maka demikian

jugadalamhalbersetrbutr" Juga,l<ar€nadarahyangkeluaradalatrdaripembultrh

daratr sehingga tidak menghalangi persetubuhan. Juga, karena pengtmraman

ihr berdasarkan syari' a! sedangkan syari' at tidak mengharamka& bahkan ada

keterangan syar'i yang membolehkannya shala! dimana shalat itu perkaranya

lebih besar (daripadab€rs€tubuh) sebagaimana yang dikatakan oleh lbnuAbbas.

Jawabantentang qiyasan merekapadawanita haid, bahwa inrbukan qiyas

karenamenyelisihidalil{alilAlQur:andanAs.Sunnatryangtelahdikemukakan

sehingga tidak dapat diterima
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Dan jug4 kareta wanita mustahadhatt dihukum dengan hukum wania

yang suci dalam perkara-perkara yang tidak diperdebatkan, maka hanrs

disertalon pula ke dalam hal itu mtuk hal-hal yang semrya, bukan dikategorikan

ke dalam haid karena memang tidak sffupa.

10. Asy-syirazi berkata, {Isia minimalwanita haid adatah sembihn
tahun. Asy-Syaf i rohinuhullah b*^A,'Kaum wanih yang paling cepat

mengalami haid yang pernah aku dengar adalah kaum wanita Tihamah,

mereka haiddalam usia sembilan tahun. Karena itu, jika melihatdarah
sebelum mencapai usia itu maka itu adalah darah rusakdan tidakterkait
dengan hukum-huliuni haid'.'

Penjelasan:

Tihaman -dengan kasrah pada ta'- adalah sebutan untuk setiap

pemukiman di Nejed dari negeri-negeiHijaz,sedangkan penduduk Makkah

dari Tihamah. Ibnu Faris berkat4 *Disebut Tihamah dari asalkata At-Tahm -
denganfahtoh pada ta' dan ha'-yang artinya sangat panas dan hembusan

angin." Pen garang Al Matlnli' berkata, "Disebut demikian karena perubahan

cuacanya. Dikatatantahima ad-duhn apabila lemak itu berubah."

Adapun tentang hularm masalatr ini, mengenai usia minimal wanita haid

adatigapendapat

I . Yakni pendapat yang palin g shahih,adalatr setelatr genap sembilan

tatrun. Demikian yang dinyatakan oleh para ularna Irak dan yang lainnya.

2. Ketika memasuki usia kesembilan.

3. Setelah berlalu setengah tahun dari usia kesembilan. Dan semua ini
malsudnya adalah berdasarkan hitungan tatrun qamariyah (tahun bular/ bukan

masehi).

Pandangan madztrab yang kemudian bercabang adalah setelah genap

sembilan tatrun. Lalu, apakatr itu merupakan pembatasan atau perkiraan dekat?

Mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan oleh pengarangl/

Hawi, Ad-Darimi di dalam Y,rtab Al M*ohayyirah, Al Mutawalli, Asy-Syasyi

dan yang lainnya . Pertanu,hhwaitu adalah batasan. Jika larang dari sembilan
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tatnrfr maka itu bukan haid. Inilah pernyataan mutlak mayoritas . Kedm,yaitt

pendapat yang lr;brtr shahihbahwa iur perkiraan dek4 perd4pat ini di*mhihkan

olehAr-Rauyani, Ar-Rafi'i dan yang lainnya. Berdasarkan ini pengarangl/

Hal,ibrorkatL"Kurang sehari atau dua hari tidak berpenganrtr." BahkanAd-

Darimi be*at4 "Kurang sebulan atau dua bulan tidak berpenganrh-"

Al Mutawalli danAr-Raf i b€rkata,'Tikajarak masa antara melihat daratr

dan genapnya sembilan tatrun tidak tebih dari masa haid dan suci maka itu

adalah darah haid, jika tidak maka btrkan.'

Al Mutawalli berkata, 'Til<a kami katakan sebagai pembatasan, lalu ia

melihat darah sebelum genap sembilan atrun yang bersambung dengan saat

genapqasembilantatrur,makaperludilitratlebhjauh.Jil€iamelilratqrakurang

dari sehari semalam sebelum sembilan tahun dan sehari semalam setelah

genapnya, maka semua itu adalatr haid. Jika ia melihatnya kurang dari sehari

semalam sebelum genap sembilan tahun dan kurang dari sehari semalam

setelahnya, maka itu bulon darah haid.'

Lalu, jika semuanya itu sehari semalam, sebagiannya sebelurn genap

sembilan tahun dan sebagiannya lagi setelatrnya, apakah itu sebagai haid?

Mengenai ini ada dua pendapat. Ad-Darimi mengatakan 
-setelah

mengemukakan perbedaan-perbedaan pendapa!'Menunrtku semua ini salah,

karena rujukan semua itu adalatr keberadaannya. Maka kadar berapa pun yang

ada dalam kondisi dan usia mana pun, maka iUr dianggap sebagai haid." Wallalnt

a'lon.

Kemudian dari itrr Jumhur tidak membedakan antara negeri yang panas

dan negeri yang dingin. Namun mengenai ini ada pandangan lain yang

dikemukakan olehlmamAltlaramaindaripenuturanayatnrya, bahwabilamelihat

daratrsaatusiaserrbilantahurU sementarahtinggal dinegeriyangdingn,dimana

yang seusianya tidak mengalami itur maka itu bukan haid. Adapun pandangan

madztrab adalatr yang pertama.

Para satrabat kami (pengikut madztrab Syaf i) berkata, "Asy-Syaf i

mengatakan, 'Aku melihat seorang nenek berusia dua puluh satu tahuq' ada

juga yang mengatakan melihatnya di Shan'a Yaman, mereka berkata, 'Ia

melihatnya benar-benar terjadi.' Bahkan ia menggarnbarkan, bahwa nenek itu

bensiaserxrbilanbelastatlrnlebihsedikit,dirnanaiahamilketikabenrsiasenrbilan
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tatrun, lalu melatrirkan mak perempan seblah nrcqgfltdung selma enam bulal1

lalu anak pereinpran iil hamil dalam usia sembilan atnnr &n melahi*an setelah

mengandung enam bulan.' Dernikian png terkait dengan usia haid minimum.

Adapun latas aktrir usia haid tidak ada batasnya, bahkan bisa jadi hingga

meninggal. Demikian yang dikatakan oleh perlgarang Al Hawi danyang lainnya,

daninilahyangbenar.

Para salrabat l€mi (lrengikut madztrab Syafi'i) berkatq "Jadi yang bisa

dijadikan sandaran adalah keberadaannya, karena mema4g ada yang mengalami

haid ketika berusia sembilan tahun. Karena itu, ini harus dUadikan pedoman,

sebagaimana halnya merujuk kepada kebiasaan yang umun terjadi mengenai

usia minimum kehamilan dan usia malsimalryra-

Adapun bila melihat daratr hrang dari usia haid tersebut, mal€ itu bukan

tni4 tapi iu ssagai haddas png munbatalkan wdhu namun tidak mewaj ibkan

mandi serta tidak mengbalangi untuk berpuas4 dan tidak tedcait dengan hulorm-

huhfir hai4 darah itu discbut sebagai darah rusak Kemudiaq apakah itu disebut

istihadhatr?Mengenai iniadaperbedaanpendapatsebagaimanalangtelahkarni

kemukakan di awal bab ini. Jika seorang wanita menyatakan haid dalam usia

yang memungkinkan ia mengalami haid, makaperkataannya diterima tanpa

disumpah, sebagaimana diterimanya perkataan anak laki-laki yang mengaku

keluar mani dalam usia ypng memungkinkan ia keluar mani . Wallahu a'lon.

Catatan: Para satrabatlemi (pengihtma&hab Syaf i) berkat4 "Usia
minimunr dinranawanitamemurgftinkurlcelurmani adalahrsiahaid" Mcrgenai

ini ada tiga pendapat tetdahulu. Pendapat yang slrohih adalah saat gemap usia

sembilan tatrun. ImamAl Hamamain berkaa, *Secara umun, anak p€rempuan

lebihcepatbalighdadpadaanaklakilaki."Adapntsttanganaklaki-laki,mereka

berbeda pendapat Kesimpulan nukilannya ada tiga pendapat:

1 . Yakni pendapat yan gpaling stwhlft menurut ulama Irak adalah saat

genap usia sembilan tatnrn. Demikian 1ang dinyatakan oleh sejumlatr mereka di

sini pada bab hai4 seperti: Spi[{rAbu Hami{Al Bandaniii,Al QadhiAbuAth-
Tharyib dan Ibnu Ash-Shabbagh.

2. Setelatr berlalu usia sembilan tahur setengab- krilah yang dicantnnkan

olehAsy-Syaf i rahimahullahdi dalam kitab Al-Li'an.

3. Setelah genap sepuluh tahun..Insya Allah penjelasannya akan
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dipaparlon pada bab pengasrtran dan hal-hal yang te*ait dengm nasab (garis

ketnnrnan). Wallalu a' lon

U. Asy-syirazi berkata, cMinimum masa haid adalah sehari

semalam. Di bagian flainlo ia menyebutkan,'sehari'. Di antara para

sahabat kami ada yang mengatakan, bahwa ini adalah dua pendapat Di

antara mereka.ada yang mengatakan sehari semalam +atu pendapat-,

adapun ia mengatakan,'seharit, maksudnya adalah dengan malamnya.

Di antara mereka ada yang mengatakan,'sehari', <ltu pendapat-, dan

ketikn mengatakan, 'sehari semalamt, maksudnya adalah sebelum

pastinya hari baginya' ntmun ketika telah pasfi maka ia kembali

kepadanya. Dalilnya, bahfya mjukan dalam hal ini adalah keberadaan

darah, dan lreberadaan itu sudah dipastikan dalam kadarwaktu tenebut

Asy-Syafi'irahinuhulloh berkata, 'Aku melihat seorang wanita yang

menyatakan kepadaku bahwa haid selama sehari dan tidak lebih dari

itu.t Al Auza'i rahimahullah berkata,'Menurut kami, ssorang wanita

dapat haid di pagi hari lalu sone harinya sudah suci.'Atha' rahturuhullah

berkata,'Aku melihat dari kaum wanita adayang haid sehari dan ada

juga yang haid selama lima belas hari.'Abu Abdillah Az-Zubairi

rahinuhullohberkatr,'Di antara kaum wanita kami adapng haid sehari,

ada juga yang haid selrrma lima belas hari, bahkan ada yang lebih dari

lima belas hari.' Diriwayatkan dariAhta' dan Abu Abdillah Az.Zubairi'

bahwa rata-rata adalah enam atau tuiuh hari berdasarkln sabda

Rasulullah SAW kepada Eamnah binti Jahsy RA,

bt#"),:3r'qG ,,6'zi;:"\1 $*l' * e,#
|ei*t'14*'g/tib

Valonibh haid dalam ilmu Allah selanu enam mA otau ruiuh hoti

sebagoinuna biasanya kaum wanlta haid dan suci sebagal rnasa-

nasa haid dan saci mqeka'.

e tr(m di &lam lcunrng siku diambil {sii nrqkahl I lh@fuab yang t€latl terbit
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Masa suci minimum di entara dua darah @aiQ edalah lima belas

har! mengenai ini saya tidak mengetahui pcrbedaan pendepat Jilra

shahih apa yang diriwayatken dari Nabi SAril beliau beliau bersabda

tentang kaum r"oit'", u"U., I 6rirt'b'-*3 Ortb\b\ q: i6i
'Kurangnya agama mereko bahwa saloh seorang tnercha diam selama

setengah rnos any a tanpa nungerj ahan shalat.'

Maka ini menunjukkan bahwa minimum masa suci adalah lima
belas hari, tapi saya tidak menemukannya dengan lafazh ini kecuali di
dalam kiteb'kitab frHh.

Penjelasan:

Mengenai bahasan ini ada beberapa masalatr:

Pertama: CatatanAsy- Syaf i rahilnatatllahmeirgenai angka (bilangan),

bahwa minimumnya adalah sehari. Seme,ntara yang dicantrmkan pada bab ttaid

di dalarn lvlulrhtasho Al Muzsti danmayorias kitabny4 batrwa minimumnya

adalah sehari semalam. Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai ini
menjaditigapendapatyangtelatrdisebutkanolehpengarangbesertadalilnya:

P ert orna: Sehari tanpa malamnya.

Kedtn:Ada dua pendapat, yaitu sehari tanpa malamnya, dan kedua:

seharisemalam.

Iktiga: 
-in;ang 

paling stwhfh Was*anlrescpakatan para satrabat

kami-, bahwa minimumrryra adalatr setrari semalam -+er penaapat-. penaapat

ini merupakan perlrataan Al Muzani, Abu Al Abbas bin Stuaij dan mayoritas

para sahabat karni ter&hulu, serta merupalcan ketetapan mayoritas ulama

kontenrporeqdardintrkilolehAllvlatumilidmlbnuAstrShatrbaghdrirnayorius

mereka.

Syail{rAbu Hamid dan yang lainnya mengatakan, "Tidaklah benar

pendapat yang mengatalon batrwa mengsnai ini ada duapendapa! karena yang

menjadi standamya adalatr kebeadaan darah. Jika darah ihr ada dalam sehari,

maka itujelas sehari."

Merekajuga 'Danjt'ga,jikamemrmgkinkan
diartikan sebagai dua kondisi, maka yang lebih utama adalah mengartikannya
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sebagai dua pendapat karena nlemang d€iltikianlah perittal setiap mujtatrid,

sebagaimana bila memrmglinkan mengartikan dla hadits Nabi SAW dengan

pengertian dua kondisi dan memungkinkan unurk memadukannya, maka yang

didahulukan adalatr memadukan daripada menghapus (membuang) darr

meiryelisihkan png lainqra"

Sementara itt SyraikhAbu Hami4 ImamAl Haramain dan yang lainrya

menilai lematurya jalur riwayat yang menctapkan sehari, lorcna Asy-Syaf i
rahimalrullohmengatakan sehari dalam masalatr-masalatr angka (bilangan)

adalatr sebagai p€*ara ringka$ atau ketika hendak membatasi masa minimum

haid pada babqra serta me,rryarrykal pandangan orang yang mengatakan bahwa

minimunrryra adalah tiga trad

Asy-Syaf i mengatakan, 'Minimurnnya adalah sehari semalanl" karena

itu harus berpijak pada apa yang dinyatakan pada bagian pembatasan. Inilatt

yang masyhur di dalam madztrab kanri dan yang terdapat di dalarn kitab-kitab

para satrabatkarni.

ImamAbu Ja'frrMuhammadbin JarirAthThabsd mengatakan di dalam

kitabnya ltrhtilaf At Fuqala: "Ar-Rabi' meneeritakan kepadaku dari Asy-

Syaf i, bahwa haid itu bisa tedadi sehari, atau kurang atau lebih.'

Iatu ia berkata,'DanAr-Rabi'juga menceriakan kepadaku, bahwa akhir

perkataanAsy-Syaf i, batrwa minimum masa haid adalatr sehari semalam."

Nash yang dinukil oleh Ibnu Jarir dari Asy-Syafi'i ini sangat janggal, tapi

penalsn ilannya adalatr sebagaimana'Fng in$taAllah akan saya sebutkan pada

cabang-cabangqra setelatr ini. Yang benar menurut para satrabat kami, batrwa

minim,xn masa haid adalatr sehari semalaru dan mtuk ini ada cabang-cabangn)ra

kemudian penganralanrryra dan yang selainnya merupakan penahrilan dari itu.

Dalilnya adalah dari dua nastrAsy-Syaf i rahfuahullah; Pertatna,bahwa ia

menyebntkanryra pada mayoritas htabnya. Ikdua,batrwa iar adalatr perkataan

teraktrimya sebagaimanapng dintrkil olehAts-Tsiqatr Ibnu Jarir.

Kedua: Malcimal masa haid adalah lima belas hari berdasarkan

kesepakatan para satrabat kami, dan pengarang telatr menyebutkan dalilnya.

Ketiga: Biasanya haid berlangsung selama enam atau tujuh hari

berdasarkan keqepakatan para satrabat kami.
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Keempat Minimum masa suci di antara dua masa haid adalatr lima
belas hari berdasarkan kesepakatan para safubat kami, karena itu merupakan

iar merupakan batas minimum yang memastikan keberadaannya, dan untuk
malsimalqa tidak ada batasan brdasa*an [ima'. Para sahabat l<ami (p€ngiht
madztrab Syaf i) berkata, "Adakalanya seorang wanita sepanjang umurnya
tidakpemahhaid.'

Al Qadhi AbuAth-Tha)'yib menuhd€r1 bahura ada seorang wanita pada

masanya ),ang dalam setalnrn haqra haid selama sehari semalanU dan ia seorang

wanitayangsehat(normd), iaturnildanmelalrirkan, sementaranifasnyaselama

empat puluh hari. Adapun tentang masa suci, para sahabat kami mengatakan

dua puluh tiga hari atau dua puluh empat hari berdasarkan masa haid yang

biasa dialarni oleh kaum wanita. Jadi biasanya dalam satu bulan ada satu masa

haid dan satu masa suci, dan biasanp haid itu selama enam atau tujuh had, dan

sisanya adalah masa suci. krilah hal-hal yang terloit dengan pokok pandangan

madzhab.

Kemudianperkataannya" "masa suci yang bersambung di antara dua

haid adalah lima belas hari," adalah untuk membdakannya dari dua hal, yaitu

suci yang ada di antara masa haid dan nifas. Jika lcami katakan dengan yang

lebrh slahih,batrwa bilawanita hamil mengalami hai4 mal<a bisajadi inr kruang

dari lima belas hari, walaupun hanya sehari, demikian menurut pandangan

madztrab sebagaimana yang insyaAllah al€n lerni paparkan nanti.

Pandangan kedu4 batrwa hari-hari suci berselang seling di antara hari-
hari haid. Yang dimalstd dengan "dua masa darah (haid)" oleh pengarang adalatr

dua haid. Jika ia mengabkan *dua haid,' ten[r iur lebih baik agar bisa dibedakan

dari dua hal yang disebutkan tadi. Wallalru o'lon.

Kemudian tentang perkataannya, "Saya tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat dalam hal ini," diartikan menafikan perbedaan pendapat

dalam madztrab kami, karena sebenarnya di kalangan ulama (di luar madztrab

kami) memang ada perbedaan pendapat yang cuhrp masyhrn yang insyaAllatr
nanti akan saya kemukakan pada cabang madz,hab para ulama.

Tentang perkataanAl Ivlatramili di dalam dua kitabnlra, 'Minimum masa

suci adalatr lima belas hari menurut ijma'," danserupa itu di dalam At-Tahdzib,

serta pe*ataan Al Qadhi AbuAft-Tha),yib mengenai masalah masa haid yang
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selang seling "Bahwa orang-orang sama sependapag bahwaminimum masa

zuci adalatr lima belas hari,'pematnaan ini tertolak dantidak dryat diterima,

karena perkataan pengarang tidsk diartikan demikian. Iklaupun diartikan

demikian memang tidak ada kesalahan dalam lafazlmya, karena ia telatt

mengatakaq "Alu tidak mengetatrui adanya perbedaan pendapat mengenai

ini," namun ketidak tatruannya akan hal inr tidak berarti memastikan tidak ada

perbedaan pendap at Wallahu a' Ion.

Tentang hadits, tirii 'id,'c315 "Diarn selana setengah masanlla."

Adalatr hadits battril tagi tiaal< {itpnal, lercna yang terdapat di dalam

Ash-Slahiharz adalatr: dtbt ti l$t cS::t " Diam selama beberapa malam

tanpa shalat."

Sebagimanapngtelatr dipaparkan dalam masalahpengharaman puasa.

Adapun hadits Hamnah, itu memang hadits shohihyang diriwayatkan oleh

Dau4 At-Tirmidzi dan yang lainq,a dari riwalattlamnatr. At-Tirmidzi bedsta,
*Ini hadits hasan." Iajuga berkata, 'Dan aku telah menanyakannya kepadaAl

Bullrari, ia pun berkat4'Itr hadits lmsan.' Demikianjup yang dikatakan oleh

Ahmad bin Hambal, 'Itu hadits hasan shahih'." Al Khaththabi berkata,

"sebagian ulama tidak befiuiiatr de'ngan haidts ini, karena perawinya adalatt

Abdullatr bin Muhammad bin Uqail."

Menurutku (An-Nawawi): Apa yang dikatakannya ini tidak dapat

diterima, kar€na para imam hadits menshatritrkannya sebagaimana yang tadi

disinggung dan perawi ini, walaupun dipeftincangkan tentang kesiqahamya

dan cacatrya, ftrmun para hafiztr (penghafal hadits) menshatrihkan haditsnya

ini, dan mereka itu lebih atrli dalam bidang ini serta mengetahui kaidatr rherelca

tentang batasan hadits slahrl dan hasaru yaitu bila dalam diri seorang perawi

adalclenraha& makahaditsryaboleh direrimaftngan adanla qmhid-s5nahi&tla

dan hadits ini termasuk )ang demikian.

Kemudian sabdaNabi SAW, lt * 4,# (Jaloilahtaid dalam

ihnuAllah),yalmijalanilahhar'ddanhukum*nrlcnnnyas€bagaimanayangtelatt

diberitahukanAllatr kepadamu dari kebiasaan kaum wanita. Demikian yang

dilc&lan olehpama satrabdl@li di dalam kitabldhb fikilr Tnnzdi sini bermakna

na'han(pntgetahr,nr).

Al Khdrttrabi berkah,'lvlalararrya adalah dalam apa 1,rang dft€mttuiAllah
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dari perkaramq pitr e,nam atau hduh hari.'

Kerrudiansabdabeliau, )L 
"r'"P=lrS 

w:3 lseCagarrroa biasmya

kaumwanita taiO,maksudnya adalatr -"!otit"t kaum wanita (umumnya

kaum wanita), karena tidak mungkin mcmaksrdkan l<eselurutmn mereka sebab

mereka pun beragam. Kemudian saMa beliau,|#'c,r\ {seOaSai ncga-

nasa lwid neteka), dengm nashabpada ra' sebagai zharf, yalrlrriwaktu haid

mereka.

Kemudian mereka bertedapcrdapat tentangperittal llartnatt.Ada yang

mengatakan" batrwa ia banr pertama kali mengalami haid sehigga Rasulullatr

SAW mengembalikannya kepada kebiasaan mayoritas kaum wanita. Adajuga

yang mengatakan batrua s*elunrrya ia biasa haid selama enam atau tujuh hari

sehingga beliau mengunbalikannya kepadajumlatr tersebtrt.

Perbedaan pandangan ini disebutkan olehAl Khathtrabi dan mayoritas

sahabat kami di dalam kitab-kitab madzhab. Sementara Asy-Syaf i
rahimahullahmenyebutkannya di dalamAl Umm *bagai dua kemungkinan.

Pengaarang sendiri setelah ini memilih batrwa Hamnatr baru pertama kali
mengalami haid- Demikianjuga pendapat yang dipilih oleh ImamAl Haramanu

Ibnu Ash-shabbagh, Asy-syasyr dan yang lainnya, dan di-raiih-kan oleh Al
Khaththabi, ia pun mengatakan, 'Dan ini ditrmjul*an oleh saMa beliau SAW

o,*iilJr'ua4 6? *Srbogoimana biasanya kaum wonita haid dan

suci,"

Asy-Syaf i rahimahullahdi dalamll Umm memilih, bahwa Hamnatt

sebelum sudah biasa haid selama enani atau hrjuh hari, lalu ia menjelaskan

dalilnya dan betkata, 'Ini yang lebih mirip dengan malcna-malcranya."

Pengarang I t-Tatimmah berkatq'Mereka yang mengatakan bahwa

tlamnatr terbiasa dengan iur menyebtrtkan pengsmbaliannya kepada enam atau

tujuh hari dengan tiga penakrrilan . Pertono:lvlakrmyaenam jika kebiasaanmu

enam hari, atau tujuhjika kebiasaanmu tujuh hari. Ik&n: Kemungkinannya

Hamnah mengeluhka& apakatr kebiasaannya itu enam atau tujutr hari, maka

beliau mengatakan, 'Jalanilah haid selama enam hari jita engkau tidak ingat

kebiasaanmq atau trjutrlrari j ika engkau ingat balma iu.r kebiasaanmu.'

.Xierlga: Kenrunglinan lcebiasaanrryra befteda-bed4 dimana pada sebagian

bulan ia mengalaminya selama enam hari, dan pada sebagran lainnya selama
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tujuh hari, karena itulatrNabi SAWmengatakan enam untuk bulan yang enam

dan tujuh untuk bulan yang tujuh, sehingga inr merupafsan lafaztr atau

pembagian."De,mikianselar{tilqraiamerincikanhaditsini,l<arctminitermasuk

hadits-hadits yang merlryalen sandaran pokok kitab haid dan dicanumkan dam

setiap karangan mengenai haid . Wallahu a' lam.

Catahn:

Pertama: Pada batrasan ini pengarang menyebutkan llamnatr binti Jahsy,

Atha', Al Auza' i danAz-Zubairi. Ayah Hamnah adalatt Jahsy. Hamnah adalah

saudara perempuan Ainab binti Jahsy, isteri Nabi SAW. Adapin Atha' adalatl

Abu MuhammadAtha' binAbi Rabalu namaayahqaAbu Rabah adalattAslam.

Atha' termasuk pemuka para imam tabi'in dalam masalah fikih, kezuhudan,

ketaloraan dan sebagainya, ia salah seorang gtrru kami dalam rangkaian kaj ian

fikih, dan ia adalatr gurunya Ibnu Jura[i yang merupakan gurunya Muslim bin

KhalidAz-Zanji, gurunyaAsy-Syaf i sebagaimana yang t€lah dipaparkan di

dalam pendatruluan kitab ini.

Atha' rahimahullahmeninggal pada tatrun seratus empat belas, ada

juga yang mengatakan seratus lima belas, adajuga yang mengatakan seratus

tujuh belas. Adapun Al Ala' i, ia adalatr Abu Amr Abdirrahman bin Amr,

termasukpemuka atba'uttabi'in danpara imam mereka. Ia imamnyawarga

Syam pada masanlra pematr memberikan fatwa dalam hrju puluh ribu masalah,

adajuga yang mengatakan delapan puluh ribu. Ia meninggal di Hammamar

Beirut dalamposisimenghadap l<e aratlkibhtdanberbantalkan engan lcanannl,a

itu terjadi pada ahun se,ratus lima pultrh tujuh.

Adajugayangmengafiakanbahwa iadinisbatkan kepadaAlAuza', sebuah

desa di luar gerbanAl Faradis Dimasyq. Ada juga yang mengatakan sebuah

lobilah dari Yaman, dan ada juga yang mengatakan selain itu. Adapun Az-

Zubairi, iatermastrkdarikalanganparasatrabatkamiyangdinisbatkankepada

at Al Auza'i meinbagi masa hidtpnya untulc mentmtut ilnu dan mengaj arkanny4
untuk haji dan Uerjaga (ihad). Ia berjaga di gerbang Beirtrt hingea wafu dalam keadaan

berjaga fi sabilillatr. Yang setara dengannya pada masanya adalahAbdunahman bin
Ha:unrzAlA raj, oranglvladinalqtapi iaberjagadi gerbang Iskandariyatr, yangjuga
meninggal dalam keadaan berjaga. Kuburannya di dekat pantai Iskandariyatt di desa

ZawiyahAlAraj disebelahutaralslondariyah" SemogaAllahmeridhaimerekasemua
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Az-Zrbair binAlArwar& salah sooratg ),atg.m€ndapat berita gembira s*agai
atrli urga RA. Ia adalatrAbuAbdillahAz-Zuhir binAhmad bin Sulaiman bin

AMillah binAshim binAl Mundzir binAz-Zubair binAlAwwam.

Az-Z;tbrru.:.mempmyai kitab-kitab bertrarga dan perihal yang terpuji.

Denrikian sekilasbiographidengrororno{rilrst€Gebut ffiangdmilrr}laperitral

mereka dan kisah hidup merekatelali dipapad@n di datam Tah&ib Al,4snu'.
llanyaAllahlah yang husa memberi petmjuk,

Kedua: Telah lomi sebutkan, batrwa maksimal masa haid adalah lima

belas hri, demikianjugamasaminimtrnrrya. Yang dimaksuddengan lima belas

hari adalatr beserta malamnya. Batasan ini hanrs ditetaplran agar mencakup
jugamalampertanranya

trGtiga: Jika kami dryati seorang wanita haid kurang &ri sehari semalam,

atau lebih dari lima belas hari, atau suci dalam waktu kurang dari lima belas

hari, sementara kebiasaannya memang dernikian, maka mengenai ini adatiga

pendapat yang dikemulCIklan oleh Imam Al Haramain, Al Ghazali dan yang

lainny"c

l. Kondisi initidakdianggap, tapi hukum pngbeglaku adalatrpngtelatr

dialflni.

2. Kotdisi ini dianggap, sehingga ini menjadi masa haid dan masa srcinya,

karenapatokannya adalatr keberadaan darah dan itu memang ada. ImamAl
llaramain bedota,'Demikianpendapat sejumlah ulama peneliti, termasrkAbu

IshaqAl Isfaraini danAl Qadi Husain.'

Menunrtku (An-NawawD: A&Dadmi memilih ini Cn drrlrrron Al Is'tb.ko
danjuga pengarang Ahfuitn rnh.

. 3. Jilca merupalon lodar yang sesuai dengan madzhab para salafyang

mengatakan bedasadrm keberadaan daralt malo l<arni berpatolon dengan itr
dan lomi mengetatruiqra Tapi bila tidak sesuai dengart madztrab seorang puq
maka tidak dijadikan patokan.

Imam Al Haramain berkata, "Yang saya pilih, dan saya tidak melihat
perlunya beralih dadnya serta mencularpkan dengan ain yang ditetapkan oleh

maddrab para imam terrdatrulu mengenai batas minumum dan malsimur& bahwa

kami, bila kami menrbuka pinur mengihrti keberadaan daratr dalam setiap yang

i

I
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brjadi, dan l€mi mengmbil pula dalarn kotdisi benrbahrubah sehingga sangat

beragamnya mininium dan maksimrmr, tennrlatr pintu-pintu itu akan menjadi

kacau balau dan berantakan. krti mengikuti di sini adalatr apa yang diteapkan

oleh para ulamapeneliti sebelum kami."

Sementara itu, Ar-Raf i juga menyebutkan menyerupai apa yang

disebutkan oleh ImamAl Haramain, kemudian ia mengatakan,'Maka yang

benar, batrwa kondisi wanita itutidalc dianggap (tidak dijadikan patokan), tapi

png dijadikan pdol<an adalatr yurg ujadi, kama kemungkfuran terjadinla daratr

rusak pada wanita tersebut lebih dominan daripada te{adinp daratr haid.'t

Ia juga mengatakan" "Ini dihrnjukkan oleh ijma', bahwa bila ia haid

walupun sehari dan zuci sehari secara tenrs menerus, maka tidak setiap sucinya

dianggap sebagai masa suci tersendiri secara sempunu." Iajuga mengatakan,

"Inilatr pandangannya yang menrpakan pandangan rna&trab yang dijadikan

patokan, dan dari sini adacabang+abangnya

Sementara itu SyaikhAbuAmrbinAstr-ShalatrmemilihpendapatUstadz

Abu Ishaq, ia pun berkata, "Yang benar adalatl mengikuti ihr, karena itu
mertrpakan nash Asy-Syaf i."

Pengarang At-Taqrib menukil ini darinya, di dalamnya disbutkan,

'Timpaknya iar cularp memuaskaq dan tampakrla pam satrabat kami ini belum

mencermati nashnya." Lalu ia berkata, 'Disebutkan di dalamAl MuhithV,arya

SpikhAbu MutummadAl Juwaini dari UstadzAbu Ishaq, ia berkat4'Seorang

wanita meminta farwa kepadaku di Isfarayin, ia mengatakan bahwa

kebiasaannya dalam masa suci berlangsung selama empat belas hari, dan itu
selamanya terjadi demikian. Maka aku tetapkan batrwa itu masa sucinya

selamanya.'

Menunrtku (An-Nawawi): Inilah nash png dinukil olehAbuAmr dan

dipilihnya sesuai dengan apa yang telatr saya kemulokan dari Ibnu Jarir dari

Ar-Rabi' dari Asy-Syaf i. Walaupun nastr inr mutldr, nannrn mengandung arti

ganrbaran rcrs ebrtL Wallahu o' lom.

626 ll et aqi*q' SYrrrh Al Muh&.&ab



l

i

r

Beberapa Pendapat Ulama Tenteng Bahs Minimum dan Maksimum
MasaEaiddanSuci

Para ulama sepakat batrwa maksimum masa suci tidak ada batasnya.

IbnuJarirberkata,'MerelrasamasepenAapat,bahwabilawanitamelihatdaratr

sesaatlaluberhenti,makaiurbukanhaid.'[ima'1angdin]atakann]aatidakbenar,

karena madzhab Malik menyatakan, bahwa minimum masa haid adalatr satu

keluaran saja, lalu mereka berbeda pendapat mengenai selain itu. Madztrab

kami yang masyhur, batrwa minimum masa haid adalatr sehari semalam, dan

nuksimrynya adalah lirna belas hari.

IbnuAl Mundzirbedot4'Demikian yang dikatakan olehAtha', Ahmad

danAbu Tsaur." SerrcnhraAeTsauri, Abu llanifrtuAbu Ytsufdan Mutummad

mengataka& batrwa malsimum masa haid adalatr sepuluh hari dan minimumnya

tiga hari. Lalu ia berkata,'Telah sampai kepadalo dari l<arnr wanitaAl MajisyurL

batrwa mereka haid selama tujuh belas hari."

Atmad b€tkata,'lVIalGimum 1rang pentah kami dengar adalah a$uh belas

hari." IbnuAlMundzir berkata "segolongan orang berkat4'Tidak ada batasan

hari untrk minimum dan nraksimum masa hai4 tapi haid itu (ditetapkan) dengan

datangnya daratr yang bukan darah istihadhab sedanglran zucinya (dit€tapkan)

denganberlrcntinya'."

Ats"Tsauri berkana, 'Minimum masa suci di antara dua haid adalah lima

belas hari." Abu Tsaur berkata" "sejauh yang lcami ketatrui, itu termasuk yang

tidak diperdebatkan." Sementara itu, Aknad dan Isluq mengingkari

masa suci. Ahmad berkata, "Masa suci antara dua haid adalah sebagaimana

adanya" Ishaq berkata, '?enetapan (batasan mimirum) dengan lima belas hari

adalah ba&il." Demikian 1,ang dinukil oleh IbnuAl Mundzir.

Para sahabat kami menuturkan dari Ibnu Yusuf "Minimum masa haid

adalah dtuhari dan ma*simumrryapngketiga" Diriwayaflordad malilq'Tidak

ada batasan rmtrk minimnya, karena te*adang hanya terjadi sekejap saja (satt

keluaran)."

Al Ivlawardi menutu*an tiga riwayat dari lvlalik tentang maksimun masa

haid

l. Limabelashari.
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2. Tujuh belas hari.

3.Tidakte6atas

Diriwayatkan dari Mak-hul, 'IVlaksimumnya tujuh hari.'Al AMari
berkata,'?ara satrabat Malik berbeda pandangan mengenai minimnya masa

suci. Ib,nuAl Qasim maiwayatkan batrwa itu tidak ada batasqra. Abdul Malik
binAl Majiqyun meriwayatkan batrwa itu adalatr lima hari. Satrrun delapan

hari. Yang lainnya mengatakan sepuluh hari, dan Muhammad bin Maslamatr

mengatakan lima belas hari: Inilah yang dijadikan paiokan oleh para sahabamya

dari kalangan ulama Baghdad." Ahmad mengatakan dalam riwayatAl Atsran

dan Abu Thalib, 'Minimum masa srci adalah tiga hari." Al lvlawardi berkata"

'Mayoritas ulama mengatakan batrwa minimum masa suci adalatr lima belas

hari. Sementara Malik mengatakan bahwa minimumryra sepuluh hari." Ibnu

Ash-Shabbagh mentrhrkan dari Yartrlra binAltsarn, balma minimum masa suci

adalatr sembilan belas trari

Tentang dalildalil dari maddabmad*ab ini, di antaranya adalah tentang

masalah [ima' lang menyatal'ran bahwa maksimum masa sri tidak ada bafiasrrya,

dalilnya di dalam rjma', sedangkan dari pembacaaq batrwa itu adalatr realia

1lang dapat disaksika& di antaranya adalah nukilanAl Qadhi Abu Ath-Thayytb

dtdalmrTa'liq-nya,iaber*ata,'Seomngwanitamerrberitatrukutenhgsaudara

per€mpuannya, bahwa ia dalam seatrun mengalanri haid sehad semalam saja,

dan ia sehat (normal), ia hamil dan melatrirkan, dan nifasnya selama empat

puluhhari."

Tentang minimum masa hai{ dalil bagi yang mengatakan batrwa

minimumnya tiga hari adalatr hadits Ummu Salamatr RA, batrwa Nabi SAW

didatangi oleh Fatrimatr binti Hubaisy Rd lalu ia berkaia, "Sesungguhnya aku

memgalami istihadhatr(pendaratran).'lvlakabeliaubersabda, ,lr;ap,h U,t'oe
'}uai',ry)f Vn$'e.,ii'ii,u,ly "rtn bukan haidh, tapi
sebenmnya itu adolah pendarahm (dari pembdtrt dmah). Hendaknya

ia duduk pada hari-hari haidnya, kemudian (setelah melewatinya)

hendabrya iamandi donmengerjakan shalat\," (HR.Ahmad bin Hambal)

Mereka berlsata'Mnimuur masa haid adalah tiga hari." Juga berrdasarkan

hadits Watsilah bin Al Asq?' RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,

$'tF l:;fii $'# ;e;,lt' $t "Minimurn masa lwid adotah tiga hari
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dan ruksimwmya sepuhk hoi," (HR Ad-Daraquthni).

Diriwayatkan juga dari Abu Umamah RA, dari.Nabi SA\M, beliau

bersabda, $ft|i:ffri f i?1irt'"ac.,,;tiitl-'r "(Masa) haid

tidak lebih daripada sepiuh hffi don tidak kwang dmi tiga hari;'

DiriwaptlCIn dariAnas RA ia berkata,'Ilaid inr tiga, empat lima, enam,

nrjtrlr" delapan, sembilan (atau) sepuluh (hari)."

Mereka be'rkat4 *Anas tidakmengatakan ini kecuali itu bersunrber (dari

Rasulullatr SAW)." Mereka juga berkata, "Dan karena ini adalah perkiraan,

sedangkan perkiraan itu tidak akan benar kecuali dengan merujukkan atau

kesepakatan ftesamaan pendapat). Dan kesepakatan ftesamaan pendapat)

berpadu pada tiga (hari)."

Para satrabat kami berdalih dengan saMa Rasulullah SAW kepada

Fathimah binti Hubaisy RA, 6:lb3)ti ir'g $'i ,U'ji;i",t ,;a$;r is

i#, f "Dmah haid itu (berwarnai hitanyang dtkcnal. Jika ilarahnya

demikian maka itu adalah haid, maka tahanlah dori shalat " (HR. Abu

Daud dan yang lainnya dengan sanad-s anadymgshahih).

Para satrabatkami (pengikutmadzhab Syaf i) berkata, "Dan sifat ini

ada dalam sehari semalam. DanjugA, l€rcna minimum haid tidak terbatas secara

qyar'i, maka hanrs dikembalikan (patokannf) pada keberadaan darah tersebut

(dengan ciri tersebut), dan inr memang ada dalam sehari semalam sebagaimana

yang disebutkan oleh pcngarang dari Atha', Al Auza'i, Asy-Syaf i dan Az-

Zrtuili;'

Diriwayatkan kepada kami dengan sanad- lvlrurd stahih dr dalam Sman

Al Bailaqi dari ImamAMurratrman bin Mahdi rahimahullah, ia berkata,

"seorang wanita yang biasa dipanggil UmmuAl Ala berkata,'Haidlar sejak

duluhanyaduahari'."

Islraq bin Ratrwaih bed<at4 "Ada benar (disampaikan) kepada kami dari

lebih dari seorang wanita di zaman kami, batrwa ia berkata, 'Haidku (hanya)

dua hari'." Dalam riwayat Yazid bin Hanrn disebutkan, ia berkata, "Aku
mempunyai isteri yang haid dua hari." Selain yang kami sebutkan qu adajuga

riwayat-riwayat lainnya.

Para sahabmllami (pengkrmaddrab $af i) berkah,'fidak ada linglop
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trrtuk qiyas dalam hal ini."

Tentangjawaban hadits, qpi ?6 <t *i-t *t laidnya),bila hadits ini

vali4 makajawabannya dari dua segi.

I . Yang dimaksud dengan hari di sini bukanlah gabungan, tapi waktu.

2. Sebenamya ia mustatradhatr pngterbiasa haid sehingga dikembalikan

(patokannya) kepada hari-hari yang biasanya ia haid. Namun ini tidak berarti

bahwa setiap haid tidak hrang dari tiga hari.

Tentang hadits Watsilatr, Abu Umamatr danAnas, semuanya dha'if
(emah) dan disepaloti kelemahanrya olehpara hali hadits.Ad-Daraqu&ni telatt

menjelaskan kelematrannya, kemudian jugaAl Baihaqi di dalam kitab Al
Khilafilyat,kemudian I s-Sman Al Ifub ir.

Perkataan merek4 'le*iraan tidaklah benar kecuali dengan merujulq"
jawabannya, batrwa menrj* adalah benar sebagaimana yang kami sebutkaru

karena patokannya adalatr keberadaan (darah itu), dan itu memang ada

sebagaimana yang telatr lomi kemulcakan

Adapun orang yang mengatakan batrwa minimum masa haid adalatr

sesaat mereka itu berpatokan pada ztrahirnya nash-nash yang mutlak dan

diqiyaskan pada nifas. Para satrabat kami berdalih, batrwa berpatokan pada

realitanya, dan itutidak adayangdi bawatr (yanglcurang) dari apayangkami

sebutkan.

Jawaban tentang nash-nash yang mutlals, itu dianikan pada realitas.

Kemudian tentang nifas, bahwa itu memang ada yang terjadi hanya sesaat,

makakami rcrapkan sesuai dengan realitasnya

Adapun tentang mereka yang mengatakan bahwa maksimum masa haid

adalatr sepuluh hari, mereka berdalih dengan hadits Watsilalu Abu Umamatr

dan Anas yang kesemuanya dha' f dat drprtxryal<msebagaimana yang telatr

dipaparkan. Selain itu mereka tidak mempunpi hadir maupun atsar yang bisa

digunakan sebagai alasan. Sementarapara sahabatkami berdalih dengan apa

yang diriwayatkan dari para salafdari generasi tabi'in dan generasi se&lah

mereka, bahwa maksimum masa haid adalah lima belas hari, dan mereka

mendapatir€alitasnlnademikian.AlBaihaqitelahmenghinryrnkanmayoritasrryrra

di dalam ktiabnyall KhilaJfuyat dan di dalamAs-SunanAl l{abir,di antara
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pngdiriwayatkanrryraadalahilariAhta',i{,lllasaqUbaidullahbinUmar,Yatrya

bin Sa'i4 Rabi'ah, Syarilg Al Hasan bin Shalih danAHurrahman bin Mahdi

rahimalrumullah.

Tentang perkataan Yalrya bin Alctsam batrwa minimum masa suci adalah

sembilan belas hari, Ibnu Ash-Shabbagh berdalih untuknya, ia berkata,

'Malcsimum masa haid menunrtqra adalatr sepuluh hari, dan dalam sebulan

mencakup masa haid dan masa suci. Terlodang sahr bulan terdiri dari dua

puluh sembilan hari, dimana yang s€puluh hariryra masa haid dan sisarryra masa

suci."

Sedangkan dalil lcami adalah berdasarkan relitas lima belas hari. Kemudian

perkataannya, bahwa maksumum masa haid adalatr sepuluh hari, kami telah

menjelaskan kebathilannya, jika dikatakan bahwa Ishaq bin Rahwaih

meriwayatkan dari sebagian merek4 batrwa ada seorang wanita dari kalangan

kaum wanitaAl Majisyun yang haid selama dua puluh hari, dan dari Maimun

bin tvlatuan batrwaputi Sa'id bin Jubairpng diperistrinya pernah haid dalam

setahun selama dua bulan, makajawabannya adalatr sebagaimanajawaban

pengarang di dalam kiubnla, A*Nuka,blwakedra nukilan ini lemah. Nukilan

pertamadari sebagianmerek4danitutidakdiketatrui (nukilandarisiapa),batrkan

sebagianmetekamengingkari dan diingkari pula oleh Imatn hdalik binAnas dan

ulamalvladinatr lainnya Nukilan kedua diriwaydran olehAl Walid bin Muslim

&riseorairglaki-lakidaritvlaimunlaki-lalcidimaksdtidalcdiketahui. Wallakt

a'lann.

l2.Asy-Syrrazi berkata, *Tentang darah yang dilihatwanita hamit

ada dua penilap*.Pertama: Bahwa itu adalah haid, karena ifu adalah

darah yang memang tidak terhalang oleh penyusuan sehingga tidak
terhalang juga oleh kehamilan seperti halnya iifas. Keduoz Bahwa itu
adalah darah nrsekn karena bita itu haid tentu diharamkan talak(di saat

hamil) dan itu terkait dengan heiisnya masa iddah.'

Penjelasan:

Huhmrnasalahnlra BilawanitahArtil melihatdarahpng sangatmungkin
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sebagai daratr haid, malca ada dua pendapat yang masyhur. Qnrtmto):
Pengarangll Hawi,Al Mutawdli, Al Baghawi dan yang lainnya berkata,

"Pendapatjadid menyatakan batrwa itu haid, sedangkan pendapat qadim

menyatakan bahwa ihr bukan haid."

Para sahabat kami sama sependapa! batrwa yang benar ifu adalah haid.

Jika karni katakan bukan tni4 maka iu"r adalatl daratl rusak sebagaimana yang

disebutkan olehpengarang. Laha apakah itu disebut istihadhatr. Mengenai ini

ada perbedaan perdapat terdalulu Baik kami katakan istihadah matrpun daratr

rusalc, yang pasti itu adalatr hadats yang membatalkan wudhu. Jika tidak terus

menerus maka.itu seperti halnya airkencing, maka ia boleh melaksanakan

beberapa shalat dengan satu wudhu, dan bila terus menerus keluar maka

hularmnya adalatr huhrm istihadhatr yang keluar terus menenrs. Penjelasannya

insyaAllah akan dipapad<an di akttir bab.

Ad-Darimi mengatakan di dalam Al Istidzkar, '?ara satrabat kami

berbeda pendapat menge,nai stahrs kedua pendapat tadi. Di antara mereka ada

yang mengatakan, batrwa keduanya adalatr bila si wanita hamil itu melihat

daratr pada hari-hari yang biasanya ia mengolami haid dan dr"+ itu bersifat

seperti darah haid maka itr adalatr haid. Tapi jika ia melihatrya pada hari-hari

yang biasanya bukan hari-hari hai4 atau melihatrya berwama kekrmingan atau

cairan keruh, maka itu bukan haid.

Di antara mereka ada juga )ang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan

demftiaru tapi per*aaanrya adalatr batrwa mungfuin saja tedadi padanla sesuafit

sebagai haid sebagaimana pada wanita yang tidak hamil. Abu Ali bin Abi
Hurairatr berkatq 'Kedua pendapat itu adalatr bila kami katakan maka ada

hukumnya bagi wanita hamil, tapi bila tidak kami katakan maka tidak ada

hukumny4 yaitu haid.'Abu Ishaq berkata,'Kedua pendapat adi berlaku, baik

karni katakan ada hukumnya maupun tidak.' Selanjuhya mereka berbeda

penftpat di antara mereka ada yang mengatakaq bahwa kedua pendapat tadi

Uertatcu Uita telatr berlalu empat puluh trari dari kehamilan, tapi bila ia melihat

darah sebelum itu, maka itu adalah haid. Di antara mereka ada juga yang

mengatakarq bahwa keduapendapat itu borlaku pada semuanya." Demikianlatr

akhir perkataan Ad-Darimi.

Asy-SyaE i bed<at4'Tika kami lotakan batrwa wanita hamil tidak haid,
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lalu sejak kapar Uerhentirrya hai&rya? Melrgsnai ini ada dua padryat Pendapat

yang bemar (pend4pat p€rtama) adalah sejak terjadinla kehanilan lk&u: Sejak

adanya gerak kehamilan."

Menunrtku (An-Nawawi): Yang be,nar lagi maqtnn bahwa berlakunya

kedua pandangan tadi adalatr dengan terjadinya kehamilan dan pada semua

kondisi png disebtd<an olehAd-Ddmi.Adapunpcdohanpengarang'batrwa

salah satunya adalatr hai4 karena itu adalah adaratr yang tidak t€rhalang oleh

penyusuan dan tidak pula oleh kehamilan seperti halnya nifas," maksudnya,

bahwa wanita menytrzui biasanya tidak hamil, demikianjuga wanita hamil. Jika

melihat darah ketika masa menysui" maka disepakati itrr adalah hai{ demikian

juga pada masa hamil, jadi keduanl,a sam4 sehingga keduanya sama dalam hal

hukum, yaitu bahwa keduanya adalatr haid. Adapun perkataannya, "selrrti
halnyianifas,"malsu&rlaaadalah: Bilamelahirkanduaanakyangberajakkurang

dari enam bulan,lalu di antara masa itu ia melihat darah, sementara kami

mengatakan bahwa inr nifrs, mat<a wanita ini adalatr wanita hamil dan menlrusui,

sedanglcan daraturya adalah darah nifas. Artinya, batrwa nifas tidak terhalangi

oleh penyusuan dan kehamilan, dan kehamilan juga tidak terhalangi oleh

peryusua& sehingga tidak terhalangijuga oleh kehamilan sebagaimana yang

kami katakan t€ntang nifas.

Pengarang Al Bayan mengatakan di dalam MusyHlat Al lulodzhab,

"Maksudnya adalah berdalih terhadapAbu Hanifah rahimahullah,lcarena ia

mengatakaq 'Daraturya wanita |tamil bukan hai4 dan darah di antara dua

kelatriran adalatr nifas.' lvlaka ia mengqiyaskan tefiadap apa yang sestrai."

Al Qala'ibedsfia,'?erlcataannla,'tidaktertralangi olehpenlnrsrm,' hrkan

untrk membedakaq tapi rmfirk menunjukkan hulom dan mendekatlon k€pada

asalnya." Wallahu a'lam.

Idasalatr:

Pertama: Jika kami katakan darah haid, maka pengarang telah

men5rehdranbahwa iutidakmenuntadon iddatu Dcrnil<ianjuga1langdihkart

oleh para sahabat kami pada bab ini. Sementara iulAl Ghazali, Al Mutawalli

dan png lairqra menukil terjadiqa kesunaan pendapat mengenai ini. Ivlaksd

merek4 bila wanita hamil tranrs mcrf almi s&r masa iddalu dan kehamilannya

itu dari si pemilik iddatr, lalu ia haid beberapa kali, maka iddahnp itu tidak
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dihitung berdasa*an haid ini dan dan masa sucinFjugB tidak diperhinmglon

unnrkiur"

Adaprm bilakehamilan inu dimana haid inr tidak menjadi patokan iddatr

l<arena bukan milik si pertilik iddalx misalrya: bila anakkecil (pngbelum bisa

menggatrli) meninggal dsryan merdnggalkan i*erirya, atau nikahryra dibatalkan

karenaaibnyaatau lainnya setelahdigauli, sementara isterinyahamil lcarena

zinq atau dinikahi seseorang dalam keadaan hamil dari zina" lalu diceraikan

setelah digauli, lalu ia melihat darah beberapa kali, jil€ l<ami letakan bahwa

vxanita hamil tidak hai{ maka tentang habisnya masa iddahrryra dengan adanya

masa suci yang menyelingi dalam masa kehamilan ihr ada dua pendapat yang

rnasyhq inqaAllah perfelasanqa at<an dipapa*an dalam kitab (pembahasan)

tentangiddah.

Jika ia menjalani dua iddah, yalari misalnya ia ditalak dalam keadaan

tmrnil, kernudian dis€tubulti l€rcna syubh$malraiatmrusma{alani iddahl<ar€na

yang kedua ini. Lalu" apakah kedua iddatr itr saling berbarengan? Mengenai ini
ada perbedaan pendapat. Jika karni katalen tidak saling berbarengar; maka ia

menjalani iddah dari talak. Bila ia haid dalam keadaan hamil, apakah masa

sucinya dalam masa haid diperhitrurglen pada iddah lorcna syubhafl

Mengenai ini ada duapendapa! dimanapendapatyang lebih shahih

bahwa itu diperhitungkan. Berdasarkan ini, maka haidnya wanita hamil
berdampak terhadap habisnya masa iddeh, dan tidaklatr tepat memutlakkan

pendapat bahwa haid itu tidak berpengaruh terhadap iddah rcrsebut, kecuali

bila dibatasi dengan lcriteria sebagaimana yang kami sebutkan . Wallalw a'lon.

Kedua: Jika kami katakan bahwa darah wania hamil adalah haid,

kemudiandaratr ituberhenti lalumelahirkansetelah limabelashari atau lebih

sejakberhentinyadaratr itu, makatidakdiragul€n lagi batrwa itu adalatrhaid.

Jika melahirkan sebelum berlalmya lima belas hari, maka tentang statusnya

sebagei haid ada dua pendapat yang masyhur dan telah disebutkan"oleh

pendapat, batrwa itu adalah hai4 karena darah itu memiliki sifat daratr haid.

Adapun disyaratkannya lima belas hari di antara dua darah adalah bila kedua

darah itu adalatr daratr haid, karena itulatr pengarang dan para sahabat kami
mengatakan, bahwa minimum masa suci png terpisah di antara dua haid adalatr
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limabelashari.

AI Mutawalli be*at4 "Berdasarkan ini, bila wanita nifrs melihat daratr

selama enam puluh hari kemuidanberhenti, kemudian darah itu kembali muncul,

jika kembalinya itu setelatr lima belas hari, maki itu adalah darah hai4 dan bila

kembalinya sebelum itu, apakatr yang kedua itu dianggap haid? Mengenai ini
ada dua pendapat. Pertama: bukan haid, karena kurangnya masa diantara

keduanya dari masa suci yang sempurna. Kedua, dan ini yanglebih shahih,

bahwa itu daratr haid lorcna keduanya berbeda."

Ketiga: Bila dikatrikan, 'Bila anda menganggap darah wanita hamil

sebagai hai4 makatidak adapng lapk dijadilanptokan untrk habisnya masa

iddatr dan istibra' berdasarkan haid karena adaqa kemungkinan haid pada or-

anghami."

Jawabanyq batrwa biasanya memang wanita harnil tidak hai4 tapi bila

haid mate murcullah Argaan tosqr$)a ratrinr, dan itr culop menrpakan patokan

iddah dan istibra'. fika ternyata tidak demikian, maka kita tahu realitasnya.

Wallahu a'lam.

Kempat lvladztrabpara salaftentanghaidnya wanita hamil. Tclah kami

sebutkan, bahwa pendapat yang paling shahihmenurut kami, bahwa darah

yang dilihatrya itu adalah haid. Demikianjuga yang dikatakan oleh Qatadah,

IvlalikdanAl-Laits. Senrentara IbrnuAI Musay5ab,Al I{asa&Atha', Muhammad

bin Al Munlodir, Ilcimah, Jabir bin Zaid, Asy-Sya'bi, I\dak-hul, Az-Ztthi, N
Hakam, Hammad, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Hanifah, Abu Yusuf, Ahmad,

AbuTsaur,Abu LJbaid dan lbnuAl Mun&irmenyatalcan bukanhaid. Dalil
kedua madztrab ini rclah dikernrkakan pada kftab ini

Di antara argumen untuk pedapat yang shahihyang menyatakan itu

sebagai daratr hai4 batrwa ihi adalah darah yang memiliki sifu-siftt daratr hai4

dan ihrejadi padamasayangm€mtrrgkinlonterjdinlahrid Darjugp diragulon

apakah itu sebagai daratr nrsak karena suatu alasan, atau sebagai darah haid,

sodangkan ssaln),a adalah terlepas dri alasan Adatrn pcndapat lainrya: Bila
itu darah hai4 malca perhitungan iddsh disclesaikan dengannya sehingga

petritungamJamenjadinrsalr, l@tna iddahum*nrenratilmterbebasrr5rarahinrL

dan keterbebasan itu tidaktercapai dengan hiamgan masa zuciryra bila sedang

harnit
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Iagi pula karena iddah dihimilg bedasadon itu pada sebagian kondisi

sebagaimana yang telah dipaparkan. Kemudian tentang pe*ataaryty4 *Jika itu

sebagaidaratrhai4tentrrdilraramkantalalg"jawabannlra,bahwapengharaman

menalak isteri haid adalatr karena panjangnya masa iddab sedanglon di sini

tidak terjadi perpanjangan, karena iddatrryra dihihmg berdasarkan kehamilan.

Waltorruo'lam.

13. Asy-Syirazi berkata, *Jikr sohari melihat darah dan seheri

melihat suci dan tidak lebih dari lime belas hari, maka mengenai ini ada

dua pendapat Pefimuzltu tidtkdhnggap, tapi semuanya dikategorikan

sebagai mast haid, karena bila kesucian yang dilihatnya itu dianggap

sebagai masa suci, tentu iddah akan berakhir hanya dengan tiga kali
sucisaia. Kedua: Itu diperhitungkan sebagai lresucian kepada kesucian

dan darah kepada darah, sehingga hari-hari sucinya dihitung sebagai

masa suci, dan hari-hari darahnya dihitung sebagai masa haid, karena

bila hari suci itu boleh dianggap sebagai masa haid, tentu boleh juga

hari darahnya itu juga dianggap sebagai masa suci, namun karena tidak
boleh menganggap hari-hari darah itu sebagai masa sucio maka tidak
boleh juga mengrnggap hari-hari sucinya oebagai masa haid, makl
masing-masing harus diposisikan pada poolri hukumhya.'

Penjelasan:

Ungfopanrrya, "sehari melilratdarah dan sehari melihat suci,' lebih baik

daripada rmgkapan di dalamlr-fmrbih*Sehari suci dan sehari daralu lalu

bagaimana mungftin disebut suci padahal itu adalah haid menunrt salah satu

dad dua pendapa! bahlott itu pendapat yanglebfrr sluhih."

Kemudian trngkapann)ra, "sehari," maksu&t5/a adalatr beserta malamnla

sehfurgga sesu,ai dengan standar minimum haid pada cabang-cabang pendapat

mnadzhab. Demikian png dinyatakan oleh para sahabot kami. Bila ia melihat

daratr sehari tidaktcrmasuk malamny4 atau setengah hari saj4 malo mengenai

ini ada perbedaan pendapat yang inqyaAllatrmenjelasannya akan dipaparkan

di alfiirbab ini padapasal kepalsuan ftekacauan kondisi haid)
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Pendapat yang lebih benar dari anlara kedua pendapat ini menunrt

mayoritas para sahabat kami, bahwa semuanya adalah hai( dan ini merupalan

nash Asy-Syafi ' i rahimalrullah di dalam mayoritas kitabnya. Pengarang telah

mernisahkan masalah kepalzuan ini sehingga ia menyebulkannya di sini secara

ringtas, lalu menyebutkan oabang-cabangnya di akhir bab.

Semestinya semuarryra dibelakangkart atau semua yang terkait denganrrya

digabungkan semua dalam satu topik sebagaimana yang dilakukan oleh para

sahabat kami. Saya sendiri insyaAllatr arl<an mengal,fifukan penjelasan masalatr

ini di sana. tlanyaAllatrlah yanghrasa memberi pctunjuk

14. Asy-Syirazi berkata, cJika wanita melihat darah dalam kondisi

yang tidaksemestinya mengalami haid' maka hendaknya ia menahan

diri dari apayangwanitr haftl menahan diri darfuy& Jika darah itu berhenti

dalamwaktu lmrangdariseharisemalam, maka itu adalah darah rusako

sehingga ia harus berwudhu dan shalat Jika darah itu berhenti dalam

seharisemalam atau hingga lima belas hariatau diantara itu' maka itu
adalah haid, malra setelah berhenti hendahya ia mandi, baikdarah itu
memiliki sifat darah haid atau pun tidak, dan baik ia terjadi pada masa

yang biasanya ia haid atau pun'di luar kebiasaannya. Abu Sa'id Al
ilsthakhri berkatq 'Jika ia melihat kekuningan atau keruh di luarwaktu
yang biasanyaiamengalami haid, maka itu bukan haid berdasaSkag ap,a

ylng diriwayatklq. dari Ummu Athilyah RA, ia berkata, iii ) tr
u*! Jl.lJt ri,;. a}:rSJO -o:,ji/,u. 

"Adalah hami tidah menganggap uiran
*e*ining-*unhgan din yang heruh (yang teriodi) setelah nundi (sefugai

haid)."

Juga, krrena tidakada tanda haid padanya sehingga bukan sebagai

haid.'

Sementara pandangan madzhab Syali'i bahwa itu adalah haid,

karena darah itu terjadi pada masa yaDg memungHnkan terjadinya haid

dan tidak melebihinya, sehingga kondisi ini menyerupai melihat cairan

kekuning-kuningan atau keruh.pada masa-masa yang biasanya

mengalami haid. Hadits UmmuAthiyyah ini kontradiktiJ$_eng1n ap,a

yang diriwayatkan dari Aisyah RA' bahwa ia berkata, atildt :t# tl5
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t:r" i,;i#$j'tramt nurgangap cabaa kekunkg-hintagan don yang

heruh sebogai hald.'

Perkataannya, 'klrena tidakada tanda haid padanya" tidaklah

tepatr karena sebenatnya ada tanda pada masa-masa haid' sebabyang

kondisinya sehatdan normaln jadi itu adalah darah haid dan bukan darah

penyakit'

Penjelasan:

lladits UmmuAthiyyah adalah hadits slulrilr yang diriwayatkan olehAl

Bukfiari,Ad-Darimi,AbuDard,ArrNasa'i danpng lairurya, danpng disebtrrkan

di dalaml/ Muln&&abini adalah lafrzh dari riwayatAd-Darimi, sedangkan

riwayatAl Bnkhari: * f$rifiilrtt i & uKomi tidak menganggap

cairan kehning-,fr11ningan dan yang kiruh $ebagai haid)."

Riwayat Abu Daudt rilriil,t a.r$rtria,tti & *Adalah

lrami tidak menganggap cairan lzhtning-taningan danying treruh setelah

suci (sebagoi haid).-

Sanad keduanya shdrihbrdasa*an syaratAl Buldtari. Di antara yang

diingkari terhadap pengarang adalatr perkataanya,'Diriwayatkan dari Unnnu

Athilyah,' dengan nada isyaratpadatral itu adalah hdits slnhih, peringatan

mengenai hal semacam telatr dikemukakan.

Sementara itq Al Baihaqi meriwayratkan dengan sanad.yang dlilaipVa

lemah,dari Aisyah RA, ia berkata {'Ft i4 tt:t$zi,tl#r, Lt f df U

'{;t y tru' .p lt )nt "I(ami tiiak menganggap cairan iekuning-
kuningan dan yang keruh (sebagai haid), sementara kami bersama

RasulullahS/LW;'

Ad4[unhaditsAiqahRAFng disebutkankitabrya" salaatidak mengeta]rui

orang yang meriwayatkannya dengan lafaztr ini, tapi telah diriwayatkan secaftr

stwhih dan AisyahRA yang maknanya mendekati ini. Malik meriwayatkan di

&larri Al Mttw dhtla' dari Uqbatr binAbi Uqloalu dari ibunya maulatAisya[ ia

bed<atq

W i' ,tr {"y il*;irtt.;kye:Sr\27.:3su
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'4j .i4t',6, ij e'F y ,i* ,;aiit f q,!;,;a't
. 
-,:zlstV,;UtUi.

"Kaum wanita mengirimknt kcpada Aisyoh n l,' toi, p"nyu**r r*,
ada rnda kchning-kuningan dari dooh haid, maka Aisyah pun

berlrato,'Janganlah kalian terbtmt'bwtt hingga kalian melihat lendir

putih.' Maksu&rya adaloh suci dqi haid."

Ini lafaztrnya di dalamll MwAhtla'dan disebutkan olehAl Bukhari

secara mu'allaq (tanpa sanad awalnya) di dalam ntab Slwhih-nya dengan

nada yang memastikan. N,Iakalafazh iru slwhih dariAisyah RA. Ad-Daraj ah,

dengu dtwttntah pada doal dan whn gada ra' laJlt i iim, diriwayatlon juga

dengan kosrahpadadaol danfathahpadaro', yaitu kain atau kapas atau

serupan)ra lang dimasukkan oleh wania ke dalam kemaluanrrya lalu dikeluarkan

nntrk melitut apakah masih ada sisa bekas haid atau tidak Al Q1*:sillulhdengan

fathah pada qaf dan tasydid pada stad, adalah lendir benih. Perkataan ini

mauqufpadaAisyah.

Kemudian tentang hadits UmmuAthilryah, apakatr hadits itu mauquf

aMrnofu2Mengsnai ini adaperbedaanpurdangpnfngtelatr kami kemulckan

padapasal-pasal terdahlu di dalam pendahulu kitab ini, yaiur bila satrabat RA

mengatakaq'lkmi melakgkan demikian " telah kami papa*an pula di sana

tentang pandangan madztmbrnadzhab

Nama Ummu Athiryatr adalatr Nusaibalu dengan dhanmoh pada mrn,

fulah pada sin dan ruhn pada ya'. Adajuga yang mengatakan derngfahah
pada nun dan kasrahpada sdz (Nasiibatr). Yaitu Nusaibah binti Ka'ab, ada

juga yang mengatakan binti Al H€rits, wanita Anslrar dari ketrtman Bashrah.

Ia turut berperang bersama Rasulullah SAW dan memandikanjenazah. Saya

telalr menyebutkan biografinya di dalam TaWzib Al Asnta'.Abu Sa'id Al
Asthakhri, dengan kasrahpadaharn%h, ada juga yang mengatakan boleh

dengan fathatr *bagu hmaah q ath', danboleh juga di+atifi/seperti honaah

pada lafazh al odh dm *rupnya. Sebutan ini merupakan penisbatan kepada

Isthakhar, nama sebuah kota yang dikenal. Namanya adalatrAl Hasan bin

Ahmad, lahir pada tatrun dua ratus empat puluh empat dan meninggal pada
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tahun tiga ratus dua puluh delapan. Ia termasuk pernbesar para satrabat kami,
dan termasuk para imam merek4 atrli ibadah meneka dan termasuk png terbaik
di antara mereka. Ia mempunyai kisah hidup yang baik serta kitab-kitab yang

berharga. Saya telah menyebutkan biographinya di dalamlr- thhdztb dar.Ath-
Thabaqat.

' Tentang ash-sh$rah dan al ka*att, Syaikh Abu Hamid mengatakan di
dalam Ta'liq-ny4"keduanya adalatr cairan kekuningan dan cairan kerutu dan

keduanya bukan darah." ImamAI Haramain berkata, "Keduanya semacam

nanatr yang dominan kekuning-kuningan dan keruh, tidak benvama daratr yang

kuat dan tidak pula wama darah yang lemah."

Adapun tentang hukum-hukumnya, para sahabat kami rahimahullah
berkata, "Jika wanita melihat daratr pada masa yang memungkinkan sebagai

haid, misalnya telah berusia sembilan tatrun, dan tidak ada sisa masa suci dan

tidak pula hamil, sementara kami mengatakan dengan pandangan yang shaih

batrwa itu haid maka hendalarya ia tidak berpuasa tidakmengerjakan shala!
tidakmemrbacaAlQnn'arLtidakdiamdimasji4tidakbersenrbutrdansebagairyra

yang terlarang bagi wanita haid, karena yang tampak batrwa itu adalah haid."

Penahanan diri ini adalah wajib menurut pendapat yang shohih lagi
masyhur, demikian pula yang ditaapkan para sahabat kami dalam semua

pendapat madzhab Syaf inya kecuali pengarang/I Hwi danAt-Tahdzib,
karena keduanya menuturkan pandangan lain Fngjanggd, dimanapengarang

Al Hav, i mengataY'an-yaitu pendapat lbnu Sumii,'tsagi yang banr mengalami

haidtidakbolehmenatrandiri (darihal-haltersebut), akantetapi iatetapwanita
mengerjakan slralat kendati pun melihat darah.

Jika darahnya berhenti dalam waktu hrang dari setrari semalam, maka
diwajibkan stralat atasnya, dan shalat yang telatr dilakukannp adalah sah. Jika
daratr terus berlanjut hingga sehari semalanu maka saat itulatr ia meninggalkan

slulat,l<arenadarah}angdilihah),aitubolehjadidarahtraid,tapibolehjadijuga

daratr n$ak sehingga tidak boleh meninggalkan shalat dengan keraguan.',

Pengarang AI Hawiffia\'?andangan ini rusak dari dua segi. t. Wanita
yang terbiasa haid, saatpertama kali mengalami darah hendaknya menahan
diri.
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2. Wanita yang biasa hai4 bila darahryra melebihi kebiasaanny4 maka ia

menatran dhi, walatpun kemungfcinar ini memang ada l(ami memerintatrkarrrya

.untuk menahan diri karena kenyataannya bahwa iar adalatr hai{ dan makna itu
jpga dialami oleh yang banrpertama kali mengalamin5ta"

Irbih jautr ia mengatakaq 'Kalqna iul gugurlah pedotaan Ibnu Suraij,

dan pencabangan setelatr ini sezuai denganpandangan madzhab, yaihr hanrs

memahandiri."

Para salrabat lerni (pengiht madzfrab Spf i) be*ata,'tsila ia menalran

diri lalu daratrnya berherrti dalasr waktu kurang dari sehari semalam, maka

kami nyatakan batrwa itu adalatr darah rusah sehingga ia harus mengqadha

shalat dengan wudhu dan tidak hanrs mandi. Jika ia berpuasa pada hari itu,

maka puasanya satr. Jika daralrrrya bertrenti dalam wakfu sehari semalam atau

lima belashari, atau antra ihl mal<a itu adalahdarahhai4 baikbenramahitam

maupun merah, dan baik ia baru permulaan haid maupun sudah terbiasa dan

sesuai dengan kebaiasaanrryra ataupun menyelisihiq'a dengan adaqa tambahan

hari atau lcurang, ataumaju atau mundur, dan baik semua daralrnya itu satu

wama ataupm sebagiannya hitam dan sebagian lagi merafu dan baik yang hitam

lebih dulu maupun yang merah lebih dulu"

Dalam hal ini tidak ada perbedaan pandangan kecuali dua pandangan

janggal lagi lematr: 1. Dinrturkanolehpengarang Al Hawi,bahwabila iabant

pertarna kali haid dan melihat darah meratr, maka itu bukan haid karena

kelematranwarnadaratrrya,tapi itradalatrdarahrusak ?api biladaratrmeratt

iar dilihat oleh wanita png biasahai4 maka ifi adalah haid" 2. Ditnurrkan oleh

Al Baghawi dan yang lainnya batrwa bila ia melihat darah merah dan hitam,

dimana yang meratr lebih dulu, maka )ang haid harya yang hitam saja.

Ia juga mengatakan"'tsila melihat daratr meratr selama lima hari dan

daratr hitam selama lima hari, kemudian daratr meratr selama lima hari, maka

darah meratr 1lang lima hari p€rtama adalah darah rusah sedagkan darah hitam

dan daratr meratr setelahnya adalah haid."

krsyaAllah kami akan menjelaskan ini pada pasal anak perempuan yang

nnmayyiz. ldapnbila yang dilihatrla bemmma lclonhg:hningan mau kerulu

Asy-Syaf i mengatakan'di dalam Mt*htasho Al Muzani rahimahullah,

'lGhrning-loringan dan keruh pada hari-hari haid adalah haid."
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Para sahabat kami bcftcda pcdapat mengeirai ini menjadi enam

pemdapat:

I . Pendapat yang shahih lagi masyhu adalah yang dikatakan oleh Abu

Al Abbas, Ibnu Suraij, Abu IdraqAl Ivlawazi dan mayoritas satrab* kami yang

tedalulu dao png kemudian, batrwa yang kehming-lomingan dan png keruh

padanrasa yng menrunglinkan sebagni hai{ 1,aifi dalam masa lima belas trari,

maka itu adalah hai4 baik dialami oleh yang banr pertama kali haid maupun

yang srdah biasa, dan baik iu se$ai dengan l<ebisaanrya maryun menyelisihirryra

sebagaimana halnya bila darah inr hitam atau merah dan bedrenti dalam walur
limabelashad.

2. PendapatAbu Sa'idAlAsthaktui danAbuAl Abbas binAl Qash,

bahwa png kelaming-hmingan dan yang kcruh pada masa png biasaryra haid

maka itu adalah hai4 sedangkan masa masayang biasanya tidak haid malca

bukanhaid.Jikayangke ingandanyangkenrhdilihatolehyang
pertama kali haid atau oleh yang terbiasa haid tapi bukan pada masa yang

biasan>a hai4 malra itu bul<an traid" Tapi bila melihdrlapada masa png biasanla

haid mal<a itu adalah haid.

3 . Pendapat Abu Ali Ath-Thabari dan para satrabat kami yang lainnya,

bahwa bila yang kehrning-krmingan dan yang kerutr didatrului oleh darah kuat

benrarna hitam atau merah walarpun harya pada sebagian hari, maka itu adalatt

haidbilaterjadidalamrentanganlimabelasr'".."Hhpibilatidakdidatuluiolehitr

malcabukanhaid.

PengarangAsy-Syamil dan yang lainrya menuturkan ini dari penuturan

AbuAli binAbi Hurairah dari sebagian satrabatl@mi.

4. Dituturkan oleh As-Sarakhsi di dalam I I Amali, Al Mutawalli, Al
Baghawi dui yang lainnya di lolangan ulama Khurasan, bahwa jika yang

kekuning-hmingan itu didahuli oldr darah kuat selama sehari semalam, malo
inr a&latr haid, yalari rnengihrti yang ktut. Tapi bila yang mendahuluinya ihr

kurang dari semalam, maka bukan haid.

5. Dittrhxlon oleh Ibnu Kaj danAs-Sarakhsi: Jika dittatrului oleh darah

larat lalu disusul lagi dengan darah yang krat rnaka itu adalah darah, jil€ tidak

malrabukan.
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6. Ditutu*an olehAs-Sarakhsi, bahwa bila didahului oleh darah kuat

dalam sehari semalam dan disrsul oleh darah hrat dalam sehati semalanr, maka

itu adalah hai4 jil<a tidak mal<a itu bukan haid-

Syail{rAbu Hami4 Al Qadhi AbuAtFTha},yib, Al Mahamili, Imam Al
Ilaramain, AI Baghawi, Ar-Raf i dan png lainrya meinrkil kesamaan perdapat

para sdrabat kami" batrwa yang lcelsning,-kminFn dan f'ang keruh pada masa

yang biasanya haid adalah haid"

Apa yang merelca nukil ini menyelisihi apa yang telatr kami kemukakan

yangbenryapeftedaanpardangmmengonai diE/ardloffItadidahului oleh darah

hitam, karena daratr itu terjadi pada masa yang biasanya haid. Demikian yang

diryatakan oleh pengarang At-Tatimnahdan yang lainnp.

Para satrabat kami para pengarang mengatakan, '?angkal perbedaan

pandangan antara Al Asthakhri dan jumhur adalah peftedaan persepsi mereka

mengenai malaudAsy-Sfaf i yang mengatahn,'Yang kekuning-kuningan dan

yang keruh pada masa haid adalatr haid;' dimanaAl Asthakhri mengatakan,

'lvlaknaryraadalatrhari-hariFngbiasaqatui4'semen&raJurnhurmengatalcan,

batrwa m.aknanya adalah pada trari-hari yang memungkinkan haid."

,Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan yang lainnya

mengatakan, "Abu IshaqAl Marwazi berkata, 'Saya katakan maksudAsy-

Syaf i tentang hari-hari kebiasaan hingga saya melihatnya, ia mengaakan di

dalam kitab Al 'Iddalr, 'Yang kekuning-kuningan dan yang keruh pada hari-

hari haid adalah haid. Bagi yang banr pertama kali haid maupun yang sudah

biasa haid dalam hal ini sama saja' Saat ia m€qgatakan batrwa keduanya sama,

maka saya tatru batrwa hari-hari kebiasaan tidak meqiadi patokannyal'

lvlayoritas satrabat lcami mengatakan dalam semua pendapat madztrab

Syaf inyq batrwa tidak ada peftedam dalam perbedaan tersebut antara png
baru pcfiama kali haid dan png srdatr biasa ImamAl tkamain danAl Gttazali

mengemukakan dua pandangan, dimana yang l&h slutnhdi antara kedrmnya

adalatr ini, urgkrymn)'adarirya BatruatnrlorrryangpcrfiIraloli adahh huhm

1ang srdah tsbiasa. IrnanAl I{aramain berlota,'?andmgm foii ddak diridhai."

Alldtua'lmt
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Masahh:

Pertama: Perlu dikeatrui, bahwa masalah-masalatr seputar cairan

kekuning-kuningan termauk hal yang sering terjadi dan pengetatruan tertang

itu banyak dihtuhkan serta besar manfrafrya Unt* itu kami jelaskan asalnya

dengen pontoh.contoh yang singlat

Para satrabat kami rahimahwtttlldt berkatq 'Tilo yang pertama kali
haid melihat cairan kelaming-kuningan eu yang keruh selama sehari semalarr

atau lima belas hari atau antara itu, rnaka sesuai dengan pandangan madztrab.

Sementara pendapatjtumhur bahwa semuanya adalatr haid" Menunrt pandangan

lainnya bahwa yang lima hari lainnya bukan haid sehingga ia lranrs berwudhu

dan shalat (tidak hanrs mandi), karena hukumnya sebagai wanita yang suci

(tidakhaid).

Jika melihat daratt hitam selama beberapa hari kemdian cairan kekuning-

kuningan dantidakmelebihi lirna belas hhri, nukamenuntrpandangan madztrab

bahwa semuanya adalah haid, sedangkan menurutAlAsthakhri bahwa yang

hitam adalah haid sedangkan png [innya suoi.

Jika melihat darah hitarn dalam setengah hari, lcmudian cairan lceloming-

lrulingan selamabeberapa hari, makamenurutmadziab batrwa semuanyaadalah

haid, sedangkan menurutAl Asthalfirri batrwa semuanya adalah darah rusak.

Jika melihat kekuning-kuingan selama lima hari, kemudian melihat daratr

hitam selama lima trari kemudian berhenti, malca menrrutAlAsthakhri batrwa

hadinla adalah yang hitarn, sedangkan menurutpandangan madztnb hularmnp
mma dengan yang melitrat darah meratr selama lima hari, kemudian darah hitam

selama lirna hari, dan mengenai ini ada tiga pandangan yang insya Allah
peqielasanqa alcan dipapadon nanti. Pandangan yang paling slahih (pertoru)
balrwa semuanya adalah haid. Ikdu: yanghitam adalatr haid sedangkan yang

kekuning kuningan adalatr daratr rusak.

,,, Jikamelihatcairmkeloming-kuningan selama limaharikernudianmelihat

darahhitam selama lima belas hari, makamenurutAlAsthaklri batrwa haidnya

adalah prlg hitaq sedanglqn memrd pandangan madzlab ada tiga pandangan:

l. Haidnya adalatr haid yang pertama kali mengalaminya dari sejak

permulaan cairan kekuning-kuningan dalamsehari semalam, atau enam hari

atautujuhhari.
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2. Haidnya adalatr yang hitam.

3. Haidnya adalah yang kelarning-kuningan karena mendatruluinya.

Pandangan ini lemah, dan insyaAllatrpenjelasan semua ini akan dipaparkan

pada pasal anak perempuan mumayyiz.

JikamelihatkehmingJsrningan selama limahari, lcmudianmelihat&ratr

hitam selama enam belas hari, maka menurutAlAsthakhri, bahwa haidnya

adalah haid yang pertama kali mengalaminya dari permulaan darah hitam,

sedangkan menurutpandangan madzhab, batrwahaidnya adalah haid yang

pertama kali mengalaminya sejakpermulaanpng kelaming-kuningan, kecuali

menurut pandangan ketigl dalam masalatr yang sebelumny4 batrwa haidnya

adalah yang kekuning-kudngan.

Jika melihat darah hitam selama lima hari kemudian melihat darah meratr

selama lima hari, kemudian kekuning-kuningan selama lima hari, makamenunrt

Al Asthakhri bahwa haidnya adalatr sepuluh hari, yaitu yang hitam dan yang

merah, sedangkan menurutpandangan madz.hab batrwa haidnya adalatr lima

belas trari tersebut

Jika melihat darah merah selama lima hari, kemudian kekuning-kuningan

selama lima hari, kemudian hitam selama lima hari, maka menurutpandangan

madztrab, maka hularmnya sama dengan melihat daratr merah selama sepuluh

hari kemudian daratr hitam selama lima hari, dan me,lrgenai ini ada tiga pendapt

dimana pendapat yang paling sluhihmenyatakan bahwa semuanya adalah

haid"

Pendapat kedua menyatakan bahwa yang haid adalah yang hitam, dan

pendapat ketiga tidak dapat dibedakan. Menurut Al Asthakhri, bahwa yang

meratr dan yang hitam adalah hai{ sedangkan tentang yang kekuning-lamingan

yang terjadi di antara keduanya ada dua pendapat yaitu tentang kesucian di

antara dua darah.'

Demikian yang disebutkan oleh Al Baghawi dan png lainnya mengenai

perempuan )ang banr pertama kali mengalami haid. Adapun mengenai wanita

yang sudah biasa mendapat hai4 jika biasanya lima hari dalam sebulan, lalu ia

melihat darah hitam selama liima hari, kemudian kekrxring-kuningan selama

lima hari, maka menurut madztrab bahwa semuanya adalatr haid, sedangkan
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menurutAl Asthakhri bahwa haidnya adalah yang hitan.

Bila melihat melihat daratr hitam selama lima hari, kemudian suci selma

limahari, kemtrdian melihatkekuning{<uningan selama lima hari, malo menuut
pandangan madzhab batrwa yang kelarning-kuningan adalah haid kedua,
sementara yang di antara inr dan yang hitam adalatr masa suci yang sempuma.

Adaprm menurutAl Asttraklri, yang kekuning-kuningan adalah darah rusak
karenaterjadi di luar hari-trari haid"

Jikakebiasaanryra selama sepuluh hari dari permulaan bulan, lalu melihat
daratrhitam selamalimahari,kemrdiankelcrning-hrninganselamasepuluhhari

lalu berhenti, maka menunrtpandangan madzhab, bahwa semuanla adalatr haid
karena terjadi pasa masa yang memungkinkanterjadi haid. Sedangkan menurut

AlAsthakhri, pengarang Al Hawimengataka& 'T*ridnya adalah sepuluh hari,
yaitu lima yang hitam dan lima hari di permulaan yang kekuning-kuningan.,,

hi lah pendapat yang lebih mengena.

Jika kebiasaannya lima hari, lalu ia melihat darah hitam selama lima hari,
kemudian kekuning-kuningan selama lima hari, kemudian meratr atau hitam
selama lima hari lalu berhe,nti, maka menurutAlAsttraktri bahwa yang hitam
dan yang merah adalah haid, sedangkan yang kekuning-larningan yangterjadi
di antara keduanya adalah masa zuci di antara dua masa daratr. Adapun menurut
pandangan madzhab, mereka berbeda pendapat

Syaikh Abu Hami dan Al Mahamili di dalam A I Maj mu' dan A t-Taj r i d
mengatakan, "Ibnu Surat berkata, bahwa yang hitam dan yang merah adalah

haid s€dangkan tentang png kekuning-kuningan ada dua pendapat sebagaimana

yang dikatakan oleh Al Asthakhri. "
Selanjutrya mereka berdua mengatakan, "Abu Al Abbas berkata,

'Perbedaan pandangan dalam masalah ini dan masalah-masalah terkait lainnya
yang mana kami tetapkan bahwa cairan kekuning-kuningan yang terjadi pada

masa yang memungkinkan haid adalatr haid bila terjadi sebelum darah hitam,
bahwa yangterbiasa haid bila di permulaan berwarna hitam kuatlagi kental
kemudianmelemah sehingga memerah kemudian menguringkemudian be*renti,

makayangkehrning-larninganituadalahsisa-simhaid,makaitudihularmisebagai

had.
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:' Adapundisini;langkehrning-kuningrori6t€dadisetelatrdarahmeralU

maka lomi tahu batrwa itu bukan sisa haid krarena warnanya tidak melemah

kemudian mengua! akan tetapi menguning lolena telah berhenti, sehingga itu

adalatr masa suci di antara dua haid'." flemikian yang dinukil olehAbu Hami

danAl Mahamili dari Ibnu Suraij, dan mereka tidak menyelisihinya batrkan

menetapkann)'a.

sementara ihr, pengarang Asy8yamil menuh[lcan ini dari Abu llamid

dan mengingkarinya, ia pgn mengatakaq'Ini tidak berasal dari madztrab Asy-

Syaf i dantidakpula dari madztrab Inu Suraij, karena menun$ merek4 bahwa

yang keloning-kuningan pada masa yang mernungkinkan haid adalah haid.

Jadi sebenarnya ini merupaka pendapatAlAsthaktri." Pengarang Al Bahr

juga mengatakan men)rcrupai perkataan pengarang AsySJtmiL Pengarangl/

I/arai, Al Qadtri AbuAth-Thalyib dan pengarang At-fuimmahberkata" batpa

semuanya adalah haid. Inilah pendapat yang benar. Wallalru a' lart.

Kedua: Ivladzhabparaulamat€nhng cairankekuning-kuningan danyang

kenrh.

Telah kami sebutkarU batrwa yang benar dalam madztrab kami, batrwa

keduacairan itu yurg terjadi pada masa )ang memungkhkan haid adalah haid,

dan itutidakterkaitdenganmasakebiasaan. Pengarang Asy-S)tarnilmenukilnya

dari Rabi'alt N{alik Su$mn,AlAuza'i,Abu Ilanifab Muhammad, Ahmad dan

Islraq.

SementaraAbuYusufmengatakan batrwa cairan kelarkuning-kuningan

itu adalatr hai4 dan yang kerutr bukan hai4 kecuali bila didatrului oleh daratr.

Abu Tsaur mengatakan,'tsila didatrului oleh darah maka itu adalatr hai4 jika

tidak maka bukan haid." Pendapat ini dipilih oleh IbnuAl Mundzir. AlAMari
menutrkan dari mayoritas atrli fikilU batrwakedtranyaadalatr haidpada masa

pngmemrmgkinkanhaid.

SementaraAl Baghawi menyelisihinya, ia pun mengatakan, "IbnuAl
Mtrsalyab, Atha', An-Nawawi, Ats-Tsauri, Al Auzali, Ahmad dan mayoritas

atrli fikih mengatakan bahwa cairan kelarning-hmingpn dan png kenrtr di selain

masa-masahaidbtrkansebagaihaid"'Dalildalil semuarryraberotasipadakedua

hadits yang disebutkan di dalam kitab lunt. Wallalru a' lan.
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15. Asy-Syirazi berlrt&'Jikr derah yang terjadi melebihi lima

belas hari berarti haidnya telah bercamPur dengan istihadhah, maka

tidak lepas dari kemungkinan itu dialami oleh yang baru pertama kali
haid yang belum mwruyyiz,thlyang beru pertama kali haid yang sudah

marwyyizatau yang sudah biasa haid yang mumoyykatau yang lupa

(akan kebiasaannya) yang tidak mumayyiz, atau yang lupa (akan

kebiasaannya) yang sudah mumayyizoytrtrtyang pertama kali mengalami

darah dan meleryati masa lima belas hari sedangkan sifat darahnya sama

Mengenai ini ada dua pen datpar- Pertanu: Mengahmi haid dengan masa

yang minimum, karena itulah yang diyakini, adapun yang selebihnya

adalah diragukan sehingga tidak dihukumi sebagai hfill. Kedaa:

Dikembalikan kepada liondisi yang biasanya dialami oleh kaum wanita,

yaitu enam atau tujuh hari, dan inilah pendapat yang lebih shahih

berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Hamnah bin Jahsy,

'u.#:tit:.a ie g $1;;.'t( $ r l,* ei#
',f;*:t'JQ*'clti?

aa /a a

'lalanilah haid dolam ilmuAllah selama enam hari otou tuiuh hari
sebagaimana biasanya kaum wanita hoid dan suci sebagai masa-

masa haid dan suci mereka.'

Dan juga, jika ia mempunyai kebiasaan, maka itu dikembalikan

kepada kebiasaan itu, karcna haidnyt di bulan tersebut seperti hadinya

di bulan-bulan sebelumnya. Jika ia tidakmempunyai kebiasaan, maka

yang tampak bahwa itu adalah haidnya sebagaimana haidnya kaum

wanitanya yang seusianyq sehingga dirujukkan kepadanya. Lalu, tentang

patokan manayang jadi rujukannya? Menfenai ini ada dua pendapat:

Perlama: Kepada meyoritas kebiasaan kaum wanita berdasarkan hadits

IIamrah.
:KeduazKepada kebiasaan kaum wanita di negerinya dan kaumnya,

karena mereka yang lebih dekat kepadanya. Jika darah itu berlanjut
hingga bulan kedua, maka ia mandiketika setelah metaui satu hari satu

malam (di bulan keduatensebut)rdemikian menurutsalah satu dari dua

pendapat
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Sedang menumt pendapat lainnya adalah: mandi setelah melerwati

enam dan tujuh hari, karena kita telah mengetahui dengan bulan pertama

bahwa h mengalami lstihadhah, dan bahrva hularmnya adalah sebagaimana

yang telah kami sebutkan, maka hendaknya ia shalat dan berpuasa serta

tidak mengqadha.shalat. Adapun puasa tidak diqadha bila itu terjadi
setelah lima belas hari, adapun yang se'belum lima belas hari, maka ada

duapendapat:

Pertama: Diqadha, karena kemungkinan berbarengan dengan

masa haid sehingga mengharuskannya mengqadhanya seperti halnyd
yanglupa

Keduaz Tidak diqadha, dan inilah pendapat yang lebih shahih,

karena ia telah berpuasa pada waktu dimana kami menetapkan sebagai

masa suci. Ini berbeda dengan kondisi orang yang lupa, karena tidak
dihukumi.dengan kondisi haid maupun suci.'

Penjelasan:

Hadits Hamnah ini hadits shahih,penjelasannya telah dipaparkan,

demikianjugatentang namanya danpertedaan pandangan mengenainya, yaitu

bahwa ia baru pertama kali hai4 atau sudah terbiasa, atau baru pertama kali

haid namun tidak melihat darah, dan yang banr pertama kali haid dan ia sudah

mumayyiz.

Adapun tentang hukum-hukum masalah ini, setelah pengarang

mengemukakan hularm wanita haid yang darahnya tidak melebihi maksimal

masa haid, selanjutnya ia beralih kepada hukum wanita mustahadhah, yaitu

mereka yangmengalami pendaralran melebihi masa haid dan bercampur dengan

masa haid dan masa suci. Mereka ini terbagi menjadi beberapa golongan yang

disebtrtkannya:

(Diantaranya yang pertamaf yang banr pertam4 kali haid, yaitu yang

beru mengalami pendarahan pada masa yang memungkinkan haid namun

penamlmn iumelebihi limabelashari, danwamadaratqra sarna (tidakberubah),

atau dua warn4 namun di syaratlcan t amyiz (mmayy i) yang penj elasannya

inqaAllatr nanti akan dipaparkan" Mengpnai ini ada duapendapat png masSltur
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yang dicatatkan oleh Asy-Syaf i rahilruhullah di dalam./I Umm padabab

wanita mustatradhah. Pertamaz Haidnya adalatr sehari semalam dari sejak

adanya darah. Kedua: Haidnya enam atau tujuh hari. Dalil keduanya

dicantumkan di dalam kitab itu.

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai mana yanglebh shohih.

Pengarang kiab ini, SyailhAbir llami4 Al QadhiAbuAth-Tharyib di dalam

lr,rtabny a Al Mus taklws,Salim Ar-Razi di dalam ft u' us Al Masofi Ar-Rauyani

di dalam Al flilyah,Asy-Syasyi, dan pengarang Al Bayan menshahihkan

pendapat yang menyebutkan enam atau tujuh hari. Sementara Jumhur melalui

dua pendapat menshahihkan pendapat yang menyebutkan sehari semalam.

Di antara yang menslnhihkan pendapat ini adalahAl QadhiAbu Hamid

didalamJami'-nyqsyaikhAbuMuhammadAlJuwaini,AlGhazalididaltrrl.Al

I{hulaslwh,SyaiktrNashrAl Irdaqdisi, Al Baghawi,Ar-Raf i dan yang lainnya.

Sementara itu, sejumlatr pengarangl I Mukhtashwat,termasuk di antaranya

Ibnu Al Qash di dalan Al Mifi ah dan At-Talkhrsfr , Abu Abdillah Az-Zubairi di

dalam Al Kafi dan bab haid di akhir kitabnya, dimana ia mempruryai istilah yang

asing di dalam susunan kitabny4 AbuAl tlasan bin Khairan di dalam kitabnya

Al lathf,salim Ar-Razi di dalarn Al Kifayah, Al lvlahamili di dalam I I Muqni',

Syail*r Nashr di dalamAl Kafi danyanglainnya menyatakan batrwa itu adalah

nash Asy-Syaf i di dalam I I Buwaithi dan lufiNtaslw Al Muzani serta dipilih

oleh Ibnu Surarj. Berdasarkan kedua pendapat ini, maka permulaan haidnya

adalatr dari sejakpertama kali melihat daratt.

Para salrabat kami (pengikut maddrab Spf i) berkat4 "Jika kami katakan

haidnya enam atau hrjutr harilq maka sisanya adalah suci, yaitu genapnya putaran

hinggatigapulutrhari. Demikianputarannp selalutigapuluhhari, di antaranya

adalah enam atau tujuh hari sebagai haid, lau sisanya sebagai masa zuci. Jika

kami katakan batrwa haidnya sehari semalam, makatentang masa zucinya ada

tigapendapat Demikian yang ditunrkan oleh ImamAl Haramain,Al Ghazali

dan sejumlah ulama Khurasan .Pendapat pertamodituturkan oleh Syail'hAbu

Muhammad di dalan Al Fmtq,'Yang paling shahih lagr masyhur batrwa masa

sucinya adalatr dua puluh sembilan hari yang menggenapkan satu bulan."

Demikian yang ditetapkan oleh Syaikh Abu Hami4 para ulama kak dan sejumlatr

ulama Khurasan, dan dishatritrkan oleh guru mereka, Al Q4ftl, karena biasanya
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Ftaran itu selama tiga puluh hari.

Jika ditetapkan haidnya sehari semalam, maka dipastikan sisanya adalatr

masa suci. Danjuga karenapengembaliannya kepada sehari semalam sebagai

haid untuk kehati-hatiarU maka kehati-hatian dalam hal masa zuci adalah sisa

harisebulannya.

Pendapat kedu,bahwa masa sucinya adalah lima belas hari, sehingga

putarannya enam belas hari, dimana satu hari darinya adalatr haid dan lima

harinya suci, karena ia dikembalikan kepada minimum masa haid, dan

dikembalikan kepadaminimum masa suci. Pendapat ini masyhur di kalangan

ulama Khurasan dan dinukil olehAl Qadhi Husan,Al Mutawalli,Al Baghawi

dan yang lainnya dan nashAsy-Syaf i di dalamll Buwaithi. Demikian juga

yang saya lihat di dalamAt Buwaithi, dimana nashnya cukupjelas sehinga

tidak pedu ditalsn ilkaq sedanglon pendapat tadi ini sangat lemah.

ImamAl Haramain berkata,'?endapangan ini mengikuti lafazh dan

menyalami malar4 karena mengenrbalilon kepada minimum masa haid adalatr

untuk memperbanlak stralatqa. Jika dikenrbalikan kepada minimurn masa srci,

maka lebih cepat haidnya sehingga stralatryra meirjadi sedikit."

Pendapatketiga dikembalikan kepada mayotias masa suci. Pendapat

ini dipilih oleh $aikhAbu MuhammadAl Juwaini, dan ia meng&lcaq'?endapat

ini pngmasyhurdri nashAsy-Slxaf i. Dalilryra, batrwakonoasi dalil adalatl

mengembalikan kepada mayorias sehingga kami menyelisihi dalam hal haid

untdk kehati-hatiaru sedangkan untuk minimun masa suci tidak ada kehati-

hatian (aga-jaga), maka kami menetapkannyapada konotasi dalil. Berdasadcan

ini, maka dikembalikan kepada mayoritas yang mengalami masa srci, yaitr dua

puluh tiga atau dua puluh empat hari tanpa menetapkan salah safirqra." Demikian

yang dinyatakan oleh Syai}trAbu Muhammad di dalam Al Furuq,ImamAl
IlaramanuAl Ghazali di dalam Al Basith, Ar-Raf i dan yang lainnya.

Al Ghazali mengatakan di dalam Al Wasith,"Berdasarkan ini maka

dikembalikan kepada dua pultrh empa! karena itu yang lebih hati-hati." Dan

Imam Al Haramain menukilnya dari ayaturya, Abu Muhammad. Pendapat

pertama lr,biJn shahih. Wallahu a' lam.

Para satrabat kami dari ulanra Irak danAl Mutawalli berkat4 *Jika kami

kaakan dikembalkan kepada enam ahut{rfi hari, apakah im sebagai pilihan?'
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Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur di kalangan mereka. Kedua

pandangn ini diutdran oleh Al QadhiAbu Ath-Tha)'yib, Al lvlahamili, Syaikh

Nasln di dalan Al lkiklab dan yang lainnya dari Ibnu Suraij.

Pertama,bahwa itu adalatr pilihan antara enam dan tujuh. Jika mau ia

boleh menetapkan haidnya enam hari, dan bila mau ia boleh menetapkan ftrjuh

hari, karena masing-masing dari keduanya adalatr kebiasaan. Demikian yang

ditetapkan olehAl Jurjani di dalaml/ Balghah dan dipilih oleh IbnuAsh-

Shabbagh serta dinukil olehAl QadhiAbuAth-Thayyib dan yang lainnya dari

Abu IshaqAl Marwazi.

Sementara Ar-Raf i berkata, "Al Khalyathi menyatakan, bahwa

pendapat itu yang paling shahihbrdasiranztratrimya hadits."

Ikdua,bahwaitu bukan pilihan, tapi pembagian. Jika kebiasaan kaum

wanita adalah enam hari, maka haidnya adalah enam, dan jika kebiasaannya

tujuh maka haidnya tujuh. Inilah pendapat yang shohih. Demikian yang

ditetapkan oleh Jumhur ulama Khurasan dan dishahihkan oleh ularna Irak dan

Al Mutawalli. ImamAl tlaramain berkata'Menggamba*annya sebagai pilihan

adalahmustahil."

Berdasarkan ini, maka ada empatpandangan mengenai golongan kaum

wanita yang menjadi patokan:

I . Kaum wanita pada masanya di selunrtr dtmia berdasarkan ztratrirnya

hadis tlamnatr -yang telatr dikemulolon ohh pcngarang dan yang lainnyr.

2. Kaum wanita di negerinya dan sekitarnya.

3. Kaum wanita dari sukunya (margarya), demikian yang diturturkan oleh

Ar-Rauyani danAr-Rafi'i seperti halnya mahar (mas lswin).

4. Inilah yang lebrh shohihberdasad<an kesepakatan para sahabat: IGum

wanita kerabatnya dari pihak ayatr dan ibu. Demikian yang dinyatakan oleh

Ash-Shaidalani, Imam Al Haramain danAl Baghawi. Pandangan inilah yang

ditetapkan olehAl Baghawi dan jama'alq serta dinukil oleh ImamAl tlaramain

dari mayoritas ulama Berdasarkan ini. Jika ia tidak memprmyai kaum wanita

kerabat, maka menjadi patokannya adalah kaum wanita negerinya, kanena itu
yang lebih dekatkepadanya. Demikian yang dinyatakan olehAl Baghawi dan

Al Mutawalli. KemudiarU jika kebiasaan kaum wanita yang menjadi patokan

652 ll .et uoi^u' Sywh Al Muhadzdzab



iu adalah enam hari" mal<a hai&ry adalatr enam troi" danjil@ kebiasaan mereka

f,rjuh turi, makahai&rya adalatr tdutr hari.

Jika kurang dari enam atau tebih dari tujulU maka ada dua pendapat yang

ditnhnlon olehAl Baghawi dan yang laiffryra Pertona,yabiymglebh shahih:

Dikembalikan kepada enam jika kebiasaan mereka kurang dari enam, dan

dikembalikan kepada Urjtrhjika kebiasaan mereka lebih dad tujuh hari, kar€na

itulatr yang lebih dekat kepada haditsnya Demikian yang ditetapkan oleh Al

Faurani, ImamAl Haramain,Al Ghazali danyang lainnya. DanAl Ghazali

menyebutkan kesamaan pendapatpara satrabatkami me,lrgenai ini di dalamll

Basith.

triedra, dilGmbalika$ kepada kebiasaan mereka, baik ihr kurang dari ex13rt

hari maupun lebih dari tujuh turi. Al tsaghawi berkats" 'Ini lebih tepa! karena

standarnya adalatr kaum wanita.'

Jika sebagian mereka mengalami haid selama enam hari dan sebagian

lagi tujuh hari, maka Imam Al llaramain dan yang lainnya mengatakan,

'Dikembalikan kepada e,nam."

sementaraAl Baghawi danAr-Raf i mengatakaq "Jika perbandinganryra

(prosentasenya) sarn4 maka dikembalikan kepada enam, jika tidak sama

perbandingamya, maka dikembalikan ketrda mayoritas kaum wanita."

Jika sebagian mereka lebih dari tujuh hari dan sebagian lainnya kurang

darienamhari,makahai&ry,aadalaheiramtrari.krilahper$elasantenhngsfidar

wanita yang banr mengalami haid. Kemrdian apo yang dihulumi sebagai haid

sejak sehari semalam atau emam atau t{ult mal<a pada masa iAr berlato padaqa

hulem wanita haid dalam segala hal. Adapun yang lebih dari lima bclas hari,

rnaka hukrn png berlahr bagirya adalatr hulom wmita wci (tidak haid) dalam

segalahal.

Sedangkan antara yang standar dan lirna belas haIi, maka mengenai ini

ada dua pendapat yang masyhur di dalam kitabkitab para salrabat kami dari

ulama Irak dan ulama Khurasan.

Pengarang ll ^Elawi menuturkan kedua pendapat iil dari Al Umm, dm

dinrkil juga oleh pengarang dan grrnrnya, Al Qadhi Abu Ath-Tharyib, lalu

mengingkarinya. Pendapat Qtertamo) yang lebih shahift berdasarkan
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kesepakatan para sahabat lotni, batrwa baginya berlaku htrkum wanita suci

(tidak haiQ dalam segala sesuat l sehingga satr puasarrya, shalatrya, thawafiry'a

dihalalkan membacaAl Qur'an, menyenhrh mushaf, dan bersetubuh, dan ia

tidak harus mengqadha puasa, shalat maupun lainnya. Dan sah pula ia

mengqadha apa yang diqadhany4 baik iur berupa shala! ptras4 thawaf ataupun

lainnya, lorena inilah faidatr hukumnya, batwa sehari semalanr" atau enam tmri,

atautujuhhari adalatrhaid sehingga sisanya sebagai masa suci, dan diqiyaskan

kepada yang mumalyiz dan yang sudatr terbiasq karena selain itu maka sisanya

adalatr masa suci, tanpa perbedaan pend"paq sehingga, demikian juga yang

banr pertama kali mengalami haid.

I(eduo,bahwa pada masa ini ia diperintatrkan untuk berhati-hati (aga'

jaga), yaitu yang diperintahlon kepada png bimbang, sebagimana yang insya

Allah nanti akan dijelaskaq sehingga ia mandi untuk setiap shalat lalu shalat

dan puas4 namun tidak membacaAl Qur'an dan tidak diseurbuhi, serta nantinya

tidakhanrs mengqadhapuasa)rangtelahdilaksanaanqapadattari-haritersebut

dan juga tidak mengqadha shalat yang telatr dilaksanakannya pada masa hari-

hari tersebr& demikian tanpa ada perbedaan pendapat

Demikian yang dinyatakan oleh para satrabat kami dan dinukil sebagai

kesamaan pendapat olehAr-Raf i dan yang lainnya. Merekajuga mengatakar;

"Dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapai mengenai qadhanya shalat

wanitayangbimbang."

Argumen pendapat ini, batrwa masa tersebut kemungkinan sebagai masa

suci &n kemungkinanjuga sebagai masa hai4 sehingga menjadi bimbanglah

wanita yang bimbang inr. Pandangan madzhab adalah yangpertama. Kemudian

ztrahirqraperloaan Jumhur, batrwa bila dikembalikan kepada enam atau tujuh,

maka itu diyakini sebagai haid, adapundi balik itu ada duapendapat

Al Mutawalli bed<at4 "sehari semalam sejakpermulaan lang enam dan

tujuh hari adalatr diyakini haid. Adapun yang setelalrnya hinsga genap enam

atau tujuh hari ada dua pendapat. Pertama, bahwa itu diyakini haid. Kedua'

bahwa haid yang diraguka& sehingga hanrs melakukan langkah kehati-hatian,

yaitu mandi dan mengqadha shalatnya. Yang benar adalatr yang pertama."

Para sahabat kami (pengikut madzhab Syafr'i) berkata, 'Tika kami

kembalikan yang baru pertama kali haid kepada sehari semalam, maka ia
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rnempunlai tiga kqdisi, pi[r: kmdid strci 1,4g dipkini, Fiu masa 1arg s€fielatr

limabelastradhingga*hirhiumganbulamrla;l@ndisihaidyangdifakini,)raitr

schari semalam; {an kondisi suci yang dira.guka& yaitu yang setelatr sehari

semalamhinggaal'ilriryar-rglimabelashari.Jikakamikernbalikankepadaenam

atautujuh, maka iamemiliki empatkondisi, yaitu: kondisi zuci yang diyakini,
yaitupng saelah lima belas hari hingga aktrirhiUmgan bulannya; kondisi haid

yang diyakini, yaitu sehari semalam; kondisi haid yang diragukan, yaitu yang

setelatr sehari semalam hingga akhir yang enam atau tujuh hari; dan kondisi

suci yang diyakini, yaitu yang setelatr enam atau hrjuh hari hingga aktrir yang

lima belas hari . Wallahu o'lam."

Masalah:

Pertama: Para sahabat kami rahimahwrullahdrate'tsila yang banr

pertama kali haid melihatdaratr di awal perkaranya, maka ia menatran diri dari

puasa, shalat dan hal lainqra yang'terlarang bagi wanita hai4 dengan harapan

darahnya butrenti dalam rentang lima belas hari atau kurang sehingga semuanya

adalah haid. Jika tenrs berlaqiut dan melebihi lima belas hari, maka kami tatru

bahwa ia musttralradhah. Kemudian tcntang patokannya ada dua pendapat.

Jika daratr terus berlarftrt hingga memasuki hitrurgan bulan kedua, maka

ia hanrs mandi saatberhentinyapatokan rtu, yaitr sehari semalam atau enam

atautujuhhari dantidakmenatrandiri (daritul-haltersebuQhinggaakhirhari
yang kelima belas, karena kami melrgptahui denganperhinrngan bulanpertama

batrwa ia mustatradhah. Jadi yang tampalq batrwa kondisinya pada bulan ini
adalah seperti kondisiqrra di bulan pertama Demikian juga hukum bulan ketiga

danyang setelahnya.

Bila daratr bertrenti pada sebagian bulan dalam rentangan yang lima belas

hari atau kurang jelaslatr batrwa semua darah pada bulan itu adalatr hai4 maka

hendalarya memenuhi apa yang harus dipenuhi yang berupa shalat dan

sebagairyrapngsemestinyadilakukansetelatrmeleu,atipatoJonnya.Dantelah

dijelaskan batrwa kami bahwa mandinya setelatr melewati patokan itr tidak sah

karena terjadi pada masa hai4 namun tidak ada dosa atasnya akibat dari apa

yang dilakukannya setelatrpenetapanpatokan iq yaitu berupa shalat, puasa

I
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dan sebagpinya, karcna ia bondar."

Para sahabat kami (pengikut madzhab Syaf i) berkata, "Istihadhah

ditetapkan safir kali, demikian tanpa ada perbedaan pendapat Danjuga tidak

ada perbedaan pendapat mengenai ketetapan bagi png sudah biasa haid torkaid

dengan kadar haid dengan satu kali.'

ImanrAl tlaramain,Al Ghazali dan png lainnya menukil empat bagian

dalambabhaid:

I . Yang ditetapkan satu kali anpa perbedaan, yaitu istihadhah, karena itu

adalah alasan terkait dengan wa*tu. Bila iftr terjadi, maka yang tampak adalah

kesinambungannya, danjauh kemungkinan hilangnya, baik dialami oleh yang

baru pertama kali haid, yang sudatr terbiasa maupun yang mtrmayyiz.

2. Yang ditetapkan duakali padawanita png sudahterbiasa haid. Tentatg

penetapannya dengan satu kali, ada dua pendapa! dimana pendapat yang lebih

shahih adalah penetapan, yaitu kadar haid.

3. Tidak ditetapkan dengan sekali kqiadian maryun beberapakali kejadian

menurut pendapat yang lebih shahih, yaitu tawaqquf disebabkan oleh

berhentinya darah, yaitu bila ia melihat daratr sehari dan melihat suci sehari

sebagaimana yang insya Allah nanti akan dijelaskan pada topiknya.

4. Yang krbiasa haid tidak ditetapkan dengan sekali kejadian maupun

beberapa kali, demikian tanpa berbedaanpendapat, yaitu wanita mustahadhah

bila daratrnya berhenti dimana ia melihat daratr sehari dan melihat suci sehari,

lalu itu tenrs berlaf4 kemudian daratnryraharya satr wana makapng dernikian

ini tidak menetapkan kadar hari-hari darahnya, demikian tanpa ada perbedaan

pendapat. Bila kami katakan ditetapkan kadarnya namun ternyata darahnya

tidak sesuai (dengan yang ditetapkan), mereka mengatakan,'Demikianjuga

bila mehhirkan beberapa kali dan tidak mengalami nifas, kemudian melatrirkan

lagi lalu ada daratr danpendaratrannya itumelewati enam puluhhari, maka

biasanya itu bukan darah" dunikian tanpa ada perbedaan pendapat Bahlan ini
yang baru pertanra kali mengalami nifas." Wallohu a'lam.

Kedua: Jika yang banr pertama kali haid tidak mengetatri kapan bermula

darahnya, makahukumrryra samadengan hukum waniayang bimbang (bingung),
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demikian yang disebtdran olehAr-Raf i, dan inilah yang benar.

Ketiga: Madztrab para ula6a tentang wanita yang baru pertama kali

mengalami haid. Al Abdari mentfil*an dati htfu,'Dikemalikal kqada sehari

semalam." Dan ini mertrpakan sratrr riwayat dariAhmad. Sementara itu, Atha',

Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Istraq mengatakarL bahwa ia dikembalikan kepada

enam atau tujuh hari.' Inijugmenpakan srafir riwayat dariAhmad. Sementara

riwayat dari Abu Hanifatr dikembalikan kepada maksimum haid menurut

pandangannya, yaitu sepuluh turi.

Diriwafftan dad \{1g{, bahu/a untrk pengulangpn shalat ia dikembalikan

kepada tiga hui, pinr minimum masa haid memrnfirya. Kemtdian urtrk masalalt

persetubuhan dikembalikan kepada matcsimumryra sebagai kehati-hatianpada

kedua perkara ini (shalat dan persetubuhan). Satu riwayat dari Malik

menyebutkan lima belas hari, dan riwalat lainnya adalatr dengan patokari kaum

wanita sebayanya. Diriwayalkan dari Daud, batrwa ia dikembalikan kepada

lima belas hari. Dalildalilnya dapat diketatrui dari yang telatr dikemtrkakan.

Wallahu a'lam.

16. Asy-Syirazi berkata, "Jikl ia baru pertama kali haid lagi

mumayyizullan patokannya adalah lima belas hari, sementara darahnya

pada sebagian hari ber.warna darah haidryaitu yang kehitam-hitaman

dan pada sebagian lainnya bem,arna merah terang atau kekuning-

kuningan, maka haidnya adalah yang hitam dengan dua syaraL Peilanuz

Darah hitam itu tidak berhenti dari sehari semalam. Kedaaz Tidak

melebihi batas maksimumnya. Dalilnya edalah riwayat yang

menyebutkan: Bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy RA berkata kepada

Rasulullah sAw .sesungguhnya aku mengalami haid, haruskah aku

meninggalkan shalat?'Maka Nabi SAW bersaHa,

rip ifibtf ,#br:'tl& $9,uf I?1 4,i:'o\
oi'i6y,kt *,e'?7\bs

'sesungguhnya daruh haid ilu berwatna hitam yang dikenal, iika
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demiffian mako tahanlah diri dori mengefakon shalot Topi jilca

yang lalnnyo, moha berwudhulah dan shalatlah, harena
sesunggahnya itu pendarahan pembuluh darah.'

Dan juga, karena ifu ada}rh zatyang keluaryang mewajibkan mandi,

maka boleh merujukkan patokan kepada sifatnya saat terjadi kerumitan

seperti halnya manl Jika pada bulan pertama melihat darah hitam sehari

semalam, kemudian merah atau kekuning-kuningan, maka hendaknya

menahan diri dari puasa dan shalag karena kemungkinan tidak melebihi

Iima belas hari sehingga semuanya adalah haid. Lalu pada bulan kedua

ia harus mandi saat terjadi perubahan wanra darah, lalu shalat dan puasa,

karena dari bulan pertamanya kami tahu bahwa ia mustahadhah. Bila
pada bulan ketigamelihatdarah hitam dalam tigahari, kemudian merah

atau kekuning-kuningan, dan pada bulan keempat melihat darah hitam

dalam empat hari kemudian merah atau kekuning-kuningan, maka

haidnya pada setiap bulannya adalahyang hitam."

Penjelasan:

ffudits famimatr RA adalah hadits shohihyangdiriwayat*an olehAhmad

bin Hambal, Abu Daud, An-Nasa'i dan yang lainnya dengan lafaztr yang

disebutkan di sini dengan sanad-sanad yangslwhih dari riwayat Fathimah.

Asalnya terdapat di dalam riwayatAl Bukhari dan Muslim tapi buka dengan

latainini dari riwayatAisyah RA. Tentang sabda beliau, it| 'i U/jy {t *r*
sesungguhnya itu pendarahan pembuluh darah), dengan lasrah pada 'ain

dan suhm pada ro',yalrllri darah dari pembuluh daratr, dan'hq ini disebut a/
' aadzil xbagumana yang telah disingung di awal bab.

Perkataan ImamAl Haramain danAl Ghazali, "pembuluh darah yang

terputus," adalatrmungkar, karenatidakdiketatrui adanya lafaztr"terputus" di

dalam haditsnya. Pe*ataan Asy-Syirazi, " al mfuladiln," detgan fot' dan dal,

yaitr yang membakar larlit karena tajamnya Diambil dari ibtidaon an-nahao
yang artinya hari yang panasnya terik. Demikian para sahabat kami
menafsirkannya di datam kitab-,kitab fikih.

Adapun yang masyhur di dalam kitabkitab bahasaq batrwa al mnfotadim
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adalah yang merahnya tajarn hingga tampak hitam. Bentuk kata kerjanya

ifuadamai.Adapuunalqani',derganqaaf dandial&mharuahsepefiiwuan

"al qawi " .Parasahabat lemi meirgdakaq 'Yaitr yar.rg sangat meratr sehingga

kehitam-hitaman."

Para ahli batrasa mengatakm, 'Yang sangat me,rah. Bentuk lrata kerjanya

qana'a - yaqna'u, seperti halnya qara'a - yaqra'u,beni* masMar-nya al
qtmuu' sepertil<ata ar-n$uu'.' Tidak ada perbedaan pandangan di kalangan

para atrli batrasa" bahwa bagian aktrimya adalatr hamzatr. Saya ingatkan tentang

hal ini, karena saya lihat ada png kelinr dalam hal ini.

Imam Al Haramain dan yang lainnya mengatakan, "Yang dimaksud

drr,rgm al aswad(hitam) di dalam hadits ini dan di dalam perkataan para satrabat

kami bukanlatr hitam pekat, tapi malcsudnya adalatr kemeratr-meratran yang

pekat sehingga tampak hitam karena sangat meratl." Pengarang telah

mengiqyaratkan penyifrtanrya kepada pendefrrisian ini.

Adapun tentang hukum masalatmlra, maddrab karni menyatakan, bahwa

wanita yang baru pertama l<ali traid lagi mmalyiz difr'enrbnlikan kepada tonyiz,

tanpa ada perbedaan pandangan di kalangan kami. Dalilnya adalatr apa yang

disebutkan oleh pengarang. Para satrabat kami (pengikut madztrab Syaf i)
berkata" "Yangmumayyiz adalatr yang melihat darah dalam dua macam dtau

beberapa macam, dimana sebagiannya berwama lematr dan sebagian lainnya

berwarna lebih kua! maka yang kuat atau lebih kuat adalah haid, sedangkan

lainnya adalatr suci."

Lalu dengan apa diketahuinla penrbohan kekuatan dan kelematran wanu
daratr itu. Mengenai ini ada dua pendapat . Pefiona,Bahwa standamp handatl
wamq dimana yang hitam lebih kuat daripada yang merafu yang meratr lebih

kuat daripada yang coklat, yang coklat lebih kuat daripada yang kekuning-

laningarl danyangkelamiry-hmingan lebihhratdai@pngkenrtr. Demikian
jika kita menetapkan keduanya sebagai haid.

Dernikianyangditetapkan oleh IrnarnAl lhamain danAl Glrazali, bahkan

Al lmam menyatakan ba]rwa ini disepakati, dan ia mengatakan, "Bila melihat

darah merah selama lima hari disertai bau, lalu lima hari lagi melihat darah

hitam tanpa bau, mal<a disepakati bahwa keduanya sama."

Ke dua,bahwakelaratan ifir terjadi dengan tiga karakter, yaitu: wama,
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bau yang tidak sedap dan ketebalan ftekentalan). Tentang warna, ini memang

stardar utama sebagairnana 1ang telah disinggurg lalu png baunp lebih ajam
maka lebih dominan daripada yang tidak tajam, dan yang tebal ftental) lebih
dominan daripada png tipis.

fu-Raf i berkata, '?andangan inilatr yang dinyatakan oleh ulama Irak
dan yang lainnya, dan inilah yang lehrh slahih. Tidalkah anda lihat bahwaAsy-

Syaf i rahimahullah metgatak,antentang sifat daratr hai4 batrwa itu adalatr

yang pekat lagr tebal (kental) dan berbau tidak sedap."

Disehdsn di dalamhadistcriteriayang selain wama sebag3imanalciteria

warna. Berdasarkan ini,jika sebagian darallnya memiliki salatr satu dari ketiga

sifat itu dan sebagiannya lagi tidakmemiliki satupun dari sifat itu, maka yang

tuat adal€h yang disifati. Jika sebagiannya memiliki satr sifat dan sebagian lagi

memiliki dua sifat maka yang hnt adalahyang memiliki dua sifat.

Jika sebagiannya memiliki dua sifrt dan sebagiannya memiliki tiga sifag

maka yang kuat adalatr yang memiliki tiga sifar Jika sebagiannya memiliki satu

sifat dan sebagian lainnya memiliki sifat lainnya, maka yang hrat adalatr yang

lebih dulu. Demikian perincian yang disebutkan oleh pengarang Abrubmrah.
Ar-Raf i berkata, "Itu bagian yang harus dicermati, dan ini adalatr sifat yang

membedakan."

Para sahabat kami (pengilafi madzhab Syaf i) berkat4'Ditetapkannya

dengan pembedaan dengan tiga syarat kecuali yang kuat itu kurang dari sehari

semalarn dan tidak lebih dari lima belas hari, dan yang lemah tidak larang dari

lima belas hari, sehingga dengan demikian memungkinkan untuk menetapkan

yangkuatsebagai haid danyang lematrsebagai masa suci."

Pengarang dan mayoritas ulama Iraktidak menetaplon syarat ketiga ini,
padatral itu harus ditetapkan. Bila ia melihat darah hitam dalam setengah hari

lalu berubah merah, maka syarat pertama luput. Bila ia melihat daratr hitam

selama enam belas hari kemudian merah, maka syarat kedua luput. Bila ia
melihat darah hitam selama sehari semalam kemdian merah dalam empat belas-

hari kemudian kembali hitam, maka luputlah syarat ketiga" dan datam ketiga

kondisi syarat ini tidak dapat dibedakan

Ar-ttaf i berkata, "Perkataan para sahabat 'dengan slarat yang lemah

tidak kurang dari lima belas hari,' maksudnya adalatr lima belas hari secara
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Uertunr-unt jika tidalq maka bila melihat darah hitam sehari, lalu merah dua

hari dan setenrsrrya demikian, mlojumlah png lernah dalam hiuagan bulaffIlaa

tidak lebih dari lima belas hari, tapi bila tidak bedcelanjuan maka tidak menjadi

pembeda. Apa yang kami sebutkan bahwa syaratpembedaan hanya tiga, itu
adalalr pendapat yang sWrihlagi masyhur, dan demikian yang ditetapkan oleh

Jnnrtln

,r Sementara itu, Al Mutawalli menyebutkan syarat kee,mpat, yaitujumlatr

dua darah yangkuat dan yang lematr tidak lebih dari tiga puluh hari. Jika lebih

maka grrgrnlatr hulcmpombedaan, karcna tiga pluh hari tidak lebih dari kondisi

haiddansuci.

Imam Al llaramain dan yang lainnya mengemukakan pandangan lain,

bahwa bila yang lematr dengan yang luat sebelumryra terjadi selama sembilan

puluh hari atau lonang maka kami atru denganpenrbedaaq dan kami tetapkan

yanglernahsebagaimasasrci.Jikarnelebihisenrbilanpuluhhari,makadimulai

haid lainnya setelatr sembilan puhrh luri, danlomi tetapkan putarannya selalu

sembilanpulutrhari.,Apapngdisehdon oletrlmamAl Mutawalli adalahjanggal

lagi lemalu sedangkanpandangan madzhab, bahwatidak ada perbedaan antara

panjang dan pendeknya masa. Ar-Raf i berl<ata, "Menunrt madzhab, bahwa

itu tidak berbeda ." Wallalru a' lam.

Para satrabatkami (pengilotmadztrab Syafi'D berkata, "Jika melihat

darah hitam sehari semalam atau lebih, kernudian bersambung dengan darah

merah setelum lima belas hari, maka ia tetap hanrs menatran diri dari hal-hal

yang tidak boleh dilakukan olehwanita haid dalam masa daratr meratr, kanena

kemungkinan daratr meratr akan bertrenti sebehmr melewati jumlatr lima belas

hari (bersama hari-hari yang darah hitam), sehingga semuanya sebagai haid.

Jika melewati lima belas trari, maka saat itu kami tahu batrwa ia mustatradhah

ymg dapat dibedakaq mat@ haidnya adalatr 1ang darah hitaq sedangkan yang

merAtr adalatrmasa suci dengan syarat-syaratterdatrulu.lvlaka ia harusmandi

setelahlimabelashari, slralat,puasa,menghqadhashalatpngditingga[€npada

hari-hari darah meratr sebelumnya."

Perkataan mereka, "merah dan hitam,'? adalatr perumpamaan, karena

jika tidak mat<a yang menjadi patokannya adalatr yang kuat dan yang lemah

sebagaimanapng sifrt-sifuryatelah dijelaskan di atas. Demikian hukrrn bulan

I
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p€rtama Adapn untuk bulan kedn dan seElahIJE, bila drah ymg l<rrat ben$att

merf adi lernah, maka ia hanrs mandi saat tcrjadinya perubatran itq lalu stralat

dan puasa serta boleh digauli oleh siraminya dan tidak hanrs menunggu lima

belas hari. Para sahabat kami (pengilalt madztrab Syaf i) be*at4 i'Mengenai

ini tidak ada perbedaan pendapat"

MerekajugB berkae'Dantidakkeluar aari pe*aaanpendapat mengenai

penetapan bagi yang sudah terbiasa haid mengenai kadar haidnya satu kali

penetapan, karena istihadhatr adalatr alasan yang berjangka waktu, sehingga

yangtampakadalatrlcesinalnhn€afiryra"Pe,njelasantentanginitelahdipapad<an

pada cabang terdattulu.

Jika daratr lemah bertrenti pada sebagianputaran sebelum melewati lima

belas hari, maka yang lebih bersamayangkuatdalam putaran ini adalah sebagai

haid, sehingga ia hanrs inengqadha puasa, thawafdan i'tikaf yang wajib yang

dilakukanrryapada masa daratr lernah. Mengemai tidak adape6edaan pendapat.

Jika pada bulan ketiga melihat darah kuat selama tiga hari, lalu pada

bulan keempat lima hari kemudian melemalu lalu pada bulan kelima selama

enam hari kelnudian melemalg dan begif,r pula 1,ang setelahrya, maka haidnya

pada setiap bulan adalah daratr yang kua! sedangkan yang lemah adalatr suci

dengan syaratnya, dan ia harus mandi, shalat dan berpuasa saat terjadinya

perubatran dari kuat meqiadi lemab dan boleh digauli oleh suaminyra. Saat daratr

lemah berhenti pada suatu bulan sebelum melewati lima belas hari, maka

semuairyaaadalahhaid.

Pengarang .,{ t-Tatimmahdan para satrabat kami berkata,'Dalam hal ini,

baik semuanya kuat di bulan kedua dan setelatnrp setara dengan bulan pertam4

atau kurang dari inr atau lebih dari ihr pada masa tersebut atau sebelumryra atau

setelatrryq karena hukumnya sebagai haid bulon berdasa*an kebiasaan, tapi

patolonnlaadalatrsifatdaratu sehinggabilaituadahukumryradiloitlondeqgan

iht.'

17. Asy-syirazi berkata, sJika melihat darah merah atau kuning

selama lima hari, kemudian hitam selama lima hari kemudian darah

merah hingga hitungan akhirbulan, maka haidnyaadalah yang hitam,

adapun yang sebelum hitam dan setelahnya adalah istihadhah. Abu Al
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Abbas mengemukakan dua pandangan lemah. Pqtanu: Bahwa itu tidak
dibedakan, karena lima hari pertama adalah darah permulaan pda walrtu
yang bisa sebagai haid, dan lima hari kedua lebih layak sebagai haid,
karena itu adalah waktu yang layak sebagai haid, dan itu sudah ada
padanya tanda haid. Dan yang setehh lreduanya maka seakan-akan

semua tidakdiketahui dengan posti sehingga mengikuti dua pandangan

yang berlaku padawanitayeng baru pertaia kali haid yang tidakdapat
membedakan.

KeduazBahwa haidnya adalah sepuluh hari pertamq karena lima
hari perhmaadalah haid bedasalkan hukum permulaen diwaktuyang
layaksebagai haid, sementara lima hari kedua adalah haid berdasarkan
wama. Jika lima hari melihat darah merah, kemudian melihat darah hitam
hingga akhir hitungan bulan, maka ia tidakdapat dibedakan, kfrena
yang hitam melebihi lima belas hari sehingga indikatornya tidak berlaku,
maka mengikuti dua pandangan yang berlaku pada wanita yang baru
mengalami haid yang tidak dapat membedakan.

AbuAl Abbas mengemukakan panOangan tailr, bahwa permulaan haidnya

adalah dari pemulran yang hitam, baik itu sehari semalam, atau eram
hari ataupun tujuh hari, krrene darah itu bersifat darah haid. Pandangan

ini tidak behar, karcna warna ini tidak mempunyai hukum jika yang

lima belas harinya diperhitungkan. Jika melihat darah merah selama

lima belas hari dan darah hitam selama lima belas hari, dan bila darah
hitam terus berlanjut dan tidak berhenti, maka tidak dapat dibedakan,
sehingga haidnya adalah dari permu}ran darah dengan hitungan sehari
semalam -menurut salah satu dari dua pendapat- atau enam hari atau
tujuh hari +enurut pandangan lainnyr. Berdasarkan pandangan yang

dikemukakanAbuNAbbaq, makt itu sebagd haid dari permulaan darah
h itam dengan hitungan sehari semalam atau enam hari ahu tujuh harl"

Penjelasan:

PerkataanAsy-Syirazi, "seakan-akan semua darahnya tidak diketahui

dengan pasti,' yalmi tidak saft warna.

Adaprm tentang hukum pasal ini, bila yang dapat membedakan melihat
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daratr meratr yang kuat dan yang lematr, maka ada tiga kondisi, yaitu: Kondisi

didatruluiolehFngkuaqkmdisididatrutuiolehpnglanatadankondisidiseling

oleh yang lematr di antara dua yang luat.

Kondisi pertona: Didahului oleh png kuat dan selanjutnya yang lematr,

yaitu melihat darah hitam selama lima hari, kemudian berubatr merah, maka

haidrryraadalatryanghiam,baikpngmeratrihrberhentiseharisetelatrmelewati

lima hari atau sebulan atau lebilr" walaupun masa berlangsungnya lama.

Demikian pandangan madzhab, dan mengenai ini ada dua pendapat

terdahulu dari Al Mutawalli dan Imam Al Haramain mengenai disyaratkannya

berhentiryra darah meratr sebelun melewati tiga puluh hari afau sembilan pulutr

hari. Kedua pendapat ini janggal lagi lematr. Zratrirnya nash Asy-Syaf i

rahimahttlahmembatalkan kedtra pandangan ini larena kemutlakanryra' balma

pnglematradalatrzuci.Jikapngkudmengilofiipnglcnrareakemtdiansenrakin

melematr, jika memungkinkan malo digabtrngkan antafa yang larat dan yang

lemah di tengah, yaiUr melihat darah hitam selama lima hari, kemudian meratt

selama lima hari, kemudian benrhtr kekuning-loningaq maka ada dua pendapat

pengikut madztrab Syaf i mengenai ini yang dikemukakan oleh ImamAl

Ilaramain dan jama' ah. Pertama,ini yang lebih shohih dalahmenggabungftan

yang meratr kepada yang hitam sehingga keduanya adalatr sebagai haid,

sedanglon yang kekuning-kuningan adalatr masa suci, karena keduanya kuat

dibandingkan dengan prry kekuning-hrningan, dan keduanya rcrjadi pada rnasa

yang memungkinkan terjadi haid. Demikian yang ditetapkan olehAbuAliAs-

Sajuni di dalam ^!!rft At-TaltuishdanAl Baghawi.

Ik&n ada drnpendapat ( I ) sama dengan yang diatas, dan (2) adalatt

menggabungkan yang meratr dengan yang kelarning-kuningan sebagai kehati-

hatian, sehingga haidnya adalah yang hitam saja. Adapun bila tidak

memunglinkanrmtrkmenggabungfun lceduaq,a, misalnlaamelihatdratrhitam

selama lima hari, kemudian merah selama sebelas hari, kemudian berubatr

kekuning-loningan, maka mengenai ini ada dua pendapat yang dikemukakan

oleh Imam Al tlaramain dan png lainnya . P ertotw,ini yang lebih shahih lagl

masyhur, yaitu menetapkan bahwa yang hitam adalatr haid sedangkan yang

lainnya adalatr suci karena kuanrp yang hitam dibanding wama lainnp- IG&n:

Ada dua pendapa! (l ) dan ini yang lebth slnhih, adalah pendapat tadi ini. (2)
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batrwa ia tidak dapat dibedaka& karcna yang me,rah seperti yang hitam dalam

hal kekuatannfia bila dibandingkan dengan yang setelatrnya, sehingga seakan-

akan yang hitam itu terus berlaqiut hingga enam belas hari.

Adapun bila png lant dizuzul deirgan dua yang lemah dimana FngPat-
inglematrmeiryelingditengaltyaiUrmelilratdarahhitam,lremudiankekuning-

kuningaq kemudian meralu mah pada kasus ini mengikttti yang sebelurnnya,

yaitrr yang diselingi oleh daratr merah.

Jika di sana kami galilngkan )ang merah dengan 1ang lckunirg-hmingan

setelalrnya, maka di sini lebih utama lagi untrk menggabunglan yang kekuning-

hmingan kepada png meratr setelaturya, sehingga haidrrya adalah yang hitam,

dan sisarryra adalah suci. Jika kami gahrngtan dengan yang hitam sebelurnnya,

maka huhnnrrya di sini sama dengan bila melihat damh hitam kemudian meralu

kemudian kembali hitam. InqaAllah nanti akan kami sebutkan.

Kond$ lreduo: Didahului oletr yang lema[ mengeirai ini ada sejumlatt

masalah dengan garnbaran lcaus-kasusnya.

Gamboan pertarta: Diselingi oleh yang kuat di antara dua yang lematt,

yaitu melihatdarah merah selama lima hari, kemudian hitam selama lima trari,

kemudian berubatr merf adi meratr. Atau melihat darah merah selama lima hari,

kemudian hitam selama sepuluh hari, kemudian berubah memerah. Mengenai

kondisi ini ada tiga pandangan yang dikemulcakan oleh pengarang, dan itulatr

yang maqrtnr yang dituturkan dari Ibnu Suraij.

Pefinra, danini yang paling shdtih nrcrnnrtkesaakatan mereka, bahwa

haidnya adalatr yang hitam yang merryelingi ih1 scmcntara yang sebelumnya

dan yang setclahnya adalah masa suci hrdasarlon hadits, t;'l gt;"St pt

(Doah haid itu berututn hitam),ini hadis sftafrii sebagaimana yang telatt

kami jelaskan. Dan juga karena warna menrpakan tanda tersendiri sehingga

turus didatrulukan. Karena itulatr kami memdahulukao png dapat dibedakan

aaripaaa rcUiasaan png dianut oleh pandangan madztrab.

Kedua, bahwa wanita itu tidak dapat dibedakan karena alasan

sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang, dan karena menggabungkan

penghitungan dua darah menyelisihi konteks pengamalan dengan pembedaan

dan berpaling dari yarg lebih trtama dalam kondisi dimana ke,mungkinan untuk

diamalkanrUa sangatjailL mal<a hufrmnfa meneflruti dua pndangan menge,nai
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wanita png baru peftana kali memgalami traid dari sejak permulaan yang meratt

bedasarkan hihmgan sehari semalam -menunrt suatu pendapat- atau enam

hari atau tujuh har-i <nelrunrt pandangan lainryrr.

r\Gfr?a, menggabungkan yang lebih dulu dan wama sehingga haidnya

adalah yang merah pertama bersama yang hitam. Demikian ini jika

memungkinkan digabrmgkan. Jika tidak mernrmgkinkaq yaitr melihat daratt

merah selama lima hari, kemudian darah hitam sclanra sebelas hari, jika lomi

l@takan dalam masatatpemama bahura png utama adalah mendattulukan watn4

atau kami katalon batrwa wanita ini tidak dapat dibedakaq mal<a di demikian

juga dalam kasus ini di sini. Dan bila kami lotakan menggabungftao, maka itu

tidakmungkindilalokandalsrnkasrsini"sehinggaiastanrsryasebagaiwanita

png tidak dapat dibedakan

Selain itu, ada padangan lainryra png juga masyhur, batrwa haidnya

adalatr yangmerahpertama karena unsn hbih&rlukarcnatidakmemtrugkinkan

diphmgkan. InramAI I{aramainberkata,'?edangan ini lcliru, tidakdianggap

termasuk pandangan madzhab." Apa yang kauri sebutkan ini yang benrpa.

perincian dan perbedaan pandangan adalah yang masyhur, dan itulah yang

ditetaplcan oleh jtunhur.

Semontara iar, peirgarang,{ I Hawiffirfa."Jika banr pertama lcali ttai4

makahai&r1a adalahpnghitam. Jika sdaht€6iasa, rnal@ada duapandangan

AbuAl Abbas mengatakan batrwa haidnya yang mera[ sementaraAbu Ishaq

danjumhrn ulama kontemporermengatakan batrwa haidrryra adalatr yang hiam

saja-'1

Gambaran lce.dua: Melihat darah meratr'selama lima hari kemudian

b€Nubatl hitam hingga melewati lima belas hari. Mengenai kasus ini ada tiga

pendapat

Pertona, pendapat yani shahih lagi masyhur, bahwa ia tidak daPat

dibedakarL sehinggaiahaiddaripermulaandaratlm€fiahselamasehari scrnalam

-rnenuns suafir pendapat- atau enam hari atau firjuh hari -rnentrntr pendapat

lainnyr. Demikian pendapat yang ditetapkan oleh Al Baghawi dan ia

menyatakan dis€paloti.

Kedua,haidnya dari permulaan yang hitam selama sehari semalam -
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menurut suatu pendapat- atau enam hari atau tujuh hari {nenurut pendapat

lainnyr. Kedua pandangan ini dikemukakan oleh pengarang beserta dalilnya

I(etiga,dituturkan oleh para ulama Khurasan, bahwa haidnya adalah

merah yang kuat unsurnya lebih dulu. Pendapat ini sangat lematr sebagaimana

yang telah kami sebutkan.

Gambaran ketiga:Melihat daratr meratr selama lima hari, kemudian

daratr hitan selama lima belas hari hlu berhsnti. M€Nruns pandangan madztrab,

batw/a trai&)a adalah png tttun, seaandrm meluntrtalfuij Ibnu Suraij, batrwa

wanita ini tidak dapat dibedakarl namun psngarang ddak me'nyebutkan takhrij

Ibnu Suraij di sini sebagaimanajuga tidak disebutkan oleh gunurya, yaitu Al

QadhiAbuAth-Tharyib, padahal semestinya di sini disebrdon sebagaimana

pada kasus melihat darah meratr selamalima hari kemudian hitam lima hari.

Namun denrikia& SfikhAbtr Mutramrna4 Al lvlatuutili, Al Baghawi dan yang

lainnp rclah meryehdonnya di sini.

Gamborun kee@,Melihat darah merah selama lima hari, kemudian

darah hitam selama sepuluh trari, kemudian png hitam terus berlanjuf malo ia

tidak dapat dibedakan sehingga haifuya adalah sehari semalam melrrrut suatu

pendapag atau enam atau trjuh hari menunfr pendapat lainnya, dan iu dimulai

sejak pemulaan darah rn€rah menunrt pandangan maaduU, seaanSan rnenunrt

takhrij Ibnu Suraij sejak permulaan yang hitam, dan menunrt pandangan yang

janggal dengan melihat kepada yang p€rtama sehingga haidnya adalatr yang

merah dalam lirna belas hari

Dengan demikian, merunspandangan madzhab, bahwa wanita ini tidak

dapat dibedakaq sehinga diperintahkan unukmednggalkan stnla! puasa dan

sebagainya png semestinya ditinggalkan oleh nnurita haid selama tiga pulutt

satu hari menlrut suattr pendapat atau tigapuluh enam hari atau tiga puluh

trrjuh hari meirunrt pendapat lainnla, lcarcna bila ia melihat darah merelca maka

ia diperintatrkan untuk meninggalkan shalatdanyang lainnya sebab adanya

kemungkinan daratr itu berhenti sebelum melervati lima belas hari seingga itu

adalshhaid"

Bila darah hitam melewati lima belas had, maka lemi ahu bahwa ia

tidak dapat dibedakan sehingga traidn1la adalah sdnri senralam menrrut suafir

Al tlqimtl Slrrrh Al MuWdzob I eOZ

!



p€ndapat, atau enam atau tujuhhari menurut pendapat lainnya. Dan kini

Ftarannya sudah habis sehingga kernbali memulai putaran haid kedua solama

sehari semalam atau enam hari atau tuiuh hari, dan selama masa itr pula ia

menaftandiri,sehinggamasamenatrandiriryraadalatrtigpPuluhsatrharimeirunrt

sratu pendapat atautigaprlutr enam atautigaptrluhtrjuh hri menunrtpendapat

lahry"a

Para satrabatlomi (pcngih[madztrab syaf i) berkata *Tidakdikenal

adanya wanita diperintahksn meninggulkan shalat selama tiga puluh satu hari

kecuali ini. Adapun pendaPotAl Gbazali dan jama'atr tidak mengenal wanita

yang meninggalkan strdat selama sebulan kecuali ini." berarti ada kekurangan

padanya" dan kelengkapanrrya adalah apo yang kanri sebutkan tadi.

KondM kzliga: Diselingi oleh darah l€Nnatl di antan dua yang kuaq 1laitu

melihat&radaratrtritun pngdiselingi olch damhnrcrahamrl<ehmfug-hningan

Mengenai ini ada beberapa penrbagian yang telah ditrnrtkan olch pengarang ll
Hau,i denganunrtan yang bailq dan ditetaplonnya menjadi delapan bagian,

sebagiannya tidak termasrk kategori pembedaan na6un terpaut dengan

pernbagian:

l.lvlasing:rnasingdariketigadarahinrbertangsmgselanraselrarisernalart

(atau lebih) danjunrlatrkeselunrtrannyatidakmelebihi limabelas hari, yaitu

melihat darah hitam selama lima hari, kemudian darah meratr atau kelorning-

hrningan selama lima hari, kemudian darah hitam selama lima hari, menurut

pandangan rnad*ab bahua semuan5a adalah tni4 dar &mikian 1ang dit€taplon

olchjumhur.

SementaraAbu Ishaq berlota" *Daratr lematr yang di tengatr bagaikan

kezuqian yangrnenyelingi di antara dra darahhai4 makamengpnai ini ada dua

pendapat. P ertana,bhwa itu adaldr haid bersama dua daratr hitarn. IG &n,
batrwa itu adalatr ruci." As-samkhsi di ddam lI Amali metetapk'zndengan

perkataanAbu Ishaq.

' 2. Jumlatr keselunrtranrryra melebihi lima belas hari, yaitu melihat darah

hitam selama hrjuh hari, kemudian merah selama hrjutr hari, kemudian hitam

selamatujuh hari. Ibnu Suraij berkata,'Tlai&ryra yang hitam pertama bersama

yang meratr. Adaprm hitam yang kedua adalatr ruci."

Abu Istraq bulota'Thi&rya adalah kedtra daratr hitarq sedanglran daratt
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merah di antaraduadarahhitam adalatr masa suci, dantidak adapandangan

yang meryratakan kekacauan karena melebihi lima belas hari." Pendapat yang

dituturkan dari Abu Ishaq ini sangat lemalu batrkan keliru, karena darahnya

memang melebihi lima belas had" Bilamelihat darah hitam selama delapanhari,

kemudian merah selama delapan hari, kemudian hitam selama delapan hari,

maka haidnya adalatr daratl hitam yang pertama berdasarkan kesamaan

pendapar

3. Jikajumlatr hari keselunrhuurya kurang dari sehari semalam, yaihr

melihat daratr hitam sesaa! kemudian merah sesaat, kernudian hitam sesaat,

lalu bertrenti, maka semuanlra adalah darah rusak.

4. Masing-masing dara berlangsung kurang dari masa minimum haid

namunjunrlatrkesehrnrhanrryamencapai masaminimunhai4pinrmelihatdarah

hitam selama seper-tiga dari sehari semalam, kemudian sepertiga keduanya

merah, kemudian sepertiga yang ketiga hitam, maka menurut pendapat Ibnu

Suraij fngjuga menrpakan pandangan madzhab, bahwa semtranya adalah haid.

Adapur mentrntr pandanganAbu Isluq, tidak haid, dan semuarryra adalah

daratr rusals, karena daratr yang dianggap adalatr daratr merah, dan itu tidak

sampai sehari semalam. Bila masing-masing daratr itu berlangsung selama

setengah dari sehari semalam, makamenurutlbnu Suraij batrwa semuanya

adalatr hai4 sedangkan menurutpandangan Ibmu Ishaq bahwa dua yang hitam

adalatr haid sedangkan yang merah samar.

5. lvlasing-masing dari kedua daratr hitam itu mencapai sehari semalam,

sementara darah meratrrya tidak sampai sehari semalam, maka mentrrut Ibnu

Suraij, batrwa semtranya adalah hai{ sedanglcan menurutAbu Ishaq, haidnya

adalah yang hitam, sedangfuan png merah ada dua pendapat Bila melihat daratr

merah selama delapan trari kemudian darah meratr setengah hari, kemudian

daratt hitam tujuh hari, maka menurutpendapat Ibnu Suraij, haidnya adalatt

yang hitam pertama dengan yang merah, sedangkan menurut pendapatAbu

Ishaq, batrwa haidnya adalatr lima belas hari yang hitam, tidak termasuk yang

meratr yang terjadi di antara keduanya.

Menurutku (An Nawawi):,Apa yarg dinukilnya dariAbu Istraq ini lematr

ataukeliru.

6. Masing-masing +*t hitam terjadi kurang dari sehari semalam,
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sementara darah merah mencapai sehari semalam, yaifir melihat darah hitam

setengatr walctu dad sehari semalam, kemudian darah merah selama lima hari,

kemudian darah hitam setengah waktu dari sehari semalam, maka menunrt

Ibnu Suraij, semuanya adalah hai{ sedangkan menunrtAbu Isluq, haidnya

adalahduayanghitam.

7. Darah- hitam pertama mencapai minimum masa hai4 demikianjuga

yangmeralr, sementara darah hitam kedua kurang dari itr1 yaitr melihd daratt

hiram selama lima hari, kernudian merah selama lima hari, kemudian hitam

selama setengah hari, maka disepaloti bahwa semuanya adalah haid.

8. Dua yang pertama tidak mencapai minimum masa hai4 sedangkan

yang terakhir mencapai minimum maa haid, yaitr melihat darah hitam selama

setengatr hari, lalu darah meratr setengah hari, kemudian darah hitam selama

lima hari, maka menurutpendapat Ibnu Suraij, batrwa semuanya adalah haid,

sedangkan menurutAbu Islraq, haidn;nr adalahyang hitam yang kedua.

Bila melihat darah hitam selama sctengah hari, kenlrdian merah selama

setengah hari, kemudian hitam selama sepuluh hari, maka disepaloti bahwa

daratr hitam kedua adalatr haid. Demikian akfirperkataanpengarargz{ I Hawi,

wallahua'lam.

Masalah:

Peftama: Cairan kekuning-hrningandanyurgkenrh bersama darah hitam

seperti daratr meratr bersama darah hitam. Bila kami katakan dengan pandangan

madzhab, bahwa keduanya pada masa-masa haid adalah hai{ dan mengenai

ini ada cabangnya yang dikemukakan oleh Abu Sa'id Al Asthaktri yang telatr

dikemukakanpadamasalatr-masalatrtentangcairankekuning-kuningaqlaaitu

yang terkait dengan poin ini.

Kedua: Bila melihatdaratr meratr selama linrabelas hari, kerrudian darah

hitam selama setengah hari, maka haidnya adalah 1ang meralL sedangkan yang

hitam adalatr masa suci. Jika melihat daratr meratr selama sehari, kemudian

hitam selama semalam, maka menurut pandairgan madztrab bahwa semuanya

adalah haid. Mengenai ini ada pandangan lain yang telatr dikemukakan dari

pengarang I I Hmti berkenamdengan yang baru pertama kali haid. Wallahu
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a'lon.

18. Asy-syirazi berkata, *Bila melihat darah selama enam belasa2

hari, kemudian hitam dan berhenti yang tidak dapat dibedakan, maka
menurutsuatu pendapat bahwa haidnya adalah sehari semalam di saat
pertama darah merah, dan menumt pendapat }rinnya adalah enam atau

tujuh hari. Abu Al Abbas berkatq 'Haidnya sehari semalam sejak
permulaan darah merah, dan yang lima belas hari adalah suci.' Lalu dari
permulaan darah hitam dimulai hitungan haid lainnya selama sehari
semalam menurut suatu pendapat, atau enam atau tujuh hari menurut
pendapat lainnyq selebihnya adalah istihadhah, lrecuali bila yang hitam
terjadi pada hari kedua puluh tiga."'

Penjelasan

Demikian naskih ini dicantumkan di dalam naskahAl Mulwdzdzab,

sementara sebagian ulama kontemporer meruhrkaq batrwa itu pandangan asli

dari pengarang, pengarang menetapkan sendiri dengan tulisannya pada

perkataannya: kecuali yang hitam itu rcrjadi pada hari ke dua pulutr tiga. Jadi

masalah ini termasuk kategori problematikal I Muhadzdzab, tapi saya tidak
menganggapnya termasuk problem.

Ad4punmenunspandanganmaddab, )aiutidakadapembedaan baginya,

dan batrwa haidnya adalatr sejak permulaan darah merah dengan standar sehari

semalam, atau enam hari atau hrjuh hari, sementara sisanya dalam hinurgan

bulan adalah srci. Jadi dratriqra tidak ada masalatr" Ad4pun meirunrt

AbuAlAbbasr lamungkinannla ada dira, )rang lebih merrcnjo[ batrura nraknrrya

€ Dalam versi Al Muhdz&ab yang telah terbit dicantumkan: Dan bila melihat
darah merah selama tujtrh belas hari.

o Berikut ini bagian matan yang ronlok daiAl Majmu'tzpi ini dicantumkan di
dalain naskah Al Muhadzdzab yang telah terbi! yaitu: "Karena bila perrrulaan yang
hitampadaharikeduapuluhtiga, makame,lrunrtpendapatAbuAlAbbas RA haidnya
dari permulaan drah merah selama tujuh hari, sedanghn ]ang lima gslas hari adalah
suclDandaipermulaandrahhi&mdimulaihaidlaim:naselmase,harisernalmrm€mrut
suatupendapaq atauenam atautujuhhari menurutpendapat lainnya." Hal.40,jr:al,
terbitan IsaAl BabiAl tlalabi Press.
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adalatr: Jika kami katakan yang baru pertama kali hai4 maka dikembalikan

kepada sehari semalanq sehingga ia haid dengan sehari senralam dari permulaan

darah merah, sedanglon sisan)'a yang mera[ yaitr yang lima belas hari, adalatt

suci. Kemudian dimulai lagi haid lainnya dari permulaan daratr hitam dengan

standar sehari semalam.

Senrua ini bila kami lcahlcan 1ang baru pertama kali dikembalil€n keeada

sehari semalam. Jika kami l<atal€n dikembalikan kepada enam atau hrjutr hari,

maka haidnya sejak permulaan daratr meratr hingga enam atau hrjuh hari, lalu

sisanya adalah masa suci, karena yang tersisa dari masa darah meratr adalatr

sembilan atau sepuluh hari, maka tidak ditetapkan sebagai masa suci yang

t€rpisah di antara dua haid.

Sehinga denganjelaslah batrwapng setelah enam atautujtrtr hari hingga

aktrir hitungan bulan adalatr suci, lccuali bila melihat darah mereka dua pultth

dua hari dan bersanrbung dengan daratrhiam dari hari ke duapuluhtiga, maka

haidnya adalatr sejak permulaan daratr merah selama e,lram atau tujuh hari, dan

sisanyadaridaratrmeratuyninrduapuhrhlirnaatauduapuluhenamhariadalatl

suci, lalu mulai lagl haid lainnya dari permulaan hari yang kedua puluh tiga

hingga enam atau trrjuh hari

Perkiraan perkataan pengarangr "AbuAlAbbas berkatrr'Haidnya

sehari semalam sejak petmulaan darah mcrah, dan yang lima belas hari

ailalah suci'.'Ini adalah salah satu daridua pandangan.

Adapun pandangan yang kedua: haidnya adalatr enam atau tujuh hari,

lalusisanyaadalahsuci,kectulipngmeratrberlanjutdanmunculdaratrhitung

pada hari kedua puluh tiga, maka sisa yang merah adalah suci. Lalu haid bant

dimutai dari sejak yang hitam selama enam atau trjuh hari. Demikian perkiraan

yang tampakyang dipilih dari perkataanAbuAlAbbas.

Pe*iraan kdl4 piur png disehdran oleh pengarang Al Baw, dtdalam

MusyHlat At Muhadzdzab dan dinukil oleh pengaran gAl Balr dxiAbu Al
Abbas, batrwa ia memaksudkan: Kami menyatalcannya haid sejakpermulaan

darah merah selama setrari semalam sebagai satu Pendapat, dan tidak ada

pendapat yang me1lyatal€n enam atau U{utr hari, sehinggA sisa hari darah merah

adalatrsuci.Kemudisrmulailagihaidlaindaripermulaandarahhitam.Tentang

kadanya walilrnya ada dua pendapat mengenai wanita yang banr pertama kali
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hurid. Pqtmu: sehari sernalam . Ikduc, er$matau h{uh had, kectrali bih lang
mematr berlangsung selama dua puhrh dua hari, lalu png hitam mulai hari kedua

puhrh tige makakadarualcurrynuntrkpngmematr ada duapendapat: Peftqtu:
sehari *malarn. IG&n: enam atau tujuh hari, lalu sisanya yang me'ratr adalah

suci. Kemudian mulai lagi hitungan haid banr dari permulaan daratr hitam.

Kedtra perkiraan ini disehilkan oleh pengarang At fuW fugndua pandangan

dariAbuAlAbbas. Yangpertama adalah slahih,sedangkan 1larry kedua lematr

karenamenyelisihikaidah-kaidahdilihddariduasegi: (l)Puretapanyangbanr

pertama l<ali haid dengan sehari semalanl sedangkan kaidaturp batrwa itu ada

dua pendapat (2) Bahwa haidnya ditetapkan dari permulaan darah merah dan

masa sucinya setelah itq kemudian menetapkan yang hitam permulaan haid

berikutrya. Padatral semestinya itu ketetapan bagi yang sudatr terbiasa haid.

Bila kami katakan denganpandangan madztrab, bahwa yang terbiasa ditetapkan

satu kali, maka sebenarnya sebelumnya pernah ada putaran, yaitu dua puluh

enam hari yangterdiri dari: sehari semalam sebagai haid dan duapuluh lima
hari sebagai masa suci.

Al QadhiAbuAth-Thalyib menyebutkan masalah ini di dalam Ta'liq-
ny4 lalu.berkat4 "AbuAlAbbas berkata,'Jika kami katakan batrwayang banr

pertama kali haid dikembalikan kepada sehari semalam, maka ini pun kami
kembalikan kepada sehari semalam {ari permulaan darai meraha, dan yang

setelahnya yaitu lima belas hari adalah masa suci. Kemudian dimulai lagi haid

lainnyadaripermulaandarahhitam.Danbilakamil<atalendikernbalikankepada

enam atau tujuh hari, maka dalam kasus ini di sini dikembalikan kepada permulaan

darah hitam, sebab bila kami tetapkan itu dari permulaan darah merah, maka

tidak adamasa suci di antaradarah meratr dan darahhitam, kecuali bilayang
hitam tenrs berlaqiut hinge3 akhir hari kedua puluh dua, maka ia dikembalikan

kepada permulaan darah merah, karena yang setelatr dirctapkan sebagai masa

suci' ." Demikian perkataan Al Qadhi, dan perkataan pengarang bisa diartikan
dengan ini. Wallahu a' lam.

Ivlasalah:

Perbma: Bila melihat daratr merah selama lfuna hari, daratr hitam selama

lima hari, kemudian darah merah lagi selama lima hari lalu berhenti, maka
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semuan),a adalah hai4 dan ia bukan wanita mushhadhah. Demikim pandangan

madztrab, dan inilatr yang ditetapkan oleh para sahabat kami. Mengenai ini ada

pandangan lain yang ditrfturlcan olehAl Baghawi, bahwa darah meratr yang

lebih dulu adala masa suci, sedangkan sisanya adalah haid. Masalah ini telatr

dikernulekan

Bila melihat darah merah selama lima hari, kemdian damh hitam selama

setemgahhari;kemtdianben$atrmenjadimeratrsehiaggatidakdapatdibedalerL

bilarnelihat yang hitam selama saengah hari kemudian setengatr harinya lagi

merah, kemudian pada hari kodua, ketiga, keempat dan kelimajuga demikiaru

kemudian pada hari keenam melihat darah hitam seluruhnlra, kemudian berubatr

merah dan melebihi lima belas hari, maka yang setelatr hari keenam adalatr

zuci, sedangkan yang keenam iar sendiri bescrta yang sebelumnya adalah haid.

Kemudian tentang daratr merah yang menyelingi daratr hitam, ada dua

pendapat dari pengihrAsy-Syaf i yang difirfinkan olehAl Ndatramili di dalam

Al Majmu'dan pengarang Al Bayan. Penama,yutlpendapat Ibnu Suraij.

Kedua: Bahwa itu ada dua pendapat mengenai masa suci yang menyelingi di

antaraduadarah.

Bila melihat darah hitam sehari semalam, kemudian daratr meratr selama

lima belas atau tiga belas hari, kemudian hitam, kemdian benrbatr merah, maka

hukumnya adalah sebagaimana yang lcami sebu&aq Fitu, bahwa kedua darah

hitam adalah haid, sedangkan tentang daratr merahnya ada dua periyawatan,

dan yang setelah darah hitam kedua adalatr masa suci.

Kedua: ImamAl tlaramain mengritakan di akhir bab haid,'tsila melihat

darah yang kuat sehari semalam atau lebih dan tidak lebih dari lima belas hari,

kemudiandisanrbrmgdengmdarahlernahdanber'lanjuthinggaseahunmisalrryra

dan daratr yang kuat itu tidak pernah mrmcul kembali, berdasarkan qiyas

pemHaan bahwa ia suci walaupun darah lemah itu terus berlanjut hingga dua

tahun."

Lebih jauh ia mengatakan, "Kadang jiwa merasa tidak mungkin

menganggapnya suci karena selalu adadarah, tapi mayoritas masa suci tidak

dikaitkan dengan itu, sehingga tidak ada standar bakunya kecuali dengan

pembedaan. Jadi dratriqa qips batrwa ia suci walaupun darah lemah inr terus

berlanjtrt" Apa png dikatrkan olehAl krum ini cukupjelas, dan itr menrpakan
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konotasi perlcataan para satrabat kami.

Ketiga: Ar-Raf i berkata, 'Yang difatrami dari perkataan para sahabat

kami rcntang porubatran darah dari larat meqiadi lemah. r0Valaqpun ymg lematr

hanya tersisa seperti garis-garis benang hitam yang dis€rtai dengan garis-garis

sepeni benang merah, maka hukum haidnya tidak berhenti. Tapi berhentinya

apabilasamasekalitidakadayanghitam."Pengertianinitelatrdinyatakanoleh

Imam Al Haram un rahimahul I ah.

19. Asy-Syirazi berkata, 6Jika sudah terbiasa haid namun tidak
dapat dibedakan, yaitu yang haid setiap bulan selama beberapa hari,
kemudian darahnya melewati masa biasanya dan mencapai lima belas

hari serta tidak dapat dibedakan, maka ia tidak perlu mandi karena
darahnya melewati masa biasanya, karena kemungkinan darah akan
berhenti pada hari kelima belas. Jika melewati lima belas hari maka
dikembalikan kepada kebiasaannyarsehingga setelah lima belas hari ia
mandi dan mengqadha shalat yang dilewatkannya yang setelah hari-hari
biasanya haid. Hal ini berdasarkan riwayatyang menyebutkan: Bahwa
pada masa Rasulullah SAW adalah seorang wanita yang mengalami
pendarahan, lalu Ummu Salamah RA memintakan frtwa untuknya, maka
NabiSAWbersaMa,

W-'ot # #lr 4\hb€sus ,ttifi?: d.Wtt:'b'fu,
. wi lti iY'ia L$,Vki,s:!t

' 'Hendahnyo ia memperhatikon jumlah molom dan harl yang.

biasonya ia haid dalam suotu hitungan bulan sebelum la mengalami
keJodian inl Lalu hendaklah ia nuninggalfon sholat iekedar itu'.n

Penjelasan:

. HaditsUmmuSalamah inttbditsstolrihyangdiriwayatkanolehMalik
didalamAlMuwahtln',Asy-Syaf ididalarl,lulusnad-nyarAhmaddidalam
Musnad-nya,Abu Daud, fui-Nasa' i dan Ibnu lvlajatr di dalam kitab-latab Smon
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mereka dengan sanad-sanad yang shahihberdasarkan syaratAl Bukhari dan

lvtrslittr"

Tentang htrkum masalatnrl'a: Jika ia mernpunyai kebiasaan yang kurang

dari lima trelas hai, lalu ia melihht daratr dan melebihi masa kebiasaannya,

maka dalam masa itu ia menahan diri dari hal-hal yang tidak boleh dilakukan

olehwanitahaid,karenakemungkinandarahryaalanberheirtisebelummelewati

limabelasharisehinggasemuarryraadalahhaid.Menggnaiinitidakadaperbedaan

pendapa! yaitu mengenai keharusan menatran diri dali hal-hal yang terlarang

bagiwanitahaid.

ltrkait dengan fang banr pertama kali haid telah dikemukakan pardangpn

janggal, yaitu tidak hanrs menahan diri, dan mereka sepakat bahwa itu tidak

berlahrdisini(padaka$sini),karenaasalnpadalahberlanjrtrlahai4kemudian

berhenti pada lima belas hari atau kurang sehingga semtranya adalah haid.

Jika melebihi lima belas hari, maka kami tahu bahwa ia mustatradhatt

sehingga ia harus menadi. Kemudian jika tidak dapat dibedakan, maka

dikembalikan kepada kebiasaannya, sehingga haidnya adalah sejumlah hari-

trariyangbiasarryraiahai4 adapruryangselainitradalahrnasasrcisehinggaia

hanrs mengqadha shalahya.

Para sahabat l<3mi (pcngil(tlt madztrab $naf i) borlot4 'tsaik kebiasaan

itr berupa masa minimum haid seme,lrtara masa srci menrpakan mayoritasnl'ra,

atau masa sucinya beruPa minimum masa suci sementara haidnya berupa

maksimum masahai4 atau lainnya, dan baik itu masa suci itupendek maupun

sangat panjang, maka harus dikembalikan kepada patokan tersebut yang

merupakan kebiasaan haid dan zucinya, dan inr menrpakan putarailrya, berapa

prmkadarwa}lunya

Jika kebiasaannya ia haid sehari semalam dan suci lima belas hari

kemudian kembali haid pada hari ketujuh belas lalu zuci pada hari kedelapan

belas, maka rotasi perhitungannya adalah per enam belas hari. Jika ia biasa

haidselamalimahalidansrrciselanalimabelashari,rnalsrotasiperhitmganryra

per dua puluh hari. Jika ia biasa haid selama lima belas hari dan suci selama

limabelas trari,makarotasipertritrnganrryapertigapulutrhari. Jikaiabiasahaid

sehari dan suci delapan puluh sembilan hari, malca rotasi perhitungannyaper
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sembilan puluh hari. Jika ia biasa haid selama sehari atau lima hari atau lima

belas hari dan suci di hari lainnya hingga setatrut maka rotasi perhitungannya

adalahperahun

Demikianjuga bila biasanya ia suci dalam kurun waktu sisanya hingga

dua tatnru maka rotasi perhitungannya perdua tahun. Beginr pula bila biasanya

ia suci dalam lorun waltu sisanya hingga lima ahn, maka rcta.si perhitmgannya

per limatatrun. Demikianjuga bila lebih dari itu

Apa yang kami sebutkan ini, batrwa perhitrngan rotasinya adalatr setahun

atau dua tatlrn atau lima tatrun atau lebitu maka itu yang dijadikan patokannya.

Demikian pendapat yang slnhihlagi masyhur dan ditetapkan oleh Jumhur. Di
antara yang menyatakan ini adalah Syail,rh Abu Hamid di dalam Ta'liq-nya, Al
Matramili d i dalam Al Maj ma', pengarang At-Tatimmaltdan yang lainnya.

Al Qatral berl<ah,'Menrnutkq tidak boletr menetapkan rotasiqa pertahun

dan serupanya, karenajauh kemungkinan dihulami suci setatrun penuh atau

serupanya sementara darah terus mengalir."

I*bihjauhia "Jadipandangannya, batrwamenetapanrotasi

putaran selama sembilan puluh hari sebagai masa haid dan masa suci, kanena

syari' at menetapkan iddatrrp wanita yang menopause Cyang tidak la.g mendapat

haid) selama tiga bulan." Demikian perkataanAl Qafral dan diikuti oleh Imarir

Al Haramain, Al Ghazali, pengarang Al 'Uddah danulama kontemporer dari

kalanganKhurasan

Jadi pandangan madzhab kami adalah sebagaimana yang telah

dikemukakan dari Jumhur, sementaraAr-Raf i berkata, batrwa zhatrirnya

pandangan madzhab bahwa tidak ada bedanya apakah kebiasaannya itu haid

selama beberapa hari dalam setiap bulan atau dalam setahun atau lebih. Dan

itulatr png disepakati kareira kemutlakan 1ang dikenrulokan oleh mayoritas."

20.Asy-Syirazi berkata, *Jika darah tems berlanjut hingga bulan

keduadan meleweti masa kebiasaennyq meke hcndeLnya ia mendi pada

saat melewati mrsa kebiasaannya, karene deri buhn pertamanya kami
tahu bahwa ia mustahadhahrsehinggaia harus mandi haid setiap bulan

ketika melewati masa kebiasaannya, lalu shalat dan puasa.'
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Penjelasan:

Apa yang disebutkannya ini memang disepakati, dan mereka tidak

menyebutkan perbedaan pcndapat mengenai penetapan dengan sekali kejadian

untuk masa kebiasaan. Dalilnya telatr dikemukakan pada batrasan yang lalu,

yaitu: Bahwa istihadhah adalah alasan waktu, maka zhatrirnya adalatt

berkesinambunganrya-

Kemudian perkataan Asy-Syirazi, "dari bulan pertamanya kami tatru

bahwa ia mustatradlratu" yalari zlrahirryra adalatr tetap istihadhatr.

PerkataanAsy-Syira4i, "shalat dan puasa,' yakni menjadi berstatus suci

yang terkait dengan puasa, shdat, bcrsetubutr, membacaAl Qur'an dan lain-

lainnp.Adaprm pengarang hanya melryrebudranpuasa dan $alathanp sebagai

formalitas untuk menunjuldon png lainqra

Perkataan Asy-Syirazi, 'tnandi, shalat dan berpuasa,' yalari diwaj ibkan

atasnya hal in1 dan demikianlah yang berlaku pada setiap bulan. Jika daratr itu

bertrenti pada sebagian bulur pada lima belas hari dau lcurang malo kami tahu

bahwa ia bukan mustatradhah pada bulan itt1 dan semua darah yang dilihatryra

adalah haid, sehingga ia harus mengqadha puasa dan lainnya yang

ditingalkanrrya Demikianjuga bilatelah mengqadha stral4 trawat atau i'tikaf
waj ib pada hari-hari t€rsebut, maka semua ihr betal karena dilakukan pada saat

haid

Para salrabatlomi (pengihtmadztrab Syaf i) be*at4 'tsila ia berpuasa

setelatr melwati hari-hari kebiasaanrUra di bulan kedua dan setelaturya, danjuga

thawaf serta hal lainnya yang boleh dilakukan oleh wanita suci yang

mustalradhatr(tidakhaiQ,malcasemuaiusahdantidakhanrsdiqadtra,demikian

tanpa ada peftedaan pendapat"

Mereka juga mengatakan, "Dan dalam hal ini tidak berlaku pendapat

yang lemah yang telatr dikemukakan terkait dengan wanita yang banr petama

kaliqqfl-rgalffiri hai4lorenadisihdadiperintatrkanumkbujaga-jaga(melalarkan

tindektchati-hatian) hingga limabelas hari." Dan mereka membedakars batrwa

yang terbiasa haid patokannya l<lutL Waltatru a' lam.
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21. Asy-Syirazi berkata, cWanita yang terbiasa Daid ditetapkan
dengan sekali kejadian. Bila ia haid lima hari dalam kurunwaktu satu

bulan, kemudian istihadhah pada bulan berikutnya, maka ia
dikembalikan kepadayang lima hari itu. Di antara para sahabat kami
ada yang mengatakan, bahwa itu tidakditetapkan kecuali dua kali. Jika
tidak haid lima hari sebanyak dua kalir berarti tidah terbiasa, tapi kategori

baru pertama kali haid, karena yang terbiasa tidak berpatokan dengan

sekali kejadian. Pandangan madzhab adalah yangpertama berdasarkan

hadits yang menyebutkan tentang seorang wanita yang dimintakan
fatwanya oleh Ummu Salamah RA, karena Nabi SAW mengembalikannya

kepada bulan yang setelah bulan istihadhah, dan juga karena itu lebih

dekat kepadanya sehingga harus dikembalikan patokannya ke situ."

Penjelasan:

Padapasal telrtangwanitapngbarupertama kali haidt€lah dikemukakaru

bahwa yang ditetapkan.berdasarkan kebiasaan, yang tidak dapat ditetapkan,

yang dapat ditetapkan dan yang dapat dit€tapkan lsrcna berulang ada empat

macam. Kami telatr menjelaskannya di sana. Adapun yang dimaksud di sini

adalah penjelasan tentang yang ditetapkan dengan kebiasaan mengenai lodar
haid dan masa sucinya. Mengenai ini ada empatpandar.rgan:

I . kri yang paling sftaft lft menuns kesepakatan para satrabat kami: Bahwa

ia ditetapkan sahr kali secara mutlak Pengarang At HawiW,atalni zhatrimya

madztrab Asy-Syaf i datr nasturya di dal am Al Uttrn." P angarang AsySlamil
berkat4 "hddahn),a adalah nashAsy-S),af i &dalu76At hmaithi." Demikian
juga yang saya lihat di dalam Al Buwaithi. Al QadhiAbuAth-Tharyib danAl
Mahamili berkata, "Itu pendapat Ibnl Suraij, Abu Ishaq Al Marwazi dan

umumnlxa para salrabat kami, serta yang ditetapkan oleh Al Baghawi dan yang

lainn1a."

2. Tidak ditetapkan kecuali dua kali, inilah yang masyhur dalam semua

pend4paa mad*ab Syaf inlra yang dhrnnkan olehAl Muawalli danpng lairrrya

dari AbuAli bin Khaim& namun mereka menyepakati kelematrannya.

3. Tidak ditetapkan kecuali dengan tiga kali, demikian yang dituturkan

olehAn Raf i dari penuturanAbuAl llasabAl ibadi. Pandangan inijanggal dan
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didnggplkan(tidakdipakai).AlQdhiAhrAlhlha5yrb,AllvIahamili'All{aumrdi,

Imam Al Haramaitt IbnuAstr-shabbagh, Ar-Rauyani dan yang lainnla mentrkil

kesamaan pendapat para sahabat mengenai penetapannya dengan dua kali,

dan batrwa mereka berbeda pendapat mengenai yang sekali kejadian, serta

batrwa penetapan dua kali adalah lemah.

4. Bagi wanita yang baru pertama kali haid ditetapkan dengan sekali

kejadian, dan bagi yang zudatr biasa haid ditAapkan dengan dua kali kejadian'

Deniikian yang diUhrt<an olehAs-Saraktrsi dt dalrrrn Al Anali dailbnuSurati,

s€rta dinukil oleh Al Mutawalli dan yang lainrya

Al lvlavmdi"Ad-Darimi dm yarg laimr5a nrenukilrrya di aktrir kihb tentang

wanita yang bimbang. Bahwa mereka sepalot menetapkannya dengan sekali

kejadian bagi 1rang p€rtama loli hai4 lalu mereka berbeda pendapat mengenai

wanita yang terbiasahai4 karena bagi yang Pertama kali haid tidak ada asal

patokanrryrasehinggabisadikenrbalikankesiQ sehinggadaratryangdilihahya

lebih pantas diposisiqa burdasarkan stanrsqa sebagai wanita yang baru pertama

kali haid. Dan yang tampalc, batrwapada bulm l6dua seperti pada bulan pertama

Adapgn beralih dari kebiasaan secara benrlang-ulang dan beberapa kali,

maka tidak bisa diEtapkan sa$ kali. Walarpun pandangan ini ditnggulkan oleh

Al Mawadi danAd-Darimi" narnun inipandanganyangjangpl, Ir3l€na Jumhur

menyatakan batrwa perbedaan berlaku pada wanita yang banr pertama kali

haid"

Adaflmt€rfrang dalildaliln),4 kami telatr me,n5rebudran dalil yang keerpd-

Lalu unttrk yang kedua dan yang ketiga mereka berdalih, bahwa wanita yang

terbiasa haid dianrbilkan dari kembalinya, namun inr tidak bedaku bagi yang

berulang-ulang. fugumen yang pertam4 yaitu pandangan mandztrab, adalatr

hadist yang dikemukakan oleh pengararrg dan para sahabat kami' Dan juga"

karena yang tampak, batrwa ia pada bulan ini seperti bulan berikutrya' l@rcna

itulah yang lebih dekat kepadanya, sehingga lebih layak daripada yang telatt

berlalu, dan lebihutama diuipadamengsmalikanwanitapngbanrpertama kali

haid kepada batas minimum haid atau mayoritasnya, karena ia belum pernatt

mengalamirya bahkanpng dialamiryra adalatrmenyelisihi i[r.

Adapun argumar pardangan lainrya batrwa png terbiasa itu patokanrryra

adalatr kembalinya, ini merupakan argutrl€n )'ang bathil' karsna lafrzh '!ang
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terbiasa' tidak ada nastrnp sehingga bisa dikaitkan dengannya, batrkan nash

yang ada menl,elisihi iU fitupadahadits Urnmu Salamah Dernikianperincian

madzhabkami.

Abu llanifatr berkata,'Yang sudatr terbiasa haid tidak ditetapkan kecuali

dua kali." Dan diriwayatkanjuga dariAhma4 batma tidak ditaapkan kecuali

tiga kali. Sementara ittr, Malik mengatakair dalam salatr satu dari dua riwayat

yang masyhrn darinya, bahwa keterbiasaan itu tidak menjadi patokan . Wallahu

a'lam.

Cahtan: Jika wanita png baru pertama kali haid melihat daratr di awalbu

lan selama sepuluh had dan sisanya suci, lalu pada bulan kedua melihat darah

selama lima hari, lalu pada bulan ketiga selama empat hari, kemudian pada

bulan keempat istihadhah, maka para sahabat kami berkata, "Dikembalikan
kepada png ernpat, demikian tarpa ada perbedaan pendapat karena terulangnya

yang ini pada yang sepuluh dan yang lima. Jika kebalikannya, yiatu di bulan

pertama melihat daratr selama empat hari, lalu pada bulan kodua melihat darah

selama lima hari, lalu pada bulan ketiganya istihadhah, jika kami tetapkan

kebiasaannya dengan sekali kejadian, malo ia dikembalikan kepada lima, dan

bila kami tidakmenetapkannya kecuali du kali, maka ia dikembalikan kepada

yang empat karena berulangnya yang empat itu." Inilatr pendapat yang sluhih,

dan mengenai ini adalatrpandangan lain, bahwa ia bukantermasukkategori

yang terbiasa, pandangan ini dishahihkan oleh Irrr4mAl l{aramain.

22. Asy-Syirazi berkata, cWanita yang terbiasa haid ditetapknn
dengan pembedaan sebagaimana ditebpkan dengan berhentinya darah.
Bila wanita yang baru pertama kali haid melihat darah hitam selama

lima hari kemudian menguning dan berkelanjutan, kemudian pada bulan

kedua melihat darah yang tidakjelas, maka kebiasoannya adalah hari-
hari yang ia alami dengan darah hitam.'

Penjelasan:

Apa yang disebutkanqra tentang penetapan kebiasaan dengan pernbedaan

adalah yang benar lagi maqilrur, dan inilah yang ditetapkan oleh para satrabat
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kami di'dalam dua jalur. Sementara itu, L:nam Al Haramain menuturkan

pandangan lafur, bahwa yang terbiasa haid tidak ditetapkan dengan pembedaan,

tapi bila pembedaan menonjol dan daratrrfia hanfia sahr wama, maka ia seperti

halnya yang banr pertama kali haid yang ti&k dibedakan. Mengenai ini ada dua

pendapat. Yang beNur adalah 1larig pertama. Kemudian pada semua pendapat

madztrab Syaf i Junhrn meryratakan dikembalikan kepada yang tertiasa lagi

dapatdibedakan

Al Mtrtawalli danAs-Sarakhsi mengatakaq bahwa tidak dikembalikan

ke situ kecuali bila haid dan sudinya selama tiga pultrh hari atau kurang. Jika

lebih makapenrbedaan ihtidakadahuhnnrryrabedasarkanpendapat1ang lematr

yang mensyaratkan itu dalam praktekpenrbedaan. Pandangan ini janggal lagi

ditinggalkan (tidak dipakai). Yang benar, bahwa ihr tidak ada bedanya.

Al Qadhi Abu Ath-Tyahhib dan para satrabat kami mengatakan, "Bila
melihat darah yang tidak jelas setelah bulan yang dapat dibedakan, maka ia

mandi sstelah berlahrqra kadar waltu-\4raltu yang dapat dibedakaq lalu shalat

dan puasa scrta melakukan apa yang semestiqra dilakukan oleh wanita yang

suci(tidaktraiQ>rurgmusalradhaludmiatidakmenatrandhidatihal-haltersebut

hingga lima belas hari. Ini b€rbcda dcngan kondisi bulan pertania, kami tatru

i*ihadharya. Demikianjuga setiap bulamla, iamandi saelah berlalurya kadar

waknr yang dapat dibedakan. Jika darah b€ftenti pada sebagian bulan sebelum

melewati limabelas hari, mal<a semuadrah}angdilihatDapadabulantersebut

adalahhaid.

Catatan: Jika kebiasaanryra lima had berdarah hitam lalu sisarrya meralu

dan itu berulang beberapa kali, kemtdian pada sebagian putarann){a ia melihat

daratr hitam selama sepuluh hari dan sisanya meratr kemudian kembali hitam

pada putaran berikutrya, rnaka ImamAl Haramain, Al Ghazali danAr-Rafi'i

berkata, '?ara sahabat l<ami sama sependapag batrwa lomi menetapkan haidnya

setiapbulanselamasepulutrhari.'Bilaiamelihatdarahme,ratrselamalimahari

kemudian sisanya meratr dan benrlang kcmudian pada suatu bulan ia melihat

daratr hiam selama sepuluh hari lalu sisarryra merah lalu berubatr menjadi darah

yangtidakjelas pada bulan berikutrya malca mereka berkata, bahwa haidnya

pada ptrtaran tersebtrt dan png setelahryra adalatrjuga sepuluh hari.

Ar-Raf i berkata, '?ada dua gambaran itl ada dua kenrmitan . Pertona:
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Pada ganrbaran pertama mereka menetapkan pengembalian kepada sepuluh,

ini konteks bahwa kami menetapkan yang terbiasa haid dengan sekali kejadiau

jikatidak,mal<asemestiryaatidakdiotkalsansekalidengandidahuluiolehsqpuluh

hari.

Al Ghazali berkata, "Ini kebiasaan wanita yang dapat membedakan,

sehingga ia tertahan dengan sekali patokan seprti halnya yang tidak

mustahadhah." Bila ia mengalami sekali perubahan kebiasaannya dari yang

lama, maka kami menetapkan dengan kondisi teraktrir. Ar-Raf i berkata,

"Jawaban ini tidak memuaskan hati."

Ke&n:Jikapembedaan ihr menunjukkan kebiasaanwanitamustatradhah

kemudian kadar yang kuat berubah setelah berlalunya pembedaan atau

sebelumnya, maka tidak boleh dikembalikan kepada patokan itu, tapi dengan

memadukan kebiasaan dan pembedaan. Apa yang dikemukakan oleh ImamAl

Haramain tidak lebih dari ini mengenai peftedaan dengan kebiasaan yang terjadi

tanpa disertai istihadhah.

Apa yang dinukil oleh Al Imam, Al Ghazali dan Ar-Rafi'i mengenai

kesamaan pendapat dalam menetapkan satu kali bagi wanitayang teftiasa haid

yang dapat membedakan tidak dapat diterima, karena perbedaan pendapat

mengenai ini ctrlarp mas5ilrur. Di antara yang meryratakan bahwa ada peftedaan

dalam hal ini adalahAl QadhiAbuAth-Tha)'yib, Al Maharnili, As-Sarakhsi di

dalamAl amali, SyaikhNashrAl Maqdisni, pengarangAl Bayan dan yang

lainnlra

Mereka mengatakan, "Bila wanita yang banr pertama kali haid melihat

darah meratr danberlar{uthingga sebularu kemudianpada hlan kedua iamelihat

darah hitam selama lima hari lalu sisanya meralu ke,nrudian pada bulan ketiga ia

melihat daratr yang tidakjelas, maka mengenai bulan pertama ia adalatr wanita

yang pertama kali haid, karena tidak dapat dibedalcan baginya, dan tentang

patokannya ada dua pendapat Mengenai bulan keduanya" ia wanita yang dapat

dibedakan dan patokannya dikembalikan kepada pembedaan iu.r. Untuk bulan

ketiga, jika kami katakan bahwa wanita yang terbiasa haid ditetapkan dengan

sekali kejadian, maka haidnya adalah lima hari, dan jika kami katakan tidak

ditetapkan dengan sekali kejadiaq maka ia seperti yang banr pertama kali haid

yang tidak dapat dibedakan baginya."
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Demikian yang mereka tetapkan kecuali Al Qadhi Abu Ath-Thayyub, ia

mengatakan, "Jika kalni katalwl bahwa wanita yang terbiasa haid tidak

ditetaplon d€ngpn sekali kejadiau danjka dil€tal<an bahwa untuk bulan pertama

iadikembalikankepadasettarisemalarn,makauntrkbulanketigaiadikembalikan

ke situ karena terjadinya pengulangan dalam dua bularu dan jika kami katakan

dikembalikan kepada enam atau tujuh hari, maka pada bulan ketiga ia

dikembalikan kepada lima hari karena terulang dalam dua bulan."

Lebih jauh ia mengatakan,'tsila wania yang baru pertama kali haid

melihat daratr hitam selama lima hari, kemudian sisa hariryra mera[ kemudian

berubah menjadi daratr yang tidak jelas pada bulan keduanya, apakah

dikembalikan kepada lima dan ia ditetapkan sebagai wania yang tertiasa haid

atau tidak? Mengenai ini ada perbedaan pendapar Pendapat yanglebrh shahih

adalatr dikembalikan kepada lima. Wallafu a' lon."

23. Asy-Syirazi berkata, 6Masa suci ditetapka berdasarkan
kebiasaan sebagaimana ditetapkannya masa haid. Bila ia haid selama

lima hari dan suci selama lima puluh hari, kemudian melihat darah yang

melewati lima belas hari, maka haidnya pada setiap dua bulan adalah

lima hari, dan sisanya adalgh suci.'

Penjelasan:

Para sahabat kami sepakat mengenai penetapan masa suci berdasarkan

kebiasaan, baik masa suci itu par{ang hingga seta}run, dua tatrun ataupun lebih.

Inilah pend apat yang shahih lagrmasyhur. Telah dikemukakan pendapat Al

Qa,tral danyang mengikutiny4 bahwa masa suci itu tidak dapat ditetapkan bila

haid dan masa sucinya dalam rentang sembilan puluh hari. Pendapatpertama

adalah pendapat madztrab, dan dari situ ada cabang-cabangnya. Bila wanita

yang banrpertamakali hai<t melihat darah haid dalam setrari semalam kemudian

suci ddlam lima belas trari, kemudian haid sehari semalam, kemudian suci dalam

limabblas hari, kemudian daratrnya berubah menjadi tidakjelas, maka rotasi

p.rtu*nrryu adalah enam belas hari, dimana satr harinya adalah haid dan lima

belas harinya adalah zuci.
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Jika ia melitrat itr harya terjadi sekali, kemudian darah b€rub,qlt bila kami

tetapkan kebiasaan pembedaan dengan sekali kejadian, maka demikianjuga

unurk ini ftesucian), jika tidak, maka ia tidak dianggap.sebagai wanita yang

terbiasahaid. Bilaiamelihatdarahdalam sehari semalanu lalu selamasetatrun

dalam keadaan suci, yang mana hal itu terjadi sekali atau dua kali, kemudian

daratr berubatr, maka rotasi putarannya adalah setahuru dimana yang sehari

semalam dari itu adalatr haid, dan yang setahrm adalah suci. Demikian juga

hukumnya bila lebih atau kurang. Konteks ungkapanpengarang, batrwa ia

menetapkan kebiasaan pembedam dengan sekali kejadian.

Adapun cabangnya sdalah sebagaimana pandangan madztrab, yaihr

penet4pannp &ngan sekali kejadian Adaprm pilitranrrya adalah mernutuskan

penempanryadengan seloli kejadian sebagaimanayang dilcatakan oleh Imam

Al tlaramain dan yang mengihtinya . Wallaht a' la n.

24.Asy-Syinzi berkata, cBisa juga terjadi beralihnya kebiasaan

sehinggr le.bih meiu atau mundur, bertmbah atau berkurang maka

patokannya dikembalikan yang terakhir kali teriad[ karena ituhh ying
lebih dekat kepada bulan futihsdhth" Jikr lrcbiasarnya adalah lima hari
kedua dalam suatu buhn, lalu suatu lrctikr melihat darah di permulaan

buhn dan berkehniutan, mtkr hsidnya edeleh yang lima hari biasanya"

AbuAlAbbos bertatrr'Mengenri ini eda pandangu lainnyaryaitu bahwa

haidnya adalah lime hari pertama, kerena itulah permulaan terjadinya

datam waktu yang memungkinkan hairl' Pendapat per.tama lebih shahih,

karena kebiasaan telah teriadi pada lima hari lredua sehingga harus

dikembalikan kepadanya, sebagaimana halnya bih tidtkdidahului oleh

darah. Jika kebiasaannya lima hari dari permulaan b.'lan, kemudiu pada

suatu bulan melihatdarah pada limahariyang biasanyakemudian suci

selama lima belas hari kemudian melihat darah lagi dan melebihi lima

belas hari, maka dikembdikan kepada kebiasaannya, yaitg lima hari
yang pertama.Abu AlAbbas mengeluakan pandangan lrin, bahwa yang

Iima hari pertamadaridarah kedua adalah haid, karena ia melihatnya

pada waktu yrng m€mungtinlon sebogii hairl' Pendapat pertrma adahh

pandangan madzheb, karena kebissean tchh dftcmpkan dari permuhan
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bulan sehingga tidak berubah kecuali dengan haid yang benar.'

Penielesen:

Pasal ini mengaodung banyak masalatr dan mernerlulon banfk contofr

Pengarang telah rneringfrasr5a dan rmgisJmadran ma*sfq& namun itr perlu

dijelaskan dan diiaba*an bagian-bagianrryra beserta contoh-contohnya. Jadi

patokan kebiasaan yang berubah sseara rrmmr disepakati, tqi @a sebagian

kasusadaperincimdanpetbedaan Jikakebiasamhai&rya@a
lima hari kedua dalam sanr bulan, lalu pada sunr bulan melihat daratr dalam

limaharipertamalalubertetri,jadirnendahuluikebiasaamrDra,namrmhai&rya

tidak berhmbah dan tidak Frla bcrlorang; akan tetapi masa sucirryra berkurang

karena rnenjadi &npuluh harl @hal sebehmqra dua puluh lima hari.

Jika melihatnya pad. lima hari ketiga atau keempat atau kelima atau

kecnanu bemrtitelahmuntrrrduikebiasaaqrqnarnunhailfuyatidakbertunbatr

dan tidalc bedsrme erlsm uqi rrnca srciu5n bcrmbah- Bila melihm5a pada

lirnahili lodurbcrmaHig!,bcrrlihoik5ubcrtmbah,dm iniberrti mundn
dari kebiasaannya Jika rcIfr@ra@ firni hfii pcrtama dm kcdua, berarti

haidnya berhmbah danjugt ma&r drilabhm5a
Jika melilratnyapada lima hili perAmakeendanlcetiga rnakahaidnfra

bertambatr sehingga meqiadi lima behs had dm ini juga berarti mqiu sekaligus

mundur. Jika melilranrya dalarn empat hari, atau tiga hari, atau dua hari, atau

seharidarilimahari1aqgbiasanla,malcahai&ryabc,rkurangnamuntidakberalih

dari kebiasaannya Jilomelihafn5adalam sehari, ataudualrari, atautigahari,

atau empathari dari lima hari pertamq nrakahaidnya berturang dan berarti

maju dari biasanya. IikamelihatiEdalarn timahari ketiga atau keempat atau

setelahnp, rnaka naiarya Ue*rrmg dan berqti mtmdrn dari kebiasaannya.

Al Qadhi Abu Ath-Thsyyib dan yang lairmya bcrkda, 'fidak ada

perte&an ponaangan dahm scmn gambamo kus terschrt di antara l<ami.'

Abu tlanifah rahilnalulloh be*at4 *Jika melihatnya sebblum masa

kebiasaanny4 maka itrr bukan hai4 dm jika melihafirya setelah masa

kebiasaannya maka iur "d'rah hai4 lfficna 1ang belakangan rnengikuti. Dalil
karni, bahwa darah ifi t€rjadi dalam masa yang memungkinkan sehingga itu

686 lj et aqir*' S,'uh At rduWab



adalahhaid-

Para sababckami (pengildmad*ab Syaf i) berkah,'Ikmudian dalam

semua ganrbaran kasus ini, bila mengalami istihadhah dan bertepaan serclah

kebiasaan haidnya, maka haidnya dikembalikan kepada kebiasaan itujika itu

terjaai Uelutarg:ulangtepijikabenrlangilh&makarnenunilpandarryamdrab
dilcrnbalikan lce sihrjuga, dan mengpnai ini ada pabodaan pendapat terdatulu

mengenai penetapan bagi yang t€6iasa haid dengan sekali kejadian atau dua

loli kejadian. Jilo kami menetapkannya dengan sekali kejadiaru maka

dilcmbslikankepaiakebiasaet"'m. .

. Jikakebiasaannyalimahari&dpcrrtulaanhlao,lau@$ratubulan
trjdi cnam hd lalu sisarrlra srcl kcondie @ Uutm Ucrfut5tatcdadi tduh

hari lalu nrci kemrdian istihadhah @a bulm kaigEnp dan berlanjut &lam
bcrmk darah )aog tidak jelas, makajika kami mwtqflrannya dengan sekali

kcjadiao, ia dilcmbalikm kepada yang nrjuh, upi bila kami tidalc menetaplon

lccuali dcognn dra kali kcjadian, maka ada drs pmdangan:

Pqtorro, dmini padsrgm ry,lffir}rlrihrnemrnf IrnmrAl Hramaitu

batrulra ia dilrcmbolilcm kepedayurg limr, l<z€E ymg lima inr benrhng secara

tntdci@lmdisiqra
KeAu" m @fi,ymg lebilt mas:rlnn dan distrahihlen oleh Ar-Raf i

dan yang hirtlnr, bahrva ia dilccmbolilan kAada yang e4sm, lu€oajunlsh itl
beiulan& ,lirnarra sekali terjadi scodirian, dm sokali tcrjadi dengan ambatran

dalam peristiwa yaog hduh hari. Jika lcami katalon dengan pendapat yang

janggal, bahwa ia tidak ditctaplon kecuali &ngan tiga kejadian sehinga

dilrcrnbalilcan kcpada yug lima

Tentangpcnjelasan lodar urinya bila kebiasaanrya benrbah, mengenai

ini ada beberapa ganrfuran. Bila kebiasaannya lirna hari dai permulaan bulaq

lalupada suahr bulan melihat darah dalam lima hari keduq makaputarannya

png terdahulu d€ngan lirna yang ini m€njadi tiga puluh lima dimana yang lima

di antaranya adalah hai4 qedang zucinya tiga puhrh. Jikt ini bcrulang, yaitu

setelatr tigapuluh hari ini melihat suci kemudian darah kembali datang pada

lima hari kaiga dari bulan lainnyra, dar ini t€rjadi beberapa l<ali atau dua kali,

kemtdiar istiha&dtmakadrahrrJrati&kjetasr s*thgga iadikenrbalikurk€pada

patokan ini, dengan dernikian haidnya adalatr lima hari dan *rcinya tigapluh
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hari, demikian yang disepakati.

Jika tidak bemrtang yakri berlanjuhya darah dari permulaan lima hari

kedua, apakatr menetapkannya haid pada bulan ini? Mengenai ini ada dua

pcndapat

PertCIna,yaifipendapaAbu IshaqAl Ivlarwazi: Trdak ada haid bagin)'a

pada bulan ini. Jika datang bulan kedua malra ia memulai dri permulaanya

sebagBi haid selana lirm lui, lalu siurJa srci. IXnkianjryp hilm-hkt lairuDa

sbcgairnfirakebiawya

Ik&n, yaiatpendapat maycitas sahabat kami: Menaapkannya haid

@ bllan ini selura lim hi dadpermulaan &rahpemtfu piu @ lima

hri lcedua Kermdianjilo lanri men@km kebiasaan dcngnn skali kejadiar

maka trami taapkau ptuann5n tiga puhrh lima hari dimaoa yang lima hari

sebagai haid dan sisruJu stcl demikitn scensrJt&

Jika lcami tidalc mcncqtann5a de,Bgm rkali kejadiaq maka ada dua

penAa* fendapc yry,Mfi sdrrn@. Nma)&d mma ke&arya

adalah yang dintrkil oleh krmAl lhmhdrn u&rmeparcliti lainnp, batrwa

masa srrfur5ra adahh era prhfi liimlq:*hh fui had, hlcoa itrlah png
berulang dri masa srrcinya.

Pendapat kedu: Bahwa masa sucin5na&lmptiEan ini adalah dua

puluhh ari, yaihr yang tersisa dari hiutngan hh inl kerndim hakt lagi dari

permulaan bulankedua selama limahari, kemdian sisanya suci, demikian

seterumya dengan tetap menyesuai dcngan kebiasam lamanya, baik kadarqra

rnaryun u,aldmJ,a- Denrikiar yurg diamdrat lqadr lqni dai mq/qdhs sahabat

kami, dan itulah 5nang benr lagi dijadilcan sarfum.

Adapun pandangmAbu Ishaq, itrr sangat lemah. ImamAl Haramain

berkata, "Abu Ishaq mengatakan ini karena keyakinan rmhrk menetapkan

permulaat prtaran yang memrmgkinkan." knam AI Hramain juga berkata,
''?andangan ini, walaupnr ihr memang b€nar daiAbu Istnq, namun pondapat

iutidakdipaloi (Atuep[@),dmd@gorilmmtm*kdreliuanrrya. Beliau

memang sering keliru &lanr pcdffiahai4 dan mauitas kekelinmnnya berupa

berlebihan dalam rnemposisikan perrrulaur prarm.' Letak kekeliruannya,

balnra bila wanita melihc drah @ lfuna lui ko&n, kclnrdim erus berlaqiut,

688 ll et uqi*r' Wh Al LIuMz&



maka permulaan daralnrya adalah pada masa yang memungkinkan hai4 yang

mara itrr didatrului oleh kesucian yang semprma, maka menet4pkan bulan ini
tanpahaid adalah bathil, tidak ada asalnya.

ImamAl llaramain berkata,'IGmrdianparapenukil merukil kesalahan

yang fatal dari Abu Ishaq, dimana mereka mengatakan" batrwa menurutnya:

Bilawanitamelihatdamh@a limahari l<edr4 lcmdiant€rus berlaqfitr hingga

akhir bularL kemrdian melihat srci selama lima hari di permulaan btrlan ke&ra

yang kemudian darah kembali berlaNdu hinggp atfiir bula, kemrdian melihat

suci selama lima hari, kemudian darah kembali berlanjut hingga akhir bulaq

kesndianmelihd sri selama lirnahri, demilrian waterfrrhfugabertahur
tatrun, rnaka wanita ini tidak ada haidrryrl" Pemyataan ini berur+cntr keliru.'
Dernikian akhir perk*aanAl Imam Al llaramain

Kemudim LmamAl Haramain,Al Gazali,Ar-Raf i d"n yang lainnp
mqn*il rnaddabAbu Ishaq sebagdrtrans )eg telah sala lrcmukakan, yaiu;
balrwa ti&k ada traido1ra pada bulm pcrma, mrka jilra datary yang lcdua,

malo tuid boginla haid selama lims hri dad pcrmuLurya, lalu sisarya srci.

Oernikim jugp hrh.hrhr setelatrqra setin4a prtraur5a selalu bcrla€srng
sehatigrpluhhari.

S),ail*r Abu MuhammadAl Jun aini mengEtakan di dalam kitabnpl/
nmq G\epmadzhabAbu Isha$'I\dasa srciq,a bertarnbatfl dan menjadi

lima puluh lima had, dan prfrarannla menjadi emam pulutr hari, yaitr lima hari

haiddm lirnapluhhri srci, inipencabmgropadams,HqhrDa, bahuakebiasam

ditetapkan dengan sekali kejadian." Apa. yang dinukil oteh Syaikh Abu
Muhammad ini benr, namun ymg masyhtn darinya adalah apa )ang telah kami

kemulCIkan di atas. Wallahu a'lott.

Adapun bila kebiasaannya selama lirha hari dari permulaan b,ulan, lalu

melihat daratr pada lima hari kedua kemudian berhenti kemudian kernbali di
permulaan bulan kedu4 maka putarannya adalah dua pulutr lma hari. Jika

berulang yaitu melihat datang di permulaan bulan kedua selama lima hari,

kemudian suci selama duapuluh limahari, kemudian &rah kembali dan tenrs

s Dernikim naskah aslfum, kemmgkinmunglqamlra adalah: Abu Muhmmad
Al Juwaini pcnambahkan di dalam kiabnl6 Al Ftry ta}udrapmaddab Abtr Ishaq:
Apabila masa swinya bcrtambah ... dst
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menerus demikian atau terjadi dua kali, kemudian istihadhah, maka ia

dikembalikan kepadaqa dan putaraffrla diEtapkan selama dua ptrluh lima hari.

Jika tidak berulang )xaitu kebmbali pada lima hari pertama dan terus berlarf u!
maka lima png pertama adalah hai4 ini tidak ada perbedaan pandangaq adapun

srrcinya,bilakamimeiretapkankebiasaandengansekalilcejadiaqmakasucinya

adalatr duapulutr hari, jil<atidalq makaduapluh lima hari.

Adapun bila ia haid lfum hci 1ang p€nrah dialamir5na di permulaan bulan

kemrdian strci selanra dua prluh trmi keunrdian darah kembali pada lima hari

teralfiir di bulan tersebut, berarti haidnp maju dan ptarmnya menjadi dua

puluh timahari. Bila iurbenrlmg pinrmefu dilahpada lirna haritemaktrir lelu

bertrenti lcemudian suci selarna dua prhh hmi, lcmudian melih* darah selama

lima hari kemudian suci selama dua Frhrh hui, dan itu terjadi berlcali-kali atau

terjadi dua l<ali kemudian ia isihadhah,'nnt"" @ryln dikEmbalikan ke sihr,

dan ptnarannya ditetapkan &ra puluh lfura tmi walapn tidak borulang; pitu
darah berlanjut pada' lims hri teralilir.

Ar-Raf i bedeta, "Kesimpulan 1laog dikcluadon dari jalur-jalur para

sahabat l<ami mcngenai masalah ini &n scnryu5ra ada errpc

Pertqma, ini yangpalmgsluhih:lbidselanra lima hari dari permulaan

daratr dan suci selama dua puhrh hui, dcmikian set€rusn)ra

Kehn,btidselama lima hari dan nrci selama duapuhrh lima hari.

trktigo,haid selama scpuluh hari dari darah itu dan suci selama dua

puluh lima hari, kemudian praramrya mengikutiputaran yang lama.

Keempat,bahwa yang lims hari t€rakhir adalah istihadhab dan ia haid

dari permulaanbulan blama lfuna hfii dan $rci selama duapuluh lima hari sesuai

dengan kebiasaann5/a terdahulu."

Telatr dikernukakan dari Abu Ishaq mengsnai mengikuti awal putaran

dan yang sebelumnya dihukumi istihadhah. I,alu mereka berbeda pendapat

mengenai qiyasnya, ada yaag mcngatalcan bahwa qiyasnya adalah pendapat

yang ketig4 dan ada yang mcngelran pem@t keempt

Adaprm bila masalahrrya bcgini: Ilaid selana lima tmri dan srrci selama

dupuluher@bnl ltermdim ffirkembali dffirgdflrErusberlaqiut, mal<a

)rang menlclingi di ertara dua tnid dan daralm5ra lcnang &ri minimum masa,
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suci, maka mengenai ini ada empat pendapat:

Pendapat yang paling shahih Qmdapatpertona) adalatr sehari dari

permulaan darah png kemhli mrncul sebagai istihadhah png merggcnapkan

masa suci, yang lima hari serclahryra adalah haid dan yang lima bclas harinya

adalah suci, jadi masa putaranrryra adahhenpuluhhari.

Ikdn:Bahwahari p€rfina dari mulai darah kenrbali adalah istihadhalU

kernudim sepultrh hari sisanya dari bulan ini M lima turi dari pcrmulaan

yangb€riloiln5naadahhhaids*ingaberjurnhh limbelas,ketntdiansrci selama

dua puluh lima hari hinggs genap sebulan. Jadi rotasi putaranq'a mengikuti
pnglama

Iktiga: Balrmraturi pofiama dari daratr yang kenrbali adahh istilafiUu
dan lima *latrrya artUn naru, UU draphfi lfum tnirrla adalah srci, denrikian

seterusn)E

rum@,Bahwr sernua darah png kembali muncul hinga akhir bulan

adalah isfradhatr, dm prtararnp dimulai keinbali seperti yargtcdatrulu dari

pcrmulaao buhn lcdua. Wallaht a'la n.

Adrym bila kebiasaan haidnya adalah lima hari kedu4 lalu ia melihat

daratr di permulaan bulan dan berlaqiut, maka mengpnai ini ada duapendapat

yang rnaqilnn, di armanp (pertoru) adralahyang dilcemukalmr olehpengarang

dan guruInN, )Ekni AbuAttr-Tha)'yib, pc,ngarang Al BaW, dfiyang lainnya"

batrwa trai&ry adalah lima had 1ang biasm5a, lcuena wanita yang sdatr biasa

haid ditetapkan dengan itr sehingga tidak b€Nubah kecuali dengan haid yang

benar. Berdasakan paodangar ini mala pmam5affip sebagaintata biassqla.

Ik dn, pendaptAbu Al Abhs, bahwa hai&rya adalah 1ang lima hari

pertamadari bulan itu. berdasarkan ini berarti masa sucinya berkurang lima

trari, danprtaranqra meqiadi duapuluh limatnri. Jika sebelumn;nakondisinya

demikian lalu wanita yangtelah biasa haid itrr melihat darah selama lima hari

dan srci lagi sebelum lima betas hari, lffiudmrneliht&ratr dantens berlaqiu,

maka ia tetap pada kebiasaannya demikian tanpa perbedaan pendapat, dan

juga disepakati oleh Abu Al Abbas.

Bilakebiauur5aadalah lirnahnip€rmq lail iamelihatdrahlcmdian
suci dalam lima belas hari kemtdian darah b€rubah dan terus berlanjq maka
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mengenai ini ada dua pandangan madztrab. Menurut pengarang, gunmya dan

yang lainnya @endzpxpertona), bahwa ia tetap pada kebiasaannya, dan

haidnya adalatr lima tmri dari permulaan setiap bulan lalu sisanya adalah masa

suci. Berdasarkan ini, maka sisa harinya pda bulan ini adalah masa suci, dan

tidak ada penganrhnya dari bekas darah yang ada.

Kedua: Batrwa'lima hari pertama. dari darah kedua adalah haid.
Bodasarkur ini, maka putarannya adalah dua puluh hari, dimana png lima hari
adalah haid dan lima belas hariqra adalah suci. Bila wanita yang terbiasa haid
lima hari melihat darah dan suci selama sepuluh trari kemudian melihat daratr

yang tenrs berlarf ut, maka ia dikembalikan kepada lima hari 1ang biasarryra dari

permulaan setiap bulan, demikian tanpa ada perbedaan pendapat

Jika kebiasaamya lima hari di permulaan bularu lalu di permulaan bulan

ia melihat darah meratr kerrudian belubatr hitam hingga aktrir bulan, maka ihr
berpatokan pada apa yang telah dikemukakan pada pasal wanita yang dapat

dibedakan haidrya- Jilca l<ami kekan bahua yang hitam tidak menghihngkan
hukum yang merah, maka haidnya adalah lima hari pertama, yaitu hari-hari
keluamya daratr mereka- Jika l<ami l@lrm dengnn pndangan madzlrab, bahwa

yang hitam itr menghilangkan huhrm yang merah, malca haidnya adalatr lima' 
hari dari permulaan yang hitanr, dan kebiasaamya memjadi beiufulr"

Jika biasanya kondisinya demikian, lalu di permulaan bulan ia melihat
daratr merah selama lima hari, lalu daratr hitam selama lima hari, kemudian
benrbatrmeralr,makamengenaiiniadatigapendapatterdahuluyangseperti ihr

' pada wanitapngbanrpertamakali mengalami haid" Jil<a di sanalomi katakan

bahwa haidnya adalatr yang hitarn, maka di sini hai&rya adalatr yang lima hari
kedua karena ia telatr benrbatr kebiasaannya- Jika di sana l<ami katakan batrwa

iatidakdapatdibedakan, rnat<ahaidnyadi sini adalatryanglimatraripertama,
yaitu hari-hari yang biasanya haid. Jil€ di sana kami katat<an batrwa haidnya

adalatr sepuluh hari p€rtama, maka di sini haidnya adalatr sepuluh hari juga,

yaihr yang meratr dan yang hitarn, karena kebiasaannya telah mengalami
perubatran.

Semua ini untrkkondisi yangmemiliki satrkebiasaanAdapun bagi )aqg
memiliki beberqa l<ebiasam, )aiilf*adangmndmterkadargtidakterfirr,
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maka yang pertama (yang teratur), contohnya adalatr bila haid selam tiga hari

darisetirybulan,kerrudianbulanberfla*ryalirnahari"lrcrnudianbtrlanberilntrya

, tujuh hari, kemudian bulan berihrtrya lagi (yakni bulan keempat) kenrbali lagi

kepada tiga haxi, lalu pada bulm kelima selarna lima hari dan pada bulan keenam

tujuhhari,kemudianhlalkefirjuhrlalcmbalilagttigahari,lalubulankedelapan

selama lima hari, demikian seterusryra kebiasaan ini berulang-ulang kemudian

ia istihadhatr dan daraturyra benrbalu maka tentang patokamp ada dua pendapat

yang masyhn dari kalangan ulamaKuasan:

P ertotu, pendapt yanglebrh slwhih. bahwa ia dikembalkan kepada

kebiasaan itr, demikian png dirctapkan oleh ulama irak dan sejumlatr ulama

Klnnasaq termasukdi arman5aAbuMuhammad^A,l Juuraini deAlMutawalli,
l€rcna iur adalah kebiasaannya sehingga dike,mbalikan feeaaaqta, baik waffir

marryrnkadrn5a

KeAq frekdikembalilcan (kcpada pdokan kebiasaan ihr). P€mdapat ini

distrahitrlon olehAl Baghawi, karena masingflasing dari lodar iu
yang scbelumnya Menunrt kedua pandagan ini, tidak ada bedanya antara

berhentirya kcbiasaannya t€rsebut Gnang memprmyai tiga pola tadi) atauprm

lainnp, yaittr misalnya melihat darah selama lima hari, kemudian tiga hari,

kemtdian trjuh hari, atau: nrjutr hari, kemudian lima hari, keinudian tiga hari,

dant€xatur seperti ifir" Danjug tidakberbeda urhramelilrdtctjdirya masing-

masing ini sebanydc situ kali atauprm beberapa kali, yaitr misalnya: melihat

darah selama tigp hari pada sanr bulao, lalu pada bulan kedua selarna tiga lrari,

pada bulan ketiga selama tiga hari" lalupada bulan keempat selama lima hari,

da4 juga pada bulan kelima dan keenam (selama lima hari), lalu pada bulan

kenrjuh selarna t{uh htri, danjugp pada hilm kodelryan dm lcesE nbilm (selarna

tujuh hari), kemudian kembali kepada tig! hari berulang-uhtt& kemudian lima

harijuga demikiaq kemdimtujuh harijuga demikim.

Para sahabat kami (pengikut madzhab Syaf i) berkata, "Bila melihat

ketiga jurrlah'itu dalarn tiga bulan saja, lalu pada zuatr bulan melihat daratr

selama t'gatur[ kemudiar padabulan lainrya slama limahari, lalupada bulan

lainnya selama trjuh hari" kemdian i*itudtratr pda bulankeempat, maka tidak

ada perbedaaq bahua ia dikembalilcan keinda lcbiasaan-kebiasaan tcrsebut"

Demikian yang dikatakan oleh Imam Al llaramain dan png lainrya Mereka
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berkata "Karena bila kami tetapkan kebiasaarr dengan sekali kejadian, maka

kadar terakhir menghauskan yang sebelumnya. Dan bila kami tidak
dengur sekali kejadiaA maka itu cukupjelas." ,

Ar-Raf i berkata, "Karena itu para imam berkata, 'Minimum
sempurnanya kebiasaan pada contoh kasus tersehrt adalah enam bular pertanra

Jika iamelitrdlCIde-ldartersehsmasing-masing d'n kali, rnakaminimtnnrrya

adalatrsetahm.'ldakakes darikeduapandangantadi,bahwabila

ketnasaan Ftaran inr berulang kemdian kami l€tal<arr dengan pandanpn fang
slahihbhwaiadikembalikankepadakebiasaan" laluiaistihadhatrsetelatrtiga

bulan, makapemrulaan bnrlan pertama istihadhah ia dikembalikan kepada lima

hari, bulan keduanya hpada qiuh dan bular berikutn5a kepada tiga, lalu bulan

keempatrya kepada lin4 buh blimm5nr kcpadat{ub dar hlan keenamnp

kepada tiga. Lalu bulan ketujuh kepada hqa dan demikian seterusnya. Bila
istihadhatr set€lah bulan yang lima, ia dikembalilm kepada tdult kemudian

kepada tiga, kemrdian kepada tima kemfu@Oaqiuh
Demikianjryaia istihadhahs:Elahhdmyagti ft mshiadilcmbalikan

kepada tige l<ernudiar kepada 1im4 kErndim lrcpodst1}ub kcmrrlirm kepada

tiga demikian setsrusuya B€rikrfirya culsp jelas, bila rnelih*tiglhari skna
dua bulan (dua kali), kernrdian lima harijuga sehna drn hrhn, dmh$uh hari
jugaselarnaduabulan

Jika kami katakan tidak dikembatihn kepada kebiasaer t€rsebut, maka

Al Ghazali telah menukil tiga perdapat Pmoru: Dikembalikan k€pada l€dar
terakhir sebelum terjadi istihadhah berdmarkan kepastian kebiasaan ters€but

dan pemlihann)4a deirgan sekali kcjadian.

Kedua: Dikembalikan kepada kadar gabungan antara dua haid yang

mendatrului istihadhah Bemdasadrmini,bihisilndhatrsetelahbtrlanyanglima

hari dan yang tiga hari, maka dikembalikan kepada tiga, lsrena itulah angka

yang terrdapat pada kedua bular t€Nsehn Bih ia istitradhatr setelatr bulan yang

haidnp nrjutr hfii (dirnma @ bular sebehrmEa Hmo nan*), malca dikernbalikall

ke@a lha, l<arcma lima had iulah yang diahilri pada dua bukr yang sebelum

te{adinyaisihadnh

trktiga,Ia seperti yang baru portama kali hai{ l<arcna ada bagian yang

tidak menjadi kebimaan karena tidak tcnrkrg, balrkan menurut pendapat lain
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batrwa terjadinya pengulangan juSA tidak bery€trgan& karena saat itu bukan

hai4tapi sebagiannya

Ar-Raf i berkM, .Kodua@arrym ini menryalm pencabamrr, batMla

kebiasaantidalcditetapkandcngpnsdolikejadie"kbihjatrtr iamexrgatakan,

"setelah penrbahasan ini sa5atidahpcmahmctfrdnrHtm@
ini yang disertai dengan pencaUangan pada pandmgpn lcami, yaitu tidak

dikenrblikan kqada l6gbiem Hsch4 lcqnliAl Ghali, dan gunnry4 Imam

Al Haramai& tidak menyebutkannyq akatr tetapi grrnurya menyebutkan

mengeirai kasus apabila kebiasaan rotasi ti&k t€rularg;" Iblah dikernukakarU

bahwapangtal lre&rapmdaagpters&tradahhbihbenrlmg dengm detnikian

nydahhAlGtrazali sendirim dalampenr*im@t€rseh4
dan yang disebulkan oloh yang laimya se.Uogai pencaUangaqa E€nry*an

ppq,aqgkal tshadaP kadal yang memdahului igihadhah, tidak a& yang lain.

Kemrdim, bila kita mengembalikannya kePada lCIdar yang mendahului

ismamO apalstr diharuskm be,rh*i-haci (beriagrjaf ) di antra minimwr

dan maksimum kebiasaan? Mengemai ini adalah duapaodangpn. Yang lebih

stnhih tporfuglmprtaru): seperti wanita yaog mernpunyai satu kebiasaan,

tidak ada sikap jaga-jap setelah ade)/a pdokm.

I{edua: Tidak dihartrskan }arena lremrmgkinan berlanjutnya haid.

Berdasarkan ini, mal<a iatidak bolehdigBuli oleh sumiqra hingp akhfu )ang

ketr,rjutr dalam contoh kasus tersebrt-

Kemudian bila ia istihadhatr setelah hlanlmg hai&rya tiga hari" dimana

iahaidtigatrari setiaphdaqke,rnudianiamandi,lalushalatdanpuasa setelatr

melewati tiga hari, kantdim madi lagi strlah lima hni, lrcmudhn mandi lagi

setelah tujuh hari, lalu meirgqadhaprasa &ri yang di dalam krnrn Uduh hali,

adaprmpngtigahmi, diameinangtidakb€$Esa@dgahmi iht Ialu sisarSa

kemungtcinannya adalah haid sehiryga ti&k perlu mengqadha shalal karpna

yang tiga hari adalatr hai4 adaprm yang setelahn)'a hants shalat

Jika ia iSihadhatr s€fielah bulan yang halhp lima had, malo ia menjalani

hai&rya lirna hfri setiap hle, kemuaim mmdi, lab b€rtr;asa dm shal4 setelah

lima hari,kemrdian mandi setelah Aduhhari dan mengqadha Prnsa semuanya

dan juga *ralat-shalat pada hari ke€CIpa| ilan kelime karena kemungkinan iht

adalah masa zuci yang ia ddak shatat padakedua hari itu. Jika ia istihadhatt

I
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setelatr bulan yang haidnya tujuh hari, maka ia haid selarna trjuh hari setiap

bulannya, lalu mandi setelah hr.i k n juh lalu meogqadha pasa dari png t$tth

haridanshalat-shalatyangsetelahhariketigalangdiyakiniitt. Walldrua'lan.

Semua ini jika wanita yang terhiasa haid itu ingat akan kebiasaannya

yang mendahului istilradhah, bila ia hpa, maka ada drn riwalat yang dinnrlon
oleh Al Jtnjani di dalam At-Ibbir r&lrrgandua pendapat:

Perta na: Ia sama dengan baru pertama kali haid.

Ke&n: sezuai dengan pandangan madztrab, dan inilatr yang ditetapkan

oleh para sahabat kami dalam semua pendapat madzhab Syaf inya, yaitu

melakukan langkatrjag:a-jaga ftehati-hatian), yaitu haid tiga hari setiap bulan,

karena itu adalatr kadar minimum yang merupakan rn"asa haid yang diyakini,

kerndianmandidialdrirhariketiga,lahrprasadanslralat,namuntidaknrenyentrtt

mustra[ tidak dian di masji4 me,nrbacaAl Qur'an nraryrn bersefirbulu kemdian

mandi di akhirhari kelimadan di akhirhari ketdub dan dituruskanwudhu di

antara itr bagi ymg salot seperti hahlla waita yang musahadhalr, dan ia dalam

keadaan suci hingga alfih hlm" Paca sahabst lrami mengatakan, 'Demikian

hukum setenrsnya sctiry bulao"'

Ar-Raf i b€dota, "Apakah rya 1qkami sebu0can dongm pandangan

kami dikembalikan kepada kebiasaan putarmtrW Ataukah diteruskan

sebagainwu dua pandangur iur? I(mffii dui pmdmp mqtorim, dan battu/a

inr tenrs berlangnurg sesuai dengru lcedtn pandangan itu." knam Al Haramain

berkata, 'Dengan pandangan lralni ini dikhusukan pengembalikan kepada

kebiasaan prtaranrya A@rm trih kami lotskan dikembalilon kepada lsdar
yang mendatrului istihadhab, mala ada&npandangur Pertotu:Dikembalilan

kepada rninimurn kebiasaan. Kfu:Ia sum dcngm yry bru pertama kali

haid-" Mengenai ini ada dn preogro yagEl*r dilcunrlolnaq bahrra apakah

ia bersilop hati-hati hingga alth hni blim belas d{t diberhkulon di sini.

Kondisi kedua: Jika kebiasaan-kebiasaan itu ti&k teratur bahkan itrr

befteda-bed4 pitr tcdradang diddului tigB hari lalu lima hri, dan terkadang

sebalikrU& dankada8koemrjarncndahului)rangtduhhari, dsnbattlsnlodang

sebatknya, dan sebagain)ra"

Ar-Raf i berkata, 'lmamAl llararnain danAl Ghazali berkata, bahwa
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kondisi ini berpatokanpada kondisi yangteratur. Jika di sana kami katakan

tidakdikelnbalikankepadakebiasaanprraraqrnakaapatagiuntukkasusdi sini,

sehingga dikerrbalikan kepada kadar png mendahului istihadhatr. Jika di sana

l€mi katakan dikerrbalikan kepada kebiasaan pframq maka ketidak terahmn

iar seperti kondisi hrpa, sehinggamelakuh tindak kehati-hatian sebagainma

yang lalu' kbihjarh ia mengahl@,'Sehin rrnrnAl l{aramain danAl Ghazali

meirgeinukakanjalur-jalur lain pog intinlra ada tigafdangan:

Pertuna, ini fang paling sluhih: dikembalikan kepada kadar yang

men&trului i*fradhh bcdasdsn p€n€trysn kebiasaan dstgm sclcali lcjadiaL

Kefuo,fikeymgmerdahuluinlaiupernahb€rulm& m.lsrdilcmbalikan

kceaaan)ra,jibtidakmalodilcmbalilonkepadalcbiasam1angpalingmininrL

lrarcoa itulah ymg uulang dengan posd.

trbtiga:khwaia sama dengan yang baru pertama l<ali haid" Jika kard

katakan dengan dru pandangan p€rtamq maka ia melahrkan tin&k kehati-

hatian hingga drhir masa malcsimal kebiasaan. Jika l<ami katalon bahwa ia

sarna de,ngan yang brtr peftama loli hai4 malca tmtg lmgl<ah lcehdi-hatian

hingga ahir hri kelima belas ada &ra perdapaf ' Demikian yang dinukil olett

Ar-R f iduipgp+mdlmi.
SemeNilara iht Al Mutawalli bcrlota, *Apakah diharuskan melakukan

silop kehati-hdian @a kaige londisi iu? Mengemai ini ada dua pandangan.

Seintra ini bih ia mengemi lodar yarg mcndahrlui istihadMt. Tapi bila ia lupa

dan kcbiasaannp tidah teranrr, malca ada dna pcndapm.

Pertaw, yakni pcodspot yang paling sluhih yang dilotakan oleh

mapritas merelo adslah dilonbalikan kcpada mfuSmun tcebissaam)ra

IGdu:Batxvaia sama dcngan yang boru pGftama kali haid" Bedasarkan

ini, maka tentang sikap kehati-hatiannya adalah pe*Aaan bagi yang banr

p€rtamalolihaid.Danberdasarlcaaini,iahanrsnrelahrkmsikapkehati-hatian

hingga akhir masa ma*simum kebiasaan menunrt pendapd )ang leflifn' slahih
dari duapondapat ihlAdajuga yang mcogfiah d&mjudcan.

Ar-Rafiribed@,'Ymg benrdri perbodaanpurdmgrr memgsnai sftap

kehati-hatian itu adalah bila meirgaahuitordisi kctorafirm, bahwa ia tidak

hanrs melakulon tindakan kehati{dim" Ihn png benar unark kondisi yang
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lupa dan juga kortdisi yang terahr, bahwa ia trrns melahrkan tindakan kehati-

hdiaqtapi di al&hmasamalsimrn ledaq hil<anhfurggaakhirhri lclimabelas."

Al Baghawi bedota, "Jika permulaan kebiasaannya tidak tefiatur, )raitu
pada sebagian bulan haid pemrulaannya, dan pada sebagian lainnya haid di
aktrir bularL lalu pada sebagian lainnya haid di maka ia

dikemrbalikr k€pa&l@disi sbehrn istihadhalr. Iika iatidaktatru, maka sama

dengan yang lupa, sehinggs dari permulaan bulan hingga berakhimya masa

minfunm kobiasamqn, lah bermffiu rmrk s€tiap shald ffihu, kemudian

setehh iu maodi ffi* setiry shah frdhu hinga alfrir hlm. Yallalru a' lnn ;'
25. Asy-syirrzi berbtr,'3Jiks wenitr yeng terbirsr hrial itu dapat

membedakan danhrynitu hebiesaannya adalah heid selrma lima hari
setiap bulan, kemudirn lnde suatu buhn melihat darah hitam sehma

sepuluh hari, kemudirn nclihrt merrh etru kekuningkuningan dan

berkelanjutanl maln ie dibnhlilon Lepode pcmbedern den ditetaphn
hafulqnr adalrh hari-hriyrngbnqdnrtrndarab hitrmryaih sepuluh

harl Semenara Abu Ati bin Kbi rl bcrtrh, 'Dikcmhlikrn kepcda

kebiasaannyar' yaito lime hert Pcn&prt pertamr bttih .riatli, karcm
pembedaen dahh trtrdr yang bcrhh rdr bubo triOiqnktihrdheh,
sehinggs patokuryr bbih utansdarhree pOlan lrel*Elen1nqg tehh
berlrhL'

Peuleheu:

Jika kebiasaann5ra haid lima hari di pcrmulaan bulan, kemudian ia

i*ihadhalU scrncrtara ia @cmcmbodakmaae*,jnopeOeAaan iubertepmn
dengan kebiasaamla, yaiu mclfrrtdarah hie seha lima hri pertama, lalu

sisanlra di bukr iar mclilm drah mcrah, malca hai&ya a&lah png lfuna hari.

Domikian tanpa ada pcrbedaso Jika tidat( bertepan dengan

kebiasaurSra, malomcngEn i ini adatigspmdqm:

Pertanu,yalsd pcdry* ymg sfiahr,h berdasarl@ kesepalotan para

pengarang Batrua h dikernbal;krr @aapcdeOauu dernftim pendapat Ib,nu

Suaii deAhISn+ BaHsmABmdmijimcngatah-l,'Ihrlahyangdic#tkuu"

Al Maurardi bcrkata, *Ihr madzhab Asy-Syaf i rahimahulloh
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berdasa*an saMa Nabi SAW, i;f ;eE lt i5 
*Duah tatd itu bert'amo

hitmn."

Dan juga karena pembedaan adalatr tanda yangjelas. dan juga karena

itu merupakan tanda pada kondisi yang diperdebatkan, sedangkan kebiasaan

merupakan tanda yang setara dengan itu, dan dalam hal ini sama saja, apa

pembedaan ihr melcbihi kebiasaan {arpun lnrang."

Kedua: Dikembatikan kepada kebiasaan, demikian pendapat Ibnu

Khairan, Al Asthaklni, madzhab Abu tlanifttr dan Ahnad brdasarkan saMa

Nabi sAw, 'WAs r;fii$ti.J,girtttb'jfi. "Heidaknya ia

memperhotihan jwrrlah malon dan hoi yang biasanya ia lruid."

Danjuga karena kebiasaan telah ditetapkan sedangkan pembedaan bisa

saja hilang. tr(arena ihf bila daratr yang kuat melebihi lima belas trari, gtrgurlah

argunen itu. Berdasart<an ini, bila lupa akan kcbiasaannya, maka hukumnya

samadengmyang hrpa lagr tidakdapatmc, bedakan. InryaAllatt penjelasan

lebih jauh akan alipapclran nanti. Walaryun pandangan ini telah memaparkan

aryUmcn )ang bagus, namun mmunfi p@ satubd karni" pandangpn ini lemah.

Syaikh Abu llamid be*ata' *Abu Ishaq Al Marn'azi mengatakan

pengingkaran terlra{ap Abu Ali bin Khairan dan Abu Sa'id, keduanya tidak

menganrbil pendapat madztrab merckq yalmi Asy-S)'af i, dan juga tidak

mengarahkan kcpada srtu dalil.'

Al QadhiAbuAdlTha),yib berkafir, "Ahr Isluq mengatakan,'Apa yang

merekaberdual<atal<an adalahkelinl mangyagmcngatakaurlatidakdiErfuna

udzum5/a'." Menumflu (An-Newawi): Ini berlebihan

IGfigaz ibnranung[inkarrnernadrkrlcbiasam danpe,mbedaau rnaka

haidnla adalah semnm5na, demikian ini sbagai rnaniftstasi dad l<ofua indikator.

Tapi jil@ tidak memungftinlon, maka tidak gugtn, dan ia sama dengan yang banr

pertama kali haid yang tidak dapat membedakan, dan mengenai ini ada dua

pendapal Pendapat ini masyhur di kalangan ulama KltrasarU akan tetapi ini

lebih lematr daripada yang sebelumnya

Contoh dari apa png telah kalni sebutkan: Kebiasaan haidnya adalatr

lima hari dari pcrmulaan bularU lalu ia melihat daratr hitam sclama lima hari

kemdiarbeiubatrm€rabmalcahaifof adatahlimatruiyutghitamberdasa*an
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kesamaan ketiga pendapat Bila ia melihat darah hitam selaura sepuluh hari

kemdian berubah merah, maka memrnfr penda@ perama dm ketiga, haidrya

adalah sepulutt tmri, sedangkan meinrnrt pendapat kedua hai&rya adalah lima
trari dari pcrmutam pry hiam.

Bila ia melihat darah merah selarna lima hari kcmdian hitm selama

lima hari kemudian benrbah merah" maka mcnuntr pcod4afi pcrtarna hddnla
adahhymghilm, dmnennrpco@koeuhakhp linrki duipecnrulaur

spuluh yang merah, sdenglon mcmnut pcmdapd kaiga adalah sepuluh ymg
me,rahbersama lima yaoghihe. Bilamelihat darahhih slama sehari, atau

' dua hari, atau tiga hari, atau empat hari, gtau cnam hari, anu arjuh hari, atau

lebih hingga lima belas had, lrcmdie bcrubah mcnjadi merafu maka memwt
pendapat pertama bahwa haiduya *talah yang triam, de,mikian secara mu0ak

Adaprm m€mrut peirdapatben a&hh linohai dari permuUao UtrU
&mikim secara mrrhlc Sedaglrm mm*pCo{p*h{badalah yang lebih

bmyd( daipada pembo&m &n kcbiasar. Bibnclfrr dmh mh selanra

limahri kemdftrnhimrlmasecL$hLmaLrmrr*pcodrydp€rtma
haidnya a&latryang tlihn, @ muntpcadAA ke&n adalah ymg
me,rab, dan rnenrntrpco&dkdgrffi mrykin difofirlsm Pada pcodapd

pertama ada @ngp lain, bahut hai&rJn adalah yang merah berdasart<an

aUmruorrrya ymg let*r &rlu dahrn sqi warna bagi )lang &ed rnenrbe&kan"

Per$elasannya elah dipaparkaq dm di sini (dalmontoh kasrs ini) dinyatalcrr

olelrpcngrang AlHawi.

Dcngan begtu, samalah pcndapat &ngm pombedaan danpendapat

dengan k€biasaaa, bahm hai&rp adelah lim, hari 1nang rrrah.

A@rnpqrbe&epaodmp@re}al drihrdrarr5a pinr: apaloh

iar pembedaau atau kebiasaao? Scbagaimoa morclo nrngetakgr pada losus

wanih yurg rnelihd darah h'hur schna lima huf kcnrudim bcrubah mq1iadi

meralU er limbri mcrahhudm bentrh meoCElng rulrr hakkr5ra adahh
lima hari perma mrr shnfi pm@m ini.

Adapm pertedaanr5na @ fnAasamya: Bila ia meliht daratr meratr

selaura dua puluh hari, kcmudim hitam selaura lima hari, kemudian berubatr

meratU maloAl Fanrani,Al Bagbwi &npelrgfiang Al 'Ud&hrcngataftaq
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batma haidnyaadalah lirra hari pertama dari perrrulaan daratr merah sesuai

sedangkan had-hari darah hitam adala haid lainnla, dan di antara

keduanya adalatr masa suci. Merekajuga mengatakan, "Ini disepakati." Ar-
Rafi'i menuhrrkan ini kemudian berkata, "Di antara mereka ada yang

m€ngelrat'Ini slufuimerurtrpandanganketiga"Ad4pmmenuntrpendangan

perma rnakahaierla sttt& pghiuur, dm masa srin5ra ymg mendatuluirla

adalah qrpat prluh lirna had sehingga putarnrlryra sdalah lima puluh hari.' Jika

l@ni lrahlran dengan @aesd ke&n, maka haidnla dad perntrlam tnilan, lalu

duapuluh lfum hili setolahrrJra adalah srci sosni Oenp n*imya Ydtah.
a'lon."

Catatan: Telah karni sehrtkar} batrwa madztrab lomi" bila kebiasaan ihr

t€rs€Ndiri malca itu diberlakulsn" &n bilapembedaan iu tersendiri maka itu
diberlalculott. Tapi bila keduanya berpadq malo didahulukao pembedaan,

demikian me,mrnrtpendapat yang sWih. Sementara itrrAhmad mengatakan,

"Itdasing-masing dari keduaqra diberlalcukan sccara sendiri-sendiri, dan bila

[eduarya berpadq makakebiasaanyang didahuhrkan."

Abu llaniferh danAts-Tsauri berkata, '?embedaan itu tidak dianggap

secramrdals, dankcbiasaan iulahFng diangEqpjilsmemang ada Jil@tidalq

maka ia scbagai wanitayang barupcrtama kali haid"' Ivlalik be*ata,*fidak
diberlahrkan dcogEn lcbiasaan, ah tstapi dengan pembodaanjika memang

ada."

26.Asy-syinzi bcrketq'Jikr ia lupo Dlnun blsa membcdlkln,
meka ie edaleh wrnite yrng mempunyai kebiasam lelu lupe akan

kebiesaannye eken tetepi ie bfuo membedaken heid deri istihadhah

dcngan wilaa darahnyn, rehingga ia dikembetikrn kepode petokan
perbedean. Jika ie ingat ake kebiesaannya, tentu ia tetap dikembalikan
kepode pembedaan, apalagi bih h lupa.Adepun mmumt pendapotyong

mengeteken didahulukannya kcbhsorn deripode pembedaen, maka
hukumuya sama dengan yang tidak dapat monbcdrkr&'

Fqti,Gh!.n:
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Pasal ini bescrta hulamnp adalah sebag'aimana yang disebutkan oleh

pengarang. Dernikie yang dikahlsan olehjumlur. Imam Al Haramain b€*aia,

'?ara sahabat kami sama sependapae, batma di sini (dalam contoh kasus ini) ia

dikembalikan kepada pembedaan karena darurar" Wallabu a' l.an.

27. Asy-Syind berlretq'3.Hrr ir hpa akan kebianennya hgi tidrk
drpet menbcdalrr &reh yug hdur, hill' hrrcna lnpl ehrn waicturyr
CntsnUfqr+ arpn @ & r& tryiiryd rhirnhhryr, etau

lupl jumlehnye nemur ingrtrrftuyr, L*riitr ir trpa rlrn wrktu
dan jumlahnye mekl ir rdrbt wrnitr trreng bimborlg @iryung), den

mengcneiidedlerpcr&pt
Pelatm:Ie sme dcngrn yrry ho pcrtrm teli'hid yrrng tidrk

dapat membodaken darahn5n Demikien yang dicrtatkan mengenai

imlahr sohingp hiidtrya adehh &ri pemuben cefbp buhn sdeme sehari

scmalam mcnurut satu pendepa{ etlu enlm etau tujuh hari menurut
pendapat trinnya" Jikr ir tahu Lapen melihat dareh, krmi tetapken
permuhan buhnnJlr drri sejakwrhu itq dan krmi tetapkan hitungsnr{ra

tiga putuh hrri dm krmi tctaplnn heidry,a, kertnr sebagim hrrirln tidsk
bbih ubma untuk dinyetakrn h.il d.ripodr seblgian heri leinnyq
sehingga gugurlan huhm slumhyrden h mcnjedisama denganwrnitr
yang tidak mempurpi kebirsarn

Kedua, dan inilah yang mesyhur lagi dicatatkan (nash) dalam

maselrh hail, behwa b tilakmempuryai hail maupun suci yang diyddni,
sehingga iashalEtdan mandi untuksetiapshatat, karene boleh jadi itu
a&lah wahu bcrtentinp heftt, nrmun Blik bolGh digauli olch suaninys,

dan ia tetrp berpnrs bersamlyrng teimyr podfl buhn Rernadhan, dan

itu sah beginya se}rme empat bchs hari karene boleh jedi hari kelima
betrrsnya merupelan brsiul deri pemuhrn hitungrn bu}rnnya dan

scbagianrya drri hnri yeng Leenam betes, sehinggr,deogu begihr
menjadi rusekdue hrrl

Kemudirn h berupuase pedr buh hintry&dnn &ri itu lah bsgiqrs

sclama eulnt bch! hrrt JilB but D yrng orrrg-orrry berpuare di
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dalamnya kurang, make waiib mengqadha sehari, sehingge ia berpuasa

empat behs hari dariyargtujuh behs hariryaitu dua hari di pemuhann5nr

dan dua hari di akhimyr" Jikr bulan itu genap, maka iawaiib menggadha

dua harin sehingga ia berpursa enam hari dari yang detaprn belts hari,
yaitu tige hari di awalnye dan tiga heri di rkhirnya, dengrtr begitu sah

baginp puasa pe& buhn ih.
Jitra h diharudon berpuesa tlse herL m.kr h mengqrdha drri

yeng imUibn behs heriryritu cnpt huidi rwetnye der crpdhari di
akhimya. Jilra ir dihrruskrn pursr cmpt Lrrl tn*a mg@Lanya
dari yang dua priluh time heri, yeitu lim trri di rmhn' dr lin hrri di
atOirye. Setrpbertrmbchstu hri mE hi rnrlrr bErtrnb.L Fsqfa
dua hari yaitu bcrtrmboh satu hrri di trlhye drq rytmb.t sltu hrri
di rkhirnya" Untukthaweftya jugt diqiysllrn pedr id'

Pcniehsen:

Ivlasalah ini &rn rrasalalFmasalah )rang sctelahnya meirgsmai wanita png
Iupa termasrkpernasaUn yang rutritpada bab hai4 padahal ini pedora besar,

dar buqnak garnbrm Om cabang<*angrrya s€fia lsidah-kaidah dan pengamar-

pengantamya, juga termasuk masalah-masalah yang pelik Sebagian sahabat

kami menyalatrlcan sebagian lainryra dalam masalah perihal ini, dan mereka

mengarang lorangnn t€rs€odiri mengsnai ini" di antaranya adalahAd-Darimi

dengan jilid besar yarg isirya han:a mengBnai wanita png bingung (bimbang)

dan penaapanqa dis€rtai dcngan nreofUfrrr qokok-polcolcnp dan rangkafui

yang terkait dengannlaa. Di antaranya insyaAllah di sini anda akan mclihat

n*ilan berharga dari iht"

Saya telah meringkas rnaksud-maskud dari jilid tersebut dalam sekitar

lima hfu catataq namun kini saya meinandang pcfu tffi* rnerlndosnla lagi

secara lcbih scdefiana.Iftr€ra lhr' bagt yang mcnccrmatinya hcndalarya

nrcree*mmpokok"dcdcJras*inggBs€tehhfu almm&ttbagfuyamelihd
gambaranrp,a Para sahabat kami baikyurg terdahilu maupm ymg lccmudian

sepalot, bahuaumihymghpaal@u6lordmjumlahhai&f disetrr sebagai

mtobygrA (waniu ymg Ulngune/tiAbmg).
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Aehdmi,Al Qadril{usain dan1mg.hiruJa berkata,'Disebrxkanjuga

mtfoqtyirah,karenapedrrarqa ahlifikih."

SrJbrfian mdfuayirahhanya disandang[an kepada wanita yang lupa

akan kebiasaannya, yaitu tentang kadarrya (umlatrnya) &n walcfinrya serta

tidak dapat membedakan. Adapn yang lupa jrmlahnya tapi ingat wakfiurya

atau sebaliknp, maka para sahabat lcami ti&k menyebutnya ntaforyyirah,
namunAl Gtrazali rrutafutWirah. Yang pcrtama itrlatr yang

tuaL
Kemudian, lupa ihr tradnE tcrjdi kuena kelalaimlra atau ketidak

pdulianrJa atau IG€Nra masa,rog bcrslsE hnna karsna sakit dar senryarrya,

atau krrna gila dan senfnya. Uhita hrya ymg disebrr mmWtrAadalah
yang tidak dap* membedakan (fuah haiQ, tapi bila bisa mernbedakan, maka

sebagaimana yang tiaru dikemukalon, bahuamaddrab menlatakan, bahwa ia

dikernbalikan kqada patokan pernbedam drahrya"

P€du dilcetahul bahya huhm no&ayyt*tidakdilrhndm bagi yarg
lwq tapijugabagi ),angbdupc(m kali mAlhilnidbihtidalcmrgptahui
waldu perrrulanya damlt maka b eW *uafoayybolafu padmJra berlalnr

hukum-huhm ndfuryyirah. MGogeoai ini tohh lrami sc.blrrtkaa pada pqsal

wania yang ba,ru pertma kati hai& Wldan'lsn
Adapn tffig lln&rm, nfuyytah,mcngcnai ini ada tiga pendapat

rnaddab $naf i. Yargpaling sWrih (prtau)hgi masyerr sofia dit€tapkan

ole.hjuthg bahun mcngcoai ini ada du @: (I/ Menurut para sahabat

lorri, bahna ia dipalmaUm mcl&rh tirdah kchdifuidr ssbagaim]a ]ang
inEnAllah nanti akan lrami Jclash. f2/ Bah,nra ia sama dcngan wanita yang

baru pertama kali hai4 inilah natuya (m$Asy-Syaf i) pada bab jumlatr
(lodar).

Ik&m: Ditetadran bahwa ia sama dengan wanita yang banr pertama

lrafthai<L dmiklm yang dtaflm olehAl Q&iAbu IIEnid di &larl Joni' -
nytit

fzqg{c Dipcdild[@ mc&lotui ttrd*tnnai**lm, inilah yarg dipilih
olch A&Iluimi, Ircngrug At llavi drmyq lairu5ra Mcreka menakwilkam

nash5ra pads babjumhh, bfuia yag enaksrdilJra dengp lrq lupa' adalah
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mmgenai kadar (iumlah) haidnlna bila ia ingat walnunya. Ada juga yang

mengatakaq batria ia sama dengan wanita yang brtr pertama l<ali haid te*ait
dengan hulcrrn ieah, yaloi pada sctiry bulan terjadi sahr masa suci.

Jilo kami kffikar bahu/a ia m &cagan wanita yang bru pertama lcali

hai4 maka adadua pendapcmaddab $af i yangrnrq,hrr:

Petotta: Dikembalih k€pada s€had s€mahm.

Ikdn: enarn atau hrjuh harl sebag3i pa& unmita yang baru pertama

loli haid. Riwalat inilah ymg diEtsdm ohh peirgarag Al Qaffil, AI Qadhi
AbuAth-Tharyib, Al Qa&i Husain, Al Faurani, AbuAliAs.Sanuji di dalam

Wh Ai-fatkhirrr, Imarn Al tlaramain, pcngarang Al Arnali, Nchazali, Al
I fraumlli,AlBrg,ryLq*So"g Al'Uilott,Asy-S)rasyi dm hirl-lain.

Ikfin: Dikembalkan kcpada sehari semalam sebagai satu pendapat

Deinikian png ditetapkan oleh S)'aikh Abu I{ami4 Al }vlahmili, Sulaim Ar-
Razi, Ibnu Asbshabbag[, Al Jurjei di dalam lr- fabrir dad,syaikh Nastr.
Yang benar adalah jahn peqgaraog dan yang meqrcpakatinya, demikian png
dikmkrrolehJumhr:

Adapun pendapat pengarang Al Bayan dalam Musykilat Al
MuWb.ab, bahwa meycitas para sahabd lcami mengatakan dikerrbalikan

kepada sehari seinalam sebagai smr pe,ndapat, ini tidak d@ diedmq karena

kenyataamrya kebalikan iur sebagaimana yang telah lorni sebutkan dan lomi
lihd.

Para satrabc kami meirgatakm,'tsila kanri mengembalikannya kepada

patokan wanita yang baru pc,rtama kati tni{ baik itrr selrari semalarn rqa-upm

enam atau trrjuh hari" rnalo permulam prtarmp adalah &ri permulaar setiap

bulan, hingga bila wania yang grh l8gr bingrrag sadar (sembuh gilanya) di
pf*gat"t hlan, malra dihrhnni sri di sisahlmr5n, dmpcrmulaantrai&Da

dari permulaan bulan bcrihrh5nu' Dcrrikim yang dikatakan oleh ftnntnr, dan

inrlahdahirqa nashAsy-S,,af i di dalanldt$ At'AM di dgdlmr Muwitislto
Al lufiz,oti,lanemJa mengml<an, Bila urmita nnrsalradhah mulai meirgahmi

ataulupaakanhari-harihaidnyrN,makaiamcniaggalkanshalatsetrari semalam,

lalu bcrikuh5a memulai haitl dui pgmulah hrlm. Bila d&qg hrlm kcempat,

maka selcsaihh iddabq,L"
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Para satratnt t€mi befteda pendapatmengenai alasan pengkhususafi&

dengan permulaan bularU padahal dihulomi tidak terpengaruh oleh tabe' at dan

tidak pula kebiasaan. Segolongan dari mereka mengatakan unsur dominasi,

bahuapernrulamhaiddimulaitersanamdenganpennuhanbulanAl lvfiftav,alli

berkata,'Karenapermulaanbulan memburglidran daratr." Namunparaulama

penelfi mengingkili ini, danmerdomgatakq'lnimelamprai naluri instink"

. .. ImamAl Haramain berdalih untrknya, batrwa batasan-batasan walctu

syaliiat adalah berdasartian bulan (hilal), dan ini memang d€kat" Al Ghazali

berkafia,'Karcna hlan (hilal) menpalon pokok-polcok hulorm'huhm sJnari'at'

Ini tidak dapatditerima, dm inr men5renryai yangperffita, batma iuparyingkaran

terhadap instinlq l<ar€na 
"akat, 

iddah" dift,'jtzyah (upeti), kaffarat dan

sebagainnya perhinrngannya dimulai sejd< bermulanya" baik itu bertepatan

dengan hilal maqryn tidak

Imam Al llarmain berlota, *Pendapat ini, yaitu mengembalikan

m$afoayy.iroh(waqib yaqg bilgn$ kcpsda pmokan yang boru Pertama l<ali

haid dari permulaan hihl, adalah @@ ),eg lematr lagi tidak ada asalryra

Itu adalah pertatam jrmhur sengpi cabry dui pcd@ lcmah inr"

Sementara itu, Al mnamitt Itry |sUSnmagl dan fiong lainq,a

menufiukan pendapat lain dci Ibnu Srurij,bahc,a di@kan kepadanya: Saat

drahnru bemula,jilolou ing4ynlorr:n,m&iurlfr pcrmdamlrqiilotidah

maka dikatakan: saat kau ingat balrwa cngtru srrci. Jika ia mcngatalcan, 'Tlari

I4" atau "Arafrh," atau semryanlna, malca hatr)ta adalah sctelatrrl,a. Al Qaftl
berkata, 'tsila rvurita gila )ang bingrrng telah sembuh (sadar), maka permulaan

putarirnnp adalah smenjak ia sadar, l<arcna iblah dlmulairrya walor taklif,'

Namrn pca sababot lcuti mengindorirryra dan rnenlralatrkan iuu batnm

bolehjadi ia telah sadar di pert€ogahan haid" IGmudian bqdasa*an pedotaart

Al Qaftl, bahwa prtaramp adalah tiga prluh hari sqefti umnita mustahadhah

laipgya,.sehinggB ia haid di sctiap permuhan bulan, piU selrci semalarl atau

enf,m atau trrjuh had, dan tidak diloilkan dengan hilal (bulan sabit). Demikian

yang ditrhnlcan darinl,a olchAl Mutawalli &n yang lainnya

Mayoritas sahabat kami mcngatakan dalam duapendapat madzhab

Syaf i,'Bulannya berrdasarlon hihl, mal<a pada sctiap hilal satu haid.'lAr-
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Raf i berkatq 'I(etika l<ami memutlakkan bulan pada wanita mustahadhdt,

maka kami memaksu&rya tiga puhrh hari, baik ihr di permulaan hilal maupm

tidalq daa l<ami tidak memaksukan bulan hilal, kecuali pada bagim ini."

Bcrrdasarkan pendapat ini, para sahabat kauri berkata, "tsila lrami

mengerrbalikanrryra kepada sehari sp63[em, atsu enam atau orjuh hari, rnale

lCIdar ifi adalah haid. Bilatehh b€rlahr, mlca iammdi, pnsa fui $ald hingga

aktrirbular"Adapm dralatyugelah dilalorlmlp(padamasa iu) mahtidak
perlu diqadhs, dm prasaymg elah dilaln*m5n}E3 ddak disdta slana inr

rnelebihi lima belss hei.'
Adapm tenhg mengemUfncar k@a pctokm tim belas hri ada dua

pendapat yang telah dfteurukakan mengenai wanita yang baru pertama l<ali

hai4 dan dibotehkan bagi suamirya mnrk menyetrbuhiryra setelah kembali

rceaAf pookmrryu krilah purcabangm &ri pengpmbaliam),a keeada patokan

umitrlmgbmp€rtmakalihai4nmnmp€ndrydinidipadatg lsnahrrcruntr

kesepakatan para sahabafi kani sebagaimana yarg telah dipoparkarl dan frak
ada pencabargam)'a scrta tidak diamallran.

e&pmpencaUmgpdan purgroralam)"amenuntrpandangrur madzfnb

adalatr diperiutatrh untrk nrelahrlon sikap kehati-ha.tian

Para satrabdkmi (pengilstrmadub $,af i) bcrkata, Dipoimalilcaruqra

untrk melakukm qiksp lreldi{atian, lrarcna haidnya bercampn aA& dengan

yang lainnya dan tidak dapot dibodakao dengnn sifrt, kebiasaan marryu
pengenrbalian keda patokan sepcrti patolon wanita yang baru p€rtama lcali

haid, dan tidak mmgkin juga mengsnggaptu'a suci selamanya dalam s€gala

sestufi1 dan tidak mrmgkinpula mengmgagn5nr haid selanraqa dalm scgala

sesuanr. lvlaka dari iu harus melakukan tindak kehdi-hatian." Di aotara tindak

kehati-lratian adalatr diharamkmrUna Uersetuhlt diwajiHorlnJ/a i@bibadalt
sepcrtipuasq sttalat,tbau,at,mandiuntrrksetiapshalatfrrdhudanscbagainla

yang inEnaAlah nanti akan kmrijehskan"

ImmAl tlaramain berkata, *APa png kami pcdntahkan yang berupa

tindak kehdi&dian ini br*anlah tmrk menekan atau rcmpersulit, tapi karEna

darurat gebab b,ila lqni npkan hairt sclq.manJa, bcrgti kauri menggugudran

kewajiban prusa dan +tralat, schingg! scpaqiang hidtrylr),4 ia tidak shalat dan
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tidak puasa lientu saja ini tidak dikatakan oleh seorang imam pun. Jika kami

membagi hari-tu,ri iur adalral knni tidak tatu permulaan dan akhir haidn5a'

makatidakedajalan rntuk itu.' Lebihjauh ia meng&kaq'I(ondisi istihadhatr

png ditetapkan demikian ini jarmg aaa, epalagi yang bingrng'(tmtaWfuAi
lebihjaranglagi:Bahkanrerkadangberlalurnasapngpanjangdantidakt€rdapat

nrutaWirah-" Dcmikian pcrkataan Imam Al tlaramain Para sahabat lcami

menetapkan,bahuaiadiperintahl@nuntrkmelalnrkantindalckehati-hatiaru ini

adalah pendapat yarrg shdtih, baik iar hskilot sebnamya sebagaimana

dratrirnya perkataan mer€k& ataupun sebagei kiasan sebagaimana yang

diisyaratkan oleh ImamAl rlatamain

Pra sahabatkami (pengild madztrab Sfaf i) bedrda,'.Ia diperirrahkan

untuk melalcukantirdskkchdi-hatiandalam mayoritas hulelm." InEaAllah

nsnti akan kami jelaskan pada pasal-pasalnya untulc lebih mempermudah

pcncerrrammf taUAry huhmiUommya k8rcna saogat banyakqat hulom
yangtcrloitdcogeniur.

Tonteng Mcoyetubuhi rmoAryffi (fthtr yrrs BinDcng Dengen

WrltuEailnfrr)
Para sahabat lrami (pcngihttmamab$nf i) bcdd,'Dihrmkan

bagi surninf afiatr majikmrya un&mpnffiiqn dalhm srua kmdbi
dan serrua walfir, lrarcms kcmungfinm $@ hsid""Adapm pembagan

mrsalah &sartm @ silry ffii+rin
PengarangllHawidnry,tarrrqra-mcngcmulrakrnpndanganlaitt

bahwa itr dihalalkm lcrcna ia (srmihajilrm) berlrak m itu den l<ami tidak

meirgharamkanryra haqra berdasr*an kcGagoe l^oitt dari itu, ltarctla dalam

melarangnya akm mcq,ebabkan kesrliun bcr. Padangan madzhab adalatl

meng[araurkaq dan inilah yang diteta@n olehpara satrabat dalam semua

pendapatmal-hab$Ef i.
' 

' i" Al Mtrtawalli &n fang ldnnya menukil kesepakatan mereka at8s itu.

Bedasulsan ini" bila rnsrgnuli maka ia malrsitr, dm bsgi si uanita uajib mandi

jrmub namrm tidak dirvajitrlon sha@h sam dimme,lrunrt prrdapt qadim,

karena kami tidak yaldn bahwa pcrsctrbuhm inr Edadi di sad haid. Adapun
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tentang kelahahan bercumbu di antara pusar dan lutut terdapat perbedaan

pendapat yang telah dihemukakan oleh jama'atr, termasuk di antaranyaAd-

Darimi danAr-Raf i di dalam peurbatrasan tentang haid.

A. Tentang membaca At Qur'en, mlsuk masjid, menyentuh dan

membawa mushaf, puasa sunnlh, shaht sunnah dan thawaf sunnah.

Tentang menyentuh dan membawa mushaf, ini diharamkan atasnya.

Adapun masuk masjid, reka Qerlaku padanya hukum wanita haid

sehinggadiharamkan atasn5n tinggal di masjid' dan diharamlan melinhs

(lewat) bila dikhawatirkan akan mengotorinya, tapi bila diy*ini tidak

akan mengotorinya maka ada dua pendapat dimana pendapatyang lebih

shahih adalah boleh. Demikian ini untuk selain Masjidil Haram.

Demikian iuga memasuki Masjidil Haram untuk selain thawaf. Adapun

memasukinya unfuk thawaf, maka itu boleh untuk thawaf fardhu, adapun

untuk thawaf sunnah ada dua pendapat yang insya AIIah sebentar lagi

ahankamipaparkan.

Tentang membacaAl Qur'an, itu diharamkan atasnya selain di dalam

shala! kecuali menurut pendapat yang lemah yang dittrturkan oleh orang

Khurasan dari prfuptqadin, bahwa dihalalkan bagi wanita haid. Demikian

yang dikatakan oleh para sahabat kami. Sementara itu, Ad-Darimi di dalam

kttab Al i,fitahayybat dan Asy-syasyi memilik pendapat yang mernboletrkan

merrbaca Al Qu' an baginya Adaprm pendapat yang masyhur adalah haram.

Adapun di shalat lalu ia menrbacaAl Fatihah dan selar{utrya, maka mengenai

ini ada dua pendapat. Ar-Raf i berlrat4'?endapat yang lebih slahihadalah

boleh."

Kemudian tentang puasa, shalat dan ttrawafsunnalr" mengenai ini ada

beberapa pendapat: Pertamo, semua itu diharamkan atasnya, jika ia
melakukannya maka tidak sab karena hukumrya adalah sebagai wadta haid.

Adapun diboletrkannya dalam stralat frrdhu l<ar€ma darurat, sedangkan di sini

(untuk yang sunnah) tidak ada darurat

Ke&n,imyanglebrh shohihmenurilA&Darimi, Asy-Slasyi, Ar-Raf i
dan ulama peneliti lainnp, bahwa inr dibolehkan sebagaimana dibolehkarya
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hal itu bagi yang bertayammurn sementara ia berhadats. Dan juga, karena

amalan-amalan sunnah itu termasuk kepentingan-kepentingan agama, maka

melarangnya berarti mempersempit terhadapnya. Dan juga, karena amalan-

amalan sururah berasaskan keringnnan. Demikian yang ditetapkan oleh Imam

Al Haramain dan dinr*ilnya dari para sahabat kami.

Ketigadiboletrkan untuk sgnnah-srmnah rawatib dan thawaf qudum,

namrm tidak dibolelrkan unhrk *ralat srmratr mutlah derrikian 1lmg dituf*an

olch pengarang Al Hawi,karcna amalan itu mengikuti yang fardhrl sehirrgga

dikategorikan sebagi bagian darfu)'a Wollokt a'lon.

'

B. Itilulddehan
Para sahbatl@i (pengikirtma&.hb syaf i) berkafia, "I]alam iddah

fiakdiperirffilonum*.rclalshtirrhkradrai$dim dmmpdr&ilchiry
berhenti &rahnya akan tctry)i" bila ia dtrhh 63au Pgtnilc"hsrr5;1 dibatalkaq

maka ia beriddah selarra tiga bulan yq pcrmulaannya sejak terjadinya

perpisahan. Bihtelah bcrlalutigahlm dan tidalchmil, malo kkhtmya sclesai

dan iahahl rm*menilsah, tamrbiasqo*aitr hakl fuI si stfue h&I|'
maka perlsrar5n dibawah ke sihr.

Bilaloni nmrrririlahkrru5;alm*e$*hirylbcrhrf,i dralnr5annlca

aftan menjadi kerumitan dan mffia'ailu5ra alran bcrlangsmg lafira, ssbab ada

kemungkinan tcrjadfury'a hal yurg men1atdd dugaan. Dan biasarya kebiasaan

wanita mcnplisihipeneilussttcuajitm-lcuajibm ibadalq karcnaperkararya

lebih mudatr bila dibmding dE lgm hal ini dan karena ini bedetjqga pada yang

laimrya."

ImamAl fiararnain meinfinkan di sinlAl Gt@li di dalamll'Afud dan

yang lainnya dari pengarang At-Tqrib,bhtvtia mengemukalran pandangan

lair1 bahua diqajiHon atasrqa tr@ &ftkhinga bcrhenti daralur5a, kemudian

beriddatr selana tiga hrlaq karena ihr png lebih hai-tuti

knamAl I{amarnainUertrm, lataryalr iniiarh daiprilanganmabtmb.

Adapm yang dianut oleh mayoritas sahabat l€mi adalafi cukup dengan tiga

bulan." Inilah yang benar dan inilah yang ditetapkan oleh para satrabat kami

dalamjalnr-pendapa rndrab $af iqra
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Ad-Darimi menutu(kan dari sejumlah salrabat kami, batrwa ia beriddatr

selarnatigabuhn sebagaimanapngkuni trunlsandarijtnnhur. I^flMs iabedeta,

'Tlingga aku melihd ungkapanAl lvfatrmudi dari kalangan para sahabat l€mi di

dalam kitab Haid, batrwa bila ia ditalak sramiqra png tidak dirujuk setelahtiga

puluhduahari duasaat, dantidakbolehmenikatrkecuali setelahtigabularl ini
sebagai sikap kehati-hatimuutukke&nhal.'IGmrdianAd-Darimi mengingfuari

pandangan para salnbat kami yang menptakan beriddah selama tiga bulan

dalam hal itu, lalu ia menjclaskan apa )rang bcNur menunrtnya" di situ ia

menyebutkan sekitar sanr cacatan )ang mencahp nifrs, alran salaa kemukakan

maksudnya secara ringkas:

Ad-Darimi mengataleq'Tl€mdak lsta memperjelas pedhal iddah u/anita

laimya agar bisa menetapkan iddahnya Iddahnya wanita yang ditalak adalatr

tiga kili qunr' (zuci dan haiQ, setiap qar' adalatr sahr masa zuci, kecuali yang

pertama, te*adang setelah masa suci, dan penalakannya di masa haid adalah

bid'ah" sodanglCIn di dalam masa suci adalah sunnatr kecuali bila di masa ihr

telah diguli malca itu bid'atr juga namun lebih ringan daripada talak di masa

hakl. Ialu, apakah di sihr dihihmg masa srcinya? M€mgemai ini ada en pendapat

Bila ditatak dalam masa suci dan di masa suci itu tidak digauli, maka sisanya

dihiamg sebagai qur' (masa suci), dan setelatr itu tinggal dua masa zuci. Bila
setelatr ihr melihat darab maka ia ketuar dui masa iddah

Adajupyangrnem@kam, bahuadisJmadcurberlalun5a seiri s€malam.

Ada juga yang mengatakan, bahwa bila ia tidak mempunyai kebiasaan yang

t€ratur maka itu disyaratkau bila tidakdemikian maka tidak diryaratkan Jil€ ia

ditalak dalam keadaan suci png mam dalam masa suci itu iatclah digauli,jika

masa suci ini dihiung sahr qaru' (safir masa strci), maka itu sama dengan masa

suci pngtidak digauli,jikatidakdihihm& malca strlah iubarudimulai hihmgart

tidak masa suci. Jika ia ditalak dalam keadam hai4 maka wajib melewati tiga

masa suc!. Lalq apakah terjadi talak itu di al<hir lafaz.h atau setelahnya?

Mmgsnai ini ada dua pendaa. Iahr, apal<ah.di dalam iddah diE ardm b€rsama

waktu berlakunya hukum penalakan atau setelahnya, mengenai ini ada dua

pendapat Ada perbedaan pendapt di kalangan orang-orang mengenai batas

fi silq qpal<ah ihr ujrmgrryra atau bukrr ujmEnya

Banyak di antara kami yang mengatakan, bahwa minimun masa
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memungkinkan habisnya iddatr adatah tiga puluh dua trui dan dua saat, yaitu ia

ditalak sesaat di aktrir masa suci sehingga itu dihihrng sebagai satumasa suci,

kemudianhaidseturiserralarn,kemudiansuciselamalimabelastrari,kerrudian

haidselamaseharisemalanukerrudiansuciselamalimabelashari,malcaitulatt

tiga quru' (tiga masa suci), kemudian ia melihat darah sesaat.

Hendaknya iddah berpatokan pada yang lalu. Bila ia ditalak,.dimana

dianggap dari aktrir lafazhnya atau sebagian darinya menurut pendapat yang

tidelc mengaf,akan berdasadcan hgiar1 di awal hai4 maka talak terjadi di masa

hai( demikian tanpa perbedaan pendapat, dan ia beriddah dengan masa nrci

setelatrrya. Jikatalakihrbertepatandenganakhirmasasuci,makaiaberiddatt

d€ngan iu sebagai s&rnusa srci menmnpedapatfngm€ngatakanterjadinya

talakdi al$irtafadrla, &n iudihiuDgffina$*masaiddahrUra, narrunrneruntr

maddab hin iu tidak dihtuE;

Jika setelah talak s& Gsba sdilitdari affrir masa sri; maka mnunrt
pandangan yang tidak mcngntakan deogru bagiau bahwa inr tidalc dihitrmg

sebagai satu masa srci, kntna hmbagi dua bagian, dimanatalakterjsdi di
arval danberiddfr dcngan),aogb&E hi lcbihbcrdbihlomi kdalcm dcrryan

talalc saelah la8rdwyz dartdeagm ildah strlrh talak Bila l<ari lcatal<an sehin

ihr,makaitllcbftutama

Sedangkn m€mmil padmgan ),angtidak mcngdakan dengan bagiarl
jika yang lrcdua menrysksr s&r Eian, malra jilsa kami kafiakm dcngan talak

setelatr lafrzhrrya dan iddahn),a mni tahh aau kami lotakan alak di akhir

lafrzlrr5a serrertara iddah sctshhrla dihihng s&r masa srci, karena itu adalatt

bagran, malca di situ tcrjadi talak dan bertepaan dengan iddah, atau iddatr

bertepatan dengrunya fu di&ului ohh talak di akhh lafiztrnp.

Jika kami katakan alak dengan at&ir lafaz.trnya dan iddah bcrtepatan

dengan ih1 maka lebih berlaku hgi. Jilca lffiii lratal<axt talak setelah lafazhnya

dariddatr setelatrnya, maka inr tidak dihinmg sebagai sahr masa suci, karcna

taffi tedadi pada bagidl ini, sctelah itu tidak ada masa suci yangtersisa rmtuk

iddatr

Jikatersisa satu bagian, bilaiaberiddatr dengan itu sebagai sahr masa

suci menurut semua rnaddnb ini, mah iddahnya rrennrut sebagian madzhab
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adalah tiga puluh dua hari dan smr bagian, yaitr masa yang paling minim yang

yim ia ditalak dan al{rir talalcnya Uerteeamn aengan akhir masa

zuci, sementara kami katakan dengan akhir lafrztr dan itu bertepatan dengan

awal i ddab maka minimum iddatr drapergantim dengmurnbalraq mal$imalnf
adalahtiga pergantiaq peqgantian sehari semalam ditambatr sahr bagiarl yaitu

ditalaklctikamasih ada sdrbagian srci menuntrpendryatpngmengetamya,
namun inr tidaktidak dihihrng sebagai masa suci menunrt png merrberlalorkan

talak setelah la&zinp, dan mer{adikan awal iddatrnya setelah talak.

Kemudian pengertim berlau antara haid dan suci sehingga menjadi satr
qanr' (satu masa suci dan haid), kemudian pergantian kedua sebagai yang

keduaqa, dan 1,rang ketiga kalinla sebagai yangketiga, laemudian berlalu sehari

semalam menunrt pendapat yang mensyaratlcan itu. Jika ia ditalak dalam

keadaan suci namun di masa iu ia digauli, maka maksimum iddahrryra menurut

madzhab terhrat adalatrtiga kali pergantian dan sehari semalam serta bagian

masa suci, yaiar ia digauli secarb maksiat di akhirmasa haid lalu ditalak, lalu
akhir lafazhnya bcrtepatan dengan permulaan bagian masa suoi, maka kami

katakan bahwa talak dengan akhir la&zh, yaihr pennulaan bagian dari masa

srci png di dalamnya telatr tligaul i . Dm lcami katakan ia tidak beriddah dengan

itr dan bagian masa slci ihl kemudian bedalu sanrpergantia& maka ia beriddah

dengan masa suci iar sebagai satr qar', kernudian pergantian kedua kemudian

pergantian ketiga ditambah sehari semalam. Inilah maksimum yang

memungfuinkan iddah menun$ maddab kami png paling ketat

Apa yang kami kemukakan ada cabang*abangnya di dalam madztrab-

madzhabnya, namun maksud l<ami adalah menjelaskan aktrir dari yang mini-
mtrn dan maksimwn menunrtpandangan nuddrabmaddrab ifir.

Setelatr jelas ini, kita kembali kepada al mttafoayyirah (wanita yang

bingung telrtang waku hai&ry'a), maka kami katakan: Huhnn alasanrrya terkait
dengan pergantian, sedanglcn nanahoyfiranini tidak mengctatrui sesuatr pun

dari pcdcaranya kecuali telatr berlau sahr haid dan sab masc suci. Termasuk

kategori ini adalah, apakatr ia banr pertama kali haid atau sudatr memprmyai

kebiasaan haid. Jika sudah mempmyai kebiasaan lalu ia tidak mengetatrui

rnalca hulom yang berlaku adalah pngpertama untukj aga,-jaga

(sebagai kehati-tmiar), karena ia lcbih bingrmg lagi.
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Kerrudian pergantian iu diambilkan dari mm 1mg tclah berlalu di antara

permulaan daratr hingga melihat darah png berlmjut, dan ia rclah mengetahui

kadar pergantiannya, tapi bila tidak mengetahui l€dar haid dan masa suciny4

misalnya ia ragu tertang kadarnya" maka kami tatru tentang maksimum

keraguannya Jika ia menyebutkan suatu bata$ misalnya dengan mengatakarl

"Aku ragu tentang pergantiankq hanya saja aku me,mastilran bahwa inr tidak

lebih dari drnbulaq mr semhun " rmkahi ffidran iu s6agai pergantimlia-

JikakeragumUa t fabessrrnsdmli,malakmdisin5alebih lematt

daripada pergamian ymg dialami oleh wanita Fng telah mm,apai sembilan

tatnrn hingga melihat darah yang berkql4 schingga semua itu adalah satu

pergaftim" Jilra bragu@glodmla,ndo@mmareimmnlaadalatt
batas keragtrannya. Ini juga mmdr*an pcngctahuan teotang masa yang di

antara perrrulaan darah yaog bcrlanju dm tal t - Kdua waku ini bisa saja

diketahuinyr dan bisajngt ti&t diktrhdryr, etau bisajuga fol mcogetahui

salatr smmya a* t}l* mqarhi yq hfor5a

Jika ragg ryaksh h dimgg"Ir wmile yogbrupcrma kali haid dau

1ang sdah ubb )mgtirr ffi& fdrla di rtaoa rnm yry kuni
anggap scbsgai pcrgmtimJn dc'S@m*rlip prhh haai yq mcnryakm
pergamm Uagi rvanitr yq bruper-mlrlihdd? fu rc inr hbih bar5rak,

maka pergantianr5aa ditctrykan baha b scbegri wanitr 1q &ctiasa baid,
jika tip puluh hsri itr aalaffi m*tsintnrnrrln, llrnk" im dimpkan sebagai

p€rprrtirm5a scbagli mitr fq;brnpcrmtali haid. Jika mmrUa adalah

tiga futuh had" maka lcedla perihahya crna. ki sini tarpak kelelrgahan or-

ang png mengekm b&wz itld&u5n itr slma tiga bule, lrarcoa boleh jadi

ia tahu bahqra irtdalmya kraag dili rug dn blsajadi juga ia tidalc mengetahui

kadar peqgantian kecuali bahwa lrg.sa r€mieg dui mulai melihat darah sebagai

permulaan hiagga drah bcrklrjrt adatah hrq dui tiga ptrluh hri. Se,mmtara

si w-anitanya tahu bahwa ia adalah pry tcrbiasa haid-

Iilsa nrengstahri daryak pcrgariilL malo lrmi tatnr bahuna telah berhlu

masa di antaa relihc &ah yary berlalu fu ' ar"k Jnrng lobih berat daripada

memaf ang[an illdah menunrt rneazfrab+naenab yang meinmjanglon. Yaihr

akhir talahya satu bagian sebelum a&frh masa srci menunrt pendapat yang

sehipga erjadi tal* dah bogh iU mmr madzhab yang
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mengatakan te{adiryra talak setelah lafrdmya dan tidak ada wa*tu untuk qar'

dari masa zuci setelatrnya menurut madzahb yang mengatakan batrwea awal

iddatrsetelahterjadiryratalak, sehinsadenganbegitr iamemerlukantigaquru'

untuk keluar dari tiga pergantian.

Ihr tiga contoh dimana masa pertama kami anggap untuk mengeluarkan

pergantian, kemudian sehri semalam seelahpergantian menunt rnadzlab yang

mengatakan memerlukan sehari sernalurl sehinggstcrjadilahtigapergantian,

dan sehari semalam sebagai san bagisr. Jika ia (suami/majikaf berrraksiat

dengan menyetubuhinya dan menalalcnya, namun ia tidak tahu kapan

menyetubuhinp, maka perschrbuhannya itu ditetapkan seolah-olatr terjadi di

ahnirnya, yaitu di awal masa zuci, sehingga si wanita tidak beriddatr dengan

masa suci ihr me,nunrt madzhab yang mengatakan demikian, tapi ia beriddatr

tiga peqgartian seteldr itu ditambatr schari semalam. Unhrk mengetahui masa

srcidenganmelilratmasapngdit@kansebagnipergantiiltn)ralaludigrrgrukan

setrarisemalamunark hai4kemudianberiddatrdengansisarryradariihrkecuali

, satu bagian, dan tidak beridah dengan itrr sebagai sahr qar', kemudian dengan

tiga peqgantia& kemudian sehari semalam.

Kami jelaslon hukum yang rumit dari madzhab-madztrab ini untuk

mengohrlon iddahnla yang lebih panjang png memungkinlan" Bagi yang ingin

melandaskan dengn qilas paaa panaangan-pandangan para sahabat kami 1lang

lainnla, silakan melahkannfra

Karena adajuga yang menyebutkan batrwa iddatrnya kurang dari tiga
bular; pitn mengetahui batnra ia terbiasa hai4 dan masanfra dianggap sebagai

pergantian kurang dari tigapuhlh hari atau lebih hingga mencapai batas yang

diketatrui, dimana usianya behun merrcapai u3iauanita yang terbiasahai4 dan

usia haid tidak mencapainya. Jika rnencapai bagian pertamq maka walaupun

usianya belum mencapai itu, maka nantinyajuga akao mencqni menopause,

maka ia dihukumi sebagai wanita menopause (sudah tidakhaid lagi). Jika

daraturya balreirti sebelun me,ncapai usia menqausg maka ia dilulatmi sebagai

wanita yang terbiasa haid yang darahnya berhenti di masa iddah.

Demikian hukurnnya bila ia tidak mengetahui pergantiannya lalu
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mengetahui maksimum kernrmgkinan pergantianrryra namun tidak mengetatrui

masa terjadinya daratr dan talaknya maka diterapkan padanya yang paling

dominar Jil<a rrlel1g@tui pergn*m rnaka direraflsan sesni kadamya Dernikian

juga bila mengetatrui masa di antara darah dan talak

Jika tidak mengetahuinya namrm mengetatrui pergantian wanita yang

semisalny4 rnaka huhrmnya sebagaimana yang lalu Bila mengctahui batrwa

inr kurang dari pqgantimJ& maka ia bedd&h dcngan loda.lcurangrrya sebagai

sahr qanr', lcaldian dqm eta hei, lcrnrdian dengm sehari sernalanr, lorena

aktrinp adalatr srci meinmrt nmm ini" Jih iaragu temng kadar krangnyq
malo dirtadran rnaksimum lmrmgkinm, l<atoa dengan begiu al@n paqiang

iddahmJm.'Demikiflr.l{rhperk&mA&Drimi saradngfrc Di sini dileitlcan

telrtang nifas. Karcna inr, penge.len)E mcogftrtri ry prry dikatakan ohh
jurnhur, piu bcriddah tiga hlan, kcqnli bila mgptahri kebfosamqa fng
berdampak pda bermbah qtau bc&ryEla fulWs a'lot

C. Tertrng KccrcirE Ua!ryyfurt
kra sahabd lomi (pengilatmdfrS $d'i) bcdo, *Jilo rmgEtahi

walm bcrtcntiqn hil, yaih @!o q&hm,'Alu uh ffiula hni&$
bsficnti saatterbenmpnrahhio' maka ia htnBrmtdi sctiep hri sstelatl

tqbendltrDta mcaki, dm tidak ada lcwajibao mntdi hirryta atasrya sclain

itu, lalu d€ngu mrdi inr h $ah lvIagtrb, &n bcrrvudhr rrfirk stralat*halat

fadhu laimrJr& Bilatidak nrery&ri uidfi ffiinla, maka ia harus rnandi

untrk setiry shalat ffiu lcrcna lcrnnglinao Uatcntnln sebelum inr.

Perlu diketahui; batrwo kemtlalon ungl4pon rnayoritas satrabat lomi,
batrwa dihanrslon baginla maodi rrrhrk setiap shald fardhu diartikan batrwa

bila tidak diketalui urdor bulreffuryla, sebagrimm yarg dhyatakm oleh para

satubd l@mi, dan ini jrya diryatalm oleh pcngrang di beberapa tempat @a
pasal ini.Dan diryaratkan unnrlc mandi peda waktu shalat, karena itu adalah

thalrrah daruat seesrti lnh1la te5rammum.' Inilah pendapat yang slahih la$
masyhur.

Sementara itq Imam Al tlaramain dan ymg lainnya menceritakan

pandangmhnLbalmabilarnenruhimmdfury'a shelat,laluselesai

716 ll et u4,*' starr, Al ItMd



rnandi bertepatan dei4an permulaaq waltu Salat, maka itu boleh (satr), karcna

malcsudnya adalah tidak memisahkan antara mandi dan shalat (hanrs dalam

satu wallu shalaQ. ImamAl l{aranrain berkata '?andangan ini keliru."

Kemrdian bila ia mandi, epelcnh dihurslcm @irrya rmrk largsmg shald

setelatr mandi itrr, atau ia boleh meirangguhkannya? Mengenai ini ada dua

periwayatan yang ditutulcao oleh Imam Al lkamain dan yang lainryra.

Pertona: Bahrva rmrk iu ada dn pcmdapat yang berlaku pada wania
mustahadhah. Bila ia berrnrdhu, {pakah ia hanrs lang$mg shalat atau boleh

nmnrgguhkm? Bih l@i lcilalor bms lmgsrtrrg qi ia ncmangguhkarU rnaka

nrandinya bmt dm wajib mengulmg.

KeAn@anbahsra tidaktrarus larrysmg melalsmalrrrr5m- Imam

Al tlaramain danAl Ghazali rneirgatakan,'ltrlah png lebih sWrih."

LnamAt [Iarurain berlsm,'?cnd4pc p€rtama yang menyatakan balnra

ia sama dengm wuita musahadhah sdalah keliru, lorcna mamjibkm langusng

melaksanalcan shalat terhadap wanita mustahadhah menurut pendapat yang

palmgshahihdalahuntrk hadatsnya,sedangl€ninitidakteftait
dengan mandinya, l<arcna daratrnya tidak mengharuskan mandi, tapi yang

mewajibkannlrarnmdiadalahUertrentnfadralr,danbertrentirryadarahitutidak

berulang antara rnaodi dan *ralat"

Jika dikekan: Bilarnenanggutrkan shalat lcenrungkinan hai&r1a berhenti

di saat antara mandi daq shalat lvlaka kami kaakan: Ivlakra ini tidak berbedq

perkiraannya dengan memedekkan dan mernanjangkan masanya" karena

memang memrmgkinkan dengpn panjang dan pcndeknya masa

Sedanglon Fiig tidaL rd" alasan rmfi* menepiskannla mal<a trarus tetap

pada apa adanya. Akan tetapi, bila menangguhkan shalat setelatr mandin ia

dihanrskan wudhu sebelum shalat bika kami mengatalcan bahwa wanita

mustatradhah diwajibkan begitu. Demikian perkataanpara satrabat kami, dan

itu merupakan pemyataan mengenai saturya rnandi di awal waknr dan di

SenleNilara itr, pgarugel llawi @lm,batrwa diwajibkan rnardi

unhrk setiap dralat fardhu pada waktrmya, dimmr tidak memungkinkannya

setelah mandi kecuali mclak*an Sald, lor€ms bolehjadi berhentinya di akhir
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waktunya dan itutidak cukup untukmandi dan shalat. Pandangan ini sangat

janggal. lvlaka ada ernpat pandangan memgeirai mandinya:

Pendapat yaag slwhih Qtertama) lagi masyhur, bahwa disyaratkan

rerjadinya mandi iur pada waltu shalat, kapan prm itu

I{e&ta:Di samping inr disyaradcan juga rmtuk langsung mengprjakan

*ralc.
: .Xiefigr: Cukrrytdadiqna*hirmandiitrbersamaan&nganawalu/atill

shsht

Ik empat:Disyaralkan terjadinya sebelum akhh waktu shalat sekadar

ctrhrp rmurk shalatnfta Yallokt a'bn.

D. Tenteq SfrU! frrd\ryr Slnitr.lf*fryyitd.
Asy-SJrasyi dm pra sahfu fun rahimlaonitottbe*m, 'Ia trarus

selalu mcngcrjakao shh ]rug lim&" Itfcngcnai fud tralc ada perbedaan

@ryat, karcoa scd?uriloredik ur'rdkim sebagd mssa srcinp, maka

konsefmrcmi dri sllqr Hi.ffi rdeqifrof sbald. Ikmudim Asy-

gmyi danprasahsdlmi &hdnpcadryr6&km5rdmFbnhr5,a
di akhir walor, tapi merdra m@nlU S+dry! unlom5n, krym saja

metaksanakannya, yang penting mase @ rdfiruya, seperti juga wanita

Iaimrra.

Sobagfoin bcsar msdra lml&lan, b&na ini koromsi dari kemutlalon

yang lainAna- Semcotra itr, pryaurgAtllarel, menlarakaq batrwa ia wajib

melalsoakan &lmya di alfriru/ald shald. Sctelatr inr ia men*il beberapa

baris dari para sahabatlorri &n ihr se$tai dengm yang tadi dari perkataannya

mengemai mandi, yakni bila ada pandangan lainnya maka itu janggal lagi

arunggfsm karcna mengandung lcertrmim. IGmudian, bila rnengerjakan shalat

pada waktunya apakah harus mcngqadhaqra? ntahir nash Aqy-Syafi'i

-tifq;rrtton ti&k han s, lcar€na inr adalah na$ ymg mewajitil<an qadtu prasa

dan tidak menychdcan qadha slnlar Demikian konotasi perlotaanpengarang.

Selain ifif mcreka Fng tnenJratakan tidak ada qadtra adalah S1laikfi Abu

Ilami{ Al Qadhi Abu AtlFTha)'yib, Ibnu Astr'Stratrbagb" mayoritas ulama lrak

dan At Ghazali di dalam ll Woi iz.Dfurukil juga oldr Ad-Darim i, pngang Al
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Hmti,Sfikfi Nashr dan lain-lain dari mayoritas sahabat kami, karena bila ia

haid, maka tidak ada kewajiban shalat atas; dan bila ia suci, maka ia sudah

mengerjakarrya

Syaiklr Abu Zaid Al lvlarwazi rahbrulntllahberkata, 'Diwajibkan
mengqadhaserrnradral*l@€nabol€hjaditrai&rfiatehhbertrentidipertsngahan

shalat, atau setelah pada walur itu juga, dan kemuugkinanjuga berhentinya

sebelum terbenamryra matahari, karcna itu ia harus me,ngqadha Zruhur dan

Aslrar sebelum tditrya ftjq dm dilranrdrm prta mengedalm Sah I\raghib
dan Isya. Jika kami cabangkan dai pcndryat unnrk kchdi-hstiaq malra truus

mempertratikamrya dalam sogala sesuahr." D€rnikim perlmaar Abu Zaid.

Serrenura iu,Ar-Raf i bqkm, Ticeriulmjuga dui Ibnu Suraij, balma

ia berkata, 'Iar zhatrirnya pandangan madzhab menunrt Jumhur.'Dan itulah

png ditetapkan olehAl Mutawalf,at nagna*i &n yang lainqra."

Menurrntku (An-Nawawi): Ini ditetapkanjuga olehAl Qadhi Husain

sertadi-rajih-kan oleh ImamAl tlaramain, mayoritas ulama Khurasan, Ad-

Duimi pengaffB Al Haw i, furslafth Na*nAl Ir,IA{isni dari kalangan ulama

Irak Merelca bedcata,'Karcna itr adalatr konselcwensi dari kehdian-kehatian."

Kernudian dari fu selainAsy-Syaf i tidak menyebutkan q3dt4 iajuga tidak

memafikanryra Konotasi madzhabnya adalah mewajibl€n.

Alasan golongan pertama adalatr apa yang disebutkan oleh ImamAl

Haramain, bahwa kami tidak mewajibkan setiap kemungkinan atas

mutafoayyirah (wanita yang bingqrg tentang haidnya), karena itu akan

meryrcbablon kennnian (keberatan), sedangkan E ari'd melepaskm bebempa

hal dari mukallaftanpa disertai madharai Alasannya, bahura tidak diwaj ibkan

atasryra segala kemungkinan, )aitu batrcra iddahrryra &latr tiga bulan dm tidak

hanrs menrmggu hingga meiropause.

Pengarang I I Haw i memilih jalur periwayat lain, ia pur mengatakan,

'Menunrtku, yang benar batrwa ia menempati dua posisi:

Pertaru:Penetapan berkesinambungannya zuci hingga waktu shalat

dan memrmgNrinkan pelalcsanaanqa dan setelah inr mene@kan haid sehhgga

diwajibkan atasnya shalat di awal waktu dengm wrdhu tanpa hanrs mandi.

Kedua:Berlcesinambrmgamla haid hingga masuknya waktu stralat,
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kemudian ada saat suci setelatrnya sehingga ia hanrs mandi di akhir waktu

tanpahanrs wudhu (sudahrcrcakup olehmandi). Dari duaposisi ini dihanrskan

baginya mengerjakan Zruhur di awal waktunya dengan wudhu karena

kemungkinan itu adalah akhir walfir sucinya, kemudian ia mengerjakan di akttir

waktunya dengan mardi karena kemungkinan itu adalah permulaan sucinya.

Bila memasuki walfir Astrar maka ia mengerjalon Astrar di awal walcu

dengan wudhq kemudian mengerjakannya dengan rnandi di akhir wakfir bila

masih cukup unuk rrcngerjakan shalatAshar dengan itr kernudian.mengulang

Zrutrur unhrk ketiga kalinya di akhir waktu Ashar dengan mandi lcarena

kemungkinan iu adalah permulaan suci di akhir umlfirAshr sehingga ia harus

mengajakan Zruhur danAshar. JikaAdur ke&a didatulukan &ripada Zrutln
ketiga, malca mandinya untuk itu dan berwudhu untuk Zruhur. Bila Zruhrn
didatulukan daripadaAshar, maka mmdin5a lm* iu dan rryudhu urtrkA$ar.

Bila.matalrari terbenaq maka ia shalat Magluib dengan mandi untuk

satu stralat, lrarcma tidak 8da urafil boginf lccuali satu walilL Bila memasuki

uxaktu IE a, maka ia mengujakannya di arval watu dengan wudhu, kemudian

mengulangnya di al&ir unaknm5a dm menguleg Ma$rb Ucrsutmta .ia mandi

untrk shalat png pertama dan bcrwdhu unt* yang lahr5ra Bih &iar tcrbit,

ia stralat Subutr di aual xraldu dengan wudhu, hudim mcngulangpya di aldrir

walomya&nganmandi

Dengan demikian ftr mengsrjdm SahZrbutlntiga l@li, fraitr set<add

awal wak[r denganmrdhq sckali di aldrirtryrdcngan mandi, dan sekali lagi di

akhir waktu Ashar dengan mandi utukrya dan untuk Ashar. Ia juga berarti

mengerjakanA*rar dua kali, 1ai[r scl@li di awal rualfirnya dengan wudhrr, dan

sekali lagi di aktriqa deaganmmdi. Iajuga be,rarti mengerjakan lvlaghrib dua

kali, yaitu sekali pada walomya dengan mandi, dan sekali lagi di aktrirwaktu

Isya dengan mandi rmnrknya. Darjuga berarti ia mengerjakan Isya dua kali,
yaihr sekali dengan unrdhu di arval ualurrya dan seloli lagi di aktrimya dengan

mandi.

Demikian juga Subuh, sehingga dengan demikian ia tcrbebas dengan

yakin." Demikian perkataan pengarang r{ I Ha fi . Adapxtpendapat madztrab

Syaf i mayoritas ulama Iralq inr cukup jelas, tidak perlu pencabangan" yaitu

selalu stralat dan tidak perlu qadba.
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Adapun mengenai pendapat madz,hab Syaf iAbu ZaidAI Ivlarwazi dan

para pengikffi),A makaAl Qadhi Husain, Al Mutawatli, Al Baghawi dan yang

lainnya mengatakan,'Memrnfr pendapat madztrab Spf i ini, ig mengerjakan

stralat yang lima dua kali dengan enam mandi dan empat wudhu. Jadi ia shalat

Zruhur@awalonryadenganmandi,lcNnudianA$arjugademikiarL kfiudian
Maglribjuga demikiaru kemudian wudhu setclah Maghrib dan mengqadha

Zruhur,kemudianwudhudan Astrar,keNnudianShalatlsyapada

waktunya dengan mandi, kemudian Subuh pada waktunya dengan mandi,

kermdianbenrudtudanmertgqadhaltdagffi, lnmdimwdhudanmengqadha

Is5n4 kemudian mengqadha Subuh setelah terbitrya matatrari dengan mandi."

Demikian pedotaan mereka

Imam Al llaramain mem4parkannla dan menjelaskannya dengan dalil-

dalilnya serta menaurbahinya. KemudianAr-Raf i meringkasnya, ia pun

mengatakao,'tsila kami katakan &ngan pcndapat madztub Syaf i ini, rnaka ia

mandi di awal waltu Subuh dan mengsrjakanqa, kemdian bila matahari telah

tcrbit malca ia mandi sekali lagi dan mengedakannyq karena kemungkhan

haidnya bertepatan dengan yangpertama lalu setelah ihr berhenti sehingga

mengharuskan inr. Dan dengan dua kali ifi ia terbebas dari Subtrh. Pada kali
yrang kedua tidak disyaratkan langsmg seclah terbitrya matatrari, tapi kapan

saja ia mau sebelum berakhirnya yang lima belas hari dari awal waktu Subuh

maka itu cukup (sah), l<ar€na bila haidnya berhenti pada waktu Subuh, maka

tidak dihiamg kepadapng lima belas.'

knamAl llaramain ber*atu'Dan tidalc disyardrm menangguhkan semua

slralat kedua dari waknuDrrL tapi bila sebagiannya terjadi di akhir uxalau, maka

itrt boleb dengnn EEd bau,ah inr sbelum uldirmrl iharL dinrana l<arni kekm
wqiibrryaa shalat Aengan rnenAaeaOm ukbiraul ihrarq dau sebehrn ruku, lor€na

bila berlredi haid sebelum loli yang kodua rnaka 1ang kedua itrr mencukupinya

dan bila bedrcnti di pertengahamya maka tidak ada rnasalah atasrryra."

Ar-Raf i mengingkari Imam Al Haramain dengan mengatakan,

"Semestinya melihat kepada awal waknr mandi bersama bagian yang terjadi

pada stnlat di dalam walnr shaldrya, kareiu temmd<inan beftentirya haid di
p€rtengahan mandi. Dan sebagaimam diketahui, bahwa tidak mungkin shalat

itu tanpa.takbiratul ihram, dan jauh dari kemungkinan tanpa ruku. Demikian
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mengpmaihulernSbhh"

Adapm Ashar dan IE a, maka ia mengerjalonnya dua kali, sedangkan

Zruhur makatidak cukup dengan kali ypg kedua di awal waktuAshar, dan
juga l,Iadrib tidak cukup di awal wa*nu IE/q l<arcna kemungkinan berhentirya

darah di akhir wakhr, sehingga ia hanrs mengulang Zruhur pada waktu
mengulangAshr, yaitu setelah keluarwaktuAshar. Ialu mengulang lvlagtuib

bersama Is1la setelatr keluar waltu IsJna- Kelildian bila mengulang Zruhur dan

Astrr s€telah lvlaghrib, malopefu dilfrac, bih mendatulukan la;dmp daipada

pelalsanaan Ivlagtnib mal<a tranrs mandi rffi* Zruhur dan wudhu turtrkAstmr

serh mandi untuk }vlaghrib.

Dicukupkannya mandi untuk Ztrhur dan Ashar, karena bila haidnya

berlrenti sebelumlvlaghrib,maloiatelahmandiunurkit'r, danbilaberlrentiryra

setelah l[agtuib, makatidak ada kewajibanZrhurdasr5na dan tidakpulaAshar,

akantetapidiuajibl@nmandildagtnibl@enakemungkinan disela-

sela Zruhur, Ashar dan setelahrya Demikianjuga hukurnnya bila mengqadha

Maghrib dan Isya setelah teibit fajar sebelum melalcsanalon Subuh. Dengan

begitu berarti ia mengerjakan shalatpog lima itu dua kali dengan duawudhu

dandelapanmandi.

Bila menangguhkan Zuhur danAshar daripada pelaksanaan Maghrib,

maka ia mandi untuk lv{agtrib, dan itr mencukupinya unnrk Znrhur dan Ashar,

karena bila haidnya berhenti sebelum terbenamnya matahari, berarti ia telatr

suci, jika tidalq maka tidak ada kewajiban Zruhur danAshar atasnya. Dan

diwajibkan wudhu unhrk Znrhu &n wrdhu untukAstrar sebagaimana wanita

musthadhah lainnya. Demikian juga untuk Maghrib dan Isya bila
menangguhkan$ya dari pelaksanaan Subuh. Dengan begitu berarti ia
mengerjakan shalat yang lima itu dengan empat wudhu dan enam mandi.

Berdasarkan jalur pertama" ia telatr menangguhkan Maghrib dan Subuh dari

awal waktunya karena didahului oleh qadha" malo ia terlepas dari selain

keduanya

Adapun tentang keduanya, maka Imam Al tlaramain berkata" "Bila
menangguhkan shalat pertrna dari awal walar hingga berlalu walor png ctrkup

untrrk mandi dan stralttiu, malo ddak cul$p mengujakannya sekali lagi di aHrir
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walfiratausetelatmyaberdasadrangarnbarantadi,lcarenakemungftinan iasuci

di awal wa*fi,r kemudian tiba-tiba hai{.maka diharuskan shalat atamy4 dan

kedua shalat iu terjadi pada wa*nr hai4 bahkan perlu pelaksanaannya dua kali

lagi dengran dua mandi, dan disyarafkan salah safiqra setelah walfi,r lapang dan

darurat dan sebelum genapnya lima belas hari dari sejakmemulai shalatpada

kali yang pertama. Jika yang kedua di awal trari keenam belas dari akhir shalat

pada kali pertama, maka saat itulatr ia telatr terbebas dengan yakin.

Di samping semua ini, jika traryra mengerjakan shalat-stralat itu di awal-

awal waktunya dantidakmengqadha apapunhingga berlalu lima belas hari"

atau berlalu sebulan, maka tidak diwajibkan atasnya untuk setiap lima belas

trari, kecuali qadha stralat sehari semalam sajq karena qadha itu dikarenakan

kemungfuinan Ue*entirya hai4 padahal Uemerrirya haid tidak te,rbayang dalam

lima belas hari kecuali sekali. Boleh juga mengqadha dua shalatjamak, yaint

Zrutlr danAstrar, atau ldagtrib dan lEra. Jil<a kia ragu maka tranrs mengqadha

shalat-sbalat yang sehari senralam sebagaimana orang png lupa akan dua shald

di antara yang lima Jika stralat di tengah walo slralat maka tranrs mengqadha

unuk lima belas sbalat selama dua hari &n malam, l<arena kemungkinan terjadi

haidtiba-tibadipertengahanstralatsehinggamerrbatalkanrryra, danberhenti di

tengatr stralat lainnp sehingga mewajibkannl,a

Orang yang terlewatkan dua shalat yang sama yang tidak diketatruinya

secara pasti, maka tmrus mengerjakan shalat-shalat selama dua hari dua malam,

berbeda halnya dengan kasus ini apabila wanita itr slralat di awal walaq lrarcna

bilatemyatahaidnpdipertengahanstralatmakaitutidak.wajib,karenaiatidak

mendapatkan wa*fir png cukrp unfirk itr" Demikian aktrirperkataanAr-Raf i
yang merupalen ringkasan dari perkataan Imarn Al Haramain.

Imam Al llaramain be*at& "Jika dikatakan: dpa png anda sebtxkan ini
sekarang menyelisihi perkataan anda yang lalu, yaitu waj ib mengqadha setiap

shalat Berarti anda sekarang berpandangan bahwa tidak ada yang diwajibkan

dalam kunm lima belas hari keculi qadha lima shalat

Jawabnya : Apa yang kami sebutkan tentang mencularplan qadha lima

stralat dadm fima belas hari adala]r perkara yarg tffluputkan oleh para satrabat

kami, padahal itu ditetapkaa dan yang kami sebutkan pertama adalah untuk

kasus bila si wanih itu ingin teftebas setiap hari dari apa fng diwajibkan atasrya,
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dm ihr dilakt*an secara langsung karena mengldrawatirkan terjadi kematian di
stiry aHrir malm. Adapun bila menangguhkan qadha maka tidak diragukan

lagi bahwa dalam kurun lima belas hari hanya diwajibkan qadha' shalat sehari
qnatatrr Jika ada orangyangrrmlxatalan batrwa kami menyelisihi para sahabat

lcami, maka kami anggap ia tidak mengerti, t ar"n" ungkapan dalam hal ini
bedoian dengan kemunglinanJremungftinan

Para pemuka kaidah telah mengawalinya dan menyerahkan
pelaksanaanrya kepada pra pakar dan para ahli, dan kami pun memasatrlcan

kcpada menasa layak unhrkmenambatrkan sesuatu di balik apa yang kami
sehlkan dengan syarat batrua iu bermanfrat Secara umum pandangan yang

merlngnlcan W*an mnabfu*(wanita yarg bingung akan tui&Ua) adalatr

kepada yang bermanfrat' Demildan akhir perkataan Imam

Alllaramain

AI Baghawi dan 1lang tainnya pun merryratalon apa png disebutkan oleh
Imrn Al tlaranraiq balma bila ia tidak menambatrkan pada stralat-shalat ifir di
awal wattu-unalomp, maka dalanr sebulan tidak ada png diwajibkan atasnya

slain qadhe dn hari. Demikian penjelasan tentang shalat-shalat waltu tqsebut
A@m bila ia iagin melaksanakan shalat qadha atau shalatna&ar, maka ada

bahasan tentang itu yang fuqlaAllah akan kami kemukakan setelatr batrasan

Effingpuasanya.

E lbnbngPuasanyaMutahalyirahs

Nash-nashAsy-Syaf i danpara sahabatkami sama sependapa! batrwa

diwajibkan atasnya berpuasa sepenutr bulan RamadtrarU karena kemungkinan

srci pada setiap harinya. Bila ia mcmpuasainya dan sempuma, maka mereka

bc,rbeda pendapat tentang apa yang dihitungkan baginya dari itu. Imam Al
Ilrmain danjama'atr menukil, bahwaAsy-Syaf i rahimalrullahmenetapkarl

bahxa dihitmgkan bagin)ra dari puasanya lima belas hari. Dan inilatr yang

s Pensyarah tidak menyatakan bahwa lafazl *pasal" ini dari penulis matan
(pengarang), padahal setiap masalah dimulai dengan itrq dengan begtu, lafazh ini
bcrrti dari pensyarah"Namrmkamimenetaplcanqradaripengarangdalampencatatan
Lili
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ditetapkan oleh mayoritas para sahabat kemi terdahulu. Di antara yang

menetapkan ini adalahAbuAliAth-Tbabari di dalamll lfslrah;Syailfi Abu
Hami4 Al Mahamili, Abu Ali As-Sanuji dr &lelm SlofuAt-TalWtish, dan para

pengaranglainnp-

Ini juga dintrkil oleh pengarangl I Havi dari semua sahabat kami, dan

din*iljuga olehAd-Darimi dad mamms sahabdlemi. Iapun berkata, "Alar
tidak melihat adarrya perbedaan pandangan rlrlm hal ini keculi apa yang akan

kami sebutkan dari Abu Zaid" Dinr*il juga oleh Syaikh Abu Muhammad Al
Juwaini di dalmr laabayail Lfifithdri rmtm5a para guru merdra kemdian
ia berkata, "Para sahaLat kami sepah atas hal ihr.'

Ini juga ditetapkan oleh para,lnma kotrtcmpor€r, seperti Al Ghazali di

dalam kitabnya Al KlrulcWr,Al Jnrjani di dalaui dua kitabqra At-Tabrir dan

Al Balgluh.

Sementara itu, Syaikh Tand[Mar:wazi, imam para sahabatkami di
Khurasaq mengatakaq'"fidak adaymg dihiumg bagirya dari itr selain empat

belas hari karena kerrungkinan bcrmulaqra dari pada sebagian hari pertama

dan berakhirpada sebagian hari kceiram belas, mat<a dengan begihr nrsaklatr

puasa ),ang emam bclas hari sehinga sisan5a adalah empat belas."

LJlama kormempuer dari I(hurasm men@on untrk mengikrfi pendapat

AbuZai4 inijtrgadisqalsti olehpraulanahak, seee.rtiAd-Darimi,pengarang

Al Hawi, Al Qadhi Abu Ath-Tharyib, pcngarang AsySlamil dan ulama

laimp"

lmam Al llaramain dan yang laim5a mengisyaratkaq batrwa mengenai

rnasalatr ini ada duapendapstmadfrab $af i:
Pertama:Menetapkan pe6edaan, bahwa yang tercapai adalatr empat

belas hari atau hma belas tmri.

IQdua:Menetapkan-empafi belashari.Merekamenakrrilkannastrnyq
batrwa ia ingat bahwa darahnya berheuti di malam hari. Adapm mereka yang

mengatakan lima belas hari berrdalilu hhwa maksimuin masa haid adalatr lima

belas hari, maka tersisa lima belas hari. Demikian yang mereka nyatakan.

SyaikhAbu Muhammad berkata,'Apafng dikaakan olehAbu Zaid adalatr

mmgkin, tapi yang disepakati oleh para sahabat lotni adalah lima belas hari,
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dan itu adalahm€rrcNnpuhjalan keringanant€ftadapnla@asebagiankondisi."

Perbedaan-perbedaan pandangan yang saya sebutkan ini adalah yang masyhur

di dalamjalur-jalurperiwaptan madzhab kami.

ImamAl Flaramain memilihjaluryang laill, iapmmentfil*an nasttAsy-

Syafi' i, perkataan Abu T*rid danperbcdaan pandangan para salrabat kami,

kemudian b€rl<at4 *Yang harus diketatrui dalam hal ini, batrwa bila kita

mengatakan bahwa yang banr pertama kali haid dikembalikan kepada tujuh

hari dan duapuluh tiga hariqra dihulellni sebagai masa suci, maka dikatal@n

bahwa hai&rya mutawiralradalah aduh hari dalam.setiap tiga puluh hari,

karenatidakadaperbedaanantarakeduanyakecualidi ianrsisi,yaiarkitatatru

putaran yang banr pertama kali haid se dangl<an mutafoayyirahtidak Adapun

memposisikanrryra pada mayoritas haid seba$i qiyasan atas yang baru pertama

kali haid maka iur tidak menodai png lainnp, maka heirdaknya menetapkannla

tr{uh hari pada bulan Ramadhaq kemdian terkadang yang t{uh merumk yang

delapan sehingga meqiadi dupuluh dua hari."

Selanjrtrnya ia mengafial€&'Tika dikatakan: Ini kembali kepadapendapat

yang lematr, bahwa mutahalyirahdikembalikan kepada patokan wanita yang

baru pertama kali haid. lv[aka kami lotakan: Ia ditetapkan dengan itu pada

permulaanputaraq adapunpengenrbalianpatokannyaadalahkepadamayoritas,

yaitu yang terkait dengan angka/bilangan hingga beraktrirnya cabang-cabang

perkara ini sehingga tidak mengarah kepada yang lainnya. Mnksimum

gambarannya, bahwa mutahayyirahmempunyai beberapa kebiasaan, maka

tidak menjamin kita untuk menetapkannya kepada yang mayoritas sebab itu

akan menyelisihi kebiasaan-kebiasaan itu, sedangkan yang baru pertama kali

haid tidak mempunyai kebiasaan, jadi perbedaan ini lemah, karena bolehjadi

yang banr pertarna l<ali haid itu haidrya sepuluh hni.' Ini akhir perkataan Imam

Al Haramain. Jadi dalam masalatr ini ada tiga pandangan atau tiga madztrab

dariparasahabatkami.

Al QadhiAbuAtlFTha),yib menuturlan dari Muhammad binAl Hasaq

sahabatnya Abu Hanifah rahimahumullah,bahwadibatalkan atasnya puasa

sepuluh hari dari bulan Ramadhan, dan itu adalatr maksimum masa haid

menunrtryra. kri sesuai dengan nashAsy-Sff i dan para salrabat kami tendahulu

rahhnalnnnullah,batrwabataldariryapuasalimabelasharidantercapaiolehnyrra
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lima belas hari . Wallalru a' lon.

Semua ini apabila btrlan Ramadhm5a squma(30 hri), adapun bila

ia mempuasainya secara sempunra scaandon bulinnya hrang (29 hari),

sementara lcami mengatakan dengan jalrr penggmg dm rrlrrra konterlPofef,

batrwa masing-masing merrcapai e,rnpt bclas, meke para satrabat kami

menetapkan dalam dua pendapat maddab $/af i, bahwa tidak ada yang

diperhitmgkan bagin)ra kecuali tiga belas hui, krcoa yang emam belas rusak

berdasarkan apa png telah kami sebrdm, Fial temngkinm terjadirya haid

secaratiba-tibodanlcemunglinanUe*endqadipsmglbmhqi keenam belas,

sehingga yang t€rsisa adalah tiga belas hari. Dcmikian yang dinyatakan oleh

Ad-Darimi, pengarangl I Hawi,$nafldNasbAl lfrraunalli,Al Baghawi, Ar-

Raf i dan yang lainnya dari duapendapatmadzlab $raf i, dan saya tidak

melihat adanyapenyelisihan dari soorugprn sahabcht
Adapun perkataan pengarang fuaka ia bcrpusa Rmadhan dan bulan

lainnya. Jikabu lan yang dipuasai oleh otug<rugihrkrmg; maka ia hants

mengqadha sehari," pengarang Al Balm mrngllfu,bahwa malcnanya: ia

berpuasa bersama orang-orarlg pada hrlan Ramadhm yang kurang (29 hari),

dengan begitrr ia memperoleh empatbelas hai dri hL hlu ia berpuasa sebulan

penuh sehinga dari bulan iU ia mernperoleh qd bcls hilijugA, maka tersisa

satu hari. Karena bulan hilal tidak lepas dari suci Srangbe,nar, baik terpisah-

pisah maupun bffirfurgan.

Jika bulannya hrang maka hanrs ada masa srci ymg lengkap, dan yang

kurang itu masuk ke dalam maksimum masa haid" Orargyang menyanggah

pngarmrng Al Mth&.&abdalam tnl ini, makapedrmam:atidak benar, karena

Allah Ta' ala memberlakukan kebiasaaq bohwa sebulan iat pasti tidak lepas

dari masa suci yang benar.

Demikian perkataan pengarang Al BaWrfi rl'lemnlra darl di dalam

It fiisyldld Al Muhad*nb, tapi iu tidak b€oar, dan inr tmla mcrupatan klaim

1ang tidak dis€pakati oleh seorang pun, bahkmpara sahab* kuni meqratakan

sebaliknya sebagaimana yang telah dikemukakm. Yang benar adalah

mengartikan perkataan pengarang, bahura bilawmita itrr berpuasa bersama

png kaum muslimin pada bulan Ramadhm, bahlmbcrpnsa slama dua bulan

penuh di samping Ramadhan png dipuasain5a basmahum muslimin lainnya
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yang kurang ihr (29 hari), maka masih Esisa satu hni kewajiban @srya
Pengertian yang kami ke,mukakan ini pcdu dijartikrn piialan, kar€ma se$ai

dengan @mgp pra sahabat kami dm kri@ di sryingjus! Erbebas dui
klaim yang tidak dryd diterima Perlotam pcngilang lmtpirkkm ke sitr
karena ia meirg&ka *Jika bulan f'mg difnsrinya bersma karm muslimin

lainnya," dm tidak mengukan, lrmg is trnsal-
Semeraara iur, 6r-pdE' i .lan ymg hirya mengingftri pen$mng dan

meryralatrkannya serta mcrnbellan penatrutnm gaugilBalrr. Nmun
pengindcrm initidakbcn4 kuwpedrnmprmgdutilrms*agtsmma
png lcami lcmlm, bahwa @ wmita inr bcrplasa@ hh Rmadhm ymg

kurang (yakni trinrngarqa 29 heil dm bcrplasaiup selma dn hrlan penuh

selain Ramadhan iq masih usisa kc's/ajibm set hari esnya sebagai

pencabangan dui pmdargan maffialr, Finu trmpirya bqbukr pada bulm

Ramadhan yang hreg; maka aUndmd.'EPn dta plhrh mbihn hei.

Adapandangan laimla@hlfiuhbedcuaiibmdppuluh hili,
demikian yang dihrfir*m olchA&hi d tnni, dm dihf ikxniqgr olch yang

lainnya InEraAllah mengenai ini ah a$qlulm pcrinciannya di dalam

pembalrasan htang puasa

Catetan: Tentang puasanya ntfuyyrunsehari sebagai qadha atau

nadzar atau kafrat ataufidfh dalam bqii eu puasa srmnah atau lainqra.

Bila ia ingn mendapatpuasa sehari sodqfu bmna@ynah,jilomaumaka
ia berpuasa selama empat hari dri trjuh behs hari, },aitu dra hari di awahrya

dan duahari di alfiimya Pendapatmadfrab S5nf i ini yang disehrtkan oldr

pengarang; pengarangll Howi dan yang laimlra lGdang dalam hal ini ia

mempmyai firjrran, yainr ingin agar tidaktersclingi derrgan berhrka di antara

puasa-puasa iu di salah satu dari keduaujtmg?andral itr, kare,na bila haid

bemula pada hari perama maka yang hrjuh behs tertebas dni iar' dm Hla

bermula pada hari kcdua, maka yangperma&ftebas dari iuL dmjilra hari

kedua ihr aldrir haidnya, maka yang lceenm bclas Erbebas dui iht
Danjika maq ia derpuasa tiga hari dad ymgtrjuh belas hd iur, )"aihr

puasa pada hari perama, ketiga dan ke,t{iuh belas, d€Nryro begiE Ercryailah
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sehari pada s€tiap perkiraan. Ik€na bila haidnya bermula di pertengahan hari

pertama itu akan t€rcapai pada hari kenduh belas. Bila bermula di hari kedua,

maka $dah t€rcapai di had pertma, danjilo hari peftama iar merupakan alfiir
haidnya maka tercapai yang k*iga

Jika yang ketiga menryalon akhir haidnJ/a, malo tercapai di hari k€fi{uh
belas. Ini yang kanri sebtrtkantentangpasa di hui pertama, ketiga dan ket{uh
belas menryakan contoh dan bulon Erarat, l<arcna kepastian keterbebasannya

tigahari itu adalah berpuasa maka ia mau dan be6ul@pada hari beriluhya,
kemudian berpuasa sehari lainnya, baik iu di hari ketiga, kelima belas, atau

yang di antara iur lalu berbuka di hari keenam belas dan berptrasa lagr di hari

k€a1iuh belas. Inihhwaldrterc@}angmomungkinkann}ra untrkmengqadha

sehd.

Bol€hjug! ia m€nangguhkan pnsa hari ketiga di luar hari kcfirjuh bclas

hingF alfrirkcenFhrh sanbilm, tapi d€ngm syar4 bahwa yang ditingga[Gn

*6ffi lima belas turi adalah dua hui, &n di antara dua puasa pertama haryra

ada sau hari. Ditetapkannya demikian lcarena kanungkinan haidrya berhenti

pada hari k*ign lalu bermula lagi haid lainnya pada hari kedelapan. Bila ia

berpuasa di hari pcrtama, keempat daa kedclapan belas, maka iu,r juga boleh

karcna ryarmp t€rpenuhi. Bila ia berprasa dcmgan cara itu pada trari ketujuh

belas scbagai penggpilti hari kedel4pm belas, maka iurjug bole[ karena png
l€hftsedikil

Bila ia berpuasa di hari pertama dan hari kelima belas, maka ia telatr

meletrr*antiga belas hari di aftarla kednhadpuasa iu, maka ia bisa berpuasa

utrkketiganya di hari kedua puluh sembilan atau t$uh belas atau di antara

dan tidak boleh berpuasa di hari kcenam belas, karena syaratnya

adalah meninggalkan yang setelah lima belas, lor€na bila ia mempuasainya

k€mnn$inan hai&rya befteiti di pertengphm hari pertama dan bermula lagr di

hari keenarn belas dan b€rhcnti di hari kedua puluh sembilan

sehingga merusak puasa yang ketiga ini.

Ada{xrn bila ia mempasai yang tiga ini dai tigsplutr hari, pitr berpuasa

di haripertama dan di hari terakhir ditambah schari di antara keduanya, maka

itr tidak menctrkupinya, l<ar€na bila ia berpuasa di kedua ujung-pangkal yang

lima belas, kemungkinan haidnya berhenti di pertengatran hari kelima belas
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sehingga merusak yang pertama dan yang teraL{rir karena telah terjadi haid di

Bila iaberpuasa di keduaujung-pangkal )ang e,mm blas hari,

kemungkinan haidnya berhenti di pertengahan hari pertama dan berhenti di

pertengahan hari keenam belas lalu bermula di pertengahan akhirqra sehinggn

merusak semuanya Bila ia berpuasadi kedua ujung-pangkal yrang tujuh belas,

kemungkinan haidnya berhenti di pertengahan hari kedua dan bermula di

pertengahan hari ketujutr belas sehingga merusak semuanya. Demikianjuga

pendapat mengenai ganrbaran kasus lainnya.

Adaprm bila ia berpuasapngtiga hari itu dalam r€ntangtigapuluh saflt

hari, atau tiga pulutr dua hari aau lebilu Fitr berpuasa di kedua ujung-pangkal

dan sehari di antara keduanya, maka itujuga tidak mencukupinya, alasannya

ctr*upjelas. Setelahmengeinulrakansepertiapayanglrcmul€lanini,A&Darimi

berkata 'Makajelaslah bahwa minimum yang satr untuk puasa sehari adalatl

dengan berprasa tiga hri, dan bahvra minimum untuk mer{alani tiga hari ptrasa

itu adalatr dalam rentang tujuh bclas hari dan malaimum dalam rentang dua

puluhsenrbilanhari."

Apa 1lang lcami sebrilran ini nrcngEmai puasa setrari, dan inilah yang slwhih

lagi masyhur di dalam kitab-kitab para sahabat karni dari kalangan ulama

kontemporer dari dua pendapat madztrab S),raf i.

Sementara ihr,jama'atr mentrkil, bahwaAsy-Syaf i menetapkhn, batrwa

cukup baginya (wanita tersebut) berpuasa dua hari dimana di antara keduanya

terdapat empat belas hari berbuka

ImamAl Haramain beikat4 "lsy-Spf i menetapkan, batrwa ia (wanita

tersebut) berpuasa dua hari dimana di antara keduanp terdapat lima belas hari

b€rbuka."

Imam Al llaramain juga mengatakan,'?ara imam kami sepakat, bahwa

inrdihitrngpuasapertamadarilimabelashari iU. Sebabbilaiaberpuasasehari

dan berbuka tima belas hari kemudian berpuasa sehari, maka kernungkinan

dalam kedua hari termasr* dalam masa dua hai4 dan bila ia be6trka dimana di

antara keduanya terdapat eryiat belas hari, maka salatr satunya tercapai."

SelanjutryaAl lnam bedrat4 "Apa yang dinrkil dariAsy-Syaf i ini tidak

terarahkecualibilahaidnyatepatpadapermulaanharidanberakhirdiaktrimya."

Inti dari apa yang disebutkan olehAl Imam sesuai menyepakati yang lainnya
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dalam peinrkilan naslu bahwa wania ihr berprnsa dua hari dimana di antara

keduany"a terrdapt empat belas fu1i. Inilah ymg dit@kan oleh Syaikh Abu

Hami4Al lv{ahmili, sqiumlah p€mulo dui tcdmem tddruhf dm dinukil oldr
pengarangl I Hm i dri pnsahabd kmi kcmdim mcrusaknlra Demikian

juga png dinukil oleh Ad-Drimi dm di'nggryf rusak De,mikianjug yang

dianggap nrsak oleh png menceritakmm5a dili lcnlrrgm ulama koilerporer.

Anggapan nrsak ini l<aeira disangeikmJrapcndryat maddab S:llaf i,

bahrvaprasaRamdhm limbdashritidaldahruhbdm iumeruilopin5ra

@gan diselingi cmpd belas di ma kodrm5ra Dm ihtid*m€rnpefutikm
kemungkinaq tcrjadinya haid tiba-tiba di pcrtcngthan siang. Semua ini
pencaUanp dari@angpnmaffiob)rilgal*dimplm ohhpara sahabat

kami, yaitr bahrvawanita itu mengihrtipcndrycy,ang menyatakan harus

melalnrkan langknh kghati-hatian, dimans pc*ru5ra dimflran berdasad<an

perkiraanmalsimrm haid.AdqpnpilfranlmmAl lkminpngElah l@i
k€mulralrm darinlnN, bah*a ia dilrembalh kqndat uh bclas.

Al Imam berlotL qcukup bagin),a pm d'- hri ymg terselingr olch

uduh hari.Akan tetapi, kendatiprn ini bmr ymg sni qiFs' nanrun kami

mengihrti pra ftnam, dan l<ami m@abmgkm dpgrn pc*iraan malsimum

haid."

Apa yang salra sebrdrm tcmgpenc*mgm ini dan yang sebelumnya

adalah ringl@san yang cukup jelas yang mychrulu schingga dengan itu

memudahkan unark meirgetahui apa )rmg isitrF Allah nanti akan saya

kElrul<alran Dm dcngan iu aapat mengildm faiffiJoihh puasan5na- IIanya

Allah-lah f,ang loasa m€mbcri pct4iuk

Masaleh tentang Puasa llue Htrinyr
IVlayoritas ulama terdahulu dan konteqluer sepenaapat dengan dua

pendapat madz.hab Spf i, bahwa bila ia ingin bcrpasadua hari atau lebih,

maka ia melipatlonnya dan memasuldsn ymg&nhari iukepadany4 sera

membagi sernuaqra menjadi dua bagian. Yaitr ia berpuasa setengahnya di

permulaan bulaq dan saengahnya di permulamteqgft )'mg aklfr. Yang kami

matzuafan dengan bulan adalatr rentangru tigp Fhrh had. Ikpan prm ia mau

maka ia bisa memulaiqra Mengenai ini sa1'a tidak melihat adanya perbedaan
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pendapat di kalangan salrabat kami kecuali dari pengarnag Al Hawi dmAd-
Darimi. hEaAllatr nanti akan saya sebutkan pendapat madzfrab Syaf i. Karena

culupjelas danmasyhurqra serta ringanrryra kemudian tentang

pendapat pengarang Al Havi kemudian Ad-Darimi, dan saya meringkasnya

namun tetap j elas sehingga dapat difahami oleh setiap orang insya Allah.

Jumhur mengatakan, *fika ia hendak puasa dua hari, maka ia
menggandakanrryra dan memarrbalrkan dn hari ke dalamqa, sehingga menjadi

enam hari. Yainrberpuasatigahili @n ia kehendaki, kemudian b€$ukahingga

genap lima belas hari, kemudian berpasa lagi di hari keenam belas, tujuh belas

dan delapan belas. Dengan begiu pasti t€rcapai dua had yang pasti.

IGrena bilahai&rya bermula di pertengatnnhari pertama makaprusanyra

tercapai pada hari kehrjuh belas dan delapan belas. Bila haidnya bermula di
pertengahan hari kedua, malca puasan)ra tercapai di hari pertama dan hari

kedelapan belas. Bila haidnya bermula di hari ketiga, malca puasanya telah

tercapqi di hari pertama dan kedua. Jika hari pcrtaoma menpakan akhir haidrya,

maka puasanya tercapai di hari kedua dan ketiga" Jika akhir hai&rya di aktrir

hari keduq makapuasanyatercapai di hari ketiga dan keenam belas.

Jika ia hendak berpuasa tiga hari, maka ia menggandakannya dan

menambalrkan dua hari ke dalamnya sehingga menjadi delapan hari. Yaitu

berpuasa empat hari lalu berbuka hingga genap lima belas hari, kemudian

berpuasa lagi empat hari. Bila ia hendak berpusa empat hari, maka ia berpuasa

lima hari pertam4 limahari keempat Bila ia hendakberpuasa lima hari, maka

iabepuasa enam hari pertama kemudianpernrulaan keenam belas. Bila iahendak

berpuasa enam hari, maka ia berpuasa tujuh hari pertama dan tujuh hari lagi

mulai dari hari yang enam belas.

Dan bila ia hendak berpuasa hrjuh hari, maka ia berpuasa delapan hari

(pertama), kemudian delapan hari lagi yang dimulai di hari keenam belas.

Demikian yang terapkannya unhrk yang lebih dari itu hingga tiga belas hari,

dimana ia berpuasa empat belas hari, kemudian empat belas hari lagi yang

dimulai dari mulai hari keenam belas. Bila ia hendak berpuasa empat belas hari,

maka ia berpuasa tiga puluh hari berturut-turut Dan bila ia hendak berpuasa

.lima belas hari, maka ia berpuasa tiga puluh hari bernrrut-turuq sehingga dari
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sitrr iaperoleh empatbelas hari, kemudianmasihkurang satu hari. Tentang

kurangnya satu hari ini dilaksanakan sebagaimana yangtelah dikemukakan di

atas. Jika ia heirdak berptrasa enam belas hari, u{uh belas hari atau lebilU maka

ia berpuasa tiga puluh had berturut-firut, lalu sisanya dilakukan seperti yang

telah dikemukakan di atas,, Semuaqra srdah cukupjelas."

Al Mdawa[iAl Baghawi,Ar-Raf i dan png lainnya mengatakaq "Jika

ia berpuasa dengan semua gambaran ini sebelum lima belas hari yang menjadi

kevrajibanrryra secara bertnut-trntr tanpa tambaharu dan berpuasa juga seperti

itu dari permulaan hari ketdutr belas, dan di antara keduanya ia berpuasa dua

hari baik secara beiunfian maupun terpisah dengan puasa pertama atau dengan

yang kedua, atau tidak besambung, maka itu mencukupinya dan

membebaskannya dari kewajibannya dengan yakin." Demikian pendapat

madzhabSyaf i.

Adapnn pengarang Al Han'i, ir,mernmul<ancerita ganj il dari para sahabat

lomi, ia bedratq '?ara salrabat kami mengatakan, 'Bila hendak berpuasa dua

hari, maka ia berpuasa dua hari di awal bulan dan dua hari di permulaan

pertengahan kedua. Bila ia hendak berpuasa tiga hari, maka ia berpuasa tiga

hari di awal bulan dan tiga hari di awal pertengahan kedua. Jika ia hendak

berpuasaenrpathari dau lebilt cranpjugademikiardengarkadaryang.menjadi

kewajibannyq kemudian berbuka hingga genap lima belas hari, kemudian

berpuasa lagi sejumlatr taqggunganqra itr'."
Selarf utrya ia berkata, "Apa yang dikerrukakan oleh para sahabat ini

tidaklah benar, karena cara ini berlaku bagi yang mengetahui batrwa haidnya

dimulai di malam hari. Adaprm yang tidak mengetahuinya, malca itu tidak
mencukupinya untuk dua hari, kecuali enam lnri dari rentang delapan belas

hari." Kemudian ia menyebutkan findapat madzhab Syaf i yang telah kami

sehlkan,{payangdikemulakannladariparasatrabatsangatlahja{lggal,narnun

kendati janggal, tapi itu merupakan pandangan para satrabat kami terdatrulu,

batrwa bila ia bapuasa Ramadhan (sebulan pentrh), rnaka ia telah mendapatlcan

limabelashari.

Adapn pendapatAd-Darimi, mal<a ini adalah pendErat madzhab S),af i
yang bagus lagi berharga dalaur segi penelitian dan pencermatan yang

menyeluruh di samping mencakup pula peringatan-peringatan penting yang
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ditemukan pada pandangm para sahabat kami unt* pe*ara-pedcara darurat

yang memmg perlu dijelaskan dan dipaparlcan Ialu ia menyebtrtkan tclrtang

ptlasanl6 lang dn hari, tiga hari dan sc-tenrsn5na hinga e,mpat belas had, hinggB

hampir tiga p€,t€mpat jilid besa.

Di dalamnyajugp dikemukakan kesimprlan-kesimpulan ),ang memang

hdaf sehyatmya dilewatkan di dalam kitab ini, yaitu penyebutan maksud-

mak$udnya, dan tidak selayalarya bagr yang meneliti bab haid untuk

molewatkannyg balrkan secara mutlak perlu memahamiq'a dan tidak partas

gnhrk berpaling dari itr. Saya telah meringftasu5na dalam sejtrmlah catatan, dan

di sini inEnaAllah al<an sala kemukakan malcsud-maksrtrry'a secara ringkas.

Ad-Darimi rahinuhtltahbedsta,'tsila hcndak berptrasa dga hari, dan

bila itu hendak dilakukan berttrut-ttrrut, maka minimum waktu yang

memungkinkaillya adalatr berpuasa dalam rentang delapan belas hari secara

benmrtan Bila hendak melalulcnnf secara teryisalt maka berpuasa tiga hari

dari yang Arjuh belas hingga dtra pulutr senrbilan dengan petincian png lalu.

Jilcahcodakrnelalsuralorm5aAcnganAgdilnd@ nralominimunrwaftuufik

mencapainya addah lima trarl, seUagafunsna bahwa minimum urtrk memcapai

satr hari adalatr dcngan toerprasa tigp hafi" 1aiu koliptarmya ditmbah satu.

Derrikianjtrgyangduahsi" },aitrkelipdann),a ditatnbah satu (memjadi

lima). Dan minimum urtrk ymg lima iU adalah dalarn rcnaltgf,r sembilan belas

hari, dimana ia berptrasa di hari pemma k*iga, kcm{uh belaq kesembilan belas

dan melewatkan dari hari kecmpat dan ke€nam belas sehingga ada sebelas

had, dari antara inr ia berpuasa sehari di harimana sajadi antara itq dengan

begihradasebelasbagiansetelahtrari-hariyangbolehdipilih krilahwa*nrmini-

mum untrk mencaPai lima hri.
Dalam hal itu kami menghendaki sehari hingga batas yang merupakan

maksimum )rang mcmungkhkan, dan bila kami katakan setelatr ini batrwa ia

berpuasa di kedua ujung-pang$, atau di salatr satu ujung-Pangkal demikian,

maka maftsud kami dengan itu di pangkal pertama adala yang pertama dan

yang setelahnya secara berurutan, dan maksud kami dengan ihr pada ujung

akhir adalah )rang temkhir dan yang sebelumnya secara berurutan'

Bila ia hendak mencapai puasa dua hari dengan lima hari dari rentang

dua puluh hari, maka ia berpuasa di salatr satr ujung-panglal png pertama dan
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k*igp, lalu dari ujung-pangkal lainnya )rang pertama dan kee'mpat, dan

meiryclipkan dua hari png setctah png ketignyq dan sanr hri yang setelah

1ang keempatnyq png Ersisa di antara ifir adalah scpuluh hari, dari mtara ihr

ia berprasa sehari di hari mena saja, sehhgga d€ogm begiu dari yqlg s€pulntr

had ini ada sepiluh bagim s6lah hi*ari ymg boleh dipilih

Bolehjuga melakukan sebalikqna dcngp memindahkan puasaqra Jika

tidak, mal<a dari pangkal ke ujung ada duapuluh bagian, yaiur sepulutr di awal

dan sqilutr di alfiir. Bilamilg ia bepasa di setiap t€pinf sehari pertama dan

keempat lalu melennatkansehari dari setiaptepi yang setelah hari keempat

sehingga Ersisa sepluh had dan dari sihr ia bcrprasa sehari di hari mana saja

Bagian ini tidak @at dibalfl(, mah cematilah topik ini
Perlu diketahui, bahun setiry bagiarmenjadiprasa,jikatidakmatoakan

ada ymg dilewath di tepi, scbagaimam di Epi ldmJn ymg tidak bisa dibolik
jilo salah sotanqnrrccl,Elesihiepi laftnJra,jiloti&kmrlqakmtsrleud@.
dau prasau5a dgaod, yaihr qiadi rya pg di sairy @i um* di tcpi lainqra,

maka pada masa puasa itu ad8 dua hari yang dicapai dengan lima hari dari

prluh scbanyak tiga pluh bagiaq scpuluh yang dibslik dm scpuluh )ang tidak

dfrslik

Adapn bils hendakmcncqai ela had d€ngm lima had dari duapuluh

safi1 maka ia berprasa dad ujungperma dan kctiga dan dari ujug pertama

dan kelima Ialu melematlon tiga hri yang sctelah yang ketiganya, dan sehari

yang setclah png kelimanp, sehiaggp dcngan begiu akan tqdapat tujutr hari

yang ia boleh 666ilih rmnrk berprasa sehari di antaranya. Ia juga boleh

mengganti di salah sanr dari kc&u ujug-pangkrl dcrgan yang lain sehingga

menjdi delapan balas bagim"

Jika mau maka ia berpuasapadahari pcftama aan foonpat dari setiap

ujmg-pangkal, dan melervatkan dari sctiap tcpinya sebanyak dua hari yang

sctclahpuasa makatersisa sembilanhari yang ia bolchmemilih di hari mana

sajarmtuk bcrpuasa sehari. Dernikian ini sembilan bogim dm tidak bisa dibalik
ag[ puasaqtr seimbang di setiap ujung"attgkah]'a Jika rnau maka ia berpasa

di tepi yangpertama dan keeinpat, dan di tcpi )"angpomama dan kelima, lalu

melewatkan dua'hari yang setelah hari kecmpotnya, dan sehari yang setelah

hari kelimaqa, sehinga terrd@ sembilm hari dimma ia boleh memilih di hari
I

I
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mana saja dari antara ihr untuk berpuasa sehari. Pada bagian ini bisa dibalik

karena perbedaan hari d4n yang dilewatkannya

Bila mau ia bisa berpuasa dari setiap tepi pada hari pertama dan kelima

lalumelewaktan sehari dari setiaptepi, danberpuasa sehari dari sembilan hari

lainnya Bagian ini tidak dapat dibalih makajumlatr bagianryra dari dua puluh

satrr adalah lima puluh errpat bagian

Adapun bila ia hendak mencapai dra hari d€Nrgan lima hari dari drn puluh

dua hari, maka ia berpuasa dari tcpi di hari pertama dan ketiga dan dari tepi

lainnya di had p€fiama dan keerrpat, dan melewatkan empat hari yang setelatt

hari ketiga dan schari yang setelah hari keenam, sehinggatersisa delapan hari

dimana ia boleh memilih di hari mana saja dari antara itu untrk berpuasa sehari,

dan untrk ini bisa dibalik

Jika ia maub€rpuasadari satutepi di hari pertama dan keempat dan dari

tepi lainnya di hari pertama dan kelima" maka ia melewatkan tiga hari yang

setelatrharikeempcdanduahariyangsetelatrharikelimaqa, sehinggatersisa

delapan hari dimana ia bisa memilih di hari mana saja dari antara itu untuk

berpuasa sehari, dan umlk ini bisa dibalik Bila mau ia berpuasa dari sahr tepi di

hari pertama dan keempat dan dari tepi lainnya di hari pertama dan keenart,

dengan melewatkan tiga hari yang selelah hari keempat dan sehari png setelatl

hari keenam, dan berpuasa sehari dari antara delapan hari yang tersisa, dan

mtuk ini boleh dibalik karena memang berbeda

Bila mau, ia bisa berpuasa di hari pertama dan kelima dari setiap tepi

(ujung-pangkal) dan melewatkan dua hari dari setiap tepi, kemudian berpuasa

sehari dari antara delapan hari yang tersisa, dan untuk ini tidak bisa dibalik

karena tidak pda perbedaan. Bila mau ia bisa berpuasa di hari pertama dan

kolima dari salah satu Epi dan dihati lceenmr dai tepi lainrya dengan meleumdran

dua hari yang setelah hari kelima dan sehari yang setelatr hari keenam, dan

berpuasa sehari dari antara delryar turi t€rsisa, dan uruk ini bisa dibalik lorcna

berbeda. Bila mau ia bisa berpuasa di hari pertama dan keenam dari setiap tepi

Gjung-pangkal) dan meluaaflan sehari dari setiap tepi, dan berpuasa sehari dari

. antaradelapanharitersisa, danrmtrk initidakbisadibalik. Dengandemikian

jumlah bagiamya adala delapan puluh.
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Adrymbila iahmdakmenc+ai eraki d€ngan limahni dad duapuhrh

tige, meke isberpasadai sahh sdrtepi di haripertma dan kdiga, dan dari

&pi lainn)ra di hri pcrma dm kEfirjuh serta meleudkan lima hari dari yang

setelah yang ketiga dan sehui dri yang sctelah yang kct jun, maka ttirsisa
tduhhri yang iabisamenrilih sfui rrlsft bapasa dai arhranya Hari yang

ini dtagi s*agimm yqdi aE, dmjumhh bagh'rla ada s€rdrs lima bagian

saya Elah menjelaslom5a di dalrrm-il lvfiifitslwdili kitabAd-Darimi seoara

t€rpisah"

Bila hh€ndrkberpnndnhri dcngm limshci dad duapuluh empa!

mata ia tergusa di hripemma dan ketig dari salah sanr tepi, dan di hari
pertama de kedcl@ dei tqli lainrrJ,rL scrb meleunillon enam hari setelah

yag ketig! dm sehsi strJfr ymg lcdelapq kemrdfom hcrpnsa schari dari'
6lsa ermn hui ymgusisa Em inijumlah bagim)ra adalah se,rahrs dua

phhcnmbagfoL

Bila ia hcndak bcrpnsa du hri d€ngm lima hari &ri dua puluh lima
hari, mrka ia bcrpuasa di bri pcrma dan kctigs dad salah sahr tepi, dan di
hari pcrtama dan kcsembilm dari tcpi lainnp, serta melewatkan tujuh hari
sctelah ymg kctign dm schri ymg selah yang kcnrjuh, &n berpuasa sehari

dari antara limahariyangtcrsisa- D€ngan inijumlah bagiannya ada seratus

cmedputuhbagian.

Bila ia hcodrk berPttasa &lahsi d€ngru lima hari dari duapuluh enam

had,'nale ia@pusadihripcrma da kstiga dei salah sm,r t€pi dan di hari
peroma dm kesqiluh dui Qli laim)na serta meleudlsan del4pan hari setelatr

yang kctig! dm schri saelfr ymg keseprlulL dm berpuasa sehari dari antara

empm hri ymg Hsisa Jrmlahbagirry5ra menjadi sermrs empat puluh bagian.

Bila iah€ndaknencAaipnsa&Ehari d€ngro lima hari dari duapuluh

tduhhai, maka iaber.prnsa itit-ip"rt .,dan ketiga di salah sahr tepinya,

dan dihari pemama dm kesebelas dui tcpi laintrya, serta releratkan sembilan

hari setelah yang ketiga dan schari sctelah pngkcsebelss, dan ia berpuasa

sehari dai aima tiga hri ymg Esis& Jumlah bagimSra menjadi seratus tiga
pluhlimat'agim

BilahhdakbcryEsaenhni dqlgm hnahni dari duaprlutr delapan,

maka ia berpuasa di hari perma dan ketig dari salah satu tepi, dan di hari

tl lt@firu' brh al Muhadzdzab ll nl



.t

p€rtama dan kedua belas dari tepi lainqra serta melewatkm sepuluh hari setelah

yang ketiga dan dua hari setelatr yang kedua belas, dan berpuasa sehari dari

antara dua hari png tersisa Jumlah bagiannya menjadi seranrs sepluh bagian

Bilaiahcodakberpnsadutrari d€ngan rima hari dari duapuhrh s€mbilm

hari, maka iaberprasa di hari perEme danketig! dari salatr satrtcpi, danpada

hari pertama di hari pertarna dm kAiga belas dai epi lainqa serta mehuatkan

scbelas hari yang setelah hari yangketiga dan sehari yang sctelah hari f,ang
ketiga belas, dan berpuasa pada turi png tersisa di antara itu. ini cukupjelas

dalambagian ngduapriluh sembilanbarilorqutidakadapilihanhariyang

tersisa untrk }4ng satu hari. Ini bqbeda dengan yarrg sebelumrya ()reg lsrang
dari dua puluh sembilan). Jumlahr5a menjadi enam puluh enm bagian" Sennra

bagian ini unhrkpuasa dua hari dengan lima hari dari jumlatr seinbilan bclas

hingga dua puluh sdmbilan dengan seribu safir bagian

Adapun bila ia hendak berpuasa dra hari d€ngan lirna had dalm rurtang
yang lebih baqak dari dnpuluh sembilaq maka iar tidak sah" Danikianpng
terkait dengan puasa dua hari . Wallalru a'lan.

Masalah Tentang Puasanya yang Tiga Hari.

Telah dikemukalen bahwa pendapatmadztrab Spf i Jtunhn mengenai

puasatigahari adalahdengan danmenaurbalrkanduahari

sehingga menjadi delapan hari, yaiur berpuasa empat hari lalu be6uka hingga

genap lima belas hari, kemrdian beryasa lagi empst hari dad mulai hari kqram
belas. Telatr dikemukakanjuga, bahwa pengaranglll/arai menukil dari para

sahabatkami, batrwa ia berpuasa tiga had di permulaanbulan dan tiga hari lagi di
awal pertengahan terakhir. Adapun pendapat Ad-Darimi, ia telah
memaparkannya secara gamblang dantidak seorang pun pngpenjelasannla
memdekatipenjelasanryaadalam masalah ini, dimanapa$elasannla iurm€ncapai

dalam bundel catatan yang didalamnya hanya membahas tentang puasaqra

yang tiga hari. Di sana dikemukakan hal-hal menakjubkan dan dctail. Saya

telalr menjelaskannya di dalam Al Muffittashor dan di sini saya alon
mengisyaratkan sebagian dari setiapjenisnp-

Ad-Da{ rahima\llohberkda'tsila heirdak berptrasa tiga hari secra
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teronf+mA malo ia berpasa se,mbilan belas hari secara bertrntr-tn4 &ri
siur ia mencapai tiga hari. Jilra ia hendak menyendirikan sctiap satu hni, mrka

nr berpnsa mbih hari, ),aiutig! hni dili sctiry t$uh bels hi s$agFimam
kaidahrm*pnsa sehai- Bfu mf maloiabisaberpnsa&rahri s6agaimm

),mg telah hi sehdm @ tafolahprasa schsi dm schni lagi sdragaimma
yang tami sehdran pada keileh prasa sehui,dcngm begih ia me,rcapai tigr
had d€ngro dclap,. hari, dimmayang era hfiinJradicryai d€Nlgan lime harl
dan ymg sehuiryra dongm tig! hili.
. Bilamauberprasayangt'rgnharide"f.huhrmtrscndirisebagai@s

berpnsa yang eta hri @m hulom tersemdiri, maka minimum 6ssa rmtrk

mencapaiyangtigahariadalahu{uhhari,}aiu ditubahsanr
yang kami tafirkan tentangpuasa *hari dm puasa dra hri" Dan

minimrrn ruhrkmtrryaiuliuhhili hi adalih dratrrhh strhilt yaiub€ryN
di setiap tcpi di had pcrtame kEtiga dan kelima, s€,rb mchuiafkan sGhari dei
setiap lima hari" dan berptrasa sehari dari u{uh hari yang tersisa. Jrmlah
taginmyaa&lah sembilmbadasadmhari{ariymgbol€hdbilflr Ih hbfol
m€oflnhahlrnlnh hiJai ymg iapsaidali maymgttiutr iu s6agdmm
hjugabolehrnernilih itu.lalrm kaidahpuasa sehari dm prnsa &n hari.

Bila ia itr dalam rentangduapuluh dua hari, maka ia
berprasadihriperma, laetigsdan kolima dad srffi bpi, dm di haripcrma
keempat dan ke€oam dad tepi lainnp, serta meleuadon dra hari yang seGlah

hari ketima dan sehari yang setelah hari keenam,'scrta berpuasa sehari dari
antara delapan hari yang tersisa- Bila mau ia bisa berpuasa di hari perama,

ketiga d8o kccnam dari kedua tepi, atau di hari pertama ketiga &nkeenm
dari sualu tepi dan di hari pertana, lcecmpat dm keenarn dari tepi lainnya
JrmlahnSa dalam rciltang era phrh dua had i[r adalah empat Fluh bagfom"

Bila iahcndal(m€ocapai )mgtdutr had ihrdalam rcffing &raptuhtiga
hari, mera iaberpuasa di haripcrtama, ketiga dankelima dei satuepi, dandi
had perma kelima dan k€fiduh dari t€pi lainnp, scrta melemddon tiga hd
strlah had kclima dan sehari setetah hari l<efidulL s€fta bcrpuasa sehari dad
antara trduh hari yang tersisa- Bila marf iajug bisa berpasa di hari pertama,

ketigadan kee,nm dad satut€pi" dan di hari perme keempat dan k tojrb
sera berpuasa sehari dari trjuh hari yang tersisa
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Bila mau, iajuga bisa berpuasa di hari pertama, ketiga dan keenam dari

satu tepi, dan di hari pertama, keempat dan ketujuh dari tepi lainnya. Ini
bagian )rang banyak yang mencapai serafirs lima bagian Saya telatr

menjelaslrannlra di dalam lI lvl*htasho.
' Bila hendak mencapai tiga hari dengan hrjutr hari dalam rentang dua

puluh empat hari, maka ia berpuasa di hri perffiu, ketiga dan kelima dari saar

tepi,*dan di hari pertama, keenam dan kedelapan dari tepi lainnyq serta

melewatkan empat hari yang setclah lrari kelima dan sehari png setelah hari

kedelapaq serta berpuasa sehari dari antara enam hari yang tersisa. Bila maq
ia juga bisa berpuasa di hari pertama, ketiga dan keenanr dari satu tepi, dan

dihari pertama kelima dan lcdelapan dad Epi laimJn Jumlah bagiannla adalah

dua ratrs sepulutr bagian.

Bila ia hendalc bcrpuasa tiga hari dengan trjuh hari dalam rentang dru
puluh limahari, maka ia berpuasa di hari pertama, lcetiga dan kelima dari sanr

tepi, den di hari p€,rtama, keh$uh dan kesembilan dari tepi lainnyq sera
melewatkan lima hari yang sctelah hasi lrctima dan sehari yang setelatr hari

kesembilan, scrta bcrprusa sehsli dari arhra lima hari png tersisa. Bila maq
iajuga bisa berpusa di hari pcrtamq kctigs &n kecnq &ri satr tcpi, datr di
hariperama, keenam dan kesembilandari t€pi lainn5p. Di sini adalatr bagan
yang banyak yang mencapai tiga ratus lima puluh bagran. Saya telatr

mer{elaskannya di dalarrn- Al Mulhtoshq

Bila ia hendak berptrasa tiga hari de,ngan hrjuh hari dalam rentang dua

puluh enam hari, maka ia berpuasa di haripertama, ketiga dankelimadari satu

tepi, dan di hari pertam4 kedelapan dan kesepuluh dari tepi lainnyq serta

melewatkan enam hari yang setelatr trari kelima dan sehari yang setelatr hari

kesepuluh, serta berpuasa schtri dari antara empat hari yang tersisa. Iajuga
bisaberpuasa di haripertama, ketiga dankeenam dari safirtepi, dan di hari

pert+,f.n4 ketrrjtrh dan kesepulutr dari tepi lainnya. Dalaur hal ini tedapat lima
ratus-empat bagtan. Saya telatr mer{elaskannya di dalam lI Mtffirtas}ro.

Bilahendakberpasatigahari dengsrtrduh hari dalam rerfrang duapuluh

hduh hari, maka ia berpuasa di hari pertama, ketiga darr kelima dari satu tepi,

dan di hari perama lcseinbilan dm lcsebelas dari tepi lainryra serta mele$/adffin
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trjuh hari yang setelah had kelima dan sehari png setelah hari kesebalas, setta

berpuasa sehari dari tiga hari yang tersisa Bila mau, iajuga bisa berpuasa di

hari pertama, ketiga dan keenam d".i tmr t"pr" dan di hari pemama kedelapan

dan kesebelas dari tepi lainnya Dalam hal ini bagianrryra mencalni enam ratrs

tigapuluhbagian.

Bila ia hendak berpuasa tigr hari dengan fi{uh hari dalam rentang dua

puluh delapan hari, malra ia berpuasa di hari pcrtama ketiga dan kelima dari

saalt€pi" dan di hadpertr a, kcs€puluh dankeduabclas dadtepi lainnp, serta

melewafkan delapan hari yang setelah hari kelima, dan schad yang set€latr hari

kedua belas, serta berpuasa sehari dari dua hari png terisa. Jtmlah bagiannlaa

mencapai enaur ratrs enam puluh bagan.

Bila ia hendak berpuasa tighari dengan ttrjuh hari dalanr rentang dua

puluh sembilanhari, maka iaberpuasa di baripertama, ketiga dan keliriu dari

sahrtepi, dandituripcrtama,keselslasdankctigabelasdaritepilairqra, sefta

melernnatkansembilanhriyangsetclahharilcelimadansehariyangsetelahhari

ketiga belas, serta berpuasa pada hari yang tersisa kri cukup jelas. Bila ia maq

ia pun boleh mengganti bagian-bagian itrr. Jumlah bagiannya mencapai empat

rats sembilan pulutr lima bagif,i. Idalojurnlah seluruh bagian untrk mencapai

tiga hari puasa dengan hrjuh hari dalam rentang antara dua pulutr satu hingga

dua puluh sembilan hari adalah tiga ribu tiga bagian.

Adapun bila ingin mencapai tiga hari dengan hduh hari dalam rentang

tiga puluh hari atau lebih, malo ihtidak sah"

Masalah:

Pertama : Puasanya png empat hari.

Jika hendak mempuasainya secara berturut-turut, maka ia berpuasa

selamaduapultrtrhariberanrr-trnrtJikarnengh€ndakiryasecaraterpisatrsehari

demi sehari, maka ia melakukan apa yang tetah kami kemukakan mengenai

kaidatr puasa sehari. Bila ingin mempuasainya dua hari dua hari, maka ia

melakukannya sesuai kaidah puasa dua hari )rang telah lorli kemukakan. Bila
ia inginmempuasainyatigahari secaraberarnf+ntrtdan sehari secaraterpisatl

maka ia melakukan langkatr yang telah kami sebutkan mengenai puasa tiga

hari. Demikian seterusnya, setiap kali ia hendakmempusai dalamjumlah hari
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tertcmr, malo ia bolch me,misaHrm5a dm mcmpsaiq,a @m cre ymg

Elah hi scbrdmdahrcmgminimrn harirla

Jika ia inginbctrtasacrydhili sEifugm qi),as>,mgSehm:a
dmpeocabqgprrsrnrttuiAdDrimL mdamfintumrn nalrtrrroniuqa
adalah pnsl scmbilm hrl fior renpmla ditmbah satrr hi seagpimma

rmurk pasa sehrl prasa dua hti dmFasatig! hd. I)m minimrrn walfil
rmfcmcapailrymtihhi ini adol$draprhttiguUi,Fltr qbeqtasa
di lrri pertama, kctig!, kclimr dan kc0duh dari masing-masing epi (ujmg-
pangkat) scrta mclemdon schri yry sdt hi rc;[rjun @ redmya, dan

bc@asa schni dri affie tfuh hri lqmdsa Imlah bagnml,a ada Ciuh"

Bila ia ingin mcncapai yang erychui pnsa i[r dengm sc,mbilm hari

dal@ rcffiogenPuluh ernPdhr[ melte llbcqnsa di had pertamA ketiga,

kefimn dan ketrjrfi dari sanr tepi, dm di hri pertma, kempa, keenam &n
lcodclrymdiliqi hftEJE, sertademfu dnhiyqshhhui kfiduh
dm sehri ymg sGilclahhui b&Irym, utrbcrynsa schri dni @a Gnrm

hari f'mgUsisa, dm iabisam€ngEnntiqya. Imlehbaig@ysda€4dpluh
&rabagim"

Bila iahcod"kmcncapai)'ugcmpdhni iEdengru mbihhnidalm
rcmang duaFluh lima hari, meh h bcrpnsa di hui pelma, HigA kclima

dankcn uhdni sfi Epi, dmdi hripcrma,lclimq hdfi dmb$mbilm
dni t€pi laimJn, sta mcludrm tigl hi frmg *lah hi hduh dm schari

yarg setelah hni ke$mt ilam, scrtabcryr$ schri dui lima hari ymg usisa,
dm unnrk itrr ia boleh menggdt Imlah bagnmjra dalah smrs qd FIuh
bagim"

Bih ia hcodakmcnc+ai qdhd dcngp mbilmhsi dalm rcffig
duapuhrh enam harl maka ia bcrpuasa di had pcrtama kctiga, kclima dan

kenrjuh dari sm tcpr, am di hari perma, kcenm, kedetapm aan rcseeum
dari t€pi laim),a, serta melcwattm empat had yang s*lah hari kEfiduh dan

sehari yang scblahhni ke$ulult scmaberpnsa sehad dad affim erydhari
yargtersisa, deiabolehrnergggnti. Imlahbaigm;la adatigrre15tigaPluh
enanbagian

Bila hendak mmapai e,mpat hari dcogan sembilm hui dal'm mtang
dnpuluhtduhhi,mrLehberpnsadihuipctuqkdigA blimadmk€fi$tth
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dari sdt€pi, dan di hui perm4 k€fidub kembitan dan kesebelas dsricpi

lainqa, serta melema*an lima hari png setelah hari ketljuh dan sehad yang

setela hari kesebelas, sertaberpuasasehari dari antaratigahari yangtersisq

dan ia boleh menggnati. Jumlah bagiaonfa ada enam ratrs ti gn ptluh bagian.

Bila ia hedak mcicryei cryat hari dmgpn s€mbilan hari &lgm lcntang

dtrapuluh delapan hari, maka iaberpuasa di hari pertama' ketiga' kelima dan

kefiduh dari satu tepi, dan di hari pertama" kedelapan" kesepulgh dan kedua

belas dari tepi lainnya, serta mclewafkan enam hari png setelah hari kefrijuh

dan sehari yang setclahharikcduabclas, sertabcrpuasa schari dari antaradtra

hari fang tersisa, dan lmtk iir ia boleh me,nganti. Jumlah bagiannya ada ttf uh

rahrs dua pulutr delapan bogfum"

Bila ia h€ndak Ecocafi empat had d€ogAn senrbilan hari dalam rcntang

dua puluh sernbilan hari" maka ia berpuasa di hari pertamA ketiga' kelirna dan

ketujuh dari satu t€pi, dan di hari pertanra, kesembilan, kesebelas dan ketiga

bclas &ri tepi tainnya, scrta melervatkan Urjuh lrari yang set€lah hari ket{uh

dan setrari yang sstclahhad k*iga belas, scrbberpuasapadahari yang rcrisa'

dan ia bisa menggprfinya hmtah bagiannf ada sembilm rahrs dra pulutt empat

bagan. Jadi jumlah bagan selunrhnya untrk mencapai empat hari dengan

seurbilan hari dalam rctMng ailara dua puluh tiga hingga dua pulutr sembilan

adalah tiga ribu t{uh bagim.

Kedua: Telrtang Puasanya yang lima hari.

Bila ia hendak berpasa lima hui bertmmrnf, maka ia berpuasa selama

drra puftrtr satu hri secra berfirntrtrnrt Bila ia h€ndak berpuasa secara terpisatt

maka ia berpuasa sesrui dengan acuan sebelumnya. Bila ia hendakberpuasa

sebagaimana qiyasan yang lalq maka ia berpuasa sejumlatr kelipatannya

ditambah satu, yaitr sehlas hari, dan wakfir minimum rentrngalmya adalatt

dua pulutr lima hari, 1aihr berpuasa di hari pertanra ketiga kelfuna' kenljuh dan

lcsnbilan dari rnasingf,asfug qiung+andol dargan melemdcan sehari sehari,

serta berpuasa sehari dari antara limahariyangtersisa

Bila ia hendak mencapai lima hari dengan sebelas hari dalam rentang

dua puluh enaln had mal<a ia berppsa di hari pertama ketigs, kelima" ketr$ult

dan kesembilan dari sanr repi, dan di hari pertamA keempat keena& kedelapan
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dan kesepuluh dari tepi lainnya, serta melewatkan dua hari dan sehari, serta

berpuasa sehari dari antara empat hari yangtersis4 dan ia boleh mengganti.

Jumlah bagiamlra adatigapuluh enam bagan.

Bila ia hendakmencapai lima hari dengan sebelas hari dalam rentang

dua puhrh n{uh hari" maka ia berpuasa di hari pertama ketiga, kelim4 ketujutt

dan kesenrbilan dari sanr t€pt dan di han pertama kelima, ket{utt kes€Nnbilan

dan kesebelas dari tepi lainnya" serta melewatkan tiga hari dan sehari, serta

berprasaseharidariantaratigahariyangtersisa, daniabolehmengganti. Jumlatr

bagiannya ada seratus tiga puluh lima bagian

Bila ia hendak mencapai lima hari dengan sebelas hari dalam rentang

dtra puluh delapan hari, rralca ia berpusa di hari pertama, ketiga, kelima, kehrjuh

dan kesembilan fu * r.pi" &n di hari pertama lceenar& kedelapart kesepulutr

dan kedua belas dari tepi lainnyq serta melewatkan empat hari dan sehari,

serta berpuasa sehari dari antara dua hari yangtersisa. Jumlatr bagiannya ada

tiga rafiN tigu puluh empat bagan.

Bila iahendakmencapai limahari dengan sebelashari dalam rentang

duaptrluh senrbilanhd, maloiabcrpusadihaipertama ketiga, kelim4 kefi{uh

dan kesenrbilan dari sm Epi, dm di hri pertma, kendulu tesernUllam, lcesebelas

dan kaiga belas dari tepi lainqra serta melewadran lima hari dan sehari, serta

berpuasa pada hari yang tersisa Jumlatr bagianrryra ada empat ratus trjuh putuh

tr{rrh bagian. Jadi jurnlah selunrtr bagian dalam mencapai lima hari dengpn sebelas

hari dalam rentang antara dua puluh lima hingga dua puluh sembilan hari adalatr

senrbilan rahrs delapan puluh lima bagian.

Ketiga: Puasanya yang enam hari,

Bila ia ingin mencapairyra secara berfinut-trnrt, maka ia berpuasa selama

duapluhduaharisecarabetrnrttrnfr.Bilaiainginmencapainlasecaraterpisalr,

maka perf elasanrya telatr dikenrukakan. Bila ingin mencapairya sesuai qipsan

1ang lalq maka ia berprasa sejumla kelipatanryra diambatr satr, yaitu tiga belas

hari, dan waktu minimum untukmencapainya dalam dalam rentang dua uluh

tujuhhari,yaituberpuasadiharipertama, ketiga, kelima" k"t rjutu kesembilan

dan kesebelas dari satu masing-masing ujung-pangkal, dan melewatkan sehari

dan sehari, serta berpuasa sehari dari antara tiga hari yang tersisa.
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Bila ia hendak mencapai yang enam itu dengan tiga belas hari dalam

rentang dua pulutr delapan hri, maka ia berpuasa di hari pertama ketiga, kelim4
ketujufu kesembilan dan kesebelas dari sanr tepi, dan di hari pertama, keempat

keenam, kedelapan, kesepuluh dan kedua belas dari tepi lainnya, serta

melewatkan dua hari dan sehari, serta berpuasa sehari dari antara dua hari
yang tersisq dan ia boleh menggantiqra. Junla bagiannya ada dua puluh dua

bagian

Bila ia hendak mencapai yang enam itr dengan tiga belas hari dalam

rentang dua puluh sembilan hari, maka ia berpuasa di hari pertama, ketiga,

kelima, ketujulU kesembilan dan kesebelas dari satu tepi, dan di hari pertanra"

kelim4 ketujuh, kesembilaq kesebelas dan ketiga belas dari tepi lainnp serta

melewatkan tigah ari dan sehari, serta berpuasapadahari yangtersisq dan ia

boletrmenggantinla. Jumlahbagimrryaadaemamprhfi enambagian. Jadijumlah

seluruhnya untuk mencapai enam hari dengan tiga belas hari dalam rentang

antara dua puluh n{uh hingga dua puluh sembilan hari adalah tujuh puluh satr

bagian.

Keempat: Puasanya yang tujuh hari.

Bila ia hendak mencapainya fcara berturut-turut maka ia berpuasa

selama dua puluh tiga hari secara berturut-trul Bila ia hendak mencapainya

secara terpisatr, maka penjelasannya telah dipaparkan. Dan bila ia hendak

mencapainya sebagaimana qiyasan yang lalu, maka ia berpuasa sejumlatr

kelipatannya ditambah satu" yalmi lima belas hari, yaitu ia berpuasa di hari

pertama, ketiga, kelim4 ketuju[ kesembilarU kesebelas danketiga belasdari

kedua ujung-pangkal serta melewatkan sehari dan sehari, serta berpuasa pada

hariyarrytenisakrihaqa satujelds,maletidaksahrnrtukmencryai

tujuh hari dengan lima belas hari dalam rentang waktu yang kuang dari dua

puluh sembilan hari matpun yang lebih dari ihr.

Kelima: Puasanya yang delapan trari

Minimum waktu untuk mencukupinya adalah delapan belas hari, dan

minunnnn rentangwaloqa adalah dnpuluhempathad, yaiuberpuasa delapan

hari dari setiapujung-pangkal dan duaharidaridelapanhariyangtersisa di hari

mana saja. Jumlatr bagiannya ada dua puluh delapau. Jika ia rnenghendakinya
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dengan delapan belas hari duapuluh lima hari, maka iaberpuasa delapan hari

dari setiap ujung-pan€kal dan dua hari dari uduh hari yang tersisa Begiu pula

bilaiahendak dalamrentangduapuluhenarnhinggatigapuluh

hari, dan ia boleh menganti.

Keenam: Puasanya yang sembilan hari.

Mnimrrn uratnrnya adalah dua puluh hari dalan rentang dua puluh lima

hari, yaitu berpuasa sembilan hari dari setiap ujung-pangkal dan dua hari dari

urjuh hari 5angt€Nisa- funhh bagiarrr5ra ada dtapluh sair. Bila ia menglrendaki

itu dalam rentang dua puluh enam hingga tiga puluh hari, maka seperti yang

sebelurnrryra.

Ketuj uh: Puasmya yang sepuluh hari.

Minimum walfirrya adalah dua puluh dra hari dalam rentang dua puluh

enam hari, yaihr berpuasa scpuluh hari dari setiap ujung-pangkal dan dua hari

dari enam hari yang tersisa. Jumlah bagiannya ada dua puluh lima. Bila ia

menghendaki itu dalam rentang dua puluh tujuh hingga tiga puluh lrari, maka

seperti yang sebelunrrya

Kedelapan: Puasanya yang sebelas trari

Minimum walonrya adalah dra pulutr empd hari dalam reirtang dua puluh

tujuhhari, yaihr berpuasasebelas hari dari setiapujung-pangkal dan dua hari

dari lima had yang tersisa Jumlah bagianrryra ada sepulutr. Bila ia menghendaki

itu dalam rentang dua puluh delapan hingga tiga puluh hari, maka boleh

melakukanrryra.

Kesembilan: Puasinya yang dua belas hari

Minimum walurrya adalatr dra puluh enam hari dalaur rentang dua pulutr

delapan hari, yaitu berpuasa dua belas hari dari setiap ujung-pangkal dan dua

hari dari empat hari yang tersisa. Jumlah bagiannya ada enam. Bila ia
itu dalam reirtang dua puluh serrbilan atau tigapuluh hari, maka

bolehmelahkanryra

Kesepuluh: Puasanya yang tiga belas hari

Ia mempuasairyra dengan dua puhrh delapan hari dalam rentang dua pulutt

sembilan hari, yaihr berpuasatiga belas hari dari setiap ujung-pangkal dan dua
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hari dari dua hari yang tersisa. Jumlah bagiannya ada tiga Bila ia menghendaki

ihr dalam rentang tiga puluh hari, maka boleh melakr*annya.

Kesebelas: Puasanya yang empat belas hari.

Ini hanya bisa dicapai dengantigapuluh hari secara bertrut-arrut Jika

tanggungan puasanya lebih dari empat belas hari, maka ia melakukan yang

empat belas hari sebagaimana yang kami sebutkan, kemudian sisanya

sebagaimana yang telatr dipaparkan di atas. Walblru a'lam

Keduabelas: Tentang puasanya mutafoayyirah secara berturut-turut

karena nadz:tr, kaffarat,pembrmuhan, bersetubuh di siang Ramadhan atau

lainnya, dan pencabanganrrya menunrt periwayatan para ulama kontemporer,

bahwa itu tidak tercapai olehnya dari satubulan kecuali hanya empat belas

lrari. Para satrabat kami (pengikut madztrab Syaf i) berkata, 'tsila ia hendak

berpuasa dua bulan berturut-turut, maka ia berpuasa selama seratus empat

puluh hari secara hturut-firut, karena dengan dari seratrs dua pultrh hari ia

mencapai lima puluh enam, dan dari yang dua puluh ia mencapai empat hari

sisanl,ra, dankesinanrbungannya iutidakt€rpfi$ olehhaidyangmerydinginla-

Bila ia hendak berpuasa empat belas hari, maka ia berpuasa selama tiga

puluh hari bernmfr-tmft. Bila h€Ndak berpuasa dua hari, maka ia berpuas delapan

belas hari. Bila ia hendakberpuasatiga hari, maka ia berpuasa sembilan belas

hari. Bila ia hendak berpuasa empat hari, maka ia berpuasa dua puluh hari. Bila

ia hendak berpuasa lima hari maka ia berpuasa dua puluh sattr hari.

Berdasarlon ini, bila ia hendak berprasa secara beitnut-urtrt dan hendak

diselingi dengan bqbuka, mat<a ia mempusai i[r secara bertrrut-trnrt, kemudian

mempusainya sekali kali sebelum hari kenrjuh belas, kemudian sekali lagi dari

mulai yang kettrjuh belas. Bila menghendaki dua hari berturut-tunrt' malca ia

berpuasa dua hari betunrt-tunrt, kemudian berprusa di hari ketrjuh belas dan

kedelapan belas, serta berpuasa di antara keduanya selaam dua hari secara

berturut-turut. Demikian pendapat madzhab Syaf i para sahabat Sementara

itu, Ad-Darimi menyelisihi mercka, dan ia memaparkan pendapatrya dengan

gamblang lalu saya meringkas maksud-maksudnya

Ad-Darimi memgptakaq'Tlendak berprusa dua hari bertrttr-firrut deqgan

enam dari dalam rentang delapan belas hari, maka ia berpuasa duahari di awal

yangdelapan belas itu danduahari di akhimya sertamelewatkan sehari dari
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masing-masing ujung-tepi inq serta berpuasa dua hari bemmt-trut dari antara

dua belas hari yang tersisa. Dalam hal ini ada sebelas bagian, lebih kecil dari

jumlatr hari yang boleh dipilih dengan sehari. hilah asalnya untrk setiap dua

hari prrg berunut-tm4 iamemprsaiqradarijmlah hari-hari yangboleh dipililq

lcarena ia berpuasa di hari-hari yang dipilih itu yangpertama dan yangkedua"

atau yang kedua dan ketiga, atau 1ang ketiga dan keempat Demikian seterusn1la

hingga akhir, sehingga dengan begitu berloranglah sahr dari jumlatr hari-hari

iur

Bila ia ingin m€,rnpuasainya dengan enam hari dalam rentang sembilan

belas hari, maka ia berpuasa dua hari dari setiap ujung-pangkalnya dan

melewatkan dua hari setelahryapada masing-masing ujug-pangkalrya" serta

berpuasa dua hari bertunrt-turut dari antara sebelas hari yangtersisa. Jumlah

bagiailt),a ada sePuluh.

Bila ia hendak mencapainya dengan enam hari dalarn rurtang dua pulutr

hari, maka ia berpuasa dua hari dari setiap ujung-pangkalnla dan melewatkan

tigaharisetelaturyadari ingujungpanglolitr,sertaberpuasadua

hari bertrrut-trnrt &ri sepuluh hari png tersisa Junlah bagiaqa ada sernbilan.

Bilaiahendak dalanrreirtangduapuluhsqtuhari,makaia

melewatkan empat hari dan empat hari, serta berpuasa dua hari dari antara

sembilan hari yrang tersisa Jumlatr bagiaonya ada delapan.

Bila ia hendak mencapainya dalam rentang duapuluh dua hari, maka ia

melewatkanlimaharidanlimahari, sertaberpuasaduatraridariantaradelapan

hari yang tersisa. Jumlah bagianryra ada tr{uh.

Bila ia hendak mencapairyra dalam rentang dua puluh tiga trari, maka ia

melewatkan enam hari dan enam hari, serta berpuasa du hari dari anura n{uh

hari yang tersisa Jumlah bagiannya ada enam.

Bila ia hendak mencapaiq'a dalam rentang dru puluh empat hari, maka

ia molowatlon tujuh hari dan tujutr hari, serta berpuasa dua hari dari antara

enam hari yang tersisa. Jwrlah bagiannya ada lima.

Bila ia hendakmencapainya dalam rentang dua puluh lima hari, maka ia

melewatkan delapanhari dan delapan hari, serta berpuasa duahari dari antara

lima hari yang tersisa Jumlah bagiannya ada empat.
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BilaiahcndakmaceainJradalmrciltang &raptluh emam hari, maka ia

meleudrm sembih hai dm se,mbilm hri, sema berpasa drn hari dari antara

empat hari ymg Esisa- Jumlah bagiamya ada tig&

Bila inhendakmencapairya dalmrEntmg duapulnh trjuh hari, maka ia

melemdm s€puluh hfri dan s€puhhhui, serta berpuasa dua hari dari antara

tiga had yag t€rsisa. Jumlah bagim5la aila &n
Bita iahcodakm€ncryainladalmrcnErgdnluluh delapan hari, maka

ia melewatkan scbelas had dan sebelas hari, sertaberpuasa padad dua hari

ymg tersisa fumlah bagiiln)ra harya safir

Bila ishcndakmcncqntryadalmFffirtgdnpuhh sembilmhari, maka

hmya dryddilekukm dengan menmbahprasa, larena perlu melewafkan dua

belas hd dan dua bclas hari, sehinga tidak dua hari yang tersisa di antara

kcenn,"& Iadi minimum yang bisa mensablsnnya dalam rentang dua puluh

mbilm hri adalah berpusa dua hni dei masiag-masing ujung-pangfulnya

dan meleudon sebelas hari dari masing-masing ujung pangkalny4 serta

berprasa tig! hari yang tcrsisa.

Bihh,rmghcndekiryadalmrcdmgtigapluhhari, maka iamelakukan

s*agaimam yang kami sebutkan dalam rentang dua puluh sembilan, hanya

saja ia bcrpuasa €Nnpu had pada hari yang terisa itu.

Adapun bila ia heirdak berprusa tiga hari berfims-turut, maka minimum

yang m€nsahlmrJra adalah dalm rcntang sembilan belas hari, yaitu berpuasa

tiga hari dari saiap ujmg-pangkalnla dengan melewatkan sehari dan sehari,

serta berpuasa tiga hari bertrnrt-tnrt dari sebelas hari yang tersisa. Jumlatr

bagiannyaadastmbilarulebihsedikitdrnharidarihad-hariyangbolehdipilih.

Bila menghendakiqra dalam reirtang duapuluh hari, maka ia berpuasa

tiga hari dari setiap ujrmg-pangkal dan melewatkan dua hari dan daua hari,

sertaberpuasa tigahari dari sepuluh hari png tersisa. Jumlatr bagiannya ada

dehpan

Mcnumflor (An-Nawawi): Peringkasan ungkapan rclah menjelaskan

teorirya, dm diketahui bahwa ia berprusa dari setiap ujung pangkal sebanyak

hari fng dikehendakinyE dan mempuasairyra untuk kali yang ketiga dari hari-

hari yang tersisa setelah dilerangi dengan hari-hari yang harus dilewatkan.
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Dan diketatrui puta, bahua hari-hrui png dilewatkan dali setiap ujtmg-pangl@l

ifir selcadr dengan apa yang dileu/atkan dari rcpi lainrya

Juga diketatrui, bahwajumlah bagiannya lebih kecil dari hari-harinya

sekadar dengan yang karni sebutkan di awal setiap pasat. Jadi bagian-bagian

pada pasal ini lebih kecil dua hari daripada hari-lrari png tersisa lvlaka setclatr

ini, cukup dengan menyebutkan hari png dilewatkan dari salah satu tepinya.

Bila ia henda berpuasa tiga hari bentrut-tunrt dalam rentang dua puluh

satu hari, maka yang ditewatkan adalah tiga hari, dan jumlatr bagiannya ada

hrjuh. Bila ia menghendakiqra dalam reirtang dua puhrh dua lrad, maka yang

dilewatkan adalatr empat hari, dan jumlah bagiannya ada enam. Bila

rnen$enaanqadalamrcotangdnpulfr tigahui malo1angdileuratlon adalatt

lima hari" danjumlatr bagiannya ada lima Bila mqrglendakirya dalam rentang

dua puluh empat hari, maka yang dilewatkan adalah enam hari, dan jumlatr

bagiannya ada empat Bilamengtrendakiqa dalam rcntangduapuhrtr limahari,

maka yang dilewatkan adalah tduh hari, danjgnrlatr bagiarurf adatiga

Bila menghendakinya dalam r€ntang dua pultrh enam hari, maka yang

dilewatkan adalah delapan hari, dan jurnlatr bagiannya ada dua. Bila

menghendakinya dalam rentang dua pultrh nrjuh had, maka yang dilewatkan

adalatr sembilan hari, dan jumlah bagiannya haqra satu' Bila menghendakinya

dalam nentang dua puluh delapan hari, maka ini tidak bisa dilalcukan kecuali

dengan meirambatr puasa yainr berpuasa tiga hari dari setiap ujung-panglolnya

dan melewatkan sernbilan hari dan sembilan hari, serta berpuasa pada empat

hari yang tersisa. Dan bila menghendakinya dalam rentang dua pultrh sembilan

hari, maka ia berpuasa pada lima hari yang tersisa. Sedangkan dalam rentang

tiga puluh lrari, maka ia berpuasa dalam enam hari yang tersisa.

Bila ia hendak berpuasa empat hari sccara bernrtrt-nrnfl malca dengan

berpuasa dua belas hari, dan minimum rentang wakfir pencapaiannya adalatl

dua puluh hari, yaitu berpuasa empat hari dari setiap ujung-pangkalnya dan

melewatkan sehari dan sehari, sertaberpuasaempathari dari antara sepuluh

hariyangtersisa.Jumlalrbagianqlaadafiljuh,lebihkeciltigaharidaripada

hari-hariyangdipilitr" 
.

Bilamenghendakinladalamrentangduapulutr smrhati' makamelewafkan

dua hari, dan jumlatr bagiarurya ada enam. Bila menghendakinya dalam rentang
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dua puluh dua hari, maka meleweatkantiga hari. Dari rentang dua puluh empat

hari maka yang dilewatkanryra empat hari. Dari rc,ntang dua pultrh empat hari

maka yang dilewatkannya lima hari. Dari nentang dua puluh lima hari yang

dilewatkannya enam hari. Dari rcntang dua puluh enam hari maka yang

dilewadranryra adalah t{uh had.

Dari rentang dua puluh urjuh hari tidak mungkin dilalsanakan kecuali

dengan menambah puasq schingga nielewafkan qiuh hari dan berpuasa lima

hari yang tersisa- Dari reirtang dua pulutr delapm hui ia berpuasa pada enam

hari yang te,rsisa- Dari rentang dua puluh se,rnbilan hari ia berpuasa pada tujuh

hari yang tersisa- Dan dari rentang tiga puluh hari ia berpuasa delapan hari

yangtersisa

Bila h€ndak beryrasa lima had secara bermtr+rt4 maka bisa dilalcrl@n

dengan berprasa lima belas hari, dan minimum rctrangpencapaiannya adalatt

dua puluh ser hari" yaitr berpuasa lima hari dad setiap ujung-pangkalnya dan

melewatkan schari dan sehari, serta berpuasa lima hari dari antara sembilan

hariyangtcrsisa

Jumhtr @im5a ada lfuna Dad rerilatg eraphh dra hari ia meleunadcan

dua hari, danjrrmtah bagianrryra ada empat Dari reutang dua puluh tiga hari ia

meleudran tiga hari. Dari rentang dua pulutr erpat hari ia melewatkan empat

hari. Dari reirtang dua puluh lima had ia melewafkan lima hari dan berpuasa

pada lima hari png tersisa. Dari rentang dua puluh enam hari hanya bisa

dilakukan dengan menambah puasa, yaitr berpuasa lima hari di setiap ujung-

pandralqa dan melernadrm lima hari dei setlap qiungpand€lnl4 lalu laerpuasa

pada enam hari yang tersisa

Dari rentang dua ptrluh trjuh had ia berpuasa pada f,rjuh hari yang tersisa.

Dari reirtang dua puluh delapan hari ia berpuasa pada delapan hari yang tersisa

Dari rciltangduapulutr sembilanhad iaberprasa@ sernbilanhari fngtersisq
dan dari rentang tiga puluh hari ia berpuasa pada sepuluh hari yang tersisa.

Bila ia hendak berpuasa enam hari bertunrt-trut, maka bisa dengan

berpuasa delapan belas hari, dan minimum masa Ertangnya adalah dua puluh

dua hari, 1laiu berprasa enam hari dari setiap ujuqg+mgkalnla dan melewatkan

sehari dan sehari dari setiap ujung-pangkalnya, sertaberpuasa enam hari dari
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delapan hari yang tersisa. Jumlah bagiannya ada tiga Dari rcntang dua puluh

tiga hari ia melewatkan dua hari. Dari rentang dua puluh empat hari ia

melewatkantigahari.

Dni reiltang era fuluh lima hari tidak mungftin dilakukan kecuali dsngan

menambah puasa, yaitr berpuasa enam hari dati setiap ujung-pangkalqra dan

melewatkantigahad" sertaberpuasapadao{uhttari }rangt€rsisa. Dari rentang

dua puluh enam hari ia berpuasa pada delapan hari yang tersisa. Dari rentang

dua pnrluh tujuh hari ia berpuasa pada sembilan hari yang tersisa. Dari rentang

dua puluti delapan hari ia berpuasa pada sepulutr hari yang tersisa Dari renhng

dua puluh seinbilan hari ia berpuasa sebelas hari png tersisa. Dan dari rentang

tiga puluh hari ia berpuasa pada dua belas hari png tersisa.

Bila menghendaki puasa tujutr hari bertunrt-nrrut, maka dilaksanakan

dengan dua puluh sahr hari dalam rcntang dua puluh tiga hari, dan tidak bisa

dicapai d€ngan jumlah had png lebih kecil dari ini. Yaiu ia berpuasa arjuh hari

dari setiap ujung-pmgkaln5fir dan melewatkan sehari dan sehari, serta berpuasa

pada tujuh hari yang tersisa. Bila menghendakinya dalam rentang dua pulutt

empat hari, mala ia berpusapadadclapar hari )angt€rsisa. Dari rentang dua

puluh lima hari ia berpuasa pada sembilan hari yang tersisa. Dari reirtang dua

puluh enam hari ia berpuasa seputuh hari yangtersisa. Dari rentang dua puluh

tujuh hari ia berpuasapada sebelas hariyangtcrsisa. Dari rentang duapulutr

delapan hari ia berpuasa pada dua belas hari png tersisa. Dari rentang dua

puluh sembilan hari ia berpuasa padatiga belas hari yang tersisa. Dan dari

rentang tiga puluh hari ia berpuasa pada empat belas hari png tersisa.

Bila iahendakberpuasa delapan hari berturut-turut, malobanya bisa

dilakukan secara benrutan (tidak bisa secara terpisatr). Demikianjuga yang

lebih dari itu. Jadi minimum yang sah dilakukan untuk delapan hari berurut-

turut adalah dalam renang duapuluh empat hari, &n minimum yang sah untuk

sembilanhari adalatrduapuluhlimahari. Wollahua'lon.

E Pencapaian Satu Shalatatau Beberapa Shalatoleh Mutahayyirah, Baik

QadhamaupunNadzar.

Apa 1lang lerni sebutkan ini adalatr penrbagian dari pendapat pengaran&

752 ll ,u aa^u' Syuh Al Muhadzdzab



SyaikhAbu Taid dan ulama kontemporer png menyatakan, bahwa bila ia
berpuasa Ramadhan, maka yang dicapairyra dari iar adalah empat belas hari,

sedangkan )ang e,nam belas hariqa nsak.

Para sahabat lomi (lrengikut madztrab Syaf i) berlota, "Qadha shalat

diberlalokan dengan qips pada qadha puasa Bila ia hendak melakukan satu

shalat q3.lhe atau rurdar atau lainnlaa, maka ia bisa melaksanakannya dengan

mandi, kapan pun ia menghendakinp, kernrdian me,lnmda dalam waktu png
culeprm*mmdidan$alattelseh$kemrdim denganmandi

lainnla, dan ia boleh menanggutrkan shalat kedua dan mandinya hingga akhir
yang kelima belas dari sejak ia memulai yang pertama. Kemudian mentmda

dari permulaan png keenam belas yang sekadar dengan penundaan pertama,

kemdimmengukrgfurladenganmandi lainufirkkaiglcalinya sebelunr genap

satu bulan dari kali yang pertama. Dan diqraradran agar tidak menangguhkan

yang ketiga dari pernulaan malam keenam belas yang lebih lama dari kadar

penundaan di antara akhir yang pcrtama dan permulaan yang kedua. Ia pun

boleh mcnguranginf dari lodarpenundaan inr dengan syarat tidak kurang dai
lzdar minimrrrn penudaan, Fifir 5lang culq tmftk shalat itu dan mandinya-

Jilca ia milrd dm shald lcrnudian menunda hinga permulaan hari kedua

lalu mandi dan melalcsmakan stralatnla, maka ia boleh melakukan yang ketiga

denganm andinya setclah berlalu dari permulam keenam belas selodar shalat

yang pcftama dan mandinya: hjuga boleh melakukan itr di permulaan yang

kehduh belas dan yang di anma i[ namun tidak boleh rmangguhkanryra dari
petmulaan yang ken{uh belas. Iika ia mengerjakan png kedua di permulaan

yangh@hb malo iabol€hmelalcflrakanymgkodua saelah berlalu sekadar

itu dan mandinlra dari permulaan yang koenam belas hingga permulaan
yangkedua puluh enam, namun tidak boleh sAelalrnya"

Imarn Al Haramain dan yang lainnya berl<at4 "fidak ada perbedaan

antara shalat dan puasa sehari dalam hal ini, kecuali bahwa puasa mencakup

seharian sehinggapemmdaan pertama adalah seharian atau lebih, sedangkan

sttald bisa tsdadi han)ra d€ngan sesaaq sehinga penundaan bisa cukup dengan

lodar Sralatrya Danpenrmdaan ini merupakan slarat 1lang trarus dipenutri.

Jika ihlterleuratkan di salah satu darikeduatepinyq maka shalatnya
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tidak satr, karena bila ia tidak melakukan penundaan pertama dan langsung

melaksanakan shalat kedua secara bersambung dengan yang pertama,

kemungkinan haidnya berhenti di pertengatran yang kedua dan bermula lagi

pada yang ketiga. Dan j ika ia tidak melakukan penundaan kedua lalu shalat

yang ketiga secara bersanrbuag dengan dengan hari kelima belas, kemungfuinan

haidnya berhenti di shalat pertama dan berrtula lagi di shalat ketiga.

Demikian hukumryaururk sanr shalat Jilomenghendaki beberapa sttalat

malo ia boleh memilih salah saal dad dua cara, yainr yang disebutkan oleh Al
Mutawalli, Al Baghawi dan yang lainnp serta diil*il oleh Imam Al tlaramain

dari para imam, bahwa itu sama dengan yang satu shalat, yaitu melakukan

shalat-shalattersebutsebarryraktigakalisebagaimanapngkamisebutkandalam

aturan sahr shalat, dan melakukan itu semua secara benrrutan dan mandi pada

setiap shalat yang pertama dan berwudhu untrk masing-masing sisanya baik

stralatrya sama ataupun berbeda llan disyaraftan rmtrk merumda sebag+imana

ketenuranpada sattr stralat Jadijumlah shald-shalat itr seperti 1ang satu stralat,

sehingga ditanggutrnya pelaksanaannya dalam waktu yang cukup untuk

melaksanalon kesehrnrlranya beserta mandi dan wudhu-wudhrmya

Cara kedua disebutkan oleh ImamAl tlaramain dan yang lainnya yang

lebih ringan dari yang tadi, yaitu: Iika shalat-shalat itu sama, misalnya seratus

Subulr, malo digandakan dan diambatr dua stralat, kemudianjumlahrya dibagi

dua, lalu shalat di awal bulan sebanyak serahrs Subtrh ditambah satu Subuh

secara bertrrut-arn$ lcmudian shalat di permulaan hari koenam belas sebanyak

seratus Subuh ditambatr satr Subuh. Dan unfirk setiap shalahya itu diharuskan

mandi yang be6eda. Ini berbeda dengan cara p€ftama. Bila ia melakukan ini
maka tercapailah seratus Subuh dengan yakin, karena bila diperkirakan

permulaan haidnya di pertengatran Subuh pertama maka rusaklah apa yang

dilakukannya pada pertengatran portama dari bulan tersebut dan berhenti di
pertengahan Subuh pertama dari pemrulaan hari keenam belas, maka masih

tersisa setelahnya sebanyak soratus Subuh. Bila tampak seratus pada shalat

yang telah dilaksanakan dari bagian pertama dan haidnya berhenti pada shalat

yang telah dilaksanakan sebanyak seratus dari hari keenam belas, maka

tercapailah sembilan pultrh sembilan di bagian pertama beserta tambahan dari

seratus pada hari keenam belas. Bila tampak dua puluh atau empat puluh atau
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laintrJna pada dralt ymg telah AUsamafm,,tr"ka tertrrUrslah sejumlatr inr pada

hari keenam belas, dan dengan begiE tercapailah gsrup s€rafiis dari sebelum

peqrlaanrya dan setelah bertentiqna

Imarn Al tlaramain dan yang lainnya berkata, 'Dan disyaratkan agar

waltu jumlah mandi dan shalat di bagian pe,ltama seperti waktu pada hari
kenm belas. Dar tidak diqmdonpenep*an uldOrwalfir mandi dan shalat-

$alat ini bila Salat-shald ihr sma
Jika berlainm, nisaln:a ia he,ndak melalsanaka &ra puluh shdat Subub

dua puluh shalat Zhuhrq dra puhrh shalatAshar, dra puluh Salat Ndaghib dan

dua puluh shalat lqrri, maka kasus ini befteda dengan kasus yang shalatnya

sama, yaiar bila diperkirakan rusaknya shalat karena beftentinya darah,

kemagf,inanituterjadipoda jenisyanglima, sehiaggasetiap
jenisnya kemungkinan batal dua kali dad jumlah tersebut, maka dengan

k€mlryftioan dihmdon dirmhah dri penggatrdam i[r sebanyak s@luh sbalat

dari selunrhjenisnp, yaiu masing-masing dla $alaq sehiagga ia melaksanan

serafirs shalat semuajenis yang masiag-masiagnya sebanyak dua puluh dan

mengundonjenisnp, lalu dimulai d€ngan Suhrh misalnp, kemudian setelah

seratrs dan sebeftrm berakhirnya yang lima belas tmri ia shalat lagi sepuluh

sttalat, 1laitu dua shalat dari ingjenis, k€,mudian menundanya dari
permulaan hari l<e€nam belas dalam wattu yang menorkupi untuk satu shelat,

kemudian mengulang )rang sbranrs dari semua jenis itu sebagaimana unrtan

yang lalu. Dengan begtu terlepaslah ia dari kewajiban yang menjadi
tanggungamla aengan meyatdnloq loena bila hai&rya bermula di dalam shalat

pertama maka haid iar telah bertenti pada saatpenundaan di permulaan hari
keenam belas, sehingga yang seranrs inr tercapai setelatrrya.

Jika haidnya beftenti di shalat bagian pcrtamq maka yang setelahnya

bisa ercapai sebanyak sembilan Frfuh s€mbiho, dan pengeoapan )rang serafi$

bisa didapat dari sepuluh shalat png di tengah" Bila haidq,a berlrenti di Subuh

ketigapadabagianpertama makakembalipada Suhh kdn di hari keenam

belasr maka dari bagian pertama tercapai jrrmlah scratus minus tiga Subuh,

dimana dua Subuh bisa did4pat dari yang seputnh di tengah dan Subuh yang

telah dilakukan di hari lrccnam bclas.

Kami katikan k€mbali pada Suhrh kedua dan tidak karni l<atal<an pada
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Subuh ketiga disebabkan saatpenundaan. Berdasarkan ini bisa ditetapkan

perkiraan-perkiraanlainqra.,{payangkamikatakanme,ngenaisaatpenurdaan

di permulaan hari keenam belas adalah sesuatu yangharus dilakukan, katena

bila tidak melakukan penmdaan tapi langsung mengerjakan shalat di awal hari

keenam belas, maka masih adh tanggung stralat atasnya, karena kemungkinan

bermulanya haid di shalat pertama dan berhentinya di permulaan shalat di hari

keenam belas, dan ihr masih tersisa seratus minus satu. Jika ia melakukan ini,

maka ia hanrs mengulang Subuh. Wallalru a' lon."

G Thawafrryn Mutrhrlyirrh
Para satrabat l<ami (pengikut madztub Syaf i) berlota, '?elaksananaan

satu shalat pelaksanaan puasa satr hari dan pelaksaaan thawaf adalah sama.

Pada ketigajenis ini, bila ia hendak melakukan satu darinya, maka caranya

adalah melakukannya tiga lcali, dengan syarat adanya penrmdaan yang telatt

kami sebutkan dalam masalatr puasa dan shalat. Semua perlriraan mengenai

shalat sama persi dengan masalah thawaf." Demikian yang disepakati oleh

parasahabatl€rri.

Bila ia hendak melaksanakan satu thawafatau beberapa thawafi maka

ia mandi lalu thawaftiga kali, lalu shalat bersama setiap thawafbersama dua

raka'atrya dan mandiryra sebagaimana shalat be.rsama mandiryra, jadi ia mandi,

lalu thawaf, lalu shalat dua raka'at kernudian menunda sekitar waktu yang

cularp rmtuk thawafrrya, mandinya dan dua raka'afirya, kemudian melakukan

itu lagi unurk kedua kaliryra kemudian menunda hingga b€rlalu tima belas hari

png dihinrng dari permulaan pelaksanan ini dengan rnandi ftawafpqg pertama

Lalu setelatr lima belas hari menunda sejak, yaihr selama waktu yang cukup

untuk mandi thawafdan dua raka'atnya, dimana kadamya sama dengan l€dar
penundaan yang pertama. Kemudian mandi, thawaf dan shalat dua raka'at

thawaf untuk ketiga kalirya

Ivladi ini turus dilahrkrnrntrksetiaptlnu,af,Adaprmduaraka'at6awaq
jil<a kami l<afialen bahwa ihr sunnalu maka itrr diculnpkan dengan mandi ffrawat,

dan bila kami katakan batrwa itu wajib maka mengenai ini ada tiga pandangan.

Pendapat yarg shahih Qtertama) yang ditetapkan oleh Jumhur, bahwa
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diwajibkan wudhu untrk shalat itu hnpa tnrus memperbatranri marrdr. Ikduo:

Trdak diwajibkan meperbahanri rnandi dan tidakpula wudhq karena slralat itr
mengikuti thawafsebagai bagian darinya. Demikian yang ditetapkan olehAl

lvlttuv*alli. Ketiga: trIanrs merrperbaharui mandi, demikian png dikemukakan

olehAbu Ali As-Sanuj i di dalan $@At'Talfuishdan Ar-Raf i.

pandangAn inij'ngFl hgi l€malL l<aAnammditffiIkkeduaraka'atftawaf

tidak ada gunanya, karena bila ia suci ketika frawafkemudian setelah itu hai4

maka mandinyawanitahaidtetap batal, danbila ia haid ketika thawafkemudian

zuci, maka thawafrya juga batal sehingga dua raka'atnya juga tidak sah.

Sernentara itu Jumhur menptakaq bahwa tidak tranrs memperbatranri mandi

untrk kedua raka'at thawaf. Adapun yang diperdebatkan adalatr mengenai

wudhrnlaa- Demikianrindosandsi aPoyalgdis€hilkan olehparaulamapeneliti

dari kalangan ulanra konrcmporer mengpnai ttnwaf.

Ibnu Al Hadda4 Abu Ali Ath-Thabari, Al Mahamili dan para ulama

te,rdahulu lainnya mengatakan,'tsila hendak thawafmaka ia melalaftannya

dua kali png diselingidengan limabelas hali." SyarikhAbu llamid menukil ini

dari para satrabat kami kemudian bed<ata, "Ini keliru, karena kemungkinan

terjadinya pada dua haid dan ada masa suci di antara keduanya.' Ia juga

mengatakaq *Akan tetapi hendaknya ia thawaf, kemudian menunda hingga

genap lima belas hari dari sejak ia memulai thawaf inU kemudian thawaf lagi

unrrkkedua kalirya." Pendapatyang dipilih oleh syaikhAbu Hamid ini adalah

png ditetaptan oleh pcngarang Al Hau,i dmsyaikhAbu Ali As-Sanuj i. Semua

inilernahataubdhil.

Yang benar adalatr yang kami kemukakan dari para ulama kontemporer,

yainr thawaftiga kali. Itujuga ditetapkan oleh para ulama kontemporer dari

I(hurasandandisepalcatiolehparaperrukaulflItalrak,Ad-Dadmi,danAlQadhi

AbuAth-Ttralyibyangsebelumnl'adisalabkanparasatrabatkamikarena

meirctrktrpkan dengan dtra thawaf,

Adapgn pendapat pengarang{an bedasarkan qips ini diterapkan pada

thawafryr, maka konotasiqra, bahwa bila hen&k mengerjakan sahr thawaf,

maka ia mengerjakannya empat kali yaiUr thawafdua kali, kernudian mentmda

hinga genap lima belas hari" kemdim lhsu6f lagi dua kali sebagaimana yang
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disehilhr drlmr mrqrhh lrasl schri, bohwa ir beqpnsa empd hari. Cara

ini dinJrelm dalm mesrhh ttaurdokh gunmya,,,aimAt Qdhi Abu Ath-
I-haJD,ib di &lm lihfrq/aisrd Frt' bt ll EM, dmini slahlr tapi iur

tidak mcsi dGrdkirq bahh cdop dilgr4 tigtjug! bolch bcrrdasa*an apa

MuQryyturt
fu,Bibsrmg wmita sald di bc latkang Dtuobilwiralr,maka

tidak sah ryfufinya krcoa ada lcrmmgtftwr iU bertcpm derrgan hai4
sdr;ngEn fuimFftd d'olnqlaHrtidl@brei, dmhilm5a seeerti

ormgrufrl*d[ bdakrEqgyugfirryfmr tndatsrJta, k€oszhahimla
adalahsrct

fdbG shill-tJra rnnobqtyildrdi bdahg rrnnobilyyfrrahmengenai

ini adadnpcn@f dmpcodapc]rybcnrrtuhh tidaksahmengihfinya.

ra*c Wuitt nuaWynandgluli oleft sraminl"a di siang hari
Ramarilnn ffia berm,'a @ bcqnsa dm hi m€rrgrt'ken bahwa

si wanita vtqifr mcnmggrmg k$cdfuwpcrscfifuhan iur' scdangkan di
sini tidak diuaiih strsrrya mcnrnt pcn@C yurg sluhihdi antara dua

pendapd, kum mmgkinm hrid, dm hrhm asah5nr adalah bftebas dari
ihl.

f@, Uhita ,rntahlyrffi, bcrhka (tidak berpuasa) karena

menyrnri uakn5ra, snenma lmi ry@l@ bahya wanita yang berbuka

karcna mcnpsi huus memfrrf,r fd56h, rmnrm bg mtalaryyArah trdak
diueiifrImwtrnrpcadrycryfrhabcrdasdm apaymghi sehtrkan

delnm pedmapcr$hfim di sasttrBRmadhm"

Kdm:Jika ia memfryai gE Egrn flAdhn Fasa sehari" telatr

dip@rmrrrn*- hhea hmerEtrdwrJta&rymdgthad. Bila ia berpuasa

sehnidilibigrhi itrrhdimhrry[, apelah iablahm€nidffir puasarya

iu aau fdak? lrfugrnai ini ada enpcodapt

l. hmyriudlhihrB@itrFdnti{'Ladaryruh dui
iuselahslesaismrhill
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2. Itu tidak dihitun& karena puasa yang tiga hari itu laksana satu hari,

sehingga menyerupai keragUan sebelurn selesainya sehari. Asalnya" bahwa or-

ang png mempurryai tanggungro prasa era bulan bertnf-tmlq lalu ia berpuasa

sehari kemudian ragu apakah stdatr niat afau belum? Apakah boleh merubatr

niatsrya atau tidak? Apakah hanrs mengulang? Mengemai ini ada dua pendapat

Menurutku (An-Nawawi): Yang benar, bahwa keraguan itu tidak

berp€rryaruhdatamkedragambarankas,uhdi,t€renaialterjadisetelahselesai,

danituakanmenyrlitkan

Keenam: Iika wanita mUafoayyirahhendak menjamak dua shalat di

dalarn safar (perjalanan) di waknr shalat yang pertama, maka itu tidak sah,

karena syaratnya adalah mendahulukan yang p€rtama, dan itu satr secara

mqnakink& atau berdasarkan huhrm asalrryra namun di sini tidak terdapat jadi

tidak seperti orang yang ragU apakah ia berhadats atau tidak? lalu ia shalat

Zruhur, karena setelah i[r ia boleh $alatAdrar sccarajamalq l<arena bertopang

pada hukum asalnya" yr4itu kondisi asalnya adalatr dalam keadaan suci.

Ketqiutt:Bila lomi lcatakan sahrrya stralatwanita yang suci di belakang

wanita mustatradhatr pada saat yang dihtrhrmi bahwa ia suci, lalu ia shalat di

belakang wanita musmbadhah yang statrsrrya mungkin haid dan mungfuin suci

l<ar€nadalamkordisimasay"angdila$len,rnat<arnengenaiiniadaduapendapat

Pendapatpertama mttrlaktidak slal* *UgAirnamainaramtcannf bersefirbuh

secara mutlak. Sedanglon pendapat ymg stwhih batrwa bila masa yang

diragukan itu setelah suci maka ihr bole[ tapi bila inr setelatr haid maka tidak

boleh karena menrjuk pada hukrm asalrya (1akni sebelumnya) . Wallaht a'lort.

Catatan: Suami berkewaj iban menafl<atri istinya png m*afoaltyirah.

Al Glrazali mencantrnkan demikian di dalamAl Klrulashdt, dan tidak ada hak

pffi baginya untuk menrbatalkan nikatrryra karena tidak tertrnrp secara mutlak

untpk menggaulinya. Beda halnya dengan wanita yang terhalangi untuk

menggaulinya . Wallahu a' lan.

23. Asysyirazi berkata, aJika ia lupa akan waktu haidnya namun

ingat akan jumlahnya, maka setiap waktu yang kami yakini haid maka

kami tetapkan agar menjauhi apt ysng.semestinya dijauhi oleh wanita

haid, dan setiapwaktuyang kamiyakinisuci maka kami bolehkan apa
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yang dibolehlnn b.giwrdtr sci dan hrmiwejibkrn apeyang diwajibkan
atas wenitr sci ffin scfirp w*h yang krmi raguhn kesuciannya

maka kemi tenmten mcngulinye den kemi tetap memajibkan apa
yang diwriiblqn etrs wuitr smi seb.gd :ikap kehati-hatian Dan setiap

waktu yeng kemi pertinken bertenti haidnya makr kami wajibkan
ahsn5re mendi untukshelet, drn itu dikethrui dari kondisi-kondisinya.
Insya Allah nenti eken kami sebutken masalah-masalah yang
menunjuHren kepa{ semua hnknm-hukum1y1

Jike ie mcngatekan, 'Haftlh sepuluh hari dalam sebulan, tapi aku
tidak tehu wahnye,' mrkr ir fidrkmqnpunyai haid maupun suci yang

diyakini, karena bisa jedi setiap wehu rdstah haid, dan bisa jadi juga

suci, makawrhunya ddrm shaletden puasa dijadikan sebagai masa

suci, sehinga ie berwudhu untuksctiep shalat fardhu di sepuluh hari
perhme htnpe heros nand[ kruue kcmungkinaa {arahnya berhenti di
saat tersebut Bih sepuluh hari pertrme itu telah berlalu, maka kami
perintehkrn untuk mendi kercne kemungkinan darahnya berhenti,
kemudiensetelrh itu lsmihrrushm mendi untuksetiap shalat hingga
akhir buhn, krrcnr setirp weltu deri itu memungkinpn berhentinya
darah. Jike ie mengctehui ilrtu weldtr dari hari dimena ia mengalami
berhentinye drnh, n*t hni tctrphr agar ie mendi setiap hari pada

wahu tersebu$ den hmi tidrkryilfiiblqn untuk mendi di selain waliitu
tersebu{ karena kemi teleh mengefrhuiwrhu bertentinya darah dalam

kurunharl

Bih ir mengahken, 'Ah permh hdd di salah satu dari antara
sepuluh hari yeng tigr dehm sebulen ' meka ia tidak mempunyai haid
maupun mciyrng diyalini, nehwehrye dijadikan waktu suci sehingga

iashalatdari buhndpnbemudhuuntuksetiapshalatfardhu
serta mandidisetiap akhirsepuluh heri, karena kemungkinan saat itu
berhentinyedenh-

BiIa h mengateken,'Haidh selama tiga hari di antara sepuluh
hari pertame drhm sebulenr' mlke ie tidak mempunyai haid maupun
suciyangdiyrkinidi anteresepuluh heritersebu{ maka ia shalat dari
permulaen yrng sepuluh hari itu selama tiga hari denlan wudhu,
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kemudian mandi untuksetiap shalat fardhu, kecuali bila ia mengetahui

kapan waktu berhentinya darah' makr waku ihhh yang ditetapkan untuk

mandinya di setiap hari, sedangkan untukyang lainnya cukup dengan

wudhu

Bila ia mengataken, 'Eaidku selama empat hari dari antara

sepuluh hari pertamar' maka ia shalrt denganwudhu selama empat hari'

kemudian mandi untuk setiap shalat fardhu" Demikian juga aturannya

unfukyang lima, enam, tujuh' delapan dan sembilan harl

Bila ia mengetahui wektu sucinya dengan yakin, misalnya ia

mengatakan, 'Haidkr sepuluh hari sctiap bulanr dan aku tahu bahwa di

sepuluh hari terakhir eku dalam keadaen sucir' Maka di sepuluh hari
.pertama ia berwudhu untuk setiap shelat, karena di saat itu
kemungkinan berhentinya darah. Bila telah berlalu yang sepuluh hari

itu maka ia mandi untuksetiap shetat kecuali bite ia mengetahuiwaktu

berhentinya darah, mato ia mandi pada waktu tersebut saja, sedangkan

untukyang lainnya (dalam hitungan hari) cukup berrudhu. Kemudian

di sepuluh hari terakhir ia datam keadean suciyang diyakini,maka ia

berwudhu untuk setiap shaht

Bila ia mengetakan, 'Htidku selama lima hari di antara sepuluh

hari pertama, dan di hari pertama dari antara sepuluh hari pertama aku

sucir' maka di hari pertama dari sepuluh hari pertama ia suci dengan

yakin, sehingga ia cukup bertudhu untuksetiap shalat fardhu, sedanskln

untuk hari kedua, ketrga, Iireempat dan kelima ia suci yang diragukan,

maka ia berwudhu untuksetiap shalat Lalu pada hari keenam ia haid

dengan yakin, maka posisi apa pu[ yang kami terapkan padanya tidak

akan melewati hari keenam, karena itu ia hanrs meninggalkan apa yang

semestinya ditinggalkan oleh wanita haid, kemudian ia mandi di akhirnya

karena kemungkinan darahnya berhentl Kemudian setelah itu ia mandi

untuksetiap shalat hingga akhir hari kesepuluh, kemudian ia memasuki

masa suci dengan yakin, maka ia cukup wudhu untuksetiap shalat fardhu.

Jiks ia mengatakan,'Haidku selrma enam hari di antara sepuluh

hari pertamar' maka ia mempunyaidua hari haid yang diyakiniryaitu

hari kelima dan keenam, karena bilr haidnyadimulai di permulaan hari
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deri entrre yang sepuluh itu, mikr berskhir di hrri hecnrm" d.r bilr
bermula di hari kelimr, meke rlcen benhir di heri kcseputuhrirdi hari
kelima dan keenam sehlu temirsrl6i drhmnylr.

Bila ie mengetakan,'Haidku sdema tujuh hrri deri errtilt *puluh
hari yang pertemar' meke edi empat heri haifl yeng diyekini, yl1ih hrri
keempat hingge hari ketujuh. Bilt h mengatekan detlpn L.rL m.ka
hari haid yang diyakini adatah enam h.ri, fitu drri hri ketigt hingBa

hari kedelapan, Bila ia mengateken sembihn, mala rdedelepan heri
haid yeng diyakini, yaitu dari heri kedur hingge heri lrclcnbihr-

Bils ie mengatekanr'Haidkr scthp bnhn sepuluh trrirtrpieku
tidakhhu kapan, den pa& hri keenem eh mci,' mrkr deri lrcrmnlren
bulan hinga akhir hari keenem ia suci dengan yekin, den muhi hari
ktuiuh hingr ahir buhn h suciyang dirrguku,sehinggr h berrudhu
untuk setiap shelat fardhu hingga berlelunyra $puluh hrri yeng dihting
semenjak seteleh yrng keenam, kemudien ie mendi kirene
kcmungkinen drnh berhenti satt i1o. Kemudien setehh ih ir mendi
untuksefiep shrlrt, hoqdi bile ia tehu wehu bertcntinyr d]rh, n*r
pade waktu itu saie h herus mendi sethp hlrinyr.

Bilr ir mengetehn,'Ilrid]u gt.irp buhr rcteue tht hri, trpi
eku tidak tahu leteknye, nrmEn eh tlhr bllilr di !funl h.ri brelfrir
aku suci, dan eku tahu bahwe sghin itu efu iuge mengehmi mese suci
yeng bener di setiep bulmr' meke kemungkinen heidnye di linr hrri
perteme den slranye suci, kemungkinen jugt hridrf di limr heri kcdue
den sisanla suci, drn tklek mungkin p.dt limr hri ketige, krreneyrng
sebelumnye dan yeng sctelahnya kunng dari mrsa suci IiemmgtiDrn
juge haidnye dimuhi hari kcmpat, sedengtrn yrng scbehrryr rderrh
suci.

Kemungkinrn juge heidnya di lima heri kelime scaerghu 5nng
sebelmnya suci, sehingga ia halus belrudhu untuk sahp $.lrt di limr
hari pertema karena itu masa suci yeng direguku, kemudiu mendi
untuk setiap sheht ferdhu deri permulaan heri heenrm hhgr.khir
hari kesepuluh, kerene itu edlaeh mrst suci yeng dinguken, den
kemungkinen juga dareh berhenti di setiap wektu dri itu. Deri
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permulaan hari kesebelas hingga akhir hari kelima belas ia berwudhu

untuksetiap shalat fardhu karena itu adalah masa suciyang diyakini,
lalu dari permulaan hari keenam belas ia berwudhu untuk setiap shalat

hingga akhir hari kedua puluh, karena itu adalah masa suci yang

diragukan, dan tidak mungkin haid berhenti di antara masa itu.

Kemudian ia mandi untuk setiap shalat hingga akhir hari kedua

puluh lima, karena ihr adalah masa suciyang diragulSan, dan mandi untuk

setiap shalat karena kemungkinan darah berhenti setiap saat dari itu.

Lalu permulaan hari kedua puluh enam hingga akhir bulan ia cukup

berwudhu untuk setiap shalat fardhq, kanena itu adalah masa suci yang

difkint
Bila ia hhu dengan yakin haidnye pada sebagian hari, misalnya

dengan mengatakanr'Eaidkusetiap bulan selamasepuluh hari, dan di
hari kesepuluh aku sedang haidr' maka kemungkinan hari kesepuluh

adalah hari terakhir haidnya dan mulainya di permulaan bulan.

Kemungkinan juga hari kesepuluh itu adalah permulaan haidnya

sehingga berakhir pada hari kesembilan belas.

Kemungkinan juga permulaan di antara hari pertama dan hari
kesepuluh, sehingga dari permullan bulan hingga hari kesembilan ia

dalam keadaan suci yang diragukan.I)an tidak mungkin berhentinya

darah dalam waktu ifu sehingga ia harus berwudhu untuksetiap shalat

lalu shalatr sementara di hari kesepuluh ia haid sgcart meyakinkan,

maka saat itu harus meninggalkan apa-epa yang harus ditinggalkan oleh

wanita haid dan mandi di akhimya lremudian mandi untuksetiap shalat

hingga hari kesembilan belas, kecuali ia tahu saat berhentinya darah,

maka ia cukup mandi padawaktu tensebutsetiap harinya. Kemudian

setelah itu ia suci secarayaHn hingga akhir bulan, maka ia berwudhu

untuk setisp shalat fardhu.

Bila ia mengatakan,'Haidku setiap bulan sellma sepuluh hari,
dan setiap bulrn aku mengalrmi masa suci yang benar, dan di hari kedua

belas aku haidr' maka pada lima belas dad qkhir brrlan ia dalam keadaan

suci yang meyakinkan, dan di hari pertama serta kedua dari permuhan

bulan ia dalam keadaansuciyang meyakinkan.
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SemcEtrre di hrri kctig!, heempat dan kelima ia dalem keadaan

suci yang mereguhn, mekr ir wudhu untuk setiap shalat fardhu. Lalu
poda heri kccuem hingEe lrrri kedue behs ir dahm keaaan haid yang

meyakinker. Ldu pdt hrri he6gr beles hingga hari kelima belas ia

ddsm heeden suci5reng nensub& dan ada kemungkinan haidnya

berhmfidireiepwrh drrieffinih, mrlca ia mandi unhrksetiap shalat

Bilr h mg$rlqnr'Hrllh rdeme lima hari dari anhra sepuluh

hari pertrnl d.n di heri kcdur rh drlam keadaan suci, dan di hari
kelime ekr drlrnr heedern hti4' njrr kemungkinan haidnya bermu6
di hari kctigr drn benhir di trri |aqirh. Kemungkinan juga bermula

di hari kocnpd rlrn benkhir di hrri kedelepan. Kemungkinan juga

bermuh di hrri helimr drn berrhir di hari kesembilan. Maka hari
pertame du lrcdur eddrh mese suci yrng diyakini, sementara hari ketiga

den keempd merulntm mrsr suci yeng aimgutan, sedangkan hari
ketima, kceuem drn Lcttriuh.drhh hri haid yrng diyakinl Kemudian

ia mandi di rthir hrri ket$uh, ldu yang setehhnya hingga hari
kesembihn ie delrnr lcdun ruciyrgg diragukan, sehingge ia harus

mendi untut rc*irp shelet

nne L ncng$*en, 'Ah mengelami dua haid setiap bulan namun

rh tidrktrhr letekuya drn tftlek pule jlmlahnya' Syaikh Abu Hami Al
Isferrini ruhinuhdloh menyebuflren, bahwa minimum kemungkinan

hidryrrdrlrh sheri drri permuhen bulan dan seheri dari akhir bulan,

sedangken dientrn kodueuyeedatrh sucl d'n maksimum kemungkinan

hridtrlnrdrhh cmplt bchs hrridrri pemuhan buhn ahu dari akhimya

sertr sdrrisemehm deri pomuhen buhn atau dari ahimya, sedangkan

di anten Lodurn5nryrih timr bdrs heri adalah masa suci.

Kcmurvldnen juga entlrlr minimum dan mtksim.m, maka ia harus

berrudhu der sheht di hrri pcrtrmr deri hitungan bulannyq karena ia

delem lcedeusuciyeug diregulnn, lrcmufthn mandi untuksetiap shalat

h ingge rlrLir heri keempt betrs, kenena kemungkinan saat itu darah

berhentir htu hrri kelimr belrs drn keenam belas dalam keadaan suci

yaug mc,yrlinlun, krrena bile permulaan suci di hari kedua" maka hari
keenam behsedebh ekhirnyerden bihbermuladsri hari kelima belas,
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maka hari kelima belas dan keenam belas termasuk masa suci. Lalu
hari ketujuh belas hingga akhir bulan dalam keadaan suci yang

diragukan.

Guru kami, Syaikh Abu Ath-Thalyib Ath-Thabari rahimahullah
berkata, 'Ini salah, karena bila kami terapkan ini, tidak mungkin
kondisirya demikian dalem bulan berikuhyqtapi harus diterapkan pada

semua bulan sebagaimana halnya mutaf,ayybaft yang lupa akan hari-
hari haidnya dan waltunya, sehingga ia mandi untuksetiap shalaf tidak
boleh digauli oleh suaminya, berpuasa Ramadhan dan mengqadhanya

sebagaimana yang telah kami jelaskan'.'

Penjelasan:

Bila ia lupa akan waktu haid namu ingat akan jumlatrnya, maka

kaidahnp, balnra setiap u,altu farrg kani fkini haid maka ditetapkan padanp

semua hul$m wanita haid. Setiap waktu yang kami yakini suci maka kami

tetapkan padanya semua hukum wanita suci yang mustatradhah. Setiap waktu

png meniungl<inkan haid dan suci, maka kami wajiblan langkah kehati-hatian

sehingga diwajibkan atasnya ibadah-ibadah yang diwajibkan atas wanita suci,

sedangkan tentang bersefirbutr maka berlakku padanya htrkum wanita haid.

Kemudian jika waktu yang memungkinkan suci dan haid itu tidak

memungkinkan berhentinya darah hai{ maka kami tetaplcan atasnya wudhu

untuk setiap stralat fardhu namun tidak hanrs mandi. Tapi bila dimungkinkan

berhentinya haid maka wajib mandi untuk setiap shalat fardhu karena

kemungkinan daratrsebelunitr.Bilaiamengetahuibahwadarahnya

berhenti pada suatu waktu tertentu, baik malam maupun siang, maka setiap

hainya ia culorp diwajibkan satu kali mandi pada waktu tersebut.

Demikian asal pasal ini danpengantarkaidahnya. Dari sini berkembang

apa-apa ),ang inEaAllah al<an kami kemukakan. Dengan bagian ini sebenamya

sudatr cukup bagi yang menginginkan peringlesan, tapi biasanya para sahabat

kami merincikannla danmemqpa*annlxa deirgan contoh+ontohny4 dan l€mi
jugamengikuti merek4 sehingga insyaAllah sayajuga akan menyebutkan

masatatrmasatatmla secara ringkas namunjelas dalam cabang-cabangnya unfirk

lebih bisa dicema bagi yang menelaalrnya namun tidak membosankan serta

Al Majmt' Syarh Al Muhadzdzab ll rcS
l



lebih mudah rmtuk dime,ngcrti dan dik€mhui oleh setiap pengkaji yang

menghendakinya- tlanya Allah Yang I\f,aha Mulia-lah yang alar mohon

pertolongan dan p€tnjuk-I.I,'a-

Il{asaleh:

Pertama: Para sahabat krnlf raldmalaorullah berkata "Wanita yang

ingat akan kadtrhaidrya, malo ;ngatrymya sangd bermanfaat baginya, dan ia

akan terlepas dari kebingunm ymg mrrlak bila ia hafal akan kadarputarannya

danpermulaann5ra3

Jika iU h{rf dain5a, misahrjaa iarrrerEfltalmn,'Ilaidhr selama lima belas

hari tapi aku lupa putarankl dan alot tidak tahu selain itq" maka tidak ada

gunan:fa apa yang saya sebrilkan &a ':, lcarEna ke,mrmgkinan terjadi haid, suci

dan berhentiryra darah haid di sctiry walfiL

Begiupulabila iamengffikaq alaidku selama lima bs1"r 5rrt, O.r,

permulaan putaranlnr pada hari mrf namrm alar tidak tahu kadarnya" maka

tidak ada gunarya apo yug ia ings itr kcna kemngkinan tadi.

Dalam kcdua contoh lcasus ini berlaku padanya hukum wanita
mnabyimhdalrm sgatahat B€igrjugabila iamengatal€o,'Tlaidku selama

limaharidiseti"aptigapluhhri,namunalutidaktatrupermulaannya, dantidak

tahuapakah itu setiap sebulan, s€tiapduabulaq setiaptatrun atau setiap dua

tahun, juga alotidaktahuualorkapm dari srtu bulan itu terjadi," maka pada

wanita ini juga berlaku hukum vattanaufuaWtrahyang sama sekali tidak
mengetahui ryapn, dmhrh,mnyaadalzrh sAutipngtelahdipapalkan kecuali

mengpnai puas4 lra€na bila ia meagfatrru, anaidhr selama lima hari dari tiga

puluh hari," dan ia berpasahlm Ramadhan, maka ia mernperoleh dua puluh

lima hari jika bulamya lengkap (30 had) dan ia mengotahui permulaannya di
malam hari. Bila ia tahupermulaannya di siang hari atau ragu, maka yang

diperolehnya hanya dra puluh empd hilt
Kemudian bila ia hendakmengq@apuasa),ang lima hari iar, maka ia

berpuasa sebelas hari, dari siur iame,mperoleh limahari berdasarkan semua

pe*iraan, dan ini tidak cukry d€nan s€puluh hari prasa, lorena kemrurgkinan

permulaannya di pertengahan* *T*menrsa-k enam harinyq kecuali ia
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tahu bahwa haidnya bermula di malam hari maka cukup dengan sepuluh hari

puasa qadha. Jika wanita yang mengatakan, 'Tlaidlar lima hari dari tiga puluh

hari," kondisinya demikian, maka untuk qadha puasa sehari ia berpuasa dua

hari png diselingi der4an empat had bila ia nrcngptatui batma haidryra berrula
di malam hari, sehingga.dengan begitu ia memperoleh satu hari. Bila tidak

mengetatrui permulaannya maka ia berpuasa dua hari yang diselingi dengan

lima hari, sehingga dari siar ia memperoleh salatr satrrnya.

Jika ia mempunyai tanggungn puasa dua hari maka ia mempuasainya

duakaliyangdiselingitigaharibilaiamengetatruipermutaantni&rladimalam

had, jika tidak maka diselingi empat hari. Tepatrya, bila ia tidak mengetatrui

walfir permulaan haidnya, maka ditambahkan sahr hari kepada hari haidnya

lcarena kemungkinan terjadi tiba-tiba di tengah siang, lalu ia mempuasai apa

png menjadi tanggungaffrya, kemdian betbuka (tidak berpuasa) selama kadar

yang tersisa dari hari-hari haidnya bersama hari yang ditambatrkaq kemudian

berpuasa sekali lagi sejumlah hari yang menjadi tanggwgannya.

Jika ia mempunyai tanggungan dua hari sedangkan haidnya lima hari

dalam tiga puhrh hari sebagaimana yarrg kami sebutkalu maka ia menambahkan

sehari, sehingga merf adi enam hari, yaitr berprasa dtra hari, lalu be6uka empat

trari, lalu berpuasa lagi dua hari. Jika ia mernpunyai tanggungan tiga hari, maka

ia mempuasainya" lalu berbuka tiga han, lalu berpuasa lagt tiga hari. Demikian

pula jumlah hari lainnya . Wallalru a' lutt

Kedua: Bila ia mengatakaq 'I{aidku selama lima hari di setiap tiga puluh

hari," atau "sepuluhhari di setiap duapuluhharidari sebularl" atau"dari lima

belas hari" atau lainny4 maka wanita ini mempunyai masa haid yang diyakini,

masa suci yang diyakini, keraguan karena kemrurgkinan berhentinya darall haid

saat itl dan keraguan karena kemungkinan tidak berhenti darahnya saat itu.

Adajuga yang tidak mempunyai haid dan tidakpula suci yang diyakini.

Adajuga yang mempunyai masa suci yang diyakini tapi masa haidnya tidak

difkini,tapitidaksebaliknya- Caramengetahuicontoh<ontohlasus iniadalah

dengan melihat kepada yang terlupakau jika yang terlupakan itu setengahnya

atau kurang maka ia tidak mempunyai haid yang dilakini, dan jika lebih banyak

dari setengahnya maka ia mempunyai haid yang diyakini, yaitu penggandaan

dari jumtatr kelebihan dari setengah.

i

L
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Sementradripertengnhmyargterlrryalmdm1ang s*ehmmyaadalah

diragukan lrar€,na kerlrngkinan saat itr berhemtinya darab maka ia berwudhu

rmtuk setiap shald fardhu sebagaimana wanita musthadhatr lainnya, adaprm

setelahrJna ia mdi untuk s€tiry shalat fudhrl Bila mau ia bisa

yang terlryakan, ke,mtrdian menggugrnlon sisa yangterlupakaru maka sisaqra

adalah Fng di)"*ini. Sisa inilah ymg diragukan dad kedua ujung-panglclnlaa-

Cmtohn)nadai berpadrrpakee,m@mrcamtadi: hmengdalsaq'TIaidlor

selama enam hari dari sepuluh hari p€rbma dari satu bulan " makabulannya

dijadih erydbagian PerEna &latrrnasaymgdiragukmFngkerungkittan

beftentinya darah, maka pada masa itr ia bermdhu untuk setiap shalat firdhu.

Ilari lclima dar teenam adalah haid png difkini, lrarcna bila haidn),a b€rmula

di hari pertanadai png sepuluh hri ihu maka skanberatfiirdi hri keenmt,

danbilaberlrenti dihari kesepulull berartipermulaandiharikelima Jadihari

kelima dan keenarn dipastikan haid karena tercakp oleh semua perkiraan.

Hmi ketrjull lcdelryan, lrcs€mbilm dan kespluh adalah diragulmyatg
kerlrngftinaurya sad itu bahentiryra drah malapada masa itr ia maodi untuk

setiap stralat fuhu kecuali bila ia mengetahui berhentirya drah pada watfii
tertentr, maka saiap harirya hf,rla pada walor ihr saja ia mandi, adaprm unuk
shalat fardhu lainoya cukup de,ngan wrdhu Lalu setelah yang sepuluh hari

hinga ahir bulm adalah masa sri png difkini.
Bila ia rnengmkarU'I{aidlar selamatujuh hari dari sepuhfi had perhm4"

maka ia mempunyai empat hari haid png dipkini, yaifil hari keempat, kelima,

keenam dan ketujuh. Maka untuk saiap shalat ia berwudhu dalam tiga hari

pertuia dan madi dalam tiga had traltir, kecuali bila ia tatru saat bertrediryra

drah.

Bila ia mengdalon delapan hari dari antara sepuluh hari pertama, maka

haidnyayangdiketahui secarapasti adalatr enam hari, yaitu dari hari ketiga.

Bila ia mengatakan sembilan hari dari antara sepulutr hari ifir, maka haidnya

yang diketahui srcarapasti adalah delapan hari yang bermula dari hari kedua,

sehingga ia be,rn udhu pada hari pertama dan pada hari kesepuluh ia mandi

(rmtrk setiap Salat ffihu).
Bila ia mengatakan sebelas hari, maka hari keenam adalah haid dengan
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1lakir1 s*ingga ia bern rdhu,m0'k setiap stralat firdhu dalam, lima hari pertam4

dan mandi dalam lima hari teralfiir.

Bila iamengahkm lirmhari dni senrbilan hari pertana maka hari kelima

dipastikan hai4 sehingga ia berwudhupada hari-hari sebelumny4 dan yang

setelalrryra ia mandi (untrk setiap shalat) hingga al&ir hari kesembilan, lalu

saelah itr hingga alfiir bulatr ia d'lem ftgadaan zuci yang meyakinkan

Bila ia mengatalsan,'I{ailku sepuluh hari dalmt sebularq" }vlaka ia tidak

me,rnprmyai haid maryrm suci yangmeyakinkaq sehingga ia hanrs berwudhu

untuk setiap shalat fardhu hinga menjelang akhir hari kesepuluh, kemudian

dari sejak atfiirhari kesephfi ia mandi untrk setiap shalat frrdhu hingga akhir

hilar1 lccuali bila ia rmgBmhui wakm berherrirya haid ifiL maka setiap hadnp

cuh4 mandi sekali di walfir t€rsebut, dan sisanya (dalam setiap harinya itu)

cukupd€nglnwudhu

Bihla meagatakan sepuluh hari dari dua puluh hari pertama, maka ia

benmdhu hinga m€qielmg atfrir hili kesepulull kemudian mandi hingga akhir

hari keenpuh& selah inr iadalam keadaan suci Sangmqakinkan di sepuluh

hariteral&h

Bila iamengelon sepuluhhad dari limabelas hari pertama maka lima

haipefiamaiaberwudnr hlulimhilitro&raadalahnrasahaidpngmeyakinkan,

dan di lima had k*iga ia mandi, lalu sisanya suci png meyakinkan.

Bila ia mengatakan lima belas hari dari dua puluh hari pertama, maka

pada lima haripemma ia wrdhrq sedangkan lfuna hari kedua dan ketiga adalatr

masa haid yang mgakinlon, lalu lima hari ke€mpat ia harus mandi, dan sepuluh

hari sisanya masasrciyangme),akinkan.

Bila ia mengatakan s€pluh hei dari dra puluh hari te,raldrir, maka sepuluh

had pefiama adalah masa suci png meyakinkaq lalu pada sepuluh hari kedua

ia berwudhu (uark setiap shalat frrdhu), dan pada sepuluh hari teraktrir ia

mandi rmtuk sctiap shalat frrdhu

Bila ia mengatakan lima belas hari dari dua puluh hari terakhir, maka

sepuluh hari pertama dipastikan suci, lima lari kctiga ia harus berwudhu,

sementara lima hari keempat dan kelima adalah masa haid yang meyakinkan,

lalu dalam lima hmi keenam ia mandi.
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Bila ia mengatakan, 'Tlaidhr salah safir dari sepuluh harian " berafti tidak

ada masa haid dan tidak pula masa suci yang diyakini, sehingga ia b€rwudhu

sepanjang sebulan hingga aktriryangper sepuluh harian, lalu mandi di akhir
setiap sepuluh hari.

Bila ia mengatakaq "Flaidku dua hari dari sepuluh hari pertama,' atau

"tiga hari," atatS *empat hari," atau '1ima hari," maka tidak ada masa haid dan

tidakpula masa suci yang meyakinkaq sehingga ia berwudhupadamasahari-

harirya,kemudianmandirmtrksetiapstralatfrrdhuhinggaaktrirharikeseprlutr,

kemudian setelatr itu ia dalam keadaan suci yang meyakinlan.

Adapun perkataanpengarang, "Iini penerapan pada yang lima, enam,

tujub delapan dan sembilarl" ini termasuk yang dikate gonkamusykilat Al
MuhadzdzaD (kerancuan-kerancuan Al Muhadzdzab), bahkan sebagian

mereka berkat4'I\[aksud pengarang bahwa bila wanita mengatakaq'llaidku
adalah sembilan hari di antara sepuluh hari pertam4' makatidak ada masa haid
yang meyakinkan.' Kemudian ia menyangful dan menyalahkan pengarang.

Sebenamya ia sendiri yang keliru dan menenrpafl<an perkaaan tidak pada

tempatnya, karena pengarang rahimahullall lebih terhormat daripada
meluputkan hal yang tidak diragukan sekalipun oleh orang baru pertama kali
mensyarah masalatr haid, lalu bagaimana bisa Imam seperti beliau diduga
mengatakan, 'tsila ia berkata, 'Haidlar sembilan hari dari antara sepuluh hari
pertama"' maka tidak ada haidnya"" Siapa pun yang melupudran ini tentu keliru.

Jadi maksud pengarang adalah meryambungkan perkataan ini dengan rangfuian
perlcataannyadi permulaan pasal, yaiq'I\dalo setiap waktu png difkini tnid
makakamimewajitilranrgatrnurkmeng[rindaritnl+alharusdihindariolehwanita

haid," hingga" "dan inr diketatrui dengan memposisikan kondisi-kondisinya.,,

Kemudian ia mengatakaq'Dari ifu l€mi akan menyebutkan masalalr-masalatr

yang menunjuldsn kepada huhrm-hukunraa" Kemudian ia menyebutkannp,

kemudian mengatakaq 'tserdasarkan contoh kasus ini ini pda lima dan elum,,'
yalad diberlahkanlah apa lang l€mi selxnkan, dan dengan begiu dapat diketatrui

dengan yakin masa haid, masa suci dan masa 1ang diragukaq maka pada e,nan1

t{tIq delapan dan senrbilanpdapsisi pngrclatr kami sebutkarU },aitu bahwa

),ang rnemungkinkan haid dan suci maka iu adalah yang diragukan.

Adapun png pasti pada salatr satnryra, maka ifir png dipkini, sehingga
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bila ia (wanita itu) mengatakan lima dari sepuluh,maka tidak ada haid yang

di)rakini, maka ia hanrs benmrdhupada yang lima.

Bila ia mengatakan enam dari sepululq maka yang kelima dan keenam

adalah haid. Bila ia mengatakan firjuh, maka ada empat hari haid (yang pasti)

yang dimulai dari hari keempat sebagaimana yang telatr dijelaskan. Demikian
penalorilan yang benanrntuk per*ataan pengarang tadi.

Pengarang Al Bayan menyebutkan di dalam kitabnya Musykilat Al
Muhadzdzab,'?erkataannya mengandung dua penaloni lan. P ertama, yaitu
yang ada ringkasannya di dalam Al Bayan, bahwa maknanya: Bila ia
mengahkan, 'llaidku dalam lima enarL [du]r, delapar atau sembilan hari,' tidak

Iebih dari setengatr png terlupakan, yaitu ia mengatakan, 'I{aidku dalam lima

hari adalah dua hari, atau dalam enarn, h{ub delapan dan sembilan adalatr tiga

hari,' namun pengarang penyebutan hari-hari yang terlupakan itu tanpa

menyebr.dran kadar yang terlupakan, dan langsung menpnrbungkannya keeada

rangloianlelimatprlgdisebukanrya pihr: Bila iamengatale&'llaidhr dalam

sepuluh hari ada tiga atau ernpat' karena tiga dan empat adalatr jumlatr mini-
mum dari setengah yang sepuluh."

Menurutku (An-Nawawi): Berdasarkan ini, maka yang lima, enam,

hljuh, delapan dan se,mbilan adalatr kalimat yang disambungkan dengan yang

sepuhrtr.

Penakwilan keduo: Bahwa ia memaksudkan: Bila ia (wanita itu)
mengatakan, *Haidkuadalatr lima, enam, tujuh, delapan atau sembilan hari,"
dari jumlah hari yang tidak lebih dari yang disebutkan setengahnya. Lalu
pengarang menyebutkan yang terlupakan saja karena sudah cukup dengan apa

yang telah disebutkanrrya, dan berpatokan pada anggapan fahamnya pendengar

setelah mengemukakan kaidatrnya.

Demikian tigapandangan telrtangungkapanpengarang dalam pengertian

bahwa ungkapan inr memang benar darinlra Semargpemuka ulama kontemporer

dari kalangan para satrabat kami yang selevel dengan para satrabat pengarang

mengatakan, bahwa ia melihat suatu bagian mengandung wasiat SyaihAbu

Ishaq kepada para ahli fikitr, di dalamnya disebutkarU bahwa ia meminta mereka

agar mencoretpe*ataann),a- kri yang diartikan bahwamaksudnya adalah yang

lima" enam, tujuh, delapan dan sembilan inr . Wallalat a 'lmn .

-].
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Kcfigu Bih ia mengshhri mesa srcfuya @ro Fkin Eda grm! ualrnr

dalam sebulan, piU mengatahn, alailhr elma sepuhfi hni aaum sebula,
tapi alu tidak e hrr peOisnla, a6un s[qrrahr bahurd dalam s€prhhki Emlfrir
aku suci," maka pada sepuluh hari pertama ia bemudhra pada scpuluh hari
kedua ia mandi rmtrk setiap shqlat fuhr1 kecuali bila mengef,ahui saat

berhentiryra darah, maka setiap harinya cuhp mmdi pada sad terseht Lalu
pada s€euluh hari teralfrh dalam keadam srci 1ag mcJakinlm" Demikim ini
culspjelas" Btryihrprlayq srpadengroid ),mglid*sa5a sdrdmdalitrJ,a
Jika saya ingat dalil )rang tidsk dikemukakan rua fuy Allal akan saya

kemrkakan

Bila ia bedotL alaidhr sclama scpuluh had dalm sebnlam, dan dalam

sepuluh hari pe,ltama alu dal"m keadaan suci"" maka sepuluh hari pertama

diyakini suci, lalupada sepuhrh hari kedua dan ketiga ia mandi rmarlc setiap

Salatfrrdhu

Bila ia mcngmakan, 'Tlaidku lima hari dad s€puluh hni pertama dan
pada had peftama aku dalam keadaan srci,- maka hari perma adalah masa

srci yang diyalo[ dm pada hili koen, kEtiga, kecmfd dm kelima h bcrwudhr
rmrk s€tiap strald fudhL Ialu hari keenm menryah haftl ymg dipkini, lalu
hari kefiduhhin#aahirkeseprluh iammdi lmrksc*iap Saldffiu.Adryn
yang setelatr hari kesepulnhhingga affiirbulan iadalam keadaam suci yang

Bila ia mengatakan, Tlaidku lima had dri s€puluh hd peltama, dan
pada hari kedua aku dalam lcedaan strci,' maka dua hari perEma adahh srci
yang meyakinkan, lalu pada hari kaiga, keempat dan kelima ia berwrdhu.
Sementara hari keenam &n ketrjuh "d-l"tr haid yang melakinkao- Lalu hari
kedelapan, kesembilan dan kesquluh 1" -2sli rrnfirk s€tiry shald ffihL

Bila ia mengekm, Tlaidh lima hei dni s€puluh hai perma, dm alsl
dalam keadaan sucipada hari ketig4" maketig3haripcrtama ia 51pi, taluhri
lcempat dan kelima ia benmdhu l{ari keenam, kefiduh dan kedelrym "dal"h
haid yang meyakinkan. Ialu hari kesembilan dan kesepuluh ia mandi rmtuk
setiap shalatfirdhu

Bila ia memgamkan,'I{aidor s€puluh hni dalam schlam, dm ahrdalm
keadaan suci pada hari keenam," maka enam hai perama adalah masa stci
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yang mqnakinka& lalu hari letrjutr hingga al&ir hari keenam belas ia bennrdhq

lalu setelahnya ia mandi unfirk setiap shalat fardhu hingga aktir bulan.

Begitujug bila ia mengatalaq 'Tlaidku sepuluh hari dalam sebulan, dan

aku dalam keadaan zuci pada hari ketujutt' atau kedelapaq atau kesembilan,

atau kesepuluh, maka pada hari yang disebutkan itu beserta yang sebelumnya

ia dalam keadaan suci, kernudian setelahnya ia berqnrdhu selama sepuluh hari,

kemudian mandi hinggB akhir bulan

Bila ia berkata, *Haidku sepuluh hari dalam sebulan, dan pada hari

kesebelas aku dalam keadaan suci," maka sepuluh hari pertama ia berwudhu,

dan diaktrimya ia mandi, karena kemungkinan daratr berhenti dalam rentang

waltutersebut. Sementaraharikesebelasdiyakini suci,lalusetelahnyaiahanrs

bemdhu untrk s€tiap stralat frrdhu hinga alfiir tmi kdua puluh safl kemdian
setelahnya mandi rmnrk setiap shalat firdhu hingga aktrir bulan.,

Bila ia mengaukarL 't{aidku lima hari dalam sebulaq dan pada lima hari

terakhir aku suci, atau aku mempunyai masa zuci yang benar (sah)," maka

kemungkinan haidryapada lima hari pertama lalu sisarryra zuci. Kemungkinan
juga pada lima hari kedua dan sisanya suci. Kemungkinan juga pada lima hari

keempat, dan kanungkinanjugapada limahari kelima, dantidak mungkinpada

lima hari ketigq karena sebelumnya dan sezudatr tidak tersisa sejumlah mini-
mum selain lima hari teraktrir. N4alo pada lima hari pertama ia bennrdhu, pada

lima hari kedua ia mandi, karena kemungkinan bertrentirya dalam dalam kurun

waktu itu. Pada lima hari ketika adalah masa srrci yang dilakini. Pada lima hari
keempat ia berwudhu. Pada lima hari kelima.ia mandi, karena kemungkinan

berhentinya daratr dalam kurun walor itu. Lalupada lima hari keenam adalah

masazuciyangdiyakini.

Bila ia mengatakau "I{aidku lima belas hari dalam sebulan, dan pada

hari kcdua belas aku suci,'maka hari kedua belas dan sebelumnya adalah

masa. suci yang diyakini, sementara pada hari ketiga belas, keempat belas dan

kelima belas ia berwudhu. I-alu pada hari keenam belas dan sete lahnya hingga

akhirharikduapuluharjutradalahtuid1angdifkinidanpadatigahariteraktrir

ia mandi untuk setiap shalat fardhu.

Bila ia mengatakan,'Tlaidku lima hari dari sepuluh hari pertama, dan

pada hari keenam aku suci," maka haidnya adalah lima hari pertama. Bila ia
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meng&lcao, ?da had kelima alor $ci" malo hadirya pada lima hari kedua-

Dan wanita ini hlh wanita 5aqg hrya, walatrynpertanyaanrya seperti wanita

yang hpa. Bila ia mengatakan, *dan pada hari keenam aku hai4" maka hari

keenam adalah haid f'mg difkini, malra slah itrr hfutgga alfiir sepuluh hari ia

nnrdhu dan pada €,mpat hari sebeh"nnya scrta pada hari pertama ia dalam

kcadaan srci fang dilakni

Bila iarirengttahn, *dmpodahriHimaalcrhai4' makahari ketima ia

hai4 dan ia berrvrdhu pada c'mpat hri scbelumqra, lalu setelatrnya hingga

atfiir hari kescmbilan iamandi" kE, rdim selahnya adalah masa suci yang

dilatclni

Bila iamengaatcarL Tlaidku limr hri dei sepriluh hari pertama, dan

pada hari kedrnaku suci, scmcmampadahari kelima aku hai{'maka hari

p€rtama dan kodra adalah masa srci yug dilakini, begih pula hari kesepuluh

dan setclahn5ra S€m€ffina hd kelima, kocom &n kefiduh adalah masa haid

yang dipkini, dan pada hari kctigu dm bqd ia hanrs bern udhu, simentara

pada had ldclrym dan kemtflan ia hus mdi
Bila ia mengrtakm, *Ahr tidakmmsctahui l@dar haidkur namrm aku

tahu bahwa alor sEi di l<odn drry-4}at bulao," ruka saat dari pennulaan

bulardm sesatddalfrirhlmadalahmsriymgdipkini, kemdian sfrlah
saat png perma ia bcrwrdhu shad malaq keintrdian mandi rmfirk sctiap

shalat fardhu hin8gn tcrsisa scsaat di nu,it b,ulaq kemudian sesaat bersama

sesaat pertma dari bulan berihrryra adalah srci.

Keempat Bila ia tahu haidnJra d€ngm yakin pada zuatu waktu dalam

sebulm,piurmisln:a iamengelm, Alaidol s$luhhari dalam setiap bula&

tapi aku tidak tahu persisnya, hanya saja aktr tahu batrwa aku haid di hari

keseputult" mah ia berwdhu hinggt atfiir hari kesembilaru sementara hari

kesopuhh adalah hai4 dan scfielshuya ia nmdi hingga akhir hari kesembilan

belas. Kemudim siseya adatah maqe spi yrag difkini.
Bila h ncngdalm, alaidh splhft hi, tapi alar tidak mcngehluinya

sccarapersis, namrm alcu haid pada hui koe,nami maka lima hari pertama ia

6Kami me,nemulcmnya dalam b€ofirkpasal fug dinisbatkan kepada pengarang
walaryun hanya bcnrya pcng1E mtuk apo 1rnE dilcetakannya
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benntru, lima hari lcdua adalah haid yang diyakini lorcrm t€rcatqp oleh dua

perkiraan Lima hari ketiga mandi',nfi 'k stiap $aht fuhtl latu sisal/a adalatr

masasuciypgdiyakini.

Bila ia mengaakan, "Haidhl scpuluh hari dalam sebularu dan aku haid

pada had kedua belas,' malsa drn hui perama adalah zuci yang diyakini, lalu

setelahnya hingga hari kescbelas ia berrvudhu, hari kedua belas adalah haid

ymgdiyakinl &nsmlahiUrhmmditfmgEnalfrirhd kodlap|lhh satlAdapm

setelahnjna adalah masa stci ymg diFkini.

Bila iamengrakan, alaidh lima belas hari, dan alu haid di hari l<edn

belas," maka had kcdgabelas' tig! belas, empatbelas dm lima belas adalatr

masa haid yang diyakini, sememapoda sebelas hari s$elumn5a ia bennffiu,

&n mulai hri lrocnm belr hingEn alfrirhad l@dua Fluh enm ia mmdi untrk

urfik s€tiry shaldfuhl lalucrydhili sisuJnaadalahmasa srcil4gdi$xti.

Bila ia mengmkaa Tlaidh s$iluh hari setiap htan, dan saiap bulan

aku mempunSai masa suci yangbcnar(sah), danpadahari kedua belas aku

hai4" mah dra hari pertama adalah masa sri yang pasi. Had ketiga, lcoelrrpat

dan kelima iaberrrgdhu. I^alu &ri permulaan hari keenam hingga akhir hari

kduabelas dalah haidyang difkini Hui k*iga belas' e,mpat belas dan lima

belas ia mandi untuk setiap shalat fuhu, dan sisanya adalah masa suci yang

di;akioi

Bila iamgelm, Tlaidku liruhfii dad s€Frtuhhri pertama dan aku

haid di hari pcrtams,'maka haidnf,a adslah lima hari pertama. Bila ia
mengatakao, *dan aku haid pada hari kesepulub' maka haidnl,a adalah pada

lirna hari kedua. I(dua conbh lcasts itri tidak termasrk katcgpri hrya walaryun

pertmyaaon)ra mc,nyerupsi ymg lWa

Kelima: Bila ia mengafiakan, Bila ia mengatakan,'setiap bulan aku

mengalmi dra hai4 nmnnr alortidaktahu l€taknla dm tidakprh kadrnla'.'s

29. Aqr-syirazi berhtr, c$nitrh Abu rre-td ncnyebutken, behwa

d Bagian ini tenrlang. Peryarang rcngcnnukakaoqra lagi scbagai bukti penguat

dan rmtuk meryrambrmgkmnya acngp pcrtffim bdtt
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minimum kemungkinan terjadinya haid adalahsehari dari permulaan

bulan atau akhir bulan, dan sehari semalam dari permulaan bulan atau

akhir bulan, dan masa di antara keduanya adalah lima belas hari masa

suci, atau kemungkinan antara minimum dan maksimum, maka

diharuskan baginya berrudhu dan shalatdi haripertamadalam bulan

itu, karena ia dalrm keadaan suciyang meragukan. Kemudian mandi

untuk setiap shalat hinggq akhir hari keempat belas, karena
kemungkinan darah berhenti dalam rentang waktu tersebut Lalu pada

hari kelima belas dan.enam belas adalah masa suci yang meyakinkan

(pasti), karena bila sucinya bermula di hari kedua, maka hari keenam

belas hingga akhir bulan adalah masasuciyang diragukan.

Guru kamr, Syaikh Abu Ath-Thayyib berkata,'Ini keliru, karena

bil.a kami terapkan ini maka tidak mungkin itu terjadi pada bulan

berikutnya, bahkan semestinya dalam semua bulan ia sebagai wanita
mutaf;ayyirah yang lupa akan hari-hari haidnya dan waktunya, sehingga

ia harus mandi untuk setiap shalat fardhu, tidak boleh digauli oleh

suaminya, berpuasa Ramadhan dan mengqadhanya sebagaimana yang

telah kami jelaskan'.'47

Penjelasan:

Ini perkataan pengarang, demikian juga yrang dinukil oleh para ulama

kontemporer dari SyaikhAbu l{ami4 dan demikianjuga yang ditetapkan oleh

Abu Hamid, IbnuAsh-Shabbagh dan yang lainnya" serta yang dinukil oleh
pngarung A l B ayan dari mayoritas para sahabat kami, dan yang dituturkan

olehAl Qadhi Abu Ath-Thalyib dt dalan Ta' liq-nyadari Abu Hami4 kemudian

ia berkata 'Ini pasti kelirq karcna kemrurgkinan hari t€rakhir adalah hai{ mal<a

limabelashari setelatrnyadaribulankeduaadalah suci, maka setelah itutidak
ada yang tersisa dari bulan kedua yang menOukupi untuk dua kali haid."

. Selar{utrya ia berkat4'Demikianjuga perlotaannya, ba}rwa hari kelima

belas dan keenam belas adalah masa suci yang meyakinkan (pastD. Ini tidak
benar selain pada bulan pertama. Yang benar dalam hal ini adalah dikatalen,

bahwa apa yang dikatakan oleh wanita itu tidak tergambarkaq seakan-akan ia
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mengatakan sesratu dalm keadaan bingrag lagi tidak ingat apa-apa Jadi yang

benar adalah apa yang disehdsn olehAbru tlamid, yaihr bila ia mengatakan,

'Aku mengalami dra haid dalam sum bulan,' maka hulcrmnya hanya berlaku
pada bulan yang disebuttcm inr saja, adryun selain ihr ia dalam kebinggngan."

Demikian pedrmmAbuAtbThayyib.

Pengingkarm mereka terhadap Abu llamid ini mengarah kepada apa

yang mereka nukil dai'rngkel'"rmJnr, bahwa wanita itr berlrata, "setiap bulan

aku mengalmi dra kali haid'
Adapur ymg se5a lih* di dalam Th'liqaya ltbttlamid: Bila ia berkata,

'Aku mengalmi &ra hid dah sebuhq dan sisanya suci." Ungfuapur ini tidak
mengindikasikm hulmg di stiap bulan Perlu diketahui, bahwa Syaikh Abu
Hamidlebihterhormddaripada apayangmerekanukildarinya
padalnl iu kesalahm ymg ful ymg d4aa di lctahui oleh orang yang mengkaji

bab hai4 malojelasrypqkdam SJEilfr Ahr l{mrid itrr diartikm sebagairnana

yang saya nt*il MTa'liqqy\balma ia (wanita iht) berkata, "Aku mengahmi
dua haid pada bulan anu,' maka hutumnya adalah sebagaimana yang

disehdsam)ra, dm iu dsaaloci olelAl QadhiAhAft-ThEryib
yurgEhhaiikenrrfohf dmti' t diragr{m lagi ffirg lcebenrm
ihr

Adapun ungkapan orang yang mengatatcanmy4 tentang apabila ia
m€ngahkan,'efifol mengnlsmi dua haid sstiry bulan " mal€ diartikan dengan

ini" dan artirya adalah S€tiap bulan alor menjalinryaa dua hai4 dan aku haid di
bnrlan Shafir, JrmadilAml, Syawura[ misalrya ]vlaka perkamanAbu tlamid
benar, dan se,mestin5a memangtidak din5rmkan adanla perbedaan pandangan

antara itu dengan Ahl Atr-Thalyib . Wollakr a' lon.

mapn pukmm penguan& Tan kernrngkinan antara minimum dan

maksimtm," maknan5a: bahura kemrmgftinan haidnya adalatr tiga hari, yaitu

dua hari di alfiir bulan dan sehari di permulaannyq dan kemungkinan juga

sebalikryra. Kemungf,inanjug itr adalah empat hari, dimana sebagiannya di
permulaanqra dan sebagian lagi di akhirnla- Demikianjuga yang lima hari,
enan hari, trjnh hd dm wusnya hingBa lima belas hfii, dftnana

di permulaaml'a dm scbagian lagi di alfrirtrJna- Kernrng[<inanjuga batrwa haid
pertama di hari pertama dan kemmg[inmjuga di hari kedua atau ketiga atau
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ketiga belas atau di antara itu. Dan yang dimaksud dengan dua haid (dua kali)

adalah karena ada lima belas hari zuci.

Kemudian perkataanAsy-Syirazi, 'Maka ia diharuskan berwudhu dan

shalatdi haripertama, karena ituadalah saatsuci yangdiragukan " sebabnya

bahwakemrngkinurhaidpertamatedadi setelalrharipertama, karena dikmkan:

kemungkinan di amaraminimum dan maksimum sebagimana yang telatr kami
jelaskan"

KemudianperkataanAsy-Syirazi, "lalu dari hari ketujuh belas hingga

akhirbulan adalahrnasa srciyangdiragukaq" orurgpngtidakberfikirberasumsi

bahwa masa suci dalam rentang waktu itu hanya satu sifat padatral tidak

demikian, tapi ia berwudhu di hari ketujuh belas, karena tidak mungkin haid

berhenti dalam rentang waktu inr, bahkan mandi untuk setiap shalat fardhu

karena kemungkinan haid be*rcnti dalam rentang waktu itU dan ini disepakati

oleh para sahabat kami yang menyebutkan masalahnya secarajelas.

. SyaikhAbu Hamid menyebutkan di dalam Ta'liq-nyasebagai cabang

yang baik untuk masalah ini, "Bila ia mengatakan, 'Dalam satu bulan aku

mengalami,' pkni satu bulan tertentl'duahai4 danakumengalami satr masa

suci yang bersambung,' maka hari pertama adalah haid yang dipkini, karena

bila kami menetapkanrryra sebagai png diragukaq tentu ia mempuryrai dua masa

suci, padahal ia telah mengatakan,.'safu masa suci'."

Kemudian yang dimungkinkan dari masalatr pertama adalah empat belas

hari dari hari pertama adalah hai4 lalu lima belas hari setelatrnya adalah suci,

lalu pada hari terakhir adalatr haid lainnya Bisajuga hari pertama adalah haid,

danlimabelashari setelatrnyaadalatr suci, sementaraempatbelas hari lainnya

adalah haid lainnya. Dan kemungkinanjuga yang di antara itu sebagaimana

yangtelahdikemukakan

Maka hari pertama beserta malamnya adalah haid yang diyakini, dan

setelahnya ia mandi untrk setiap stralat fardhu hingga aktrir hari keempat belas.

I-alu haf kelima belas dan enam belas adalah masa suci yang diyakini, kemudian

ia berwudhu untrk setiap shalat fardhu dari permulaan hari kehduh hingga alilrir

harikeduapuluh sernbilaq sedangkanhariterakhiradalatrhaidyangdiyakini,

dan tidak diharuskan mandi unfirk setiap slralat fardhu setelah hari ketrjuh belas.

Ini berbda dengan masalah sebelunrny4 karena tidak terbayangkan butrentinya
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haid di sini sebehm al&ir bulan, karcna bila berhenti maka setelahrrya tidak ada

masa zuci sempumayang tersisa, dantentnya iamempunyai masa zuci lebih

dari satu kali yang bersambrmg dalam sebulan- Wallaht a'lanr.

30. Asy-syirazi berkrta, 'Jika ia ingat eken walitunya namun lupa
jumtahnya, maka dilihatriika ia ingatwektu pemulaannyq misalnya
dengan mengatakan, 'Pemulren haidlm deri pemuhan hari sebullnr'
maka kami nyatakan hafulnya sehari semahm dari permulaan bulan,

kanena itu yang diyakini, kemudian petelah itu ia mandio dan ia menjadi

dalam masa suci yang diragukm hingga ekhir hari kelima belag lalu ia
shalrt dan mandi untuksetiap shalet karene boleh jadi haidnya berhentl
Adapun setelahnye adelah masa suci yang diyakini hingga akhir bulan,
meka ia benyudhu untuk setiap shalat ferdhu

Bila ia ingat akan waktu berhentinya, misalnya dengan
mengatakan, 'Haidku berhenti di akhir bulan sebelum terbenamnya
mataharirt maka kami nyatakan haidnye sehari semalam sebelum ifu,
dan ia suci sejak permulaan bulan hingge qkhir hari kelima belas, maka

ia berrudhu untuk setiap shalag kemudian memasuki masa suci yang

diragukan hingga akhir hari kedua putuh sembihn, maka ia berwudhu
untuk setiap shalat fardhu, karena tidak mnngkin ddam rentang waktu
itu haidnya berhentin dan tidakdihanrskan mandi kecuali di akhir bulan
padawaldu yang diyakin berhentinya haid.

BiIa ia mengahkan, 'Haidku setirp bulan adalah lima betas hari,
da" fda percampurln Eraitu haid dan suci terjadi dalam hari/kelompok
bagian yang sama/berbedal di salah sltu bagian dari dua bagian dengan
porsi empat belas hari di salah satunye deri kedua bagian, dan sehari
lagr pada bagian lainnya. Namun aku tidektahu apakah hari tenebut di
setengah pertaua atauyang empat belas hrri?'maka kemungkinannya
hari tersebut adalah di setengah bagian kedua dan yang empat belas di
setengal tngian yang pertama, maka permulean haidnya dari hari kedua,

dan akhirnyadihari keenam belas.

Kemungkinan juga hari tersebut pede setengah bagian pertama
sedangkan yang empat belas hari di setengah bagian kedua, maka
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permulaan haidnyadari permulalan hari kelima belas dan akhirnya di

hari lredua puluh sembilan.Jadi hari pertama dan terakhiradalah suci

yang diyakini, hari kelima bclas den enam belas haid yang diyakini,

sedangkirn dari hari kedua hingga hari kedua belas adalah suci yang

diragukan, dan deri permulaan hari ketujuh behs hingga akhir hari lrcdua

puluh sembiten oddrh suci yang diragukon. IUaka ia mendi di akhir hari
keenam belas dan di akhir hari kedua puluh sembilan, karena

kemungkinan di kedua saat itu berhentinya haid.

Berdasarkan posisi dan qiyas ini, jilra ia mengatakan' 'Haidku
Iima belasharirdan mengalami pereampunndalam sehari, namun aku

ragu apakah itu lebih dari sehari atau tidak?' makl hukumnya sama

dengan hukum masalah gebelumnya, kecuali satu hal, yaitu di sini ia

harus mandi untuk setiap shelat setelah hari keenam belas, karena

kemungkinan percrmpuran itu lebih banyak dari seharir maka waktu

itu adalah waktu berhentinya heid, kecuali bila ia mengetahui dengan

persis berhentinya haid pada waktu yang tertentu dari suatu hari, maka

cukup mandi pada waktu tersebut saja.'

Penjelasan:

Adapun dua masalah pertama, yaitu bila ia ingat permulaan dan

berhentinya, maka sudatr cukup jelas, dan hulamnya adalah sebagaimana yang

disebutkannya, kecuali perkataannya pada yang kedua: Ia berkata, "Haidku

berhenti di akhir bulan sebelum terbenamnya inatahri," ini diingkari, dan yang

benar adalah membuang perkataannya, "sebelum terbenamnya matahari,"

sehingga menjadi benarlah hukum yang disebutkannya setelah itu.

Karena bila haid berlrenti sesaat sebelum be,raktrimya bulan maka sucinya

belum beraktrir kecuali di aktrir hari kelima belas, batrkan hanrs meninggalkan

"sesaat'' di akhiqra, dan wajib dihukumi haid pada "sesaat'' di aktrir hari kedua

prluhsenrbilan.

Adapun bila ia mengatakan, "Haidku setiap bulan lima belas hari, dan

aku mengalami percampuran (keduanya) di salah saur dari dua bagian, dimana

salah satu bagiannya sebanyak empat belas hari, dan sehari lagi pada setengah
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bagian lainnya, namun aku tidak tatru apakatr hari tersebut di setengatr hari

pertama sementara png empat belas hari di setengah bagian lainnya, ataukatt

yang errpatbelas hari itu dibagianpertama sementarahari tersebut di bagian

lainnya?'makaharipertamadanteraktriradalahsucidenganyakin.Flarikelima

fuslas dan €Nram belas adalah haid }ang diyakini.

Dari permulaan hari kedua hingga a*fiirhari keempat belas diragukan

nannrn tidak mungkin dalam rcmang waltu ihr darah bedrcnti, maka ia be'lrrtrdhu

unurk setiap stralat fudhtr, dan mandi di permulaan rnalam ketujuh belas karena

kemungkinan deah b€fterili di akhir hari keenam belas. Kemudian setelah iflr

bern udhu dan tidakhanrs mandi kecuali di akhir hari keduapuluh sembilan.

Jadi kesimpulaurp, bahwa ia mempunlrai dua hari zuci 1ang diyakini di

hari p€fiama dan hari teralfrir, dan dua hari haid png diyakini yaitu hari kelima

bclas dan keenam belas, dan ia hanrs mandi, iajuga mernpunyai dua masa yang

meragukan dimana ia hanrs berwudhu, dimana kedua masa ini diantara hari

kedua dan kelima belas, dan di antara hari keenam belas dan hari terakhir. Bila

ia thawaf atau me,ngqadha di salatr sahr bagian yang diragukan, maka itu tidak

mencukupiqa" Bila ia thawaf atau me,ngqadha di kedua masa yang diragukan

itu maka iu mencukrryi, karena salah satrnya adalah suci yang diyakini.

Ad-Darimi mengatakan dr dalam Al Isti&ko,'Tika ia ditalak suaminya

dipermulaan hari suahr bularu maka iddatrnya b€rakttirpada hari kelima belas

pada bulan ketiga. Bila ia hendak mengqadha puasa yang terlewatkannya dari

bulan Ramadhan, yaitu lima belas hari, maka ia berpuasa sebulan selain dua

hari haid, dan itu te'ntu mencularpiny4 karena de,ngan begitu ia memperoleh

sehari suci dari salah satu bagian yang diragukan."

Adryun bila ia mengel€r1'I{aidlar lima belas hari dengan bercampumya

salatr satu bagian dengan bagian lainryra dalam dualrari, namun aku tidaktahu

kedua hari itu," maka dua hari pertama dan dua hari teraktrir adalatr suci yang

meyakinkan. tlari keempatbelas, kelima belas, keenam belas dan kequh belas

adalah haid yang meyakinka4 lalu ia mandi setelatr hari kesembilan belas dan

kedua puluh delapan, dan ia berwudhu untuk selain png kami sebutkan.

Bila iameng@kan,'Ilaidku limabelashari bercampur dengantiga hari,"

maka ia mernpurryai tiga hari suci di permulaanrryra dantiga hari suci di akhimya

yang diyakini, serta enam hari haid yang dimulai pada hari ketiga belas. Ia
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mandi setelah hari kedelapan belas dan hari keduapuluhtujuh.Demikian

kaidalrnya, setiapkalibertambahsetraripercamptranryramakabertambatrdtra

hari haid 1ang diyakini di tengahnya, dan bertanrbah sehari zuci yang diyakini di

kedua ujung-pangkalnya

Bila ia mengatakaq 'Tlaidku empat belas hari dimana ada percampuran

sehari dari antaranyq" makaduahari pertama dan duahari terakhir adalah

sucipngdfakini.I{arilclilnabelasdanlcenarnbelasadalahhaid1angdifkini.

Ia mandi setelah hari keenam belas dan kedua puluh delaparu dan berwudhu

untukselainitr"

Bila ia mengatakan, "Adapercampuran di salatr satu dari kedua bagian

dalam satu hari," maka tiga belas hari pertama dan tiga belas hari terakhir

adalah zuci yang meyakinkan. tlari kelima belas dan keenam belas adalah haid.

Hari keempatbelas danketujuhbelas adalah diragukarL padakeduahari ini ia

berwudhq dan setelah hari keenam belas dan ketujuh belas ia mandi, karena

berhentinya darah di salah satunya

Bila ia mengatakan, *Aku haid lima belas hari dengan percampuran di

salah satu dari dua bagian dalam sehari, namun al<tr tidak tahu apakah

percampuran itu lebitr dari sehari atau tidak?' maka hukumnya sama dengan

yang mengatakan bahwa percampurannya sehari saja, dan tidak ada bedanya

kecuali dalam satu hal, 1lraltu diwajibkan atasrla mandi untrrk setiap shalat fardhu

saelatr had keenam belas hingga aktrir hari keduapuluh sembilaru karena boleh

jadi percampuran itu lebih dari sehari, kecuali bila ia tahu persia waktu

berhentinya haid, maka setiap harinya cularp mandi pada waktu tersebut.

Bila ia mengatakan, "Aku haid lima belas hari dengan percampuran pada

salah satu dari dua bagian dengan satu bagian sajq"maka ia mempunyai satu

bagian dari permulaan malam pertama dan satu bagian dari akhir hari torakfiir

dalam keadaan zuci yang mepkinkan. Dan karena sebab ini pada kedua bagian

itrtidakbolehmeninggalkanstralatnamunmembatalkanpuasaharikelimabelas

karenaterjadiq,ra haid di al{rimya dan tidak diwajibkan mandi kecuali di kedua

bagian terseb$ dimana salatr safirrya meneal€n bagian dari permulaan malam

keenam belas, dan kedua bila tersisa satu bagian dari hari terakhir. Lalu ia

berwudhu untuk selain keduanya
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Jika masalalrnya deinikian dan ia mengatakaq *Alu tidak tahu apakah

percampuran itu dalam safir bagian atau lebih?' ma}a hukunrryra sama dengan

png sebelunrqr4 kecuali mmdi, ler€na di sini ia dihaukm mandi rrrurk setiap

shalCI frrdhu setslah berlaluqxa satu bagim dai hrui ksram belas hinga t€rsisa

satu bagian dari altrir bulan, karena kemungftinan lrcrcampuran itr lebih dari

satubagian.

Bila iamengatakan, 'Tlaidku empatbelas hari setengalL t€rbagi-bagi di
permulaan haid, danpercmpuran pada salah sam bagian dalam sehari," maka

hari pertama dan setengah hari kedua adalah suci, lalu dari pertengatran hari

kedua hingga hari keenam belas adalah haid. Setelahnya adalah suci, dan ia

ddak tmrus mardi kecuali di atfiir hari keenam belas. Huhnn puasa dan iddah

dalam masalabmasalatr ini sebagaimam yang.Elah dikernukakan di awal pasal

ini

Masalah:

Pertama: Bila iamengatakaq'Haidku tiga hari di salah satrkelompook

sepulft hari dalam sebulan " maka ia tidakmempuqrai haid dantidakpula suci

yang diyakini. Maka ia shalat dengan wudhu selama tiga hari dalam setiap

permulalan sepultrh hari, dan setelah ihr iamandi hingga akhir setiap sepuluh

hari, dan diharamkan men5rcU$uhirya selama kondisiqra demikian.

Bila ia hendak thawaf, maka ia mengerjakannya dua kali di antara

keduanya diselingi dua hari atau lebih, atauthawafdalam dua hari yang saling

dari kedua ujung-pangkal dua kelompok sepulutr hari. Jika ia ditalak

di permulaan bulan, maka iddatrnya beraktrir pada hari kedua puluh delapan

pada bulan ketiga.

Jika haidnya selam empat, limq enam, hrjutr, delapan atau sembilan hari

di salatr sahr kelompok sepuluh hari dalam sebularU maka iatidakmempunyai

haid dan tidak pula suci yang meyakinkan. Ivlaka ia shalat dengan wudhu dari

permulaan setiap kelompok sepultih hari selama lcadar hai&rya, lalu setelahnya

mandi untuk setiap shalat fardhu hingga akhir setiap kelompok sepuluh hari.

Kedua: Bila ia mengatakan, *Aku haid lima hari dalam sebulaq dimana

tiga harinya dari salah sanr kelompok lima harian datam sebulaq dan dua harinya
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pada kelompok lima hari berihtrya namun aku tidak tahu, apalsh kedua hari

itu dari kelompok lima hari yang di depan atau yang di belakang," maka ia

dalam sebulan ia tidak memprmyai haid yang meyakinkan walnrryra Dua hari

pertama dan dua hari teraktrir dalam sebulan adalah suci yang meyakinkan,

sedangkan sisanya meragukan. lvlaka ia mandi sepuluh kali, yaitr setelatr hari

kehrjulu kedelupuru keduabelas, ketigabelas,kehrjuhbelas, kedelapanbelas,

kedu,a pulutr dua kedua puluhtiga, kedu apuluh tujutu dan kedua puluh delapan.

Selain itu ia berwudhu, karcna berhentinya haid hanya terbayang pada

hari-hari t€rseh[ dan itr memungkinkarl karena kemungkinanrryra batrwa tiga

hari dari keompok limahari pertama dan dua hari lairurya dari kelompok lima

hari kedua" makahaidnya berhenti di akhirhari ketujutt, kemungkinanjuga

sebalikqra, maka bertrentirya di akhirhari kedelapan. Kemungkinanjuga tiga

hari itr dari kelompok lima hari kedua dan dua harirya dari kelompok lima hari

ketiga" sehingga berhentinya di akhir hari kedua belas, dan kemungkinanjuga

sebaliknya sehinggaberhentinyadi akhirhariketigabelas. Perkiraan lainnya

cukupjelas.

Bisajuga sala katakan, bahwatidak tranrs mandi pada lirnatxari pertama,

ddn ia mandi setelatr hari kedua dan ketiga di setiap kelompok lima hari.

Ketiga: Bila ia mengatakaq 'Tlaidku dua hari dari sepuluh trari pertama

dalam sebulan, dan adapercampuran haid di sianghari pada salatr satr dari dua

kelompok lima hari lainnya dengan sesaat" maka dari permulaan bulan hingga

berlalunya sesaat dari permulaan siang hari keempat adalah suci yang

meyakhkarL maka setelah itu ia berwudhu hingga tersisa sesaat dari aktlir hari

kelima, dan sesaat dari malam hari keenam dan sesaat dari permulaan siang

hari keenam adalatr haid yangmeyakinkan, maka ia mandi untuk setiap shalat

fardhu setelah saat tersebut hingga tersisa sesaat dari akhir hari ketujuh. Saat

iar hingga aktrir bulan adalah masa suci yang meyakinkan, maka ia mandi pada

saattersebut.

Keempat: Bila ia berkata, *Aku tidak tahu kadar haidku, tapi aku tatru

bahwa ada percampuran haid suatu bulan dengan bulan lainnya," maka sesaat

dari permulaan bulan dan sesaat dari akhirnya adalah haid yang meyakinkan.

Setelah saat yang pertama ia mandi hingga tersisa sesaat dari akhir hari kelima

belas. Sesaat tersebut dengan sesaat daii permulaan malam keenam belas adala
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swi 1an,g meyakinka!, kemdim ia bercn&r hitr8Ea gsisa wc dni alfrir
bulm.

Kelima: Bila ia mg@kan, "Haidkr scgrhrh hffi, dan afu m€ngplami

percampuran di salah satu &ri dua bagim bulan deogp sehad"" maka emam

hari dari perrrulaan bulan dan e,nam hari dfri alfifunya adalah ruci yang

meyakinlon Ilari kelima belas dan keenm bchs adatah haid yug me5rakinkan,

lalu ia mandi setelah hari kcenam belas dan hari koenphh empat, dan ia

wrdhuturtukselainihl.

Keenam: Bila iamengtakm, alaidhsepfuh hfii dalam sehilan, dan

srcilardraprluhhriFgb€rlcsinmhmgru,"mdras€plbhhuipermgahan
adalah zuci yang meyakinkao, sc1rrfuh had pertamadan k*iga
meragukan, pada keen bagian ini ia mandi di'1fi irrIra

Ketuiuh: Bila iarenguatan, "Ilaidh lima hari dalam sebulaq di
anuraryaadalahpadahiloenm, erko&n1rrhfr m," makayugp€tffita
adalah srci ),mgmqnaklnlm, dui hihs*dashingEpkodntrthfi sfi a&lrh
zucijug", ia rnandi rmtrkscti?p shaldffii slah hari kmam hingga alfrir
hai kesepfub dm sftlah hili kodnpuhfi enm Hmggn altrir hlan, sam*an
selaimyaiawudhu

Kedelapan: Bila ia mengahkm,'Alrr mcngalami pacmpran pada

sepuluh hari pertama demgan pertenganannya dcnpn satu hari, dan fang
pertengahan dengan ymg alfrir d€Nryro sfrr smt nmrm alu tidak talu lcadar

haidku," maka ia memprmyai dra bclas hd hti4 )ai[r hari kesepuluh, kedua

puluh sahr serta yang di anara ke&ranya lhn ia mepprmyai masa suci yang

meyakinkan, yaiur aram h ui dui pemilam hilm rlm erwn had dri eirnya
Ia mandi unark setiap Salc frrdhu strlah hnilrcera puhrh satu hingga alfiir
lmrikednpuluh€mpm.

Bila ia mengatalon, 'Haidku s€puluh hari dan ada percmprran lima

hari kedua dengan yang kectiga dalam sebulan &n png kctiga dengan yang

keemlnt " maka ia memprmyai tujuh hari haid frmg mqrakinkan, yaitu hari

kesepuluh hingga hari keenam belas, &n ia m€mpunyai masa suci yang

mepkinkmdui pemulamtrrlmhinggn eirhibenm, fu daripeonrrlaan

hari kedua puluh hingga alfi h bulu- I\ralo ia 6sli rurtrk seti4 shalat farrdhu

setelatr hari keenm belas hing'ga attir hri kemtilan belas.
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Kesembilan: Bila ia mengatakan, *Haidku tiga hari, dan aku tidak

mengetahuinya, namun haidku di permulaan siang," dan ia berpuasa selama

Ramadhan, maka ia mernpturyai tanggrrngan qadha tiga hari. Bila mau ia bisa

mengqadhanya dengan enam hari berturut-turut dan itu mencukupinya. Bila
jugad€mgpn meryrcdikidranpuasa, dimanaminimumnyaadalahempathari secara

tcrpisalt 1laitu di antara setiap dua hari" jadi ia berpuasa di hari pertamq lc€mpat,

keqiuh dan kesepulull dengan begiu pasti t€rcapai trga hari, karena bedasa*an

semua perkiraan keempat puasa itu tidak ada yang batal kecuali satu hari.

Bila ia mengatakan, 'Tlaidku lima hari dalam sebulan, namun aku tidak

tatru kapan dimulainya darah," dan ia berpuasa sepanjang Ramadhan. Maka

puasanya yang rusak enam hari, kanena kemungkinan terjadi traid tiba-tiba di

tengatr siang, maka iaberpuasasetelatr itu sebanyalcdua belas hari berturut-

turut dengan begrtn akantercapai enam hari berdasarkan semuap€rkiraan.

Bila mau iajuga boleh memisahkan qadhanya dengan mengulangi puasanya,

yaitu berpuasa sehari dan berbuka lima hari, kemudian berpuasa sehari lalu

befurkalimahari.

Dernikian untuk yang kdiga, keernpd dm kelimarla, ruka d€ngpn begitrl

ia berpuasa lima hari dalam sebulan, dan dari sihr ia mendapatkan empat hari

berdasarkanse,muaperkiraan,danrnasihtersisaduahari,mal<aiamempuasainya

dengantiga trari, yaiar hari pemam4 kehduh dan ketiga belas.Adapurpe*ataan

Al Ghauli di Mlilln Al Basith dn Al Wasithmengemimasalah ini,'tnengqadha

lima hari," ihrjelas mungkar, dan tampaknya ia mengihrtiAl Faururi sehingga

urnrtlcliru.

Kesepuluh: AI Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Setiap bagian yang

kami katakan harus wudhu untuk setiap shalat fardhu, maka ia boleh

mela}sanalon shalat smnatr (dengan wudhu itu), dan setiap begian )ang l<ami

l€takan hanrs mandi untuk setiap shalat fardhu maka tidak boleh mtuk shalat

snurahkecuali denganmandijuga" Demikianpedotaamla. Mengemai iniperlu

dikaji lebihjautu karena kemungkinan diboletrkan unnrk stralat sunnah deirgan

lEYakni menggabungkan darah dengan darah yang diselingi deqgan masa suci.
Yaitu bila melihat 5uci sehari dan darah sehari namrm tidak melebihi maksimum masa

trai4 maka mereka menggahmgkan darah k€pada darah sehingga menjadi haid, adaprm

masa di antara keduanya adalah masa suci.
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mmdi yang untrk shalat fardhu. Wollalru a' I qn.

Kesebetas: Apa yang kami kemukakan pada pasal ini yang berupa

masalah-masalah dan hukum-hukumnya adalatr pandangan madzhab yang

masyhuryang diterapkan oleh sejumlah sahabat lerri dan disepakati oleh

pendapat madzhab Syaf i. namun pengarangl I Hawi memandang janggal,

lafu men5rehdcm pendapat maddab Syaf iryra yang aneh lagi menyelisihi para

sababd lorni dan pembulcianrya, ia mengatakan,'tsila ia (wanita)

'S€tiap hllan aku mengalauri satu haid, namun aku tidak tatru kadamy4' maka

hukumnya sama dengan wanita yang baru pertama kali haid, yaitu haid di
pe,rmulaan setiap bulan. Lalu tentang kadarnya ada dua pendapat: 1. Sehari

se,malam. 2. Enam anau trjuh hari."

Kemrdim masa png dikembalkan kepadanya dari sehari semalanr, atau

enam ahu trjuh hari adalah haid )ang meyakinkan. Ialu setelah lima belas hari

adalah suci yang melakinka& adapun di antara keduanya adalatr meragukan.

IGmudian ada catmg+atangrrya dad pendapat madzhab Syaf i ini yang benrpa

asalah yang banyalq namrmpendapat madzhab Syaf i ini janggal

lagi t€fiolak Saya menyinggrmgnya di sini unnrk memperingatkan akan

tcerusakanqna egartidak rcrpedaya oleh itu . Wallalru a'lam.

31. Asy-Syirazi berkata, *Yang kami sebutkan tentang wanita
mustrhadhah bila darahnya berlangpung selama lima belas hari dan tidak
diselingi dengan keadaan suci. Adapun bila diselingi dengan keadaan

sucio misatnya ia melihat darah sehari semalam, lrrlu suci sehari semalam,

dan berlangsung selama lima belas hari, maka ia adalah wanita
mus0ehadhah.

Ibnu binti Asy-Syali'i ruhiruhullah berkata, 'Sucinya di hari
keenem belas yang memisahkan antara haid itu dan yang setelahnya,

make dtrah pada hari kelima belas adalah darah haid,' Sedangkan

mengenai mesa suci yang di antara keduanya ada dua pendapat mengenai

taufuf (penggabungan), kami menetapkan pada hari keenam belas

karena ia melihat kesucian sebagai kesuciannya, dan kami
memerintahkannya berpuasa dan shalat Dan yang setelahnya bukan
haid Api itu adalah masa suci. Maks ia sama kondisinya bila darah
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berhentisetelah yang lima belas haridan tidakmuncul lagi.

Yang dicantumkan nashnya, bahwa ia mustahadhahyang haidnya

bercampur dengan istihadhahrsebab bilasucinyadi hari keenam belas

dapat dibedakan, makr harus dibedakan pada yang lima belas seperti

halnya pembedaan dengan warna. Berdasarkan ini, maka dilihat
perihalnya, bila ia dapat membedakan, misalnya melihat darah hitam

dalam sehari semalam, kemudian melihat suci selama sepuluh hari,

kemudian melihat darah hitam dalam sehari semalam, kemudian merah,

maka dikembalikan kepada patokan pembedaan, sehingga haidnya

adalah hari-hari berdarah hitam, sedangkan di antara keduanya ada dua

pendapat. Dan bila ia mempunyai kebiasaan setiap bulan selam lima
hari, maka patokannya dikembalikan kepada lrebiasaannya"

Bila kami katakan tidak digabungkan, maka yang lima hari itu
semuanya adalah haid. Dan bila kami kabkan digabungkan, maka hari-
hari berdarah itu adalah hari-hari haid, dan itu adalah tiga hari, kurang

dua hari dari kebiasaan.

Di antara para sahabat kami adayang mengatakan digabungkan
padanya selama kadar kebiasaannya dari yang lima belas hari itu, maka

terapailah lima hari dari sembilan hari. Bila kebiasaannya enam hari,
maka bila kami katakan tidakdigabungkan, maka haidnyaadalah lima
hari, karena hari keenam dari hari-hari kebiasaan tidak ada darah
padanyq sebab darahnya tersendiri maka tidak boleh ditetapkan sebagai

haid, karena kondisi sucinya ditetapkan sebagai haid berdasarkan
pendapatini.

Jika berada di antara dua darah, maka berdasarkan ini
berkuranglah sehari dari kebiasaanya. Dan bila kami katakan
digabungkan dari hari-hari kebissaarnyq maka haidnya adalah tiga hari,
kurang dua hari (dari kebiasaannya). Dan bila kami katakan digabungkan

dari limabelas hari maka tercapailah enam haridarisebelas hari.

Bita kebiasaannya tujuh hari haid, maka jika kami katakan bahwa
penggabunlannya adalah haid, maka haidnya adalah tujuh hari, tidak
ada pengurangan darinya, karena hari ketujuh ada darah, maka
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memungkhkrn unfuk me4gmrpken semua hari-hari kebiesaennya.

Dan bila krmi katrhn digabnngkrn dari hari-hrri ftsbi$aannln, make

haidnya adalah empat harl Lelu bita kami katakan digabungken dari
Iima belas hari maka menjedi tujuh hlri drri tiga belas hart

Berdasarkan qryas ini bite ia wanite yang baru pertame keli haid
yang tidakdapat membedakan darahrye dan tidaf, memprn5nai kcbiasaan

haid, maka mengenainya ede due pendapat Pertanaz Dikembalikan
kepada sehari semahm, sehingge haidnya edalah dari permulaan ia
melihat darah selame seheri semllrm, drn sisanye adalah sucl Dan bila
kami katakan dikembaliken kcpade enem ahu tujuh heri, mala ir sarlt
dengan onugyang kebirsun haidnya enam atau tujuh hari, mcngenai

ini telah kami jelaskan Adepun bih ia melihat dtrah dalam setengah

hari dan melihat suci dahm setengeh harin dan itu tidek melebihi lima
belas harin maka ada dua pendapot mengenai penggabungan.

Kedua, pare sahebat kami (pengikut madzhab Syafr'i) berkata,

'Wanita ini mustahadhah" fidrk diffiplran mdaqrs huhtm haid sehinggt

didahutui oleh minimqm hti(L' Di entrra mereka ade yang mengatakan,

bahwa tidakdiEtapkrn pader5nr huhm haid kauali didehului oleh mini-
mum haid secara berkelanjutan dan disusul dengen minimum haid
berkelanjutan Yang beneredeleh pendeft pertama, dan untukitu ada

dua pendapat mengenei penggebungen. Bila kami katakan tidak
digabungkan, meka terjrdi padanye haid selama empat belas hari
setenqah. Dan bila kami katrkan di[,ehngkm, m*e terjadi hairt padanya

selama tujuh setengah heri. Adapun kesucian di antara keduanya edrleh
masa suci.

Bila melebihi limt bclrs hrri dalam lrcadaan rnustahadhsh, maka
dikembatikan kepada pembedaan jika ia dapat membedakan, atau
dikembalikan kepada kebiasatr jikr ia mempunyai kebiasaan Jikr beru
pertama keli haid yang tidakdapet membedakan,lan tidakmempunyai
kebiasaan, maka jika kami katakan bahrva ia dikembalikan kepada enam

atau tujuh hari, maka 1, ops flsngan yang mempunyai kebiasaan Dan
bila kami katakan dikembalikan kepada sehari semalrm, bila kami
katakan digabungkan, make tidak eda haidnya, karena tidak mencapai
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sehari semalam tanpa penggabungann dan bila klmi katakrn digbungkan

dari hari-hari kebiasaannya, maka tidakada haid padanyg karena sehari

semalam sama dengan hari-hari kebiasaan, padahal dari sehari

semalamnya itu tidak tercapai minimum haid. Bila knmi katakan

digabungkan dari yang limn betas hario maka ia mempunyai kadar sehari

semalam dari dua hari dua malam

Bila melihat darah scsaat dan melihat suci sesaat yarg berlangsung

tidaklebih dari tima belas ha{ mlkl bila selumh saat darah itu mencapai

jumlah kadar minimum haid, maka Abu Al Abbas dan Abu Ishaq

mengatakan bahwa mengenai ini ada dua pendapat mengenai

penggabungan. Namun bilr jumlahnya tidek mencapai minimum masa

haid, misalnya ia melihat darah s6art kemudian berhenti, kemudian

melihat lagi darah di akhir hari kelime belas, nrlrAbuAlAbbas berkah,

'Bila kami katakan digabungkan, makaituadalahdarah rusak, karena

tidak dapat digabungkan darinya apa yang sebagai hefol. Dan bila kami

kataksn tidak digabungkan, maka ada dua kemungkinan:

Pertamaritu adalah haid, karena kondisi suci menurut pendapat

ini adalah haid sehingga tidak mengurangi haid minimumnya' bahkan

yang lima belas hari adalah haid.

Kedua: bukan haid, karena suci menjadi haid dengan anggap

menyertai darah, sedangkan jumtah saat darahnya tidak mencapai mini-

mum masa haid, maka kondisi suci itu tidak ditetapkan sebagai

penyertanya'

Bila melihatdarah selama tiga hari lalu berhenti, maka menurut

yang pertama adalah haid, karena ia melihatnya pada masa yang

memungkinkan haid, sedangkan yang kedua adalah darah rusalg dan

tidak boleh ditetapkan sebagai permulaan haid, karena tidak didahului

oleh minimum kondisi suci, dan tidak memungkinkan digabungkan

kepadaapayangdilihatnyayangsebelum lima belas hario karena itu di

luaryang lima belas.

Bila melihat darah kurang dari sehari kemudian berhenti hingga

genap lima belas hari, kemudian melihat dari tiga hari, maka haidnya

adalah yang kedua, sedangkanyang pertama bukan haid, karena tidak
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mrngkin digabungkan kepadayang setelah lima belas herin dan juga

tidak mungkin disendiriku sebagai haiil, karena kurang dari minimum
masahaid.'

Penjelasan:

Ibnu bintiAsy-$Ef i adalahAhad bin Muhanrmad binAbdillah bin
Muhammad bin Utsman bin Syafi'IbnuAs.Sayib, julukannya adalahAbu
Muhammad, ada juga yang mengatakan AbuAMirratrman. Ibrmya bernarna

Zainab binti Imam S1af i. tra meriwayalkan dari ayatrrya dariAsy-Syaf i, ia
seorang imaur tersohor, di kalangan kehrargaAsy-Syaf i tidak ada lagi yrng
seperti dia setelahAsy-Syafi ?i

Saya berangkat kcpadan1la dengan har4pan mendapatkan keberkahan

lokekrya dan ilmuya Sap telah memryakm biographinlaa di dalam Taruib
Al Asma dan Ath-Thabqat.

Perlu diketahui, bahwa pasal ini disebrtrpasal rarJtq Genggahmgan) dan
jup disehf psal tqafulu' (terpufirs"prts). Pengarang telah mengeinukakan

sebagiannya di awal bab, narnun sa)ra menanggutrlen peqielasaonya bagian

tersebut untrl< dipapa*an di sini.

Para sahabat l<ami (pengihtr ma.l'tnb Syaf i) berkata 'tsila darahnya

bertrenti lalu melihat darah sehari semalam dan melihat suci sehari semalam

atau dua hari dua malhm atru lebilU maka iamempunyai dua kondisi:

Pertuna:Wafuyaberhenti &n tidak melebihi lima belas hari.

trGdn: Melffiilima belas hari"

Kondisi p'lonu: Bila tidak melebihi lims belas hari, maka mengeirai ini
ada dua pendapat yang masyhun

l. Batrwa hari-hari darabnya adalah hai4 dan hari-hari zuciryra adalatl

suci dm itu dr*hfi nlfiq tu lqdh.
2..Bahwa hari-hari daratrrya dan hari-hari sucinya adalah haid, dan ini

disebut sai6 dan pendapat meninggalkan talfiq. Mereka berbeda pendapat

mengEmai pend@ ylglefih slahihdni ffia l<o&ra iu1 Fng rnenshahihkan

tolfrq adalahsyaitfr Ah IImi{Al Budmaiji,Al }vlahamili, Sulaim Ar-Razi,
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Al Jurjani, Syail<h Nashr, Ar-Rauyani di dalam lI flllyahdan pengarang r{/

Bayan, ini juga merupal<an pilihan Abu Ishaq Al Marwazi. Sementara

mayoritasnya menshahihkan sahb, dr urarayang menshahitilom)'a adalalt Al

Qadhi Abu Ham i dr dalan Jami '-nya, Al Qadhi Abu Ath-Theyytb di dalam

Ta' liq-ny4 NQadhi Husain di dalam Ta' liq-nya, AbuAli As-Sanuj i di dalam

SyufuAt-Tatkhr'.s1, As-sarakhsi di dalam r{ I Anali, AlGhazali di dalam.,4l

Ihrrlatt ot,Al Mutawalli, Al Baghawi, Ar-laryani dt dalan Al Babr,Ar-Raf i

dan lairFlai& dan ini menpakan pilihan Ibnu Suraij.

' Ar-Raf iberkata,'lni leffirshohihme,lruntsebagianbesarsatmbatkami."

Pengerang/ I Hawibe*fr*'Yang dinyatakan otehAsy-Syaf i di dalam setiap

kitabnya, bahwa semuanya adatah haid." Iajuga mengatakan di dalam suatu

perdebatan antara dirinya dengan Muhamamd binAl Hasan, "Tidakselalu

mengindikasikanbatrwakesrcianiUrscbagaimasauci."Ialumal'oritassahabat

kami mengeluarkannya sebagai dn pendapat

Sementara it1 ImamAl tlaramain danlbnuAstr-Shabbagh menyebtrtkan

pandangan yang me|Drerupai perktaan pengArang Al llowllb/IruAstt-Shabbagh

berkatq "Di antara para satrabat kami ada yang mengatalor; bahwa semuanya

adalatr haid, sebagai satu pendapat."

Adapun yang disebutkannya besama Muhammad binAl Hasan, maka

itu adalatr perdebatarl memang dalam perdebatan kadang seseorang membela

selain madztrabnya. Ad-Darimi mengatakan di beb€rapa bagian di dalam kitab

Al Mutahayyirah,"Orang yang mengatakan bafuwa mengenai ini ada dua

pendapat, maka ia keliru, karena yang benar ini ditetapkan dengan

penggabgngan.,, untrk periwayatannya yangjanggal ini ia tidak menyebutkan

sandarannya. Dengan begltu, dalam masalah ini ada tiga pendapat madzhab

fi:
P ertama: Menetapkan dmgaa talfiq.

Ke&ta:Menetapkan dengan safub, dan itulah yang masyhur dari nash-

nastnrya

KetigazBatrwa dalam masalah ini ada duapendapag dan itulatr yang

mas5ilrur di dalam madztrab.

Yang mengatakan talfiq adalahMalik danAhmad, sedangkan yang
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mengatakan sabb adalahAbu Hanifah. Dalil kedua pendapat ini telah

dikemukakan.

Kesimpulannya, bahwd yang rajihmenurut kami adalatr safub. Para

salrabat kami (pengilafr maddmb S)'af i) bed€ta'Itrr sama saj ubaktaqdhtlru'
(terputus-putusnya) itu sehari semalam berupa darah, atau sehari semalam

berupa suci, atau dua hari dua malam, atau lima hari dan lima hari, atau enafii

hari danenam, atauhrjuhhari dantrjuh hari, atausehari dan sepuluhhari atau

limahari, atau setrari semalamdaratrdantigabelashari suci dan setrari semalam

darah, atau selain itu. Mal<a hukum masing-masing itu sama, yaitu bila tidak

melebihi lima belas hari maka hari-had darah adalah hai4 demikian tanpa ada

perbedaanpendapat.

Adapun mengSnai hari-hari 3trci yang meiryelingi darah ada dua pendapat

Bila yang menyelingi daratr hitam itu berupa cairan kekuning-kuningan atau

yang kenr[ dan kami mengatakan Mrwa itr bukan hai4 maka ihr sama dengan

kesucian yang menyelingi, jika tidak maka semuanya adalatr haid. Jika yang

menyelingi itu daratr mereka, maka itr adalah haid.

Perlu diketahui, batrwa keduapendapat ini berlaku pada shalat puasa,

thawaf, membacaAl Qur'arU mandi, i'til@f, bersetubuh dan sebagainy4 dan

tidak ada perbedaan pandangan batrwa kezucian itr bukan masa suci dalam hal

habisnya masa iddatt dan status talak sebagai talak sunnatr.

Al Gtrazali mengatakan di dalam'{/ Basith'lJmattelah saakat, batrwa

setiap hari tidak dijadikan sebagi zuci semuan5/a."

Al Mutawalli dan yang lainqra mengatakan,'tsila kami katakan dengan

penggabungan, mal<a tidak ada perbedaan bahwa tidak setiap daratr dijadikan

t€rsendid,dantidaksetiapsucidijadikant€rsendfui,tapisemuadarahryaadalatt

satu haid, dan sucinyabesertayang setelaturya dalam rentanghitungan satu

bulan adalah satr kesucian."

Para sahabatkami (pengilotmadztrab Syaf i) bertota "Berdasarkan

kedua pendapat ini, bila ia melihat suci di hari kedua, maka berlalor padanya

wanita suci, tanpa ada perbedaan pendapa! kanena kami tatru batrwa itu bisa

digabungkalL ftarena kemrmgkhan bertrentirya akan berkelaqiutan."

Mereka juga mengatakaq'Maka diwajibkan mandi atasny4 berpuasq

Al lQinru' Syrh Al Muhddzab ff nl

i

I



dan shalat, dan ia boleh membaca dan menyentuh/me,nrbawa mushaf, thawaf

dan ik'tikaf, dan suaminya boleh menyetrbuhinya-

Tidak adapeftedaan pandangan dalam hal ini kecuali ada sm pandangan

yang dituturkan olehAr-Raf i, batrwa diharamlcan menyetubuhinya menurut

sabb.Patdarrgan ini kelinr dan tidak ada cabangnya. Jika darah datang lagi

pada hari ketigq makajelaslah batma itu digabungkaru dan bila kami katalon

dengan pengabungkan, makajelaslah sahqapusa, Salat i'tikag perrbolehan

bersetubuh dan sebagainlra Dan bila kami katakan dengan sa@, maka jelaslah

batalnya ibadatr-ibadatr yang dilakukannla pada hari kedua sehingga ia hanrs

mengqadha puasa, i'tikafdan thawafwajib yang telatr dilakukannya itu.

Begitujugabila ia stralatqadha &u nadzar, namuntidaktmns mengqadha

shalatpngtelah dilahrlo& lwena iuadalahinasatrai4 dantidakadalrcwajiban

shalat di masa haid. Bila ia berpuasa sunnah, maka pengarang Al Bayan

mengatakan, "Jelaskan bagi kami bahwa tidak ada pahalanya." Mengenai

pandanganryra iniperludicermain lebihjailu karcna semestiryadikahkanbahwa

ia tetap mendapat pahala karena memaksudkan ketaatan walaupun puasanya

itu sendiri tidak berpahala sebab tidak sah.

Kemungkinan ini yang dimaksudnya. Para satrabat kami (pengikut

madznab Spf i) berlffi,'Danjelaspul4 bahwa pers€tuhrlmn dengan snminya

tidak dibolehkaq namuntidak berrdosa bilatidak mengetahui."

Para sahabatkami (pengikrmadztrab Syaf i) be*ata, "Setiap kezucian

kembali dalam hari-hari ini hingga hari keempat belas, maka ia waj ib mandi,

shalat, berpuasa, dan diboletrkan bersetrbuh serta lainnya sebagaimanayang

kanri sebutkan unhrk hari kedua. Bila daratr tidak kembali, maka semuanya

berlaku satr, j ika kembali maka huhnnqra sebagaimana yang kami sebutkan

rmtuk hari kedua." Demikian yang dirctapkan oleh para sahabat kami dalam

semuapendapat maddmb Spf i, kecuali satrpanaanganjanggal )ang dhmrkan

oleh Imam Al tlaranrain dan png mengikutinp, bahwa kesucian kedua yaitu

yang terjadipada hari keempag bertopang pada kaidah; apakatr kebiasaan itu

ditetapkan dengan sekali kejadian atau tidak

Jika l€mi tctaplon d€ngm sdoli kejadian, dan lomi ldakan batrwa yang

suci itu hai4 maka ia hanrs menalran diri dari hal-hal png hanrs dihindari oleh

wanita haid rurtuk menunggu keinbalinya darah. Dan bila kami katakan tidak
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ditetapkandengansekalikejadian,makaiamandidanmelakukanibadah-ibadal1

dan berdasarkan pandangan ini maka ia menahan diri pada saat suci ketiga,

Namun pandangan ini tidak dianggap. ImamAl Haramain telah me,lrutr{<annya

dari ayatrnya kemudian menilairyra lematr, dan ia mengatakan, "Inijauh dari

mengen4 aku tidak melihat yang lainnya menyatakan demikian.l' Demikian

hukumbulanpertama.

Bila datang bulan kedua, lalu ia melihat darah pada hari pertama dan

malamnya, lalu melihat suci pada hari kedua dan malam, maka mengenai ini
ada dua pendapat madztrab Syaf i yang dikemukalcan oleh ImamAl Flaramain

danyanglainnya:

Pertona, nilang ditetaplcn oleh SyaikhAbu tlami4 IbnuAsh-Shabbagh

dan ulama hak lainny4 serta SyaiktrAbu Zaid dan ulama Khurasan lainnya,

batrwa hukum bulan kedra" ketiga, keernpat dan setenrsnya sama dengan bulan

pertama jadi ia hanrs mandi setiap kali suci dan melakukan ibadah-ibadaturya

serta boleh digauli oleh suaminya.

Kedua, berpatokan pada kebias&m yang ditetapkan dengan sekali

kejadian atau dua kali kejadian. Jika kami tetapkan dengan sekali kejadian, maka

telah kami ketahui dengan terputus-punrsnp pada bulan pertama maka ia tidak
hanrs mandi, tidak shalat dan puasa bila kami katakan dengarrsahb. Bila kami
tidak menetapkannya dengan sekali kejadiarU maka ia mandi dan melakukan

ibadah-ibadaturyra seperti bulanpertama. Bendasaralon ini ditetapkan kebiasaan

terputus-putus di bulan ketiga sebagai kebiasaan yang terulang di dua bulan
sebelumnya

Demikian juga hukum bulan keempat dan setenrsrp maka ia tidak trarus

mandi saat suci dan tidak melakul@ ibadah-ibadah danjuga tidak boleh digauli

suamirya bila karni katalorr engan sahb. NrtrexurutAr-Raf i, pendapat madzhab

Syaf i nilebih shahih danditetapkan oleh pengaran gAl Hav,i. Sementara

Imam Al Haramain men-tarjih pendapat madztrab Syafi'i pertama dan

menguatkannya, batrwaAsy-Syaf i mencantumkan dr dalam Al Umm tentang

wajibnya mandi dan shalat setiap kali kembali zuci.

ImamAl Haramain berkata, "Tidakadaperbedaan di antara kelompok-
kelompok para sahabat kami, 'batrwa bila daratrnya terpufirs-puhrs berkali-kali
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hingga bertulan-bulan, kemudian ia istihadhah lalu daratr terus mengalirtidak

terputus-putrrs, maka menrnrt tarlq tidak dihukumi sebagai terputus-putusnya

haidhinggadidapatipadaryahaiddarilimabelastrarinamundihukurnisebagai:

diselingi oleh daratr istihadah di tengah haid."

Lebih jauh ia mengatakan, "Bila setiap putaran yang terputus-putus

diperhittrngkan, maka sealcan itu adalah permulaan terutus-putusnya, karena

bila darah terpuurs sesaa! rnakamenjadikmkenrbalinp sebagai patokan adalah

jauh dari mengena. Semua ini bila kondisi setiap bagian yang terpufirs-puhrs ihr

mencapai minimum masa trai4 yaiur sehari semalam atau lebilr dan tidak melebihi

lima belas hari yang telatr kami jelaskan di awal masalatr ini."

Bila wanita yang benr pertama kali haid melihat darah dalam setengatr

hari dan terputus, sementara kami mengatakan dengan pandangan madztrab

yang slahih, yang inqraAlah akan dikemukal€n, bahwa wanita yang darahnya

terputus dalam setengah hari, dan setengah harinya lagi suci, maka

perhihmgannya digabunglcan. MeirunrtsalD maka tidak ada kewajiban mandi

atasnya saatterpufirsnyayangpertam4 karena bila darah kembali di hri kelima

belas, maka png sucinya itu semuanlra adalah haid. Jika tidak kembali, maka

daratr yang dilihatrya itu adalah darah rusalq sehingga ia harus wudhu,

melaksanakan shalat dan ketaatan-ketaatan lainnya. Bila jumlah darahnya

mencapai minimum masa haid maka hukumnyra adalah sebagaimana gambaran

kasus pertama, yaitu bila ia melihat darah dalam sehari semalam, kemudian

sncidalamseharisemalam.Demikian dartsahb.Adap.urmenunrt

tarfg (penggabungan), maka ddak diharuskan mandi atasryra saat terpuhrs yang

pertama karena kita tidak tatu apaloh itu haid atau bukan. Ada pandangan lain

meirgsnai ini,yaihrdiwajibkanmandi,deinikianyangditetapkanolehpengarang

At-Tatimmohdan pengarang Al'Uddah sebagaimana diwajibkannya mandi

atas wanita yang lupa sebagai tindak kehati-hatian (ag-jaga). Pandangan ini

tidak dianggap, adapun semua keterpuhrsaq bilajumlah darahnya masa haid

minimunu maka wajib mandi" qadha puasa dan shalat lalu putaran kedua dan

ketiga menunrt kedua ketentran Gabb dn talfrq) sama dengan hularm kondisi

pertama.

Adapm bila tidak ada 1ang mencryai sehari scmalam, 1laiu,r melihat darah

selamasetengahharidansrrci sctengahhari,demikianseteiusryahinggaakltir
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hari kelima belas, maka mengenai ini ada tigpendapat madzhab Syaf i:

Pendapat madzlab Syaf i pertamo,ini yang benar lagi lebih masyhur

adalatr mengembalik,an talfiq (penggabungan) dan sahb, misalnya setiap

darahnya selama sehari semalam, maka menunrt pandangan penggabungan

bahwa hai&rya adalah setengahnla, 1aiu aduh setengah tmri, seaangkan menurut

safrD batrwa haidnya adalah empat belas setengah hari, karena setengatr yang

terakhir tidak menyelingi di antara dua darah hai4 dan tidak dihukumi batrwa

yang sucinya adalah haid menunrtteori sq&D kecuali bila menyelingi di antara

duadarahhaid.

P endapa mafuhab St af i kc&n: Tidakada haidnya dan bahwa semua

inr addatr daratr rusak.

Pendapat madzhab Syaf i ketiga: Jika menengahi dalam kadar mini-
mum haid secara bersambung maka b€rlaku dua teori penggabungaq jil<a tidak

maka semuanya adalatr daratr rusak.

Adapun bila salah satrryra mencapai minimum haid sedangyang lainnya

tidalc, maka ada tiga pendapat maddrab Syraf i juga:

1. Dan ini yang plng shohrft mengembalikan kepada kedua teori.

2. Batrwa yang mencapai itr adalah tnid sedanglon lainnya adalatr daratr

rusak.

3. Jika png pertama mencapai minimum haid maka inr dan yang lainnya

adalatr haid, jika yang lainnya mencapai minimum haid maka itu adalatr haid

sedanglon selain iu bulan"

Semua ini bilajurnlatr selunrtr darah mencapai niinimum hai{ jiletidak
mencapainy4 misalryra melihat daratr sesaat dan suci sesaat, kemudian sesaat

lagi dan sesaat lagi, dan jurnlah toalnya tidak mencapai sehari semalam, maka

mengenai ini ada du pendapat madztrab Syaf i:

l. Ini yang palng shahih, bahwa itu juga diberlakukan menurut kedu

teorinya, jika kami katalon dengan talfi q, maka tidak ada haidnya, dan darah

itu adalatr darah rusak. Dan bila kami kataton dengan sobb mal<a ada dua

pendapat:

A. pendapat yaungleffir shohihadalatr tidak ada hai&I/4 karena darahnya

tidak mencapai lodar yang mernunglinkan scbagai haid.
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B. Batrwa daratr ihr dan yang di antaranya adalatr haid

2. Ditetapl€n bahwa tidak ada hai4 maka kadar yang ada dari dua daratt

unfirk menetapkan bahwa yang berada di antara keduanya adalah haid. Adapun

menunrt safrb ada beberapa pandangan:

A. Ini yang shahihlagi masyhur, bahwa disyaratkan jumlatr darahnya

mencapai kadar minimum haid, dan pengurangan setiap darah tidak

mempenganrtri minimumhaid" Pandmgat inimerupalenpendapatAbuAlAbbas

bin suraij, Abu lshaqet Urunazi, Abu BakarAl lvlahmudi dan mayoritas satrabat

kami terdatrulu, serta dishatrihkan oleh para sahabat kami yang kemudian dan

para pengarang. Juga dintrkil oleh Al Qadhi Abu Ath'Thayyib dan Al lvlawardi

dari umumnyapara satrabat karni.

B. Diqnarad<an agar masing-masing dari kedua daratr ihr mencapai mini-

mum haid, sehingga bila ia melihat daratr yang kurang dari minimum haid

sementara dua darah lainnya tidak kurang maka yang pertarna adalatt daralt

rusak sedangkan dua lainnya dan kesucian yang di antara keduanya adalatt

haid"

C. Yaiur pendapatAbu Al QashimAl Anmathi: Tidak disyaratkan sesuahr

pun dari itu, bahlcan jika jumlatr darahnya hanya setengah hari atau kurang,

makadarah itu dan kesucianyangberada di antara itu adalatr haidmenurut

pendapatyang cabangdari iru,yaiatsafu.

D. Tidak disyar*lon masing-masing dari kedua darah itr mencapai mini-

munn masa hai4 tapi disyaratlen )ang p€rtamaqra mencapai minimum.

E. Disyaratkan salah satunya mencapai minimum.

F. Disyaratkan mencapai minimun, baik yang pertama, yang aktrir

rnaupunlangtengah.

Masalah:

Pertama: Para satrabat lsrni (pengihfi madztrab S)raf i) be*at4'Dua
pendapat tentang penggabrmgaq yaitr bila nrciqra melebihi masa-masa yang

4eSilalenlihdkodisipertamadiawalpe,qielasmpasalryaYanglebihlayakadalah

menjadikan yang kedua menjadi dua bagian sebagaimana yang akan dikemukakan
pada catatan kaki setelahya
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biasanya haid adapun saat-saat haidnya itu maka ihr adalatr hai4 mengenai ini
tidak ada perbedaan pendapat " Kemudian Jumlnn tidak memastikan perbedaan

antara kedua hakikat saat-saat haid dan saat-saat suci, padahal itu termasuk

halpentingl@enaseringl€lidijadikanargrrnrendanbanlakdisebutkandidalam

fatrra-fatrra

Saya sendiri telah melihat itu dan mendapatkan kepastian yang

meyakinkan, bahkan saya kira itu adalah yang rcrbailq paling sempurna dan

palingterpelihara, 1laiu dicantrmkan di dalam nashA.sy-syaf i ratrimhullah di
&lam Al Urun pda'tab sanggahan terhadap orang yang mengatakan,'Tidak

terjadi lnid bila kurang dari tiga hari'.'

Sementara itrr, Spilft Abu llamid Al Isfaraini dan satrabatrya Al Qadhi
Abu Ath-Tharyib dan Syaikh Abu Ishaq menyebutkan di dalarn Ta'liq-Ta' liq
mereka, bahwamasa (atau saat)tersebutadalah kondisi dimana alirul darah

berhenti dan tersisa bekasnya saja, yaitu bila dimasukkan kapas ke dalam

kemaluannya maka akan tampak belos dardh yang berwarna merah atau

kehming-kuningan atau kenrtr, maka dalam kondisi ini ia dalam kondisi haid,

demikian sebagai satu pendapat, baik masa tersebut panjang maupun pendek.

Sedangkan saat suci adalatr bila kapas itu tetap putih (tidak ada bekas haid).

Demikian yang dinyatakan oleh ImamAsy-S),af i dan ketiga Syail*r lainnya

tadi.

Tidak ada yang melebihi kejelasan ini dan keshatrihan maknanya dan

kepastian unhrk penerimanya. Imam Al llaramain mengatakan, bahwa para

sattabat kami tidak menyatakan demikiuu dan balrwa inti dari itr adalatr: batrwa

kebiasaan yang menyelingi di antara saat-saat haid t€rmasuk bagian dari saat-

saatt€rsebut,adapunselebitrn5namalraadaduapendapcrncngemaianggapann),a

sebagai saat suci, semuanya tarya pengpcualian mtrk kadar sriatrya Demikian
perlrataan Imam Al Haramain. Namun yang perlu dijadikan sandaran adalah

apa yang telah kami kemukakan tadi. Wallalru a'lam.

Kondisi kedude: Bila daratr berhenti, demikian hingga melewati lima
belas hari, bila ia melihat daratr sehari semalam dan suci sehari semalamjuga

dan seterusnya hingga melewati lima belas hari secara terputus-putus, maka
tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, bahwa tidak diambilkan
(amimpmlcm) umrkrryahui{rrihaiddui scnnrahilqualaryunjumlatr semua
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yang diambilkan itu hrrang dari lima belas hari, sehingga ia diryatakan sebagai

wanita mustahadhah dimana haidnya bercampur dengan istihadhah, dan ia

sebagai wanita yang darahnya terpuhrs-puhrs. Inilah p€ndapat yangslwhih

lagi masyhur yang dinashkan oleh Asy-Syaf i di dalam kitab haid, dan

ditetappkanolehsebagianbesarsatrabatkamibaikyangterdattulumaupunyang

kemudiarL

AbuAffiinatrman lbnu bintiAsy-Syaf i danAbu BakarAl Matrmudi

sertayanglainnya bahwaiabtrkanwanitamustatradtrah,ballkan

pada hari keenam belas dan setelahnl'a ia srci dan berlaku padanya wanita suci

yang mustahadhah, Adapgn yang lima belas harinya, maka ada duapendapat

derym talfiq. Pertona: safub, maka semuanya dari yang lima belas itu sebagai

trrid. I<eAu: nlfiq, matahari-hari daraturya adalah hai4 sedangkan hari-hari

sucinya adalatr suci. Apa yang kami sebutkan dari perkataan Puterany€ puteri

Asy-SyaIi'i dan para pengikutrya ini adalah bila darah yang lima belas hari ittt

terpisatrdariyangsetelatrrp,yaitrmisalnyaiamelihatdarah's€hari semalarn,

lalu suci sehari semalam, maka hari keenam belas adalatr suci.

Tapi bila daratr bersamhmg dengan daralL yaitu ia melihat darah selama

enam hari kemudian suci selama enam hari, maka hari keenam b€las terdapat

daratr yang bersanrbung deirgan daratr yang kelima belas. Pandanpn put€ranya

puteri Asy-Syaf i dan lainnya ini senada dengan pandangan para satrabat l<ami.

Kemudian ia mengatakan,'?ada semua i6r ia adatah wanita mustatradhah."

Para sahabd kami sepalotmeryalahkan ptera dari ptrterinyaAsy-Syaf i

dan para pengitafryra dalam perincian ini, dan sAelahrrya keliru juga krbu Suraij.

Imam Al Haramain Hata, "Aku telah melihat para ulama cerdas tidak

mengkarcgorikan pandangnnya ini termasrk dalanr pandangan madzhab." Jadi

yang benar adalirh apa yang telatr kami kemukakan dari nash Asy-Syaf i dan

para satrabat lcami rahimahwmilah,bahwa ia adalatr wanita mustatradhatr.

Para sahabat kami (pengikut madztrab Syaf i) berkata: Wanita

musatradhatr ini me,mpurryrai e,rnpat kondisi:

Kondisi Pertano: Ia dapat membodakan, yaittr melihat melihat darafu

tritam sehari semalarn, k€fiNdimmelilrd suci setrri smalarU kemrdian melihat

darah hitam sehari semalanr, kcmtdim melihat suci sehari semdlam, demikian
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untuk ketiga, keempat dan kelima kalinya, kemudian setelah berlasung sepuluh

hari ia melihat daratr merah sehari semalam dan melihat suci sehari semalam,

demikianjuga untrk kedua da ketiga kalinya hingga melewati lima belas hari
dalam kondisi terpuhrs"punrs atau bersamburg dalam b€Nmk darah merah. Ldaka

wanita ini adalatr wanita yang dapat membedakan, maka hari kesepuluh dan

setelahryra ia srci, sedangfun unark sembilan hari sebelumnya ada dua pendapat

Bila kami katakan dengaa talfi q (penggabungan), maka haidnya adalah lima
hari yang berdaratr hitam, dan bila kami katakan dengan sahb mal<ayang

sembilan hari itu semuanya haid. Adapun tidak tercakupnya hari kesepuluh

adalatr berdasarkan apa yang t€lah kami paparkaq bahwa saat itu sebagai haid

menurut teori salD (ditarik ke dalam haid) jika berada di antara dua haid.

Bila ia melihat daratr hitam sehari semalam dan daratr meratr sehari

semalanU demikian saenrsnya hingg pada hari kelima belas iam elihat darah

hitam dan hari keenam belas ia melihat darah mereka kemudian tenrs berlanjut

merah sajq atau diselingi dengan suci di antara iil, maka iajuga merupakan

wanita yang dapat membedakan" Jika kami katakan dongan, talfrqmaka haidnya

adalah saat-saat daratr hitanU yainr delapan hari, dan bila karni katakan dengan

safub makayanglima belas hari inr semuanya adalah haid. lvlaksudnya, batrwa

daratllemah yang menyeling! di antara daratr kuat sama dengan suci, dengrn
syarat yang lematr itu terus berlanjut seperti itu semeqiak setelah lima belas

hari"Tepatnya, bahwa menurut sahb ,tnidnyaadalatr darah yang kuat dalam

lima betas hari beserta yang diselingi oleh suci atau daratr lemah, sedangkan

menurut teoi ta$iq (penggabungan) bahwa haidnya adalah saat darah kuat
dan tidak termasuk darah kuat yang terselingi oleh lainnya. Apa yang kami
sebutkan ini mengenaipembedaan adalah socaramuflalc, yaitu bila iabanr
pertama loli haid. Demikianjugauanitapng sudatr mempunpi kebiasaan dan

kami mengatakan dengan pandangan madztrab bahwa wanita yang padanya

sKondisiinidiambilkandarik@disikedu4yaitukondisipngmelebihilimabelas

hari sedarigkan iamempunyai kebiasaan. Dengan demikian, malialpng dikemukakan
padakondisikedtrasebelumnyaadalahmcngenaiwmitayaogbanrpertamakali haid.
Dan semestinya lebih baik pcnsyarah membagi kondisi kedua menjadi dua bagian,
yaitu: yang barv pertama kali haid dan yang stdah mcmprmyai kebiasaan. Dari situ
tidakadalcesamrandala'n rangkaimtuhrm'htrkumdanpengembalianpatokannya
Wallahua'lon.
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tertrimpun kebiasaan dan penrbedaaru malo patokanrryra dikenrbalikan kepada

pe,rrbedaan.

Adaprm bila kami katakan dengan pandangan yang lemalL batrwa

p*olonnya dikembalikan kepada kebiasaan, maka ia menrpakan waniu yang

tsbiasa haid" Huhrmnla adalah y"ang insJraAtlah alsar disebtlkan pada loltdisi

lcdtta.

Semua ini bila penrbcdaan itu cukuPielas scbagaimana yang kami

contohkan. Adaprm bils ada ryaratpcrnbodaan yang tidaktcrpenuhi, )'aihl
misatrya ia mclihat daah him s*ri srahn dm duah rffiah sfiari semalart

lalu bcrlanjfi dcmikim sdrri dcmi shari hioga ahir hl4 rnalo wutih ini"

walatrpun bennrlc polanya scperti )rang dryot membdakan, namun ia tidah

dildegprilon dapd mcmbcdalon dalnm segi hulann lcarcna tidak t€dapdry'a

salatr sahr sprat pcmtcdam, fainr drah fiug kuat tidak melctihi tima belas

hri.
ImamAl tlaramain dm yang lainaa mcnr*il lcesamaan penAapot paaa

sahabat kami, bahwa ia bukan wanita yang dapat mcmbedalen. Imam Al
Ilaramain dan para sahabat t<lrmi bcdrata, *Iikaia mengatahui bahwa dirinya

bukan yang dapat membedakan, maka dilihat, bila ia mcmpunpi kebiasaan

malopatolcarn5radilc€mbalikmkspadakebinsaaq misaLrydarattn1la iulta1ta

satu warng dan bila ia tidalc menrpunyai kcbiasaan, maka ia tergolong yang

baru pertama kali haid sehingga dikembalikan kepada patokan wanita yang

buupertuna l<ali tni4 )aiil dil<crnbaliloo kcpada sehari semaliln, atau k€Pada

cnam dau hrjuh hari tatrpo melihd kepada peftedaao unrna darah.

Kondtsi btud: Ia menrpakan wanita yang darahnya tcrputtts-pufits

dan ia memprnpi kebiasaan nanrun tidak dapat membedakao, namun ia hafal

Grgd) *an hui+ari lccbiasamyl yarg bcrsamhrng dan tidak terptr[E"prUrs'

maka panokannya dikcrnbalikan kepada kcbiasaanryra Menunrt saftD, sctiap

darahyangterjadipadahad+ffi ymgbiasulJnbeserta saat srci yagmenl'elhgi

di antara dua darah maka scmuanya adalah haid. Jilca akttir hari-hari

lcbiasaannya srci maka bukaa hai4 lcarcma srciara iAr ti&k berada di antari

duadaratlhaid"

Sedangt<ao meiurut talfiq,makahari-hari sucinya iur adalah masa suci,
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dan diambilkan untuknyajumlah hari sebanyak hari-hari kebiasaannya, dan

mengenai apa png diambilkan (dftimpunkan) dari iu ada perbedaan pandangan

yang masyhur yang diceritakan oleh pengarang dan jumhur, yaitu ada dua

pendapat Dituud<an juga oleh $aik{rAbu tlami4 Al lvlawandi dan Al Jurjani,

)aihx

Pertama, ini yang lebih shahifr: dihimpunkan dari masa yang

memungkinkaq yaitu lima belas hari dan tidak memperhitungkan batas yang

dihimpm darinya dengan patokan kebiasaan.

IGdn:Ditrnimpmapa ngmemungkinkan dai masalcebiasaannyatanpa

molewatinya dan tanpa memperdulikan kurangnya kadar haid dari kebiasaan

tersebut Contoh-contoh png lami sebtrtkan ini adalatr bila kebiasaannya dari

permulaanbulanadalahlfunahai,laludarahnya seharidemisehari

dan melebihi lima belas hari. Bila kami katakan dcngan sahb,ma?,ahaidnya

adalah lima hari pertama yang ada daratr dan ada suci. Dan bila kami katakan

&ngailalfiq, maka dihimpunlon dari hari+ari kebiasaanrrya sehingga hai&rya

adalah hari pertama, ketiga dan kelima,d an dikurangkan dua hari dari
kebiasaannya.Adapun selain itr adalah suci.

Bila kami katakan dihimpunkan dari masa yang memungkinkan, maka

haidnya adalatr hari pertama ketiga, kelim4 kitujuh dan kesembilan, adapun

selain itu adalah suci. Jika kebiasaannya enam hari, makajika kami katakan

dengan s afu, maka haidnya adalatr lima hari pertam4 sedangkan hari keenam

dan setelalurya adalah suci, karena tidak menyelingi di antara dua darah haid,

dan bisajuga berlcurang sehari dari kebiasaanrryra.

Jilokamiletakati darikebiasaannya,makahaidnyaadalatl

yang pertama,ketiga dan kelima. Dan jika kami katakan dari masa yang

memungkinkan haid, maka haidnya adalatr ketiga hari tersebu! ketujuh,
keseinbilan dan kesebelas. Jika kebiasaannya tujuh hari, makajika kami tarik
maka haidnya adalah keempat hari tersebut beserta hari kesembilaq kesebelas

dan ketiga belas. Jika kebiasaannya delapan hari, mal@jika kami tarik maka

haidnya adalah hrjtrh hari pertama. Jika kamu ambilkan dari kebiasaan, maka

haidnya adalatr masing-masing daratr dari yang urjuh. Jika kami ambilkan dari

5r Mungkin kondisi ketiga danyang serlahnya ini bisa dianggap sebagian bagian-
bagian dari kcdua kondisi asalqra yang menpakan landasan penjelasannya
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masa yang memungkinkan haid maka haidnya adalatr masing-masing yang

delapan dari yang lima belas hari.

Jika kebiasaannya sembilan hari, makajika kami tarik maka haidnya

adalah sembilan hari pertama Jika kami arrbilkan dari kebiasaan maka haidnya

adalatr masing-masing dari yang sembilan, yaitu lima hari. Jika kami ambilkan

dari masa yang memungkinkan maka haidrryrra adalah masing-masing dari yang

limabelashari"yaitrdelapanhd, inil$rangseharidarikebiasaaqler€natidak

mungkin menganrbilkan dari yang kehrjuh belas karena zudatr melewati yang

lima belas hari. Jika kebiasaannya sepuluh hari, maka jil<a l<ami tarik maka

haidrryraadalatrsenrbilanharipertama Jikakamiambilkandarikebiasaa&ntaka

haidnya adalatrmasing-masing dari yang sembilan, yaiur lima hari, jika tidak

maka masing-masing dari delapan

Jika kebiasaannlra sebelas hari, mal<ajil<alffiii anrbilkan maka itu adalah

hai&ryra. Jika lomi ambilkm dari kebiasaan maka iu adalah masing-masingnya,

jika tidak maka masing-masing dari yang lima belas. Jika kebiasaannya dua

belas hari, makajile lomi tarik maka haidnya adalatr sebelas hari. Dan jilca

kami ambilkan dari kebiasaan maka itu adalah masing-masingnya,jika tidak

maka itu adalah masing-masing dari yang lima belas. Jika kebiasaannya tiga

belas hari, makajil@ kami tarik maka inrlatr haidnya, danjiils lomi ambilkan

dari kebiasaan maka itu adalah masing-masin$ya, jika tidak maka itu adalatr

masing-masing dari yang lima belas.

Jika lcbiasaannya empat belas hari, makajils l<ami tadkmaka haidnya

adalatr tiga belas hari, danjilo l<ami ambilkan dari kebiasaan, maka haidnya

adalatr masing-masingnya, jil<a tidak maka inr adalah masing-masing dari yang

lima belas. Jika kebiasaannya lima belas hari, makajika l<ami tadk maka iulah
haidnya, dan jika kami ambilkan dari kebiasaan atau dari masa yang

memungkinkan, maka itu adalatr masing-masingryra yang delapan"

Al Ghazali dan para satrabat kami mengatakag'Berdasar{on kedua teo{
kami memerintalrkannya pada putaran pertama agar tnid pada hari-tnri keluar

darah karena kemungkinan berhenti pada lima belas hari, sehingga ia bukan

mustalradha ." Wallalru a' lon.

Kondisi kaigasr: Jika ia wanita yang baru pertama kali haid yang tidak

dapat membedakan, maka mengsnai ini ada dua pendapat yang populer:
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Pertona:Dikembalikan kepada sehari semalam.

Ke&n:Dkqrtbnlikan kqada enam atau flrjuh hari. Jika kami kembalikan

kepada enam atau tujuh hari, maka hukumnya sama dengan wanita yang

kebiasaannya enam atau hrjuh hari. Mengenai ini telatt kami jelaskan. Jika kami

kembalikan kepada sehari semalanu maka haidnya adalah sehari semalam, baik

kami tarik ataupun kami ambilkan dari kebiasaan atau dari masa yang

memungkinkur"

Kemtrdian wanita png banr pertama l<ali tuid ini, bila ia stralat dan puasa

pada saat zucinya hingga melewati lima belas hari dan meninggalkan puasa dan

shalat pada hari-hari keluar darah sebagaimana yang kami perintahkan, maka

diwajibkan atasnya mengqadha hari-hari yang keluar daratr beserta shalatnya

setelatr dikembalikan kepada patolannya, demikian tanpa ada perbedaan

pendapat Karena telatrjelas bagi kami, bahwa itu adalatr wajib. Adaprm shalat-

shalat dan puasa pada hari-hari suci, maka tidakperlu diqadha menurut talfrq,

sedangkan menurut saftD tidak perlu mengqadha shalat, karena bila ia haid

maka tidak ada kewajiban shalat atasnya, dan bila ia suci maka ia telah

mengerjalannp.

Kemudian tentang wajibnya mengqadha puasa, ada dua pendapat:

Pertama: Tidak wajib seperti halnyra slnlat l{e&u: Wajib, karena ia berpuasa

dalam kondisi bingung tentang keabsatrannya sehingga itu tidak salL beda halnf
dengan shala! karena bila iar tidak wajib maka tidak hanrs diqadha.

Perlu diketahui, bahwa hukumnya inr menjadi patokan pada semua

bulannya. Ar-Raf i mengatakan setelatr menyebtrtkan semua ini, "Maka dari

apa yang kami sebutkan ihr tampak, bahwa bila kami tetapkan dengan

pengambilan, itu tidak membatalkan dari yang lima belas hari selain shalat-

shalat dan puasa yang tujuh hari. Jika wanita yang baru pertama kali haid kami

kembalikan patokannya kepada sehari semalam, maka itu adalatr hari keluar

daratr selain hari pertama. Danjika karni mengembalika4nya kepada patokan

enam atau tujuh hari, maka jika tidak melewati hari-hari biasannya dengan

pengambilaq sodangpengpmbalian inr kepada enam hri, maka ia

dari lima hari, yainr hari-hari keluar dari serclah pengsmbalian kepada patokan.

Dan bila dikembalikan kepada tujrrh hari, maka dad empat hari, yaitu hari-hari

keluar daratr setelah pengembalikan kepada patokan, jika melebihinya dan
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dikembalikan kepada enam hari maka mengqadhanya dari dua hari.

Kondisi keempa* Wanita yang lupa ada dua macam.

P ertama; Lupaakan lodar kebiasaannya dan walfirrya, maka ia adalah

mutahayyirah, dan mengenai ini ada dua pendapat l. Ia sama dengan wanita

yang baru pertama kali haid. Tentang hukumnya telatr dikemukakan .2.Darr
yang benar bahwa diharuslon melakukan tindak kehati-hatian. Berdasarkan

ini, jika kalni katalcan dengan safub,mak,aia melakukan tindak kehati-hatian

pada saat-saat keluar darah terkait dengan perkara-perkara yang telah

dikemukakanmengsnai kondisi keluardarah, tanpamembedaton kemurgkinan

suci, haid dan berhentinya darah. Dan kami tetapkan juga untuk melahrkan

tindak kehati-hatian pada saat zuci karena tidak ada saat kecuali kemungkinan

sebagai hai4 hanya saja tidak dihanrskan mandi, karena mandi inr diperintatr

bagi wanita mutafoayyirah karena ada kemungkinan berhentinya darah,

sedangfran disini tidak ada kemungkinan iar.

Dan juga tidak diharuskan memperbaharui wudhu rmtuk setiap shalat

fardhu,lrarenaitrhanyadiwajibkanufikmenrperbaharuiryrabilakeluarhadats,

sedangkan kondisi suci tidak ada pembatranran, malo mandi ihr sudah cttkttp

urtuk masa suci saat bertrentinya di setiap termin darah.

Bila lffiii kelcan dengan pengunbilal malo dihmslsatt melakukan sikap

kehati-hatian pada sernua saat keluamya daratr dan saat berhentinya. Adapun

saat-saat suci, maka saat itu ia suci sehinggabolehdisetubtthi oleh suaminya

dan bertah juga hrkurn-huhrnrya

Ke&n:Lupa akan lodar kebiasaannya narnun ingat akan waktunya,

atau ltrpa akan watunya namwt ingat akan lodamya Maka ia juga melakukan

tindak kehati-hatian menurut talfiq dm salb dengan tetap menjaga apa yang

telah lomi selrutkan. Contohnla" ia mengataloq "Alu hrpa yang lima tffi dad

antara sepuluhhari p€rtama,'sernentaradarahrryrabefietili sehari demi sehari

&n melebihi lima belas hari

Jika kami katakan dengan teori sabb,matahari keseptltth adalatr suci,

karena itu adalatr saat suci yang tidak berada di antara dua daratr haid, dan

tidak diharuskan mandi atasnyra pada lima hari pertama karena tidak mungkin

terjadinya berhentinya darah. Lalu ia mandi setelah hari kelima, ketujuh dan
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kesembilan karena kemungkinan daratr bertrenti pada saat-saat itr.

LalU apakah dihanskan mandi di te,ngah hari ketujuh dan kesembilan?

Mengenai ini ada fua pandmgan : Pertotu:Y4karcna kemurglinan berfrentinfia

darah di tengah . Ke&n, daninyng slwhih larydtrrrar dan menrpakan pendapat

mayoritas sahabat kami: Tidak diharuskan, karena walaupun dianggap

berhentinya darah di pertengahan di sini mal<a pa$i di pertengahan kedua atau

keempat bermula lagi padahal ia suci.

Adapm bilakarni kel<an denganpengambilaq malojilcatidak melebihi

hari-harikebiasaarumakahukumrya pngkamisebutkandengan

saftb,lnrryasaja ia zuci pada hari-hari suci dalam semua huhrn, dan ia mandi

setelatr setiap putaran darah dalam semua saat itu, karena yang berhenli

darahnya, bila melewati hari-hari kebiasaaq maka haidrya adalatr lima hari,
yaitu yartg pertarn4 ketiga, kelima, ketujuh dan kesembilan menunrt pe*iraan
haid pada lima hari pertarna" sedang menunrt perkiraan haid pada lima hari

kedua maka ia hanya mempunyai dua hari darab yaitu hari ketujuh dan

kesembilan, maka ditambahkan kepadanya hari kesebelas dan kelima belas.

Jadi ia haid pada hari kehrjutr dan kesembilan dengan meyakinkan karena

keduanya tercakup oleh semua perkiraan. Wallalru o'lam.

Kedua: Apa yang kami kemukakan ini adalah bila daratrnya berhenti

selamaseharisemalamdansrciselarnasetrarisemalun.Adapnbilabertrentinya

dalam setengah hari dan srcinyajuga dalam set€ngah hari, dan itu melebihi lima

belas hari, makajilo ia wanita ymg dapd mernbedaka& ia dikembalikan kepada

patokanpembedaan.Jikaiamelilutdarahhitamsetengahtraridansrcisetengah

hari, ksrnudian hari kedua, ketiga, keernpc &n kclimajug dernikiaq kernrdian

melihat daratr meratr saengah hari dan suci sctengatr hri, dcmikian jug3 pada

tmri ketujuh dan saelahrya serta melebihi lima belas hari" maka ymg setengah

hari-setengah hari hitam itu adalah hai4 sedangt€rilangyang di antara itu ada

dua pendapa! adapun yang merah dan suci setelah itu adalatr masa suci. Ini
pencabangan dari pandangan madztrab, bahwa tidak disyaratlon berlar{utrya
darah selama sehari semalam pada hari pertama maupun lainnya.

Jika ia mempuryrai kebiasaan namrm tidak dapat membedakan, maka

patokamya dikembalikm kepada kebiasaan. Jika kebiasaanrryra lima hari, lalu

ia melihat darah setengah hari dm suci setengah hari, kemudian terus berlanjut
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demikian hingga melebihi lima belas hari, bila kami menarikry,4 maka haidnya

adalatr emtrat setengatr hari dari pertama. Danjika kami mengambilnya dari

kebiasaanmakahaidnyaadalatrduasetengahhari"yaitrryangsetengah-setengah

saat keluar dari dari yang lima hari. Bila kami mengambilkan dari masa yang

memungkinkan terjadi hai4 maka haidnya adalatr lima hari dari sepuluh hari

pertama, yaitu yang setengatr-setengatr saat darah.

Bila ia banr perama kali haid dan tidak dapat membedakan, maka para

sahabat katni meng4takaq 'Dikembalikan kePada enam atau nrjutr hari," maka

ia sama dengan wanita yang kebiasaan haidnya enam atau tujuh hafi. Jika l<ami

katakan dikembalikan kepada sehari Semalam, makajika kami tarik atau kami

ambil dari kebiasaa& maka tidak ada haidqaJ<arena tidak mencapai minimum

masa haid- Jika kami unbil dari masa yang memungkhkan tni{ maka itu adalatt

seharisemalam.

Jika melitrat darah sotengah hari dan suci dalam setengah lainnya beserta

malamnya &ri empat hari, dan bila ia melihat darah setengatr hari beserta

malamnya dan suci setengah hari, maka kami gabungkan dari dua hari.

Demikian png ditetaflon oleh ma5rodtas sahabat kami. Senrentara itu pengarang

Al Hau,i mer:lurttxlcandua pandangan dalam teori sab. Pertama: Tidak ada

hai4 sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur. Kedua,ini pendapatAbuAl

Abbas bin Sura[i : IGmi tetapkan haidnya sehari sernalam walaupun ia melihat

daralr pada semuanya. Ini pandangan yangjanggal lagi lematr . Wallalru a'lom.

Ketiga: Jika melihat darah tiga hari kemudian suci dua belas hari,

kemudian daratr tiga hari kemudian berhenti, maka tiga hari pertama adalatt

haid, karena itu terjadi pada masa yang memungkinkan haid, sedangkan tiga

hariterakhiradalahdarahrusak, dantidakbolehditetapkansebagaihaidbersama

tig3 hari p€rtama dan png di aotara keduanya tcarena melebihi lima belas hari,

danjuEtidakboleh ditetapkan sebagai haid kedua karcna tidakdidahului oleh

minimtrnilusasuci.

Demikianjuga bila melihat darah sehari semalarn atau dua hari atau tiga

bari atau empathari atau lima hari aau enam hari atau lebih, kemtdian melihat

strci hingga gsnap limabelas tnri, kemudianmelihatdarah sehari semalarn atau

lebih, maka yang pertama dan yang teraktrir adalah darah nrsak, mengenai ini

tidak ada perbedaan pendapat Bila ia melihat darah lorang dari sehari semalarU
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kemudian melihat suci hingga genap lima belas hari, kemudian melihat darah

sehari semalam atau tiga hari atau lima hari atau senryanya, maka yang pertama

adalah darah rusak, yangkedua adalahhaid karenaterjadi dalam masayang

memungkinkan tujadinya haid, dan itu tidak digabungkan dengan yang pertama

karena melebihi lima belas trari, danjugatidak disendirikan.

Bilamelihat daratr setengah hari kemudian suci hingga genap lima belas

hari, kemudian daratr setengah h ari, maka kedua daratr ini adalah darah rusak

dan tidak ada haid padanya demikian tanpa adaperbedaan pendapat karena

masing-masing darah tidak disendirikan tapi tidak mmgkin dipadukan dengan

yang lainnya karena melebihi lima belas hari.

Bila wania yang banr pertama kali haid melihat darah sehari tanpa

malamnya, kemudian suci tiga belas hari, maka ia melihat daratr dua hari dalam

ktnm lima belas hari, yaiu sehari dipermulaannp dan sehari di akhiq,ra. Jika

karni lfikan tidak digabungka& maka hai&ryra adalah darah kedua, adapun )ang
pertama adalatr darah rusak Bila kami gabrurgkan dari kebiasaaru maka tnidrryla

juga yang kedua sedangkan yang pertarna adala darah rusalq karena yang

baru pertama kali haid dikembalilon kepadapasokan sehari semalanu atau enam

atau tujuh hari, sedangkan di sini tidak ada masa yang bisa dijadikan sebagai

masahaid.

Jika kami gabungkan dalam masa yang memungkinlcan haid, yaihr lima

belas hari, mal<ajil€ kami katakan batrwa wanita yang banr pertama kali haid

dikembalkan kepada patokan sehari semalam, maka kami tetapkan haidnya

adalah hari pertarn4 dan dad hari kelimabelas selama semalam, dengan begitu

genap sehari semalam. Jika kami katakan dikembalikan kepda enam atau tujuh

hari, maka haidryra adalatryangpcrtama dari lima belas lmri besera malamnya,

karena inr yang sedanglon daratr yang setelatr lima belas hari

adalahdarahrusak.

Keempat: Jika kebiasaan haidnya dalam sebulan itu selama sepuluh

hari dari permulaanny4 lalu pada stratu bulan ia melihat darah dalam dua hari,

kemudian suci enam hari, kemudian daratr dua hari, kemudian berhenti, dan

sucinye terus berlanjut, makajika kami tarik, maka yang sepuluh hari adalatr

haid. Jika kami gabqgkan maka haidqra empat hari, }laitu hari-hari keluamya

darah.

t
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Jika kebiasaannya lima hari, lalu ia melihat darah tiga hari kemudian zuci

empat hari, kemudian darah tiga hari. Jika karni tadk maka png sepuluh adalah

haid, dan jika kami gabungl€n maka haidnya adalah enam hari saat keluamya
daratr.

Jika kebiasaannya lima hari dari permulaan bulan, lalu ia melihat daratl
empat hari di permulaannp, lalu suci dalam lima hari, lamudian darall lagi pada

hari kesepulu[ makajika kami tarik, maka yang sepuluh itu adalah haid, dan
j ika kami gabrmgkaq maka haidnya adalatr lima hari saat keluamya darah.

Bila melihat daratr sehari semalam, suci tujuh hari, lalu darah dua hari,

makajika kami tarik maka yang sepuluh adalah hai{ jil<a tidalanaka yang tiga
hari darab dalam hal ini sama saja, baik karni gabunglon dari kebiasaan atau

dari masa yang memungkinkan haid. Adapun perbedaan yang terjadi adalah

bila terprlus.prursnya itr melebihi lima belas had. Demikim ini, walarynr cuhp
jelas, namu tidak ada bunrknya untuk mepjadi perhatian bagi para pemula.

Wallahua'lam.

Kelima: Al Mahamili, pengarang Asy-Samil dan yang lainnya
menyebutkan dan mem*il &ri lbnu Suraij, mercka ber*ata, "Jika kebiasaannyra

lma hari dalam sebulan dan sisanya suci, lalu pada suatu bulan melihat suci
padahari pertama, daratrpadahari keduq suci lagipada hari ketiga,lalu daratr

pada hari keempat kemudian tenrs demikian hingga melihat daratr pada hari
keenam belas lalu berhenti, makajika kami katakan tidak digabungkan, maka

hai&rp adalah limabelas trari langdimulai dari hari kedua dan berakhir di hari

keenambelas.

Jika karni katalm derrgan penggabungaq maka,haidnp adalatr delapan

trari yang keluar daratr, Demikian ini jilo berhenti pada hari keenam belas. Jika
melebihi itu, maka ia adalatr wamita mustatradhah menunrt pandangan mrdrd:rrb,

ini berbeda dengan pandangan ptrta dari puEinyaAsy-Syaf i RA. Jika kami
gabmgkan dad kebiasaaqmaka haidrryra adalatr dua hari, yaitr yang kedua dan

keempa! sebab pada hari-hari kebiasaan tidak ada daratr selain itu.

Jil€ l€rni gahmgkan dari masa png memr:ngftinlonhaid, maka hai&ryra

adalah hari kdua, keempat, keenarA kedelapan dan lcesepuluh. Il<a l<ami tarih
apakah perhitungan kebiasaan itu berlaku? atau masanya? Mengenai ini ada

dua pandangan 1ang disebu&an oleh Ibnu Suraij danpara salrabat lomi:
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I. Standamya adalah masanya,.maka haidnya adalatr hari kedua ketiga

dan keempat dan tidak mungkin menggabungkan yang pertama dan kelima"

karena keduanya dalatr saat suci yang tidak terapit oleh dua darah.

2. Standarnya adalah jumlatrnya tidak tidak memperdulikan pelewatan

masanya, maka haidnya adalah lima hari, yaitu hari kedua, ketiga, keempa!
kelima dan keenam. Maka tentang haidnya itu ada tiga pandangan:

Pertama: dua hari. Kedua: tiga hari. Ketiga: lima hari. Lalu tentang

masanya ada empatpandangan ,yaitu: pertatna: bahwa itu adalatr yang kedua

dan k6empat Ke&ru:fuhwa,inr adalah yang kedua" ketiga dan keempat Ketiga:

Bahwa itu adalatr yang kedua, keempat keenam, kedelapan dan kesepuluh.

Ikempd: batma itu adalatr yang keduq ketiga, kempa! kelima dan keenam.
' 

Ibnu Surati berkata,'Tika masalaturya ddngan kondisi deinikian, latu ia

haid sehari sebelum masa kebiasaanya, lalu melihat suci pada hari pertama

dalam suatr bulaq dan melitnt darah pada hri kedua, lalu suci pada hari ketiga,

daratt lagi pada hari keempat, demikian setenr,srya hingga melebihi lima belas

hari. Jika l€mi gabungfuan dari kebiasaanrnaka haidnya adalatr hari kedua dan

keempat saja, sebab pada masa kebiasaannya tidak ada dara selain dua hari.itu.

Jika kami gabungl€n dari masa yang memrmgtinkan hai4 maka ada ada

duapandangan:

l. Permulaan haidnya adalah hari yang mendahului masa kebiasaannya.

2. Permulaannya adalatr hari kedua dari bulan itu. If,bih jauh ia
mengatakan,'?endapat pertama lebih tepat, karena itu adalatr darah dalam

masa yang memrmgkinlcan haid. Berdasarlon ini maka digabungkan padanya

lima hari, yaitu hari-hari keluar daratr yang beralhirpada hari kedelapan. Jika
l@rni letakan dengan pandangan kedua, maka lomi gabrmgkan pada lima had
yangberahir@ahari kesepuluh" Bilal<ami tarikberdasa*anlreduapandangaq

mal<a jil<a l<ard katakan batrwa standamya adalah masa kebiasaaq maka kami
tetapkan haidnya adalatr tiga hari, yaitu hari kedua, ketiga dan keempat. Dan
jil<al<arni l<atalran bahwa sandaqa adalahjumlahhari+ari labiasaanrrya" mal<a

haidnya adalah lima hari yang dimulai dari dan berakhir pada hari

keempat. Maka dengan demikian, tentang ledar kadar haidnya ada tiga
pandangan, pert@u: &;r,harl. Ik&n: tiga hari. .Xlefiga: lima hari. Kemudian
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tentang masanya ada lima pandangan . Pertoru:dua hari, yaitr hari kedua dan

keempat. Ke &n: agabari, yaiar hari kedu4 ketiga dan ke empL I{e ti ga: lima
hari, yaitu hari-hari keluamya darah yang bermula dari hari yang mendatrului

masa kebiasaannya dan berakhir di hari kedelapan. Keempat:lima hari yang

bermula pada hari kedua dan beralfiirpadahari kesepulrh. Kelima: lima hari

bertrnffirnr yang bermula dari hari ya€ mendatrului kebiasaanrya dan beraldir

pada hari keempat." Masalah ini sangat bagus . Wallahu a'lam.

Keenam: Jika kebiasaamya bemalih l€rcna m{u atau mundur, kemudian

istihadtrah dan darabnya terpuhrs-prfirs, maka mengenai ini terjadi perbedaan

pandangan yang lalu antara Abu Ishaq dan para salrabat kami mengenai

sebagaimana yang kami sebutkan mengenai kondisi penetapan'

daratr. Perbedaan pandangan bertoak dari penetapan kebiasaan dengan satu

kalikejadian

Contoh kasus yang maju, dimana kebiasaannp adalah lima hari dari tiga

puluhhari,yaitrpadasebagianputaraniamelihatdaraltpadahariketigapuluh

sedangharisetelahqnasrci,laludratrtrJnatelpnteprfitsrdernikianterusberlanjut

hingga melebihi lirna belas hari, rnal@Abu Idtaq be*ata, bahu/a haidnla adalatt

hari-hari yang dalulu dan png sebelumryra istihadhah. Bila.kami menariknya

(safub), maka haidnya adalah hari kedua, ketiga dan keempat. Jika kami
gabungl<^n (talfi q), maka haidnya adalatr hari kedua dan keempat..

Sementara merurrutjumhur yang men4akan pandangan madznab bahwa

kebiasaannya beralih dengan seloli kejadian. Bila kami tarik maka haidnya lima

hari berhnrt-turut yang bermula pada hari ketiga puluh. Bila kami gabungkan

dari kebiasaan maka haidnya adalah hari ketiga pulu[ hari kedua dan keempat

Jil<a kami gallrngkm dari yang lirna belas had, maka kami tambahkan kepadarya

hari keenam dan kedelapan.

Contoh kasus yang mundur. Ia melihat suci pada hari pertama pada

sebagianputaran, danmelihatdarahpadahari kedua,lalu sucipadahariketiga,

lalu darah pada hari keempa! demikian rcrus berlaqiut secara terpuhrs-putus,

maki me,nunrtAbtr lshaq batrua hukrnnnya sarna dengan )rang gambaran contoh

kasus yang tadi, sedanghn m€rurutpanaangn maA*raf, bila kami menariknya

maka haidnya adalah lima hari berurut-trnrt yang bennula pada hari kedua.

Jika kami mengalungfl<ar dili lcbiasaa4 maka hai&p adalatt hari ke&4
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keempat dan keenam, karena yang keenam itu walaupun di luar kebiasaan

lamaqra, namm karenamundurmakakebiasaanryra be,ralih sehingga hari kedua

ma{adipermulaanrrya danyang lcenammenjadi aldrimya. Jikakami gabmgkan

dari yang lima belas, makakami tambahkankepadanyahari kedelapan dan

kesepulutr, sedangkan masa sucinya adalah yang mendatrului istihadhah yang

dalam contoh kasus ini adalatr dua puluh enam hari, sedangkan pada contoh

kasus yang maju adalah dua puluh empat hari.

Jika tidak didatruui oleh darah pada contoh kastrs t€rsebw dan juga tidak

mundur, tapi terpuhrs-punrs, yaitu zuci dua haridua hari, maka tidak berlaku

perbedaan pendapat denganAbu Ishaq, tapi brtoPangpada dua pandangan.

Jika l<ami tarik, maka hai&rfa adalah lirna had bemrut-trut, dar hui keenamnya

sebagai darah. Jika kami gabungkan dari kebiasaaan, maka haidnya adalalt

yang pertama" kedua dan kelima. Jika lcami gabungkan dari yang lima belas

hari, malo kami tambalrkan padanya yang keeiram dan kesembilan.

Ar-Raf i menuhukan pandangan pngjanggal" batma yang kelima tidak

ditetapkan sebagai haid bila kami menggabunglran dari kebiasaan, dan tidak

pula hari png kesenrbilan bila kami menggabunglran dari yang lima belas hari,

karena keduanya lematr karena bersambung dengan daratr istihadhah. Mereka

menepiskan pandangan ihr pada setiap termin daratr yang sebagiannya keluar

dari kebiasaanjikakami haqa mer-rcuhpkanpadaqra atau dari yang lirna belas

jikakamim

Penjelasan haidnp sebagai berikut: Kadar sucinya hingga dimulainya

haid lainryaqnaka dilihat, jika terpunrs"punrsrya itu dengan kondisi daralrnp

betepatan dengan permulaan prhrar rnal<a itu adalah permulaan haid lainrya,

tapi jika bertepatan dengan itu malca permulaannya adalah termin darah yang

palhgdekdkepadaphrarr, baikpngrnajumaupun )angmundur. Jikalodamya

sama dalam hal maju dan maka permulaan haidnl,ra adalatr termin

yang mundur. Kemudiaru terlodang yang maju dan png mundur iu bertepatan

padasebagianptrtaranistiludhalLcaramengetahuirya,mengunbiltermindarah

dantermin suci, lalumencarijumlahpngbemar, makadai perkaliannyadidapati

jumlatr dua tennin png didalamnya terdapat ledarptfiarannf.

Jika anda mendapatinya, maka keatruild batrwa penepatan daralrnya

di permulaanptaraqjil@tidak, malral<alikan denganjunlah sehingga hasilnla
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adalah yang lebih dekat kepada putarannya, baik ihr lebih maupun kurang lalu

tetapkan haidnya yang kedua pada rcrmin darah yang paling dekat kepada

putaran. Jika kedua selisihrya sama, baik dalam hal lebih mauprm

maka yang dianggap adalatr yang lebih. contohnya: kebiasaanryra adalah lima

hari dari tigapuluhhari, dimanaterputrrs"putrrs sehari demi sehari dan melebihi

limabelashari.

Ivlaka rcrmin Gutaran wattu) darah sehari dan termin zuci juga sehari,

lalu anda mendapatkanjurnlalu bila dikalikan dua maka mqncapai tiga pulutt,

),aitu lima belas. Dengal dcrnikian anda Etu bpffip darah di permulaan pfraran

selama terputus-putusqra itu dengan siftt demikian. Jika masalatrnya begltu,

danterpuurs-ptrnrsryrainrduaharidemiduahari,makatidakditemukanjumlatt

tigapuluh dari hasilperkalian €m@, malca cadlah dad pedolian iEpngpaling
mendekati tiga puluh. Di sini ada dua angka yaitu tujuh dan delapan, salalt

sahrnya mengtrasilkan dua puluh delapan dan yang lainqra menghasilkan tiga

puluhdu4 rnal@selisihkodrm5rasanadahhal lebihdankrang ruloambillah
dengan kelebilran, dan tetaplon permulam haidnya yang kedua pada turi ketiga

prlutr tiga Sar iUlatr kembalinya peOeaaan penaapat denganAbu lshaq lcarcma

mrmdurnya haid dari permulaan putaran" maka menurutnyq batrwa haidnya

pada putaran kedua adalatr pada hari ketiga dan keempat saja, baik menurut

saf;b mauprntalfiq.

Ad4rmmenunspanOanganmaa*aU, bilalcimimenailm5a makahai&p

adalatr lima hari berhrrut-tunrt yang dimulai pada hari ketiga. Jika kami

menggabungkan dad kebiasaaru matca haidnya adalah trari ketiga keempat dan

ketujuh. Jika lomi gabugkan dari yang lima belas, rnal<a haidnya adalah tiga

hari itu bersama hari kcdelapan dan kesebelas

Kemudian pada puuran ketiga, daraturyaa bertepatan dengan permulaan

putaran, maka tidak ada peftedaan pendapat denganAbu Istraq, dan hukumqra

adalatr sebagaimana png telatr l<ami shxkanpada putaran pertama Kemudian

pada putaran keempat, ke,nrbali rcrjaai perbeaaan pendapat denganAbu Istraq,

dernikian saerusnya

Ar-Raf i berlrata, *Aku tidak pernah melihat seorang pun yang

mengatakan, 'Bila darahnya mtmdur dua hari dari putaran keduq maka

permulaan putaran yang melebihi tiga pulutr tiga, mal<a kadar ini ditetapkan
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sebagai ptarannp sebagai pencabangan dari penetapan yang biasa haid dengan

sekali kejadian. Saat itr daralrnya selalu bertepatan de'ngan permulaan putaran,

karena kami mendapati angka dari hasil perkalian empat yang di dalamnya

terdapat kadar ini, yaitu delapan."

kbih jautr ia mengatakaq "Jika seseorang dengan ini, maka

tidakadamasalah" Jikadikatalsanbatrwapfraraninittaddspadamasaistihadhah,

sehingga itutidak dianggap, maka lcami katakan: IGmi tidak bisa menerima inr,

lorena kami telah memetapkan kebiasaan bagi wanita mustatradhah png disertai

dengan berkesinambungannya istihadhah. Tidat&ah anda lihat batrwa wanita

mustahadhatr yang dapat membedakan ditaapkan dengan pembedaan?"

Jika masalaturya demikian, lalu iamelihatdarahtiga hari dan suci empat

hari, makajumlatr lcduatemnin itu adalatrt{uhhari, dan andatidakmenemukan

junlah bila dikalikant$uh )angmencapai tigapuluh, maka itu dikalilqn dengan

empat agar mencapai dua puluh delapan, lalu tetapkan haidnya yang ketiga

pada hari kedua puluh sembilaq danjangan dikalikan dengan lim4 l€r€na akan

menghasilkan tiga pulutr limq ini lebihjauh dari putarannya. femudiar-rjila
permulaar tni&ryaa di had keenprluh smbilaq berarti hai&rya telah mendatrului

permulaan putamq maka berdasarkan qiFsAbu lstuqr bahwa apa png sebelunr

putaran adalah istiludhalU dan hai&rya adlaatr hari pertama menunrt ketentran

talfi q dan safu. Adapun qiyasan madztrab ctrkup jelas.

Jika kebiasaannya enam hari dari tiga puluh hari, sementara darahnya

terpuhts-putus enam hari demi enam hari dan melebihi lima belas hari, maka

tentang putaran pertama, haidnlaa adalatr enam hari pelama, demikian tanpa

ada perbedaan pendapat. Adaprm putaran kedu4 maka ia melihat suci enam

hari di permulaannya,padahal itu adalatrhari kebiasaanhaidnya (di putaran

pcrtama), maka menunrtAbu Istraq, tidalc ada hai&ryapadaputaran ini.

Sedangkan menurut padangan madzhab ada dua pendapat yang

dikemukakan oleh ImamAl Haramain danyang lainnya. Pertama, bahwa

haidnya adalah enam hari itu kedua, baik mawvttalfiqmaupun salD . I{edua:

haidnya adalatr enam hari terakhir dari putaran pertama, karena bila haid itu

letalcnya tcrpisah, maka kadang maju dan kadang mrmdur, sedanglcan enam

hariteraktriritubertepatandenganmasa)rangmernungkinkanterjadinyahaid,

karena sebelurnnya adalah rnasa srrci yang seTpuma maka itu tmrus ditetapl€n
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sebagai haid. Demikian ketentuannya pada semua hari kebiasaan yang tidak

keluardaratr

Semua ini bila darah yang ada pada masa kebiasaan tidak kurang dari

minimum masa haid. Adapm bila hrang misalryra kebiasaanrya adalatr sehari

semalam, lalupada sebagianprtaran iamelihatdarah sehari lalu suci semalam

dan istihadahah, maka mengenai ini ada tiga pandangan menunrt saftb:

;"i. Ini yang palngslwh,rr dan ini dikatalen olehAbu IshaqAl Marwazi,

"Tidak ada haidnya dalam contoh l€sus ini."

2. Kembali kepada ketentuan talfiq $rcnggabwrgan), demikian yang

dikatakan oleh Abu BakarAl lvlatrmud.

3. Haidnya adalatr hari pertama kedua dan malam di antara keduanya,

dernikian yang dikatakan oleh Syail{rAbu Muhammad. Adapun menunrt ral/4
(penggabmgan), bila kami gahnghn dari png lima belas' maka haidnlaa adalatl

hari pertama dan kedua, sedangkan malamnya yang di antara keduanya adalatt

suci. Bila kami gabungkan dari kebiasaan, maka ada dua pandangan yang

ditnttnkan oleh ImamAl I{aramain danAl Ghazali &dalunAl Basith: Pertona,

yang lebih sftaftrft adalatr pendapatAbu Ishaq, tidak ada haidnya. Demikian

yang ditetapkan olehAr-Raf i. Ke&n Kembali kepada pandangan lairl yaitu

talfi qduiymglimabelas.DidalamAlWasith,NGhazalimenyatakan,bahwa

tidak ada pendapat madztrab Syaf i lainnya, namun sebenamya tidak demikian.

Semuainimenguraiwanitayang kebiasaanhaidsebelumterjadinya

istihadhatr yang tidak terputus-puus.

Adapun wania yang mempunyai kebiasaan terpuhrs-putrrs lalu istihadhah

bersama terpuhrs-putusnya, maka dilihat, j ika terputus-putusnya itu setelah

istihadhah,misalryaterputrs-puhrssebelumnla,makapatokannyaadalahlcdar

haidryra dengan perbedaan hasil dari kedua teorinya Msalny4 ia melihat daratr

tigahari"lalusrcienr@hari,lahrdaratrtighri,lalusrciduapuluttharLkemtdian

istihadhah.

' Terputus-putus yang demikian, bila kami tarilq maka haidnya sebelum

istilra<thafradalahsepuluhhari,demikianjugasetelaturyaBilakami$bungk€&

maka haidnya adalah enam hari yang diselingi dengan empat hari. Demikian

52 Ini juga kitab karya pengarang seperti halrya Al Muhodznzab.
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juga sekarang. Jika terpuars.putusnya iU berbod4 misakrla terpuhrs"puhrs selrari

demi sehri kerndian igihadhatU bila kffiri tarft rraka hai&p sekarang sembilan

hari, karena itu adalatrjumlah daratr yang ada pada masa kebiasaan bercama

saat suci yang menyelingi.

Bila kami gabungfuan dari kebiasaaq maka haidnya adalah pngpertama,

k*igadankesembilaqlcarenamenrrnrtteoriini,padahari-harikebiasaanhaidrUra

yang lama ia tidak mempunyai darah kecuali pada ketiga hari ini. Jika kami
gabungkan dari yang lima belas, maka yangtigaturi ini l<ami tambah dengan

hari kelima, ke0$uh dan kesebelas untuk melengkapi kadr haidnya Wallaht

a'lam.

Ketujuh: Perkataannya di dalamlr-T@rbilP,'tsila melihat suci sehari

dan darah sehari, makamengenai ini ada duapendapat " dalam hal ini ada tiga

hal yang diingkari: l. Penyebutan suci, padahal sebenamya ihr haid menunrt

riwayat yang lebrh shahih.

2. Mendatrulukan lafazh suci, padahal permulaannya adalah darab dan

meirgenai ini tidak adaperbedaanpcndapar

3. Menggampangkan penjelasan gambaran masalalrnya" padahal itu
gambaran wanita png terputus-puhrs darahnya dan tidak melebihi lima belas

hari, danjika melebihi maka ia adalatr mustahadhatr sebagaimana yang lalu.

32. Asy-Syirazi berkatq aDarah nifas mengharapkah apa yang

diharamkan oleh h{d dan ilenggugurkan apa yang digugurkan oleh

haid, karena nifas adalah haid yang terhimpun setelah tertahan karena
kehamilan, maka hukumnya adalah hukum haid. Bila adayang keluar
sebelum melahirkan, maka itu bukan nifas. Bila keluer setelah

melahirkan maka itu adalah nifas. BiIa keluar bercamaan dengan
melahirkan, maka mengenal ini adaduapendapat Pertama, bahwa itu
bulran nifas, karena tidak terpisah dari anak, jadi ia termasuk dalam
hulilm wanita hamil,, karena itulah suaminya boleh renriulmya, sehingga

sama dengan darah yang dilihat dalam kondisi hamil Sementara itu,
Abu IshaqrAbuAlAbbas binAbiAhmad binAl Qash mengabkan bahwa

itu adalah nifas, karena itu adalah danrhyang terpisah dengan keluarnya
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andq maka sama dengan darah yang keluar setelah melahirken. Bila
melihat darah lima hari sebelum melahirkan kemudien melahirkan, lalu
melihatdarah lagr, makayang kbluarsetelah melahirkan adalah nifas.

Adapun yang keluar sebelumnya, mengenai ini ada dua pandangan.

Di antara para sahabat kami ada yang mengatakan, bahwa itu adalah
istihadhah, karena tidak boleh ada haid dan nifas beriringan tenpo masa

suci:sebagaimana tidak boleh ada dua haid tanpa mase suci. Di antara
mereka ada juga yang mengatakan, bahwa bila kami katakan bahwa
wanita hamil bisa haid, maka itu adaleh haid, karena dalam hal
keterpisahan, maka anak menempati posisi suci'.

Penjelasan: Pada bagian ini ada beberapa masalatr.

Pertama: Mengenai lafazh-lafazturya (nifas). Kata an-nifaas, dengan

kasrahpadznum. Menunrtpara ahli fikih, nifas adalatr darah yang keluar
setelah melahirkan Adaprm orang yang menetapkan bahwa darah yang keluar

bersamaan dengan melatrirkan adalah nifrs mengatakaq bahwa nifas adalatr

darah yang keluar bersama anak atau setelahnya. Sedangkan menurut para

ahli bahasa, mereka rnengatakan, "An-Nifaas adalah al wilaadahftelatriran).
Bentuk f 7-nya nafus at al mobft , dengan dhammah ata'u fatlwh pada nuun

danfaa'-nya kasarah pdakeduaqra. kri dua macam logaUaksen yang populer

yang dituturkan oleh Ibnu Al Anbari, AI Jauhari, Al Harawi di dalam l/
Gharbiyyn dan yang lainnya, yang lebih fasih adalatr dengan dhammah.

Sementara pengarang Al'Ain w a Al Mri rnal ndakmenyebutkan yang lainnya.

Adapun bila haid, maka dikstakan nofisat, denganfathahpada nuun

dn kasrah padafaat tidak ada yang lainnya. Demikian yang dikatakan oleh

IbnuAlAnbari,Al Harawi dan yang lainnya. Dan untukkelahiran dikatakan:

imra' ah nufasaa', dengan dlwnmah @a rurun dan fathah pada faa' sefta
nadd. Dan dikatakan: niswah nifoas, dengan kasrah pda nwn. Mereka

meqggakaq'Dalam perkataan orangArab tidak turdaptfa' laa' yang sebagai

jalmak dartfa' al keonli n$saa' dan' as1/ra' bagi yang lnrlil. Benfirkjamaknya

' asyar.Bentuk jamak lainnya adala/r, mdasaa' dnjvga rudsaowaat dengan

dhommah pada mnm. Pengarang Al i,Iattuli'me,lrgatakarL *Juga dengan
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fothah. Dan bcntuk jamak lainnya rufus, dengan dlammah padt nwn dan

faa'." I*bthjautr ia mengatakaq *Ada yang mengatakan batrwa hmggalnya

nifsii, lepernhalaya kibrii dn dsii, Mgnfdlalt @ nan Dndikatakan:

imra'dwti @samaoti, al walod @tttts." Pct'kataan Asy-Syfuazi ,"Wli
ol lraidh (lcarena hai d)," &nganfatlulr Wda lwnzalr.

SementaraAl Jauhari dan yaag lainnya mcngmkan, 'Tuga disebutkan

dcngrn lrosrarr." Adrymyangpopulcr dalam scgi babasa dalah r,ruta'addi

deirgEn mia schinggu dikdalon nin gjli al hoida fur min aili bha. lrJ.lah

Ta'ala befitmaa, SiLalyir|lb @leh koeno itu koti tetaphon

(stttu tuharr). (Qs. Al Maaidah 157: 32).

Perkataan Asy-Syirazi, *liz.zouj raj'duhru (bagi suaminya untuk

mcrujnkrya) : dilgn@uhpada rz' dm bolchjuga dengan kasrarr, adalah

dua alcscn/logat )rang populGr. Pcrfclasan tonEtg kedua alts€n ini alah
dikemuldon di awal bob mgqtai lrrf.g'lr al bmrril dan al fulorrilalt Tclalt

dikqnulcakan jrUp pcnjchsan iaalaf'a (kondisi) fui Abu Ishaq dm Abu Al
Abbaspsdabab-bsbair.

PcdotauAsy-Syirazi, *AhtAlAbbas binAbi Ahmad binAl Qaslt "
dc,mikianyugdicmmlon di dni, adalah benr. Fedman.dry-Syirazi,'lbnu
Al Qasb" dituliskan dcngnn olif daln di sini dalam posisi r4fa ' sebagai sifat

untnk lafrzh Abi Al Abbasdan ini tidak boleh/ar lrarena scbagai sifat unnrk

lafaz.Ir- Abi Aht rodlrattlna akan mcnrsalc mafnanya, karcm Al Qash adalah

Abu Ahma4 dan kcbiasaan mercka adalah mensifati Abu Al Abbas dengan

salah sanr dari siet, kadang dilcmakanAbuAlAbbas binAbi Ahma4 kadary

dikatakanAbu Al Atrbas pargnrang At-Tallhislrdau pcngarang AbTalkhrsh

tanpajululonnya sebagnimura yang dilakulcan olehAl Glxuali dan lainnya.

Ikdang pula dengao mcnggabrmgkan dua sifrt pertama s€bagrimans ),ang

dilals*m olch pengralg di shi.

I(cdue : Masa wanita nifas maka bcrlalnr padanya semtla hukum- - haid

kecuali empat hal yang ada peruaaan paaa s€bagiannyu:

l. Nifrs tidak mcncntrkan baligh ta€rn balighmya tcdadi dengan

ketumilm sobchrhnJra sodmgkm hdd mcn@m belidt

2. Nifrs tidalc menjadi iisriDra' (pernbcbosan rahim).
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3. Nifas tidak diperhinmgkan dari iddatr,'ra menurut salah satu dari dua

pandangaq jil<a terjadi nifas maka inr memutuskannya, beda halnya dengan

hai4 l€rcna dipqhitmgkan dan tidak memtr[rskan.

4. Puasa kaffarat tidak terputus oleh haid, sedangkan tentang
keterputusannya oleh nifas ada dua pendapat

S€lain l<eerupat hal ini, maka haid dan nifas sam4 sehingga dituramkan

atasitranita nifas apa yang dihararnkan atas wanita hai4 seperti shalat puasq

be,lcttubuh dan sobagainya pngtelatr dikemukakarU dan digugu*an darinya

apa:apa yang diguguden dari wanita haid yaifir benrpa shalat thawaf wada'

dan sebagaiqra yangtelatr dikemukahr Suaminya tidak boleh menyetubuhi

dan menalaknl,a dimaknrhkan melintas di masji4 bercumbu pada bagian di

antara psar dan lffit, diharuskan mandi dan qaea puasa, m€ngMangi satnrya

shalag prasa, ttrawat i'tikafdan mandi

Adapm pe*ataan pengarang,'lncnglraramkan apa yang diharamlcan

oleh haid &n menggugurkan apa yurg digtlgudon oleh haid," adalah slahih,

tapi larang l<ar€na huhm-huhm lainnyra yang telah saya sebutkan tadi tidak
tercakup, dan selayalcrryra dirmgkapkan dengan ungkapan )xang saya sebutlen

agar lebih mudah. Tampaknya, ia meringkasrya sebatas yang disebutkannya

untrk mengindikasikan kepada png lain. IGrena iarlah ia mengiatakaq'lVlaka

htrkumnya sama dengan hukum haid." Apa yang kami sebutkan tadi, bahwa

pada wanita nifas berlaku hulcum wanita haid, tidak ada peftedaan pendapat.

Ibnu Juaij men*il [ima' karnr muslimin mengenai ini, dan Al Ittlahamili

meirukil kesunaan p€ndapd para satrabd lcarti batrwa huhrrurya sama dengan

huhrn wania tlaid dalan s.ryBla hal" namun sebcmamya ada yang dikequlika&
yainr yang tadi salra sebutkan . Wallalat a'lant.

Cateten:

Telah kami sebu&an, bahwa keuajiban shalat digugurkan dari wanita

nifas, dan ini bcrtaku pada setiap wanita nifrs. Al Baghawi, At Mutawalli dan

yang lainnya menuturkanpandangan lainu bahwabila iaminum obatrmtuk

memggugtukan janin png mati, lahr ia rnengeluartramya dalarn keadaan ma6
maka ia wajib mengqadha shalat-shalat pada masa nifas, lcarcna ia malcsiat.

Namunparrdanganyurglebihsluhd,hlagilebihnasyhur,bahwai[rtidakq/ajib.
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krsyaAllatr akan kamijelaskan masalahnf di awal pembalrasan tentang shalat.

Ketiga: llakikat nifas dan hukum darah sebehmr dan saelatr melahi*an

dan yang bersamaan dengan melatrirkan. Tentang daratr yang keluar setelah

melahirkaruituadalahnifrsrtidakadaperbedaanpendapatmenge,naiini.Adapun

tentang datang yang keluar.bersamaan dengan analg mal<a ada tiga pendapat:

l. Pendapat yang shahih menurut mayoritas pengarang dan yang

ditetapkan oleh mayoritas satrabatkami tendahulu bahwa itu btrkan nifas, tapi

befurkun damhpng keluar sebelum milahid@. hryaAllatr nanti akan kami

sebutkan hukumnya. Para satrabat kami berdalih untuk itu dengan apa yang

disebtrtkan oleh pengarang.

Ar-Rauyani mengatakan, 'I(arena tidak ada perbedaan pandangan,

batrwapermulaan enam puluh hari setelah keluamya analq jil€ lenti tetapkan

nifas,maka akan bertambahlah nifas di atas enam pulutr hari."

2. Itu addah nifas, ini dishahihkan oleh IbnuAsh-Shabbagh.

3. Hukumnya adalatr hukum darah yang keluar di antara dua termin,

demikian yang ditufirkan olehAl Baghawi. Pandangan inijanggal lagi lematr.

Bila kami katakan nifrs, mal<a ada beberapa faedah darinya, )aitu: wajib mandi

bila tidak melihat darah serclaturya, dan lerni mengatakan wajib mandi i<arena

keluarnyaanak; Batalryapuasabilasamasekalitidakmelihatdaratrsetelatrnya,

atau melatrirkan di aktrir bagian dari siang hari, sedangkan daratr yang setelah

anak keluamya setelah terbenamryrra matatrari; Terhalangnya kewajiban shalat

bila kelahiran ifu mencakup selunrh walfiurya, atau yang hamil itu wanita gila

dan udar (sembuh) di al*rirwalturryra dimana kelatriran ior bersambung dengan

kondisigil4yaitubilatidakterjadikelahirantentudiwajibkanshalat. Wallalru

a'lon.

Sedangkan darah yang keluar sebelum melahirlon, pengarang dan

mayoritas sahabat kami telah mengemulokan secara mutlak pada semua

pendapatmadztrab Syaf i, bahwa iu bulon nifas, bahlonbeduhm daratt wanitra

tranit

Pengarangl I Hawiberkaq*Jika terpisah dari yang setelatr kelatriran,

maka itu bukan nifas, demikian tanpa ada perbedaan pendapat. Tapi bila

bersambung dengan iur maka ada dua pendapat:
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I . Itu adalah nifas, demikian pendapatAbuAtlFTha)'yib bin Salamalf ia

pun mengatakaq'Permulaan nifasrrya adalatr semenjak dimulainya darah yang

bersambung dengan kelahiran.'

2. Itu bukan nifas. Yang dimaksud sebelum kelatriran adalatr yang

mendekatikelahirm"Ar-Raf irclahmenjelaskanmasalatrini, iapunmeirgatakan,

'tsila wanita hamil melitrat darahpadamasa kebiasaanhaidrrya dan bersarnhmg

dengan kelatriran di saat akhirnya tanpa diselingi dengan suci, maka ada dua

prfrapt P ertoru, ini png lebih slwhihbnhwainr adalatr haid IG du,Mhwa
ituadalahdarahruMk."

kbihjauh ia mengatakan, "fidak ada perbe&an pendapat, bahwa itu

bukan nifas, karena nifas tidak mendatrului kelahirm. Karena itulah Jumhur

menetapkan, bahwa apa yang tampak saat pembukaan [sakit karena

merenggangnya rahim menjelang kelatriran] bukanlah nifas, dan mereka

mengatakan batrwa permulaan nifas adalatr dari saat terlepasnya anak."

Sementara itu, pengarang Al lfstutrmengemukakan pandangan lain,

bahwa apayang tampak saatpcmbukaan adalatr nifas, karena itu merupakan

dampak kelatriran. Kemudian menunrt Junrhur, sebagaimana tidakmenetapkan

sebagai nifas, makajuga tidak menetapkannya sebagai haid. Demikian yang

dituturkan olehAl Qadhi AbuAl Materim dal am Al Uddah.Demikian juga

yang ditrturkan oleh Al tlanatri.

Selain itu, iajuga menuturkan pandangan lain, bahwa itu adalatr haid

berrrlasarkan pandangan lcami bahwa wania tnrnil bisa tnid. Karena pandangan

png lebih sluft ft mengenai ini bahwa inr bukar hai{ rnaka garnbaran kasus ini

hanrs dikecualikan dari pendapat kami yang menyatakan batrwa wanita hamil

bisa haid menurut pendapat yang lebrh slahihdari kedua pendapat tersebut.

Ar-Raf i berkata, "Ada beberapa pendapat tentang permulaan nifas:

Petono, dtmttidari daratr png manganaliryra sacpembukaan IbAn dwfinai

dari daratr yang keluar bersamaan dengan munculnya anak Ketiga,ini yang

lebih slahih, dimulai sejak setelatr terlepasnya anak. Sementara it1 Imam Al
llaramainmengsmul<akanpadalganlai&batrwabilasetelahiamelahidcantidak

melihatdaratrselamabebemapalrari,kemudianiametitrataaratumakanifrsnya

dihitung dari sejak keluarnya analq bukan sejak melihat darah. Ini pedapat
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keempat posisinya adalah bila hari-hari yang menyelingi itu (ya.lsri antara

kelatriran dan melihat daratr) larang dari minimum masa suci. Wallahu a'lam.

Keempat Bilawanita hamil melihat darah yangmemungkinkan sebagai

haidlaluberlrenti,kenrudianmelahirkansebelumberlahrnyalimabelashari dari

sejak berhentinya danh itq maka mengenai ini ada dua pendapat:

l. Ini yang dianggap lebrh shahih oleh para sahabat kami, bahwa itu

adalahhaidjikakamikatakanbatrwawanitatmmilbisahai{jikatidatr,makaitu

adalahdarahrusak.

2. Itu adalah daratr rusahbaik kami katakan bafrwa wanita hamil bisa

haid marpun tidak Demikian perbedaan kedau pandangan fng difthxkan oleh

para sahabatlorni" dan ini berarti dnpendapatmad*ab Spf i,yaifir: Pertona,

itu daratr nrsah dan keduaada dua pendapat mengenai darahnya wanita hamil.

Kemudian dalam pe6edaan pandangan ini tidak ada perbedaan antara

melihat darahpada masa png biasanya haid ataupun di luar itu, dan tidak ada

perbodaan atara bersunhmg dengan kelahiran ma$m tidak, demikian m€,lurut

pendapcprlg shahih sebagaimanalangElahdiksmulsl@pada masalatrketiga,

dan telatr dikemukakanjuga tarlbahan pada masalah pertama di awal bab.

Adapun perkataan pengarang, "Dan di antara para sahabat kami ada

yang mengatakan, batma itu adalah istihadhatr," ini pernyataan batrwa darah

istihad[ahjuga s*agai sebutantrrhrkdaratrpngkelurdi selainwaku-walomla

walaupun tidak bersambrmg dengan haid. Saya telah menjelaskan perbedaan

pandangan mengeirai ini di permulaan bab. Wallalru a'lam.

33. Asy-Syirazi berkata, 'Maksimum nifas enam puluh hari.
SementaraAl Muzani mengatakan empet puluh hari. Dalilyang kami
katakan adalah apa yaqg diriwayatkan dariAlAuza'in ia berkata, 'Ada
seorang wanita pada kami yang melihat nifas selama dua bulan.'
Diriwryatkan dariAthdrAsy.Slxr'bi, Ubaidullqh hinAt Hasan AlAnbari,
AI Eejjaj bin Arthah, bahwa nifas itu errm puluh hari, adapun
minimumqn tfolak ada batrsn5rg karena ada kelnnya wanita melahirkan
dan tidak melihat darah. Dan diriwayatkanr.bahwa seorang wanita di
masa Rasulullah SAril melahirkan namun ia tidak melihat nifas, maka ia

Al ttqinar Syoh et aumzAaO .ll 823



dijuluki dzal aljufaf (wanita kering).'

Penjelasan:

Hadis ini ghar ib . A I Jufuf, derrgm dhammah pada i i im, malrrrallry a al
jafaf (kerng),keduanyaadalahmasModariiaffaasy-syai'-yaiffi (sewatn

ituk€ring).

' Adup* tentang hukumnya, maka madztrab kami yang masyhuryang

tampak dari nash-nash Asy-Syaf i rahimahullah dan ditetapkan oleh para

satrabat kami, bahwa niaksimum nifas adalah enam pultrh hari dan tidak ada

batasan minimumnya, artinya, tidak terbatas dengan saat atau setengah saat

misalnya balrkan ada kalaqa halrya sekejap saja sebagaimana yang di katakan

oleh pengarang di dalaml t-Tanbih, danjuga sebapimana yang dikemukakan

oleh para satrabat kami. Abu IsaAt-Tirmidzi menuhukan di dalarrrJaltti '-nya

dari Asy-syaf i, bahwa ia ber*d4'lVlaksimwnrryra empat Pluh lrari.' Ini aneh,

karena yang dikenal di dalam ma&trab adalatr yang tadi (enam puluh hari).

Adapun ungkapan mutlakpara satrabat kami bahwa minimum nifas adalah

sesaat, bulon berarti jam yang bermalara satu bagian dari dua belas bagian di

siang hari, tapi maksudnya adalatr sekejap sebagaimana yang disebutlan oleh

jurntur.

Sementara itu pengarungAl Hawimengatakan, "Di dalam kitab-kitab

Asy-Syaf i rahbnalrullahtidak adalah nastr yang me,lryebutkan tentang mini-

mum masa nifrs. Abu Tinrn meriwayatkan darirya, batrwa minimumnya adalah

s€saat, ia pun mengatakan, 'Para sahabat kami berbeda pendapa! apakah saat

ihr adalatr batas minimumnya atau bukan?' Mengenai ini ada dua pendapat:

l. Ini pendapat Abu Al Abbas dan semua ulama Baghda4 bahwa

miminumrrya dibatas dengan sesaat. Demikian juga yang dikatakan oleh

Muhammad bin Al llasan dan Abu Tsaur.

2. Ini pendapat ulama Bashralu batrwa tidak ada batasan minimwq'a,

adapm disebutkanryra sesaat untrk mentu{ul*an sedikit, bulan pembatasan,

danminimnya adalah sekitar daratr saja. Demikian juga yang dikatakan oleh

MalilqAlAuza'i,Ahmad dan Islraq." Deinikianperkataanpengraog Al Hawi.

Pengarang .,{ sy-SYanil berk at+'Dalam sebagian naskah Al Muzani
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disebutkan, bahwa minimumnya adalah sesaat." Ibnu Al Mundzir
mengisyaratkan, batrwa Asy-Syaf i menyebutkan dua pendapat karena ia

mengatakaq "Asy-S),af i pemah mengatakfiL'Bila melahir*an, maka ia nifas.

Bilahendaksuci, makawajib mandi dan *ralat' seme,lrtarAbu TMtn mentrhrkan

dariAsy-Sff i; bahwa minimum nifrs adalah sesaat " Yang slwhihla$masyfuN

adalah apa yang telah kami kemukakaru batrwa minimumnya adalah sekejap.

Pengarangl I Hawi @okan pada apa yang kami sebutkan itu dalam

mengemukakan perbedaan pandangan yang membatasinya dengan sesaat,

batrwa bila wanita melatrirkan dan sama sekali tidak melihat darab sementara

kami mengatakan bahwa kelatriran tanpa daratr mewajibkan mandi, apakatr

mandinyayangsetelatrmelahirkanitrsatratautranrsditrndasesaat?Mengenai

ini ada dua pendapat. Bila kami katakan dibatasi, maka itu tidak sah, tapi jika

tidak maka itu satr. Landasan ini lemah, lalu mengapa kita hanrs melandasi

dengan yang lematr?jadi yang benar adalah dit€tapkan bahwa mandinya satr.

Bagaimana mungkin menepiskan keahahamla disebatil<an oleh nifas padahal

tidak ada darah di sini. Wallalru a'latn.

Ar-Rauyani mengatakan di dalam Al Bafor,'fidak ada perbedaan

pendapat, bahwa permulaan enam puluh hari adalah semenjak setelah

terlepasnya anak, baik kami katakan darah yang keluar bersama anak adalatr

nifas mauprm bukan." Pengarang tidak menyebutkan kebanyakan nifas (rata-

rata), ini cukup anelu karena di dalamlr-Tobihiamerryebutkannya, demikian

juga para sahabat kami. Kemudian setelah ini ia mengatakan, "Wanita yang

banr pertama kali haid patokannya dikembalikan kepada salah satu dari dua

pendapat" Ini lebih menambah aneh lagi karena tidak menyinggungnlra Tampak

ia memandang cukup karena hal ini cukup dikenal. Sementara para sahabat

sama sependapat bahwa kebanyakannya (rata-rata) adalatr empat puluh hari.

Sandarannya adalatr kebiasaan dan realitas. Wollahu a'lam.

Masalah Pertama: Pada pasal ini pengarang menyebutkan nama

janra'alqdiantaranyaadalahAthadanAlAuza'i,kanitelahmenjelaskanperihal

mereka di awal bab. Ad4prmAsy-Sya'bi, ia adlaahAbufunrAmir bin Slarahil,

adajuga yang mengata*anArnir binAbdillah bin SyarahilAl Kufi At-Tabi'iAl
Kabir yang disepakati keagrmgaq imamah dan ketalcrraannya serta kekuatan

hafilahryra Kani meriwapdon dainyq, ia m€Nlgahkan, "Aku pemah berjtunpa
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dengan lima ratus satrabat Rasulullah SAW."

Kami juga meriwayatkan darinya ia berkata, *Aku bukanlatr yang hitam
di antara yang putih. Dan tidakpernah seorang pun menceritakan kepadaku
sebuah hadits lalu aku ingin agar ia mengulangrya kepadanya, dan ddak seorang

pun yang menceritakan sebuah hadits kecuali aku menghafalnya.,l Kisah
perihalnyaculnpbanyal(,salaatelahmenyehrtkansebagianrryradidalam TaWib
AlAsno'.IalatrirenamtahunsetelahberlalunyaktrilafatrUmarbinKhathtatrb

RA dan wafa pada tatrun 104, ada juga yang mengatakan 103, adajuga yang
mengatakan I 05, dan ada juga yang mengatakan I 06.

AdapunAlAnbari, ia adalatr LJbaidullah binAl Hasan binAl Husain bin
MalikAlAnbariAl Qadhi Al Bashri, wali pengadilan Bastratr setelah siwar bin
Abdillah. Dinasabkan kepada Al Anbar bin Amr bin Tirmim, salah seorang

kakeknya (eluhumya). Muhamamd bin Sa'd mengatakan, "Ia seorang yang

terpuji,tsiqalL lagipandai."Iatennasukpengikuttabi'in.AdapunAl Haiiaj bin
Arthalt ia adalatrAbuArthahfui-Nakh'iAl Kufi, termasukpengikut tabi'in, ia
salah seorangpemberi fatwa di Kufah. Iamemberi frtwa ketika berumur enam

belas tahun, dan iajuga meqiabat kepala pengadilan Bashrah. SemogaAllatr
merahmatimereka semua

Kedua: Madztrab para ulama tentang maksimum dan minimum nifas.
Telah kami sebutkaru batrwa madzhab kani yang masyhuq bahwa maksimumnya

adalah enam puluh hari, demikianjuga yangdikatakan olehAtha', Asy-Sya,bi,
AlAnbari, Al Haiiaj binArthalL Malik,Abu Tsaur dan Daud.

Sementara ihl lbnuAl Mundzir mengatakan,'lbnuAl Qasim menyatakan,

bahwa Malik menarik pendapatnya tentang pembatasan enam puluh hari." Ia
juga me'ngatakan,'Kaum wanita menaryakan tentang itt1 dan mayoritas ulama
dari kalangan sahabat tabi'in dan generasi setelatr mereka berpendapat bahwa
maksimumnya adalah empat puluh hari." Demikian yang dituturkan oleh At-
Tirmidd,Al Khaftthabi dan yang lainnp.

Al Khaththabi be,rkata, "Abu LJbaid be*at4 'kri disepakati oleh banyak
maniisia'." Ibnu Al Mundzirjuga menuturkannya dari Umar bin Khaththab,
IbnuAbbas,Anas, Utsman binAbiAlAslt A:id binAmr, Ummu Salamalr, Ats-
Tsauri" Abu tlanifrtr beserta para satrabatrya, IbnuAl Mubaralg Ahnad, Ishaq,
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danAbu Ubaid RA. Sementara itu,At-Tirmidzi, IbnuAl Ivfundzir, IbnuAl
Mun&ir, Ibnu Jarir dan yang lainnya menuturkan dari Al HasanAl Bashri,
batrwa maksimumnya adalatr limapuluh hari.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib berkata, "Ath-Thahawi berkata'Al-t"aits
mengatakan,'Sebagian orang mengatakan, bahwa maksimumnya adalah tujuh
puluh hari'." IbnuAl Mundzirberkata, "AlAuza'i menyebutkan dari orang-

orang Dimasyq, batrwa maksimum nifas dari melahirlCIn anak laki-laki adalatl

tiga puluh hari, dan dari melatrirkan anak perempuan adalah empat puluh hari."
Diriwayakan dari Adh-Dhatrhah bahwa maksimumnya adalatr empat puluh

tmri.

Mereka yang mengatakan empat puluh berdalih dengan hadits Ummu

Salamah RA ia berkata" '?ara wanita nifrs pada masa Rasulullatr SAW duduk

selama empat puluh hari." Ini hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dau4
At-Tinmidzi dan yang laiirnya. Al Khaththabi bed<at4 'Merekajuga berdalih
dengan sejumlah hadits 1lang malcnaqa ini, pihr daririwaldAbu Dard4Anas,
Mu'adz, Utsman binAbiAl Ash danAbuHurairatr RA." Mereka mengatakan,

"Dan karena ini adalatr penetapan, makatidak diterima kecuali dengan tauqif
atau kesepakatan." Dan kesepaletan itu tercapai pada empat puluh.

Para satrabat kami berdali[ batrwa sandaran pada bab ini adalah realitas,

dan realitasnya menunjuldran enam puluh sebagaimana yang disebutkan oleh
pengarang di dalam kitabnya ini dari para imam itu, mal<a ini hanrs dijadikan

sandaran sebagaimana yang kami katakan rcntang minimum masa haid dan

kehamilannya serta maksimumnya. Para sahabat kami (pengikut ma&trab
Syaf i) berlcat4 'Dan karena kebanpkannya empat pulutU maka selayaknya

yang menjadi batasan maksimurnrya adahh lebih dari iuf sebagaimana hal haid

dankehamilan"

Para satrabat kami mem*il dad Rabi' ialL grrnrn5a lvIalft, seorang tabi'irt
ia berkat4 "Aku pemah berjumpa dengan manusia-manusia yang mengatakan

batrwa maksimum nifrs adalah enam puluh hari."

Adapun tentang jawaban hadits Unmru Salamah, ini dari beberapa segi :

P ertarna: Itu diaftikan sebagai kebaqrakannlra lk&n: Di unkanpada kaum

wanitayangkhususrkar€oadalamdwal'tAlnrDaddiseotnxar+q"salahseorang

isteri Nabi SAW duduk empat puhlh malam saat nifu lktiga: Tidak sebagai

Al if,qjmt Sysh al Muhdzdzab ff Ul



dalil untuk itu karena menafikan tambahan, jadi hanya ada penetapan empat

puluh hari. lvlayoritas satrabat kami mengemukakanjawaban laiq bahwa haidts

tersebutdtta'f .Jawabninitertolak,l<2renahadttstsrxbrtioyyidsebagaimana

yang telah dikemukakan. Saya menyebutkan ini agar tidak terpedaya oleh

jawaban itu. Adapun hadib.hadits lainnya" semluarrya dha' ifyang dr-dla' if-

kan oleh para hafiztr (penghafal hadits), termasuk di antaranya olehAl Baihaqi

disertai dengan penjelasan sebab-sebab kelematrannya . Wallahu a'lam

Kemudian tentang minimum nifas. Telah l62mi sebtrtkarU bahwa menurut

karni, minimunnya adalatr sekedap. Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata,

'Demikian png dikatakan olehjumhw ulama" Tadi telah dikomulolall maffi:rb

Malik, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Sementara dari Abu Hanifah ada tiga

riwayat. Riwayat yan g palng slwhrr, adalah sekej ap, seperti madzhab kami.

Riwayat kedua adalatr sebelas. Riwayat ketiga adalatr dua pulutr lima. Ibnu Al

Mundzir, Ibnu Jarir danAl Khaththabi tidak meriwayatkan darinya selain ini

tadi. Slernentara ihf Al lvlaui,adi merufilkan datiAts.Cauri, bahwa minimunrryla

adalatrtigA hari.Al Muzani mengatalon bahwaminimumnya adalatr empathri.

Para safuabat l<ami b€rdali[ batrwa sandarannya adalatr realitas, karena

pada kenyataannya ada yang sedikiit dan ada yang banyalq batrkan ada yang

sama sekali tidak melihat nifr s.

Pengarangl t Hau,iffiat+"Sebab perbedaanpandangAn ulama bahwa

rrasingm6sing mereka menyehrtlcan minimum )ang sampai kepadarDaL mal<a

tranrs menrjuk kepada 1ang paling minim 1ang pernatl ada." Adapun perkataan

pengarang ' Al Muzni berlot4 'tralaimu.nya flryatpuluh hari," inijanggal

bila dinyatakan dari Al Muzani, kanena yang masyhur darinya batrwa ia

mengatakarf 'Maksimumnya enam pulutr hari," sebagaimana ),ang dikatakan

oleh Asy-Syaf i. Adaprm tentang minimumnya ia menyelisihi Asy-Syafiti,

demikian yang dinukil olehAl Faurani,Al Ghazall penarangl l'Uddah dan

yang lainnya Jika benar apa y6ng disebutl€n oleh pengarang dan yang mereka

sebutkan, berarati dariAl Muzani ada dua riwayat Wallalru a'lam.

' 34. Asy-syirazi berkata, 6Jika me}rhirkan dua anak kembaryang

diselingi waldu, maka mengenai ini ada tiga pndap| Penanu: Nifasqra

dimulai dari anakpertamq kanena itu adalah danh yang koluar setelah
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melahirkan, hingga masanya dihitung sejak itu, sebagaimana hal bila

melahirkan satr tnark- Kedua: Dimulai dari yeng kedua, karena selama

ia hamil, maka darah yang ada bukan darah nifaq seperti halnya darah

yang dilihat sebelum melahirkan. Ketigaz Pemulaannya masa iddah

dimulai dariyang perhmq kemudian dimulai lagi dariyang keduq karena

masing-masing dari keduanya menjadi sebab masa nifas. Jika itu terjadi

maka perhitungan dimulai dari masing-masingnya, sebagaimana bila

menggauli soorang wanita karena syubhat, maka ia memasuki masa

iddah, kemudian menggaulinya lagi' maka ia kembali mengulang iddah."

Penjelasan:

Maksud kembar ini adalah satu kehamilan dengan dua anak [atau bisa

juga lebihl. Spratdisebut ker.nbar batrwajarakkelahiramya larang dari enam

bulan. Jikajarakrryra enam bularu maka itr adalatr dualehamilan dan dua nifas,

demikian tanpa ada peredaan, baikjarak alrtara itr sebulan, dua bulan ataupun

lebitU selama tidak sampai enam bulan. Jilo demikian maka keduanya adalatr

kembar. Ketiga pendapat fng disebutkan olehpengarang inr adalah pendapat

yang masyhur dari para satrabat kami terdatrulu.

IbnuAl Qastr mentfrurkan di dalamlr- Tall*tish,Mhwasebagian sahabat

kami menutrkannlrra menjadi beberapa perdapat, dan yang masyhur batrwa itu

adalatr pendapat-pendapat yang paling shohih menvrut Syaikh Abu Hamid.

Sementara para satrabat kami di Irah Al Baghawi,Ar-Rauyani, pengarang/I

Uddahdan ulama lainnya dari Khurasan menyatakar5 batrwa nifas dihitung

sejak anak kedua kri menrpakan madztrab Muhamma4 Tf,ifar,salatr satu riwayat

dari Ahmad, dan Daud. Sementara ihr, IbnuAl Qash, ImamAl tlaramin danAl

Gtrazalimenstratritrkannyadatiyangpertama, daninimerupakanmadztrabAbu

Hanifah, Malih danAbuYusuf, riwayatyang lebih shahihdari antara dua

riwayat dari Ahmad, dan riwayat dari Daud.

Jika kami katakan berdasarkan anak keduq maka tentang hukum daxatl

yang di antara keduanya ada tiga pendapat madztnb Syaf i:

1. Ini yangpal ng shahih danditetapkan olehAl Qadhi Husain, bahwa

mengenai ini ada dtrapendapatmengonai daratr wania hamil, pertatta,ini yang
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lebih shalrih, bahwa iar adalah darah haidrdankc&n, batrwa itu darah rusak.

2. Ditetapkan batrwa itu adalatr daratr rusak, seperti halnya darah yang

dilihat saat permulaan keluarnya anak. Ini yang ditetapkan oleh Syaikh Abu
I{amid-

3. Ditetapkan bahwa itu adalatr haid, kanena dengan keluarnya anak

pertama terbukalatr pintu ratrim sehingga haid keluar.

Ar-Raf i berkata, 'Mayoritas mereka mengatakan, 'Bila kami katakan

batrwa darah wanita hamil adalatr hai4 maka ini lebih utama, jika tidak maka

ada dua pendapat. Adapun bila kami katakan dengan pendapat ketiga, bahwa

masanya dihitung dari anak pertama kemudian mulai lagi, maka maknanya:

batrwa keduanya adalatr dua nifas, dimana masing-masing dianggap secara

temerdiri dantidakdipa&lilonualaryrjuntan keduarryamelebihi enampulutr

hari, bahkan bila setelatr anak pertarta ia melihat darah selama enam puluh

hari, dan setelatr anak koduajuga melihat darah selama enam pultrh hari, maka

keduanya adalah nifrs yang sempuma'."

ImamAl tlaramain berkata" 'tsahl<an bila ia melahirkan beberapa anak

dari sahr kehamilan, lalu setiap melahirkan satu anak ia melihat daratr selama

enam puluh hari, maka semua itu adalah nifas, dan masing-masing berhukum

nifas tersendiri, tidak ted€it antara sebagiannya dengan sebagian lainnya."

Adapun bila kami katatsn batrwa patokannya anak pertama, maka

mahan),a, batrwa keduanya adalah saf,r nifas png dimulai dari sejak keluamya

anak pertama. Jika jumlah keduanya lebih dari enam puluh hari, maka ia

mustatradhatr. InEraAllah nanti hukunrryra akan dipapa*an.

Bila ia melahirkan anak kedua setelatr berlalunya enam puluh hari dari

sejakmelahirkan anakpertama makajama'atrmengatakarL "Apayang dilihatrya

setelah anak kedua adalatr daratl rusalq bukan nifas."

ImamAl Haramain berkata" "Ash-shaidalani mengatakaq 'Para imam

kami sepakat dalam contoh kasus ini, batrwa anak kedua terpisah dari anak

pertama, dan ia memulai lagi nifas, makayang mendahuluinya adalatr nifas

png lengfuap, dan msta]ril melahirkan yang kedua dan melihat daratr sAelatrnla

yang tidak sebagai nifrs'."

ImamAl Haramain be*at4 "Sayatelah mendengar dari guru saya, ia
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mengatal@q'Darah setelah anak kedua adalah darah rusak dalam contoh kasus

ini, dan anak ini didalului oleh nifas'." Iajugamengahkan,'Dari qiyasannya

semestinya dikatakan: Bila melatrirkan anak dan melihat darah selama enam

puluh hari, kemudian selang beberapa bulan lalu melahfukan anak kedua dan

melihat daratr lagi, maka itu adalah darah rusak. Namun ini sangat jauh dari

mengen4 dengan demikianjelaslah bahwa setiap anak disusul dengan nifas."

Dsmikian akhir pe*ataan Al ham.

Catatan: Bila ada anggota tubuh janin yang keluar sementara bagran

lainnya masih di dalam kandmgan" dimana setelatr keluarqra anggota tubuh
janin ihr ia melihat daralL mal@Al Mutawalli berkata,'Apa itu nifrs? Mengenai

ini ada dua pendapat mengenai darah di antara dua anak kembar." Wallahu

o'lant.

3s.Asy$yirazi berkatq 6Bila melihat darah nifas sesaat kemudian

suci lima belas hari, kemudian melihat darah sehari semalam, maka

mengenai ini ada dua pendapat Pertana, bahwayang pertama adalah

nifas, dan yang lredua adalah haid, sedangkan yang di antara keduanya

adalah sacf. Kedaa, bahwa semuanya adalah nifas, karena semuanyr

terjadi dalam masa nifas, adapun yang di antara keduanya ada dua
pandangan sesuai teori ta$iq (penggabungan).'

Penjelasan

Para salrabat lorri (pengilcrt mad*ab Spf i) berkat4'tsila darah nifrs
berlrenti, dimana da yang terpufirs.puts hiagga melebihi enam puluh hari, dan

adajugayangtidakmelebhinya,malejilotidakmelebihinl,aperludilihat Jika

saat suci di antara dua daratr tidak mencapai minimrmr masa zuci, yaitu lima

belas hari" maka saat-saat keluar keluamya darah adalah nifrs' sedangkan saat-

saat suci yang merryelinginya ada e1a pendepat tafu (pr4gfuulorgui. Pertotu,
ini yang leb th slahih,balwa itu adalah nifas . Ik&u,brihwaiu adalah daratr

rusak. Contohnya: Melihat daratr sesaat drn suci sesaat, atau sehari, atau dua

hari" atau lima lrari, atau sepuluh had" atau €mtrld belas had dan errpat hari, dan

sebagsin)ra-



-t

Adapun bila saat suci mencapai minimum masa suci, misalnya melihat

daratr sesaat atau sehari atau beberapa hari setelah kelahimru kemudian melihat

suci selama lima belas hari atau lebi[ kernudian melihat daratr sehari semalam

atau lebih, maka mengenai darah yang kembali mundul itu ada dua pendapat

yangtelah disebutkan oleh pengaran& dan keduapendapat itu masyhur.

SyaikhAbu tlamid dan para uhabat kami mengatakaq Mhwa (perta na)

yang lebih s hahihdari kedua pendapat itu, bahwa yang pertama adalah haid

sedangkan yang di antara keduanya adalah strci, karena keduanya adalah daratr

fng diselingi oleh kondisi srci png lengfiap, maka masing-masing dari keduarrya

tidak saling digabunglon kepada yang lainnya sebagi darah haid. Ini pendapat

Abu Istmq Al lvlarwazi yangjuga menryakan madztrab Abu Yusuf, Muhammad

dan Abu Tsaur. Ke&n ad^lahpendapat Abu AI Abbas bin Suraij, batrwa kedua

darah itu adalah nifas l€rcna terjadi dalam masa yang memungkinkan (seba,gai

nifas) sebagairnanahalnyabilaterselingiolehkondisisucipngkurangdari lima

Kemudian tentang kondisi suci yang menyeliggi, ada dua pendapat

mengenai ini. Pertama,batrwa itu adalah masa suci. KeAru,batrwa itr a$alatr

nifas, ini yang maqyhur dan inilah yang ditetapkan oleh junhur.

Imam Al l{aramain dan Al Ghazali menutrkan pandangan lairq batrwa

kondisi suci yang menyelingi adalah masa suci berdasarl<an kedua teori. Namun

contoh kasus ini dikecualikan dari teori sahb , karena jauh kemungkinan

menetapkan masa suci yang lengkap sebagai nifas, beda halnya bila kondisi

suci itu kurang (dri minimum masa suci), maka itu tidak layak sebagai masa

zuci tersendiri, maka mengihrti darah. Adaprm bila darah yang kembali setelatr

lima belas hari suci kurang dari sehari malam, makajika karni katakan pada

contoh kasus pertama" batrwa itu nifas, makadi sini lebih layak lagi dikatakan

demikian. Jikadi sanakami katakan ituhai4 makadi sini adaduapendapat.

Pertama, ini yang lebrh slnhih, bahwa itu adalatr darah rusak, karena suci

yang lengfup memuhrskan hukum nifas. hilah yang ditetapkan olehAl Jurjani,

dan ini juga menrpakan madztrab Zufar dan Muhainm ad. Kedua,bahwa itu

adalatr nifas, karena tidak mrmgkin tetapkan sebagai hai4 dan mennrngftinkan

ditetapkan sebagai nifas. Demikian madztrab Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

Adapun bila daratr yang kembali itu lebih banyak dari lima belas hari,
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makajika dalam contoh kasus pefiama l<rni lcekan bahwa darah yang kembali

ihr adalatr nifas, maka di sinijuga demikian. Jika di sana kami katakan haid,

maka iamustalradhahdalam hai4 dimanahai&pbercampurdengan istiludhah"

lalu dilihat, apaka ia temrasuk karcgori yang baru pertama kali haid atau yang

strdah mempuryrai kebiasaan atau prry hisa memrbedakan. Penjelasannya telatr

dikemukakan.

Bila ia melahirkan dan sama sekali tidak keluar darah hingga berlalu lima

belas hari atau lebilu kcnrudian ia melihat darah, apakah itu haid atau nifas?

Mengenai ini ada duapendapat Pertama, ini yang lebrh shahih, batrwa itu
adalah trai4 demikian png disehfkan oleh knamAl l{ararnaitu Al Gltazali dan

yang lairurya. Jika lcami l@takan bahwa itu hai4 berarti wanita itu tidak

mempnyainifas.

Bila ia melahirkan dan sanra sekali tidak melihat darah, kemudian ia

melihafirya sebelum lima belas hari semeqiak melatlirkan, apakah nifasnya

dihitrng dari mulai melihd darah atau dari wakhr melahirlon? M€ngenai ini ada

dtrra pendapat fang ditnukan oleh Imam Al tlaramain. Pendapat yang stwhih

adalah dari sejak melihat daratr. penjelasannya telah dipapadcan di awal pasal

nifas.Wallalrua'lam.

Semua ini bila daratrrya terputus-putus dan tidak melebihi enam puluh

hari. Tapi bila melebihi enam puluh hari, maka dilihat, bila kondisi suci yang di

dalam kurun enampuluh hari itr mencapai lima belas hari, kemudian darah

1ang l<exnbalijuga dernikiaq maka daratr yang kernbali iu adalah hai4 dernikian

tanpa perbedaan pendapa! dan kondisi zuci yang sebelum adalatr masa suci.

Tapi bila kondisi suci itr tidak mencapai lima belas hari, maka ia mustatradhah.

Jika ia dapat merrbedakaq makapatokannya dilcrnbalikan kepada pernbedaan

Jika ia tergolong yang banr pertama kalihaid, apakatr dikembalikan kepada

minimum nifas atau rata-ratanya? Mengenai ini ada pertedaan pendapat

walauptur malaranya adalah dikembalikan kepada kebiasaan. Dalam semua

kondisi ini dengan menerdplan teori tarlq (penggabungan).

Adapun bila dengan sahb, mala daratl bcrsama kondisi suci yang

menyelingi adalatr nifis, dan bila kami gBbungleq naka cuhp jelas hukumnya.

Ialur apakah digabungftan dar.i kebiasaan atau dari masa yangm emungkinkan,
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yaitu enam puluh hari? Mengenai ini ada dua pendapat yang terdapatpad^

pasaltalfiq.

Catatan : Al Mahamili dan yang lainnya berkata, batrwa Abu Al Abbas

bin Suraij menrbagi masalatr ini, ia berkata" 'Bila seseorang mengatakan kepada

isteriryrrayangsedangkanturnil,'Jikae,ngfuaumelahirkarumakaengfuauditalak'

Ivlaka ia ditalak dengan kelahiran. Ialu berapa kadar png diterima

saat ia menyatakan habisnya masa iddah? Ini berlandaskan dua pandangan

terdatrulu mengenai daratr yang kembali setelatr masa suci yang lengkap di

dalam lerun enam pulfi hari.

Jika kami tetapkan sebagai hai4 maka minimum kemungkitutt habistya

iddatl adalah empat puluh hruh hari dan dua saat, karena kemungkinan ia

melahirkan sesaat sebelum lvlagtnib dan melihat daratr dalam sesaat kemudian

zuci selama lima belas hari" kertrdian haid schari semalam, kemudian suci lima

belas hari, kemudian haid sehari semalam, kemudian suci lima belas hari,

kemudian melihat darah sesaat, dan tclah habislah masa iddahrryra."

Al lvlalramili dan yurg lainryra berkda, "Ibnu Suraij melandaskan ini bila

si umnihrya melihat nifrs, tapi bila tidak rnclihfrryr sama seloli, maka iddalmya

beraldrhdalamempdpluhtrduhhari dat sesad." Demikian ini bilalomi kekart

bahwa daratr yang kenrbali itr scbagai haid"

Adaprm bila karni katakan sebagBi nifrs, maka minimtmr habisnya masa

iddatnrya adalatr sembilan pnrltrh dua had dan sesaat karena dalam kurut yang

enam puluhhari ifi tidakadadaratr yang dianggap sebagai haid" sehinggayang

tergambar haryra ada sahr kondisi suci, kenrudian setclah enam puluh hari iu ia

haid sehari smalanU kerndian suci selana lima belas hd" l6gmdian haid sehad

semalanU kemdim suci limabelas hafi, kemdian melihm darah sesaat Wallaht

a'lan

36. Asy-syirazi berkata, *Bila seorang wapita nifas dan darahnya

mencapaienam putuh hario maka hukumnya adalah hukum haidrbila

meacapai lima belas hari, maka patokannya dikembalikan kepada

pembedaan, kebiasaan, minimum dan maksimum, karenaitu padasta-

tus haid mengenai hukum-hukumnya. Demikian juga patokan

pengembaliannya saat terjadi kemmitan.'
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Penjelasan:

Bila darah nifas mencapai enam puluh hari, maka ada duapendapat
mengsmaiini.

P endapat madzhab Syaf i pertama, ini yang lebrh shahih, bahwa itu
seperti haid bila mencapai lima belas hari dalam hal pengembalian patokannya

kepada pembedaan bila ia wanita yang dapat membedakan, atau kepada

kebiasaanbilaiateqgolongwanitayang kebiasaanhaidyangtidak

dapat membedakan daratrnya" atau kepada minium atau rata-ratanya bila ia
tergolong wanita yang banr pertama kali haid yang tidak dapat membedakan.

Intiryaadalah pngdisebuftanolehpengarang.Pendapatmadztrab

Syafi' i inilatr yang ditetapkan oleh pengarang dan gunxrya" yaitu Syaikh Abu
Ath-Tha),yib, ImamAl llaramaiq Al Ghazali dan yang lainnya

Pendapat madztab Syaf ikcduaditunrkan olehAl Matramili, Ibnu
Ash-Shabbag[ Al Mutawalli,Al Baghawi, Syai*h Nashr dan lain-lainya dari
lolangan ulama hak dan Ktnnasaru batrwa dalam masalatr ini ada tiga pendapat

I . Ini yang p alng slwhihberdasarkan kesepakatan mereka, bahwa itu
sama dengan pendapat madztrab Syaf i pertama.

2. Bahwa fng enam prlutr hci itr semuanya adalah'dfas, prry selebilrrya

adalah istihadhatr. Demikian yang ditetapkan oleh IbnuAl Qash di dalamAl
Mifiafudndipilih olehAl Muzani yang diceritakan oleh para sahabat kami
darirya. Al lvla-rvardi berkata, "Al Muzani mengatakanrryra dt dalan Al Joni'Al
Ifubir-nya." Ialu mereka membedakannya dengan hai4 batrwa haid dihukumi
dari segi ztratrimya dan tidak ditetapkan denganny4 maka bisa beralih darinya
kepada zhatrir yang lafuL sedangkan nifas ditetapkan dengannya sehingga tidak
bisa beralih darinya kepada yang lainnya kecuali dengan keyakinan, yaitu
melebihimaksimum.

Ar-Raf i b€rl<at4 "Orang yang mengatakan ini menetapkan tambatran

ftelebihandarienampulutr)ihrsebagai istihadahatrhinggagemapqramasasuci
yang biasanyajika si wanita tergolong yang terbiasa, atau dirujukan kepada

jika si wanita teqgolong )rang bar.upertama kali haid."

3. Batrwa yang enam pultrh hari adalah nifas, sedangkan yang setelah

Al Mqjnru' SYoh At Muhdzdzab Il glS



adalatr haid yang bersambung denganny4 karena keduanya adalatr dua darah

yang berbeda, sehingga bisa saja saling bersambung. Pandangan inilah yang

dikatakan olehAbuAl Hasan binAl Marzabani. Pengarang At-Tatimmah dan

pengarangll'Uddah*ttalanglainryaberkata,'tserdasarkanini,biladaralrrya

melebihi enam puluh hari, maka kami t€tapkan bahwa ia mustatradhah dalam

haid"

Para satrabat kami (pengikut madztrab Syaf i) berkat4 '?andangan ini

sangatlematr, balrkan lebih lematrdari yang sebelumnya." Para sahabatkami

juga berkata, *Asal kedua pendapat ini: apakah sah daratr haid bersambung

dengan darah nifas atau harus diselingi oleh kondisi suci di antara keduanya?

Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur." Pengarang Al Hav'i danyang

lainnya mengatakan, 
*Abu lsh4qAl lvlarwazi mentrhrkannya di dalam kiabqa

mengenaihaid."

P engarang AsySyantil dan yang lainnya berkata,'I(edua pendapat itu

berpangkal pada dua pandangaq ),aitu bila wanita hamil melihat daratr selama

lima hari kemudian melatrirlon sebelum darah itu melewati lima belas hari,

sementara kami mengatakan bahwa wanita harnil dapat hai4 apakah yang lima

belas hari itu haid atau bukan?" Penjelasan mengenai ini telah dipapa*an.

Jadi salah satu pendapatdi dalam kedua masalah itu ada png mengatakan

bahwa haid tidak bersambung dengan nifas, sebagaimana halnya haid tidak

bersambung dengan haid. Pendapat keduq batrwa itu bisa bersambtrng karena

keduanya berbeda. Mereka yang menceritakan tiga pendapat itu
memutlakkannya, sementara Syaikh Abu Hamid dan yang lainnya

mengktusrskan tanpa wanita 1mg dapat menrbedakoq dan mercka menetapkan

batrwa wanita yang dapat membdakan patokannya dikembalikan kepada

pemHaan.

Adaprm bila kami katakan dengan pandangan madztrab, yaitr bahwa ia

haid bila daraturya melebihi lima belas hari, maka para sahabat kami berkata,

'Tika ia seorang Fngteqgolong mempunyai kebiasaan haid namrurtidak dapat

membedakarU dan ia ingat alon kebiasaanrryra yalmi dengan mengatakaq 'Akg
pernahnifrserrpatpulutrhari"'misakUra,makapatokannladilffiftalil€nkeeada

kebiasaannya, dan nifasnya itu empatpuluh hari." Lalu, apakatr disyaratkan
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berulangnya kebiasaan. Mengenai ini ada perbedaan pendapat sebagaimana

ymgt€rjadimengsnaihaid,danyangbelrarbatrwaitrtidak bahkan

ia menjadi tergolong memprmlrai kebiasaan (terbiasan) hanya dengan sekali

kejadian. Bila dikembalikan kepada kebiasaan dalam hal nifas, maka dalam

haidadaduakondisi:

I{ondisi prtonalika iajugaergolqgpngterbiasahai4 malradfukumi
suci setelah empat puluh hari sesuai dengan kadar kebiasaan suciryrq kemudian

haid sesuai dengan Uaar rcUiasaan hadinp" kemudian tenrs berlanjut.

Ibndisi kcdtn: Jika ia tergolong yang baru pertama kali nifas, maka
yang setelatr empat puluh hari ditetapkan baginya sebagai putaran yang baru
pertama l<ali nifrs dan suci. Tentangpeftedaanpenda@mengelrai kadarpubran

wanita fngbarupertama kali haidtelah dipaparlcan lvlasa sucinya

dengan yang empat puluh hari lalu haid setelatrnya. Jilca pematr melatrirkan
beberapakali, sementara ia tergolong dzat al jofaf(wanita kering/setelatr

melahirkan tidak keluar daratl), kemudian suatu ketika ia melahirkan dan ia
nifrs, lalu daralrryra melebihi e,nam puluh hari, maka para satrabat lffid b€rkat4

'lGmi ddak mengatakan tidak ada nifrs karena kebiasaanryra, tapi ia tergolong
pngbampertamalcali nifrsr 1laitu samadenganpng belumpematr melahirkan."

Tentang wanita yang baru pertama kali nifas yang tidak dapat

membedakaq bila daratrnya melebihi enam pulutr had sementara ia tidak dapat

membedakandarah, maka mengenai ini ada duapendapat sebagaimana dua

pendapat mengenai hai4 dimana yang lebih slahrft adalatr dikembalilan kepada

patokan minimum nifrs, yaitu sesaat/sekejap. Pendapat keduany4 bahwa ia
dikembalikan kepada kebiasaan rata-rara, yaitu empatpuluh hari. Demikian
yang dikatakan oleh Jumhur. Pengarang I l' Uddah menambahkan pendapat

ketiga, yaitu batrwapatokannya dikembalikan kepada maksimum masa nifas,
yaiuenampultrhhari.

Pandangan ini janggal bila dinyatakan aari esy-Syan'i, karena para

sababatkamimenukilnl,radariAll!frIanisebagasalahsafirrnadztrabAlMuzani.

Dituturkan juga oleh Syaikh Abu Hamid dan yang lairurya sebagai suatu

pardangandarisebagiansalubatkanri. Semenhraihr,Allvlatramilididalaml/
Mdrru'dnpmasahabatlcamiyanglainn5a dadpend4patmadhab
Syaf i lain dari Ibnu Suraij danAbu Istraq, bahuapatokannya dikembalikan
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kepada minimunrny4 demikian sebagai satu pendapat Jadi ada tiga pendapat

madzlrab Syaf i, dan ymgslwhih lagi masyhur adalah dua pendapat pertama.

Jika kondisi patokannya dalam nifas diketatrui, maka tentang haidnya adalatr

dua kondisi. Pertama" bahwa ia teqgolong yang mempunyai kebiasaan sehingga

setelah dikembalikan kepada patol€n nifrs yang sekadar dengan kebiasaannya

dalam kesucian sebagai masa suci, kermrdian setelahnya sekadar dengan

kebiasaan dalam haid sebagai masa haid, kemudian iu t€rus b€rlaqiW demikian.

Kondisi kctiga: Ia tergolong wanita yang baru pertama kali haid juga,

maka kadarpatokan pengembaliannya dalam kezucian dan haid seperti halnya

yang mempunyai kebiasaan. Adapun lang pefiama l<ali lagi dapat membedakart

maka dikembalikan kepada pembedaan, dengan syarat daratr yang kuat tidak

melebihi masa nifas. Adapun yang. mempunyai kebiasaan lagi dapat

membedakan, apakah didahulukan patokan pembedaan atau kebiasaannya?

Mengenai ini ada perbedaan pendapat sebagaimana dalam masalatr haid.

Pendapat yang benar adalah mendatrulukan pembedaan. Sedangkan yang

mempunyai kebiasaan namum lupa akan kebiasaannya dalarn nifas, maka

mongenai ini ada perbedaan pendapat sebagaimana tentang wanita

mnabayiralrdalam haid" Menwt zumpendapat, ia digolongkan baru pcrtama

kali sehinga patokanrya dikembalikan kepada sesa4 menuntrpendapat lainrya

dikembalikan kepada empat puluh hari, dan menunrt pendapat lainnya serta

mentrrut pandangan madzhab bahwa ia diperintahkan rmtuk melakukan sikap

kehati-hatian. Untuk contoh kasus.ini Imam Al Haramain me-rajih-karr

pegembalikan kepada patokan yang banr pertama kali, karena permulaan

nifasrya diketahui, dan penetapan permulaan hilal untuk haid dihuhrri tidak

ada asalryra. Ar-Raf i berkata, "Jika kami l<atal<an dengan sikap kehati-hatiaru

maka jika ia tergolong yang banr pertama kali haid, maka ia harus selalu

melalarkansikapkehdi+atiaqkarcnapenrulamtrai&rlatiaatdiketalui."Telah '

dikemukakaru batrwa bila wanita yang baru pertama kali haid tidak meng*atrui

permulaan daratrrya, maka ia sama dengan wanita mutafoayyirah, danjika ia

5'lvlalcsudqra adalahAbu IshaqAl Mrrvazi. Bila dikatahn SyaiktAbu rshaq,

maka maksudnya adalahpengarag se@gaimana$ila kemi mengatakan, "SyaikhAbu
Hamid Al Isfarayaini.' Dan bila kam! mengahkan,'Al Qadhi Abu Hami4" maka
maksudnf adalahAl lv{rqmdzi
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blah merrpqrai kebiasaan haid nmnrn ftrpa akan haidrya maka ia hanrs selalu

melakukan sikap kehati-hatian. Jika ia ingat akan kebiasaan haidnya, maka

putarannya telah samar baginya karena kesamaran akhir nifas, rnaka ia sama

dengan yang lupa akan walor haidnya namun ingat akan kadamya. Perfelasan

tentang ini telah dikemukakan . Whllolru a'lsn.

Catatan: Al Faurani, Al laghawi, ymgatang Al' Uilah danymglainnya

berkata "Cairan kekuning-kuningan dan cairan keruh di masa nifas, maka

huhnnrrya sma dengan hulunrrJna di masa haid." Bila cairan kekuninghrningan

atau yang keruh itu bersambrmg dengan kelahiran dan tidak melebihi enam

puluh hari, makajika bertepatan dengan kebiasaannya, berarti ihr nifas, jika

tidalq malra ada peftedaan pendapatmengsnai ini sebagaimana mengenai haid,

dan pendapat yang benar batrwa itu nifas.

Pengarang At Hawiberkata, *Itu adalah nifas, tidak ada perbedaan

pendapattentang itq karena melahirkan merupakan bulci nifas, maka tidak
disyaratkan bukti darah, ini berbeda dengan haid.' Irbihjauh ia mengatakan,

"Ini sam4 baik bagi yang barupertama kali maupun yang lainnya." Wallalu
a'lon.

37.Asy-syirazi berkata, aJika lrebiasaannya haid selama lima hari
dan suci selama sepuluh hari, maka perhitungan bulannya (yakni
putarannya) adalah dua puluh hari" Jika melahirkan pada waltu haidnya

lalu melihat darah selama dua puluh hari, kemudian suci selama lima
belas har[ lrcmudian melihat darah setelah itu dan terus berlanjut hingga

mencapai lima belas harin maka haidnya dan sucinya sesuai dengan

kebiasaennya, dengan begitu ia nifas dalam masa dua puluh hari, suci

dalam waktu lima belas hari, dan haid dah6 6ssa lima hari sete}rhnya.

Bih kebiasaannya haid selama sepuluh hari dan suci selama dua
puluh hari, maka hitungan bulrnnya (putarannya) adalah tigr puluh h
ari. Jika ia melahirkan dalam waktu yang biasanya haid, Ialu melihat
darah selama dua puluh hari lalu berhati dan suci selama dua bulan,
kemudian setelah itu melihatdarah dan mencapai lima belas hari, maka

haidnya tidak berubah, bahkrn ia sedangkan haid pada masa yang

biasanyq akan tetapi masa sucinya bertambah sehingga menjadi dua
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bulan, yang mana sebelumnya hanya dua puluh harl Dengan begitu maka

ia nifas dalam dua puluh pertama, suci dalam dua bulan setelahnya, dan

haid dalam sepuluh hari sete}rhnya"'

Penjelasan:

Ini dua masalatr yang maryhur di dalam kitabkitab ulama Iralr, mereka

menukilnya dari Abu Ishaqt3 sbbagaimana yang disebutkan oleh pengarang

dengan huruf-huruftya, ia mengatakan, 'I(eduanya merupakan cabang

mengenai penetapan kebiasaan dengan sekali kejadian, dan itu merupakan

pandanganmaddrab."

Masalah pertama: Para sahabat kami (pengikut madztrab Syaf i)
berkata" "Dalam penetapan hukum nifas tidak disyaratkan anaknya harus

berbentuk sempurna dan tidak pula harus hidup. Bila ia melatrirkan bayi dalam

keadaan mati atau gunpalan daging baik png srdah berbenurk mantsia maupun

belum, sementara para ahli mengatalon bahwa itu adalah gumpalan manusi4

maka berlakulatr huhm nifrs." Demikian yang dinyatakan oleh Al Mutawalli

danpnglainnyaAllvlawadiberkata,'lntinlaaadalatrmelahirkansesratryang
berkonsekrrensi iddah dan menjadikannya ibu."

Kedua: Jika daratl nifas berhentilalu mandi, maka setelatr itu boleh

disetubuhi, sebagaimana dibolehkan bginl,la shalat dan sebapinya" dan tidak

dimakutrkan menyetubuhinya. Demikian madztrab kami, dan inilatr yang

dikatakan oleh Jumhur. AlAbdari bedot4 "trni pendapat mayoritas a hli fikih."

Scmermra ihrAlund mengelca&'Dimaknrtrkah men5renrhhinya dalam

kondisi suci itu namun tidak diharamlon." Pengarang Al Bayan menfiifl<arr

dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas dan Ahnad RA, bahwa dimakruhkan

menyetubuhinya bila daraturya berhenti dalam waltu yang kurang dari empat

fuluhhari.Dalilkami,bahuraiadihulerrnisucidalamsegalahal,makadcmikian
juga dalam hal bcrs€tubub seinentara mereka tidak mempuryrai dali I png da@

dijadikan sandaran kecuali berupa hadits dlw' iflagi ghuib dan kalaupun iur

slnhih rnabhadits iu tidak menunjuldran demil<ian. Kemudian dari iq menuns

kami tidakadabedanya antaradaratrberhenti setelatrmelatrirkan atatr setelah

beberapa tmri" maka uamiryra boleh mengauliqra
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Penulis lqr$raz il dn Al BolrbedstL'tsila &rahryra bedrcnti setelah

melatrirkarumal@iaharusmandi,dansetelahinrdiboletrlonbersetrbuh.'Irbih
jautr ia mengekaq'tsila ia khaurdir darahqra kenrbali kehur, maka dianjudnt

tidak bersetnbutr sebagai sikap kehati-hatian." Wallalru a'lott.

33. Asy-Syirazi berkata, (Wanita mustahldhah mencuci dsrah dan

membersihkan kemduan serta menyumbatnya dan mengikatnya dengan

gesper (tali pengikat) berdasarkan riwayatyang menyebutkan, bahwa

Nabi SAW mengatakan kepada Hamnah binti Jahsy RA,

,# ,16 af:- q 'Ft 'tt- :aui .:.iLF, I utl (Aku
sarankan hepadamu (sgu enghou menggunokan) kapos." Ia betkato,
oDaruhnya lebih bonyak dafi ituu Beliau betsabda, "Kelcangloh.\.

Jika telah diikrt kemudian darah keluar tanpa terbendung oleh

ikaten, maka tidak membatalkan shalatnya berdasarkan spa ymg
diriwayatkan oleh Aisyah RA: Bahwa Fathimah binti Abi [ll"r.y n^l
mensalrrmi istihadhah, lrrlu Nabi SAW bersabda, g.tVt $ilUt i'tq

*i, * fl,'l,tbperltus;d.,;-,Jbft1lr,. EE g|WH
(Hendohnya fu nunhggolkan shalat pada harthart haidnya, kemudian

nundi don wudhu uttlnk setiq shald, lolu shalat hkga datangnya waldu

ituwalarryan darah menetes he atos tifur).'

. Penjelasan:

Iladits llamnatr adalah hadits sMih yangdiriwayatkan oleh Abu Dau4

At-Tirmidzi danpng lainnya dengan lafadr ini, kecuali I afazh: ,# ,ini dari

lafazhAt-Tirmidzi, sedangkan dalam lafaztrAbu Daud dicantumkan lafaztr:

t? ari*fi @unakantah pakaiu) sebagoi pengganti lafaztr tersebut yang

juga tirimatna ..€.t. fri menfafcan bagian dari hadits paqiang fng mary,hur.

At-Tirmidzi berkata, *Ini hadits hasan slnhih.'Ia pun mengatakan, "Aku
menanyakan ini kepada Muhammad 

-yaluriAl 
Bulftari-, ia pun berkata,

'Haditshasaatt'."

SelaqitrtrJna ia mengekaru'Demikianjuga )rang dikatakan olehAhma{

'Itu hadits hasan slwhih'." Al lQrn{,dengan dlummahpadakaaf dan sin
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artinya al quthn (kapas).

Adapun hadits Fathimatr bintiAbi Hubaisy, hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Daud, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi. Dalam riwayat mereka tidak
dicantumkan lafazh: *it U\;rd ,P "Hingga datangnyawahu itu,"

Dalam riwayatAbu Daudtidakterdapat lafazh: *AJ,J" iLtt'SA ol.

"Walaupun dmah menetes kc atas tikar." Ini hadits dha'if menurut
kesepakatan para hafiztr (penghafal hadits). Hadits im dinrlai dha'y'oleh Abu
DauddidalamSnraan-qradisertaidenganperdelasankelemahannyaJugadinilai

dlw'if olehAl Baihaqi diserta dengan penjelasan kelemahannya dan menukil

prilu dlw' ifitn dari Suffn Sufran Ats-Tsauri, Yatrya bin Sa' id Al Qaththan,
Ali binAl Mudaini, Yatryra bin Ma'in dan para:hafil kaum muslmin. Hadits ini
diriwayatkan juga dari pendapat madztrab Syaf i-jalur lainnya oleh Abu Daud

danAlBaihaqi,semuanyadha'if .Y:.artrrajelasstahrsdha'if-nya,makalebih

kuat argumen yang inryaAllah akan saya sebutkan, Kemudian tentang perihal

Hamnah binti Abi Hubaisy, ini telah saya kemukakan di awal bab.

Adapun tentang hukum masalahny4 para satrabat kami berkata, 'Tika
wanita mustalradhali hendak mengerjakan stralat -yang kami maksud dengan

mustahadtratr adalatr wanita yang daraturya terus mengalir di luar waktunyr,
maka ia hanrs melakukan tindak kehati-hatian dalam hal kesucian hadatas dan

najis, maka ia mencuci kemaluannya sebelum wudhu atau tayammum -jika ia
tayammum-, dan menyumbatnya dengan kapas dan kain unhrk menyumbat

najis dan meminimalisirnya, karena jika darahnya sedikit maka itu bisa

mengambatnya dari menetes sehingga tidak perlu tindakan lainnya.

Tapi bila dengan begitu tidak cukup, maka agarmengikat

dan berikat pinggang. Yaitu mengikat tengatrnya dengan kain atau tali atau,

serupanya seperti bentuktali celana lalu menganrbil kain lainnp dengan lobang

di kedua sisinya, lalu dipasangkan pada kedua patranya dan pinggulnya, lalu

kedua ujungnya diikatkan, satu tepi di depanpadapusarnya dan satu tqpi di
belakang dan hendalarya ikatan ini bisa menahan dengan baik kapas dankain
yang dipasangkan pada kemaluannya." Cara ini di sebuttalajjum(berkekang)

karena menyerupai pengekang binatang tunggangan Asy-Syaf i menyebutnya

tabhib.

Para satrabat t<ami (pengilot madirrrbsyaf i) be*at4' Apa yang kami
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sebutkaniniyangberupa,pengikatandanpengekanganadalatl
wajib." Ar-Raf i ber*at4'IGcuali pada dua kondisi . Pertotw:Jika kesakitan
karcnapengilrmm dan tertemhrs oleh kunrptrlan dratr shingga tidak dihanrskan

karena menimbulkan madharat. Ke&ta:Bila ia sedang berpuasa maka tidak
trarus menyumbat di siang hari, a-tau cukup dengan mengikat dan mengekang.,,

Para satrabat kami juga mengatalcan, 'tlarus mendahulukan pengikatan

danpengil<aan sebelunrvrdhg lalubennrdhu seelatrpargilohntrrpaditlnda"
Jika setelah mengikat dan meirgekang lalu menanggutrkan wudhu dalam wakfii

Fngpardangkemdianbennrdhrr makamengsnai keabmlran wudhuryra adalah

dua pendapat yang dituturl<an pengarangl I Hawi,ia mengatakan, *Kedua

pendapat ini adalah dua pendapat mengenai orang yang bertayammum
senrentara pada tubuhnya tedapat naj is."

Para satrabat kami (pengikut madznab syafi'r) berkata, *Jika tetatr
melalsftan pengikatan dengan sifat tersebut kemudian darah keluar tanpa
t€ftahart rnalo tidak membaalkan thaharahn}la dan tidakpula stralatrya, bahkan
setelah shalat fardhu iaboleh mengerjakan stralat sunnah sesukanya karena
darahn5amemangtidakdapc aiaun""Telah diriwayaftan secarapa$i sejumlah
hadrts shahihpng menyebutkan batrwa Rasulullatr SAW mengatakan kepada
wanitamustahadtralr,

kt P, * ,X6'c,'7.16g,i:rllr n:n'zabir gi.if ri1

"Bila tiba waktu haid maka tinggalkanlah shalat, dan bila telah
berlaluwaHu haid maka cucilah dod, doimu dan slalatlah.,,

Iladits ini dantudif l{arnnah adalahdalil ufiksntupngkami sebrflaq
ditambah lagi dengan makna yang telah l<ami kemulokan.

Adapun bila daratr keluar l<at€na tidak seksama dalam mengikatqra, atau
penytrmbatnya bergeser dari posisinya karena ikatan yang lematr sehingga
kehnmpdaratr sffnakinbanrkkarenanp, maka ihrrneinbellonftatmrahrDa.
Jika itu terjadi di tengah shalat maka shalatnya batal. Jika ihr terjadi setelah
mengerjakanstralatfrrdhqmakaset€lahitutidakdibol€hl@mengerjakanstralat

smnatr karena kehlaiannya . Wallalat a'lan.

Adapun tentang memperbaharui pencucian kemaluaq menyrmbat dan
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mengikatnya untuk setiap shalat fardhu, maka perlu diperhatikan: Bila

penyumbatnya bergeser jauh dari posisinya semula, atau muncul daratl di

pinggiran penyumbat, rnaka hanrs diperbahanri, demikian tanpa ada perbedaan

pendapat.

Imam Al Haramain dan yang lainnya menukil kesamaan pendapat

mengenai ini, karena najisnya itu banyak padatra[ niemungkinkan wrtuk

diminimalisirbahkandihindadsnsehinggahanrsdiperbahanri, sepertihalnya

kotoran yang keluar dari dua saluran kotoran. Bila penyumbafrrya masih tetap

pada posisinya semula dan tidak tampak darab maka ada dua pendapat yang

ditnh.ulran oleh ulama Khurasan Putota, miyanglehilr s/,rltkmenun fr mereka:

wajib memperbatranri sebagaimana wajibnryamemperbatranri wudhu. Ikdua,

tidak wajib memperbatrarui, karena tidak ada maloa perintatr menghilangkan

najisbilaitrteiusmenenrskeluar. Bedahalnyadenganperintatrmemperbalranri

thatrarah karenahadats yangterus menerus, karenahal itu dil@itkan dengan

talammurn.

ImamAl I{aramain mengatakaq '?endapat ini tidak benar, karena tidak

adaperbedaanpendapatmengsnaiperintahitu."Jikape-nlnnnbarryamasihtetap

pada posisinya maka tidak perlu diperbahanri, karena perintah itu disebabkan

olehpembanrannajis.

Ar-Raf i berkafa "Al Nrlas'udi menukil perbedaan pandangan ini menjadi

dua pendapat." Al Baghawi danAr-Raf i berkat4 *Perbedaan ini terjadi bila

wudhuryra batal sebelum shal* dan memerlukan wudhu lainrya" Msalnla keluar

angin (kemr), maka iaperlu memperbahanri wrdhu Sedangfuan mempefuaharui

tindak kehati-hatian dengan pengikat, maka ihr diperdebatkan. Jika wudhunya

batal karena kencing, maka perlu memperbatrarui penyumba! ini tidak ada

perbedaan pendapa! karena munculnya najis cukup jelas." Wallahu a'lam.

S9. Asy-syirazi berkata,'Tidak boleh mengerjakan lebih dari
shalat fardhu dengan satu thaharah berdasarkan hadits Fathimah binti
Ilubaisy. Dibolehkan mengerjakan shalat sunnah sebanyak yang

dikehendakinya, karena shalat-shalat sunnah lebih bgnyalg maka bila

kami mengharuskannya berwudhu untuk shalat sunnah, tentu itu akan
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memberatkmnya.'

Penjelasan:

lvladztrab kami, batrwa iatklakbolehmengdakan lebih dari satu shalat

fardhu dengan satu thahara[ baik itu pelaksanaan langsung mauplm sebagai

qadha. Adapun yang dinadzarkaq maka mengenai ini ada perbedaan pendapat

sebagaimana yang disebutkan pada bab tayammurn.

Pengaraqg dan para satrabc kami bedalih dengan hadits Fathimah tersebut,

namnn ifrJl:urdits dlra'y'menuut kesepakatan para hafizh sebagaimana yang

telah lomi singgung. Merels berkata, "Adalah tidak slwhih menyebfir,anwudhu

itu dari Nabi SAW karena hal itu sebenarnya dari perkataan Urwah binAz-
Zubair." Karena argumen ini bathil, maka perlu argumen dengan selainnya,
karenaitudikatakan,batrwakonotasidalilnyaadatatrmewajibkanthaharahdari

setiap yang keluar dari kemaluan. Kami menyelisihi ini dalam hal kewajiban
yang hanya satu karena danra! sedangkan yang lainnya tetap sesuai dengan

konotasinya, dan dibolehkan baginya shalat-shalat sunnatr sebanyak yang
dikehendakinya dengan thaharah tersendiri. Dan dibolehlan juga baginya
mengerjakan stralat-stralat sunnatr dengan thatrarah stialat fardhq baik sebelum

ia melaksanakan shalat fardhu maupun setelatrnya berdasarkan apa yang

disetutlon oleh pengarang

Al Qadhi Husain dan yang lainnya menuturkan dua pendapat tentang
diboletrkannya shalat sunnatr berdasa*an dua pandangan rnengenai keabsahan

diboletrkannya yang lematr dalam haji sunnatr. Merekajuga mentrturkan yang

seperti itu sebagai duapendapattentang diboletrkanryra shalat sunnah dengan

tayammum. Padangan maddrab menyatakan boleh untuk semua itu, dan
penjelasannya telah dikemukakan semuapada bab tayammum. Demikian
perfelasan tentang madztrab kami. Di antara yang mengatakan batrwa dengan

wudhuq'a inrtidak satr mengujalCIn lebih dari satr stralat frrdhu adalah Urwatr

s Dia mrdaranya zainab, ummul Mukminin dan rlamzah- ldayoritas mereka tidak
me,ncantumkan haa, sehi4ggamerekamencantmkaoummuHabib. Ia diperistri oleh
AMurrabmanbinAuf.Padahadits.haditsyanglalurclahdikemukakan,bahwawanita
mustahadhah terscbd adalah HatonalL
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bn Az-Zubai,Suffan Ats-Tsauri dan Abu Tsaur.

SementaraAbu tlanifatr me,ngatakan bahwa thaharatrrya terbatas dengan

waktu, sehingga ia boleh mengerjakan shalat-shalat fardhu yang terlewatpada

waldu t€rsebuq bila telah keluar dari waltu iUr maka thatrarahrya batal. Rabi'all

Malik dan Daud mengatakarq bahwa darah istihadhah bukan hadats, sehingga

bila ia telatr bersuci mal€ ia boleh mengerjakan shalat fardhu dan slralat strurah

hingga berhadafs, bulon karena istihadhatr. Mereka yang membolehkan stralat

fardhu dengan thatraratr itu berdalih dengan hadits: "Wanita mustahadhatr

berwtrdhu pada waktu setiap shalat." Ini hadits bathil. Wallahw a'lam.

Masalah pertama: Madztrab kami, bahwa thaharahnya wanita

mustahadhatr adalatr wudhu dan tidak ditmruskan mandi untuk shalat kecuali

sekali, yaitu saat berlreirtirya daratr haid. Demikian png dikatakan olehjtrmhur

salafdan khalafi'dan ini diriwayatkan dariAli, Ib,nu Mas'ud, IbnuAbbas dan

AisyatrRA

Juga dikatakan oleh Urwatr binAz-Z$air, Abu Salamah binAMirralman,

Abu tlanifalU Malilq Ahmad. Diriwayatkan dari Ib,nu Umar, IbnuAz-Zubair,

Atha' binAbi Rabatr RA mereka mengatakan bahya diwajibkan mandi atasrryra

untuk setiap shalat. Ini diriwayatkan juga dari Ali dan Ibnu Abbas. Juga

diriwayatkan dari Aisyatr bahwa ia mengatakan, "Mandi satu kali setiap hari."

Diriwayatkan dari Ibnu Al Musalyab dan Al Husain, bahwa keduanya

mengatakaq'selalumandi dari straldZnrlnnhinggaZruhur.' Dalil kami, bahwa

hukum asalnya adalatr tidak waj ib, maka tidak diwaj ibkan kecuali ada perintah

syari'at untuk itu, dan kenyataannya tidak ada riwayat sftalift dari Nabi SAW

yang memerintatrlcannya mandi kecuali sekali, yaitu-ketika le$entinyadaratr
haid, yainr sabdaNabisAw, #;16 o1.>l $g iiirfirt t;n zZ;,,lr giif ri1

.uBila tiba wabu haid maka tinggalkanlah sltalot, dqn bila telah berlalu

waldu haid maka msndilah."

Atau dalam hal ini tidak ada yang mengindil€sikan untuk mengulang

mandi. Adapun hadits-hadits yang terdapat di dalam Swun-SwunAbu Dau4

Al Bailuqi dan yang lainnya, bahwa Nabi SAW memerintalrlanrryra mandi turtrk

setiapshalat,makadidalamrryratidaktedapatketeranganpng\xalid"AlBailuqi

dan orang-orang sebelumnya telah menjelaskan kelematrannya, dan riwayat

yangshahihmengenai ini yang diriwayatkan olehAl Bukfiari dan Muslim di
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dalarrrkiuib StuWbmereka: Bahwa Unnnu tlabibalrs binti Jahsy RA mengalami

istihadhatr, lalu Nabi SAW mengatakan kepadanya, *36, tti * 6I\

up *Sesungguhnya itu pendarahan doi pembuluh darah, karena itu
mandilah kemudian shalathah."

Maka ia pun mandi untuk setiap shalat. Asy-Syafi'i RA berkata,

'S.asulullah SAW memerintahkanrryra mandi dan stralat, namun ini tidak berarti

bahwa beliau memerintahkannya mandi unhrk setiap shalat." Lebihjauh ia

mengatakan, "Tidak diragulon lagi, bahwa mandinya iu sebagai tambahan amal

darinya sendiri, bukankarenaperintatr itq karena iarcularp lapangbaginya."

Demikian lafaztrAsy-Syaf i rahimahullah. Demikian yang diktakan bleh

gurunya, Su&an bin Uyainah, Al-Laits bin Sa'd dan yang lainnya. Wollahu

a'lam.

Keduar Pengarangl I Hmti,NBandaniii dan yang lainnya bedcta, 'tsila
wanita mustahadhatr berwudhu, maka hilanglatr hadatsnya yang lalu namun

tidak menghilangkan hadatsnya yang kemudian dan tidakpula hadatsnya yang

menyertainya, tapi shalatnya salu demikian juga thawafrrya dan sebagainya

kendati ada hadats karena itu darurat, sebagaimana halnya orang yang

bertayammum."

Al Mahamili menukil ini dari Ibnu Sura[i,juf dinukil oleh pengarangl/

Bayan dari para sahabat kami ulama Urak. Pada bab mengusap khufftelatr

dikernul€kaq batrwaAl Qaffal dan yang lainnya dari kalangan ulama Khurasan

mengatakan, batrwa menge,nai terangkatryaa tmdaturya dengan wudhu ada dua

pendapat SemeiMra iil ImamAl llaramain danAsy-S),asyi mengaakaq batrwa

ini salah, dan yang benar, bbatrwa hadatsnya tidak terangkat. Keduanya

mengatakan, "Adalah mustahil hadatsnya terangkat karena selalu ada kendati

bersamathaharah."

ImamAl tlaramain berkata,'?ara sahabat l@rni mengatakaq'[Iadatsrya

yang kemudian tidak hilang (terangkat)'."Adapun tentang hadatsnya yang lalu

ada dua pendapa! dan tentang hadatsnya yang menyertai tidak dianggap sebagai

hadats, sehinggadalammasalahiniadatigapendapatmadzhab Syaf i. Pe,lrdapat

madztrab Syaf i penotw,ini yang paling mas5trur, batrwa hadatsnya yang lalu

terangkat sedangkan png menyertai dan png kemudian tidak terangkat IQ&u:
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Untuk semuanya ada dua pendap aL lktiga, dm irilahyarry shahih: tidak ada

hadafnya yang t€ranglot, tapi dibolehkan shalat dan yang lainnya bersama

keberadaan hadats itu l€rcna danrat

Kemudian tentang cara niatnya dalam wudhu ada beberapa pendapat

yang telah dikemukakan pada bab niat wudhu . Pertatma,ini pendapat yang
palng shahilr adalatr diwaj ibkan niat untuk membolehkan shalat, dan tidak
diwajibkan niat untuk menghilangkan (mengangkat) hadats, bahkan tioar* satr

untuk int. Kedua, cukup dengan niat menghilangkan hadats atau unhrk
memboletrkan slralat Ketiga: hanrs memadukan kedua niat itr . Wallaht a' lCIn.

40. Asy-Syirazi berkatr, (Dan tidak dibolehkan berwudhu sebelum

memasuki walrtu shalat, karena itu adalah thaharah darurat sehingga

tidak dibotehkan sebelum darurat Jika ia berwudhu di awal waktu dan
menangguhkan shalat, maka jika disebabkan oleh masalah shalat,
misalnya karcna menunggu jama'ah, menutup auratdan iqamah, maka
shalatnya sah, tapi bila karena selain itu, maka mengenai ini ada dua
pendapat Pertama, bahwa shalatnya batal, kanena ia shalat dengan najis
yang memungkinkan untuk menjaga shalat llafiny* Kedua, shalatnya
sah karena waktunya lapang sehingga tidak disempitkan atasnya. Jika
menangguhkannya hingga keluar waktunya, maka itu tidak sah jika ia
shalat dengan thaharah tersebut, kanena tidak ada udzur baginya untuk
itu. Di antara sahabat kami ada yang mengatakan bahwa boteh shalat
setelah keluarwalitunyq kanena bila kami melarang itu, maka shalrtnya
terbatasi oleh waktu, padahal menurut kami itu tidak boleh.'

Penjelasan:

lvlad*ab kami, balma wrdhuqa wanita mughadhah urtrk stralat frrdhu
adalah tidak sah bila dilakukan sebelum waktrmya. \Maktu pelaksanaan zudah

cukup jelas, sedangkan waktu qadlia adalah sesuai dengan yang diingatrya.
Masalah ini telatr dipaparton beserta cabangnya pada bab tayammum. Semua

cabang itu juga terdapat di sini. Pada masalatr shalat sunnah yang terbatas

urakunryra telah dik€rrul<alran dua pardangan : perta na, danini png lebih siahih,
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balrwa tayammumnya tidak sah kecuali setelah memasuki wa}trunya. I{e &n,
boleh (satr), dan keduanyajuga berlaku pada wudhunya wanita mustatradhah.

ImamAl tlaramain mengemukakan pandangan lain, bahwa ia memulai

wudhu sebelum memasuki uxaktu shalat dan wudhuryra berakhir di permulaan

waknr stralag makawudhrrrya satu demikianjugstralatfrrdhuryra1angdilalc*an

dengan wudhu tersebut. Ini tidak terkait. Dalil madzhab, bahwa itu adalah

thaharah darurat, maka tiak boleh melakukan sesuatu pun dad itu sebelum

waktunya karena tidak adanya danrat. Abu llanifah rahimahul lah berkata,

"Boleh berwudhu sebelum waktunya." Dalil l€mi adalatr sebagaimana yang

telah kami sebutkan. Wallahu a' lam

Para sahabatl<ami (pengikutmadzhab Syaf i) berkata, "Hendaknya

langsung mengerjakan shalat setelah thaharah." Jika ia menanggutrkan, maka

adaempatpendapat:

I .Inyang slntti\ bahwa bila ia menangguhkan karena disibukkan oleh

suatu sebab yang terkait shalat, seperti menutup aurat, adzan iqamah, ijtihad
tentang aratr kiblag berangkat ke masjid agung, berusatra mencari zutrah

(pembatas shalaQ, menantijama'atr dan sebagainy4 maka itu boleh. Thpi bila

ia menangguhkan tanpa udzur, maka thatraralrnya batal lor€ma kelalaiannya.

2. Itu membatalkanthaharahnya, baik iamenangguhlon karena sebab

yang terkait dengan shalat (kemaslahatan shala$ ataupun lainnya. Dernikian
yang dituturkan oleh pengarang Al Hawi.lmperdapat yangjanggal lagi lematr.

3. Boleh menangguhkan walaupun hingga keluar waktunya dan tidak
membatalkan thatrarahnya. Pengarang Al Ibanah berkata, "Selama tidak
mengerjakan stralat fardhu." Yalmi setelah waltu t€rsebut Ia juga mengatakan,

"Ini pendapatAl Qaffal dan gunrnya, yaloi Al Khudhari, dengan meirgqiyaskan

pada tayamum. Dan karena waktunya lapang sehinga kami tidak
menygmpitkannya. Sedangtan keluarnya walfir tidak membatalkan thaharah.

Danjugakarcnapelaksaan langsung iq kalaupun iu diwajibkan karenaldrawatir

banyaknya hadats dan najis, maka tentu yang diwajibkan sebatas rulam-rukun

shalat saja."

4. Ia boleh menangguhkannya selama tidak keluar dari waktu shalat

tersebut namun setelah keluar wakttr shalat tersebu! maka ia tidak boleh
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mengerjakan shalat lain dengan thaharah terscbnt l<ar€na semua waktunya

berada dalam hak stralat iur sebagai sahr kesduarU maka tratrarahqa terbatasi

denganinr.

ImamAI Haramain bert<ata, '?endapat ini jauh dari qiyasAsy-Syaf i
karena menyenrpai mad*ab Abu Ylurifirh rahbnahtllah." Iajtrga mengatalorl

'Tika kami katakan hanrs langsung mengerjakan, telrhr para imam kami tel*r
menekankanperintatrkesegsraanini."Yanglainnyamemgataka&"Jikaterselingi

oleh wa*fir yang tidak lama, maka ihi tidak rya-apa" Kemrdian ia mengatakan,

'lntiryramenunrtkqkira*irasekitarua*firyangmenyelingidiantaraduashalat
jamak di dalam safar." Pada bab tayammum telatr dikemukakan, batrwa

pandangm maddmb png mas5ilnm orang yang bertalammum tidak dilranrd<an

langsung mengerjakan shalatnya, namun itu diharuskan bagi wanita
mustatradhah.

Sementara para satrabat kami menganggap batrwa dalam hal ini ada

perbedaan pandangan, dan pandangan madzhab pun beragam. Peqielasan

tentang keberagaman ini rclatr dipaparkan Wallalru a'lott.

Jika wanita mustatradhatr berwudhu untuk shalat fardhu, maka telah
dikemukakan bahwa diboletrlan bagin),a m€ngerjalon $alat-$alat srrnnab dan

pembolehan ini tenrs berlaku selama dalam waltu shalat firdhu tersebut masih

ada. Bila telatr keluar dari walilr stralat tersebut, maka ada dua pendapat yang

ditutukan oleh SyaiktrAbu Hami pengarang Al Hawi &nyang lainnya.

Abu tlamid berlota,'Yang beirar, bahwa tidak diboletrkan mengerjakan

shalat sunnah setelah keluurya unator shalat tersebut dengan wudhu tersebul"
Sementara itu, Al Baghawi menetapkan boleh. Pada bab tayammum telatr

dipaparkan, bahwa orangyangbcrtayamnum untuk stralat fardhu, maka ia
boleh mengsdakan shalat $mnah seblah kehranrya waktu shalat frrdhu tersebut,

demikian menunrt pendapat png lebih slahih dari antara dua pendapat.

Sedangkan di sini, yang lebih shahih adalah tidak dibolehkan baginya.

Perbedaanqra, lcarcna hadatsryra dan najisrya selalu bant lagi bertambab beda

halnya dengan kasus yang bertayammum i$. Wallafu a' lon.

41. Asy-Syirazi berkata, "Jiks teleh memasuki waktu shalat
kemudian darahnya berhenti, make mengenai ini ada dua pendapat
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Pqtanuz Shalatnya tidak bata[ seperti hdqa orang yang bertayammum
bila melihat air di dalam shilat Kedua: Shalatnya batal, karena ia harus
melakukan thaharah hadats dan thaharah najis, dan ia belum melakuan
thaharah najis sedangkan ia mampu melakukannya, maka ia harus
memenuhinya Jika darahnya berhenti sebelum memasuki waktu shalat,
maka ia harus mencuci darah dan mengulang wudhu. Jika tidak
melakukannya hingga darah kembali muncul, maka bila kembalinya
darah itu sebelum selesainya shalrrt, maka shalatnya tidaksah, karena
ia memiliki waktu yang cukup untukwudhu dan shalat tanpa hadats
maupunnajis

Jika kembalinya itu sebelum selesai shalat, maka mengenai ini
ada dua pendapat Pertamoz Sah, karena dengan kembalinya darah
diyakini bahwa berhentinya itu tidak ada hukumnya, sebab itu tidak layak
untuk thaharah dan shalaL Kedaardan ini yang lebih shahih, bahwa
shalatnya batal, kanena ia telah memulai shalrt dalam kondisi terlarang
melakukannya sehingga tidak sah karena sudah cukup jelas kondisinya,
sebagaimana bila seseorang yang mergenakan khuff memulri shalat
dalam lreadaan ragu tentang habisnyamasamengusap khuff, kemudian
jelas baginya bahwa masanyatetah habis.,

Penjelasan:

Para satrabat tcani rahimotnmrullahberkatq'tsila wanita mustaludhatr
benmdhulaludaratnrpbeirar-benarbeft€rfri,rnal<aiatelaht€ftebasdansembtrtr

dari peryakitqa, dan istihadhahrya pun telatr hilang darinp, maka dilihat, bila
initerjadi di luarshalaljikaitusetelahstralatmakashalatyangtelahdilakukan

adalah sah, lalu thatrarahnya batal sehingga setelah itu tidak boleh lagi
mengerjakan shalat sunnah. Jika itu terjadi sebelum shala! makathaharatrnya

bataldantidakdibolelrkanmengerjakanstralatataupunlainnyadenganthaharall

yang sudatr batal iur. Demikian pandangan ma&hab dan yang ditetapkan oleh
junrhur. ImamAl tlaraurainmenuhnkanpanaangan tairU batrwabilakesembuhan

itu bersambung d€mgan akhir wudhl maka tidak batal, laluAl Imam mengatakarL

"Ini tidak dianggap termasuk pandangan madztlab." Pengarang Al Hawi
menrtrurkan pandangan lairU bahvaa bila ia seinhth seinentara waknr shalatrya
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srdah seinpit yang tidak cuhp muk traharah, dan tidak t€rsisa watlu kecuali

untuk shalat saja padahal ia belum mengerjakannya, maka ia boleh

mengerjakannya dengan thaharah tersebuL Pandangan ini lemalu karena

tayammum meirjadi batal aldbd melihat ah sebeltm shalat walarym ullalomlla

sempit Kedua pandmgenjanggal lagi tertolak

Perlu diketahui, bahwa pendapat para sahabat kami menyatakaq bila ia

senrUutr mat<a ia tranrs mengulang wudhu l\daksu&rya adalah bila daratr keluar

di tengah wudhu atau setelalrny4 jika tidalc, maka dihanrskan wudhu, battkan

stralatd€ngrowrdhun5a ngpertame demikiantarpaadaperbedaanpendapat

hi din)ratakan olehAl Glrazali dt dalam Al Basithdan oleh ;ang lainryra- Adapun

bila berhenti pada shalatrya, maka menge,nai ini ada dua pendapat yang telatt

disebutkan. Yang benar berdasarkan kesepakatan para sahabat kami batrwa

shalatryra dan thaharahnYa batal.

Pendapat lainnya, bahwa stralatnya tidak batal sebagaimana halnya or-

ang yang bertalrammum. Pendapat yang benar adalah yang pertama. Pada bab

tayammum telah dikemukakan, bahwa Asy-Syafi'i rahimahullah
mencantrmksn batalryra stralat wanita mustalradhalu namun tidak bagi orang

yang bertapmmum. Dan dari antara para sahabat kami ada yang ment*il
*dan keluar," yakni menetapkan batrwa dalam masing-masing masalatr

iniadadnpendapat

Jumhur menyatakan kedua nashnya dan menetapkan sebagai dua

pandangan. Pertama,bahwa hadatsnya bertanr.batr setelatr thatrarah . Kedtn,

batrwa iamustahadtratr lcrcna qiis, dm inr men5rclisihinl'a Sememara iur $dldt
AhrMuhmnadmenrfidrmdatiAbuMorAlFadsi, batma iamengsmulolan

p€rdapddfiiAr-Rabi' dadAsy-Slafi'1, bahnnr iakehmdari shald iul benruanr

menghilangfuan najis, lalu melanjutkan stralatryra Demikian juga bedasa*an

pndapt qadimyang telatr dikemukakan . Wallaht a' la n.

Demikian ini mcngcmai huktm bIpfisnla keserrbuharuryra" Adapnbila

ia berwudhu kemudian daratr berhenti scmentara tersisa dengan keterputusan

darah dan kenrbalinya darah, atau tidak terbiasa demikian namun ia telatr

mendapat informasi tersebut dari orang yang atrli mengenai inr, maka dilihat
jika masa berhentinya scbentar yang tidak cukup rurtuk thaharatr dan stnlat

yang hendak dilalcukannya, maka ia boleh memulai shalat dengan konditi
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terputusnya darah itu, dan terputusnya darah ihr tidak berpengaruh baginya,

karena yang tampak bahwa kembalinya darah dalam waktu dekat sehingga

tidak mungkin thalraratr dan shalat tanpa hadats.

Jika terpuarsryra itu parfang menyelisihi kebiasaannya atau menyelisihi
informasi yang rclatr disampaikankepadanya, maka thatrarahnya batal dan ia

wajibmengqadha$alatAdapunbilanrasaterpuarsryrainrcukupuntrkthatraratr

dan shalat maka ia harus mengulangwudhu setelatrterputusnya itukarena
waktunya memungkinkan unark dilakukan secara s€mpuma.

Jil<a darah kembali yang tidak seperti kebiasaannya,maka tentang

kehanrsan mengulang wudhu ada dua pendapat. Pertama, ini pendapat yang

lebrhs/rialtih. batlwa itu tidak wajib. Jika memasuki stralat setelatr terputusnya

itu tanpa mengulang wudhu kemudian daratr lceurbali sebelum ia selesai, maka

ia hanrs shalat menuriut pendapat yang lebih shahih dari dua

pendapa! karena saat memulainya ia dalam kondisi ragu mengenai statusnya

ttatatatmladanlceabsahanstralatrya Semuainibilaiatatrukeinbalinyadarah.

Adapun bila darah berhenti dan ia tidaktahu apalcah daratrrya kembali
atau tidalg lalu ia diberi tatru oleh orang png ahli dalam hal iq maka saat itu ia

diperinuhlonwtuktnengularywdhdantidakbolehnrcngerjakan strald dengan

wudhu yang sebeluillnya, karena kemuirgkinan terputusnya itu adalah

kesembutraru dan hularm asalnya addah berkelanjutannya keterputusan itu.

Jilca darah kernbali muncul sebelurn melalokan thaharah dan shalat maka

ada dua pendapat . Pertota, imyangl&h,sMtih,batrwa wudhunya satr dengan

kondisiny4karenabelumterjadiketerprfiEansehinggatidakperlu*ralatdengan

lndats. Kedn: Wajib wudhu dengan melihat kepada permulaan terputusnya.

Jika menyelisihi perintatr kami yang pertama dan memasuki shalat tarrp"
mengulang wudhtl makajil@ darah tidak kembali maka shalatnya tidak sah,

lcarena j elas kesembutranrryra

Demikianjuga bila darah kembali setelah memungkinkan unhrk wudhu

dan shalat, karena ia melalaikannya. Jika kembali sebelum saat yang

memungkinkan, maka tenang kehanrsan mengulang stralat ada dua pendapat

pada unrdhrury"a' namun di sini pendap4 y3ng lebrh shahihadlaatl

hans mengulang karena ia memtrlai dalam keadaan ragu. Berdasaden mt bila
ia benvudhu setelah terprnrsn5a &rah lafu memasnrki shalat kemrdian daratnrla
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kembali, maka itu adalah hadats banr sehingga ia tranrs benn udhu dan memulai

lagi shalat. Wallahu o' lon.

Himpunan yang kami sebutkan ini adalah 1ang dikenal di dalam pendapat

madztrab Syaf i-pendapatma&hab Syaf ipara sahabatkami dan disebutkan

juga olehAr-Raf i, kemudian ia mengatakan, 'lnilah yang disebutkan oleh

sebagian besar para sahabat kami di Irak dan yang lainnya." Lebih jauh ia

men$atakan, "lq.ntara ini dan perkataanAl Ghazali ada beberapa perbedaan,

karena ia menetaplan keterputusan itu me'njadi dua bagian: Pertama:Tidak
jauh dari kebiasaan kembalinya dilah. Ke&n: Jauh &ri kebiasaan itrr." Lalu ia

m€n)rcbutkan perincian dan perMaan.

Kedua bagran ini terl€it dengan wanita yang mempunyai kebiasaan

daratrnya kembali, Lalu ia mengatakan, "Apa yangkami tutukan dari para

salrabat kami mengindikasikan bolehryra memastrki shalat ketika kembalinya

darah pada wanita yang mempunyai kebiasaan kembalinya darafi baik dalam

waktu yang dekat mapun yangjauh (dari yang biasanya). Adapun dilarangnya

memulai tanpamengulangwudhu adalatr apabilatidakmungkin kembali pada

diri yang zudah terbiasa"

Selanjutrrya ia mengatakan, 'Maka perftataannya bisa ditalanilkan

sebagaimanaFng disebud€n oleh mayoritas sahabatlCImi, dantidakjauh sering

ataupunjarangnya kembali darah setelatr adanya kebiasaan." Wallahu a'lam.

It{asatah pertama: Al Mutawalli b€*at4 "Jilo dara}rryra bertrenti dalam

nmhr kondisi dan mengalir lagi dalam kondisi laiq maka dihanrskan wudhu dan

stralat pada waknr berhentinya" kecuali ldrawatir habisnya waktu shala! maka

iaberwudhudan stralatdalamkondisimengalir.Jikaberharapterputts diaktrir

waktu namun tidak terjadi, apakah yang lebih utama menjadikan shalatnya di

awal waktu atau menangguhkan hingga akhir waktu? Mengenai ini ada dua

pendapat bedasarkan dua pandangan dalam masalah serupa dalam hal

tayammttrn."

Kedua: Bila ia bennnrdhu kemtrdian daratrrla b€nar-benar berlrenti, maka

itu ftembatalkan wudhq jika kemudian ia benn udhu lalu memasuki shalat lalu

ternyata darahnya kembali keluar maka wudhunya batal dan ia harus

mengulangnya. Lalu, apakatr ia juga harus mengulang shalat atau boleh

melanjutkan? Mengenai ini ada dua pendapat mengenai orang yang didatrului
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oleh hadats. Yang benar adalatr wajib mengulang.

Al Baghawi berkata, *Jika terdapat luka yang tidak menetes, lalu pecah

(menetes) di tengah shala! ataumulaiterjadi istihadhahditengah shalat, maka

harus keluar dari shalat untuk mencuci najis, dan wanita mustahadhah harus

benuudhu danmengulang stralat" Selaqiutryrra sehsaimanapendapat mengenai

hadats. Wallahua'lam

42.Asy-Syirazi berkata, *Yang terus menerus mengeluarksn air
kencing @eser/tidak dapat menahannya) dan yang terus menerus
mengeluarkan madzi, hukumnya sama dengan hukum wanita
mustahadhah sebagaimana yang telah kami sebutknn. Orang yang
menderita wasir atau luka yang meneteskan darah, maka hukumnya
sama dengan wanita mustahadhah mengenai keharusan mencuci dari
untuk setiap shalat fardhu, karena itu adalah najis yang berkelanjutan
karena suatu kondisi sehingga sama halnya dengan istihadhah.,

Penjelasan:

Beseradalatlpenpkityarlgmengeluarkanairkencingtanpa dapatditaharL

biasanp ini dideria oleh laki-laki.

Para satrabatkami (pengihrtmadztrab Syaf i) berkatq'Tlukum beser

dan terus menerus mengeluarkan madzi sama dengan hukum wanita
mushhadhahnrcngenaiwajih1la m€norci raiisrm€ntfipkepalakemaluan (ujrlrg
kemaluan), menyunrbatrya dengan loirt beruudhu untuk setiap shalat fardhu,

langsrmgmengerjakanstralatfardtrubegituselesairryudhu,hukumterpuhrsnya

(terhentinya) dan sebagainya. Demikian penderita wasir dan luka yang
meneteskan darah (atau nanah/najis), keduanya juga sama dengan wanita
mustahadhahdalamhaldiwajiUranrryaamencucidarahuntrksetiapstlalatfardhu

dan membalut bagian lukanya narrur tidak diwajibkan wudhu dalam masalatr

luka dan wasir ini kecuali bila bcrada di dalanr anumya tedapat hal yang

membaalkannndhu.

Kemudian dari itu, apa yangkami sebutlon ini adalatr yang

kebiasaan dan penyakit, adapun orang )rang m€ngelua*an madzi karena suatrr
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sebab, miglnyrakare,namelilrdwmitamumencirmrrya, makahuhnnnp sarna

dengan hukum hadats lainny4 sehingga diwajibkan mandi dan wudhu untuk
shalat fardhu dan sunnah, karena tidak ada kesulitan baginya.

Adryun cang fang tidak dapat menatrannya 0ial<rri l<arena perryakit atau

kondisi senpanya) sehinsa t€tus meirenrs kelur air kencing kotoran dan angn
darinya, maka hulcumnya sama dengan wanita mustalradhah dalam semua hal
yang telatr kami sebutkan. Demikian yang disepakati oleh para satrabat kami.

Adapun orang yang terus menenrs mengeluarkan mani, maka pengarangl/
Hani danpengarang Al BolT berkata, "Ia trarus mandi untuk setiap shalat

fardhu." Keduanyajuga mengatakao, "Asy-Syaf i berkat4 'tlanya sedikit or-

ang yang tenrs menerus mengeluarkan mani karena disertai dengan binasanya

jiwa'.'

Adapun wanita yang mengeluarkan daratr rusalq yaitu yang daratrnya

terus menerus keluar nalrlm tidak bersaurbung dengan daratr haid pada waktu
yang tidak layak sebagai hai4 s4erti darah png dialami oleh anak perempuan

yang belrrn serrbilantahm, errdarahpng dilihdolehwanitahanril, sementara

kami mengatakan batrwa itu bukan haid" atau dialami oleh wanita lainqra pada

waktu yang tidak layak sebagai haid, misalnya melihatrya sebelum berlalmya
lima belas hari masa suci, maka mengs.nai ini ada dua pendapat yang dituttutcan

oleh pengarangAl Hawi dan pengarang Al Babr. Pertama,bahwa ia sama

dengan wanita mustahadhatr dalam scmua hukum yang telatr dikemukakan. ftri
peqdapatAbulshaqAlltdarwazi,lorcnadaratrnrsaktidaklebihjarangdaripada

niadzi, dan kami telah menaapkauryra sepeti istihadhah.

. IGAn,ini pendapat Ibnu Sura[i, batrwa itr adalatr hadats seperti hadats-

hadats lainnya. Bila daratr ini keluar setelatr shalat fardhu, maka tidak satr

melakuan stralat sumah saelahqaJwena daratl rusak tidak beftelar{utaq beda

halnya dengan istihadhah. Bila terus berlaqiut, matca keluar dari status darah

rusak dan menjadi darah haid dan istihadhatr. Demikian pe*ataan pengarang

Al Haw i danpcngarang I I B afor. Adaptnpendapat yang masyhur bahwa ia

sama dengan wanita mustatradhatr . Wallalu a'lam.

Masalrh:

Pertama: Para sahabat l<ami (p€ngiht madzhab Syaf i) bedcat4'tsila
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wanita mustatradhatr bersuci dari hadats dan najis dengan cara yang telah

disyaratkaqlaluiashalat,makatidakharus .Demikianjugauntuk
penderita kondisi lainnya, yaitr yang beser, yang tenrs menerus mengeluarlran

madzi dan orang yang selalu ada hadats pada tubuhnya dan luka yang

mengeluarkan hadats, tidak ada keharusan mengulang atas mereka. Masalatr

ini telah dipapa*an di akhir bab tayammum

Kedua: Al Baghawi berkata, 'Tika kondisi orang yang beser ketika

mengerjakan shalat sambil berdiri air kencingnya keluar namun ketika
mengerjakannya sambil duduk tidak keluar, bagaimana semestinya ia

mengerjakan stralat? Mengemai ini ada duapendapat Pendapat png leblfl. slahih

adalah mengerjakamya sambil duduk untuk menjaga kesucian, dan mentrut

kedua pendapat ini bahwa ia tidak trans mengulang. Kedua pendapat ini terdapat

di dalam fatrva-fatrra Al Qadhi Husan. Al Qaffal mengatakan, bahwa ia
mengerjakannya sambil berdiri, sementaraAl Qadi Husain mengatakaq bahwa

ia mengerjakannya sambil dudulc"

Ketiga: Dibolehkan menyeurbuhi wanitamustahadhah pada masa yang

dihuhrnisedangsuci,dantidakdimalcnrtrkandalamhalitrwalatpunadadarah.

Demikian madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Masalatr ini telah

dikemukakanbesertadalil{alilryradiawalbab.Daniajtrgadibolehkanmembaca

Al Qur'an. Bila iabenrudhu makadiboletrkanmenyentrtr danmenrbawamu$af,

sujud tilawah dan sujud syukur, dan diuajit*an atasrpra strala! puasa dan ibadatr-

ibadatr wajib lainnya yang diwajibkan atas wanita zuci. Mengenai ini tidak ada

peftedaan pendapat dikalangan kami

Para sahabat kami (pengikut madztrab Syaf i) berkata, "Ibnu Jurarj

menukil ijma' mengenai ini, batrwa ia boleh membacaAl Qur'an, dan bahwa

diwajibkan atasnya semua kewajiban yang berlaku atas wanita yang suci."
Diriwayatkan dari IbrahimAn-Nakhka'i, bahwa ia tidak boleh menyentuh

mushaf. Dalil karni adalatr diqiyaskan padapembolehan membacaAl Qur'an.
Wallahu a'lam

Beberapa Masalah yang Terkait densan Haid

P*:tottu:Tr&kdimakrutrkan maka bersana wanita tni4
menciumnya dan bersenang-senang dengan yang di atas pusar dan dibawatr
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hrtut Dan juga tidak terlarang ia melah*an beftagai aktifitas rmrun seperti

memasak, membuat admaq memh* roti" memasuldon tangannya ke dalam
cairan dan sebagain)ra- Dan strmi tidak hmrs metnisahkan tErnpld tidr darinla
bila ia menuhrp apa png di antarapusar &n hrtrt, serta air liur dan keringatnlaa

zuci. semua ini disepakati. Ibnu Jarir menukil iima' kaum muslimin mengenai

ini,dalildalilterd@didalanhadir*raids slahihymgculopjelaslagimasyhur.
I\dasalah ini telatr dipparlan di akhir'tab hal-hal yangmewajibkan mandi.,,

Adapun tentagg firuran Allah 'Azza wa Jalla, A{.;$lSir.1i
b#;"$:r;n$S 

";"*-frA 
"oleh sebab itu hendZklah kamu

menjauhkan diri daii wanita di wafuu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mercka, sebelwt nercka suci." (Qs. Al Baqaratr [4: nZ)

Yang dimaksud dengan menjauhkan diri di sini adalah tidak
menyetubuhinya berdasarkan sabda Nabi SAW di dalam hadits shahih,

C|63lt ItiA y ffur. usilakan perbuatan segala sesuatu selain
bersenggama." Dan sudah cukup jelas hadits.hadits shahih lainnya yang

semakna di samping terdapat iimal. Wallakt a'lon.

Kedua: Ibnu Jarir bulot4'?ara ulama telatr sepaka! bahwa wanita
haid boleh mewamai t'ngann),a dengan p€warna yang membekas pada

tangannya sctelah dicuci.'Penjelasan masalah ini beserta hal-hal lainnya telatr

dipapadcan di akhir sifrt wrdhu

Kaiga:Wania metdeka dan hamba sahaya sama saja dalam hal haid
dan nifas, namrm berbeda dalam hal iddah.

Keempat: Tanda berhentinya haid adalah adanya kesucian, yaitu
berhentinya darah dan keluarnya cairan kehming-larningan dan yang kerung.

Jika itu berhenti maka ia pun suci, baik setelatr ihr keluar lendir putih ataupun

tidak. Pengarang Asy-sfunitberkata *At-Tariyyah 
adalatr cairan tipis, bukan

kelarningan-kuningan dan tidak kenrlr, pada kapas ada bekasnya namun tidak
berwarna kri terjadi setelah berlrentinya haid." Demikian juga 1lang dikatakan

olehAl Baihaqi dr dalam.4s-hnwt "At-Thdlyah adalah sesuatu yang tipis lag
sedikit"

Menurutku (An-Nawaw)z At-Tuiyyah, dengan fathah pada ta',
fusrah pada ra', kemudian yaa'bertasydid. Di awal-awal bab telah
dikemukakan pedotaanAisfh RAkepada para s/anit4 "Janganlatr kalian
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tergesa-gesa hingga kalian melihat lendir p$ih." lvlaksudnya adalah zuci. Kami

telatr mengenrukakan malaranya.

Para satrabatkami (pengilcrmadzhab Syaf i) berkat4 'tsilatelah berlalu

masa haidny4 maka saat itu diwajibkan mandi atasnya unhrk awal shalat yang

didapatinya dan setelah itu tidak boleh meninggalkan slralat maupun puasa dan

tidakterlarmguntukbersefi$uh s€fiahal-hal lainnlapngdiboletrkanbagi wania
suci, dan tidak perlu bersuoi dengan apa pun." Sementara itu, Malik
rahimahullahberkata "Bersuci selama tiga hari."

Dalil kami adalatr saMaNabi SAw, tib ,a:Xiat ,in'ttir .{.if ri1

,j4 ,Prl?t7.t "Bila tibawalcttt haid rnako trnggaikmilah ,t otot, doi
bila telah berlalu walfit haid maka mandilah dan shalalah." Wallahu

a'latn.

Ilal-hal yang Diingkari TerhadapAl Ghazali dslam lVlasalah Eaid di Kihb
AlWasith

Di antaranya: PerkataanAsy-Syirazi, "Adapun hularm hai4 maka itu
adalah larang dari empat hal :

l. Semua yang memerlukan thaharatr.

2.I'tikaf.

3. Puasa.

4.Bers€tubuh.

Ungkapan bemada membdasi, padahal hulom haid tidak terbatas pada

empat hal ini saja, lorcna masih ada hukmi-hukum lainnya, di antaranya:

Batalnya thahafiah, menghalangi keabshahannya, wajibnya mandi saat

berftentinya haid, baik dengan berhentinya darah atauprm dengan kcluarnya

dari masa haid berdasarkan perbedaan pandangan yang telatr dikemukakan
pada'tab hal+al yang menyebabkm mandi." Ilal lainnya: Tercapainya istibra'
(tsbehsrryarahim dari keberadaanjanin), balidt aftarurUflqnataH(, gugunrla

kewajiban shala! tidak terputusnya puasa kafioat dan nadzar yang harus

dilakulon secara bertunrt-tunrt, terlarangnlra kewaj iban thawaf wada', dan

membacaAlQur an.

Kemudian pc frffimgnr mcngEnsi haditsAiE/ah RA di awal kitab,'T)an

At M4ftm' Wh At Muhd*ab ll gSg

I

i

i

I

i

I

I

I

i



mendapadon darihr rya yang diperoletr oleh lelaki dari isterirya kearali png di
balikkain."Thmbahan initidakdilcnal di dalan kiabJriabtudisymgdijadil€n
sandaruu dan ini iajadikan sebagai sandaran Padatral di dal an,4sh-Sikahilwin
disebutkan banyak haid8 sehiaga tidak perlu menggunakan hadits tersebut

, 
Perkataannya di akhirbab kedua sebagai pencabapgan dari yangpertama,

"Wanitayang banr pertamakali hai4 bila ia melihat darah hitam selama lima
hari; kemudian b€n$ah dalm smr wuna, rnals pada bulm lcdua ia haid selama

lima hari, karena pembedaannya sudah ditetapkan sebagai kebiasaan."
Ungkapan ini diasumsikan menyelisihi yang benar, karena malaudnya adalatr:

bila melihat darah hitam selama lima hari, kemudian berubatr menjadi merah

hingga akhir bulan, kemudia pada bulan kedua rnelihat darah hiAm png tenrs

menenrs, maka pada bulan kedua patokannya dikembalikan kepada lima hari,

dan penetapan patokannya berdasarkan kebiasaan yang dircgapkan dengan
pembedaan dengan seloli kejadiar menuntrpendapatfng dipilihqra. lvlasalah

ini sudah dipaparkan sccara gamblang pada pasal wanita yang dapat
membedakandaratnrya"

Adapun bila ia melilrat darah hitam selama lima hari kemudian berubah

merah, maka haidnya adalah lima hari yang berrdaratr hitam, sedangkan yang

merah setelahnya aidalatr zuci sekalipin itu terus berlanjut hingga setahun atau

lebih, demikian se@gaimad png telah dipaparkan.

PerkataanAsy-Syirazi,'Tlamnah bintijatrsy,'Kami tidak menganggap

cairan kekuning-kuningan'." Yang dikenal dr dalaat ShabihAl Burthu i dan
yang lainnya, bahwa ini dari perkataan UnrmuAthiyyab"

Pedrataannya tentang wanita nntafoayyirah,'?atokannya dikembalikan

kepada awal hilal, karena hilal ifir manryokan pokok htrkum-hularm syari'at'
Iniyang difurgkili darinp, kuenahilam+uhmsyui'attidak selalu bertopang

pada awal-arval hilal [bulan sabit/ tanda pergantian butan qamariyah].

Ped<manAsy-Syirazi'Irr diperintahlon unhrk melalorkan sikap kehati-

hatiandanmengarnbilkemrmgkinanterbtrtrtcdatampcrtcaraketigaberiddatr

dedgun tige bulan." Ini yang mereka ingkari dadnya, karcna beriddatr dengan

tiga bulan bukan kermagftinan tefumk, lorcna yarg lebih bunrk adalatr hingga

mencapai usia menopause (tidak lagi haid). Ini salatr satu pendapat yang di
kerrulcalrannla di dalam ldt$ Al Veh fugrrm,grr,qlmg telah kamijelaskan.
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Perkataan Asy-Syirazi, "Karena berhentinya di tengah shalat tidak
merusak yang telatr berlalu" Semestinya ia mengatakaq "Karena munculnya."

Perkataannya di awal bab keempatpada contoh kasus ketiga" "lcemudian

setelahryrahinggaalfiirharikduaprlutrsembilankemrnrgkinanhaid-"Demikian

yang dicantumkan didalamAl Basith danAl Wasith,itu salall dan yang benar

adalah: hingga menjelang akhir bagian dari yang tiga pultrh.

PerkataanAsy-Syirazi, "Jika ia mengatakan, 'Alrr lupa lima hari dalam

sebular!'rnalrajil<atibabulanRamadtran,iamerrpuasainyasemuanyakemudian

mengqadha lima hari'." Demikian yang dikatakannya, dan demikian juga png
dikatakan olehAl Faurani, tampaknyaAl Ghazali mengambilnya dari kitabAl
Faurani sebagaimana kebiasaanrrya, namun inr keliru Yang beirar: Ia mengqadha

enamharikarenakemunglinanterjaditnidtiba-tibaditelrgatr siangberdasarkan

teorinya.

Sedangkan menurut teori mayoritas ulama kontemporer batrwa itu
membatalkan. enam belas hari dari bulan Ramadhan pada wanita yang

mutahayyirah.

Perkataannya padabab talfiq (penggabungan), 'tsila haid sepuluh hari
atau suci lima tahun, maka putarannya adalah sembilan pulutr hari, karena itu
cukup dalam iddahnya wanita yang zudatr tidak haid lagi. Bila terbayangkan

menambah putaranya, tentu itu tidak akan ctrlorp." lni termasuk yang mereka

ingkari terhadapnya. Bagaimana bisa dikatakan tidak terbayangkan tambahan

padanya padahal itu bisa dijangkau oleh akal dan penukilan.

Jadi sebenamya itu cukup, karena merupakan rata-ratanya, dan kami
tidak mencukupkan dengan rata-rata bagi wanita m*afoayyirah.

Perkataannya mengenai wanita mustatradhatr kedua yang banr pertama

kalihai4 "Bilaiamelihatdarah sehari dan zuci sehari, dan iaberprasahingga
lima belas hari, seinentara daraturya melebihi itu, maka tentang patokan

pengembaliannya ada duapendapat Bila dikembalikan kepada sehari semalam,

maka haidnya adalatr sehari semalam, kemudian tidak ada yang diwajibkan
atasnya selain qadha sembilan hari, karena ia telah berpuasa tujuh hari pada

hari-hari suci. Jika tidak ada masa suci itu maka tidak ada yang diwajibkan
atasnya kecuali enam belas hari bila l<ami menglritungkan tujuh dari itu, maka

At lt@iou"l Syoh Al Muhadzdzab ll qf
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Ini termasuk yang mereka ingkari terhadapnyq yaitu perkataan Asy-
syirazi, "sernbilan" di dra t€mpd. Yargbenar adalah delapan. Dan ped€taann)rq

"enam belas," sedangkan yang benaradalah lima belas. Karena iaberpuasa
h{uhhari,makayangtersisaadalahdelapa&jil@tiba-tibahaidditengatrsiang

malra tidak t€rgarnbarkan di sini. Pengarang At-Tah&ib danyang lainrya rclatr
menyebutkan hal yang benar dalam masalah ini.

: Perkataannya tentang mustatradhalU .teempat yang lupa, mengenai
watita mufuayybahlang darahrryra bedrenti s*ari dan sehari, bahwa menunrt
teoi sahb, bila kami perintatrkan utuk melakukan sikap kehati-hatiaq maka
hukumnya sama dengan wanita yang darahllaa benrbatr. perbdaannva, batrwa
kami tidak memerintatrkanryra rmtuk mernperbaharui wudhu pada masa suci
dan tidak pula rmhrk memperbalranri mandi." Ini tcrmas* yang mercka ingkad

, karena ini mengesankao bahwa wanita mutafuayyirah saat
darahnr benrbatu maka ia diperintatrkan untrk memperbahanri wudhu, mal€
inilah perbedaannya dalam hal itu. Padahal wanita mutafoayyirah ti&k
diperintatrkan untuk memperbaharui wudhu, tapi diperintatrkan untuk
memperbalrarui mandi. I{aka semestiny"a ia mengafaka&'?erbedaanrrya adalah
dalam perintah untuk memperbatranri mandi, dan demikian juga ia tidak
diperintatrkan ruraft memperbahanri wudhrl"

Perlcataannya di akhir bab nifa$ "bila darah nifas berhenti lalu ia melihat
daratrkemudianbertrenti selarnalimabelasharikemudiankembali,makadaratr

yang kembali muncul itu, apakah itu haid atau nifas? Mengenai ini ada dua
pendapat Bila kami katakan nifrs dan memrtf kami tidak perlu
(taUiq),maka yang masyhur bahwa masa suci itu adalatr haid. Namun yang
benar adalahnifrs." Penjelasannp telah dipaparkan. Demikian yang ia katakan

danjuga di dalamal Basith, dan begitujug yang dikatakan oleh gurunya di
lJgJ,an An-Nilwyala'?endapat png masyhtq batrwa masa suci iar adatah haid.

Namun yang benar adalatr nifas." Penjelasan tentang masalah ini dan yang
lainryatelatr dipapadonpada topik-topikrya-
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BAB: MENGHILAI\IGKAI\I NAJIS

l. Asy-syirazi berkatq'Najis adalah air kencing, muntah, madzi,
wadi, mani selain manusia, darah, nanah, cairan bisul (atau cacar),
gumpalan darah, khamer, tualq anjing dan babi serta yang terlahir dari
keduanya dan yang berasal salah satunya, susunya hewan yang tidak
boleh dimakan selain manusia, cairan kemaluan wanita dan yang
menyebabkan najis dengan itu.'

Penjelasan:

Pada bagian ini terrdapat dua masalatr.

Pertama: Logat tentan g an-tujaasah. Para atrli batrasa mengatakan,

"An-Najs adal ah al qadzo (kotoran)." Mereka mengatakan, "dikatakan syaf '
najasatzunajis,denganfathahatatkasrahpada jiim.An-Najaasahadalah
sesuatu yang dianggap kotor. Najusa asy-sya' - yanjusu,seperti kata 'alima

-ya'lamu."
Pengarang I I Mufikmnmengatakan, " An-Naj s, an-nij s dan an-naj as

artinya kotoran dari segala sesuatu." Yaloi baik dengan kasrahpadanuun
maupun fathah beserta suhtn pada jiim, maupun dengan fathah pada
keduanya. Mereka mengatakan, *Rajul najas datrajul najis." Yalmi dengan

fathah atau kasrah pada jiim *rta fatlwh pada nuun. Bentuk jamalarya

a4i aas.Drloatalran omqi sunnrk tungal, berbilang jamak dan momats dengan
lafazlr yang sama . Jika rutm di-kasrah,malcaitu mnrk yang berbilang dua dan
jarnak, bentuk mashdu-nya an-najaasah. Bentuky' /-nya anjasalhul dan
najasalhul

Adaprm telrhngpembatasan najis menuntrterminologi para ahli fikifuAl
Mutawalli mengatakaq 'tsatasannya adalatr setiap yang haram didapat secara

mutlak yang memungkinkan untuk diperoleh btrkan karena terhormatrya."

L
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Selanjutrrya ia mengatakaq 'Kami katakan 'secara mutlak' makzudrrya untrk

membatasinya dari racrm yang bisa benrpa tanamarU karena secara mutlak itu

tidak diharamkan rmhrk diperoleh, tapi dibolehkan bila hanya sedikig adapm

yang diharamkan adatatr dalam jumlatr banyak menimbulkan madharat.

Kemudian perkataan kami,' mg memungkinkan diperolah,' untrk membatasi

dari apa-apa sulit, karena tidak mungkin diperoleh. Perkataan kami, 'tidak

terhormat,' untrk memrbedakan dari manrsia" Penrbatasan png dikemtrkakan

olehAl Mutawalli ini tidak pasti, karena de,ngan begitu bisa mencalorp tanatr/

debu, tanaman/rerumputan yangmembaukan, ingus/dahalq dan mani yang

kesemuanya zuci lagi terlrormal lbntang mani, ada pandangan laiq batrwa itu

halal dimakan, maka s€mestinya ditambahkan kepadanya bukan karena

terhormatrya atau kej[iikannya atau madharatnya terhadap badan atau akal.

Wallahu a'lam.

Kedua: Ungkapan yang disebutkannya ini sesungguhnya adalatr yang

diungkapkan oleh para ahli fikih sebagai pembatasan, karena bernada

pembatasaq dernikian me,nunrt mayoritas sahabat kami dan lainnya dari para

atrliustuldanahlikalam.Karcnadilretatruibatrwaitrpembamsaqrnakaseakan-

alon ia mengatakaq batrwa tidak ada najis lain kecuali yang disebtrtkan iU.

Pembatasan ini bcnar. Bila dikatakan: Dirujukan kepadanya segala najis

yang bermacam-macam, di antaranya: bulu/rambut hewan yang tidak boleh

dimakan bila terlepas (dari tubuhnya) ketika (hewan itu) masih hidup, maka

bulu/rambut itu najis menurut pandangan madz,hab sebagaimana yang telah

dikemukakan pada bab bejana. Di antaranyajuga adalah anak kambing yang

disusui oleh anjing atau babi sehingga menumbutrkan dagngryat akibat dari

susunya. Mengenai stanrs najisryaa ada dua pendapat yang dikemukakan oleh

pengarang,{ I luttutuhti dan yang lainnya, dimana pendapat yang lebih kuat

$ 
Qiyasannya pa&adagngiallalal, [hewan 1,agg memakan kotoraru misalnya ikan

dan ayam yang memakan kotoran manusial, bahwa dagingnf tidak boleh dimakac
Saya telah memfatwakan keharamannya kepada yang menanyakan ini dalam siaran

Mesir tentang anak l€mbing yang disusui oleh anjing. Sedangkan mentsut ulama

madzhab Maliki bahwa itu hald dan suci. Dalil saya adalah yang terdapat di dalaut

hadits tentang penyusuan, "apa yang menunbul*an daging fun nengokol*an
tulotg!' ll/ralirrap€Nryu$m m€,Dgbrmlsa'trl)fia (men5rcbabhnmeqiadi mabrcm), mal€
terlebih lagi yang tcdadi pada mak lcambing.
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batrwa itu suci. Di antaranyajuga adalatr air yang keluar dari mulut manusia

ketika tidur (ilo), mengenai ini ada perbedaan pendapat hsyaAllah perf elasan

akan dipaparkan nanti pada cabang-cabangnya.

Jawaban hal pertam4 bahwa rambut/bulu hewan yang tidak boleh

dimalo& bilaranrhfr/hrlu i[rulepaslatikalrcwm itumasihhidtp, makamenjadi

bangkai, ini terrnasuk dalam kalimat "dan bangkai." Karena telatr diketahui,

batrwa apayangterlepas dari yangmasih hidup maka bagian yangterlepas itu

adalah bangkai. Lri tidakperlu direka-reka dengan mengatakan,'Di sini tidak

disebutkan rambut/bulu." I(arena sudah disebuean pada bab bejana" Jadi yang

menjadi patolonnya adalah apa yang saya sebukan.

Jawaban tentang anak kambing dan air iler, bahwa ia memilih
(mengkdegdkaffDa) suci. Sedang[ott mani, madzi dan wadi, peqielasan tentang

sifrt-sifarrya dan logatqra telahdipapa*anpada'bab hal-hal png meuajibkan

mandi". Sementara tentang kotoran (tahi) telah dipaparkan pada pembatrasan

tenlang istithabatr. Kemudiantertangl&amer, inllafaz}.tmu'almats,dit'ata?,arr

juga khmnah. Adalah keliru orarrg yang mengingkari ini terhadap Al Ghazali

rahilnahullah. Saya telatr menjelaskan ini di dalam Tahdzib Al Asmawa Al-
Lughat.

Para atrli batrasa Arab berbeda pendapat mengenai nuun padalataz}l.

khirziirOabi, apakahitrasliatautambalran.Yangbenarbatrwaituasli, seperti

halrya'adi6. Kemudian perkatannya, "cairan kemaluan wanita," adalah lebih

baikbila membuang lafifi '\mnita" dan cuhp mengatakaq "@iran kemaluan "
karena hukum cairan kemaluan wanita dan semua hewan yang suci adalatr

sama sebagaimana yang insyaA[ah akan kami jelaskan pada topiknya.

2. Asy-Syirazi berkata, "AdapgS air kencinq, ito adalah najis

berdasarkan sabda Nabi SAW, ', f, ,rrJb dltb o'! ,)1t 4 tiF
(Menjauhlah kalian dari oir kencing, kareno kcbanyahan adzab kubar
dis eb ab lcon o leh ny a)."

Penjelasan:

tladits ini diriwayatkan oteh Abd bin Humaid, gtmuryaAl Bukhari dan
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Muslim, di dalm f,fu@ytdad risra)d IbnuAbbas RAdengan sanad yang

semuan5ra adil lagi dhabit sesuai dengan syantAsh-Sluhilwinkecuali satu

orang, yaitu Abu Yahya Al Qarat yang diperselisihkan lredibilitasnya,
mayoritamya menilai cacat, as66 dinilai tsigh oleh Yertryra bin lda' in dalam
salah sahr riwayat darinya Muslimjuga meriwalratkan darinya di dalam kitab
Sluftifonyutladitsnya ini ada mutaba'ahq.a dan syahidnya (hadits lain dari
sahabat lain yangmenguattonnya) sehingga dengan kesemuanya hadirc itu
menjadi hasan dan boleh berhujiah dengannya Diriwayatkanjuga olehAd-
Dara4ftni dari riuiaftAnas. ta butm, lilengenai.ini, png terpelihara bahwa

itrmu$al."

lvlengEnai masalah ini ada hadis.hadiB lainnya 1ang slahih, dr antanrrya:

lladits IbnuAbbas RA: BahwaNabi SAWmelewati dua kuburan, lalu beliau

UersaUaa,

i;,i'a;i;Y iti5 uJiLf cl .f eg(fi.Y, gu6t6t

#rr*oK7,tit?,
'Sesungguhnya keduany,a scdang diadzab. Dan keduanya tidak diadzab

karena dosa besar (dalam anggapan mereka berrdua Salah satunya tidak
menuntaskan dari kencing sedanglon yang lainnya sukamenghasut
(mengadudomba)."

Diriwayatkan juga dengan lafazh: .J1flr 'U ,y;. eidak
mercttcikmmya doi air kcncing),diriwayatkan jug" deigan lafazh:'fi.
(tidakfurtfip). Ini hadits shaftri, diriwal,a*an olehAl Bul:hari aan Vtustim
denganla&*-lafrzhini.

Diriwayatkan dari Anas RA:'Bahwa seorang baduy kencing di salah

satr zujud masji4 rnaka Nabi SAWmemerintahkan mtuk diambilkan setimba

air lalu disiraml<an ke atasnya- Diriwayatkan oleh AI Bu*fiari dan Muslim.
Diriwayatkanjuga seperti iur dariAbu Hurairah yang diriwayatkan olehAl
Bulfiari. r,Iakna tam*zzalwu adalah tabaa' adut wa tahoffazhaz (menjauh

danmenjagadiri)

Adapnt€tranghulcm maselah kerchgadaerydmacfi1 yaiar: keircing

manusiademasa (baligh), l@ingbeyiymgbehrm mernakanmahnarU kencing
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binatang yang boleh dimakaq dan kencing binafiang png tidak boleh dimakan.

Semuanya adalah najis menurut kami dan menunrtjumhur ulama. Tapi kami

akan menyebutkannya secara rinci unnrk mer{elaskan madztrab para ulama

besertadalildalilnya

Tentang kencingmanusia dewasa (baligh), itu adalahndis melruntr [ima'
kaum muslimin. Ijma' ini din*il oleh IbnuAl Mrm&ir, para sahabat l<arni dan

lain-lairl Dalilnyaadalahhadits"hadisterdahulubeserta[ima'ftonsensrsumat

Islam). Adapun kencing bayi png belum memakan makanarU maka ihr adalah

najis menurut kami dan sernua ulama Semenhra itr, AlAbdari dan pengarang

Al Boyan muunxl<andari Dar4 batrwa ia mengatakan suci. Dalil kami adalah

keumuman hadits-hadits dan diqiyaskan pada png dewasa (baligh). Dan telatr

diriwayatkan secara pasti, bahwa Nabi SAW memercik pakaiannya karena

terkena kencing bayi dan memerintahkan rmtrk dipercik air karena itr Jika itu
bukan najis, tentu tidak memercikinya dengan air. Kemudian tentang kencing

binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan, itr adalah najis menunrt kami,

Ivlalilq Abu HanifalL Ahmad dan seurua ulama

Sementara itu, Asy-Slasyi dan yang laimlra memnukan dari ArFNakha' i
balrwa ihr suci. Saya kira iar trdaks/zrltih darinya, kalauprm iashahih daitnya

maka itutertolakdengan apaprgtelahkami seh.dcan- Ibnutlazmmencerihkan

di dalam kitabnya Al Mufoalladari Daud, batrwa ia berkata, *Air ke,lrcing dan

kotoran dari semuahewanadalatr zuci kecuali manusia." Ini sungguh sangat

rusak. Adapun kencing dan kotoran binatang yang dagingnya boleh dimakarU

keduanya adalah najis menrnrt kamiAbu Hanifr[ Abu Yusufdan png lainnya

Atha', An-Nakha'i, Az-Zuhri, Maltlq Su$an Ats-Tsauri, Zufar dan Ahmad

mengatakan, bahwa kencing dan kotorannya suci.

Dituturkan juga oleh pen garangAl Bryansebagai pendapat lain dari

para sahabatkami, dandiurhnkanjugaolehAr-Raf i dariAbu Sa'idAlAshaldui,
serta dipilih olehAr-Rauyani, dan sebelumnya sudah lebih dulu dipilih oleh

imamnyapara imam, yaituAbu BakarMuhammad bin Ishaq bin Khuzaimatr

dari kalangan satrabat kami ia menrilihr5na di dalmr tdtab Suhih+rya danbqdalih

unok itu. Sedangkan yang mas5[rur dalaur madzhab kami batrwa keduanya

adalahnajis.

Diriwapdon dariAl-I^aitsbin Sa'ddanMuhammadbinAl I{asffi, batrwa
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kencing binatang yang dagingnyaboleh dimahn adalah suci, tapi kotorannya

tidak. Abu Hanifah mengatakan, afutoran brrrmg merpati adalah suci." Ia

bedalihbagiyagrrreng?rnbn srcidF4gm hdibAnasRA iaUirlm,'Selumlah
orang dari Ukl atau Urainah daten& lalu merelra tidak betah 

. 'nggal di N,Iadinah

fl<arena cuacaryratidakcocokd€nganmadca], makaNabi SAWmernerintalrkan

agar merekaminum airkencing unh znktdan srnnrya-" Diriwayatkan olehAl

Bul*mri danMuslim-'Ukl dmLlraimhadalahnarnadra lobilah Iajupbodalih
dengan hadits yang diriwayatkannya dari Al Bara' wara mrfu ', " B inatbng

yang boleh dirnakfrt dagingrya ruka kcncingrya juga tidak apa-apa."

Diriwayatkan jugp seperti itu dari Jabir wara nofu '.

Sementara para satrabat l<ami bcmdalih dengan finnan Allah Ta'ala,

44#fi 4L 'g*s {u, nungtwunko, bagi nurcka segala yang bwuk.
(Qs. Al A raaf ffl: 157) sedangkan orangArab menganggap itu buruk. juga

berdasa*an keurulakan hadis.hadis tsdahulu dan qiyas terhadap yang boleh

dimakan dan daratr yang dimakan- Jawaban tentang hadits anas, bahwa itu
dimaksudkan sebagai pengobatan, dan iur merrang dibolehkan dengan semua

jenis najis selain khamer sebagaimana yang insyaAllah akan kami jelaskan

beserta dalil{alilryadi dalampembahasmmmngmakanan Kemudiantentang

haditsAl Bara' dan Jabir, keduanya adalah hadits lemah dan dipertanyakan.

Ad-Daraqrltni menyebudon kodm5a dan menilai keduarryra dlw' fxrta
menjelaskan kelemahannya. Iajuga m€riwayd.an (dengan lafazh) ,"dan tidak

mengapa dengan ab lhnnya." Dan koduanSa adalah lematr . Wallahu a'lam.

3. Asy-Syinzi berkatr,'Adepun kotoran (manusia), maka itu
adalah najis berdasarkan sabde Nabi SAW kepada Ammar RA,

;$i sltri'€ 1 
""U )i$ y, t'6.r'ry t4 (semestinya

engkau mencuci pahaiannu dafi kdorua (taht), hencing, manf6, mndzi,

daroh dan nanah).n

56 Tentang hadits ini- Ad-Daraquttrni mengemukakan dengan sanadnya hinggaAli
bin Zaid dari Sa'id binAl Musayrab daiAmr binYasir, ia berttur, "Rasulllah SAW
datang kepadakg sad ifir aku sedang di atas smur menimba air dengan timbalcq lalu
beliau berkata,' Walui hrry, ry yoq sfuE kan kejakofl'Aku menjawab,' Watni
Rasulullalf ayah dm ihkutehrsan5nL alusodmgmemcwi pakaianku karenaterkena
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Penjelasan

HaditsA*nmar ini diriwayatkan olehAbu Ya'laAl Mausuli di dalam

Musnad-nya, Ad-Daraquthni danAl Baihaqi. Al Baihaqi berkata, "Ini hadits

bathil, tidak ada asalnya."Ad-Daraquthni danAl Baihaqi telah menjelaskan

kelematrannya. Namun telatr cularp dengan lima' yang menyatakan najisnya

kotoran (tahi), dan menurut ijma' tidak ada perbedaan antara kotoran anak

kecil dengan orang dewasa/baligh. Diingkari terhadap pengarang dalam

perkataanny4 'terdasarkan sabda Nabi SAW,' lalu ia mengemtrkakan dengan

nada memastikan dalam hadits batil. Pengingkaran serupa ini jugapernatr

dikemukakan pada bab bejana karena menyelisihi para satrabat kami dalam

meryatakanbahwakeluaran-keluaraninimenrpakankete,rangandariRasulullah

SArW. Tentang perihal Ammar telatr dikemukakan pada bab siwak. Wallahu

a'lant

4. Asy-Syirazi berkata, "Adapun kotoran binatang dan kotoran
burung, maka itu sama dengan (kotoran manusia dalam segi kenajisan
berdasarkan apayangdiriwayatkan oleh fbnu Mas'ud RA, ia berkata,

'Aku membawakan dua buah batu dan sebuah kotoran kering kepada
Nabi SAWr lalu beliau mengambil kedua batu itu dan membuang kotoran
tersebut, dan beliau bersabda, ]g3lUi\(Sesungguhnya itu kotoran).,
Maka alasan kenajisannya adalah karena itu adalah ril*s (kotoran).Ar-
Rilrs adalah ar-rajii' (latoran binatang), maka itu adalah najis, dan karena

ia keluar dari dubur yang telah melaui proses alami tubuh sehingga

menjadi najis sebagaimana halnya tahi (kotoran manusia).'

ingus.' Beliau bersaM4 'Walwi Ammq, semestirrya pakaian itu dicrci kmena lima
hal, (yattu): lcotoran (tahi), kencing muntahan, dqah dan mani. Wahai Ammar,
ingwmu, air matamu dan air yang di timbamu itu adalah sama."' Setelah
mengemukakanini,Ad-Daraqrltniberkata,'"Tidal(adameriuralatkannyaselainTsabit
bin Hamma4 ia sangat lemah, sementara Ibrahim dan Tsabit, keduanya lemah."
Kemudian disebutkan di dalam Ta'liq Al Mughni,"Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Adi di dalam Al Kamil, dan ia mengatakan, %ftu fidak tahu apakatr ada yang
meriwayatkan dari Ali bin Zaid selain Tsabit bin Hammad. Ia mempunyai sejumlatr
hadits yang di dalam saoadnya t€rcanhm omng-orang tsiqah yang menyelisihi ini.
Jadi itu terdiri dari kemunkaran dan yang dapat diterima"
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Penjelasan:

Iladib Ibnu L,Ias'ud ini diriwayadsn olehAl Bukhari dengm tafa{n},a
Tadi telah dikemulsakan, bahura maazUU hni men@kan, bahwa semua berak

(tahi), kotoran dan air kencing dari sernua hewzn adalah najis, baik yang boleh

dimakan dagingn),a rnarpun lainnla, dan baik benrpa hgung magpgn lainnya
Demikianjugakotoran (hhi) ilran dan belalang s€fiah€wanpngtidakmemiliki
darah memgalir s€pqti lalat, maka kotoran dan kemcingnya adalah ndis mcnuntr

mad*ab kami. Demftian yang ditetaflran para ulama kak dan sejumlah ulanra

KhmsanSebagianulsmaKlnnasan pandanganlainyarglemah

png meryatakan sucinlra kotoran ikan dan belalang serta binatang )rang tidal(
memiliki darah ymg m€ngalir.

Telah l<ami keurukakan zuahr pandangan dari penutran pryarang At
BaW, dn Ar-Raf i, bahura kemcing dan kotoran binatang yang boleh dimakan

dagingnya adalah suci. Ini pendapat yangjanggal. Najis yang disebutkan ini
termasuk kotoran burung, semuanya adalah najis menurut madzlrab tcami.

SementaraAbu Hanifah mengatakan bahwa semuanya suci kecuali kotoran
ayam, lcarena tidak ada busuk kecuali pada kotoran alam. Dan juga karena iur
umum berada di masj id-masjid, sementara lcamu muslimin tidak mencucinya

mereka me,ncuci kenging manusia

Para sahabat kami berdalih dengan apa ),ang disehrtkan oleh pengarang

dan mereka menjawab tentangtidak adaqrakebusukan, batrwa itu bertolak
belakang dengan kotoran kijang. Kemudian tentang masj id-masjid iq bahwa
ituditinggalkan()almitidakdicrrcDl<ar€na*rfitmenghilanghnnya@atralselalu

terjadi setiap waktu. Menurut say4 bila kondisinya sangat umum den zulit
menghindarinya" maka itu dimaaftan selingga shalatpun sah (dalam kondisi
itu), sebagaimana dimaaftannya debujalanan dan debu kotoran

Adapun perkataan p€ngarang, "Ar-Riks adalatr o-rajii' (kotoran
binahng)," demikian Fngdil€tal€nn),a Sedarryfcan dai antraparaahli bahasa

ada yang mengatakan, "Ar-Riks adalah al qadzar (kotoran).,' Lalu
perkataanny4 "Maka alasan kenajisannya adalah karena itu adalah rifr
(kotoran)," ini perkataan yang janggal, dan yang benar: maka alasa
ditinggailsm),aJikadikatakml{aditsnyatidakrnenunjuldenk€n4iisnLl@uali

hanya mentmjukkan batrwa beliau SAW tidak bedstinja dengan kotoran kering
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itu, dan ini tidak berarti batrwa kotoran kering itu adalatr najis. Sebagaimana

halnyaketikatidakberisinjadenganurlargdanlaimyapngtidakbolehdigunalan

untukistinja

Jawabnya, Sandarannya adalah sabda beliau SAW, t:#t
(Sesungguhnya itu kotoran), dan ini tidak boleh diartikan sebagai
pemberitahuan bahwa itu adalah kotoran dan kotoran binatang, karena itu
merupalan pemberitahuan teirtang sesuahr yang sudah diketahui, j ika diatikan
demikian hanya berupa pengertian yang tidak membawa faidatr. lvfaka hanrs

diartikan sebagaimana png kami sebudcan Kemudian alasan bahwa inr adalatr

kotoran, mencakup kotoran binatang yang boleh dimakan dagingnya dar.r yang

lainrya.

Kemudian perkataanAsy-Syirazi, 'karena itr keluar dari dubur," untuk

membedakan dari manis. Kemudian pedotaanAsy-Syirazi,'!ang telatr melaui

proses alami trbulu" untrk memHakan dari cacing dan kerikil, dan diqifskan
padd kotoran manusia karena telatr disepakati . Wallalat a' lan.

5. Asy-syirazi berkata, (Adapun munhhan, maka itu adalah najis
berdasarkrn haditsAmmar, dan karena ituadalah makananyang telah

berubah (berproses) di dalam perut menuju pros€s busuk dan rusak
sehingga itu menjadi najis sebagaimana halnya kotoran (tinja).D

Penjelasan:

Iirdi telahdil<enrukalor1 bahwahadibArnariubaftiltidakbisadiiadikan

hujiatr. PerkataanAsy-Syirazi, 'langtelatr ben$ah (berproses) di dalam peruq"

untuk membedakannya dari telur, karena prosenya menjadi darah tidak

menjadikannya haram menurut salah satu dari dua pendapat. PerkataanAsy-

Syirazi, 'tnenuju proses busuk dan nrsah" untrk membedakannya dari manis.

Muntatran png disebutkannya termasuk najis adalatr hal yang disepakati,

baik itu muntalran manmia maupun binatang. D€Nnikian png dinyatakan oleh

Al Baghawi dan yang lainnya. Dan baik mmtatran itu keluar dalam kondisi

zudalr benrbatr maupun belum berubah. Pengarang At-futnnuhberkata'tsila
keluar tanpa berubalr, maka itr zuci." Demikianjuga yang dinyatakan olehAl
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Mutawalli, dan ini menryakan maddab lv{alik AI Baradz' i menukilnya dari

-ercfu fi .lelnn At-Tafuib. Pe,ndapat yang benar adalah yang pertama, dan

itulabang dit@m ol€hjumhur. Wallolat a' lon.

fvlasalah:

Pertem* Parasahabdkami (p€ngikfr madfub Syaf i) berkat4 "Zafl
cairan yang keluar dari perrr besar/lambrmg adalah najis." Asy-syasyi
menrfinkm dariAbu llanifah dan Muhamma4 bahwa itu suci. Dalil kami,
bahwa zat ihr kElue dei t€mpat nqiis" Segolongan dari sahabat kami meryeht
zat ini sebagai lcmdir. Sehtan ini tidakbemar, karena lendirtidak berasal dad
perut besar. Pmdangan med'+rab sendiri menlatakan bahwa itu strci, adapun

)ang m€qgatakm n4iis adalah AtMEani. Sedangkan datuk yang keluar dari
dada iEjelas seperti halq,a ingus.

I(edua: Ttntang airyangme,rgalirdai mulumanusiaketikatidur (iler),

Al lvfrfrawalli bedr&, *Jika Hpisah dalnn keadaan benrbah maka itu najiq j ika
tidak maka iu srci" Syailfi Abu MuhmmadAl Jurvaini me'ngatakan didilam
kttab At-Tabshirahfi Al Wasvasah, Ti antaranya ada yang mengalir dari
mulut" maka inr suci, adajuga yangkeluar dari perut besar, maka itu adalatr

najis berrdasadon iima'. Cara membedakannya adalatr dengan mempertrati*an

kebiasaarl Jih mengalir dad muhfrya di pernnrlaantidumya di malam hari lalu
berhenti hingga setelah lama tidur basahnya prm menghilang dan mulutnya
mengeringlalu belcaspadabantal,makaztratrimpbahwacairan

itu dari mulut, bul@ldadperut Jikatelah larnatidurdan merasakan basatr,

maka-tehimJamdraiub€rasal dilipenil. Jikal<esrlihnsdrinsatidakdilctatui,
rtaka tindak kehdi+atimr5ra adalah maurirryra" Demikian perkdaan Sfikh
Abulvfuhmad

Saya pemah kcpada beberapa tabib (dokter), mereka

mengingkari kalau ifir berasal dari perut besar, dan mereka orang yang

menghandm menorcin5a Jdi @apayangdipilih batruratidakwajib dicuci,
kecuali bila memang diketahui bahwa itu beiasal dari perut Bila ragu, maka
tidak hanrs dicuci, narnun iur dianjudsn sebagai langkah kehati-hatian (aga-
jagp). Kendati de,mi ren@ram5ra najis, namun karena ini banyak dan unum
t€rjadi pada manusi4 maka bagi yang mengalaminya itu termasuk yang

dimaaflrarr. Ini senrmprn demgnn damh kutr1 beser, istihadhafr dan serupanya

872 ll et A;,*' Wh AI lttuhdz&ab

I



I

I

t

yang dimaafkan karena kezulitan. Wallalru a' lon.

Ketiga: Para salrabatlffiri (pengihf maddrab Spf i) berkat4'Empedu
adalatr najis." SyaikhAbu Muhammad mengatakan di dalam kitabnya Al Fmtq
pada masalah-masalah air yang mengalir dari empedu yang disertai rasa pahi!
batrwa inr adalah naj is.

Keempafi Jirrah,yaitu makanan yang dikeluarkan oleh unta dari
perutrya ke mulutnya sebagai cadangan. Para satrabat kami mengatakan, "Itu
najis." Demikian png dinyatakan olehAl Bagfuwi dan png lainnya. Al Qadhi
Abu Ath-Tha1'yib menukil kesamaan perrdapat para satnbat akan kenajisannya.

6. Asy-Syirazi berkata, (Adapun madzi, maka itu adalah najis
berdasarkan apayang diriwalatkan dariAti RA, ia berkatar,.Alm seorang

lelaki yang sering mengeluarkan madzi. Lalu aku ceritakan itu kepada
Rasulullah SAW, beliau pun bersabda, i5Jljt UJt $1

::td.'!;'h:t lblr2 tfi '};16 (riko engkau metihat madzi, maki
cucilah kemaluanmu dan berwudhuloh sebogaimana wudhumu untuk
sholof).Dan karena itu keluar dari jalan hadats, maka itu tidak suci dari
itu, sehingga itu sama halnya denlan air kencing. Adapun wadi, itu j uga

najis berdasarkan alasanyang kamisebutkan. Dan juga karena ia keluar
bersama kencing sehingga hukumnya sama.'

Penjelasan:

Umat telah sama sependapat tentang najisnya madzi dan wadi. Kemudian

tentang madztrab kami dan maddrabjumhuq bahwa diwajibkan mencuci madzi

dantidak cukup hanya dengan memerciknyatanpa mencuci.Ahmad bin l{ambal

rahimahullahberkata, "Aku harap itu cukup dengan dipercik." Lalu untuk itu
ia berdalih dengan suatu riwayat di dalam Shahih Muslim, yaitu haditsAli,
'*:jt'4Ary bV " B"r-udhut ah dan perc iH aly's iramlah kemaluanmu )'

Dalil kami adalatr riwaya! "cucilah," dan itu lebih banyak. Serta

berdasarkan qiyas terhadap semua najis. Tentang riwaya! "percikan," ini
diartikan mencuci. Hadits Ali RA ini adalah hadits shahift yang diriwayatkan

demikian oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan yang lainnya dengan sanad-sanad
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yang slalrillDiriurayadonjuga olehAl BuKrari dm Muslim dariAli: Bahwa ia
menyunrh Al Mqdad untuk menanyakan kepada Nabi SAW. Penjelasannya

telah dipaputan, demikianjugapenyingkronan anhrariwayat*ivayattersebut

beserta fridah-faidahnya pada'tab hal-hal yang meurajibkan mandi."

Perkataan Asy-Syirazi, 'Diriwayatkan dari Ali," ini termasuk yang

diingkili tedra&pnla loena i[r menryakan neda redalsi p€ngisyamta& padahal

haditsnl,a disepakati leshahihann)ra P€dstaanAsy-Syirazi, 'keluar dari jalan

hadats," adalah untuk membedakamlra dari ingus, kedngd dan sebagainya png
srrci.PedsataanAsy-Syirazi,'tidakpngsrcidarii[g"r'rrfirkmembedakanmani.

Ped€taanAsy-Syirazi,'lnanikelutrbersamaairkenciag"lebihbaikbilasetelah

dikatakan: wallalu a' lott

7. Asy-syirazi berkatr, 'Adapun mani manusia, maka itu suci
berdasarkan riwayatderiAlyfh RA Bahwa ia pemah mengerikmani
dari pakaian Rasulullah SAW den beliau shaht (mengenakannya).

Seandainya itu najlq tentu belieu tidak mengerjakan shalat dengan
mengenakan itu. Dan juge kerena mani adahh pengkal penciptaan
manusia, maka itu suci scbegaimans halnya hnah.,

Penjelesan:

IladitsAisJnah adeleh hadis slahih yangdiriuiaydm oletr Mwlim namul
dengan lafrdr:'sungguh alortelah melihat dirih benq+enarmengeriknla dari
pakaiarRasrlullahSAW,lalubeliaustralat&ngan "Demikian
lafazlrnya di dalan Slnhih Muslim, &non Abi Dauddan kitab-kitab Sunan

lainrl,aAdapun lafidr yargdis€hdm olehpengrmgadalahjanggal. Perkataan

Asy-Syirazi,'pngfulpenciptammanusia," untrkm€mbedakan dari mari arjing,

Tentang hularm masalahnya: Menurut kami, maniryra manusia adalah

suci, dan inilah yang benar png dicatatkan olehAsy-Syaf i di dalam kitab-
kitabny4 dan inilah yang ditetapkan oleh mayoritas sahabat kami. semeirtara
itu, pengarang Al Boyan dansebagian ulama Khurasan menyebutkan bahwa
tentang ke@ismnya ada dua pendapaf Di antara mereka ada 1aqg m€ngataka&

bahwa keduapendapat itrr hanya mengenai maninyaperempuan. Yang benar
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adalahpenetapansucibaikdaiperempuanataupunlaki-laki,danbaikitrmuslim

maupun kafir. Tapi bila kami katalCIn cairan kemaluan perempuan najis, maka

artinyaadalahnajiskarenapenyertanp, sebagaimanabilalaki-lakikencingdan

belum mencuci kemaluannya dengan air kemudian mengeluarkan mani, maka

maninya najis karena disertai dengan najis (air kencingrya). Jika kami tetap

bahwa mani adalah suci, maka dianjurkan untuk dicudi dari badan dan pakaian

berdasarkan hadis shohihdi dalam StabihAl Bukhari dan ShabihMuslim
dari Aisyah RA: Batrwa ia memcuci mani dari pakaian Rasulullatr SAW. Dan
jugakarenadenganbegihrberartikeluardariperbedaanpendapatulamatentang

kenajisannlra

Catatan: llblah kami sebutkan, batrwa menurut kami mani itu suci,

demikian juga yang dikatakan oleh Sa'id binAl Musa1ryab, Atha', Ishaq bin
Rahwaih, Abu Tsaur, Daud, IbnuAl Mun&ir, dan ini merupakan riwayat yang

lebrh shahih di antara dua riwayat dari Ahmad. Diceritakanjuga oleh Al Anbari
dan yang lainnya dari Sa'd binAbi Waqas[ Ibnu Umar, danAisyatr RA.

Sementara itu, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Malik dan Abu Hanifatr beserta

para satrabatrya menyatakan najis. Namun menunrtAbu tlanifrh cularp dengan

mengerikqraketikabasah. SementaraAlAuza'idanlvlalikmeirghanrskanunark

mencucinya baik ketika basah maupun sudatr kering. Huiiah bagi yang

menyatakan najis adalatr hadits Aisyatr RA: Bahwa Rasulullah SAW mencuci

mani. Ini diriwayatkan oleh Muslim

Dalam riwapt lainnla disebud<an: Aku (Aiqah) mencucinya dari pakaian

Rasulullah SAW. kri diriwayarkan olehAl Buktrari dan Muslim. Dalam riwayat

lain yang dicantumkan oleh Muslim disebutkan: BahwaAisyah mengatakan

kepada seorang lelaki yangpakaiannya terkena mani lalu mencuci semuanya,

"Sesungguhnya cukup bagimu untuk mencuci bagran yang terkenanya yang

kau lihag jika kau tidak melihatnya engkau siram di sekiarnya sekadar yang

engkau lihat aku mengeriknya dari pakaian Rasulullatr SAW yang kemudian

beliau shalat dengan mengenakannya." [,alu mereka menyebutkan sejumlah

hadits dha'if, di antaranya: Hadits dari Aisyah: Bahwa Nabi SAW

memerintatrkan untuk mengerik mani. Mereka ber{<ata, "Diqiyaskan pada

kenoing dan haid.'Dan juga karena mani ittr keluar dari tempat keluarnya

kencing. Danjuga" l€rcna madzi menpakan bagian dari mani, sebab, syatrwat
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menyertai masing-masing dari keduanya (madzi dan mani), rlaka keduanya
sama-samanajis.

Sementara itu para sahabat kami berdalih dengan hadits yang
menJrehdm mengpnlmJa- Semdainya iHr mjis, ffii tidak culnp lrarrya selCIdar

mengerilsn5na, seuagaimanluhya daralg rnadzi dar soupanya- Alasan ini sudah

cukup rmtrk meirjadi sandaran saya mengenai kesuciannya. selain itq para
sahabd lmi bqak mengpmuknkm dalildalil lain dengan hadib-hadits lmalL
namun ial tidak diperlukm- Berrdasarkan ini, maka mengeriknya adalah rmtrk
membersihkannya dan sebagai anjuran, de,mikian juga mencucinya untuk
menrbersilrkam5adan sebagai anjuranApapngkami sebutkan ini cukrryjelas
atau sebagai penyinghonan mtara hadiE hadistrrya

Adapm tentang pe*ataanAiryab'sesmgguhnya cukup bagimq',jika
zhahirnya menunjukkan wajib, maka jawabannya dari dua segtr: pertama:

Diartikan sebagai anjuran, lcarena ia bendalih dengan pengerikan. seandainya
memang wajib dicuci, te,ntu per*ataannya sebagai hujiatr atasnyq bukan
unfirknya. Jadi maksudnya adalah mengingkari pencucian seluruh pakaian,
sehingga ia mengatakan bahua mencuci sehrnrtr bagian pakaian adalah bid'ah
yangmungkar, kareiracukup baginyamencapai yang lebih utam4 dan yang
lebih utama iur adalatr demikian dan demikian.

Para sahabat kami menyebutkan qiyasarinipsan yang tidak mengena
dan kami tidak sependapat serta tidak meirganggap lapk sebagai axgumenn:ra

rvlal<a l<alni tidak perlu memhrang rvalfir untrk mencanarmkannya- Apa yang
telatr kami sebutkan sudah cukup. Kemudianpara satrabat kami menjawab
tentang qiyasan terhadap air kencing dan darab bahwa mani adalah asalnya
manusia yang terhorrrat, jadi lebih menyerupai tanalL ini berbeda dengan air
ke,ncingdandarah.

Kemudian tentang perkataan mereka'keluar dari tempat kelumya air
kencing," para sahabatlemi mengatalcaq bahwa saluran keduanya berbeda.
Al QadhiAbuAfir.Thqryrib mengmtcarU'Di Romawi pernah dibedah ke,lnaluan

seoranglelaki,lahanq,aidemikimtyalarisaluranmanidanairlcncingmemar8.

berbeda], maka kami tidak meirgangapnl,a najis berrdasarkan keraguan.,,

$xailfi Abu l{f,nid mengatalm, "Jilca mamg mani ihr kelur dari saluran

air kemcing maka tidak mesi diangap najis, lfiena percampuran najis di dalam
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tidak b€rpengaruh, sebab 1ang b€rymgaruh adalah percampuranrya di luar.'
Tentang perkataan merek4 bahwa madzi menrpakan bagian dari mani, para

sahabat l€rf mengatakan, batrwa sebenam;ra itr becbeda, baik nama, bentulq
mauprm cara keluanrya karena m&s dan kemaluan beriteraksi saat keluamya
mani. Adapn madzi sebatikn5ra IGrcna iElah orang yang beser madzi (sering

mengchralcanmadziuryatedrpmoDtidakdirertai d€rrganrnurgeluad€n rndri.
Wallokt a'lqn.

8. Asy-Syirrzi berkrtr, cAdepun meni sclain manusil, make
mengcnd ini ede tigr pcndepet Pcrtansr*murnya suci kecuali mani
anjing den bebi, krrem (sebil keduer5n) beluer dari heran yang suci
yang drri itu tercipte scperti esatnyerselirgga maninya itu suci seperti
halnye telur den mui mrnusie. Kedat, lenu.nya nejis, karena
merupaken sqripti Frkrnen yelg murtehil Adrpun mani manusia
ffiulnrni suci krrtne hmulirenn5n &n Homatrnn;ra, dan ini tidak
terdapet pada selainnp. ^K@c, binrtrng ymg boleh dimakan dagingnya
mskr maninya suci scperti helnye susunln" Adepun yang tidak boleh
dimakrn dagingnye mehr manfuya nejis seperti helnya susunya.,

Penjeluen:

Pendapacpendapat ini cukup maqftur dan dalildalilnya cukup jelas.

Pendapat png bbrtr sfuhihbahwa se,rnunya suci kecuali aqiing dan babi dan

turunan dari salah satrurp. Di antara pngmen$ahihkan pendapat ini adalatr

Spikh Abu I{arni4 Al Bandaniji, Ibnu Ash-ShabtndU Asy-syasyi dan yang
lainnya Pengarang sendiri mengiEmdm prn4arjilr-eurrrya dr &lr,n At-Totbih.
Sernerfara Ar-Raf i menshahihkan pendapat png menyatakan najis secara

mr.illak A&pun padangar rnaddrab adalatr yangperma Adapun mani anjing

dan babi serta yang terlahir dari keduanya, maka itu adalatr najis, demikian
tanpa ads perbedaan pendapat sebagaimana 1rang dinyatakan oleh pengarang.

Ivlasalatr:

Pertamr: Telurb€rasal dei lrcum ymg daging$,a boleh dimalan adalatl

suci menurut rjma', scdanglran dari selain ihr maka ada dua pendapat

i

I

I
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sebagaimana tentang maninya. Pendapat yang lebih slwhih adalah suci.

Pengarang telatr mengisyaratkan alasan pendapat pertama yang dijadikan
ketetapan. Para satrabat kami mengatakan, bahwa ada dua pendapat mengenai

benih ulat suter4 karena itu merupakan asal ulat sebagaimanatelur.Adapun

ulat suteranya sendiri, maka ifu suci, tanpa adaperbedaanpendapat

Disebutkan di dalam ShabihMuslim, dariAbrr Sa'idAl Iftudri RA
bahwa Rasulullatr SAW bersaMa" vlt tt +-Lf i:Lir "Misik adolah sebaik-

baik pewangi."

Disebudran di dalan Ash-SWtihah"batrwa bekas pewangi tarnpak dari

kepergian Rasulullatr SAW. Kemudian tentang botol misik png t€rpisah ketika

kijang masih hidup ada dua prfrafi- P eita na, ini yang leb ilr shohihbhwan
ihr suci seperti halnya jmin. Ke&to,najis, sebagaimana sisa-sisa lainnya dan

bagian-bagianFngt€rpisah keilobinamgrrlarnasihhidp,jilsaEpisah setelah

kematiamya, maka itr diangap n4iis menunrpadangan maddab sepqdjuga

susunya. Ada juga yang mengatakan suci seperti halnya telur yang sudah

mengeras. Demikian png ditrtukan olehAr-Raf i.

Kedua: Tehn png sudah bebentuk bila bercampw daralL mal<a tentang

kenajisannya ada dua pendapaf Pendapat yang lebh slwhihadalatr najis see€rti

halnya darah. Pendapat kedua menyatakan suci seperti halnya daging dan

makanan lainnya yang berubatr. Jika telur iar tercampur, yalcni putihnya dan

larningnya bercampur, maka iar zuci, dernikian tanpa ada perbedaan pendapat

Ini dinyatakan oleh pengarang AFruirn t ot dan yang lainnya- Demikianjuga

daging yang basi dan membusulq maka itu suci. Ada pandangan lain yang

menyatakan najis sebagaimana yang dhtukan olehAsy-Sfasyi danpengarang

Al Bayonpadabab makanan. Pandangan inijanggal lagi sangat lemah.

Ketiga: Apakah dihalalkan memakan nrani png suci. Mengenai ini ada

dua pendapat Pendapat (pertanra) yurg slahihlagi masyhur adalah tidak halal

karena menjijikan. Allah Ta'alaffirmary" Dounengftoonkan bagi rnereka

segala yang btrt*." (Qs.Al ^Nraaf Ul: 157). Kedua: boleh, ini pendapat

Syaik'tr Abu Taid Nlvlaruraa, karena mani ihr zuci sehingga tidak marlharat.

krryaAllah nanti akan kami paparkan secara garrblang meirgemai ini, danjuga

mengenai ingus dan senpanya dalarr pernbabasan tentang matanan Jika l€mi
katakan bahwa rchr dari hewan yang boleh dimakan d4gingnya adalah zuci,
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tanpa ada perbedaan pendapag karena memang tidak menj ijikan. Lalq apakatl
harus dicuci bila telur itu keluar di tempat yang suci? Mengenai ini ada dua
pendapat yang dituturkan olehAl Baghawi, pengarungAl Bayandan yang
lainnya berdasarkan pandangan tentang cairan yang keluar dari kemaluan,
apakah itu suci ataukah najis. IbnuAsh-Shabbagh menetapkan di dalam fatrva-
fatwanya, bahwa tidak harus dicuci, dan ia mengatakan, ..Bila keluar anak,
maka ia suci, tidak wajib dicuci rhenunrt [ima' kaum muslimin. Maka demikian
juga telur." Wallahu a' lam.

g.Asy-syirazi berkatq (Adrpun darah, maka itu najis berdasarkan
hadits Ammar RA. Kemudian tentang darah ikan, mengenai ini ada dua
pendapat. Pertomaz najis, seperti darah lainnya. Kedua: suci, karena
tidaklebih banyakdaripada bangkai, sedangkan bangkai ikan adalah
suci, maka demikian juga darahnya.r'

Penjelasan:

Hadits Ammar tersebut adalatr hadits lemah. penjelasan tentang
kelernatmnnptelahdipaparkansehinggatidakperludiulangdisini.tladieAisyah

RAmenyebutkan: BahwaNabi sAWmengatakan kepada wanita mustatradhalr,

,tu":??, * d*'6'o?.t 69 ,a12t drn'zb&lr .iif ri1 ,,Bita tiba
wahu haid maka tinggallcanlah shalat, dan bita te[ah berialu waltu haid
malca cucilah darah darimu don shalatlah." (IrR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatlan dariAsrna' RA" ia berkata, "seorang wanita datangkepada
Rasulullatr sAW lalu berkata, 'salatr seorang kami (kaum wanita) pakaiannya
terkena darah haid, apa yang harus dilakukannya?' Beliau bersabda,

9, rtd'S'r-as'i yurbl'i '* ,,Mengeriknya kemudian
menguceknya dengan air kemudian menyiramrya (menbilasnya) kemudian
(boleh) shalat denganmengenakanrrya)." (HR.Al Bukhari dan Muslim).

Dalildalil yang menunjukkan najisnya daratr culupjelas, dan saya tidak
melihat adaqra perbedaan pendapat mengenai itr dari seorang pun dari kalangan
kaum muslimin kecuali yang dituturkan oleh pengarang Al Hosi &iseorang
ahli kalam, batrwa ia mengatakan suci. Namun para atrli kalam tidak dianggap
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dalam ijma' dan perbedaan pendapat tcrhadap madztrab yan g slwhihadalatr
png diantr oldr rnal,uitas ahli uSut dari kalangan pam satpbat l6x11li dan yang

lainnla apqlagi dalam masalahsrraselah fikitr.

Adaprm kedua p€,rdapat tentu€ darah ikaq maka kedua pendapat itu
anlop masylulr. reenpendapc inijugadinukil olehpara satrahtkami mengenai

darah belalang. semenma iur Ar-Raf ijuga nrcnukilryra mengenai daratr pada

hati dan limpa P€ndapot benarHrbng sernua ini adalah najis. Di antara yang

menyatakan najisnya darah ikan adahh: Ivlalilq Ahmad dan Daud, sementara

Abu tlanifrh m€rrJ@h srcl Adryrn &rah hnL laru binatang dan serupan)4a

yang tidak memprmyai darah mengalir, maka menurut kami batrwa itu naj is
seperti darah lainrya haq"a saja iUr dimaaftan bila terdapa pada pakaian atau

a$uh sebagaimam yang inEneAilah nanti alcan kami jelaskan. Diantara yang
qiis adalah tv{alik SememraAbu tlanifrh menyatakan zuci, dan

ini juga merupakan riwayat yang lebih slahih dari antara dua riwayat dari
Aknad

Adapun perkataan pengarang, "menurut parrdangan madzhab,,,
semesinla dimbalrkan: maka rlikatet?n: bangkairyra suci dan boleh dimalcan.

Cateten: Di antara yang banyak terjadi adalah darah yang masih
menempel pada daging dan hrl'ng. sedikit sekali para sahabat kami yang
meryinggungnya- l.ImunAhr lonqfils-8"'labi telah menyebtrtlannya dengan
menasirkan dari para sahabatkami dan menukil dari banrk tabi'irt bahwa ihr
tidak apa-apa Dalin5a qdrl'h karenamenrpakan kesulitanjika memang hanrs
benar-benar b€rsih dari ifir sementara itl Ahmad dan para gahabatnya

menyatakan, bahwa darah 54a[g masift menempel pada daging dimaafl<an
ullalapmmpakmerahn5radarah bihmasih dalam lcadaryang sulitdibersihlan.
Mereka menrnrkan iar dari Aisyab Ikimatu Ats-Tsauri, Ibnu uyainatr, Abu
Yusufi, Ahmad, ishaq dan yang lainnya Aisyatr dan yang lainnya itu berdalih
dengan firman Allah Ta'alo, "Kecuali kalaa makanan itu bangkai; atau
doah yorg mengalir." (Qs. Al An'aam [6] : I 45). Mereka mengatakaq ..Jadi

Allah tidak rnelarang seinua darall tapi hanya darah yang mengalir saja.'l

l0.Asy-Syirrzi berkatrr.Adepun nanah, maka itu najis, karena
itu adalah darah yang teJeh bembah menjadi busuk Karena darah saja
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sudah najis, maka apalagi nanah.Adapun cairan bisuucacar, jika berbau,
maka itu najis seperti halnya nanah, jika tidak maka itu suci seperti
halnya cairan tubuh. Di antara para sahabat kami ada yang mengatakan
bahwa mengenai ini ada dua pendapat pertama menyatakan suci seperti
halnya keringat Kedua menyatakan najir dengan alasan bahwa itu sama
dengan nanah.'

Penjelasan:

Nanah adalah najis, demikian tanpa ada perbedaan pendapat Demikian
juga cairan bisuucacar [yalmi cairan dari bagian yang melenting pada kulit]
yang rudah benrbatr disepakati najis. Adapun pngtidak bmbah maka menurut
pandangan madzhab batrwa itu suci, demikian yang ditetapkan oleh Al eadhi
AbuAth-Tharyib, SyaikhAbu Hami dan yang lainnya, dan dinukil olehAbu
Hamid dari nashnya di dalanAl Imla'.Ada juga yang mengatakan bahwa
tentang kenajisannya ada duapendapat. pengarang telah menyebutkan dalil
semuanya.

Perkataan Asy-Syirazi, "berubah karena suatu alasan (proses),,, untuk
membedakan dari air mata dan keringat Pe*ataanAsy-Syirazi, ..seperti cairan
tubuh," maksudnya bahwa cairan tubuh disepakati suci, dan itu memang
sebagaimana yang ia katakan.Al Ghazali yang kemudian diikuti olehAr-Rafi ,i

dan yang lainnya menyatakan, bahwa ini dengan ungkapan seberah, ia pun
mengatakan, "Apa pngterpisah dari bagian dalam binatang maka itu ada dua
Mgan: P ertona: png tidak menyatrr dan tidak mungkin selalu berada di dalam,
mtuk itu cularp disinm. I{edua: yang menyatr dan berada di dalam kemudian
keluar. Yang pertama adalatr seperti air mata, air ludatr, keringa! dan ingus,
hukumnya sama dengan hulorm bagian hewan yang terlepas darinyaj ika hewan
itunajis, yaitu ar{ingdan babi dantunman dari salatr satunya, bahwa itunajis
juga. Jika hewarmya suci, yaitu semua hewan, maka hularmnya suci, tanpa ada
perbedaanpendapat Ke&n:Sama dengan darab airkencir-rg kotoraru muntatran
dan nanalu semua najis, dan dikecualikan su$l maoi dan grrmpalan darah dengan
perinciannya dalam hal ini."

Perlu diketahui, bahwatidak ada perbedaan mengenai keringa! air ludah/
liur, ingus dan air mata antara yarry junub, haid dan zuci, serta muslim dan lefir,

I
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juga antara bigtnl (peranalen krda dan keledai), keledai kuda, tikus, semua

binatang buas, dan serangga, bahwa semuanya suci, dan dari semua binatang
adalah suci selain aqiing dan babi dan trrunan salah satunya- Menrrtrtrrya tidak
rlimaknrhkan scsuahrpm dari ifu danjr€a bekas minumnya. Wallalru a'lam.

11. Asy-Syirezi berkeh,'Adapun gurnpalan darah, mengenai ini
ada dua pendapatAbu Ishaq mengatahn naiis, karena itu adalah darah
yang keluardari rahimiadi sama dengan haid. SementaraAbu Bakar
Ash-Sheirafi menyatalten suci, karena itu adalah darah yang tidak
mengehhir sehingga seperti halnya heti dan limpa',

Penjelasan:

'Aloqah (gmplan darah) di sini maksudnya adalatr yang berasal dari
mani ymg telah berprroses di dalm rahim lalu berubatr menjadi gumpalan daratr.

Jika terus berlanjut prosesnya maka akan menjadi sepotong daging, yaitu
mudhghah. Kedua pendapat tentang gumpalan ini adalah pendapat yang

masyhur. Dalilnya adalah apaymgtelah disehrtksn oleh pengarang. Yang lebih
shahih adalahpendapat yang men:rekan suci. SyaikhAbu tlamid menukilnya
dari Ash-Shairafi dan umurnryra para sahabat kami. Dan dinyatakan shahih
oteh SyaikhAbul{ami4Al I\[ahamili,Ar-Raf i didalamAl Muftanar dan
yang lirtrrya- lAyon, nadglah,menuntrmaddrab ditetapkan suci seperti halryra

anak Dan ini ditetapkan juga mayoritas

Sementara itu Al Qadhi Husain, pengarang Al 'Uddah dan Al Bayan
menukil dnpemdapafi rrcDgpoai ini dandemftianjugayang diternukan di datam

nask'ah Al wasithMerelca mengingkarinla namrur pengingkaran itu tidak benar

dan penisbatannya kepada penukilan pandangan yang menyatakan najisnya
mudhghalal<arcmkerryataannya pendapat ini dinukil juga oleh yang lainnya,
yaitr yang telatr kami sebdran hdi.

Pengqipsan k€pada hdi dm limpa, lor€ma keduanya adalah zuci menunrt
ijma' dan hadits-haidts srrar, ihlag,masyhur menyatakan bahwa Nabi SAW
pematr memakan hati. Juga be,rdasarkan bzdlts shahihdari Ibnu Umar RA, iq
berkata, jefur, L33r irr;3Jri ,\r:;st2l:ti,1.lr griiit,a ,?gri u* vt |i-l
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"Dihalallcan bagi kita &n borgkai dm dua doatl Kefua bugkai itu
adalah ikan don belalang sedotgfran kcdrn dool itu datah hati do,
limpa."

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan demikian dari Ibnu Umar.
Diriwayatkanjug darirya dari Nabi sAw, tapi riwayatpertana adalah yang
shahihdan itu semakna dengan mafu'.n

Menurutku (An-Nawawi): Boleh berdalih dengan itr karena mrfu,
juga, jadi itu seperti perletaan sahabat yang memeriffihhn kita derrikian dan
melarangkita demikian. Demikian ini rnenuntrpra sahahckmipraahlihadis
dan mayoritas ahli ushul dan para ahli fikih mengenai hukum hadits rnufu'
hingga kepada Rasulullah sAw secarajelas sebagaimma yug tehh dijelaskan
di dalam pendahuluan kitab ini. Adapun teirtangAbu BakarAsh-shairafi, ini
merupakan tempat pertama disebud<an namanya di dalm kitab ini. Ia adalah
Abu Bakar Muhammad binAbdillall ia seorang imem ymgpandai lagi teli6
mempunyai banyak l€rangan mengsmai ilmu usul dan laimJra Al KhafribAl
Baghdadi mengtalcaq'Ia me,ningal pada sisa del4pan hfii dad bulsn Rabi,ul
Awwal talnm tiga ratus tiga puluh" SemogaAllah merahmdin5ra,'

l2.Asy-Syirazi berkata, cAdepun tentang bangkei sehin iken dan
belalang, maka itu najis karene haram dimaken tanpa keterpaksaan
sehingga itu najis seperti halnye darah. Adapun iken dan beratang
keduanya adalah suci, karena helal dimakan. Jikr itu najis, tentu
tidak boleh dimakan. sedangkan manusia (mayet), mengenai ini ada
dua pendapat Pertama, bahwe itu najis karena sebogei maya! tidak
boleh dimakan, maka itu adalah najis seperti bangkai reinnya.
Kedua, bahwa itu suci berdesarken sabda Nebi SAW, t'3:J;fij
* lt t?'&3-l qilt'o,i ,igy (Dan jongantoh *otion ,ncngangop
najis orang-orang yang mafi di antora kolian $furi nayd), ktrcno
sesungguhnya ofong beriman ita tidah najis, fuik dtlorn kondisi hidrq
maulrun ,rrati)b"

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan olehAl tlakimAbuAbdillah dan sahabatny4
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yakni Al Baihaqi, dari IbnuAbbas dari Nabi SAW. Al Hakim mengatakan di
akhir kitab Al Musta&ak Ala Ash-Shahihain, "Ini hadits slnhih menurut

syaratAl Bukhari dan Muslim." Al Baihaqi mengatakan, "Diriwayatkanjuga
secara mauquf pada IbnuAbbas dari perkataannya." Demikian juga yang

disebutkan olehAl Bukhari di dalarn kitab Shafuift-nyapdapembatrasan tentang

jenaz.ah secara mu'allaq [tanpa menyebutkan awal sanadnya] dari Ibnu
Abbas,6.i li *'.t;r:i.l fU.lir "Orang Islam itu tidak najis, baik dalon
fuadaan hidup rnaupwr ntdi."

Riwayat yarnrg marfu' didahulukan karena ada tambahan ilmu
sebagaimana yang telah dinl,atakan di dalam pendatruluan kitab ini. Iain dari

itu, telalr diriwayatlon secarapasti di dalanAsbSlahilai4dari/xbuHurairah
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

'oJA.l *:J'tsl "Seswggufurya orang beriman itu tidok najis."

Ini bersifat umum mencakup png masih hidup dan yang mati.

Adapun tentang hukrm masalahrryr4 maka ikan dan belalang yang telatr

mati adalah suci berdasarkan nash dan ijma'. Allah Ta'ala berfirman,
"Dihalalkan bagimu bilworg bmnn laut dan makanan (yang berasal)

dari laut;' (Qs. Al Maaidah [5] : 96). Allatr juga telatr berfirman, " Dan Dia-
lah, Allah yang menundukkan lautan (untuknu), agar kamu dapat
memalran daripadarya daging yang segtr (ikan) ;' (Qs. An-Nahl [6]: la).
Diriwayatkan sgcara pasti dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda mengcnai

laut, "Dia (aut) itu airrya suci bangkafurya halal." Penjelasannya telah

dikemukakan di awal kitab. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa RA" ia

menuturkan,"Kami bersama Pasulullah MW sebanyak ujtrt
peperangan, kami memakmr belalang bersama beliau." Diriwayatkan oleh

AlBulftaridanMuslim.

Dan menunrt lffiri adalah sana baikmainla itr karena dibunr (ditanghp)

atau mati sendiri, dan baik ikan itr menganrbang atau pun tidalq dan adalahjuga

sama baik belalang itrr dipotong kepala afauprm tidak Demikianjuga bangloi
binatang laut lainnya. Jika kami katakan dengan pendapat ymglebrhslnhih,
bahwa semuanya halal maka bangkainya adalah suci. krryaAllatr perinciannya

akan dipaparkan pada babnya.

Tentang mayld manrsla gpal€h marjadi raiis karena kenratian atau tidatf
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Mengenai ini da dua pendry*. Ymg benar bahwa itu tidak najis. para sahabat

kami me,nsahfrkmr:ra Dalih}a adalah hadir-lradis )ang tadi dan maknanya
adalahrmgrclah disehdrm.Andilya, pengarang tidak meqielaskanyangrajih
dari kedua pend4pt itr dalam masalatr s€eerti ini yang sebenamya sangat
diperlukan. AI Bandaniji menyebutkan di dalam kttab Al Janaz, dan juga
pengarang Ag*Syorrr, pada bab bejana bahwa pendapat yang menyatakan
zuci adalah nash Asy-s},af i dt dalmt Al (rmm,sedangftan yang menyatakan
najis adalah nashnya di dalaml/ Buwaithi.Kedua pendapat ini sama-sama

berlaku baikpada diri orang lshr maupun orang kafir. Adapun tentang firman
Allah Ta'ola, *&storgulyya or(mg-or(mg yong musyrik itu najis.,, (es.
At-r'iaubah[9]:28),rnaksrdnsrahl<ann4ilspadadiridantubulrtapinajissecara

malma dankepkinan- Karena itulahNabi sAWpernatr mengikat tawanan
orang kafir di dalam rnasji4 danAllah ro'alo jvgamembolehkan memakan
makanan AhIi Kitab. Wallolw a' lon

Adapun bangfui laimya, malra itu adalah najis, dalikrya adalatr ijma,.
sementara itg pgrang Al Hawi hn yuglainnya mengecualikarl mereka
mengatakm, 'Semua bangkai adalah najis kecuali lima macam, yaitu: ikan,
belalang manusi& ginetang bunrm png mdi karena analc panah atau anjing
t€ddilrxm* beftru) 1mg afermnon oleh cang png layak menyembeli]r,

dfltjmin binmgymglalur&t*n lreadammati setekh indrlnp disernbelih.,,

Al Qatral menambah,'Maka dihukurri sucijuga binatang yang tidak
mempmyai darah mengalir menuntr srdr perdapat" Demikian sebagaimana
yang kami ceritakan darinya pada bab air. Pengarang Al Howi danAsy-Syasl,i
menuturkan darinya dua pendapat teirtang naj isnya katak karena kematian.
Namun ini tidak menyangfual apa pun tertadap pengarang. Adapun binatang
buruan aanjanin binatang maka iur tidak tercakup, karena syari'at telah
menetapkan pe'nyembelihmny4 kar€na itulah Nabi sAW bersabda di dalam
hadits shahih, jitiiet;p$i,ki "penyembetihan janin adatah
pe nyembe litrm indubrya.;

Beliau m5raakan bahua fuEan begibjanin ibtelah disembelih secara

syar'i tidak terkena pisau secara langsmg. Adapun apa yang
ditambahkan olehAl Qatrat &n pengarang al Hawi,itu lemall karena hanya

menydiri fujrmhur, se@kur ryduhihadalah najis sebagaimana rng
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telah kami jelaskan di sana Hany,aAllahlah png kuasa memberi petunjuk.

Tentang perkataan pengaran& *diharamkan memakannya tanpa
keterpaksaan, dan iu n4iii' ini bertemmgm deagm ingus, mani dan lulitbandei
yang telah disamak, karena itu haram dimakan menurut pendapat yang lebih
shahih tanpaketerpatsaanpadahal iu hhmjis. Ivlal<a remesinya dilcatakan:

tanpaketerpat<saan dantidakmeqiiiiilsn lGmrdimpukataanAsy-$irazi'tlCIn
dan belalang halal dimakan " yakni @akcfieryaksaan dan tanpa keperluan,
jil<a tidak maka banghi tralal dimrken dahtomdisi kel4pmn, dm.lihalallon
memakan obat yang naj is karena dihnrhkan Wallaht a' lon.

It{asalah:

Pertama: Bagian Urbuh yangErl€pes &d binatang yang masih hidup,

sep€rti tunggir kambing, prmukrmta ekm sapi dau kekinJa dan sebagainya,

menurut ijma' bahwa inr najis. Di affia dalih5la dadAs-Srmmrh adalah hadits

Abu WaqidAl-Iaibi RA ia bed@, a{abi gtrf,iaaang ke }vfadimh, sodand€n

mereka menyrkai punuk unta dan mcmdong tmggir lcambing, maka beliau
bersabda, t;; rt'e'qr'r:dt|?. *fr ri,Apa yang dipotong dari
binatang dalam kcadao, hidtp, ,naka (pangor) itu adalah botgkai,'

Diriwapfl<an oldrAbu Dau4At-TmiLi dm ymg laim5a dm ini adalatr

lafa*At-Tirmidzi. At-Tlmidzi bdrfi, aladib llaaanr-Dn midiamallan oleh
paraulama."

Adapun bagian hrbuh yang terpisah dad iken, belalang dan manusiq
misalnya: tanganryra, kakiqra lolkrn5a hidrngrya, malra mengenai sernua ini
ada dua pendapat Pertama dan ini yang lebih duhihtnhwaihr suci. Pendapat

ini dishahihkan oleh orang Khurasm, sebasimana halnya maptnya Keduq
batrwaitrnajis.Alasandihukumispis6aarrnunrat"lahlorenakernuliaarrrya,

demikian yang ditetapkan oleh ulama Irak &u mayoritas mereka mengenai

tangan manusia dan angota tuhh laiq/a- At Qafti AbuAlbThayyib menukil
kesamaan pendapat yang menyatakan kenajisan t"ngen pencuri dan lainnya
bila dipotong atau tanggal. Al Qadhi juga menukil kesamaan pendapat yang

menyatakan kenaj isan hidrmg manusia Yang benar adalah zuci sebagaimana

yang telah kami sehtkan Adapun hidrng selain manusi4 maka inr disepakati

naj is sebagaimana angots tubuh lainn5a ymg ulepasftepotoqg ketika masih
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hidup. Wallahra'lot

Kedua: Urat/syaraf bangkai selainmanusia adalah najis, tanpa ada

perbedaan Dan tidak keluar dari perbdaan pendapat mengenai
rambuUbulu dan tul"n& karena dapat merasakan dan sakit, schingga be6eda
dengan bulu/rambut dan urlmg. Demikian ymg disehdon olehAl Muaualli
dan yang lainrya . Wallalru a' lmn-

Ketiga: Madzfiab para ulama tentang kenajisan manusia karena
kematian. Telah lomi sehdsan, bahwa yang ffi sholrihmemrut kami bahwa

itu tidak nqiis, dan demikiarjugaFrg ail@kr ohhfv{alil(,AhmadDad dan

yang lainq,a SementaraAhr Hanieh mengdatm mjis, dan diriw'ayadrmjuga

darirya batrwa itu swi dengan rlimmdikm Diriwayatkanjgga riwalat lainnya

dari Malik danAhmadyang menyatahn najis

13. Asy-Syirezi berkatr, cAdepun khamer, mlke itu najis
berdasarkan fumanAlhh'Aza wo Jalla,

,# ,F G 
"it 

S!T; 4bvg'r;Ji5;!i d)

t r:.fi-#";,*;e
ssesangtrtaya 

Qneaiaum) ruons, bqiani, (ffio"fur, ,t tt,*)
berhala, nungundi nosib dengan panah, onohL prbuoton *eji
termasak pcrbudan syaiton Mofu iauhitth pbtutanaabuotan
itu agar kornu mendo@ kcfurottt rgorr.'(Q$Al llfirr'ideh [fl:
e0).

Juga karcne diharemken mcmperolehnye tenpa hcGerpaksern
sehingga itu najis seperti halnyr dareh" Adrpun tuek (cnaepn rcnaemen
sari buah), makl itu najis karene merupaken minumen herrs yeng
mengacaukan (ahD sehingga itu najisseperti hdnyrhemen'

Penjelasan:

Khamer adahh najis mcnunrt kmi dm mrntr ltrlalfl(, Abu lIanihh,
Ahmad dm mrn nhrne [6sg{iyqgdhtdmffiel Qal'i a h.Arrr.Tlrr:ryr}
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danyang lainnya dari Rabi'alL gurunyaMalilq dan Daud, bahwakeduanya

menyatkaan srci walarryrn afuamkaru seperti halrya racuu dan seperti halnya

ganja/opftm prry me,mahrldran"

S)railhAbu tlamid menukil ijma' yang menyatakan najis. Para satrabat

kami berrdalihdt4rga'r alatpngmuliatadi. Merekaberkata, "Tidakada madlmrat

padatadukperjudiaq (berkorban untuk) bednla dan mengundi nasib dengan

panatr lqrcna ketiganya ini adalah zuci menurut ijma', sehingga yang tersisa

tinggaildarmberdasulm lomds kalimatn5na- Dui ayat ini tidak menrurjukkan

secara jelas, karena njs menunrt ahli batrasa adal ah al qadz arftotor), dan ini

tidak selalu berarti rtajis. Demikianjuga perihtah untuk menjauhi tidak selalu

berkonotasinajis.'

PerlcataanAsy-Syirazi, A)an karena dilnramkan memperolehnya tanpa

keterpalaammakaiurnajissepertihalnyadarab"initidakbisadijadikanpijalon

karena dna alasan Pertata, iltbertentangan dengan masalah mani, ingus dan

serupanya sebagaimana yang tadi telatr kami singgung. Ke dua,bahwaalasan

larangan memperolehnya berbeda sehingga tidak bisa diqiyaskarl karena

larangan terhadap darah disebab kotornyq sedangkan terhadap khamer

dilorenakandampaknyayangbisamenimbulkan dankebencian

sertamengbalangidaridalcrullahdanstralatsebagaimanapngdiryratakanoleh

ayat yang mulia. Yang.lebih mendekati adalatr apa yang disebutkan oleh Al
Ghazali, bahwa ia menghukumnya najis untuk merfauhkan darinya yang

diqiyaskan pada aqi ing dan apa png dijilatrya . Walldu a' lmt

Perlu diketahui, bahwa tidak ada perbedaan antara najisnya khamer

dengan kbamer yang mulia dan yang lainnya Demikianjugajika mengalami

proses (permentasi) di dalam biji angur sehingga menjadi khamer, maka itu

naj is. Inram AI l{aramaiq Al Ghazali dan png lainryra mentrturkan pandangan

lain yang lemall bahwa klramer yang mulia adalah suci, dan bahwa kandungan

anggrr adalatr suci. Keduanyajanggal, dan yang benar adalah najis.

Adapun tentang tualq ini ada duajenis, yaitu yang memabukkan dan

yang tidak memabukkan. Yang memabuk*an hukumnya naj is menurut kami

dan mayoritas ulamq dan meminumnya diharamkan serta berhukdm kfiamer

dalam hal kerajisan dan keharamannya serta kewajiban unhrk merrberlakuan

hadd (terhadap pelakunya). Abu Hanifah dan segolongan kecil lainnya
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mengatakan suci dan halal diminum, bahkan dalam satu riwayat darinya
disebutkan boleh berwudhu dengannya di dalam safar (perjalanan). pada bab

air telatr dipaparkan penjelasan secara gamblang tentang madztrab kami dan

Wrahryabeserta dalildalilryra dari kedua belah pitlak Dan telah dikernulolqn
jugahadits"hadits stwhihymgdenganlcselwutranrryramemposisikanmutawatir,

bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

ir? * yi'F .#n$ ,,S"riop yang memabukkon adalah
Humer dii setiap yang inemabukkon adalah lroram}'

l-afazh-lafazhini diriwayatkan di dalam Ash-shahihain daribanyak
pendapat madzrrab Syaf i. Pengarangl I Boyan menuturkan padangan lain,
bahwa nrak png memabuldran adalah suci karena perbedaan pandangan ulama

mengsnai pemboletrannya- Pandangan ini janggal dalam rnadztrab kami, dan itu
tidakdianggap.

Adapmjenis lcdua adalah pngtidakkeras sehinggatidakmemabukkan,
yaitu air yang merendam biji kurma atau anggrr atau misymisy atau madu dan

serupanya sehingga menjadi manis. Jenis ini suci menurut ijma' dan boleh
diminum, dijual dan sehgainya" Banyak hadits yang disebutkan di dalutAsh-
slahihah drttnnpk pendapat madzlrab syaf i lang menyatakan kesuciannyra

dan boleh diminm. IGmudian menunrt madztrab lomi dan madztrab Jumhur,

htrwa itrr boleh diminrun selama tidak memabult<an walalupm sudah lebih dari
tigahari. Sementaraittq Ahmad,rahbnalrullahberkata "tidakbolehbilatelatr
lebih dari tiga hari."

unuk itu ia bemdalih dengan hadits IbnruAbbas RA ia berkata,'Rasulullah
SAW pernatr dibuatkan tuak untuknya dari permulaan malam, lalu beliau

di pagi harinla dan pada malam berikutrrla, keesokan hari, malam
berikutrya lagi dan keesokan harinya lagi hinggaAshar. Jika masih ada sisa
beliau memberikannya kepada pelayan atau memerintahkan agar dibuang."
Diriura:adsan oleh Muslim. Dalam riwapt lainnya dari Mrslim dan yang lainnya
disebutkan:'?emah dibuatkan untuk Rasulullah sAw sari buah anggur, lalu
beliau meminumryra pada hari itn, keesokan harinya dan keesokan harinya lagi
hingasorehariketiga-Kemtrdianbeliaumenyrnrhagardiberikanataudibuang."

Dalam riwayat Muslim yang lainnya disebutkani "Dibuatkan sari buah
anggrrr di dalam tempat air miniunu lalu beliau meminumnya pada harinya itu,
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keesokan harinya dan keesokan harinya lagi. I^alu pada sore hari ketiga beliau

meminunnryadmmemberikm. Jihrnasihdasisamaka beliaurnemhmrgn)na."

Dalil kmi adaleh hadits Buraidah RA Bahura Rasulullah SAW bersaMa
ffurf.Fv:7o1,ts e,'ryo16 etiqli f '#* *Aku

pernah meloattg kaliot nembud tuak kccuali di dol@n tempd air mimrm.

Kini, silakan kalim bua tuak dalon wadoh aW pwl namat jangotilah

kalian meminmt yorg rranflbuklwt " HR Muslim.

Ini bersifrt umum rcncakpjuga yang tebih dai tiga hari, dan tidak ada

riwayat valid yang meq,ehrlkan hrangro yang lebih (dari tiga hari), karena ihr

harus menerapkan pendapat yang membolehkm selama tidak memabukkan

walaupun qdah lebih dari tiga hnt
Jawaban tentang riwal"at-riwalat yang mengudan pendapatAhmad,

bahwa itu tidak menunj.rkkan setelah tiga hari. Bahkan

menunjukkan bahwa itu tidak haram setelah t'ga hari, karena beliau SAW

memberikan minrrnun i61 @dapetal,u. Seandaln)B htrm, teml beliau tidak

meurberikannya

Jadi makna hadits iar, bahwaNabi SAWmeminumnya selama tidak
memabukkarl bila telah bedah tiga hari atau urpmya maka beliur tidak lagi

meminumnya. Kemudim bila tempta setelah ifir menjadi minuman yang

rnalobelialrmenynuhumk (rnemhnngnla)

lcarcnatelahmenjadi n4iis lrvihram, dantidakmemberilm5akepadapelalan

karenabilatraram makatemrjugrhamm bagi pelAansebagaimflradiharamkan

bagiyanglainnya

Bila belum membabukkan (walaupun sudah tiga hari) beliau
memberikannya @aaa petaan dm tidak menunpahkanryra (membuangnp)

karena minuman itu halal dan menrpakan hafta yang mulia yang tidak boleh

disia-sialnnAdatrmbeliau SAWtidakmeminmr5raadalahs*agai @ kehati-

hatian sebagaimana Rasulutlah SAW tidak memakan daging dhabb (semacam

biawak png hidrry di padmg pasir), smentara pra sahabat merrakannfia dan

ifi disal$ikan oleh beliau Lalu ada yang bertan5a, *Apakah inr haram.T' Beliau

menjawab,'Tldah tapi itutidakpcmah dijumpai di - rnh kamlar sehinga aku

merasa tidak berselera."
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Dari penjelasan yang kami papa*an drytdit€mukaq bahwa pada
r-edaksi,'tnemberilramyatepaaapelamarmenyuruhmffirhmsJfia,,' hrlm
berarti ragudantidakptrlapilihaa@i ssagaipembagimdmpabedamlffidisi.
Saya telah meqielaskan hadits ini dan hal-hal yangterkait dengan masalahnya

dalam Sloh Sha$fu Muslim. Hanya Allahlah ymg lorasa memberi peamjuk

Masalnh:

Pertama: tv{addrabkami dmmarHrehj,rmhurmcrrJdoilL batnrnaboleh

memhnttuakdalam sernuateinpaiminum ymgtedrratdei tennbil€rler$lirt
kayrr kuhq labq ternbaga dm sebagainya- Dm bolehjugaminum dari inr selama

tidakmemabukkan sebagaimanapngblahdikemul<ah"a@rnhaaiehaais
yang maE hur dr dalem Ash-Sluhiluindari IbnuAbbas dan yang lainnp RA
yang menyebuftan: Bahwa nabi sAW melarang membuat tlak di dal"'n labu
(yang dilobangi dan dibuang isnya), hotant, yaihr grrci hijarf adajuga yang
mengata*an grcy nqib,1laitu kayu pohm hlrma yang dilrcrok (dihd wadah),

mru affat dan naq i ir yaifi1lang dilapisi de,ngan ter, dan qao, *muanya telah
dihapus dengan hadits Buraidah yang kami kemukakan tadi. saya telah
menjelaskan ini beserta dalil{aliln1,a awal Wh flraUibAl ful&@i l<rmrrdliem

di dalam St@ $a@h Mwlim. hanyaAllablah yang krasa memberi p€fimjuk

Kedua: Minuman l*aliithatn (campuran) dan mmshifyang tidak
memabulkan maka tidakhamm, p66 dimakruhkrr- Yangdimalsrd dengan

l:haliithoin adalatr rendaman dari buah bakal lcurma muda atau kurma muda
atau kurma matang atau anggur. sdar$nnoahifadalahrendaman dari
kurma matang dan kurrna muda. Sebab dimalauhkannl,a karena lebih cepat
menjadi minuman yang memabul*an atdbat dari pencampuran itu sebelum
rasanya berubah, sehingga akan menduga bahwa itu tidak
memabukan padahal memabuldgan. Dalil kemalauhannl,a adalah hadits Jabir
RA: Bahwa Nabi sAWmelarang mencmprkan anggurhmamatang bakal
kurmadanlurmamuda"

Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa Nabi SAWmelarang mernbuat
tuak dari kurma dan angguryang dipadukan, dan beliru melarang membuat
tuak dari bakal kurma dan kurmamudayangdipadukan Dalam riwayat lain
disebutkan , lV ft, -), cF: fiO Jit .ii. ti1h6i *Jangantah
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kalian padukan lilrno muda don bakal hrna mtuk membuot tuh dan

(jangan pula) anggr dan hrna mtuk rumbuat t Mk."

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata,'?.asulullatl

sAw bersabda, $i f;J.'21$i V,s':t $i A)'rr.;$ir: .{3, af u
' B arangsiapa di mtoa kalior neminfum tuak, maka lundaHah ia ruminnt
(tuak) angur tersendiri, atau kurma tersendiri, atau bakal kurma
tersendir{)'.'

Diriwayatkan dari Qatadah RA ia berkata, 'T,asulullah SAW bersabda"

\l+t: ri;, )Stt'*7t ,*i 'tt (;, +:)t: *'tt Ur+- v

f:,*qy['i,
" Janganlah kalian mercndam @emfermentas i/nembuat nnk) b akat
h,rma bersama hrrru muda, fun jangan pula kalian metendan

anggw bersama hrma, tapi silakan kalian rcndam.masing-masing

s e c fr a s e ndir i- sendi$."

Diriwayatkan menyerupai itu dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas danAbu

Hurairatr RAdari Nabi SA\[I. Senruariwalat ini diriwaffion oleh Muslinu dan

sebagianrrya diriuxafdmjugaoletrAl Bukfiari danpng lainnp- Wallaht a'\CIn.

14. Asy-syirazi berkata, (Adapun anjing, maka itu najis
berdasarkan riwayat bahwa Nabi SAtil diundang ke suatu rumah, lalu
beliau memenuhinyar lalu diundang lagi ke rumah lain namun beliau

tidakmemeluhinya. Lalu ditanyakan kepada beliau, maka beliau pun

bersabda, qK 
9Xi It C isl(Squngguhnyadirunuh sifubntedapot

anjing)rlahaiuinyafran Xepaaa mfAu,'Di da}rm mmah si fulan kan ada

kucing.' Beliau po, be.said \ f, q -4, (Kacing tidakncjis).Ini
menunjukkan bahwa anjing itu najis.'

1
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Penjelasant:

Menunrt madzhab kami, bahwa se,mua aqiing adalah najis, baik yang

terlatih maupun tidat(, baik )rang kecil marryrm png besar, demikianjuga yang

dikatakan olehAlAuza'i, Abu Hanifrh, Ishaq, Abu Tsaur, danAbu lJbaid.
SementaraAz-Zrhri, lvlalik dan Daud meirgatakan batrwa itr zuci. Adapun
diwajfukann)Emencrri bejamyangdijililqiingadalah sebagai ibadah (ler€na
ketentran qari'd). Ini diceritakanjuga dariAl l{asanAl Bashri dan Ursxah bin
Az-Zubair. Hujiah bagi mereka adalah frmmAllah Ta'ala, u Maka n akeilah
dari apayangdrtorgkapryatmtulsnu." (Qs.Al l,Iaaidah [5]: 4), dandi sini
tidak disehdran temamg k*arusan mmlci bagim yang digigihla- Juga dargan

57 Hadits'ditmdog ke sudr nrmah,- tidak disingung oleh penqrarah rahimahullah
dan meinbiadmr cmpm:ta tcong ah@i Al llafz di dalam At-Tallrtish Al lfubir
mengarakan setelah menge,mukakan hadia ini, *Saya tidak menemukan redaksi ini.
karena itu dibia*an kosong olehAn-Nawawi di dalam S}a:lvayu" Tapi hadits ini
diriwayatkanolehAhma{Ad-Daraqrtrni,AlllakimdanAlBaihaqidari hadits Isabin
Al Musagrab, dari Abu Zrn'ah, dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah SAW datang ke
rumah suatu karrm dari golonganAnshar, se,melrtara di bawah mereka terdapat nrmatr
yang tidak beliau drt ngi, maka hal itu Erasa sesak bagi mercka sehingga mereka prm
be*atl, *WahaiX.rs66lstrFngkaumend't"nginrmahsi fulantapitidakmendatangi
rumatr kami." lUaka Nabi SAW bersabd4 * &stotguhqn di rwtah kal i u tef,apat
anjing." Merekzbertata lagi, 'Di rumah si ftlan kan ada ftusing." MakaNabi SAW
bersabd4 'I(ucing adalah binatang buas." IhuAbi Hatim mengatakan di dzlam Al
flal, "Aku tau5nlm k@aAbu Zrn'ah @ itr, ia pn bulata,'ltrrtidak di-rnofu'-
kan oleh Abu |[s'aim, dan itu yang lebih shahih sementara Isa fuukan perawi yang
kuat."Al Uqaili be*ata, 'fidak adayangm.^lrntaba'ar, badits ini selain orang yang
selevel dengamya euyang lebih rendah daitrJra- Ibmr lfibban berkata, *Keluar dari
baras berhuiiah d€ngm ini." IbnuAdi bertata, ani hnya dirirmyathn oleh Isq dan ia
shalih dalam meriwa5rdr"'rrl)fia-" setelahAl tlakid me,nyehdomya, ia berkate'Iladits
ini shahih ha meriwajdramya sendirian dari Abu Zur'alu dan ia secang yang shduq
dantidak pernahmda@kitik" Demikimymg,lilcatalcamnya SemffiaAbnr Flatim
Ar-Razi,AbuDaud dan yang lainnyamenilainya dlu'if.IbnuNJauzi be*atq '"Tidak
shahih." IbnuAl Arabi berkata" 'Bukan berarti bahrm anjing itu najis, tapi artinya
bahwa lucing 4fufufi $inatang buas sehingga bisa dimanfratkan, beda halnya dengan
anjing yang tidak ada manfaarnya' Demikian yang diLat krnn /a, mengenai ini perlu
dib€dcehkare,nacqlnpjelasbagiyangm€rrglaiinJelvlenurutsaya IbnuKhuzairiutr
di.ralam kitab SfuAbIadn$HakimmerirrajdondaijatnMmhrnbin Shafi)Irab,
dari ibuny4 dari Aisyah: Bahwa Rasulullah SAW bersabd4 *seswrgguhnya dia
(hrcing) tidak nqis, dia sebagai bogiorpglaoti tlorutt-'La.frzfi Ibnu Khuzaimah
danAd-Damqttrhi $rnl,bet - 25, tertihnAl Ymanial Uadani).
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hadits Ibnu Umar RA" ia berkata '?ada masa Rasulullatr SAW, banyak anjing

yang biasa datang dan pergr di masjid, dan mereka (para sahabat) tidak

menyiramkan apapun pada iur (bekasnya)." Ini disebdkan olehAl Buli.{rari di

dalam kitab Shabib-nyulalu ia berkata, "Ahmad bin Syabib berkata: Ayahku

menceritakan kepdaku .." dan seterusnya hingga akhir sanad dan matannya.

Ahmad di sini adalah gunrryaAl Bukhad. Ungkapan seperti ini diartikan

bersanrbung, dan bahwa Al Bukhari meriwayatkannya darinya sebagaimana

yang telatr diketatrui oleh para ahli seni hadits, dan inr cukupjelas dalam ilmu

hadits.

Al Baihaqi dan yang lainnya juga meriwayatkan hadits ini secara

bersanrbung di dalamryra ia mengelm,'Semerframa aqitng-anjtng biasa datang

danpergr dimasjid,namunmerelotidak apapunpada itr."

Sementara para sahabat l€mi bafiuiiah dengan hadits Abu Hurairah RA:

Batrwa Rasutullarr sAWbersaua, tJiij :.fi ; *f :,i\ eL'$ g $1

?r7'& 
*Jika anjing menjilat ieiana'ialah ir*iig'kolion, maka

hendaHah ia menumpal*,omya lcemudim meru:ucinya tuiuh kali." (Ln.
Muslim)

Diriwayatkan juga. dari Abu Hurairah, ia berkata,'T.asulullatr SAW

bersabda, !, i\.'oiit ?,:r'&'ry-b('*i33r y, {t $1.f tt :13't*
'sucinya bejana salah seor(mg kalior apabila orj@ menjilatnya adalah

mencucinya tujuh kali dimanowrgpertmro kalinya dengon tonah.' (E[R.

Mslim).

Dalam riwayafirya yang lain disebrrkan: { (i3r et ,ili nl :\ ;*
?'?'*|ry'ot 

*sucinya tujy rrr"orori di atta tolion bila ada

anjing yang menjilatuya adald, nutrcttcinya t4iuh kali."

Indikasi dari hadi6 pertamaorhpjelas, sebabbilatidaknajis, t€Nrtr beliau

tidak memerintatrlan rurhrk menumpahkannla, karcnabila memangtidak najis

berarti itu menyia-nyialen hartq padahal kita dilarang menyia-nfiakan harta.

Indikasi darihadits keduajugacukupjelas, kareirakesucian bisaberarti dari

hadats atau dari najis, dan di sini tidak dapat diartikan sebagai kesucian dari

hadats, makajelaslah artinya adalah kesucian dari najis.

Para sahabat kami menjawab tentang argunen mereka dengan ayat

tersebut, batrwa ada perbedaan pendapat di antara l.mi mengenai apakah wajib
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m€ncrrci bagian yang dikeirai (digigir) oleh aqiingpemburu (yang telah dilatih
ihr) eu tidak? Jikatidak l<xni w4iiHaur, bereti inr dimaaflran lgr€na kebutuhan
dan kesulitan delam mencucinp- Beda halryra dengan bejana.

A@njaumbantentanghadib Ibnu Umq makaAl Baihaqi telah bedgta
menjawabn5na,'Kaurnmuslimintelahs€pakatteirtangkemajisankeircinganjing

dan lceharusan menyiram kencing bayi, maka apatag aqiing." Ia juga berkata,
*Jadi 

hadits IbNru Llmtrini sebelum adanyaperintah untukmencuci bekasjilaan
anjing atau karena kencingnya tidak tampah sehingga bagi yang meyakini
tempatnya hanrs mencucinya Wallalat a' lon.,,

ls.Asy$yirazi bertata, cAdapun bab[ maka itu najis, karena lebih
buruk perihelnya daripada anjing, karena dianjurkan untuk
membunuhrya trnpa keterpaksaan d"n ada nash tentang keharamannya.
Karcna anjingsaja najis, maka apatagi babi.Adapunyang diturunkan
dari koduan5ra atau dari sahh satun5ra, maka itu j uga najls, karena tercipta
dari najis maka menjadi sama,

Pcnjelasannya:

Di dalam kitabnya Al ljma' ,It,.luAl Mundzir menukil ijma, ulama yang
men5mmkenajismya Ini menryakan hujiahFngpaling utamajika memang
benartsrjadi iima',nmunmaddrablualikm€rrJelqn srcinlababi dalamkondisi
hidry- Tentang hujiah yang dilcmukalon oleh pengarang, maka demikian juga
prg dikemukakan oleh png lainnla" namrm itr tidak menur{ukka4 dan karni
tidak rnempun5ai dalil pngjelas png menunjukkan najisnya babi.

Perkataan Asy-Syirazi, "dianjurkan membunuhnya walau tanpa
keterpaksaan," untukmembedakan dari ular, kalajengking tikus dan semua
binatmgperusak png lima dan yang serralara karena semua itrr zuci walaupun
diaqjurkan untrk dibunuh namun karena madharatrya- perkataanAsy-Syirazi,

'?ang diturunkan dari keduanya atau salah satunya adalah hewan suci dari
yang @is'" rnaka ini disepakati di kalangan kauri. Jika ada anak kambing yang
disusui oleh anjing hingga dagingnlaa tumhh dari penyusuan iar, maka tentang
smrs kenajisan mak lembing ini ada duapendapat pend4pat yang lebifr^ shahih
adalah tidak najis. Ini telah dipaparkan di awal bab.
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PerkataanAsy-Syirazi,'karenat€rcipta dari naiis maka menjadi sam4"

bertolak belakang dengan ul* yang berasal dari banglai karena dianggap zuci

menurutpandangan maddrab, dan &mikianpulayangditrtuplCIn olehjumhur

sebagaimana yang inryaAllah scbetrar lagi alon lomijeladcan. Seme$iqra ia

mengatakan: karena ia tercipm dad hewm nqiis' ini untuk menyisihkanqra &ri
apapngkami sehdm, lsena@kaitidakdisehth,m- Bisajugaunghpdr

ini tetolak dan dikatakan bahwa ulc tidak tercipa dari bangkai seperti halrya

bakteri cuka yang tidakterciprta dri cuk4 @i memang ada di dalamnya. AI

Qadhi Abu Ath-Thalyib telah menjaurabn5a dcngrojau,abm )ang m€Nr),erupai

ini dalam masalatr sucirya manl Walloht a'lant.

Adrynbinmryttumghin5aslainqirydmffiidmymgdihmmlrm
dari salatr satunya maka semuan)ra srci. Ingra Allah peirjelasannya akan

dipaparlon dimasalabmasalah cabmg.

16. Asy-syirrzi berlotq cAdepun susu hemrn sehin manusii yang

dagingnya boleh dimeken, make mengenei ini ade due pendapat Abu
Sa'id Al Asthakhri berketr, bahwe itu suci kerena ia herwen yang suci

sehingga susunya juga snci seperti halnya kembing. Sedangkan yang

ditetapkan (nash Asy-Syef i) bahwa fu nai\ karene susu bagaikan

daging yang telah disenbdih dengen drlil bahwr itu dilrpat dari herwan

dan dimakan, sebagaimana didepaflrennye drgings dari yang telah

disembelih.Adapun dng'ing hewenyeng ti' r'bolch dimekan adalah najis,

maka demikian j uga susunSra.'

Penjelasan: Susr ada empcjenis:

l. Susu heuran ymg drviogn:aboleh dimalm, scpeili ma, sapi, lcambhg

lorda kijang dan sebagaiq/a, baik bcnpa biffig hman mrym lainrrya Ini
cukup jelas berdasarkan nashAl Qu'an dan hadib.haidts shahih *fiaiima'.

2. Susu anjingdan babi scrta yang difimmkan dari salah satuqra, ini
disepakatinajis.

5E Telahdikemukalmr kffi hi mengBoaihkm ini dmagrmenfu6i drlenr

menghukuminya haram dalam hal pc,nyusuan dm pengharamm atau pemakruhan
jallalah [hewanyang memalonkman]. YalIaIu a'lanr-'
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3. Susumanusia, ini dihukmi srci menun$panaanfnmaa*uf; dan ihl
telah dinashkan (Asy-Syaf i), dan inilah yang ditetapkan oleh para sahabat

kami, hanya saja pengarmg Al llawi manfrnlcmdariAlAnrnattri dari kalangan

sahabat l@ni, bahwa itu nqiis, adrym dihelrllm meminrmnya bagi bayi lorena

danrrat Ia menyebdkannya di dalam kitab Al Buyu' Qvlbeli), dan dihrurkan
juga olehAd-Darimi di akhir pembahasm tfrang salon Diuarkan juga oleh

AsV-SVasyi danAr-Rauyani. Namun pandangan ini tidak dianggap, bahl<an itu
jelas salah. Dikemukakannyapandangan senrpa ini sebagai peringatan agar

tidak terpedala- $aildAbuHmi memkil iima' kaurr mudmin png menyatakan

kesuciannya di dalam To'liq-nya setelah pembahasan tentang salam. Ar-
Rauyani mengatakan di atfiir babjual beli dengan tipuaq 'tsila kami katakan

dengan pandangan maddab, bahwa manusia tidak najis dengan kematiaru lalu

ada wanita mati sementara pada teteknya terdapat susu, maka susu ifu suci,

boleh diminum dan bolehjuga dij'Fl-"

4. Susu semua binatang selain yang kami sebutkan haram adalah suci.

Yangbenarlagidicantrnkannaslr5a(olehAsy-txaf i)adalatrnajis.AlItrakhari

mengatakan suci. Pengarang telatr menyehxkan dalil kedua pandangan ini. Di
antara yang mengatakan suci adalatr Abu tlanifah, dan di antara yang

mengekaruqiisadalahl,Ialil(,AlmaddmDaud- Bilakami lctakan suci" apakah

boleh meminuurnya? Mengemai ini ada dua pendapat yang dituturkan oleh Al
Mutawalli dan yang lainnya. Pendapat yang lebih shahih adalah boleh

meminumryra, kareira inr swi. P€ndryd kdu4 ditraramkan meminurnnya, dan

inilah yang ditetapkan olehAl Ghazali di dalaml, Basith,karena dikatakan

bahwaitubisameryak'tidanmenjiiilcansehinggn ingus.Sejumlatr

ulama telah menghirnpunanpeftedaanpmdangan ini.Ad-Darimi menuhrkan

di aklrir pembahasan tentang salam,'Mengsnai zusu keledai dan serupanya

ada tiga pendapar Pendapat yang shahihhhwaitu naj is, tidak boleh diperjual

|cr;lilcAt\ Ihhu.bahwa ihr srci dan boleh diperfual belikan dan diminum . Ketiga:

Suci namun tidak boleh diperjual belikm dm tidak boleh diminuur.

PedotaanAsy-Syirazi,'Susr hewm selain manusia png boleh dimakan

dagrngrya ada dua pendapat" Kerrutlakan ini mengindikasikan tercakupnya

anjing dan babi, semestinya dikatakan: hewan yang suci. Tampaknya ia tidak
itu lor€na sudah cukryjelas . Wdlalru a'lom.
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Catatan: Jika susr anak kanbing dianrbil setelah kematianrrya atau setelah

disembelihnyasedang[aniatelahmemakanselainsusu,makainrnajis,dernikian

tanpaperbedaanpendapat Jikadiarnbil sebelum me,makan selain susrl mal€
ada dua pendapat Pendapat yang sWtih yangditaapkan oleh mayoritas a.lalah

zuci, karena para salafmasih merrbuat keju dengan zuzu iar dan tidak melarang

memakan keju yang dibuat dari susu itu. Al Abdari mentrfirkan dari Ndalik dan

Ahmad dalam riwayat yang l&ih sluhthdi antara dua riwal"at darinya bahwa

susu bangkai adalatr haraq s€bagaimana maddmb kami.

DiriwayatkandariAbullanifrtr danAhmad dalam riwapt lainnl,a batrwa

itu suci seperti halryra telur. Dalit kami, bahwa inr mer.upakan bagian dari anak

kambing sehingga menyenryai tanpn/kaki, ini befteda dengan telur l<ar€na

bukan merupakan bagian. Menunrt pendapat kami tentang tehn yang berada di

dalam ayam mati ada tiga pendapat png telah dikemukakan pada bab bejana

Pertama, batrwa ihr suci. Keduq bahwa itu najis. Dan pendapatyang lebih

shahih,Mhwabila sudah lceras maka inr suci, jika tidak maka itr najis. Adapun

susu di dalam kambing mati, maka menunrt kami batrwa itu najis, tanpa ada

peftedaan pendapat Penjelasanrrya telah dipapa*an pada bab bej ana- Wallaht

a'lam.

17. Asy-Syirazi berkata, aAdapun cairan kemaluan p€nempuan,

maka yang dicatatkan (nash Asy-Syafr'i), bahwa itu najis, karena

merupakan cairan yang keluar dari tempat najis sehingga itu najis. Di
antara para sahabat kami ada yang mengatakan bahwa itu suci seperti

halnya cairan tubuh lainnya'

Penjelasan:

Cairan kemaluan adalah cairanpr$ih antara madzi dan keringat Kar€na

itu diperdebatkan. Mengenai ini pengarang rahimalrullah me-raj ih-l<an mjis
di dalam /r- Tanbih, di-rajih-l<anjuga oleh Al Bandaniji. Sementara itq Al
Baghawi, Ar-Rafi' i dan yang lainnya mengatakan batrwa yang lebrh sluhih
adalahzuci.

Pengarang,{ I Haw i mengatal<anpada *bab hal-hal yang mewaj ibkan
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mandi,' dengan nashAsy-$naf i raltunahtlWpada salah smkitabrqra bahwa

cairan kemaluan adalatr zuci. Lalu ia menunrkan pemptaan najis dari Ibnu

Suraii. Dengan demkiao, m€ngcnai'nasalahini adaenpendrycymgdicadran
dad Asy-Sya.f i. P qtqna:png dinukil oldt pengarang dan yang kedua adalah

yang dinukil oleh pengarang Al Hawi. Yang benar adalah pendapat yang

menyatakanzuci.

Pendapat yang menyatakan najisjuga berdalih dengan hadits Zaid bin

Khalid RA: Batrwa ia menanyakan itu k€pada Utman binAftn RA ia berkata,

"Bagaimana menunrtnu bila seorang lelaki menggauli isterinya dan tidak

mengeluaftan mani." Utsrnan berlota,'1rr hans berwrdhu sebagaimaawrdhu

untuk shalat dan rnencuci kemaluannya." Lalu Utsrnan berkata, "Aku
mendengamya dari Rasulullah SA\[.'Diriwayatkan olehAl Bukhari dan

Muslim

Al Buktrari menanrbahkan (dalam riwalrfiya): Ialu ia bertaryra keeada

Ali binAbi Thalib Az-Zrfu;rbmAlAumam, Thalhah bin LJbafttullah dan IJbay

bin Ka'b, merekapun menyuruhqra dernikian.

Diriwayatkan dari LJbay bin Ka'b RA: Bahwa ia berkata" "\Vahai

Rasulullatr, (bigaimana) bila seorang lelaki menggauli isterinya dan tidak
mengeluarkan mani?" Biliau menjawab,'Ia harus mencuci bagian yang

disentuhkan kepada isterinya, kemudian benn udhu dan shalat " Diriurayaflon

olehAl Buktrari dan Muslim.

Kedua hadits tentang bolehnya shalat dengan wudhu tanpa mandi ini
telatr dihapus huhnnrya sebagaimana lang telah dikemukakan pada'tab hal-

hal yang mewajiblan mandi."Adapun pedntatr untuk mencuci kemaluan dan

apa yang disenurtrkan kepada isterinp malca itu t€tap b€rlah dan tidak dihapus

Inilah yang benar mengenai hukum najisnya cairan kemaluan.

Pendapat lainnya diartikan sebagai anjuran, namrrn kemutlakan perintah

menuqinklran wajib demikian memrnrtjumhur ahli fikih" Wallakt a'lan.

Perkataan Asy-Syirazi, "dan cairan kemaluan peremlruan " di sini ada

kekurangaq yang lebih baik adalah cairan kemaluan, kare,na tidak ada bedanya

antara kemaluan perempuan dan lainnya pada hewan png zuci sebagaimana

yang telah dikemukakan . Wallahu a' lant.
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18. Asy-Syirazi berkah,'Adapun apa yang menjadi najis karena

itu, adalah apa-apayang suciymgterkeneoteh salah satu jenis najis itu
bila salah satunya basah maka menjadi nejir yang persentuhan.'

Penjelasan:

Apa yang dikatakanqra ini cukupjelas' tidak ada yang samar, tapi dari

kemntlakan ini ada beberapa hal yang dilGcualikm . Pertona:tnnsr,arbimtang

yang tidak memiliki darah ),ang meNrgalir, ihr tidak najis menurut pandangan

mad*ab, danbendatsrydmditryabintugiujryatrakmerjadi najis rnenunt

pendapat yang slwhih Kertn Najis ymgtidak dilretahi idera tidak memajiskan

air dan pakaian menurut pendapat yang lebih siaf,ri sebagaimana yang telah

dikerml<alon . I@tiga,Bilaloringmnakmrqiislcmdian menjilat@abejana

yang airnya sedikit atau benda cair maka tidak menajiskannya menunrt salah

sattr pendap at. Iteemptr lika najis janrh kedalm air dua qullah atau lebih dan

tidak mertrbaturyra, maka tidak menajislonrrya-

Ivlasalah-masalah yang tfrlrait dengan naiis.

Pertama: Bulufzmbut bmglrai "dal'h najis menunrt madztrab kecuali

manusia maka itu suci mentrnrt mad*ab, baik terpisah &rinya semasa masih

hidup maupun setelah kematiannya. Penjelasan teirtang bulu/rambut telatt

dipaparkan pada bab bejana Dan di sana telah dikemukakan juga bahwa

madztrab memandangnajisqatulangbmdoi. fugatelah dikemukakan di sane

batrva binamngpngtidakboldldimal@degiqgrrya, bilabinatangihr dis€mbelih

makamu{adinajis.

Kedua: Para sahabat kami (pengilort merl-lmb 5yaf i) berkat4 'Be,nda-

benda mati dan heuian-hewan scrta apa-apa yang terkait dengan hewan, maka

semua benda adalatr suci kecuali tfiamer dan setiap arak yang memabuldcan.

Su&pendapat melrydakm bahwatrakrdrleh srci,pendapat lain

bahwa nrak png mulia adalah strci walaryun t.'-rchrng di dalam tandan yang

bisa merubalurya menjadi tfiamer. Penjelasanmtangpelrdapat-pendapat ini
telah dipapa*aq dan inr senruajanggal lag l€mah-

Yang dimaksud dengan bemda mati ini dalah yang hrkan hewarU bukan

benda hidup dan juga br*an bagim dari heuaan sefta tidak b€rasal
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dari hewan. Perkataan kami, lmkan benda hidup," untuk membedakannya dari

bangkai. Perkataan kami, "dan juga bukan bagian dari hewan,"

untrk membedakan dari angota trbutt kambing misakrya, dan serupan),a yang

diambil ketika kambingnya masih hidup. Perkataan lcami, 
*serta tidak berasal

dari hewan," unfirk membedalcaruq/a dari air kencing kotoran dan najis lainrya

yang berasal dari perut hewan.Adapun hewan, maka s€muanya suci kecuali

anjing dan babi serta yang ditrnmkan dari salah saomya

Pengarangll Eayaz mcnuturkan pandangan lain dari Ash-Shaidalani,

bahwa ulat dari bangkai adalatr najis. Ini pandangan yangjanggal lagi tertolak.

Yang benar adalatr dir5tatakan srci sebagaimana hewan-heuan lainrya Adapm

png terkait dengur hewan, seperti bangloiny", maka perincia" dan peqielasan

tentang yang suci dan yang najis dari itu rclatr dipaparkan . Wallalru a'lam.

Ketiga: Najis yang berada di dalam perut tidak dihukumi selama tidak

bersentuhan benda lain di luar sehinggapng berlaktr adalah hukum zhatrimya

(bagian luarnya), sebagaimana bila menelan tali dimana sebagiannya sudah

berada di dalam penr dan sebagian lainnya masih di ltrar muh[ atau memasuldon

jarinya ke dalam dubur, atau batang kayu (atau serupanya) yang mana sebagian

di dalam dan sebagiannya lagi di luar, maka mengenai ini ada duapendapat

pngtelah dikemukakan di awal *babhal-hal yangmenrbatalkanwudhg" dimana

pendapat yang lebilr. shohihFng ditctapkan oleh mayoritas, bahwa ditetapkan

hukumnya najis sehingga tidak sah shalat maupun thawaf dengan kondisi itu

karena disertai dengan sesuanryangbersenUrlran dengan najis. Pendapat lainnya

tidak menetapkan hu*um najis. Penjelasan lebih rincinya mengenai ini beserta

cabang-cabang masalahnyatelah dipapartan di sana. Wallahu a' lom

. Keempat:Tbntangf,anua-frtua),angdinukildaripengarang AsyS)tunil,

bahwa bila anak keluar dari penrt maka ia suci, tidak wajib dimandikan

berdasarkan ijma' kaum muslmin. Ia perkata, "Maka telur jup demikian,

sehingga tidak harus mencuci bagian luar larena najisnya yang di dalam tidak

dihukumi. Karena itulah susuyangkeluardi antarakotoran dan daratr adalatr

zuci lagi halal." Demikian yang dikatakanrya batrwa najis yang didalam tidak

dihukumi, dan juga tentang telur, ini adalah pilitrannya Ikmi telah memaparkan

perbedaan pendapat mengenai ihr

Kelima: Pengarang At-Thtimmaft berkata, "'Kotoran yang rontok dari
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tubuh manusia di dalam kamar mandi dan lainnya, maka hukwnrya sama dengan

mayat manusia, karena terlahir dan kulit' kbihjauh ia mengatakan, 'Demikian
juga kotoran yangterlepas dari semuahewan makahukumnyasama dengan

bangkainya." Apa yang dikatakannya mengenai kotoran manusia adalah

pendapat yang lemah, saya tidak menemukannya dari selainnya. Sedangkan

pendapat yang terpilih adalatr ditetapkan suci, karena itu merupakan keringat

yang mengering (meaiadi benda)

Keenam: Para sahabat V'ami rahimahumullahberkata "Bila binatang

memakan biji lalu keluar dari perutrya dalam keadaan utult. Jika l€dar kerasnya

tetap, yaitu bila ditanam maka bisa armbuh, maka dihukumi suci namun tmnrs

dicuci karena telah bersentuhan dengan najis. Sebab bila itu telah menjadi

makanan, maka akan melalui proses pencernaan, misalnya menelan biji lalu

keluar, maka bagian dalamnya suci sehingga bagian kulit luarnya harus dicuci.

Jika kadar kerasnya telah hilang, yaitu bila ditanam maka tidak akan hrmbu!,

maka itu adalah najis. Penjelasan ini disebutkan oleh Al Qadhi Husain, Al
Mutawalli, Al Baghawi dan yang lainnya.

Ketujuh: Tanaman yang tumbuh pada kotoran, maka para satrabat kami

mengatakan, bahwa itu bukan najis pada bendanya tapi menjadi najis karena

bersentuhan dengan najis sehingga menjadi najis. Bila dicuci maka menjadi suci.

Jika ada bulir yang tumbuh pada kotoran, maka bij i yang tumbuh darinya [yalmi
bijinya berada di atas, seperti padi, bukan yang tertimbun di dalam kotoran itul

adalah suci dan tidak perlu dicuci. Demikian juga mentimun dan serupanya

semuanya suci dan tidak perlu dicuci. Al Mutawalli berkata, 'tsegitr pula pohon

yang disirami air naj is, maka datrandalrannla, dedaunannya dan bualr-buahannya

adalah suci, karena semuanya merupakan cabangnya pohon itu dan

pertumbuhannya." Al Baghawi berl<at4 'tsila dari kemaluanya keluar ulat, maka

itu suci namun bagian luamya najis, sehingga $ila dicuci maka menjadi suci."

Catatan:

I . Misik adalah suci menurut ijma' dan j uga boleh diperjual belikan. Al
Mawardi menuturkan pendapat dari kalangan syi'atr di dalarn kitab Al Buyu',

batrwa mereka mengatakan najis dan tidak boleh diperjual belikan. Ini kesalatran

fatal karena menyelisihi hadits-hadits shahih dan rjrna' . Insya Allah kami akan

menjelaskannya beserta dalildalilnya pada "bab apa-apa yang dilarang dari
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itq" dari rangfuaianjual beli dengan tipuan yang disebutkan oleh pengarang dan

para sahabat kami.

2. Al Mawardi danAr-Raufni mengatakan di akhir bab jual beli dengan

tipuan, "Adapun zabad (sejenis parfinn), ihr adalalr susu larcing lau( hromaqra

seperti aroma misik." Keduanya mengatalon,'tsih l€rni katakan najisnya susu

binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya, maka mengenai ini ada dua

pendapat. Pertama, bahwa itu najis, tidak boleh diperjual belikan karena

kenajisannya . I(edn,b'alwainr suci sebagaimana misik." Demikian perkataan

Al Mawardi dan Ar-Rauyani

Yang benar adalah suci dan boleh difrjual belil€rL lcarena yang benar,

bahwa semua binatang laut adalah suci, dan daging dan susunya halal

sebagaimana yang insyaAllah nanti akan kamijelaskan pada babnya. IGlaupun

mengikuti apa yang disebudon olehAl lvlawardi, bahwa itu adalah susu kucing

lauf padatral para atrli terperca, ra menlrebudon batrca itu adalah keringat larcing

darat, maka berdasarkan ini berarti suci, tanpa ada perbedaan pendapal Tapi

mereka mengatakan, "Ihr biasanya tercampur dengan bulu yang rontok darinyra

sehingga perlu mernisahlcan bagianpng ada brdunya Ikrena yang lebrh sWih
menurut kami, bahwa buhy'rambut hewan, sclain manusia, yang tidak boleh

dimakan dagingnya bila terlepas/rontok ketika masih hidup addlah najis,

scdanglon kucing darat tidak boleh dimakan dagin$ya. Wallahu a'lam."

19. Asy-syirazi berkata, cNajis tidak bisa disucikan dengan

perubahan kedua benda, yaitu kulit bangkai binatang. Kami telah

mengemukakan dalilnya padatopiknya. Dan keduaadalah khamer bilp

telah berubah dengan sendirinya menjadi cuka maka menjadi suci, hal

ini berdasarkan riwayat dari Umar bin Khaththab RA, bahwa ia

berkhutbah, Ialu berkatq 'Tidakdihalalkan cuka dari khameryang telah

nrsak sehingga AIIah memulai pengrusakannya, maka saat itulah cukanya

menjadi bailc Dan.tidak mengapa kalian membeli cuka dari ahli dzimmah

selama mereka tidak berupaya menyengaja pengrusakannya.' Dan j uga

dihukumi najis itu karena kerasn5rayang menyebabkan kepada rusaknya,

dan itu sudah tidak ada tanpa'disertai najis' make wajib dihukumi suci."
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Penjelasan:

Perkataan Asy-Syirazi, "tidak bisa disucikan dengan perubatran kedua

benda," semestinya dikemukakan tiga, yaiu Alaqah(gumpalan darah) dan

mudhghah (gumpalan daging), karena kenajisannya menjadi hilang karena

perubahannya menjadi makhluk hidup. Yang ketiga adalah telur di dalam ayam

mati, bila dihukumi najis, maka akan menjadi suci bila berubatr menjadi anak

ayam, demikian tanpa ada perbedaan pendapat sebagaimana yang telah

dikemukakan pada bab bejana. Jawaban tentang telur, bahwa itu bukan najis
pada bendanya, tapi karena bersenhrhan dengan najis. Adapun Alaqah
(gumpalan darah) bn nrudhglah(gumpalan dAing), maka cabang masalalurya

menurut pendapat yang lebih shahih adalah suci. Penjelasannya baru

dikemukakan di atas, makacukup dengan itu dantidakperludiulangdi sini.

Adapun perkataan Umar RA, bagian akhir perkataan, "menyengaja

pengrusakannya," diriwayatkan olehAl Baihaqi dengan lafazh, "dan tidak
mengapa kalian membeli -" dst. hingga akhir perkaaannya.

Kemudian perkataanAsy-Syirazi, "menjadi rusak " maksudnya adalatl

berubah menjadi cuka. Perkataan Asy-Syirazi, "sehingga Allah memulai

" artinya batrwa bila ldramer dirubatr merf adi cuka maka cuka

itutidakhalal,apibilaAllahmenrbahnyamenjadicukatanpaperansertamanusia

maka cuka itu halal (yakni berubah dengan sendirinya), demikianjuga malma

perkataannya, "pengrusakanny4" yakni menjadikannya cukq yaitu merusak

khamer walaupun bisa dibuat menjadi demikian. PerkataanAsy-Syirazi, "dan

tidak mengapa kalian membeli cuka dari ahli dzimmatr,r' artinya: itu dibolehlen
dan tidak dilarang walaupun mereka itu kafi r yang perkataannya tidak dapat

drpercaya. Bahkan itu dibolehkan sebagaimana dibolehkannya sembelihan

mereka dan makanan mereka yang lainnya. Allah Th'ala telah berfirman,
" Malranan (s e mb e I ihan) orang-orang yang dib er ikanAl - Kitab itu halal
bagimu;'(Qs. Al Maaidah [5]: 5). Ini bisa ditakwilkan juga sebagai cuka dan

makanan lainnya. Dan tidak bisa diterima klaim mayoritas mufassir dan y_ang

mengikuti mereka yang mengkhususkan itu pada sembelihan mereka. Di antara

yang mengikuti pendapat mereka adalah pengarang ini di awal bab riba. Yang

benar adalah yang kami sebutkan.

Adapun tentang hukum masalahnya, bila khamer berubah dengan
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sendirinya menjadi cuka, maka ia menjadi suci. InsyaAllah nanti akan saya

sebutkan cabang yang mencakup hukum-hukum benda yang mengalami

'perubahan.

20. Asy-syirazi berkata, "Jika direndam cuka atau garam maka

tidak mensucikan berdasarkan riwayat Ba[raAbu Thalhah RA bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang anak-anakyatim yang mewarisi khamer,

beliau pu n bersab dar' Tump ah kanlah.' Lalu Abu Thalhah berkata,'Apa

tidak sebaiknya aku buat cuka?' Beliau menjawabr'Tidak.'Beliau
melarangnya merubah menjadi cuka, maka ini menunjukkan bahwa itu

tidak boleh. Dan karena jika itu dibolehkan, tentu beliau menganjurkan

itu karena mengandung kemaslahatan pada harta anakyatim itu. Dan

juga, jikadituangkan cuka kepadanya, maka cukanya menjadi najis, jika

telah hilang maka yang tersisa adalah najisnya cuka yang najis sehingga

itu tidak mensucikan. Jika dipindahkan dari sinar matahari ke bawah

bayangan (yang teduh), atau dari yang teduh ke bawah sinar matahari

hingga menjadi cuka, maka mengenai ini ada dua pendapat. Pertama:

mensucikan, karena kerasnya (yang memamukkan) telah hilang tanpa

najis yang menyertainya. Kedua: tidak menyucikannya karena itu

merupakan tindakan yang mempercepat prosesnya sehingga tidak halal

dengan cara itursebagaimana bila membunuh orangyang akan diwarisi,

atau membuat lari binatang buruan dari tanah suci ke tanah halal."

lI"lH; ini hadis statnfr yurg diriwaptlon ohhAbu thud
dar png lainnp dengur sanad*qrad lhahr, dad Anas RA: BatrwaAbu Thalhatr

bertanya kepada Rasulullatr SAIV, lalu ia sebutkan dcngan lafadr yang

dicantumkan di dalam Zl Milu&&ab. Muslim di dalam kiub Sfta}ihnya

danAt-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, ia berkata, Tabi SAW ditanya,

'Apalcah boleh kami membuat cuka?' Beliau mcnjawab,' TlfulC ." At'Tttridzi
berkat4 "Ini hadits ftasaz shahih."

Perkataan Asy-Syirazi, "Dan diriwayatkan bahwa Abu Thalhah," ini

termasrk png dii$ad tefiadapn),a, lorena ia maryelrdon dengan nada iqyarat,

padahal ini hadits shahih. Nama Abu Thalhah adalah Zaid bin Sahl.
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Krterangannya telah dipaparkan pada ba'6 hat+a prrg mlvlliblian mandi. "

Adapun tentang hulem masalahnya: Menurut kami dan mayoritas ulama,

bahwa pencampuran cuka itu hafm,jika dilakukanmakaakan menjadi cuka

namun tidak mensucikannya. Al Baghawi berkata, "Tidak mungkin

mensucikannya setelah ini dengan cara seperti cukabilat0lah terkena najis."

Abu Hanifah berkata, 'Disucikan dengan proses cuka." Dalil kami adalah kedua

hadits yangshahihini.

Adapun masalah pemindahan dari lokasi teduh (tidak terkena sinar

matahari) ke bawatr sinarmatatrari atau sebalikny4pendapatyanglebihslwhih

adalah suci. Kedua pandangan ini berlalu bila pangkalnya dibuka agar terkena

udara sehingga mempercepatprosesnya. Demikian yang dinukil olehAr-Raf i.

Masalah:

Pertama: Khamer ada duajenis, yaitu yang mulia dan yang lainnya.

Yangmuliaadalatryangdibuatdari sari-sari buatruntrkmenjadi cuka sedangkan

yang lainnya yang dibuat untuk khamer. Tentang keduajenis ini ada beberapa

masalah:

Kedua: Prosesnya dengan mencampurkan saru buah atau cuka atau

roti panas atau garam atau lainny4 ini hukumnya haram, tanpa ada perbedaan

pendapat di kalangan para sahabat kami. Bila menjadi cuka maka cuka ini najis

karena dua alasan yangtelatr disebutkan olehpengarangdanpara satrabat kami.

Pertama: Diharamkannya upaya pemosresan itu. Kedua: qejiqrlyf,bgnda yang

r,4imap,Plq\en,t{fnensr*nEqXpy.lse[ringgastal,usnyanqisttvptgsqberlanjut

,'t$g, m,lrdak,pda y, qpg,rnepgtrilgrg!5annya $+ t!$k aaa k,t: e\fg iega1a
hpkql.unfuk merulah msnjp4i su9il Pqp saBP3ll<arnl lpengi$1m,p{?hab
Syafif i) hflc414,.'lSaparqt?d4lqln hal'ini,baikkhameryqrg Slglil.rpaqppn
lainnya. lGrena yang dimasukkan itu dengan sengaja.'l Menururt lp-1daRet yang

lemah boletr rnengupayakan khamer yang rnulia dan disWikap dsngan cara iur.

Menurut pendapat lainnya bahwa cara itu mensucikan khamer baik yang mulia

mauprrn lainny4 bila dimasukkan secara tidak sengaja. $mikian VanS {ituru*an
oleh Ar-Rqff irY-ang,be4ar bahwa itu tfdak a{a bedanya sebagaimana yang

telahdikemul&kan
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Iftfigl Bih.limast'ldmn bauargmr garam lce dalam sari b,atr unhrk

mcmpcrcqpat pclmcffisrirp sebelum mcngeras schingga menjadi lfiamer
kernudim benfiah scndirftrya mcnjadi oilo *@frm di dalamryra t€rdapat

hawang m&mcng@i ini adaenpcod@ymgdihnrkm olehAr-Raf i.
Pertona,Wvaib msrcilm lurna dimasrk{ran datam keadaan sucinya,

seperti pcnyUm @ (&rm). Ififu,m@g.yang lcbih slufu\ batrwa

itu tidak rneoslrftan, karcna yang dimrqxrl&en mcnjadi najis karena proses .

lchamcr sehinga stans nqiis tcns bcdenjrt Ini berbeda dcngan penyekatan

tongiltempsym katao dmlrd- Jika crrkmJa t€bfr bmlak shingga mencegah

sari hah monjadi kas batrni menlrdi alrm[ maka itr tidak apa-apa, bahkan

iumeosrcilm5ra

Kccmpt Irdcnahan khamcr yang mulia agar menjadi khamer adalatr

boleh. Inilah 1laqg benar yang dimplon olet para sahabat lcami. Imam Al
I{aramain me,nuurkan pendapat dari scbagian r.leme leahf, bahwa itu tidak

boleh" Ini pend@ry hliru lrvi EblalsA@njcnis khamer lainnp, maka

wqiib dihnngjikatidd(dihnng lah benfiahm$adi otka makamenjadi suci

karcma najisrya iu akibat keramp, saangkan tccrasn:a iu srdah hilang. dr-
Raf i rncnndcm mdaed lain, bahua i[r lidak {roslriilrrn}a, karema &ngan

menaham)a(tid*mcaumpahlom5n) bcrnti blah bcrtuat malaiaq sehingga

sama dengan scngda mcmbua cuka &ngan cara yang ditarang. Pendapat

maddnb artalah Fng pcrhma

KclEmr: Bihthh kernbali sri @lpros i[t malo ma{adi $rci juga

wadatrwadahrya karena frlcor drurd- A& pendapat lainnya mengenai ini,

)aiuAeDdmi'n€ngrh'Jikatithlcrysodikitpnrdari ttranm, seperti

botol, maka iur srci. Tryi jika meresap maka tidak suci." Yang benar adalah

yang ditctapkan oleh jumhur, bahwa iur srci karena frlcor danrrat-

Ikmrdian, karcna srinyaryapngtidakdihnngi cula selahprosesnya

maka menjadi srci juga yang di aasnya yang terlrena l&amer ketika sedang

nr€ndidih (po*s rircqidi keras) Demikimpry dilcmlcm olehAl Qadhi Husain

dan Abu Ar-Rebi'Al traqi. Ar-RaIi'i mcnutntan dari keduanya tanpa

menyehfu kebalilmJ,aAl neqi initcmmaTbhirt nAbdillatu dinisbaftan

k€pada [aS Fihrncged $asyymgbersmhngdqgtnTt*i. Demikian yang

diktakan olehAsSam anlFinr rcgcri Islmutaft dan paling bersih.

i

I
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Ia meng&kan,'AhrAr-Rrbi' ini sdrang ymg pmdai dahm rnasalah

fikih ia belajar fikih di ltferw ie kcpodaAl QftlAl i{rrazi, di Nrisahrr
kepadaAbn Tturhfu An-ZN.dm d Bdftra krpe/|, A buAbdilhhAl thrhimi.
Ia belajar ushul dad Abu IshaqAl lfraint Penfrrduk Spsy baayak bcrguru

kepadanya dn lam rnlsaleh fikih- Sat/e 6|ah rrrFn4.'*m pafulrya di dakt
TaruibAlAsna'.

C.atrten:

l. Trdaksahmeryqirnlbdiilomldffi yagmtia, demikimpanderga
maddrab. S1raith AhlAli As-Sanuji menuurlon pandangan lain ,arg l€ilrah,

bahwa itr sah beddran pmdsgtn,'angimggd mtang kesriugrya IGrcna

dihalatkannya hg- &Im biii png bcrpros m€njadi Htarn€r, nialra tcntarg

keabsahan penjualm5a bertoeang @ kesrcian drahirnyr. Adapn tentang

kesucian bagian drlmnJa adadn pendapatyang berpangkal pada pendapat

mengenai telur yang {ftlalam5a Edapd darah" png benar batrwa semuanya

bdit
' z.lvladztrab kami, bohwa diboletrkan menahan wadatr tlramer dan

memanfratlcan scrta m€mpcrgdakannya rmn* be6agai kcpcrluan bila tclah

dicnc.i, dan menurcin52a memmg mcmur€kinkL Danikian png ditcatakur oldr
jumhur ulama. Dirirvayatkan dari Ahmad rahinuladlata bahwa itu turus
dipecahlcan dan dirobelc pffi kami, bahwa itu rylalah h8rta, dan kitadilaxang

menyia-nyiakan harta Juga, kartra hukrm asalnya tidak ada ketetapan yang

menunjuldcan ueiibrJa lul ior.

Adapun hadits Anas RA )rang mana ia bc*ata, "Aku mLnluguhi
minuman kepadaAbu Lrbaidah,AbuThalluh dan Ubay bin Ks'b sirup kurma

[yalari minuman yang dibuat dari hlrma yang dibolah ldu dinlsngi air dan

dibiarkan hingga menjadi tajamfteru] dan ldanrer. Lelu ada seseorang

mendatangi mereka lalu bed@,'ScsrmguhnSra l&amer telatr dilraramkan'

MakaAbu Thalhah be*ata, 'Wahai Anas, berdirilah menuju guci iur lalu
pecahkantalL' lv{akaalorprn berdiri lalu nrerrecalrkunqTa- Dirirvaydranoleh
Al Bukhari dm Muslirn, d"lm hdfts hi ddak da Fng m€arrdddrm rvajibrqna

memecalrkaru lertoaNabi SAWtidak memerindalrlsrr iur Bablgn dalarn hadits

Abu Thalhahymgds&drandehprrrgmeumjddm&ku/qiib, lcarerra
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nabi SAW mengatakan, "Tumpahkanlatr." Tanpa menyebutkan untuk

merusal*an wadahnya. Di antara png menyebutkan masalah ini dari kalangan

para sahabat kami adalatr pengxaag Al Mutazhlnri.

3.Al Mutawalli mengatakan di dalf,n ldhbjual beli,'Meirugtrr1a" meqiual

khamerkepada ahli &immah adalahharam."Abu Hanifah berkata, *Tidak

haram."ldasalatr ini berpangkalPadakhilhabtertradaporang-orangkafrbeserta

cabang<abangnya. Madzhab kami meryratakan bahwa merekalah yang dituju

oleh khithab itu. Insya Allah saya akan menjelaskan masalah ini di awal

pembahasan tentang shalat.

4. Ma&hab para ulama tentang membuat khamer dan perubahannya

menjadi cuka- Jika berubah dcngan sendirinya menjadi cuka" maka menurut

jumhur ulama bahwa itr suci. Al QdhiAbdul WatrhabAl Maliki mentrkil [ima'

mengenai ini. Yang lainnya menuhtrkn dari Saturun Al tvlaliki, bahwa itu tidak

mensucikan. Adapun membuat cuka d.eirgan nrernasulon sesuanr ke dalamnya,

makamenunrtmadztrab lomi bahwa inrtidakmensucikan. Dernikianiugayang

dikatakan oleh Atrmad dan mayoritas ulama Sementara itu, Abu Hanifah' Al
Auza' i da,nAl-Laie batrura inr mensucikan. Dari Malik ada tiga riwapg riwayat

yang paling slahihbahwaitu haram, dirubahjadi culo maka itu suci. Keduq

haram dan tidak dapat disucikan. Ketiga" hald dan dapat disucikan. Dalil l<ami

adalah png telatr dikenrukakan

zl.Asy-syirazi berkata, "Jikr kotoran terbakar lalu berubah

menjadi abu, makl itu tidak mensucikan, kanena ststw najisnya adalah

peda bendanya.Ini berteda dengan khamer, karcnt illtus neiirnyr pada

makna yeng dicerna, dan itu sudah hilang.'

Pcnjelnran:

tvladdrab kanri, batrwa pcmbalcaran dengan api tidak rnsrsrcikan kotoan,

hrlang bangkai dan benda-benda najis lainnp. Demikianjt'ga bila benda-benda

ituberada di tempatbergaram, atau ada aqiingatau serupanya yang berubah

menjadi garam, menunrt kami tidak ada yang benrbah menjadi suci. Demikian

juga yang dikatakan oleh Malilq Ahmail, Ishaq dan Daud. Para sahabat kami
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menuturkan dari Abu Hanifatr yang menyatakan batrwa semua inisrrci, Penda@

ini ditrfrtnkan juga oletr pengarang Al' UdMt &n Al Ba1tffi *bnrgutsau pend@
dari para sahabat kami.

Imam Al'Haramain berkata, "Abu Zaid dan Al Khudhari dari kalangan

para sahabat kami berkata, bahwa setiap benda najis, maka abunya adalah

suci. Ini sebagai pencabangan dari pendapatqadim,karena matahari, angin

dan api mensucikan tanah yang najis. Pendapat ini tidak dianggap. Pengarang

telah membedakan itu dengan khamer yang berubah menjadi cuka. Wallalu

a'lam.

22.Asy.Syirzi berkata, "Adapun uap najisyang terbakar, maka

mengenai ini ada dua pendapat. Pertama, bahwa itu najis, karena

merupakan bagian dhriyang najisryaitu sama halnya dengan abunya.

Keduarbahwa itu tidak najis, karena itu adalah uap najis sehingga sama

dengan asap yang keluar dari perut.'

Benjelasan: .

Kedua pendapattentang najisnya uap najis itu masyhur dan dalilnya telatt

dikemukakan di dalam kitabnya. Pendapat yang lebih shahih menurut para

sahabat kami bahwa itu najis. Dalam hal ini adalah sama saja, baik itu uap

benda najis seperti kotoran, maupu uap minyakyang najis, mengenai semu,a ini

adq dua pendapat y1ng disebutkan oleh Al Baghawi.

Catatan: Pengarangl I Hqwiberkat^, "Bila kami katakan bahwa uap

najis adalahnajis, apakah itu dimaafkan? Mengenai ini adaduapendapat. Bila

kami katakan tidak dimaafl<an, maka tentang tungku yang najis, bila diusap

(dilap) dengan kain kering yang suci maka menjadi suci, dan bisa dilap dengan

yang basah maka tidak mensucikannya kecuali dicuci dengaii air.t'

PengarangAl Bayan berkata, *Bila kami katakan najis, lalu terkena

pakaian yang digantung, jika itu sedikit maka dimaaftan, tapi bila tidak

mensucikan kecuali dengan dicuci. Jika nrngkunya menghiam lalu mengenai

roti sebelumdilap,makabagianbawatrrotinyanajis."Dernikianpngdisebutkan

oleh SyaikhAbullamid
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23. Asy-Syirazi berkata, (Jika anjing menjilat pada bejana

memasukkan bagian tubuhnya lre dalamnya dalam lceadaan basah, maka

bejana itu tidak suci hingga dicuci tujuh kali dimana sa}nh satunya dengan

tanah berdasarkan apa yang diriwayatkan dariAbu Hurairah: Bahwa

Nabi SAW bersabda, '€r-"i5- !i ,.'5ir 4 {t t\|?;;f ,q'r;fi
yrlu, Ctlrl 7tir, lsucinta tujana satan seoiang kalian apotiolnjing

menjilatnya adalah mencucinya tujuh hali dimana salah satunya dengan

tanah).Jadi kesuciannya itu dikaitkan dengan tujuh kali, sehingga ini
'menunjukkan bahwa kesuciannya itu tidakterjadi bila kurang dari itu."

Penjelasan: '

HaditsAbu Hurairah ini adalatr hadiu shahthyang diriwayatkan oleh

Muslim. Ikmi telatr menyebutkannya scbelum ini, namun dalam riwayat Mus-

lim dengan lafazh: .t/l\'jiiijl (dimana yang pertama kalinya dengan

tsnah).Scdangkan rdaft pcngarang di sini dicannrmkan dengan lafazh yirbl.
(salah smn)n), ini gharib ini tidak disehrtkan olch Al Bukirari, Muslinl rhaupun

para penyusun kitab-kitab hadits yang mu tamad kecuali Ad-Daraquthni, ia

menyebutkannya dari riwayatAli RA.

Para ulama bcrbeda pendapat mengenai jilaan anjing. Madztrab kami

menyatalon bahwa itu menajiskan apayangdijilatnya dan harus mencucinya

sebanpk trjuh loli dirnam saldr sanmp dengan tanah. Demikian png dikatakan

oleh mayoritas ulama. Ibnu Al Mun&ir menuturkan wajibnya mencuci itu

sebarryak nrjuh loli dari Ahi Htnairatu lbnuAtrbas, Urwan bm Az-Zrntrlt Thavhs,

Amr bin Dinar; Malilg Al Auza'i, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, dan Abu Tsaur.

IbnuAl Murdzir bed€ta, "Dernikianjuga pendapatku."

Sernenara itq Az-Zutri mengatakarL "Orkup mencucinya tiga kali.' Abu

Hanifah mengatakan, "Harus mencucinya hingga diduga kuat telatr suci. Jika

itu tercapai dengan sekali maka itu sudah cukup." Demikian menurutnya

mengenainajis-najislainnyayangriil.Iajugamengatakan,'Wajibmencucinajis

hukmiyatr (secara hukum dinyatakan najis) sebanyak tiga kali." Suatu riwayat

dari Ahrnad menyebutkan, bahwa wajib mencucinya delapan kali, dimana salah

satunya dengan tanah. Ini juga merupakan satu riwayat dari Daud.

Sementara itu, Malik dan Al Alza'i mengatakan, bahwa makanan yang
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dijilat menjadi najiq babkan halal dimal@n, dan minunraruryapm boleh diminum,

serta air yang dijilat pun boleh digunakan untuk berunrdhu. Koduanya

mengatakan, "Diwajibkannya mencuci bejana sebagai ibadah."

Malik mengatakan, "Jika anjing menjila pada air, maka boleh

menggunakannya unark wudhq karena air itu suci." Tentang bolehnya mencuci

bejanaitrdenganaimya(yakniairyangadadidalambejanaketikad[jilatanjing),

ada dua riwayat darinya. Huiiah bagi Abu Hanifah adalah hadits yang

diriwayatkan AMul Watrhab bin Adh-Dhahhak dari Isma' il bin Ayyasy, dari

Hisyam bin Urwatr, dari Abu Az-Zinad, dari Al lf raj, dari Abu Hurairah, dari

Nabi SAW mengenai anjing yang menjiilat pada bejana beliau bersabdq

6;ii Ue t €Ai'riJ- "M"*rcinya tigo kali atau l^iwa lcali atau

tujuh kali.' Juga berdas"rt* qiyas terhadap semua najis. Sementara hujjah

bagi Ahmad rahimahlllah adalah haditsAMullah bin MughaftlAl Muzani_RA,

ia berkat4 *Rasul*1+ sAw bersaua It e tj-J';'6 :tJ'li Cli3r 6ii rit
./fpf .t' &r:lt'cj1fi *Bila anjing menjilat pado bejano malca cucilah

itOorryi* i"i* kali lalu taburilah yang kcdelapannya dengon tanah."

HR Muslim.

Huiiah bagi Malik dan Al Auza'i yang menyatakan tidak najis dan

bolehnya memanfaatkan makanannya, bahwa perintatr untuk mencuci bejana

adalah sebagai ibadah, dan itu tidak berarti menajiskan makanan dan

merusakkannya. Para sahabat kami dan junhyr berhuliah mengenai wajibnya

mencuci tujuh kali dengan haidts Abu Hurairah, bqhwa Rasulullatr SAW

bersaua, l, /iur'ettlltl& ii-J;.bf Li33r y, {t t\1 f sl 
:sl.';ttb "sucinya

bejana salah seoiang kalion apabila anjing menjila,tnya adalah
mencucinya tujuh kali dimatn salah sannya dengan.tanah."

Diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Hurairatr dariNabi SAW, beliau

bersaMa, tlz. 'i,:lfl ini :,i\e.'*JKiit 
q1 ri1,,Bila anjing mirrum dari

bejana seseorang kalian maka lpndaHah ia mencucinya tujuh kali." (1*,.
Al BukharidanMuslim).

Matan ini diriwayatkanjuga di dalanAsbshohi& oleh sejumlah sahabat

lainnp RA. Selanjutryra para sahabat kami menyebutkan sejumlatr qiyasan dan

keterkaitanyangtiddcloatsehinggatidakdiperlukanuntukdikemukakandisini

karena kami telatr menyebutkan dalilnya dari sunnatr-sunnah yang shahihlagi
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cukupjelas.

DalilteftadapAlAtza'i danMalk &lah hadiSAbtrlftrairab iabrx}gdq

"Rasurultah SAW bcrsabda, 6: q4 'i f# €nt :s\4;i33r |ii rir

Sltr:'Bila anjing me4iilat pada bejana seseorang lcalian, maka hendaHah

i a 
^"r*^p 

ot fu,rrry o kemudi an he rrdoHoh ia nuncttc inya tui tk kal i." (IIR.

Mwlim).

Ini nastr tcntang waj ibnya menumpatrkannya-&n menrsakkannya" dan

inijelasmerrtufukkarrkerrajisarrrry,asearr&inpiutidsk'4iis'makatidskboleh

ditumpahkan (dibuang). Demikian jugu t bd" Nabi SAW, f t'l {\Ti*
(&rciryn beJ ou ulah * orotg kalia), dnhinryq nrnunj,rt t .r, k*"iis6nrya

scUagatnana yang'tohh kami jdaskan datam lnasaLh nd'isuya aniing.

Jaunaban tentang huiiatrAhr lenifilU inr rdahh hadis dlu'itbardasrulcan

fcsceakaf$ para hafidr (ulama pcnghafrl h.dis), lcarcna perawinya adalatl

Abdul Watrhab yang discpakati dra'fdan riwprrya ditingegll<an Iman Al

Ugili danA&Dara$dmi bcdrata,'Xladitsnl6dtrggalknt (tidakdiPakai)." lni

urglcapan rnclcmattkm,,an8sarySlnn"drn hllqidsm dcogen tcseeataan

pan ahli kritik dan relsncndasi

Al Bultlrari nrengeksn di delam tJadft#lorytn+.*Ia mcnrpnryai bcberapa

riwayat yang aneh.,' Ini mcrupdran ungkapan yang melcmahkannya.

Abdurrahnran bin Abi Hatfun, pemuka seti ilmu ini mengntalon, "Ayahku

mcnggakarU'Abdul lVahhab iir bcr&rsta" h mcrrccritalcan banyak hadib palsf

lalu ahr bcrangfot nrrsnuirUa htu dnr lffiluut fcpaOqn,'Trdaldcah engknt

tslctt k€pada Allsh',lz,o va Jalla.' lrlu h pm mcnjunin kcpadaku bahwa ia

tidalclagi alcan rsrccriukrrhodir Ei toehh ilu bnrclrccriukan hldils lagi'.'

Komcntar para pemuka tridurg ini tchh nrcngemilet ccmoda dcngm

ape yang t€lah sa),a schl&an, dm ih g|iloryPqul6. Sttta manryarton perihal

orang ini, lcanena rotasi hadits'bertnmpu padanya, dan rotasi madzhebjuga

bertmptr pada hadits inr, malo saya ingin mcnieladm haditsryn dm perewinya"

Telahdilcatakan, batrwakritikantidakditcrfunakoculibcrupapcna$iran,malca

akupunmenfrirkan.

Adapun Isma'il bin Alyasy, ia discpakati dta'ifdan riwayatrya dari

orang-orang Hijaa adapun tentang boleh tiAakUA pencrimaan riwayatryra dari

orang-orang Syam diperselisitrkan. Ia meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin
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Urwah, dandiketatruibatrwa iaorangHijaz, makatidakdapatdijadikanhujiatt

walaupun tidak ada sebab lairt pada hadits ini yang melematrkannya. Selain itu,

di dalam sanadnyajuga tcrdapatAMul Watrtrab yrang perihalnya sebagaimana

yangtelahl<amikemrulokan.Adapunqiyasanmcr€l<atethadapnajis-najislainnla,

maka itu tidak dianggap karena adanya sunan-sunan yang shahihlagi jelas

yangmenyelisihinya

Jika di antara merelo ada png mengatalcarl *I{adits kalian diriwayatkan

oleh'Abu Hurairah, padahal ia memfatwakan untuk mencucinya tiga kali."
Jawabannya dari dua segi : Pertanu,Mhwaini tidak vali4 sehingga tidak dalam

diterima klaim yang menisbatkan kcpadanya, bahten Ibnu Al Mundzir telah

menukil darinya tentang wajibnya mencuci scbanyak tujuh kali sebagaimana

yang telah kami kemulokan. Dan setiap pengarang yangjeli telatr mengetahui,

bahwa lbnuAlMundziradalahpemuka&larn bidang ini, yakni pmangpem*ihn

maddrab pan ulama dari kalangan para satrabat dan tabi'in serta generasi

sotelahmcrcka.

' Ke&ut ltaperbuaan perawi dan ftwarryra berbeda dengan hadits yang

diriwayatkannyainitidakmenodailcshahilururJradantidakmenghalangiutrk

berhujiah dengan itu, demikian menunrtjrrnhur ahli fikih, ahli hadits dan ahli

ustrul. Sen-rentarameinntrtAsy-Sff idanularnapeneliti lainnyaadalahkenrbali

kepada perkataan perawi j ika perkataannya itu sebagai penafsiran haditsnya

yang tidak menplisihi dratrirnya. Dan se, bagaimana diketahui, batrwa ini tidak

terjadi di dalam masalalr kia, lahl bagaimana bisa menetapkan Qiuh menjadi

tiga? :

Jawaban tontang hujjah Ahmd, bahwa yang dimaksud adalah: cucilatr

tujuh kali dimana salah satunya dengan air &n tanah, sehingga tanatr bersama

air dianggap dua pencugian. Penahrilan ini sangat ner-nungkinkan sehingga

layakdilcdalcandemiknrns$agaipenyirryhonananbrariwayat-riwaptt€rsebut,

karena,riwayat-riwayat yang masyhur menyebutkan tujuh kali. Jika

memungkinkan untuk membawakan pcngertian riwayat ini kepada yang

menyepakatiqra, maka kami menempuh itu.

Jawaban rcntang hujjah Al Auza'i dan Malik, ba}wa Nabi SAW

menyatakan perintah untuk menumpatrkan dan merusakkannya, sehingga itu

harus diamall< n. Wallahu a' Iam.
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2a. Asy-Syirazi berkatg 'Yang lebih utema adalah menjadikan

tanah di selain yang ketujuh ager eda yang membersihkannya. Tapi

ditempatkan di manasaja boleh karena keumuman khabarnya.'

Penjelasan:

Apa yang a*atafannf ini disepakati di kalangan kami-Al Qadhi Atu
Aft-Tha),yibssurkil,batrwaAsy-S)af i bdmadianjrytmuntuk
morunpattcmtanahdi patama perttlanjugayang diktalon olehpqasahalat

kami, dan ini sesuai dcngan riwayat Muslim yang telah kami kemukakarl.

Kesimpulannya, batn*a dianjudon unuk nrcrrcrnpatkan tanatt di pcrtflnarjilo

tidak, malra di selain yang kEfidub t4pi kalaryIn ditanpdaq pada ya4g kcqduh

(tcral&ir), maka iujugn boleh.

Di dalam scjumlatr riwayat di dalan Ast*shabihdiscbutkan dengan

lafrdr: 'trjuh kali," dalanr riwalat lainnp discbulon &ngan lafidt: 'trjuh kali

dimana pertama kalinya derrgpn tsnah." Dalam riwayat lairap disebutkan : "di

tsatdtimla,' sebagai pcngganti la&du'lcrama kalinya" Dalem riway* lainnla

disehfrkaq dengen lzfrr/lr:'tduh lcali diroana yang kearjuhnya dengan tanah."

Dalam riwaft lainnya disehlkan:'hrjuh kali dan tahrilah 1rang kedelapannya

dengan tanalr" Al Bailraqi dan png lairpp meriwayatlon riwapt*i'nrayat ini,

semuanya meirurjukkan balnm pcmbahsan *5nang p€rtama" dan lainnya bukan

syaraq tapi maksudnya adalah salah satunya, yaitu kadar yang diyakini dari

setiap riwayat . Wallalru a'lan.

25. Asy-syirazi berkata,'Jikr tenah diganti dengan kapur atau

bata den serupanyr, meka mengenai ini ada dua pendaprrf. Pertano:
tidtk mencukupi (tidak sah), karena itu merupakan penrucien yang

nashnya menunjukkan tanah sehingga dikhususkan deng4n itu
sebagaimana halnya tayammum. Kedua: mencukupinya (rah), karena

itu adehh pcnyucien najlsyang nashnye menunjuldcen pde benda padat

sehingga tidak dikhususkrn dengan itu sepgrti halnya istinja dan

menyamelc Pada masing-masing pendapat ada dua pandangan z 1rcrlanu,
bahwa lreduanya dalem keadsm tidakada tanah, adapun bila ada tanah

j
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maka tidtk boteh digenti dcngrn yery }rinnya' demikien setu pcndapat

Kedua rbahwe keduenye berleku plde semue kondisl'

Pcnjelesan:

T€fltang huhrn rnasalatmJa, hirryrlan pent*ilan mengEnai ini ada cntpd

pendapL Perta na,ini ang palurg kud rnenurutAr-R f i dan ulama pcneliti

hLnD,a, batnra tidak ada larg dryatmcrEgp dtan tamb. K?Aqini dishahihrk-ian

olffiengarang didalanrlr-?brDri &nAsy-$Esyi, batrwa bisa diganti dengan

png lainrrya l(ultiga}nsdiga'rtilrar Uhtidak ada mb tt{ri tidak bolch diganti

bila memang adt lkemfi,bisa digilililon bila inr t€d.di pada wuu yrang

bisa rusak' karena tanab scpctti podt pelrrial1 tapi bila itr terjsdi Pada bejana

dan scrupanya maka tidalc boleh diguti. Dalildalilnya cdtupjclas dari apa

yang tcldr dilchdcan oleh pcogq; Ydlolu o' lant

26. Asy-Syifrd bertlrtr, '3{i}r ncrcuci dcngrn * oiq meka

mengcnei ini ede du pendrplt Patolr'rbabre itu crLnp, krrcne air
lebih dominen deriplde trrrhr n b itu hbih bolch \,fi.Xdtto,tiilek
menorkupin kanena diporintiltrr dcngu tilrh ryer ncrdu}nng eir
kercna bentnya nejb, der id 6d.t Hsl dic.pai h.qn dGDFtr eir seir."

Pcljchrrn:

Gambaran nrasalalrr5ar adah mnrci &trym ah sqia sebarpk dclapan

kali, apaloh ini satr &n yag lcddp inr mcngganttrm Pcisi hah? Marypnai

ini ada dua pendapat terscbut dan koduanya masyhur. Yang benar bahwa itu

tidak menggantikan. Dalilnyabhh As*rrtaq alon taapi &lil yang pertama

sangat rusak Ada pcn&pat lrcdp rotgcnai ini, bahua ihl &pat mengnntikan

tidak adatanab hpi tidakdapatmrynrnnon bila adatanah Ialu mereka

+,61,gfiukaka" pqbedaan Pcodapd, tlffiog: bagaimana bila bcjamnya atau

tanahnya dibcnamkan kc dalam airymgbanyak? Yang lebih slafuTl bahwa itu

tidak cnkup,jadi harus dengu trtah. Ydlaht a'lant.
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27.Asy-Syirazi berkatar "Bila ada dua anjingyang menjilat, maka

mengenai ini ada dua pendap at. Pertamo: masing-masing jilatan anjing
dicuci tujuh kali sebagaimana perintah menyiramkan setimba air pada

bekas kencing seseorang, hlu diharuskan menyiramkan dua timba pada

bekas kencing dua orang. Kedua: untuk semuanya cukup dengan tujuh
kali, dan inilah yang dicatatkan di Harmalah, kanena najis tidak berlipat
dengan jumlah anjing, beda halnyadengan air kencing."

, 
.l

Penjelasan: ,',.,
Jika penjilaan berulang dari seekor anjing atau beberapa anjing maka

mengenai ini ada tiga pendapat. Pendapat yang slahih yang dicatatkan

Qtertama), bahwa untuk semuanya cukup tujuh kali, karena najis di atas najis

masih termasukjenisny4 tidak ada dampaknya sebagaimana yang insyadllatr
nanti akan saya sebutkan, yainr bila seekorarf ingmenjilatpada sebuah bejana,

kemudian ada najis yang jatuh ke dalamnya. Perkataan kami, "termasuk
jenisnya," ihi unhrk membedakan dari kondisi di mana telah ada najis sebelumya

kemudiananjingmenjilatpadany4makaitumempgr.rganrtrisehinggawajibdicuci

tujuh l€li jika itu te{adi srrfikali.Ikdu. Masing-rnasingjilatan harus dicuci
tujuh kali dimana salah saarnya dengan tanatr, karena ini sama halnya bila anjing

menjilat lalu dicuci, kemudian meqjilat lagi maka hanrs dicuci lagii,. Ketiga: Jila
lebih dari sEkalinJa itu terjadi dari anjing yarg sam4 maka untuk kesemuanya

cukup depgan tujutr kali, tapi bila anjingnya banyak, maka dari masing-masing

. anjing dicuci trjnh kali. p,emikian yang ditrUrkan oleh pengarang Al Hawi dan

yang lainnya

P'erkaaan Asy-Syirazi, "sebagaimana perintah menyiramkan setimba air
pada bekas kencing seseorang, lalu diharuskan menyiramkan dua tir.nba pada

bekas kencingduaorang," iniperkataan yang rancu, karena ia menjadikannya

sebagai sandaran dalil; namun pengarang tidak mengingkarinya saat

mengemukakan hujjatr yang kedua bahkan membiarkarurla dan minetapkarurya

serta menyebutkan perbedaannya, padahal setelah beberapa baris ia
menyebutkan p".ki..rnt"nt rrgkencingnya dua orang dengan dua timba adalah

lemah. Insya Allah nanti al<an karni jelas'kan.
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28. Asy-Syirazi bcrkata, *Jika menjilat pada suatu bejana,

kemudian ada naiis lain yang jatuh ke dalam beiana itu, maka cukup

dicuci tujuh kati untuksemuanyarkarena najb-najis itu sudah tercakup.

I(arena itu, bilt ada air kencing dan darah yang masuk ke dellmnya,

maka cukup dicuci sekdl'

Pcnielsrn:

Apa yang dik**an oleh pcoguag ini tclah disepakati dan dicautkan di

Hannalam. Ia berkm, 'Bila tclah mcnctrcinp sdrali kemrdianjauh najis ke

dalamnya, makt ia tinggal nrenariqra emm kali (mclar$utlon)." Wollalw

o'l@t.

' Dr.Asy-Syirrd tcrlat+..Jilre eircucirnrye ncngerei pakrian,

makr mengerai ini ede du pco&pl Patatm: Dui sethp eir cuchn

dicuci satu kati, krrentscthppcmdea mcngbihng}an tuiuh crrcien

nejis. Keduoz Eukumnye tln dcqlr bcienryang tcrpiseh derinye'

karena yang terpisah scperti bccrhrn yrrg tcndra di &hm bcjene, den

itu tidak dept dbucikrl kcctrr[ dcryrn iunhL 3b. pcncucien, mdo
demikian iuga yang tcrpforh. Jile eir pcncuchn dts$uryBrn, meka

mengenei ini ada dua pcndrpt Hora: Scmurnye suci, karcne air
yang terpiseh dari beiam rdrht crcl KGdu.: Bahwe itu naiis. Inilah

yrngshohih, karcna yang kctrirh rd.hh suci, scdangkan yeng lainnya

naiis, schingga bila bcrcamprr den tidek mcncepai dua qullah, mlkt
scmuanye mcniedi neiir'

Pcuihsrn:

Telah dikemulolcan tentang huhm bckas pencucian najis anjing dan

lair,pya pada bab hal-hal ),ang m€rusak air lcarena penggunaan. Di sini kami

mcngulang saoara ringkas bagian yang tcrlcait dargan aPa yang disebutkan

olehpengarang. Bila bekascrcianjilatan anjing yangerpisatr itu bcmbah l<arcna

najis,maloitrnajis.Jikapngt€rpisahiutidakb€rubabrnaleadatigapendapat

mengenai ini sebgaimana yang telah dikemukakan . Pertotw,bhwaitu suci.
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Kedua, bahwa itu najis. Ketiga,dan ini yang lebih shahih, jika bukan yang

terakhir (bukan bekas pencucian rcrakhir), maka itu najis, tapi bila itu yang

terakhir maka itu srci rnengilarti kondisi ternpatyang terpisah itu.

Jika l<ami lctaksn dengan ini, lalu ),ang let{uh digahmgl<an kepada yang

keenam dan ti&k mencapai dua qullatr, nraka mengsnai ini ada dua pcndapat:

Pertama, *rnuan)ra suci, lcarcna selorang bejananya dihuhmti strci. trkdua,

dan ini yangshahih, bahwa semuanya najis bcrdasarkan apa yang discbutkan

oleh pcngarang; Jika air bclcs cwian inr mengsnai palcaiaq makajilo l@takan

batnva air inr sucl makapakaian itr srci &ntidalc a& drnpakryuAdapn bila

lorni katakan bahwa air iar najis, malo rmjiskanpaloian itu. Lalu tcntang

pencrrcian yang dapat rncnsrcilon p.kalm i[r ada bebcrapa pcnd4d. Pcodapoa

1'urg palLgsiahilh, batrwa huhrnrrya sama daryan EnPmrlB gclah pcnorian

ini, schingga huhnnnp scbelum ini sama dcmgan air bckas crrcian itu sehingga

trrus denganjunlahpencuciamr),a, dan wntkmcmcrrinya adalah denganjt rnlah

yang tersisa dan harus dengan tanatrjugajika belum ada pencucian dengan

tanah. Kedn: Hukumnya sama dengan sebelun pencucian yang ini sehingga

hanrs dicuci dengan jumlatr yang scbelumnya dan dengan tanatr juga jika

sebelumnya belunr nrengguakan wnh. IQtigaorhry dengan seloli pcncwian.

Fengarang tclah memychttlott daliht)ra.

30.Ary-syirazi berkate,'Jikr bobi menii}rt, make IbnuAl Qash
telah mengeteken di dehm pendepat qodimr'Dicuci sekali.' Sementara

semua sahabat kami mengatakan,'Perlu dicuci hingge tujuh kali.'
Perkataannya dalem pendepat qodim edelah mutlakn kerene ie
mengateken, 'dhucl' den malsrdn;n edahh tuiuh krlt lhlilnyri, bahwa

babi lebih buruk perintehnya deriplda anjing make apolagi tcnteng
jumbhinl'

Peniehsen:

Kesimpulan dari apa yang disehrdonnya, bahwatcntangjilatan babi ada

dua pendapat madzhab Syaf i. Pertama menyebutlon dua pendapat, yaitu

pendapat mad*ab $af i IbnuAl Qasll salatr sahrn)ra menyatakan cuhp sekali

tanpa tanah sepati halnp najis-najis laimrp. Kedua" harus tujuh kali discrtai
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tanah. Pendapat madzhab Spf i kedu4 waj ib tujuh kali, dan ini yang dikatakan

olehjurnhur. Mereka menalquilkan nashnya dalam pendapat qadim sebagaimana

yang diisyaratkan oleh pengarang

Perlu diketahui, bahwa yang rajih darisegi dalil, bahwa cukup pencucian

satu kali tanpa tanah, demikian yang dikatakan oleh mayoritas ulama yang

mengatakannajisnyababi, danpendapatinilatryangdipilih,lcarenaasalnyratidak

wajibO4knitidakwajibtrjuhl<alDkecualiadanashqfari'atlangmenetapkannya

Apalagidalam masalatr ini bertopang pada ibadah. Di antara yang mewajibkan

pencuciannya tujuh kati adalah Ahmad dan Malik dalam suaftr riwayat darinya.

Pengarangl l'Uddahmengatakan,'?erbedain pendapat mengenai babi ini
tetjadi dalaifi masalah bila salah satu induknya adalatr anjing atau babi."

Pengarang At-Tatt<hishmenyebutkan dua pendapat itu terkait dengan

yang diturunkan [yang disusui] di antara anjing dan babi, dan memang benar,

karena syari'at menyebutkan tentang anjing, sedangkan yang diturunkan itu

tidakdisebutanjing.

Beberapa Masalah Penting lbrkait Jilatan

Pertama: para sahabat l<ami be*at4 "Tidak adaperbedaan antarajilaan

anjing dan bagian-bagian lainnya." Bila air kencingnya, atau kotorannya, atau

{lglpya atu keringatnya, atau buluryra" atau air liumya, atau salah sattr anggota

tubuhnya mengenai sesrntu yang suci dimana salah satunya basah, maka wajib

dicuci.tujuh kali dimana salah satunya dengan tanah. Pengarang telah

menyebutfali{rid!awal-Alva|m4s4a}rjila@dandil€takanba}rwapencuciannya

cylary sekali urtuk selain jilatan se@gainr. da naj is-naj is lainnya- Delnikian yang

{ltuturkan olehAl Mgpw.alli, Ar-Raf i,dan yang lainnyl, Pgn{a1gan ini cukup

kuatdari segi dalil, karenaperintatruntukmencuci tujuhkali karenajilaanadalah

agartidakmemakananjingdaninitidakdisinggungpadaselainjilatan. Pendapat

yang masyhur dalam madztrab, bahwa inr diwajibkan nrjuh kali disertai dengan

tanah, demikianjuga yang ditetapkan olehjumhur, karena itir lebihmarjauhkan

mereka dari mendekatinya . Wallahu a'lam

Kedua:Tdiksah menggunakan tanatr yang najis menurut pendapatyang

leblh shahihdari dua pendapa! karena tanah najis itu bukan sarana pensuci.
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Pendapat kedu4 itu sab lcarcna malsu&rya adalah mensucikan dengan itu.

Kaiga:Jika tanalurya menjadi najis lcarena najis anjing maka cukup

dengan air saja nduh kali tanpa tranrs diserai tanah lain, demikian menurut

pendapat yan glebh shottii di antara dua pcndapag lcarcna tidak ada artinya

melumuri tanah dcngnn tarrah.

Ke@,Pansahabd lcami (pqrgihrt nradzlrab Syaf i) bcrkata,'"fidak

cukup mcnggunakan tanah pada bagian jilatar; tapi lnrus discrtai dengan au,

yaitu dicampurlon agar dengan lrcncampuran ihr bisa mcnyebar ke scluruh

bagran dan berulang baik &ngan cara nrcncampurlcan airpda tanatr atau

memamp*an tanah peda afu, atau mcogambil air lcdfi dari $atu tcmpat dan

merrcrrcinya dcngan ihr dan tidalc lunr mcmasildqn tangru kc &lam bejar4

tapi cukup dengan menrnnglonnya ke dalant bcjana lalu mcnggoyang-

goyangftannya. Pengarang lI llovi mcnunnlcan dua pcndapat tcntang kadar

tanatr ylng uaiib digrrnaksU ploru,ymn1gbisa dbchil drlrnifrjrurr. IQ.fu: )ang
bisa mcliprti scmna bagianjilaun Fcnggnag el Bib nqgtaklm "Ini yang

masyhur."

Xclinrrl Bila telah mcncucinya enam lcali dengan air kemudian

mcncampurkan tanah dcngan air bunga aau cuka atau cairan lainnya dan

mcngguakalrnlp scbagai yang kcorjutr, maka rncnuntrpcn@t yuryslahih
bahwa itu tidak sah. Ada pcn&pat lainnya yurg nrasyhur mcnurut ulama

I(lrurasaru batrwa inr sah. Ini jclas sala[ scbagaimana bila mcncucinya nrjuh

loli dengm cuka &ntanalu mslca ihr dfucpaloti ddak salt.

Xccnon:Jilo anjing mcnjilat pa& bejana yang di dalamnya Crdapat

makanan pada! malca harus dibuang bagian yang tcrkena dan sekitarnya dan

sisanp tetap swi serta bolch aimanga*aq sebagaimana bila ada tilars mati di

dalam mentega dan serupanya. Demikian yang dilotakan oleh para sahabat

kami. Di antara yang menyatakan ini adalatr penganng Asytllanil, Al Barm
dan yang lainnya. Para satrabat kami (pengilut mad*ab Syafi'i) berkata"

'Stardarpngpadd adalah bahwa bila diunbil sepotong drinp, maka sisanya

yang terdckat tidak memcnuhi bagian yang telatr diambil itr1 jika memenuhi

maka ihr tcrmasuk lotegori cair.- ftental juga tcnnaiuk cair jika sifatnya

dsnntur]

Kaujfi: likurrajila @ air Fng $dikit dau bcoda cair, hlu air atau
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benda cair itu mengenai pakaian atau badan kita atau bejana laiq maka harus

dicuciUrjuhkalidimanasalahsatrrlradcngantanah- :

Kedelapan:Para sahabat kami (pengilar maddrab Syaf i) berlota,'tsila

menjilat pada air baqralq )ang mana denganjilatan inr tidak menyebabkann,a

kurang dari dua qullah, maka tidak menajiskanryra dan bejananya juga tidak

naj is bila tidak tcrkena yang haramnya, yang dittantarkan oleh cairannya"

,' Kesalrfillrrlt:Parasalrabatlomi(pargilornraddrabsff i)bcrlota,'tsila

pada bejanalangtolah d$itd ilujefi ke dalanr airpng$dikit, mdsamen4iislott

air itu dan fidakdapcmensrcitcan Uejana inr. Tapijilobcjana hrjmrtr ke dalam

aii bn$c, ftdta tidak menajidcan air ihr. Ialrf apaloh air itt dap* mcnsrcikan

bejana temebut? Mtrngenai ini ada lima pcndapat yang dinrturlon oleh para

sihabat hmi secara terpisah?isab dan ini talah dihimtrmkan oleh pcngarang

Al Batfrthl,ang hinnya
' ' ' I . Dat'il me'nsuciirannya, lorcna walaupun inr yang pertama t<ali dij ilat

ntaka air itrjuga tidak najis (karena banfk).

2. Itu dihitung sebagai pencuciannya, sehingga setelah itu culup dicuci

eniuh kali disertai dengan tanatt, lorcna selama bcjana itu belum tcrPisah dari

air itu, maka dianggap scbagai satr loli pcncucian.

3. Dihitrngeiarn l€li" danlrrr$ dilahrlonyang kenrjuturyadargantanah.

, 4. J{<a anjrrg mengonai bagian bejana, maka iur dihitmg pencuciannya,

dan bila hanya mengenai air yang di dalam bcjana iur, dan bejanqya menjadi

najis, makadihitrngnrjutr,lcarcnanajisnyamargihrti airpngadascl-<arang.

5. Jika bejana inr bagian kopalan)ra sempi! maka dihiumg sanL danjilo

lebar dihilmg suci schingga ti&k memerlukan air lainrya dan tidak Pula tanah,

karena air sudah be*ali-kali mengeirainya. fidak ada saUr pln yang mengen4

dan yang benar batrwa inr dihiung satu loli.

Kaquluh: lir/rarr4iis ar1itng iht berfisik, sePerti darahnya atau'kotormnya

makatehphanrs dicuci enamkali cugian lagi I-alu, apakah itrdihitmgemam

atau.satu atau tidak dihitung? Mengenai ini ada tiga pcndapat, namun saya

tidak melihat.ada Seseorang yang menyatakan mana yqng lebih sluhih.

Kemungkinan yang lebih sftaftift, batrwa itu dihitrmg satu sebagafunana,yang

dikataf,an oleh paq uhabat kami, battwa @jYlrp mtut mencuci najis tiga
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lolisclainnajisanjing. Jikafisiknajisqamasihadakecu,alidengandicuci,maka

setelahdihilangkandianjudCInurukdiqrci lagikeduadanketigakalinya,sehingga

pencucian yang masih meninggalkan bekas (berapa kali punpencucian iu) maka

dihitmgsatu.

Kesebelas;Jika tidak mau lagi menggunakan bejana yang telah dijilat
anjing apakah harus menumpahkannya atau dianjurlen dan tidak diwajibkan

apa-apa padanya? Mengenai ini ada dua pendapat yang dituturkan oleh
pengarang ,{ I Hmi dan Al Babr. Yang lebih shahih adalatr yang.dikatakan

oleh junhq yaitu dianjurkan dan tidak diwajitrkan sebagai qiyasan pada sisa air
najis. Ini berbeda dengan khamer karena wajib ditumpahkan, karena

kecenderungan jiwa mencarinya sehingga dikhawatirkan terjerumus
maninurmrya ;

Pendapat kedua: Wajib dan diluramkan mcmanfaatkanrtya hdasa*an
sabda Nabi SAW, "dan hendaHah menumpahkonrqn." Hadits shahih
diriwal,atkan oleh Muslim sebagaimana yang pcqielasannp tclatr dipaparkan.

Menurut jumhur ahli fikih batrwaperintah ini mcnunjukkan wajib, dan ini
dibedakan dengan najis-qiis lainnla.bahlcan m*sdn1a di sini scbagai peneps

dan agar menghindar dari anjing serta menyatakan beratnya najis itu. Ikrcna
itulahjumlah pencuciannya banlak dan discrtai pula dengan tanah.

Kedua belas.Jika aiqra lebih banyakdari dua qullatr dan benrbah lcarena

nqiis, kemudian anjingmenjildpadanyq kenndian dari air inr adapng mengenai

pakaian, maka pengarangAl Babmengatakan, *Al 
Qadhi Husain berkata,

'Harus mencuci pakaian itu tujuh loli dimana salah satunya dengan tanah.

IGrena air yang berupah lcarena najisseperti [ralnya cuka png tcrkena najis'."
Begitujugn yang saya lihatdi dalarn fanr+fttwaAl Qadhi Husain,

Katgo fulas: Jika ar{ingmemasu}ftan kepalanya h&lam bejanayang

berisi air atau benda air (cairan), lalu mengcluarkannya darl tidakdiketahui
apakah. ia menj ilat padanya atau tidak Jilo pada mulutn5a tidak tarlrpak basatr,

maka cairan itu tetap suci, tapi jika tampak basah.maka cairan itujuga suci

menurut pendapat yang lebih shahih dari duapcndapat'Masalah.ini telah

dipapaftanpadababair.

Keempat belas: Ahli batrasa mengatakan ,"Walagla al kalb -yalaghu,"
dengan fathah pada lam.Abu Amr Az-Zahir rnenuturkan dari Tsa'lab dari
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Ibnu Al lf rabi, bawha di antara orang Arab ada yang mengatakan waligla,

dengan kasrah. Bentuk mashdar dari keduanya adalah walogha dan

wuluuglun Dil€takan aulaghotlrul shaahibuhu. Al wuhatgh pada anjing

dan semua binatang buas adalatr memasukkan lidatrrya ke dalam cairan lalu

menggeralrkannya fidak dikatakan walaglu denganselain lidah, dari ini juga

tidak dikatakan padajenis burung kecuali lalat. Dikatakan lahisa al kab al

,rrmi:(anjingmenjil*bejana)adalatrbilabejananyakosongtapibilaadaisinya

maka dikatakan walagha.Pengarang,{ I Matlult' mengatakan, "AsySywb

(minum) lebih nrnunr daripada at wulutgl $Miilat). Jadi setiap wulwgh aia.Irrh

$z,rD tapi tidslc scbaliknya.'

Al Jarfiritcrlcata, rAbu'Zaid rncmg$akalr' tDil<atay''an wdqle d lab

bisyrubiru dar.fii syoaabiru dan min sywubitu(scnruanya bcrarti sanu:

anjing iur mcnjilrt po& air minum lcam i>-" ytrollalu a' bn.
, , , Cltrbr Bolcasmimrn hrciry, bidul (paan*an lcdadcngan kelodai),

:kclodai, bLralang burs, tihs dan scrnuabindurg sclain urjing dan bobi serta

y,ang dimunkan &ri salah satunya edalah slrci dan ti&k maknrhr dcrNikim

mcnunrtilorni. Jilcrmenjiht padarnalonor maka nnkanan iur boldt<fimalcst

tanpa ada ke.malatrlran. Bilr minum Pada air maka bolch digunakan unhrk

berwudhu. Masalah ini tclatr dipaparfon paae bab kcragrran tcntang najisnya

air, di sanajWp telah dipaparkan pmaurprpanaangan mengenai kucing yang

memakan najis kemudian mcnjilat (minrrn) pada air atau bcnda cair. Wallalru

a'lott.

31. Asy-Syird bcrkrt& 'Air kpnchg bryi lrti-hki yerg bclum

mcmatran mkrnrn cnkup dcngen pcrcilun, yaitu mclnbcahir5n dengen

eirwa}rupun tiihtsanpoi mcnofia dariuye. fbpi ird tiilak cukup untuk

eir keucirg beyi perenpuen lccueli dengan dicuci beldesarken riwyat

Ali RA, hfuyr Nabi SA*V bersrbde mengenai kencirigrya bayi yang masih

menyusu, l$i, 9ii 4 'efi" !-F, ):i 1 S)i- lxencins bavi

pc$btpuan dicuci sedang kcncing fuyi raH-lahi dtpercihi).

Penjelasan:

Tentang kencing bayi laki-laki dan bayi pererirpuan yang belum memakan
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makarun selain susu ada tiga pendapat. Pendapat yangshahih, bahwa kencing
bayi perempuan hanrs dicuci sedangkan kencing bayi laki-laki cqkup diperciki
w. I{edn:C\Iary diperciki pada keduanya, demikian yang dituMkan oleh ulama

Khurasan. Kerrga: Wajib dicuci pada keduany4 demikian yang dinrturkan oleh

Al Mutawalli.Ik&tapendapat ini lemah. Adapun pandangan madztrab adalah

yang pertama dan inilah png ditet4pkan oleh pengarartg danjumhur. Al Baghawi

berkata,'I(encing banci [berkelamin ganda] sama dengan kencing perempuan,

dari pendapat madzhab Syaf i mana airkencingnya keluar." Ketika memercik

disyaratkan air mengenai semua bagian yang terkena kencing walaupun tidak
meliputiny4 dan tidak disyaratkan menurunkannya Sementara pencuciarr harus

meliputinya dan menunurkannya- Demikian ungkapan SyaikhAbu Hami dan

Jumhur. ImamAI I{aramain menjelaskanny4 iapun berkata,'?emercikan itu
hanrs menyelunrtr dan membanpkkan air walau tidak sampai mengalirkannya

dan meneteskannya. Beda halnya dengan mencuci, maka disyaratkan
mengalirkan sebagian air dan meneteskannya walaupun tidak disyaratkan

memerasnya."

Ar-Raf i dan prrg lainnp mengataka&'Menyalurlon air ada tiga tingkat,
pertama: sekadarm€mercik. Kedua: disertai dengan dominasi dan banyaknya.

Ketiga: ditsmbah dengan pengaliran. Maka yang ketiga tidak diwajibkan,
sementara yang kedua diwaj ibksn mcn iiftit .pendapat yang lebih shahih dari
dua pendapat. Yang kedua mencnkupi yang pertama."

Tentang hadits Ali RA, ini hadits tnsan yang diriwayatkan oleh Abu Daud,

At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Al I{akim danAbuAbdillah di dalam Al Musta&ak.
At-Tirmidzi mengaEkan, "Hadits hasan." Ia menyebutkannya di dalam kitab
shalat. Al Hakim mengatakan ,"tbdits slahih.' Dan ia mengatakan, "Ada dua

syatri&rya png shahih." Ialu ia meriwayatkannya dengan lafazturya atau dengan

maknanya dari riwayat Lubabah bintiAl I{arits, isteriAlAbbas, dan dari riwayat
AbuAs-Samh maula Rasulullah sAW danpelalannya dari Nabi sAw. Keduanla
jugdiriwayatkan olehAbu Daud dan yang lainnya Al Bukturi berl€t4 'Tladits
AbuAs-Samh ini hadits hasan." Dicanturnkanjuga di dalan. SWLAI Bulchoi
dan shahihMuslimdari urnmu Qais binti Muhsin RA: 'Batrwa ia datang kepada

Rasulullah dengan membawa anaknya yang masih kecil yang belum memakan

makanaru lalu Rasulullatr SAW mendudultcannya di aas pangkuannya lalu anak
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itu kencing, maka Rasulullah SAW meminta diambilkan air, lalu beliau

memerciknya dan tidak mencucinya."

Disebutkan di Mlam Slwhih Mwlim dariAisyatr RA:' Batrwa disodorlcan

anak-anak bayi kepadaNabi SAW, lalu beliau memohonkan berkah untuk mereka

danmen-talmi/rmereka. lalu (suatu ketika) disodorkan kepada beliau seorang

bayi laki-laki, lalu bayi itu kencing (mengenai pakaia beliau), maka beliau pun

merilinta diambilkan air, lalu beliau menyiramkannya dan tidak mencucinya."

Para"Sahabat kami menyebutkan perbedaan antara kencing bayi laki-laki dan

kencing bayi perempuan dari segi makna. Pertama, bahwa kencing bayi

perempuan lebih hangatdan lebih menempel dengantempat. Kedua,bahwa

perhatianterhadapbayi laki-laki lebihbanyalc,karenaitubiasanyalebihbanfk

dibawa laki-laki dan perempuan, sedangkan bayi perempuan biasanya tidak

demikian kecuali hanya'orang perempuan saja. Malo terkena kencing bayi

laki-laki lebih sering terjadi dan lebih umum . Wollalru a'latn.

Demikian perkaaan para sahabat kami mengenai masalah ini. Adapun

Asy-Syaf i, ia mengatakan di dalam Mukhtasho Al Mtzoti,"Untuk kencing

bayi taki-laki cukup dengan disiram." Lalu ia berdalih denganAs-Sunnah,

kernudian mengdakaq 'Dan tidakjelas bagikuperbedaan antara kencing bayr

laki-laki dan bayi perempuan." Pengarang Jan' Al Jawami' menukil nash-nash

Asy-Syaf i, bahwaAsy-Syaf i menetapkan bolehnya menyiram pada kencing

bayi laki-laki selama belum memakan makanan, dan ia pun berdalih dengan

hadis itt1 kernudian berkata "dan belunr jelas bagilar rcntang perbedaan kencing

bayi taki-laki dan bal perempuan dari As-Swnah yrang valid.

Tapi bilamencuci kencingbayi pcrempuan mab ior lebih ir{,nr sukai sebagal

tindakkehati-hatian. Dan bila hanya menyiramnya solama bayi itu memang

belum memalran makanarU maka inryaAllah itu cukup." Ia tidak menyebtrtkan

selain ini dari Asy-Syafi'i. Al Baihaqi berkata 'Tampakrya hadits-hadits yang

membedakan tentang kencing bayi laki-laki dan bay perempuan tidak valid

menurutAqr-Syaf i." Syail*rAbuAmrbinAsh-Shalah mengingkariAl Ghazali

menfenai perkataanny4 "Dan di antara mereka ada yang mengqiyaskan bayi

pereinpuanpadabayi laki-laki, inikelirukarcnamenyelisinash."Iamengatkaan,

'?erkataannya ini tidakmengenai dari dua segi:

Pertama:Karena ihr sebagai salah satupendapat sebagian sahabatkami
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di samping itu juga nastrAsy-Syaf i, sebagaimana yang tehh kami sebutkan.

Ikdua:Ia meneapkannya satab padatral sarna sekali tidak begiur, lerena

itu yang dicatatkan (nashAsy-Syafi'i). Kemudiap ia rnenyebutkan nash yang

telah kami kemukakan, kemudian berkata, *Perbedaan antara keduanya saat

itu," seakan-akan perkataan yang keluar tanpa nash, di samping ini tidak
disebutkan oleh banyak pengarang selainnya. Ia mengatakan, "dan tidak

menguatkanperbedaan dari segi makna." LaluAl Qadhi Husain menyebutkan

nash Asy-Syaf i, bahwa belum jelas bagiku perbedaan antara keduanya,

kemudian ia mengatakan, "Sementara para sahabat kami menetapkan dua

pendapat mingenai kenoingnya bayi peremptran, saya mengqiyaskannya batrwa

itu scperti kencing bayi laki-laki." Kedua: tlanrs dicuci.

Abu Amr berkata, "Di samping apa yang kami sebutkan berupa raj ih-

nya kesamaan dari segi nash Asy-Syafiti, maka yang slnhih adalatr perbedaan

karena adanya hadits dari beberapa pendapatmaddub Spf i yang bertentangan

dari segi penerapannya sebagai huiiah.

Beberapa Pendapat Para Ulama

Madzhab kami yang masyhur, bahwa diwajibkan mencuci kencing bayi

perempuan,sementara kencing bayi laki-laki cukup dengan disiram, deniikian
juga yang dikatakan olehAli binAbi Thalib, Ummu Salamah, Al Auza'i, Aiimad,

Ishaq, Abu Ubaid dan Daud. Sementara Malik, Abu Hanifah danAts-Tsauri

mensyaratkan untuk mencuci kencing bayl laki-laki dan bayi perempuan. fui-
Nakha'i mengatakan bahwa itu dengan menyiram/memercik pada keduanya,

dan inijuga merupakan salah satu riwayatdariAl firtza'i.

32. Asy;Syirazi berkata, 'Adapun najis-najis selain itu, maka
dilihat, jika padat, seperti kotoran, maka dibuang dulu lalu dicuci bagian
yang terlrenanya sebagaimana yang insjiaA[ah kami jelaskan. Jika cair
seperti kencing, darah, khamer dan serupanya, maka dianjurkan tiga
kali berdasarkan riwayat: bahwa Nabi SAW bersabda,
.sr{ r tlti 6^t qr+ ,? yli c.ri .f.x:, cint vi?,t rit
t:i-'q ;-i gpaiito seseoiang'halian'bongin daii tidurnyu, maia
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janganlah ia mencelupkan tangannya ke dalom bejana sehingga

mcncucinya tiga hali, karena ia tidak tahu dimona tangannya berada

senalam). Nabi SA\il menganjurkan hingga tiga kali karena keraguan

tentang kenajisannya, m*a ini menunjukkan bahwa itu dianjurkan bila

diyakini.

Tapi boleh juga menculuplon dengan sekali berdasarkan riwayat
IbntUmar RA ia berkatq'Dulunya shdat itu lima puluh kalio dan mandi

darl rajis tujuh kali, mencuci pokeian karena kencing tujuh kali. Namun

Rasulullah SAW tenrs meminte hingge shalat ditetapkan lima kali, mandi
junub sekali, mencuci pakaien deri kencing sckali.'Pencucian yang

wajib dari itu adalah membanyakkan air peda najis hingga
menghilangkannya. Jika najis itu di taneh, meka cukup dengan

membanyakkannye berdesarkan riwayat: Behwa Nabi SAW

memerintahken unfirk cnyiramkan setimba air pade kencing orang

badui. Beliau memerintahken dengen setimbo, krrene itu bise mencakup

najisnye den menghihngkrnnye.

Abd Se'id Al kthrlbri &n Abu Al Qashim Al Anmati berkata,

'Timba adalah kadar, make kencing satu orang dengan satu timba air,

sedang kencing dua orang dengan due timba air.'Adapun pandangan

madzhabrbahwa itu buken kedar, karene ituaa*at;umlah yang dapat

mensucikan kencing yang bonyrk, dari scorang laki-laki dengan setimba

air, adapun yang kurang deri itu dari dua oreng maka tidak dapat

disucikan kccuali dengan dua timbe.

Jika naiisnya pada plnian, maka mengenai ini eda dua pendapat

Pqtamoz cukup dengan membanyakkrnnya seperti halnya peda tanah.

Kcdttoz tidak cukup schinga memerahnya, }arcnl .memungkinkan

untukdiperas. Ini bcrbdr dcngen trneh. Pendepot pcrtamr lebih shahih.

Jika najisnya pada beiana yeng di delrmnye terdepat sesuttu, maka

mengenai ini ada dua pnilapt- Pertana: cukup dengan membanyakkan

seffii pada tanah. Kedua: tidak cukup sehingga ditumpahkan isinya

keri#.*idian dicuci berdasarkan sabda N.aU!pap tg.otrog anjing yang

menjilat pada bejana, cV g t4 F f#i (Maka hendoklah

mcnumpahkannya, kemudian mencucinya tuj uh tsal}."
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Penjelasan:

Bagr* ini mengandung beberapa dg$ *jl"ilah masalah. Tentang
hadits-haditsnya. Hadits pertama, '€'.16ll u;I.r 151 (Apabila seseorang
lcaliot borypn doi tifunya), diriwayatkan oleh Muslim dengan lafailtnya
dari riwayatAbu Hurairatr RA, asalnya terdapat di dalam Ash-,Slahihain.
Penjelacnnnya beserta hal-hal yang terkait dengannya dan faidah-fridaturya
elah dipapulon di awal ata cara wudhu. Diingkari erhadap pengarang lor€na
pcdcdamla bernadapengisyaratlran. [Iadits Umar RA" ini diriurayatkan oleh
Abu Daud dan iatidak melematrkannyq namun di dalam sanadnya terdapat

Ayyub bin Jabir png diperselisitrkan kelemalrannya

Adapun hadits,'Nabi memerintahkan untuk menyiramkan setimba air
padalcmcfuryorangbadui itr," diriwallatlcan olehAl Bul{rari dan Muslim dari
U*erapa peoaapat madztrab Syaf i dari riwayatAnas RA. Diriwayatkan juga
oldtAl Bukhari@gan malman)ra dari riwayatAbu Hurairah. Sedangkan hadits,

?t7 g-'ryr,'.rpl (Maka hendaHah memmqtahkawqn, kemudian

nurctrciryn tq fi kali) adalatr hadits sftaluft yang diriwaptkan oleh Muslim.
Kami Elah mengemukakan dibeberapa tcmpat pada bab ini.

I\Iasahh:

Pcrtema: Benda-benda najis, seperti bangkai, kotoran dan sebagainya

tidak dapat disucikan kecuali dengan dicuci, batrlon bifi mengenai yang suci

danmenajislonnla,tidakmungkindisucikankecualidihilangkanbendanajisnya

terlebih datrulu. oemikianjuga bila naj is-naj is. ini bercamprn dengan tanah dan

lainnya lalu disiramkan air padanya maka tidak mensucikannya. Para sahabat

kami (pengih* madzhab Syaf i) bertaf4 'Tidak ada cara mensucikan tanatr ini
kmrali.ligeli tanahnya lalu dibuang. Jika di tuanglgn debu suci di atasnya atau

unahnp, maka adalah sah mengerjakan shalat di atasnya."

Kedua: Jika najisnya cair, seperti bekas kencing, darah, khamer dan

serupanya, maka dianju:kan untuk dicuci tiga kali. Namunyang wajib hanya

skali. Dalilnya adalatr apa yang telah disebutkan oleh pengarang. Menurut
salah satr riwayat dariAhmad bin Hamba, bahwa diwajibkan mencuci najis
masing-masing trjuh kali seperti halnya najis ar{ing. Dalil karni adalah hadits

ItrruArnpngnrcr@tran sekall kemutlakan hadibfudib slahihlagmasyfux
sperti hadis tentang meircuci darah haid, hadits: "dan ttnngfunlah setimba
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air padadaqn," dan sebagainyq sta dengu med*eb kuri
Jumtun meqgatalon, bahuamyuias sf,hbdkmi ffitgatdrrn, bahura

bila fisiknqiis inr *ar rasamrnmjhtidak@ahihghqrati dEngur dhrci
beberapa kali, maka culcrp dcqgm ryhi@h fisilmjra (Ma najisn5a),

kemudian sctelah itu dianjurken r',nil. dic;rci kadn krli dan kctigs kalinya
berdasarfon hadits, i';6it'tpa ttl (trybila *,wwg talian futgw doi
tidurya).

" Ketigu Yang wajib aabm mco$ilandrm mjis cahdad hnatr adalah

memperbaqnkair1angdcngmbcgfu tistrrgdhihElgrnl/adm nrensnrcikan

tanah walaupun tidak ditranghm, baikmfi iu kcras maupun empuk Inilah
yangiluhihtvlaryEnai ini adapcndapdhin,HuilimlidrLmcosrilran kecuali

dengan ditrangkaq demikian lnng diunurton utama Khurasan berdasa*an

disyaratkamya memeras pada mkaian Ada pendangu hin prry ditrturlon
oleh ulama Khurasan dan sejumlah uhrne tlag bahwa diqiaralkan air yang

dituangkan iur t{nh leli lipcairhingula-
Pendapat lainnya bahrva disFr&n bahtra tm* kcncing setiap orang

satu timba aiEjika ada kerrcingdui smrs rmg mabhanrs dengan seratus

timba P€ndapd ini dilcrnuahokhpcngmg&iAlAmdri fuAlAdraldui.
Semua pondangan ini l€mah-Adatrn fmarrym'md+U adal& Fog peftama

sedangkan nash Asy-Syaf i rdhdullala@hwa dinnngkan pada kencing

itut{uhlolili@r1a

Pedstaan Asy$yirui tilradr dra cmg),ug hing maka tidak dapat

disucikan kecuali dengan dratimba," ini diartikan behwa bila tidak dapat

dibanlaHCIn lccuali dengan hLet*gti qiurmdmsebagai tindakl<ctrati-

hatiaq dantidakdisyaradsntqlryulamt, ini faadepcftodaarpcodapd,
sebagaimana tidak diryaradon tcdngEf pakeian waleupun disyaratkan

memeras. Para satrabat kami (pilor maddab S57d'i) bcrkata *Jika tanah

aauatcalanatau lainnyaypgglsa Eib iufu afo h$r"L makatercapailah

keqrcian, ini anpa ada perbedaanpcodapd.S p16 sahatnt kami (pcngikut

madzhab Syaf i) berkata akmdiimldnm€q kcncin& darah dan semua najis

caii, hukumnya sama sebagaimme yug kmi sebrdon-' Demikian madzhab

kami, dan demikianjugr ),ang dilGlgr okh ltilrlik Ahma4 Daud dar jumhrr.

Serrentara Abu llafifrrhrffiIahbcrl-rr, *Jika tanalrnya empuk,
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cepat'meresap air; maka eukup denganmehyiramnya, tapi jika keras,.maka

tidak oukup kecual,i dengan menggalinya dan memindahkan tanahnya." Dalil
karni adalah hadits tentang kencingnya orang baduy di dalam masjid dan

diumngkannf airpadanya. Adapun hadits mengenai perinah untrk menggaliny4

maka itu adalah hadits dha' if.

Keempat: Jika najisnya pada pakaian dan serupanya. Maka yang wajib
adalah memperbanyak air. Mengenai ini ada pandangan lain yang menyebutkan

tujuh kali lipatrya, namun pandangan ini tidak dianggap. Kemudian tentang

disyaratkannya memeras ada dua pendapat Pendapat yang lebih shahih adalah

tidak disyaratkan, bahkan itu langsung mensucikannya. Keduanya berpangkal

dari perbedaan pandangan mengenai kesucian bekas pencucian najis. Yang benar

adalah suci bila terpisah dalam kondisi tidak berubah karena telah disucikan

oleh tempat. Karena itu, maka yang lebih shahih adalah tidak disyaratkan

memeras.

Jika kami syaratkan maka tidak dihukumi suci pada pakaiannya selama

airnya masih adapadanya, karenajika demikian berarti pemerannya itu yang

mensucikannya, sehinggajika tidak diperas maka tidak suci sehingga kering.

Lalu, apakah itu mensucikan? Mengenai ini ada duapendapat yang dituturka

oleh para ulama Khurasan. Yang benaradalah mensucikan, karena itu lebih
dominan dala menghilangkan air. Kedua, tidak mensucikan, ,karena air yang

harus dihilangkan masih ada,.dai kapna wajibnya mqmeras,merupakan

pencabangarrdari'4ajisnya airpe,norpi, qedangkar.l ituhpl,<pmnrpmasih ada

pada pak3iau. Pendapatjni le,nqlqr sedangkaq yangtnutamad adalah yq+g

menetapkan suci. Bila telah diperas dan masih ada sisg bagahnfX,,qpg\4ipu

suci, tanpa ada perbedaan pendapat.

Kelima: Jikanajisnya cairdi dalam sebuah bejana lalg.djffigkan air
Iain pa{anya dan tigak dibuqng, ag,a{c{r i!,u mensycikan bejana itu dan isinya?

Mengenai ini ada dua pendapat yang disebtitkan olehpengarang beserta dalilnya
dan keduanya adalatr pendapat yang masyhur. Y4ng bbnar dari antara ked*i",

Bila mencelupkan pakaian bemaj.is ke aahq hjar-B yang airnya kurang

dari, dua qullah, maka ada Ega pgndapal YAg !ryr dar-r ditetapkan oleh Jqnhur
bahwa itu menajislon airnya dan tidak mensucikan pakaiannya. Ibnu Suraij



mengatakan, bahwa itu mensucikan pakaiannya dan tidak menajiskan aimya.

Jika angin menerbangkan pakaian itu ke dalam air yang kurang dari dua

qullah, maka menajiskan aimya dan tidakmembersitrkanpaloia, demikian tanpa

ada perbedaan pendapat Ibnu Suraij juga menyepakati kenajisan pada contoh

kasus ini. Untukk ini mereka berdalih mensyaratkan niat menghilangkan najis.

Sementara itu, ImamAl Haramain,Al Ghazali dan yang lainnya mengingkari

penyimpulanini.

Keenam: Jika di dalam bejana ada benda najis lalu dituangkan air ke

dalamnya sehingga merendam'najisnya, apakah langsung mensucikannya

sebelum dibuang air pencuci itu? Mengenai ini ada dua pendapat berdasarkan

nalar disyaratkannya pemerasan. Pendapat y ang shahihadalah mensucikan

sebagaimana halnya tanah . Wallahu a'lam.

33. Asy-syirazi berkata, "Jika najis itu berupa khamer lalu

mencucinya, lalu masih tersisa baunya, maka mengenai ini ada dua

pendtpat Pertama, tidak mensucikan, sebagaimana bila tersisanya susu.

Keduarmensucikan, karena khamer memang mempunyai aroma yang

tajam, maka boteh jadi karena tajamnya aroma itu sehinggga masih tetap

ada walaupun sudah tidakada bagian najisnya Jika najisnya berupa darah

lalu mencucinya namun bekasnya masih ada, maka itu sudah cukup

berdasarkan riwayat: Bahwa Khaulah binti Yasar berkata, 'Wahai
Rasulullah, begaimana kalau m$ih ada bekacnya?' Beliau SAW

bersabda, ti I'fr ti g# iUJlrlnirc*rybagimu,bekasnyatida*
mdhorut bcgiat).'

Penichron:

I-Iadits Khaulatr ini diriwayatkan olehAl Baihaqi di dalaml s-SuanAl
(rabrg dari riwayatAbu Hurairah dengan sanad lematr dan ia meirilainya lematr.

Kcmudian ia meriwayatkan dari lbrahimAl MuzaniAl Imam, ia berkata, *Kami

belum pernah mendengar Khaulatr binti Yasar kecuali dalam hadits ini." Para

sahabat kami (pengikut madzhab Syaf i) berkata, "Harus diupayakan

menghilangkan rasa najis, wama dan aromanya. Jikatelah mengupayakannya
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namun masih ada rasa naiis, maka iu tidakmensrcilanny4 tanpa ada perbedaan

pendapa! karena itu menunjuklCIn rnasih adabagian darinya.',

Jika masih ada warnanya sajapadabal iur mudatr dihilangkan, maka ini
juga tidak mensucikannya. Jika najisrya selain itf misalnya daratr haid yang
mengenai pakaian dan tidakhilangdeoganbebcrapakali kucelon dan gosokan,

maka itu adalah suci menurut pandangan madztrab. Ar-Rafi'i menuturkan
panaangan taiq bahwa inr tidah mensrcikdL Pandangan ini janggal. Ar-Raf i
bqkata *Yang benar adalah yang dtetaplon olch Jumhur, batrwa mengerik
&n mengucek dianjurkan dan bulen Ered.- Menunrt pandangan lain batrwa
koduanya itr'adalatr qarat

Jika masih tersisa baunya saja dan iu sulit dihilangkan, seperti aroma
klramer dan kotoran binatang bertcrnr, malo rnengsnai ini ada dua pendapat.

Pendapat yang lebrh sluhihadalah srci. Di anbra yang mengemukakan dua
pendapat ini adalahAl Qadhi AbuAtbTtayyih gaildrAbu Hamid mengarakan,

"Keduanya adalah dua pendapat yang ada nashnya." Pengarang telah
malcbutkan dalil lcoduanla

Jika tersisa \f,ranu dan aroma, maka rnenurut pendapat yang stuhih
tithkmensrrcilm.Ar-Raf i merufrnlm pmdsrgq ffi mengenai ini. Pengarang

at-fuimmah bedota, *Jika najisnya masih ada setelah dicuci dengan air saj4
unenEra merrurgfuinkan untrkdihilmghn&rgan sikat dan sebagainya maka
lrans menggunakan iq kemudian kami menghulorninya suci dalam kasus ini
kendatipun masih ada warna afiau aruna karena ia suci secara hakikat." Inilah
pendapat yang benar yang ditctapkan olehjrmrhur. Di dalam At-Tatimmah
disebutkan pandangan laiq batnna inr adalah najis yang dimaafl<an. Namun
pendapat ini tidak anggap.

Demikian ringkasan hukum masalah ini dan apa-apa yang disebutkan
oleh para satrabat lemi.

Adapunperkahanpengarang'?€rtarna tidakmensucikan sebagaimana

rnasih rcrsisanya warna," maksudnya adalah wama yang mudatr dihilangkan
seb4gaimana yariLg telah kami sebutkan. Demikian juga yang memutlakkan
redalci dari kalangan ulama lrah batnratidakrnensrrcikan bila wamanya masih
ada. Ivlaksud mereka adalah apa yang kami sebutkan tadi. syaildr Abu Hamid
danAl QadhiAbuAth-Tha1ryib rnenukil kesamaanpendapat yang menyatakan
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bahwa bila masih tersisa wama maka (pencucian itu) tidak mensucikan. lvlaksud

mereka adalatr sebagaimana yang telatr kami sebutlcan.

Ada seseorang yang mengingkari perkataan pengarang, "seperti wama,"

dan menyatakan bahwa yang benar adalah seperti rasa, lalu ia mengatakan,

"Karena bertahannyawama tidak madharat." Pengingfuaran ini keliru, karena

ia mengatakan berdasarkan ketidak ahuannya, ia memahami kebalikan dari

yan$benar kemudian menyangkal. Padahal apayang dikatakan oleh pengarang

adalili benar, dan itu diartikan sebagaimana yangkami sebutkan. Yang lainnya

malah menyatakan apa yang kami tal$vilkan.

Adapun perkataan pengarang Al Bayan,"dua pendapat mengenai

tetapnya aroma khamer. Bila masih tersisa aroma lainnya, maka mayoritas

sahabat kami mengatakan tidak mensucikan. Pengaran gAt-Talkhish dan Al
Fmt' mengatakan bahwa mengenai ini ada dua pendapat seperti pada khamer."

Temyata tidak sebagaimana yang dikatakanny4 api yang benar adalatr

yang dinyatakan oleh mayoritas, yaitu menerapkan kedua pendapat itu pada

semuanya. Pengarang Al Bryan menirukan klaim pengarang Al 'Uddah

sebagaimana kebiasaannya dalam menukil darinya. Di antara yang menyatakan

penerapannya pada khamer adalah Syaikh Abu Hamid. Wallahu a' lam.

34.Asy-syirazi berkatar*Jika ada pakaian bernajis lalu dicelupkan

ke dalam bejana yang airnya kurang dari dua qullah, maka menajiskan

airdan tidakmensucikan pakaiannya. Diantara para sahabat kami ada

yang mengatakan,'Jika bermaksud menghilangkan najis maka tidak
manajiskannya.' Namun pendapat ini tidakdianggap, karena maksud

tidak dianggap dalam menghilangkan najis. Karena ituiah najis bisa

disucikan dengan air hujan (karena kehujanan) danjuga karena dicuci

oleh orang gila.

Abu AI Abbas bin Al Qash mengatakan, 'Jika seluruh bagian

pakaiannya bernajis,lalu ia hanya mencuci sebagiannya pada baskom,

kemudian mencuci lagi bagian lainnya (yang belum dicuci), maka itu
tidak mensucikannya hingga ia mencuci seluruhnya sekaligus. Karena
bila disiramkan pada sebagiannya, maka akan mengenai bagian lainnya
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sehingga menajiskannya, jika airnya bernajis maka akan menajiskan
pakaiannya'

Penjelasan:

Tentangmasalahpertama peqielasannya banr dikemukakan @a masalatl

kelima di aas. PerkataanAsy-Syirazi, "Dan di antara para satrabat kami ada

yang mengatakan," yaitu Ibnu Suraij. PerkaaanAsy-Syirazi, "Karena itulah
najis bisa dizucikan dengan air hujan ftarena kehujanan) danjuga karena dicuci
oleh orang gila," ztrahimya bahwa lbnu Suraij menyepakati ini, namun tidak
jauh kemungkinan ia menyelisihi itu, karena ada nukilan darinya tentang

disyaratkannya niat dalam menghilangkan najis sebagaimana yang telah

dikemukakan pada bab niat wudhu.

Tentang mgsalatr kedua, yaitu masalatr lbnuAl Qash, itu masalatr yang

cularp masyhur, tapiAl Matramili mengatakan di dalam./r-Tajridpadabab air,

"Ini kesalahan dari lbnuAl Qash. Umumnya para sahabat kami menyatakan

dapat mensucikan pakaian."

Pengarangl I Bayanberlaq"Pengarang Al lfshah,Syaikh Abu Hamid
danAl Matramili mengatakaq bahwa IbnuAI Qash berlCIta'Bila semua Oagian)
pakaiannyanajis,lalumencrrci sercngahnya(setengahbagiannya), lalukembali
mencuci sisanya (bagian yang belum dicuci), rnaka itu tidak mensucikannya

sehingga ia mencuci semuanya (semua bagian bagiannya). Karena bila ia
mencuci setengahnya, maka bagian basah yang bersentuhan dengan bagian

yang kering akan menajiskannya, karena bagian itu bersentuhan dengan najis.

Kernudian bagian yang setelatrnya akan nrenjadi naj is pula karena bersentuhan

dengan bagian pertama, kemudian yang setelahnya juga akan bernajis karena

bersentuhan dengan bagian itu, sehingga semua bagiannya menjadi bernajis'."

SyaildrAbu Hamid mengatakan, 'lbnuAl Qash keliru, balilsan yang benar

bahua itu menzucikan pakaian, lcarena bagian yang bersafidran &ngan bagian

bemajis akan rnenaj iskannya karena bersentuhan dengan barda mjis. Adapun

bagian bagian yang bersentuhan dengan bagian itu rnaka tidakterkenanajis
karena hanya menyentuh yang najis secara hulom, bukao secara riil. Karena

itulah Nabi SAW bersabda di dalam hadits sluhih nwryemitikus yang mati di
dalam mentega yang membefu '& ,yi qy 6't t^ti,t (Buangtah (tita$)
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itu dan (mentega) yang disekitarnya, lalu silakan makan mentega kalian).

Jadi Nabi SAW menghukumi najis pada bagian yang bersentuhan langsung

dengan benda naj is dan tidak meng[rukumi bagian lain yang bersenuhan dengan

bagian itu. Seandainya seperti yangdikatakan oleh IbnuAl Qastu tennr seluruh

mentega itr najis."

Adapun lbnuAstr-ShatrbagtL ia menrnrka& bahwa IbnuAl Qsh bed€t4

'Bihmencuci sercngahnya dalam sebulr hskom kemudian kembali mencuci

setengah lainnya, maka itu tidak mensucikannya sehingga ia mpncuci

keselunrlrannp-"Iajugamenutukandarinyatentangalasandisebtrd<andarinp

olehSyaikhAbuHamid.

Ibnu Ash-shabbagh berkata, "Hukumnya adalatr sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu Al Qash, namun ia kelinr pada dalilnya, karena dalitnya,

batrwa ketika dikatakan bahwa bila setengah bagian pakaian itu dimasuklCIn ke

dalam baskom lalu disiramkan airpadanya sehinggameliputinya, maka air ini

mengenai bagian yang belum dicucinp, dan bagian itu merjadi naji$ Ini terjadi

bila airnya kurang dari dua qullah sehingga menajiskannya Jika aimya najis

maka akan menaj iskan pakaiannya."

Pengarang Al Bayanmengatakan, "Menurutku, bahwa itu ada dua

masalah. Bila ia mencuci setengahnya dalam sebuatr baskom, maka hukumnya

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al Qash dan bila ia mencucinya setengah

dengan menyiramkan air padanya tanpa menggunakan baskonu maka hukumnya

sebagaimana yang dilotakan oletr SyaiktrAbu llamid" Demikian akhir pe*ataan

pgngarangl I Bayan.

Saya telatr melihat masalatr ini di dalam At-Talkhishkaryra IbnuAl Qastr

sebagaimana yang dinukil oleh pengarang dan Ibnu Ash-shabbagtL bahwa ia

be*at4'tsilasebuatrpakaianyangbernajisselunrhnyadicucisebagianrryradalam

sebuah baskom, kemudian kembali lalu mencuci bagian lainnya (yang belum

dicuei), maka itu tidak cukup sehingga ia mencuci pakaian itu sekaligus."

Demikian perkataannya sesuai dengan kata-kaa yang dicantumkannya.

Al Qafhl mengatakan di dalam.Syaft-nya, "Dalam masalatr ini ada dua

pandangan. Yang benar adalatr yang dikatakan oleh Ibnu Al Qsh, yaitu bahwa

semua (bagian) pakaian itu najis. Sementara pengarang At lfshahmengaakan

bahwa itu mensucikan, lalu ia berdalih dengan haidts mengenai tikus yang mati

936 ll et uoi^u' Syarh Al Muhadzdzab



di dalammentega."

SelanjutryaAl Qaffal berkata, "Yang benar adalatrpendapat IbnuAl
Qash." Lalu mengemul€kan dalil unfirknya menyerupai apa yang disebutkan
oleh IbnuAslr-shabbagtt dan menrbedakan itu dengan masalah mentega, bahwa
mentega itu beku tidak menghantarkan. Selar{utnya ia mengatakan, .,Serupa

dengan masalah ini adalah mentega yang leleh (mencair)." Ivlaka yang benar
adalah yang dikatakan oleh IbnuAl Qash dan itu disepakati olehAl eaffal,
pengarang IbnuAsh-Shabbagh danpengarang Al Bayon.

Sementara pandangan yang lainnya diartilen sebagaimana yang
dikemukakan oleh pengarang Al Bayandan demikian jugapengertian yang

dikemukakan olehAr-Raf i dari para satrabat kami, batrwa mereka berkata,

'tsila seseorangmenctrci setengah bagianpaloiannrkemudian setengah bagian

lainnya, maka mengenai ini ada dua pandangan. Pertamq batrwa itu tidak
mensucikanrryra sehingga ia mencuci keselunrtrarurya sekaligus. Kedua dan ini
yanglebh slahih,bahwa bila ketika ia mencuci bagian lainnya ia pun mencuci
ujung-ujung bagian pertama (yang bersambungan dengan bagian kedua yang

dicuci belakangan ini), maka itu mensucikan selunrtr bagian pakaiannya. Tapi
bila ia hanya mencuci setengah bagiannya maka maka kedua ujung-pangkal
paloian iur srci, namun bagian 1lang saling bersambungan (bagian tengatrnya)

belrm suci selringga hanrs dicuci tersendiri . Wallalan a'lant."

3s.Asy-Syirazi berkatg cBila najis cair/leleh mengenai tanah pada
suatu bagian yang lembab, lalu sinar matahari mengenainya dan angin
meniupnya sehingga menghilangkan bekasnya, maka mengenai ini ada
dua pendapat Dikatakan dahm pndaprf qadimdan didqlam Al fmb',
bahwa itu mensucikan, karena tidak ada sisa najis yang te.rtinggal Yaitu
sebagaimana halnya bila mencuci dengan air:, Sementara di dalamz{I
Umm disebutkan, bahwa itu tidak mensucikan, dan inilah yang lebih
shahih, karena itu adalah tempat najis sehingga tidak disucikan oleh
sinar matahari sebagaimana halnp pakaian yang bernajis.,

Penjelasan:

Kedra paldapat ini mas5furq dan yang lebih shcfu} menun$para satrabat
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l€mi adalah tidak mensucikan sebagaimma yang dishahihlon oleh pengarang

dan Fng din*il olehAl Bardan[ii dari nashAsy-Syaf i dan kebanyakan kitab
kitabnya Mengemai masalatr ini iamenrfinkan duapendapatmadztrab Syaf i,

pertama mengandung dua pendapat, dan kedua menetapkan bahwa itu tidak

mensrrcikan- Penakt,ilan nastrry"a adalah unah yang rclah bertahun-tatrun lalu

terke,na hujan Keurudian kedua pendapat itr mengenai masalah bila najis itu

sudah tidak ada lagi rasa, warna dan aromanya. Mereka yang mengatakan

bahwa ihr tidak mensucikan adalah Ivlatfl(, Ahma4 Zufrr dan Daud" sedangkan

yang mengatakan zuci adalahAbu Ilanifrh dan kedua sahabatnya.

IJlama Irak mengatakan, 'I(eduanlra adalah bila najis itu hilang karena

sinar uiatahari atau angin." Iika beka,mya deagan bayangan (bukan dengan

sinar mrr^hrri), maka menunsmerekabahwa itrr tidak mensucikan. Sementara

ulamaKhurasan batrwanrengEnaiadapeftedaanpendapatAdapun

tentangpakaianbernajis lcarenaairke,ncingdan serupany4 bila bekas najis itu

hilang karena sinar matatrari, maka menurut madztrab batrwa itu tidak

mensucikan, demil<ianjuga png ditempkan oleh ulama Irak

Imam Al Haramain menukil dari para sahabat, bahwa mereka

mengesampingkan kedua pendapat ihr seperti halnya tanah. Ia mengatakan,

'Seorangpengrang-yakniAl Faumni-mcnyehds& bahwabila kami katakan

mensrcilm pakaian itu dengan simr metaha4 apaleh bisa menzucikan dengan

keringnya dalam bayangan (di area teduh png tidak terkena sinar matahari):

Mengenai ini ada du pendapat" Pandangan ini lemah.

Al Imam mengatakan, "Tidak diragukag batrwa kering tidaklatr cukup

dalam contoh kasus ini, karena tanah memang bisa cepat kering dengan sinar

mahhri nanrur tidak menghilaEkm bdras l4iis' malopalokan hilangnya bekas

n4iis inr adalah tarena frktor lamanya wat@ dernikian ini tidak ada perbedaan

pendapat De,mikian juga mengenai pakaianl'

36. Asy-syirezi berketr, "BilN batu bata yang tercampur kotoran
dibakar maka tidak mensucikannya, kerena api tidak mensucikan naj is.

Abu Al Hasan bin Al Marzuban berkata, 'Bila dicuci maka dapat
mensucikan bagian luarnya den boleh shalat di atasnya namun tidak
boleh shalat di dalamnyg karena di dalamnya terdapat kotoran, seperti
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halnya bulu-bulu halus pada pakaian lalu dibakar dengan api. Karenaitu
harus dibolongi padatempatnya itursehingga bila dicuci maka menjadi
suci lalu boleh shalat di atasnya.'Adapun pandangan madzhab adalah
yangpertama."

Penjelasan:

Para sahabatkami (pengilof mad*ab Spf i) bedcata, 'tsatr bafa bemajis

ada duajenis, yaitu yang bercampur najis belar/padag seperti kotoran (tahi),
tulang bangkai dan serupany4 dan bata yang tidak tercampuri inr. Maka bata

yang tercampuri itu adalah najis, tidak ada cara unark mensucikannyq karena

benda naj is tidak dapat dizucikan dengan pencucian, dan pada bata ini terdapat

benda najis. Jika diproses, yakni dibakar, maka menurut pandangan m adzhab

bahwa itu tidak mensucikan, demikian yang ditetapkan oleh jumhur."

Sementara iur Abu Zaid, Al Khudhari dan yang lainnp mengemukakan
pendapat lain, bahwa api berpenganrh sehingga dapat mensucikan. Mereka
mengeluarkannya dari pendapat qadim, batrwa tanah dapat tersucikan oleh

matatrari. Mereka ber'kata, "Ivlaka api lebih optimal." Berdasarkan pendapat
jumhnr, bila dicuci maka tidak menjadi suci menurut pandangan yan g slnhih
dan ada nashnya. Sementara menurut Ibnu Al lvlaruuban dan Al Qaffal batrwa

itu mensucikan bagian luamp. kri dipilih oleh IbnuAsh-Shabbagh.

Pengarangl I Bayanbefl<aq'tsila kami katakan batrwa tidak menjadi
suci karena pembakaran, lalu dipecatrkan suatrr bagian dari fu maka pecatran

itu najis, tidak dapat dizucikan dengan pencuciaru dan satr melalorkan stralat di
atas bagian yang tidak dipecahkan namun makuh, sebagaimana halnya bila
shalat di kuburan yang tidak terbongkar karena kuburan merupakan tempat
meirguburnajis."

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mengatakan, bahwa dimalcuhkan
membmgun masjid dengan bata itu AI QadhiAbuAth-Tharyib berkata,.Tidak
boleh membangun masj id dehgan itu dan membuat alas (antai) dengan itu. Jil<a

membuatalas (lantai) dengan itu lalustralatdi atasnya, maka shalatnyatidak
satt. Jil<a dihampadon sesuatr di atasnya, maka shalatrya satr namun malcrutr.

Jika dibawa oleh orang yang shalat maka tentang keabsalran stralatrya adalah

dua pendapat sebagaimana **ry *g dralat yang menrbawa botol tertfiry
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tembaga yang di d'l'mnya terdapat najr+ dan pe,ndapat yang benar bahwa

*ralafnyatidaksah"

J€nis l<od4 Fiur bo ymg tidak ucryn oleh najis belor/@d s€perti

past4 ),aitu be yang bahannya tercampur kencing atau air najis atau khame4

makabagianluarqadapatdisucikandemgan airpadanya dan

bagian dalamnya disncikan dengan mencelrrykannya ke dalam air hin gga air
mer€sap, rnengalirdmlleh'trdadpqi"odrrJa, s*agrimrrratraftryabilamenrhrat

pasta/adonan (bahan batu bata) dengan ahnajis, jika bata ini dibakar (proses

pematangan batu bah) maka bagian luar bata ihr menjadi zuci menurut tal&rij
6brr - t4 d€mikimjugp bagi:m dalernrr)a rneruntrpendapat fng lebiilr. shahih.

Adaprn menunf pandangan madzhab dm p€ndapat Jumhur, bahwa bata

itu teap najis, den in, dapat disucikan dengan pencucian bagian luarnya,

sementara bagian dalamnya, bata iur hanrs ditrmuk hingga halus kemudian
dituangkanairpadanfra

PerkataanAsy-Syirazi, *IbnuAl lvlararban " dia adalatrAbuAl Hasan

AIi binAhnadAl lt{rabanAl Baghdadi, sahabffiya IbnuAl Qafttmn. S1laiHr

Abu Hamid belajar fikih kepadanya Ia seorang pernuka nan shalih dalam

maddub ini. Ia meningal pada hrlm R4iab ' hun 366. Sap telah menyebudran

perihalnya di dalam AtbThabqat dil At-Taruib

37. Asy-Syirari berkatr, gikr begian bewah khuff (sepatu) terkena
najis lalu dikesetken ke 

. 
nnh, meke di[hrtriilre najisnye itu baseh maka

itu tidak mencuhp[ dan bih najimya itu kering mnka ada dua pendapat
Asy-Syaf i mengatelaa drlam piltptjadid,'Itu tidakcukup hingga
mencucinya, karena itu adelah khufi nejb sehingga tidak cukup dengan
mengusap seperti halnp pakeian.'

Sementara di dalam AlArnoliAl ssdirnah ia mengatakan, .ftu

cukup berdaserken apa yang diriwayetken oleh Abu Sarid AI Khudri
RA, bahwa Rasululleh SAW bersebda,.#, jli.,ntie 61

VH# *r*, db'i,.;;il,*ua.ful- .;,{,,itr;i* @ifi
saiorang doi kolian daong ke ,nosii4 ,;;ha hqthoiun ia nuliha kedua
sandolnyo, bila pado keduonya terdapot kotorun noha hendahloh
mengusq karury a ke tanah, kcntudian shaldoh dengan nwryenahonnya).
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Dan juga karena najis demikian banyak terjadi maka cukup dengan
mengusapkan seperti pada istinja.,

Penjelasan:

Jika bagian bawatr khuffatau sandal terkena najis basah lalu digosokkan
ke tanah hingga menghilangkan benda najisnya dan masih ada bekasnya, maka
dilihat, bila ketika digosokkan itu najisnya masih basatr maka itu tidak cukup
(tidakmensucikanrryra)dantidakbolehslralatdenganmengBnakanrya, demikian
tanpa pe$edaan pendapat, lcarcna bila demikian maka najis itu menyebar dari
tempatrya semula ke bagian lainnya pada bagran-bagran l{ruff/satrdal.

Jika mengering pada khuff/sandal lalu digosokkan setelah keringnya itu
sehingga tidak menyebar ke bagian lainny4 maka ldruff itu naj is, tanpa ada
perbedaan pendapat mengenai ini. Tapi, apaleh itu dimaafl<an sehingga shalat
pun sah dengan mengenakannya? Mengenai ini ada dua pendapat dan dalilnya
telalr dikemukakan oleh pengarang. pendapat yang lebth slwhihmenurut para
sahabat kami adalah pendapat jadid, yaitu tidak sah shalat dengan
mengenakannya" demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad di dalam riwayat
yang paling shahihdarinya. sementara menurut pendapat qadimadalatr sah
shalatdenganmengBnakannlra, demikianjugapngdikatakanolehAbutlanifatr.

Kemudian mereka sama sependap.a! batrwa bita khuffinrjatut/masuk
ke dalam cairan atauke dalam airyanglarangdari duaqullatr, maka itu akan
menajiskan airnyq sebagaimana bila orang yang isinja dengan batu masuk ke
dalam air tersebut Ar-Rafi'i berkat4 'ts ila katakan dengan pen dapat qadim,
yaitu dimaafl<an, maka ada syarat-syaratnya . pertama:Najisnya itu berfisik
dan menempel pada khutr Adapun kencing dan serupany4 maka tidak cukup
dengan digosol&an saja. Kedna: Menggosokkannya dalam keadaan kering,
adapun selama masih basah, maka penggosokan ihr tidak cr*up. I{etiga: Najii
itumengenainyaketikabojatansecaratidaksengajatapijilcadisengaj4misalnla

dilumurkarU maka waj ib dicuci..

Kedua pendapat itu berlaku pada contoh kasus bila bagian bawah krruff
dan sisi-sisinya terkena tanah jalanan yang diyakini bernajis banyak yang tidak
dimaaflrandaru4iis.najislaiqayaqguntrnn),aberadadijalanaqsepertikotoran

dan serupanya. Perlu diketahui, batrwaAl Ghazali dan satrabatrya, yaloi
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Muhammad bin Yalrya menyamkan dimaaflranrya najis yang tersisa di bagian

bawah tfiuff. hi pandanganjanggnl lagi teftolak Wallahu a'lam.

Adaprm haditsAbu Sa'idyang disebutkan di dalam kitab itr1 maka ihr
adalalr hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih,

lafidur5la:

,sif ,t 6n y rq ,sf, Ly W "^ir jt V'*t i* sy

1#'t;;:jt
';"Bila seseorong doi kalian datmg kc nasjid, maka hendaHah ia
memperhailra4 bila ia rutitat kotoror pada kedtu sodalnya, maka

lundaHah ia menguapnya lalu shalotlah fungan mengenakannya."

Abu Dard juga meriwaptkan dengan beberapa sanad dari Abu Hurairah

dad Nabi SAW, beliau UersaUA

3ril d;.t$ lrr .s1tri 1riri*f .;, riy

"Jika seseorang kalion nenginjak kotoran dengan sandalnya, maka

se stmggulmya tanah dapu runstrcikanttya'."

Diriwayatkan dari beberapapendapatmaddrab Syaf i png kesemuanya

dha'if.Sandarannya adalah hadits Abu Sa'id. Dalam pendapat jadid Asy-
Syaf i menjawab tentang haditsnya, bahwa yang dimaksud dengan kotoran
adalah sesrahr yang menjijilan dan tidak mesti najiq yaitu seperti ingus, dahak

dan serupanya yang suci atau diragukan. tladits ini beserta jawabannya telah

dikemukakan di awal kitab dalam masalah disyaratkannya air u4tuk
menghilangkanqiis.

Adapun perkataan pengaran&'Karena itr adalah khutryang najis maka

tidak boleh dengan mengusapnya," ini membedakannya dari tempat istinja.
Wallahu a'lom.

lvlasalah-masalatr yang terkait dengan bab ini secara ringkas agar tidak
terlalu par{ang dan menrbosanlen.

Pertama: Meng[rilangpn mjis yargtidakdisngajamelunruri badan tidak
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trarus dilakulon secara langsung tapi diwajibkan ketika hendak mengerjakan

shalat dan serupanya (yangperlu kesucian), namun dianjurkan untrk segera

mengfuilangf<ann5na-

Kedua: Jika minfk masak (minpk sayr), mentcga, minyakwijen dan

minyak-minlak lainnya yang kena najis, apakah bisa disrcilm? M€ng€nai ini
ada dua pendapat yang maq[nr. Pengarang tela]r menyebutkannya pada bab

hal-hal yang boleh diperjual belilon.

l. Ini pendapat yangleffir slahihme,nunrt rnaloritas sahabat kami adalatl

tidak dapat disucikan dengan pencucian maupm lainnya berdasarkan saMa

Nabi SA-W mengenai tilars png mati di dalam menteg4 a ;.F 1l *ti oti bt
uJika cair maka jangmlah kalian mendekatinya."

Beliautidakmengahkaq'Cucilah." Seandainyatjoldr diqrci ffirbeliau
menjelaskannya kepada mereka Juga be,rdasarkan qips pada sinp, cuka dan

benda cair lainnya yang kena najis, maka tidak ada cara rffirk mensrcikannya,

tanpa ada perbedaan pendapat

2. Dizucikan dengan pencuciaq yainr diterrpaftan di dalam bejana lalu

dituangkan airpadanya dan diperbandq talu digoyang-goyangkan (diaduk)

dengan kayu eu lainnya s*ringa diduga hrat rclah nrcncapai semrn bagianny4

kemudian dibia*an hingga minyaknya naih kernudian bagian bawatr bejana

dibuka sehingga airnya keluar, maka minyaknya mdadi suci. Ini pandangan

Ibnu Suraij dan dr-raj ih-latoleh pengarang Al' Uddah.

SementaraAl Baghawi dan yang lainnya mengatakan batrwa ini tidak
slahih. Pengarang I l' Uddahb*Ltq'Minyak tidak d4pat disucikan dengan

pencucian. Sedangkan untuk yang lainnya ada dua pendapag dan pendapat

png masyhtn adalahtidak adabedarrya-"Adapuntentangairrals4Al lvlatramili

mengatalcan il dalam Al-Lubab, pagxangAt-Tahfuib danlang lainrya,'tsita
te*enanajis dantidakterpuars.ptfus (berurai) setelahterkena,maka disrrcikan

dengan menuang[<an air padany+ tapi bila terpulus.prfi$, rnaka itr sama deqgan

minyak dan menurut pendapat yang lebih sluhih bahwa itu tidak dapat
disucikan."

Ketiga: Jika ada najis yang mengenai sesuatu yang mengkilap, seperti

@ang, pisau, cermin dan senryarrya, malcatidak dapddisrcil@d€ngan diusap,

kecuali dengan dicuci seperti benda lainnya. Demikian yang dikatakan oleh
,

Al trf,ojmu' Syarh Al ly1uhdz&ab ll q+l



Ahmad dan Daud- Smtara malik danAbu tlanifrh mengatakan batrwa itu
bisa disucikan dengm diusry-

Keempat Jilrakeledai dib€ri minunr dengan air najis kemudian dicuci,

malca bagian luanl,a srci I ahf TaL-rt tegi"n aAamn5ra srci dengan pencucian

eutidak k@rrali sed* dibcdminm lagi dogan air srci sehingga mendorong

keluar yang sudah tebih dulu maslk? Itlengenai ini ada dua pendapat yang

ditutnrkan olehpengrrmg ll Barwrdatyang lainnya Jika daging dimasak

dengan air najis, makabagian lurdan dalemqa menjadi najis. Lalu tentang

bagaimatra cara men$cikenrrlaN, ada&npendapat:

Pertana,dicuci kemrdim dipcfras sceerti nl<r. Kedua: disyaratkan

direbus lagi deng3n air srcl Ufrrk kodra masalah ini, Al Qadhi Husain

bahwa keledai iur hmrs diberi minium lagi (dengan air suci),

sementara dagirrg ihr harus dircbus lagi (dcngan air suci).

SementaraAsy-S5rasi mcmitit, bahwa pencucian sudah cukup pada

kednn5a dan inrlah yq dir:ndm (adamfuya duiAsy-Sff i). Asy-Syaf i
rahimaktllah mengabkan dn dalm, Al Urwn @akrta;b shalat khauf, *Jika

besi dipmaskm laturlihngl.m mnmdilJadaudioehdranpadanlla sohinga

me,lryeraprrya, lrcmrdim diqrci dengm a[ malca meirjadi suci, karena s€mua

kesrcian ditetapkan@a yang 
"{EhL hrkan pada bagian dalam." Demikian

nashnya dengan kata{ratanl'a

Al Mutaualli bedr&,'Jikadsu diqrci meh mensrcikan bagian luamya

tapi tidak bagian d'l-'rrllJ,a. Nmunboleh digunakanpada benda-benda basatl

sebagaimana dibolchh poda bcoda+ada kerin& namun tidak satr dibawa

shalat. Dibolehkannya pengg1maan pada benda basah walaupun kami
menyafiakanbagim dalmJraEjis, kilEnabasahryra iUtidakmencapai bagian

dalamnya sebab bila smpai mdarclah Emrcikan oleh air.'

Kelima: Pengarang At-fuirn rrah dan yang lainnya berkata, "Air
memprmyai kehratan ketika mcngsnai najis sehingga tidak menjadi bernajis

ketika bersentuhan, bahkan tetap me,nsrcikan. Iika disiramkan pada bagian

pakaian png tedrcna nqiis, lahr basahya itr menyebar pada pakaian itq maka

tidak dihukmi n4iis bagim ymg basah- Bila air iu diumngkan ke dalanr bejana

najis, meketidakbcn$ah@mhjism iqjadi air iuffip suci. Bila diaduk

sisi*isinya maka akm rrgrsrcilor sisi-sisi bejana Semua ini sebelum terpisatr.
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Tapi bila air sudah terpisah dalam keadaan berubab, sementara najisnya sudah

hilang dari tempatnya semula, maka aiqra menjadi najis.

Sedangkan mengenai bagian yang tadinya bernajis, ada dua pendapat
Pertona,bahwabagian itu sudatr suci karena najisnya telatr berpindatr ke air.
Kertu, danllntyang shahilabatrwa bagian ifujuga najis, karcna air yang t€rpisatr
itu najis dan bagian-bagian lainnya yang masih ada najis ihr. Jika air kencing
mengenai pakaian lalu dicuci dengan air yang ditimbang, lalu kelebihan dari
timbangan itu terpisah, maka tanrbahan itu adalatr kencing dan airnya najis,
sebagaimana halryra bila berubah. Kemudian tentang kesucian tempatnya, ada

dua pendapat Yang benar, bahwa itu tidak suci.'

Menurutku (An-Nawawi): Mengenai air ini telah dikemukakan
pandangan yangjanggal, bahwa air itu suci dengan penambahan timbffigffi,
namun pendapat ini tidak dianggap, dan pandangan madztrab menyatakan naj is.

Koenam: Para salrabatkami (pengikutmadztrab Syaf i) berkata,,.Jika
kotoran atau benda najis lainnya bercampur dengan tanah dan tidak dapat
dibodakan, maka tidak dapat disucikan dengan nrenyiramkan air padanya, Isrcna
bendanajisryratidakdapatdisrcikandenganpencucian. Cararryraadalahdengan

membuang tanah png tertena itu, atau ditrrnpukkan padanya tanah suci yang
menutrrpinya Cara pertama lebih meng€'na

Pengamg Asr\St ot il dan yang lainryra mengatakan, ..Jika menutupkan
tanah suci pada najis lalu slralat di atasryra maka itu boleh namun dimalauhkan,
l@Enabagian iu menaakanpengulanannajis. Demftianjuga bilamenguburkan
bangkai, lalu atasnya yang zuci diratakan, maka satr shalat di atasnya namun
malxutr

Ketuj uh: Pengarang At-Tatilnnat setelah menyebutkan kedua pendapat

tadi mengenai masalah lbnuAl Qash yang lalu, yaitu: bila mencuci setengah
bagialpakaiankemudiankernbalimemcuci setengatrbagian lainnya, iaberkata
'tsila rclah mencuci pakaian yang terkena najis kemudian pakaian itu terkena
naj is lagi setelatr pencucianrryra, apakah diuajibkan mencuci seluruh pakaian itu
(yakn secara utuh)?Atau cukup mencuci bagian najisnya saja? Mengenai ini
ada dua pendapat tersebut"

Menumtku (An-Nawawi): Yang benar adalatr cukup dengan mencuci
bagiannajisnya, dan itulahyang sesuai dengan dalil dan apa yangdisebutkan
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oleh para sahabat lomi di sana-

Selanjutnya ia bertaa 'Bila menambal khufftertusuk bulu babi yang
basatr maka menjadi najis, bila meircucinya apakatr itu mensucikan bagran
luarnya? Mengenai ini ada drn pendap* Pena no: Trdakmeirsucikan, karcna

)rang m€Nryelinap pdapodami tilrtradalah benang najis karena be,rsenfirtran

dengan bulu babi yang basah. Bila mencuci bagian luamya, maka basahnya

akan sampai pada bagian mjrs, dm air itr tidak dapatmensucikan s€muanya,

sehingga yang telah dicrpi ihr lmbali mjis.[Gdc Mensrcikaru sehinga boleh
shalatdi atasnyananuntidakdeogmmerBEnskailrya Jkakakinya bedrerfuEat

atau memasukkannya dalm keadaerr basah, mat<a tidak menjadi najis dan tidak
menyebabkan najis dari lobmgpori"ori lfrufflrc bagian pngtelah dicuci.'Al
Qadtri Husain memilih @ryd ini.

Kedelapan: Bila menyiramkan air pada pakaian bernajis, lalu
memerasnya pada bejana dan ternyata airnya berubah (air perasan yang
ditampung pada bejana ihr), kemudian menyiramkan lagi air lainnya dan
memerasnya, lalu yang kelur "dalah air yang ddak berubab kemudian kedua
air itu digabungkar; lalu pensahan tadi (airperasan pertama) meqiadi hilang;
sedangkan aimya (seterah digSlrngkalr) tidakmencapai dua buh, rnaka air itr
najis. Inilah pendapat yang benar, dan inilah yang ditetapkan oleh jumhur.
sementara itq pengarangl I Lfustahhoimenufiil<an pandangan lai& batrwa
air itr suci, namun pendapc ini tidak dipakai.

Kesembilan: syaikhAbu Muhammad AI Juwaini mengatakan di daram
kJtab At-Tabshirah magaviwaswas, "Jika rnencuci mulurtnya yang bernaj is
maka heirdaklatr b€rslrng$rh-srtngph bukmu agar memcuci sernua batas png
ztmhir, dan jangan meirelan makman atarprn mintrman sebelum

4gar tidak menjadi makanan yangnajis."

Kesepuluh: Jika anggota hrbuhnya basah, lalu angin berhembus
menerbangkan debu jalanan atau debu kotoraru maka itu tidak apa-apa.
Pengarang telah menyebrdran masalah ini pada bab air.

Kesebelas: Bilamencctrp tangannf denganpencetrpnajis
atau mewamai ranrbutqra derrgan pewarna najis, misalnya kareira tercampur
air kencing atau lfiame4 eu drah, lalu mencucinya sehingga benda najisnra
hilang sementara warnanya masih ad4 mal<a ia suci. Inilah pendapat yang
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slahih dmdit*pknolehmay,uitrsulam4 te ^qrft dimm5aAlBagbawl
dan dinrkil olehAl Mrraualli dai marcritrc sahabdhi

SementaraAbu Ishaq mengatakan, atu tidak mlcikan sedangka
wamaryra masih ada" FengArmg Al llawi lmf,f,,grt"teit*Iilra wana qiis masih

ada maka itu naj is, tapi bila yang brsisa adalah wam peoetrp, maka ada dua
pendapat"

Pengarang Al Mustazhoi menukil ini dari Al Hawi kemudian
melemalrlcannyadanmengelm,'hi mdl l@€nahihrgnfaumatidakbcrflti
baginya PadahalAsy-$/af i r&trufullfiElahm@mlm di bagiilr lairL
bahwa itu dizucikan dengan wdtraq/a mesih ada"
Pandangan madzlrab edalah ymgtelah dikemuhkm, yaiU men5r&km srci.

Pengarangl I Hawifut+Bila kami ktahn tidak suci, maka bila
pencelup (pewama) inr pada rambut, seperti jenggo! maka tidak dihanrskan
mencukurnya" bahlon boleh shalat dengan tchp me,mbiarkannya hingga
wanmanya memudar dengan se,ndirinp lrarEoa ih tidak ah lama Bila blah
hilang wamanya, maka ia mengulang shald-shald itl Bila itu pada tuhlL dan
pewarna iUmenryahpcwma),mgbisahilrysdfui, misahfiamengrrnakan
inai (pacat), rnalodihmgguhinggapdtrOltengwrrnqa) kemudirm

shalat. Bila pewarna iur yang tidak bisa hilang sepeti t"to, jika eman untuk
menghilangknnya nrakahurs dihilengkm, misah},adcagmdkongfcef lrarena
tidak ada uxaltu }ang bisa dinanti,nt'k kryrdrann)a- Ini berbeda dengan imi.
Jika khawatir binasa, sem€nbra png irwamai i[r kilcm diparsa mang lain,
maka dibiarkan demikian. Jika ia sendiri yang melahrkann5ra maka ada dua
pendapat sebagaimana ia shalat dengan me,mbawa t,lang bernajis. Wallalru
a'lam."

Catabn : Tentang penggrmaan n4iis Eda tfuh dm hfun)B meng€nai
ini ada perbedaan pendapatyang insJraArah akan l*niiilaslonpoda bab hal-
hal yang dimaknrtrkan pernaloiam)'a-

Kedua betas: Bila seseormg bemndhu padamrndkok (dihrymgpada
baskom) kemudian menuangkan air itu di sumur yang berair banyalq maka
tidak merusak aimya dan ti.lek hanrs mengurasn:ra, demftian me,nunrt kami
dan jumhur ulama. SementaraAbu Yusuf bertata" bahwa sumumya harus
dikuras semua Muhammad berkata'Dilolxas du4prluh timba,,
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Ketiga belas: Dalam mencuci najis tidak disyaratkan tindakan orang

mukallafmaupun lainnya, tapi cukup dengan airpadanya dan

menghilangkan benda najisnya, baik hal itr tercapai dengan pencucian orang

mtkalloJ, ormggilq anak kocil, hembusat angiq hqiaq teftanydsan air zungai

ataryun lainqra Demikian yang dicantmkan olehAsy-$af i di dalamr{ I Umm,

dan ini disepakati, namun mengenai ini ada pendapat lama mengenai

disyaratlsnnla niatdalam memghilangkannajis. Namun iupendapatpng bathil

karena menyelisihi ijma' sebagaimanapngtelah dipaparler

Asy-Syaf i dan para sahabat kami ber{<ata, "tsila air kencing dan

senryarryajanrtrketanatrlalu tz rhihrnrar5rerapn5a.Iktndiandiperilsahingga

diketatrui batrwa tidak ada ah kencing di situ, maka t€tnpat itr tetap zuci, jika

tidak maka tidak suci. Wallalu a' lam."
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